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S egala puji hanya milik Allah 8, kami memuji-Nya, memohon 
pertolongan-Nya dan memohon ampunan kepada-Nya. Shalawat 


dan salam semoga tetap dilimpahkan kepada Nabi Muhammad &, beserta 
keluarga, para Sahabat dan pengikutnya yang lurus hingga hari Kiamat. 


Al-Hafizh Imaduddin Abul Fida' Isma'il bin “Umar bin Karsir (Ibnu 
Katsir) adalah salah seorang ulama yang telah berhasil melakukan kajian tafsir 
dengan sangat hati-hati serta dilengkapi dengan hadits-hadits dan riwayat- 
riwayat yang masyhur. Hal itu terbukti, ketelitiannya dalam menafsirkan 
ayat-ayat al-Our-an yang mulia telah menjadikan kitab tafsirnya tersebut 
sebagai rujukan sekaligus bahan kajian bagi mayoritas kaum muslimin di 


seluruh dunia. 


Tidak diragukan lagi bahwa Tafsir Ibnu Katsir adalah salah satu kitab 
tafsir yang kandungan isinya tidak dibaurkan dengan ilmu lain. Dengan de- 
mikian, tafsir ini diharapkan dapat mencapai tujuan yang tinggi dan mulia, 
yaitu menyampaikan maksud firman Allah Ta'ala melalui manhaj yang lurus 
dan valid serta jalan pemahaman ulama Salafush Shalih, yaitu penafsiran al- 
Our-an dengan al-Gur-an, penafsiran al-Gur-an dengan hadits, dengan merujuk 
kepada pendapat para ulama Salafush Shalih dari kalangan para Sahabat dan 
Tabi'in dengan konsep dan kaidah bahasa Arab. 


Hal itu merupakan prestasi yang sangat berharga, langkah yang baik 
dan lurus, tradisi yang bijak dan sarana yang paling dekat untuk mencapai 
tujuan yang dimaksud dalam memahami maksud Allah Ta'ala yang terkandung 
dalam firman-Nya yang mulia. | 


Untuk mencapai tujuan itulah kami memilih untuk menerjemahkan 
Tafsir Ibnu Katsir, yang telah ditahgig oleh yang mulia DR. Abdullah bin 
Muhammad bin Abdurrahman bin Ishag al-Sheikh. Beliau telah melewati 
masa yang cukup panjang disertai dengan kerja keras untuk meneliti dan 


kar Penerbit 


xi 


menelaah, sehingga menghasilkan ringkasan Tafsir Ibnu Katsir yang diberi 
nama “Lubaabut Tafsiir”. Ringkasan ini sangat bermanfaat sekaligus mem- 
permudah para penuntut ilmu, yaitu dengan mempersingkat waktu yang 
berharga bagi mereka. 


Terjemahan tafsir ini sangat dibutuhkan oleh kaum muslimin, terutama 
bagi mereka yang ingin memperoleh pemahaman kandungan al-Our-an yang 
baik dan benar serta menghindari hadits-hadits serta riwayat-riwayat yang 


tidak dapat dijadikan hujjah. 


Nilai lebih lainnya yang dimiliki terjemahan tafsir ini adalah pemahaman- 
nya yang lurus terutama dalam masalah “agidah, sehingga para pembaca dapat 
mengambil pelajaran yang sangat berharga di dalamnya. Terjemahan tafsir 
ini disusun dengan bahasa yang mudah difahami, juga tidak mencantumkan 
riwayat-riwayat Israiliyyat. Demikian juga kualitas dari penulis, penerjemah, 
para editor dan semua yang membantunya adalah mereka yang memiliki 
pemahaman yang lurus, insya Allah, sesuai dengan pemahaman para Salafush 
Shalih ridhwaanullaah 'alaihim ajma'iin. Hal ini telah menjadi komitmen dari 
penerbit yang berada di bawah Pustaka Imam asy-Syafi'i, terutama dalam 
menerbitkan buku-buku pilihan yang berkualitas, sehingga dapat dijadikan 
rujukan bagi kaum muslimin dari masa ke masa. 


Terjemahan “Lubaabut Tafsiir” yang ada di hadapan pembaca ini me- 
rupakan jilid terakhir cetakan pertama dari delapan jilid yang kami terbitkan. 
Semoga ini dapat memudahkan kaum muslimin untuk memahami Islam 
sesuai dengan pemahaman para Sahabat dan dijadikan sebagai dasar keilmuan 
terutama di kalangan pesantren, akademis, para cendikiawan, para da'i dan 
para penuntut ilmu secara umum. Hadirnya terjemahan tafsir ini diharapkan 
dapat melengkapi Tafsir Ibnu Katsir yang ada. Insya Allah. 


Semoga upaya ini mendapat ridha Allah 86, serta menjadi pemberat 
timbangan kebaikan bagi penulis, penerjemah, penerbit dan semua pihak yang 
terkait, pada hari yang tiada berguna lagi harta dan anak-anak, kecuali mereka 
yang datang kepada Allah $$ dengan hati yang bersih. 
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Jakarta, Muharram 1426 H. 
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( Hari Kiamat ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-56 : 96 ayat 


Pa 
Ai “ 


pa PI PN 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


Abu Ishag menceritakan dari Ikrimah, dari Ibnu “Abbas «#5, ia ber- 
kata bahwa Abu Bakar berkata: “Ya Rasulullah, sesungguhnya engkau telah 
beruban.” Maka beliau #£ bersabda: 


(LS ki 1313 Oka Sy Da pall y ABG, Ia Hb )) 
“Aku telah dijadikan beruban oleh surat Huud, al-Waagi'ah, al-Mursalaat, 
'Amma Yatasaa-aluun, dan Idzasy Syamsu Kuwwirat.” 


Demikian hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia mengata- 
kan: “Hadits tersebut hasan gharib.” 


“Abdullah bin Wahb meriwayatkan dari “Abdullah bin Mas'ud, ia ber- 
kata: “Aku pernah mendengar Rasulullah #£ bersabda: 


(MB Ra JAS SU Day 


“Barangsiapa membaca surat al-Waagi'ah setiap malam, maka ia tidak akan 
ditimpa kesusahan untuk selamanya.” 


? Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'iful Jaami' (no. 5773). 
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Abu Zhabiyyah pun tidak pernah meninggalkannya. Demikian pula 
yang diriwayatkan oleh Abu Ya'la dari Ibnu Mas'ud. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Samak bin Harb, di mana ia pernah 
mendengar Jabir bin Samurah bercerita: "Rasulullah #£ senantiasa mengerja- 
kan shalat seperti shalat yang kalian kerjakan sekarang ini, tetapi beliau me- 
ringankannya. Shalat beliau itu lebih ringan daripada shalat kalian. Dan beliau 
membaca surat al-Waagi'ah dan surat-surat sejenisnya pada shalat Shubuh." 
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Apabila terjadi hari Kiamat, (OS. 56:1) terjadinya Kiamat itu tidak dapat 
didustakan (disangkal). (OS. 56:2) (Kejadian itu) merendahkan (satu golongan) 
dan meninggikan (golongan yang lain), (OS. 56:3) apabila bumi digoncang- 
kan sedahsyat-dahsyatnya, (OS. 56:4) dan gunung-gunung dihancurluluh- 
kan sehancur-hancurnya, (OS. 56:5) maka jadilah ia debu yang beterbangan, 
(OS. 56:6) dan kamu menjadi tiga golongan. (OS. 56:7) Yaitu golongan 
kanan. Alangkah mulianya golongan kanan itu. (OS. 56:8) Dan golongan 
kiri. Alangkah sengsaranya golongan kiri itu. (OS. 56:9) Dan orang-orang 
yang paling dahulu beriman, merekalah yang paling dulu (masuk Surga). 

(OS. 56:10) Mereka itulah orang yang didekatkan (kepada Allah). (OS. 

56:11) Berada dalam Surga-Surga kenikmatan. (OS. 56:12) 


Al-Waagi'ah adalah salah satu nama hari Kiamat. Disebut demikian 
karena hari Kiamat itu pasti terjadi dan pasti ada. Sebagaimana yang difirman- 
kan-Nya: $ j3 , Jas 9 "Maka pada hari itu terjadilah al-Waagi 'ah (hari 
Kiamat)" (OS. Al- -Haaggah: 15). 
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Dan firman Allah Ta'ala, $ ne ws Mp “Terjadinya Kiamat itu 
tidak dapat didustakan (disangkal). “Maksudnya, jika Allah sudah menghendaki 
kejadiannya, maka tidak ada seorang pun yang dapat mengendalikan dan 
menolaknya. Dan makna &55 sebagaimana yang dikatakan oleh Muhammad 
bin Ka'ab: “Yakni, sudah pasti terjadi.” Gatadah mengungkapkan: “Tidak ada 

engecualian, penolakan, dan pengulangan.” Ibnu Jarir mengatakan: “Kata 
235 berkedudukan sebagai mashdar, seperti kata Z8 dan Z8.” 


Dan firman-Nya, $ Ha, Tan SP “(Kejadian itu) merendahkan (satu 
golongan) dan meninggikan (golongan yang lain)” Maksudnya, merendahkan 
beberapakaum ke bagian yang paling bawah sampai ke Neraka Jahim, meski- 
pun mereka dahulu ketika di dunia adalah orang-orang yang berkedudukan 
tinggi dan terhormat. Dan meninggikan kaum lainnya setinggi-tingginya 
sampai ke Surga Na'im yang kekal abadi, meskipun mereka dahulu ketika di 
dunia adalah orang yang rendah. Demikianlah yang disampaikan oleh al-Hasan, 
Oatadah dan lain-lain. 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ 3 KN CA BI? "Apabila bumi 
diguncangkan sedahsyat-dahsyatnya." Maksudnya, digerakkan sekencang- 
kencangnya sehingga menjadi goncang, baik luas maupun panjangnya. Oleh 
karena itu, Ibnu “Abbas, Mujahid, Gatadah, | dan beberapa ulama lainnya 
berkata tentang firman-Nya, $ PN 5, SIP "Apabila bumi diguncang: 
kan sedahsyat-dahsyatnya, " yaitu jika bumi goncang sedahsyat-dahsyatnya. 


Dan firman-Nya, $ Li Idi ea, $ "Dan gunung-gunung 
dihancurluluhkan sehancur-hancurnya." Maksudnya, diremukkan seremuk- 
remuknya. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu “Abbas, Mujahid, 
Ikrimah, @atadah, dan lain-lain. Dan Ibnu Ziad mengungkapkan: “Gunung- 
gunung menjadi seperti apa yang difirmankan Allah &&: $ XS? 
Tumpukan pasir yang beterbangan.' (OS. Al-lMuzzammil: 14). 


Firman Allah Ta'ala, $ 4 Ts LA? “Maka, jadilah dia debu yang 
beterbangan.” Abu Ishag menceritakan dari al-Harits, dari “Ali &s : “Yakni, 
seperti debu-debu yang dihamburkan, naik dan kemudian hilang, tidak ada 
sedikit pun yang tersisa darinya.” Ikrimah mengemukakan: “&5 berarti se- 
suatu yang diterbangkan dan dihamburkan oleh angin.” 


Mengenai firman-Nya, $ KAA GP "Maka, jadilah dia debu yang 
beterbangan." @atadah berkata: "Seperti pohon kering yang diporakporanda- 
kan oleh angin." Ayat ini seperti yang semisalnya menunjukkan akan hilang- 
nya gunung-gunung dari tempatnya masing-masing, lenyap, dan porakporanda. 
Dan itu berlangsung bagai kapas yang diterpa angin. 

Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ NN) tg ,? "Dan kamu 
menjadi tiga golongan." Yakni pada hari Kiamat, manusia akan terbagi menjadi 
tiga bagian, yaitu, satu golongan berada di sebelah kanan 'Arsy, mereka itulah 
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orang-orang yang keluar dari bagian tubuh Adam sebelah kanan, buku catatan 
amal perbuatan mereka diberikan dengan tangan kanan mereka, dan mereka 
akan di bawa ke sebelah kanan pula. 


As-Suddi mengungkapkan: "Mereka itu adalah para penghuni Surga." 


Dan golongan lainnya berada di sebelah kiri 'Arsy, mereka itulah 
orang-orang yang keluar dari bagian tubuh Adam sebelah kiri, dan akan di- 
berikan buku catatan amal perbuatan mereka pada tangan kiri, dan mereka 
akan di bawa ke sebelah kiri. Mereka itu adalah para penghuni Neraka secara 
umum -semoga Allah melindungi kita dari perbuatan mereka-. 


Adapun golongan yang paling dulu sampai di hadapan Allah 45, mereka 
inilah yang paling khusus, lebih terhormat, dan lebih dekat daripada orang- 
orang yang berada di sebelah kanan yang merupakan pemuka mereka semua, 
di antara mereka adalah para Rasul, para Nabi, orang-orang yang benar (ash- 
shiddiiguun), dan para Syuhada' yang jumlahnya lebih sedikit dari Ash-haabul 


Yamiin. 
Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
SN an Da ea PAN va SN PA BASA maba DI BEAN De tea PA MEA RP 
Koe 
"Yaitu golongan kanan. Alangkah mulianya golongan kanan itu. Dan golongan 
kiri. Alangkah sengsaranya golongan kiri tersebut. Dan orang-orang yangpaling 
dahulu beriman, merekalah yang paling dulu (masuk Surga)" Demikianlah Allah 
telah membagi ummat manusia menjadi tiga bagian di akhir surat pada saat 
mereka dihadirkan. Demikian Allah menyebutkan mereka dalam firman- 
Nya ini: 
Dah SA Ah BIG HA Tap Ip Cik aah AA SAP 
AM Os 
"Kemudian, kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di 
antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang menzhalimi diri 
mereka sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan dan di antara mereka 


ada juga yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah," dan ayat seterus- 
nya. (OS. Faathir: 32). 


Hal itu menurut salah satu dari dua pendapat mengenai orang yang 
menzhalimi dirinya sendiri, sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya. 
Sufyan ats-Tsauri menceritakan dari Ibnu “Abbas «4s mengenai firman-Nya, 
$ 5 Laga siS, 9 "Dan kamu menjadi tiga golongan, " ia mengatakan: “Dan 
itulah yang terdapat dalam surat Faathir: 


- 


KA Sat pin LABA ia ai JB Pi Una aa AA God MN NP 


Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di 
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antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang menzhalimi diri 
mereka sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan dan di antara mereka 
ada juga yang lebih dahulu berbuat kebaikan.” (OS. Faathir: 32). 


Yazid ar-Raggasyi menceritakan: “Aku pernah aga kepada 
Ibnu “Abbas ws mengenai firman Allah Ta'ala, $ Z4 Wr 5 fts 39 Dan kamu 


menjadi tiga golongan,” ia mengatakan: “Yakni, menjadi tiga macam.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Aisyah (5 , dari Rasulullah &£, 
beliau bersabda: 


LI el Taja yg AN NU SAB 0g Al JP II ON ga Uya) 
(( An 3 al ye KAI ALA Eh, yi Sad I jas 1S 1 ga 


““Tahukah kalian, siapakah orang-orang yang paling dulu sampai Hen 
naungan Allah pada hari Kiamat kelak?” Para Sahabat menjawab: “Allah dan 
Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Beliau menjawab: Yaitu orang-orang yang 
jika diberi kebenaran, mereka segera menyambutnya, dan jika mencarinya, 
maka mereka akan berusaha sekuat tenaga, serta mereka memberikan ke- 
putusan kepada ummat manusia seperti keputusan untuk diri mereka sendiri.” 


Mengenai firman-Nya, $ 6 BALI og, "Dan orang-orang yang 
paling dahulu beriman, merekalah yang paling dulu (masuk Surga)," Muhammad 
bin Ka'ab dan Abu Harzah Ya'gub bin Mujahid mengatakan: "Mereka itulah 
para Nabi 2." Sedangkan as-Suddi mengungkapkan: "Mereka itu adalah 
Ahlu Tllyyin (orang-orang yang berada di Tlliyyun)." Masih mengenai firman- 
Nya, $ 6 yA Ok dl, $ "Dan orang-orang yang paling dahulu beriman, 
merekalah yang paling g dulu (masuk Surga)," atHasan dan Gatadah mengemuka- 
kan: "Yakni, dari setiap ummat." Al-Auza'i menceritakan dari “Utsman bin 
Abi Saudah, bahwa ia pernah membaca ayat ini, $ OI Bd Pe Pa v sah P: 
"Dan orang-orang yang paling dahulu beriman, merekalah yang paling dulu 
(masuk Surga), mereka itulah orang yang didekatkan (kepada Allah)," kemudian 
ia mengatakan: "Yakni, orang-orang yang pertama kali pergi ke masjid dan 
orang-orang yang pertama kali pergi (berjuang) di jalan Allah." Semua pen- 
dapat dan ungkapan di atas adalah shahih, karena yang dimaksud dengan as- 
saabiguun adalah orang-orang yang bersegera untuk berbuat kebaikan seperti 
yang telah diperintahkan kepada mereka. Sebagaimana firman Allah Ta'ala: 
GP AA Wap ES) Sen ga aka Ip, P "Dan bersegeralah kamu 
kepada ampunan dari Rabb-mu dan kepada Surga yang luasnya seluas langit dan 
bumi." (OS. Ali Imran: 133). 


Dan Allah Ta'ala j juga berfirman: 


SN Sa z5, tan Oa SARA 2 LX P "Berlomba-lombalah 
kamu kepada (mendapat) ampunan dari Rabb-mu dan Surga yang luasnya seluas 
langit dan bumi." (@S. Al-Hadiid: 21). 
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Oleh karena itu, barangsiapa di dunia ini yang berlomba-lomba menuju 
kebaikan, maka di akhirat kelak ia termasuk orang-orang yang paling dulu 
mendapatkan kemuliaan, karena balasan itu sesuai dengan amal perbuatan, 
sebanyak engkau berhutang, sebanyak itu : pula dibayarkan. Oleh karena itu, 
Allah Ta'ala berfirman, $ 3! La Op HA Ud 19 "Mereka itulah orang 
yang didekatkan (kepada Allah). Berada dalam Surga kenikmatan." 


LX Ta MM ud 
Ayen ya de | w Sal aa da8 O Wa ab 
- 35 SG. 


Ay “- LA Aan AN, 
dala on, GA Als D Di A6 Sa DB 
AA Gn Ad PD #- z 
Sp, (SN 0 aa ve Sea - 
DO sasa 9 BEA D 


Or h — . 2 2.5 AP» LA 51 gi Pp: 
Pen ID  Jntgak G 0335 
La LN, 

O 


Segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu, (OS. 56:13) dan se- 
golongan kecil dari orang-orang yang kemudian. (OS. 56:14) Mereka berada 
di atas dipan yang bertahtakan emas dan permata, (OS. 56:15) seraya ber- 
telekan di atasnya berhadap-hadapan. (OS. 56:16) Mereka dikelilingi oleh 
anak-anak muda yang tetap muda. (OS. 56:17) Dengan membawa gelas, 
cerek dan sloki (piala) berisi minuman yang diambil dari mata air yang 
mengalir, (OS. 56:18) mereka tidak pening karenanya dan tidak pula mabuk, 
(OS. 56:19) dan buah-buahan dari apa yang mereka pilih, (OS. 56:20) dan 
daging burung dari apa yang mereka inginkan. (OS. 56:21) Dan (di dalam 
Surga itu) ada bidadari-bidadari yang bermata jeli, (OS. 56:22) laksana 
mutiara yang tersimpan baik. (OS. 56:23) Sebagai balasan bagi apa yang 
telah mereka kerjakan. (OS. 56:24) Mereka tidak mendengar di dalamnya 
perkataan yang sia-sia dan tidak pula perkataan yang menimbulkan dosa, 
(OS. 56:25) akan tetapi mereka mendengar ucapan salam. (OS. 56:26) 
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Da 2, 


Allah 88 berfirman seraya memberitahukan tentang orang-orang yang 
paling dulu masuk Surga dan didekatkan kepada-Nya, bahwa mereka adalah 
sekelompok besar dari orang-orang terdahulu dan sebagian kecil dari orang- 
orang yang hidup terakhir. Para ulama telah berbeda pendapat tentang maksud 
firman Allah Ta'ala, 23 “Si dan £ C3 —Y!. Ada yang mengatakan bahwa yang 
dimaksud dengan £35Y! adalah ummat-ummat terdahulu, dan :» —Y! adalah 
ummat yang ada sekarang ini. Demikian riwayat dari Mujahid dan al-Hasan 
al-Bashri. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari keduanya, dan itu pula 
yang menjadi pilihan Ibnu Jarir. Banyak jalan hadits yang disebutkan ber- 
kenaan dengan sabda Rasulullah #£: 


& “si a Eun op a01 : 
AK TN DG 


"Sesungguhnya aku sangat berharap kalian menjadi seperempat penghuni 
Surga," dan hadits selanjutnya.' 


Hadits ini dimasukkan dalam bab Sifat Surga. Segala puji dan sanjungan 
hanya milik Allah. 


Dan apa yang menjadi pilihan Ibnu Jarir di sini masih perlu dipertanya- 
kan, bahkan termasuk pendapat yang lemah, karena ummat ini merupakan 
ummat yang paling baik seperti yang ditegaskan melalui nash al-Gur-an, se- 
hingga sangat jauh sekali jika yang dimaksud dengan orang-orang yang di- 
dekatkan oleh Allah itu sebagian besar bukan dari ummat Muhammad ini. 
Kecuali jika yang dimaksudkan itu adalah perbandingan antara ummat ter- 
dahulu dengan ummat ini. Yang jelas, bahwa orang-orang yang didekatkan 
dari ummat ini lebih banyak daripada dari ummat-ummat sebelumnya. 
Wallaahu a'lam. 


Pendapat kedua mengenai hal tersebut di atas adalah yang lebih saj jih 

(kuat), bahwa yang dimaksud dengan firman Allah Ta'ala, $ —: pik up 

"Segolongan besar dari orang-orang yan £ terdahulu." Yakni, generasi pertama 

dari ummat ini. Dan firman-Nya, S2 je? "Dan segolongan kecil dari 
orang-orang yang kemudian," adalah dari kalangan ummat ini juga. 


SANA WM LA Lp "Segolongan besar dari orang-orang yang 
terdahulu. Dan segolongan kecil dari orang-orang yang dahulu." Menurut al- 
Hasan dan Ibnu Sirin, bahwa semua itu berasal dari ummat ini. Tidak diragu- 
kan lagi bahwa orang-orang pertama dari suatu ummat selalu lebih baik dari- 
pada orang-orang yang terakhir dari ummat yang sama. Dengan demikian, 
ayat tersebut bersifat umum, meliputi seluruh ummat, yang masing-masing 
ummat mempunyai kedudukan tersendiri. Oleh karena itu, telah ditegaskan 
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' Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim serta at-Tirmidzi dengan tambahan dan 
pengurangan. Dan hadits secara lengkap akan kami kemukakan dalam pembahasan selanjut- 
nya pada ayat 40 dari surat yang sama. 
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dalam kitab-kitab Shahih dan kitab-kitab lainnya, bahwa Rasulullah #£ telah 
bersabda: 


CE BA 3 EH Bp LN 3S) 
"Sebaik-baik kurun adalah kurunku, kemudian kurun setelahnya, dan ke- 
mudian kurun setelahnya," sampai hadits selengkapnya! 


Selain itu, Rasulullah #£ juga bersabda: 


OA 0 Ar 0 03BA Pe Ta 0 ak, Mn nee 

MIL ay II aa AN IE PP al Bb JGN) 
(PE 3 II 

"Masih akan terus ada sekelompok orang dari ummatku yang menegakkan 


kebenaran, mereka tidak akan dicelakakan oleh orang yang menghinakan 
mereka dan tidak juga orang yang menentang mereka sampai hari Kiamat." 


Dan dalam lafazh yang lain disebutkan: 
PA MA Ya aman 
(“BIS Ay IR Ae 
“Sehingga datang perintah Allah (hari Kiamat), sedang mereka (tetap) dalam 
keadaan seperti itu.” | 


Maksudnya, ummat ini lebih mulia daripada ummat-ummat lain, dan 
orang-orang yang didekatkan dari kalangan ummat ini lebih banyak dibanding 
dari kalangan ummat-ummat yang lain. Dan mereka lebih tinggi kedudukan- 
nya karena kemuliaan agama dan keagungan Nabi-Nya. Oleh karena itu, 
ditegaskan dalam hadits mutawatir dari Rasulullah #£, di mana beliau mem- 
beritahukan bahwa di dalam ummat ini terdapat tujuh puluh ribu orang yang 
masuk Surga tanpa hisab. Dan dalam lafazh yang lain disebutkan: 


(Naya PN Ja 
"Bersama setiap seribu orang terdapat tujuh puluh ribu orang." 
Dan dalam lafazh yang lain lagi disebutkan: 
(AB Opa PL ISS) 
"Bersama setiap orang terdapat tujuh puluh ribu orang." 


Dan firman Allah Ta'ala, $ #55 ,— Kd "Mereka berada di atas 
dipan yang bertahtakan emas dan permata." Ibnu “Abbas mengatakan: "Yakni 


? HR. Al-Bukhari, at-Tirmidzi, Ahmad dan Ibnu Majah. 
? Mutrafag 'alaih. 
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yang ditenun dengan emas." Demikain pula yang dikemukakan oleh Mujahid, 
Ikrimah, Sa'id bin Jubair, Zaid bin Aslam, Gatadah, adh-Dhahhak, dan lain- 


lain. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ 2x5 Ge LP “Seraya bertelekan di 
atasnya berhadap-hadapan.” Maksudnya, wajah mereka masing- masing, saling 
berhadapan, tidak ada satu pun yang membelakangi. $ 5 145 UI, id 
“Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda.” Yakni, hanya dalam 
satu sifat saja, tidak sombong karena tidak menjadi beruban, dan tidak pula 
berubah. $ 4 PAN na su LAS “Dengan membawa gelas, cerek dan sloki 
(piala) berisi minuman yang diambil dari air yang mengalir.” Yang dimaksud 
dengan 2 “SV adalah gelas, suatu perkakas yang tidak mempunyai pegangan 
dan tidak juga tempat keluarnya air (seperti yang ada pada cerek). Sedang 
2 yu adalah yang mempunyai keduanya. Dan benda itu diisi dengan khamr 
dari air yang mengalir, tidak dari wadah-wadah yang akan habis dan kosong, 
tetapi dari mata air-mata air yang mengalir. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 6 5 HB 2 531 YP "Mereka tidak 
pening karenanya dan tidak pula mabuk." Maksudnya, kepala mereka tidak 
menjadi pusing dan akal pikiran mereka juga tidak menjadi kacau, bahkan 
semuanya dalam kondisi stabil dan normal meskipun disertai dengan ke- 
nikmatan yang menyenangkan serta kelezatan yang sangat memuaskan. Adh- 
Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata: "Di dalam minuman 
khamr itu terdapat empat hal, yakni mabuk, pusing, muntah dan kencing. 
Kemudian Allah Ta'ala menyebutkan khamr Surga dan membersihkannya 
dari unsur-unsur tersebut." 


IS -— s2 


Dan firman Allah Ta'ala, $ Oa Mb OS SU, $ "Dan 
buah-buahan dari apa yang mereka pilih. Dan daging burung dari apa yang mereka 
inginkan." Maksudnya, anak-anak muda itu mengelilingi mereka dengan mem- 
bawa buah-buahan yang mereka inginkan. Dan ayat ini menunjukkan diboleh- 
kannya memakan buah-buahan dengan cara memilihnya. 


Firman-Nya lebih lanjut, bos S5 ,$ "Dan daging burung 
dari apa yang mereka inginkan." Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas, ia 


berkata: “Rasulullah #£ bersabda: 
(II AB SA AN ISS pb) 


Sesungguhnya burung Surga seperti unta yang berkeliaran di pepohonan 
Surga. 


Kemudian Abu Bakar berkata: “Ya Rasululah, sesungguhnya burung 
seperti itu sungguh sangat lezat.” Rasulullah #£ menjawab: Memakannya 
lebih nikmat darinya -beliau mengucapkannya tiga kali-. Dan sesungguhnya 
aku sangat berharap engkau termasuk orang yang memakannya.” Demikian 
hadits yang diriwayatkan sendiri oleh Imam Ahmad. 
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Dan firman Allah Ta'ala, $ o, KH FU JEK 6,4)? "Dan (di 
dalam Surga itu) ada bidadari-bidadari yang bermata jeli. Laksana mutiara 
yang tersimpan baik." Sebagian ulama membaca dengan rafa' (memberi harakat 
dhammah), dengan arti, mereka di dalamnya memperoleh bidadari. Sedang- 
kan bacaan dengan harakat kasrah mencakup dua makna, salah satunya, i'rab 
ar kata sebelumnya. Sebagaimana yang difirmankan-Nya: 
$ Aa 0 “en sr pual 9 "Dan usaplah kepalamu dan basuhlah kakimu sampai 
dengan kedua mata kaki." (@S. Al-Maa-idah: 6). 


Dan kemungkinan kedua adalah dikelilingi oleh anak-anak muda yang 
tetap muda, di atas mereka terdapat bidadari. Tetapi hal itu terbatas di istana 
saja dan tidak di antara sebagian dengan sebagian lainnya. Bahkan di dalam 
rumah, mereka dikelilingi oleh pelayan-pelayan disertai dengan para bidadari. 
Wallaahu a'lam. 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ o, KW SAN JS $ "Laksana 
mutiara yang tersimpan baik." Maksudnya, seolah-olah mereka itu seperti 
mutiara yang masih basah karena warna putih dan beningnya. Sebagaimana 
yang dijelaskan dalam surat ash-Shaaffaat sebelumnya: $ 0, S5 15 Las 
"Seolah-olah mereka itu putih telur'yang tersimpan." (OS. Ash- Shaaffaat: 39). 


Dan telah dipaparkan pula sifat mereka itu dalam surat ar-Rahmaan. 
Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ » eh NE ed "Sebagai 
balasan bagi apa yang telah mereka kerjakan." Maksudnya, apa yang telah Kami 
karuniakan kepada mereka adalah balasan bagi mereka, sebagai imbalan bagi 
mereka atas amal baik yang pernah mereka kerjakan. 


Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman: 

SEL EL S3 y CE NS G3 OLS YP "Mereka tidak mendengar di dalam- 
nya perkataan yang sia-sia dan tidak pula perkataaan yang menimbulkan dosa. 
Akan tetapi mereka mendengar ucapan salam." Maksudnya, di Surga mereka 
tidak mendengar ucapan sia-sia yang tidak membawa manfaat dan tidak pula 
mengandung makna, atau hanya mengandung makna yang rendah dan hina. 
Sebagaimana yang telah difirmankan-Nya dalam ayat lain: $ &EY (3 aa Yp 
"Tidak kamu dengar di dalamnya perkataan yang tidak berguna." (OS. Al- 
Ghaasyiyah: 11). 


$USEY, 9 "Dan tidak pula perkataan yang menimbulkan dosa." Yakni, 
tidak pula ucapan yang mengandung keburukan. $ US UX. Ys y 9 "Akan 
tetapi mereka mendengar ucapan salam." "Maksudnya, kecuali ucapan salam 
yang diucapkan oleh sebagian atas seb bagian lainnya. Sebagaimana yang di- 
firmankan oleh Allah 38: £ DL k35 ai 59 "Penghormatan mereka di dalam- 
nya adalah salam." (OS. Yunus: 10). 


Dan ucapan mereka juga terbebas dan jauh dari kesia-siaan dan dosa. 
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Dan golongan kanan, alangkah bahagianya golongan kanan itu. (OS. 56:27) 
Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri, (OS. 56:28) dan pohon 
pisang yang bersusun-susun (buahnya), (OS. 56:29) dan naungan yang ter- 
bentang luas, (OS. 56:30) dan air yang tercurah, (OS. 56:31) dan buah- 
buahan yang banyak. (OS. 56:32) Yang tidak berhenti (buahnya) dan tidak 
terlarang mengambilnya, (OS. 56:33) dan kasur-kasur yang tebal lagi empuk. 
(OS. 56:34) Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (bidadari-bidadari) 
dengan langsung, (OS. 56:35) dan Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan, 
(OS. 56:36) penuh cinta lagi sebaya umurnya, (OS. 56:37) (Kami ciptakan 
mereka) untuk golongan kanan, (OS. 56:38) (yaitu) segolongan besar dari 
orang-orang terdahulu, (OS. 56:39) dan segolongan besar pula dari orang- 
orang yang kemudian. (OS. 56:40) 


Setelah Allah $$ menceritakan tempat kembali orang-orang terdahulu, 
yakni orang-orang yang mendekatkan diri, maka Dia menjelaskan keadaan 
Ash-haabul Yamiin (orang-orang yang termasuk golongan kanan), yang mereka 
adalah orang-orang yang suka berbuat baik, sebagaimana yang dikatakan oleh 
Maimun bin Mihran, bahwa kedudukan Ash-haabul Yamiin itu berada di 
bawah orang-orang yang mendekatkan diri kepada-Nya. Di mana Dia telah 
berfirman, $ cl ALA L. ea AA, 9 "Dan golongan kanan, alangkah 
bahagianya golongan kanan itu." Maksudnya, keadaan yang mereka alami dan 
tempat kembali mereka. Kemudian Allah Ta'ala menafsirkan hal itu seraya 
berfirman, $ 55555 lu 3? "Berada diantara pohon bidara yang tidak berduri." 
Ibnu “Abbas, Ikrimah, Mujahid, Abul Ahwash, Gasamah bin Zuhair, as-Safar 
bin Gais, al-Hasan, Oatadah, “Abdullah bin Katsir, as-Suddi, Abu Harzah, 
dan lain-lain mengatakan: "Yaitu pohon yang tidak berduri." Dan dari Ibnu 
“Abbas: “Yakni, pohon yang dipenuhi dengan buah-buahan.” 


Ea aan 
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Secara lahiriah, yang dimaksud dengan hal itu bahwa pohon bidara 
ketika di dunia mempunyai banyak duri dan sedikit buahnya. Sebaliknya, di 
akhirat pohon bidara itu mempunyai banyak buah dan tidak berduri. 


Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ 2/2: bs $ "Dan pohon pisang 
yang bersusun-susun (buahnya)." Jk adalah pohon besar yang terdapat di daerah 
Hijaz. Bentuk mufrad (tunggal)nya adalah 3-45, yang ia adalah pohon yang 
banyak durinya. Dan mengenai hal ini, Ibnu Jarir telah mengungkapkan dalam 


sebuah sya'ir: 
Ve Hb Up ME Yg, Was Wa 


Petunjuknya memberitahukan kabar gembira kepadanya seraya ber- 
kata, 
besok kalian akan melihat pohon pisang dan gunung-gunung 


Mengenai firman-Nya, $ 2,25 ?, Mujahid mengatakan: "Yakni, buah- 
nya bersusun-susun." As-Suddi mengungkapkan: ' £ pan berarti terikat.” Dan 
Ibnu “Abbas mengungkapkan: "Pohon ini menyerupai pohon thalh di dunia, 
tetapi pohon tersebut mempunyai buah yang lebih manis dari madu." Al- 
Jauhari mengatakan: "Menurut bahasa, kata JB! berarti Wb." Wallaahu a'lam. 


Masih mengenai firman Allah Ta'ala, $ » 2yas ag ? "Dan pohon pisang 
yang bersusun-susun (buahnya)," Ibnu Jarir mempunyai pendapat lain, di mana 
ia mengatakan: “Kata itu bermakna pisang.” Ia menceritakan bahwa hal yang 
sama juga telah diriwayatkan dari Ibnu “Abbas dan Abu Hurairah, al-Hasan, 
Ikrimah, Gasamah bin Zuhair, Gatadah dan Abu Harzah. Hal itu juga di- 
katakan oleh Mujahid dan Ibnu Zaid. Dan ia menambahkan: "Penduduk 
Yaman menyebutnya sebagai pisang." Dan Ibnu Jarir tidak menceritakan 
pendapat lain selain pendapat tersebut. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ » s3 ? "Dan naungan yang terbentang 
luas." Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah &5 yang disampai- 
kan kepada Nabi #£, beliau bersabda: 


Ha ON SA IP Ha Ab LN mi sad di do) 
(Koni Ya 


"Sesungguhnya di dalam Surga terdapat sebatang pohon, (jika) orang yang 
berkendaraan berjalan di bawahnya selama seratus tahun, ia tetap berada di 
bawah naungannya dan tidak pernah berhasil menaklukkannya. Jika kalian 
berkehendak, bacalah: 'Dan naungan yang terbentang luas.” (HR. Muslim 
dan at-Tirmidzi). 


Hadits tersebut telah tetap dari Rasulullah #£, bahkan derajatnya 
mutawatir, keshahihannya sudah pasti menurut para ahli hadits yang sangat 
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kritis. Yang demikian itu karena banyaknya jalan dan kuatnya sanad serta 
ketsigahan para rijalnya. Dan mengenai firman Allah Ta'ala ini, $ » 1x Ab. ,$ 
"Dan naungan yang terbentang luas," adh-Dhahhak, as-Suddi, dan Abu Harzah 
mengatakan: “Naungan itu tidak terputus, di dalamnya tidak terdapat matahari, 
tidak panas seperti sebelum terbitnya fajar.” Ibnu Mas'ud berkata: “Surga itu 
tidak terang, tetapi seperti waktu antara terbit fajar sampai terbitnya matahari.” 





Dan firman-Nya lebih lanjut, $ — Ker CL, $ "Dan air yang tercurah." 
Ats-Tsauri mengatakan: "Yakni, air yang mengalir tidak pada salurannya." 
Dan pembahasan masalah ini telah diuraikan sebelumnya pada saat menafsir- 
kan firman Allah Ta'ala: $ sx & UG Sat 3 $ "Di dalamnya ada sungai- 
sungai dari air yang tidak berubah rasa dan aromanya." (OS. Muhammad: 15). 


Sehingga tidak perlu diulangi lagi dalam kesempatan sekarang ini. 


Firman Allah Ta'ala, $ &, LV, BS 35 GUS, "Dan buah: 
buahan yang banyak. Yang tidak berhenti (buahnya) dan tidak terlarang meng- 
ambilnya." Maksudnya, di sisi mereka terdapat banyak buah-buahan yang 
beraneka ragam warnanya, yang tidak pernah dilihat mata, tidak pernah di- 
dengar telinga, dan tidak pula pernah terbersit di dalam hati manusia. Dan 
dalam kitab ash-Shahihain disebutkan dalam penyebutan masalah Sidratul 
Muntaha: "Ternyata daun-daunnya itu seperti telinga gajah dan buah pohon 
bidaranya seperti tempayan yang sangat indah." 


Masih di dalam kitab ash-Shahihain disebutkan dari hadits Malik, dari 
Zaid, dari “Atha' bin Yasar, dari Ibnu “Abbas, ia bercerita: "Pernah (suatu kali) 
terjadi gerhana matahari, lalu Rasulullah #£ mengerjakan shalat dan orang- 
orang mengerjakan shalat bersama beliau. Beliau menjelaskan tentang shalat. 
Mengenai hal itu, mereka mengatakan: "Ya Rasulullah, kami melihatmu meng- 
ambil sesuatu dari tempatmu ini, kemudian kami melihatmu tertahan?!' Beliau 
menjawab: 'Sesungguhnya aku telah melihat Surga, lalu aku mengambil se- 
tandan buah darinya. Seandainya saja aku mengambilnya, pasti kalian akan 
terus memakannya sepanjang sisa umur dunia ini." 


Dan firman Allah Ta'ala, $ &, L5 Y, &,b5 Yp Yang tidak berhenti 
(buahnya) dan tidak terlarang mengambilnya.” Maksudnya, tidak akan ber- 
henti karena datang musim dingin dan musim panas, bahkan tersedia untuk 
dimakan sepanjang masa. Kapanpun mereka inginkan, maka mereka akan 
mendapatkannya. Tidak ada sesuatu pun yang menahan mereka dari ketentuan 
yang telah digariskan oleh Allah bagi mereka. Gatadah mengemukakan: 
"Tidak ada yang menghalangi mereka untuk mengambilnya, baik itu pagar 
maupun duri dan tidak juga jarak yang jauh. Dan telah dikemukakan dalam 
hadits, jika seseorang mengambil buah, maka tempatnya akan diganti oleh 
buah yang lain." 


Firman-Nya lebih lanjut, $ & aa 33 9 “Dan kasur-kasur yang tebal lagi 
empuk.” Yakni tinggi, dapat dijadikan tempat tidur dan sangat menyenangkan. 
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Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya: 

$ il AS Nai ga NK “Aas » Cash £ Mutasi C b “Sesungguhnya Kami 
menciptakan mereka (bidadari-bidadari) dengan langsung. Dan Kami jadikan 
mereka gadis-gadis perawan. Penuh cinta lagi sebaya umurnya. (Kami ciptakan 
mereka) untuk golongan kanan.” Dhamir dalam ayat ini berlaku untuk yang 
tidak disebut, tetapi ketika redaksi ayat memberikan indikasi, yaitu cerita 
tentang kasur-kasur itu, menunjukkan kepada adanya wanita-wanita yang 
berbaring di atasnya, maka cukuplah dengan menyebutkan kasur untuk me- 
wakili keberadaan mereka, dan dhamir kembali kepada mereka. Sebagaimana 
yang diieman kan Sean Ta 2 


@ 


"Ingatlah ketika dipertunjukkan kepadanya kuda-kuda yang tenang pada waktu 
berhenti dan cepat waktu berlari pada sore. Maka ia berkata: Sesungguhnya aku 
menyukai kesenangan terhadap barang yang baik (kuda) sehingga aku lalai meng- 
ingat Rabb-ku sampai kuda itu hilang dari pandangan." (OS. Shaad: 31-32). 
Maksudnya adalah matahari. 


Demikian menurut pendapat para ahli tafsir. Dan Abu “Ubaidah me- 
nyebutkan bahwa mereka itu adalah orang-orang yang disebutkan dalam 
firman Allah Ta'ala, 4 2 4 JW JIE Ie), 9 "Dan (di dalam Surga itu) 
ada bidadari-bidadari yang bermata jeli. Laksana Sean yang tersimpan baik." 
Dengan demikian, firman Allah Ta'ala, $ #attsl Li| 9 “Sesungguhnya Kami 
telah menciptakan mereka (bidadari-bidadari).” Maksudnya, Kami telah me- 
nyiapkan mereka pada penciptaan yang lain setelah mereka, setelah sebelumnya 
mereka berada dalam keadaan lemah dan matanya mengeluarkan kotoran, 
mereka menjadi gadis-gadis. Dari seorang janda berubah menjadi gadis dan 
perawan yang memperlihatkan perasaan cinta kepada suaminya dengan rayuan, 
kecantikan dan kemolekan. 


2 Ta Ta Ta UP AP AP AP 2 BP 2 3 SP PAP S3 KP ASP SES KD AKP 3 3 LK 


Oa Ta Ta TN Ta Ta Ta Ca Ta Ca Ta, “3, TJ 
















Sebagian mereka mengatakan: "Yakni, mereka merupakan wanita- 
wanita perawan yang genit." “Abd bin Hamid bercerita, Mush'ab bin Migdam 
memberitahu kami, Mubarak bin Fudhalah memberitahu kami, dari al-Hasan, 
ia bercerita bahwa ada seorang wanita tua yang datang lalu berkata: "Wahai 
Rasulullah, berdo'alah kepada Allah agar Dia memasukkanku ke Surga." Beliau 
menjawab: "Wahai Ummu Fulan, sesungguhnya Surga itu tidak dimasuki oleh 
orang tua." Maka wanita itu berpaling dan menangis. Kemudian para Sahabat 
memberitahunya bahwa ia tidak akan memasuki Surga dalam keadaan tua, 
karena sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman, $ | JK data Uas Gatal Ui P 
"Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (bidadari-bidadari) dengan langsung. 
Dan Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan." Demikianlah hadits yang di- 
riwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam bab asy-Syamaa-il dari “Abd bin Hamid. 
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Abu Dawud ath-Thayalisi meriwayatkan dari Anas &5 , ia bercerita: 


“Rasulullah #£ bersabda: 
Cai CN Jp) 5 KEB eU BUS MAS 3 KAI GA Sejalan) 
i | ANN? Ten RO AAA 
(AE dang 2 JO KN 


“Di Surga, orang mukmin laki-laki akan diberi kekuatan ini dan ini terhadap 
wanita” Lalu kutanyakan: Ya Rasulullah, apakah ia akan mampu melakukan 
itu? Beliau menjawab: Ta diberi kekuatan seratus (kali lipat). 


Demikian hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari hadits Abu 
Dawud, dan ia mengatakan bahwa hadits ini shahih gharib. Wallaahu a'lam. 


Dan firman-Nya lebih lanjut, $ U— $ “Penuh cinta,” Sa'id bin Jub air 
menceritakan dari Ibnu “Abbas: “Yakni, wanita-wanita yang sangat mencintai 
suaminya. ” Adh-Dhahhak mengatakan dari Ibnu “Abbas: “« A berarti wanita- 
wanita yang sangat menyayangi dan selalu merindukan suaminya, dan suami- 
nya pun demikian terhadap mereka." 


Sedangkan firman-Nya, $ UI 8 “Sebaya umurnya,” adh-Dhahhak men- 
ceritakan dari Ibnu “Abbas: Yakni umurnya sama, 33 tahun." Mujahid me- 
ngatakan: "U A berarti seimbang." Dan dalam sebuah riwayat darinya: “UI 
berarti setara.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ cai SN 9 “(Kami ciptakan mereka) 

untuk golongan kanan.” Maksudnya, mereka itu diciptakan bagi golongan 
kanan, atau mereka disediakan untuk golongan kanan, atau mereka dinikah- 
kan dengan golongan kanan. Yang jelas bahwa hal tersebut berkaitan erat 
dengan firman Allah Ta'ala: 
Gea AN Ha bee Nk SA Uka Aa “ketus C $ "Sesungguhnya Kami 
menaptakan mereka (bidadari: bidadari) dengan langsung. Dan Kami jadikan 
mereka gadis-gadis perawan. Penuh cinta lagi sebaya umurnya. (Kami ciptakan 
mereka) untuk golongan kanan." Dan perkiraan maknanya adalah bahwa Kami 
(Allah) ciptakan mereka bagi golongan kanan. Dan itulah yang dikemukakan 
oleh Ibnu Jarir. 


Diriwayatkan dari Abu Sulaiman ad-Darani AS, ia bercerita: “Aku 
pernah mengerjakan shalat pada suatu malam, lalu aku duduk berdo'a dan 
cuacanya sangat dingin, sehingga aku berdo'a hanya dengan satutangan, lalu 
mataku terkantuk sehingga aku tertidur dan kemudian bermimpi melihat 
bidadari yang belum pernah terlihat sepertinya. Bidadari itu berkata: Wahai 
Abu Sulaiman, apakah engkau berdo'a dengan satu tangan sedang aku telah 
diberi makan untukmu dalam kenikmatan sejak lima ratus tahun?” 


Berkenaan dengan hal itu, penulis katakan bahwa hal itu hanya ber- 
kaitan dengan ayat sebelumnya, yaitu firman Allah Ta'ala, $ ea ALAN Uu 
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"Sebaya umurnya. (Kami ciptakan mereka) untuk golongan kanan." Yakni, sebaya 
dalam hal usia. Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan 
oleh al-Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah &5 , ia bercerita: “Rasulullah 
2 bersabda: 


Hp de Haha ABI AI jai dipo Je Ed OPEN pa d3 
Y, Da Y, Op Y, ON is Pn ga SS Ani 


co 


R1 BPN MAA) hg A3 LeRA Hebtaal NA 
BE Dipa pa pe Ba Ie ary Jan ale lb aa dia Yaa 
(«( same! 


“Rombongan pertama yang masuk Surga (adalah) dalam wujud seperti bulan 
pada malam purnama, kemudian rombongan berikutnya seperti bintang, se- 
perti mutiara yang mempunyai cahaya sangat terang di langit. Mereka tidak 
buang air kecil dan tidak juga buang air besar, tidak meludah dan tidak juga 
mengeluarkan dahak/riyak. Sisir-sisir mereka terbuat dari emas, keringat mereka 
seperti minyak kesturi, tungku mereka dengan kayu-kayu bakar yang baunya 
sangat harum, pasangan-pasangan (suami atau isteri) mereka adalah bidadari, 
bentuk tubuh mereka di atas wujud satu orang seperti bentuk tubuh bapak 
mereka, Adam, dengan tinggi enam puluh depa di langit.” 


Dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan lafazh darinya, dari Abu 
Hurairah &5 , ia bercerita: “Rasulullah #5 bersabda: 


III LNG SET AAS or Lag SA Op adi adi Ja JP) 
(« Rar ham PP B3 Os PT ae Pay 
Para penghuni Surga akan masuk Surga dalam keadaan telanjang, putih, 


berambut keriting, bercelak, mereka berumur tiga puluh tiga tahun, mereka 
seperti ciptaan Adam, enam puluh hasta dengan lebar tujuh hasta.” 


Dan diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Mu'adz bin Jabal &5 , bahwa 
Rasulullah 8£ telah bersabda: 
(Ea ya DIN ai CAS MA NA Kdi Kdi Jl JS )) 
— "Para penghuni Surga akan masuk Surga dalam keadaan telanjang dan ber- 
celak, mereka berumur tiga puluh tiga tahun." 


Lebih lanjut, Imam at- Tirmidzi mengatakan bahwa hadits tersebut 
hasan gharib. 
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Dan firman Allah Ta'ala, $£ 2-3 Lb, IM Lp "/Yaitn) se- 
golongan besar dari orang-orang terdahulu. Dan segolongan besar pula dari orang- 
orang kemudian." Yakni, satu golongan dari kalangan orang-orang yang hidup 
pertama dan satu golongan lainnya dari kalangan orang-orang yang hidup 


terakhir. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dan “Abdullah bin Mas'ud, ia bercerita, 
di mana sebagian mereka mengambil dari sebagian lainnya, ia bercerita: “Pada 
suatu malam kami pernah berada di dekat Rasulullah #&£, lalu pada pagi harinya 


kami menemui beliau, maka beliau pun bercerita: 

AI AA AA ab GP AS aah BU NU bp) 
Hn KAS AA IA ala BA We IA oi IG AI 
KB SI Ipa Gi In SS Ian Gi sap Pep —& -UW- 


Pa 


o- 0 


JB “Jl pal 1 ja AAS Lag DNS D3 ga SPT IA 2JU IA ya 1) 
daa Pe Be Sa an ea alan Dn P3 Pee ANN DN One 2 
073138 1 cela — Ubah P3 JS Kesal op3 my EI 
AN Ne en aa en aa BA On Na na an Seng san Ona an 5 

GNI di PB JB 5) Ctnp) M3 13 JB Keno 1JE —JE— JI 
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wup dB.) Catp IE Kanji dB SEN 3 3 Bag 
(abg pa AI UANG Ai Gonta 2 Ya 
“Telah diperlihatkan kepadaku para Nabi dan para pengikutnya secara ke- 
seluruhan. Lalu ada seorang Nabi yang berjalan melewatiku. Seorang Nabi 
bersama rombongan, seorang Nabi bersama tiga orang, dan seorang Nabi lagi 
hanya sendirian. “Kemudian @atadah membacakan ayat ini, Tidak adakah di 
antara kalian seorang yang berakal?" Sampai akhirnya Musa bin Imran me- 
lewatiku bersama rombongan yang terdiri dari Bani Israil. Kemudian kutanya- 
kan: “Ya Rabb-ku, siapakah orang ini? Allah menjawab: Ta adalah saudaramu, 
Musa bin Imran dan para pengikutnya dari kalangan Bani Israil.' Kemudian 
kutanyakan: “Ya Rabb-ku, lalu di mana ummatku? Dia menjawab: “Lihatlah 
ke sebelah kananmu di bukit.' Ternyata wajah-wajah manusia, lalu Allah ber- 
tanya: “Apakah engkau ridha?' Beliau menjawab: “Sungguh aku telah ridha, 
ya Rabb-ku.' Lalu Allah berkata: “Lihatlah ke bagian ufuk sebelah kirimu.? 
Dan ternyata di sana terdapat wajah-wajah manusia. “Apakah engkau ridha?” 
tanya Allah. Sungguh aku telah ridha, ya Rabb-ku." Allah berfirman: Sesung- 
guhnya bersama orang-orang itu terdapat tujuh puluh ribu orang yang masuk 
Surga tanpa hisab.” 


Lebih lanjut, Ukkasyah bin Mihshan dari Bani Asad bercerita bahwa 
Sa'id pernah berkata: "Wahai Nabi Allah, berdo'alah kepada Allah agar Dia 
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menjadikanku termasuk salah satu dari mereka." Maka beliau bersabda: "Ya 
Allah, jadikanlah ia termasuk dari mereka." Kemudian, ada laki-laki lain ber- 
kata: "Wahai Nabi Allah, berdo'alah kepada Allah agar Dia menjadikanku 
termasuk golongan mereka." Lalu beliau bersabda: "Engkau telah didahului 
oleh Ukkasyah." Kemudian Rasulullah #£ bersabda: 


: Ip NA GAN Ha Ta PET Ay al ASI Ab OP) 


o£ 


Ur SIA PP AI Oi Ia AA Ny AAN Sta La 33 
(BA TU WI Vs 


“Maka jika kalian sanggup, demi ayah dan ibuku, hendaklah kalian menjadi 
bagian dari golongan tujuh puluh itu, dan jika kalian tidak sanggup, maka 
hendaklah kalian menjadi bagian dari penduduk bukit, dan jika tidak sanggup 
pula, maka hendaklah kalian menjadi penghuni ufuk, karena sesungguhnya 
aku telah melihat banyak orang telah menyalahi keadaan mereka.” 


Kemudian beliau bersabda: 
Ko ata elo UAP 
(HN Pon el) 


“Sesungguhnya aku sangat berharap kalian menjadi seperempat penghuni 
Surga.” 


Maka kami pun bertakbir. Dan selanjutnya beliau bersabda: 
(TI RN dl) 


“Sesungguhnya aku sangat berharap kalian menjadi sepertiga penghuni Surga.” 
Maka kami pun bertakbir. Lalu beliau bersabda: 


Pan of co, om eno to 3 
(AI Jai Has (PSI Ol PI EU) 


“Sesungguhnya aku sangat berharap kalian menjadi setengah dari penghuni 
Surga.” 


Maka kami bertakbir, Setelah itu, Rasulullah #£# membaca ayat ini, 
CAN Aa, ME (Yaitu) segolongan besar dari orang-orang ter- 
dahulu. Dan segolongan besi pula dari orang-orang kemudian.” Maka kami 
katakan: “Di antara kami ada yang termasuk ketujuh puluhribu orang tersebut. 
Lebih lanjut kami katakan: Mereka itulah orang-orang yang dilahirkan dalam 
Islam dan tidak musyrik sama sekali.” Kemudian hal itu disampaikan kepada 
beliau, maka beliau pun bersabda: 


(ONE LI dh OA YG OP Eng 3 OI AN 8 Ja) 





NS SN EA AE SAI ET EN LELE LE LL AKAL m/ 


18 Tafsir Ibnu Katsir Ju: 





KT 56. AL WAARPAH Per 








“Bahkan mereka adalah orang-orang yang tidak berobat dengan kayy (besi 
panas), tidak minta dijampi (rugyah), tidak pula bertathayyur (beranggapan 
sial karena sesuatu), dan kepada Rabb mereka, mereka bertawakkal.” 


Demikianlah hadits yang memiliki banyak jalan selain dari sisi ini 


dalam kitab-kitab Shahih dan juga kitab-kitab lainnya. 
Ibnu 1 Jarir meriwayatkan dari Ibnu “Abbas «is: 
bin Di Hat, IA EP "/Vaitu) segolongan besar dari orang-orang ter- 
dahulu. Dan segolongan besar pula dari orang-orang kemudian," ia bercerita: 
“Rasulullah #£ bersabda: 
s? o z0 - -A 
(HP per ha)) 


», 


“Kedua golongan itu adalah dari ummatku. 


ae AE 2 ata NN R72 PA 
lp53 @ EN SI Ie osn 183 opa 
AR - AA PA - ar 2. “ £ Ap 
Sea GO Spa lee SLS Er Da 
LAMA FN ar KR AA 
Lg 20 A - yh Hp Ika. OdaYI 
Pa Da Lha an 2 AG Ag ea kon» - 
ve Kai Op3xatl Ol Lal! AK ep: parka pap Lala 
Pd Ae - 12... LA - &- uv. 
Oa AA Unpad & Ope! as og O AB Ya pan ya 


FN D2 K3 sh tc .. 

1) gal ap eh lila 2 me Grab sei 
Dan golongan kiri, siapakah golongan kiri itu? (OS. 56:41) Dalam (siksaan) 
angin yang amat panas dan air panas yang mendidih, (OS. 56:42) dan dalam 
naungan asap yang hitam. (OS. 56:43) Tidak sejuk dan tidak menyenang- 
kan. (OS. 56:44) Sesungguhnya mereka sebelum itu hidup bermewah-mewah. 
(OS. 56:45) Dan mereka terus-menerus mengerjakan dosa yang besar. (OS. 
56:46) Dan mereka selalu mengatakan: "Apakah apabila kami mati dan 
menjadi tanah dan tulang-belulang, apakah sesungguhnya kami benar-benar 


. 
: 


, 
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akan dibangkitkan kembali? (OS. 56:47) Apakah bapak-bapak kami yang 
terdahulu (dibangkitkan pula)? (OS. 56:48) Katakanlah: "Sesungguhnya 
orang-orang terdahulu dan orang-orang kemudian, (OS. 56:49) benar-benar 
akan dikumpulkan di waktu tertentu pada hari yang dikenal. (OS. 56:50) 
Kemudian, sesungguhnya kamu hai orang yang sesat lagi mendustakan, 
(OS. 56:51) benar-benar akan memakan pohon zaggum, (OS. 56:52) dan 
akan memenuhi perutmu dengannya. (OS. 56:53) Sesudah itu kamu akan 
meminum air yang sangat panas. (OS. 56:54) Maka, kamu minum seperti 
unta yang sangat haus minum. (OS. 56:55) Itulah bidangan untuk mereka 
pada hari Pembalasan." (OS. 56:56) 


PAP AP LP 







































Setelah menceritakan tentang keadaan golongan kanan, Allah #£ me- 
lanjutkan dengan menjelaskan keadaan golongan kiri, di mana Dia berfirman, 
$ NI AKI II IK, 9 Dan golongan kiri, siapakah golongan kiri 
itu?” Maksudnya, siapakah orang-orang yang disebut sebagai golongan kiri itu? 
Lebih lanjut, Dia menafsirkan hal itu dengan berfirman, $ ( 5 $? Dalam 
angin yang sangat panas. ” Maksudnya, udara yang sangat panas membara. 
$ 3 5 ? “Dan air panas yang mendidih,” yakni air yang sangat panas. 

& C Ap £ 3? "Dan dalam naungan asap yang hitam. ' 'Ibnu “Abbas ws 
mengatakan: “Yakni berada di bawah naungan asap.” Hal yang sama juga 
dikemukakan oleh Mujahid, Ikrimah, Abu Shalih, @atadah, as-Suddi, dan 


lain-lain. 


Oleh karena itu, di sini Allah 3& berfirman, $ ( — Ka 13 ,$ Dan 
dalam naungan asap yang hitam.” Yakni, asap hitam. $' # SY, 6 VP “Tidak 
sejuk dan tidak menyenangkan. “Maksudnya, bukan tiupan yang baik dan bukan 
pula pemandangan yang indah. Sebagaimana yang dikatakan oleh al-Hasan 
dan Gatadah: $ £ :S Y, p Dan tidak menyenangkan,” yakni bukan suatu pe- 
mandangan yang menyenangkan. Adh-Dhahhak mengatakan: “Setiap minuman 
yang tidak tawar dan tidak pula menyegarkan.” Setelah itu, Allah Ta'ala me- 
nyebutkan kelayakan mereka mendapatkan hal tersebut, sehingga Dia ber- 
firman, $ 84 UB JS 1AS Hp “Sesungguhnya mereka sebelum itu hidup ber- 
mewah-mewah.” Maksudnya, dahulu ketika mereka di dunia, mereka senantiasa 
bersenang-senang dan mencari kelezatan diri sendiri dengan tidak mempeduli- 
kan apa yang dibawa oleh para Rasul. $£ 0, 1/—S,? "Dan mereka terus: 
menerus." Yakni, mereka senantiasa dan tidak berniat sedikit pun untuk ber- 
taubat. $ HA SC J9 "Mengerjakan dosa yang besar." Yakni, kufur kepada 
Allah, menjadikan berhala dan para sekutu sebagai ilah selain Allah. 


Ibnu “Abbas ws mengatakan: "Yang dimaksud dengan Hana SI ada- 
lah kemusyrikan." Demikian pula yang dikemukakan oleh Mujahid, “Ikrimah, 
adh-Dhahhak, @atadah, as-Suddi, dan lain-lain. Sedangkan asy-Sya'bi me- 
ngemukakan: "Hal itu berarti sumpah palsu." 


aa 5. PAP UP 3 3 3 LI 3 K3 SS AD AI Ai 
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OF ujung AA lbs, US Gd DI KAL, $ "Dan 
mereka selalu mengatakan: Apakah apabila Ra mati dan menjadi tanah dan 
tulang-belulang, apakah sesungguhnya kami benar-benar akan dibangkitkan 
kembali? Apakah bapak-bapak kami yang terdahulu (dibangkitkan pula)?" Mak- 
sudnya, mereka mengucapkan itu dengan maksud untuk mendustakan dan 
menganggap mustahil akan kejadiannya. Allah Ta'ala berfirman: 

$ c laa c Ma naa naa NE 9 "Katakanlah: "Sesungguhnya 
orang-Orang yang terdahulu dan orang-orang yang kemudian. Benar-benar akan 
dikumpulkan di waktu tertentu pada hari yang dikenal.'" Maksudnya, beritahu- 
kan kepada mereka, hai Muhammad, bahwa orang-orang yang hidup pertama 
dan yang hidup kemudian dari seluruh anak cucu Adam akan dikumpulkan 
di pelataran | hari Kiamat, tidak ada seorang pun yang tertinggal. 

Ga EN Mia SI O8 539 "Benar-benar akan dikumpulkan di waktu tertentu 
pada hari yan g dikenal." Maksudnya, hari itu sudah ditentukan dan dipastikan, 
tidak akan maju atau mundur, dan tidak akan bertambah ataupun berkurang. 
$ oi ok ep) A3 Ka by oya 5 Ja Lg Ae : 9 "Kemudian, 
sesungguhnya kamu hai orang yang sesat lagi mendustakan, Pena benar akan 
memakan pohon zaggum, dan akan memenuhi perutmu dengannya. "Yakni, 
mereka semua akan ditangkap dan dilemparkan sampai mereka memakan 
pohon zaggum sehingga perut mereka dipenuhi dengan pohon tersebut. 

$ -A 3 Op las mn ae Ops 9 “Sesudah itu kamu akan meminym 
air yang sangat panas. Maka kamu minum seperti unta yang sangat haus minum.” 
Maksudnya, kata — berarti unta yang sangat kehausan. Bentuk tunggal 
(mufrad)nya adalah Sd, sedangkan bentuk mu'annatsnya adalah An 


Dari Ikrimah, bahwasanya ia pernah berkata: “ berarti unta sakit 
yang meminum air tetapi tidak pernah merasa kenyang." Sedangkan as-Suddi 
mengemukakan: "aa berarti penyakit yang menyerang unta, sehingga ia tidak 
pernah merasa kenyang sampai mati. Demikian juga dengan penghuni Neraka 
Jahannam, mereka tidak akan pernah merasa kenyang meminum air mendidih 
yang sangat panas untuk selamanya." 


Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, $ Apa 2 lis ? "Itulah hidangan 
untuk mereka pada hari pembalasan." Yang demikian itu telah Kami terangkan, 


yaitu jamuan yang dihidangkan kepada mereka dari sisi Rabb mereka pada 
hari mereka dihisab kelak. 


Af Pa Hc G Be Ng, Ly Ya AL 2 Sa 
sa Oy L 2 | 2 dh Ha SER 3 


St 
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Pd 


z8 A Pan - 
"en ee At Cd PN ea Pe PN 
Liga b33 2 YAN AI san jala 
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Kami telah menciptakanmu, maka mengapa kamu tidak membenarkan 
(hari berbangkit)? (OS. 56:57) Maka, terangkanlah kepada-Ku tentang nutjah 
yang kamu pancarkan? (OS. 56:58) Kamukah yang menciptakannya, atau 
Kami-kah yang menciptakannya? (OS. 56:59) Kami telah menentukan ke- 
matian di antara kamu dan Kami sekali-kali tidak dapat dikalahkan, (OS. 
56:60) untuk menggantikanmu dengan orang-orang sepertimu (di dunia) 
dan menciptakanmu kelak (di akhirat) dalam keadaan yang tidak kamu 
ketahui. (OS. 56:61) Dan sesungguhnya kamu telah mengetahui penciptaan 
yang pertama, maka mengapakah kamu tidak mengambil pelajaran (untuk 
penciptaan yang kedua)? (OS. 56:62) 


Allah 8& berfirman seraya menetapkan hari kebangkitan sekaligus 
membantah para pendusta dari kalangan orang-orang yang sesat dan atheis, 
yakni dari | kalangan orang-orang yang mengatakan: 

SOFA Che) UP SE lil p “Apakah apabila kami mati dan menjadi 
tanah dan tulang-belulang, apakah sesungguhnya kami benar-benar akan dibangkit- 
kan kembali?” (OS. Ash-Shaaffaat: 16). Ucapan mereka itu keluar sebagai bentuk 
pendustaan dan pengingkaran. Maka Allah Ta'ala berfirman, $ 5 Kl 3 P 
“Kami telah menciptakanmu,” Maksudnya, Kami telah mulai menciptakan 
kalian setelah sebelumnya kalian sama sekali tidak berwujud sesuatu apa pun. 
Bukankah Rabb yang mampu melakukan permulaan mampu pula melakukan 
pengulangan?” Oleh karena itu Dia berfirman, $ 2 X5: Y',: » “Maka, mengapa 
kamu tidak membenarkan?” Maksudnya, mengapa kalian tidak membenarkan 
adanya hari kebangkitan? Selanjutnya, Allah 8& berfirman seraya memberikan 
dalil kepada mereka melalui Senen 

SBU AN OS nj Sala Sl 0/8 CN 9 "Maka, terangkanlah kepada-Ku 
tentang nutfah yang kamu pancarkan. Kamukah yang menciptakannya, atau 
Kami-kah yang menciptakannya?" Maksudnya, apakah kalian yang mengokoh- 
kan dan menciptakannya di dalam rahim ataukah Allah yang telah mencipta- 
kannya? 


Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, $ 4 ken Eaas : 33 9 "Kami telah 
menentukan kematian di antara kamu." Maksudnya, Kami telah mengendali- 
kannya di antara kalian. 


Adh-Dhahhak mengatakan: "Artinya, Dia telah memberlakukannya 
bagi penghuni bumi maupun penghuni langit. 


AO A2 LS SAS AS AS AS AS ASASI Sa aa na II aa “3. 
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daun S5, 9 "Dan Kami sekali-kali tidak dapat dikalahkan." 
Maksudnya, Kami sama sekali tidak lemah. & (IA JS of Jep "Untuk meng- 
gantikanmu dengan orang-orang sepertimu. "Maksudnya, merubah ciptaan 
kalian pada hari Kiamat kelak. 4 0,46 Yu Kei ,$ "Dan menciptakanmu 
kelak (di akhirat) dalam keadaan yang tidak kamu ketahui," dari berbagai sifat 
dan keadaan. Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 

dag SE YB II Ale 35, 9 "Dan sesungguhnya kamu telah mengetahui 
penciptaan yang pertama, maka mengapakah kamu tidak mengambil pelajaran 
(untuk penciptaan yang kedua)?" Maksudnya, kalian telah mengetahui bahwa 
Allah Ta'ala telah menciptakan kalian setelah sebelumnya kalian sama sekali 
tidak pernah ada dan tidak pernah disebut. Lalu Dia menciptakan kalian, 
memberikan pendengaran, penglihatan dan hati kepada kalian semua. Lalu, 
mengapa kalian tidak mengambil pelajaran? Dan kalian juga mengetahui bahwa 
Rabb yang telah mampu memulai penciptaan itu pasti mampu juga melakukan 
penciptaan lain, yaitu pengulangan, dan sudah pasti hal itu lebih mudah dan 
lebih ringan. Sebagaimana yang telah Dia firmankan: 

Gde SA Par shg SB NA AI 33, $ "Dia-lah yang telah memulai penciptaan, 
kemudian Dia akan mengulanginya lagi dan itu adalah lebih mudah bagi-Nya." 
(OS. Ar-Ruum: 27). 


MEA at Gr NA pang 


3 W TA Ta dip p sh Lp 2 
SN na tata 


£ LA z0 


eh BEA EA Ps SAE 35 
HAID WNA GA 


Ta AS Xt ODP 5 2 AP RA 29 
Lon Leg e1 IX C9 MPa 2, Ly Lee 
ye 2 2 £- Ea tj - 3 
kata 3 OX Upilan 2 SU Tp 22 Aa Gi 
Aw - UT LX 1 
(ve | Sh VI 
KA Pena &) ah ema A Ht 


Maka, terangkanlah kepada-Ku tentang apa yang kamu tanam. (OS. 56:63) 
Kamukah yang menumbuhkannya atau Kami-kah yang menumbuhkannya? 
(OS. 56:64) Kalau Kami kehendaki, benar-benar Kami jadikan dia kering 
dan hancur, maka jadilah kamu heran tercengang. (OS. 56:65) (Sambil 
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berkata): "Sesungguhnya kami benar-benar menderita kerugian, (OS. 56:66) 
bahkan kami menjadi orang yang tidak mendapat hasil apa-apa." (OS. 
56:67) Maka, terangkanlah kepada-Ku tentang air yang kamu minum. (OS. 
56:68) Kamukah yang menurunkannya dari awan ataukah Kami yang me- 
nurunkan? (OS. 56:69) Kalau kami kehendaki, niscaya Kami jadikan dia 
asin, maka mengapakah kamu tidak bersyukur? (OS. 56:70) Maka, terang- 
kanlah kepada-Ku tentang api yang kamu nyalakan (dari gosokan-gosokan 
kayu). (OS. 56:71) Kamukah yang menjadikan kayu itu atau Kami-kah yang 
menjadikannya? (OS. 56:72) Kami menjadikan api itu untuk peringatan 
dan bahan yang berguna bagi musafir di padang pasir. (OS. 56:73) Maka, 
bertasbihlah dengan (menyebut) Nama Rabb-mu Yang Mahabesar. (OS. 
56:74) 








Allah 8£ berfirman, $ 2255 6 SN? "Maka terangkanlah kepada-Ku 
tentang apa yang kamu tanam?" Yakni, mencangkul tanah, membajak, dan 
menaburkan benih padanya. $ 5 2,5 .5 $ "Kamukah yang menumbuhkan- 
nya?" Maksudnya, apakah kalian yang telah menumbuhkannya (dari) dalam 
bumi? $ 0 2JW !5 (9 “Atau Kami-kah yang menumbuhkannya?” Ataukah 
Kami yang telah menetapkan dan menumbuhkannya (dari) dalam bumi? 


Dan firman-Nya, $ KAT Aa Han A) 9 "Kalau Kami kehendaki, benar- 
benar Kami jadikan dia kering dan hancur." Maksudnya, Kami yang telah 
menciptakannya dengan kelembutan dan rahmat Kami dan Kami kekalkan 
ia bagi kalian. Seandainya Kami mengehendaki, niscaya Kami akan menjadi- 
kannya kering sebelum ia sempurna dan dipanen. $ 2 45X Ab 9 "Maka, jadi- 
lah kamu heran tercengang. "Kemudian Allah Ta'ala menafsirkan hal tersebut 
melalui firman-Nya, $ DAY LX SOLAT UP "Sesungguhnya kami benar- 
benar menderita kerugian, bahkan kami menjadi orang yang tidak mendapat 
hasil apa-apa." Maksudnya, seandainya Kami menjadikannya kering kerontang, 
maka kalian akan menjadi heran tercengang dan akan sembarangan berucap. 
Terkadang kalian akan mengatakan: "Sesungguhnya kami benar-benar men- 
derita kerugian." Oatadah berkata: "Yakni, senantiasa diadzab." Dan ter- 
kadang kalian akan mengatakan: "Bahkan, kami sama sekali tidak memperoleh 
hasil apa-apa." Mujahid juga mengatakan: "Sesungguhnya kami akan tercebur 
dalam kejahatan, bahkan kami termasuk orang-orang yang menyimpang." 
Demikian yang dikatakan oleh @atadah. Dengan kata lain, tidak ada bagian 
harta bagi kami dan tidak ada keuntungan yang kami peroleh. Dan yang 
demikian itu kembali ke awal, yaitu keheranan terhadap apa yang menyebab- 
kan harta benda mereka tertimpa musibah. Dan itu pula yang menjadi pilihan 
Ibnu Jarir. 


Ikrimah mengemukakan: "6 DS Abs yakni, kalian saling mencela." 
Sedangkan al-Kisa-i berkata: “Kata &£ termasuk kata yang mempunyai arti 
kebalikannya. Masyarakat Arab biasa mengatakan: “—4X#, yang berarti aku 
senang. Dan terkadang kata itu mereka artikan dengan “aku bersedih'.” 
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Setelah 1 itu, Allah 8 berfirman: 
$ Oa Sen RN Oya PA SA 9 “Maka, terangkanlah kepada-Ku 
tentang air yang ba minum. Kamukah yang menurunkannya dari al-muzni?" 
Yakni awan. Demikian yang, dikemukakan oleh Ibnu “Abbas, Mujahid dan 
beberapa ulama lainnya. $ 2544 225 I 9 "Ataukah Kami yang menurunkan?" 
Allah Ta'ala berfirman: “Tetapi Kami-lah yang menurunkannya.” 


$ Lb EL tes YP "Kalau Kami kehendaki, niscaya Kami jadikan dia 
asin." Maksudnya, sangat pahit sehingga tidak (dapat) diminum dan tidak 
juga dipergunakan menyiram tanaman. $ 6, "Ku Yjb 9 "Maka, mengapakah 
kamu tidak bersyukur?" Maksudnya, lalu mengapa kalian tidak menyukuri 
nikmat Allah yang telah dikaruniakan kepada kalian berupa penurunan hujan 
kepada kalian dengan rasa tawar dan segar? 


Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman, $ v a 5 A ui SA “Maka, 

terangkanlah kepada-Ku tentang api yang kamu nyalakan (dari gosokan-gosokan 
kayu).” Maksudnya, yang berusaha untuk menyalakan api dari batang kayu 
dan pangkalnya, dengan menggosok- gosoknya. 
Lo ia 3 Ss Ae $ “Kamukah yang menjadikan kayu itu atau 
Kami- ban yang menjadikannya?” Maksudnya, tetapi Kami-lah yang telah men- 
jadikannya tersedia di tempatnya. Bangsa Arab mempunyai dua jenis pohon, 
salah satunya adalah al-marakh, dan yang satunya lagi adalah al-'afar. Jika 
diambil dua dahan yang masih hijau dari kedua pohon tersebut, kemudian 
masing-masing digosok-gosokkan, maka akan memunculkan apipada keduanya. 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ IN aan 139 "Kami menjadi- 
kan api itu untuk peringatan." Mujahid dan Gatadah mengatakan: “Yakni, 
sebagai peringatan akan adanya api yang sangat besar.” Imam Malik meriwayat- 


kan dari Abuz Zinad, dari al-A'raj, dari Abu Hurairah &5 , bahwa Rasulullah 
2 bersabda: 


(Rp GA sn SE TS 
"Api anak Adam yang mereka nyalakan itu hanyalah salah satu bagian dari 


70 bagian api Jahannam." 


Kemudian, para Sahabat bertanya: "Ya Rasulullah, jika demikian ada- 
nya, maka cukup sudah." Maka beliau pun bersabda: 


Loh 202” uc0 Let 02 Tor .5 
(18 gersang Anas Aedes Ulah UB UG )) 
"Sesungguhnya api Neraka itu lebih panas darinya dengan 69 bagian." 


Demikian itulah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, dari hadits 
Malik dan diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Abuz Zinad. 


Firman Allah Ta'ala, $ ip,2l EL, $ “Dan bahan yang berguna bagi 
musafir di padang pasir.” Ibnu “Abbas, Mujahid, Gatadah, adh-Dhahhak, dan 
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an-Nadhr bin “Arabi berkata: “Yang dimaksud dengan «-: Xl adalah musafir.” 
Pendapat itu juga menjadi pilihan Ibnu Jarir, ia berkata: “Termasuk di dalam- 
nya ucapan mereka, JA Sl: apabila penghuninya pergi.” Dan yang lainnya 
mengatakan: “Kata :»,44 berarti padang pasir yang jauh dari keramaian dan 
kemakmuran.” “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: “Yang di- 
maksud dengan :» 24 di sini adalah orang yang berada dalam keadaan lapar.” 
Ibnu Abi Najih menceritakan dari Mujahid: “Yang dimaksud dengan firman- 
Nya « 24 adalah orang-orang yang bersenang-senang dari manusia seluruh- 

nya.” Demikian pula yang disebutkan oleh Ikrimah. Dan penafsiran tersebut 
lebih umum daripada penafsiran lainnya. Karena orang yang berada di per- 
kotaan dan pedesaan, kaya dan miskin, semuanya pasti membutuhkannya, 
untuk memasak, penerangan, dan berbagai manfaat lainnya. 


»” 


y 
N Selanjutnya, di antara kelembutan Allah 6, Dia meletakkannya di 
1 dalam batu-batu dan besi murni, sehingga memungkinkan bagi musafir mem- 
. bawanya dalam perbekalan mereka dan di sela-sela baju mereka, sehingga jika 
N ia membutuhkannya ketika di rumah, ia akan mengeluarkan percikan api dan 
N kemudian menyalakan apinya: dengannya ia memasak, menerangi, membakar, 
N dan dengannya pula ia mengambil berbagai macam manfaat. Oleh karena itu, 
. di dalam ayat ini Allah Ta'ala menyebutkan secara khusus para musafir meski- 
N pun pada dasarnya hal itu bersifat umum bagi seluruh ummat manusia. Dan 
hal itu juga didasarkan dengan apa yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu 
g Dawud dari hadits Abu Khadasy Hibban bin Zaid asy-Syar'i asy-Syami tentang 
/ salah seorang dari orang-orang yang berhijrah dari kabilah Garn bahwasanya 


Rasulullah #&£ telah bersabda: 
(« Ani KN, Gu HI Sd Aaja Aya esai » 
"Kaum muslimin itu bersekutu dalam tiga hal, yaitu, api, rumput, dan air." 


Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad yang jayyid dari Abu 
Hurairah &5 , ia bercerita: “Rasulullah &£ telah bersabda: 
2 Po 


« NIP IT,» AI ALI IE 
"Tiga hal yang tidak dilarang, api, rumput dan air." (HR. Ibnu Majah). 


Dan firman Allah Ta'ala, $ Pa) Op LH ms $ “Maka, bertasbihlah 
dengan (menyebut) Nama Rabb-mu Yang Mahabesar.” Maksudnya, dengan 
kekuasaan-Nya, Dia telah menciptakan segala sesuatu yang beraneka ragam 
dan berlawanan ini. Air segar lagi tawar dan dingin yang jika Allah meng- 
hendaki, niscaya Dia akan menjadikannya asin seperti halnya air lautan yang 
terbentang luas. Dan Dia juga telah menciptakan api yang dapat membakar, 
dan padanya Dia menjadikan kemaslahatan bagi hamba-hamba-Nya. Dia 
jadikan semua itu sebagai manfaat bagi mereka dalam kehidupan dunia mereka 
sekaligus sebagai peringatan bagi mereka di kehidupan akhirat. 
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Maka, Aku bersumpah dengan tempat beredarnya bintang-bintang. (OS. 
56:75) Sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang besar seandainya 
kamu mengetahui, (OS. 56:76) sesungguhnya al-Gur-an ini adalah bacaan 
yang sangat mulia, (OS. 56:77) pada kitab yang terpelihara (Lauhul Mahfuzh), 
(OS. 56:78) tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan. (OS. 
56:79) Diturunkan dari Rabb semesta alam. (OS. 56:80) Maka, apakah 
kamu menganggap remeh saja al-Gur-an ini? (OS. 56:81) Kamu (mengganti) 
rizki (yang Allah berikan) dengan mendustakan (Allah). (OS. 56:82) 


Yang menjadi pendapat Jumhur, bahwa hal itu merupakan sumpah 
dari Allah Ta'ala atas apa yang dikehendaki-Nya terhadap para hamba-Nya, 
dan hal itu merupakan dalil yang menunjukkan keagungan-Nya. Kemudian, 
sebagian ahli tafsir mengatakan: "Kata Y (tidak) di sini merupakan zaa-idah 
(tambahan), yang perkiraan maknanya adalah Aku (Allah) bersumpah dengan 
tempat beredarnya bintang- bintang. Demikian juga SO Karan oleh Ibnu 


PM Ie 


Kes as Ta |? “Sesungguhnya al-Our-an ini adalah bacaan yang sangat mulia.” 

Dan ulama lainnya mengatakan: "Kata Y tersebut bukan zaa-idah yang 
tidak mempunya arti apapun, tetapi kata itu diletakkan di awal gasam (sumpah) 
dengan fungsi menafikan. Seperti ungkapan “Aisyah 5 : “Tidak, demi Allah, 
tangan Rasulullah #£ tidak pernah sekalipun menyentuh tangan wanita.” 
Demikianlah perkiraan makna ayat tersebut, (yakni) 'Aku tidak bersumpah 
dengan tempat beredarnya bintang-bintang," tidaklah seperti apa yang kalian 
dakwakan dan yakini bahwa al-Our-an itu adalah sihir atau perdukunan, tetapi 
ia adalah al-Our-an yang mulia." 


Ibnu Jarir menceritakan bahwa sebagian penduduk Arab berkata: 
"Firman-Nya, $ San 58, artinya kejadiaannya tidak seperti yang kalian 
katakan. Dan kemudian Dia menyertakan gasam (sumpah) setelah itu sehingga 
dikatakan ugsimu'." 





Dan para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai firman Allah Ta'ala, 
Y& AI Bye "Dengan tempat beredarnya bintang-bintang." Hakim bin Jubair 
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menceritakan dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu “Abbas: "Yakni, bintang-bintang 
al-Our-an, di mana ia diturunkan secara keseluruhan pada malam Lailatul 
@adar dari langit tertinggi ke langit dunia, dan kemudian turun secara terpisah- 
pisah dalam beberapa tahun setelah itu." Dan kemudian Ibnu “Abbas -#s 
membacakan ayat ini. 


Adh-Dhahhak menceritakan dari Ibnu “Abbas «is: "Al-Our-an diturun- 
kan secara keseluruhan dari sisi Allah dari Lauhul Mahfuzh melalui para 
Malaikat mulia, penulis di langit dunia, lalu para Malaikat itu menyampaikan- 
nya kepada Jibril secara berangsur selama 20 malam, kemudian Jibril me- 
nyampaikannya kepada Muhammad #5 secara berangsur selama 20 tahun. 
Dan itulah makna firman-Nya, $ «431 Sa Lal ye $ "Maka, Aku bersumpah 
dengan tempat beredarnya bintang-bintang." Yakni, bintang-bintang al-Gur-an. 
Demikianlah yang dikatakan oleh Ikrimah, Muhyjahid, as-Suddi, dan Abu 
Hazrah. Dan Mujahid juga mengatakan: "Yakni, tempat bintang-bintang di 
langit." Dan ada yang mengatakan: "Yakni, tempat muncul dan terbitnya." 
Hal yang sama juga dikemukakan oleh al-Hasan, @atadah, dan menjadi pilihan 
Ibnu Jarir. Dan dari Gatadah disebutkan: "Yang dimaksud dengan "tempat 
beredarnya” adalah tempat turunnya." Sedangkan dari al-Hasan disebutkan: 
"Yang dimaksudkan dengan hal itu adalah bertebarannya bintang kelak pada 
hari Kiamat." 


Dan firman Allah Ta'ala, $ —-: Dal si nan Ad "Sesungguhnya 
sumpah itu adalah sumpah yang besar seandainya kamu mengetahui." Maksudnya, 
sesungguhnya sumpah yang telah Aku ucapkan itu merupakan sumpah yang 
besar jika kalian mengetahui. Besar karena kebesaran Yang mengucapkannya. 
bES eSP "Sesungguhnya al-Jur-an ini adalah bacaan yang sangat mulia." 
Maksudnya, sesungguhnya al-Our-an yang diturunkan kepada Muhammad #£ 
ini adalah Kitab yang sangat agung. bu. LS 5? "Pada kitab yang ter- 
pelihara (Lauhul Mahfuzh)." Yakni, di'dalam kitab yang diagungkan lagi ter- 
pelihara dan dihormati. 


Mengenai firman Allah Ta'ala, $ 0 Jala Y LG YP "Tidak menyentuh- 
nya kecuali hamba-hamba yang disucikan," Ibnu Jarir menceritakan dari Ibnu 
“Abbas cs, ia berkata: "Yakni, kitab yang berada di langit." Sedangkan al- 
“Aufi menyebutkan dari Ibnu “Abbas mengenai firman-Nya: 

LO BI LS 9 "Tidak menyentuhnya kecuali hamba-hamba yang disucikan," 
yakni para Malaikat. Demikian pula yang disampaikan oleh Anas, Mujahid, 
Ikrimah, Sa'id bin Jubair, adh-Dhahhak, Abuasy-Sya'tsa' Jabir bin Zaid, Abu 
Nuhaik, as-Suddi, “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, dan lain-lain. 


Masih mengenai firman-N ya, $ 9 sagbaall YGY $ "Tidak menyentuh- 
nya kecuali hamba-hamba yang disucikan, "Ibnu Jarir menceritakan dari @atadah, 
ia berkata: "Tidak ada yang boleh menyentuhnya di sisi Allah kecuali orang- 
orang yang sudah disucikan. Adapun di dunia, al-Our-an itu disentuh pula 
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oleh orang Majusi yang najis dan orang munafik yang kotor." Ibnu Zaid ber- 
kata: "Orang-orang kafir Ouraisy telah mengklaim bahwa al-Gur-an ini dibawa 
turun oleh syaitan-syaitan, karenanya Allah memberitahukan bahwa al-Gur-an 
itu tidak akan disentuh kecuali oleh orang-orang yang disucikan. Sebagaimana 
yang difirmankan Allah Ta'ala: '”— 

KONI IN PA Ab ai HL Ha) Ines SA, "Dan al- 
Our-an bukanlah dibawa turun oleh syaitan-syaitan. Dan tidaklah patut mereka 
membawa turun al-Our-an itu dan mereka pun tidak akan kuasa. Sesungguhnya 
mereka benar-benar dijauhkan dari mendengar al-Guran itu." (OS. Asy-Syu'araa" 
210-212). 


Pendapat ini adalah pendapat yang sangat bagus dan tidak keluar dari 
pendapat- pendapat sebelumnya. Dan para ulama lainnya mengatakan: 

Gor abal v LL YP Tidak menyentuhnya kecuali hamba-hamba yang disuci- 
kan,” yakni, suci dari junub dan hadats.” Mereka mengatakan: "Lafazh ayat 
tersebut merupakan kabar, yang bermakna tuntutan." Lebih lanjut, mereka 
mengemukakan bahwa apa yang dimaksud dengan al-Our-an di sini adalah 
al-Mush-haf. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Ibnu 
“Umar cs, bahwa Rasulullah $£ telah melarang bepergian dengan membawa 
al-Our-an ke negeri musuh karena khawatir akan direbut oleh mereka." Dalam 
hal itu, mereka berdalil dengan apa yang diriwayatkan oleh Imam Malik dalam 
kitabnya al-Muwaththa', dari “Abdullah bin Abi Bakar bin Muhammad bin 
“Amr bin Hazm, bahwa di dalam surat yang ditulis Rasulullah #5 kepada “Amr 
bin Hazm terdapat tulisan: "Tidak ada yang boleh menyentuh al-Our-an kecuali 
orang yang berada dalam keadaan suci." 


Dan Abu Dawud meriwayatkan dalam kitab al-Maraasiil, dari hadits 
az-Zuhri, ia bercerita: “Aku pernah membaca dalam lembaran “Abdullah bin 
Abi Bakar bin Muhammad bin “Umar bin Hazm, bahwa Rasulullah 48 telah 
bersabda: 


| (PPL OT og Y)) 
“Dan tidak ada yang boleh menyentuh al-Gur-an kecuali orang yang suci." 


Yang demikian itu merupakan penemuan yang sangat baik sekali, yang 
telah dibaca oleh az-Zuhri dan juga yang lainnya. Dan hal seperti itu sangat 
layak untuk diambil sebagai pegangan. Wallaahu a'lam. 


Firman Allah Ta'ala, 6 II LS, - 3 S9 “Diturunkan dari Rabb 
semesta alam.” Maksudnya, al-Our-an itu diturunkan dari Allah, Rabb seru 
sekalian alam. Bukan seperti yang mereka katakan bahwa ia merupakan sihir, 
perdukunan atau sya'ir, tetapi ia merupakan kebenaran yang tidak mengandung 
keraguan sama sekali, dan di belakangnya tidak ada lagi kebenaran yang ber- 
manfaat. 
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Dan firman-Nya, $ oys1 51 sa Nigil p "Maka, apakah kamu meng: 
anggap remeh saja al-Gur-an ini?" Al“Aufi menceritakan dari Ibnu “Abbas ws: 
“Yakni, orang-orang yang mendustakan dan tidak membenarakan." Demikian 
pula yang dikatakan oleh adh-Dhahhak, Abu Harzah, dan as-Suddi. Mengenai 
firman-Nya, $ oya P, Mujahid berkata: "Kalian cenderung kepada mereka." 





So, 2 G3 po 9 "Kamu (mengganti) rizki (yang Allah 
berikan) dengan mendustakan (Allah)." Sebagian mereka mengatakan: “Kata 
ag J5 03, berarti rasa syukur kalian itu berupa dusta kalian, dengan kata 
lain, kalian berdusta sebagai ganti rasa syukur.” Ibnu Jarir menceritakan, dan 
ia telah menyebutkan dari al-Haitsam bin “Adi, bahwa di antara bahasa Azad 
Syunu-ah, S6 8, 5 berarti rasa syukur fulan. Imam Ahmad meriwayatkan 
dari “Ali &5 , ia bercerita: “Rasulullah - bersabda: 


200... 


22  ... 


“Dan kamu (mengganti) rizki (yang Allah berikan). Beliau Pen “Rasa 
syukur kalian berupa pendustaan yang kalian lakukan. Kalian mengatakan: 
“Kami dihujani dengan bintang ini dan itu dan dengan bintang ini dan itu.” 


Demikainlah hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Ahmad 
bin Mani' dari Husain bin Muhammad al-Marwazi dengan lafazhnya. At- 
Tirmidzi mengatakan: “Hadits tersebut hasan gharib.” 
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Dan dalam kitabnya, al-Muwaththa', Imam Malik meriwayatkan dari 
Zaid bin Khalid al-Juhani, bahwasanya ia pernah bercerita: “Rasulullah 4 
pernah mengerjakan shalat Shubuh bersama kami di Hudaibiyyah setelah 
turun hujan pada suatu malam. Setelah selesai, Rasulullah ##£ menghadap orang- 
orang seraya bersabda: 


/ 


Ta 


0. Ling Pena Ka Naat ta 
(Sean JBL Oya Ja) 
“Apakah kalian mengetahui apa yang dikatakan oleh Rabb kalian?” 


3 Ta, Ta, T) 


AN NN 2 “2 


Para Sahabat menjawab: “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” 
Beliau bersabda: 


MTA EN Lah aa Data 
(SSI apa AS 


“Allah telah berfirman: “Hamba-hamba-Ku yang mukmin dan yang kafir ke- 
pada-Ku telah memasuki waktu pagi. Adapun orang yang berkata: 'Kami di- 
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berikan hujan oleh karunia dan rahmat-Nya,' maka yang demikian itu adalah 
orang yang beriman kepada-Ku dan kufur terhadap bintang. Adapun orang 
yang mengatakan: 'Kami diberi hujan oleh bintang ini dan bintang itu," maka 
dengan demikian ia telah kafir kepada-Ku dan beriman kepada bintang.” 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim 
dalam kitab ash-Shahihain dan Abu Dawud serta an-Nasa-i, semuanya berasal 
dari hadits Malik. 


@atadah mengatakan: “Adapun al-Hasan telah mengatakan: Sungguh 
buruk apa yang telah mereka ambil untuk diri mereka sendiri. Tidaklah mereka 
diberikan dari Kitab Allah kecuali pendustaan.” Arti ungkapan al-Hasan di 
atas adalah: "Kalian telah mengambil bagian kalian dari Kitab Allah itu dalam 
bentuk tindakan mendustakannya." Oleh karena i itu, sebelumnya Allah Ta'ala 
berfirman, $ 5, 54 es 3, DNA aah Ri Sa NigSI P “Maka, apakah 
kamu menganggap remeh saja al-ur-an ini? Kamu (mengganti) rizki (yang Allah 
berikan) dengan mendustakan (Allah)." 


ega LK . at al Kar Ae 
25, cas (At) Aa TEA G9 Kali A ala cah 3! Yk 
Pad At 4 1, Pane 
Graha po ol Ya 0 SAAY, : ta 3 


- -. Lan, 

re SA 
ND gx G5 Oo) (sae PA 
Maka, mengapa ketika nyawa sampai di kerongkongan, (OS. 56:83) padahal 
kamu ketika itu melihat, (OS. 56:84) dan Kami lebih dekat kepadanya 
daripada kamu, tetapi kamu tidak melihat, (OS. 56:85) maka mengapa 
jika kamu tidak dikuasai (oleh Allah), (OS. 56:86) kamu tidak mengembali- 


| kan nyawa itu (kepada tempatnya) jika kamu adalah orang-orang yang 
benar? (OS. 56:87) 


Allah # berfirman, $ »— 34 s1 Y pt » “Maka, mengapa ketika 
nyawa sampai di kerongkongan,” yakni ruh. Kata « "aU berarti tenggorokan. 
Dan maksudnya adalah ketika menghadapi kematian (sakaratul maut). Oleh 
karena itu, disini Allah Ta'ala berfirman, $ L, 2 Iii ti 58 Padahal kamu 
ketika itu melihat.” Maksudnya, melihat Malaikat maut dan apa yang dilaku- 
kannya terhadap sakaratul maut. $ Sud SA "Dan Kami lebih dekat 
kepadanya daripada kamu, ' yakni dengan para Malaikat Kami, $ 2-7 Y 9, ? 
"Tetapi kamu tidak melihat." Artinya, namun kalian tidak melihat mereka. 
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Dan firman-Nya lebih lanjut, $ W 5 ix 1 “5 al YG 9 "Maka, 
mengapa jika kamu tidak dikuasai (oleh Allah), kamu tidak mengembalikan 
nyawa itu?" Artinya, mengapa kalian tidak mengembalikan nyawa yang telah 
sampai di tenggorokan tersebut ke tempatnya semula di dalam tubuh, jika 


kalian tidak dikuasai oleh Allah? 


Ibnu “Abbas wis mengatakan: "Yang dimaksud dengan «4 adalah 
orang-orang yang dihisab." Dan hal yang sama juga diriwayatkan dari Mujahid, 
Ikrimah, al-Hasan, Gatadah, adh-Dhahhak, as-Suddi, dan Abu Harzah. 


Mengenai firman-Nya, $ ie 5 er U| Y,e p “Maka, mengapa jika 
kamu tidak dikuasai (oleh Allah),” Sa'id bin Jubair dan al-Hasan al-Bashri me- 
ngatakan: “Yakni, tidak mempercayai bahwa kalian akan dihisab, dibangkit- 


kan dan diberikan balasan. Karenanya, kembalikanlah nyawa itu, jika kalian 
termasuk orang-orang yang benar. 
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Adapun jika dia (orang yang mati) termasuk orang yang didekatkan (kepada 
Allah), (OS. 56:88) maka dia memperoleh rizki serta Surga kenikmatan. 
(OS. 56:89) Dan adapun jika dia termasuk golongan kanan, (OS. 56:90) 
maka keselamatan bagimu karena kamu dari golongan kanan. (OS. 56:91) 
Dan adapun jika termasuk golongan orang yang mendustakan lagi sesat, 
(OS. 56:92) maka dia mendapat hidangan air yang mendidih, (OS. 56:93) 
dan dibakar di dalam Neraka. (OS. 56:94) Sesungguhnya (yang disebut- 
kan) ini adalah suatu keyakinan yang benar. (OS. 56:95) Maka, bertasbihlah 
dengan (menyebut) Nama Rabb-mu Yang Mahabesar. (OS. 56:96) 


Inilah tiga keadaan yang dialami oleh manusia ketika menghadapi 
sakaratul maut. Bisa saja ia termasuk dari golongan orang-orang yang didekat- 
kan, atau termasuk golongan yang berada di bawah golongan sebelumnya 
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dari kalangan Ash-haabul Yamiin (golongan kanan), atau termasuk golongan 
yang mendustakan kebenaran, menyimpang dari petunjuk dan tidak mengetahui 
perintah Allah Ta'ala. Oleh karena itu, Dia berfirman, $ US o| Cb p "Adapun 
jika dia," yakni, orang yang menghadapi sakaratul maut, $ KA Led "Ter- 
masuk orang yang didekatkan (kepada Allah)," yakni, mereka mengerjakan 
semua kewajiban dan Sunnah, meninggalkan hal- -hal yang diharamkan dan 
dimakruhkan serta sebagian hal-hal mubah, $ 3 Aa Ie ai 3 TA 39 “Maka 
dia memperoleh ketenteraman dan rizki serta Surga kenikmatan.” Maksudnya, 
mereka mendapatkan ketenangan dan ketenteraman. Para Malaikat mem- 
beritahukan hal tersebut kepada mereka pada saat kematian menjelang. 


“Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu “Abbas «4s tentang 
firman-Nya, $ 755 $, ia berkata: "Yakni, istirahat dan tenang. " Demikian 
pula yang disampaikan oleh Mujahid: "Ar-rauh berarti istirahat." Abu Harzah 
berkata: "Yakni, istirahat di dunia." Sa'id bin Jubair dan as-Suddi mengatakan: 
“Ar-rauh berarti kebahagiaan." Dan dari Mujahid: "$ 2-5) c:5? yakni, 
Surga dan kesejahteraan. Sedangkan Gatadah mengatakan: "Rauhun berarti 
rahmat." 





Semua pendapat di atas saling berdekatan dan benar. Karena barang- 
siapa meninggal dunia dalam keadaan didekatkan, maka ia akan mendapatkan 
semua itu, yaitu rahmat, ketenangan, ketenteraman, kebahagiaan, kegembiraan 
dan rizki yang baik. $ — tis, $ “Dan Surga kenikmatan,” Abul “Aliyah 
mengatakan: “Tidak seorang pun dari orang-orang yang didekatkan meninggal 
dunia sehingga dibawakan kepadanya dahan dari ketenteraman Surga, lalu 
ruhnya dicabut di dalamnya.” Muhammad bin Ka'ab mengatakan: “Tidaklah 
seseorang meninggal dunia sehingga ia mengetahui apakah dirinya termasuk 
penghuni Surga atau penghuni Neraka.” Dan kami telah mengemukakan 
beberapa hadits tentang sakaratul maut pada pembahasan tafsir firman Allah 
Ta'ala dalam surat Ibrahim: $ AS JL A4 Lil MN 52 p “Allah meneguh- 
kan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu." (OS. 
Ibrahim: 27). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ummu Hani', ia pernah bertanya 
kepada Rasulullah #£: "Apakah kita saling berkunjung jika kita telah meninggal 
dunia, dan apakah sebagian kami saling melihat sebagian lainnya?" Maka 
Rasulullah #8£ menjawab: 


Sai IS AE AB Ai OI AL Gia ob LN OA 
(RA 


"Ruh itu akan menjadi seekor burung yang hinggap pada sebatang pohon 
sehingga jika hari Kiamat tiba, maka ia akan masuk ke setiap jiwa di dalam 
jasadnya." 
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Di dalam hadits di atas terdapat kabar gembira bagi setiap orang mukmin. 
Dan kata :-—-s berarti makan. Dan keshahihan hal tersebut diperkuat oleh 
apa yang diriwayatkan oleh Ahmad dari Muhammad bin Idris asy-Syafi'i, 
dari Malik bin Anas, dari az-Zuhri, dari “Abdurrahman bin Ka'ab bin 
Malik, dan ayahnya, dari Rasulullah #£, beliau bersabda: 


EN 2... Tea A- ad “5. o-. me 1S 
PSA dl dan — Hn ja GI pad Ta Uh) 


«a 


(PAP AP LP LP LP S3 AK 


"Sesungguhnya ruh orang mukmin itu berupa seekor burung yang ber- 
gelantungan di pepohonan Surga sampai Allah mengembalikannya kepada 
jasadnya kelak pada hari Dia membangkitkannya." 


Sanad hadits di atas sangat agung dan matannya pun sangat baik. 


Dan dalam hadits shahih disebutkan bahwa Rasulullah #£ telah ber- 
sabda: 


og 


Haa Can Hadi PU Ui Fa je IPA age 


1) 
KEREN PA aa j3 d3 us 


& 
Pn 


"Sesungguhnya ruh-ruh para syuhada' (orang-orang yang mati syahid) itu 
berada di dalam perut burung hijau yang beterbangan di taman-taman Surga 
sekehendak hatinya, kemudian kembali ke pelita-pelita yang bergelantungan 
di 'Arsy." (Al-Hadits). 


Ig Sa Ka UP AP AP AP 3 3 SP SEP ASEP AP AAS AG 


Imam Ahmad meriwayatkan, “Affan memberitahu kami, Hamam 
memberitahu kami, “Atha' bin as-Sa-ib memberitahu kami, ia bercerita: 
"Hari pertama kali di mana aku mengetahui “Abdurrahman bin Abi Laila, 
aku melihat seorang yang sudah tua dengan rambut putih dan jenggot di atas 
keledai sedang ia mengikuti jenazah, lalu aku mendengarnya berkata: “Aku 
diberitahu oleh fulan bin fulan yang mendengar Rasulullah #8£ bersabda: 


MA AA RA 


Gan 4 7. 5 4 Ta as . 2 KA A4 -E£ Teh “#.. 
(Wat a W sio Gay el Al Telat ek Ca aa) 










“Barangsiapa yang menyukai pertemuan dengan Allah, maka Allah menyukai 
pertemuan dengannya, dan barangsiapa membenci pertemuan dengan Allah, 
maka Allah pun membenci pertemuan dengannya.” 


Kemudian ia bercerita bahwa kemudian ada suatu kaum yang menangis. 
Maka ia bertanya: "Apa yang menjadikan kalian menangis?" Mereka men- 
jawab: "Sesungguhnya kami membenci kematian." Maka ia menjawab: "Bukan 
itu, tetapi jika ia tengah sakaratul maut: 


aa Ta Ta Ta Tag Ta Ta Ta C2 3, 
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£ C3 Se Sa. Pa OLS | CE Matah jika dia (orang yang 
mati) termasuk orang yang didekatkan (kepada Allah), maka dia memperoleh 
ketenteraman dan rizki serta Surga kenikmatan." Karenanya, jika ia diberi kabar 
gembira mengenai hal itu, ia menyukai pertemuan dengan Allah 45. Dan 
Allah 3g lebih menyukai pertemuan dengannya. 

Le 25, Aa IP boat PS IU, "Dan adapun jika dia 
termasuk golongan orang yang mendustakan lagi sesat, maka dia mendapat 
hidangan air yang mendidih, dan dibakar di dalam Neraka." Dan jika ia diberi 
kabar tentang hal tersebut, ia membenci pertemuan dengan Allah, dan Allah 
lebih membenci pertemuan dengannya." 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Dan di 
dalam kitab Shahih, terdapat syahid terhadap maknanya dari “Aisyah &5 . 


Dan firman Allah Ta'ala, $ ai 3 Web a OS ol ut, $ “Dan adapun 
jika dia termasuk golongan kanan. "Maksudnya, sedangkan jika orang yang 
berada dalam keadaan sakaratul maut itu termasuk dari golongan kanan, 
$ cra wa 3 23 a1 Oa 9 "Maka, keselamatan bagimu karena kamu dari 
golongan kanan." Maksudnya, para Malaikat akan menyampaikan kabar 
gembira itu kepada mereka. Malaikat itu berkata kepada salah seorang dari 
mereka: "Keselamatan bagimu." Dengan kata lain: "Tidak ada larangan bagi 
kalian, engkau menuju kepada keselamatan, engkau termasuk golongan kanan." 
@atadah dan Ibnu Zaid berkata: "Selamat dari adzab Allah dan disampaikan 
keselamatan kepadanya oleh para Malaikat Allah." Sebagaimana yang dikata- 
kan Ikrimah: "Diberikan salam oleh Malaikat kepadanya dan diberitahukan 
bahwa ia termasuk golongan kanan." Ungkapan itu merupakan makna yang 
baik dan hal itu sama seperti firman Allah Ta'ala: 


SL at WS YG ya UKS Ale IE Akta SAM EL JG Sail Ip 
SN Si AE G3 (SU AI A3 BAN 3 SEN RS AE ES 

t Pra AG oU 
"Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: 'Rabb kami adalah Allah, ' ke- 
mudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka Malaikat akan turun 
kepada mereka, Janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu merasa sedih, 
dan bergembiralah kamu dengan Surga yang telah dijanjikan Allah kepadamu. ' 
Kami-lah pelindung-pelindungmu di dalam kehidupan dunia dan di akhirat, di 
dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan di dalamnya kamu 


memperoleh pula apa yang kamu minta. Sebagai hidangan dari Rabb Yang Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang." (OS. Fushshilat: 30-32). 





Imam al-Bukhari mengatakan bahwa makna $ WV Hu 9 “Maka salam 
sejahtera bagimu,” yaitu disampaikan salam kepadamu bahwa kamu termasuk 
golongan kanan. Dan kata “6!” dihilangkan sehingga yang tersisa adalah makna- 
nya. Dan bisa juga menjadi seperti do'a baginya. Dan Ibnu Jarir telah men- 
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ceritakan hal itu demikian dari sebagian penduduk Arab dan yang cenderung 
kepadanya. Wallaahu a'lam. 


Dan firman Allah Ta' ala: 

KL 2, AS ya dna BN ea Bl al Ul, 9 "Dan adapun jika 
dia termasuk color gan orang yang mendustakan lagi sesat, maka dia mendapat 
hidangan air yang mendidih, dan dibakar di dalam Neraka." Maksudnya, ada- 
pun jika yang menghadapi sakaratul maut itu termasuk orang-orang yang 
mendustakan kebenaran lagi sesat dan menyimpang dari petunjuk: 

& ea "A JS P "Makadia mendapat hidangan air yang mendidih." Yakni, cairan 
panas yang akan melelehkan isi perut dan kulit-kulit mereka, $ P3 Oa 3? 
"Dan dibakar di dalam Neraka." Maksudnya, akan ditetapkan (tempat) baginya 


di dalam Neraka yang akan meliputi mereka dari semua arah. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ oa 53 “A ia Ol ? "Sesungguhnya 
(yang disebutkan) ini adalah suatu keyakinan yang benar." Maksudnya, kabar 
ini merupakan kebenaran yang meyakinkan, yang tidak ada lagi keraguan di 
dalamnya, dan tidak seorang pun dapat menghindarkan diri darinya. 


SU wah Tua :? "Maka, bertasbihlah dengan (menyebut) Nama Rabb-mu 
Yang Mahabesar. " 


PAP AP 2 KP A3 


Sm SN Sa Ta Ta Ta TA Ta Kg Ta Tg TI TI Ta Tg Ta UI AP UP 2 ET ES LES ES LES AE LE AAA AP: 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ugbah bin “Amir al-Juhani, ia ber- 
cerita bahwa ketika turun (wahyu) kepada Rasulullah #£, € Ai Or A mp 
"Maka, bertasbihlah dengan (menyebut) Nama Rabb-mu Yang Mahabesar," beliau 


bersabda: 
(ME) Bar) 


"Jadikanlah ia bacaan dalam ruku' kalian." 


Dan ketika turun, $ HN et. Puan an $ "Maka, sucikanlah Rabb-mu 
yang Mahatinggi," Rasuhillah bersabda: 


« SIA d Be) 


"Jadikanlah ia bacaan dalam sujud kalian. 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu 
Majah. 


Dan di akhir kitabnya, Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu 
Hurairah &5 , ia berkata: “Rasulullah #£ bersabda: 


Ani HARI dl ORA Ulali 3 Oka OLI Je Okias Uta) 


ot, 4 Tia OA and A7 
(( (ella O dna Setara) & 


“ Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani Ra sed, 
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“Dua kalimat yang ringan diucapkan oleh lisan dan sangat berat dalam tim- 
bangan, serta sangat dicintai oleh Allah Yang Mahapenyayang: 'Subhaanallaahi 
wabihamdihi' (Mahasuci Allah dan segala puji hanya bagi-Nya) dan 'Subhaa- 
nallaahil 'Azhiim' (Mahasuci Allah Yang Mahaagung)." 


Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh al-Jama'ah (para perawi hadits) 
kecuali Abu Dawud dari hadits Muhammad bin Fudhail dengan sanadnya. 


£OS 


Da Ta 2 2 2 2 2 2 2 


TA 


2 “2, “2 


DS AP A3 AMS AS AS AS AS AMS AS AS AS AS ALA IL aan In 


. AP 43 


PAS AS ML LL LS LL AS LS LL LL La an 2 2 2 2 D2 D2 “2 “2 212" 


w 
“ 


kir Ibnu Katsir Juz 27 





"2 








TAP AP MP MP LP PA SALES LES LES LES EL AP LES LES AI AP 


TN 










Ia Ta 2 AA Ta Ta Ta 


Na AL 








Ha UT Ta TI TI “32 5) 


Ta 


38 








AL - HADIID 


(Besi) 
Surat Madaniyyah 


Surat ke-57 : 29 ayat 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Irbadh bin Sariyah, bahwasanya ia 
pernah menyampaikan hadits kepada mereka, bahwa Rasulullah #£ pernah 
membaca al-Musabbihat sebelum tidur dan beliau bersabda: 


& 


(8 Tin Ja 30! ) 


"Sesungguhnya di dalamnya terdapat satu ayat yang lebih baik dari seribu 
ayat." 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, 
dan an-Nasa-i, melalui jalan Bagiyyah. At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits 
tersebut hasan gharib.” Dan ayat yang dimaksudkan dalam hadits tersebut - 
wallaahu a lam: adalah firman Allah Ta' ala: 
pera IA Aa BE PW, 22, JI AP "Dialah Yang Awwal dan Yang 
Akhir Yang Zhahir dan Yang Bathin dan Dia Mahamengetahui segala sesuatu. ' 
(OS. Al-Hadiid: 3). Sebagaimana yang akan diuraikan lebih lanjut, insya Allah. 
Kepada-Nya kepercayaan terarah, dan kepada-Nya pula tawakkal disandar- 
kan. Dan cukuplah Dia menjadi Pelindung, dan Dia sebaik-baik Pelindung. 


& Dharif, lihat kitab Dhariif Abi Dawud (no. 1073)-9. 
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Semua yang berada di langit dan yang berada di bumi bertasbih kepada 
Allah (menyatakan kebesaran Allah). Dan Dia-lah Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana. (OS. 57:1) Kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi. 
Dia menghidupkan dan mematikan, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 
(OS. 57:2) Dia-lah Yang Awwal dan Yang Akhir, Yang Zhahir dan Yang 
Bathin, dan Dia Mahamengetahui segala sesuatu. (OS. 57:3) 





4£ memberitahukan bahwa semua yang ada di langit dan di bumi 
bertasbih kepada: Nya. Yakni, semua hewan dan tumbuh-tumbuhan. Dan 
firman-Nya, $ 23 - 2,9 "Dan Dia Mahaperkasa, 'yakni, segala sesuatu tunduk 
kepada-Nya. £ SA ? "Lagi, Mahabrjaksana, ' dalam penciptaan, perintah, dan 
syari'at-Nya. $ Lam Ae PN MA ML Ip "Kepunyaan- Nya-lah kerajaan 
langit dan bumi. Dia menghidupkan dan mematikan." Maksudnya, Dia adalah 
Raja yang mengendalikan makhluk-Nya, menghidupkan, mematikan, dan 
memberi siapa saja yang Dia kehendaki. & —a5 2 5 Lp) "Dan Dia 
Mahaknasa atas segala sesuatu." Artinya, apa yang Dia kehendaki pasti akan 
terjadi dan apa yang tidak Dia kehendaki tidak akan pernah terjadi. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 15, Pan "A9, SI Ad "Dialah Yang 
Awwal dan Yang Akhir, Yang Zhahir dan Yang Bathin." Ayat inilah yang di- 
isyaratkan oleh hadits Irbadh bin Sariyah di atas, yaitu merupakan ayat yang 
lebih baik dari seribu ayat. Abu Dawud meriwayatkan,' Abu Zumail mem- 
beritahu kami, ia bercerita: “Aku pernah bertanya kepada Ibnu “Abbas #5, 
lalu kukatakan: “Ada sesuatu yang aku dapati di dalam dadaku? Ia bertanya: 
“Apa itu? Lalu kukatakan: Demi Allah, aku tidak akan meenceritakannya.' 
Lalu ia bertanya kepadaku: “Apakah sesuatu itu berupa keraguan? Kemudian 
ia tertawa seraya berkata: “Tidak ada seorang pun yang terhindari dari hal itu. 
Sehingga Allah Ta'ala menurunkan firman-Nya: 

LN aa Bee 35 SALE oa AI Si pa Jas SI isl LNG GS Bp 
Maka, jika kamu (Muhammad) berada dalam keragu-raguan tentang apa yang 
Kami turunkan kepadamu, maka tanyakanlah kepada orang-orang yang mem- 


baca Kitab sebelummu. Sesungguhnya telah datang kebenaran kepadamu dari 
Rabb-mu.' (OS. Yunus: 94). 


' Dengan sanadnya. 
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Selanjutnya ia berkata kep adaku: Jika engkau mendap ati sesuatu di 
dalam dirimu, maka bacalah, $ 4x :.— Kp Lay BU, Tali, "9, Tn ad 
Dia-lah Yang Awwal dan Yang Akhir, Yang Zhahir dan Yang Bathin. Dan Dia 
Mahamengetahui segala sesuatu." 


Terdapat beberapa perbedaan ungkapan dari para ahli tafsir mengenai 
ayat ini, yang kurang lebih berkisar sepuluh sampai duapuluh pendapat. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan, Yahya berkata: “Yang mengetahui 
segala sesuatu secara lahir dan bathin.” Dan Syaikh kami, al-Hafizh al-Mizzi 
berkata: “Yahya disini adalah Ibnu Ziyad al-Farra' yang ia mempunyai sebuah 
kitab yang diberi nama Ma'ani al-Gur-an.” Dan banyak hadits yang diriwayat- 
kan berkenaan dengan hal tersebut. Di antaranya apa yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad dari Abu Hurairah &5 , bahwa Rasulullah #£ senantiasa ber- 
do'a ketika hendak tidur: 


Ik ee IS H3 Cik HAN 3 LA NAN 0 saksi" 
AA Ta Sh SAT SY 3G Ti Hb EA, INN YAN 
PA AN Ai ep UI ai IMS ara IT ag YS 
Apn yi AD AN SD UE ab ab ai) Xp Bata 


- 05 


(( AI ai ra) 


"Ya Allah, Rabb langit yang berlapis tujuh, Rabb 'Arsy yang agung. Ya Rabb 
kami dan Rabb segala sesuatu, yang telah menurunkan Taurat, Injil, dan al- 
Furgaan, yang menumbuhkan bulir tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan. 
Tidak ada Ilah selain Engkau. Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan segala 
sesuatu yang Engkau pegang ubun-ubunnya. Engkau-lah al-Awwal, tidak ada 
sesuatu pun sebelum-Mu. Engkau adalah al-Akhir, tidak ada sesuatu pun setelah- 
Mu. Engkau-lah Yang Zhahir, tidak ada sesuatu pun yang mengungguli-Mu, 
dan Engkau-lah Yang Bathin, dan tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi 
dari-Mu. Berikanlah kemampun kepada kami untuk melunasi hutang, dan 


cukupkanlah kami dari kefakiran (kemiskinan)." (HR. Muslim dalam Shahih- 
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DANG 


Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam hari, kemudian 
Dia bersemayam di atas 'Arsy, dia mengetahui apa yang masuk ke dalam 
bumi dan apa yang keluar daripadanya, apa yang turun dari langit dan 
apa yang naik kepadanya. Dan Dia bersamamu di mana saja kamu berada. 
Dan Allah Mahamelihat apa yang kamu kerjakan. (OS. 57:4) Kepunyaan- 
Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan kepada Allah-lah dikembalikan 
segala urusan. (OS. 57:5) Dia-lah yang memasukkan malam ke dalam siang 
dan memasukkan siang ke dalam malam. Dan Dia Mahamengetahmi segala 
isi hati. (OS. 57:6) 


Allah # memberitahukan tentang penciptaan langit dan bumi oleh- 
Nya serta segala sesuatu yang ada di antara keduanya dalam enam hari. Setelah 
itu Dia memberitahukan tentang persemayaman-Nya di atas 'Arsy setelah 
menciptakan langit dan bumi. Pembahasan mengenai ayat ini dan yang serupa 
dengannya telah disampaikan dalam surat al-A'raaf sehingga tidak perlu di- 
ulangi lagi di sini. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 2! cb C9 "Dia mengetahui apa 
yang masuk ke dalam bumi." Maksudnya, Dia mengetahui jumlah biji-bijian 
dan percikan air yang masuk ke dalamnya. $ && «5 —,? "Dan apa yang 
keluar darinya," yakni berupa tumbuh-tumbuhan, tanaman, dan buah-buahan. 
Dan firman-Nya, $ LL Lh J5 GP "Dan apa yang turun dari langit," yakni 
berupa hujan, salju, embun, dan takdir, serta hukum-hukum yang disertai para 
Malaikat yang mulia. Dan firman-Nya lebih lanjut, $ 44 -& L, $ "Dan apa 
yang naik darinya." Yakni, para Malaikat dan amal perbuatan. Sebagaimana 
yang disebutkan dalam hadits shahih: 


( LI J3 KB IKA) DN J3 JI Yati Si) 


"Diangkat kepada-Nya amal perbuatan (ketika) malam sebelum siang hari, 


dan amal perbuatan (ketika) siang sebelum malam hari." 
Dan firman AllahTa'ala, $ kz 0 Teen tai A1, “5 wa Ka Aa, “Dan 
: Dia bersamamu dimana saja kamu berada. Dan Allah Mahamelihat apa yang 
kamu kerjakan.” Maksudnya, Dia senantiasa mengawasi kalian dan menyaksi- 
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kan amal perbuatan kalian, bagaimanapun (keadaan) kalian dan di mana pun 
kalian berada, baik di daratan maupun di lautan, siang maupun malam, di 
rumah atau di padang pasir. Semua itu berada dalam pengetahuan, pengawasan 
dan pendengaran-Nya. Dia senantiasa mendengar ucapan kalian, melihat tempat 
kalian, serta mengetahui rahasia kalian. Maka, tidak ada Ilah selain Dia dan 
tidak ada Rabb melainkan hanya diri-Nya. 


Di dalam hadits shahih telah ditegaskan bahwa Rasulullah $$ telah 
berkata kepada Jibril ketika ia (Jibril) bertanya kepada beliau tentang ihsan: 


(«( DRUG AP S3 op aj US An as ol) 


"Hendaklah engkau beribadah kepada Allah seolah-olah engkau melihat-Nya, 
jika engkau tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia melihatmu." 


o 


Imam Ahmad 4! pernah mengumandangkan dua sya'ir berikut ini: 


3 le PN Oya ya Ya Ne AA 
Lag la bd LO : 


ol 


1 nj NS, 


Jika pada suatu hari engkau pernah merasa sendirian, 

maka janganlah engkau katakan, 'Aku sendirian," 

Tetapi katakanlah, 'Aku ada yang mengawasi." 

Dan janganlah engkau mengira bahwa Allah dapat saja lengah sesaat, 
dan janganlah mengira pula 

bahwa apa yang engkau sembunyikan itu tersembunyi bagi Allah. 


Dan firman Allah 8£, $ Si APM Ap PA AI HL Tp 
"Kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi. Dan kepada Allah-lah dikembali- 
kan segala urusan." Maksudnya, Dia adalah Yang memiliki dunia dan akhirat. 
Jadi, seluruh yang ada di langit dan di bumi adalah milik-Nya, sedangkan para 
penghuninya hanya sebagai hamba dan budak-Nya yang rendah di hadapan- 
Nya. Sebagaimana yang difirmankan-Nya: 


ge Tita ME aka) MS ARP ASI & WP AMI Ga OP 
sa 


"Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi, kecuali akan datang kepada Rabb 
Yang Mahapemurah sebagai seorang hamba. Sesungguhnya Allah telah menentu- 
kan jumlah mereka dan menghitung mereka dengan hitungan yang teliti. Dan 
tiap-tiap mereka akan datang kepada Allah pada hari Kiamat dengan sendiri- 
sendiri." (OS. Maryam: 93-95). 


Oleh karena itu, Dia berfirman, $, PA — RH? "Dan kepada 
Allah-lah dikembalikan segala urusan." Artinya, aa kepada-Nya tempat 
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kembali pada hari Kiamat kelak. Selanjutnya Dia yang akan memberikan 
keputusan kepada seluruh makhluk-Nya sesuai dengan kehendak-Nya. Dia 
Mahaadil, yang tidak akan pernah melakukan pemalsuan dan tidak berbuat 
zhalim meski hanya sebesar biji sawi, bahkan jika amal salah seorang dari 
mereka ada yang baik, maka Dia akan melipatgandakannya sampai sepuluh 
kali lipat: $ Uks | A ZA» 04, ? "Dan Dia akan memberikan dari sisi-Nya 
pahala yang besar." '(@S. An-Nisaa': 40). 


Dan firman-Nya lebih lanjut, $ 3 s 3 a Kan S Ta dx? "Dia- 
lah yang memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam 
malam." Maksudnya, Dia yang mengendalikan seluruh makhluk, Dia mem- 
bolak-balikkan siang dan malam serta memberikan ketetapan bagi keduanya 
berdasarkan hikmah-Nya sesuai kehendak-Nya. Terkadang memperpanjang 
malam dan memperpendek siang, terkadang sebaliknya, dan terkadang mem- 
berlakukannya seimbang. Terkadang musim dingin, musim panas, musim 
semi, dan terkadang musim gugur. Dan semua itu berdasarkan pada hikmah 
dan penentuan dari-Nya sesuai dengan kehendak-Nya terhadap makhluk-Nya. 
Lagi Oli sd6 )A, 9 "Dan Dia Mahamengetahui segala isi hati." Maksudnya, 
Dia mengetahui semua yang tersembunyi, meskipun sangat halus dan sangat 
tersembunyi. 
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Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah sebagian 
dari hartamu yang Allah telah menjadikanmu menguasainya. Maka, orang- 
orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari harta- 
nya memperoleh pahala yang besar. (OS. 57:7) Dan mengapa kamu tidak 
beriman kepada Allah padahal Rasul menyerumu supaya kamu beriman 
kepada Rabb-mu? Dan sesungguhnya Dia telah mengambil perjanjianmu 
jika kamu adalah orang-orang yang beriman. (OS. 57:8) Dia-lah yang me- 
nurunkan kepada hamba-Nya ayat-ayat yang terang (al-Gur-an) supaya 
Dia mengeluarkanmu dari kegelapan menuju cahaya. Dan sesungguhnya 
Allah benar-benar Mahapenyantun lagi Mahapenyayang terhadapmu. (OS. 
57:9) Dan mengapa kamu tidak menafkahkan (sebagian hartamu) pada 
jalan Allah, padahal Allah-lah yang mempusakai (mempunyai) langit dan 
bumi. Tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya) dan 
berperang sebelum penaklukan (Makkah). Mereka lebih tinggi derajatnya 
daripada orang-orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang sesudah 
itu. Allah menjanjikan kepada masing-masing mereka (balasan) yang lebih 
baik. Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. (OS. 57:10) Siapakah 
yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, maka Allah 
akan melipatgandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan dia akan 
memperoleh pahala yang banyak. (OS. 57:11) 


APP LP 
































Allah Tabaaraka wa Ta'ala memerintahkan kepada kalian beriman 
kepada-Nya dan kepada Rasul-Nya secara sempurna, terus-menerus, penuh 
keteguhan, dan untuk selamanya. Selain itu, Dia juga memerintahkan agar 
berinfak dari harta benda yang telah Dia kuasakan kepada kalian. Yakni, harta 
Allah yang kalian pinjam. Karena boleh jadi harta itu memang berada ditangan 
orang-orang sebelum kalian, dan kemudian berpindah ke tangan kalian, se- 
hingga Allah membimbing kalian agar mempergunakan harta yang dikuasakan 
kepada kalian itu untuk ketaatan kepada-Nya. Jika memang mereka mau 
mengerjakan perintah tersebut. Dan jika tidak mematuhi, maka Allah akan 
membuat perhitungan dan menyiksa mereka karena tindakan mereka me- 
ninggalkan apa yang telah diwajibkan kepada mereka. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 45 ielk25 Kara Lu P "Dari hartamu yang 
Allah telah menjadikanmu menguasainya." Di dalamnya terdapat isyarat yang 
menunjukkan bahwa harta itu kelak akan berpindah darimu, mungkin ke 
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tangan ahli warismu yang akan ia pergunakan untuk ketaatan kepada Allah, 
sehingga ia akan lebih berbahagia dengan apa yang telah dikaruniakan Allah 
kepadanya melebihi dirimu. Atau sebaliknya, ia akan mempergunakannya 
untuk bermaksiat kepada Allah, sehingga dengan demikian engkau telah ikut 
membantunya berbuat dosa dan permusuhan. 


Imam Ahmad meriwayatkan dan Mutharnif Ibnu “Abdillah asy-Syikhir, 


dari ayahnya, ia bercerita: “Aku pernah sampai kepada Rasulullah #&£ dan 
beliau bersabda: 


Iu 5 Jay 3 24 .. 3 Ia PU Si 


“Bermegah-megahan telah menjadikan kalian lalai.” Ibnu Adam berkata: Harta- 
ku, hartaku,” padahal tidak ada yang menjadi milikmu melainkan makanan 
yang telah kamu makan kemudian habis, atau pakaian yang kamu pakai lalu 
menjadi usang, atau harta yang kamu sedekahkan maka harta itu kekal ber- 
samamu.” 


Diriwayatkan oleh Muslim dan hadits Syu'bah. Dan ia menambahkan: 
(Cp jp TAN SS Spa V3) 


"Adapun yang selain itu, maka ia akan pergi dan ditinggalkan untuk orang 
lain." 


Dan firman Allah 38, $ 45 "- Pa Tan Ha L Jas MEP "Maka, orang: 
orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya 
memperoleh pahala yang besar." Yang demikian itu merupakan motivasi untuk 
beriman dan berinfak dalam ketaatan. Setelah itu Allah Ta'ala berfirman, 
£ Sa Lu AR nh Ivo, Y 2d Li, ? "Dan mengapa kamu tidak 
beriman kepada Allah padahal Rasul menyerumu supaya kamu beriman kepada 
Rabb-mu." Maksudnya, apakah yang menghalangi kalian untuk beriman, 
padahal Rasul telah berada di tengah-tengah kalian dan mengajak kalian kepada 
hal itu, serta menjelaskan kepada kalian tentang hujjah-hujjah dan bukti-bukti 
nyata yang menunjukkan kebenaran apa yang ia bawa kepada kalian. Dan 
kami telah meriwayatkan dalam sebuah hadits melalui beberapa jalan pada 
awal-awal penjelasan kitab al-Iimaan dalam kitab Shahih al-Bukhari, bahwa 
Rasulullah &£ telah bersabda kepada para Se 
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Sen A5 bi 5 ig Opa Y Sy 1 aa TA 

(AB Ta Uja Wo Ulang (SA Ugmg 23 Uas! Gea jall 
"Siapakah orang-orang mukmin yang kalian kagumi keimanannya?" -Mereka 
menjawab: "Para Malaikat."- Rasulullah berkata: "Jelas mereka beriman karena 
mereka berada di sisi Rabb mereka?" -Mereka menjawab: "Jadi, para Nabi?"- 
Rasulullah bersabda: "Jelas mereka beriman karena wahyu diturunkan kepada 
mereka?" -Mereka menjawab: "Kalau begitu, kami."- Beliau menjawab: "Jelas 
kalian beriman karena aku berada di tengah-tengah kalian? Tetapi orang-orang 
mukmin yang dikagumi imannya adalah kaum yang datang setelah kalian, 
mereka mendapatkan lembaran-lembaran suci, yang mereka beriman kepada 
apa yang dikandungnya." 


PL wa ae oo aa aa? 


(P3 


, 


Dan kami telah menyebutkan beberapa Sisi dari hal ini pada awal surat 
al-Bagarah pada firman Allah #& 4 - op AI 9 "Yaitu mereka yang 
beriman kepada yang ghaib." (OS. Al-Bagarah: 3). 


Dan firman-Nya, « Sa isl 38, 9 "Dan sesungguhnya Dia telah 
mengambil perjanjianmu. "Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala ini: 
$ RB, Una pi sh , SSI Alang Kara At tas KE "Dan ingatlah karunia 
Allah kepadamu dan perjanjian-Nya yang telah diikat-Nya denganmu ketika 
kamu mengatakan: 'Kami dengar dan kami taat.'" (OS. Al-Maa-idah: 7). 


Dan yang dimaksudkan dengan hal itu adalah bai'at Rasulullah 8. Ibnu 
Jarir berpendapat bahwa yang dimaksudkan dengan hal itu adalah perjanjian 
yang diambil dari mereka ketika mereka masih berada di dalam tulang rusuk 
Adam. Dan itu pula yang menjadi pendapat Mujahid. Wallaahu a'lam. 


Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ 5 LUk sis Je de (3: 
"Dialah yang menurunkan kepada hamba-Nya ayat-ayat jang terang." Yakni, 
hujjah-hujjah yang jelas dan dalil-dalil yang gamblang, serta bukti-bukti yang 
pasti. S3 JI AKB "fa at S3 "Supaya Dia mengeluarkanmu dari kegelapan 
menuju cahaya." Yakni, dari gelapnya kebodohan, kekufuran, dan pendapat 
yang, bertolak belakang dengan cahaya petunjuk, keyakinan, dan keimanan. 
be Ip 3 & Al ol, 9 "Dan sesungguhnya Allah benar-benar Mahapenyantun 
lagi Mahapenyayang terhadapmu." Yakni, dengan diturunkan-Nya kitab-kitab- 
Nya dan diutus-Nya para Rasul-Nya untuk memberikan petunjuk kepada 
ummat manusia serta menyingkirkan kesulitan dan menghapuskan keraguan. 
Setelah Dia memerintahkan kepada mereka pertama kali untuk beriman dan 
berinfak lalu menekan mereka untuk beriman dan menjelaskan bahwa Dia 
telah menghilangkan segala bentuk rintangan, maka Allah Ta'ala juga meng- 

galakkan mereka untuk berinfak, di mana Dia berfirman: 
SP AA Laga NM Ja Band VI sd L, 9 "Dan mengapa kamu tidak 
menafkahkan (sebagian hartamu) LA jalan Allah, padahal Allah-lah yang mem- 
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pusakai (mempunyai) langit dan bumi?" Maksudnya, keluarkanlah infak dan 
janganlah kalian takut miskin dan melarat, karena sesungguhnya Rabb yang 
karena-Nya engkau berinfak di jalan-Nya adalah Pemilik langit dan bumi, di 
tangan-Nya pengendalian keduanya, dan di sisi-Nya pula perbendaharaan 
keduanya berada. Dia adalah Raja Pemilik "Arsy dan Dia-lah yang telah ber- 
firman: $ 1 5 Gay Kal 13 2 . al CL, $ "Dan barang apa yang kalian 
nafkahkan, maka Allah akan menggantinya, dan Dia-lah Pemberi.rizki yang 
sebaik-baiknya." (OS. Saba': 39). 


Dengan demikian, barangsiapa bertawakkal kepada Allah, maka ia 
akan berinfak dan tidak akan pernah takut melarat, dan ia mengetahui bahwa 
Allah Ta'ala akan memberikan ganti kepadanya. 


Dan firman Allah Ta'ala, € FE) sAS J3 op GAN YA Su sjAud YP "Tidak 
sama di antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang sebelum 
penaklukan (Makkah)." Maksudnya, tidak sama orang yang berinfak pada waktu 
sebelum penaklukan kota Makkah dengan orang yang tidak berinfak pada 
waktu itu, Karena sebelum penaklukan kota Makkah, keadaan yang dialami 
sangat genting sekali, tidak ada yang beriman pada saat itu kecuali orang-orang 
yang benar-benar kuat keimanannya. Sedangkan setelah penaklukan kota 
Makkah, Islam muncul dengan penuh kegemilangan, dan orang-orang pun 
datang berduyun- duyun masuk agama Allah. Oleh karena itu, Allah 38 ber- 
firman, $ Pat An 18, IS, LEG, IS ya Val Sa kp basi UI "Mereka 
lebih tinggi derajatnya daripada orang-orang yang menafkahkan (hartanya) dan 
berperang sesudah itu. Allah menjanjikan kepada masing-masing mereka (balasan) 
yang lebih baik." Jumhur Ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
al-fat-h di sini adalah pembebasan kota Makkah. Dan yang terdapat dalam 
hadits shahih dari Rasulullah #£ adalah sebagai berikut, di mana beliau ber- 
sabda: 


NA AD era LAN SEN PON 2 EGA TAK Sa Pe aa Gea 2 
Ia Ali La A3 Aa Jaa SAPI GAY OA ali SIP Ae gd Y)) 
(Ada Yy RAP 


"Janganlah kalian mencela/mencaci para Sahabatku. Demi Rabb yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, jika salah seorang dari kalian menginfakkan emas sebesar 
gunung Uhud, niscaya ia tidak akan pernah dapat mencapai nilai satu mud 
pun(dari kebaikan) salah seorang dari mereka (para Sahabat), dan tidak pula 
setengahnya." 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 3 38, IG, 9 "Allah menjanjikan 
kepada masing-masing mereka (balasan) yang lebih baik." Yakni, orang-orang 
yang berinfak sebelum pembebasan kota Makkah dan juga yang sesudahnya. 
Bagi mereka keseluruhannya pahala atas apa yang telah mereka kerjakan, 
meskipun di antara mereka terdapat perbedaan dan tingkatan pahala tersebut. 
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Dan demikianlah yang disebutkan dalam hadits yang terdapat dalam kitab 
Shahih: 


Ng IN an ANN" 13 -£ mes, Bg oa 
(SES d3 ea dab sapa! oa AI IIA YP ji Gagal! )) 


"Orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah daripada orang 
mukmin yang lemah, dan untuk tiap-tiap mereka ada kebaikan masing-masing." 


Allah 45 mengingatkan hal tersebut dengan maksud agar salah satu 
sisi tidak rusak karena adanya pujian terhadap yang pertama saja tidak pada 
yang lain. Oleh karena itu, Dia mengiringi pujian pertama itu dengan pujian 
dan sanjungan terhadap yang lainnya dengan disertai kelebihan orang-orang 
yang pertama. Karenanya, Allah Ta'ala berfirman, $ ——5 6 Ja LAN 9 
"Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan." Maksudnya, berdasarkan 
pengetahuan-Nya pula Dia membedakan antara pahala orang yang berinfak 
dan berperang sebelum pembebasan kota Makkah dengan orang-orang yang 
melakukan itu setelah pembebasan kota Makkah. Yang demikian itu tidak 
lain karena Dia mengetahui tujuan dan niat orang-orang generasi pertama 
dan keikhlasan mereka yang sempurna, keteguhan mereka berinfak ketika 
dalam keadaan susah, miskin dan dalam kesempitan. Dan dalam sebuah hadits 
disebutkan: 


(SAN TU R3 Ime) 
"Satu dirham mendahului seratus ribu dirham." 


Dan tidak diragukan lagi di kalangan orang-orang yang beriman, bahwa 
Abu Bakar ash-Shiddig &s adalah orang yang mendapat perhatian besar dari 
ayat ini, di mana ia yang menjadi tokoh dari orang yang mengamalkan ayat 
ini dari semua ummat-ummat para Nabi yang ada, karena ia telah menginfak- 
kan seluruh hartanya dalam rangka mencari keridhaan Allah 36, dan tidak 
ada seorang pun di sisi-Nya yang mendapatkan nikmat seperti apa yang di- 
berikan kepadanya. Wallaahu a'lam. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ K5 Us S1 15 A3  ? "Siapakah yang 
mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik." Umar bin al-Khaththab 
mengatakan: "Yakni, infak di jalan Allah." Ada pula yang mengatakan: "Yakni, 
nafkah yang diberikan kepada keluarga." Dan yang benar bahwa kata itu ber- 
sifat lebih umum dari pengertian di atas. Jadi, siapa saja yang berinfak di jalan 
Allah secara tulus ikhlas dan dengan niat yang tulus, maka ia telah masuk ke 
dalam keumuman ayat ini. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 

GI Kel A5 US S3 op ja PSU sad “Siapakah yang mau meminjamkan 
kepada Allah pinjaman yang baik, maka Allah akan melipatgandakan (balasan) 


? HR. Muslim, Imam Ahmad, dan Ibnu Majah. 
? HR. An-Nasa-i. 
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pinjaman itu untuknya. ” Sebagaimana yang Dia firmankan dalam ayat lain: 
$inSUKA HN Liela5 9 “Maka, Allah akan melipatgandakan pembayaran kepada- 
nya dengan lipat ganda yang banyak." (OS. Al-Bagarah: 245). 


Firman-Nya yang lain, $ Is Uwaid "Dengan lipat ganda yang banyak." 
tm »S R1, 9 “Dan dia akan memperoleh pahala yang banyak.” Yakni, pahala 
yang baik dan pemberian yang megah, yaitu Surga pada hari Kiamat. 
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(Yaitu) pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki-laki dan pe- 
rempuan, sedang cahaya mereka bersinar di hadapan dan di sebelah kanan 
mereka, (dikatakan kepada mereka): "Pada hari ini ada berita gembira 
untukmu, (yaitu) Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai yang 
kamu kekal di dalamnya. Itulah keberuntungan yang besar. (OS. 57:12) 
Pada hari ketika orang-orang munafik laki-laki dan perempuan berkata 
kepada orang-orang yang beriman: "Tunggulah kami supaya kami dapat 
mengambil sebagian dari cabayamu." Dikatakan (kepada mereka): "Kembali- 
lah kamu ke belakang dan carilah sendiri cahaya (untukmu)." Lalu diadakan 
di antara mereka dinding yang mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya 
ada rahmat dan di sebelah luarnya dari situ ada siksa. (OS. 57:13) Orang- 
orang munafik itu memanggil mereka (orang-orang mukmin) seraya berkata: 
"Bukankah kami dahulu bersama-sama denganmu?" Mereka menjawab: 
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"Benar, tetapi kamu mencelakakan dirimu sendiri dan menunggu (kehancuran 
kami) dan kamu ragu-ragu serta ditipu oleh angan-angan kosong, sehingga 
datanglah ketetapan Allah: dan kamu telah ditipu terhadap Allah oleh 
(syaitan) yang amat penipu. (OS. 57:14) Maka, pada hari ini tidak diterima 
tebusan darimu dan tidak pula dari orang-orang kafir. Tempat kamu ialah 
Neraka. Dia-lah tempat berlindungmu. Dan dia adalah seburuk-buruk tempat 
kembali. (OS. 57:15) 


Allah 8£ berfirman seraya menceritakan tentang orang-orang mukmin 
yang bersedekah, bahwa pada hari Kiamat kelak mereka akan memperoleh 
cahaya yang terang di hadapan mereka di pelataran hari Kiamat sesuai dengan 
amal yang telah mereka perbuat. Sebagaimana yang « dikatakan oleh Ibnu Mas'ud 
mengenai firman Allah Ta' ala, BI Ho) G5? "Sedang cahaya mereka 
bersinar di hadapan mereka," ia mengatakan: "Sesuai dengan amal perbuatan 
mereka, mereka akan berjalan melintasi jembatan. Di antara mereka ada yang 
cahayanya seperti gunung. Ada pula yang cahayanya seperti pohon kurma, 
dan ada pula yang cahanya seperti seorang yang berdiri tegak. Dan yang paling 
gelap cahayanya adalah orang-orang yang cahayanya terdapat pada ibu jari 
mereka, terkadang bercahaya dan terkadang padam.” 


Y 
, 
, 
, 
, 
/ 
, 
, 
, 
/ 
, 
, 
, 
, 
, 
, 


Hal itu juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir. Sufyan 
ats-Tsauri bercerita dari Hushain, dari Mujahid, dari Junadah bin Abi Umayyah, 
ia berkata: "Sesungguhnya kalian tertulis di sisi Allah dengan nama-nama, 
tanda-tanda, tempat, rahasia, dan majelis kalian. Dan jika hari Kiamat tiba, 
akan dikatakan: 'Hai fulan, inilah cahayamu. Hai fulan, tidak ada cahaya 
bagimu.'" Dan kemudian ia membacakan, « —an OS RP —w $ "Sedang 
cahaya mereka bersinar di hadapan mereka." 


Masih mengenai firman-Nya ini, $ -e4l 55 &, P ed "Sedang cahaya 
mereka bersinar di hadapan mereka," al-Hasan mengatakan: "Yakni, di atas 
ash-Shirath." 


Dan firman Allah Ta'ala, $ Nat $ "Dan di sebelah kanan mereka," 
adh-Dhahhak mengatakan: "Yakni, di sebelah kanan mereka terdapat buku 
catatan mereka." Sebagaimana yang difirmankan-Nya: $ a05 2:5 ES ap 
“Maka, barangsiapa yang kitab amalannya diberikan di tangan kanannya. (OS. 
Al-Israa: 71). 


Firman-Nya lebih lanjut, $ MEI KS 2 SA Ea Sa Agen (Au 9 "Pada 
hari ini ada berita gembira untukmu, (yaitu) Surga yang mengalir di Dn 
sungai-sungai." Maksudnya, dikatakan kepada mereka: "Pada hari ini ada kabar 
gembira bagi kalian berupa Surga." Dengan kata lain, bagi kalian kabar gembira 
berupa Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, $ (44 (» UU: ? "Yang 
kamu kekal di dalamnya. ' Artinya, kalian akan tinggal di dalamnya untuk 
selamanya. $ —&J! 5d! 3 S5 $ "Itulah keberuntungan yang besar." 
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Dan firman Allah Ta'ala: 

KS aa Un al 2 ot «£ ? "Pada hari ketika 
orang-orang munafik laki-laki dan perempuan berkata kepada orang-orang yang 
beriman: "Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil sebagian dari cahaya- 
mu." Yang demikian tu merupakan kabar dari Allah Ta'ala tentang apa yang 
akan terjadi pada hari Kiamat kelak di pelataran Kiamat, berupa berbagai hal 
yang menakutkan lagi mengerikan, juga berupa berbagai goncangan dan hal- 
hal buruk lainnya. Pada saat itu tidak ada seorang pun yang bisa selamat kecuali 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya serta mengamalkan 
apa yang diperintahkan Allah kepadanya serta menjauhi semua larangan-Nya. 
Jadi, orang kafir dan orang munafik tidak akan dapat memanfaatkan cahaya 
orang mukmin, sebagaimana orang buta tidak mampu menggunakan pandangan 
orang yang dapat melihat. Dan orang-orang munafik berkata kepada orang- 
orang yang beriman: £ 9 1 JB Sy Lama j3 Sus ana, 
“Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil sebagian dari cahayamu.' 
Dikatakan (kepada mereka): Kembalilah kamu ke belakang dan carilah sendiri 
cahaya (untukmu). Yang demikian itu merupakan tipu daya Allah yang di- 
tujukan kepada orang-orang munafik, di mana Dia telah berfirman: 

$ Ha al Opok d "Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, 
dan Allah membalas tipuan mereka." (OS. An-Nisaa'": 142). 


Sehingga merekapun kembali ke tempat di mana cahaya dibagikan, 
namun mereka tidak mendapatkan sedikit pun dari cahaya tersebut. Al-Aufi, 
adh-Dhahhak dan lain-lain mengatakan dari Ibnu “Abbas: "Ketika orang-orang 
berada di kegelapan, tiba-tiba Allah mengirimkan cahaya. Ketika orang-orang 
mukmin melihat cahaya itu, mereka pun menghadapkan wajah ke arah cahaya 
tersebut. Cahaya itu merupakan petunjuk dari Allah untuk menuju ke Surga. 
Dan ketika orang-orang munafik melihat orang-orang mukmin telah berangkat, 
mereka pun mengikutinya, maka Allah pun memberikan kegelapan bagi mereka 
(orang-orang, munafik). Dan pada saat itu, mereka berkata: 

& Sah an BY Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil sebagian 
dari cahayamu. Sesungguhnya | kami, bersama kalian di dunia. Maka orang- 
orang mukmin berkata: $ Ea Tg Nyaoe 9 Kembalilah kamu ke belakangmu. 
Yakni, dari tempat di mana kalian datang dari kegelapan. Lalu, carilah cahaya 
di sana!" 


Abul Oasim ath-Thabrani meriwayatkan dari Ibnu “Abbas «#5, ia 
berkata: “Rasulullah #5£ bersabda: 


Te 20 -. £ 2 


us ip al Tai ye (ad KAA z ka ran Si al o! )) 
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"msi Dab Takan TI Da ng, AN Ao Te 13 
UBi 0 EN  cBE, pe ba braad 
« Te Ket UN ae SNP Oil OA JB, (SIP Up 


"Sesungguhnya Allah Ta'ala memanggil manusia pada hari Kiamat kelak 
dengan nama-nama mereka sebagai tirai penghalang dari-Nya atas hamba- 
hamba-Nya. Sedangkan di atas ash-Shirath, Allah Ta'ala memberikan cahaya 
kepada setiap orang mukmin dan orang munafik. Dan jika mereka telah berada 
di atas as-Shirath, Allah segera menarik kembali cahaya orang-orang munafik, 
baik laki-laki maupun perempuan. Kemudian orang-orang munafik berkata: 
"Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil sebagian dari cahaya kalian.' 
Maka orang-orang mukmin berkata: "Ya Rabb kami, sempurnakanlah cahaya 
kami untuk kami.' Pada saat itu seseorang tidak akan mengingat orang lain." 


Dan firman Allah Ta'ala: 
KARNA ti by da Ni Ul Dya 4 75 $ "Lalu, diadakan di 
antara mereka dinding yang mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya ada rahmat 
dan di sebelah luarnya dari situ ada siksa." Al-Hasan dan Gatadah mengatakan: 
"Yakni, dinding pemisah antara Surga dan Neraka." “Abdurrahman bin Zaid 
bin Aslam berkata: "Itulah yang difirmankan oleh Allah Ta'ala: $ 2 ea 


Dan di antara keduanya ada hijab (batas)." (OS. Al-A'raaf: 46). 
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Demikian pula yang diriwayatkan dari Muj ahid dan beberapa ulama 
lainnya, dan pendapat itulah yang benar. $ LE «6 EbU p "Di sebelah dalam- 
nya terdapat rahmat," yakni, Surga dan segala sesuatu yang terdapat di dalam- 
nya. $ Hill J3 ya » Sal 39 "Dan di sebelah luarnya dari situ ada siksa," yakni, 
Neraka. Demikianlah yang dikemukakan oleh Gatadah, Ibnu Zaid dan lain- 
lain. Dan yang dimaksud dengan hal itu adalah dinding-dinding pagar yang 
sengaja dibuat pada hari Kiamat kelak untuk memisahkan antara orang-orang 
mukmin dan orang-orang munafik. Jika orang-orang mukmin telah sampai 
di sana, maka mereka akan masuk melalui pintunya. Jika mereka semua telah 
masuk, maka pintu akan ditutup rapat, sehingga yang tersisa tinggallah orang- 
orang munafik di belakang mereka dalam kebingungan, kegelapan, dan siksaan, 
sebagaimana dulu mereka di dunia telah berada dalam kekufuran, kebodohan, 
keraguan, dan kebimbangan. $ ke GG SH SpL LP “Orang-orang munafik 
itu memanggil mereka: Bukankah kami dana bersama-sama denganmu?” 
Maksudnya, orang-orang munafik itu berseru kepada orang-orang mukmin: 
“Bukankah dulu sewaktu di dunia kami bersama-sama kalian. Kita bersama- 
sama menghadiri shalat Jum'at dan mengerjakan shalat jama'ah, berdiri ber- 
sama di “Arafah, kami mengikuti berbagai peperangan, serta mengerjakan 
kewajiban bersama kalian?” $ (.& ! JE 9 “Mereka menjawab: Benar.” Maksud- 
nya, orang-orang mukmin menjawab ucapan orang-orang munafik seraya 
berkata: “Memang benar, kalian pernah bersama kami.” 


an Ru 


Ta Ta Tg Ta Ta Ta TA Ca KI Ta, Ta, Ta, 2 
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£ Ai 53 SG bar) KE PE 3, 9 "Tetapi kamu mencelakakan 


dirimu sendiri dan menunggu (kehancuran kami) dan kamu ragu-ragu serta ditipu 
oleh angan-angan kosong." Sebagian ulama Salaf mengatakan: "Artinya, kalian 
telah mencelakakan diri kalian dengan berbagai kelezatan, kemaksiatan, nafsu 
syahwat, dan kalian menunda-nunda taubat dari waktu ke waktu." 


Mengenai firman-Nya, $ 12215, 9 "Kamu menunda-nunda," 'Gatadah 

mengemukakan: “Yakni, terhadap kebenaran dan para pengikutnya.” $ «51, 8 
"Dan kamu ragu-ragu, "terhadap adanya kebangkitan setelah kematian. 

£ an 53 9 "Dan kamu ditipu oleh angan- angan kosong." Maksudnya, 
kalian mengatakan: "Kami akan diberikan ampunan. " Kemudian dikatakan: 
"Kalian telah ditipu oleh dunia." $ M1 S&? "Sehingga datang ketetapan 
Allah." Artinya, kalian masih terus dalam keadaan seperti itu sehingga kematian 
menjemput kalian. $ , 5 "AAL A3 "2, 9 "Dan kamu telah ditipu terhadap Allah 
oleh yang amat penipu." Yakni syaitan. 


Gatadah mengatakan: "Mereka itutelah ditipu oleh syaitan, dan mereka 
terus seperti itu sehingga Allah mencampakkan mereka ke dalam Neraka." 
Makna kata-kata yang diucapkan oleh orang-orang mukmin kepada orang- 
orang munafik itu, bahwa kalian memang bersama-sama kami dalam wujud 
fisik semata yang tidak disertai niat dan tanpa hati. Dan kalian selalu dalam 
keadaan bimbang dan ragu. Selain itu, kalian juga hanya mencari perhatian 
orang-orang dan tidak pula berdzikir kepada Allah melainkan sedikit sekali. 
GAAS SN La Yg oa Su HP je 9 "Maka, pada hari ini tidak diterima 
tebusanmu dan tidak pula dari orang-orang kafir." Maksudnya, seandainya 
salah seorang di antara kalian pada hari ini datang dengan membawa emas 
sepenuh bumi dan sebanyak itu pula untuk menebus adzab Allah, niscaya 
Dia tidak akan menerimanya. 


Firman-Nya, $ Fa 2 Ne 9 “Tempatmu ialah Neraka.” Maksudnya, 
Neraka adalah tempat kembali kalian dan ke sana pula kalian akan dikembali- 
kan. 


Dan firman-Nya, $ Ya &? "Dialah tempat berlindungmu." Neraka- 
lah yang paling layak bagi kalian daripada tempat-tempat lainnya karena ke- 
kufuran dan keraguan kalian, dan dia adalah seburuk-buruk tempat kembali. 


ag Haa an Pa “7 Aj BA Ana AN LAI FE -E 
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Oa Z AA. at batas LI tega aer on 7. 


Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman untuk tunduk 
hati mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran yang telah turun (ke- 
pada mereka), dan janganlah mereka seperti orang-orang yang sebelumnya 
telah diturunkan al-Kitab kepadanya, kemudian berlalulah masa yang 
panjang atas mereka, lalu hati mereka menjadi keras. Dan kebanyakan di 
antara mereka adalah orang-orang yang fasig. (OS. 57:16) Ketahuilah oleh- 
mu bahwa sesungguhnya Allah menghidupkan bumi sesudah matinya. 
Sesungguhnya Kami telah menjelaskan kepadamu tanda-tanda kebesaran 
(Kami) supaya kamu memikirkannya. (OS. 57:17) 





Allah 8 berfirman: "Adapun sekarang adalah saatnya bagi orang-orang 
mukmin mempunyai hati yang khusyu untuk berdzikir kepada Allah." Dengan 
kata lain, telah tiba saat hati mereka menjadi lunak ketika berdzikir, mendapat- 
kan nasihat, dan mendengar al-Gur-an, lalu memahaminya dan tunduk patuh 
kepadanya, mendengar dan mentaatinya. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
al-Hasan bin Muhammad ash-Shabah Tn Muslim, Yunus bin “Abdul A'la 
memberitahu kami, dari Ibnu Mas'ud &4 , ia berkata: "Tidak ada tenggang 
waktu antara, keislaman kami dengan teguran Allah melalui ayat ini: 

& Si S3 HH Na aa Panai ot Ji? "Belumkah datang waktunya bagi orang- 
orang yang beriman untuk tunduk hati mereka mengingat Allah," melainkan 
hanya empat tahun saja." 


Demikian pula yang diriwayatkan oleh Muslim pada akhir kitab. Dan 
diriwayatkan oleh an-Nasa-i pada penafsiran ayat ini. Selain itu, hal tersebut 
juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 


Mengenai firman-Nya, $ Ka S3 Ne AH: Kai Tanya Seat S3 ? "Belum- 
kah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman untuk tunduk hati mereka. 
mengingat Allah," @atadah mengatakan: “Diceritakan kepada kami bahwa 
Syaddad bin Aus pernah meriwayatkan dari Rasulullah #&£, di mana beliau 
bersabda: 


(KPA PE rudi ol) 
“Sesungguhnya yang pertama kali diangkat dari manusia adalah kekhusyu'an.” 


Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya: 
Ket IN pia JUS 33 oa ASIAN SEN KING SI Ia Ir, 
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"Dan janganlah mereka seperti orang-orang sebelumnya yang telah diturunkan 
al-Kitab kapadanya, kemudian berlalulah masa yang panjang atas mereka, lalu 
hati mereka menjadi keras." Allah Ta'ala melarang orang-orang mukmin me- 
nyerupai orang-orang sebelum mereka yang telah diberi al-Kitab dari kalangan 
orang-orang Yahudi dan Nasrani. Di mana setelah beberapa waktu berlalu, 
mereka merubah Kitab Allah yang berada di tangan mereka dan menjualnya 
dengan harga yang sangat murah serta melemparkannya di belakang punggung 
mereka. Selanjutnya, mereka menghadapkan diri pada pendapat-pendapat yang 
sangat beragam dan membingungkan. Mereka bertaglid kepada beberapa orang 
dalam urusan agama Allah, dan mereka menjadikan para pendeta dan pemuka 
agama mereka sebagai ilah-ilah mereka sendiri selain Allah. Pada saat itulah 
hati mereka mengeras, sehingga mereka tidak lagi mau menerima nasihat. 
Hati mereka pun tidak mau melunak oleh janji dan juga ancaman Allah. 
fb,b 5 5S ,$ "Dan kebanyakan di antara mereka adalah orang-orang yang 
fasig." Yakni, dalam amal perbuatan mereka. Dengan demikian, hati mereka 
telah menjadi rusak dan amal mereka pun semuanya tidak berarti. Dengan 
kata lain, hati mereka telah rusak hingga mengeras dan jadilah watak mereka 
suka untuk merubah ucapan dari proporsinya. Dan mereka meninggalkan 
amal perbuatan yang telah diperintahkan dan mengerjakan apa yang dilarang 
oleh-Nya. Oleh karena itu, Allah Ta'ala melarang orang-orang mukmin untuk 
menyerupai mereka dalam suatu hal, baik dalam masalah-masalah ushul (pokok) 


maupun furu' (cabang). 


Dan firman Allah Ta'ala: 

$ oa Aan Ai & BBW PM LAN oi, 9 "Ketahuilah Dai 
bahwa sesungguhnya Allah menghidupkan bumi sesudah matinya. Sesungguhnya 
Kami telah menjelaskan kepadamu tanda-tanda kebesaran (Kami) supaya kamu 
memikirkannya." Di dalam ayat tersebut terdapat isyarat yang menunjukkan 
bahwa Allah Ta'ala akan melunakkan hati setelah ia sebelumnya membatu, 
dan akan memberikan petunjuk kepada orang yang berada dalam keadaan 
bingung setelah sebelumnya berada dalam kesesatan, membukakan jalan dari 
berbagai kesulitan setalah sebelumnya berada dalam kesusahan yang mencekam. 
Sebagaimana Allah telah menghidupkan bumi yang sebelumnya mati dengan 
air hujan yang tercurah, demikian juga Allah akan memberikan petunjuk 
kepada hati-hati yang membatu itu dengan bukti-bukti dan dalil-dalil al-ur-an. 
Dan Dia akan memasukkan cahaya ke dalam hati setelah sebelumnya ia berada 
dalam keadaan terkunci yang tidak pernah dapat dijangkau oleh siapa pun. 
Mahasuci Allah, Rabb Pemberi petunjuk kepada siapa saja yang Dia kehendaki 
setelah ia berada dalam kesesatan, dan akan menyesatkan orang-orang yang 
dikehendaki-Nya juga setelah ia berada dalam kesempurnaan petunjuk. Dia- 
lah Rabb yang mengerjakan apa saja yang dikehendaki, Dia Mahabijaksana 
dan Mahaadil dalam segala perbuatan, Mahalembut, Mahamengetahui, Maha- 
besar, lagi Mahatinggi. 
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SAY KRL Ae ab 4 Taat 1 
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P) AG 


Tin SIB n MA A ae 


lai CN BA 3 Ii KA, Oppo IA 
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Sesungguhnya orang-orang yang membenarkan (Allah dan Rasul-Nya) baik 
laki-laki maupun perempuan dan meminjamkan kepada Allah peinjaman 
yang baik, niscaya akan dilipatgandakan (pembayarannya) kepada mereka, 
dan bagi mereka pahala yang banyak. (OS. 57:18) Dan orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mereka itu orang-orang shiddigin 
dan orang-orang yang menjadi saksi di sisi Rabb mereka. Bagi mereka pahala 
dan cahaya mereka. Dan orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat- 
ayat Kami, mereka itulah penghuni-penghuni Neraka. (OS. 57:19) 


PP 3 A3 3 KAL S3 K3 AS A3 SI AK 


Pa an Un Un Un en En en en en Un en Aa DD PA. PP AP AP 


Allah 8 menceritakan tentang pahala yang akan diberikan kepada 

laki-laki maupun perempuan yang menyedekahkan harta benda mereka kepada 
orang-orang yang, membutuhkan, orang-orang fakir dan miskin: 
SEL NB Mp3, 9 "Dan mereka meminjamkan kepada Allah pinjaman yang 
baik." Yakni, mereka menyerahkan harta mereka dengan niat tulus karena 
mencari keridhaan Allah. Mereka tidak mengharapkan balasan apa pun dari 
orang-orang yang telah mereka beri, tidak pula ucapan terima kasih. Oleh 
karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ »J 45C-: P "Niscaya akan dilipatganda- 
kan (pembayarannya) kapada mereka." Artinya, kebaikan yang mereka kerjakan 
akan dibalas sepuluh kali lipatnya dan bahkan lebih banyak Tani itu, mencapai 
tujuh ratus kali lipat atau bahkan lebih lagi dari itu. 6 && ' .&, 9 "Dan bagi 
mereka pahala yang banyak." Yakni, pahala yang melimpah lagi baik, tempat 
kembali yang baik lagi mulia. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 2,21 2 3 bh ng du Ia pil, $ "Dan 
orang-orang yang beriman kapada Allah dan Rasul-Nya, mereka itu orang-orang 
shiddigin," yang demikian itu merupakan kalimat yang sempurna, di mana 
Allah Ta'ala menyifati orang-orang mukmin sebagai orang-orang shiddigun. 


Al-Aufi menceritakan dari Ibnu “Abbas ss, mengenai firman Allah 
Ta'ala, $ 9 55 2 3 Ojak BU oil, 9 "Dan orang-orang yang beriman 
kapada Allah dan Rasul- Na, mereka itu ,otang-orang shiddigin," bagian ayat 


ini dipisahkan. € « 2 ana ia Le Agu, 9 "Dan orang-orang yang men- 
jadi saksi di sisi Rabb mereka. Bagi PA pahala dan cahaya mereka." 
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Abudh Dhuha mengatakan: "Mereka itulah orang-orang shiddigun." 
Kemudian Dia mengawali kembali melalui firman-Nya, $ -&) 15 Tail, $ 
"Dan orang-orang yang menjadi saksi di sisi Rabb mereka." Demikianlah yang 
dikatakan oleh Masrug, adh-Dhahhak, Mugatil bin Hayyan dan lain-lain. 
Al-A'masy menceritakan dari Abudh Dhuha, dari Masrug, dari “Abdullah 
bin Mas'ud mengenai firman Allah Ta'ala, $ er 2x INA, Oil AON 1 
9 "Mereka itulah orang-orang shiddigun. Dan orang-orang yang menjadi saksi 
di sisi Rabb mereka," ia mengatakan: “Mereka terdiri dari tiga golongan, 
yaitu orang-orang yang bersedekah, orang-orang shiddigun, dan orang- 
orang yang mati syahid. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala: '— 
LI, TIGA Tran In GA mede AA aa RA AVI yA AI alas ag P 
"Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul-Nya, mereka ituakan bersama- 
sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu para Nabi, 


para shiddigun, dan orang-orang yang mati syahid serta orang-orang yang shalih." 
(OS. An-Nisaa": 69). 


Dengan demikain itu, Allah Ta'ala telah membedakan antara orang- 
orang shiddigun dan orang-orang yang mati syahid. Hal itu menunjukkan 
bahwa keduanya merupakan dua golongan yang terpisah. Dan tidak diragu- 
kan lagi bahwa shiddig lebih tinggi kedudukannya daripada syahid. Sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh Malik bin Anas 4555 dalam kitabnya al-Muwaththa ', 
dari Abu Sa'id al-Khudri, bahwa Rasulullah #5£ bersabda: 


SAN IA Tana 5 pa sa OA Jai Dpt ah al 31) 
0 Ao. YA gen 2. o.8.. PENA nba 
(ea oa JI G yatad! a BII PW 


"Sesungguhnya penghuni Surga akan (dapat saling) melihat para penghuni 
kamar yang berada di atas mereka, sebagaimana kalian melihat bintang yang 
berkelap-kelip yang tinggi menjulang di atas ufuk, dari arah timur maupun 
barat, karena adanya perbedaan keutamaan di antara mereka." 


Para Sahabat berkata: "Ya Rasululah, itu adalah tempat-tempat para 
Nabi yang tidak akan dapat digapai oleh selain mereka." Beliau menjawab: 


A - 


(AAA Maka Au AT Je can mi SA ed) 


"Benar. Demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya (akan ada yang dapat 
menggapainya). Mereka adalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
membenarkan para Rasul." 


Al-Bukhari dan Muslim telah sepakat meriwayatkannya dari hadits 
Malik. 


Ulama yang lainnya mengatakan: “Yang dimaksud dengan firman 
Allah Ta'ala, $ 4, x TAN OX Ah US? Mereka itulah orang-orang 
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shiddigun. Dan orang-orang yang menjadi saksi di sisi Rabb mereka,” dengan 
demikian, Allah Ta'ala menceritakan tentang orang-orang yang benman kepada 
Allah dan Rasul-Nya bahwa mereka adalah orang-orang shiddigun dan para 
syuhada.” Demikian yang diceritakan oleh Ibnu Jarir dari Mujahid. 


Pa AP TP 3 A3 A2 


Dan firman Allah Ta'ala, $ Pa Ie Tag ? "Dan orang-orang yang 
menjadi saksi di sisi Rabb mereka." Yakni, di Surga yang penuh kenikmatan. 
Sebagaimana yang diriwayatkan dalam kitab ash-Shahihain: 


2 Da aa Kdi as ai jab P3 JP He LI aa 0 » 
AJ KO SL JB HDI Sl) mela dbu Jaa ls Ji sb 


ket » 


AE ma MEA DA ee La s Kan 
I3 Sd Lara Jd US CS HER lh Jaa SAI IAI IL G3 Ol Ki 
Depe SA ah 


"Sesungguhnya arwah para syuhada' berada di dalam perut burung hijau yang 
beterbangan di Surga sekehendaknya, kemudian kembali menuju pelita-pelita 
itu. Kemudian, Rabb-mu menjenguk sejenak, lalu Dia berfirman: 'Apa yang 
kalian inginkan?" Mereka menjawab: 'Kami ingin Engkau mengembalikan 
kami ke dunia, lalu kami berperang di jalan-Mu sehingga kami terbunuh lagi 
seperti apa yang telah kami alami pertama kali." Maka Allah berfirman: “Se- 
sungguhnya Aku telah memutuskan bahwa mereka tidak akan kembali lagi 
ke sana (dunia). 


Firman Allah Ta'ala, $ AI Pa Al ee 9 "Bagi merekapahala dan cahaya 
mereka." Maksudnya, di sisi Allah, mereka akan mendapatkan pahala yang 
banyak dan cahaya yang agung (besar) di hadapan mereka. Dalam hal itu, 
mereka mempunyai tingkatan yang berbeda-beda sesuai dengan apa yang dulu 
pernah mereka kerjakan di dunia. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ Ji AA BSI OI AS Sail, d 
"Dan orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat kami, mereka itulah 
penghuni-penghuni Neraka." Setelah Allah Ta'ala menyebutkan orang-orang 
yang berbahagia dan tempat kembali mereka, Dia menyertakan penyebutan 
orang-orang yang celaka dan menjelaskan keadaan mereka. 


2 Ia SA 0 2, ad L —h.» 3 2g La Pap 
P LA ag - - 2 “ 3A (e) 2 w PAP 
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Luo rn Do 4 2 AL “AG “ ea NP: (6 ab 
Ab Cya 0 ,hna) 9 Naa Ole 7 83 


£ ea KA Pa - Hua - 
Ne 2 ICA angsa 
» 24 ag Near, PP Me Dean EGA 
SD | PI Ta bai aa A3 33 03 


KA AA 2A 2 A2 AI Tp 


aan BEA $ Had pa al Inn AS 2 ab | 


O saya 


Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan 
dan sesuatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-megah antara kamu 
serta berbangga-bangga tentang banyaknya harta dan anak, seperti hujan 
yang tanam-tanamannya mengagumkan para petani: kemudian tanaman 
itu menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning, kemudian hancur. 
Dan di akhirat (nanti) ada adzab yang keras dan ampunan dari Allah serta 
keridhaan-Nya. Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan 
yang menipu. (OS. 57:20) Berlomba-lombalah kamu kepada (mendapatkan) 
ampunan dari Rabb-mu dan Surga yang luasnya seluas langit dan bumi, 
yang disediakan bagi orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya. Dan Allah mempunyai karunia yang besar. (OS. 57:21) 


1 "4 
S3 


AAN 


Allah 88 berfirman seraya merendahkan dan menghinakan | kehidupan 
dunia, $ AS, JI 12 23, Ka SL L "TN UN KT? “Bahwa 
sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan dan suatu yang melalai- 
kan, perhiasan dan bermegah-megah antara kamu serta berbangga-bangga tentang 
banyaknya harta dan anak.” Yakni, yang dihasilkan oleh hal-hal duniawi bagi 
penghuninya hanyalah yang disebutkan ini. Yang demikian itu sebagaimana 
| firman Allah Ta'ala: 


KN YAN, LI, SL Hen buta tank aras 





"Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 
diinginkan, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, 
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak, dan sawah ladang. Itulah ke- 
senangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik." (OS. 
Ali Imran: 14). 
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Kemudian, Allah Ta'ala memberikan perumpamaan bahwa kehidupan 
dunia sebagai bunga yang akan hancur dan nikmat yang pasti hilang, di mana 
Dia berfirman, $ &-£ JS $ "Seperti hujan." Yaitu, hujan yang turun setelah 
manusia berputus asa. 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ 5-5 LI sip "Yang tanam- 

tanamannya mengagumkan para petani." Maksudnya, tanaman-tanaman yang 
tumbuh akibat turunnya hujan itu menakjubkan para petani. Sebagaimana 
para petani itu merasa kagum dengan tanam-tanaman itu, maka demikian pula 
kehidupan dunia, ia telah membuat orang-orang kafir terkagum-kagum, karena 
mereka itu adalah makhluk paling rakus dan paling tertarik kepada kehidupan 
dunia. $ UL2 AK » ian dc p ct - #9 "Kemudian tanaman itu menjadi kering 
dan kamu lihat warnanya kuning, kemudian menjadi hancur." Maksudnya, 
tanaman itu berubah menjadi kering sehingga engkau melihatnya berwarna 
kuning setelah sebelumnya berwarna hijau. Dan setelah itu semua berubah 
menjadi lapuk. Yakni, berubah menjadi kering dan hancur. Demikianlah 
kehidupan dunia berlangsung. Pertama muda belia, lalu menginjak dewasa, 
kemudian menjadi lemah tak berdaya. Ketika perumpamaan itu menunjukkan 
sirna dan musnahnya dunia yang pasti akan terjadi, tidak mungkin tidak, dan 
bahwasanya akhirat pasti ada dan tidak mungkin tidak, Allah mengingatkan 
agar mewaspadai kehidupan dunia dan menanamkan kecintaan terhadap ke- 
baikan di dalamnya., Dia berfirman: 
So am Yee Ia Sa Ia Da 5? "Dan di 
akhirat (nanti) ada adzab yang keras dan ampunan dari Allah serta keridhaan- 
Nya. Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu." 
Maksudnya, tidak ada lagi di akhirat -yang pasti datang dan sudah dekat itu- 
kecuali hanya ada adzab yang pedih atau ampunan dan keridhaan dari Allah. 
Dan firman-Nya, $ 4 FYI UAN SI Gp "Dan kehidupan dunia ini tidak 
lain hanyalah kesenangan yang menipu. "Yakni, semuanya itu hanya merupakan 
kesenangan fana, yang menipu siapa saja yang cenderung kepadanya. Sesung- 
guhnya manusia yang tertipu olehnya dan dibuatnya terkagum-kagum, sehingga 
ia meyakini bahwasanya tidak ada alam lain selain dunia dan tidak ada akhirat 
setelah dunia, padahal sesungguhnya ia (dunia) sangat hina dan sangat kecil 
dibandingkan dengan alam akhirat. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Hurairah &4 , ia bercerita: “Rasulullah 
25 bersabda: 


PJ a 4 3 e P. 2 A0 Dean Sd 2g £ bas sa 2 2 et, 3 
(LA 


'Satu tempat sepanjang cambuk di Surgalebih baik daripada dunia dan seisinya. 
Bacalah, 'Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu.” 
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Hadits ini ditegaskan di dalam kitab Shahih tanpa adanya tambahan. 
Wallaahu a'lam. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Abdullah, ia bercerita: “Rasulullah 
25 bersabda: 


(( BI Yaa JUN dai DA “ya (SIP d Sid) 


Sungguh Surga itu lebih dekat kepada salah seorang di antara kalian daripada 
tali sandalnya. Dan Neraka pun sama dengan hal itu." 


Imam al-Bukhari meriwayatkan hadits tersebut sendirian dalam bab 
ar-Ragaa-ig dari hadits ats-Tsauri, dari al-A'masy. 


Dan dalam hadits di atas terdapat dalil yang menunjukkan dekatnya 

kebaikan dan keburukan dari ummat manusia. Karena demikian keadaannya, 
maka Allah Ta'ala memerintahkan untuk segera menuju kepada kebaikan 
dengan mengerjakan ketaatan dan meninggalkan berbagai larangan yang dapat 
menghapuskan dosa dan kesalahan dan mendapatkan pahala serta derajat (yang 
unggi). Oleh karena itu, Allah Ta' ala berfirman: 
KAI UN PAS Wa EK AA La ? "Berlomba-lombalah 
kamu kepada (mendapatkan) ampunan dari Rabb-mu dan Surga yang luasnya 
seluas langit dan bumi," "dan yang dimaksud di sini adalah sejenis langit dan 
bumi. £ Jaa » An, sus Pp A Kera Nega AT La ra) Ll "Yang 
disediakan bagi orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Itulah 
karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah 
mempunyai karunia yang besar." Maksudnya, apa yang telah diberikan Allah 
kepadanya semata-mata merupakan bagian dari rahmat dan karunia-Nya yang 
diberikan kepada mereka, juga tidak lain merupakan kebaikan-Nya. 
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Tiada sesuatu bencana pun yang menimpa dibumi dan (tidak pula) pada 
dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) se- 
belum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah 
mudah bagi Allah. (OS. 57:22) (Kami jelaskan yang demikian itu) supaya 
kamu jangan berduka cita terhadap apa yang luput darimu, dan supaya 
kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. 
Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi membanggakan 
diri. (OS. 57:23) (Yaitu) orang-orang yang kikir dan menyuruh manusia 
berbuat kikir. Dan barangsiapa yang berpaling (dari perintah-perintah 
Allah), maka sesungguhnya Allah, Dia-lah Yang Mahakaya lagi Mahaterpnji. 
(OS. 57:24) 





Allah # menceritakan tentang takdir-Nya yang telah ditetapkan ter- 
hadap makhluk- Nya s: sebelum Dia memulai menciptakannya. Allah Ta'ala 
berfirman, $ Kail s Ya 2 Gi Kar MA UP "Tidak ada suatu bencana 
pun yang menimpa di bumi dan tidak pula pada dirimu sendiri." Yakni, di ufuk 
maupun di dalam diri kalian. $ B5 Al J8 4 —& 4 Y 9 “Melainkan telah 
tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya.” Yakni, 
sebelum Kami (Allah) menciptakan manusia dan makhluk hidup lainnya. 
Sedangkan yang lainnya mengatakan: “Yakni, L4r5 ol J3 ts (sebelum Kami 
menciptakannya) kembali kepada ea (dirimu).” Dan ada pula yang me- 
ngatakan, bahwa kata itu kembali kepada musibah. Dan yang paling benar, 
bahwa kata itu kembali kepada penciptaan makhluk dan ummat manusia 
karena adanya dalil ayat yang mengarah kesana. @atadah mengatakan: "Tidak 
ada suatu musibah pun yang menimpa di bumi." Lebih lanjut ia mengatakan: 
"Yakni, musim kemarau." $ Sus 3 Y, 9 "Dan tidak pula (pada) dirimu 
sendiri," @atadah berkata: "Yakni lapar dan rasa sakit." Kemudian ia mengata- 
kan: “Telah sampai kepada kami bahwasanya tidak ada seorang pun yang 
tertimpa musibah dengan tertusuk kayu, kakinya terkena batu dan uratnya 
putus melainkan disebabkan oleh suatu dosa, dan yang dimaafkan oleh Allah 
adalah lebih banyak.” 
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Ayat yang agung ini adalah dalil paling nyata untuk mematahkan paham 
@adariyyah yang menafikan pengetahuan Allah yang ada sebelumnya. 


Imam Ahmad meriwayatkan' dari “Abdullah bin “Amr bin al-'Ash, ia 
berkata: “Aku pemah mendengar Rasulullah #£ bersabda: 


2th o 0. na Pad .. Dn NE Gen sa ea 
(CA BI pay PN Digamdl le Ol Ja patas al A3 )) 


“Sesungguhnya Allah telah menetapkan takdir-takdir (ketentuan) makhluk 
lima puluh ribu tahun sebelum langit dan bumi diciptakan.” 


Tut 


“Dengan sanadnya. 
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Muslim meriwayatkan di dalam kitab Shahihnya dari hadits “Abdullah 
bin Wahb. Ibnu Wahb menambahkan: 


(« lal! Pa YA PN) 
"Dan adalah 'Arsy-Nya berada di atas air." 


Demikian yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia mengatakan: 
“Hadits tersebut hasan shahih.” 


Firman-Nya, $ 55 Mc W5 Op "Sesungguhnya yang demikian itu 
adalah mudah bagi “Allah, 2 Artinya, bahwa ilmu Allah (Allah mengetahui) 
tentang segala sesuatu sebelum penciptaan dan penulisannya orang pasti sesuai 
dengan kejadian yang ada pada saat kejadian itu terjadi adalah mudah bagi 
Allah, karena Dia mengetahui yang telah dan akan terjadi. Dan sesuatu yang 
tidak akan terjadi dan kalau saja terjadi, dan bagaimana terjadinya Allah telah 
mengetahuinya. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ Si AE RN Sa Le LE NU 
"Supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa yang luput darimu, dan supaya 
kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu." 
Maksudnya, Kami telah memberitahukan kepada kalian tentang pengetahuan 
Kami yang lebih dahulu ada, dan penulisan (perencanaan) Kami tentang segala 
sesuatu sebelum diadakannya dan ketetapan Kami terhadap alam ini sebelum 
diwujudkannya agar kalian mengetahui bahwa apa yang menimpa diri kalian 
bukan untuk menyalahkan diri kalian, dan apa yang tidak ditujukan kepada 
kalian, maka tidak akan pernah menimpa kalian. Oleh karena itu, janganlah 
kalian berputus asa terhadap sesuatu yang luput dari kalian, karena jika Dia 
menetapkan sesuatu, sudah pasti akan terjadi. $ «UT Lx 1-5 #Y, 9 "Dan supaya 
kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu." Yakni, 
yang datang kepada kalian. Kata 5 51 berarti memberi kalian, dan kedua 
pengertian tersebut sama. Dengan kata lain, janganlah kalian membanggakan 
diri atas orang lain karena nikmat yang telah diberikan Allah kepada kalian. 
Karena nikmat itu datang bukan karena usaha dan jerih payah kalian, tetapi 
ia datang karena sudah menjadi ketetapan Allah Ta'ala sekaligus sebagai rizki- 
Nya yang diberikan kepada kalian. Janganlah kalian menjadikan nikmat Allah 
itu untuk suatu kejahatan, kesombongan dan berbangga diri atas Orang lain. 
Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ , 25 J— Hoa — 29 ,$ "Dan 
Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi membanggakan diri." 
Maksudnya, membangga-banggakan diri, sombong dan merasa lebih tinggi 
dari orang lain. 


'Ikrimah mengatakan: "Tidak ada seorang pun melainkan akan merasa- 
kan bahagia dan sedih. Tetapi, jadikanlah kebahagiaan itu sebagai wujud rasa 
syukur, dan jadikanlah pula kesedihan sebagai kesabaran.” 
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Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman, $ Usa Aoa o Ne 2 9 
“(Yaitu) orang-orang yang kikir dan menyuruh manusia berbuat kikir.” Yakni, 
mereka mengerjakan kemunkaran dan mendorong orang lain untuk mengerja- 
kannya pula. $ J& «:,? “Dan barangsiapa yang berpaling,” yakni dani perintah- 
perintah Allah dan ketaatan kepada-Nya, $ 2--J AA Ta AN ob 9 “Maka sesung- 
guhnya Allah, Dia-lah Yang Mahakaya lagi Mahaterpuji." 


Hat ES HA Ia ea ee ag 


AL X Pa LE 2.8 D0 


: Pak &. - Pa Pa - 3g 41 3 
Mn an TN aa ad 


NY 3 GL Ta Oa 20 LGA JAS AG 2 4 

O PELNI Sao) KN p tergyaa Rapi dbs 
Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-Rasul Kami dengan membawa 
bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka al-Kitab 
dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan keadilan. Dan 
Kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan ber- 
bagai manfaat bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan besi itu) dan 
supaya Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)-Nya dan Rasul- 
Rasul-Nya padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Mahakuat 
lagi Mahaperkasa. (OS. 57:25) 


Allah 8 berfirman, $ 254 LL) df ap "Sesungguhnya Kami telah 
mengutus Rasul-Rasul Kami dengan membawa bukti-bukti yang nyata." Yakni 
dengan berbagai aa mukjizat, hujjah-hujjah dan dalil-dalil yang kuat. 
GA aa Wu, 9 "Dan telah Kami turunkan bersama mereka al-Kitab." 
Yakni, berita yang benar. $ 3.JJI, 9 "Dan neraca," yaitu keadilan. Demikian 
yang dikemukakan oleh Mujahid, Gatadah, dan lain-lain. Itulah kebenaran 
yang diakui oleh akal sehat yang menentang berbagai pendapat (pemikiran) 
yang menyimpang. Sebagaimana firman Allah Ta'ala: 
£ Wa Roy Wa) UJI, $ "Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletak- 
kan neraca keadilan." (OS. Ar-Rahmaan: 7). 


Oleh karena itu, di dalam surat ini Allah Ta'ala berfirman: 
bat c aan “Supaya manusia dapat melaksanakan keadilan.” Yakni, 
kebenaran dan keadilan, yaitu dengan cara mengikuti apa yang telah disampai- 
kan oleh para Rasul sekaligus mentaati segala apa yang diperintahkan kepada 
mereka. Sesungguhnya apa yang para Rasul bawa itu adalah kebenaran yang 
tidak diragukan lagi dan tidak ada kebenaran lain selainnya. Sebagaimana 
firman Allah Ta'ala: $ V5) Bu UG, al cai, 9 “Telah sempurnalah kalimat 
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Rabb-mu (al-Our-an) sebagai kalimat yang benar dan adil.” (OS. Al-An'aam: 
115). Artinya, benar dalam beritanya dan adil dalam perintah serta larangan- 
nya. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ 1-35 eh 43 Ten si, $ "Dan Kami 
ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat." Maksudnya, Kami 
telah membuat besi untuk menekan orang-orang yang menolak kebenaran 
dan menentangnya setelah hujjah disampaikan kepada mereka. Oleh karena 
itu, Rasulullah #5 menetap di Makkah setelah mendapatkan risalah kenabian 
selama tiga belas tahun, selama itu telah diwahyukan kepada beliau surat-surat 
Makkiyyah yang semua itu merupakan bantahan terhadap orang-orang musyrik, 
penerangan dan penjelasan mengenai tauhid sekaligus sebagai bukti. 


Setelah hujjah ditegakkan bagi orang-orang yang menentang, Allah 
Ta'ala mensyari'atkan hijrah dan memerintahkan mereka untuk berperang 
dengan pedang, memenggal batang leher, dan terhadap siapa saja yang me- 
nentang, mendustakan dan membangkang terhadap al-Gur-an serta mendusta- 
kannya. 


Ahmad dan Abu Dawud telah meriwayatkan dari Ibnu “Umar ws, 
ia bercerita: “Rasulullah #t£ bersabda: 


na Ka Tae Sea segi NK SERU, 2-0 B- -. 5 22. Oo .05 2 

Bio dat Al WAY okey AN Kg TAN SAI ah EA mi) 
Pa Ata go Pn Pan Te ag Tan an, 2 SA am tni 
pai da3 Gay EA BIP ya Ie jali, JAS Jae ora) Ip TA 


(3 39 
“Aku diutus dengan membawa pedang sebelum hari Kiamat datang, sehingga 
hanya Allah saja yang diibadahi, tiada sekutu bagi-Nya. Dan Dia menjadikan 
rizkiku berada di bawah naungan tombakku, serta menjadikan kehinaan dan 


kerendahan ada pada orang-orang yang menentang perintahku. Dan barangsiapa 
menyerupai suatu kaum, berarti ia termasuk golongan mereka.” 


Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ 34 nat 43 9 "Yang padanya 
terdapat kekuatan yang hebat." Yakni persenjataan, seperti pedang, tombak, 
lembing, baju besi, dan lain-lain. $ -&W @&—,$ “Dan berbagai manfaat bagi 
manusia,” yakni, dalam kehidupan mereka, seperti (bahan membuat) mata 
bajak, kampak, beliung, gergaji dan alat-alat untuk bertenun, berladang, me- 
masak, membuat roti dan apa pun yang manusia tidak akan dapat beraktifitas 
kecuali dengan menggunakan alat tersebut. 


Dan firman Allah B£, $ LIL Ini tp II, $ "Dan supaya Allah 
mengetahui siapa yang menolong (agama) Nya dan Rasul-Rasul-Nya padahal 


Allah tidak dilihatnya." Yakni, orang yang menyandang pedang dengan niat 
untuk menolong agama Allah dan Rasul-Nya. $ »2 s5 W J9 "Sesungguhnya 
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Allah Mahakuat lagi Mahaperkasa." Yakni, Mahakuat dan Mahaperkasa, Dia 
akan membantu siapa saja yang menolong-Nya, tanpa dilatarbelakangi ke- 
butuhan-Nya terhadap manusia. Dan sesungguhnya Allah mensyari'atkan 
jihad itu hanyalah untuk menguji sebagian mereka melalui sebagian lainnya. 


de - TS 32 Ld & 
“ : PA » - apa an Cok abu Pj £ AA Or 24 
KN, AI 33 Ula IE Ora 
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Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh dan Ibrahim dan Kami jadi- 
kan pada keturunan keduanya kenabian dan al-Kitab, maka di antara mereka 
ada yang menerima petunjuk dan banyak di antara mereka yang fasig. (OS. 
57:26) Kemudian Kami iringi di belakang mereka dengan Rasul-Rasul Kami 
dan Kami iringi (pula) dengan Isa putera Maryam, dan Kami berikan ke- 
padanya Injil dan Kami jadikan dalam bati orang-orang yang mengikutinya 
rasa santun dan kasih sayang. Dan mereka mengada-adakan rahbaniyyah 
padahal kami tidak mewajibkannya kepada mereka tetapi (mereka sendiri- 
lah yang mengada-adakannya) untuk mencari keridhaan Allah, lalu mereka 
tidak memeliharanya dengan pemeliharaan yang semestinya. Maka, Kami 
berikan kepada orang-orang yang beriman di antara mereka pahalanya dan 
banyak di antara mereka orang-orang yang fasik. (OS. 57:27) 


Allah # memberitahukan bahwa sejak mengutus Nuh 25, Dia tidak 
mengutus setelahnya seorang Rasul dan Nabi pun melainkan dari keturunan- 
nya. Demikian juga dengan Nabi Ibrahim 25, Dia tidak menurunkan satu 
Kitab pun dari langit dan tidak pula mengutus seorang Rasul serta tidak me- 
wahyukan kepada seorang pun melainkan dia berasal dari silsilah keturunan- 
nya. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala dalam surat yang lain: 
$ ASI, 33 SES, "Dan Kami jadikan kenabian dan al-Kitab pada 
keturunannya." (OS. Al“Ankabuut: 27). 
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Bahkan, termasuk Nabi terakhir dari kalangan Bani Israil -Isa bin 
Maryam #42- yang telah diberi kabar gembira atas kehadiran Rasul setelahnya, 
Muhammad 35 Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 

$ Je Maa ag aa Pee, 23, Hg Bs Ja 3 - :» "Kemudian, Kamii iring 

kan di belakang mereka Rasul-Rasul Kami dan Kami iringkan pula Tsa putra 
Maryam, dan Kami berikan kepadanya Injil." Yaitu, al-Kitab yang diturunkan 
Allah Ta'ala kepadanya. $ 43 il 6 8 Uks, 9 "Dan Kami jadikan dalam 
hati orang- seakan yang mengikutinya," yakni para Hawariyyun (para pengikut 
setia), $ &—,, &|, 9 "Rasa santun dan kasih sayang, "terhadap sesama makhluk. 


As 0 


Dan firman Allah 36, $ & 451 Fa ,59 "Dan mereka mengada-adakan 
rahbaniyyah." Yakni, yang dibuat-buat oleh kaum Nasrani. $ »ele LES Lp 
"Padahal Kami tidak mewajibkannya kepada mereka." Maksudnya, sedang 
Kami sama sekali tidak pernah mensyari'atkan hal itu bagi mereka, tetapi 
mereka mengadakan hal seperti itu karena terdorong oleh diri mereka sendiri. 


Sedangkan firman-Nya lebih lanjut, $ M 0175, W! Y| 9 "Tetapi (mereka 
sendirilah yang mengada-adakannya) untuk mencari keridhaan Allah," mengenai 
hal ini terdapat dua pendapat. Pertama, dengan melakukan hal itu mereka 
bertujuan mencari keridhaan Allah. Demikian yang dikatakan oleh Sa'id bin 
Jubair dan @atadah. Dan pendapat kedua menyatakan bahwa artinya, kami 
tidak menetapkan hal tersebut bagi mereka, tetapi kami tetapkan hal tersebut 
bagi mereka dalam rangka mencari keridhaan Allah 36. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ 45, 3- LS ,2)15? "Lalu mereka tidak 
memeliharanya dengan pemeliharaan yang semestinya." Maksudnya, mereka 
tidak mengerjakan apa yang mereka buat-buat itu dengan sebaik-baiknya. 
Demikianlah, Allah hinakan mereka dari dua sisi. Pertama, karena mereka 
telah berbuat bid'ah dalam menjalankan agama Allah, yaitu menjalankan 
sesuatu yang tidak pernah diperintahkan oleh Allah Ta'ala. Kedua, karena 
mereka tidak mengerjakan apa yang mereka buat-buat itu dan yang mereka 
akui sebagai suatu yang ma mendekatkan mereka kepada Allah 4. 


Firman-Nya, $ A31 au Ia “pil CAS $ "Maka, Kami berikan kepada 
orang-orang yang beriman Ta antara mereka pahalanya. ' ' Yakni, mereka yang 
beriman kepadaku dan membenarkan diriku. $ 0,326 «5 2S, "Dan banyak 
di antara mereka orang-orang fasik." Yaitu, mereka yang mendustakan dan 
menentang diriku. 


Imam Ahmad meriwayatkan, Husain -Ibnu Muhammad- memberitahu 
kami, dari Abu Sa'id al-Khudri &s bahwasanya ada seorang laki-laki yang 
mendatanginya seraya berkata: “Berpesanlah kepadaku.” Maka Abu Sa'id 
menjawab: “Engkau meminta kepadaku apa yang dulu pernah aku pinta kepada 
Rasulullah #5. Aku berpesan kepadamu untuk senantiasa bertakwa kepada 
Allah Ta'ala, karena sesungguhnya Dia adalah pokok dari segala sesuatu. 
Kemudian engkau juga harus berjihad, karena jihad merupakan rahbaniyyah 
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dalam Islam. Hendaklah engkau berdzikir kepada Allah dan membaca al- 
Our-an, karena sesungguhnya ia merupakan ruh dirimu di langit dan ingatanmu 
di bumi.” Demikian yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Wallaahu a'lam. 
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Hai orang-orang yang beriman (kepada para Rasul), bertakwalah kepada 
Allah dan berimanlah kepada Rasul-Nya, niscaya Allah memberikan rahmat- 
Nya kepadamu dua bagian, dan menjadikan untukmu cahaya yang dengan 
cahaya itu kamu dapat berjalan dan Dia mengampunimu. Dan Allah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 57:28) (Kami terangkan yang demikian 
itu) supaya Ahli Kitab mengetahui bahwa mereka tidak mendapat sedikit 
pun akan karunia Allah (jika mereka tidak beriman kepada Muhammad), 
dan bahwasanya karunia itu adalah di tangan Allah. Dia berikan karunia 
itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah mempunyai karunia 
yang besar. (OS. 57:29) 


Sebagaimana yang telah disebutkan dalam hadits riwayat an-Nasa-i, 
dari Ibnu “Abbas, bahwa ia pernah membawa pengertian ayat ini kepada dua 
orang yang beriman dari kalangan Ahlul Kitab, di mana mereka akan diberi 
pahala dua kali lipat, sebagaimana yang dikandung dalam ayat yang terdapat 
dalam surat al-Gashash. Juga sebagaimana yang disebutkan dalam hadits asy- 
Sya'bi, dari Abu Burdah, dari Abu Musa al-Asy'ari, di mana ia bercerita: 
“Rasulullah #5 telah bersabda: 


ON PPA Gg GAN dada UN MSI JAN ya Ja SP SA of Ib) 
Yani 3 azal Ls Jasa Opi Ah Na 3 Al cai LA 33 

(OA AE 
“Ada tiga golongan yang pahala mereka diberikan dua kali, yaitu seorang dari 


kalangan Ahlul Kitab yang beriman kepada Nabinya dan beriman kepadaku, 
maka ia mendapatkan dua pahala. Lalu, seorang hamba yang menunaikan hak 
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Allah dan hak mawalinya (orang yang memerdekakannya), maka ia mendapat- 
kan dua pahala. Dan kemudian orang yang membimbing budak wanitanya 
dengan sebaik-baiknya, lalu ia memerdekakannya dan menikahinya, maka 
baginya dua pahala.” 


Demikian yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kitab 
ashShahihain. Penafsiran Ibnu “Abbas ini disepakati oleh adh-Dhahhak, Utbah 
bin Abi Hakim, dan lain-lain. Dan penafsiran itu pula yang menjadi pilihan 
Ibnu Jarir. Sedangkan Sa'id bin Jubair mengatakan: "Ketika Ahlul Kitab me- 
nyombongkan diri bahwa mereka akan diberi pahala dua kali, Allah Ta'ala 
menurunkan ayat ini kepada ummat ini: 
$ elus 3 Apa Nialay MIA Ayla Cah KT UP "Hai orang-orang yang beriman 
(kepada para Rasul), bertakwalah kepada Allah dan berimanlah kepada Rasul- 
Nya, niscaya Allah memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian." Yakni, dua 
kali lipat, 4 &5, -? K. arena rahmat-Nya," dan memberikan tambahan lagi 
kepada mereka, $ & Uji |» 3 Je, 9 "Dan menjadikan untukmu cahaya 
yang dengan cahaya itu kamu dapat berjalan." Maksudnya, berupa petunjuk, 
yang dengannya kalian dapat melihat dan melepaskan diri dari kebutaan dan 
kebodohan, serta memberikan ampunan kepada kalian. Dengan demikian, 
Allah telah memberikan cahaya dan ampunan kepada ummat Muhammad :5£. 
demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 


Di antara dalil yang memperkuat pendapat tersebut adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Ahmad dari Ibnu “Umar «#5, ia bercerita: “Rasulullah #£ 
telah bersabda: 


SIA ya IU SEE YEN Jar JAS AAN ai Jia (SU) 
VE IRI Dad VI SBI 53 JB Kiai Su masa 3 ee 
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(Bi ja KI ah 


| "Perumpamaan kalian dengan ummat Yahudi dan Nasrani adalah seperti se- 
seorang yang mempekerjakan beberapa orang pegawai, lalu orang tersebut 
mengatakan: 'Siapakah yang bersedia bekerja untukku dari mulai shalat Shubuh 
hingga pertengahan siang, maka aku akan memberikan satu girath?" Ketahui- 
lah, ummat Yahudi itulah yang bersedia melakukannya. Lalu berkata lagi: 
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'Siapakah yang bersedia bekerja untukku dari shalat Zhuhur sampai shalat 
“Ashar, maka aku akan memberikan satu girath?' Ketahuilah, ummat Nasrani- 
lah yang bersedia melakukannya. Lalu berkata lagi: 'Siapakah yang bersedia 
bekerja untukku dari mulai shalat “Ashar hingga terbenam matahari, maka 
ia akan mendapatkan dua girath?' Ketahuilah, itulah kalian (ummat Muhammad) 
yang bersedia melakukannya. Ummat Yahudi dan Nasrani menjadi marah 
dan mereka mengatakan: 'Kami yang lebih banyak bekerja tetapi lebih sedikit 
upahnya.' Ia bertanya: 'Apakah aku telah menzhalimi kalian pada upah-upah 
kalian itu?" Mereka menjawab: "Tidak.' Katanya lagi: Itu hanyalah karunia 
dariku yang aku berikan kepada siapa saja yang aku kehendaki." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu “Umar «&s, dan kami juga telah 
diberitahukan mengenai hal yang sama oleh Mu-mil, dan Sufyan, dari “Abdullah 
bin Dinar, dari Ibnu “Umar ws, yaitu hadits yang mirip dengan hadits Nafi', 
darinya. Diriwayatkan sendiri oleh al-Bukhari. Ia meriwayatkan dari Sulaiman 
bin Harb, dari Hammad, dari Nafi'. Dan hadits yang sama juga diriwayatkan 
dari Gutaibah, dari al-Laits, dari Nafi”. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Musa &5 , dari Rasulullah 


6 beliau bersabda: 

Nee Dylan Gp Jakitat ja HS SALA, II, Gale! Jay 
Gde AA im Tekad Pala jet Je Jln II Wi ag 
Sae Hp Vikas Jaa Y JB Joe Sebagai 
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Jam io 57 06 81 ld PASI Gp aa Al SL SA 
satutad : Judi A3 ka 3 al pu das j6 
“ad pg TP za Djan Lu Pas. Aa se JGN Sa 
Sean rb ia! abad Gek SA 3 api 
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"Perumpamaan kaum muslimin dengan orang-orang Yahudi dan Nasrani 
seperti seorang yang memperkerjakan suatu kaum. Kaum itu mengerjakan 
pekerjaan untuknya dari pagi sampai malam hari dengan upah tertentu. Lalu 
mereka bekerja sampai pertengahan siang seraya berkata: 'Kami tidak butuh 
upah apa yang kamu persyaratkan kepada kami. Dan apa yang telah kami 
kerjakan itu kami anggap batal.' Lalu ia berkata kepada mereka: 'Jangan laku- 
kan hal itu. Kerjakan sisa pekerjaan kalian dan ambillah upah kalian secara 
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penuh.' Namun, mereka menolak dan pergi meninggalkannya. Kemudian 
orang itu menyewa orang lain setelah mereka. Lalu ia berkata kepada mereka: 
'Selesaikanlah sisa hari kalian dan kalian akan mendapatkan upah yang telah 
aku persyaratkan kepada mereka.' Maka mereka pun mau mengerjakannnya 
hingga ketika waktu mengerjakan shalat “Ashar tiba. Mereka berkata: 'Apa 
yang telah kami kerjakan kami anggap batal dan ambil kembali untukmu upah 
yang telah kamu janjikan itu.' Maka orang itu berkata: 'Selesaikanlah sisa 
pekerjaan kalian, sesungguhnya hanya tinggal sedikit sekali waktu yang tersisa. ' 
Namun, mereka menolak. Selanjutnya, ia menyewa kaum yang lain lagi untuk 
bekerja menyelesaikan sisa waktu dari hari itu. Maka, mereka pun mengerja- 
kannya sampai matahari tenggelam, hingga akhirnya mereka pun berhasil 
mendapatkan pahala dua golongan. Demikianlah perumpamaan mereka dan 
cahaya yang mereka peroleh." 


Demikian hadits yang diriwayatkan sendiri oleh Imam al-Bukhari. 


Oleh karena i itu, Allah t berfirman: 

SA Ja PD IE oya YAI jai Sa SIP "Supaya Ahli Kitab mengetahui 
bahwa mereka tidak mendapat sedikit pun akan karunia Allah." Maksudnya, 
supaya benar-benar terbukti bahwa mereka itu sama sekali tidak mampu 
menolak apa yang diberikan oleh Allah Ta'ala dan tidak j juga dapat, memberi 
apa yang ditolak-Nya. $ — da FTA KA EN Ja ol, 9 "Dan 
bahwasannya karunia itu adalah di tangan Allah. Dia berikan karunia itu kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah mempunyai karunia yang besar." 


Mengenai firman-Nya, $ LSI yat Ar Kp “Supaya Ahlul Kitab 
mengetahui, ”Ibnu Jarir mengungkapkan: “Maksudnya, supaya mereka me- 
nyadari.” Dan hal itu telah diceritakan dari Ibnu Mas'ud, bahwa ia membaca- 
nya dengan S3 SI. Demikianlah perkataan “Atha' bin “Abdillah dan Sa'id bin 
Jubair. Ibnu Jarir berkata: “Karena bangsa Arab menjadikan kata “Y” (tidak) 
sebagai penghubung pada setiap kalimat yang masuk pada awal atau akhir 
kalimat tersebut, maka ia tidak mempunyai arti. Sebagaimana firman Allah 
Ta'ala: $ KLS SP “Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada 
Adam)s Bit (RS. ALA" 'raaf: 12). 

SOP Sy GA Aa "asa 2, p "Dan apakah yang memberitahukan kepadamu 
bahwa apabila mukjizat datang, mereka tidak akan beriman?" (OS. Al-An'aam: 
109). Lo Peri BU SS 53 LI, d "Sungguh tidak mungkin atas 
(penduduk) suatu negeri yang telah Kami binasakan bahwa mereka tidak akan 


kembali (kepada Kami)." (OS. Al-Anbiyaa'": 95). 
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AL - MUJAADILAH 
( Wanita yang Mengajukan Gugatan ) 


Surat Madaniyyah 
Surat ke-58 : 22 ayat 


Jl KS, 2 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
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Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan yang mengajukan gugatan 
kepadamu tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada Allah. Dan 
Allah mendengar soal jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah 
Mahamendengar lagi Mahamelihat. (OS. 58:1) 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Aisyah t&s , ia berkata: "Segala puji 
bagi Allah yang telah meluaskan pendengaran-Nya ke semua suara. Sesungguh- 
nya telah datang seorang wanita yang mengadu kepada Nabi 45 dan berbicara 
dengan beliau, dan ketika itu aku tengah berada di sudut rumah, sama sekali 
tidak mendengar apa yang dibicarakannya. Lalu Allah 38 menurunkan ayat: 
Hai pene do US je Kg ly MI IE Yeni 3 Id BIP SP 

"Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang mengajukan gugatan 
kepadamu tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada Allah. Dan Allah 
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mendengar soal jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah Mahamendengar 
lagi Mahamelihat. "" 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam 


kitab at-Tauhid secara mw'allag. Dan juga diriwayatkan oleh Imam an-Nasazi, 
Ibnu Majah, Abu Hatim, dan Ibnu Jarir dari al-A'masy. 


On Oa 2 2 Ta UU“ 


Oo», 2 


Dan dalam riwayat Ibnu Abi Hatim dari “Aisyah && , ia bercerita: 
"Mahasuci Allah yang pendengaran-Nya meliputi segala sesuatu. Aku telah 
mendengarkan perkara yang diadukan oleh Khaulah binti Tsa'labah, namun 
sebagian ucapannya tidak dapat aku tangkap. Ketika itu dia mengadukan 
suaminya kepada Nabi #5, ia berkata: "Ya Rasulullah, dia telah memakan 
hartaku dan menghabiskan masa mudaku serta perutku telah banyak melahir- 
kan anaknya, sehingga ketika aku sudah tua dan tidak dapat melahirkan anak 
lagi, dia malah menzhiharku. Aku mengadukan masalah ini kepadamu.' Tidak 
hentinya dia mengatakan hal itu hingga Allah melalui Jibril #2: menurunkan 
ayat ini, $ 33 — One 3 NYI 2 BP Sesungguhnya Allah telah men- 
dengar perkataan wanita yang mengajukan gugatan kepadamu tentang suami- 
nya.' “Aisyah berkata, isteri Khaulah itu adalah Aus bin ash-Shamit. 
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Orang-orang yang menzihar isterinya di antara kamu, (menganggap isterinya 

bagai ibunya, padahal) tiadalah isteri mereka itu ibu-ibu mereka. Ibu-ibu 
mereka tidak lain hanyalah wanita yang melahirkan mereka. Dan sesung- . 
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guhnya mereka sungguh-sungguh mengucapkan suatu perkataan yang munkar 
dan dusta. Dan sesungguhnya Allah Mahapemaaf lagi Mahapengampun. 
(OS. 58:2) Orang-orang yang menzihar isteri mereka, kemudian mereka 
hendak menarik kembali apa yang mereka ucapkan, maka (wajib atasnya) 
memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami isteri itu bercampur. 
Demikianlah yang diajarkan kepadamu, dan Allah Mahamengetahui apa 
yang kamu kerjakan. (OS. 58:3) Barangsiapa yang tidak mendapatkan 
(budak), maka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum 
keduanya bercampur. Maka siapa yang tidak kuasa (wajiblah atasnya) 
memberi makan enam puluh orang miskin. Demikianlah supaya kamu 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan itulah hukum-hukum Allah, 
dan bagi orang kafir ada siksaan yang sangat pedih. (OS. 58:4) 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Yusuf bin “Abdullah bin Salam, 
dari Khaulah binti Tsa'labah, ia bercerita: "Demi Allah, mengenai diriku 
dan suamiku, Aus bin ash-Shamit, Allah telah menurunkan ayat yang terdapat 
pada permulaan surat al-Mujaadilah." 


Lebih lanjut, ia bercerita: "Aku hidup bersamanya, sedang dia adalah 
seorang laki-laki yang sudah tua renta, akhlaknya sangat buruk sekali." Lalu 
ia mengatakan: "Pada suatu hari, ia masuk menemuiku, namun aku menolak 
keinginannya. Maka ia pun marah seraya mengatakan: 'Engkau bagiku seperti 
punggung ibuku." Selanjutnya ia mengatakan: "Kemudian ia keluar dan duduk- 
duduk di warung kaumnya sejenak, kemudian masuk lagi menemuiku. Ter- 
nyata ia ingin bercampur denganku. Kukatakan: 'Tidak. Demi yang diri 
Khaulah berada di tangan-Nya, engkau tidak boleh lagi denganku. Engkau 
telah mengatakan apa yang telah engkau katakan tadi. Sehingga Allah dan 
Rasul-Nya memberikan putusan mengenai urusan kita dengan hukum-Nya.' 
Lalu ia mendekapku, namun aku tetap bertahan. Aku pun melumpuhkan- 
nya dengan suatu cara yang dapat digunakan untuk mengalahkan laki-laki 
yang sudah tua renta. Aku pun menjauhkan diri darinya. Kemudian aku 
keluar untuk bertemu dengan sebagian tetanggaku. Aku meminjam darinya 
beberapa potong pakaian. Setelah itu akukeluar rumah hingga aku mendatangi 
Rasulullah #£. Selanjutnya aku duduk di hadapan beliau dan kuceritakan 
kepada beliau perlakuan yang aku terima dari suamiku tersebut. Mulailah 
aku mengadukan kepada beliau tentang akhlaknya yang jelek." Rasulullah #5 
bersabda: 


(AAN BU PS an SLS YA PG) 
"Wahai Khaulah, putera pamanmu itu adalah seorang laki-laki yang sudah tua 
renta. Bertakwalah engkau kepada Allah dalam menghadapinya." 


Khaulah pun berkata: "Demi Allah, aku berdiam diri semalaman 
sehingga turunlah ayat mengenai diriku. Pada saat itu pula Rasulullah &# pun 
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pingsan dan tidak sadarkan diri. Setelah sadar, beliau sangat bergembira sekali. 
Lalu beliau bersabda kepadaku: 


(( OP eko H3 IE 3g guy 


"Wahai Khaulah, sesungguhnya Allah telah menurunkan ayat mengenai dirimu 
dan suamimu. 


Kemudian beliau membacakan ayat ini: 
ai Goa Ol USIA gahah BG MI KE en SS DIPAN Bp 


«H3 Sis AS, —$p d- 
'Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang mengajukan gugatan 
kepadamu tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada Allah. Dan Allah 
mendengar soal jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah Mahamendengar 
lagi Mahamelihat,” sampai dengan firman-Nya- dan bagi orang-orang kafir ada 
siksaan yang sangat pedih." 


Khaulah melanjutkan ceritanya: “Lalu Rasulullah #5 bersabda kepada- 
ku: “Perintahkan dia agar memerdekakan seorang budak.” Kukatakan: Ya 
Rasulullah, dia tidak mempunyai apa-apa untuk memerdekakan budak.” Maka 
Rasulullah #£ bersabda: “Kalau begitu perintahkan kepadanya untuk berpuasa 
dua bulan berturut-turut.” Lalu kukatakan lagi: Demi Allah, dia adalah seorang 
yang sangat tua. Dia tidak akan mampu berpuasa sebanyak itu.” Lebih lanjut 
Rasulullah #£ bersabda: “Kalau begitu, perintahkan kepadanya untuk mem- 
berikan makan enam puluh orang miskin dengan satu wasag kurma tamr.' 
Dan kukatakan: “Ya Rasulullah, dia tidak memiliki apa-apa untuk itu.' Beliau 
pun kemudian mengatakan: “Kalau begitu, kami akan menolongnya dengan 
satu keranjang kurma tamr.' Maka aku katakan: “Ya Rasulullah, aku juga akan 
membantunya satu keranjang kurma tamr lagi.” Rasulullah #£ bersabda: Sung- 
guh engkau telah berbuat benar dan berbuat baik. Pergilah dan bersedekahlah 
untuknya. Kemudian nasihatilah putera pamanmu itu dengan kebaikan.” Maka 
aku pun segera melakukan hal tersebut.” 


Hadits di atas diriwayatkan pula oleh Abu Dawud dalam Sunannya, 
kitab ath-Thalaag, dari dua jalan, dari Muhammad bin Ishag bin Yasar dengan 
sebutan nama Khaulah binti Tsa'labah. 


Ada juga yang menyebut wanita itu dengan sebutan Khaulah binti 
Malik bin Tsa'labah. Ada juga yang menyebut sebutan kecilnya sehingga 
dipanggil Khuwailah. Namun di antara pendapat-pendapat tersebut tidak 
ada pertentangan satu dengan yang lainnya, karena semuanya berdekatan. 
Wallaahu a'lam. 


Dan inilah yang benar mengenai sebab turunnya surat ini. Adapun 
hadits Salamah bin Shakhr tidak menyebutkan bahwa itu merupakan sebab 


ee“ 


90 


PAS AS AS LS LS LS AS SLS LL ALS LI an 2 Ca 2 2 C2 UU Ta 2 T3. 7' 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 28 


3d 
« 














turunnya ayat di atas, namun Surat tersebut mengandung perintah memerdeka- 
kan budak, berpuasa, dan memberi makan. Sebagaimana yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad dari Salamah bin Shakhr al-Anshari, di mana ia bercerita: 
“Aku adalah seorang laki-laki yang mempunyai hasrat yang besar kepada 
wanita tidak seperti orang lain. Ketika bulan Ramadhan tiba, aku menzhihar 
isteriku dengan niat sampai bulan Ramadhan usai. Hal itu aku lakukan karena 
aku khawatir jika malamnya aku berhubungan badan sedikit saja, maka akan 
terus aku lanjutkan sampai siang, padahal aku ini orang yang tidak mampu 
menahan hasrat. Pada suatu malam ketika isteriku melayaniku, tiba-tiba ia 
singkapkan kain yang menutupi sebagian tubuhnya kepadaku, maka aku pun 
langsung melompat dan mendekapnya. Dan pada pagi harinya aku pergi me- 
nemui kaumku lalu aku beritahukan kepada mereka tentang diriku. Aku 
mengajak mereka: “Ayolah pergi bersamaku menghadap Rasulullah, lalu beri- 
tahukan masalahku itu kepada beliau.' Tetapi mereka menjawab: "Demi Allah, 
tidak mau. Kami khawatir jangan-jangan ada wahyu yang turun mengenai 
kita, atau Rasulullah mengatakan sesuatu mengenai diri kita sehingga kita akan 
tercela selamanya. Tetapi pergilah sendiri dan lakukan apa yang menurutmu 
baik.' Maka aku pun langsung menghadap Nabi #&£, kemudian aku ceritakan 
hal itu kepada beliau. Maka beliau bertanya: “Apakah benar engkau melaku- 
kan hal tersebut? Ya.” “Apakah benar engkau melakukannya? Ya.' “Apakah 
benar engkau melakukannya? Ya, beginilah aku, jawabku. Maka berikanlah 
putusan untukku dengan hukum Allah 36, aku akan tabah menghadapinya, ' 
lanjutku. Merdekakanlah seorang budak,' kata Rasulullah #£. Mendengar 
hal tersebut, aku pukulkan tanganku pada tengkukku seraya berucap: “Tidak 
mungkin, demi Allah yang telah mengutusmu dengan kebenaran, aku hanya 
memiliki leherku ini.' Lalu beliau bersabda: “Kalau begitu berpuasalah dua 
bulan berturut-turut.” 
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Meneruskan ceritanya, Shakhr mengatakan: “Aku pun berkata: “Ya 
Rasulullah, bukankah apa yang telah menimpaku ini tidak lain ketika aku 
sedang berpuasa? “Kalau begitu, bersedekahlah,”? papar beliau. “Demi Allah 
yang telah mengutusmu dengan kebenaran, semalam suntuk kami bersedih 
hati, karena malam tadi kami tidak makan, lanjut Shakhr. Kemudian Rasulullah 
4 pun menasihatnya: Pergilah kepada siapa saja yang akan bersedekah dari 
kalangan Bani Zuraig, dan katakan kepada mereka agar memberikannya ke- 
padamu. Lalu dari sedekah itu berilah makan olehmu satu wasag kurma tamr 
kepada enampuluh orang miskin. Sedang lebihnya gunakanlah untuk dirimu 
dan keluargamu. 


Selanjutnya Shakhr mengatakan: “Akhirnya aku kembali kepada kaum- 
ku dan kukatakan kepada mereka bahwa aku melihat kesempitan dan padangan 
yang picik pada diri kalian. Sesungguhnya aku telah mendapatkan keleluasaan 
dan berkah pada diri Rasulullah #5. Sungguh beliau telah menyuruhku meng- 
ambil sedekah dari kalian, maka berikanlah sedekah itu kepadaku. Mereka 
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pun kemudian memberikan sedekah kepadaku,” lanjut Shakhr mengakhiri 
ceritanya.” 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu 
Majah. Serta diringkas dan dihasankan oleh at-Tirmidzi. Secara lahiriyah 
hadits di atas menunjukkan bahwa kisah tersebut terjadi setelah kisah Aus 
bin ash-Shamit dan isterinya, Khaulah binti Tsa'labah. Hal itu dipertegas oleh 
redaksi hadits tersebut dan pendapat ini setelah melalui pendalaman. 


Khasif meriwayatkan dari Mujahid, dari Ibnu “Abbas: "Laki-laki per- 
tama yang menzhihar isterinya adalah Aus bin ash-Shamit, saudara “Ubadah 
bin ash-Shamit, dan isterinya bernama Khaulah binti Tsa'labah bin Malik." 


Setelah Aus bin ash-Shamit menzhihar isterinya, maka isterinya pun 
khawatir hal tersebut menjadi talak, sehingga ia pun mendatangi Rasulullah 
2E dan berkata: "Ya Rasulullah, sesungguhnya Aus telah menzhiharku, dan 
jika kami berpisah, maka binasalah kami." 


Ibnu “Abbas dan juga mayoritas ulama berpendapat seperti apa yang 
mereka katakan. Wallaahu a'lam. 


To. 


Dengan demikian, firman Allah #£, $ 5 Su Oa id 
"Orang-orang yang menzhihar isterinya di antara kamu," merupakan asal kata 
zhihar, yang berasal dari kata azh-zhahru yang berarti punggung. Yang demikian 
itu, karena jika salah seorang dari orang-orang Jahiliyyah dulu menzhihar 
isterinya, maka ia akan mengatakan: "Kamu bagiku seperti ibuku." 


Selanjutnya menurut istilah syari'at, zhihar ini dinisbatkan kepada 
seluruh anggota badan, sebagai giyas kepada punggung. Hukum zhihar pada 
masa Jahiliyyah berkedudukan sebagai talak. Kemudian Allah #& memberikan 
keringanan untuk ummat Muhammad ini dengan memberlakukan kaffarat 
padanya dan tidak dikategorikan sebagai talak, sebagaimana yang menjadi 
sandaran mereka pada masa Jahiliyyah. Demikianlah hal tersebut dikemukakan 
oleh sebagian ulama Salaf. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia bercerita: "Jika pada 
masa Jahiliyyah seorang suami mengatakan kepada isterinya: "Kamu bagiku 
seperti punggung ibuku,' maka isterinya telah diharamkan baginya. Dan orang 
yang pertama kali menzhihar isterinya adalah Aus bin ash-Shamit yang mem- 
peristeri puteri pamannya, Khaulah binti Tsa'labah. Dia yang telah menjatuh- 
kan zhihar kepadanya. Ia mengatakan: 'Aku tidak melihat dirimu melainkan 
telah haram bagiku." Dan isterinya pun mengatakan hal yang sama kepadanya." 


Sa'id bin Jubair mengatakan: "Ila' dan zhihar merupakan bentuk talak 
orang-orang Jahiliyyah. Kemudian Allah Ta'ala menetapkan empat bulan bagi 
ila' dan kaffarat bagi zhihar." 


oa 
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Hal yang sama juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. Dan Imam 
Malik telah menjadikan dalil bahwa orang kafir tidak termasuk ke dalam ayat 
ini, dengan berdasar pada firman-Nya, $ S5 $ "Di antara kamu." Dengan 
demikian yang menjadi khithab (lawan bicara) adalah orang-orang mukmin. 
Sedangkan Jumhur Ulama menjadikan ayat, $ 8:5 »: ? "Di antara isteri- 
isterinya, " sebagai dalil yang menunjukkan bahwa seorang budak wanita tidak 
dapat dizhihar dan tidak juga termasuk dalam khithab ayat di atas. 


ss ot Pai G3 


Firman Allah 3E, $ Hang , AS Yi laa Ol BN cal 9 "Tidaklah isteri 
mereka itu ibu mereka. Ibu-ibu mereka tidak lain hanyalah wanita yang melahir- 
kan mereka." Yakni, seorang wanita itu tidak menjadi ibu bagi suaminya 
sendiri hanya karena dikatakan oleh suaminya: "Kamu bagiku seperti ibuku" 
atau "seperti punggung ibuku" dan lain-lain semisalnya. Ibunya itu hanyalah 
wanita yang telah melahirkan dirinya sendiri. Oleh karena itu, Allah 8£ ber- 
firman, £ Da Ji A52 03,2 “ 3? "Dan sesungguhnya mereka sungguh: 
sungguh menpisanban suatu perkataan yang munkar dan dusta. "Yakni, perkataan 
yang keji dan bathil. $ ,,i£ "AO? "Dan sesungguhnya Allah Mahapemaaf 
lagi Mahapengampun." Yakni, terhadap perbuatan-perbuatan yang datang dari 
diri kalian sendiri pada masa Jahiliyyah. Demikian juga halnya dengan perkataan 
yang tidak sengaja terucapkan oleh lidah, sedangkan yang mengatakannya 
sendiri tidak bermaksud demikian, sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh 
Abu Dawud, bahwa Rasulullah #5 pernah mendengar seorang laki-laki me- 
ngatakan kepada isterinya: "Wahai saudara perempuanku." Kemudian Rasulullah 
3 bertanya: "Apakah dia memang saudara perempuanmu?" 


(PP AP KP LIL KP KI K3 3 
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Demikianlah bentuk pengingatan dari beliau, tetapi beliau tidak meng- 
haramkannya hanya karena ucapannya tersebut, karena ia tidak bermaksud 
demikian. Seandainya dia mengatakan hal tersebut dengan sengaja, maka isteri- 
nya itu menjadi haram baginya. Sebab menurut pendapat yang shahih, tidak 
ada bedanya antara seorang ibu dengan mahram-mahram lainnya, baik saudara 
perempuan, bibi dari ayah atau ibu, dan sebagainya. 

Dan firman Allah 88, $ J8 025 ld os AB Gil $ "Orang: 
orang yang menzhihar isteri mereka, kemudian mereka hendak menarik kembali 
apa yang mereka ucapkan. "Para ulama Salaf dan para imam (madzhab) berbeda 
pendapat mengenai firman Allah Ta'ala, $ | At Cop 3 2 "Kemudian mereka 
hendak menarik kembali apa yang mereka ucapkan," ' di mana sebagian orang 
mengatakan: “Yang dimaksud dengan al-'aud berarti kembali kepada kata 
azh-zhihaar, yang berarti menjatuhkan zhihar berkali-kali.” Namun pendapat 
ini keliru. Dan ini pula yang menjadi pilihan Ibnu Hazm dan pendapat Dawud 
(azh-zhihar). Diceritakan dari Abu “Umar bin “Abdil Barr, dari Bakir bin al- 
Asyuj dan al-Farra' serta sekelompok orang dari Ahlul Kalam. Imam asy- 
Syafi'i mengemukakan: "Artinya, suaminya menahan isterinya beberapa saat 
setelah zhihar, yang sebenarnya ia bisa menjatuhkan talak selama waktu itu, 
tetapi ia tidak melakukannya." 
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Imam Ahmad bin Hanbal mengemukakan: "Yang dimaksudkan adalah 
berhubungan badan kembali, atau berniat untuk melakukannya. Maka isteri- 


nya tidak lagi halal baginya sehingga ia harus membayar kaffarat terlebih 
dahulu." 


Dan telah diceritakan dari Malik, bahwa yang dimaksud dengan hal 
itu adalah keinginan kembali berhubungan badan atau mempertahankan per- 
nikahan. Dan dari Imam Malik juga, yang dimaksudkan adalah hubungan 
badan itu sendiri. Abu Hanifah mengungkapkan: “Maksudnya, kembali kepada 
zhihar setelah diharamkan dan dihapuskannya kebiasaan yang berlaku pada 
zaman Jahiliyyah. Dengan demikian, jika seorang suami menzhihar isterinya, 
maka telah diharamkan baginya isterinya kecuali dengan membayar kaffarat.” 





Dan pendapat itu pula yang dikemukakan oleh para Sahabat Abu 
Hanifah dan al-Laits bin Sa'ad. 


Ibnu Lahi'ah meriwayatkan, “Atha' memberitahuku dari Sa'id bin 
Jubair: £ J8 Wo» 5? "Kemudian mereka hendak menarik kembali apa 
yang mereka ucapkan." Yakni, mereka hendak melakukan kembali hubungan 
badan yang telah mereka haramkan untuk diri mereka sendiri. Sedangkan al- 
Hasan al-Bashri mengemukakan: "Yang dimaksud adalah memasukkan alat 
kelamin." Menurutnya, tidak ada larangan mencampuri isteri dengan catatan 
tidak memasukkan alat kelaminnya, meskipun ia belum membayar kaffarat. 


Dan mengenai firman Allah Ta'ala, $ LU of js Ad "Sebelum kedua- 
nya bercampur," Ibnu Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas, yang dimaksud 
dengan bercampur (al-maassu) di sini adalah berhubungan badan. Demikian 
yang dikemukakan oleh “Atha', az-Zuhri, Gatadah, dan Mugatil bin Hayyan. 
Az-Zuhri mengemukakan: "Dia tidak boleh mencium maupun mencampuri- 
nya sehingga ia membayar kaffarat terlebih dahulu." 


Telah diriwayatkan oleh para penulis kitab as-Sunan, dari hadits 
Ikrimah, dari Ibnu “Abbas bahwa ada seorang laki-laki berkata: "Ya Rasulullah, 
sesungguhnya aku telah menzhihar isteriku, lalu aku mencampurinya sebelum 


aku membayar kaffarat." Maka Rasulullah #£ bersabda: 
Na ne na Na TE Ga 
MB Ep M3 AS LP) 
"Mudah-mudahan Allah memberikan rahmat kepadamu, apa yang menyebab- 
kan dirimu berbuat seperti itu?" 


Dia menjawab: "Sesungguhnya aku telah melihat gelang kakinya di 
bawah pancaran sinar rembulan." Kemudian beliau bersabda: 
Kg. A4 Nana Par BaRPrA S- Loe he KYT 
(RM TA Le Ji & WEBM) 
"Janganlah engkau mendekatinya lagi sampai engkau mengerjakan apa yang 
telah diperintahkan Allah 3& kepadamu." 
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Imam at-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits tersebut hasan gharib 
shahih. Juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i, dari Ikrimah se- 
bagai hadits mursal. Imam an-Nasa-i mengatakan: "Hal itu yang lebih tepat." 





Firman Allah 3£, $ 5, ”—— 545p “Maka (wajib atasnya) memerdekakan 
seorang budak.” Maksudnya, membebaskan seorang budak secara penuh, se- 
belum suami isteri itu bercampur. Budak di sini bersifat mutlak dan tidak 
terikat pada keimanan. Artinya, tidak harus budak yang beriman saja. Sedang- 
kan kaffarat dalam kasus pembunuhan karena tidak sengaja, maka budak yang 
dimerdekakan harus budak yang beriman. Imam asy-Syafi'i menafsirkan budak 
yang disebut secara mutlak di sini sebagai budak yang bukan beriman seperti 
budak dalam kasus pembunuhan karena ketidaksengajaan atau kekeliruan, 
sebab yang mewajibkan kaffarat itu adalah sama, yaitu memerdekakan budak. 
Dalam hal tersebut, Imam asy-Syafi'1 memperkuat pendapatnya dengan hadits 
yang diriwayatkan dari Imam Malik dengan sanadnya dari Mu'awiyah bin 
al-Hakam as-Sulami mengenai kisah seorang budak perempuan berkulit hitam, 
bahwasanya Rasulullah #$ telah bersabda: 


Gta 


(ep Bi) 
"Merdekakanlah budak itu, sesungguhnya dia adalah wanita mukmin." 


Hadits tersebut juga telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam 
kitabnya al-Musnad dan Imam Muslim dalam Shahihnya. 


Dan firman- “Nya lebih lanjut, $ & 2,2 Rar ? "Demikianlah yang 
diajarkan kepadamu." Maksudnya, Allah melarang kalian berbuat demikian. 
#3 oJKE LL MI, 9 "Dan Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan. " 
Maksudnya, Mahamengetahui apa yang terbaik bagi kalian dan sangat me- 
mahami keadaan kalian. 


Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya: 

Hn Tn pe pkai pa CUT 3 GR oi Ha Ami SAP 

"Barangsiapa yang tidak mendapatkan (budak), maka (wajib atasnya berpuasa 
dua bulan berturut-turut sebelum keduanya bercampur. Maka siapa yang tidak 
kuasa (wajib atasnya) memberi makan enam puluh orang miskin." Dalam pem- 
bahasan sebelumnya telah dikemukakan beberapa hadits yang memerintahkan 
pelaksanaan kaffarat itu secara berurutan, sebagaimana yang disebutkan dalam 
kitab ash-Shahihain mengenai kisah seorang : suarni yang mencampuri isterinya 
pada siang hari di bulan Ramadhan. $ 4», & 1,53 UP "Demikianlah 
supaya kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya." Maksudnya, Kami (Allah) 


telah menetapkan hal itu untuk masalah tersebut. 


Firman-Nya, $ NI 52 Uk, 9 "Dan itulah hukum-hukum Allah. "Yakni, 
berbagai hal yang Hana diharamkan-Nya. Oleh karenanya, janganlah kalian 
melanggarnya. $ A SIS an AS, J,$ "Dan bagi orang-orang kafir ada siksaan 
yang sangat pedih." Yaitu, orang-orang yang tidak beriman dan tidak menjalan- 
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kan berbagai hukum syari'at ini serta tidak menyakini bahwa mereka akan 
selamat dari berbagai musibah. Tidaklah demikian, sesungguhnya peristiwa 
yang akan terjadi tidak seperti yang mereka kira, tetapi mereka mendapatkan 
adzab yang pedih di dunia dan di akhirat. 
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Sesungguhnya orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya pasti 
mendapat kehinaan sebagaimana orang-orang sebelum mereka telah men- 
dapat kehinaan. Sesungguhnya Kami telah menurunkan bukti-bukti yang 
nyata. Dan bagi orang-orang yang kafir ada siksa yang menghinakan. (OS. 
58:5) Pada hari ketika mereka dibangkitkan Allah semuanya, lalu diberita- 
kan-Nya kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan. Allah mengumpul- 
kan (mencatat) amal perbuatan itu, padahal mereka telah melupakannya. 
Dan Allah Mahamenyaksikan segala sesuatu. (OS. 58:6) Tidakkah kamu 
perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada di langit 
dan apa yang ada di bumi? Tidak ada pembicaraan rahasia antara tiga 
orang, melainkan Dia-lah yang keempatnya. Dan tidak ada (pembicaraan 
antara) lima orang, melainkan Dia-lah yang keenamnya. Dan tidak (pula) 
pembicaraan antara (jumlah) yang kurang dari itu atau lebih banyak, me- 
lainkan Dia ada bersama mereka di manapun mereka berada. Kemudian 
Dia akan memberitakan kepada mereka pada hari Kiamat apa yang telah 
mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Mahamengetahni segala sesuatu. 


(OS. 58:7) 
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Allah # menceritakan tentang orang- orang yang menentang Allah 
Aa Rasul-Nya serta membangkang terhadap syari'at-Nya: 

Kab CS UNS 9 "Pasti mendapat kehinaan sebagaimana orang- 
orang sebelum mereka telah mendapat kehinaan." Maksudnya mereka dihinakan, 
dilaknat, dan direndahkan, sebagaimana yang telah Allah lakukan terhadap 
orang-orang yang serupa dengan mereka sebelumnya. $ AG ci, Ws 33, $ 
"Sesungguhnya Kami telah menurunkan bukti-bukti yang nyata." Artinya sangat 
jelas, yang tidak dapat ditentang | dan dilanggar kecuali oleh orang kafir, bejat, 
dan sombong. $ Ine: Ai£ p JKU, 9 "Dan bagi orang-orang kafirada siksa yang 
menghinakan." Maksudnya, sebagai balasan terhadap kesombongan mereka 


untuk mengikuti dan tunduk kepada syari'at Allah, serta merendahkan diri 
di hadapan-Nya. 


Kemudian Allah 3£ berfirman, $ &-- Ai abang «» $ "Pada hari ketika 
mereka dibangkitkan Allah semuanya." Yakni pada hari Kiamat, di mana Allah 
Ta'ala menghimpun orang-orang terdahulu dan juga orang-orang yang hidup 
pada akhir zaman dalam satu waktu. $ 2 U 43 ? "Lalu diberitakan-Nya 
kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan." Maksudnya, Dia memberitahu 
mereka apa yang & telah mereka kerjakan, baik berupa kebaikan maupun ke- 
jahatan. $ 5, Sl 5 9 "Allah mengumpulkan (mencatat) amal perbuatan 
itu, padahal mereka telah melupakannya." Maksudnya, Allah menjaga dan 
memelihara, amal perbuatan mereka, sedang mereka telah melupakannya. 
Gini 3 & 3 59 "Dan Allah Mahamenyaksikan segala sesuatu." Artinya 
tidak ada sesuatu pun yang ghaib bagi-Nya, tidak juga tersembunyi dari-Nya, 
dan Dia sama sekali tidak akan pernah melupakannya sedikit pun. 


Selanjutnya dengan memberitahukan tentang ilmu-Nya yang meliputi 
seluruh makhluk-Nya dan pengawasan-Nya terhadap mereka, pendengaran- 
Nya akan ucapan-ucapan mereka, dan panglihatan-Nya terhadap tempat di 
mana dan bagaimana mereka, Dia berfirman: 

KEL A e Cya Sg AI Se Ona SI? "Tidakkah kamu 
perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada di langit dan 
apa yangada di bumi? Tidak ada pembicaraan rahasia antara tiga orang." Yakni 
rahasia yang ada di antara tiga orang. , 5 Nai 

GAS en aa YA Y, D8 ap SA Ya ae PTS Y, ate Aa YLP 
"Melainkan Dia-lah yang anang Dan tidak ada (pembicaraan antara) lima 
orang, melainkan Dia-lah yang keenamnya. Dan tidak (pula) pembicaraan antara 
(umlah) yang kurang dari itu atau lebih banyak, melainkan Dia ada bersama 
mereka di manapun mereka berada." Maksudnya, Allah senantiasa mengawasi 
mereka, mendengar ucapan, rahasia, dan perbincangan mereka. Dan para 
utusan-Nya juga bersama ilmu-Nya mencatat apa yang telah mereka bisikkan 
itu, meskipun Allah sendiri mengetahui dan mendengarnya. Oleh karena 
itu, banyak riwayat yang menceritakan ijma' yang menyepakati bahwa yang 
dimaksud dengan ayat ini adalah kebersamaan ilmu-Nya. Maksud seperti itu 
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tidak diragukan lagi kebenarannya. Tetapi pendengaran-Nya juga bersama 
ilmu-Nya meliputi mereka dan pandangan-Nya menembus mereka. Dengan 
demikian, Allah 8£ senantiasa mengawasi semua makhluk-Nya, tidak ada 
sedikitpun dari urusan mereka yang tersembunyi Brg. 


Kemudian Dia berfirman, $ —£ - 1 A3 ag age Talas Lx H3 5 ? 
"Kemudian Dia akan memberitakan kepada mereka pada hari Kiamat apa yang 
telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Mahamengetahui segala sesuatu." 
Imam Ahmad mengatakan: "Ayat ini diawali dengan ilmu dan ditutup dengan 
ilmu." 
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Apakah tidak kamu perhatikan orang-orang yang telah dilarang mengada- 
kan pembicaraan rahasia kemudian mereka (mengerjakan) larangan itu 
dan mereka mengadakan pembicaraan rahasia untuk berbuat dosa, per- 
musuhan dan durhaka kepada Rasul. Dan apabila mereka datang kepadamu, 
mereka mengucapkan salam kepadamu dengan memberi salam yang bukan 
sebagai yang ditentukan Allah untukmu. Dan mereka mengatakan pada 
diri mereka sendiri: "Mengapa Allah tidak menyiksa kita disebabkan apa 
yang kita katakan itu?" Cukuplah bagi mereka Neraka Jahannam yang 
akan mereka masuki. Dan Neraka itu adalah seburuk-buruk tempat kembali. 
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(OS. 58:8) Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu mengadakan 
pembicaraan rahasia, janganlah kamu membicarakan tentang membuat 
dosa, permusuhan dan durhaka kepada Rasul. Dan bicarakanlah tentang 
membuat kebajikan dan takwa. Dan bertakwalah kepada Allah yang kepada- 
Nya kamu akan dikembalikan. (OS. 58:9) Sesungguhnya pembicaraan 
rahasia itu adalah dari syaitan, supaya orang-orang yang beriman itu ber- 
duka cita, sedang pembicaraan itu tidaklah memberi mudharat sedikit pun 
kepada mereka, kecuali dengan izin Allah dan kepada Allah-lah hendaknya 
orang-orang yang beriman bertawakkal. (OS. 58:10) 


AA AN 


2 


, 


Ibnu Abi Najih menceritakan dari Mujahid: 

SEN Una SEP Pl NP "Apakah kamu tidak perhatikan 
orang-orang yang telah dilarang mengadakan pembicaraan rahasia, kemudian 
mereka kembali (mengerjakan) larangan itu," ia mengatakan: "Yakni orang- 
orang Yahudi." Demikian pula yang dikatakan oleh Mugatil bin Hayyan, 
dan ia menambahkan: "Bahwasanya telah terjadi sebuah perjanjian antara 
Rasulullah #£ dengan orang-orang Yahudi. Jika salah seorang Sahabat Nabi 
lewat di hadapan mereka, mereka segera duduk dan saling berbisik di antara 
mereka, sehingga orang mukmin yang lewat itu mengira bahwa mereka tengah 
merencanakan untuk membunuhnya atau melakukan perbuatan yang tidak 
disukainya. Bila seorang mukmin melihat hal tersebut, dia menjadi takut ter- 
hadap mereka dan tidak melewati jalan itu lagi. Maka Nabi #£ melarang mereka 
berbisik-bisik, namun mereka tidak juga mau berhenti dan melanjutkan per- 
buatan mereka itu." 


Kemudian Allah 88 berfirman: 
KE Wp Ai SPI Pk Ai 5 Ip "Apakah kamu tidak perhatikan 
orang-orang yang telah dilarang mengadakan pembicaraan rahasia, kemudian 
mereka kembali (mengerjakan) larangan itu." 


Dan firman Allah Ta'ala, $ Je 55) ON, SL Se 5,$ “Dan 
mereka mengadakan pembicaraan rahasia untuk berbuat dosa, permusuhan dan 
durhaka kepada Rasul.” Maksudnya, mereka saling membicarakan masalah 
dosa yang terjadi di antara mereka, dan itu berkaitan dengan mereka. 
$ UI, d "Dan permusuhan." Yakni yang berkaitan dengan orang-orang 
selain mereka. Di antaranya adalah berbuat durhaka kepada Rasulullah #£ 
dan menyelisihinya. Mereka terus-menerus melakukan hal tersebut dan saling 
berwasiat dengannya. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ RT u Dg 4 LL 3 3 2 ae BI? "Dan 
apabila mereka datang kepadamu, mereka mengucapkan salam kepadamu dengan 
memberi salam yang bukan sebagai yang ditentukan Allah untukmu." Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan dari “Aisyah (5, ia berkata: “Rasulullah #£ pernah 
didatangi oleh orang-orang Yahudi, lalu mereka berkata: “Assaamu 'alaika yaa 
Abal Gdasim (wahai Abu @asim, mudah-mudahan kamu binasa). Maka “Aisyah 
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berkata: Wa 'alaikumussaam (mudah-mudahan kebinasaan juga menimpa 
kalian). Lebih lanjut, “Aisyah menceritakan: “Maka Rasulullah #£ bersabda: 
Wahai “Aisyah, sesungguhnya Allah tidak menyukai perbuatan dan ucapan 
keji.” “Aisyah berujar: “Tidakkah engkau mendengar mereka mengatakan 
kepadamu: “Assaamu 'alaika?” Beliau menjawab: “Tidakkah engkau mendengar 
aku mengatakan kepada mereka: Wa 'alaikum (mudah-mudahan kalian juga 
demikian)?” | Kemudian Allah Ta'ala menurunkan ayat: 

$ hu V3 Ma sUL IP "Dan apabila mereka datang kepadamu, 
mereka mengucapkan salam kepadamu dengan memberi salam yang bukan sebagai 
yang ditentukan Allah untukmu." 


Dan dalam sebuah riwayat dalam kitab Shahih, bahwasanya “Aisyah 1x5 
berkata kepada mereka: " Alaikumussaam, wadz dzaam, wal la'nah (mudah- 
mudahan kebinasaan, kehinaan dan laknat menimpa kalian)." Dan Rasulullah 
3E juga bersabda: "Sesungguhnya yang dikabulkan adalah do'a kita terhadap 
mereka dan do'a mereka.terhadap kita tidak akan dikabulkan." 


Ibnu Jarir menceritakan dari Anas bin Malik, bahwa ketika Rasululah 
2 duduk bersama para Sahabatnya, tiba-tiba datang kepada mereka seorang 
Yahudi dan mengucapkan salam kepada mereka, lalu mereka menjawab salam 
orang Yahudi itu. Maka Nabi #5 bersabda: "Apakah kalian mengetahui apa 
yang ia katakan?" Mereka pun menjawab: "Dia memberi salam, ya Rasulullah." 
Beliau bersabda: "Bukan, tetapi dia mengucapkan: “Assaamu 'alaikum.' Maksud- 
nya, menghinakan agama kalian.” Kemudian Rasulullah &£ berkata: "Jawablah 
salamnya." Maka mereka pun memberikan jawaban kepadanya. Lalu Nabi &£ 
bertanya: "Apakah kalian menjawab: "Saamun 'alaikum?" "Ya," jawab mereka. 
Maka Rasulullah #£ bersabda: 


(UE Na HKI Ja Ha “ Te IP kau ISL) 
“Jika ada salah seorang dari Ahlul Kitab yang memberikan salam kepada kalian, 
maka katakan kepada mereka: “'Alaika.” 


Artinya, apa yang kamu ucapkan akan menimpa dirimu. 


Dan asal hadits Anas itu diriwayatkan dalam kitab Shahih. Dan ada 
juga hadits yang serupa dengan hadits ini yang terdapat dalam kitab Shahih 
dari “Aisyah t&&. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ NpE Kala YP as Zi Si San ? "Dan 
mereka mengatakan pada diri mereka sendiri: Mengapa Allah tidak menyiksa 
kita disebabkan apa yang kita katakan itu?" Maksudnya, mereka mengerjakan 
hal itu dengan mengucapkan perkataan menyimpang dan pembelokan salam. 
Karena hal itu di dalamnya merupakan celaan. Meskipun begitu, mereka me- 
ngatakan dalam hati mereka: "Andai saja ia seorang Nabi, pasti Allah akan 
mengadzab kita semua atas ucapan kita terhadapnya yang tersembunyi itu, 
karena Allah mengetahui apa yang kita sembunyikan. Seandainya dia seorang 
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Nabi yang sebenarnya, niscaya Allah akan menyegerakan hukuman-Nya 
kepada kita di dunia." Maka Allah Ta'ala berfirman, $ «4x «5 ? "Cukuplah 
bagi mereka Neraka Jahannam." Artinya, Neraka Jahannam cukup baginya 
sebagai hukuman mereka di alam akhirat. $ mes pts Ula 9 "Yangakan 


mereka masuki. Dan Neraka itu adalah seburuk-buruk tempat kembali. " 








Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman seraya menggembleng hamba-hamba- 
Nya yang beriman untuk tidak seperti orang-orang kafir dan orang-orang 
munafik, $ JL Hata) OA SL NE UE SG ARE II IA Sal MD "Hai 
orang-orang yang beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan rahasia, 
janganlah kamu membicarakan tentang membuat dosa, permusuhan dan durhaka 
kepada Rasul." Maksudnya, sebagaimana yang dibisikkan oleh orang-orang 
bodoh dari orang-orang kafir kalangan Ahlul Kitab dan orang-orang munafik 
yang memberikan dorongan terhadap kesesatan mereka. 
Sopan IA AN IA, s3, ALE, $ "Dan bicarakanlah tentang membuat 
kebajikan dan takwa. Dan bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nya kamu 
akan dikembalikan." Maksudnya, Dia akan memberitahukan kepada kalian 
semua tentang perbuatan dan ucapan kalian yang telah Dia rinci satu persatu 
kepada diri kalian. Dan kelak Dia akan memberikan balasan kepada kalian. 


, 
, 
, 
/ 
, 
, 
/ 
, 
, 
, 
, 
, 
, 
/ 
, 
, 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Shafwan bin Mihraz, dia berkata: 
“Aku pernah memegang tangan Ibnu Umar ketika dihadang oleh seorang 
laki-laki, lalu dia bertanya: “Bagaimana engkau mendengar Rasulullah #i$ ten- 
tang perbincangan rahasia pada hari Kiamat kelak? Ibnu “Umar menjawab: 
“Aku pernah mendengar Rasulullah #!$ bersabda: 


aa 


- 
La 0. 
. 


Bg But ag Nyak 8 - 3 30 Pan SL ore oa AI : 
Opi daya 0) j3 cal Ga Oia AAS Ale aa Gaga —u Ml Ol) 
Tg ag Ja “5 3 0. 5 Ta sena o£ (PA Tan o£ t 
Ala 07 BSI 2 NAS 3 IA NS BIAN BIA 
- # 2 SE # 3 P3 BL - 3 050 ad na TR na Fendi 
CI AA UT UE GM 3 PP J3 MW BL Ily 


2 - P3 "Ea LAN an 0x0 £ Ob 3 - 2 Lea Aa 
Gps NA 2S JA OGAN, JSI Lay cantik DES Jami ad pa 
| . 4 T- y CP TIA Z . Te (4 ee 
(ed IS Hd YI IE pls 


Sesungguhnya Allah mendekatkan orang yang beriman, lalu menempatkannya 
di bawah naungan-Nya dan menutupinya dari orang lain serta memaksanya 
supaya mengakui segala dosanya. Dan Allah akan mengatakan kepadanya: 
“Tahukah kamu dosa ini? Tahukah kamu dosa ini? Tahukah kamu dosa ini? 
Sehingga ketika orang itu telah mengakui dosa-dosanya dan dia beranggapan 
bahwa dia akan celaka, maka Allah pun berkata: 'Aku telah menutupi semua 
dosa itu untukmu di dunia dan Aku akan mengampuninya untukmu pada 
hari ini." Kemudian diberikan catatan-catatan amal baiknya. Adapun orang- 
orang kafir dan munafik, maka para saksi akan mengatakan: 'Mereka itulah 
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orang-orang yang telah mendustakan Rabb mereka. Ketahuilah, sesungguhnya 
laknat Allah itu akan ditimpakan kepada orang-orang yang berbuat zhalim.'" 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan 
Muslim dalam ash-Shahihain, dari hadits @atadah. 


Kemudian Allah Ta' ala berfirman: 
SA J8, Al bsk Y es Sa PEN an An OWbIN Goa SPI p 


Ko 
"Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu adalah dari syaitan supaya orang-orang 
yang beriman itu berduka cita, sedang pembicaraan itu tidaklah memberi mudharat 
sedikit pun kepada mereka, kecuali dengan izin Allah dan kepada Allah-lah 
hendaknya orang-orang yang beriman bertawakkal." Yang dimaksud dengan 
an-najwa adalah hal-hal yang dirahasiakan, yang dengannya seorang mukmin 
akan berprasangka buruk. $ 144: sil 243 ob Sp $ “Adalah dari syaitan 
supaya orang-orang yang beriman itu berduka cita.” Makadaa hal tersebut 
bersumber dari mereka yang membicarakan rahasia tentang bujukan syaitan 
dan rayuannya, SI mil OI 9 “Supaya orang-orang yang beriman itu ber- 
duka cita.” Maksudnya untuk mencelakai mereka, padahal sesungguhnya hal 
itu sama sekali tidak dapat mencelakai mereka kecuali dengan izin Allah. Oleh 
karena itu, barangsiapa yang merasakan hal tersebut, hendaklah dia segera 
memohon perlindungan kepada Allah Ta'ala serta bertawakkal kepada-Nya. 
Karena sesungguhnya tidak ada sesuatu pun yang dapat mencelakai kecuali 
dengan izin Allah Ta'ala. 


Dalam Sunnah Rasulullah #8 telah dikeluarkan larangan berbisik-bisik 
yang dapat menyakiti orang lain, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam 


Ahmad dari “Abdullah bin Mas'ud, dia berkata: “Rasulullah #£ bersabda: 


(Li 3 og lag te ba oi AE B5 ES) )) 
Jika kalian sedang bertigaan, 3 janganlah kalian saling berbisik-bisik ber- 


duaan saja dengan mengabaikan yang lainnya, karena hal itu dapat menyedih- 
kannya.” 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim 
dari al-A'masy. “Abdurrazzag menceritakan, Ma'mar memberitahu kami, 
dari Ayyub, dari Nafi', dari Ibnu “Umar, ia berkata: “Rasulullah #5 telah 
bersabda: 





(Li M3 u dh y ai Da asi F3 YG 56 — 5) » 


2. 


Jika kalian Basa bertigaan, maka Hiesarilah berbisik-bisik berduaan saja 
tanpa melibatkan yang ketiga, kecuali dengan seizinnya, karena hal itu akan 
menyedihkannya.'" (HR. Muslim). 
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SENAR ASN PER SO JI Rara CE 
Se BAK BAN AT H5 AS Ja GL Ra 


(Tp 


MIA ESA Sal, 


Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang- 
lapanglah dalam majelis," maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu, maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat. Dan Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan. (OS. 58:11) 


Allah # berfirman seraya mendidik hamba-hamba-Nya yang beriman 
seraya memerintahkan kepada mereka untuk saling b berbuat baik kepada sesama 
mereka di dalam majelis, $ Pakar) Hai Ab BN UI GT UP “Hai 
orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: | Berlapang-lapanglah 
dalam majelis. ”Dan dibaca' $ -ixili GRES AN peda Falak p “Maka lapang- 
kanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan rang ' Yang demikian 
itu karena balasan itu sesuai dengan perbuatan, sebagaimana yang ditegaskan 


dalam sebuah hadits shahih: 


“8 ni at A0. oh 0. 
( BEJ Ka Ap) 


"Barangsiapa membangun masjid karena Allah, maka Allah akan membangun- 
kan baginya sebuah rumah di Surga." 


Dan dalam hadits lain disebutkan, Rasulullah 485 bersabda: 


Nan UT 


SA bag BG 


BAN VP AN IPIN AN — Ale AN ang pond o—£ Yang 33) 
(( KA UP PN OS 


"Barangsiapa memberikan kemudahan kepada orang yang ada dalam kesulitan, 
maka Allah akan memberikan kemudahan di dunia dan di akhirat. Dan Allah 
senantiasa membantu seorang hamba selama hamba itu terus membantu 
saudaranya." 


Dan banyak hadits-hadits lainnya yang serupa dengan ini. 
' “Ashim membacanya (AS (3) dengan alif yang menunjukkan jamak, sedangkan ulama 


, Gira- at lainnya membacanya tanpa alif yang berarti tunggal, (Aa 9. 
? HR. Muslim. 
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Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, & IM 2x VALSUP "Maka 
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu." Gatadah 
mengatakan: "Ayat ini turun berkenaan dengan majelis-majelis dzikir. Yaitu, 
jika mereka melihat salah seorang di antara mereka datang, maka mereka 
tidak memberikan peluang kepadanya untuk duduk di dekat Rasulullah #£. 
Kemudian Allah Ta'ala menyuruh mereka memberikan kelapangan sesama 
mereka." Sedangkan Mugatil bin Hayyan berkata: "Ayat ini diturunkan pada 
hari Jum'at." 





Imam Ahmad dan Imam asy-Syafi'i meriwayatkan dari Ibnu “Umar, 
bahwasanya Rasulullah #5 telah bersabda: 


(NA AE SN 3 Oei debina Ga JGN EN HI) 


"Tidaklah seseorang boleh membangunkan orang lain dari tempat duduknya, 
lalu dia menempati tempat duduk itu, tetapi hendaklah kalian melapangkan 
dan meluaskan." (HR. Al-Bukhari, Muslim dari hadits Nafi”). 


Dan Imam asy-Syafri meriwayatkan dari Jabir bin “Abdillah bahwa 
Rasulullah #£ bersabda: 


« Spa LAI SU) Tata Ayi OA Si “ek Y)) 


“Janganlah seseorang dari kalian membangunkan saudaranya (dari tempat 
duduknya) pada hari Jum'at. Tetapi hendaklah mengatakan: “Lapangkanlah 
kalian.” 


Hadits tersebut diriwayatkan berdasarkan syarat Sunan, tetapi mereka 
tidak mengeluarkannya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi &£, beliau 
bersabda: 


« SN aa AS pu) GT) A3 Ulir Gi teman oa EP SI) 


“Tidaklah seseorang boleh membangunkan orang lain dari tempat duduknya 
kemudian ia duduk di tempat itu, akan tetapi lapangkanlah, niscaya Allah 
akan melapangkan kepada kalian.” 


Hadits tersebut juga diriwayatkan dari Syuraih bin Yunus dan Yunus 
bin Muhammad al-Mu-addib dari Falih, dengan lafazh: 


| (AIA mi ALA GT) ena Ta JSI JAN SE) 


"Janganlah seseorang bangun dari tempat duduknya untuk diberikan kepada 
orang lain, tetapi hendaklah kalian melapangkan diri, niscaya Allah akan 
memberikan kelapangan kepada kalian." (HR. Ahmad). 
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Para ahli figih berbeda pendapat tentang boleh tidaknya berdiri untuk 
menyambut orang yang datang. Perbedaan pendapat mereka ini terbagi men- 
jadi beberapa pendapat. Ada di antara mereka yang memberikan keringanan 
untuk berdiri dengan berlandasakan pada hadits: 


(Aha Si P3) 
"Berdirilah kalian untuk menyambut pemimpin kalian." 


Ada juga yang melarang berdiri menyambut orang yang datang dengan 
berdasarkan pada hadits ini: 


(Aj ds ab UG Jen Jas lai ay 


"Barangsiapa yang suka disambut oleh orang-orang dengan berdiri, maka 
hendaklah ia menduduki tempatnya di Neraka." 


Dan di antara mereka ada juga yang merinci, di mana mereka ini me- 
ngatakan, dibolehkan menyambut orang yang datang dari perjalanan jauh atau 
seorang pejabat dalam wilayah kekuasaannya. Sebagaimana yang ditunjukkan 
oleh kisah Sa'ad bin Mu'adz, yang ia merupakan pejabat di Bani Ouraizhah, 
di mana ia diminta Nabi #£ untuk datang. Ketika ia tiba, Rasulullah &£ berkata 
kepada kaum muslimin: 


PAP EP MP PLS LS SS SEL AS AE ALE AS ALS AP AS AE A3 AK 


Ia Tana, Ta, Ta Ta, Ta, Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta GP gt 


3. 


. 2 2. H0 20 2 
| (Sim SPP) 
"Berdirilah kalian menyambut pemimpin kalian." 


— Hal itu dimaksudkan untuk menguatkan posisi Sa'ad dalam kedudukan- 
nya. Wallaahu a'lam. Adapun menyambut orang-orang yang datang dengan 
berdiri itu sebagai suatu kebiasaan, maka hal itu merupakan syiarnya non Islam. 


Dan dalam beberapa kitab as-Sunan disebutkan: "Tidak ada seorang 
pun yang lebih dicintai oleh para Sahabat Nabi &£ selain Rasulullah sendiri. 
Dan jika beliau datang, mereka tidak berdiri untuk menyambut kedatangan 
beliau karena mereka mengetahui ketidaksukaan beliau terhadap hal tersebut." 


Dan dalam hadits yang diriwayatkan dalam kitab as-Sunan, bahwa 
Rasulullah #£ senantiasa duduk di posisi majelis yang kalian dapatkan. Tetapi 
tempat di mana beliau duduk itu selalu menjadi pusat majelis. Para Sahabat 
duduk secara berurutan. Abu Bakar &- duduk di sebelah kanan beliau, se- 
dangkan Umar duduk di sebalah kiri beliau. Dan seringkali “Utsman dan “Ali 
berada di hadapan beliau. Sebab, keduanya termasuk juru tulis yang menulis 
wahyu, dan beliau memang menyuruh keduanya melakukan hal tersebut. 
Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu Mas'ud, bahwa 


Rasulullah #£ bersabda: 


? Muttafag 'alaih. 
“HR. At-Tirmidzi. 
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NP ON s5 PT EN LN Sa NB 5. 
(AE FAN 3 KI API PI (SA la) 


"Hendaklah orang-orang yang sabar dan berfikiran luas duduk di dekatku, 
kemudian disusul oleh orang-orang berikutnya." 


Yang demikian itu tidak lain supaya mereka dapat memahami apa yang 
beliau sampaikan. : 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Mas'ud, ia bercerita: Rasulullah 
3E senantiasa mengusap pundak-pundak kami dalam shalat seraya mengatakan: 


Pane Pn  Mibn K Ba aa ah aan au  ua 
AN SI AI Pl ab eU BIA WES YNA )) 
CE TN 3 eh 
"Luruskan dan janganlah kalian berselisih yang menyebabkan hati kalian pun 
tercerai-berai Hendaklah orang-orang yang sabar lagi berfikiran luas menempati 


tempat setelahku, kemudian disusul oleh orang-orang setelahnya, dan setelah 
itu orang-orang setelahnya." 


Abu Mas'ud mengatakan: "Sedangkan kalian sekarang tengah berada 
di puncak perselisihan." Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim 
dan beberapa penulis kitab as-Sunan kecuali at-Tirmidzi melalui beberapa jalan 
dari al-A'masy. Jika demikian perintah Rasulullah #5 kepada para Sahabatnya 
dalam shalat, yaitu supaya orang-orang yang berakal dan berilmu menempati 
posisi setelah beliau, maka di luar shalat sudah pasti lebih dari itu. 


Abu Dawud meriwayatkan dari “Abdullah bin “Umar, bahwasanya 
Rasulullah 4 telah bersabda: 


Yg #STA Kaki LA JAS Uilay SU Ga Ul Sola adi) 
Aa Te Men Se AR an Aa MR ae nah P3 Tana TP. 

(Cd dala lip adah yag cal ala g Up Jang oyag Ollamil LB Ng Ji 
"Luruskanlah barisan dan rekatkanlah antar pundak dan isilah tempat yang 
kosong, berlemah lembutlah kalian di hadapan saudara-saudara kalian dan 
janganlah kalian berikan sela untuk syaitan. Dan barangsiapa yang menyambung 


barisan, maka Allah akan menyambung dirinya, dan barangsiapa memutuskan 
barisan, maka Dia pun akan memutuskan dirinya." 


Demikianlah Ubay bin Ka'ab, tokoh ulama tafsir, apabila ia sampai 
kepada shaff pertama, ia menarik seseorang yang awam dan menempatinya 
(di shaff tersebut) sambil berhujjah dengan hadits ini: 


UU Rata "ih 
(3 TAN IS Aa) 


Da II II III Ita Se 
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“Hendaklah orang-orang yang sabar lagi berfikiran luas menempati tempat 


setelahku.” 


Sedangkan “Abdullah bin “Umar tidak mau duduk di tempat di mana 
seseorang duduk padanya, lalu berdiri untuknya, dalam rangka menerapkan 
hadits yang telah disebutkan sebelumnya. Kami cukupkan di sini tentang 
contoh-contoh yang berkaitan dengan ayat ini dan menjelaskannya lebih luas, 
memerlukan tempat tersendiri. Dan dalam hadits shahih diceritakan, ketika 
Rasulullah 4g duduk, tiba-tiba ada tiga orang datang, salah seorang di antara 
mereka langsung mendapatkan tempat kosong di sela-sela barisan, lalu ia meng- 
isinya. Salah seorang lagi duduk di belakang orang-orang, sedang yang ketiga 
pergi meninggalkan majelis. Maka Rasulullah #ig bersabda: 


Ku 3 Ui dit a13 Al & SB JAN Et ca TA Tai Yi) 


0 0 


(( Ka pi pe SI Gi Aa Kg 


(PAP AP AP LP 3 3 


, 


"Maukah aku beritahukan kepada kalian tentang ketiga orang itu. Adapun 
orang yang pertama, maka ia berlindung kepada Allah dan Allah pun melindungi- 
nya. Sedangkan orang yang kedua merasa malu sehingga Allah pun merasa 
malu kepadanya. Dan orang yang ketiga berpaling sehingga Allah pun ber- 
paling darinya." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Abdullah bin “Amr, bahwasanya 
Rasulullah 4 bersabda: 


08 . CN TAI BAG re MPR Aa MEN 
(Pp IL aa OR UJI Jas) 


"Tidak diperbolehkan bagi seseorang memisahkan dua orang kecuali dengan 
izin keduanya." 


Demikian yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi dari 
hadits Usamah bin Zaid al-Laitsi. Hadits tersebut dihasankan oleh at-Tirmidzi. 


Mengenai firman-Nya, $ 526 17 Ja SI, $ "Dan apabila dikatakan: 
'Berdirilah kamu,” maka berdirilah," Gatadah mengatakan: "Artinya, jika kalian 
diseru kepada kebaikan, maka hendaklah kalian memenuhinya." Sedangkan 
Mugatil mengatakan: "Jika kalian diseru mengerjakan shalat, maka hendaklah 
kalian memenuhinya." 


Dan firman Allah Ta'ala: 
ta Pe BER A3 TAI AAA Gaby AS Ie Gal AI S5? "Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Mahamengetahui apa yang 
kamu kerjakan." Maksudnya, janganlah kalian berkeyakinan bahwa jika salah 
seorang di antara kalian memberi kelapangan kepada saudaranya, baik yang 
datang maupun yang akan pergi lalu dia keluar, maka akan mengurangi hak- 


2 Sa SN NA Ka Tha Ca Tb Ci Ta TI Ta TI "PAP GP AP AP aP AP aP AP 
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nya. Bahkan hal itu merupakan ketinggian dan perolehan martabat di sisi 
Allah. Dan Allah 8 tidak menyia-nyiakan hal tersebut, bahkan Dia akan 
memberikan balasan kepadanya di dunia dan di akhirat. Sesungguhnya orang 
yang merendahkan diri karena Allah, maka Allah akan mengangkat derajatnya 
dan akan ,memasyhurkan namanya. Oleh karena itu, Dia, berfirman: 

EA BA NA SINI Sad Ka Sad AA SSP "Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Mahamengetahui apa yang 
kamu kerjakan." Maksudnya, Dia Mahamengetahui orang-orang yang memang 
berhak mendapatkan hal tersebut dan orang-orang yang tidak berhak men- 
dapatkannya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abuth Thufail “Amir bin Warsilah, 
bahwa Nafi' bin “Abdil Harits penah bertemu dengan “Umar bin al-Khaththab 
di Asafan. “Umar mengangkatnya menjadi pemimpin Makkah lalu “Umar 
berkata kepadanya: "Siapakah yang engkau angkat sebagai khalifah atas pen- 
duduk lembah?" Ia menjawab: "Yang aku angkat sebagai khalifah atas mereka 
adalah Ibnu Abzi, salah seorang budak kami yang telah merdeka." Maka “Umar 
bertanya: "Benar engkau telah mengangkat seorang mantan budak sebagai 
pemimpin mereka?" Dia pun berkata: "Wahai Amirul Mukminin, sesungguh- 
nya dia adalah seorang yang ahli membaca Kitabullah (al-Our-an), memahami 
ilmu fara-idh dan pandai berkisah." Lalu “Umar &s5 berkata: “Sesungguhnya 
Nabi kalian telah bersabda: 


- 0... rd 28 s0 - . .. TN ia 
(BA 4 Su PP ASI Ie Sr Ol)) 


"Sesungguhnya Allah mengangkat suatu kaum karena Kitab ini (al-Gur-an) 
dan merendahkan dengannya sebagian lainnya." 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari az-Zuhri. Dan 


hadits yang sama juga diriwayatkan melalui jalan lain dari dari Umar &5 . 
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan 
khusus dengan Rasul, hendaklah kamu mengeluarkan shadagah (kepada 
orang miskin) sebelum pembicaraan itu. Yang demikian itu adalah lebih 
baik bagimu dan lebih bersih: jika kamu tidak memperoleh (yang akan 
dishadagahkan), maka sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang. (OS. 58:12) Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena 
kamu memberikan shadagah sebelum pembicaraan dengan Rasul? Maka 
jika kamu tidak memperbuatnya dan Allah telah memberi taubat kepada- 
mu, maka dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatlah kepada Allah 
dan Rasul-Nya, dan Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan. 
(OS. 58:13) 


Allah $$ berfirman seraya memerintahkan hamba-hamba-Nya yang 
beriman, jika salah seorang di antara mereka akan mengadakan pembicaraan 
rahasia dengan Rasulullah #5, hendaklah ia mengeluarkan shadagah terlebih 
dahulu yang dapat menyucikan dan membersihkan dirinya serta menjadikan- 
nya layak» untuk berdiri di tempat tersebut. Oleh karena itu, Allah 8$ berfirman, 
$ ab, 2s "2 NW 9 Yan g demikian itu adalah lebih baik bagimu dan lebih 
bersih.” Setelah itu Dia berfirman, $ 1,2x5 Ai og P Jika kamu tidak memperoleh,” 
kecuali , orang yang tidak mampu melakukannya karena miskin: 
$£ —55 HE M op? "Maka sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Maha 
penyayang." Allah 8£ tidak memerintahkan hal tersebut kecuali kepada orang- 
orang yang mampu melakukannya. 


Selanjutnya Dia berfirman, $ »L 5x “Tp Gas sae aan pena d 
"Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu memberikan shadagah 
sebelum pembicaraan dengan Rasul?" Maksudnya, apakah kalian merasa khawatir 
terhadap berlanjutnya kewajiban untuk mengeluarkan shadagah sebelum 
mengadakan pembicaraan rahasia dengan Rasulullah #85? | 
KO Un BS AN IA, DANA AS LA EA LAS KUSAM HF IS AEr, 
"Maka jika kamu tidak memperbuatnya dan Allah telah memberi taubat kepada- 
mu, maka dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatlah kepada Allah dan 
Rasul-Nya, dan Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan." Dengan 
demikian, kewajiban shadagah ini telah dihapus dari mereka. Dan ada pendapat 
bahwa tidak ada yang mengamalkan ayat ini sebelum dihapusnya kecuali “Ali 
bin Abi Thalib &5 . Laits bin Abi Salim menceritakan dari Mujahid, “Ali &5 
berkata: "Terdapat satu ayat di dalam Kitabullah 8& yang tidak ada seorang 
pun mengamalkannya sebelum maupun sesudahku. Aku mempunyai satu 
dinar, lalu menukarnya dengan sepuluh dirham, danjika aku berbicara tentang 
suatu rahasia dengan Rasulullah #5, aku bershadagah dengan satu dirham, 
lalu perintah tersebut dihapuskan dan tidak ada seorang pun sebelum atau 
sesudahku yang mengamalkannya." Setelah itu, “Ali membacakan ayat ini, 
$ 5x AT SAI GI Nya Sya AU | LA Gil GC "Hai orang-orang yang 


aa aan an naa Pan Tap Tana ena sa 
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beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan khusus dengan Rasul, hendaklah 
kamu mengeluarkan shadagah (kepada orang miskin) sebelum pembicaraan itu." 


“Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu “Abbas mengenai firman- 
Nya, $ Sa Sp (YSS 75 14355 $ “Hendaklah kamu mengeluarkan shadagah 
(kepada orang miskin) Salam pembicaraan itu,” yang demikian itu karena 
kaum muslimin banyak mengajukan masalah kepada Rasulullah #£ sehingga 
mereka merasa takut dan khawatir memberatkan beliau, maka Allah hendak 
meringankan Nabi-Nya. Setelah beliau mengatakan hal tersebut, banyak dari 
kaum muslimin yang takut dan berhenti mengajukan masalah. Sehingga setelah 
itu Allah 8 menurunkan ayat: 


SA Pa (SEA AH, WR S3 AAL SAS SA Pa ol as p 

$ 2 Mg 3 | ak 3 
"Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu memberikan shadagah 
sebelum pembicaraan dengan Rasul? Maka jika kamu tidak memperbuatnya dan 
Allah telah memberi taubat kepadamu, maka dirikanlah shalat, tunaikanlah 


zakat." Dan Allah Ta'ala memberikan keluasan kepada mereka dan sama sekali 
tidak mempersempit mereka. 
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Tidaklah kamu perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu kaum yang 
dimurkai Allah sebagai teman. Orang-orang itu bukan dari golonganmu 
dan bukan (pula) dari golongan mereka. Dan mereka bersumpah untuk 
menguatkan kebohongan, sedang mereka mengetahui. (OS. 58:14) Allah 
telah menyediakan bagi mereka adzab yang sangat keras, sesungguhnya 
amat buruklah apa yang telah mereka kerjakan. (OS. 58:15) Mereka men- 
adikan sumpah-sumpah mereka sebagai perisai, lalu mereka halangi (manusia) 
dari jalan Allah: karena itu mereka mendapat adzab yang menghinakan. 
(OS. 58:16) Harta benda dan anak-anak mereka tidak berguna sedikit pun 
(untuk menolong) mereka dari adzab Allah. Mereka itulah penghuni Nereka, 
mereka kekal di dalamnya. (OS. 58:17) (Ingatlah) hari (ketika) mereka 
semua dibangkitkan Allah, lalu mereka bersumpah kepada-Nya (bahwa 
mereka bukan orang musyrik) sebagaimana mereka bersumpah kepadamu, 
dan mereka menyangka bahwa sesungguhnya mereka akan memperoleh 
sesuatu (manfaat). Ketahuilah bahwa sesungguhnya merekalah orang-orang 
pendusta. (OS. 58:18) Syaitan telah menguasai mereka lalu menjadikan 
mereka lupa mengingat Allah: mereka itulah golongan syaitan. Ketahuilah, 
bahwa sesungguhnya golongan syaitan itulah golongan yang merugi. (OS. 
58:19) 


Allah 88 berfirman seraya mengingkari orang-orang munafik yang 
dalam bathinnya telah menjadikan orang-orang kafir sebagai pemimpin mereka, 
padahal pada hakikatnya mereka tidak bersama orang-orang kafir itu dan 
Tn juga bersama orang-orang La Dia berfirman: 

el Ah ee Ag Sa 2 Ni 9 "Tidakkah kamu perhatikan orang-orang 
yang menjadikan suatu kaum yang dimurkai Allah sebagai teman?" Yakni, 
orang-orang Yahudi yang secara bathin orang-orang munafik telah menjadikan 
mereka sebagai pemimpin. 


Setelah itu, Allah #& berfirman, $ &- Y, Ke BU "Orang-orang itu 
bukan dari golonganmu dan bukan (pula) dari golongan mereka." Maksudnya, 
pada hakikatnya, orang-orang munafik itu bukan termasuk golongan kalian, 
wahai orang-orang yang beriman, dan bukan juga termasuk golongan orang- 
orang Yahudi yang mereka jadikan sebagai pemimpin. Selanjutnya, Allah 
Ta'ala berfirman, $ 0, " 33 AI — Oi, 9 "Dan mereka bersumpah 
untuk menguatkan kebohongan sedang mereka mengetahui." Yakni orang-orang 
munafik itu bersumpah untuk memperkuat kebohongan mereka, padahal 
mereka mengetahui bahwa mereka itu berdusta dalam sumpah mereka. Inilah 
yang dinamakan dengan sumpah palsu, apalagi keluar dari orang-orang munafik 
yang terlaknat seperti itu. Mudah-mudahan Allah melindungi kita semua dari 
hal seperti itu. Jika orang-orang munafik itu bertemu dengan orang-orang 
yang beriman, maka mereka akan mengatakan: "Kami telah beriman." Dan 
jika mereka datang kepada Rasulullah #5, maka mereka akan bersumpah atas 


Tafsir Ibnu Katsir J 


MS AS LL LS LS LS LS LS LS LS LS ALI La na Ca aa aa oa TT 





AAA EM Y 58. ALMUJAADILAH X Yg 





Nama Allah bahwa mereka adalah orang-orang yang beriman, padahal se- 
benarnya mereka mengetahui bahwa mereka telah berdusta dalam sumpah 
tersebut. 


Kemudian Allah 98 berfirman: 

Koe Has Ulis ai) Av sel 9 "Allah telah menyediakan bagi 
mereka adzab yang sangat keras, sesun gguhnya amat buruklah apa yang telah 
mereka kerjakan." Maksudnya, Allah 45 telah menyediakan bagi mereka adzab 
yang pedih atas berbagai perbuatan buruk yang telah mereka kerjakan, berupa 
pengangkatan orang-orang kafir sebagai pemimpin dan penasihat mereka serta 
menjadikan orang-orang yang beriman sebagai: musuh mereka. Oleh karena 
itu, Allah Ta'ala berfirman, $ & Je warga metal his 9 "Mereka men- 

jadikan sumpah-sumpah mereka sebagai perisai lalu mereka halangi (manusia) 
dari jalan Allah." Maksudnya, mereka telah memperlihatkan keimanan dan 
menyembunyikan kekafiran. Mereka berlindung di belakang sumpah-sumpah 
palsu, sehingga orang-orang yang tidak mengetahui hakikat mereka itu akan 
tertipu, hingga akhirnya dengan taktik seperti itu tujuan mereka menghalangi- 
halangi jalan Allah akan tercapai bagi sebagian orang. Ginga MS »& $ "Karena 
itu mereka mendapat adzab yang menghinakan." Sebagai balasan atas sikap 
mereka yang telah meremehkan sumpah dengan mengatasnamakan Allah 
Yang Mahaagung pada sumpah-sumpah mereka yang penuh dengan kedustaan 
dan pengkhianatan. 
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Kemudian Allah 8£ berfirman, & E5 M 15 AI, RAP Pr HER AP 
"Harta benda dan anak-anak mereka tidak berguna sedikit pun (untuk men 
mereka dari adzab Allah." Maksudnya, semua itu sama sekali tidak dapat men- 
cegah siksaan jika sudah mendatangi mereka. $ 0 J4 lgs 45 JI Ai ad p 
"Mereka itulah penghuni Neraka, mereka kekal di dalamnya." 


Setelah itu, Dia pun berfirman, $ &..£ KTI ata eg d "Pada hari ketika 
mereka semua dibangkitkan Allah." Maksudnya, Dia mengumpulkan mereka 
pada hari Kiamat kelak dari manusia pertama sampai manusia terakhir sehingga 
tidak ada satu pun yang tertinggal. 
be de ai opa, SI Ojak US o,ARS 9 "Lalu mereka bersumpah kepada- 
Nya (bahwa mereka bukan orang musyrik) sebagaimana mereka bersumpah ke- 
padamu, dan mereka menyangka bahwa sesungguhnya mereka akan memperoleh 
sesuatu (manfaat)." Maksudnya, mereka bersumpah atas Nama Allah bahwa 
mereka berada di atas petunjuk dan istigamah, sebagaimana mereka dulu pemah 
bersumpah kepada orang-orang ketika di dunia, karena orang yang hidup di 
atas satu jalan, maka dia akan mati di jalan yang sama dan akan dibangkitkan 
di atas jalan itu pula. Dan mereka berkeyakinan bahwa sumpah itu akan men- 
datangkan manfaat bagi mereka di sisi Allah sebagaimana manfaat yang telah 
mereka peroleh di sisi manusia, sehingga mereka pun dip erlakukan sesuai 
dengan hukum-hukum yang tampak saja. Oleh karena itu, Allah Ta'ala ber- 
firman, $ ara Se el Oo usu, 9 "Dan mereka menyangka bahwa sesungguhnya 
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mereka akan memperoleh sesuatu (manfaat)." Maksudnya, mereka ucapkan 
sumpah mereka itu di hadapan Rabb mereka &5. 


Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, € yA 44 141 VP “Ketahuilah 
bahwa sesungguhnya merekalah orang-orang pendusta.” Dengan demikian, Allah 
Ta'ala mempertegas berita tentang kedustaan mereka. Dan kemudian Allah 
Ta'ala berfirman, $ 8 53 At Dana G SPL 9 Syaitan telah menguasai 
mereka lalu menjadikan mereka lupa mengingat Allah.” Maksudnya, syaitan- 
syaitan itu telah memperdaya hati-hati mereka sehingga berhasil menjadikan 
mereka lupa berdzikir kepada Allah 38. Demikianlah syaitan berbuat terhadap 
orang yang hatinya telah dikuasainya. Oleh karena itu, Abu Dawud meriwayat- 
kan dari Abud Darda', ia berkata: “Aku pernah mendengar Rasulullah #£ 
bersabda: 
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“Tidaklah ada tiga orang di suatu perkampungan dan tidak pula pedalaman 
desa yang tidak didirikan shalat di dalamnya melainkan mereka semua telah 
dikuasai syaitan. Oleh karena itu, hendaklah kalian mendirikan shalat ber- 
jama'ah, karena yang dimakan oleh serigala itu adalah domba yang tinggal 
sendirian.” 


Za-idah berkata: “As-Sa-ib mengatakan: “Yakni shalat jama'ah.” 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ 0&44 2 ara ad ? “Mereka itu- 
lah golongan syaitan.” Yakni, orang-orang yang telah dikuasai syaitan sehingga 
mereka lupa berdzikir kepada Allah &. Dan selanjutnya, Allah Ta'ala ber- 
firman, $ 0 y- LI 2 Ola — 0 YP "Ketahuilah bahwa sesungguhnya 
golongan syaitan itulah golongan yang merugi." 
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Sesungguhnya orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, mereka 
termasuk orang-orang yang sangat hina. (OS. 58:20) Allah telah menetap- 
kan: "Aku dan para Rasul-Ku pasti menang." Sesungguhnya Allah Mahakuat 
lagi Mahaperkasa. (OS. 58:21) Kamu tidak akan mendapati suatu kaum 


yang beriman kepada Allah dan hari akhirat saling berkasih sayang dengan 


orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang 
itu bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara ataupun keluarga 
mereka. Mereka itulah orang-orang yang Allah telah menanamkan keimanan 
dalam hati mereka dengan pertolongan yang datang daripada-Nya. Dan 
dimasukkan-Nya mereka ke dalam Surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka 
dan mereka pun merasa puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. Mereka 
itulah golongan Allah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya golongan Allah 
itulah golongan yang beruntung. (OS. 58:22) 


Allah #£ berfirman seraya menceritakan tentang orang-orang kafir 
yang menentang Allah dan Rasul-Nya, yaitu orang-orang yang berada dalam 
satu batas, sedangkan syari'at Allah berada di batas yang lain. Artinya, mereka 
menjauhi kebenaran dan melakukan pembangkangan terhadapnya. Mereka 
berada di satusisi, sedangkan petunjuk berada di sisi yang lain. & (J3V! 3 Ud he 
"Mereka termasuk orang-orang yang sangat hina." Maksudnya, mereka berada 
dalam kesengsaraan, terjauhkan dan terusir dari kebenaran, serta terhinakan 
di dunia dan di akhirat. $ .Le,5 H 2Y MLS p "Allah telah menetapkan: 
'Aku dan para Rasul-Ku pasti menang. '" Maksudnya, Allah telah menetapkan, 
menuliskan di Lauhul Mahfuzh, serta menentukan takdir yang tidak dapat 
dicegah dan ditentang serta diganti, bahwa kemenangan hanya untuk-Nya, 
Rasul-Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman, baik di dunia maupun di 
akhirat. Artinya, Rabb Yang Mahakuat lagi Mahaperkasa telah menetapkan 
bahwa Dia pasti menang atas musuh-musuh-Nya. Yang demikian itu sudah 
merupakan keputusan pasti dan tidak dapat dirubah, bahwa akhir yang baik 


dan kemenangan itu hanya untuk orang-orang yang beriman di dunia dan 
akhirat. 
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Dan setelah itu, Allah #€ berfirman: 
Ama "ogah Nor IT KA Un Ae ae SP om” Io To gal ea gt 

SE ae LS P3 Ty MEP Oppo el AL Ohp US Is YP 

Getimas Natal Il 
"Kamu tidak akan mendapati suatu kaum yang beriman kepada Allah dan hari 
akhirat saling berkasih sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan 
Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-bapak atau anak-anak atau saudara- 
saudara ataupun keluarga mereka." Maksudnya, orang-orang yang beriman 


tidak akan menjalin cinta kasih dengan orang-orang yang menentang Allah 
dan Rasul-Nya, meskipun mereka itu berasal dari keluarga sendiri. 


Sa'id bin “Abdil “Aziz dan juga yang lainnya mengatakan: “Ayat ini, 
$ — Pa YA OP US Inf Y$ “Kamu tidak akan mendapati suatu kaum 
yang peman kepada Allah dan hari akhirat,” sampai akhir ayat, diturunkan 
berkenaan dengan Abu “Ubaidah “Amir bin “Abdillah al-Jarrah ketika ia mem- 
bunuh ayahnya pada peristiwa perang Badar. Oleh karena itu, “Umar bin al- 
Khaththab &5 berkata ketika urusannya dimusyawarahkan berkenaan dengan 
keenam orang as Sahalar "Andai saja Abu “Ubaidah masih hidup, niscaya aku 
akan mengangkatnya menjadi khalifah." 


Dan mengenai firman-Nya, bius & Y, 9 "Sekalipun orang-orang 
itu adalah bapak-bapak mereka," ada yang mengatakan: "Ayat ini diturunkan 
berkenaan Gn Abu “Ubaidah yang membunuh ayahnya pada perang 
Badar.” $ «2. UI Id "Atau anak-anak mereka sendiri," berkenaan dengan Abu 
Bakar yang berkeinginan membunuh puteranya, “Abdurrahman pada peristiwa 
yang sama. $ siy) IP “Atau saudara-saudara mereka,” berkenaan dengan 
Mush'ab bin “Umair yang membunuh saudaranya, “Ubaid bin “Umair pada 
hari yang sama. $ »eipis 1 9 “Atau keluarga mereka,” yakni berkenaan dengan 
“Umar yang membunuh salah seorang kerabatnya pada hari itu juga. Dan juga 
berkenaan dengan Hamzah, “Ali, dan “Ubaidah bin al-Harits yang membunuh 
“Utbah, Syaibah, dan al-Walid bin Utbah pada hari itu juga. Wallaahu a'lam. 


Firman Allah 8€ berfirman, 615 j2 AA) SY Kaji GLS UNP 
"Mereka itulah orang-orang yang Allah telah menanamkan keimanan dalam 
hati mereka dan menguatkan mereka dengan pertolongan yang datang dari-Nya." 
Yakni orang yang tidak akan pernah menjalin cinta kasih dengan orang yang 
menentang Allah dan Rasul-Nya, meskipun orang itu adalah ayah maupun 
saudara kandungnya sendiri. Mereka inilah yang oleh Allah ditetapkan ke- 
imanan di dalam hatinya. Maksudnya, Dia menetapkan kebahagiaan dan 
menghiasi hati mereka dengan keimanan. 


Mengenai firman-Nya, $ AYI et Pe aa BY Opi 9 "Mereka itulah 
orang-orang yang Allah telah menanamkan keimanan dalam hati mereka," as- 
Suddi mengatakan: "Maksudnya, Allah menjadikan : TA bersemayam dalam 
hati mereka." Dan mengenai firman-Nya, $ & & - PST ,$ "Dan menguatkan 
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mereka dengan pertolongan yang datang dari-Nya," Ibnu “Abbas mengatakan: 
"Artinya, Allah memperkuat mereka." 


Dan firman Allah Ta'ala: 
KEL Ip HPM P3 3 Ca, RN yi PSA Kara AU, "Dan Dia 
masukkan mereka ke dalam Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. 
Mereka kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka dan mereka pun merasa 
puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya." Penafsirannya telah diberikan lebih 
dari satu kali pada pembahasan sebelumnya. 











Dan pada firman-Nya, $ &5 | peY Pa At ri ? "Allah ridha terhadap 
mereka dan mereka pun merasa puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya," ter- 
kandung rahasia yang sangat menakjubkan, yaitu bahwa ketika mereka murka 
terhadap kaum kerabat dan juga keluarga karena Allah Ta'ala, maka Allah 
Ta'ala memberi ganti berupa keridhaan kepada mereka dan mereka pun merasa 
puas terhadap-Nya atas apa yang telah Dia berikan kepada mereka berupa 
kenikmatan abadi, kemenangan yang bean serta sen oian yang tiada taranya. 


Dan firman-Nya, $ 6 PAN A8 AM IV SN — UN Fs "Mereka 
itulah golongan Allah. Ketahuilah laras sesungguhnya golongan Allah itulah 
golongan yang beruntung." Maksudnya, mereka adalah golongan Allah, yakni 
hamba-hamba Allah dan orang-orang yang berhak mendapatkan kemuliaan- 
Nya. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ EKA A MS» 0? "Ketahuilah bahwa 
sesungguhnya golongan Allah itulah golongan yang beruntung," merupakan 
pujian terhadap kemenangan yang telah mereka peroleh di dunia dan akhirat, 
kebalikan dari golongan syaitan yang telah diceritakan. Kemudian Dia ber- 
firman, $ 07 43 AWAN Sp ol VI ?. "Ketahuilah, sesungguhnya golongan 
syaitan itu adalah golongan yang merugi." 


SO 
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(Pengusiran ) 
Surat Madaniyyah 
Surat ke-59 : 24 ayat 


Sa'id bin Manshur menuturkan dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: “Pernah 
kukatakan kepada Ibnu “Abbas (tentang) surat al-Hasyr, maka ia mengatakan: 
“Surat tersebut diturunkan berkenaan dengan Bani an-Nadhir.” Demikian 
pula menurut riwayat al-Bukhari dan Muslim.” 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 
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Bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, 
dan Dia-lah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (OS. 59:1) Dia-lah 
yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara Ahli Kitab dari kampung- 
kampung mereka pada saat pengusiran kali yang pertama. Kamu tidak 
menyangka bahwa mereka akan keluar, dan mereka pun yakin bahwa 
benteng-benteng mereka akan dapat mempertahankan mereka dari (siksaan) 
Allah: maka Allah mendatangkan kepada mereka (hukuman) dari arah 
yang tidak mereka sangka-sangka. Dan Allah mencampakkan ketakutan 
ke dalam hati mereka: mereka memusnahkan rumah-rumah mereka dengan 
tangan mereka sendiri dan tangan orang-orang beriman. Maka ambillah 
(kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, hai orang-orang yang mempunyai 
pandangan. (OS. 59:2) Dan jikalan tidaklah karena Allah telah menetap- 
kan pengusiran terhadap mereka benar-benar Allah akan mengadzab mereka 
di dunia. Dan bagi mereka di akhirat adzab Neraka. (OS. 59:3) Yang 
demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka menentang Allah dan 
Rasul-Nya. Barangsiapa menentang Allah, maka sesungguhnya Allah sangat 
keras hukumannya. (OS. 59:4) Apa saja yang kamu tebang dari pohon 
kurma (milik orang-orang kafir) atau yang kamu biarkan (tumbuh) berdiri 
di atas pokoknya, maka (semua itu) adalah dengan izin Allah, dan karena 
Dia hendak memberikan kehinaan kepada orang-orang fasik. (OS. 59:5) 





Allah 8 memberitahukan bahwa semua yang ada di langit dan di bumi 
ini senantiasa bertasbih, memuji, menyucikan, mengerjakan shalat untuk-Nya 
dan mengesakan-Nya. Dan firman-Nya, $ '»:Jl 2)? "Dan Dia-lah Yang Maha- 
perkasa." "Maksudnya, yang dapat mencegah segala sesuatu. $ — "Lagi 
Mahabijaksana," yakni dalam ketetapan dan syari aeNYa. 


Firman-Nya, $ AI Jah aa Nas Ke Cc (di Ad “Dialah yang 
mengeluarkan orang-orang kafir di antara Ahli Kitab.” Yakni orang-orang 
Yahudi Bani an-Nadhir. Demikian pendapat Ibnu “Abbas, Mujahid, az-Zuhri, 
dan beberapa ulama lainnya. Setelah tiba di Madinah, Rasulullah #£ meng- 
adakan perjanjian dan kesepakatan untuk tidak memerangi mereka dan mereka 
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pun tidak memeranginya. Namun mereka melakukan pelanggaran terhadap 
kesepakatan antara mereka dan beliau, maka Allah Ta'ala menimpakan sisa- 
Nya kepada mereka yang tidak mungkin mereka tolak dan menurunkan kepada 
mereka ketetapan-Nya yang tidak mungkin mereka hindari, dengan diusirnya 
mereka dan dikeluarkan oleh Rasulullah #£ dari benteng-benteng mereka yang 
sangat kuat, tanpa diperkirakan oleh kaum Muslimin dan mereka sendiri 
merasa yakin bahwa hal itu dapat melindungi diri mereka dari siksa Allah 
Ta'ala, tetapi semuanya itu tidak berguna sama sekali bagi mereka, dan datang- 
lah dari Allah Ta'ala sesuatu yang tidak pernah mereka sangka, bahkan tidak 
pernah terbersit dalam diri mereka. Rasulullah ### mengusir dan menyuruh 
mereka hengkang dari kota Madinah. Di antara mereka terdapat satu kelompok 
yang pergi ke Adzri'at, daerah dataran tinggi di Syam, tanah tempat dihimpun- 
kannya ummat manusia, dan di antara mereka ada juga yang pergi ke Khaibar, 
mereka pun diusir dari Madinah dan mereka hanya berhak.atas apa yang dapat 
dibawa oleh unta-unta mereka. Maka mereka merusak semua yang ada di 
rumah-rumah mereka yang mungkin bisa mereka bawa. Oleh karena: itu, Allah 
Ta'ala berfirman, $ K5Y! aa USU Inna ea Heal Em Opo $ "Mereka 
memusnahkan rumah-rumah mereka dengan tangan mereka sendiri dan tangan 
orang-orang yang beriman. Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, 
hai orang-orang yang mempunyai pandangan." Maksudnya, fikirkanlah dan 
perhatikanlah akibat yang diterima oleh orang-orang yang menentang perintah 
Allah dan Rasul-Nya serta mendustakan Kitab-Nya. Bagaimana mungkin 
mereka akan terlepas dari siksa-Nya yang menghinakan mereka di dunia dan 
disertai dengan adzab pedih yang telah disediakan bagi mereka di akhirat. 


Jadi firman Allah 38, $ ASI Ja ba AS Small aa (dl Ad "Dialah 
yang mengeluarkan orang-orang kafir diantara Ahli Kitab," ' maksudnya adalah 
Bani an-Nadhir. $ Z5 d 3. 23 e ? "Dari kampung-kampung mereka pada 
saat pengusiran kali yang pertama." Ibnu Abi Hatim menuturkan dari Ibnu 
“Abbas ss, ia berkata: "Barangsiapa yang ragu bahwa tanah Mahsyar itu 
berada di sini, yaitu di Syam (Sy), maka hendaklah ia membaca ayat ini, 
$ J9 (2 ga ASI Ja aa las Sad ca PAT 3 "Dialah yang 
mengeluarkan orang- orang kafir di antara Ahli K itab dari kampung-kampung " 
mereka pada saat pengusiran kali yang pertama." 


| 


(PAP AP 


Ja Ta, Ta Ta Ca Ta 2D GP GP UP AP LP IP K- 


3 Ta 


Ia 2 Ta Ta, Ta 


Firman-Nya lebih lanjut, Gg ol 2 - $ "Kamu tidak menyangka 
bahwa mereka akan keluar." Yakni, pada masa pengepungan dan blokade ter- 
hadap mereka yang berlangsung selama 6 hari, sedang benteng-benteng mereka 
itu sangat. kokoh. Oleh karena i itu, Allah Ta'ala berfirman: 


£ ed La xi mau dp — pa —h Pai (35, $ "Dan mereka pun 
yakin bahwa benteng-benteng mereka akan dapat mempertahanankan mereka 
dari (siksaan) Allah, maka Allah mendatangkan kepada mereka (hukuman) dari 
arah yang mereka tidak sangka-sangka." Maksudnya, keputusan Allah datang 
kepada mereka tanpa mereka perhitungkan sebelumnya. 


3, Ta, Ta, Ca, 0 
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Firman Allah 3£, $ MX et 5 12-a Sis, 9 “Dan Allah mencampakkan 
ketakutan ke dalam hati mereka.” Maksudnya, kekhawatiran, kegelisahan, dan 
kecemasan. Bagaimana hal itu tidak terjadi pada mereka, sedang mereka telah 
dikepung oleh Nabi yang diberi kemenangan karena rasa takut yang luar biasa 
(tertanam pada diri musuhnya) selama satu bulan, yaitu Rasulullah #5. 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ ey cal, Hal Hor) 
“Mereka memusnahkan rumah-rumah mereka dengan tangan mereka sendiri dan 
tangan orang-orang yang beriman.” Pena siran ayat ini telah dikemukakan 
sebelumnya oleh Ibnu Ishag, yaitu mereka mencopot semua benda-benda 
yang mereka anggap bagus dari atap-atap dan pintu-pintu rumah mereka, 
kemudian mereka membawanya di atas punggung unta-unta mereka. 

LAN SU, au » "Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, 
hai orang-orang yang mempunyai pandangan." 


Firman-Nya lebih lanjur, 4 EY Ha IS MEI ml AA £ dy Pre 
“Dan jikalau tidaklah karena Allah telah menetapkan pengusiran terhadap mereka 
benar-benar Allah akan mengadzab mereka di dunia." Maksudnya, seandainya 
Allah tidak menetapkan pengusiran mereka dari negeri dan harta benda mereka, 
pasti bagi mereka siksaan lain di sisi Allah, berupa pembunuhan, penawanan, 
dan lain-lain. Demikian yang dikemukakan oleh az-Zuhri dari “Urwah, as- 
Suddi, dan Ibnu Zaid, karena Allah telah menetapkan bagi mereka bahwa 
Dia akan mengadzab mereka di dunia, selain siksaan yang telah disediakan 
bagi mereka di akhirat kelak, berupa siksaan yang sangat pedih di dalam Neraka 
Jahannam. 


@atadah mengatakan: "Kata al-jalaa' berarti pengusiran orang dari 
suatu negeri ke negeri lain.” 


Firman Allah 3, $ WI S52 NI s Pp 9 "Dan bagi mereka di akhirat 
adzab Neraka." Yakni, suatu keputusan yang sudah pasti dan tidak dapat di- 
ganggu gugat. 

Firman-Nya, $ 8,2) | 3 “EL D5 9 “Yang demikian itu adalah 
karena sesungguhnya mereka menentang Allah dan Rasul-Nya.” Maksudnya, 
Allah Ta'ala melakukan hal tersebut kepada mereka dan menguasakan Rasul- 
Nya dan juga orang-orang mukmin atas mereka, karena mereka menentang 
Allah dan Rasul-Nya, serta mendustakan apa yang telah diturunkan-Nya 
kepada para Rasul-Nya yang terdahulu mengenai kabar gembira tentang 
kedatangan Muhammad #£, padahal mereka mengetahui berita itu secara 
persis, Sebagaimana mereka mengetahui benar anak-anak mereka. 

SA Aas MBM BTS oa, d "Barangsiapa menentang Allah, maka sesung- 
guhnya “Allah sangat keras hukuman-Nya." 





Dan firman-Nya lebih lanjut: 
4 CA! Sah Pe) osla sah Se Ih BS la "aj er A3 L $ "Apa saja yang 
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kamu tebang dari pohon kurma (milik orang-orang kafir) atau yang kamu biar- 
kan (tumbuh) berdiri di atas pokoknya, maka (semua itu) dengan izin Allah, dan 
karena Dia hendak memberikan kehinaan kepada orang-orang fasik." Al-liin 
adalah satu macam kurma yang bagus. Abu “Ubaidah berkata: "Yaitu jenis 
kurma yang berbeda dari kurma 'ajwah dan burni." Banyak ahli tafsir yang 
mengatakan: “Kata al-liinah berarti aneka macam kurma selain 'ajwah.” 


/ 


” Mengenai firman Allah Ta'ala: | ui 
Ki GAS) No GA de UE BAG Ja Abs UP "Apa saja yang 
kamu tebang dari pohon kurma (milik orang-orang kafir) atau yang kamu biar- 
kan (tumbuh) berdiri di atas pokoknya, maka (semua itu) dengan izin Allah, dan 
karena Dia hendak memberikan kehinaan kepada orang-orang fasik." Imam 
an-Nasa-i meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata: “Mereka diperintahkan 
untuk turun dari benteng-benteng mereka dan menebang pohon-pohon kurma 
mereka. Sehingga terbersit di dalam hati mereka suatu kekhawatiran, lalu kaum 
muslimin berkata: “Kita telah menebang sebagian dan kita biarkan sebagian 
lainnya. Karena itu, kita tanyakan kepada Rasulullah #5: “Apakah kita akan 
mendapatkan pahala dari penebangan ini, dan apakah kita akan berdosa bila 
kita membiarkannya?” Kemudian Allah 3 menurunkan firman-Nya: 

43 5 Ha Cp "Apa saja yang kamu tebang dari pohon kurma." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu “Umar, bahwa Rasulullah #£ 
pernah menebangi dan membakar pohon kurma Bani an-Nadhir. Dan hadits 
yang senada juga diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Muslim dalam kitab 
ash-Shahihain, dari riwayat Musa bin “Ugbah. Dan lafazh Imam al-Bukhari 
dari Ibnu “Umar, ia bercerita: "Bani an-Nadhir dan Bani Ouraizhah telah 
menyerang Nabi, maka beliau mengusir Bani an-Nadhir dan membiarkan 
Bani Ouraizhah tetap tinggal di tempat. Tetapi kemudian Bani Guraidzah 
melancarkan peperangan, lalu beliau membunuh kaum laki-laki dari mereka, 
menawan dan membagikan kaum wanita, anak-anak, dan harta benda mereka 
kepada kaum muslimin. Kecuali sebagian dari mereka yang menyusul Nabi 4£, 
lalu beliau memberikan perlindungan bagi mereka dan mereka pun menyata- 
kan masuk Islam. Beliau telah mengusir orang-orang Yahudi Madinah seluruh- 
nya, yakni Bani Gainuga', mereka adalah sanak famili “Abdullah bin Salam: 
Yahudi Bani Haritsah dan semua orang Yahudi yang ada di Madinah." 


Imam al-Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan dari Outaibah, dari 
al-Laits bin Sa'ad, dari Nafi', dari Ibnu “Umar, bahwa Rasulullah #£ pernah 
membakar dan menebangi pohon-pohon kurma Bani an-Nadhir, yaitu di 
Buwairah. Maka Allah 4g dalam peristiwa itu menurunkan ayat: 

Kinta GI, MN ON Wp Ie UB BAG Ya AA C9 "Mpa saja yang 
kamu tebang dari pohon kurma (milik orang-orang kafir) atau yang kamu biar- 
kan (tumbuh) berdiri di atas pokoknya, maka (semua itu) dengan izin Allah, dan 


karena Dia hendak memberikan kehinaan kepada orang-orang fasik." 
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Imam al-Bukhari juga meriwayatkan dari Juwairiyah bin Asma', dari 
Nafi', dari Ibnu Umar &8, bahwa Rasulullah #5 pernah membakar dan me- 
nebangi pohon-pohon kurma Bani an-Nadhir, yaitu di Buwairah. Dan mengenai 
hal tersebut, Hasan bin Tsabit &s mengungkapkan kepada Juwairiyah: 


# D0. - 
Hah BIN SIP SG ja Je D5 


“Adalah penghinaan terhadap tokoh Bani Lu-ay, 
kebakaran yang menyala-nyala di Buwairah.” 


Maka Abu Sufyan bin al-Harits menjawab: 
SG eng Ia KN SEN ena Rn at 
PEG ea Geo ya HS Al lai 
01 0 EX 
Dat Cp asi ala 0 ja Nenek 


“Semoga Allah melestarikan kebaikannya, 

dan semoga api membakar sekelilingnya. 

Kamu akan tahu, siapakah di antara kami yang terputus 
darinya (Buwairah), 

dan kalian juga akan tahu, di bumi kami yang manakah 
yang menyengsarakan?” 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari. Dalam 
masalah ini, Ibnu Ishag telah menyebutkan sya'ir yang cukup banyak, yang 
di dalamnya terdapat etika, nasihat, hikmah, dan pelajaran yang berkenaan 
dengan kisah tersebut. Di sini kami tidak menyajikannya untuk mempersingkat 
pembahasan, dan kami kira cukup dengan apa yang telah kami sebutkan di 
atas. Segala puji dan sanjungan hanya bagi Allah. 


Abu Ishag mengatakan: "Peristiwa Bani an-Nadhir terjadi setelah 
peristiwa Uhud dan Sumur Ma'unah." Dan Imam al-Bukhari menceritakan 
dari az-Zuhri, dari “Urwah, bahwa ia mengatakan: "Peristiwa Bani an-Nadhir 
terjadi enam bulan setelah perang Badar." 


VI ende LAS AAA BAU, 
pp SJ 3 Me GA: AN 2533 
SAN SNN, AG LA Ja Sa ah nya c 
Kane ANA AS Jago, reaip 
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Dan apa saja harta rampasan (fai?) yang diberikan Allah kepada Rasul- 
Nya (dari harta benda) mereka, maka untuk mendapatkan itu kamu tidak 
mengerahkan seekor kuda pun dan (tidak pula) seekor unta pun, tetapi Allah 
yang memberikan kekuasaan kepada Rasul-Nya terhadap siapa yang di- 
kehendaki-Nya. Dan Allah Mahaknasa atas segala sesuatu. (OS. 59:6) Apa 
saja harta rampasan (fai') yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya yang 
berasal dari penduduk kota-kota, maka adalah untuk Allah, Rasul, kerabat 
Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang (sedang) 
dalam perjalanan, supaya harta itu jangan hanya beredar di antara orang- 
orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka 
terimalah dia. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah, dan 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman- 
Nya. (OS. 59:7) 


Firman Allah 88 ini menjelaskan tentang makna fai', sifat dan hikmah- 
nya. Fai' adalah segala harta benda yang dirampas dari orang-orang kafir tanpa 
melalui peperangan dan tanpa mengerahkan kuda maupun unta. Seperti harta 
benda Bani an-Nadhir ini, di mana kaum muslimin memperolehnya tanpa 
menggunakan kuda maupun unta, artinya mereka dalam halini tidak berperang 
terhadap musuh dengan menyerang atau menyerbu mereka, tetapi para musuh 
itu dihinggapi rasa takut yang telah Allah timpakan ke dalam hati mereka 
karena wibawa Rasulullah #£. Kemudian Allah memberikan harta benda yang 
telah mereka tinggalkan untuk Rasul-Nya. Oleh karena itu, beliau mengatur 
pembagian harta benda yang diperoleh dari Bani an-Nadhir sekehendak hati 
beliau, dengan mengembalikannya kepada kaum muslimin untuk dibelanjakan 
dalam segala sisi kebaikan dan kemaslahatan yang telah disebutkan oleh Allah 
38 dalam ayat-ayat ini. Allah Ta'ala berfirman, $ 45 J2, FAT Una 

"Dan apa saja harta rampasan (fai') yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari 
harta benda) mereka.” Yakni, Bani an-Nadhir: 
Kai US SEA ag oa Jp Alay BALA ISI SY Ja ale Ea Up 

"Maka untuk mendapatkan itu kamu tidak mengerahkan seekor kuda pun dan 
(tidak pula) seekor unta pun, tetapi Allah yang memberikan kekuasaan kepada 
Rasul-Nya terhadap siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu." Artinya, Dia Mahakuasa, tidak dapat dikalahkan dan dihalangi oleh 
siapa pun, bahkan Dia-lah Yang Mahamengalahkan segala sesuatu. 


Kemudian Allah 8£ berfirman, $ s1 lh, KAMU "Apa 
saja harta rampasan (fai) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya yang berasal 
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dari penduduk kota-kota." Yakni, semua kota yang telah ditaklukkan secara 
demikian, maka hukumnya disamakan dengan hukum-hukum harta rampasan 
perang Bani an-Nadhir. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
Sa, AN, sah PAP Ir My 4 dls 9 "Adalah untuk Allah, Rasul, 
kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang 
(sedang) dalam perjalanan," dan seterusnya dan ayat setelahnya. Demikianlah 
pihak-pihak yang berhak menerima harta fai'. 


Imam Ahmad meriwayatkan, Sufyan bin “Amr dan Ma'mar mem- 
| beritahu kami dari az-Zuhri, dari Malik bin Aus bin al-Hadatsan, dari Umar 
| &5 ,ia berkata: "Harta Bani an-Nadhir termasuk yang telah Allah berikan 
| kepada Rasul-Nya, dengan tidak ada usaha terlebih dahulu dari kaum muslimin 
untuk mengerahkan kuda dan untanya. Oleh karena itu, harta rampasan itu 
hanya khusus untuk Rasulullah, beliau nafkahkan untuk keluarganya sebagai 
nafkah untuk satu tahun. Dan sisanya beliau manfaatkan untuk kuda-kuda 
perang dan persenjataan di jalan-Nya." 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad di sini secara 
ringkas. Diriwayatkan juga oleh sekelompok ahli hadits dalam kitab-kitab 
mereka kecuali Ibnu Majah dari hadits Sufyan, dari “Amr bin Dinar, dari az- 
Zuhri. : 





Dan pihak-pihak yang memperoleh bagian harta fai' seperti yang di- 
sebutkan di dalam ayat di atas merupakan pihak-pihak yang disebutkan pada 
seperlima ghanimah. Dan kami telah membahasnya pada penafsiran surat al- 


Anfaal sehingga tidak perlu diulangi Lagi di sini. Segala puji hanya milik Allah. 


Firman-Nya, $ Sae AI 3 (Op Tg 9 "Supaya harta itu jangan 
hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu." Yakni, Kami 
jadikan pihak-pihak yang memperoleh bagian harta fai' ini agar tidak hanya 
dimonopoli oleh orang-orang kaya saja, lalu mereka pergunakan sesuai ke- 
hendak dan hawa nafsu mereka, serta tidak mendermakan harta tersebut 


kepada fakir miskin sedikitpun. 


Dan firman-Nya, $ | 456 42 3 WI Ugoyiaa JA SU Up "Apa yang 
diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah dia. Dan apa yang dilarangnya 
bagimu, maka tinggalkanlah." Yakni, apa pun yang beliau perintahkan kepada 
kalian maka kerjakanlah, dan apa yang dilarangnya maka tinggalkanlah. Karena 
beliau hanyalah memerintahkan kepada kebaikan dan melarang keburukan. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: 
“Allah melaknat kaum wanita yang membuat tato dan minta dibuatkan tato, 
yang mencabuti rambutnya, dan memperlihatkan kecantikannya, dan mereka 
yang merubah ciptaan Allah 46." Tatkala ucapan ini sampai kepada seorang 
wanita dari kalangan Bani Asad yang bernama Ummu Ya'gub, ia pun men- 
datanginya dan berkata: "Telah sampai padaku berita bahwa engkau mengata- 
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kan begini dan begitu." Maka “Abdullah berkata: “Bagaimana aku tidak melaknat 
orang yang dilaknat oleh Rasulullah #£ dan diperintahkan di dalam Kitabullah." 
Ummu Ya'gub berkata: “Sesungguhnya aku telah membaca isi al-Our-an, 
namun aku tidak mendapati apa yang engkau maksudkan." “Abdullah berkata: 
"Jika engkau benar-benar membacanya, niscaya engkau akan mendapatkannya. 
Bukankah engkau telah membaca firman Allah: 

AN gae IS SE PA AN ea! Sus L, 9 Apa yang diberikan Rasul kepadamu, 
maka terimalah dia. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah? 
Jawab Ummu Ya'gub: "Memang." “Abdullah bin Mas'ud berkata: "Rasulullah 
3 telah melarang hal itu." Ummu Ya'gub berkata: "Sesungguhnya aku kira 
keluargamu pun mengerjakannya." Lebih lanjut, Ibnu Mas'ud berkata: "Pergi- 
lah kamu dan lihatlah." Maka Ummu Ya'gub pun pergi, tetapi ia tidak men- 
dapatkan sesuatu pun dari apa yang diperlukannya. Lalu dia berkata: "Aku 
sama sekali tidak mendapatkan sesuatu pun." Ibnu Mas'ud berkata: "Jika 
demikian, berarti engkau tidak pernah bergaul kami." 


Demikian hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam 
kitab ash-Shahihain, dari hadits Sufyan ats-Tsauri. 


Dan ai kitab ash-Shahihain juga telah ditegaskan hadits dari Abu 
Hurairah &5 , bahwa Rasulullah 4 bersabda: 


s3 z AN aa ££ 
(SR SU 9 eelilatan Wa ag ph (SEA 151) 


"Jika aku perintahkan kepada kalian, maka kerjakanlah semampu kalian. Dan 
apa yang aku larang, maka jauhilah." 


PAP MP KP MP 


, 


Imam an-Nasa-i meriwayatkan dari “Umar dan Ibnu “Abbas, bahwa 
keduanya telah menyaksikan Rasulullah #£ melarang penggunaan dubba' 
(sejenis labu), hantam (guci hijau), nagir (barang kurma yang dilubangi), dan 
muzaffat (tempurung yang dilumuri tan)" Setelah itu Rasulullah #55 membaca 
ayat, $ | 456 &5 Aa 5, oi N pan KN Ls, "Apa yang diberikan Rasul 
kepadamu, maka terimalah dia. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggal 
kanlah." Dan firman-Nya lebih lanjut, $ JI Ans HJ A1 sea ,? "Dan 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya." 
Maksudnya, bertakwalah kepada-Nya dalam menjalankan seluruh perintah- 
Nya dan meninggalkan seluruh larangan-Nya, karena sesungguhnya Dia mem- 

' punyai siksaan yang sangat pedih bagi orang yang menentang-Nya, melanggar 
perintah-Nya, serta mengerjakan larangan-Nya. 


“ Dilarang penggunaan tempat-tempat tersebut untuk menyimpan minuman dari kurma 
maupun anggur, karena mempercepat proses fermentasi sehingga menjadi minuman keras.-d. 
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(Juga) bagi para fugara yang berhijrah yang diusir dari kampung halaman 
dan dari harta benda mereka (karena) mencari karunia dari Allah dan 
keridhaan-/Nya) dan mereka menolong Allah dan Rasul-Nya. Mereka itulah 
orang-orang yang benar. (OS. 59:8) Dan orang-orang yang telah menempati 
kota Madinah dan telah beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) mereka 
(Muhajirin), mereka mencintai orang yang berhijrah kepada mereka. Dan 
mereka tidak menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang 
diberikan kepada mereka (orang Mubajirin): dan mereka mengutamakan 
(orang-orang Mubajirin) atas diri mereka sendiri. Sekalipun mereka me- 
merlukan (apa yang mereka berikan itu). Dan siapa yang dipelihara dari 
kekikiran dirinya, mereka itulah orang-orang yang beruntung. (OS. 59:9) 
Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Mubhajirin dan Anshar), 
mereka berdo'a: "Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan saudara-saudara 
kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan janganlah Engkau 
membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang ber- 
iman. Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau Mahapenyantun lagi Maha- 
penyayang." (OS. 59:10) 
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Allah 8£ menjelaskan tentang keadaan orang-orang fakir yang berhak 
mendapatkan harta fai' bahwa mereka adalah: | 
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biga AA Ia Oa Ega Bp us aa ? "Yang diusir dari kampung 
halaman dan dari harta benda mereka (karena) mencari karunia dari Allah dan 
keridhaan-Nya." Maksudnya, mereka meninggalkan kampung halaman mereka 
dan menyelisihi kaum mereka karena mencari keridhaan Allah Ta'ala. 

$ Djati 2 2 udi Saya MMO, 7a5, 9 "Dan mereka menolong Allah dan Rasul- 
Nya. Mereka itulah orang-orang yang benar." Maksudnya, mereka itulah orang- 
orang yang ucapan mereka dibenarkan oleh amal perbuatan mereka, dan 
mereka adalah para pemuka Muhajirin. 


Setelah itu, Allah #5 memuji kaum Anshar serta menjelaskan keunggulan, 

kemuliaan, keagungan, dan kesucian diri mereka dari rasa iri, serta tindakan 
mereka mendahulukan orang lain atas diri mereka sendiri, padahal mereka 
lebih membutuhkannya. Allah Ta'ala berfirman: 
Le og ASYU III ye # sil, $ "Dan orang-orang yang telah menempati kota 
Madinah dan telah beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) mereka (Mubajirin) " 
Yaitu, mereka telah mendiami negeri Madinah sebelum kaum Muhajirin itu 
datang dan mereka telah beriman sebelum kebanyakan dari mereka beriman. 


“Umar berkata: "Aku wasiatkan kepada khalifah setelahku agar mem- 
perhatikan kaum Muhajirin generasi pertama, hendaknya dia mengetahui hak 
mereka dan memelihara kehormatan mereka. Dan aku wasiatkan kepadanya 
agar memperlakukan orang-orang Anshar dengan baik, yaitu orang-orang 
yang telah mendiami negeri dan keimanan sebelum mereka, agar menerima 
siapa yang berbuat kebaikan dari mereka dan memaafkan siapa yang berbuat 
kesalahan dari mereka." Demikian yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari. 


Firman Allah 3£, $ 4 A8 LA Ops d "Mereka mencintai orang yang 
berhijrah kepada mereka." Maksudnya, karena kemuliaan dan keagungan jiwa 
mereka, mereka mencintai kaum Muhajirin dan memberikan bantuan dengan 
harta benda mereka. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Yahya bin Sa'id, ia mendengar 
Anas bin Malik berkata ketika keluar bersamanya untuk menemui al-Walid 
bahwa Nabi #£ pernah mengundang para Sahabat Anshar agar beliau dapat 
memberikan hasil negeri Bahrain kepada mereka. Mereka berkata: "Tidak, 
kecuali jika engkau memberikan hasil yang sama dengannya kepada saudara- 
saudara kami dari kaum Muhajirin." Beliau bersabda: "Apabila tidak (kalian 
terima), maka bersabarlah sehingga kalian menjumpaiku. Sesungguhnya peng- 
utamaan atas kalian akan terjadi setelahku." (HR. Al-Bukhari). 


Imam al-Bukhari juga meriwayatkan dari Abu Hurairah &5 , ia ber- 
cerita, kaum Anshar berkata: "Bagilah kebun kurma di antara kami dan mereka 
(kaum Muhajirin)." Beliau menjawab: "Tidak." Maka mereka berkata: “Apakah 
kalian dapat memenuhi bahan makanan kami dan kami akan bersekutu dengan 
kalian dalam memetik buahnya." Kemudian mereka berkata: "Kami mendengar 
dan kami taat." (HR. Al-Bukhari). 
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Firman-Nya, WAS Lu Bag HB Oi Y, 9 “Dan mereka tidak 
menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada 
mereka.” Maksudnya, mereka sama sekali tidak menaruh rasa dengki terhadap 
kaum Muhajirin atas keutamaan yang dikaruniakan Allah kepada mereka 
berupa kedudukan, kemuliaan dan penyebutan lebih awal, serta urutan. Me- 
ngenai firman-Nya, $ Tx sayo (4 Ola) Y, 9 “Dan mereka tidak menaruh 
keinginan dalam hati pa ” al-Hasan al-Bashri mengatakan: “Yakni ke- 
dengkian.” $ 1 — nie “Terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka,” 
@atadah mengatakan: “Yakni, atas apa yang telah diberikan kepada saudara- 
saudara mereka.” Demikian pula dikemukakan oleh Ibnu Zaid. Dan di antara 
hadits yang dijadikan dasar pengertian tersebut adalah apa yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad, dari Anas, ia berkata: “Kami pernah duduk-duduk bersama 
Rasulullah #£, lalu beliau bersabda: “Akan muncul kepada kepada kalian se- 
karang ini seorang dari penghuni Surga.” Kemudian, munculah seseorang dari 
kaum Anshar, sedang jenggotnya masih basah dari bekas wudhu'nya seraya 
menjinjing sandalnya dengan tangan kirinya. Dan pada keesokan harinya 
Rasulullah #£ mengucapkan hal yang sama, lalu orang tersebut muncul kembali 
seperti pada kali yang pertama. Dan pada hari ketiga, Rasulullah #£ mengucap- 
kan hal yang sama juga, lalu orang itupun muncul dalam keadaan seperti 
penampilannya yang pertama. Setelah Rasulullah &£ berdiri, “Abdullah bin 
“Amr bin al“Ash mengikuti orang itu. “Abdullah bin “Amr berkata: Sesungguh- 
nya aku marah kepada ayahku dan aku bersumpah untuk tidak menemuinya 
selama tiga hari. Kalau saja engkau berkenan memberikan tempat tinggal 
kepadaku sampai berlalu selama tiga hari itu.” Beliau menjawab: “Baiklah.” 
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Anas mengatakan: "Abdullah bin “Amr memberitahu bahwa ia me- 
nginap bersama orang tersebut selama tiga malam. Selama itu ia tidak pernah 
melihat orang tersebut bangun malam sedikit pun, namun jika terbangun pada 
malam hari dan tidak bisa tidur ia senantiasa berdzikir kepada Allah dan ber- 
takbir sehingga ia bangun untuk shalat Shubuh. “Abdullah bin “Amr berkata: 
'Hanya saja akutidak pernah mendengarnya berkata kecuali kebaikan. Setelah 
tiga malam itu berlalu dan hampir saja aku akan menganggap remeh perbuatan- 
nya, kukatakan: Wahai hamba Allah, sesungguhnya antara diriku dan ayahku 
tidak ada rasa marah ataupun putus hubungan, tetapi aku pernah mendengar 
Rasulullah #5 bersabda untukmu tiga kali, 'Akan muncul kepada kalian se- 
karang ini salah seorang dari penghuni Surga.' Tetapi yang muncul adalah 
engkau selama tiga kali itu. Dan akuingin tinggal di tempatmu agar aku dapat 
melihat amal perbuatanmu sehingga aku dapat menirunya. Tetapi aku tidak 
melihatmu mengerjakan amal perbuatan yang besar. Lalu apa yang mengantar 
kanmu sampai pada apa yang dikatakan oleh Rasulullah #£?' Ia menjawab: 
“Tidak ada, selain apa yang telah engkau saksikan.” Ketika aku pergi, ia pun 
memanggilku dan berkata: “Tidak ada kecuali apa yang telah engkau saksikan, 
hanya saja aku tidak pernah mendapatkan di dalam diriku rasa ingin menipu 
terhadap kaum muslimin, dan aku tidak merasa dengki kepada seorang pun 
atas kebaikan yang telah diberikan Allah kepadanya.' “Abdullah bin “Amr 
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berkata: Inilah yang telah mengantarkan dirimu pada tingkat puncak, dan 
itulah yang sulit dicapai.” 


Demikian hadits yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i dalam kitab al- 
Yaum wal Lailah, dari Suwaid bin Nashr, dari Ibnul Mubarak, dari Ma'mar. 
Dan sanad hadits tersebut shahih menurut persyaratan kitab ash-Shahihain. 
Dan firman Allah B£, $ X4 52 “ BS 3 semi —ujip,d "Dan 
mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri mereka sendiri. Sekali- 
pun mereka memerlukan." Maksudnya, mereka lebih mendahulukan orang- 
orang yang membutuhkan daripada kebutuhan diri mereka sendiri. Dan 
mereka memulai dengan orang lain sebelum diri mereka, meskipun mereka 
sendiri membutuhkannya. Di dalam kitab ash-Shahih telah ditegaskan dari 
Rasulullah #£ bahwa beliau bersabda: 
(( JAN age 4 Hata yasi ) 


"Sebaik-baik shadagah adalah usaha Yerih payah) orang yang miskin." 


Magam (kedudukan) ini lebih tinggi daripada keadaan orang-orang 
yang disifati oleh Allah Ta'ala melalui firman-Nya: 
Ia abi oral, 9 "Dan mereka memberikan makanan yang disukainya 
kepada orang miskin, anak yatim, dan orang yang ditawan." (OS. Al-Insaan: 8). 


Dan firman-Nya: 
bb KI —A,? "Dan memberikan harta yang dicintainya." (GS. Al- 
Bagarah: 177). 


Karena mereka itu telah menginfakkan dari harta mereka apa yang 
mereka sukai dan mungkin mereka tidak memerlukan atau sangat membutuh- 
kannya. Adapun orang-orang tadi, mereka lebih mengutamakan orang lain 
daripada diri mereka sendiri sekalipun mereka sangat memerlukannya. Pada 
magam inilah, Abu Bakar ash-Shiddig &5 menyedekahkan seluruh harta- 
nya, sehingga Rasulullah #t£ bersabda: "Ap kpalah engkau tidak sisakan untuk 
keluargamu?" Abu Bakar menjawab: "Aku sisakan untuk mereka Allah dan 
Rasul-Nya." (HR. At-Tirmidzi). 


Demikian pula air yang disuguhkan kepada Ikrimah dan para Sahabat- 
nya pada peristiwa Yarmuk. Di mana masing-masing dari mereka menyuruh 
untuk menyerahkan kepada Sahabatnya, sedang dia sendiri dalam keadaan 
luka berat dan sangat membutuhkan air tersebut. Kemudian air itu diserahkan 
lagi kepada orang ketiga. Hingga belum sampai kepada orang ketiga itu, mereka 
(orang-orang sebelumnya) telah meninggal dunia sehingga tidak ada seorang 
pun dari mereka yang meminumnya. Semoga Allah meridhai mereka dan 
menjadikan mereka ridha. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah &5 , ia berkata 
bahwa ada seseorang mendatangi Rasulullah #5 dan berkata: Ya » Rasulullah. 


Da 
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aku sedang dalam kesulitan." Lalu Rasulullah mengutus kepada isteri-isteri 
beliau, namun mereka tidak mempunyai apa-apa. Rasulullah bersabda: "Tidak- 
kah ada seseorang yang dapat menjamu orang ini pada malam ini? Semoga 
Allah merahmatinya." Kemudian, salah seorang dari kaum Anshar berdiri 
dan berkata: "Aku, ya Rasululah." Dia pun pergi kepada keluarganya lalu 
berkata kepada isterinya: "Ini adalah tamu Rasulullah. Jangan engkau sembunyi- 
kan makanan apapun untuknya." Isterinya menjawab: "Demi Allah, aku 
tidak mempunyai apa-apa kecuali makanan untuk anak-anak." Selanjutnya 
ia berkata: "Kalau begitu, jika anak-anak hendak makan malam, tidurkanlah 
mereka. Kemarilah, matikan lampu, tidak mengapa kita tidak makan pada 
malam ini." Isterinya pun mematuhi. Pada pagi hari laki-laki itu datang meng- 
hadap Rasulullah, beliau bersabda: "Allah kagum -tertawa- atas perbuatan si 
fulan dan fulanah." Maka Allah Ta' ala pun menurunkan ayat: 

Ga 5 H oU, ani ke uysg, 9 "Dan mereka mengutamakan (orang: 
orang Muhajirin) atas diri mereka sendiri. Sekalipun mereka memerlukan (apa 
yang mereka berikan itu)" 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam bab yang lain, 
juga Muslim, at-Tirmidzi, dan an-Nasa-i. Dan menurut riwayat Muslim, nama 


orang Anshar itu adalah Abu Thalhah &5 


Firman Allah Ta'ala, $ 5, Az an Udb Aa Ne — 3g 3d "Dan siapa 
yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang-orang yang beruntung." 
Maksudnya, barangsiapa yang bersih dari sifat kikir, maka dia benar-benar 
beruntung dan berhasil. 


Imam Ahmad meriwayatkan dan Jabir bin “Abdillah, bahwa Rasulullah 
3 telah bersabda: 


ya lai edi og KAN EN, KAA 0 Ob Ara 5 ATP 3 » 
(AA ASN alan TEE Of Te ala AK 2S 


"Jauhilah kezhaliman oleh kalian karena kezhaliman itu adalah kegelapan 
pada hari Kiamat. Dan jauhilah oleh kalian sifat kikir, karena sifat kikir ini 
telah membinasakan orang-orang sebelum kalian, membawa mereka kepada 
pertumpahan darah di antara mereka, dan penghalalan hal- hal yang haram 
bagi mereka." 


Hadits riwayat Muslim dari al-Ga'anbi, dari Dawud bin Gais dengan 
lafazhnya. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Anas bin Malik, dari Rasulullah &£, 
beliau bersabda: 
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"Terbebas dari sifat kikir orang yang menunaikan zakat, menjamu tamu dan 
memberi pada saat musibah." 


Dan firman Allah #€: 
5 PI o Pannd 0 3 s £.. 0 -. 33 P) 3. 
SE ag 3 IN, SAY EA Badi BAY EA UG OP GAM or 3 Ga, 
Ea audi 
"Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshar), mereka 
berdo'a: Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan saudara-saudara kami yang 
telah beriman lebih dahulu dari kami dan janganlah Engkau membiarkan ke- 


.dengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang beriman. Ya Rabb kami, 
sesungguhnya Engkau Mahapenyantun lagi Mahapenyayang." 








Mereka ini adalah kelompok ketiga, orang-orang fakir dari mereka 
berhak mendapatkan harta fai', setelah kaum Muhajirin dan kaum Anshar. 
Yaitu, kelompok (orang) yang mengikuti mereka dengan baik. Sebagaimana 
firman Allah Ta'ala dalam surat at-Taubah: 

KE in HERAN ph ME AAA Ga KAN se Gal Ga OP OP 
"Orang-orang yang terdahuli lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di antara 
orang-orang Muhajirin dan Anshar serta orang-orang yang mengikuti mereka 
dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan mereka pun ridha kepada Allah." 
(OS. At-Taubah: 100). 


Dengan demikian, orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik 
adalah orang-orang yang mengikuti jejak langkah mereka yang baik dan sifat- 
sifat mereka yang luhur, yang senantiasa mendo'akan mereka dengan sembunyi- 
sembunyi dan terang-terangan. Itulah sebabnya, di dalam ayat ini Allah Ta'ala 
berfirman: $ 5 Y3 BAN oa yee GpAI, $ “Dan orang-orang yang datang sesudah 
mereka (Muhajirin Ya Anshar), mereka berdo'a,” yakni berkata: 
$ Ye Kap — JR, JENL Uya Sal By B4 G9 “Ya Rabb kami, beri 
ampunlah kami dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari 
kami dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami,” yakni 
murka dan hasad. $£ ——-, 3, DI LT, As il 9 “Terhadap orang-orang 
yang beriman. Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau Mahapenyantun lagi Maha- 
penyayang." 

Betapa bagusnya kesimpulan Imam Malik 418 dari ayat ini, bahwa 
kaum Rafidhah (sempalan paham Syi'ah, P@nt-) yang telah mencaci maki para 
Sahabat Nabi #5 tidak berhak mendapatkan harta fai' ini, karena dalam diri 
mereka tidak terdapat sifat-sifat yang ada pada orang-orang yang telah dipuji 
Ha yaitu orang-orang yang mengatakan: 
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“Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan saudara-saudara kami yang telah ber- 
iman lebih dahulu dari kami dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian 
dalam hati kami terhadap orang-orang yang beriman. Ya Rabb kami, sesungguh- 
nya Engkau Mahapenyantun lagi Mahapenyayang." 


Isma'il bin “Ulayyah meriwayatkan dari “Aisyah, ia berkata: "Kalian 
telah diperintahkan memohonkan ampunan bagi para Sahabat Muhammad “£, 
tetapi kalian justru mencaci maki mereka. Sesungguhnya aku pernah men- 


dengar Nabi kalian #5 bersabda: 
« RF De ari & Fr oska CAN )) 


“Ummat ini tidak akan binasa, sehingga orang-orang terakhir dari mereka 
melaknat para pendahulunya." (HR. Al-Baghawi). 
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Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang munafik yang berkata 
kepada saudara-saudara mereka yang kafir di antara Ahli Kitab: "Sesunggub- 
nya jika kamu diusir, niscaya kami pun akan keluar bersamamu, dan kami 
selama-lamanya tidak akan patuh kepada siapa pun untuk (menyusahkan)mu 
dan jika kamu diperangi, pasti kami akan membantumu." Dan Allah me- 
nyaksikan bahwa sesungguhnya mereka benar-benar pendusta. (OS. 59:11) 
Sesungguhnya jika mereka diusir, orang-orang munafik itu tidak akan keluar 
bersama mereka, dan sesungguhnya jika mereka diperangi, niscaya mereka 
tidak akan menolongnya, sesungguhnya jika mereka menolongnya niscaya 
mereka akan berpaling lari ke belakang, kemudian mereka tidak akan men- 
dapat pertolongan. (OS. 59:12) Sesungguhnya kamu dalam hati mereka 
lebih ditakuti daripada Allah. Yang demikian itu karena mereka adalah 
kaum yang tidak mengerti. (OS. 59:13) Mereka tidak akan memerangimu 
dalam keadaan bersatu padu, kecuali dalam kampung-kampung yang ber- 
benteng atau di balik tembok. Permusuhan antara sesama mereka adalah 
sangat hebat. Kamu kira mereka itu bersatu sedang hati mereka berpecah 
belah. Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka adalah kaum yang 
tidak mengerti. (OS. 59:14) (Mereka) seperti orang-orang Yahudi yang belum 
lama sebelum mereka telah merasakan akibat buruk dari perbuatan mereka 
dan bagi mereka adzab yang pedih. (OS. 59:15) (Bujukan orang-orang 
munafik itu) seperti (bujukan) syaitan ketika mereka berkata pada manwsia: 
"Kafirlah kamu," maka tatkala manusia itu telah kafir, ia berkata: "Sesung- 
guhnya aku berlepas diri darimu karena sesungguhnya aku takut kepada 
Allah, Rabb semesta alam." (OS. 59:16) Maka adalah kesudahan keduanya, 
bahwa sesungguhnya keduanya (masuk) ke dalam Neraka, mereka kekal 

di dalamnya. Demikianlah balasan orang-orang yang zhalim. (OS. 59:17) 


Allah 88 memberitakan tentang orang-orang munafik, seperti “Abdullah 
bin Ubay dan lain-lain ketika mereka mengirim seorang utusan kepada Bani 
an-Nadhir untuk menjanjikan bantuan kepada mereka. Allah Ta'ala berfirman: 


oke soo com oto Tr Padi of» Ke Tan AN Asian Aan BA Nero 
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(Sendi adah bag, 

"Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang munafik yang berkata kepada 


saudara-saudara mereka yang kafir di antara Ahli Kitab: Sesungguhnya jika kamu 
diusir, niscaya kami pun akan keluar bersamamu, dan kami selama-lamanya 
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tidak akan patuh kepada siapa pun untuk (menyusahkan)mu, dan jika kamu 
diperangi pasti kami akan membantumu.”" Allah Ta'ala pun berfirman: 
Kop el ag AN, 9 “Dan Allah menyaksikan bahwa sesungguhnya mereka 
benar-benar pendusta.” Maksudnya, mereka bohong dalam hal bantuan yang 
akan mereka berikan itu. Boleh jadi karena mereka telah mengatakan sesuatu, 
namun mereka tidak bermaksud melaksanakan ucapan mereka itu. Atau karena 
tidak terjadi dari mereka apa yang” telah mereka ucapkan itu. Oleh karena itu, 
Allah Ta'ala berfirman, & «4725 Y! J5 S9 “Dan sesungguhnya jika mereka 
diperangi, niscaya mereka tidak akan menolongnya.” Yakni tidak mau itu ber- 
perang bersama mereka. $ «2 5: Pd “Sesungguhnya jika mereka menolong- 
nya,” yakni ikut berperang bersama mereka. $ o,7az Y & PE INA “Niscaya 
mereka akan berpaling lari ke belakang, kemudian mereka tidak akan mendapat 
pertolongan.” Ini merupakan berita yang, Wa sendiri. Dan setelah itu, Allah 
Ta'ala berfirman, $ &1 :: Baja Ha AS ra ? "Sesungguhnya kamu dalam 
hati mereka lebih ditakuti daripada Allah." Maksudnya, mereka lebih takut 
kepada kalian daripada kepada Allah. Hal ini seperti firman-Nya: 


Gis KI ht atass OgaSI ei 2 I5| 9 "Tiba-tiba sebagian dari mereka 
(golongan nan) takut kepada manusia seperti takutnya kepada Allah, bahkan 
takutnya lebih sangat dari itu." (OS. An-Nisaa': 77). 


Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ 0 4:5 y 3 aa Oa 1 'Yang 
demikian itu karena mereka adalah kaum yang tidak mengerti." Fiman Allah 
selanjutnya, Gaon yna ig Kao 33 S NE Les aa Y? "Mereka tidak akan 
memerangimu dalam keadaan bersatu padu, kecuali dalam kampung-kampung 
yang berbenteng atau di balik tembok." Yakni, karena sifat pengecut dan ke- 
gundahan hati mereka, mereka tidak mampu menghadapi tentara Islam, baik 
dengan perang tanding atau berhadapan langsung, tetapi dengan berlindung 
di dalam benteng, atau di balik tembok-tembok dalam keadaan terkepung: 
mereka akan berperang karena terpaksa guna mempertahankan diri. 


Dan setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, $ 25 x45 -- L3 "Permusuhan 
antara sesama mereka adalah sangat hebat." Maksudnya, permusuhan di antara 
sesama mereka sungguh sangat dahsyat. Oleh karena itu, Allah Ta'ala ber- 
firman, $ —£ #38) beb sesi 9 “Kamu kira mereka itu bersatu sedang hati 
mereka berpecah jane Maksudnya, engkau lihat mereka berkumpul, sehingga 
engkau mengira mereka bersatu padu, padahal mereka itu berada dalam per- 
pecahan yang amat sangat. 


Ibrahim an-Nakha'i mengemukakan: "Yakni, Ahlul Kitab dan orang- 
orang munafik.” 





Ko 3 tt 25 9 "Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka 
adalah kaum yang tidak mengerti." 

Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman: 
Kl Iisa) BA JL 133 ee H3 San JS 9 '/Mereka) seperti orang- 
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orang Yahudi yang belum lama sebelum mereka telah merasakan akibat buruk 
dari perbuatan mereka dan bagi mereka adzab yang pedih." Ibnu “Abbas mengata- 
kan: “Mereka adalah seperti orang-orang sebelum mereka, yaitu orang-orang 
Yahudi Bani Gainuga'.” Demikian pula menurut @atadah dan Muhammad 
bin Ishag. 


, Dan firman Allah Ta'ala: 
bang Naa! JB AS ET AS Layu JB 3 ola JS D “(Bujukan orang-orang 
munafik itu) seperti (bujukan) syaitan ketika dia berkata kepada manusia: Kafir- 
lah kamu, maka tatkala manusia itu telah kafir, ia berkata: Sesungguhnya aku 
berlepas diri darimu." Yakni, perumpamaan orang-orang Yahudi ketika ditipu 
oleh orang-orang munafik yang telah menjanjikan akan memberikan bantuan 
kepada mereka, dan ucapan orang-orang munafik kepada mereka: "Jika kamu 
diperangi, maka kami akan membantumu." Namun tatkala benar terjadi dan 
mereka terkepung serta diperangi, orang-orang munafik itu berlepas diri dan 
membiarkan mereka hancur binasa, maka perumpamaan mereka ini seperti 
syaitan yang telah membujuk manusia untuk kafir -kita berlindung kepada 
Allah darinya-. Tetapi setelah masuk ke dalam bujukannya, syaitan itu ber- 
lepas diri seraya berkata: $ ani kaul — 9 "Sesungguhnya aku takut 
kepada Allah, Rabb semestaalam." 


Sebagian ahli tafsir menuturkan kisah tentang sebagian ahli ibadah 
dari kalangan Bani Israil sebagai contoh saja dari perumpamaan di atas, bukan 
berarti itulah yang dimaksud dengan perumpamaan tersebut, tetapi kisah itu 
juga termasuk peristiwa-peristiwa serupa yang merupakan bagian darinya. 
Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Ishag, ia berkata: “Aku penah mendengar 
“Abdullah bin Nuhaik menuturkan bahwa “Ali &s berkata: Sesungguhnya 
ada seorang rahib telah beribadah selama enam puluh tahun, dan syaitan pun 
hendak menggodanya namun tidak pernah berhasil dan membuatnya ke- 
lelahan. Maka syaitan itu menggunakan seorang wanita dan membuatnya 
gila. Wanita itu mempunyai beberapa orang saudara, lalu syaitan berkata 
kepada mereka: Pergilah kalian kepada pendeta ini, karena ia bisa mengobati- 
nya. Maka saudara-saudaranya itu mendatangi si rahib itu. Kemudian si rahib 
itu pun mengobatinya, dan wanita itu tinggal bersamanya. Pada suatu hari, 
ketika si rahib itu berada di tempat wanita, hatinya pun tertarik oleh wanita 
itu, lalu ia menyetubuhinya hingga akhirnya wanita itu pun hamil. Kemudian 
rahib itu mendatangi wanita itu dan membunuhnya. Ketika saudara-saudara 
wanita itu datang, syaitan pun berkata kepadasi rahib: “Aku adalah sahabatmu. 
Sesungguhnya engkau telah membuatku kelelahan. Aku yang telah membuat- 
mu seperti ini. Karenanya, taatilah aku, niscaya aku akan menyelamatkan 
dirimu dari apa yang telah kuperbuat terhadapmu. Bersujudlah kepadaku 
sekali saja.” Maka rahib itu pun bersujud kepadanya. Setelah ia bersujud, syaitan 
itu berkata: “Sesungguhnya aku berlepas diri darimu, sesungguhnya aku takut 
kepada Allah, Rabb semesta alam.' Dan itulah makna firman Allah Ta'ala, 
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Ka ca yaat SE Ab gi HE GS UAS JL JG 1 Ob JS 
(Bujukan orang-orang munafik itu) seperti (bujukan) syaitan ketika dia berkata 
kepada manusia: 'Kafirlah kamu, ' maka tatkala manusia itu telah kafir ia ber- 
kata: Sesungguhnya aku berlepas diri darimu, karena sesungguhnya aku takut 


kepada Allah, Rabb semesta alam.' Kemudian rahib itu pun ditangkap, lalu 
dibunuh.” 


Hal senada juga diriwayatkan dari Ibnu “Abbas, Thawus dan Mugatil 
bin Hayyan. 


Terkenal di kalangan banyak orang bahwa rahib yang taat beribadah 
itu bernama Barshish. Wallaahu a'lam. 


Kisah di atas bertolak belakang dengan kisah Juraij, seorang ahli ibadah. 
Juraij dituduh oleh seorang wanita pelacur bahwa ia telah berzina dengan 
dirinya, dan mengaku bahwa kehamilannya itu hasil hubungannya dengan 
Juraij. Kemudian ia melaporkan hal tersebut kepada pihak yang berwajib, 
lalu Juraij diperintahkan keluar dari tempat ibadahnya, dan tempat ibadahnya 
itu dirusak. Juraij berkata: "Mengapa kalian berbuat demikian?" Maka mereka 
berkata: "Wahai musuh Allah, engkau telah melakukan ini dan itu terhadap 
wanita ini." Maka Juraij berkata: "Sabarlah." Kemudian ia mengambil anak 
wanita itu yang masih sangat kecil, lalu berkata: "Hai si kecil, siapakah ayah- 
mu?" "Ayahku seorang penggembala," jawab anak tersebut. 


Sebenarnya wanita itu telah berzina dengan seorang penggembala 
kambing hingga ia hamil. Dan setelah Bani Israil mengetahui kebenaran ter- 
sebut, maka mereka pun mengagungkan Juraij dan memberikan hormat ke- 
padanya. Mereka berkata: "Kami akan membangun kembali tempat ibadahmu 
itu dari emas." Tetapi Juraij berkata: "Tidak, tetapi bangun kembali bangunan 
itu dari tanah seperti semula." 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 48 20 JW KT 436 MG 9 “Maka 
adalah kesudahan keduanya, bahwa sesungguhnya keduanya (masuk) ke dalam 
Neraka, mereka kekal di dalamnya.” Maksudnya, (kesudahan) akhir bagi orang 
yang memerintahkan kepada kekufuran dan pelakunya itu sendiri adalah di 
dalam Neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya. $ JW 17—& 5, $ 
"Demikianlah balasan orang-orang yang zhalim." Yakni, balasan bagi setiap 


orang yang berbuat kezhaliman. 
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SEA GNI ON Lea Naa ATI esa aa 
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Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendak- 
lah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 
esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha- 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. (OS. 59:18) Dan janganlah kamu 
seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, lalu Allah menjadikan mereka 
lupa kepada diri mereka sendiri. Mereka itulah orang-orang yang fasik. (OS. 
59:19) Tidak sama penghuni-penghuni Neraka dengan penghuni-penghuni 
Surga, penghuni-penghuni Surga itulah orang-orang yang beruntung. (OS. 
59:20) 
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Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Mundzir bin Jarir, dari ayahnya, 
ia berkata: “Kami pernah bersama Rasulullah #£ di permulaan siang. Lalu, 
ada suatu kaum yang mendatangi beliau dalam keadaan tidak beralas kaki, 

— tidak berpakaian, membungkus diri dengan kulit macan atau sejenis mantel 
dengan menyandang pedang. Kebanyakan mereka berasal dari Mudharr, 
bahkan seluruhnya berasal dari suku Mudharr. Maka (raut) wajah Rasulullah 
#£ pun berubah ketika melihat keadaan mereka yang demikian miskin itu. 
Kemudian beliau masuk, lalu.keluar lagi dan memerintahkan Bilal menguman- 
dangkan adzan. Maka Bilal mengumandangkan adzan, kemudian igamah. Lalu 
beliau mengerjakan shalat, setelah itu beliau berkhutbah, beliau berkata: 


PT (3 — AA IS « KAA Kyai Lp PA (sd GK NA AS Pra 2) 


Lha 3 Uya 01 La Jar) Tai AN AU Ud, p— TA da 
.-012 aa Tea 2 o - -... BA. 2.0 oz 
Gn ai nb MU Bi an kaga Mean ar 


“Wahai sekalian manusia, bertakwalah kepada Allah yang telah menciptakan 
kalian dari jiwa yang satu', sampai akhir ayat-. Lalu beliau membaca ayat 
yang terdapat-pada surat al-Hasyr: Dan hendaklah setiap diri memperhatikan 
apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok.” Seseorang menyedekahkan se- 
bagian dari dinar, dirham, pakaian, satu sha' gandum dan satu sha' kurma... 
-hingga akhirnya beliau mengatakan:- '... meskipun hanya dengan satu belah 
kurma.'" 


Kemudian ada seorang dari kaum Anshar yang datang membawa satu 
kantong, hampir saja telapak tangannya tidak mampu mengangkatnya, bahkan 
memang tidak mampu. Lalu orang-orang pun mengikuti sehingga aku melihat 





SP A2 A3 A3 LS 3 AS AAS AS ASASI Sa na In 2 CI UI 


122 Tafsir Ibnu Katsir J 





BESI saLnask oo KK 








dua tumpukan dari makanan dan pakaian, sehingga aku melihat wajah Rasulullah 
3E berseri-seri bagaikan disepuh emas. Kemudian beliau bersabda: 


PN PA an An mek aa D UE Ia aah 2. UGA 
AP SA ab al BA AG GA) 


dag Meng AI DS ia HE PAI BY 1) ap BA Ia a Uas Ol 
(RP dial ya Kai Ol pb Da Jah 


"Barangsiapa yang memulai suatu sunnah yang baik dalam Islam, maka baginya 
pahala sunnah yang baik itu dan pahala orang-orang yang melakukannya se- 
sudah dirinya tanpa mengurangi dari pahala baik itu sedikitpun. Dan barangsiapa 
memulai suatu sunnah yang buruk dalam Islam, maka baginya dosa sunnah 
yang buruk itu dan dosa orang-orang yang melakukannya tanpa mengurangi 
dari dosa mereka sedikitpun." 


Hadits tersebut diriwayatkan pula oleh Muslim saja (tanpa al-Bukhari), 
melalui penuturan Syu'bah dengan sanad seperti tersebut. 


Dengan demikian, firman Allah Ta'ala, $ & ! K:) pan IUP "Wahai 
orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah," merupakan perintah 
untuk senantiasa bertakwa kepada-Nya, dan itu mencakup pelaksanaan semua 
perintah-Nya dan peninggalan semua larangan-Nya. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 15 5536 ta "bi, 9 "Dan hendaklah setiap 
diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok." Maksudnya, 
hisablah diri kalian sebelum dihisab oleh Allah. Dan lihatlah apa yang telah 
kalian tabung untuk diri kalian sendiri berupa amal shalih untuk hari kemudian 
dan pada saat bertemu dengan Rabb kalian. $ Ai | Tr 3 » “Dan bertakwalah 
kepada Allah,” merupakan penegasan kedua. $ « Se ea Op “Sesungguh- 
nya Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan.” Maksudnya, ketahuilah 
bahwa sesungguhnya Allah mengetahui seluruh perbuatan dan keadaan kalian. 
Tidak ada sedikit pun yang tersembunyi dari-Nya, baik perkara kecil maupun 
besar. Dan firman Allah Ta'ala, $ naa Au AAS Tm ta Y,? “Dan 
janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, lalu Allah menjadi- 
kan mereka lupa kepada diri mereka sendiri." Yakni, janganlah kalian lupa ber- 
dzikir kepada Allah Ta'ala sehingga Allah pun akan menjadikan kalian lupa 
berbuat untuk kepentingan kalian sendiri yang bermanfaat bagi kalian di 
akhirat kelak, karena sesungguhnya balasan itu, sesuai dengan amal perbuatan. 
Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ 6 (eh Aa Oi 3 9 "Mereka itulah 
orang-orang yang fasik." Yakni, orang-orang yang keluar dari ketaatan kepada 
Allah, yang binasa pada hari Kiamat, dan merugi pada hari pembalasan kelak. 
Seb agaimana firman Allah Ta'ala: 
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta-hartamu dan anak-anakmu 
melalaikanmu dari mengingat Allah. Barangsiapa yang berbuat demikian, maka 
mereka itulah orang-orang yang merugi." (OS. Al-Munaafiguun: 9). 


Firman-Nya lebih lanjut, $ Ed LI, NM EA s AS YP "Tidak 
sama penghuni-penghuni Neraka dengan penghuni-penghuni Surga." Maksudnya, 
para penghuni Surga dan penghuni Neraka itu tidak akan sama di hadapan 
hukum Allah pada hari Kiamat kelak. Dan dalam ayat-ayat lain terdapat dalil 
yang menunjukkan bahwa Allah Ta'ala memuliakan orang-orang yang baik 
dan menghinakan orang-orang y Aa Oleh karena itu, di sini Allah Ta'ala 
berfirman, $ 6, £ IN & II Ap "Para penghuni Surga itulah orang-orang 
yang beruntung." Yakni, orang-orang yang selamat dan terbebas dari adzab 


Allah 35. 
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Kalan sekiranya Kami menurunkan al-Gur-an ini kepada sebuah gunung, 
pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada 
Allah. Dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat untuk manusia 
supaya mereka berfikir. (OS. 59:21) Dia-lah Allah, Yang tidak ada ilah 
(yang bag) selain Dia, Yang Mengetahui yang ghaib dan yang nyata, Dia- 
lah Yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang. (OS. 59:22) Dia-lah Allah, 
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Yang tidak ada ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia, Raja, Yang Maha- 
suci, Yang Mahasejahtera, Yang Mengaruniakan keamanan, Yang Maha- 
memelihara, Yang Mahaperkasa, Yang Mahakuasa, Yang memiliki segala 
keagungan, Mahasuci Allah dari apa yang mereka persekutukan. (OS. 59:23) 
Dia-lah Allah, Yang menciptakan, Yang mengadakan, Yang membentuk 
rupa, Yang mempunyai Nama-Nama yang paling baik. Bertasbih kepada- 
Nya apa yang ada di langit dan di bumi. Dan Dia-lah Yang Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana. (OS. 59:24) 


Dalam firman-Nya ini, Allah 96 mengagungkan perkara al-Our-an 
dan menjelaskan kedudukannya yang tinggi. Karena itu, seyogianya seluruh 
hati manusia tunduk kepadanya dan terpecah belah mendengarnya, karena 
di dalamnya terdapat j janji . yang benar dan ena | yang keras. 

SM an 3 CL Use BIS ora tia dd V9 "Kalau sekiranya Kami 
menurunkan al. Gur-an ini kepada sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya 
tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada Allah." Yakni, jika gunung yang 
perkasa dan keras, seandainya ia memahami makna al-Gur-an ini, lalu me- 
renungkannya, niscaya ia akan tunduk terpecah belah karena rasa takut kepada 
Allah. Lalu bagaimana patut bagi kalian, wahai sekalian ummat manusia, bila 
hati kalian tidak bersikap lunak, tunduk dan patuh karena rasa takut kepada 
Allah, padahal kalian dapat memahami perintah Allah dan merenungkan 
Mapan Oleh karena 1 itu, Allah Ta'ala berfirman: 

So us par PU Up 3 JI Uk, 9 "Dan perumpamaan-perumpamaan itu 
Kami buat untuk manusia supaya mereka berfikir." Dengan demikian, Allah 3 
memerintahkan ummat manusia jika turun al-Gur-an kepada mereka supaya 


mereka mengambilnya dengan rasa takut yang mendalam lagi penuh ke- 
tundukan. 


Di dalam hadits mutawatir telah ditegaskan, bahwa Rasulullah 4 
dibuatkan sebuah mimbar. Sebelumnya, ketika berkhutbah beliau berdiri di 
sisi batang pohon kurma yang ada di dalam masjid. Tatkala mimbar itu pertama 
kali dipasang, datanglah beliau untuk berkhutbah lalu melewati batang pohon 
kurma itu menuju mimbar. Pada saat itu, batang pohon kurma tersebut me- 
rintih seperti rintihan anak kecil, dan berhenti setelah mendengarkan dzikir 
dan wahyu di sisinya. 


Menurut sebagian riwayat hadits, al-Hasan al-Bashri berkata setelah 
mengutip hadits ini: "Maka kalian lebih berhak untuk merindukan Rasulullah 
45 daripada batang kurma ini." 


Demikian pula ayat suci ini, seandainya gunung-gunung yang tuli itu 
mendengar dan memahami firman Allah Ta'ala, pasti akan tunduk dan ter- 
pecah belah karena takut kepada-Nya. Lalu bagaimana dengan kalian, padahal 
kalian telah mendengar dan memahami firman-firman-Nya? Allah Ta'ala ber- 
firman: 


MBS KS SSB SBU BLS LS LS NU un au Ma ka ea MI Aa Ta 


sir Ibnu Katsir Juz 28 


. 


125 








Na AN 


PET 59.ALHASYR'”——”X NE Pena 





Tang AI Gia AI aa SA US ba ly JGN Aa AAS Sd ap Oh ? 
KS Lp 


"Padahal di antara batu-batuan itu sungguh ada yang mengalir sungai-sungai 
daripadanya dan di antaranya sungguh ada yang terbelah, lalu keluarlah mata 
air darinya dan di antaranya sungguh ada yang meluncur jatuh karena takut 


kepada Allah." (OS. Al-Bagarah: 74). 


Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman: 

LN YA dal, Be J— FS Av Sl 3 2? "Dialah Allah Yang 
tidak ada ilah (yang hag) selain Dia, Yang Mengetahwi yang ghaib dan yang nyata. 
Dia-lah Yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang. " Allah Ta'ala memberitahukan 
bahwa tidak ada ilah yang hag selain Dia, karena itu tidak ada Rabb melainkan 
hanya Dia semata, dan tidak ada sembahan bagi semesta alam kecuali Dia. 
Segala sembahan selain dari-Nya adalah bathil. Dan bahwasanya Dia Maha- 
mengetahui segala yang ghaib dan yang tampak. Artinya, Dia mengetahui 
seluruh ciptaan ini baik yang tampak oleh pandangan kita maupun yang tidak 
tampak. Tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya baik di muka bumi 
ini maupun di langit, kecil maupun besar, bahkan semut kecil yang berada 
di kegelapan sekali pun. 


Dan firman-Nya, $ «JI 553 2? "Dia yang Mahapemurah lagi Maha: 
penyayang." Penafsiran ayat ini telah dikemukakan di awal surat al-Faatihah. 
Artinya, Dia adalah Rabb yang mempunyai sifat rahmat yang sangat luas dan 
mencakup seluruh makhluk. Jadi, Dia adalah Yang Mahapemurah di dunia 
dan di akhirat, juga Mahapenyayang di kedua alam tersebut. Allah telah ber- 
firman: $ «3 FS amy #5)? "Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. ' 
(OS. Al-A'raaf: 156). 


Kemudian firman-Nya, $ Zi FS 1 PN Ap va $ “Dia-lah Allah 
yang tidak ilah (yang hag) selain Dia, Raja.” Yakni, yang menguasai segala se- 
suatu, mengendalikan semuanya tanpa ada rintangan dan halangan. Dan firman- 
Nya, $ xii 9 "Yang Mahasuci," Wahb bin Munabbih mengatakan: "Yakni 
ath-Thaahir (Yang Mahabersih)." Mujahid dan Gatadah mengemukakan: "Yakni, 
al-Mubaarak (Yang Mahagud)." Ibnu Juraij mengatakan: "Disucikan oleh para 
Malaikat yang mulia." $ JM ? "Yang Mahasejahtera," yakni, selamat dari 
segala macam aib dan kekurangan, karena kesempurnaan-Nya dalam dzat, 
sifat dan perbuatan-Nya. 


Dan firman-Nya, $ :/#J1 9 "Yang mengaruniakan keamanan." Adh- 
Dhahhak menuturkan dari Ibnu “Abbas, ia mengatakan: "Yakni, memberikan 
rasa aman kepada makhluk-Nya bahwa Dia tidak menzhalimi mereka." Gatadah 
mengatakan: "Dia mengaruniakan rasa aman melalui firman-Nya bahwa Dia 
adalah benar." Ibnu Zaid mengatakan: "Yakni membenarkan hamba-hamba- 
Nya yang beriman dalam keimanan mereka kepada-Nya." 
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Firman-Nya lebih lanjut, $ : 41 9 "Yang Mahamemelihara." Ibnu 
“Abbas dan beberapa ularna mengatakan: “Al-Muhaimin, yakni yang memantau 
seluruh amal perbuatan makna ya Artinya, Dia mengawasi mereka. Se- 
bagaimana firman-Nya: $ 15 ag IS AN, 9 "Dan Allah Mahamenyaksikan 
segala sesuatu." (OS. Al-Buruuj: 9). 


Firman-Nya, $ »:J 9 "Yang Mahaperkasa," Yikat atas segala sesuatu 
dengan menguasai dan menundukkannya. Karenanya, Dia tidak dapat dicapai 
oleh siapa pun karena keperkasaan, keagungan, kemuliaan dan kebesaran-Nya. 
Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ na Ld "Yang Mahakuasa, 
Yang memiliki segala keagungan." Yakni, tidak patut kebesaran itu kecuali 
bagi-Nya, dan tidak ada keagungan kecuali karena keagungan-Nya. Sebagai- 
mana dijelaskan dalam hadits shahih: 


. £0o 


(ES Via NIP Aya bh SN il dab » 


"Keagungan adalah kain kebesaran-Ku, dan kebesaran (kesombongan) adalah 
selendang-Ku. Barangsiapa yang melepaskan salah satu dari keduanya dari 
diri-Ku, pasti Aku akan mengadzabnya."' 


Menurut Oatadah: “Al-Jabbaar, yaitu yang mencukupi makhluk-Nya 
sesuai dengan kehandak-Nya.” Sedang Ibnu Jarir mengungkapkan: "Al-Jabbaar, 
yakni yang mengurus seluruh urusan makhluk-Nya dan mengaturnya untuk 
kebaikan mereka." Oatadah berkata: "Al-Mutakabbir, yakni Yang Mahaagung 
dari segala keburukan." 


Setelah itu, Allah 8£ berfirman, $ 5, xl K6 M OKL p "Mahasuci Allah 


dari apa yang mereka persekutukan." 


Firman Allah selanjutnya, $ AS & AI Al "AP “Dia-lah Allah, 
Yang menaptakan, Yang mengadakan, Yang membentuk rupa,” al-Khalg berarti 
menetapkan. Sedangkan al-Bar-u berarti melaksanakan dan melahirkan apa 
yang telah ditetapkan ke alam wujud. Dan tidak setiap yang menetapkan dan 
menyusunnya mampu untuk melaksanakan dan mewujudkannya kecuali 


Allah 36. 
Seorang penya'ir memuji orang lain seraya mengungkapkan: 
Sp NS GP (IN Ya— Hi TS Vi Ih 


Dan engkau tentu melaksanakan 

apa yang telah engkau tetapkan, 

sedangkan sebagian kaum ada yang menetapkan 
kemudian tidak dapat melaksanakan. 


' Sunan Abi Dawud, Sunan Ibni Majah dan Musnad al-Imam Ahmad. 


2 A2 A3 AS AAS AS AS SAS AS AS AS AS AS AS AS AS II In aa aa Ia Ia Ia aa oa Pa 
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Maksudnya, engkau mampu melaksanakan apa yang telah engkau tetap- 
kan, sementara orang lain tidak mampu melaksanakan apa yang diinginkannya. 
Dengan demikian, kata al-Khalg berarti menetapkan, sedangkan al-Faryu berarti 
melaksanakan. 


Firman Allah 8& £ 7-31 5 JUS 9 "Yang menciptakan, Yang 
mengadakan, Yang membentuk rupa." Yaitu, Rabb Yang jika menghendaki 
sesuatu, maka Dia cukup dengan hanya mengucapkan, "#adilah," maka jadilah 
sesuai bentuk yang dikehendaki-Nya dan rupa yang diinginkan-Nya. Sebagai- 
mana firman-Nya: $ LS) BU 3,» cl 39 "Dalam bentuk apa saja yang Dia 
kehendaki, Dia menyusun tubuhmu." (9S. Al-infithaar: 8). 


Oleh karena itu, Dia menyebut al-Mushawwir, yakni yang melaksana- 
kan apa yang hendak diwujudkan menurut bentuk yang dikehendaki. 


Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ LL MSI O 9 "Yan g mem- 
punyai Nama-Nama yang paling baik." Penafsiran ayat ini telah disampaikan 
pada pembahasan sebelumnya dalam surat al-A'raaf. Dan berikut ini kami 
kemukakan hadits yang terdapat dalam kitab ash-Shahihain, dari Abu Hurairah 

&5 , dari Rasulullah &: 
aa Kami JAS WAP ya ikal) NI Tila Wala Ginkay Talaga IA AO) 
: “8 Fi 2 i A ah 
(PP 3 
"Sesungguhnya Allah Ta'ala mempunyai sembilan puluh sembilan Nama, 


serartus kurang satu. Barangsiapa dapat menghitungnya, maka dia akan masuk 
Surga. Dan Allah itu ganjil, menyukai yang ganjil." 


Dan telah dikemukakan hadits riwayat at-Tirmidzi dan Ibnu Majah, 
juga dari Abu Hurairah &5 , dan setelah sabda beliau: "Allah itu ganjil, me- 
nyukai yang ganjil," menurut redaksi at-Tirmidzi terdapat tambahan-tambahan? 


IS ig ba 2 Ker MA TEN NRE NN” 2 co.6 Pa aa Ana Ii Tee kan . 
aldi engai LA cal € NP SI lg HP Gen 
8) 8 8) o 8) o o sg PJ s- 0 1 55 o & 0 
li aa (3 dea SEN cl —a Eyang! (iya pad 
A5 2. PA 3 20 2, 78. P 59 5 J Pa 9, PJ s3." Dena 
SI AI asa JI va ME ai BI AG ea 
28 0 2.2 : s Naa 230 10 & Bia 0 2 (3 
abal! ca YAI Hndah JI SAI Cod! camsd! Jill «jai 
De Na Bina 218 aa As ae £ 9 Wan En 2 
Ta “Judend! (kememad! Cabai! Sasa! SI dadi KS UR 
? Dikatakan bahwa riwayat Asma-ul Husna seperti ini dalam Musnad hadits adalah mudraj 


(perkataan rawi yang disambungkan dengan bagian hadits sehingga seolah-olah itu bagian 
dari hadits, padahal bukan). 
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TAN 35 59, AL HASYR 


Sad gl | PI TAN (kental adi Oa aa S3 Ji zen AN 2 ai AN 
o P3 o o o o o 3 9 3 o 
(ul cetar! Kenali Ru! dear! Tani Genta sa SI 
Ga cikal! yA AYI LAI Aetali Ae Pa) CA FA 
SI edi LN Hd GA GNI CI AGAN ea « yatial 
0,0 0.2... 0. 2 o ae 3 5: 
AAA (US Apa) 53 ella alih BN AA MELAN TN 
TN an aan gm at 3 2 . : » 
AS daa ni GB ea AAS Ka ai 
La BR ey 


“Dia menyukai yang ganjil, (ia menambahkan): Dialah Allah, yang tidak ada 
ilah (yang berhak untuk diibadahi) melainkan hanya Dia semata, ar-Rahmaan 
ar-Rahiim (Yang Mahapemurah, lagi Mahapenyayang), al-Malik (Raja), al- 
Oudduus (Yang Mahasuci), as-Salaam (Yang Mahamemberi keselamatan), al- 
Mu'min (Yang Mahamemberi keamanan), al-Muhaimin (Yang Mahamemelihara), 
al-'Aziiz (Yang Mahamulia), al-Jabbaar (Yang Mahakuasa untuk memaksakan 
kehendak-Nya terhadap seluruh makhluk), al-Mutakabbir (Yang mempunyai 
segala kebesaran dan keagungan), al-Khaalig (Yang menciptakan), al-Baari 
(Yang mengadakan), al-Mushawwir (Yang memberi bentuk dan rupa), al-Ghajfaar 
(Yang Mahapengampun), al-Gahhaar (Yang Mahaperkasa), al-Wahhaab (Yang 
Mahapemberi), ar-Razzaag (Yang Mahapemberi nzki), al-Fattaah (Yang Maha- 
pemberi keputusan), al- Aliim (Yang Mahamengetahui), al-Gaabidh (Yang 
menyempitkan rizki), al-Baasith (Yang melapangkan nzki), al-Khaafidh (Yang 
merendahkan), ar-Raafi' (Yang meninggikan), al Mu'izz (Yang memuliakan), 
al-Mudzill (Yang menghinakan), as-Samii'i (Yang Mahamendengar), al-Bashiir 
(Yang Mahamelihat), al-Hakam (Yang menetapkan keputusan atas segala 
ciptaan-Nya), al- Ad) (Yang Mahaadil), al-Lathiif (Yang Mahalembut terhadap 
hamba-Nya), al-Khabiir (Yang Mahamengetahui), al-Haliim (Yang Maha- 
penyantun), al- Azhiim (Yang Mahaagung), al-Ghafuur (Yang Mahapengampun), 
asy-Syakuur (Yang Mahamensyukuri), al- Aliyy (Yang Mahatinggi), al-Kabiir 
(Yang Mahabesar), al-Hafiizh (Yang Mahamemelihara), al-Mugiit (Yang berkuasa 
memberi setiap makhluk rizkinya, Yang menjaga dan melindungi), al-Hasiib 
(Yang memberi kecukupan dengan kadar yang tepat), al-Jaliil (Yang Mahamulia, 
Yang Mahaagung), al-Kariim (Yang Mahapemurah), ar-Ragiib (Yang Maha- 
mengawasi), al-Mujiib (Yang Mahamengabulkan, memperkenankan), al-Waasi? 
(Yang Mahaluas), al-Hakiim (Yang Mahabijaksana), al-Waduud (Yang Maha- 
pengasih), al-Majiid (Yang Mahamulia, Mahaterpuji), al-Baa'its (Yang meng- 
hidupkan kembali, membangkitkan), asy-Syahiid (Yang Mahamenyaksikan), 
al-Hagg (Yang Mahabenar), al-Wakiil (Pemelihara, Pelindung), al-Gawiyy 
(Yang Mahakuat), al-Matiin (Yang Mahakokoh), al-Waliyy (Yang melindungi), 





/ 
( 
( 
( 
( 
( 
( 
( 
( 
( 
( 
( 
( 
/ 
/ 
, 
, 
N 


, 


oa 


TAP SLS LS ALS AL AS SAS ASAM IK 





2 


fsir Ibnu Katsir Juz 28 129 















al-Hamiid (Yang Mahaterpuji), al-Muhshiyy (Yang mengumpulkan (mencatat 
amal perbuatan)), al-Mubdi' (Yang menciptakan (makhluk) dari permulaan), 
al-Mu'iid (Yang menghidupkan kembali), al-Muhyiy (Yang menghidupkan), 
al-Mumiit (Yang mematikan), al-Hayy (Yang Mahahidup), al-Gayyuum (Yang 
terus-menerus mengurus (makhluk-Nya)), al-Waajid (Yang mengadakan), al- 
Maajid (Yang Mahaagung), al-Waahid (Yang satu, tunggal), al-Ahad” (Yang 

— Mahaesa), al-Fard (Yang tunggal), ash-Shamad (Yang Mahasempurna, bergantung 
kepada-Nya segala sesuatu), al-Gaadir (Yang berkuasa), al-Mugtadir (Yang 
Mahaberkuasa), al-Mugaddim (Yang mendahulukan), al-Mu-akhkhir (Yang 
mengakhirkan), al-Awwal (Yang awal, yang telah ada sebelum segala sesuatu), 
al-Aakhir (Yang akhir, yang tetap ada setelah segala sesuatu musnah), azh-Zhaahir 
(Yang tidak ada sesuatu pun di atas-Nya), al-Baathin (Yang tidak ada sesuatu 
pun menghalangi-Nya), al-Waaliyy (Penolong), al-Muta'aaliy (Yang Mahatinggi), 
al-Barr (Yang melimpahkan kebaikan), at-Tawwaab (Yang Mahamenerima 
taubat), al-Muntagim (Yang mengancam dengan siksaan), al- Afuww (Yang 
Mahapemaaf), ar-Ra-uuf (Yang Mahabelas kasihan), Maalikul Mulk (Raja segala 
raja), Dzul Jalaali wal Ikraam (Yang mempunyai keagungan dan kemuliaan), 
al-Mugsith (Yang Mahaadil), al-Jaami' (Yang menghimpun manusia pada hari 
Kiamat), al-Ghaniyy (Yang Mahakaya), al-Mughni (Yang menjadikan kaya), 
al-Maani' (Yang menahan), adh-Dharr (Yang mencelakakan), an-Naafi' (Yang 
memberikan manfaat), an-Nuur (Yang menerangi), al-Haadi (Yang memberi 
petunjuk), al-Badii' (Yang menciptakan), al-Baagi (Yang kekal), al-Waarits 
(Yang mewariskan), ar-Rasyiid (Yang memberi petunjuk), ash-Shabuur (Yang 
Mahasabar).” 


Sedangkan menurut redaksi Ibnu Majah, terdapat penambahan dan 
pengurangan, juga ada perbedaan dalam penyusunannya. Dan hal itu telah 
kami kemukakan' secara panjang lebar sehingga tidak perlu lagi dikemukakan 
di sini. 

Dan firman Allah Ta'ala, $ 2-1 Pan H3 cm P "Bertasbih 
kepadanya apa yang ada di langit dan di bumi. " Sebagaimana firman-Nya pula: 
Koki pat Yel oa ol, IL 9 "Dan sesungguhnya tidak ada sesuatu pun melainkan 
Pai aa memuji-Nya." (OS. Al-Israa': 44). 


Dan firman-Nya, GA ,$ "Dan Dia-lah Yang La jaan ' Arti- 
nya, tidak ada yang dapat melawan dan mengalahkan-Nya. $ SP "Lagi 
Mahabijaksana." Yakni, dalam syari'at dan ketetapan-Nya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Mu'gil bin Yasar, Nabi #5 bersabda: 


o 8 PENA - ayat o & Y Pake ane nun 5 huh La tp 
MEA OSN Sa pebal! maa IL SI MA SI Terds La JB YA) 


? Riwayat tanpa lafazh al-Ahad dari Asma-ul Husna lebih kuat daripada riwayatnya ini. 
? Pada pembahasan surat al-A'raaf ayat 180. 


Tu 
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Obat ala Ui ata A1 IS) AA ia AT ya AT SU 
OS Gg Gp GE ag ing Aa gp UB ID DI ad 3 ala 
(AAS Ola 


"Barangsiapa ketika bangun pagi mengucapkan tiga kali: 'A'uudzu billaahis 
Sami'il 'Aliim minasy syaitaanir rajiim (aku berlindung kepada Allah Yang 
Mahamendengar lagi Mahamengetahui dari syaitan yang terkutuk), lalu mem- 
baca tiga ayat dari akhir surat al-Hasyr, maka Allah menugaskan kepadanya 
tujuh puluh ribu Malaikat untuk mendo'akannya hingga sore hari. Dan jika 
ia meninggal pada hari itu, maka ia wafat sebagai syahid. Dan barangsiapa 
mengucapkannya pada sore hari, maka ia juga mendapatkan kedudukan yang 
sama." 


Demikian hadits riwayat at-Tirmidzi. Ia mengatakan: “Hadits ini gharib, 
kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalur ini.” 


TO 
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AL - MUMTAHANAH 
( Perempuan yang Diuji) 
Surat Madaniyyah 
Surat ke-60 : 13 ayat 
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“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 
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60. AL MUMTAHANAH X y 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil musuh-Ku dan 
musubmu menjadi teman-teman setia yang kamu sampaikan kepada mereka 
(berita-berita Muhammad), karena rasa kasih sayang: padahal sesungguhnya 
mereka telah ingkar kepada kebenaran yang datang kepadamu, mereka 
mengusir Rasul dan (mengusir)mu karena kamu beriman kepada Allah, 
Rabb-mu. Jika kamu benar-benar keluar untuk berjihad pada jalan-Ku 
dan mencari keridhaan-Ku (janganlah kamu berbuat demikian). Kamu 
memberitahukan secara rahasia (berita-berita Muhammad) kepada mereka 
karena rasa kasih sayang. Aku lebih mengetahui apa yang kamu sembunyi- 
kan dan apa yang kamu nyatakan. Dan barangsiapa di antara kamu yang 
melakukannya, maka sesungguhnya dia telah tersesat dari jalan yang lurus. 
(OS. 60:1) Jika mereka menangkapmu, niscaya mereka bertindak sebagai 
musuh bagimu dan melepaskan tangan dan lidah mereka kepadamu dengan 
menyakiti(mu): dan mereka ingin supaya kamu (kembali) kafir. (OS. 60:2) 
Karib kerabat dan anak-anakmu sekali-kali tidak bermanfaat bagimu pada 
bari Kiamat. Dia akan memisahkan antara kamu. Dan Allah Mahamelihat 
apa yang kamu kerjakan. (OS. 60:3) 


Yang menjadi sebab turunnya awal surat yang mulia ini adalah kisah 
Hathib bin Abi Balta'ah. Dikisahkan, Hathib adalah salah seorang di antara 
kaum Muhajirin yang juga termasuk orang yang mengikuti perang Badar. Di 
Makkah, dia mempunyai beberapa orang anak, dan dia bukan orang Ouraisy. 
Tetapi Dia adalah seorang sekutu “Utsman. Ketika Rasulullah #5 bertekad 
menaklukkan kota Makkah setelah penduduknya melanggar janji, beliau 
memerintahkan kaum muslimin bersiap-siap untuk berperang dengan mereka 


secara terang-terangan. Beliau bersabda: 
2 2. 0 oo. Ber 
(“3 na Sl) 


“Ya Allah, rahasiakanlah kepada mereka berita kami ini.” 


Kemudian Hathib muncul, lalu ia menulis surat dan mengirimkannya 
melalui seorang wanita dari suku Guraisy kepada penduduk Makkah untuk 
memberitahukan kepada mereka tentang tekad Rasulullah #5 untuk memerangi 
mereka supaya mereka bersiap-siap. Kemudian Allah $$ memperlihatkan hal 
tersebut kepada Rasul-Nya sebagai bentuk pengabulan-Nya terhadap do'a 
beliau. 





Lalu Rasulullah #5 mengirimkan utusan untuk menyusul wanita ter- 
sebut. Utusan beliau pun mengambil surat dari wanita itu. 


Hal tersebut telah dijelaskan dalam hadits yang disepakati keshahihan- 
nya. 


Imam Ahmad meriwayatkan, Sufyan memberitahu kami dari paman- 


| nya, dari Hasan bin Muhammad bin “Ali, dari “Abdullah bin Abi Rafi”, Murrah 
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berkata: “Sesungguhnya “Ubaidullah bin Abi Rafi” memberitahunya, bahwa 
ia penah mendengar “Ali &s bercerita: “Rasulullah #£ pernah mengutusku, 
az-Zubair dan al-Migdad. Lalu beliau bersabda: Pergilah kalian hingga sampai 
ke kebun Khakh. Di sana terdapat seorang wanita yang memegang surat, 
ambillah surat itu darinya.” Kami pun pergi melarikan kuda kami hingga 
sampai di kebun itu. Ketika kami bertemu wanita itu, kami berkata: “Keluar- 
kanlah surat itu.' Ia mengatakan: “Aku tidak membawa surat.” Kami berkata: 
“Kamu keluarkan surat itu atau kamu tanggalkan pakaianmu.' Lalu ia me- 
ngeluarkan surat itu dari sanggulnya. Kami pun mengambil surat itu dan 
memberikannya kepada Rasulullah #£ . Ternyata surat dari Hathib bin Abi 
Balta'ah yang dialamatkan kepada kaum musyrikin Makkah. Surat itu mem- 
beritahukan kepada mereka tentang sebagian perkara yang akan dilakukan 
oleh Rasulullah #5. Kemudian Rasulullah #8 bertanya: “Hai Hathib, apa ini? 
Hathib berkata: Jangan engkau terburu-buru (berprasangka buruk) terhadap- 
ku. Dahulu aku adalah orang yang berada (hidup) di dekat orang-orang Ouraisy, 
namun aku bukan dari kalangan mereka. Sedangkan kaum Muhajirin yang 
ada bersamamu selalu memberikan perlindungan kepada keluarga mereka 
yang berada di Makkah. Oleh karena itu aku sangat ingin membantu me- 
lindungi keluargaku, meskipun aku tidak mempunyai hubungan nasab dengan 
mereka. Aku tidak melakukan semua ini karena kufur, murtad dari agamaku 
dan rela terhadap kekafiran setelah aku ini masuk Islam.” Lalu Rasulullah #5 
bersabda: Dia telah berkata jujur kepada kalian.” Lalu “Umar pun berkata: 
Biarkan aku penggal leher orang munafik ini.” Maka Rasulullah #5 pun ber- 
sabda: “Dia telah mengikuti perang Badar, dan engkau tidak tahu bahwa Allah 
telah mengetahui betul seluk beluk penduduk Badar itu. Allah #& berfirman: 


SAM: 


an EP KP AP LP LP LP LS SEL LES SEL 2 AAS AP 


2g 2, 


3. 


(AS ik IA AE NA )) 


“Berbuatlah sekehendak kalian, karena Aku telah memberikan ampunan 
kepada kalian.” 


TN 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh al-Jama'ah kecuali Ibnu 
Majah dani Sufyan bin “Uyainah. Dan Imam al-Bukhari menambahkan dalam 
kitab " Maghaazi (peperangan)”: “Lalu Allah Ta'ala menurunkan ayat: 
Ku Kara GNI YA, AN G5 P Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu mengambil musuh-Ku dan musuhmu menjadi teman-teman 
setia.” 


Dengan demikian, firman Allah 4£: 
TA SAE Wa NA Ap BL KA OjiE SU SAI SA MAA YG dl UP 
LI 


ND 


TA AN 


€ Dalam kitab Shahihnya.d. 
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil musuh-Ku dan 
musubmu menjadi teman-teman setia yang kamu sampaikan kepada mereka 
(berita-berita Muhammad) karena rasa kasih sayang, padahal sesungguhnya mereka 
telah ingkar kepada kebenaran yang datang kepadamu.” Yakni, orang-orang 
musyrik dan orang-orang kafir yang memerangi Allah, Rasul-Nya, dan orang- 
orang beriman yang Dia telah menetapkan permusuhan dan perlawanan ter- 
hadap mereka. Dan Dia melarang kaum muslimin menjadikan mereka itu 
sebagai teman setia atau sahabat. Sebagaimana yang difirmankan Allah # 
berikut ini: 
HE SA AIA oi aki AN HN TO SAN, SA Yi Ga Up 
KAB CA ca YA 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang Yahudi 
dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpinmu. Sebagian mereka adalah pemimpin 
bagi sebagian yanglain. Barangsiapa di antara kamu mengambil mereka sebagai 
pemimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka. Sesungguh- 
nya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zhalim.” (OS. Al- 
Maa-idah: 51). 


Yang demikian itu merupakan kecaman keras sekaligus ancaman yang 
sangat tegas. Allah 8 berfirman: 


AS AM ih 23 D5 Ja yah Inna Op oa BI ALI 0 HI AAS YP 
S | 2 5 BN an P2 .X an MA MN ts. 
KAS WI II Kei AN 0S play BE mia 1 3 


“Janganlah orang-orang mukmin menjadikan orang-orang kafir sebagai teman 
setia dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Barangsiapa berbuat demikian, 
niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah, kecuali karena siasat memelihara diri 
dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. Dan Allah memperingatkanmu terhadap 
diri (siksa)-Nya. Dan hanya kepada Allah kembalifmu).” (OS. Ali “Imran: 28). 


Oleh karena itu, Rasulullah &£ menerima alasan Hathib ketika ia me- 
nyebutkan bahwa apa yang dia lakukan tersebut hanya sebagai suatu siasat 
terhadap suku Ouraisy untuk menjaga harta dan anak-anaknya di tengah- 
tengah mereka. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 2g VI Jo—D 0 09 “Mereka mengusir 
Rasul dan (mengusir)mu.” Demikianlah kenyataan sebelumnya, disyaratkan 
permusuhan terhadap mereka dan tidak menjadikan mereka sebagai teman 
setia, karena mereka telah mengusir Rasulullah &£ dan para Sahabatnya dari 
tengah-tengah mereka sebagai bentuk kebencian terhadap apa yang ada pada 
Rasulullah dan para Sahabat berupa tauhid dan keikhlasan dalam beribadah 
kepada Allah Ta'ala. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
& Hg D6 Ag old “Karena kamu beriman kepada Allah, Rabb-mu.” Maksud- 
nya, kalian tidak mempunyai kesalahan terhadap mereka kecuali keimanan 
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kalian kepada Allah, Rabb seru sekalian alam. . Sebagaimana firman Allah Ta'ala 
berikut ini: $ Jl — AA ag 2 mb L5, 9 “Dan mereka tidak 
menyiksa orang-orang mukmin itu melainkan karena orang-orang mukmin itu 
beriman kepada Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahaterpuji." (OS. Al-Buruuj: 8). 


Firman Allah 88, 4 34: Al, be Ka Pa 3s ol? Jika kamu 
benar-benar keluar untuk berjihad pada jalan-Ku dan mencari keridhaan-Ku.” 
Maksudnya jika kalian seperti itu, maka janganlah kalian menjadikan mereka 
sebagai teman setia jika kalian benar-benar akan pergi berjihad di jalan-Ku 
(Allah) dengan tujuan mencari keridhaan-Ku. Oleh karena itu, janganlah kalian 
menjadikan musuh-musuh-Ku dan juga musuh-musuh kalian sebagai teman 
setia kalian. Karena mereka telah mengusir kalian dari negeri dan harta kalian 
serta murka terhadap agama kalian. 


Firman Allah Ta'ala, $ sll ag. Baja (3 dst T, AAN 4 Oya d 
“Kamu memberitahukan secara rahasia (berita-berita Kuna ma kepada mereka 
karena rasa kasih sayang. Aku lebih mengetahui apa yang kamu sembunyikan 
dan apa yang kamu nyatakan.” Maksudnya, kalian perbuat semua itu, sedang 
Aku Mahamengetahui semua rahasia, bisikan hati dan yang terang-terangan. 


—a SI Uje T Masi SO, K5 aa d jd kena aa "Ku Naa 
KA met, 


“Dan barangsiapa di antara kamu yang melakukannya, maka sesungguhnya dia 
telah tersesat dari jalan yang lurus. Jika mereka menangkapmu, niscaya mereka 
bertindak sebagai musuh bagimu dan melepaskan tangan dan lidah mereka ke- 
padamu dengan menyakitimu). ? Maksudnya jika mereka menguasaimu, mereka 
pasti tidak akan dapat menjaga, lidah dan perbuatan mereka sebagai sarana 
untuk menyakiti kalian. $ CP V5, 9 “Dan mereka ingin supaya kamu 
(kembali) kafir.” Mereka berkeinginan keras agar kalian tidak mendapatkan 
kebaikan apa pun, permusuhan mereka terhadap kalian akan tetap ada dan 
tampak jelas, maka bagaimana mungkin kalian berteman setia dengan orang- 
orang seperti ini? Yang demikian itu merupakan pendorong untuk mengada- 
kan permusuhan dengan mereka. 


Firman Allah Ta'ala: 


K3 OR LN KG Jai ML F3 SAT, SAS Sakt Jp “Kari 
kerabat dan anak-anakmu sekali-kali tidak bermanfaat bagimu pada hari Kiamat. 
Dia akan memisahkan antara kamu. Dan Allah Mahamelihat apa yang kamu 
kerjakan.” Yakni, kaum kerabat kalian tidak akan mendatangkan manfaat 
apa pun bagi kalian di sisi Allah jika Dia menghendaki keburukan menimpa 
diri kalian. Dan kemanfaatan mereka pun tidak akan sampai kepada kalian 
jika kalian mencari kerelaan mereka dengan cara melakukan sesuatu yang 
dimurkai Allah. Barangsiapa yang menyetujui kekufuran keluarganya supaya 
mereka senang, maka sesungguhnya ia benar-benar merugi lagi sesat. Dan 


, 
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kaum kerabatnya sama sekali tidak membawa manfaat baginya di sisi Allah, 
meskipun ia merupakan kerabat dekat salah seorang Nabi. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas, bahwasanya ada seorang laki- 
laki berkata: “Ya Rasulullah, di manakah ayahku?” Beliau menjawab: “Di 
Neraka.” Setelah ia pergi sambil menunduk, Rasulullah #$ memanggilnya 
dan bersabda: “Sesungguhnya ayahku dan ayahmu berada di Neraka.” 


Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Dawud 
dari hadits Hammad bin Salamah. 


Bo naa 1e5 Ge. an Bo Se AL Ia 201,» 

bl 1363| sana opal jika dam AN AE 

AN na 2 SPO BAD dea 0 ya Lb X 

A Ao  2 2 

Kl rn ia LL R u A Lo BIT SL "P3, 
by Un Th 2 AS BII 93 oya Ogan Uang na 


pi 
2x 2 pe LX — PAN Aan 


Ig Bora 


2 2 TU» Ta aa 2 2 2 2 aa 


T ai LP end 1 AT OA aa CA AA 
0. $ 1,517 -“ 2. sg s 3 s 

Lu Oa) 9 Sale PMN GA Ela SY 
5, “A » 2 Para £ “2,1 z5 


BB Kh Sa ERA PI kedai, 


Pa In Ah 


P In, 507 1 e “2, Ia 0G 
Ka aa MK 2). Dab SI 
afi & AN Na / Lp PP t, Ar Tapa 
& LA A8 Ob Iya 09 3 SIP Apar apes 2g 


Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada Ibrahim 
dan orang-orang yang bersama dengannya, ketika mereka berkata kepada 
kaum mereka: “Sesungguhnya kami berlepas diri darimu dan dari apa yang 
kamu sembah selain Allah, kami ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata 
antara kami dan kamu permusuhan dan kebencian untuk selama-lamanya 
sampai kamu beriman kepada Allah saja. Kecuali perkataan Ibrahim ke- 
pada bapaknya: “Sesungguhnya aku akan memohbonkan ampunan bagimu 
dan aku tidak dapat menolak sesuatu pun darimu (siksaan) Allah. (Ibrahim 
berkata): “Ya Rabb kami, hanya kepada Engkau-ah kami bertawakkal dan 
banya kepada Engkau-lah kami bertaubat, dan hanya kepada Engkau-lah 
kami kembali. (OS. 60:4) Ya Rabb kami, janganlah Engkau jadikan kami 
(sasaran) fitnah bagi orang-orang kafir. Dan ampunilah kami, ya Rabb 
kami. Sesungguhnya Engkau, Engkau-lah Yang Mahaperkasa lagi Maha- 
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bijaksana.” (OS. 60:5) Sesungguhnya pada mereka itu (Ibrahim dan ummat- 
nya) ada teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(pahala) Allah dan (keselamatan di) hari kemudian. Dan barangsiapa yang 
berpaling, maka sesungguhnya Allah, Dia-lah Yang Mahakaya lagi Maha- 
terpuji. (OS. 60:6) 


Allah 88 berfirman kepada hamba-hamba-Nya yang beriman: 
Sya, mi an Hai SIS GP “Sesungguhnya telah ada suri tauladan 
yang baik bagimu pada Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengannya,” 
yaitupara pengikut | beliau yang beriman bersamanya. 
$ Ku Te HI ea sa | 35 3| 8 “Ketika mereka berkata kepada kaum mereka: 
Sesungguhnya kami berlepas diri darimu.” Maksudnya, kami melepaskan diri 
dari kalian, $ & CAS N op up OA Uayp “Dan dari apa yang kamu sembah 
selain Allah, kami ingkari (kekafiran/mu. ” Maksudnya, kami mengingkari agama 
dan jalan kalian, $ X1 Asus Ba ST) UG Ig, $ “Dan telah nyata antara kami 
dan kamu permusuhan dan kebencian untuk selama-lamanya.” Maksudnya, 
permusuhan dan kebencian di antara kami dan kalian telah ditetapkan mulai 
sekarang, selama kalian tetap pada kekafiran kalian, sedan g| kami selama-lamanya 
melepaskan diri dari kalian dan membenci kalian. $ &-) 44 | — P3? 
“Sampai kamu beriman kepada Allah saja.” Maksudnya, sampai kalian men- 
tauhidkan Allah dengan cara beribadah hanya kepada-Nya saja, tidak ada 
sekutu bagi-Nya, kalian berlepas diri dari apa-apa yang disembah selain Allah 
berupa berhala dan tandingan. 


AP AP AP 2 KP LP LP K3 LP SE A3 KI AS S3 SS K3 AK 


ap AP & 


Ta 


Dan firman Allah Ta'ala, DS SAE LI AI JP). “Kecuali per- 
kataan Ibrahim kepada bapaknya: Sesungguhnya aku akan memohonkan ampunan 
bagimu.” Maksudnya, pada diri Ibrahim dan kaumnya itu terdapat suri teladan 
yang baik bagi kalian, kecuali perihal permohonan ampunan Ibrahim untuk 
ayahnya, karena permohonan ampunan itu hanya karena Ibrahim sudah ter- 
lanjur berjanji untuk memintakan ampunan bagi ayahnya. Namun ketika 
Ibrahim tahu bahwa ayahnya itu adalah musuh Allah, dia pun segera berlepas 
diri darinya. Hal itu terjadi karena sebagian dari kalangan orang-orang beriman 
selalu mendo'akan ayah-ayah mereka yang telah meninggal dunia dalam ke- 
musyrikan dan memohonkan ampunan untuk mereka seraya mengatakan: 
“Sesungguhnya Ibrahim telah memohonkan ampunan untuk ayahnya.” Maka 
Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahamulia menurunkan ayat: 

PA AN or SP NAS Pa GS AM AN on Goa GAN AS Cp 
BEA Me SE UN BAE RA PIL PL KE BU) andi Ce 
NN Kk 

“Tidak sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan ampun 
(kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, meskipun orang-orang musyrik itu 
adalah kaum kerabatnya sesudah jelas bagi mereka bahwa orang-orang musyrik 
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itu adalah penghuni Neraka Jahannam. Dan permintaan ampun dari Ibrahim 
(kepada Allah) untuk bapaknya tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telah 
diikrarkannya kepada bapaknya itu. Dan ketika jelas bagi Ibrahim bahwa bapak- 
nya itu adalah musuh Allah, maka Ibrahim melepaskan diri darinya. Sesungguhnya 
Ibrahim adalah seorang yang sangat lembut hatinya lagi penyantun.” (OS. At- 
Taubah: 113-114). 


Sedangkan dalam surat al-Mumtahanah ini, Allah 88 berfirrnan: 

Op AA ag pa SA Ul pen LE Aa Ga ala Haa ip SI ap 
da AA JP V2 du La Sd AA 2 ARE PU KSM oya 

beban ip DULU Di ya 
“Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada Ibrahim dan orang 
orang yang bersama dengannya, ketika mereka berkata kepada kaum mereka: 
Sesungguhnya kami berlepas diri darimu dan dari apa yang kamu sembah selain 
Allah, kami ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata antara kami dan kamu per- 
musuhan dan kebencian untuk selama-lamanya sampai kamu beriman kepada 
Allah saja.' Kecuali perkataan Ibrahim kepada bapaknya: “Sesungguhnya aku 
akan memohonkan ampunan bagimu dan aku tidak dapat menolak sesuatu pun 
dirimu (siksaan) Allah.'” Maksudnya, tidak ada teladan bagi kalian dalam hal 
tersebut, yakni dalam hal permohonan ampunan bagi orang-orang musyrik. 


Demikian itu pula yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas, Mujahid, Gatadah, 
Mugatil bin Hayyan, adh-Dhahhak dan lain-lain. 


Setelah itu, Allah 8£ berfirman seraya memberitahukan tentang ucapan 
Ibrahim dan orang-orang yang bersamanya ketika mereka berpisah dari kaum- 
nya dan melepaskan diri dari mereka. Lalu mereka menuju perlindungan 

Allah Ta'ala dan menundukkan d diri kepada-Nya seraya berkata: 
| AN DN, ET UI, ES le G, $ “Ya Rabb kami, hanya kepada Engkau-lah 
| kami bertawakkal dan hanya kepada Engkau-lah kami bertaubat, dan hanya 
| kepada Engkau-lah kami kembali.” Maksudnya, kami bertawakkal kepada-Mu 
| dalam segala urusan, kami serahkan seluruh permasalahan kami kepada-Mu 
dan sesungguhnya hanya kepada-Mu kami akan kembali di alam akhirat kelak. 
GIS Cd 23 UK Y AS, 9 “Ya Rabb kami, janganlah Engkau jadikan kami 
(sasaran) fitnah bagi orang-orang kafir.” Mujahid mengatakan: “Artinya, jangan- 
lah Engkau mengadzab kami melalui tangan-tangan mereka dan tidak juga 
dengan adzab yang ada pada-Mu. Maka mereka berkata: “Seandainya orang- 
orang itu berada dalam kebenaran, niscaya mereka tidak akan tertimpa hal 
ini.” Demikian pula yang dikatakan oleh adh-Dhahhak. Sedangkan Gatadah 
mengemukakan: “Artinya, janganlah Engkau memenangkan mereka atas kami 
sehingga dengan kemenangan itu mereka akan menimbulkan fitnah. Mereka 
akan berpandangan bahwa kemenangan mereka atas kami semata-mata karena 
mereka berada di atas kebenaran.” Penafsiran ini pula yang menjadi pilihan 
Ibnu Jarir. Sedangkan Ibnu Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu “Abbas: 
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“Janganlah Engkau memberikan kekuasaan kepada mereka atas kami, sehingga 
mereka akan memberikan fitnah kepada kami.” 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ SI Ah 5 Uj UI AA, 
“Dan ampunilah kami, ya Rabb kami. Sesungguhnya hanya Engkau-lah yang 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” Maksudnya, tutupilah dosa-dosa kami dari 
pihak selain diri-Mu, dan ampunilah dosa-dosa yang pernah terjadi antara kami 
dan diri-Mu. $ — Jl il Di ? “Sesungguhnya hanya Engkau-lah yang Maha- 
perkasa,” artinya, orang yang berlindung kepada-Mu tidak akan pernah ter- 
zhalimi. $ SI 9 “Lagi Mahabijaksana,” yakni dalam ucapan, perbuatan, 
syari'at, dan ketetapan-Mu. 


— Dan setelah itu Allah Taala berfirman: TRa 

$ VI rah KT eg OS ad Kiat 3 yal “3 SI OS Aa 9 “Sesungguhnya pada 
mereka itu (Ibrahim dan ummatnya) ada teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi 
orang yang mengharap (pahala) Allah dan (keselamatan di) hari kemudian.” Yang 
demikian itu merupakan penekanan atas pernyataan sebelumnya. Dan di- 
kecualikan dari itu permohonan ampunan oleh Ibrahim untuk ayahnya. Karena 
keteladanan yang baik yang telah ditegaskan di sini adalah yang pertama itu 
sendiri. 


Dan firman-Nya lebih lanjut, $ "-Yi CA, AN, 5 05 UI 9 “Bagi orang 
yang mengharap (pahala) Allah dan (keselamatan di) hari kemudian.” Hal itu 
merupakan pemicu bagi setiap orang yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir agar mereka menjadikannya sebagai teladan. 


$IF jd Dan barangsiapa yang berpaling,” dari apa yang diperintah- 
kan Allah Ta'ala, $ ko (AI 74 Ml 06 p “Maka sesungguhnya Allah, Dia-lah 
Yang Mahakaya lagi Mahaterpuji.” 


“Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu “Abbas: # (Mahakaya), 
yang kekayaan-Nya telah mencapai kesempurnaan. Demikianlah sifat Allah 
yang tidak dapat dinisbatkan kecuali hanya kepada-Nya saja, tidak ada yang 
dapat menandingi-Nya, serta tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya. 
Mahasuci Allah Yang Mahaesa, Mahaperkasa, Mahaterpuji. Dan 2. (Maha- 
terpuji) berarti yang memberikan segala (sesuatu) yang terpuji kepada makhluk- 
Nya. Dengan kata lain, hanya Dia yang terpuji dalam segala ucapan dan per- 
buatan-Nya, tidak ada ilah yang berhak diibadahi selain Dia, dan tidak ada 
Rabb melainkan hanya Dia. 
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Mudah-mudahan Allah menimbulkan kasih sayang antara kamu dengan 
orang-orang yang kamu musubi di antara mereka. Dan Allah adalah Maha- 
kuasa. Dan Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 60:7) Allah 
tidak melarangmu untuk berbuat baik dan berlaku adil terbadap orang- 
orang yang tidak memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusirmu 
dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku 
adil. (OS. 60:8) Sesungguhnya Allah hanya melarangmu menjadikan sebagai 
kawanmu orang-orang yang memerangimu karena agama dan mengusirmu 
dari negerimu dan membantu (orang lain) untuk mengusirmu. Dan barang- 
siapa menjadikan mereka sebagai kawan, maka mereka itulah orang-orang 
yang zhalim. (OS. 60:9) 





Allah 8£ berfirman kepada hamba-hamba-Nya yang beriman setelah 
sebelumnya Dia memerintahkan kepada mereka untuk melancarkan per- 
mysuhan 1 terhadap orang-orang kafir: 

KA maa al Ga ag SG Jasad AI 29 Mudah-mudahan Allah me- 

nimbulkan kasih sayang antara kamu dengan orang-orang yang kamu musuhi 
di antara mereka.” Maksudnya adalah kasih sayang setelah kebencian, kasih 
sayang setelah permusuhan, dan kerukunan setelah pertikaian. $ '—: AN,» 
“Dan adalah Allah Mahakuasa.” Maksudnya, atas segala sesuatu yang dikehendaki- 

Nya, di antaranya menyatukan beberapa hal yang saling bertentangan, ber- 
jauhan, dan berbeda. Dia menyatukan hati-hati manusia setelah sebelumnya 
penuh dengan permusuhan dan kebencian, sehingga menjadi hati yang bersatu 
dan penuh kerukunan. Seorang penya'ir mengungkapkan: 


GIS VOof Yan YS otg uk Pata YAI aa 


Dan Allah pernah menyatukan dua orang 

yang sudah tercerai-berai, 

setelah sebelumnya keduanya mengira 

bahwa keduanya tidak akan pernah bersatu. 

Dan firman Allah Ta'ala, $ 255 5 sae Ay, p “Dan Allah Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang.” Maksudnya, Dia akan memberikan ampunan kepada 
orang-orang kafir akibat kekufuran yang telah mereka perbuat, jika memang 
mereka benar-benar bertaubat kepada Rabb-nya dan menyerahkan diri kepada- 
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Nya, karena Dia Mahapengampun lagi Mahapenyayang bagi setiap orang yang 
bertaubat kepada-Nya dari segala macam dosa. 








, Firman-Nya | lebih lanjut: | 

ET, PSP An) aa Kar Sa G3 A1 Se Y$ “Allah tidak me- 
larangmu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang yang tidak 
memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusirmu dari negerimu.” 
Maksudnya, mereka yang telah membantu mengusir kalian. Artinya, Allah 
tidak melarang kalian berbuat baik kepada orang-orang kafir yang tidak me- 
merangi kalian karena . agama, seperti kaum wanita dan orang-orang yang lemah 
di antara mereka. $ s2y5 01? “Untuk berbuat baik kepada mereka, "yakni ber- 
laku baik terhadap mereka, $ AA AI Sl “3 | Jamal" ,? Serta berbuat 
adil terhadap mereka. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku 
adil.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Asma' binti Abi Bakar &8, ia ber- 
cerita: “Ibuku pernah datang kepadaku sedang ia dalam keadaan musyrik pada 
waktu kaum Ouraisy melakukan perdamaian (Hudaibiyyah). Lalu kukatakan: 
Ya Rasulullah, sesungguhnya ibuku datang kepadaku dan berharap (dia dapat 
bertemu denganku), apakah aku boleh menyambung hubungan dengannya? 
Beliau menjawab: “Ya, sambunglah hubungan dengan ibumu.” (HR. Al- 
Bukhari dan Muslim). 


Imam Ahmad juga meriwayatkan, “Arim memberitahu kami, “Abdullah 
bin al-Mubarak memberitahu kami, Mush'ab bin Tsabit memberitahu kami, 
“Amir bin “Abdullah bin az-Zubair memberitahu kami, dari ayahnya, ia ber- 
cerita: “Outailah pernah datang menemui puterinya -Asma' binti Abi Bakar- 
dengan membawa daging dhabb (biawak) dan minyak samin sebagai hadiah, 
sedang ia seorang wanita musyrikah. Maka Asma' pun menolak pemberiannya 
itu dan memasukkan ibunya ke rumahnya. Kemudian “Aisyah bertanya kepada 
Nabi #55. Lalu Allah Ta'ala menurunkan ayat: 

KSB AS AK TAN SAE dia 3 S3 Y$ Allah tidak me- 
larangmu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang yang tidak 
memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusirmu dari negerimu. Se- 
sungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil." Kemudian beliau 
menyuruh Asma' menerima pemberian ibunya itu dan mempersilakannya 


masuk (ke dalam rumah).” 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi 
Hatim. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ semi C4 MP “Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berlaku adil, " Penafsiran ayat ini telah disampai- 
kan pada pembahasan sebelumnya dalam surat al-Hujuraat. Dan telah disebut- 
kan pula di dalam hadits shahih, di mana Rasulullah #$ bersabda: 


SI 















TA AS LS LS ALS LS AS LS ALS AS ALS AI SI na 2 2 2 pn» t“»" 


142 Tafsir Ibnu Katsir J 


«si ““. 
3  OJ 60.AL MUMTAHANAH X Xx 














AP Diki GIA GAN bai 2 Ja La GA HE Diam ) 
2. na Teka ET 
(ag ea 


“Orang-orang yang berbuat adil di sisi Allah pada hari Kiamat kelak berada 
di atas mimbar-mimbar yang terbuat dari cahaya di sebalah kanan “Arsy, yaitu 
orang-orang yang berbuat adil dalam hukum, keluarga, dan semua yang berada 
di bawah kekuasaan mereka.” 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa-i dari hadits 
Sufyan bin Uyainah. 

Firman Allah #: 
da LAB SG OS RA, 2 BSA Sai PA Sp 

K3 

“Sesungguhnya Allah hanya melarangmu menjadikan kawanmu orang-orang 
yang memerangimu karena agama dan mengusirmu dari negerimu dan mem- 
bantu (orang lain) untuk mengusirmu.” Maksudnya, Allah hanya melarang 
kalian berteman dengan orang-orang yang telah melancarkan permusuhan 
terhadap kalian, kemudian mereka memerangi dan mengusir kalian dan bantu 
membantu untuk mengusir kalian. Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahamulia 
melarang kalian menjadikan mereka sebagai teman, dan bahkan memerintah- 
kan kalian memusuhi mereka. Kemudian Allah & mempertegas ancaman 
bagi orang-orang yang menjadikan mereka sebagai teman, Dia berfirman, 
Lo 3 Dd,e el ya) $ “Dan barangsiapa menjadikan mereka sebagai 
kawan, maka mereka itulah orang-orang yang zhalim.” 


doa Ps 
LISA GAS LK KA 0 SN NL KANAN LA ate 
AA Ga pa png Ti rs) Lara AIA 
# pia 


ha 
AG Sa 


- Laba 1 aon 22X 2 2» 
1 Ah Ja oa ASN JL Gaga SP dy Ep rt: 


t 3 ka £ 
Ta AK na ge Taha anne Ate 
IS) GR Ol Ne CLar Yg Vyitsl La pmpley Cb Op pa 


' Diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa-i, dan pembahasannya telah disampaikan dalam 
tafsir surat al-Hujuraat: 


ASI Gina aa MG Ol, p 
“Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin .. "dan ayat seterusnya. (OS. Al-Hujuraat: 9). 


$ 


$ 
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Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu perem- 
puan-perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji (keimanan) 
mereka. Allah lebih mengetahui tentang keimanan mereka, maka jika kamu 
telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman, maka janganlah 
kamu kembalikan mereka kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir. 
Mereka tidak halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu 
tidak halal bagi mereka. Dan berikanlah kepada (suami-suami) mereka 
mahar yang telah mereka bayar. Dan tiada dosa atasmu mengawini mereka 
apabila kamu bayar kepada mereka maharnya. Dan janganlah kamu tetap 
berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-perempuan kafir: dan 
hendaklah kamu meminta mahar yang telah kamu bayar, dan hendaklah 
mereka meminta mahar yang telah mereka bayar. Demikianlah hukum 
Allah yang ditetapkan-Nya di antara kamu. Dan Allah Mahamengetahui 
lagi Mahabijaksana. (OS. 60:10) Dan jika seseorang dari isteri-isterimu lari 
kepada orang kafir lalu kamu mengalahkan mereka, maka bayarkanlah 
kepada orang-orang yang (kepadanya) lari isterinya itu mahar sebanyak 
yang telah mereka bayar. Dan bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nya 
kamu beriman. (OS. 60:11) 


Di dalam surat al-Fat-h, telah disampaikan kisah peristiwa perdamaian 
Hudaibiyyah yang berlangsung antara Rasulullah #£ dengan orang-orang kafir 
Ouraisy, di antara isi perjanjian itu berbunyi: “Tidak ada seorang pun dari 
kami yang mendatangimu meskipun dia memeluk agamamu melainkan engkau 
(Muhammad) harus mengembalikannya kepada kami.” Dan dalam riwayat 
lain disebutkan: “Tidak seorang pun dari kami yang datang kepadamu meski 
sebagai pemeluk agamamu melainkan engkau harus mengembalikannya kepada 
kami.” Demikianlah pendapat “Urwah, adh-Dhahhak, “Abdurrahman bin 
Zaid, az-Zuhri, Mugatil bin Hayyan, dan as-Suddi. Berdasarkan riwayat ini, 
maka ayat ini mentakhshish (mengkhususkan) Sunnah. Ini merupakan contoh 
terbaik tentang masalah ini, dan sebagian ulama Salaf memandangnya sebagai 
ayat nasikh (ayat yang menghapus). Karena sesungguhnya Allah 8$ telah me- 
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merintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman, jika wanita-wanita 
yang ikut berhijrah datang kepada mereka, hendaklah wanita-wanita itu diuji 
terlebih dahulu. Jika telah diketahui bahwa mereka itu adalah wanita-wanita 
yang beriman, maka mereka tidak boleh dikembalikan kepada orang-orang 
kafir. Karena wanita-wanita itu tidak halal bagi mereka dan juga sebaliknya. 


Dan telah kami sebutkan dalam biografi “Abdullah bin Ahmad bin 
Jahsy dalam kitab al-Musnad al-Kabiir, melalui jalan Abu Bakar bin Abi “Ashim, 
dari “Abdullah bin Abi Ahmad, ia bercerita: “Ummu Kultsum binti “Ugbah 
bin Abi Muw'ith berhijrah. Kemudian kedua orang saudaranya, “Amarah dan 
al-Walid menemui Rasulullah #5. Kedua orang tersebut berbincang dengan 
Rasulullah #5 agar beliau berkenan mengembalikan saudara perempuannya 
itu kepada mereka. Maka Allah #& mengecualikan para wanita, khususnya 
dari perjanjian yang telah dibuat antara Rasulullah dan orang-orang musyrik 
itu sehingga Allah melarang orang-orang yang beriman mengembalikan para 
wanita yang berhijrah kepada orang-orang musyrik, dan Allah pun menurun- 
kan ayat tentang pengujian mereka.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Nashr al-Asadi, ia berkata bahwa 
Ibnu “Abbas «ts pernah ditanya: “Bagaimanakah pengujian yang dilakukan 
oleh Rasulullah #5 terhadap para wanita tersebut?” Maka Ibnu “Abbas men- 
jawab: “Beliau menguji mereka dengan meminta mereka mengatakan: “Demi 
Allah, aku tidak pergi karena benci kepada suami. Demi Allah, aku tidak keluar 
karena membenci negeri ini dan pindah ke negeri lain. Demi Allah, aku tidak 
pergi untuk mencari kesenangan dunia. Demi Allah, aku tidak pergi melainkan 
karena kecintaanku kepada Allah dan Rasul-Nya.” 





Kemudian riwayat tersebut disampaikan dari sisi lain, dari al-Agharr 
bin ash-Shabah dengan lafazhnya. Demikian juga yang diriwayatkan oleh al- 
Bazzar yang juga melalui jalannya. 


Mengenai firman Allah Ta'ala: | 

SAYA Aprlga AYI Se II Ie Cod WI UP “Hai orang-orang yang ber- 
iman, apabila datang berhijrah kepadamu perempuan-perempuan yang beriman, 
maka hendaklah kamu menguji (keimanan) mereka,” al“Aufi menceritakan dari 
Ibnu “Abbas, ia mengatakan: “Bentuk pengujian beliau terhadap wanita-wanita 
itu adalah dengan meminta mereka mengucapkan syahadat: “4 Yj Vj Y of Agt 
Apayy AI 22 CSS of, (Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi 
kecuali Allah dan Muhammad adalah hamba Allah dan Rasul-Nya.” Jika mereka 


bersedia mengucapkan hal tersebut, maka hal itu akan diterima dari mereka.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 13 AN Apn MW Op Tale SEP 
Jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar enar)beriman, maka jangan- 
lah kamu kembalikan mereka kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir.” 
Di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan bahwa keimanan itu dapat 
dilihat secara pasti. 








SATA EU UT UE ET TAN 


07 





AAL LAS AS ALS AL LL ALA LI In na an 2 2 Un Ta Un 2. 





afsir Ibnu Katsir Juz 28 145 











1 
ES Y 00. ALMUMTAHANAH X KE 2 








Firman-Nya lebih lanjut, $ 4 6 ALA AN) 3 TE CAN 9 “Mereka tidak 
halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tidak halal pula bagi 
mereka.” Ayat ini mengharamkan wanita-wanita muslimah menikah dengan 
laki-laki musyrik. Padahal pada permulaan Islam, laki-laki musyrik diperboleh- 
kan menikah dengan wanita muslimah. Berdasarkan hal tersebut, terlaksana- 
lah pernikahan Abul “Ash bin ar-Rabi' dengan puteri Rasulullah #5, Zainab 
kes , di mana pada saat itu Zainab sebagai seorang muslimah, sedangkan Abul 
“Ash masih memeluk agama kaumnya. Dan ketika dia termasuk ke dalam 
tawanan perang Badar, Zainab mengutus seseorang untuk menebusnya dengan 
kalung yang dahulu milik ibunya, Khadijah binti Khuwailid tts . Ketika me- 
lihatnya, Rasulullah #$ merasa sangat pilu sekali dan berkata kepada kaum 


muslimin: 
tata APA SNI AA 
(( eka Wa ama Ag Wala OI al, Ol) 
“Jika kalian memutuskan untuk membebaskan tawanannya, lakukanlah.” 


Maka mereka pun melakukannya. Dan Rasulullah ##$ membebaskannya 
dengan syarat kaum kafir Ouraisy harus mengirimkan Zainab kepada beliau. 
Dia pun memenuhi permintaan Rasulullah #5 tersebut dan memenuhi janjinya 
terhadap beliau #5 dengan mengirimkan Zainab kepada beliau bersama Zaid 
bin Haritsah &5 . Maka Zainab pun bermukim di Madinah setelah perang 
Badar. Hal ini terjadi pada tahun ke-2 Hijrah sehingga suaminya masuk Islam 
pada tahun ke-8 Hijrah, lalu Rasulullah #5 mengembalikan Zainab kepada 
suaminya dengan pernikahan yang pertama dan tidak meminta mahar yang 
baru. Hal ini sebagaimana telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Ibnu 
“Abbas «is , bahwa Rasulullah ##$ mengembalikan puterinya, Zainab kepada 
Abul “Ash. Hijrahnya dari suaminya sebelum suaminya memeluk Islam itu 
berlangsung selama 6 tahun, dengan tetap memberlakukan pernikahan yang 
pertama dan tidak melakukan persaksian dan mahar kembali.” 


PP AP KP KP KP AP AK 




































Demikian juga yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan 
Ibnu Majah. Di antara mereka ada juga yang berpendapat bahwa hal itu terjadi 
setelah 2 tahun dan itulah yang benar, karena masuk Islamnya Abul “Ash itu 
terjadi 2 tahun setelah diharamkannya wanita muslimah dinikahi oleh laki- 
laki musyrik. Imam at-Tirmidzi mengatakan: “Laa ba"sa bihi (tidak ada masalah 
dengan sanadnya)”. Dan kami tidak mengetahui sisi hadits ini. Mungkin hadits 
ini bersumber dari hafalan Dawud bin al-Hushain. Dan aku pernah mendengar 
“Abd bin Humaid bercerita: “Aku pernah mendengar Yazid bin Harun me- 
nyebutkan hadits ini dari Ibnu Ishag, juga hadits Ibnul Hajjaj, yakni Ibnu 
Artha-ah dari “Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya bahwa Rasulullah 
25 pernah mengembalikan puterinya kepada Abul “Ash bin ar-Rabi' dengan 
mahar baru dan juga nikah baru.” 


Dan Yazid berkata: “Hadits Ibnu “Abbas 4: lebih baik sanadnya, dan 
yang lebih tepat diamalkan adalah hadits “Amr bin Syw'aib.” 


es SSS Sm SL L Sat ka aa Ma Ha aa 


146 Tafsir Ibnu Katsir J 





3ESM Y 20. ALMUMTAHANAH X KBS 


Ta 








Penulis katakan: “Dan hadits al-Hajjaj bin Artha-ah dari “Amr bin 
Syw'aib ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah. 
Imam Ahmad dan juga perawi lainnya mendha'ifkan hadits ini, wallaahu 
alam.” 


Kemudian, Jumhur Ulama memberikan jawaban tentang hadits Ibnu 
“Abbas bahwa hal itu merupakan satu perkara khusus, mungkin saja Zainab 
belum sempat menyelesaikan “iddah dari suaminya tersebut. Sebab menurut 
kebanyakan ulama, jika seorang wanita telah selesai “iddahnya lalu tidak ada 
rujuk dari suaminya, maka nikahnya itu batal. Dan menurut ulama lainnya, 
jika seorang wanita telah menyelesaikan “iddahnya, maka ia mempunyai 
pilihan, jika mau ia boleh tetap berpegang pada tali pernikahan dan menerus- 
kannya, dan jika mau ia juga boleh membatalkannya, pergi dan menikah lagi. 
Dalam hal ini mereka mengemukakan hadits Ibnu “Abbas wis. Wallaahu 
a'lam. | 





Dan firman Allah 8£, $ | ik! C 3 ey “Dan berikanlah kepada (suami- 
suami) mereka mahar yang telah mereka bayar.” Maksudnya yaitu suami-suami 
para wanita yang berhijrah dari kalangan kaum musyrikin. Serahkanlah kepada 
mereka mahar-mahar yang telah mereka bayarkan kepada isteri-isteri mereka 
itu. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu “Abbas, Mujahid, Oatadah, az- 
Zuhri dan lain-lain. 

Firman-Nya lebih lanjut, $ 254 AK TI AAS al Kie AL Y, p 
“Dan tiada dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu bayar kepada mereka 
maharnya.” Yakni jika kalian telah memberikan mahar kepada mereka, maka 
nikahilah mereka dengan tetap berpegang pada persyaratan, seperti telah se- 
lesainya masa “iddah, adanya wali dan lain-lain. 


Firman Allah Ta'ala, 4 3 NN S5 Y,p “Dan janganlah kamu 
tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-perempuan kafir.” 
Yang demikian itu merupakan pengharaman dari Allah #£ kepada hamba- 
hamba-Nya yang beriman. Yakni mereka diharamkan menikahi wanita-wanita 
musyrik dan tetap bertahan hidup berumah tangga dengan mereka. 


Dan dalam hadits shahih dari az-Zuhri, dari “Urwah, dari al-Miswar . 
dan Marwan bin al-Hakam, bahwa ketika Rasulullah #£ mengadakan per- 
janjian dengan orang-orang kafir Ouraisy pada peristiwa Hudaibiyyah, beliau 
didatangi oleh wanita-wanita mukminah. Lalu Allah 45 menurunkan ayat: 

KAI am SY, Ap T- Hp AI SAS LA Gaal tel Up 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu perempuan- 
perempuan yang beriman, -sampai kepada firman-Nya- Dan janganlah kamu 


tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan-perempuan kafir.” 
Pada saat itu juga “Umar bin al-Khaththab menceraikan dua orang isterinya. 
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Salah seorang di antaranya kemudian dinikahi oleh Mw'awiyah bin Abi Sufyan 
dan seorang lagi dinikahi oleh Shafwan bin Umayyah. 


(Pa 


an Ka TI TI TI Ta Aa KI Ta Ta AI TN TI UI TI TI Ca UP AT AP AP LP PE SEL ES LES LES ALE SE AE AE AA Ab 





Ibnu Tsaur menceritakan dari Ma'mar, dari az-Zuhri, ia berkata: “Ayat 
ini diturunkan kepada Rasulullah &£ yang ketika itu beliau berada di tempat 
paling bawah dari Hudaibiyyah pada saat beliau mengadakan perjanjian dengan 
kaum kafir Guraisy dengan kesepakatan bahwa siapa pun dari golongan mereka 
yang datang kepada beliau, maka beliau harus mengembalikannya kepada 
mereka. Dan setelah ada beberapa orang wanita yang datang kepada beliau, 
maka turunlah ayat tersebut dan beliau memerintahkan agar para wanita itu 
mengembalikan mahar kepada suami mereka. Hal yang sama juga diberlakukan 
terhadap orang-orang musyrik, di mana jika ada wanita muslimah yang datang 
kepada mereka, maka mereka harus na alikan mahar kepada suami 
mereka. Dan Allah Ta'ala berfirman, $ 3! FI ani | Kan Y, , 9 Dan janganlah 
kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) aan perempuan-perempuan 
kafir.” Demikianlah pendapat “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. Dan dia 
mengatakan: “Sesungguhnya Allah Ta'ala memberlakukan hal tersebut kepada 
mereka karena di antara kaum muslimin dan kaum musyrikin terdapat per- 
janjian.” 

Muhammad bin Ishag menceritakan dari az-Zuhri: “Pada hari itu, 
“Umar bin al-Khaththab menceraikan Oaribah' binti Abi Umayyah bin al- 
Mughirah. Lalu Garibah dinikahi kembali oleh Mw'awiyah. Juga menceraikan 
Ummu Kultsum binti “Amr bin Jarwal al-Khuza'iyyah, yaitu Ummu “Abdillah. 
Lalu ia dinikahi oleh Abu Jahm bin Hudzaifah bin Ghanim, seorang dari kaum- 
nya sendiri dan keduanya masih berada dalam kesyirikan. Sedangkan Thalhah 
bin “Ubaidillah menceraikan Arwa binti Rubar'ah bin al-Harits bin “Abdil 
Muththalib, dan kemudian dia dinikahi oleh Khalid bin Sa'id bin al-'Ash. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ | aa ui 2, Sal U BLM, 9 “Dan hendak- 
lah kamu minta mahar yang telah kamu bayar. Dan hendaklah mereka meminta 
mahar yang telah mereka bayar.” Maksudnya, hendaklah kalian meminta kembali 
mahar dan isteri-isteri kalian yang pergi kepada orang-orang kafir jika mereka 
pergi, dan hendaklah orang-orang kafir itu meminta kembali mahar dari i isteri- 
isteri mereka yang berhijrah kepada kaum muslimin. 


Firman Allah Ta'ala, $ Ken Sh AT) aa 3 3 9 “Demikianlah hukum 

Allah yang ditetapkan-Nya diantara kamu.” Yakni yang terdapat dalam per- 

janjian dan pengecualiannya untuk kaum wanita. Semua perkara ini adalah 
an yang telah ditetapkan oleh Allah bagi semua hamba-Nya. 

$ Sae AI, 9 “Dan Allah Mahamengetahwi lagi Mahabijaksana.” Yakni Yang 


? HR. Al-Bukhari dan Ahmad. 
Demikian yang tertulis pada keterangan aslinya. Sedangkan dalam tafsir al-Baghawi tertulis: 
Fathimah. 
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Mahamengetahui apa yang terbaik bagi kemaslahatan hamba-hamba-Nya dan 
Mahabijaksana dalam semua itu. 


Setelah i itu, Allah 88 berfirman: 

dal Ca elu Said WA ui Jd Sai: Banana Ker ul, 9 “Dan 
jika seseorang dari isteri-isterimu lari kepada orang-orang kafir lalu kamu me- 
galahkan mereka, maka bayarkanlah kepada orang-orang yang (kepadanya) lari 
isterinya itu mahar sebanyak yang telah mereka bayar.” Mujahid dan Gatadah 
berkata: “Yang demikian itu berkenaan dengan orang-orang kafir yang tidak 
mempunyai ikatan perjanjian, di mana jika ada seorang wanita yang melarikan 
diri kepada mereka, mereka tidak berbuat apa pun terhadap suaminya. Dan 
jika ada salah seorang wanita dari mereka yang datang, maka mereka tidak 
akan membayar sesuatu pun kepada suaminya itu sehingga dia membayar 
(mahar) kepada suami wanita yang pergi kepada mereka itu sebanyak mahar 
yang telah dibayarkan kepadanya.” 


Ibnu Jarir menceritakan dari az-Zuhri, ia bercerita: “Orang-orang 
mukmin mengakui hukum Allah, sehingga mereka mau melaksanakan apa 
yang diperintahkan kepada mereka, yakni membayarkan mahar kepada kaum 
musyrikin yang telah diberikan kepada kaum wanita mereka (kaum muslimin). 
Sedangkan kaum msuyrikin tidak mau mengakui hukum tersebut sehingga 
mereka enggan menjalankan apa yang diperintahkan kepada mereka berupa 

. pembayaran mahar kepada kaum muslimin.” 


Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman kepada orang-orang yang 
beriman: 


Ba Ayak 5 JS ANN 5 bad AG BA JI II SG LA AS op 

Kobpa Sisa 
“Dan jika seseorang dari isteri-isterimu lari kepada orang-orang kafir lalu kamu 
mengalahkan mereka, maka bayarkanlah kepada orang-orang yang (kepadanya) 
lari isterinya itu mahar sebanyak yang telah mereka bayar. Dan bertakwalah 
| kepada Allah yang kepada-Nya kamu beriman.” Jika setelah ayat ini turun masih 
| ada isteri dari kaum muslimin yang pergi kepada kaum musyrikin, maka orang- 
orang mukmin harus mengembalikan kepada suaminya mahar yang telah 
dibayarkan kepadanya, yaitu berupa sisa mahar yang ada di tangan mereka 


yang mereka bayarkan kepada isteri-isteri mereka yang telah melarikan diri 
tersebut. Kemudian mereka mengembalikan sisanya kepada kaum musyrikin. 





Al-'Aufi menceritakan dari Ibnu “Abbas mengenai ayat ini: “Artinya, 
jika isteri seorang Muhajirin bergabung dengan orang-orang kafir, Rasulullah 
35 memerintahkan untuk memberikan sebagian harta rampasan perang kepada 
orang tersebut sejumlah mahar yang telah ia berikan.” 


Hal yang sama juga dikemukakan oleh Mujahid mengenai firman-Nya, 
£ SA 9 “Lalu kamu mengalahkan mereka,” ia mengatakan: “Artinya, jika 
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kalian mendapatkan ghanimah dari kaum @uraisy atau selain mereka.” 

Giakl Us ja lh pi 533 DA AS 9 “Maka bayarkanlah kepada orang- orang 
yang (kepadanya) lari isterinya itu mahar sebanyak yang telah mereka bayar.” 
Yakni, mahar yang semisal. 


Demikian pula yang diungkapkan oleh Masrug, Ibrahim, Gatadah, 
Mugatil bin Hayyan, adh-Dhahhak, Sufyan bin Husain dan juga az-Zuhri. 
Dan itu jelas tidak bertentangan dengan yang pertama. Sebab, jika memungkin- 
kan yang pertama maka itulah yang terbaik, dan jika tidak maka diambilkan 
dari ghanimah yang diambil dari tangan kaum kafir. (Pendapat) inilah yang 
lebih luas dan menjadi pilihan Ibnu Jarir. Segala puji dan sanjungan hanyalah 
milik Allah Ta'ala. 


ERA SA ae UG LN IA 9 FE 
Lan Ie Le ARA MAAN TAP - Na ai, 
Ha Ka pa yA Ol LB peka gp Daya 3 
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Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang beriman 
untuk mengadakan janji setia bahwa mereka tidak akan mempersekutukan 
sesuatu pun dengan Allah, tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak 
akan membunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat dusta yang mereka 
ada-adakan antara tangan dan kaki mereka dan tidak akan mendurhakaimu 
dalam urusan yang baik, maka terimalah janji setia mereka dan mohonkan- 
lah ampunan kepada Allah untuk mereka. Sesungguhnya Allah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 60:12) 


Imam al-Bukhari meriwayatkan, Ya'gub bin Ibrahim memberitahu 
kami, putera saudaraku, Ibnu Syihab memberitahu kami, dari pamannya, ia 
bercerita, “Urwah memberitahuku, bahwa “Aisyah «5 , isteri Nabi 45 pernah 
memberitahukan kepadanya bahwa Rasulullah #5 telah menguji kaum wanita 
mukminah yang berhijrah dengan ayat ini: 


bin NI ap IE UM ALI SE CA WTP 
“Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang beriman untuk 
mengadakan janji setia, sampai kepada firman-Nya- Sesungguhnya Allah Maha- 
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pengampun lagi Mahapenyayang.” “Urwah bercerita bahwa “Aisyah berkata: 
“Wanita mukminah yang mau menerima persyaratan ini, Rasulullah &£ akan 
berkata kepadanya: “Sesungguhnya aku telah membar'atmu.” Beliau hanya 
mengucapkan kata-kata itu saja dan demi Allah,tangan beliausamasekali tidak 
bersentuhan dengan seorang wanita pun dalam bai'at tersebut. Rasulullah #5 
tidak memba'i'at mereka melainkan hanya dengan mengatakan: Sungguh aku 
telah membar'atmu atas hal itu.” Demikian menurut lafazh al-Bukhari. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Umaimah binti Rugaigah, ia ber- 
cerita: “Aku pernah mendatangi Rasulullah #5 bersama beberapa orang wanita 
untuk berbai'at kepada beliau. Maka beliau membar'at kami dengan apa yang 
terdapat di dalam al-Our-an, yaitu kami tidak boleh menyekutukan Allah 
dengan sesuatu pun. Lalu beliau bersabda: “Yakni, berkenaan dengan yang 
kalian mampu dan sanggupi.' Maka kami pun berkata: “Allah dan Rasul-Nya 
yang lebih menyayangi kami dari diri kami sendiri.” Lebih lanjut, kami me- 
ngatakan: “Ya Rasulullah, tidakkah kita perlu bersalaman? Beliau menjawab: 
“Sesungguhnya aku tidak menyalami wanita. Ucapanku kepada satu orang 
wanita sama dengan untuk seratus orang wanita.” 


Sanad riwayat ini shahih, juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasa-i 
dan Ibnu Majah dari hadits Sufyan bin “Uyainah. Dan diriwayatkan oleh an- 
Nasa-i dari hadits ats-Tsauri dan Malik bin Anas. Semuanya bersumber dari 
Muhammad bin al-Munkadir. Imam at-Tirmidzi mengungkapkan: “Hadits 
ini hasan shahih, kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Muhammad 
bin al-Munkadir.” 


Imam Ahmad meriwayatkan, Ya'gub memberitahu kami, ayahku 
memberitahuku dari Ibnu Ishag, Salith bin Ayyub bin al-Hakam bin Salim 
telah memberitahuku dari ibunya, Salma binti Oais, ia termasuk salah seorang 
bibi Rasulullah #5. Ia sempat mengerjakan shalat bersama beliau dengan dua 
kiblat. Dan ia adalah salah seorang wanita Bani “Adi bin an-Nayjar. Ia bercerita: 
“Aku pernah mendatangi Rasulullah #$ untuk berbar'at kepada beliau bersama 
wanita kaum Anshar. Setelah memberikan persyaratan kepada kami bahwa 
kami tidak boleh menyekutukan Allah dengan sesuatu pun, tidak boleh men- 
curi, berzina, dan membunuh anak-anak kami, serta tidak boleh mengerjakan 
dosa besar di antara kedua tangan dan kaki kami, dan tidak mendurhakai 
beliau dalam suatu kebaikan, beliau bersabda: “Janganlah berbuat curang ter- 
hadap suami-suami kalian.” Kemudian Binti Gais berkata: “Lalu kami berbar'at 
kepada beliau. Setelah itu kami kembali pulang, tetapi sempat kukatakan 
kepada seorang wanita dari mereka: “Kembalilah kepada Rasulullah #£ dan 
tanyakan kepada beliau, apa yang dimaksud dengan berbuat curang terhadap 
suami kami?” Maka wanita itu pun pergi dan menanyakannya, dan beliau 
pun menjawab: Engkau mengambil hartanya tetapi engkau mencintai laki- 
laki lain.” Ma'mar memberitahu kami dari Ummu “Athiyyah, ia bercerita: 
“Kami pernah berbar'at kepada Rasulullah #5, lalu beliau membacakan kepada 
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kami ayat, $ Ws Su 5 VP Dan janganlah kamu menyekutukan Allah dengan 
sesuatu apa pun. Dan beliau pun melarang kami meratapi mayit. Kemudian, 
ada seorang wanita yang menggenggam tangannya dan berkata: Fulanah telah 
membuatku bahagia dan aku ingin membalasnya.” Rasulullah 45 tidak mem- 
berikan jawaban sedikit pun. Lalu wanita itu pun pergi, kemudian kembali 
lagi dan berbai'at kepada beliau.” Diriwayatkan oleh Muslim. 


(PG 
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Sedangkan menurut riwayat al-Bukhari dari Ummu “Athiyyah, ia 
bercerita: “Rasulullah 85 pernah mengambil janji setia kepada kami ketika 
membar'at yang isinya: “Kami tidak boleh meratapi mayit,” ternyata tidak 
ada yang sanggup melaksanakannya kecuali lima orang saja.” 


Rasulullah 4 juga pernah mengambil janji setia dari kaum wanita 
dengan bai'at tersebut pada hari raya, sebagaimana yang diriwayatkan oleh 
al-Bukhari dari Ibnu “Abbas «#5, ia bercerita: “Aku pernah mengerjakan shalat 
hari raya Idul Fithri bersama Rasulullah 46, Abu Bakar, Umar, dan Utsman 
ggs. Mereka semua mengerjakan shalat sebelum berkhutbah. Kemudian Nabi 
26 berkhutbah, dan setelah itu beliau turun dari mimbar, seolah-olah aku 
melihat beliau ketika menyuruh orang-orang duduk dengan mengisyaratkan 
tangan beliau. Kemudian menghadap mereka dan membelah barisan kaum 
laki-laki, dan itu berlangsung setelah beliau selesai berkhutbah, sehingga beliau 
mendatangi kaum wanita yang tempatnya berada di belakang kaum laki-laki 
dengan disertai oleh Bilal. Setibanya di tempat kaum wanita itu, beliau mem- 
bacakan ayat: 


JAV, Se V3 Ba V3 ES A6 GAN ol Je Ung SE S3) Pala, 
KA Usai Y, bera ea A3 AA oEp HUSNI 


“Hai Nabi, apabila datan g kepadamu perempuan-perempuan yang beriman untuk 
mengadakan janji setia, bahwa mereka tidak akan mempersekutukan sesuatu pun 
dengan Allah, tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak akan membunuh 
anak-anaknya, tidak akan berbuat dusta yang mereka ada-adakan antara tangan 
dan kaki mereka dan tidak akan mendurhakaimu dalam urusan yang baik,” 
sampai akhir ayat tersebut. Setelah membacanya, beliau bersabda: “Kalian 
telah mengadakan bai at tersebut.” Kemudian, salah seorang dari mereka men- 
jawab seruan tersebut, sedangkan sisanya sama sekali tidak menjawabnya: 
“Benar, ya Rasulullah.” Al-Hasan (yang meriwayatkan hadits ini) tidak me- 
ngetahui, siapa wanita tersebut. Kemudian, Rasulullah 5 bersabda lagi: “Maka 
bersedekahlah kalian.” Selanjutnya Bilal menggelar kainnya, lalu kaum wanita 
itu melemparkan cincin-cincin ukuran besar dan ukuran kecil ke kain yang 
digelar Bilal tersebut. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ubadah bin ash-Shamit, ia bercerita: 
“Kami pernah bersama Rasulullah 45 dalam suatu majelis, lalu beliau bersabda: 
Kalian telah berbai'at kepadaku untuk tidak menyekutukan Allah dengan 
sesuatu apa pun, tidak mencuri, tidak berzina, dan tidak membunuh anak- 
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anak kalian. -Kemudian beliau membacakan ayat yang ditujukan kepada kaum 
wanita ini, yaitu $ Sp SLS IP A pabila datang kepadamu perempuan- 
perempuan yang beriman.” Barangsiapa memenuhi bai'at tersebut, maka pahala- 
nya diserahkan kepada Allah. Dan siapa yang melakukan salah satunya saja 
lalu ditegakkan hukuman kepadanya, maka hukuman itu menjadi kaffarat 
baginya. Tetapi barangsiapa melakukan salah satunya kemudian perkaranya 
ditutupi oleh Allah, maka hal itu terserah Allah. Jika berkehendak, Dia akan 
memberikan ampunan, dan jika berkehendak Dia akan mengadzabnya.” 


(HR. Al-Bukhari dan Muslim dalam kitab Shahih keduanya). 


Firman Allah Ta'ala, $ Sani 2 ag SUS II Pu) WI C9 Hai Nabi, 
apabila datan g kepadamu perempuan -perempuan yang beriman untuk mengada- 
kan janji setia.” Maksudnya, siapa saja di antara mereka yang datang kepadamu 
untuk berbai'at akan memenuhi persyaratan ini, maka bai'atlah dia untuk 
tidak menyekutukan Allah dan tidak mencuri harta orang lain yang tidak 
mempunyai hubungan apa-apa. Adapun jika suami terlalu sedikit memberikan 
nafkah kepadanya, maka dia berhak memanfaatkan hartanya dengan cara 
yang baik, sesuai dengan nafkah yang biasa diterima oleh kaum wanita yang 
sesuai dengan keadaannya meskipun tanpa sepengetahuan suaminya. Hal itu 
sekaligus dalam rangka mengamalkan hadits Hindun binti “Utbah, di mana 
ia berkata: “Ya Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufyan adalah seorang yang 
sangat kikir, tidak memberikan nafkah yang mencukupi diri anak-anakku. 
Maka berdosakah aku jika aku mengambil hartanya tanpa sepengetahuannya?” 
Beliau pun menjawab: “Ambillah sebagian hartanya dengan cara yang baik 
sesuai dengan kebutuhanmu dan juga anak-anakmu.” (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim dalam kitab Shahih keduanya). 





Firman Allah Ta'ala, $ Y, » “Tidak berzina,” penggalan ayat ini 
sama seperti firman-Nya yang lain: 
4 SPN a | 6 OS) Hp Y. ,$ “Dan janganlah kamu mendekati per- 
buatan zina, karena ia adalah perbuatan yang keji dan jalan yang paling buruk.” 
(OS. Al-Israa': 32). 


Firman-Nya lebih lanjut, $ Ca Btn Y, 9 “Tidak akan membunuh 
anak-anaknya.” Penggalan ayat ini mencakup pembunuhan anak setelah lahir, 
| sebagaimana yang pernah dilakukan oleh orang-orang zaman Jahiliyyah, di 
| mana mereka membunuh anak-anak mereka karena takut miskin. Atau pem- 
bunuhan ketika anak itu masih dalam wujud janin di dalam rahim ibunya. 
Sebagaimana yang pernah dilakukan oleh wanita-wanita dungu (bodoh), di 
mana mereka melakukan sesuatu hal agar mereka tidak jadi hamil, baik karena 
tujuan yang tidak benar atau tujuan-tujuan lain yang serupa. 





Firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ £e& 1, pa Kan aa Wa SUN 
“Tidak akan berbuat dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan kaki 
mereka.” Ibnu “Abbas mengatakan: “Artinya, tidak menisbatkan anak orang 
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lain kepada suami mereka.” Demikian pula yang dikatakan oleh Mugatil bin 
Hayyan. Hal itu diperkuat dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud 
dari Abu Hurairah &5 , di mana dia pernah mendengar Rasulullah #£ ber- 
sabda ketika turun ayat tentang li'an: 


CAN Pa AA ga TA ab asap de naa ud) 
Tt. pa 20 Ka - 0 ar Hp ON ka PA 3 Ka Ls. ? 
—E desady Ka AA Ah) 3 2g og In der) So Pa Ai 

g e 03 2 3A 

(PG IN gan 

“Wanita mana saja yang menisbatkan diri kepada suatu kaum seseorang yang 
bukan dari golongan mereka, maka Allah tidak mempunyai urusan apa-apa 
dengannya dan tidak akan memasukkannya ke dalam Surga. Dan laki-laki 
mana saja yang tidak mengakui anaknya padahal dia melihatnya sendiri, maka 


Allah akan menutupkan tirai darinya dan akan mempermalukannya di hadapan 
orang-orang yang hidup pertama maupun yang hidup terakhir.” 


Firman-Nya, $ 5 3 Dies Y, 9 “Dan tidak akan mendurhakaimu 
dalam urusan yang baik.” Maksudnya, dalam berbagai hal yang telah kalian 
perintahkan atau kalian larang kepada mereka. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu “Abbas mengenai firman- 
Nya, $ Sya 3 Unang Y, “Dan tidak akan mendurhakaimu dalam urusan 
yang baik,” ia mengatakan: “Hal itu merupakan syarat yang diberikan Allah 
Ta'ala kepada kaum wanita.” 


Sedangkan Maimun bin Mihran mengatakan: “Allah tidak menjadikan 
(mewajibkan) suatu ketaatan kepada Nabi-Nya kecuali dalam hal kebaikan. 
Dan kebaikan itu sendiri sebenarnya adalah ketaatan.” 


Ibnu Zaid mengatakan: “Allah Ta'ala memerintahkan agar ummat 
manusia mentaati Rasul-Nya, dan beliau adalah manusia pilihan dalam hal 
kebaikan di antara makhluk-Nya yang ada.” 


Dan ulama lainnya juga menceritakan dari Ibnu “Abbas, Anas bin 
Malik, Salim bin Abil Ja'd, Abu Shalih dan beberapa ulama lainnya: “Pada 
hari itu mereka dilarang meratapi mayit.” 


Sedangkan Ibnu Jarir menceritakan dari Gatadah mengenai ayat ini: 
“Diceritakan kepada kami bahwa Nabi #&£ pernah mengambil janji setia kepada 
kaum wanita, yakni agar mereka tidak meratapi mayit dan tidak berbicara 
dengan laki-laki kecuali mahramnya.” 


“Abdurrahman bin “Auf berkata: “Ya Rasulullah, sesungguhnya kami 
kedatangan beberapa orang tamu, dan kami sedang tidak bersama isteri kami.” 
Maka Rasulullah #£ bersabda: 
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(LS OI oa Li II al) 
“Bukan mereka yang aku maksud, bukan mereka yang aku maksud.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari al-Hasan, ia mengatakan bahwa 
di antara janji setia yang diambil oleh Nabi #£ dari kaum wanita adalah: 
“Mereka tidak boleh berbicara dengan laki-laki kecuali dengan mahramnya. 
Karena sesungguhnya seorang laki-laki itu akan terus mengajak bicara wanita 
itu sehingga di antara kedua paha (kemaluan)nya mengeluarkan madzi.” 


Sedangkan dalam kitab ash-Shahihain disebutkan dari “Abdullah bin 
Mas'ud, ia bercerita bahwa Rasulullah #5 bersabda: 


(Ae SP Cg Seal Gang Sele STP Ya Ca Ka) 


“Bukan dari golongan kami orang yang memukul-mukul pipi, merobek-robek 


saku baju dan berseru dengan seruan Jahiliyyah.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Dalam kitab ash-Shahihain juga disebutkan dari Abu Musa, bahwa 
Rasulullah 4 berlepas diri dari wanita yang meratap ketika tertimpa musibah, 
wanita yang mencukur rambut dan wanita yang merobek-robek baju. (HR. 
Al-Bukhari dan Muslim). 


Al-Hafizh Abu Ya'la menceritakan, Hadbah bin Khalid memberitahu 
kami, Aban bin Yazid memberitahu kami, dari Yahya bin Abi Katsir, bahwa 
Zaid pernah memberitahunya dari Abu Salam, Abu Malik al-Asy'ari telah 
memberitahunya, bahwa Rasulullah #£ bersabda: 


Ab) 25 SAB 38 SAI Hall jl Lp Pt 
Hi 5S 514 He) En AA IS LAIN, Fl aga AS 
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“Empat hal pada ummatku yang tergolong kebiasaan Jahiliyyah, mereka tidak 
akan meninggalkannya, yaitu berbangga-bangga dalam kedudukan, mencela 
keturunan, meminta hujan kepada bintang dan meratapi mayit. -Dan beliau 
bersabda:- Dan wanita yang meratap. Jikaia tidak bertaubat sebelum meninggal 
dunia, maka dia akan dibangkitkan pada hari Kiamat kelak sedang pada tubuh- 
nya terdapat pakaian yang terbuat dari aspal panas, dan daster dari kudis.” 


Diriwayatkan oleh Muslim sendirian dalam Shahihnya, dari hadits 
Abban bin Yazid al-Athar. 


Dan dari Abu Sa'id, bahwa Rasulullah #£ melaknat wanita yang meratap 
dan wanita yang ikut mendengar ratapan. (HR. Abu Dawud). 
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Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ummu Salamah, dari Rasulullah 45 
mengenai firman Allah Ta'ala, $ 3, (3 Uisaxi Y, 9 “Dan tidak akan men: 
durbakaimu dalam urusan yang baik,” beliau mengatakan: “Yakni ratapan.” 
Demikian yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam kitab at-Tafsiir, dari 
“Abd bin Hamid, dari Abu Na'im. Dan Ibnu Majah dari Abu Bakar bin Abi 
Syaibah, dari Waki', keduanya dari Yazid bin “Abdullah asy-Syaibani maula 
ash-Shahba'. Imam at-Tirmidzi mengatakan: “Hadits tersebut hasan gharib.” 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan penolongmu kaum 
yang dimurkai Allah, sesungguhnya mereka telah berputus asa terhadap 
negeri akhirat sebagaimana orang-orang kafir yang telah berada dalam 
kubur berputus asa. (OS. 60:13) 


Di akhir surat ini Allah Tabaaraka wa Ta'ala melarang (dari) menjadi- 
kan orang-orang kafir sebagai penolong, sebagaimana Dia juga telah melarang 
darinya pada permulaan surat, di mana Dia berfirman: 

Lae H6 UB IE Le Gal WIL? “Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu jadikan penolongmu kaum yang dimurkai Allah.” Yakni orang- 
orang Yahudi dan Nasrani serta seluruh orang kafir yang dimurkai dan dilaknat 
oleh Allah Ta'ala serta berhak mendapatkan pengusiran dari-Nya. Lalu bagai- 
mana mungkin kalian -wahai orang-orang beriman- akan menjadikan mereka 
sebagai penolong dan teman sedang mereka telah berputus asa dari kehidupan 
akhirat, yakni berputus asa dari pahala dan kenikmatan yang ada di dalamnya. 


Firman-Nya, $ , Pe we Pu na 5 CS $ “Sebagaimana orang-orang 
kafir yang telah berada dalam kubur berputus asa.” Dalam masalah ini terdapat 
dua pendapat: 


Pertama, sebagaimana orang-orang kafir yang masih hidup berputus 
asa terhadap kaum kerabat mereka yang telah berada di dalam kubur, karena 
setelah itu mereka tidak akan berkumpul lagi dengan mereka, sebab mereka 
berkeyakinan bahwa hari kebangkitan dan pengumpulan manusia itu tidak 
pernah ada, maka harapan mereka pun telah putus dari kerabat-kerabat mereka 
sesuai dengan keyakinan mereka. 


Kedua, sebagaimana orang-orang kafir yang sudah berada dalam kubur 
berputus asa dari segala bentuk kebaikan. 
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AI-A' masy menceritakan dari Abudh Dhuha, dari Masrug, dari Ibnu 
Mas'ud mengenai firman-Nya, $ , sa baal YA Praih Get GS ? “Sebagaimana 
orang-orang kafir yang telah berada dalam kubur berputus asa,” ia mengatakan: 
“Sebagaimana orang kafir ini berputus asa jika sudah meninggal dan melihat 
serta mengetahui balasan yang akan dia terima.” Ini adalah pendapat Mujahid, 
Ikrimah, Mugatil, Ibnu Zaid, al-Kilabi, Manshur, dan menjadi pilihan Ibnu 
Jarir 259. Segala puji dan sanjungan hanya milik Allah. 


SO 
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ASH - SHAFF 


(Barisan ) 


Surat Madaniyyah 
Surat ke-61: 14 Ayat 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Abdullah bin Salam, ia menutur- 
kan: "Kami pernah berembuk, siapakah di antara kalian yang bersedia datang 
kepada Rasulullah #£ untuk menanyakan kepada beliau tentang amal apakah 
yang paling disukai Allah? Namun tidak ada seorang pun dari kami yang ber- 
anjak bangun. Kemudian Rasulullah #£ mengutus seseorang kepada kami. 
Lalu utusan itu mengumpulkan kami dan membacakan surat ini kepada kami. 
Yakni, surat ash-Shaff secara keseluruhan." Demikian hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad. 


On 


v AN aw GT » 
“AN San yo — 


— 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


Dan TN SA TI Ta Ma Ta UT) 
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Bertasbih kepada Allah apa saja yang ada di langit dan apa saja yang ada 
di bumi, dan Dia-lah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (OS. 61:1) 
Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak 
kamu perbuat? (OS. 61:2) Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu 
mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan. (OS. 61:3) Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang berperang di jalan-Nya dalam barisan 


yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun 
kokoh. (OS. 61:4) 


Telah dikemukakan beberapa kali sebelumnya penafsiran firman Allah 
Ta'ala, $ Ta LAN 5 Pp AM HU, AN HUM? "Bertasbih kepada 
Allah apa saja yang ada di langit dan @ pa saja yang ada di bumi. Dan Dia-lah 
Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana," sehingga tidak perlu lagi dilakukan 
pengulangan di sini. 


Firman Allah Ta'ala, $ 2/5 Y Co) ,£ Ana MO GT UP "Hai orang: 
orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak kamu perbuat?" 
Ini merupakan pengingkaran Allah terhadap orang yang menetapkan suatu 
janji atau mengatakan suatu ucapan tetapi ia tidak memenuhinya. Oleh karena 
itu, ayat ini dijadikan sebagai landasan bagi ulama Salaf yang berpendapat 
mengharuskan pemenuhan janji itu secara mutlak, baik janji tersebut adalah 
sesuatu yang harus dilaksanakan ataupun tidak. Dalam hal itu mereka ber- 
landasakan pada Sunnah juga, sebagaimana yang ditegaskan dalam kitab ash- 


Shahihain, bahwa Rasulullah #£ pernah bersbda: 





"Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga, jika berjanji ia mengingkari, jika 
berbicara ia berdusta dan jika dipercaya ia berkhianat." 


Dan dalam hadits yang lainnya juga masih di dalam kitab Shahih di- 
sebutkan: 


. NM 


KAA Lia Ay A3 LS Tea CN BA DS A3 SS aj) 
« EN Ii Ip ikas 


"Ada empat perkara yang barangsiapa pada dirinya terdapat keempat perkara 
tersebut, maka ia termasuk munafik murni. Dan barangsiapa yang pada dirinya 
terdapat salah dari keempatnya itu, maka padanya telah terdapat salah satu 
ciri kemunafikan sampai ia meninggalkannya." Kemudian beliau menyebutkan 
di antaranya, yaitu tidak menepati janji. 
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Oleh karena itu, Allah 88 menegaskan pengingat terhadap mereka 
melalui firman-Nya berikut ini, $ 042 Y US IJO Al ke WS P "Sangat 
besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu 
kerjakan." 


PAP AP PL LP 3 AK 


Imam Ahmad dan Abu Dawud telah meriwayatkan dari “Abdullah 
bin Amir bin Rabi'ah, ia menuturkan: “Rasulullah #£ pernah mendatangi 
kami, ketika itu aku masih kecil. Kemudian aku pergi untuk bermain, maka 
ibuku berkata kepadaku: Wahai “Abdullah, kemarilah, aku akan memberimu 
sesuatu.” Maka Rasulullah #£ berkata kepadanya (ibunya): “Apa yang hendak 
engkau berikan kepadanya? Kurma, jawabnya. Lalu beliau bersabda: “Tahu- 
kah engkau, jika engkau tidak melakukannya, maka telah ditetapkan bagimu 
dusta.” 




































Imam Malik 455 berpendapat bahwa jika suatu janji terkait dengan 
sesuatu yang harus dilaksanakan pada orang yang diberi janji, maka janji ter- 
sebut harus dipenuhi. Misalnya, jika ada orang yang berkata kepada kawannya: 
"Jika engkau menikah, maka setiap hari engkau berhak mendapatkan ini." 
Kemudian orang itu pun menikah, maka dia harus memenuhi janji yang telah 
diucapkannya tersebut selama orang itu melaksanakannya. Sebab, janji itu 
terkait dengan hak manusia, berdasarkan adanya tekanan atau desakan. Namun 
menurut Jumhur Ulama, bahwa hal tersebut tidak wajib secara mutlak. Dalam 
hal ini, mereka beralasan bahwa ayat tersebut turun ketika orang-orang meng- 
harapkan diturunkannya kewajiban jihad kepada mereka, tetapi setelah ke- 
wajiban jihad itu diberikan, sebagian mereka ingkar. Demikian pendapat yang 
menjadi pilihan Ibnu Jarir. 


Mugatil bin Hayyan mengemukakan, orang-orang mukmin berkata: 
"Seandainya kami menemukan amalan yang paling disukai Allah, pasti kami 
akan mengamalkannya." Kemudian Allah Ta'ala menunjukkan kepada mereka 
amalan yang paling dicintai-Nya, melalui firman-Nya: 

Fara aa Gd Ojula 2 DJP "Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang berperang di jalan-Nya dalam barisan yang teratur." Allah menjelaskan 
kepada mereka bahwa mereka diuji melalui peperangan Uhud, namun mereka 
berpaling dari Rasulullah 85 seraya meninggalkan beliau. Kemudian Allah 
Ta'ala menurunkan firman-Nya yang berkenaan dengan hal tersebut: 

$ TAG Yu Bat Spa sal WI UP "Hai orang-orang yang beriman, mengapa 
kamu mengatakan apa yang tidak kamu perbuat?" Padahal menurut firman- 
Nya: "Orang yang paling Aku cintai di antara kamu adalah siapa yang ber- 
perang di jalan-Ku." 


Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan keadaan perang. Ada seseorang berkata: "Aku telah berperang," padahal 
dia sama sekali tidak berperang. "Aku telah menikam," padahal dia tidak me- 
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lakukannya. "Aku telah memukul," padahal ia tidak. “Aku telah bersabar,” 
padahal ia tidak pernah bersabar. 


Mengenai firman Allah Ta'ala, $ 5 AE Una Ba ad Gt Up 
"Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang tidak 


kamu perbuat?" Imam Malik meriwayatkan dari Zaid bin Aslam, ia mengata- 
kan: "Yakni, jihad." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri &5 , ia bercerita, 
“Rasulullah #£ bersabda: 


ai, akal) ya 131 esai, sja 2 Ke Sisi KEAI :l) KT ar 5 » 
(Cod Taat 15) 


“Ada tiga kelompok orang yang Allah akan tertawa kepada mereka, yaitu 
kepada orang yang bangun tengah malam, kepada orang-orang jika berbaris 
untuk mengerjakan shalat, dan orang-orang jika berbaris untuk berperang.” 


(HR. Ibnu Majah). 

Mengenai firman Allah Ta'ala, $ Pain 30 be ai Mod 
"Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang di jalan-Nya dalam 
barisan yang teratur," Sa'id bin Jubair berkata: “Rasulullah &£ tidak menyerang 
musuh kecuali dengan membariskan pasukan.” Ini merupakan pengajaran 
langsung dari Allah 98 kepada orang-orang yang beriman. 


Dn 2 aU 2 2 Ca aa an n“n “2 “». 


Tu 


( 


Firman Allah 3S, $ pb, 25 —&S $ "Seakan-akan mereka seperti 
suatu bangunan yang tersusun kokoh." Maksudnya, satu dengan yang lainnya 
saling bersentuhan badan dalam barisan. Sedangkan Mugatil bin Hayan me- 
ngatakan: "Satu dengan yang lainnya saling merapatkan barisan." 


Mengenai firman-Nya ini, $ 2-4 Ana 5 $ "Seakan-akan mereka 
seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh," Ibnu “Abbas mengatakan: "Yakni 
teguh, tidak akan tumbang, masing-masing bagian merekat erat dengan yang 
lain." 


Adapun Oatadah, masih mengenai firman-Nya ini, $ » yh 2 EP 
"Seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh," ia mengata- 
kan: "Tidakkah engkau perhatikan pemilik bangunan, bagaimana ia tidak 
ingin bangunannya itu berantakan.” Demikian pula Allah Yang Mahaperkasa 
lagi Mahamulia tidak menyukai jika perintah-Nya tidak dipatuhi. Dia telah 
membariskan orang-orang mukmin dalam peperangan dan shalat. Maka kalian 
harus berpegang teguh pada perintah-Nya, karena ia merupakan pelindung 
bagi orang yang mau berpegang padanya. Semua tafsiran i ini telah disebutkan 
oleh Ibnu Abi Hatim. 
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? Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'iiful Jaami' no. 2611. 
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KA He san ba SU Jap ag AA Ia So G3 ai 


DO Bee an 


Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai kaumku, mengapa 
kamu menyakitiku, sedang kamu mengetahui bahwa aku adalah utusan 
Allah kepadamu?" Maka tatkala mereka berpaling (dari kebenaran), Allah 
memalingkan hati mereka, dan Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum 
yang fasik. (OS. 61:5) Dan (ingatlah) ketika Isa putera Maryam berkata: 
"Hai bani Israil, sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu, mem- 
benarkan Kitab (yang turun) sebelumku, yaitu Taurat dan memberi kabar 
gembira dengan (datangnya) seorang Rasul yang akan datang sesudahku, 
yang namanya Ahmad (Muhammad)." Maka tatkala Rasul itu datang ke- 
pada mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, mereka berkata: 
"Ini adalah sihir yang nyata." (OS. 61:6) 


Allah 8£ berfirman, memberitakan tentang hamba, Rasul dan Kalim- 
Nya, Musa bin Imran RX. Musa berkata kepada kaumnya: 
& 3 M Iu dop an, (SP Jd "Mengapa kamu menyakitiku, sedangkan 
kamu mengetahui bahwa sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu?" 
Maksudnya, mengapa kalian selalu menyakitiku padahal kalian tahu bahwa 
aku telah berkata jujur tentang risalah yang aku bawa kepada kalian. Ini me- 
rupakan hiburan bagi Rasulullah, Muhammad #£ atas apa yang menimpa kalian 
dari orang-orang kafir di antara kaumnya ataupun yang lainnya. Dalam ayat 
ini juga terdapat perintah kepada Rasulullah #&£ untuk bersabar dan larangan 
terhadap orang-orang beriman untuk menyakiti Nabi mereka, sebagaimana 
difirmankan Allah Ig berikut ini: 
ta Ad aa DE IE A3 A3 HA SYIFA ad Wp "Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang 
menyakiti Musa. Maka Allah membersihkannya dari tuduhan-tuduhan yang 
mereka katakan. Dan adalah dia seorang yang mempunyai kedudukan terhormat 
di sisi Allah.” (OS. Al-Ahzaab: 69). 
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Firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ -« BA Ag LA KEP "Maka tatkala 
mereka berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan hati mereka." Maksudnya, 
ketika mereka berpaling dari mengikuti kebenaran padahal mereka mengetahui- 
nya, maka Allah memalingkan hati mereka dari petunjuk dan menanamkan 
dalam hati mereka keraguan, kebingunan, dan kehinaan. Oleh karena itu, 
Allah Ta'ala berfirman, $ Sea r Sai Sa Y 3. , 9 "Dan Allah tidak memberi 
petunjuk kepada kaum yang fasik." 


Dan firman-Nya: 
pg 3 Ga Macan Ea SI | E PrN sd Jasa Tatan, dana Ju ni 
KE ah or dl dan 
"Dan (ingatlah) ketika Isa putera Maryam berkata: 'Hai Bani Israil, sesungguhnya 
aku adalah utusan Allah kepadamu, membenarkan Kitab (yang turun) sebelumku, 
yaitu Taurat dan memberi kabar gembira dengan (datangnya) seorang Rasul yang 
akan datang sesudahku, yang namanya Ahmad (Muhammad). '" Yakni Taurat, 
telah menyampaikan kabar gembira tentang diriku dan aku sesuai dengan 
apa yang disampaikannya. Sedang aku menyampaikan kabar gembira tentang 
kedatangan orang setelahku, yakni seorang Rasul sekaligus Nabi yang ummi 
dari Arab Makkah bernama Ahmad (Muhammad). Dengan demikian, Isa 
putera Maryam 2 adalah penutup Nabi-Nabi Bani Israil. Dia telah bermukim 
di kalangan Bani Israil untuk menyampaikan kabar gembira tentang kedatangan 
Muhammad #£, yaitu Ahmad sebagai penutup semua Nabi dan Rasul yang 
tidak ada risalah dan kenabian lagi setelahnya. 


Betapa baiknya sebuah hadits yang telah diriwayatkan oleh Imam al- 
Bukhari: Abul Yaman memberitahu kami, Syu'aib memberitahu kami, dari 
az-Zuhri, ia berkata, Muhammad bin Jubair bin Muth'im telah memberitahuku, 
dari ayahnya, ia menuturkan, aku pernah mendengar Rasulullah #&$ bersabda: 


EA an 3 ai PI Wp IA Ui Abs di 2 Latul PE » 
«di ui, gu Ie Pin Pan Sai rata 


"Sesungguhnya aku mempunyai beberapa nama. Aku adalah Muhammad, 
aku juga Ahmad dan aku adalah al-Maahi (penghapus) yang dengannya Allah 
menghapuskan kekufuran, dan aku adalah al-Haasyir (pengumpul), dimana 
ummat manusia akan dikumpulkan di hadapan kedua kakiku, dan aku adalah 
al- Aagib (penutup)." 





Hadits senada juga diriwayatkan oleh Muslim dari az-Zuhri. 


Abu Dawud ath-Thayalisi meriwayatkan dari Abu Musa, bahwasanya 
Rasulullah #$ pernah menyebutkan beberapa nama untuk dirinya kepada 
kami, ada sebagian yang kami hafal, beliau bersabda: 
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KAIN INN KN Cg iba pete KA 3 Ka UI 
. At te Ci IN ca 5 » 


"Aku adalah Muhammad, Ahmad, al-Haasyir (pengumpul), al-Mugaffa (pe- 
nutup para Nabi), Nabiyyurrahmah wat Taubah wal Malhamah (Nabi pembawa 
rahmat, taubat dan peperangan)." 


(PP AP OP 3 3 


Hadits ini diriwayatkan pula oleh Muslim dari al-A'masy, dari Amr 
bin Murrah. 


Allah Ta'ala berfirman: 
LN KANG UAN 3 bia CA Gali ed AN IA DAS Dadi d “(Yaitn) 
orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi yang (namanya) mereka 
dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka,” dan ayat se- 
terusnya. (OS. Al-A 'raaf: 157). 


(PAP y- 


(PAP 
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Dan Dia juga berfirman: | 
San ten an aan ata Kena en GAN 
Mada GA SE Up WARS JUAN canada, BN OB 
"Dan ingatlah ketika Allah mengambil perjanjian dari para Nabi: "Sungguh, apa 
saja yang Aku berikan kepadamu berupa Kitab dan Hikmah, kemudian datang 
kepadamu seorang Rasul yang membenarkan apa yang ada padamu, niscaya kamu 
akan sungguh-sungguh beriman kepadanya dan menolongnya. ' Allah berfirman: 
“Apakah kamu mengakui dan menerima perjanjian-Ku terhadap yang demikian 
itu?" Mereka menjawab: 'Kami mengakui. ' Allah berfirman: 'Kalau begitu saksi- 


kanlah (wahai para Nabi) dan Aku menjadi saksi pula bersamamu. '" (OS. Ali 
Imran: 81). 


Ibnu “Abbas mengatakan: "Tidaklah Allah mengutus seorang Nabi 
melainkan Dia mengambil perjanjian bahwa jika Muhammad diutus-Nya 
nanti sedang dia masih hidup, maka hendaklah dia mengikutinya. Dan juga 
mengambil perjanjian darinya agar dia mengambil perjanjian dari ummatnya 
bahwa jika Muhammad diutus nanti sedang mereka masih hidup, maka mereka 
harus mengikuti dan menolongnya." 


Muhammad bin Ishag menuturkan, ats-Tsaur bin Yazid memberitahu- 
ku dari Khalid bin Ma'dan dari para Sahabat Rasulullah #5, bahwasanya mereka 
berkata: "Ya Rasulullah, beritahukan kepada kami tentang dirimu." Beliau 
menjawab: 
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"Do'a bapakku, Ibrahim, kabar gembira oleh Isa, dan ibuku bermimpi ketika 
tengah mengandung diriku bahwa beliau melihat seolah-olah keluar darinya 
cahaya yang karenanya bersinar gemerlap istana-istana Bashra dari bumi Syam." 


Isnad hadits ini jayyid, mempunyai beberapa syahid dari jalur yang 
lain. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Abdullah bin Mas'ud, ia menutur- 
kan: “Rasulullah #£ pernah mengutus kami kepada raja Najasyi, sedang kami 
berjumlah sekitar delapan puluh orang, yang di antaranya adalah “Abdullah 
bin Mas'ud, Ja'far, “Abdullah bin Rawahah, “Utsman bin Mazh'un, dan Abu 
Musa, mereka pun mendatangi raja Najasyi sedang kaum Ouraisy mengutus 
“Amr bin al-'Ash dan Imarah bin al-Walid dengan membawa hadiah. Ketika 
memasuki Najasyi, keduanya bersujud kepadanya, lalu segera mendatanginya 
dari sebelah kanan dan kirinya. Setelah itu keduanya berkata kepadanya: “Se- 
sungguhnya ada beberapa orang dari Bani paman kami bertempat tinggal di 
wilayahmu, mereka tidak suka kepada kami dan juga agama kami.” Najasyi 
bertanya: “Lalu di manakah mereka itu? Keduanya menjawab: Mereka berada 
di wilayahmu. Oleh karena itu, kirimlah utusan kepada mereka. Lalu dia pun 
mengirim utusan kepada mereka. Ja'far berkata: “Akulah juru bicara kalian 
pada hari ini,” maka mereka pun mengikutinya. Tatkala memberi salam ke- 
padanya,” dia tidak bersujud. Maka mereka berkata kepadanya: “Mengapa 
engkau tidak bersujud kepada sang raja?” Dia menjawab: Sesungguhnya kami 
tidak bersujud kecuali kepada Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahamulia.' 
Najasyi pun bertanya: “Lalu apakah itu?” Dia menjawab: “Sesungguhnya Allah 
telah mengutus Rasul-Nya kepada kita semua. Dia memerintahkan kita semua 
untuk tidak bersujud kecuali hanya kepada Allah Yang Mahaperkasa lagi 
Mahamulia. Dia juga menyuruh kita mengerjakan shalat dan menunaikan 
zakat.” “Amr bin al-'Ash berkata: “Sesungguhnya mereka berbeda denganmu 
dalam masalah Isa putera Maryam.” Najasyi bertanya: “(Bagaimana pendapat 
kalian tentang Isa putera Maryam dan ibunya?” Dia menjawab: “Kami ber- 
pendapat seperti yang difirmankan oleh Allah Yang Mahaperkasa lagi Maha- 
mulia. Isa adalah kalimat dan ruh Allah yang dimasukkan ke dalam diri 
seorang wanita perawan yang tidak pernah disentuh oleh seorang laki-laki 
mana pun dan belum pernah melahirkan anak.” Kemudian dia mengangkat 
sebatang kayu dari tanah dan selanjutnya berkata: Wahai sekalian bangsa 
Habasyah (Ethiopia), para pendeta dan rahib! Demi Allah, mereka tidak ber- 
lebihan terhadap apa yang kita anut, ini benar-benar sama. Selamat datang 
kepada kalian dan juga kepada orang yang mengutus kalian. Aku bersaksi 
bahwa dia adalah Rasul Allah dan dialah yang kita dapatkan dalam Injil, dan 
dia pula yang pernah disampaikan oleh “Isa putera Maryam kepada kita. 
Tinggallah kalian di mana saja kalian suka. Demi Allah, seandainya aku tidak 
sedang mengurus kerajaan, niscaya aku akan mendatanginya sehingga aku 
bisa membawakan kedua sandal beliau, dan menyiapkan air wudhw' beliau.” 


Maka dia pun memerintahkan supaya hadiah keduaorang tersebut dikembali- 
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kan. Kemudian “Abdullah bin Mas'ud segera kembali, sehingga ia termasuk 
orang yang ikut serta dalam perang Badar.” 


Maksudnya, para Nabi #55 tetap selalu menyebutkan sifat-sifatnya 
di dalam kitab-kitab mereka yang diturunkan kepada ummatnya masing- 
masing. Serta mereka memerintahkan untuk mentaatinya, menolong dan 
mendukungnya bila telah diutus. Dan perkara ini menjadi masyhur di kalangan 
penduduk bumi melalui lisan Nabi Ibrahim, bapak para Nabi sesudahnya, 
ketika dia berdo'a bagi penduduk Makkah, semoga Allah Ta'ala mengutus 
seorang Rasul dari kalangan mereka sendiri. Demikian juga yang disampaikan 
melalui lisan Isa putera Maryam. 


ad wo 


Dan firman Allah Ta'ala, $ Ia “-— lia 16 Pe Tap Sel LL 9 "Maka 
tatkala Rasul itu datang kepada mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, 
mereka berkata: Ini adalah sibir yang nyata.” Ibnu Juraij dan IbnuJarir berkata 
mengenai firman-Nya, $ XL Lb? “Maka tatkala Rasul itu datang kepada 
mereka,” yaitu Ahmad, Na Rasul yang telah diberitakan dan disebutkan 
kedatangannya pada kurun dan masa-masa terdahulu. Setelah beliau hadir 
dan datang dengan membawa keterangan yang nyata, para penentang dan j juga 
orang-orang kafir itu mengatakan, $ nya aw IA $ "Ini adalah sihir yang nyata. " 


Hani e Ta 2x LIA AL GI G2 Ae a Era 
Tan Mani IL Es SRI Je asal ia AB 3 


an AN AMA ag 
Bo Maa AN LN 
2 P, 2. 
@ 23 all Eat Ta 


Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang mengadakan dusta 
terhadap Allah, sedang dia diajak kepada agama Islam. Dan Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang zhalim. (OS. 61:7) Mereka 
ingin memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut (ucapan-ucapan) 
mereka, dan Allah tetap menyempurnakan cahaya-Nya meskipun orang- 
orang kafir benci. (OS. 61:8) Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan 
membawa petunjuk dan agama yang benar agar Dia memenangkannya di 
atas segala agama meskipun orang-orang musyrik benci. (OS. 61:9) 


Allah Ta' ala berfirman: 
£ OLI Sl Pp SI AI HA os Jb uh ca, $ “Dan siapakah yang lebih 


AP AS AP A3 SLS LS LS LS ASASI La Sa Ia Ca 2 2 Do 2 “2, 4 





166 Tafsir Ibnu Katsir 









$ 
: 
, 


TENESEA EM Yo  SL.ASHSHAFF oo X FEE 










































zhalim daripada orang yang mengada-adakan dusta terhadap Allah, sedang dia 
diajak kepada agama Islam?” Maksudnya, tidak ada yang lebih zhalim daripada 
orang yang mengadakan kedustaan terhadap Allah dan menjadikan bagi-Nya 
segala bentuk tandingan dan sekutu, sedang dia diajak kepada tauhid dan 
ikhlas. Oleh karena itu, Allah 88 berfirman, $ IBI «3! Sati Yin. ,$ "Dan 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zhalim. " 

Firman Allah Ta'ala, $ —erpt M1 sela oa 9 "Mereka ingin 
memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut (ucapan-ucapan) mereka." 
Maksudnya, mereka berusaha keras menolak kebenaran dengan kebathilan. 
Perumpamaan mereka itu seperti orang yang hendak memadamkan cahaya 
matahari dengan mulutnya. Sebagaimana hal ini merupakan sesuatu yang 


sangat mustahil, demikian pula yang mereka usahakan itu adalah mustahil. 
Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 


AS GA Ja angle GE 233 SAN pa Jo GAN GP ORIS Yoni Han p 

GEA, 
"Dan Allah tetap menyempurnakan cahaya-Nya, meskipun orang-orang kafir 
benci. Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama 
yang benar agar Dia memenangkannya di atas segala agama meskipun orang- 
orang musyrik benci." Pembahasan masalah dua ayat ini telah kami sampaikan 


dalam surat at-Taubah yang kami anggap sudah cukup. Segala puji dan sanjungan 
hanya milik Allah. 


Pam oh 0 IA Gs “SE, 


23 D Ns (ea KAA ena ea 
Ba Kan Beast s0 
SO Aa pererg an pari 


37 Par La "Taat Pa se, R21 Ka 

« CA PI EN va use: 
Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan suatu per- 
niagaan yang dapat menyelamatkanmu dari adzab yang pedih? (OS. 61:10) 
(Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan 


Allah dengan harta dan jiwamu, itulah yang lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahuinya, (OS. 61:11) niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu 
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dan memasukkanmu ke dalam Surga yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai, dan (memasukkanmu) ke tempat tinggal yang baik di Surga 'Adn. 
Itulah keberuntungan yang besar. (OS. 61:12) Dan (ada lagi) karunia lain 
yang kamu sukai (yaitu) pertolongan dari Allah dan kemenangan yang dekat 
(waktunya). Dan sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang yang 
beriman. (OS. 61:13) 
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Telah dikemukakan dalam hadits “Abdullah bin Salam, bahwa para 
Sahabat sx pernah hendak bertanya kepada Rasulullah #£ tentang amal per- 
buatan yang paling disukai Allah ts sehingga mereka dapat mengerjakannya. 
Aan Allah Ta'ala Ma yan surat ini, di antaranya adalah ayat ini, 

tb Aib ya Ka, 2 “Sal Ja Ls an) (el GP “Hai orang-orang yang 
beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamat- 
kanmu dari adzab yang pedih?” Kemudian Dia menjelaskan perniagaan besar 
yang dapat mengantarkan kepada tujuan dan menghindarkan bahaya, dengan 
Pn 

Ko ES SI ya S3 Saad, SIA AI ate BO ra alang AO app 
"Kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan 
harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu jika kamu mengetahuinya." 
Yakni, lebih baik daripada perniagaan dunia dan bersusah payah serta berusaha 
untuknya saja. 


Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman, $ es 5 & sa 9 "Niscaya Allah 
akan mengampuni dosa-dosamu." Yakni, jika kalian mengerjakan apa yang Aku 
perintahkan dan tunjukkan kepada kalian, maka Aku akan ampuni kesalahan 
dan dosa kalian dan aku masukkan kalian ke dalam Surga, tempat tinggal 
yang bagus dan deraj at yang tinggi. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 
£ ll SA UI one ME Gus, Kran ea SA MI SN "Dan 
memasukkanmi ke dalam Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai dan 
(memasukkanmu) ke tempat tinggal yang baik di dalam Surga Adn. Itulah ke- 
beruntungan yang besar." 


Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, $ Ws s,!,9 “Dan (ada lagi) 
karunia lain yang kamu sukai.” Maksudnya, Aku (Allah) akan memberikan 
tambahan lain yang kalian sukai, yaitu berupa, $ 4x5) 54 —2 P Per. 
tolongan dari Allah dan kemenangan yang dekat (waktunya) "Yakni jika kalian 
berperang di jalan-Nya dan menolong agamanya, niscaya Dia akan menjamin 
kemenangan bagi kalian. 


Dan firman-Nya, $ — uji 3. ,? 'Dan kemenangan yang dekat." Maksud- 
nya, akan datang dengan segera. Dan tambahan ini merupakan kebaikan dunia 
yang disertakan dengan kenikmatan akhirat bagi siapa saja yang mentaati Allah 
dan Rasul-Nya serta menolong Allah dan agama-Nya. Oleh karena itu, Dia 
berfirman, $ Ifa — ,?$ "Dan sampaikanlah berita gembira kepada orang- 
orang yang beriman." 
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deseloke mas A3 yr ga 
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. Me AA 7 TA ra 4 
Ae 
arak paud H3 wA- Isi AA 22 Dn LL 2 
Du Kise PA GA Ab GILA 
Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penolong-penolong (agama) 
Allah sebagaimana Isa putera Maryam telah berkata kepada pengikut- 
pengikutnya yang setia: "Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku 
(untuk menegakkan agama) Allah?" Pengikut-pengikut yang setia itu ber- 
kata: "Kamilah penolong-penolong agama Allah," lalu segolongan dari Bani 
Israil beriman dan segolongan (yang lain) kafirs maka Kami berikan kekuatan 
kepada orang-orang yang beriman terhadap musuh-musuh mereka, lalu 
mereka menjadi orang-orang yang menang. (OS. 61:14) 





Allah 8€ berfirman, memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang 
beriman untuk menjadi penolong Allah dalam segala keadaan yang mereka 
alami, baik melalui ucapan, perbuatan, jiwa, dan harta benda mereka. Dan 
Dia memerintahkan supaya mereka memenuhi seruan Allah dan Rasul-Nya, 
sebagaimana para pengikut setia Isa putera Maryam memenuhi seruan tersebut 
ketika dia berkata kepada mereka, $ AN Ia AP “Siapakah yang akan 
menjadi penolong -penolongku (untuk menegakkan agama) Allah.” Artinya, 
siapakah yang siap menjadi penolongku dalam berdakwah di jalan Allah 4g? 
ara) Je ? “Pengikut: -pengikut yang setia itu,” yakni parapengikut Isa #2z 
berkata, $ M Usil !55 $ “Kamilah penolong-penolong agama Allah.” Maksud- 
nya, kami yang akan menjadi penolongmu dalam menjalankan risalahmu dan 
menjadi pendukungmu dalam menunaikan hal tersebut. Oleh karena itu, Allah 
mengutus Isa kepada ummat manusia untuk menyeru orang-orang di negeri 
Syam dari kalangan Bani Israil dan Yunani. Demikian pula yang disabdakan 
Rasulullah #5 pada musim haji: 

- 3 P3 og 


| IA pi AE 9 It IA 5 —i Jan ay 
| (ep Ia, 


"Siapakah orang yang akan melindungi diriku sehingga aku dapat menyampai- 
kan risalah dari Rabb-ku karena orang-orang Ouraisy telah menghalangi jalanku 
untuk menyampaikan risalah Rabb-ku?" 





' Diriwayatkan dalam kitab Musnad al-Imam Ahmad, dari Jabir bin “Abdillah #8. 
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Sehingga Allah J5 pun menetapkan baginya kaum Aus dan Khazraj 
dari penduduk Madinah. Mereka membai'at beliau, mendukung dan menjanji- 
kan kepada beliau bahwa mereka akan melindungi beliau dari (siapa pun) bangsa 
kulit hitam dan kulit merah jika beliau berhijrah kepada mereka. Ketika 
Rasulullah #£ berhijrah kepada mereka bersama para Sahabat beliau, mereka 
menunaikan janji mereka. Oleh karena itu, mereka diberi nama oleh Allah 
dan Rasul-Nya dengan sebutan Anshar, dan istilah itu menjadi sebutan bagi 
mereka, semoga Allah meridhai mereka. 


Firman Allah Ta'ala, $ BU SA dent ma —H ee CAS P “Lalu 
segolongan dari Bani Israil beriman dan segolongan (yang lain) kafir.” Maksudnya, 
ketika Isa putera Maryam menyampaikan risalah Rabbnya kepada kaumnya 
yang juga didukung oleh para penganut setianya, ada segolongan dari Bani 
Israil yang mendapat petunjuk dengan apa yang dibawanya. Tetapi ada sebagian 
lainnya yang sesat, sehingga ia keluar dari apa yang dia bawa dan mengingkari 
kenabiannya seraya menuduh dirinya juga ibunya dengan tuduhan-tuduhan 
yang keji. Mereka itulah orang-orang Yahudi, mudah-mudahan Allah melaknat 
mereka sepanjang zaman sampai hari Kiamat. Ada juga segolongan pengikutnya 
yang bersikap berlebihan terhadap dirinya dengan mengangkat dirinya melebihi 
batas kenabian yang telah diberikan Allah Ta'ala. Kemudian mereka tercerai 
berai menjadi beberapa kelompok dan golongan. Bahkan di antara mereka 
ada yang mengatakan bahwa Tsa adalah putera Allah. Ada juga di antara mereka 
yang mengatakan, dia termasuk salah satu dari trinitas, bapa, anak dan ruh 
dan al-gudus. Bahkan ada juga yang mengatakan bahwa dia itulah Allah. Dan 
semuanya itu telah diterangkan secara rinci dalam surat an-Nisaa'. 


Firman Allah Ta'ala, $ Pp Seras pil CG 9 "Maka Kami berikan 
kekuatan kepada orang-orang yang beriman terhadap musuh-musuh mereka." 
Yakni, Kami memberikan pertolongan kepada mereka terhadap golongan- 
golongan Nasrani yang memusuhi mereka. $ »—2W 1416 9 "Lalu mereka 
menjadi orang-orang yang menang." Yakni, atas golongan-golongan tersebut, 
yaitu dengan pengutusan Nabi Muhammad #5. Maka ummat Muhammad 4 
akan terus tampil membela kebenaran sehingga Allah Ta'ala mendatangkan 
perintah-Nya, sedang mereka tetap dalam keadaan seperti itu, dan generasi 
terakhir mereka akan berperang melawan Dajjal bersama Isa putera Maryam 


#XSE, sebagaimana hal tersebut telah diterangkan secara rinci dalam hadits- 
hadits shahih. Wallaahu a'lam. 
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AL - JUMU'AH 
( Hari Jum'at) 
Surat Madaniyyah 
Surat ke-62: 11 ayat 


Dari Ibnu “Abbas dan Abu Hurairah wis, bahwa Rasulullah #£ pernah 
membaca surat al-Jumu'ah dan al-Munaafiguun dalam shalat Jum'at. (HR. 
Muslim). 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 
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Senantiasa bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan apa yang 
di bumi. Raja Yang Mahasuci, Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 
(OS. 62:1) Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang 
Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, 
mensucikan mereka dan mengajarkan kepada mereka al-Kitab dan al- 
Hikmah. Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan 
yang nyata. (OS. 62:2) Dan (juga) kepada kaum yang lain dari mereka yang 
belum berhubungan dengan mereka. Dan Dia-lah Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana. (OS. 62:3) Demikianlah karunia Allah, diberikan-Nya 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah mempunyai karunia yang 
besar. (OS. 62:4) 


Allah 88 memberitahukan bahwa segala sesuatu yang ada di langit dan 
di bumi ini bertasbih kepada-Nya. Yakni, seluruh makhluk yang ada di dalam- 
nya, baik yang dapat berbicara maupun tidak. Sebagaimana yang difirmankan- 
Nya: $ nata mma ol,» "Dan sesungguhnya tidak ada sesuatu pun 
melainkan bertasbih dengan memuji-Nya." 


Kemudian Dia berfirman, $ .,- sa Ore» “Raja Yang Mahasuci.” 
Maksudnya, Dia-lah Raja, Pemilik langit dan bumi, Pengendali segala yang 
ada di antara keduanya melalui ketetapan-Nya. Dan Dia-lah Yang Mahasuci, 
yakni bersih dari segala bentuk kekurangan dan yang menyandang sifat ke- 
sempurnaan. £ SD #AIP "Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana." Penafsiran 
ini telah kami sampaikan beberapa kali. 


aa | 


, 
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Tut 


Firman-Nya lebih lanjut, $ aa Ya Kai 23 Dean si "Ad “Dia-lah 
yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di antara mereka.” 
Yang dimaksud dengan kaum yang buta huruf adalah bangsa Arab. Disebutkan 
kata ummiyyin (kaum buta huruf) secara khusus, tidak secara otomatis menafi- 
kan kaum lainnya, hanya saja nikmat yang telah diberikan kepada mereka 
tentu lebih banyak dan sempurna. Hal ini sebagaimana yang Dia firmankan, 
ti LI up Pad "A1, "Dan berikanlah peringatan kepada kaum kerabatmu 
yang terdekat." Ayat ini danj juga yang lainnya sama sekali tidak menafikan 
firman-Nya: $ tx "3 Mg ya SA AI wu S? "Katakanlah: Wahai sekal: an 
manusia, sesungguhnya aku ini adalah utusan Allah kepada kamu semua.' 


Dan ayat-ayat lainnya yang menunjukkan pengutusan Nabi Muhammad 
#5 kepada seluruh ummat manusia, baik yang berkulit merah maupun hitam. 
Dan kami telah mengemukakan penafsiran hal tersebut dalam surat al-An'aam 
dengan dilandasi beberapa ayat al-Our-an dan hadits shahih. Dan segala puji 
serta syukur hanya milik Allah Ta'ala. 


Ayat ini merupakan bukti dikabulkannya permohonan Nabi Ibrahim 
SE, ketika dia mendo'akan penduduk Makkah agar Allah mengutus kepada 


mereka seorang Rasul dari kalangan mereka sendiri yang dapat membacakan 





Tut 


ea ML AS AS LS LL LS LL ALL LL LL ALA La an “na na 2 2 UI Ta “9 


172 Tafsir Ibnu Katsir Ji 








S » 
SSH) 62. AL JUMU'AH (KE 








ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan dan mengajarkan mereka al-Kitab 
dan al-Hikmah. Kemudian Allah $$ mengutus Rasul-Nya kepada mereka, 
-segala puji dan sanjungan hanya bagi Allah- setelah sekian lama Rasul tidak 
muncul dan tidak adanya bimbingan yang lurus, padahal kebutuhan terhadap- 
nya begitu mendesak. Dan Allah telah murka kepada penduduk bumi, baik 
kepada orang Arab maupun non-Arab, kecuali beberapa orang dari Ahlul 
Kitab yang masih berpegang teguh pada apa yang dibawa oleh “Isa putera 
Maryam #5. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
Ol ERA AI AA pa Sele UE HA SENI 5 LK sa pp 
Koe IS SIB ons 
"Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di antara 
mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka 
dan mengajarkan kepada mereka al-Kitab dan al-Hikmah (as-Sunnah). Dan se- 
sungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata." Yang 
demikian itu karena orang-orang Arab dahulu berpegang teguh kepada agama 
Ibrahim 85, namun mereka mengganti, merubah, memutarbalikkan, me- 
nyimpangkan darinya, serta menukar tauhid dengan syirik, dan merubah 
keyakinan dengan keraguan. Mereka membuat perkara-perkara baru yang 
tidak diizinkan oleh Allah Ta'ala sebagaimana yang telah dilakukan oleh Ahlul 
Kitab yang mengganti, menyelewengkan, dan merubah kitab-kitab mereka, 
serta menakwilkannya. Kemudian Allah #6 mengutus Muhammad #$ dengan 
membawa syari'at yang agung, lengkap lagi mencakup seluruh kebutuhan 
makhluk. Di dalamnya terdapat petunjuk dan penjelasan segala sesuatu yang 
mereka butuhkan, baik yang menyangkut kehidupan dunia maupun akhirat 
mereka, sekaligus mengajak mereka kepada amalan yang mendekatkan mereka 
kepada Surga dan keridhaan Allah Ta'ala serta menjauhi segala sesuatu yang 
mendekatkan mereka kepada Neraka dan kemurkaan Allah. Kitab itu pula 
yang memberikan keputusan dan penjelasan konkret tentang berbagai syubhat, 
keraguan dan kebimbangan dalam masalah-masalah pokok (ushul) maupun 
cabang (furu'). Dan Allah Ta'ala telah mengumpulkan di dalamnya berbagai 
macam kebaikan dari orang-orang terdahulu. Kitab itu pula yang menceritakan 
tentang apa-apa yang diberikan kepada orang-orang terdahulu yang tidak 
diberikan kepada orang-orang yang hidup terakhir, atau sebaliknya. Semoga 
shalawat dan salam senantiasa terlimpahkan kepada beliau sampai hari Kiamat. 


Firman Allah Ta'ala Selanjutnya: 

& SU AA G3 & Ka «3 AP "Dan (juga) kepada kaum yang lain 
dari mereka yang belum berhubungan dengan mereka. Dan Dia- lah Yang Maha- 
perkasa lagi AM osenjar sana "Imam Abu “Abdillah al-Bukhari 4555 meriwayat- 
kan dari Abu Hurairah &4 , ia berkata: “Kami pernah duduk-duduk bersama 
Nabi #5, lalu diturunkan kepada beliau surat al-Jumu'ah: 

He ink Dela H5 26) 9 Dan (juga) kepada kaum yang lain dari mereka yang 
belum berhubungan dengan mereka.' Mereka berkata: “Siapakah mereka itu, 
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wahai Rasulullah?” Beliau tidak memberikan jawaban kepada mereka sehingga 
beliau sempat ditanya ketiga kalinya, sedang di antara kami terdapat Salman 
al-Farisi. Kemudian Allah meletakkan tangan beliau di atas tubuh Salman al- 
Farisi seraya bersabda: 


Tik 0 naa Bing Ir a? - 0 2 na MA Lae 
(ep ga dero 3 Jln) HE Ui Iis ot OS Y)) 


Seandainya keimanan itu ada pada bintang kejora pastilah akan dicapai oleh 
beberapa orang atau seseorang dari kalangan mereka.” 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa-i, Ibnu 
Abi Hatim, dan Ibnu Jarir, melalui jalan dari Abu Hurairah &5 . 


Dengan demikian, di dalam hadits tersebut terdapat bukti yang me- 
nunjukkan bahwa ini adalah surat Madaniyyah (turun di Madinah), dan juga 
menunjukkan keumuman pengutusan Muhammad #£ sebagai Nabi kepada 
seluruh ummat manusia. Karena dia menafsirkan firman Allah Ta'ala: 
$£ Kaa aa Ale, $ "Dan finga) kepada kaum yang lain dari mereka yang 
na berbubungan dengan mereka," di Persia. Oleh karena itu, Rasulullah #£ 
mengirimkan surat ke Persia, Romawi, dan ummat-ummat lainnya, beliau 
menyeru kepada mereka untuk menempuh jalan Allah 88 serta mengikuti 
apa yang dibawanya. 


Oleh karena itu, Muji: ahid dan yang lainnya berkata mengenai firman 
Allah Ta'ala, $ . ' PAnap HA — A3 p "Dan (juga) kepada kaum yang lain 
dari mereka yang belum berhubungan dengan mereka," dia berkata: “Mereka 


adalah orang-orang non Arab dan semua orang yang membenarkan Nabi #£ 
dari kalangan luar Arab.” 


Dan firman Allah Ta'ala, 6 1S 4 54, 9 "Dan Dia-lah Yang Maha- 
perkasa lagi Mahabijaksana." Yakni, Dia adalah Rabb yang mempunyai ke- 
perkasaan dan hikmah dalam syari'at dan ketetapan-Nya. 


Sedangkan firman-Nya berikut: 
$ AI, Jai By AS oa $$ AM F3 D5 $ "Demikianlah karunia Allah, diberi- 
kan-Nya kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya dan Allah mempunyai karunia 
yang besar." Yakni, Dia telah memberikan kepada Muhammad #£ berupa 
kenabian yang agung serta berbagai hal khusus yang diberikan kepada ummat 
beliau tentang seluk beluk pengutusan Rasulullah #5 kepada mereka. 


NN PN (P2 Fa pu a| | Aa 5 Sea 
Pn — “ ai “— 3 1) “ LA 
rd £ 2 AGZ C3 2 5 & 


Ta 
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Pa 


— 3 4 201 SB La X 22 -A . - “2 
AA Ao) Ba KE & SAI 
“1 Paok aa 4 ol San Hear sal 

tart ha SAN an 1 Nan £ angen 
Ie 23 ding 2 gan $ il aya) 


| £ hot 3 3 SAN aa ta” ta 
OI si nvraga SAY 
| Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya Taurat, kemudian 
mereka tidak memikulnya adalah seperti keledai yang membawa kitab- 
kitab yang tebal. Amatlah buruk perumpamaan kaum yang mendustakan 
ayat-ayat Allah itu. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang 
zhalim. (OS. 62:5) Katakanlah: "Hai orang-orang yang menganut agama 
Yahudi, jika kamu mendakwakan bahwa sesungguhnya kamu sajalah kekasih 
Allah, bukan manusia-manusia yang lain, maka harapkanlah kematianmu 
jika kamu adalah orang-orang yang benar. (OS. 62:6) Mereka tidak akan 
mengharapkan kematian itu selama-lamanya disebabkan kejahatan yang 
telah mereka perbuat dengan tangan mereka sendiri. Dan Allah Maha- 
mengetahui akan orang-orang yang zhalim. (OS. 62:7) Katakanlah: "Sesung- 
gubnya kematian yang kamu lari daripadanya, maka sesungguhnya kematian 
itu akan menemuimu, kemudian kamu akan dikembalikan kepada (Allah), 
yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata, lalu Dia beritakan kepadamu 
apa yang telah kamu kerjakan." (OS. 62:8) 





Allah 8 berfirman seraya mencela orang-orang Yahudi yang telah 
diberikan kitab Taurat dan dibebankan kepada mereka untuk diamalkan, 
namun mereka tidak mengamalkannya. Hal itulah yang menjadikan mereka 
diberi perumpamaan seperti keledai yang mengangkut kitab-kitab yang tebal. 
Yakni seperti keledai membawa kitab, di mana ia tidak mengetahui isinya. 
Ia hanya memikul dengan pikulan inderawi, tidak memahami kandungan 
yang terdapat di dalamnya. Demikian juga dengan orang-orang Yahudi yang 
memegang kitab Taurat yang telah diberikan kepada mereka, lalu mereka 
menghafalnya secara harfiyah tetapi sama sekali tidak memahaminya serta 
tidak mengamalkan makna yang terkandung di dalamnya. Bahkan mereka 
menakwilkan, menyelewengkan, dan merubahnya. Mereka sebenarnya lebih 
parah daripada keledai, sebab keledai itu tidak mempunyai pemahaman sama 
sekali terhadap kitab yang dipikulnya, sedangkan mereka sebenarnya mem- 
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punyai pemahaman tetapi tidak dipakai untuk memahaminya. Oleh karena 
itu, Allah 3 berfirman, dalam surat yang lain: 

So jadi Ad TN 3 IS Ud A9" "Mereka itu bagaikan binatang- binatang 
ternak, bahkan mereka lebih sesat. Mereka itulah orang-orang yang lalai." (OS. 
Al-A'raaf: 179). 


Imam Ahmad 4555 meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata: “Rasu- 


lullah #£ bersabda: 
GAY Il Chad psp Jia ed Ulas “25 MA Pp SG ? » 
2 Maa) Ke Ca d' da 


“Barangsiapa becakap-cakap pada hari Jum'at sedang imam tengah berkhutbah, 
maka dia seperti keledai yang tengah membawa kitab yang tebal. Dan orang 
yang mengatakan: 'Diamlah kamu," kepada orang lain, maka tidak ada (pahala 
shalat) Jum'at (yang sempurna) baginya.” 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman: | 

Kb ES 0 SS AN op op ds Aap PAS 55 op ata Saad 5 3d 

"Katakanlah: 'Hai orang-orang yang menganut agama Yahudi, jika kamu men- 
dakwakan bahwa sesungguhnya kamu sajalah kekasih Allah, bukan manusia- 

manusia yang lain, maka harapkanlah kematianmu jika kamu adalah orang- 
orang yang benar. '" Maksudnya, jika kalian mengaku bahwa kalian berada 
dalam petunjuk sedangkan Muhammad dan para Sahabatnya sesat, maka ber- 
do'alah supaya lekas mati di antara dua golongan yang ada, jika anggapan 
kalian itu benar. 


Allah #€ berfirman, $ . —a CAN UN SLS Y, $ "Mereka tidak akan 
mengharapkan kematian itu selama-lamanya Jalan kejahatan yang telah 
mereka perbuat dengan tangan mereka sendiri." Yakni kekufuran, kezhaliman, 
dan kejahatan yang telah mereka kerjakan. $ : JUL — A1, 9 "Dan Allah 
Mahamengetahui akan orang-orang yang zhalim." Pembahasan masalah ini 
sudah diterangkan dalam surat al-Bagarah mengenai mubahalah” dengan orang- 
orang Yahudi, di mana Dia berfirman: ae 
Kit pe) op Ae dns PN On app 
"Katakanlah: Jika kamu menganggap bahwa kampung akhirat (Surga) itu khusus 
untukmu di sisi Allah, bukan untuk orang lain, maka inginkanlah kematianmu, 
jika kamu memang benar. '" (OS. Al-Bagarah: 94). 
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Sebagaimana mubahalah dengan orang-orang Nasrani juga telah di- 
kemukakan dalam surat Ali Imran, di mana Allah Ta'ala berfirman: 


“ Mubahalan ialah masing-masing pihak di antara orang-orang yang berbeda pendapat (ber- 
selisih) berdo'a kepada Allah dengan sungguh-sungguh, agar Allah menjatuhkan laknat 
kepada pihak yang berdusta.d- 
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ash, AAN Ge t533 SA, utef AN Ye ja Ii Ia BA AR pH USU PA 


in SEA J3 ye 3 ah, 
"Siapa yang membantahmu tentang kisah Tsa sesudah datangilmu (yang meyakin- 
kanmu), maka katakanlah (kepadanya): Marilah kita memanggil anak-anak kami 
dan anak-anakmu, isteri-isteri kami dan isteri-isterimu, diri kami dan dirimu. 
Kemudian marilah kita bermubahalah kepada Allah dan kita minta supaya laknat 
Allah ditimpakan kepada orang-orang yang dusta. '" (OS. Ali Imran: 61). 


Serta mubahalah dengan orang-orang musyrik dalam surat Maryam: 
TN MIS BABA NI Ia ALA BA II HO ep 3 
4 ee Ta, UK 5 "h 8. 5 Aan 2 
"Katakanlah: Barangsiapa berada di dalam kesesatan, maka biarlah Rabb yang 
Mahapemurah memperpanjang tempo baginya, sehingga apabila mereka telah 
melihat apa yang diancamkan kepadanya, baik siksa maupun Kiamat, maka 


mereka akan mengetahui siapa yang lebih jelek kedudukannya dan lebih lemah 
penolong-penolongnya.”" (OS. Maryam: 75). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, ia berkata: “Abu Jahal 
-semoga Allah melaknatnya- berkata: Jika aku melihat Muhammad berada 
di dekat Ka'bah, pastilah aku akan mendatanginya dan menginjak lehernya.' 
Maka Rasulullah #£, lanjut Ibnu “Abbas, bersabda: 


SANA Tg TA Sal Yi se Oi I3 UE KI HA Ja Pp 
SN B3 GARA YA ob AI, Ya 

(« 

Kalau saja dia berani melakukan hal itu, pastilah dia ditindak oleh para Malaikat 


dengan terang-terangan. Kalau saja orang-orang Yahudi itu mengangankan 
kematian, pastilah mereka akan mati seketika itu juga dan akan melihat tempat 
mereka di Neraka. Dan kalau saja orang-orang yang bermubahalah dengan 
Rasulullah itu keluar, pastilah mereka pulang tanpa melihat lagi keluarga dan 
harta (mereka).” (HR. Al-Bukhari, at-Tirmidzi, dan an-Nasa-i). 


Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya: 
2 Pedang SG mag act Aa AA Aa AN NA Ia AN NE an Aa AA 
ESA SEA BAN AI ES Op 3 SA Uh Ah oya SAI jap 
| Sok 
"Katakanlah: Sesungguhnya kematian yang kamu lari darinya, maka sesungguhnya 


kematian itu akan menemuimu, kemudian kamu akan dikembalikan kepada 
(Allah), yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata, lalu Dia beritakan kepadamu 
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apa yang telah kamu kerjakan.'" Penggalan ayat ini sama seperti firman-Nya 
dalam surat an-Nisaa' berikut ini: , 

Gina 3 BE Pa LI SS MP LSI 9 "Di mana saja kamu berada, 
pastilah akan dijemput oleh kematian, meskipun kamu berada di balik tembok- 
tembok yang kokoh." (OS. An-Nisaa': 78). 


SEE ap on G3 Ya SAN TE 


- 


Ae EN MS ane Ia Sarat Men aa 
Isis C3 De oil di MA S3 
»A PA, Laga #4 rAceU 0.2 .2? £ Tg apa & » - AL 
IS Jain Ea G3 AN ss 
An, 1 PTIK ar 
0 5 Anda SU 4S Aki 


Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat 
pada hari Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan 
tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui. (OS. 62:9) Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaran- 
lah kamu di muka bumi, dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 
banyak-banyak supaya kamu beruntung. (OS. 62:10) 


. Disebut al-Jumu'ah karena al-Jum'ah ini terambil dari kata al-Jam 'u, 
yang berarti berkumpul. Karena para pemeluk Islam berkumpul pada hari 
itu sekali dalam seminggu di tempat-tempat peribadahan yang besar. Hari ter- 
sebut adalah hari keenam di mana Allah menyempurnakan penciptaan semua 
makhluk. Pada hari itu pula Adam tercipta, dimasukkan ke dalam Surga, di- 
keluarkan darinya, dan terjadinya hari Kiamat. Pada hari itu terdapat satu 
saat yang apabila seorang muslim memohonkan suatu kebaikan kepada Allah, 
pastilah Allah akan memberikan kebaikan kepadanya, sebagaimana hal ini 
ditegaskan dalam hadits-hadits shahih. Dalam bahasa Arab kuno, hari Jum'at 
dikenal dengan nama hari “Arubah. Telah ditetapkan pula bahwa ummat- 
ummat sebelum kita telah diperintahkan untuk melaksanakan ibadah pada 
hari tersebut, namun mereka lebih memilih kesesatan. Sedangkan orang-orang 
Yahudi memilih hari Sabtu sebagai hari besar mereka yang bukan pada hari 
itu Adam diciptakan. Sedangkan kaum Nasrani memilih hari Minggu sebagai 
hari ibadah mereka. Sedang Allah memilihkan untuk ummat ini hari Jum'at, 
yang pada hari itu Dia telah menyempurnakan penciptaan makhluk. Sebagai- 
mana yang telah diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Muslim dari hadits 
“Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari Hamam bin Munabbih, ia mengatakan: 


DD LP LS AS SS AS AS A3 AS IL na na an 2 2 2 2 aa 
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“Inilah yang kami pernah diberitahu oleh Abu Hurairah &5 , di mana ia 


pernah berkata bahwa Rasulullah si telah bersabda: 


0 9 


« Me Nag Hana Ia 


“Kita adalah orang-orang terakhir yang paling pertama pada hari Kiamat kelak, 
meskipun mereka diberi al-Kitab sebelum kita. Kemudian sesungguhnya hari 
ini adalah hari yang Allah telah memberikan kewajiban kepada mereka, lalu 
mereka berbeda pendapat mengenainya. Maka Allah memberikan petunjuk 
kepada kita berkenaan dengan hari tersebut. Pada hari itu orang-orang akan 
mengikuti kita, Yahudi hari setelahnya (besok), sedangkan Nasrani hari se- 
telahnya lagi (lusa)." (HR. Al-Bukhari dan Muslim, dan lafazh di atas milik 
al-Bukhari). 


Dan Allah #& telah memerintahkan agar orang-orang yang beriman 
berkumpul untuk beribadah kepada-Nya, di mana Dia berfirman: 
SAS Ca GAN aa Oi or Ia aa Ba aah el 5 "Hai orang-orang 
yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat pada hari Jum'at, maka 
bersegeralah kamu kepada mengingat Allah." Maksudnya, berangkatlah kalian, 
niatkan, dan perhatikanlah dalam perjalanan kalian menuju ke sana. Yang 
dimaksud dengan (| di sini bukan berarti jalan cepat, tetapi memberikan 
perhatian terhadapnya. Sebagaimana Ha Allah 88 ini: 
Gia Ah AL Ai BU II ya, 9 "Dan barangsiapa menghendaki 
kehidupan akhirat dan berusaha ke arah itu dengan bersunggub-sungguh, sedang 
dia dalam keadaan beriman." (OS. Al-Israa': 19). 


“Umar bin al-Khaththab dan juga Ibnu Mas'ud #8 pernah membaca 
ayat tersebut dengan, Ai pe 3 d (526. Sedangkan berjalan dengan cepat menuju 
shalat telah dilarang, sebagaimana disebutkan dalam kitab ash-Shahihain yang 
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah &5 , dari Nabi 
2£, beliau bersabda: 


CB IA Yg JUN KESAN Saley IMA dl Ugaa KEY Isani ISI » 
8 oh. - 

(Cast Kl Lag tas LI 

"Jika kalian telah mendengar igamah, berjalanlah untuk mengerjakan shalat 

dengan tenang, dan janganlah kalian cepat-cepat. Shalat yang kalian dapati, 


kerjakanlah, dan sebagian rakaat shalat yang tertinggal, maka sempurnakan- 
lah." (HR. Al-Bukhari dan Muslim, dengan lafazh al-Bukhari). 


PA LP SLS AS AS LL AS SLS ALI SK aa aa DD 2 Io “a “" 
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Mengenai firman Allah Ta'ala, $ A KE SIN P "Maka bersegeralah 
kamu kepada mengingat Allah," Gatadah mengatakan: "Artinya, hendaklah 
engkau berjalan dengan kekhusyu' an hatimu dan keseriusan amalanmu, yakni 
berjalan menuju kepadanya." Oatadah menafsirkan firman Allah Ta'ala, 
GIS di Ula p “Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup berusaha 
bersama-sama Ibrahim).” Yakni, berjalan bersamanya. Hal yang sama juga 
diriwayatkan dari Muhammad bin Ka'ab dan Zaid bin Aslam dan lain-lain. 


PAP AP 3 2 2 3 LP KP 


Dan disunnahkan kepada setiap orang yang akan berangkat menunaikan 
shalat Jum'at untuk mandi terlebih dahulu. Hal itu sebagaimana telah ditegas- 
kan dalam kitab ash-Shahihain, dari “Abdullah bin “Umar, bahwa Rasulullah 


2 bersabda: 
(( dmna Tana Sai sx | » 


"Jika salah seorang di antara kalian akan berangkat shalat Jum'at, maka hendak- 
lah dia mandi." 


(PAP MP - 


Dan masih menurut riwayat al-Bukhari dan Muslim, dari Abu Sa'id 


&5 , dia berkata: “Rasulullah #£ bersabda: 


(« Jaa dala, KA ee 


“Mandi hari Jum'at itu da bagi setiap orang yang telah 'mmimpi basah' (baligh).” 
Dan dari Abu Hurairah && , dia berkata: “Rasulullah &£ bersabda: 
NN Ra 12 Hae Ta pa KE oa Mb ia 
(«( ada Kent Jami Haa JS Jai Dl pend IS JP AN GP) 
"Hak Allah atas setiap muslim yaitu mandi (yang telah diperintahkan) setiap 


tujuh hari sekali (hari Jum'at), membasuh kepala dan seluruh tubuhnya." (HR. 
Muslim). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Aus bin Aus ats-Tsagafi, ia berkata: 
“Aku pernah mendengar Rasulullah #5 bersabda: 


PI Ga Uya aah ENY AAS Ai JEAN, JP Up) 
(CA alan Aa aja YA DS dadi Sy AL, 


“Barangsiapa membasuh dan mandi pada hari Jum'at, bangun pagi dan ber- 
segera, lalu berjalan dan tidak menaiki kendaraan, kemudian mengambil posisi 
dekatimam, mendengar dan tidak lengah, maka baginya setiap langkah pahala 
satu tahun puasa dan bangun malam.” 


Hadits terakhir di atas mempunyai beberapa jalan dan lafazh. Dan 
telah diriwayatkan oleh para penulis kitab as-Sunan yang berjumlah empat. 
Hadits ini dihasankan oleh Imam at-Tirmidzi. 


Na SN SN Si IE EN Ea En aa PAP AP LP LP LP AP AP 


180 Tafsir Ibnu Katsir Ju 








BESK 62. ALJUMU'AH SE . 








Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah &5 , dia berkata, “Rasulullah #£ 
bersabda: 


an Bean “Dena PEN an Ga Pa DG en BR DTG aa PA 
PPS JI lali Sal Hai Jiab Anal! Op Jamig! ya) 
AW BA dr ag ai 3 KG KAN DI upg g 
ag ES SP SE Aa BUSI Hai yag OI ia 
ASIN Shah (AYI PI Ha HP CSI Tm LI HCl 
(SI O grain 
“Barangsiapa mandi pada hari Jum'at layaknya mandi janabah, kemudian pergi 
pada waktu awal, seakan-akan dia berkurban dengan unta. Dan orang yang 
pergi pada waktu yang kedua, seakan-akan dia berkurban dengan seekor sapi 
betina. Dan orang yang pergi pada waktu yang ketiga, seakan-akan dia ber- 
kurban dengan kambing bertanduk. Dan orang yang pergi pada waktu keempat, 
seakan-akan dia berkurban dengan seekor ayam. Dan orang yang pergi pada 
waktu yang kelima, maka seakan-akan dia berkurban dengan sebutir telur. 


Dan jika imam telah hadir, para Malaikat pun hadir mendengarkan dzikir.” 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Disunnahkan pula bagi setiap muslim untuk mengenakan pakaian 
yang paling bagus serta memakai wangi-wangian, menggosok gigi (bersiwak), 
membersihkan badan, dan bersuci. Dan dalam hadits Abu Sa'id sebelumnya 
telah disebutkan, di mana Rasulullah # bersabda: 


0 £ ag en BN KO Pena di bea 2 5 Hina Dak NN S3 DN DOSA TA 
(MA! ea Cg Urai Oly HN diy lipan JS JS Kesel) Anam! 93 Jam )) 


"Mandi hari Jum'at merupakan kewajiban bagi setiap orang yangtelah bermimpi 
basah (baligh), serta bersiwak, dan mengoleskan wangi-wangian keluarganya." 
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Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Ayyub al-Anshari, dia berkata: 
“Aku pernah mendengar Rasulullah 485 bersabda: 


-. - . #o - rd Ta MN. 0 £ o o 8. BA ap ioa Tapa - 
AA AP Iya Lon SES DS Ol AIR ab Ca Um Iran! Op Jia ya) 


ig 11. £ ad #2 £ Kao ar PA 3-0 - (3 3 Pa Lea . -., 3 
CAN ad Nai Spa KU Sa ba Te LP 
Pa Lea oo 2 200 4. sg ie on PP S- Pan 

(SP AA oa : Ud BUS LIS eka EP Lah 


. - E: 
- 


“Barangsiapa mandi pada hari Jum'at dan mengoleskan wangi-wangian keluarga- 
nya jika memang ada padanya, juga memakai pakaian yang paling bagus, lalu 
berangkat sehingga sampai di masjid, lalu ruku' jika tampak olehnya demikian, 
kemudian dia tidak menyakiti seorang pun, selanjutnya diam ketika imam 
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keluar sampai dia menunaikan shalat, maka hal itu merupakan kaffarat (penebus) 
bagi (dosa) yang terjadi antara hari itu dan Jum'at berikutnya." 


Sedangkan dalam kitab Sunan Abi Dawud dan Sunan Ibni Majah di- 
sebutkan dari “Abdullah bin Salam &s , bahwasanya dia pernah mendengar 
Rasulullah #£ bersabda di atas mimbar: 


- o - Pd 3 £ ", 5 
(Ap EP Sep aa Al op SEM YP SIA SEL) 


— "Tidak ada salahnya bagi salah seorang di antara kalian membeli dua baju untuk 
hari Jum'at selain baju kerjanya." 


Dan dari “Aisyah t&5 , bahwa Rasulullah #£ pernah berkhutbah kepada 
orang-orang pada hari Jum'at, lalu beliau melihat mereka mengenakan baju 
kulit macan, maka beliau bersabda: 


9 2: - 04 ON TU oa aa Bepe 25 - Tt P3 
(6 SP Sp SA ap PE Ol Aka Ky ON SIA EL) 


"Tidak ada salahnya jika salah seorang di antara kalian ada kemampuan untuk 
memakai dua baju untuk hari Jum'atnya selain baju kerja." (HR. Ibnu Majah). 


Dan firman Allah Ta'ala, $ KJ (E Ma op SI "Apabila diseru 
untuk menunaikan shalat pada hari Jum'at." Yang dimaksud dengan seruan 
ini adalah seruan kedua yang dilakukan di hadapan Rasulullah &£$ jika beliau 
telah berangkat dari rumah dan naik mimbar. Pada saat itulah dikumandang- 
kan adzan di hadapan beliau. Dan itulah yang dimaksudkan. Adapun adzan 
pertama yang ditambah oleh Amirul Mukminin Utsman bin “Affan &5 , 
maka yang demikian itu karena banyaknya jumlah manusia. Sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari 45 dari az-Zuhri, dari as-Sa-ib 
Ibnu Yazid, dia mengatakan bahwa adzan pertama pada hari Jum'at adalah 
jika imam duduk di atas mimbar pada masa Rasulullah #5, Abu Bakar, dan 
Umar. Dan pada masa Utsman bin “Affan &5 , di mana jumlah jama'ah 
semakin banyak, maka dia menambahkan seruan adzan kedua di atas zaura', 
yakni mengumandangkan adzan di atas rumah yang disebut dengan zaura', 
rumah itu merupakan bangunan paling tinggi yang berdekatan dengan masjid. 





































Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Mak-hul bahwa seruan adzan itu 
pada hari Jum'at hanya dikumandangkan sekali, yaitu ketika imam keluar 
dan kemudian didirikan shalat. Dan seruan adzan itulah yang mengharamkan 
jual beli jika ia sudah dikumandangkan. Kemudian Utsman &5 memerintah- 
kan supaya dikumandangkan adzan sebelum imam keluar sehingga orang- 
orang berkumpul. Dan hanya orang-orang laki-laki merdeka saja yang di- 
perintahkan berangkat ke masjid dan tidak bagi hamba sahaya serta kaum 
wanita dan anak-anak. Dan diberikan keringanan kepada orang yang berada 
dalam perjalanan dan juga dalam keadaan sakit untuk meninggalkan shalat 
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Jum'at atau karena alasan lainnya, sebagaimana yang telah ditetapkan dalam 


kitab-kitab figih. 


Firman-Nya, $ aa | Se $ "Dan tinggalkanlah jual beli." Maksudnya, 
bersegeralah kalian (berangkat) untuk mengingat Allah dan tinggalkanlah jual 
beli jika diseru untuk mengerjakan shalat. Oleh karena itu, para ulama 4x 
sepakat mengharamkan jual beli yang dilakukan setelah suara adzan kedua 
dikumandangkan. Kemudian mereka berbeda pendapat tentang sah dan tidaknya 
jual beli yang dilakukan ketika terdengar suara adzan. Mengenai yang terakhir 
ini terdapat dua pendapat. Dan lahiriyah ayat di atas menunjukkan bahwa 
jual beli tersebut dinilai tidak sah, sebagaimana yang telah ditegaskan dalam 
pembahasan tersendiri. Wallaahu a'lam. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 6 sa CN Aa “5 “3 9 "Yang demikian 
itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui." "Maksudnya, tindakan kalian 
meninggalkan jual beli dan keputusan kalian berangkat untuk berdzikir kepada 
Allah dan melaksanakan shalat adalah lebih baik bagi kalian di dunia dan di 


akhirat, jika kalian memang mengetahui. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ IN ola BEP "Dan jika telah menunai- 
kan shalat," artinya, 1 telah selesai mengerjakannya. 
GM F3 on FAN 2 SM 5 |) 356? "Maka bertebaranlah kamu di muka bumi 
dan carilah karunia Allah." Ketika Allah melarang mereka berjual beli setelah 
terdengar suara adzan dan memerintahkan mereka untuk berkumpul, maka 
Allah mengizinkan mereka setelah selesai menunaikan shalat untuk bertebaran 
di muka bumi dan mencari karunia Allah Ta'ala. 


Firman Allah #£ selanjutnya, $ 6 sn: Kan Tes AI ssalu $ "Dan ber- 
dzikirlah kamu kepada Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung." Yakni 
ketika kalian sedang berjual beli, dan pada saat kalian mengambil dan memberi, 
hendaklah kalian berdzikir kepada Allah sebanyak-banyaknya dan janganlah 
kesibukan dunia melupakan kalian dari hal-hal yang bermanfaat untuk ke- 
hidupan akhirat. Oleh karena itu, di dalam hadits di sebutkan: 
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"Barangsiapa masuk ke salah satu pasar, kemudian dia mengucapkan: "Tidak 
ada Ilah yang berhak diibadahi selain Allah Yang Mahaesa, tidak ada sekutu 
bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan, bagi-Nya segala puji, dan Dia Mahaberkuasa 
atas segala sesuatu," maka Allah akan mencatat baginya sejuta kebaikan dan 
akan menghapuskan darinya sejuta keburukan." 
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Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi. Dia me- 
ngatakan: “Hadits tersebut gharib.” Dan juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 


Mujahid mengatakan: “Seorang hamba tidak termasuk dalam kategori 
orang-orang yang berdzikir kepada Allah sebanyak-banyaknya sehingga dia 
mengingat Allah baik dalam keadaan berdiri, duduk, maupun berbaring.” 
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Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka bubar 
untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri (ber- 
khutbah). Katakanlah: "Apa yang di sisi Allah adalah lebih baik daripada 
permainan dan perniagaan," dan Allah adalah sebaik-baik Pemberi rizki. 
(OS. 62:11) 
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Allah 88 mencela tindakan meninggalkan khutbah pada hari Jum'at 
untuk mengurus barang dagangan yang datang ke kota Madinah saat itu. Maka 
Allah Ta'ala berfirman, $ W8 8,5, 43) ajah Ki 15 U 8 B9 "Dan 
apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka bubaruntuk menuju 
kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri." Yakni, berdiri di atas 
mimbar seraya berkhutbah. Demikian itulah yang disebutkan oleh para ulama 
kalangan Tabi'in, di antaranya adalah Abul “Aliyah, al-Hasan, Zaid bin Aslam 
dan Oatadah. 
























Imam Ahmad meriwayatkan dari Jabir, ia berkata: “Pernah datang 
satu rombongan perniagaan ke kota Madinah. Ketika itu Rasulullah #5 tengah 
berkhutbah. Kemudian orang-orang yang mendengar khutbah itu segera keluar 
sehingga yang « era hanya « dua belas orang, maka turunlah ayat: 
$ Lal sia Aa Ss UI 9 "Dan apabila mereka melihat perniagaan atau 
permainan, mereka bubar untuk menuju kepadanya." 


Demikian yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim 


dalam kitab ash-Shahihain, dari hadits Salim. 


Di antara kedua belas orang yang tetap tinggal bersama Rasulullah #i£ 
itu terdapat Abu Bakar dan Umar #8. 


Di dalam firman-Nya, $ KG 3 15 “A9 "Dan mereka tinggalkan kamu 
sedang berdiri (berkhutbah)," terdapat dalil yang menunjukkan bahwa imam 
berkhutbah pada hari Jum'at dalam keadaan berdiri. 
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Imam Muslim telah meriwayatkan dalam Shahihnya, dari Jabir bin 
Samurah, dia berkata: “Nabi ##£ menggunakan dua khutbah, di mana beliau 
duduk di antara kedua khutbah tersebut. Beliau membaca al-Gur-an dan meng- 
ingatkan orang-orang.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ MI 26 5 9 "Katakanlah: 'Apayang di sisi 
Allah. '" Yakni, berupa pahala yang disediakan di akhirat kelak: 
SI A. 93 Lag Ul Ia TS "Adalah lebih baik daripada permainan 
dan perniagaan, dan Allah adalah sebaik-baik Pemberi rizki." Yakni, bagi orang 
yang bertawakkal kepada-Nya dan mencari rizki pada waktu yang telah di- 
tetapkan. 
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AL - MUNAAFIOUUN 


( Orang-Orang Munafik ) 
Surat Madaniyyah 


Surat ke-63 : 11 ayat 
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“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 
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Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata: "Kami 
mengakui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul Allah." Dan Allah 
mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul-Nya, dan Allah 
mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang munafik itu benar-benar 
orang pendusta. (OS. 63:1) Mereka itu menjadikan sumpah mereka sebagai 
perisai, lalu mereka menghalangi (manusia) dari jalan Allah. Sesungguhnya 
amat buruklah apa yang telah mereka kerjakan. (OS. 63:2) Yang demikian 
itu adalah karena sesungguhnya mereka telah beriman, kemudian menjadi 
kafir (lagi) lalu hati mereka dikunci mati, karena itu mereka tidak dapat 
mengerti. (OS. 63:3) Dan apabila kamu melihat mereka, tubuh-tubuh mereka 
menjadikanmu kagum. Dan jika mereka berkata, kamu mendengarkan per- 
kataan mereka. Mereka seakan-akan kayu yang tersandar. Mereka mengira 
bahwa tiap-tiap teriakan yang keras ditujukan kepada mereka. Mereka 
itulah musuh (yang sebenarnya), maka waspadalah terhadap mereka, semoga 
Allah membinasakan mereka. Bagaimanakah mereka sampai dipalingkan 
(dari kebenaran)? (OS. 63:4) 


Allah 8£ berfirman seraya mengabarkan tentang orang-orang munafik. 
Mereka selalu memuliakan agama Islam jika datang menghadap Nabi #£. 
Padahal dalam bathin mereka tidak demikian, bahkan sebaliknya. Oleh karena 
itu, Allah 8£ berfirman, $ MJ, UH Ags PESAN AL II $ "Apabila 
orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata: 'Kami mengakui bahwa 
sesungguhnya kamu benar-benar Rasul Allah.'" Maksudnya, orang-orang munafik 
itu mendatangimu dan menghadapkan wajah kepadamu, serta menampakkan 
diri seperti itu, padahal keadaannya tidak seperti yang mereka katakan. Oleh 
karena itu, disertai kalimat bantahan yang mengabarkan I bahwa Muhammad 
adalah Rasul Allah, di mana Dia berfirman, $ 82 Sl Pa A. ,$ "Dan Allah 
mengetahui bahwa sesun gguhnya | kamu benar-benar Rasul-Nya." Dan setelah 
itu, Dia berfirman, $ 6 TAS Sri Gagas A 39 "Dan Allah mengetahui bahwa 
sesungguhnya orang-orang munafik itu benar-benar orang pendusta." Yakni, 
mereka berdusta dalam berita yang mereka sampaikan, meskipun sesuai dengan 
keadaan luar (lahiriyah)nya. Karena mereka tidak meyakini kebenaran ucapan 
mereka dan tidak juga membenarkannya. Oleh karena itu, Allah Ta'ala men- 
dustakan apa yang menjadi keyakinan mereka. 


Dan firman Allah 8£, $ WM JS im te Aa Ida ? "Mereka itu 
menjadikan sumpah mereka sebagai perisai, lalu mereka menghalangi (manusia) 
dari jalan Allah." Maksudnya, mereka menjaga diri dari orang-orang dengan 
sumpah palsu agar kaum muslimin percaya terhadap apa yang mereka ucapkan 
sehingga orang-orang yang tidak tahu tentang hakikat mereka tertipu dan 
mengira bahwa mereka benar-benar orang-orang muslim. Bahkan, tidak jarang 
orang-orang yang tertipu itu akan ikut mengerjakan apa yang mereka kerjakan 
tersebut serta membenarkan semua ucapan mereka. Yang menjadi sifat mereka 
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adalah, secara bathin mereka sama sekali tidak condong dan tidak berpihak 
kepada Islam. Keadaan itulah yang dapat menimbulkan bahaya yang sangat 
besar bagi ummat manusia. Oleh karena i itu, Allah Ta'ala berfirman: 

Kg CA “&l AN Jul 2 Ijikas p "Lalu mereka menghalangi (manusia) 
dari jalan Allah. Sesungguhnya sangat buruklah apa yang telah mereka kerjakan." 


(P - 


. Dan firman-Nya lebih lanjut: 

bogasY “ Hu Pa aa pas Lyla HL US 9 "Yang demikian itu adalah 
karena sesungguhnya mereka telah beriman, kemudian menjadi kafi ir (lagi) lalu 
hati mereka dikunci mati, karena itu mereka tidak dapat mengerti." Maksudnya, 
ditetapkannya kemunafikan sebagai sifat mereka, karena mereka berpaling 
dari keimanan kepada kekufuran, dan tindakan mereka merubah petunjuk 
menjadi kesesatan. Sehingga Allah Ta'ala mengunci mati hati mereka, sehingga 
mereka menjadi tidak mengerti sama sekali. Akhirnya, tidak ada satu pun 
petunjuk yang dapat masuk ke dalam hati mereka dan tidak juga ada kebaikan 
yang dapat diterimanya, sehingga tidak pernah menyadari dan mendapatkan 
petunjuk. 


Firman Allah Ta'ala, $ arak Cai TAP ol HS ana tp ISI, 9 
"Dan apabila kamu melihat mereka, tubuh-tubuh mereka menjadikanmu kagum. 
Dan jika mereka berkata kamu mendengarkan perkataan." Maksudnya, mereka 
mempunyai penampilan yang bagus dan sangat fasih berbicara, sehingga jika 
ada orang yang mendengar mereka, dia akan tertarik pada ucapannya itu karena 
unsur sastranya yang tinggi. Dengan demikian, sebenarnya mereka berada di 
puncak kelemahan, kegelisahan, kekhawatiran, dan menjadi pengecut. Oleh 
karena itu, Allah #£ berfirman, $ mela aa 3s Om 9 "Mereka mengira bahwa 
tiap-tiap teriakan yang keras ditu jukan kepada mereka." Maksudnya, setiap kali 
terjadi peristiwa, perkara, atau ketakutan, mereka mengira dengan rasa pengecut 
mereka bahwa perkara itu tertuju kepada mereka. Mereka itu sebenarnya 
adalah tubuh-tubuh dan bentuk rupa, Yang tidak mempunyai, makna. Oleh 
karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $£ 0 5g AW HL Aiu AI 2 9 "Mereka 
itulah musuh (yang sebenarnya), maka waspadalah terhadap mereka. Semoga 
Allah membinasakan mereka. Bagaimanakah mereka sampai dipalingkan (dari 
kebenaran)?" Bagaimana mungkin mereka berpaling dari petunjuk kepada 
kesesatan? Padahal Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah &s , 


bahwa Nabi #$ bersabda: 
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(AL ta Ju 25 Up, 


"Sesungguhnya orang-orang munafik mempunyai beberapa tanda yang dapat 
digunakan untuk mengenali mereka, penghormatan mereka adalah laknat, 
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makanan mereka adalah hasil rampasan, ghanimah (harta rampasan perang) 
mereka adalah kecurangan, mereka tidak mendekati masjid kecuali berhijrah 
darinya, tidak mendatangi shalat kecuali membelakanginya, sombong dan 
congkak, tidak mau bersahabat dan tidak mau diajak bersahabat, membeku 
pada malam hari dan gaduh pada siang hari." 


Yazid bin Murrah mengatakan: “Artinya, hiruk pikuk di siang hari.” 
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Dan apabila dikatakan kepada mereka: “Marilah (beriman), agar Rasulullah 
memintakan ampunan bagimu,” mereka membuang muka dan kamu lihat 
mereka berpaling sedang mereka menyombongkan diri. (OS. 63:5) Sama 
saja bagi mereka, kamu mintakan ampunan atau tidak kamu mintakan 
| ampunan bagi mereka, Allah sekali-kali tidak akan mengampuni mereka. 
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik. 
(OS. 63:6) Mereka orang-orang yang mengatakan (kepada orang-orang 
Anshar): "Janganlah kamu memberikan perbelanjaan kepada orang-orang 
| (Muha jirin) yang ada di sisi Rasulullah supaya mereka bubar (meninggalkan 
Rasulullah)." Padahal kepunyaan Allah-lah perbendaharaan langit dan 
bumi, tetapi orang-orang munafik itu tidak memahami. (OS. 63:7) Mereka 
berkata: "Sesungguhnya jika kita telah kembali ke Madinah, benar-benar 
orang yang kuat akan mengusir orang-orang yang lemah daripadanya." 
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Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, bagi Rasul-Nya dan bagi orang- 
orang mukmin, tetapi orang-orang munafik itu tidak mengetahui. (OS. 63:8) 





Allah $& berfirman seraya mengabarkan tentang orang-orang munafik, 
semoga, laknat Allah menimpa mereka, di mana mereka: 
batona PAI Te aan MAS Meat ai) Ja ISI, 9 "Apabila dikatakan kepada 
mereka: Marilah (beriman), agar Rasulullah memintakan ampunan bagimu,” 
mereka membuang muka." Maksudnya, menghalang-halangi dan berpaling 
dari apa yang dikatakan kepada mereka karena sombong terhadap hal tersebut 
dan meremehkan sesuatu yang dikatakan Mpu mereka. Itulah sebabnya 
Allah #£ berfirman, $ 0525 Ayo Panen ap 2 ? "Dan kamu melihat mereka 
berpaling sedang mereka menyombongkan diri." 


Kemudian Allah Ta'ala memberikan balasan kepada mereka atas 
tindakan mereka itu, Dia berfirman: 
Kas A3 SEN SN Sa dd kas Sl aa ale, 
"Sama saja bagi mereka, kamu memintakan ampunan atau tidak kamu mintakan 
ampunan bagi mereka, Allah tidak akan mengampuni mereka. Sesungguhnya 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik." Sebagaimana 
yang Dia firmankan dalam surat at-Taubah, dan kami telah membahas hal 
tersebut pada pembahasan sebelumnya. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, ayahku memberitahuku, Ibnu Abi 
Umar al-Adani memberitahu kami, dia berkata bahwa Sufyan berkata tentang 
firman-Nya, bni, S9 "Mereka membuang muka," Ibnu Abi “Umar me- 
ngatakan: “Sufyan memalingkan wajahnya ke sebelah kanan dan memandang 
dengan mata merah. Dan kemudian dia berkata: Seperti inilah dia.” 


Beberapa ulama Salaf menyebutkan bahwa siyag (redaksi) secara ke- 
seluruhan turun berkenaan dengan “Abdullah bin Ubay bin Salul, sebagaimana 
yang akan kami kemukakan tidak lama setelah ini, insya Allah, dan hanya 
kepada-Nya kita menyandarkan diri. 


Al-Hafizh Abu Bakar al-Baihagi meriwayatkan, Abu “Abdillah al- 
Hafizh memberitahu kami, Abu Bakar bin Ishag memberitahu kami, Bisyir 
bin Musa memberitahu kami, al-Humaidi memberitahu kami, Sufyan mem- 
beritahu kami, “Amr bin Dinar memberitahu kami, aku mendengar Jabir bin 
“Abdillah berkata: “Kami pemah bersama Rasulullah #t£ dalam suatu peperangan, 
kemudian salah seorang dari kaum Muhajirin memukul dan mendorong se- 
orang Anshar dari belakang. Maka orang Anshar itu berujar: “Hidup orang- 
orang Anshar.' Sedangkan orang Muhajirin berucap: “Hidup orang-orang 
Muhajirin.' Maka Rasulullah #5 bersabda: 


(AE Bb aa Kalah Cb JL) 


“Mengapa terjadi seruan Jahiliyyah? Tinggalkanlah hal itu, karena sesungguh- 
nya seruannya itu busuk.” 
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“Abdullah bin Ubay bin Salul mengatakan: "Mereka sungguh telah 
melakukannya. Demi Allah, jika saja kita kembali ke kota Madinah, pastilah 
orang-orang yang lebih kuat dan mulia akan mengusir orang yang lemah dan 
terhina." 


Jabir bin “Abdillah mengatakan bahwa sedangkan orang-orang Anshar 
yang ada di kota Madinah lebih banyak jumlahnya dari orang-orang Muhajirin 
ketika Rasulullah #$ sampai di kota Madinah. Dan setelah beberapa waktu, 
kaum Muhajirin pun semakin banyak. Kemudian “Umar berkata: “Biarkan 
aku memenggal leher orang munafik ini.” Maka Nabi #5 bersabda: “Biarkan 
saja dia, sehingga orang-orang tidak akan membicarakan bahwa Muhammad 
telah membunuh para Sahabatnya.” 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Husain bin 
Muhammad al-Marwazi dari Sufyan bin “Uyainah. Dan juga diriwayatkan 
oleh Imam al-Bukhari dari al-Humaidi. Juga diriwayatkan oleh Imam Muslim 
dari Abu Bakar bin Abi Syaibah, dan lain-lain dari Sufyan. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Zaid bin Argam, dia berkata: “Aku 
pernah bersama Rasulullah 4 dalam perang Tabuk', lalu “Abdullah bin Ubay 
berkata: Jika saja kita kembali ke Madinah, pasti orang-orang yang mulia 
akan mengusir orang-orang yang hina.” Kemudian dia berkata: “Maka aku 
mendatangi Nabi $$ dan kuberitahukan mengenai hal tersebut. Tetapi “Abdullah 
bin Ubay malah bersumpah bahwa dia tidak pernah mengatakan hal tersebut. 
Sehingga kaumku mencelaku dan berkata: “Apa yang kamu inginkan dengan 
semua ini? Aku pun pergi dan kemudian tidur dengan perasaan sedih dan 
berduka. Kemudian Rasulullah #&£ mengirimkan utusan kepadaku dan me- 
ngatakan: Sesungguhnya Allah telah menurunkan (ayat) perihal alasanmu 
dan kebenaranmu.' 


Kemudian dia berkata: “Turunlah ayat ini: 

SPN NIA GIA ala Lpais SAI Ipa Ker ip JP LA Y OP SN Ap 

KE BPN RAS ta IU OA Dan sa 
Mereka orang-orang yang mengatakan (kepada orang-orang Anshar): Janganlah 
kamu memberikan perbelanjaan kepada orang-orang (Mubhajirin) yang ada di 
sisi Rasulullah supaya mereka bubar (meninggalkan Rasulullah)" Padahal ke- 
punyaan Allah-lah perbendaharaan langit dan bumi, tetapi orang-orang munafik 
itu tidak memahami. Mereka berkata: "Sesungguhnya jika kita telah kembali ke 
Madinah, benar-benar orang yang kuat akan mengusir orang-orang yang lemah 


daripadanya.” 


' Cerita yang masyhur di kalangan ahli perang dan ahli sejarah bahwa masalah ini terjadi pada 
saat perang bani Mushthalig dan Ubay bin Salul tidak muncul dalam perang Tabuk. 
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Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari tentang 
ayat ini dari Adam bin Abi Iyas, dari Syu'bah. Kemudian dia mengatakan, 
Ibnu Abi Za-idah mengatakan dari al-A'masy, dari “Amr, dari Ibnu Abi Laila, 
dari Zaid, dari Nabi #£. Dan diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi dan an- 
Nasa-i, juga tentang penafsiran ayat di atas, dari hadits Syu'bah. 


Imam Ahmad 45 meriwayatkan, Hasan bin Musa memberitahu 
kami, Zuhair memberitahu kami, Abu Ishag memberitahu kami, bahwa dia 
pernah mendengar Zaid bin Argam berkata: “Kami pernah pergi bersama 
Rasulullah #£ dalam suatu perjalanan, lalu orang-orang merasa kepayahan, 
lalu “Abdullah bin Ubay berkata kepada para Sahabatnya: “Janganlah kamu 
memberikan perbelanjaan kepada orang-orang yang ada di sisi Rasulullah 
supaya mereka pergi meninggalkan beliau.” Lebih lanjut, dia berkata: “Andai 
saja kita kembali ke Madinah, niscaya orang-orang kuat akan dapat mengusir 
orang-orang lemah.” Kemudian aku mendatangi Nabi #&£ dan memberitahukan 
hal tersebut kepada beliau. Lalu beliau mengirimkan utusan untuk menanyakan 
hal itu kepadanya. Kemudian dia mengucapkan sumpah untuk mengingkari 
ucapannya tersebut. Kemudian orang-orang berkata: “Zaid telah berbohong, 
wahai Rasulullah.' Maka, apa yang mereka katakan itu sangat menyakitkan 
hatiku. Kemudian Allah Ta'ala menurunkan ayat yang membenarkan ke- 
yakinanku itu, $ 6 BU BUS IP Jika orang-orang munafik itu datang 
kepadamu.” Dia berkata: “Kemudian Rasulullah #£ memanggil mereka untuk 
memohonkan ampunan bagi mereka, tetapi mereka justru memalingkan wajah.” 


aa GT ' 


(PP 


“85 Bu 2.3 0 


Firman-Nya, $ Sana Uh HS? "Seakan-akan mereka itu seperti kayu 
yang tersandar." Dia berkata: “Mereka itu adalah orang-orang yang tampan.” 
Telah diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, Muslim, dan an-Nasa-i, dari hadits 
Zuhair. Juga diriwayatkan oleh al-Bukhari dan at-Tirmidzi dari hadits Israil, 
keduanya dari Abu Ishag “Amr bin “Abdullah as-Subai'i al-Hamdani al-Kufi, 
dani Zaid. 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta-hartamu dan anak-anakmu 
melalaikanmu dari mengingat Allah. Barangsiapa yang berbuat demikian, 
maka mereka itulah orang-orang yang rugi. (OS. 63:9) Dan belanjakanlah 
sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang 
kematian kepada salah seorang di antara kamu, lalu ia berkata: "Ya Rabb- 
ku, mengapa Engkau tidak menangguhkan (kematian)ku sampai waktu 
yang dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk 
orang-orang yang shalih?" (OS. 63:10) Dan Allah sekali-kali tidak akan 
menangguhkan (kematian) seseorang apabila datang waktu kematiannya. 
Dan Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan. (OS. 63:11) 


Allah 8 telah berfirman seraya memerintahkan hamba-hamba-Nya 
yang beriman supaya berdzikir kepada-Nya sekaligus melarang mereka supaya 
tidak melupakan dzikir hanya karena disibukkan oleh harta kekayaan dan 
anak. Selain itu, Dia juga memberitahukan bahwa barangsiapa yang terpedaya 
dengan kenikmatan dunia dan perhiasannya dengan melupakan diri untuk 
berbuat taat dan berdzikir kepada-Nya, maka dia termasuk orang-orang yang 
benar-benar merugi, yang merugikan diri sendiri dan juga keluarganya pada 
hari Kiamat kelak. 


Selanjutnya, Allah Ta'ala memerintah mereka untuk berinfak di jalan- 
Nya, di mana Dia berfirman: 


HA AS HATI 5 das 2 SAE Gal al JS AA NS alas, d 

KE Ah san 
"Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepadamu sebelum 
datang kematian kepada salah seorang di antara kamu, lalu ia berkata: "Ya Rabb- 
ku, mengapa Engkau tidak menangguhkan (kematian)ku sampai waktu yang 
dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang-orang 
yang shalih2'" Dengan demikian, setiap orang yang berlebih-lebihan akan me- 
nyesal kelak pada saat menghadapi kematian (sakaratul maut), dan dia akan 
meminta supaya usianya diperpanjang lagi meski hanya sebentar. Padahal 
sesuatu yang akan terjadi pasti akan terjadi, dan apa yang akan datang itu pasti 
datang. Dan semuanya itu tergantung pada tindakannya yang berlebihan. 
Sedangkan orang-orang kafir, maka mereka adalah seperti yang difirmankan 


Allah Ta'ala: 
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DA rae GA 
"Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu, sehingga apabila datang kematian 
kepada salah seorang di antara mereka, maka dia berkata: "Ya Rabb-ku, kembali- 
kanlah aku (ke dunia).' Agar aku berbuat amal yang shalih terhadap apa yang 
telah aku tinggalkan. Sekali-kali tidak. Sesungguhnya itu adalah perkataan yang 





, 
, 
, 


PALA AL ALL ALL LL LL ALI LI In In Ca 2 2 C2 2 Ya “2 Un U2 & 


ifsir Ibnu Katsir Juz 28 193 











S/388M Y 63. ALMUNAAFIOUUN X NE Daan 








—, 





(PAP 


diucapkannya saja. Dan di hadapan mereka ada dinding sampai hari mereka 
dibangkitkan." (OS. Al-Mu'minuun: 99-100). 


5. Kemudian, Allah 88 berfirman: 

£ O hand vg pa Aa, we sx ISI Cai AT) pgn 2 3 “Dan Allah sekali-kali tidak akan 
menangguhkan (kematian) seseorang apabila datang waktu kematiannya. Dan 
Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan.” Maksudnya, Allah 4& tidak 
akan memberikan tangguh kepada seseorang jika telah datang waktu kematian- 
nya Dan hanya Allah Ta'ala Yang Mahamengetahui orang yang jujur dalam 
perkataan dan permintaannya supaya ditangguhkan, dari orang yang kalau 
saja dikembalikan, pastilah dia akan kembali mengerjakan keburukan yang 
sama. 


In Ma, Ta K2 TI Ta Ta Tg S7 APP AP AP LP SP A3 3 3 A3 SES AS AT AD AS 


Ma 


aa Sa Ta Ta TI Ta Ta TI “3, "7 


Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ 5 Ateh ka am 3, $ "Dan 
Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan." Wallaahu a'lam. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abud Darda' &5 , dia berkata: 
“Kami pernah menyebutkan di hadapan Rasulullah #£# mengenai tambahan 
umur, maka beliau bersabda: 
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Kala G3 Oi jadi 3 BI wi anita 2 3) kl Pep Yi 3) ») 
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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengakhirkan satu jiwa pun jika telah datang 
ajalnya. Dan sesungguhnya penambahan dalam umur adalah Allah akan me- 
ngaruniai keturunan yang shalih kepada seorang hamba, dan mereka akan 
mendo'akannya kelak setelah ia berada di dalam kubur.”” 


Demikianlah akhir dari tafsir surat al-Munaafigun. Segala puji dan 
syukur hanya menjadi milik-Nya, dan kepada-Nya kita memohon perlindungan. 


OS 






? Dha'ifjiddan (sangat lemah), dikatakan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami' 
(1671).-ed. 
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AT - TAGHAABUN 


( Hari Ditampakkan Kesalahan-Kesalahan ) 


Surat Madaniyyah 
Surat ke-64 : 18 ayat 
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“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 
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Senantiasa bertasbih kepada Allah apa yang di langit dan apa yang ada di 
bumi: hanya Allah-lah yang mempunyai semua kerajaan dan semua piji- 
pujian, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. (OS. 64:1) Dia-lah yang 
menciptakanmu, maka di antara kamu ada yang kafir dan di antaramu 
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ada yang beriman. Dan Allah Mahamelihat apa yang kamu kerjakan. (OS. 
64:2) Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar, Dia 
membentuk rupamu dan dibaguskan-Nya rupamu itu, dan hanya kepada- 
Nya-lah kembalifmu). (OS. 64:3) Dia mengetahui apa yang ada di langit 
dan apa yang ada di bumi, dan mengetahui apa yang kamu rahasiakan 
dan apa yang kamu nyatakan. Dan Allah Mahamengetahui segala isi hati. 


(OS. 64:4) 


Surat ini merupakan surat terakhir yang diawali dengan tasbih. Telah 
dikemukakan sebelumnya mengenai tasbih yang dilakukan oleh makhluk 
kepada Pencipra dan Rajanya. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
LLL S, DI Sp "Hanya Allah-lah yang mempunyai semua kerajaan dan semua 
puji-pujian." Maksudnya, Dia-lah yang mengurus seluruh makhluk. Dia Yang 
Mahaterpuji atas segala ciptaan yang telah diciptakan dan ditetapkan-Nya. 


Firman-Nya, $ jas s1 3s Eh? "Dan Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu." Maksudnya, apa pun yang Dia kehendaki pasti akan terjadi, dengan 
tidak ada sesuatu pun yang dapat menghalangi dan merintangi. Dan apa yang 


tidak Dia kehendaki, maka tidak akan pernah terjadi. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ 5-5: Ss 3S Ken Kera Saad "Dia: 
lah yang menciptakanmu, maka di antara kamuada yang kafir dan di antara 
kamu ada yang beriman." Maksudnya, Dia-lah yang telah menciptakan kalian 
dengan sifat demikian dan Dia pula yang menghendaki demikian itu terjadi. 
Sehingga sudah menjadi keharusan adanya orang mukmin dan orang kafir. 
Dan Dia Mahamengetahui orang-orang yang berhak mendapatkan petunjuk 
dan orang-orang yang berhak mendapatkan kesesatan. Dia Mahamelihat segala 
amal perbuatan hamba-hamba-Nya, dan Dia akan memberikan ganjaran kepada 
mereka atas amal tersebut dengan pahala yang sempurna. Oleh karena itu, 
Allah Ta'ala berfirman, $ a21 OI Le AN, 9 "Dan Allah Mahamelihat apa yang 
kamu kerjakan." 
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Kemudian Dia berfirman, $ 3 2 AKI GE $ "Dia mencipta- 
kan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar," yakni dengan penuh keadilan 
dan hikmah. $ na Yaa ea Ka 35039 "Dan Dia membentuk rupa dan dibagus- 
kan-Nya rupamu itu," yakni, dalam bentuk yang paling bagus. $ «J1 JL? 
"Dan hanya kepada-Nya-lah kembalifmu)." Yakni, tempat kembali. Kemudian, 
Allah Ta'ala memberitahukan tentang penguasaan ilmu-Nya atas semua 
makhluk ciptaan-Nya, baik yang ada di langit maupun di bumi, bahkan yang 
ada di dalam diri. Dia berfirman: 

Sa SL Ae, ol Kana Ar SAN NI L Ara, "Dia 
mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi dan mengetahui apa yang kamu 
rahasiakan dan apa yang kamu nyatakan. Dan Allah Mahamengetahui segala 
isi hati." 
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Apakah belum datang kepadamu (hai orang-orang kafir) berita orang-orang 
kafir dahulu? Maka mereka telah merasakan akibat yang buruk dari per- 
buatan mereka dan mereka memperoleh adzab yang pedih. (OS. 64:5) Yang 
demikian itu adalah karena sesungguhnya telah datang kepada mereka 
Rasul-Rasul mereka (membawa) keterangan-keterangan lalu mereka ber- 
kata: "Apakah manusia yang akan memberi petunjuk kepada kami," lalu 
mereka ingkar dan berpaling: dan Allah tidak memerlukan (mereka). Dan 
Allah Mahakaya lagi Mahaterpuji. (OS. 64:6) 


Allah 8& berfirman seraya mengabarkan tentang ummat-ummat ter- 
dahulu dan adzab serta siksaan yang menimpa mereka akibat tindakan mereka 
menyalahi para Rasul dan mendustakan kebenaran, di mana Allah Ta'ala ber- 
firman, $ J5 os YA mall 1 Ha HI? "Apakah belum datang kepadamu (hai 
orang-orang kafir) berita orang-orang kafir ir dahulu?" Yakni, berita tentang mereka 
dan apa yang menimpa mereka. $ -»/1 Ju | IG "Maka mereka telah merasa: 
kan akibat yang buruk dari perbuatan mereka." Maksudnya akibat dusta mereka 
dan buruknya perbuatan mereka, sehingga mereka mendapatkan siksaan dan 
hinaan di dunia. $ JI cs “8,9 "Dan mereka memperoleh adzab yang pedih." 
Yakni, di alam akhirat. Sebagai kelanjutan dari siksaan yang telah mereka 
rasakan di dunia. Kemudian Allah Ta'ala memberikan alasan atas keputusan 
tersebut seraya berfirman, $ JL mal 3 3 CAS AL U5 $ "Yang demikian 
ituadalah karena sesungguhnya telah datang kepada mereka Rasul-Rasul mereka 
(membawa) keterangan-keterangan." Yakni, dengan hujjah-hujjah, dalil-dalil 
serta bukti-bukti. $ & ag: “2ti j8 ? "Lalu mereka berkata: 'Apakah manusia 
yang akan memberi petunjuk kepada kami?" Maksudnya, mereka menganggap 
tidak mungkin risalah ini berada di tangan seorang manusia dan mustahil jika 
mereka diberi petunjuk oleh seorang manusia yang sama dengan mereka. 
MSN AG "Lalu mereka ingkar dan berpaling." Yakni, mereka mendusta- 
kan kebenaran dan menolak untuk mengamalkannya. $ FI HN 51 ? "Dan 
Allah tidak memerlukan, " artinya, tidak membutuhkan mereka, $ 1.2 & An. Pt: 
"Dan Allah Mahakaya lagi Mahaterpuji." 
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Orang-orang yang kafir mengatakan bahwa mereka sekali-kali tidak akan 
dibangkitkan. Katakanlah: "Tidak demikian, demi Rabb-ku, benar-benar 
kamu akan dibangkitkan, kemudian akan diberitakan kepadamu apa yang 
telah kamu kerjakan." Yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. (OS. 
64:7) Maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada 
cahaya (al-Gur-an) yang telah Kami turunkan. Dan Allah Mahamengetahui 
apa yang kamu kerjakan. (OS. 64:8) (Ingatlah) hari (yang diwaktu itu) 
Allah mengumpulkanmu pada hari pengumpulan (untuk dihisab), itulah 
bari (waktu itu) ditampakkan kesalahan-kesalahan. Dan barangsiapa yang 
beriman kepada Allah dan mengerjakan amal shalih, niscaya Allah akan 
menghapus kesalahan-kesalahannya dan memasukkannya ke dalam Surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya selama- 
lamanya. Itulah keberuntungan yang besar. (OS. 64:9) Dan orang-orang 
yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itulah penghuni- 
penghuni Neraka, mereka kekal di dalamnya. Dan itulah seburuk-buruk 
tempat kembali. (OS. 64:10) 


Allah 8& berfirman, seraya mengabarkan tentang orang-orang kafir, 
orang-orang musyrik, dan orang-orang atheis, di mana mereka mengaku bahwa 


mereka tidak akan dibangkitkan. $ As Kord aa —y di 3? "Tidak 


demikian, demi Rabb-ku, benar-benar kamu akan dibangkitkan, kemudian akan 
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diberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” Maksudnya, seluruh 
amal perbuatan kalian pasti akan diberitahukan kepada kalian, amalan baik 
maupun buruk, kecil ataupun besar. $ 5 DA  LUS, 9 "Yang demikian itu 
adalah mudah bagi Allah." Maksudnya, pembangkitan diri kalian dan pemberian 
balasan terhadap kalian (adalah mudah bagi-Nya). 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ Uti ii Par doang AL ASP 
"Maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada cahaya fal- 
Our-an) yang telah Kami turunkan." Yakni a-Gur-an. $ 55 05 A9 
"Dan Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan." Maksudnya, tidak ada 
sesuatu pun dari amal perbuatan kalian yang ena dari-Nya. 


Dan firman-Nya lebih lanjut, $ &- (3 KE ra? (Ingatlah) hari 
(yang di waktu itu) Allah mengumpulkan kamu ai nada hari pengumpulan," itulah 
hari Kiamat. Disebut demikian karena pada hari itu semua orang yang hidup 
pertama maupun yang terakhir dikumpulkan dalam satu tempat, di mana 
penyeru akan memperdengarkan suara kepada mereka dan akan melihat mereka 
semua dengan nyata. 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ an 39 "Itulah hari at- 
Taghaabun (ditampakkan kesalahan-kesalahan). " 


Ibnu “Abbas mengatakan: "At-Taghaabun merupakan salah satu nama 
hari Kiamat. Yang demikian itu karena penghuni Surga menampakkan ke- 
salahan para penghuni Neraka." Demikian pula yang dikemukakan oleh 
@atadah dan Mujahid. Sedangkan Mugatil bin Hayyan mengatakan: "Kejadian 
pada hari itu (yaitu penampakkan kesalahan-kesalahan manusia) adalah lebih 
besar dari pada masuknya penghuni Surga ke dalam Surga dan masuknya para 
penghuni Neraka ke dalam Neraka." 


Berkenaan dengan hal di atas, penulis katakan bahwa hal tersebut telah 
Ma aren Ten Dea ka 


- belaka 


Kana Gi ad ja Lan Fa TE AS 3S al, kan. Haus 
"Dan barangsiapa yang beriman kepada Allah dan mengerjakan amal shalih, 
niscaya Allah akan menghapus kesalahan-kesalahannya dan memasukkannya ke 
dalam Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya. Itulah keberuntungan yang besar. Dan orang-orang yang kafir 
dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itulah penghuni-penghuni Neraka, 
mereka kekal di dalamnya. Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali." Dan 
penafsiran ayat seperti ini telah beberapa kali penulis sampaikan pada pem- 
bahasan sebelumnya. 
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Tidak ada sesuatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali dengan 
izin Allah: Dan barangsiapa yang beriman kepada Allah, niscaya Dia akan 
memberi petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Mahamengetahui segala 
sesuatu. (OS. 64:11) Dan taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul, 
jika kamu berpaling maka sesungguhnya kewajiban Rasul Kami hanyalah 
menyampaikan (amanat Allah) dengan terang. (OS. 64:12) (Dia-lah) Allah, 
tidak ada ilah yang berhak diibadahi selain Dia. Dan hendaklah orang- 
orang yang mukmin bertawakkal kepada Allah saja. (OS. 64:13) 


Allah 8 berfirman seraya mengabarkan tentang apa yang telah di- 
kabarkan dalam surat al-Hadiid, $ &! 0:4 Y! Kana 3 ML 9 "Tidak ada sesuatu 
musibah pun yang menimpa seseorang Fecuali den gan izin Allah." Ibnu “Abbas 
mengatakan: "Yakni, dengan perintah Allah. Atau dengan | kata lain atas dasar 
ketetapan dan kehendak-Nya.” & “5 1 1 A1 3 ag IU oa jd "Dan 
barangsiapa yang beriman kepada Allah, niscaya Dia akan memberi petunjuk 
kepada hatinya. Dan Allah Mahamengetahui segala sesuatu." Maksudnya, barang- 
siapa yang ditimpa musibah kemudian dia menyadari bahwa hal itu terjadi 
atas gadha' dan takdir Allah, lalu dia bersabar dan mengharapkan balasan 
pahala atas kesabarannya itu, serta menerima keputusan yang telah ditetapkan 
oleh Allah terhadap dirinya, maka Allah akan memberikan petunjuk ke dalam 
hatinya dan akan menggantikan apa yang telah hilang dari dirinya di dunia 
dengan petunjuk dan keyakinan di dalam hatinya. Terkadang, Allah Ta'ala 
mengganti apa yang telah diambil-Nya atau menggantinya dengan yang lebih 
baik darinya. 


Mengenai firman Allah Ta'ala, $ bagi IL ng ad "Dan barangsiapa 
yang beriman kepada Allah, niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya, " 
“Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas «#s: “Yakni, memberi- 
kan petunjuk kepada hatinya untuk benar-benar yakin, sehingga dia mengetahui 
bahwa apa yang menimpanya itu tidaklah keliru (meleset) dan sebaliknya.” 


Dan dalam hadits yang disepakati oleh al-Bukhari Muslim telah di- 
riwayatkan, di mana Rasulullah #£ bersabda: 


2. 
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DKI H0 sp Kite OA Bot okai FT ai yaa GS) 
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"Sungguh menakjubkan keadaan orang mukmin itu. Allah tidak menetapkan 
suatu keputusan baginya melainkan keputusan itu adalah baik baginya. Jika 
ditimpa kesusahan, maka ia akan bersabar, dan yang demikian itu lebih baik 
baginya. Jika mendapatkan kesenangan, maka dia akan bersyukur, maka yang 
demikian itu adalah baik baginya. Dan hal tersebut tidak akan menjadi milik 
seorang pun kecuali orang mukmin." (Muttafagun 'alaih). 


Firman Allah Ta'ala, $ J at PAI $ "Dan taatlah kepada Allah 
dan taatlah kepada Rasul," Allah memerintahkan untuk mentaati Allah dan 
Rasul-Nya atas segala sesuatu yang disyari'atkan serta mengerjakan apa yang 
diperintahkan dan meninggalkan segala yang Ma enga 


Kemudian Dia befirman, $ #Jl # Sd Op Pa tag F op d Jika 
kamu berpaling, maka sesungguhnya kewajiban Rasul Kami hanyalah menyampai: 
kan (amanat Allah) dengan terang.” Maksudnya, jika kalian tidak mau mengerja- 
kannya, maka yang menjadi tanggung jawab Rasul itu hanyalah menyampaikan 
saja, sedangkan yang menjadi tanggung jawab kalian adalah mendengar dan 
mentaatinya. 


Az-Zuhri mengatakan: “Risalah itu datangnya dari Allah, dan Rasul 
berkewajiban untuk menyampaikannya, sedangkan kita berkewajiban untuk 
menerimanya.” 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman seraya mengabarkan bahwa Dia 

adalah Rabb Yang Mahaesa, seluruh makhluk bergantung kepada-Nya, yang 
tiada ilah yang berhak diibadahi selain Dia. Dia berfirman: 
Koja Sab Me, aU ng “(Dia-lah) Allah, tidak ada ilah (yang 
berhak ditbadahr) selain Dia. Dan hendaklah orang-orang mukmin bertawakkal 
kepada Allah saja.” Yang pertama merupakan berita tentang tauhid dan mem- 
punyai makna tuntutan. Maksudnya, Esakanlah peribadahan hanya bagi-Nya 
dan ikhlaskanlah penyembahan hanya bagi-Nya, dan bertawakkallah kalian 
kepada-Nya. 
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Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya di antara isteri-isterimu dan 
anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu, maka berhati-hatilah kamu 
terhadap mereka, dan jika kamu memaafkan dan tidak memarahi serta 
mengampuni (mereka), maka sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi 
Mahapenyayang. (OS. 64:14) Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu 
hanyalah cobaan (bagimu), dan di sisi Allah-lah pahala yang besar. (OS. 
64:15) Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu 
dan dengarlah serta taatlah, dan nafkahkanlah nafkah yang baik untuk 
dirimu. Dan barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, maka 
mereka itulah orang-orang yang beruntung. (OS. 64:16) Jika kamu me- 
minjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, niscaya Allah melipatganda- 
kan (pembalasannya) kepadamu dan mengampunimu. Dan Allah Maha- 
pembalas jasa lagi Mahapenyantun. (OS. 64:17) Yang Mengetahui yang 
ghaib dan yang nyata. Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (OS. 64:18) 


Allah # berfirman seraya mengabarkan tentang isteri-isteri dan anak- 
anak. Di antara mereka ada yang menjadi musuh suami dan ayah. Maksudnya, 


| isteri atau anak dapat menjadikan seseorang lalai dari berbuat amal shalih. Yang 


demikian itu saima sep erti firman Allah Ta' 1 berikut ini: 

Koja A USU 2 dan MN S3 Y, Sari Ke Ye sad Gd 
"Wahai orang-orang yang beriman, janganlah harta dan ariak-anakmu melalai: 
kanmmu dari mengingat Allah. Dan barangsiapa yang melakukan hal tersebut, 
maka mereka itulah orang-orang yang merugi." (OS. Al-Munaafiguun: 9). 


Oleh karena itu, di sini Allah 88 berfirman, $ - Mar ? "Maka ber- 
hati-hatilah kamu terhadap mereka." Ibnu Zaid mengatakan: "Maksudnya, 
terhadap agama kalian." 


Tafsir Ibnu Katsir J 























Dan mengenai firman-Nya, $ ta : rn . sy 1 3 HS. lip OP "Sesung- 
guhbnya di antara isteri-isterimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh 
bagimu," Mujahid mengatkan: "Seorang laki-laki dapat terseret kepada pe- 
mutusan tali kekeluargaan atau juga kedurhakaan kepada Rabb-nya. Dan 
seorang laki-laki tidak mampu berbuat apa-apa karena hatinya telah dikuasai 
rasa cinta kepada seseorang selain menuruti semua yang diinginkannya." 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, dan dia pernah di- 

tanya tentang ayat ini, $ Aib SAS SI, Sai Lao ml 3 
"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya di antara isteri-isterimu dan anak- 

anakmu ada yang menjadi musuh bagimu, maka berhati-hatilah kamu terhadap 
mereka." Dia mengatakan, mereka adalah orang-orang yang menyatakan diri 
masuk Islam dari kota Makkah, kemudian mereka hendak bertemu dengan 
Rasulullah #£, namun isteri-isteri dan anak-anak mereka menolaknya. Setelah 
mereka mendatangi Rasulullah #£, mereka melihat orang-orang telah men- 
dalami ilmu agama. Kemudian mereka bermaksud untuk memberikan hukuman 
kepada isteri dan anak mereka, maka Allah Ta'ala menurunkan ayat ini: 
bi Mon aa us on "Dan jika kamu memaafkan dan tidak 
memarahi serta mengampuni (mereka), maka sesungguhnya Allah Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang. "" 


Demikianlah yang diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi dan Muhammad 
bin Yahya, dari al-Firyani, yakni Muhammad bin Yusuf. Dia mengatakan 
bahwa hadits ini hasan shahih. Juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan ath- 
Thabrani dari hadits Israil. 


Dan hal yang sama juga diriwayatkan melalui jalan al“Aufi dari Ibnu 
“Abbas. Demikian itu pula yang dikatakan oleh Ikrimah. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 252 5! asoy 1 SG Kap Ui 
"Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu), di sisi 
Allah-lah pahala yang besar." Allah Ta'ala berfirman: “Sesungguhnya harta benda 
dan anak itu adalah fitnah.” Artinya, harta dan anak itu akan menjadi bahan 
ujian dan cobaan dari Allah Ta'ala bagi makhluk-Nya agar Dia mengetahui 
siapakah hamba-hamba-Nya yang taat dan yang durhaka kepada-Nya. 


Firman-Nya lebih lanjut, € 5.6 AP "Disisi Allah-lah," yakni, pada 
hari Kiamat kelak, $ 5 -i » "Pahala yang besar." 


Firman Allah Ta'ala, $ Babat LA ye $ "Maka bertakwalah kamu 
kepada Allah menurut kesanggupanmu." Maksudnya, berdasarkan usaha dan 
tenaga kalian, sebagaimana yang ditegaskan dalam kitab ash-Shahihain, dari 
Abu Hurairah &5 , dia berkata: “Rasulullah #£ telah bersabda: 


€ Dha'if. Lihat kitab Shahiihul Musnad min Asbaabin Nuzuul (hal. 216)-. 
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Jika aku perintahkan kalian untuk mengerjakan sesuatu, maka kerjakanlah 
sesuai kemampuan kalian, dan apa yang aku larang bagi kalian, maka tinggal- 


kanlah'" 


Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa sebagaimana yang diriwayatkan 
Imam Malik dari Zaid bin Aslam, bahwa ayat ini menaskh (menghapuskan) 
ayat yang terdapat | dalam surat Ali Imran, yaitu firman Allah 95 ini: 
$ SA Ah Yi Yg 4 ta 35 Ai z Lk “mali el C9 "Hai orang-orang yang 
beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dengan sebenar-benar takwa kepada- 
Nya, dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama 
Islam." (OS. Ali Imran: 102). 


(PEP PP EP EP SEL SEL AL SEL AL AK 


(PAP 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair aan firman 
Allah Ta'ala, $ dak BV PE Yy 0 AN LAI DAN UP "Hai orang- 
orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dengan sebenar-benar takwa 
kepada-Nya, dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan 
beragama Islam," dia mengatakan: “Setelah ayat ini turun, orang-orang gencar 
melakukan amal. Mereka melakukan shalat sampai kaki mereka membengkak 
dan kening mereka terluka. Lalu Allah Ta'ala menurunkan ayat ini sebagai 
keringanan bagi orang-orang muslim, $ Hata LM, FBP Maka bertakwalah 
kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu.” Dengan demikian ayat yang 
terdapat di dalam surat Ali Imran itu dihapuskan oleh ayat ini. 


(PAP AP 
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Hal yang sama juga diriwayatkan dari Abul “Aliyah, Zaid bin Aslam, 
Oatadah, ar-Rabi' bin Anas, as-Suddi, dan Mugatil bin Hayyan. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ Ab, IL, 9 "Dengarlah serta taatlah." 
Maksudnya, jadilah kalian tunduk patuh kepada apa yang telah diperintahkan 
oleh Allah dan Rasul-Nya kepada kalian, dan janganlah kalian melakukan 
pembangkangan. Dan janganlah kalian lancang terhadap Allah dan Rasul- 
Nya, serta janganlah kalian berani melanggar apa yang telah diperintahkan 
kepada kalian, jangan pula kalian mengerjakan apa yang kalian telah dilarang 
mengerjakannya. 


Firman Allah Ta'ala, $ Sg (SI 2 ? "Dan nafkahkanlah nafkah 
yang baik untuk dirimu." Maksudnya, dermakanlah sebagian rizki yang telah 
dianugerahkan Allah kepada kalian bagi kaum kerabat, fakir miskin, dan 
orang-orang yang membutuhkan. Dan berbuat baiklah kapada semua makhluk 
Allah, sebagaimana Allah Ta'ala telah berbuat baik kepada kalian, maka yang 
demikian itu lebih baik bagi kalian di dunia dan akhirat. Dan sebaliknya, jika 
kalian tidak mengerjakannya, maka yang demikian itu akan menjadi keburukan 
bagi kalian di dunia dan di akhirat. 
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Firman Allah Ta'ala lebih lanjut, $ O palaai Ad Opa sa — as gd 
"Dan barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran Ta maka mereka itulah 
orang-orang yang beruntung." Penafsiran penggalan ayat ini telah dikemukakan 
pada surat al-Hasyr, yang disertai dengan hadits-hadits yang mempunyai makna 
sejalan dengan ayat tersebut. Segala puji dan sanjungan hanya milik Allah 4. 


Firman Allah Ta'ala, $ ASI “3 Lela US 53 M3 2 old "Jika 
kamu meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, niscaya Allah melipat- 
gandakan (pembalasannya) kepadamu dan mengampunimu." Maksudnya apa 
pun yang kalian nafkahkan, maka Allah Ta'ala akan memberikan gantinya. 
Dan apa pun yang kalian sedekahkan, maka balasannya tergantung kepada- 
Nya. Yang demikian itu sejajar dengan pinjaman baginya, sebagaimana yang 
ditegaskan dalam kitab ash-Shahihain: 


...» 


(3s 2 Ip Pb PP Ii Is boy 


“Bahwa Allah Ta'ala telah berfirman: “Orang yang meminjamkan itu tidak 
aniaya dan tidak miskin.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman bahwa Dia melipatgandakan 
pahala bagi kalian, sebagaimana yang telah dibahas sebelumnya dalam surat 
al-Bagarah: $ 3:5 us V usl 55 P "Maka Dia akan memberikan kelipatan 
baginya dengan kelipatan yang banyak." (OS. Al-Bagarah: 245). 
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$ Kg PI » "Dan Diaakan memberikan ampunan kepadamu," maksud- 

nya memafkan segala kesalahan kalian. Oleh karena itu, Dia berfirman: 

SE 39 "Dan Allah Mahapembalas jasa, "yakni Dia akan membalas amal 
yang sedikit dengan balasan yang banyak. $ ——- » “Lagi Mahapenyantun.” 
Yakni, Dia memberikan maaf dan ampunan serta menutupi keburukan, meng- 
hapuskan dosa, kesalahan dan keburukan. $ SA PPA PNS SP 
"Yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata. Yang Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana." Dan ayat ini pun telah dijelaskan beberapa kali dalam pembahasan 
sebelumnya. 
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Surat ke-65 : 12 ayat 
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“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 
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Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu, maka hendaklah kamu 
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang 
wajar) dan hitunglah waktu 'iddah itu serta bertakwalah kepada Allah, 
Rabb-mu. Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan 
janganlah mereka (diizinkan) keluar kecuali kalau mereka mengerjakan 
perbuatan keji yang terang. Itulah bukum-hukum Allah dan barangsiapa 
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yang melanggar hukum-hukum Allah, maka sesungguhnya dia telah berbuat 
zhalim terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui barangkali Allah 
mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang baru. (OS. 65:1) 


Nabi #5 dijadikan lawan bicara, secara langsung sebagai bentuk peng- 
hormatan dan pemuliaan. Dan setelah itu, Allah Ta'ala menyapa ummat Islam 
tidak secara Jangsung, € di mana Dia berfirman: 

& Gea LA jala UI EU Ba (el C9 “Hai Nabi, apabila kamu menceraikan 
isteri-isterimu, maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) “ddahnya (yang wajar)” Telah disebutkan bahwa Rasulullah &£ 


pernah menceraikan Hafshah dan kemudian merujuknya kembali. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Syihab, Salim memberitahu- 
ku, “Abdullah bin Umar pernah memberitahunya, bahwa dia pernah men- 
ceraikan isterinya ketika ia dalam keadaan haidh. Kemudian “Umar mencerita- 


kan hal tersebut kepada Rasulullah #5, maka beliau marah dan kemudian 
bersabda: 


Kab Gal vid oh abah 3 ai LS SAI) 
(B3 at AI Ai Ula Giaag OI J3 Va 


"Hendaklah dia merujuknya kembali, lalu menahannya sehingga dia bersih 
dari haidhnya itu, lalu haidh dan bersih lagi. Jika masih ingin menceraikannya, 
maka ceraikanlah dia dalam keadaan bersih sebelum dia bercampur dengannya. 
Itulah iddah yang telah diperintahkan oleh Allah &&." 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari di sini, dan 
dia juga telah meriwayatkan di beberapa tempat dalam kitabnya. 


Dan menurut riwayat Muslim dengan lafazh sebagai berikut: 
Dg et LEAN 8 8 IA, 2 2 
(sei Ad Gila OLI Gal adi daa CU) 
"Itulah iddah yang telah diperintahkan Allah jika seorang laki-laki hendak 


menceraikan wanita." (HR. Muslim). 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh para penulis kitab Sunan 
dan Musnad, melalui jalan yang beragam dan juga dengan lafazh yang banyak. 
Adapun lafazh yang paling mendekati adalah apa yang diriwayatkan Muslim 
dalam kitab Shahihnya, melalui jalan Ibnu Juraij: Abuz Zubair memberitahuku, 
bahwasanya dia pernah mendengar “Abdurrahman bin Aiman, maula “Uzzah, 
dia bertanya kepada Ibnu “Umar, sedang Abuz Zubair mendengarnya: "Bagai- 
mana pendapatmu tentang seorang laki-laki yang menceraikan isterinya ketika 
sedang haidh?" Dia menjawab: “Ibnu Umar pernah menceraikan isterinya 


ketika sedang haidh pada masa Rasulullah #5, maka beliau bersabda: 
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(ea) 
“Hendaklah dia merujuknya kembali.” 


Kemudian dia pun merujuknya kembali dan selanjutnya beliau ber- 


sabda lagi: 
((“Snmony Gan SD ygb 151 )) 
Jika dia sudah bersih, maka ceraikanlah dia atau pertahankanlah. 


Ibnu “Umar mengatakan: Pada saat itu, Nabi #85 membacakan ayat, 
Ke Sajak UD Ab) II WI UP 'Hai Nabi, apabila kamu menceraikan 
isteri-isterimu, maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) ““ddahnya (yang wajar)" 


Al-A'masy meriwayatkan dari “Abdullah mengenai firman Allah Ta'ala, 
$ pedal yaa 9 "Maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka 
dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar)," dia mengatakan: "Yaitu, ketika 
bersih dan belum melakukan hubungan badan." 


Hal ini juga diriwayatkan dari Ibnu Umar, “Atha', Mujahid, al-Hasan, 
Ibnu Sirin, Gatadah, Maimun bin Mihran, Mugatil bin Hayyan. Dan hal itu 
merupakan riwayat dari Ikrimah dan adh-Dhahhak. 


Mengenai firman-Nya, $ 415 LA ib3 9 "Maka hendaklah kamu cerai- 
kan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) “ddahnya (yang wajar)," 
Ikrimah mengatakan: "Yang dimaksud dengan “iddah adalah bersih, sedangkan 
al-gur-u berarti haidh. Seorang suami dapat menceraikan isterinya yang sedang 
hamil setelah diketahui jelas kehamilannya, dia tidak boleh menceraikannya 
sedang dia telah melakukan hubungan badan dengannya, tetapi dia tidak 
mengetahui apakah isterinya itu hamil atau tidak." 


Dari sinilah para fugaha' membagi masalah perceraian ini menjadi dua 
bagian, yaitu cerai Sunnah dan cerai bid'ah. Yang dimaksud dengan cerai Sunnah 
adalah jika seorang suami menceraikan isterinya dalam keadaan bersih dan 
tidak mencampurinya atau tidak dalam keadaan hamil dan telah diketahui 
kebenaran hamilnya. Sedangkan cerai bid'ah adalah jika seorang suami men- 
ceraikan isterinya dalam keadaan haidh atau dalam keadaan bersih (dan) telah 
dicampuri, dan dia tidak mengetahui apakah isterinya itu hamil atau tidak. 
Sedangkan macam yang ketiga adalah bukan cerai Sunnah dan tidak juga cerai 
bid'ah, yaitu menceraikan wanita yang masih kecil (belum pernah menjalani 
haidh), wanita tua yang sudah mengalami monopause, dan wanita yang tidak 
pernah dicampuri. Dan pembahasan rinci masalah tersebut dan hal-hal yang 
berkenaan dengannya terdapat dalam kitab-kitab furu'. Wallaahu a'lam. 


Firman Allah Ta'ala, $ al | Sat, 9 "Dan hitunglah waktu Yddah itu." 
Maksudnya, hafalkan dan ketahuilah permulaannya agar “ddah itu tidak di- 
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jalani oleh wanita secara berkepanjangan sehingga dia terhalangi untuk menikah 
lagi. $ 2 yA ai 39 "Serta bertakwalah kepada Allah, Rabb-mu." Yakni, dalam 


melakukan hal tersebut. 


Firman Allah Ta'ala, $£ SY) 2x ce Ae LV "Janganlah kamu 
keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) keluar." 
Yakni, dalam masa “iddah itu dia masih berhak tinggal di rumah suaminya 
yang telah menceraikannya dan suaminya tidak boleh mengusirnya dan rumah- 
nya itu. Di lain pihak, dia tidak boleh keluar dari rumah tersebut karena dia 
masih terikat dengan hak suami. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ Z4 2-1 Sel ol Y) 9 "Kecuali kalan mereka 
mengerjakan perbuatan perbuatan keji yang terang." Maksudnya, para isteri itu 
tidak boleh keluar rumah kecuali jika mereka mengerjakan perbuatan keji 
secara nyata, pada saat itu dia boleh pergi dari rumah. Yang dimaksud dengan 
perbuatan keji secara nyata itu mencakup perbuatan zina, sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Ibnu Mas'ud, Ibnu “Abbas, Sa'id bin al-Musayyab, asy- 
Sya'bi, al-Hasan, Ibnu Sirin, Mujahid, Ikrimah, Sa'id bin Jubair, Abu Oilabah, 
Abu Shalih, adh-Dhahhak, Zaid bin Aslam, 'Atha' al-Khurasani, as-Suddi, Sa'id 
bin Abi Hilal, dan lain-lain. Dan juga mencakup tindakan nusyuz (penentangan 
isteri terhadap suami) yang mereka lakukan atau mereka menyakiti keluarga 
suaminya, baik dalam bentuk ucapan maupun perbuatan, sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Ubay bin Kaap, Ibnu “Abbas, Ikrimah dan lain-lain. 


Dan firman-Nya, $ A3 yak ak, »? "Itulah bukum-hukum Allah," yakni, 
syari'at dan larangan-Nya. & M 5/22 LS 2, 9 "Dan barangsiapa yang melanggar 
hukum-hukum Allah," yakni, keluar dari batas-batas hukum-Nya, melanggar 
dan tidak menerapkannya. $ Xi -Jk 15 Y "Maka sesungguhnya dia telah berbuat 
zhalim terhadap dirinya sendiri." Yakni, dengan mengerjakan hal tersebut. 


( 


Dan firman-Nya, $ 41 25 1 Su Sa 1 GE YP "Kamu tidak me- 
ngetahui barangkali Allah mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang baru." Se- 
sungguhnya alasan Kami (Allah) menyuruh isteri yang dicerai untuk tetap 
tinggal di rumah suami yang telah menceraikannya selama “iddah itu karena 
barangkali saja dia menyesali perceraiannya itu dan Allah menumbuhkan 
semangat dalam hatinya untuk kembali merujuknya. Sehingga dengan demikian, 
akan lebih mudah dan gampang. 


Az-Zuhri menceritakan dari Ubaidillah bin “Abdullah, dari Fathimah 
binti Gais mengenai firman-Nya, $ | Po Ea Ft) 3S S ya Y? "Kamu 
tidak mengetahui barangkali Allah mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang 


baru," ia berkata: "Yakni rujuk." Demikian pula yang dikatakan oleh asy- 
Sya'bi, 'Atha', @atadah, adh-Dhahhak, Mugatil bin Hayyan, dan ats-Tsauri. 
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Bertolak dari hal tersebut di atas, beberapa ulama Salaf -seperti Imam 
Ahmad bin Hanbal- dan para pengikut mereka, berpendapat bahwa wanita 
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yang dijatuhi talak ba'in (nyata) tidak berkewajiban untuk tinggal di rumah 
suaminya, demikian juga dengan wanita yang ditinggal wafat suaminya. Dalam : 
hal itu mereka bersandar pada hadits Fathimah binti Gais al-Fahriyyah ketika 
dia diceraikan oleh suaminya, Abu “Amr bin Hafsh pada talak terakhir. Ketika 
itu Abu “Amr tidak berada di sisinya, tetapi ia berada di Yaman. Dia mengirim- 
kan utusan kepada isterinya untuk menyampaikan berita itu. Abu “Amr 
mengirimkan wakilnya kepada isterinya dengan membawa gandum sebagai 
nafkah. Tetapi isterinya itu marah kepadanya. Maka dia (Abu “Amr) pun 
berkata: "Engkau tidak berhak mendapatkan nafkah dari kami." Setelah itu 
wanita tersebut mendatangi Rasulullah #5, lalu beliau pun bersabda: "Engkau 
sudah tidak berhak lagi mendapatkan nafkah darinya." 


Dan menurut riwayat Muslim: "Dan tidak juga tempat tinggal." 


Kemudian beliau memerintahkan isterinya itu untuk menjalani iddah 
di rumah Ummu Syuraik. Selanjutnya Rasulullah #£ bersabda: "Dia adalah 
wanita yang banyak didatangi oleh para Sahabatku. Jalanilah iddah di rumah 
Ibnu Ummi Maktum, sesungguhnya dia itu seorang buta, engkau dapat me- 
lepaskan pakaianmu."' 


Imam Ahmad meriwayatkan melalui jalan lain dan lafazh yang lain 
pula, di mana dia berkata, Yahya bin Sa'id memberitahu kami dari Muyalid, 
dari 'Amir, dia bercerita: "Aku sampai di kota Madinah, kemudian aku men- 
datangi Fathimah binti Oais, lalu dia memberitahuku bahwa suaminya telah 
menceraikannya pada masa Rasulullah #85. Lalu beliau mengirimkan suamiku 
itu untuk berperang dalam salah satu peperangan. Kemudian saudaranya me- 
ngatakan kepadaku: “Keluarlah dari rumah ini. Dan kukatakan: “Aku masih 
berhak mendapatkan nafkah dan tempat tinggal sampai masa “iddah selesai. 
“Tidak bisa,' sahutnya. Maka, lanjut Fathimah, aku langsung mendatangi 
Rasululah #&£ dan kukatakan: Sesungguhnya si fulan telah menceraikanku, 
saudara laki-lakinya pun mengusirku dan menghalangiku tinggal di rumahnya 
dan mendapatkan nafkah. Maka beliau pun bersabda kepada laki-laki tersebut: 
“Apa yang telah terjadi antara dirimu dan anak perempuan Gais itu? Dia 
mengatakan: Ya Rasulullah, saudaraku telah menceraikanku tiga kali sekaligus. 
Rasulullah #&£ bersabda: Perhatikanlah hal itu, wahai puteri keluarga Dais, 
yang berhak menerima nafkah dan tempat tinggal itu hanyalah isteri yang 
dicerai suaminya selama suaminya itu berhak untuk merujuknya kembali. 
Namun, jika dia sudah tidak berhak lagi merujuknya, maka isterinya itu tidak 
berhak lagi mendapatkan nafkah dan tempat tinggal. Keluarlah engkau dari 
rumah itu, dan tinggallah di rumah fulanah.' Kemudian beliau bersabda: "Ia 
adalah wanita yang sering dikunjungi Sahabatku.' Lalu beliau bersabda: "Tinggal- 
lah engkau di rumah Ibnu Ummi Maktum, karena dia seorang buta yang tidak 
dapat melihatmu.'" Kemudian dia menyebutkan hadits secara langkap. 


! Musnad al-Imam Ahmad dan Sunan Abi Dawud. 
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Apabila mereka telah mendekati akhir “iddahnya, maka rujukilah mereka 
dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah 
dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah kamu 
tegakkan kesaksian itu karena Allah. Demikianlah diberi pelajaran dengan 
itu orang yang beriman kepada Allah dan hari akhirat. Barangsiapa yang 
bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar. 
(OS. 65:2) Dan memberinya rizki dari arah yang tidak disangka-sangkanya. 
Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah, niscaya Allah akan 
mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan 
(yang dikehendaki) Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan 
bagi tiap-tiap sesuatu. (OS. 65:3) 





Allah 8 berfirman, oleh karena itu jika wanita-wanita yang menjalani 
4ddah itu telah mencapai batas waktu “iddah, yakni telah sampai di penghujung 
masa 'iddah dan sudah mendekatinya, tetapi masa “iddah belum habis secara 
keseluruhan, maka pada saat itu bisa saja suaminya bertekad untuk memper- 
tahankannya, yaitu merujuknya kembali dalam lembaga pernikahan dan me- 
lanjutkan kewajibannya sebagai seorang suami kepadanya, $ 8x4 ? "Dengan 
baik." Yaitu, berbuat baik kepadanya ketika bersama-sama dengannya, atau 
bisa saja suami itu tetap bertekad akan menceraikannya dengan cara yang baik, 
yaitu dengan tidak dicerca, tidak dicela, dan tidak dikasari, namun harus men- 
ceraikannya dengan cara yang baik dan bagus. 

Firman Allah Ta'ala, $ Ker JS ep Al, 9 "Dan persaksikanlah dengan 
dua orang saksi yang adil di antara kamu." Maksudnya, untuk merujuknya 
kembali jika kalian bertekad untuk melakukannya. Sebagaimana yang diriwayat- 
kan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah dari Imran bin al-Hushain, bahwasanya 
dia pernah ditanya tentang seorang laki-laki yang menceraikan isterinya, lalu 
dia mencampurinya dan tidak ada orang yang menjadi saksi penceraian dan 
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rujuknya, maka dia menjawab: "Dia diceraikan dan dirujuk tidak berdasarkan 
Sunnah. Persaksikanlah perceraian dan rujuknya, dan jangan engkau ulangi." 


(Pi 
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Mengenai firman Allah Ta'ala, $ Her JS sp Ya, d "Dan persaksi- 
kanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu," Ibnu Jarir mencerita- 
kan, “Atha' mengatakan: "Tidak dibenarkan pernikahan, perceraian, dan rujuk, 
melainkan dengan dihadiri oleh dua orang saksi yang adil, sebagaimana yang 
difirmankan Allah 886, kecuali karena adanya alasan yang dibenarkan." 


Dan firman Allah Ta'ala, $ —-V! SA NG no aan Ba “3 3 
"Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang yang beriman kepada Allah 
dan hari akhir." Maksudnya, inilah yang kami perintahkan kepada kalian, 
yaitu berupa penghadiran saksi dan penegakan kesaksian. Dan hanya orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan hari akhirlah yang menerapkan hal 
tersebut serta orang yang takut terhadap hukuman Allah dan alam akhirat. 
Dari hal tersebut di atas, Imam asy-Syafi'1 menegaskan dalam salah satu fatwanya 
tentang kewajiban menghadirkan saksi ketika hendak rujuk, sebagaimana 
beliau juga mewajibkannya ketika hendak memulai pernikahan. Pendapat 
yang sama juga dikemukakan oleh sekelompok ulama. Dan ulama yang ber- 
pendapat demikian mengatakan: "Sesungguhnya rujuk tidak sah kecuali dalam 
bentuk ucapan agar dapat disaksikan oleh saksi." 


(Pa 
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Firman Allah Ta'ala, $ — Ye ua "Tg Waah 5 Ja FTNE teh ? 
"Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan baginya 
jalan keluar. Dan memberinya rizki dari arah yang tidak disangka-sangkanya. " 
Maksudnya, barangsiapa bertakwa kepada Allah dalamseluruh perintah-Nya 
dan menjauhi seluruh larangan-Nya, maka Dia akan membuatkan baginya 
jalan keluar dan memberinya rizki dari arah yang tidak diduga-duga. Yakni, 
dari arah yang tidak pernah terbersit dalam hatinya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Dzarr, dia berkata: “Rasulullah 
4 pernah membaca ayat ini, $ AS Y et hari) LAS IN Sd 
Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan baginya 
jalan keluar, dan memberinya rizki dari arah yang tidak disangka-sangkanya," 
kepadaku sampai selesai, dan kemudian beliau bersabda: "Wahai Abu Dzarr, 
seandainya saja ummat manusia ini secara keseluruhan berpegang teguh kepada- 
nya, niscaya hal itu cukup bagi mereka." Kemudian, lanjut Abu Dzarr, beliau 
kembali membacanya secara berulang-ulang kepadaku hingga aku mengantuk, 
dan kemudian beliau bersabda: Wahai Abu Dzarr, apa yang engkau perbuat 
jika engkau dikeluarkan dari Madinah? Maka kukatakan: “Aku akan pergi 
ke belahan negeri yang luas sehingga aku menjadi salah satu burung merpati 
Makkah." Beliau bertanya lagi: “Lalu apa yang akan engkau perbuat jika engkau 
dikeluarkan dari Makkah?” Aku menjawab: “Aku akan berangkat ke tempat 
yang luas, ke negeri Syam dan tanah suci.” Beliau bertanya lagi: “Kemudian 
apa yang akan engkau perbuat jika engkau dikeluarkan dari Syam? Aku pun 
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menjawab: Demi Rabb yang telah mengutusmu dengan kebenaran, aku akan 
meletakkan pedangku di leherku (melawan).' Lalu beliau bersabda: “Atau yang 
lebih baik dari itu.' “Apakah yang lebih baik dari itu? tanyaku. Beliau men- 
jawab: Hendaklah engkau mendengar dan taat, meskipun dia seorang budak 
Habasyah (Ethiopia).” 


Dan dalam kitab al-Musnad disebutkan dari Muhammad bin “Ali bin 
“Abdullah bin “Abbas, dari ayahnya, dari kakeknya, “Abdullah bin “Abbas, 
dia berkata: “Rasulullah #& bersabda: 


BA oa Lena EU Mba Pa AI No Lek Kao yr eta 
CAS gap IS Ong PARIS GATOT) 


(« KI ya B3 


“Barangsiapa banyak beristighfar (memohon ampunan), maka Allah akan 
menjadikan baginya setiap kesusahan menjadi kemudahan, setiap kesempitan 
menjadi kelapangan, dan akan Dia karuniai rizki dari arah yang tidak disangka- 
sangka.” 


“Ali “ Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu “Abbas mengenai firman- 
Nya, SE UN Ep “Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, 
niscaya Dia Dahan mengadakan baginya jalan keluar,” dia berkata: “Yakni, Dia 
akan menyelamatkannya dari setiap kesusahan di dunia dan di akhirat.” 
£— Ye «jd "Dan memberinya rizki dari arah yang tidak disangka 
sangkanya," yakni, dari arah yang tidak diketahuinya. 


Mengenai firman Allah Ta'ala, $£ W 5 3 JD 5 ip Barangsiapa 
yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar," 
@atadah mengatakan: “Yakni, dari kerancuan permasalahan dan kesusahan 
ketika sakaratul maut. $ — SY et in tj, 9 "Dan memberinya rizki dari 
arah yang tidak disangka-sangkanya. " Yakni, dari arah yang tidak pernah di- 
harapkan dan diangan-angankannya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Tsauban, dia berkata: “Rasulullah 385 
bersabda: 


k01 £ ai Sa A30 Aa Ag ae ai Pn LA 
PAPUA ENI jadi SPV kah JUL SIA ep aa Ol) 
(AI 
“Sesungguhnya seorang hamba akan diharamkan dari rizki karena dosa yang 


dilakukannya, dan tidak ada yang dapat menolak takdir kecuali do'a, dan tidak 
ada yang dapat menambah umur panjang kecuali kebaikan.” 


Demikian hadits yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i dan Ibnu Majah, 
dari hadits Sufyan ats-Tsauri. 
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Dan firman Allah Ta'ala, $ L g3 MK 3 Ed "Dan barangsiapa 
yang bertawakkal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan (keperluaan): 
nya." Imam Ahmad meriwayatkan dari “Abdullah bin “Abbas, bahwasanya 
dia memberitahunya, pada suatu hari dia pernah naik di belakang Rasulullah 
2, lalu beliau bersabda kepadanya: 
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"Jagalah Allah, niscaya Dia akan menjagamu. Jagalah Allah, niscaya engkau 
akan mendapatkan-Nya di hadapanmu. Jika engkau meminta, maka mintalah 
kepada Allah. Dan jika engkau memohon pertolongan, maka mohonlah per- 
tolongan kepada Allah. Ketahuilah, jika ummat ini bersatu untuk memberikan 
manfaat (kebaikan) kepadamu dengan sesuatu, niscaya mereka tidak akan 
memberikan manfaat kepadamu melainkan dengan sesuatu yang telah ditetap- 
kan Allah bagimu. Dan jika mereka bersatu untuk mencelakakanmu dengan 
sesuatu, niscaya mereka tidak akan mencelakakanmu melainkan dengan apa 
yang telah ditetapkan Allah bagimu. Pena telah diangkat dan telah kering 
pula (tinta) lembaran-lembaran ini." 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari hadits al-Laits bin 
Sa'ad dan Ibnu Luhai'ah. Dan at-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits tersebut 
hasan shahih. 


Dan firman-Nya, $ Ae AJ "Sesungguhnya Allah melaksanakan 
urusan (yang dikehendaki) me "Maksudnya, Dia-lah yang menerapkan seluruh 
ketetapan dan hukum-Nya yang diberlakukan terhadap, semua makhluk-Nya 
sesuai dengan kehendak dan keinginan-Nya. $ | 5 2s JI A & s9 'Sesung- 
guhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap'tiap sesuatu," sebagaimana 
firman-Nya yang lain: $ Jkix lis «5 3 ,$ "Dan segala sesuatu di sisi-Nya ada 
ukurannya." (OS. Ar-Ra'd: 8). 
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Dan perempuan-perempuan yang tidak haidh lagi (monopause) di antara 
perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa “iddahnya), 
maka “iddah mereka adalah tiga bulan: dan begitu (pula) perempuan- 
perempuan yang tidak haidh. Dan perempuan-perempuan yang hamil, 
waktu “iddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya. 
Dan barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan 
baginya kemudahan dalam urusannya. (OS. 65:4) Itulah perintah Allah 
yang diturunkan-Nya kepadamu, dan barangsiapa yang bertakwa kepada 
Allah, niscaya Dia akan menutupi kesalahan-kesalahannya dan akan me- 
lipatgandakan pahala baginya. (OS. 65:5) 


Allah #& berfirman seraya menjelaskan 'iddah wanita yang sudah tidak 
lagi menjalani haidh (monopause). Yakni wanita yang sudah berhenti haidhnya 
karena usia yang sudah tua. Iddahnya adalah tiga bulan sebagai ganti dari tiga 
kali guru' bagi wanita yang masih mengalami haidh. Sebagaimana hal itu telah 
dijelaskan oleh ayat al-Our-an dalam surat al-Bagarah. Demikian juga anak 
wanita yang masih kecil, yang belum menjalani masa haidh, bahwa iddahnya 
sama seperti iddah wanita yang sudah tidak mengalami haidh, yaitu tiga bulan. 
Oleh karena itu, Allah 38 berfirman, $ 7-5 J —Y $ "Dan begitu (pula) 
perempuan-perempuan yang belum haidh." 


Dan firman Allah Ta'ala, $ «5 i o| p "Jika kamu ragu-ragu." Mengenai 
hal ini terdapat dua pendapat: 


Pendapat pertama, merupakan pendapat sekelompok ulama Salaf, 
seperti Mujahid, az-Zuhri dan Ibnu Zaid, yakni jika wanita-wanita itu melihat 
adanya darah sedangkan kalian ragu apakah itu darah haidh atau darah isuhadhah. 


Pendapat kedua, jika kalian ragu mengenai hukum “iddah mereka 
— sedang kalian sendiri tidak mengetahuinya, maka “iddahnya adalah tiga bulan. 


Demikianlah yang diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, dan itu pula 
yang menjadi pilihan Ibnu Jarir. Itulah yang lebih jelas pengertiannya. Hal 
itu didasarkan pada apa yang diriwayatkan dari Abu Kuraib dan Abu as-Sa-ib, 
keduanya berkata, Ibnu Idris memberitahu kami, Mutharrif memberitahu 
kami, dari “Amnr bin Salim, dia berkata, Ubay bin Ka'ab berkata: "Ya Rasulullah, 
sesungguhnya ada beberapa kelompok wanita yang tidak disebut di dalam al- 
Our-an, yaitu wanita yang masih kecil, wanita tua, dan wanita yang sedang 
hamil." Maka, lanjutnya, Allah menurunkan firman-Nya: 
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"Dan perempuan-perempuan yang sudah tidak haidh lagi (monopause) di antara 
perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya), maka 
iddah mereka adalah tiga bulan. Dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang 
belum haidh. Dan.perempuan-perempuan yang hamil, waktu “iddah mereka itu 


ialah sampai mereka melahirkan kandungannya." Demikian yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Abi Hatim yang lebih sederhana dari siyag ini. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ Aa Gatah df Ta JI Ad, ? "Dan 
perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai mereka 
melahirkan kandungannya. " Allah Ta'ala berfirman: “Dan wanita yang masih 
dalam keadaan hamil, maka “iddahnya adalah dengan melahirkan, meskipun 
jarak waktu antara perceraian atau ditinggal mati suaminya itu dengan masa 
melahirkan sangatlah dekat.” Demikian itu menurut pendapat Jumhur Ulama 
dari kalangan Salaf dan Khalaf. Sebagaimana yang ditetapkan dalam nash ayat 
al-Our-an di atas dan juga Sunnah Nabi 45. 


Telah diriwayatkan dari “Ali dan Ibnu “Abbas sx, keduanya ber- 
pendapat mengenai wanita yang ditinggal wafat suaminya bahwa 'iddahnya 
adalah dengan waktu yang paling lama di antara dua waktu kelahiran dan yang 
paling populer sebagai bentuk pengamalan ayat di atas dan yang terdapat 
dalam surat al-Bagarah. 





Imam al-Bukhari meriwayatkan, Sa'id bin Hafsh memberitahu kami, 
Syaiban memberitahu kami, dari Yahya, dia bercerita, Abu Salamah mem- 
beritahuku, dia bercerita: “Ada seseorang yang datang kepada Ibnu “Abbas 
dan Abu Hurairah, dia bertanya: Berikanlah fatwa kepadaku tentang seorang 
wanita yang melahirkan setelah empat puluh hari suaminya meninggal dunia. 
Ibnu “Abbas berkata: “Akhir dari dua waktu. Aku bacakan: 

Gelam Tatang pr II NI, 9 Dan perempuan-perempuan yang hamil, 
waktu iddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya.” 
Sedangkan Abu Hurairah berkata: "Aku bersama keponakanku (yakni, Abu 
Salamah)." Kemudian Ibnu “Abbas mengirimkan budaknya yang bernama 
Kuraib kepada Ummu Salamah untuk bertanya kepadanya. Lalu Ummu 
Salamah berkata: "Suami Subai'ah al-Aslamiyyah dibunuh sedang dia (Subai'ah) 
dalam keadaan hamil, lalu dia melahirkan setelah empat puluh hari setelah 
kematiannya. Lalu ia dilamar dan dinikahkan oleh Rasulullah 4. Dan Abu 
Sanabil termasuk salah seorang yang melamarnya." 


Demikianlah yang diriwayatkan oleh al-Bukhari. Riwayat di atas di- 
sampaikan secara ringkas di sini. Al-Bukhari dan Muslim serta para perawi 
lainnya juga meriwayatkan hadits tersebut secara panjang pada pembahasan 
lain. 
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Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Miswar bin Makhramah, bahwa 
Subai'ah al-Aslamiyyah ditinggal wafat oleh suaminya sedang dia tengah hamil. 
Lalu beberapa malam kemudian, dia melahirkan. Setelah selesai menjalani masa 
nifasnya, dia pun dilamar. Kemudian dia meminta izin kepada Rasulullah #£ 
untuk menikah. Maka beliau pun memberikan izin kepadanya untuk menikah. 
Akhirnya dia pun menikah. 


Demikian hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, 
Muslim, Abu Dawud, an-Nasa-i, Ibnu Majah melalui beberapa jalan. Sebagai- 
mana Muslim bin al-Hajjaj meriwayatkan dari Ibnu Syihab, “Ubaidillah bin 
“Abdillah bin Atabah memberitahuku, ayahnya pernah menulis surat kepada 
Umar bin “Abdillah bin al-Argam az-Zuhri. Dia menyuruhnya mendatangi 
Subai'ah binti al-Harits al-Aslamiyyah untuk menanyakan peristiwa yang 
dialaminya dan apa yang dikatakan Rasulullah # kepadanya ketika dia me- 
minta fatwa dari beliau. Kemudian “Umar bin “Abdillah memberitahukan, 
Subai'ah telah memberitahunya bahwa dia berada di bawah pemeliharaan 
Sa'ad bin Khaulah, dia (Sa'ad) termasuk salah orang yang ikut dalam perang 
Badar. Kemudian dia wafat meninggalkan isterinya ketika sedang menunaikan 
haji Wada', padahal isterinya tengah hamil. Tidak lama setelah kematian suami- 
nya itu, isterinya melahirkan. Setelah selesai menjalani masa nifasnya, dia pun 
berdandan untuk menyambut lamaran. Kemudian Abu Sanabil bin Ba'kak 
datang menemuinya dan berkata kepadanya: "Aku tidak mengerti mengapa 
engkau berdandan? Apa engkau berharap akan menikah lagi? Demi Allah, 
sesungguhnya engkau tidak dapat menikah lagi sehingga engkau melewati 
masa empat bulan sepuluh hari." Kemudian Subai'ah berkata: "Setelah dia 
mengatakan hal tersebut, aku langsung menyiapkan baju pada sore hari, dan 
kemudian aku datang kepada Rasulullah #5. Lalu kutanyakan hal tersebut 
kepada beliau, maka beliau pun memberikan fatwa kepadaku bahwa aku boleh 
menikah lagi setelah aku melahirkan, dan beliau menyuruhku menikah jika 
sudah menemukan laki-laki yang melamar." 


Lafazh ini diriwayatkan oleh Muslim. Dan diriwayatkan oleh al-Bukhari 
secara ringkas. 


Dan firman Allah 8£, $ "Lv » Aa SES S3? "Dan barangsiapa 
yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan 
dalam urusannya." Maksudnya, akan memberikan kemudahan dalam semua 
urusannya, menjadikan baginya jalan keluar dan memberikan solusi dengan 
segera. 


Kemudian, Dia pun berfirman, $ ka Ian OS 9 "Trulah perintah 
Allah yang diturunkan-Nya kepadamu." Yakni, hukum dan syari'at-Nya yang 
Dia ea kepada k kalian melalui perantara Rasulullah 4. 
sista B3 EL EYE si) D "Dan barangsiapa yang bertakwa kepada 
Allah, niscaya Dia akan menghapus kesalahan-kesalahannya dan akan melipat- 
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gandakan pahala baginya." Maksudnya, menghindarkan darinya hal-hal yang 
membahayakan darinya dan memberikan pahala besar kepadanya atas amal 
perbuatan yang ringan. 
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Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal menurut 
kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempit- 
kan (hati) mereka. Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah di talak) itu 
sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka 
bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu, maka 
berikanlah kepada mereka upahnya,: dan musyawarahkanlah di antara 
kamu (segala sesuatu) dengan baik: dan jika kamu menemui kesulitan, maka 
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya. (OS. 65:6) Hendaklah 
orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. Dan orang 
yang disempitkan rizkinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang di- 
berikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang 
melainkan (sekedar) apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan 
memberikan kelapangan sesudah kesempitan. (OS. 65:7) 


Allah 8 berfirman seraya memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya, 
jika salah seorang dari mereka menceraikan isterinya maka hendaklah dia 
menempatkannya di dalam rumah 2mpa dia selesai menjalani masa “iddahnya, 
Dia berfirman, $ Ea C3 ca 2 S3 "Tempatkanlah mereka (para isteri) di 
mana kamu bertempat tinggal." Maksudnya, di sisi kalian. $ —5 xx, — ? 
"Menurut kemampuaanmu. "Ibnu “Abbas, Mujahid, dan beberapa ulama lainnya 
mengatakan: "Yakni, kesanggupan kalian." Sampai Gatadah mengemukakan: 
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"Kalau pun engkau tidak mendapatkan tempat kecuali di samping rumahmu, 
maka tempatkanlah di sana." 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 44ls | Kan aY PLN, 9 "Dan janganlah 

kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. " Mugatil bin 

 Hayyan mengatakan: "Yakni, menakutinya agar dia mau memberikan tebusan 
dengan apa yang dimilikinya atau agar keluar dari rumahnya." 


Mengenai firman Allah Ta'ala, $ et | Pn) Ya Mu Y, 9 "Dan jangan- 
lah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka," ats-Tsauri 
menceritakan dari Manshur, dari Abudh Dhuha, dia berkata: "Maksudnya 
adalah menceraikannya. Jika tersisa duahari lagi, dia akan merujuknya kembali." 


Dan firman-Nya Ic lebih lanjut: 

Gee ee LisG Jas AS ol, 9 “Dan jika mereka (isteri-isteri 
yang sudah ditalak) i itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkah- 

nya hingga mereka bersalin,” banyak ulama, di antaranya Ibnu “Abbas dan 
sekelompok ulama Salaf serta beberapa kelompok ulama Khalaf, mengatakan 
bahwa hal itu berkenaan dengan wanita yang ditalak ba'in. jika dia ditalak 
dalam keadaan hamil, maka dia harus diberi nafkah sampai ia melahirkan. 
Dalam hal itu mereka berdalil bahwa wanita yang ditalak ray'i itu harus diberi 
nafkah, baik dalam keadaan hamil atau tidak. Sedangkan ulama lainnya ber- 
pendapat bahwa siyag ayat secara keseluruhan berkenaan dengan talak raj'i, 
dan yang menashkan keharusan memberikan nafkah hanyalah kepada wanita 
yang tengah hamil saja, meskipun hanya dijatuhi talak raj'i. Karena kehamilan 
itu seringkali memerlukan waktu yang panjang. Dengan demikian, dibutuhkan 
ketetapan nash yang mewajibkan pemberian nafkah sampai waktu melahirkan, 
agar tidak ada anggapan bahwa diwajibkannya nafkah itu hanyalah sesuai 
dengan lamanya masa “iddah. 
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Kemudian para ulama berbeda pendapat, Ba nafkah itu diberikan 
kepada pihak isteri dengan perantara kehamilan ataukah nafkah itu murni 
karena kehamilan itu sendiri? Mengenai hal tersebut terdapat dua pendapat 
yang bersumber dari Imam asy-Syafi'i dan juga selainnya, dan darinya ber- 
kembang menjadi berbagai macam masalah yang disebutkan dalam ilmu furu '. 


Firman Allah Ta'ala, $ an 51 55 9 "Kemudian jika mereka menyusu- 
kan (anak-anakmu) untukmu." 'Makmdnya. jika isteri-isteri itu melahirkan 
kandungannya sedang mereka dalam keadaan sudah diceraikan suaminya, maka 
sempurnalah talak ba'in dengan berakhirnya masa iddah mereka. Pada saat 
itu dia berhak menyusui anaknya atau menolak untuk menyusui. Tetapi hak 
ini berlaku setelah dia memberikan air susu ibu yang pertama kepada anaknya, 
yakni air susu ibu yang paling pertama keluar, di mana seorang anak biasanya 
tidak akan tumbuh kecuali setelah merasakannya. Jika isterinya itu menyusui 
anaknya, maka dia berhak mendapatkan balasan yang setimpal, dan dia juga 
berhak untuk mengikat perjanjian melalui ayahnya atau walinya mengenai 
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upah yang akan Jiberikan. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
San Pl ta j3 "SA K5 06 9 "Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak- 
mu) untukmu, maka berikanlah kepada mereka upahnya." 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 5x S3 | Neh ? "Dan musyawarahkan- 
lah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik." Maksudnya, hendaklah semua 
urusan di antara kalian itu dikelola secara baik tanpa harus membahayakan 
masing-masing pihak. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala dalam surat 
al-Bagarah: $ Mp V3 Jf Y, Balp 2U, Uas Y$ "Janganlah seorang ibu menderita 
kesengsaraan karena anaknya dan j juga seorang ayah karena anaknya." (OS. Al- 
Bagarah: 233). 


Dan firman-Nya, $ si an SAS dl, 9 "Dan jika kamu 
menemui kesulitan, maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuk- 
nya." Maksudnya jika pasangan suami isteri berbeda pendapat, di mana sang 
isteri menuntut upah yang banyak namun sang suami tidak memenuhi tuntutan 
tersebut, atau memberi upah tetapi hanya sedikit sedang isterinya tidak me- 
nyepakatinya, maka hendaklah suami itu menyusukan anaknya kepada wanita 
lain. Seandainya sang ibu menyetujui pembayaran upah untuk wanita lain, 
maka dia lebih berhak menyusui anaknya. 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ 4x 44x 38 Gal 9 "Hendaklah 

orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya." Maksudnya, 
hendaklah sang bapak atau walinya memberi nafkah kepada anaknya sesuai 
dengan kemampuannya. 
SAMA NI Kat At LE Y Ai AA Ca "adi 8, ala 3 sad "Dan orang yang 
disempitkan rizkinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah 
kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan (sekedar) 
apa yang Allah berikan kepadanya." 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Abu Sinan, dia bercerita: “Umar 
bin al-Khaththab perah bertanya tentang Abu “Ubaidah, lalu dijawab: “Sesung- 
guhnya dia memakai pakaian yang tebal dan memakan makanan yang keras. 
Kemudian dikirimkan kepadanya seribu dinar. Dan “Umar berkata kepada 
utusan itu: Perhatikanlah apa yang akan diperbuat dengan uang itu jika dia 
mengambilnya.” Setelah dia memakai pakaian halus dan memakan makanan 
yang enak, sang utusan datang kembali kepada “Umar dan memberitahunya. 
Kemudian, Umar -rahmat Allah atasnya- menakwilkan ayat ini: 


Kai Un Ga By das An 
Dan orang yang disempitkan rizkinya hendaklah memberi nafkah dari harta 
yang diberikan Allah kepadanya.” 


Al-Hafizh Abul Gasim ath-Thabrani berkata dalam kitabnya alMu jamul 
Kabiir, dan Syuraih bin “Ubaid bin Abi Malik al-Asy'ari, yang namanya adalah 
al-Harits, dia berkata: “Rasulullah &£ bersabda: 
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“Terdapat tiga orang, salah satu dari mereka mempunyai sepuluh dinar. Dari 
jumlah itu dia menyedekahkan satu dinar. Lalu seorang lainnya mempunyai 
sepuluh ugiyah, dan darinya dia menyedekahkan satu ugiyah saja. Sedangkan 
orang ketiga mempunyai seratus ugiyah, lalu darinya dia bersedekah sepuluh 
ugiyah. -Rasulullah #5 bersabda: Dalam masalah pahala, mereka adalah sama, 
karena masing-masing telah menyedekahkan sepersepuluh harta yang dimiliki- 
nya. Allah Ta'ala berfirman: 'Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah 
menurut kemampuannya.” 


Hadits tersebut gharib dari sisi ini. 


Dan firman Allah 38, $ 5 5 3x Ai Gr 9 "Allah kelak akan mem- 
berikan kelapangan sesudah kesempitan." Demikianlah janji Allah, dan Dia 
tidak akan pernah menyalahi janji-Nya. Sebagaimana firman Allah 8£ ini: 
pat ol Nm jual & op $ "Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu 
ada Lia an' sesun Pein sesudah kesulitan itu ada kemudahan." (OS. Alam 
Nasyrah: 5-6). 


LS 


WAE Doa ka WE Laka any Oa 5 LA oa 
(SS tiKe 


LA SEL 
ak 


| 


- . Fr 


- — - PN Tete cok ad - GD 23 5 ho 
38 LX UD Oak Son ALS ea Kd Jah 


ar Ibnu Katsir Juz 28 


(PG 


SAP AS 3 LS AS AS SAS AS LS AS AS AS AS AS A3 Ai na Ca 2 Ta 2 Ia 2 aa na an an na 





221 








SI3SEK Oo es.ATHTHALAAN OX gEnga 








Dan berapalah banyaknya (penduduk) negeri yang mendurhakai perintah 
Rabb mereka dan Rasul-Rasul-Nya, maka Kami hisab penduduk negeri 
itu dengan hisab yang keras, dan Kami adzab mereka dengan adzab yang 
mengerikan. (OS. 65:8) Maka mereka merasakan akibat yang buruk dari 
perbuatannya, dan adalah akibat perbuatan mereka kerugian yang besar. 
(OS. 65:9) Allah menyediakan bagi mereka adzab yang keras, maka ber- 
takwalah kepada Allah hai orang-orang yang mempunyai akal: (yaitu) 
orang-orang yang beriman. Sesungguhnya Allah telah menurunkan peringatan 
kepadamu. (OS. 65:10) (Dan mengutus) seorang Rasul yang membacakan 
kepadamu ayat-ayat Allah yang menerangkan (bermacam-macam hukum) 
supaya Dia mengeluarkan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
shalih dari kegelapan kepada cahaya. Dan barangsiapa beriman kepada 
Allah dan mengerjakan amal yang shalih, niscaya Allah akan memasukkan- 
nya ke dalam Surga-Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai: mereka 
kekal di dalamnya selama-lamanya. Sesungguhnya Allah memberikan rizki 
yang baik kepadanya. (OS. 65:11) 


Allah 8& berfirman seraya mengancam orang-orang yang menyalahi 
perintah-Nya, mendustakan para Rasul-Nya, dan menempuh jalan selain jalan 
yang disyari'atkan-Nya sekaligus menceritakan tentang hal-hal yang telah 
menimpa ummat-ummat terdahulu akibat tindakan yang demikian, di mana 
Dia berfirman, $ « Mu EL A6 EU AS) “Dan betapa banyak (pen- 
duduk) negeri yang 'mendurhakai perintah Rabb mereka dan Rasul-Rasul-Nya.” 
Maksudnya (penduduk) negeri itu ingkar, melampui batas, dan enggan meng- 
ikuti perintah Allah dan Rasul-Nya. $ "S Uli Wi) Kuai Ul LSP 
"Maka Kami hisab penduduk negeri itu dengan hisab yang keras dan Kami adzab 
mereka dengan adzab yang mengerikan." 'Maksudnya, adzab yang menakutkan 
lagi menyeramkan. $ 8»! JUS, lis 9 “Maka mereka merasakan akibat yang 
buruk dari perbuatannya.” Maksudnya, setelah penentangan yang mereka 
lakukan dan mereka pun akhirnya menyesal pada saat di mana penyesalan 
tidak lagi bermanfaat. $ X4: Ulis BA. Nu Ia La ara SS, 9 “Dan adalah 
akibat perbuatan mereka kerugian yang besar. Allah menyediakan bagi mereka 
adzab yang keras.” Yakni, di alam akhirat disertai adzab yang menimpa mereka 
di dunia. Kemudian setelah menceritakan kisah mereka, Allah Ta'ala berfirman, 

$ AI el ut 16 9 “Maka bertakwalah kepada Allah, hai orang-orang yang 
Manja akal.” Maksudnya, pemahaman yang benar dan lurus. Dengan 
kata lain, janganlah kalian menjadi seperti mereka wahai orang-orang yang 
berakal, sehingga kalian akan tertimpa apa yang dulu pernah menimpa mereka. 
SI, Ca ? “Yaitu orang-orang yang beriman.” Yakni, mereka mempercayai 
Allah dan Rasul-Nya. £ (53 SILAM J su? Sesungguhnya Allah telah menurun- 
kan peringatan kepadamu. "Yakni, al- Mur-an al-Karim. Sebagaimana firman 
Allah Ta'ala: $ 33 SU, SU US LS Up "Sesungguhnya Kami yang telah 
menurunkan al-Gur-an, dan Kami pula yang akan memeliharanya." (OS. Al- 
Hi: 9). 


Tut 
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Firman-Nya lebih lanjut, $ »— AI TA “Sule | J5 y 33 "(Dan 
mengutus) seorang Rasul yang membacakan kepadamu ayat-ayat Allah yang 
menerangkan." 


Sebagian ulama mengatakan: "Kata Y,2', menjadi manshub (berharakat 
fat-hah), dalam posisinya badal isytimal dan mulabasah, karena Rasul adalah 
yang menyampaikan peringatan tersebut." Ibnu Jarir mengatakan: "Yang 
benar bahwa Rasul adalah penerjemah adz-Dzikr (al-Our-an), yakni, penafsir 
baginya. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 

SMAN MA, “Sule LE, 9 "(Dan mengutus) seorang Rasul yang mem- 
bacakan kepadamu ayat-ayat Allah yang menerangkan." Maksudnya, dengan 
kondisinya yang jelas, nya, dan gamblang. 


S3 Pa sa Ca ALA Ubah IG Sail ca 9 "Supaya Dia 
mengeluarkan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang 
shalih dari kegelapan kepada cahaya." Dan Allah Ta'ala telah menyebut wahyu 
yang Dia turunkan itu sebagai cahaya, karena di dalamnya terkandung petunjuk, 
sebagaimana Dia juga menyebutnya sebagai ruh, karena di dalamnya terkandung 
kehidupan hati. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 

Se, DN LE NIS, $ "Dan demikianlah Kami walryukan kepadamu ruh 
(al-ur-an) dengan perintah Kami." (OS. Asy-Syuura: 52). 


Dan firman-Nya: 
AN GAS AG AN Tab GI NI GE Ga Aa SE AAA SU YR AU oa ea 
(eni 
"Dan barangsiapa beriman kepada Allah dan mengerjakan amal yang shalih, 
niscaya Allah akan memasukkannya ke dalam Surga-Surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Sungguh 
Allah memberikan rizki yang baik kepadanya." Dan penafsiran ayat seperti 


ini telah dikemukakan sebelumnya, sehingga tidak perlu lagi dilakukan peng- 
ulangan di sini. Segala puji hanya bagi Allah. 


(e z TA re Aa ad 2 Pe Ta 3, As ne Ara 


Ex Kiat ka uh an a15 
Ox Prana: sn AS EA 


Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan bumi seperti itu pula. Perintah 
Allah berlaku padanya, agar kamu mengetahui bahwasannya Allah Maha- 
kuasa atas segala sesuatu, dan sesungguhnya Allah, ilmu-Nya benar-benar 
meliputi segala sesuatu. (OS. 65:12) 
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Allah 8 berfirman seraya menceritakan tentang kekuasaan-Nya yang 
sempurna dan kemampuan-Nya yang luar biasa, agar yang demikian itu men- 
jadi motivasi untuk menjunjung tinggi agama yang telah disyari'atkan. 
SA & Gs GI MP "Allahlah yang menciptakan tujuh langit." Yang 
demikian itu sama seperti firman Allah Ta'ala yang menceritakan tentang 
Nabi Nuh AL, di mana dulu dia pernah berkata kepada kaumnya: 
$ Lu pln peta Ie A3 Ii “Tidakkah kamu melihat bagaimana Allah 
menciptakan tujuh langit bertingkat-tingkat?” 


Dan firman Allah Ta' ala: 


$ ad ana, “3 HA IR p "Langit yang tujuh, bumi dan semua yang 
ada di dalamnya bertasbih ban Allah." (OS. Al-Israa': 44). 


Firman-Nya lebih lanjut, $ « “at 2 Ca, d "Dan bumi seperti itu pula." 
Yakni, juga berlapis tujuh, sebagaimana yang disebutkan dalam kitab ash- 
Shahihain, di mana Rasulullah #$ bersabda: 


( ai data Wp PI Ga 2 ai ob 3) 


“Barangsiapa merampas tanah sejengkal, maka akan ditimpakan kepadanya 


tujuh lapis bumi (oleh Allah)." 
Dan dalam Shahih al-Bukhari: 
(SPI aa Ji Tb) 
"Maka akan ditenggelamkan kepadanya tujuh lapis bumi." (HR. Al-Bukhari). 


Beberapa jalan dan lafazhnya telah disebutkan pada awal dan akhir 
penyebutan tentang penciptaan bumi. Segala puji dan sanjungan hanya bagi 
Allah. Dan orang yang mengartikan hal tersebut dengan tujuh daerah, maka 
sesungguhnya dia telah jauh dari sasaran, larut dalam perselisihan, dan me- 
nyalahi al-Our-an dan al-Hadits dan (berjalan) tanpa dasar pijakan. 


KO 
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( Mengharamkan ) 
Surat Madaniyyah 
Surat ke-66 : 12 ayat 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 


Mahapenyayang.” 
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Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah menghalalkannya 
bagimu, kamu mencari kesenangan hati isteri-isterimu. Dan Allah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 66:1) Sesungguhnya Allah telah 
mewajibkan kamu sekalian membebaskan diri dari sumpahmu, dan Allah 
adalah Pelindungmu dan Dia Mahamengetahui lagi Mahabijaksana. (OS. 
66:2) Dan ingatlah ketika Nabi membicarakan secara rahasia kepada 
salah seorang dari isteri-isterinya (Hafshah) suatu peristiwa. Maka tatkala 
(Hafshah) menceritakan peristiwa itu (kepada Aisyah), dan Allah mem- 
beritahukan hal itu (semua pembicaraan antara Hafshah dengan “Aisyah) 
kepada Muhammad, lalu Muhammad memberitahukan sebagian (yang 
diberitakan Allah kepadanya) dan menyembunyikan sebagian yang lain 
(kepada Hafshah). Maka tatkala (Muhammad) memberitahukan pembicaraan 
(antara Hafshah dan “Aisyah) lalu Hafshah bertanya: "Siapakah yang mem- 
beritahukan hal ini kepadamu?" Nabi menjawab: "Telah diberitahukan 
kepadaku oleh Allah Yang Mahamengetahui lagi Mahamengenal." (OS. 
66:3) Jika kamu berdua bertaubat kepada Allah, maka sesungguhnya hati 
kamu berdua telah condong (untuk menerima kebaikan ), dan jika kamu 
berdua bantu-membantu menyusahkan Nabi, maka sesungguhnya Allah 
adalah Pelindungnya dan (begitu pula) Jibril dan orang-orang mukmin 
yang baik, dan selain dari itu Malaikat-Malaikat adalah penolongnya pula. 
(OS. 66:4) Jika Nabi menceraikanmu, boleh jadi Rabb-nya akan memberi 
ganti kepadanya dengan isteri-isteri yang lebih baik darimu, yang patuh, 
yang beriman, yang taat, yang bertaubat, yang mengerjakan ibadah, yang 
berpuasa, yang janda dan yang perawan. (OS. 66:5) 


Terjadi perbedaan pendapat mengenai sebab turunnya permulaan surat 
ini. Ada yang menyatakan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Mariyah, 
sedangkan Rasulullah #55 pernah mengharamkannya. Lalu turunlah firman 
Allah Ta'ala, $ Walyjf S3 3 SA jalu gai SA el 59 “Hai Nabi, 
mengapa kamu mengharamkan apa yang telah Allah halalkan bagimu, kamu 
mencari kesenangan hati isteri-isterimu?” Dan yang benar bahwa hal itu ber- 
kenaan dengan pengharaman madu oleh beliau, sebagaimana yang diriwayatkan 
oleh al-Bukhari dalam kitab al-Timaan wan Nudzuur, al-Hasan bin Muhammad 
memberitahu kami, al-Hajjaj memberitahu kami, dari Ibnu Juraij, dia bercerita, 
“Atha' mengaku bahwa dia pernah mendengar “Ubaid bin “Umair bercerita, 
aku pernah mendengar “Aisyah mengaku bahwa Rasulullah #$ pernah singgah 
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di tempat Zainab binti Jahsy dan meminum madu di sana. Kemudian aku 
bersepakat dengan Hafshah, jika beliau memasuki rumah salah satu dari kami, 
maka katakanlah kepada beliau: "Sesungguhnya aku mencium bau maghafir 
pada dirimu, pasti engkau telah memakan maghafir." Kemudian Nabi 4s 
menemui salah seorang dari keduanya. Maka dia mengatakan hal itu kepada 
beliau. Lalu beliau berkata: "Tidak, tetapi aku telah meminum madu di rumah 
Zainab binti Jahsy, dan sekali-kali tidak akan meminumnya lagi." Kemudian 
turunlah ayat: 

SE BNI Duga —dw ds gr ad ja Ce WI Ud "Hai 
Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang telah Allah halalkan bagimu. 

-Sampai pada firman-Nya- Jika kamu berdua bertaubat kepada Allah, maka 
sesungguhnya hatimu berdua telah condong (untuk menerima kebaikan)" ber- 
kenaan engan an dan Hafshah. 


Gea la La AI (Er L 9 "Dan ingatlah ketika Nabi membicara- 
kan secara rahasia kepada salah seorang dari isteri-isteri beliau suatu peristiwa, " 
berkenaan dengan sabda beliau: "Tidak, tetapi aku telah meminum madu." 


Sedangkan Ibrahim bin Musa berkata dari Hisyam: “Rasulullah 4 
bersabda: 


“Aku tidak akan mengulanginya lagi (minum madu) dan aku bersumpah untuk 
itu. Karenanya, janganlah engkau memberitahukan hal itu kepada siapa pun.” 


Demikianlah yang diriwayatkan dalam kitab ath-Thalaag dengan sanad 
ini dan dengan lafazh yang berdekatan. 


Kemudian dia mengatakan: “Maghafir adalah sesuatu yang menyerupai 
getah yang ada pada pohon rarnats yang memiliki rasa manis. Dikatakan aghfirur 
ramts, jika getahnya mulai tampak. Bentuk tunggalnya adalah maghfuur, se- 
dangkan jamaknya maghaafiir.” Demikianlah yang dikatkan al-Jauhari. 


Imam Muslim meriwayatkan hadits ini dalam kitab ath-Thalaag dari 
kitabnya Shahih Muslim. 


| Sa'id bin Jubair, Tkrimah, Mugatil bin Hayyan, adh-Dhahhak, dan 
| lain-lain mengatakan: “& Ixsjal Je) $ Dan orang-orang yang beriman yang 
baik, Yakni, Abu Bakar dan Umar." Sedangkan al-Hasan al-Bashri menambah- 
| kan: "Juga Utsman." 

| 


Al-Laits bin Abi Salim menceritakan dari Mujahid mengenai firman- 


Nya, $ cs ya A 39 “Dan orang-orang yang beriman yang baik,” dia mengata- 
kan: "Yakni, “Ali bin Abi Thalib." 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Anas, dia berkata: "Umar men- 
ceritakan bahwa isteri-isteri Nabi ##£ pernah berkumpul karena cemburu. 
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Lalu kukatakan kepada mereka: 'Jika Nabi menceraikan kalian, boleh jadi 
Rabb-nya akan memberi ganti kepadanya dengan isteri-isteri yang lebih baik 
daripada kalian, yang patuh, yang taat, yang bertaubat, dan yang mengerjakan 
ibadah." Lalu turunlah ayat ini." 


Apa yang telah kami kemukakan di atas sudah memperjelas penafsiran 
ayat-ayat di atas. 

Makna firman Allah Ta'ala, $ 25 (as Celgat dag ot “Sab Oo MP 
"Yang patuh, yang taat, yang bertaubat, yang mengerjakan ibadah," sudah sangat 
jelas. Sedangkan firman-Nya, $ ct $ berarti berpuasa. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ KI, s9 "Yang janda, dan yang perawan." 
Maksudnya, di antara mereka ada yang jinda dan ada pula yang masih perawan. 
Yang demikian itu agar lebih menyenangkan hati, karena keragaman itu sangat 
menyenangkan hati. 


(PAP AP AP LP MP 3 LP AS AK SAP S3 SEP AP AD A3 


BAL Pe APA 24 s5 A MEN OA ARA Ge at 
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Na 


Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api Neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu: penjaganya 
Malaikat-Malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah 
terhadap apa ang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan 
apa yang diperintahkan. (OS. 66:6) Hai orang-orang kafir, janganlah kamu 
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mengemukakan udzur pada hari ini. Sesungguhnya kamu hanya diberi 
balasan menurut apa yang kamu kerjakan. (OS. 66:7) Hai orang-orang 
yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan taubat yang semurni- 
murninya, mudah-mudahan Rabb-mu akan menutupi kesalahan-kesalahanmu 
dan memasukkanmu ke dalam Surga yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai, pada hari ketika Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang 
yang beriman bersama dengannya, sedang cahaya mereka memancar di 
hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil mereka mengatakan: "Ya 
Rabb kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan ampunilah kami, 
sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu." (OS. 66:8) 


Mengenai firman Allah 3£, $ Gu “Saat, #Scaail (5  "Peliharalah dirimu 
dan keluargamu dari api Neraka," Mujahid mengatkan: "Bertakwalah kepada 
Allah dan berpesanlah kepada keluarga kalian untuk bertakwa kepada Allah." 
Sedangkan Oatadah mengemukakan: "Yakni, hendaklah engkau menyuruh 
mereka berbuat taat kepada Allah dan mencegah mereka durhaka kepada- 
Nya. Dan hendaklah engkau menjalankan perintah Allah kepada mereka 
dan perintahkan mereka untuk menjalankannya, serta membantu mereka 
dalam menjalankannya. Jika engkau melihat mereka berbuat maksiat kepada 
Allah, peringatkan dan cegahlah mereka." 


Demikian itu pula yang dikemukakan oleh adh-Dhahhak dan Mugatil 
bin Hayyan, di mana mereka mengatakan: "Setiap muslim berkewajiban 
mengajari keluarganya, termasuk kerabat dan budaknya, berbagai hal berkenaan 
dengan hal-hal yang diwajibkan Allah Ta'ala kepada mereka dan apa yang 
dilarang-Nya." 


Firman-Nya lebih lanjut, : Bh ASI Ur, p "Yan g bahan bakarnya 
adalah manusia dan batu." Kata 55, berarti bahan bakar yang tubuh ummat 
manusia dilemparkan ke dalamnya. $ : 3G? "Dan batu," ada yang menyata- 
kan bahwa yang dimaksud dengan kata itu adalah patung yang dijadikan 
sembahan. Hal itu didasarkan pada firman-Nya: 

Agan Lan DN Oa La OAT G3 3 ? "Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu 
sembah selain Allah adalah umpan Jahannam, kamu pasti masuk ke dalamnya." 
(OS. Al-Anbiyaa': 98). 


Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ Jas SE KPU Gl p "Penjaga- 
nya Malaikat-Malaikat yang kasar, yang keras." Maksudnya, karakter mereka 
sangat kasar, dari hatinya telah dihilangkan rasa kasihan terhadap orang-orang 
yang kafir kepada Allah Ta'ala. $ six: $ "Yang keras," maksudnya, susunan 
tubuh mereka sangat keras, tebal, dan penampilannya menakutkan. 

Firman-Nya lebih lanjut, $ 25 Coki, SALA Ojak Y$ "Yang 
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka 
dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan." Maksudnya, apa pun yang 
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diperintahkan oleh Allah kepada mereka, mereka segera melaksanakannya, 
tidak menangguhkan meski hanya sekejap mata, dan mereka mampu mengerja- 
kannya, tidak ada kelemahan apa pun pada diri mereka untuk melaksanakan 
perintah tersebut. Mereka itulah Malaikat Zabaniyah -semoga Allah melindungi 


kita semua dari mereka-. 


Firman-Nya, $ 26445 5 SKR GA BE UAS gadi GA UP 
"Hai orang-orang kafir, janganlah kamu mengemukakan udzur pada hari ini. 
Sesungguhnya kamu hanya diberi balasan menurut apa yang kamu kerjakan." 
Maksudnya, pada hari Kiamat kelak akan dikatakan kepada orang-orang kafir: 
"Janganlah kalian memberikan alasan, karena sesungguhnya sekarang tidak 
ada lagi yang bisa diterima dari kalian dan kalian tidak akan diberikan balasan 
kecuali atas apa yang pernah kalian kerjakan." 








PAP KP P3 3 LP 3 K3 M3 
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Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman: 
SEL UN IYA bid TU "Hai orang-orang yang beriman, bertaubat- 
lah kepada Allah dengan taubat yang semurni-murninya." Maksudnya, taubat 
yang sebenarnya dengan tekad yang penuh, yang dapat menghapuskan ber- 
bagai keburukan yang pernah ada sebelumnya, yang akan menyatukan dan 
mengumpulkan orang yang bertaubat, juga menahan dirinya dari berbagai 
perbuatan hina. 


Oleh karena itu, para ulama mengatakan: "Taubat nashuha adalah 
bertekad untuk meninggalkan dosa yang akan datang dan menyesali dosa-dosa 
yang telah lalu, dan kemudian berkeinginan keras untuk tidak mengerjakannya 
kembali di hari-hari berikutnya. Kemudian jika dosa tersebut berhubungan 
dengan hak manusia, hendaklah ia kembalikan (hak) apa yang telah ia ambil." 


, Firman Allah Ta'ala: | 

KI GP Ia Si AE lt Sat Ka TKI KE) sd "Mudah 
mudahan Rabb-mu akan menghapus kesalahan-kesalahanmu dan memasukkanmu 
ke dalam Surga yang mengalir di bawahnya sungai- sungai," Kata (semoga/ 
mudah-mudahan) bagi Allah berarti pasti. $ 4: ! pal LAN, , AD A1 & Aa Yr? 

"Pada hari ketika Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang yang beriman 
bersama dengannya." Maksudnya, Allah juga tidak akan menghinakan mereka 
jika mereka bersama Nabi, yakni pada hari Kiamat kelak. 
Seleb) meal  —ihh pa, 9 “Sedang cahaya mereka memancar di hadapan 
dan di sebelah kanan mereka,” sebagaimana penafsirannya telah dikemukakan 
dalam surat Aal-Hadiid, ayat 12. 
Geng 13 HL Uu UE, D5 "Sambil mereka mengata- 

kan: "Ya Rabb kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan ampunilah 
kami, sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu." 


Mujahid, adh-Dhahhak, al-Hasan al-Bashri, dan lain-lain mengatakan: 
"Hal itu dikemukakan oleh orang-orang mukmin ketika mereka melihat 
padamnya cahaya orang-orang munafik pada hari Kiamat kelak. 


230 Tafsir Ibnu Katsir 








Pa | 


La, aa, BEEKI 66. AT TAHRIIM KEAER (EP GP G2 3 


DA Pa ORA Bek ae ap A BAE 
He ylas reg an ai IN 


na Ke P4 


ae LL ea 2 ke, G-- 


ea Ka AU NA tari aa Anh 


2 anne 


La 


2 plan MA KS 


5 Gala Af 


Hai Nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang-orang munafik dan ber- 
sikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka adalah Neraka Jahannam 
dan itu adalah seburuk-buruk tempat kembali. (OS. 66:9) Allah membuat 
isteri Nuh dan isteri Luth (sebagai) perumpamaan bagi orang-orang kafir. 
Keduanya berada di bawah pengawasan dua orang hamba yang shalih di 
antara hamba-hamba Kami, lalu kedua isteri itu berkhianat kepada kedua 
suaminya, maka kedua suaminya itu tidak dapat membantu mereka sedikit 
pun dari (siksa) Allah: dan dikatakan (kepada keduanya): "Masuklah ke 
Neraka bersama orang-orang yang masuk (Neraka)." (OS. 66:10) 


Allah Ta'ala berfirman seraya memerintahkan kepada Rasul-Nya, 

Muhammad #£ untuk berjihad melawan orang-orang kafir dan orang-orang 
munafik. Satu pihak dengan menggunakan senjata dan pertempuran, sedangkan 
pihak yang lain dengan menegakkan hukum terhadap mereka. 4.46 Llsl, p 
"Dan bersika p keraslah terhadap mereka." Yakni di dunia. 
GA ag as "Tempat mereka adalah Neraka Jahannam dan itu 
adalah seburuk-buruk tempat kembali." Maksudnya, di akhirat kelak. Dan 
kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ 7:5 Lp Xx A29 "Allah membuat 
isteri Nuh dan isteri Luth (sebagai) perumpamaan bagi orang-orang kafir." Yakni, 
berbaur dan bergaulnya mereka dengan kaum muslimin, yang demikian itu 
sama sekali tidak bermanfaat bagi mereka di sisi Allah, seandainya di dalam 
hatinya tidak terdapat keimanan sedikit pun. 


Kemudian Allah menyebutkan aa ang Dia berfirman: 
$ AI Ule La yaa FBS bj Te SAP "Isteri Nuh dan isteri Luth 
(sebagai) perumpamaan bagi orang-orang kafir. Keduanya berada di bawah peng- 
awasan dua orang hamba yang shalih di antara hamba-hamba Kami." Maksudnya, 
dua orang Nabi dan Rasul selalu berada bersama keduanya siang dan malam, 
memberi makan kepada keduanya, mencampuri dan menggauli mereka berdua 


TAP AS AS LS LS AS AS AS AAS SS ALS ALS ASASI AI Ia Sa aa D2 aa 2 aa aa CI 


..— 


PAS AS AL LS LS LS LS LS LS SAS La aa Ia C2 2 2 2 C2 Ta 2 ta TU» " 


sir Ibnu Katsir Juz 28 231 









3 “ID 2 “2 2 DD DD DD “Do “DD “Io AP AP LP LP EL LE SES LES LEPAS LES ES LES LE SELASA 


Tafsir Ibnu Katsir J 


232 


66. AT TAHRIIM 





dengan perlakuan yang mesra lagi menyenangkan. $ LXE1—55 $ "Lalu kedua 
isteri itu berkhianat kepada kedua suaminya," yakni dalam hal keimanan, di 
mana mereka tidak sepakat untuk satu iman dengan mereka, tidak juga mau 
mempercayai risalah yang diemban keduanya. Semua itu tidak akan memperoleh 
apa-apa dan tidak akan mampu menolak petaka yang akan . ditimpakan kepada 
mereka. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ es Ai £ Oa at EU lap 
"Maka kedua suaminya itu tidak dapat membantu mereka sedikit pun dari (siksa) 
Allah." Yakni, karena kekufuran mereka berdua. Ja ,$ "Dan dikatakan," 
yakni kepada kedua isteri tersebut, $ Ji a & 3 Ytsl 9 "Masuklah ke Neraka 
bersama orang-orang yang masuk (Neraka)." 


Yang dimaksud dengan pengkhianatan di atas bukan dalam fahisyah 
(zina), tetapi pengkhianatan dalam masalah agama, karena isteri-isteri Nabi 
itu terpelihara dari perselingkuhan atau perzinaan demi menjaga kehormatan 
para Nabi, sebagaimana yang telah kami kemukakan dalam pembahasan se- 
belumnya dalam surat an-Nuur ayat 26. 
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Dan Allah membuat isteri Fir'aun (sebagai) perumpamaan bagi orang yang 
beriman ketika ia berkata: "Ya Rabb-ku, bangunkanlah untukku sebuah 
rumah di sisi-Mu dalam Surga dan selamatkanlah aku dari Fir'aun dan 
perbuatannya dan selamatkanlah aku dari kaum yangzhalim." (OS. 66:11) 
Dan Maryam puteri Imran yang memelihara kehormatannya, maka Kami 
tiupkan ke dalam rahimnya sebagian dari ruh (ciptaan) Kami, dan dia 
membenarkan kalimat-kalimat Rabb-nya dan Kitab-Kitab-Nya, dan adalah 
dia termasuk orang-orang yang taat. (OS. 66:12) 


Demikianlah perumpamaan yang diberikan Allah Ta'ala bagi orang- 
orang mukmin, bahwa pergaulan mereka dengan orang-orang kafir tidak akan 
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mendatangkan mudharat kepada mereka jika memang mereka membutuhkan 
mereka, sebagaimana yang difirmankan-Nya : 


Ve Hp Mb Jak ia De Da or IN AA Oo ILY 

$ & ea Ni ag 5 a 
"Janganlah orang-orang mukmin menjadikan orang-orang kafir sebagai pemimpin 
dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Barangsiapa berbuat demikian, 


niscaya lepaslah dia dari pertolongan Allah kecuali karena siasat memelihara 
diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka." (OS. Ali Imran: 28). 


@atadah mengatakan: "Dahulu, Fir'aun adalah orang-orang yang paling 
zhalim dan paling kafir di muka bumi. Demi Allah, kekufuran suaminya itu 
tidak memberikan mudharat bagi isterinya ketika dia berbuat taat kepada. 
Rabb-nya, agar mereka mengetahui bahwa Allah Ta'ala mempunyai hukum 
yang adil. Dia tidak akan memberikan siksa kepada seorang pun kecuali karena 
dosanya." 


Dengan demikian ucapan isteri Fir'aun, $ Ji — E dxe AL 234 84 
"Ya Rabb-ku, bangunkanlah untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam Surga." 
Para ulama mengatakan: "Dia memilih tetangga sebelum memilih rumah." 
Gl OP oa ea 39 "Dan selamatkan aku dari Fir'aun dan perbuatannya." 
Maksudnya, selamatkan aku darinya, karena aku berlindung kepada-Mu dari 
perbuatannya. $ ld « sala — 39 "Dan selamatkan aku dari kaum yang 
zhalim." Wanita tersebut adalah Asiyah binti Muzahim &5. 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ 4x5 5 oi ore LL Sad 
“Dan Maryam puteri Imran yang memelihara kehormatannya,” yakni, dia selalu 
memelihara dan menjaganya. Dan kata OLS YI sendiri berarti kesucian dan 
kebebasan. $ E-, .» 4 Uus 9 “Maka Kami tiupkan ke dalam rahimnya sebagian 
dari ruh (ciptaan) Kami.” Yakni, melalui perantara Malaikat Jibril. Sesungguh- 
nya Allah Ta'ala mengutus Jibril kepada Maryam dalam wujud seorang manusia 
sempurna. Kemudian, Allah memerintahkannya agar meniupkan ruh melalui 
lengan bajunya. Tiupan itupun turun dan masuk ke dalam farji, dan dari sanalah 
awal mula Maryam mengandung Isa, #5E. Oleh karena itu, Allah Ta'ala ber- 
firman, $ AW SUK 31, ta, ep 535 p "Maka Kami tiupkan ke 
dalam rahimnya sebagian “dari ruh (ciptaan) Kami dan dia membenarkan kalimat: 
kalimat Rabb-nya dan Kitab-Kitab-Nya." Yakni, dengan ketetapan dan syari 'at- 
Nya. $ La | Gp AS, p "Dan adalah dia termasuk orang-orang yang taat." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, dia berkata: “Rasulullah 
35 pernah membuat empat garis di atas tanah dan kemudian bertanya: “Tahukah 
kalian apakah garis ini” Mereka menjawab: “Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui.” Lebih lanjut, beliau bersabda: 
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Sebaik-baik wanita penghuni Surga adalah Khadijah binti Khuwailid, Fatimah 
binti Muhammad, Maryam binti Imran, dan Asiyah binti Muzahim, isteri 
Fir'aun.” 

Di dalam kitab ash-Shahihain telah ditegaskan sebuah hadits dari Syu'bah, 


dari “Amr bin Murrah, dari Murrah al-Hamdani, dari Abu Musa al-Asy'ari, 
dari Nabi 45, beliau bersabda: 
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"Yang sempurna dari kaum laki-laki itu cukup banyak, sedangkan yang sem- 
purna dari kalangan wanita itu hanya Asiyah -isteri Fir'aun- Maryam binti 
Imran, Khadijah binti Khuwailid, dan sesungguhnya keutamaan “Aisyah atas 
wanita lainnya adalah seperti keutamaan makanan bubur daging atas makanan 
lainnya." 


Segala puji dan sanjungan hanya milik Allah semata. 
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( Kerajaan ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-67 : 30 ayat 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah, dan Nabi #5, beliau 





bersabda: 
8. . . £ | . F4 . PEN 40 & pe a se 
Oag Sal IU 1 RE Eh Ula Taka AT j5 OT Bol) 


( 


“Sesungguhnya ada sebuah surat di dalam al-Our-an terdiri dari tiga puluh 
ayat yang memberikan syafa'at kepada pembacanyasehingga diberikan ampunan 
kepadanya: “Tabaarakalladzii biyadihil mulku.” 


Diriwayatkan oleh empat penulis kitab as-Sunan dari hadits Syu'bah. 
At-Tirmidzi mengatakan: “Ini adalah hadits hasan.” Dan diriwayatkan juga 
oleh at-Tirmidzi melalui jalan Laits bin Abi Sulaim dari Abuz Zubair, dari 
Jabir bahwa Rasulullah 45 tidak tidur sampai membaca “alif laam miim tanziil 
dan 'tabaarakalladzii biyadihil mulku'. 


Imam ath-Thabrani meriwayatkan dari Ibnu “Abbas bahwa Rasulullah 
ats bersabda: 


st Fs aa "3 0. ar 4 Pn 
(AE aa Ol IS Ai Bag) 
“Dan aku benar-benar ingin agar surat itu ada di hati setiap orang dari ummatku.” 
Yaitu, surat Tabaarakalladzii biyadihil mulku. Ini adalah hadits gharib, 
dan Ibrahim sendiri adalah seorang yang dha'if (lemah). Hal yang serupa juga 
telah disampaikan sebelumnya di dalam surat Yaasiin. Hadits ini juga diriwayat- 


kan oleh “Abd bin Humaid di dalam kitab Musnadnya dari Ibnu “Abbas, di 
mana dia berkata kepada seseorang: “Maukah engkau aku beritahu sebuah 


" 
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hadits yang dengannya engkau akan bergembira?” “Mau,” jawab orang itu. 
Dia berkata: “Bacalah, “Tabaarakalladzi biyadihil mulku, dan ajarkanlah kepada 
keluargamu serta seluruh anak-anakmu, juga anak-anak muda di sekitar rumah- 
mu dan juga tetangga-tetanggamu, karena ia bisa menyelamatkan dan menjadi 
pembela yang akan memberikan pembelaan pada hari Kiamat di hadapan 
Rabb-nya bagi pembacanya dan engkau meminta kepada-Nya agar pembacanya 
itu diselamatkan dari adzab Neraka. Dan dengannya pula pembacanya akan 
selamat dari adzab kubur.” Rasulullah #£ telah bersabda: 


« PA PNS ai pg en) 


“Dan akubenar-benar ingin agar surat itu ada di hati setiap orang dari ummatku.” 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 


aa rn" Ml I I a.vervamemser) 


Mahapenyayang.” 
TNO nga baanlag ai 
SA GI 5 AN KN Rita st 2 
an MI BI meta sanga 
2 Il MEP AN ai A D alah ca CG Ia LA 
3 TA ae aa 


24 (ac 1 3 tau PA Ia Aa 
aan SN £ IG A9 - AAN era! 
PAP ih GA NA Pepatah 
2 MUSI € Ode Va (gilaan 


Mahasuci Allah Yang di tangan-Nya-lah segala kerajaan, dan Dia Maha- 
kuasa atas segala sesuatu, (OS. 67:1) Yang menjadikan mati dan hidup, 
supaya Dia mengujimu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan 
Dia Mahaperkasa lagi Mahapengampun. (OS. 67:2) Yang telah mencipta- 
kan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu sekali-kali tidak melihat pada ciptaan 
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Rabb Yang Mahapemurah sesuatu yang tidak seimbang. Maka lihatlah 
berulang-ulang, adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang? (OS. 67:3) 
Kemudian pandanglah sekali lagi niscaya penglihatanmu akan kembali 
kepadamu dengan tidak menemukan suatu cacat dan penglihatanmu itupun 
dalam keadaan payah. (OS. 67:4) Sesungguhnya Kami telah meng-hiasi 
langit yang dekat dengan bintang-bintang dan Kami jadikan bintang-bintang 
itu alat-alat pelempar syaitan, dan Kami sediakan bagi mereka siksa Neraka 
yang menyala-nyala. (OS. 67:5) 


Allah Ta'ala memuji diri-Nya yang mulia dan memberitahukan bahwa 
kekuasaan ituhanya berada di tangan-Nya. Artinya, Dia-lah Pengendali satu- 
satunya terhadap semua makhluk sesuai dengan kehendak-Nya. Tidak ada 
yang bisa melawan hukum-Nya. Dan Dia tidak akan dimintai pertanggung- 
jawaban atas apa yang Dia kerjakan, karena keperkasaan, kebijaksaan, dan 
keadilan-Nya. Oleh karena itu, Allah Ta ala berfirman, $ 5 23 IS Ea, d 


“Dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.” 


Kemudian Dia berfirman, $ 3151, Ll Is ii “Yang menjadikan 
mati dan hidup.” Ayat ini dijadikan dalil oleh orang-orang yang berpendapat 
bahwa kematian adalah suatu yang wujud karena ia diciptakan (makhluk). 
Sedangkan makna ayat itu sendiri bahwa Allah telah mengadakan makhluk 
ini dari ketiadaan untuk menguji mereka, yakni untuk menguji siapakah di 
antara mereka yang aling baik amalnya. Sebagaimana yang difirmankan Allah 
Ta'ala, $ Hara EA ES AL DG GS 9 “Mengapa kamu kafir kepada Allah, 
padahal kamu tadinya mati, lalu Allah menghidupkanmu. ” (MS. Al-Bagarah: 
28). Dengan dernikian, keadaan pertama, yaitu ketiadaan sebagai maut (kematian). 
Sedangkan penciptaan disebut sebagai hayat (kehidupan). Oleh karena itu, 
Allah Ta'ala berfirman, $ S3 3 ii : 9 “Kemudian Dia mematikanmu 
dan setelah itu menghidupkanmu kembali ” (MS. Al-Bagarah: 28). 


Firman Allah Ta'ala, $ 3x5 2141 ca AP ba 9 “Supaya Dia mengujimu, 
siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya.” Yakni, yang paling baik amal- 
nya, sebagaimana yang dikatakan oleh Muhammad bin Ajlan. Dan Allah tidak 
mengatakan “Yang paling banyak amalnya.” 


Selanjutnya Dia berfirman, $ 5 sa ka Ba) "2, 9 “Dan Dia Mahaperkasa 
lagi Mahapengampun.” Yakni, Dia Mahaperkasa lagi Mahaagung, Mahamenolak, 
lagi Mahamenghindari. Meskipun demikian, Dia Mahapengampun bagi orang- 
orang yang bertaubat dan kembali kepada-Nya setelah sebelumnya bermaksiat 
dan mendurhakai perintah-Nya. Meskipun Dia Mahatinggi lagi Mahamulia, 
namun demikian Dia tetap mau memberikan ampunan, kasih sayang, serta 
memberikan maaf. 


Kemudian Dia berfirman, $ U—b ci Ro ae Si 9 “Yang telah 
menciptakan tujuh langit berlapis-lapis.” Yakni, tingkat demi tingkat. Apakah 
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lapisan-lapisan langit itu bersambungan, dengan pengertian, apakah sebagian 
lapisan langit berada di atas sebagian lainnya atau masing-masing terpisah, 
yang di antara lapisan-lapisannya ada ada ruang hampa udara? Mengenai hal 
ini terdapat dua pendapat, dan yang paling benar di antara keduanya adalah 
pendapat yang kedua, sebagaimana hal itu ditunjukkan oleh hadits Isra' dan 
lain-lain. 


Firman Allah Ta'ala, $ & 1 cp 2x3 da SES UP “Kamu sekali-kali 
tidak melihat pada ciptaan Rabb Yang Mahapemurah sesuatu yang tidak seimbang.” 
Maksudnya, bahkan semuanya saling bersesuaian dan seimbang. Tidak ada 
pertentangan, benturan, ketidakcocokan, kekurangan, aib, dan kerusakan. 
Oleh karena itu, Dia berfirman, $ , Jas «4 SF Ja —el nu $ “Maka lihatlah 
berulang-ulang, adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang?” Yakni, lihatlah 
ke langit dan telitilah, apakah terdapat cacat, kekurangan, kerusakan atau 
ketidakseimbangan padanya? Ibnu “Abbas, Mujahid, adh-Dhahhak, ats-Tsauri, 
dan lain-lain mengenai firman Allah Ta'ala, & 338 co SF JB G3 ae BP “Maka 
lihatlah berulang-ulang, adakah kamu lihat sesuatu yang tidak Aa 2 Yakni 
pecah. As-Suddi mengatakan: “$ , Ja.» SF ad Adakah kamu lihat sesuatu 
yang tidak seimbang,” yakni, kerusakan.” Ibnu “Abbas mengatakan dalam 
sebuah riwayat: “$ , js «- ? yakni kelemahan.” 


Firman Allah Ta'ala, $ JSS YAN xx 59 “Kemudian pandanglah sekali 
lagi.” @atadah mengatakan: “Dua kali.” aa TAI Ui) Nas p Niscaya peng: 
libatanmu akan kembali kepadamu dengan tidak menemukan suatu cacat.” Ibnu 

“Abbas mengatakan: “Hina.” Mujahid dan Gatadah mengatakan: “Rendah.” 
$ hb p3$ “Dan penglihatanmu itupun dalam keadaan payah.” Ibnu “Abbas 
mengatakan: “Yakni, sedang dia dalam keadaan tidak berdaya.” Mujahid, 

Oatadah, dan as-Suddi mengatakan: “Al-Hasiir berarti orang yang berada dalam 
kelelahan.” Ayat di atas berarti bahwa jika engkau melihat secara berulang- 
ulang sebanyak mungkin, niscaya pandanganmu itu akan kembali « ka 3 P, 

yakni dengan tidak menemukan cacat atau kerusakan. $ '——- ja, ? yakni 
tidak berdaya. Tidak lagi bertenaga karena terlalu banyak mengulang dan 
dia tidak melihat adanya kekurangan. Setelah Allah menafikan kekurangan 
dari ciptaan-Nya, Dia menjelaskan kesempurnaannya dan juga hiasannya. Di 
mana Dia berfirman, $ Tatan KAI KJ G5 Ad, “Sesungguhnya Kami telah 
menghiasi langit yang dekat dengan pelita-pelita.” Yakni, bintang-bintang yang 
diletakkan di sana, baik yang beredar maupun yang tetap. 


Firman Allah Tr'ala, $ sb Cp) WIL, “Dan Kami jadikan 
bintang-bintang itu alat-alat pelempar syaitan.” Dhamir di dalam firman-Nya 
ini kembali kepada jenis al-mashaabiih (bintang-bintang), bukan pada satu 
bintang itu sendiri, karena ia tidak dilempar dengan bintang yang ada di langit, 
tetapi dengan bola-bola api yang ada di bawahnya. Dan terkadang juga berasal 
dari pecahan bintang-bintang tersebut. Wallaahu a'lam. 
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Firman Allah Ta'ala, $ sed Sis “ Vas, $ “Dan Kami sediakan bagi 
mereka siksa Neraka yang menyala -nyala.” Maksudnya, Kami jadikan kehinaan 
di dunia ini untuk syaitan-syaitan tersebut dan telah Kami siapkan pula bagi 
mereka adzab yang menyala-nyala di akhirat kelak. Gatadah mengatakan: 
“Bintang-bintang ini diciptakan untuk tiga fungsi, ia diciptakan oleh Allah 
sebagai hiasan langit, untuk alat pelempar syaitan, dan sebagai tanda yang 
dapat dijadikan sebagai petunjuk. Oleh karena itu, barangsiapa menafsirkan 
selain dari itu, berarti dia telah berbicara dengan pendapatnya sendiri dan ia 
telah salah, menyia-nyiakan bagiannya, dan membebani diri dengan apa yang 
tidak dia ketahui.” Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim. 


- Beri 29 er - 
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Dan orang-orang yang kafir kepada Rabb-nya, memperoleh adzab Jahannam. 
Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali. (OS. 67:6) Apabila mereka di- 
lemparkan ke dalamnya mereka mendengar suara Neraka yang mengerikan, 
sedang Neraka itu menggelegak, (OS. 67:7) hampir-hampir (Neraka) itu 
terpecah-pecah lantaran marah. Setiap kali dilemparkan ke dalamnya 
sekumpulan (orang-orang kafir), penjaga-penjaga (Neraka itu) bertanya 
kepada mereka: "Apakah belum pernah datang kepadamu (di dunia) seorang 
pemberi peringatan?" (OS. 67:8) Mereka menjawab: "Benar ada," sesungguh- 
nya telah datang kepada kami seorang pemberi peringatan, maka kami 
mendustakanfnya) dan kami katakan: "Allah tidak menurunkan sesuatu 
pun, kamu tidak lain hanyalah di dalam kesesatan yang besar." (OS. 67:9) 
Dan mereka berkata: "Sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan 
(peringatan itu), niscaya tidaklah kami termasuk penghuni Neraka yang 
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menyala-nyala." (OS. 67:10) Mereka mengakui dosa mereka. Maka ke- 
binasaanlah bagi penghuni-penghuni Neraka yang menyala-nyala" (OS. 
67:11) 


Allah Ta ala berfirman «. 5 ? “Dan,” Kami siapakan: 

SN Ang Pra Ss Ha US pi 9 “Orang-orang yang kafir kepada Rabb- 
nya, memperoleh adzab Jahannam. Dan itulah seburuk- buruk tempat kembali.” 
Yakni, tempat kembali yang paling jelek. $ Wes WI Gs, 15) 9 “Apabila 
mereka dilemparkan ke dalamnya mereka mendengar suara Neraka yang me- 
ngerikan.” Ibnu Jarir mengatakan: “Yakni, suara jeritan." Jai d9 Sedang 
Neraka itu menggelegak.” Ats-Tsauri mengatakan: “Neraka itu menggodok 
mereka, seperti sedikit biji-bijian yang dimasak di air yang sangat banyak.” 


Firman Allah Ta'ala, $ BSI Lp F4 SK 9 “Hampir-hampir (Neraka) itu 
terpecah-pecah lantaran marah.” Yakni, hampir saja sebagian terpisah dari 
sebagian lainnya karena kemarahannya yang memuncak kepada mereka dan 
kekesalannya kepada mereka. 


An gs udi CK G3 je Jai Sal 3 Arga Aa ANA 


(ESL Bapa 


“Setiap kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan (orang-orang kafir), penjaga- 

penjaga (Neraka itu) bertanya kepada mereka: “Apakah belum pernah datang 
kepadamu (di dunia) seorang pemberi peringatan? Mereka menjawab: Benar 
ada.' Sesungguhnya telah datang kepada kami seorang pemberi peringatan, maka 
kami mendustakanfnya) dan kami katakan, “Allah tidak menurunkan sesuatu 
pun: kamu tidak lain hanyalah di dalam kesesatan yang besar.” Allah Ta'ala 
menyebutkan keadilan-Nya kepada makhluk-makhluk-Nya dan bahwasanya 
Dia tidak akan mengadzab seorang pun melainkan setelah disampaikan hujjah 
kepadanya serta dikirimkan utusan kepadanya. Dan demikianlah mereka 
melemparkan celaan kepada diri mereka sendiri dan menyesal pada hari di 
mana penyesalan sudah tidak bermanfaat lagi bagi mereka. Lalu mereka berkata, 
Si MA wu Jak hasan: Sp “Sekiranya kami mendengarkan atau 
memikirkan (peringatan PAN niscaya tidaklah kami termasuk penghuni Neraka 


yang menyala-nyala.” Maksudnya, seandainya kami memiliki akal yang dapat 


kami manfaatkan atau mendengar kebenaran yang diturunkan oleh Allah, 
niscaya kami tidak akan pernah kafir kepada-Nya dan melakukan tipu daya 
terhadap-Nya, tetapi kami tidak mempunyai pengertian yang dapat kami 
pergunakan untuk memahami apa yang dibawa oleh para Rasul. Dan kami 
juga tidak memiliki akal pikiran yang dapat membimbing kami untuk meng- 

ikuti mereka. Allah Ta'ala berfirman, $ ——-J ken Hah Isu 
“Mereka mengakui dosa mereka. Maka kebinasaanlah bagi penghuni-penghuni 
Neraka yang menyala-nyala.” 
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Sesungguhnya orang-orang yang takut kepada Rabb-nya Yang tidak tampak 
oleh mereka, mereka akan memperoleh ampunan dan pahala yang besar. 
(OS. 67:12) Dan rahasiakanlah perkataanmu atau lahirkanlah, sesungguhnya 
Dia Mahamengetahui segala isi hati. (OS. 67:13) Apakah Allah yang men- 
ciptakan itu tidak mengetahui (yang kamu lahirkan dan rahasiakan), dan 
Dia Mahahalus lagi Mahamengetahui. (OS. 67:14) Dia-lah yang menjadi- 
kan bumi itu mudah bagimu, maka berjalanlah di segala penjurunya dan 
makanlah sebagian dari rizki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu 
(kembali setelah) dibangkitkan. (OS. 67:15) 





Allah Ta'ala berfirman seraya menceritakan tentang orang yang takut 
akan magam Rabb-nya, yang ada antara diri-Nya dengan-Nya, jika dia tengah 
| menyendiri dari orang-orang lalu dia menahan diri dari perbuatan maksiat 
| dan melaksanakan berbagai ketaatan, di tempat di mana tidak diketahui oleh 
seorang pun kecuali hanya oleh Allah Ta'ala semata. Maka dia akan mem- 
peroleh ampunan dan pahala yang besar, yakni dosa-dosanya diampuni dan 
diberi pahala yang banyak. Sebagaimana yang telah ditegaskan di dalam kitab 


ash-Shahihain: 
« BEN hap pd de An es Tata) 


“Ada tujuh golongan yang akan senantiasa dinaungi oleh Allah Yang Maha- 
tinggi di bawah naungan “Arsy-Nya, pada hari di mana tidak ada naungan 
kecuali naungan-Nya.” 


Kemudian dari mereka, beliau menyebutkan salah seorang yang diajak 
(berbuat maksiat) oleh seorang wanita yang memiliki kedudukan dan kecantikan, 
lalu dia mengatakan: “Sesungguhnya aku takut kepada Allah.” Beliau juga 
menyebutkan seseorang yang menyedekahkan sesuatu secara sembunyi- 
sembunyi sehingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang diberikan oleh 
tangan kanannya. 


Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman seraya mengingatkan bahwa Dia 
mengetahui y: yang Naa dan 2 Yap dirahasiakan: 
2 ya Ab as U 8 A3 KI "8 Il, d9 “Dan rahasiakanlah perkataanmu 
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atau lahirkanlah, sesungguhnya Dia Mahamengetahui : aa isi hati,” yakni 
terhadap apa yang terdetik di dalam hati. $ 3& 15 bw VI $ “Apakah Allah 
yang menciptakan itu tidak mengetahui?” Maksudnya, apakah sang Khalig 
tidak mengetahui? Ada juga yang mengatakan: “Artinya, apakah Allah tidak 
mengetahui makhluk-Nya?” Tetapi pendap at yang pertama lebih tepat, ber- 
dasarkan pada firman-Nya, $ KAI Geselll 2, 9 “Dan Dia Mahahalus lagi Maha- 
mengetahui.” 


Kemudian Dia menyebutkan nikmat yang telah Dia anugerahkan 
kepada makhluk-Nya dengan menyediakan bumi bagi mereka dan membentang- 
kannya untuk mereka, di mana Dia membuatnya sebagai tempat menetap 
yang tenang, tidak miring dan tidak juga bergoyang, karena Dia telah men- 
ciptakan gunung-gunung padanya. Dan Dia alirkan air di dalamnya dari mata 
air. Dia bentangkan jalan-jalan serta menyediakan pula di dalamnya berbagai 

manfaat, tempat | bercocok tanam dan buah- buahan. Dia berfirman: 
SU Huh YSS SI “SI Yg Ap “Dialah yang menjadikan bumi 
itu mudah bagimu, maka berjalanlah di segala penjurunya.” Maksudnya, laku- 
kanlah perjalanan ke mana saja yang kalian kehendaki dari seluruh belahannya 
serta bertebaranlah kalian di segala penjurunya untuk menjalankan berbagai 
macam usaha dan perdagangan. Dan ketahuilah bahwa usaha kalian tidak akan 
membawa manfaat bagi kalian sama sekali kecuali jika Allah memudahkannya 
untuk kalian. Oleh karena itu, Dia berfirman, $ 8), »- ng 39 Dan makanlah 
sebagian dari rizki-Nya.” Dengan demikian, usaha yang 1 merupakan sarana sama 
sekali tidak bertentangan dengan tawakkal. $ , LAI, “Dan hanya kepada- 
Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.” Maksudnya, tempat kembali 
pada hari Kiamat kelak. Ibnu “Abbas, Mujahid, as-Suddi, dan Gatadah me- 
ngatakan: “Kata manaakibihaa berarti ujung, belahan, dan penjurunya.” Se- 
dangkan Ibnu “Abbas dan Gatadah mengemukakan: “Manaakibihaa berarti 


aa an Um Tn Tn Un en Un An Un Un mn 2 Dn Un Un UTP (PAP OP 


Tu 












gunung-gunung.” 

£ . PP Le Kent LIGA 

1 pa 2 LGA a LAS us Yaa 
Kar Ie 






AO AS LS LS LS LL ALL AS AL ma IL LS NS LL LSN 





242 Tafsir Ibnu Katsir Ju: 





an 
















Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang di langit bahwa Dia 
menjungkirbalikkan bumi bersamamu, sehingga dengan tiba-tiba bumi itu 
bergoncang (OS. 67:16) atau apakah kamu merasa aman terhadap Allah 
yang di langit bahwa Dia akan mengirimkan badai yang berbatu. Maka 
kelak kamu akan mengetahui bagaimana (akibat mendustakan) peringatan- 
Ku. (OS. 67:17) Dan sesungguhnya orang-orang sebelum mereka telah men- 
dustakan (Rasul-Rasul-Nya). Maka alangkah hebatnya kemurkaan-Ku. (OS. 
67:18) Dan apakah mereka tidak memperhatikan burung-burung yang 
mengembangkan dan mengatupkan sayapnya di atas mereka Tidak ada 
yang menahannya (di udara) selain (Rabb) Yang Mahapemurah. Sesungguh- 
nya Dia Mahamelihat segala sesuatu. (OS. 67:19) 


Yang demikian ini juga merupakan bagian dari kelembutan sekaligus 
rahmat-Nya bagi semua makhluk-Nya, di mana Dia kuasa untuk mengadzab 
mereka karena kekufuran sebagian mereka kepada-Nya serta peribadahan 
mereka kepada selain-Nya. Meskipun demikian, Dia tetap bersabar, memberi 
maaf, serta memberi tangguh dan tidak menyegerakan siksaan, sebagaimana 
yang Dia firmankan: 


Mp AA IU RA on ea JP IA UNAS 0 Ai, 9 


£ noah oat DS AN OP let 


“Dan kalau sekiranya Allah menyiksa manusia disebabkan usahanya, niscaya 
Dia tidak akan meninggalkan di atas permukaan bumi suatu makhluk yang 
melata pun, akan tetapi Allah menangguhkan (penyiksaan) mereka, sampai waktu 
tertentu: maka apabila datang ajal mereka, maka sesungguhnya Allah adalah 
Mahamelihat (keadaan) hamba-hamba- "Nya. ” (OS. Faathir: na Dan di sini, Dia 
berfirman, $ , xi : Ap NI Si Ti AN Sp 2, 9 “Apakah kamu 
merasa aman terhadap Allah yang di langit bahwa Dia menjungkirbalikkan 
bumi bersamamu, sehingga dengan tiba-tiba bumi r bergoncang. - Yakni, pergi 
dan datang serta berguncang. $ U-&- “Sule daa LN Ba (9 “Atau 
apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang di langit bahwa Dia akan me- 
ngirimkan badai yang berbatu.” Yakni, angin yang membawa taburan batu 
yang akan memecahkan kalian. Demikianlah Dia mengancam mereka di sini, 
melalui firman-Nya, $ sii X5 Dpk53 9 “Maka kelak kamu akan mengetahui 
bagaimana (akibat mendustakan) peringatan-Ku.” Maksudnya, bagaimana 
peringatan-Ku itu dan akibat yang akan diterima orang yang melanggar serta 
mendustakannya. 


Kemudian Dia berfirman, $ wa ua Ca ea 35, 9 “Dan sesungguh- 
nya orang-orang sebelum mereka telah mendustakan (Rasul-Rasul-Nya)” Yakni, 
ummat-ummat terdahulu. $ 4 05 SG $ “Maka alangkah hebatnya kemurkaan- 
Ku.” Yakni, bagaimana pengingkaran-Ku terhadap mereka serta hukuman-Ku 
terhadap mereka, yaitu sangat dahsyat, sakit, lagi sangat pedih. 
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Selanjutnya, Dia berfirman, $ : Ka Bus 3 rs 3 Sl Yg 2 SP 19 Dan 
apakah mereka tidak memperhatikan burung-burung yang mengembangkan 
dan mengatupkan sayapnya di atas mereka?” Maksudnya, terkadang burung- 
burung : itu mengepakkan sayapnya di udara dan pada kesempatan yang lain 
ia mengatupkan dan mengemb angkan sayapnya. $ LAKI CP “Tidak ada yang 
menahannya,” yakni di udara, $ LSN Y| $ “Selain (Rabb) Yang Mahapemurah.” 
Yakni, dengan rahmat dan kelembutan-Nya yang telah Dia limpahkan kepada 
burung- burung tersebut, $ 3 «5 IR Sesungguhnya Dia Mahamelihat 
segala sesuatu.” Yakni, yang memberikan kemaslahatan bagi semua makhluk- 
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Atan siapakah dia yang menjadi tentara bagimu yang akan menolongmu 
selain dari pada Allah Yang Mahapemurah? Orang-orang ka fir itu tidak 
lain hanyalah dalam (keadaan) tertipu. (OS. 67:20) Atau siapakah dia 
yang memberimu rizki jika Allah menahan rizki-Nya? Sebenarnya mereka 
terus-menerus dalam kesombongan dan menjauhkan diri. (OS. 67:21) Maka, 
apakah orang yang berjalan terjungkal di atas mukanya itu lebih banyak 
mendapat petunjuk ataukah orang yang berjalan tegap di atas jalan yang 
lurus? (OS. 67:22) Katakanlah: "Dia-lah yang menciptakanamu dan men- 
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jadikan bagimu pendengaran, penglihatan dan hati." (Tetapi) amat sedikit 
kamu bersyukur. (OS. 67:23) Katakanlah: "Dia-lah yang menjadikanmu 
berkembang biak di muka bumi, dan hanya kepada-Nya-lah kelak kamu 
dikumpulkan." (OS. 67:24) Dan mereka berkata: "Kapankah datangnya 
ancaman itu jika kamu adalah orang-orang yang benar." (OS. 67:25) Kata- 
kanlah: "Sesungguhnya ilmu (tentang hari Kiamat itu) hanya pada sisi 
Allah. Dan sesungguhnya aku hanyalah seorang pemberi peringatan yang 
menjelaskan." (OS. 67:26) Ketika mereka melihat adzab (pada hari Kiamat) 
sudah dekat, muka orang-orang kafir itu menjadi muram. Dan dikatakan 
(kepada mereka): “Inilah (adzab) yang dahulunya kamu selalu meminta- 
mintanya.” (OS. 67:27) 


Allah Ta'ala berfirman kepada orang-orang musyrik yang menyembah 
sembahan lain bersama-Nya, dengan tujuan mencari pertolongan dan rizki 
dari sembahan-sembahan mereka itu, seraya mengingkari apa yang mereka 
yakini sekaligus memberitahu mereka bahwa apa yang mereka angankan itu 
tidak akan ,tercapai. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
$ PI 09 ya gan Ah GA NS "AP “Atau siapakah dia yang menjadi 
tentara bagimu yang akan menolon gmu selain Allah Yang Mahapemurah?” 
Maksudnya, kalian tidak mempunyai i pelindung dan penolong selain Dia. Oleh 
karena itu, Dia berfirman, $ ,,,: - u 2 naa ol $ “Orang-orang kafir itu tidak 
lain hanyalah dalam (keadaan) tertipu.” 


Setelah itu, Dia berfirman, $ 55, Talas ai R3 Haa, sad Lia Ay “Atau 
siapakah dia yang memberimu rizki jika Allah menahan rizki-Nya?” Maksudnya, 
siapakah dia yang akan memberi rizki kepada kalian jika Allah telah memutus- 
kan rizki dari kalian? Dengan kata lain, tidak ada seorang pun yang dapat 
memberi atau menolak, mencipta, memberi rizki, dan menolong kecuali Allah 
38 semata, tiada sekutu bagi-Nya. Artinya, mereka mengetahui hal tersebut, 
namun demikian mereka tetap menyembah selain-Nya. Oleh karena itu, Dia 
berfirman, $ | Fi J— ? “Tetapi, mereka terus-menerus,” yakni terus-menerus 
dalam kesewenangan, kesombongan, dan kesesatan mereka, $ , Pa PS —? 
“Dalam kesombongan dan menjauhkan diri.” Yakni, dalam penentangan dan 
kesombongan serta pelarian dengan membelakangi kebenaran, tidak mau 
mendengar dan mengikutinya. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman: — : 
Ke Dep He Upah AN SAM Aing —P UK Anh oral $ “Maka apakah 
orang yang berjalan terjungkal diatas mukanya itu lebih banyak mendapat pe- 
tunjuk ataukah orang yang berjalan tegap di atas jalan yang lurus?” Yang demikian 
merupakan perumpamaan yang diberikan oleh Allah antara orang mukmin 
dan orang kafir. Di mana orang kafir dengan apa yang digelutinya seperti 
orang yang berjalan di atas wajahnya, yakni berjalan minng dan tidak normal. 
Dengan kata lain, dia tidak mengetahui ke mana dia berjalan dan tidak juga 
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mengetahui bagaimana dia harus pergi, bahkan mereka linglung, bingung dan 
tersesat. Apakah orang seperti itu lebih mendapatkan petunjuk? 

GE id “Ataukah orang yang berjalan tegap di atas jalan yang bea 
Yakni, tegak lurus, $ pa bip Le? “Diatas jalan yang lurus.” Yakni, di 
atas jalan yang jelas lagi terang. Dia sendiri dalam keadaan tegak lurus, sedang 
jalannya pun lurus. Demikianlah perumpamaan mereka di dunia. Demikian 
itu pula kelak di akhirat, di mana orang mukmin akan digiring dengan berjalan 
normal di atas jalan yang lurus menuju Surga yang luas. Sedangkan orang kafir, 
maka sesungguhnya dia akan digiring dengan berjalan di atas wajahnya menuju 
Neraka Jahannam. 

be SA YAA AI by og ASN AS Ay HAN ATB Gadii Uban pa 
“Kumpulkanlah orang-orang yang zhalim bersama teman sejawat mereka dan 
sembahan-sembahan yang selalu mereka sembah selain Allah, maka tunjukkanlah 
kepada mereka jalan ke Neraka.” (OS. Ash-Shaaffaat: 22-23). 
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Kata azwaajuhum berarti yang serupa dengan mereka. Imam Ahmad 
4555 meriwayatkan dari Naf?, dia berkata: “Aku pernah mendengar Anas 
bin Malik berkata bahwa pernah ditanyakan kepada Rasulullah #5: “Bagaimana 
orang-orang itu digiring dengan berjalan di atas wajah mereka” Maka beliau 
menjawab: “Bukankah Rabb yang telah menjadikan mereka berjalan dengan 
kaki-kaki mereka mampu untuk menjadikan mereka berjalan di atas wajah 
mereka?” Hadits ini diriwayatkan di dalam kitab ash-Shahihain. 


Firman Allah Ta'ala, $ . bal alih KE 9 “Katakanlah, Dia-lah yang 
menciptakanmu.” Maksudnya, Dia telah mengawali penciptaan kalian setelah 
sebelumnya kalian sama sekali bukan sesuatu yang disebut. 
$ isi, AI, ai 3 JK) 9 “Dan Dia menjadikan bagimu pendengaran, 
penglihatan dan hati.” Yakni, akal dan pikiran. $ 6, Ken, “Tetapi, sedikit 
sekali kamu bersyukur.” Yakni, hanya sedikit sekali dari kalian yang mengguna- 
kan kekuatan tersebut yang telah dikaruniakan Allah kepada kalian untuk 
berbuat ketaatan dan menjalankan Pe an serta meninggalkan 
larangan-larangan-Nya. $ 2,5 (5 Zi PS lp PP “Katakanlah, Dia-lah yang 
menjadikanmu berkembang biak di muka bumi.” Yakni, mengembangbiakkan 
dan menyebarluaskan kalian di penjuru bumi dengan berbagai perbedaan 
bahasa, warna kulit, bentuk dan postur mereka. $ 0” Jl), ? “Dan hanya 
kepada-Nya-lah kelak kamu dikumpulkan.” Maksudnya, kalian akan berkumpul 
setelah adanya perpisahan tersebut, Allah akan mengumpulkan kalian sebagai- 
mana Dia telah memisahkan kalian serta mengembalikan kalian sebagaimana 
Dia telah membuat permulaan kalian. 
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Selanjutnya, Dia berfirman seraya menceritakan orang-orang kafir yang 
mengingkari adanya hari kebangkitan serta menganggap mustahil terjadinya 
hari Kiamat. $ Geate Es Of NY Iis H0 3 9 “Dan mereka berkata, "Kapankah 
datangnya ancaman itu jika kamu adalah orang-orang yang benar?” Maksudnya, 
kapankah apa yang engkau beritahukan kepada kami itu akan terjadi, yaitu 
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perkumpulan setelah adanya perpisahan. $ & 1 Ja 5) ys “Katakanlah, 
Sesungguhnya ilmu hanya pada sisi Allah.” Maksudnya, tidak ada yang me- 
ngetahui waktu terjadinya hari Kiamat itu dengan pasti kecuali hanya Allah 
gg. Hanya saja, Dia memerintahkanku untuk memberitahu kalian bahwa hal 
tersebut pasti ada dan akan terjadi, tidak mungkin tidak, oleh karena itu berhati- 
hatilah. $ tx 2 ME LI, $ “Dan sesungguhnya aku hanyalah seorang pemberi 
peringatan yang menjelaskan.” Maksudnya untuk menyampaikan, dan itu pun 
sudah aku sampaikan kepada kalian. 


Allah Ta'ala berfirman, $ 17 Lili » AE beta Bj ag CG “Ketika 
mereka melihat adzab (pada hari Kiamat) sudah dekat, muka orang-orang kafir 
itu menjadi muram.” Maksudnya, setelah hari Kiamat tiba dan orang-orang 
kafir menyaksikannya serta melihat bahwa hal tersebut sudah demikian dekat- 
nya, karena setiap yang akan datang itu pasti datang meski waktunya masih 
cukup lama. Dan setelah apa yang mereka dustakan itu benar-benar terjadi, 
maka mereka pun menjadi muram, karena mereka mengetahui apa yang akan 
mereka alami di sana berupa keburukan dan penderitaan. Maksudnya, semua- 
nya itu mengelilingi mereka. Dan mereka juga didatangi sesuatu atas perintah 
Allah yang tidak pernah terlintas sama sekali di dalam benak mereka. Oleh 
karena itu, dikatakan kepada mereka dengan nada celaan dan cacian: 
bugi au ena SA Iis $ Tnilah ladzab) yang dahulu kamu selalu meminta-minta: 
nya.” Yakni kalian minta disegerakan. 
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Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku jika Allah mematikanku dan orang- 
orang yang bersama denganku atau memberi rahmat kepada kami, (maka 
kami akan masuk Surga), tetapi siapakah yang dapat melindungi orang- 
orang yang kafir dari siksa yang pedih?" (OS. 67:28) Katakanlah: "Dia-lah 
Allah Yang Mahapemurah, kami beriman kepada-Nya dan kepada-Nya- 
lah kami bertawakkal. Kelak kamu akan mengetahui siapakah dia yang 
berada dalam kesesatan yang nyata." (OS. 67:29) Katakanlah: "Terang- 
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kanlah kepadaku jika sumber airmu menjadi kering, maka siapakah yang 
akan mendatangkan air yang mengalir bagimu?" (OS. 67:30) 



































Allah Ta'ala berfirman, $ 5 9 “Katakanlah,” hai Muhammad, kepada 
orang-orang yang ag bara san Allah dan yang mengingkari nikmat-nikmat- 
Nya tersebut, $ (Jl Ai 151 Gp ALI Img ora Ulang jl Ch AI Pa | Ti, 
“Terangkanlah kepadaku jika Allah mematikanku dan orang-orang yang ber- 
sama denganku atau memberi rahmat kepada kami, tetapi siapakah yang dapat 
melindungi orang-orang yang kafir dari siksa yang pedih?" Maksudnya, selamat- 
kanlah diri kalian, karena sesungguhnya tidak ada yang bisa menyelamatkan 
kalian dari adzab Allah kecuali taubat dan inabah serta kembali kepada agama- 
Nya. Dan ditimpakannya adzab dan siksaan kepada kami seperti yang kalian 
harapkan, sama sekali tidak bermanfaat bagi kalian. Sama saja, baik Allah 
mengadzab kami atau mengasihi kami, maka sesungguhnya tidak ada tempat 
berlindung bagi kalian dari siksa dan adzab-Nya yang pedih yang pasti akan 
menimpa kalian. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ LSG die, 4 Wi, tiba Bd 
“Katakanlah, Dia-lah Allah Yang Mahapemurah, kami beriman kepada-Nya 
dan kepada-Nya-lah kami bertawakkal.” Maksudnya, kami beriman kepada 
Rabb seru sekalian alam, Yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang. Dan 
kepada-Nya kami bertawakkal dalam segala urusan kami. Oleh karena itu, 
Dia berfirman, $ o JX5 Hau ALS 9 “Kelak kamu akan mengetahui 
siapakah yang berada dalam kesesatan yang nyata.” Maksudnya, antara kami 
dan kalian. Dan bagi siapakah kemenangan itu akan diberikan di dunia dan 


di akhirat? 


Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman 2 memperlihatkan kasih 
sayang kepada makhluk-Nya, $ na 1g Pan (ot —s 2 “Katakanlah, 
“Terangkanlah kepadaku jika sumber airmu menjadi kering. 2 mengalir 
di atas bumi ke bawah yang tidak dapat diperoleh melalui kapak-kapak yang 
tajam dan tidak juga pembantu-pembantu yang tangguh. Kata al-ghaa-ir (kering) 
itu kebalikan dari kata an-naabi' (sumber air). Oleh karena itu, Dia berfirman, 
Lor elu Pin (S9 “Maka siapakah yang akan mendatangkan atr yang mengalir 
bagimu?” Maksudnya, yang memancar lagi mengalir di permukaan bumi. 
Dengan kata lain, tidak ada yang sanggup melakukan hal tersebut kecuali 
Allah &&. Dengan demikian, di antara karunia dan kemurahan-Nya adalah 
memancarkan dan mengalirkan air bagi kalian di seluruh pelosok bumi sesuai 
dengan apa yang dibutuhkan oleh makhluk, sedikit maupun banyak. Karenanya, 
segala puji dan sanjungan hanya milik Allah. 


SO 
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(Kalam) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-68 : 52 ayat 
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“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
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Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis, (OS. 68:1) berkat nikmat 
Rabb-mu kamu (Muhammad) sekali-kali bukan orang gila. (OS. 68:2) Dan 
sesungguhnya bagimu benar-benar pahala yang besar yang tidak putus- 
putusnya. (OS. 68:3) Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti 
yang agung. (OS. 68:4) Maka kelak kamu akan melihat dan mereka (orang- 
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orang kafir) pun akan melihat, (OS. 68:5) siapa diantara kamu yang gila. 
(OS. 68:6) Sesungguhnya Rabb-mu, Dia-lah Yang Paling Mengetahui siapa 
yang sesat dari jalan-Nya, dan Dia-lah Yang Paling Mengetahui orang- 
orang yang mendapat petunjuk. (OS. 68:7) 


Mengenai huruf-huruf hija-iyyah ini telah dijelaskan sebelumnya di 

awal surat al-Bagarah. Sedang firman Allah Ta'ala, $ 0 $ “Nuun,” adalah seperti 
firman-Nya: $ 2 9, $ G dan lain-lain semisalnya dari huruf-huruf yang ter- 
pisah di awal beberapa surat al-Our-an. Dan pembahasan tersebut dirasa cukup 
sehingga tidak perlu untuk dibahas ulang di sini. Dan firman Allah Ta'ala, 
& Jill, $ “Demi kalam.” Secara lahiriah, tampak bahwa ia sejenis dengan pena 
yang dipergunakan untuk menulis. Seperti pada firman Allah Ta'ala: 
Lb JUL OLI HE lalui Ie all Pa Sa 3 9 “Bacalah, dan Rabb-mulah 
Yang Paling Pemurah yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia 
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” (OS. Al-'Alag: 3-5). 
Yang demikian itu merupakan sumpah dari Allah Ta'ala sekaligus peringatan 
bagi makhluk-Nya atas apa yang telah Dia anugerahkan kepada mereka, berupa 
pengajaran tulis-menulis yang dengannya ilmu pengetahuan diperoleh. Oleh 
karena itu, Dia berfirman, $ osis , $ “Dan apa yang mereka tulis.” Ibnu 
“Abbas, Mujahid, dan Gatadah mengatakan: “Yakni, apa yang mereka tulis.” 
Abudh Dhuha menceritakan dari Ibnu “Abbas: “Wa maa yasthuruun berarti 
dan apa yang mereka kerjakan.” 


Firman Allah Ta'ala, $ 0 Fx5 SG) ku SI Lp “Berkat nikmat Rabb- 
mu, kamu (Muhammad) sekali-kali bukan orang gila.” Maksudnya, alhamdulillah 
engkau bukanlah seorang yang tidak waras seperti yang dikatakan oleh orang- 
orang bodoh dari kaummu yang mendustakan apa yang engkau bawa kepada 
mereka, berupa petunjuk dan kebenaran yang nyata, sehingga mereka me- 
nyebut dirimu gila karenanya. $ 025 2 SY Di Uu), $ “Dan sesungguhnya 
bagimu benar-benar pahala yang besar yang tidak putus-putusnya.” Yakni, bahkan 
kamu akan mendapatkan pahala yang sangat besar dan balasan yang banyak, 
yang tidak akan pernah putus dan tidak juga lenyap atas penyampaian risalah 
yang kamu lakukan kepada ummat manusia dan kesabaranmu atas gangguan 
yang mereka timpakan kepadamu. Kata 0,45 ,—-# berarti tidak akan pernah 
putus. Mujahid mengatakan: “6'5 '£ berarti tidak terhingga.” 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 —&: Era TH) ag, $ “Dan sesungguhnya 
kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.” Al“ Aufi meriwayatkan dari 
Ibnu “Abbas: “Sesunguhnya engkau benar-benar berada di dalam agama yang 
agung, yaitu Islam.” Demikian juga yang dikatakan oleh Mujahid, Abu Malik, 
as-Suddi, dan ar-Rabi' bin Anas. Demikian halnya yang dikatakan oleh adh- 
Dhahhak dan Ibnu Zaid. “Athiyyah mengatakan: “Engkau benar-benar berada 
di dalam etika yang agung.” Ma'mar menceritakan dari Gatadah, “Aisyah 
pernah ditanya tentang akhlak Rasulullah #5, maka dia menjawab: “Akhlak 
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beliau adalah al-Gur-an.” Demikianlah hadits ringkas dari hadits yang cukup 
panjang. Dan juga telah diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab Shahih- 
nya, dari hadits Gatadah yang cukup panjang. Dan itu berarti bahwa Nabi 
(AI, Me! «le menjadi percontohan al-Our-an, baik dalam hal perintah, 
larangan, sebagai karakter sekaligus perangai beliau. Beliau berperangaikan 
al-Our-an dan meninggalkan perangai yang beliau bawa sejak lahir. Apapun 
yang diperintahkan al-Gur-an, maka beliau pasti akan mengerjakannya, dan 
apapun yang dilarangnya beliau pun pasti akan menghindarinya. Dan itu 
disertai pula dengan apa yang diberikan Allah kepada beliau berupa akhlak 
yang sangat agung, yaitu rasa malu, pemurah, pemberani, pemberi maaf lagi 
sabar, serta semua akhlak mulia, sebagaimana yang ditegaskan di dalam kitab 
ash-Shahihain dari Anas, dia berkata: “Aku pernah melayani Rasulullah #£ 
selama sepuluh tahun, selama itu pula beliau tidak pernah mengatakan: “Ah,' 
sama sekali kepadaku. Dan tidak juga beliau mengomentari sesuatu yang aku 
kerjakan dengan mengatakan: Mengapa engkau kerjakan itu?' dan juga tentang 
sesuatu yang belum aku kerjakan, dengan mengatakan: Mengapa engkau tidak 
mengerjakannya?' Rasulullah 8 adalah orang yang paling baik akhlaknya. 
Beliau tidak pernah memakai kain bulu yang ditenun dan sutera. Tidak ada 
yang lebih lembut dari telapak tangan Rasulullah #£. Dan aku tidak pernah 
mencium bau harum dan wangi-wangian yang lebih wangi dari keringat 


Rasulullah #£.” 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Ishag, dia berkata: “Aku 
pernah mendengar al-Barra' berkata: “Rasulullah &# adalah orang yang paling 
tampan wajahnya dan paling baik akhlaknya. Beliau tidak terlalu pendek dan 
tidak juga terlalu tinggi.” 


Dan hadits yang membahas tentang masalah ini cukup banyak. Dalam 
masalah ini, Abu Isa at-Tirmidzi memiliki pembahasan khusus dalam kitab 
asy-Syama-il. | 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Aisyah, dia bercerita, “Rasulullah 
3£ sama sekali tidak pernah memukul pembantunya dengan tangannya dan 
tidak juga memukul seorang wanita serta tidak juga beliau memukul sesuatu 
dengan tangannya kecuali jika beliau berjihad di jalan Allah. Dan tidaklah 
beliau memilih di antara dua hal melainkan beliau akan memilih yang lebih 
beliau sukai yaitu yang lebih mudah baginya, kecuali dosa. Beliau adalah orang 
yang paling jauh dari perbuatan dosa. Dan beliau tidak pernah membalas 
dendam demi diri sendiri karena suatu hal yang ditimpakan kepada beliau 
melainkan jika hal itu ditujukan untuk merusak kemuliaan-kemuliaan Allah 
sehingga beliau akan membalas dendam karena Allah 4. Imam Ahmad me- 
riwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata: “Rasulullah #£ bersabda: “Sesung- 
guhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang baik.” Dia meriwayat- 
kan hadits itu seorang diri. 
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Dan firman Allah Ta'ala, $ 2 gi Sl Deptan martus 9 “Maka kelak 
kamu akan melihat dan mereka pun akan melihat, siapa di antara kamu yang 
gila.” Maksudnya kelak engkau akan mengetahui, hai Muhammad, dan orang- 
orang yang menentang dan mendustakanmu pun akan mengetahui, siapakah 
yang gila lagi menyesatkan, engkau atau mereka? Yang demikian itu sama 
seperti firman Allah Ta'ala, $ Aa AI sa as OA 9 "Dan esok hari mereka 
akan mengetahui, siapakah yang dusta lagi sombong.” (GS. Al gamar' 26). Dan 
juga seperti firman-Nya yang lain, $ om JW SI sm SU Up “Dan 
sesungguhnya kami atau kamu, pasti berada'di atas petunjuk atau di aa kesesatan 
yang nyata.” (OS. Saba': 24). Ibnu Juraij menceritakan, Ibnu “Abbas berkata 
mengenai ayat ini: “Yakni, engkau dan juga mereka pada hari Kiamat kelak 
akan mengetahui.” Sedangkan al-“Aufi menceritakan dari Ibnu “Abbas: “Siapa- 
kah di antara kalian yang gila?” Demikian juga yang dikemukakan oleh Mujahid 
dan lain-lain. Gatadah dan yang lainnya mengemukakan: “Siapakah di antara 
kalian yang gila, yakni disesatkan oleh syaitan. Kata maftuun secara lahiriah 
berarti orang yang dihalangi dari kebenaran dan tersesat darinya. Masuknya 
huruf ba” pada firman Allah, bi ayyikum a adalah untuk menunjukkan kandungan 
perbuatan dalam firman Allah, $ 0/22) sari p. Dan pengertiannya adalah, 
kelak engkau dan mereka akan mengetahui, atau engkau dan juga mereka kelak 
akan diberitahu, siapakah di antara kalian yang gila. Wallaahu a'lam. 


Sera Allah Ta'ala Pa 
& PE Ii Maak been ya Ii A55, SP “Sesungguhnya Rabb-mu, Dia: 
lah Yang Paling Mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya, dan Dia-lah Yang 
Paling Mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” Maksudnya Allah 
Ta'ala mengetahui, kelompok manakah di antara kalian dan juga mereka 
yang mendapat petunjuk dan juga mengetahui kelompok yang tersesat dari 
kebenaran. 
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Maka janganlah kamu ikuti orang-orang yang mendustakan (ayat-ayat 
Allah). (OS. 68:38) Maka mereka menginginkan agar kamu bersikap lunak 
lalu mereka bersikap lunak (pula kepadamu). (OS. 68:9) Dan janganlah 
kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah lagi hina, (OS. 68:10) yang 
banyak mencela, yang kian kemari menghambur fitnah, (OS. 68:11) yang 
sangat enggan berbuat baik, yang melampaui batas lagi banyak dosa, (OS. 
68:12) yang kaku kasar, selain dari itu yang terkenal kejahatannya, (OS. 
68:13) karena dia mempunyai (banyak) harta dan anak. (OS. 68:14) Apabila 
dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, ia berkata: "(Ini adalah) dongeng- 
dongeng orang-orang dahulu kala." (OS. 68:15) Kelak akan Kami beri tanda 
dia dibelalaifnya). (OS. 68:16) 


Allah Ta'ala berfirman, sebagaimana Kami telah menganugerahkan 
nikmat kepada dan memberimu syari'at yang lurus dan akhlak yang agung, 
GO pan Late Pl Ti & SGP “Maka janganlah kamu ikuti orang-orang 
yang mendustakan. Maka mereka menginginkan agar kamu bersikap lunak, lalu 
mereka bersikap lunak.” Ibnu “Abbas mengatakan: “Seandainya kamu memberi 
keringanan kepada mereka, niscaya mereka akan memberi keringanan pula.” 
Mujahid mengatakan: “ Mereka menginginkan agar kamu bersikap lunak,” yakni 
engkau cenderung kepada tuhan-tuhan mereka dan meninggalkan kebenaran 
yang ada padamu. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ ce: SS 1 - Y, 9 “Dm jangan- 
lah kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah lagi hina.” Yang demikian 
itu karena pendusta dengan kelemahan dan kehinaannya sering berlindung 
kepada sumpah-sumpah palsu dan berani memakai Nama-Nama Allah Ta'ala 
serta menggunakannya setiap saat dan bukan pada tempatnya. Ibnu “Abbas 
mengatakan: “Kata al-mahiin berarti orang yang berdusta.” Sedangkan Mujahid 
mengemukakan: “Kata itu berarti yang lemah hatinya.” Adapun al-Hasan 
mengatakan: “Setiap orang yang suka bersumpah adalah orang yang sombong, 
hina, lagi lemah.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 5 9 “Hammaazin,” Ibnu “Abbas dan 
@Gatadah mengatakan: “Yakni, orang yang suka berbuat ghibah.” $ pai eta 
“Yang kian kemari menghambur fitnah.” Yakni, yang berjalan di tengah-tengah 
ummat manusia seraya memprovokasi mereka serta menyebarluaskan pem- 
bicaraan untuk mengaburkan yang sudah jelas. Dan telah ditegaskan di dalam 
kitab ash-Shahihain, dari hadits Mujahid dari Thawus, dari Ibnu “Abbas, dia 
berkata: “Rasulullah #£ pernah melewati dua kuburan, lalu beliau bersabda: 
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“Kedua orang (yang berada dalam kuburan) ini sedang diadzab. Keduanya tidak 
diadzab karena dosa besar. Adapun salah satunya, karena dia tidak menutup 
diri saat buang air kecil. Sedangkan yang lainnya karena dia suka mengadu 
domba.” 


Hadits di atas diriwayatkan oleh sebagian ahli hadits di dalam kitab 
mereka masing-masing. Imam Ahmad meriwayatkan dari Hamam bahwa 
Hudzaifah berkata: “Aku pernah mendengar Rasulullah #5 bersabda: “Tidak 
akan masuk Surga orang yang suka mengadu domba.” Diriwayatkan oleh 
al-Jama'ah (ahli hadits) kecuali Ibnu Majah. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ «41 1: —l 6 ULP Yang sangat enggan 
berbuat baik, yang melampaui batas lagi banyak dosa.” Yakni, menolak mem- 
berikan kebaikan yang dimiliki dan yang ada padanya. $ 152 ? “Yang melampaui 
batas,” dalam mengambil apa yang dihalalkan oleh Allah baginya, di mana dia 
melanggar batas yang ditetapkan syari'at. $ —l p “Lagi banyak dosa.” Yakni, 
dalam melakukan berbagai hal yang haram." 


Dan firman Allah Ta'ala, $ ar 23 Ang (3 ? “Yang kaku kasar, selain 
dari itu yang terkenal kejahatannya.” Kata al-utull berarti kata-kata kasar. Dan 
makna yang benar adalah yang suka mengumpulkan lagi sangat kikir. Imam 
Ahmad meriwayatkan dari Haritsah bin Wahb, dia berkata: “Rasulullah &£ 
bersabda: 
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“Maukah kalian aku beritahu tentang para penghuni Surga. Semua orang lemah. 
Yang jika bersumpah dengan Nama Allah, niscaya dia akan menepatinya. Dan 


maukah kalian aku beritahu tentang para penghuni Neraka. Yaitu semua orang 
yang kasar, kuat, lagi sombong.” 


| 


Wak? mengatakan, “Setiap orang yang kasar itu pasti tinggi hati lagi 
sombong.” Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim di dalam kitab ash- 
Shahihain dan jama'ah lainnya kecuali Abu Dawud. 


— Pendapat mengenai hal ini cukup banyak, yang semuanya merujuk 
kepada apa yang kami katakan, bahwa az-zaniim adalah yang terkenal dengan 
kejahatannya yang dengannya dia dapat dikenali di tengah-tengah masyarakat. 
Dan seringkali dipanggil dengan sebutan anak zina. 

Firman Allah Ta'ala, $ 531 S5 JG Is ae II Ia JASA op 
“Karena dia mempunyai (banyak) harta dan anak. Apabila dibacakan kepadanya 
ayat-ayat Kami, ia berkata: (Ini adalah) dongeng-dongeng orang-orang dahulu 
kala.” Allah Ta'ala berfirman, “Ini sebagai balasan atas apa yang dikaruniakan 
Allah kepadanya berupa kekayaan dan anak, yaitu kufur terhadap ayat-ayat 
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Allah 8 serta berpaling darinya dan mengklaim bahwa ayat-ayat tersebut 
hanya dusta belaka, dan diambil, dari dongeng orang-orang terdahulu. Dan di 
sini Allah Ta'ala berfirman, $ « uh "5d SE X5 $ “Kelak akan Kami beri tanda 
diadi belalaifnya).” Ibnu Jarir mengatakan: “Kelak Kami (Allah) akan menjelas- 
kan secara gamblang sehingga mereka benar-benar mengetahuinya dan tidak 
ada sedikit pun yang tersembunyi dari mereka, sebagaimana tidak ada yang 
Kami sembunyikan dari mereka tanda yang ada pada belalai. Demikian pula 
yang disampaikan oleh Gatadah, $ « LA SE Li $ “Kelak akan Kami beri 
tanda dia dibelalai(nya).” Keburukan yang tidak bisa ditinggalkan oleh akhir 
dari apa yang dialaminya. Dan dalam sebuah riwayat darinya, yaitu tanda 
pada hidungnya. Al-“Aufi menceritakan dari Ibnu “Abbas: 

Ko —£ XL p “Kelak akan Kami beri tanda dia dibelalai(nya),” yakni 
akan diperangi pada peperangan Badar, hingga akhirnya dia pun ditebas pedang 
dalam peperangan tersebut. 
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Sesungguhnya Kami telah menguji mereka (musyrikin Makkah) sebagaimana 
Kami telah menguji pemilik-pemilik kebun ketika mereka bersumpah bahwa 
mereka sungguh-sungguh akan memetik (hasilnya di pagi hari, (OS. 68:17) 
dan mereka tidak menyisihkan (hak fakir miskin), (OS. 68:18) lalu kebun 
itu diliputi malapetaka (yang datang) dari Rabb-mu ketika mereka sedang 
tidur, (OS. 68:19) maka jadilah kebun itu hitam seperti malam yang gelap 
gulita, (OS. 68:20) lalu mereka panggil memanggil di pagi hari. (OS. 68:21) 
"Pergilah di waktu pagi (ini) ke kebunmu jika kamu hendak memetik buah- 
nya." (OS. 68:22) Maka pergilah mereka saling berbisik-bisikan. (OS. 68:23) 
"Pada hari ini janganlah ada seorang miskinpun yang masuk ke dalam 
kebunmu." (OS. 68:24) Dan berangkatlah mereka di pagi hari dengan niat 
menghalangi (orang-orang miskin) padahal mereka mampu (menolongnya). 
(OS. 68:25) Tatkala mereka melihat kebun itu, mereka berkata: "Sesungguh- 
nya kita benar-benar orang-orang yang sesat (jalan), (OS. 68:26) bahkan 
kita dihalangi (dari memperoleh hasilnya)." (OS. 68:27) Berkatalah seorang 
yang paling baik pikirannya di antara mereka: "Bukankah akn telah me- 
ngatakan kepadamu, hendaklah kamu bertasbih (kepada Rabb-mu)." (OS. 
68:28) Mereka mengucapkan: "Mahasuci Rabb kami, sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang zhalim." (OS. 68:29) Lalu sebagian mereka meng- 
hadap sebagian yang lain seraya cela-mencela. (OS. 68:30) Mereka berkata: 
"Aduhai celakalah kita, sesungguhnya kita ini adalah orang-orang yang 
melampui batas." (OS. 68:31) Mudah-mudahan Rabb kita memberi ganti 
kepada kita dengan (kebun) yang lebih baik daripada itu, sesungguhnya 
kita mengharapkan ampunan dari Rabb kita. (OS. 68:32) Seperti itulah 
adzab (dunia). Dan sesungguhnya adzab akhirat lebih besar jika mereka 
mengetahui. (OS. 68:33) 


Demikianlah perumpamaan yang diberikan oleh Allah Ta'ala bagi 
kaum kafir Gurasiy mengenai rahmat besar yang telah dikaruniakan kepada 
mereka. Di samping mereka juga telah diberi berbagai nikmat yang bersifat 
fisik, yaitu pengutusan Muhammad #£ kepada mereka. Tetapi mereka justru 
menyambutnya dengan pendustaan, penolakan, dan penyerangan. Oleh karena 
itu Allah Ta'ala berfirman, $ “AW 0) 9 “Sesungguhnya Kami telah menguji 
mereka.” Yakni, Kami coba mereka, $ #1 AI UK Sp “Sebagaimana 
Kami telah menguji pemilik-pemilik kebun. ” Yakni, kebun yang mencakup 
berbagai macam buah-buahan. $ »——-» H5 Aa AA 1 9 “Ketika mereka 
bersumpah bahwa mereka sungguh-sungguh akan memetik (hasillnya di pagi hari.” 
Maksudnya, mereka melakukan sumpah di antara mereka sendiri bahwa mereka 
akan mengambil buahnya pada malam hari agar tidak diketahui oleh orang 
miskin dan peminta-peminta sehingga buahnya bisa mereka peroleh sebanyak- 
banyaknya dengan tidak menyedekahkannya sedikit pun juga. $ Ojz£.s Y, $ 
“Dan mereka tidak mengucapkan, Insya Allah,” yakni atas apa yang mereka 
sumpahkan itu. Oleh karena itu, Allah membuat mereka melanggar sumpah 
mereka tersebut. 
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Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman, $ 2 /4€ 3 An oa bab we Slip 
“Lalu kebun itu diliputi malapetaka (yang datang) dari Rabb-mu ketika mereka 
sedang tidur.” Yakni, kebun itu tertimpa bencana dari langit: 
$ IS bp “Sehingga jadilah kebun itu hitam seperti malam yang gelap 
cita ? Ibnu “Abbas mengatakan: “Yakni, seperti malam yang gelap gulita.” 
Ats-Tsauri dan as-Suddi mengatakan: “Seperti tanaman saat dipanen, yakni 
menjadi kering.” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia berkata: 
“Rasulullah #£ bersabda: “Hindarilah perbuatan maksiat, karena sesungguhnya 
seorang hamba akan melakukan perbuatan dosa sehingga rizkinya terhalang 
karenanya, padahal rizki itu telah tersedia untuknya.” 


Selanjutnya, Rasulullah #5 membaca Layat: 
& CA MeLAGI ANKP TA, 3 Doh Hb Gl GbSp “Lalu kebun itu diliputi 
malapetaka (yang datang) dari Rabb-mu ketika mereka sedang tidur, sehingga 
jadilah kebun itu hitam seperti malam yang gelap gulita.” Mereka diharamkan 
dari kebun-kebun mereka itu karena perbuatan dosa mereka. $ isu | 25 b 
“Lalu mereka panggil memanggil di pagi hari.” Yakni ketika waktu pagi tiba, 
sebagian berseru kepada sebagian lainnya agar mereka pergi memetik buah- 
buahan. $ 20—5 5 ul Kep & eljasl op "Pergilah di waktu pagi (ini) ke 
kebunmu jika kamu hendak memetik buahnya. "Yakni, jika kalian ingin memetik 
buah. Mujahid mengatakan: “Tanaman yang mereka tanam adalah anggur.” 
SOAL A3 Lilit 9 “Maka pergilah mereka dengan saling berbisik-bisikan.” 
Yakni berkata-kata dengan suara pelan sesama mereka, di mana perkataan 
mereka itu tidak didengar oleh seorang pun. 


Kemudian Allah Tabaaraka wa Ta'ala menafsirkan alam kerahasiaan 
yang mereka bisikkan, di mana | Dia berfirman: 
Li er CI Y do png H3 Lalu p “Maka pergilah mereka dengan 
saling berbisik-bisikan: Pada hari ini jangan ada seorang miskin pun yang masuk 
ke dalam kebunmu.” Maksudnya, sebagian mereka berkata kepada sebagian 
lainnya, jangan kalian izinkan seorang miskin pun memasuki kebun kalian. 
Allah Ta'ala berfirman, $ »& , &,i2, $ “Dan berangkatlah mereka di pagi 
hari dengan niat menghalangi," ? yakni dengan kekuatan dan kekasaran. Mujahid 
mengatakan, $ »' ni et Is, $ “Dan berangkatlah mereka di pagi hari dengan 
niat menghalangi,” yakni dengan sungguh-sungguh. TIkrimah mengatakan: 
“Yakni dengan kemarahan.” Asy-Sya' bi mengatakan: “4 » »—5 EP yakni, 
terhadap orang-orang miskin.” $ —: 36 ? yakni menguasainya seperti yang 
mereka akui. $ 6 It at LI Je LA, "UG $ “Tatkala mereka melihat kebun 
itu, mereka berkata: Sesungguhnya kita benar-benar orang-orang yang sesat.” 
Maksudnya, ketika mereka sampai di kebun-kebun itu dan melihatnya, sedang 
kebun-kebun itu sudah dalam keadaan seperti yang difirmankan oleh Allah 3& 
di mana sebelumnya kebun-kebun itu tampak hijau, penuh bunga dan buah- 
buahan, dan sekarang telah menjadi hitam kelam, tanpa bisa diambil manfaat 
sedikit pun darinya, akhirnya mereka berkeyakinan bahwa mereka telah salah 
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jalan. Oleh karena itu, mereka berkata, $ D Bi Ud “Sesungguhnya kita benar- 
benar orang-orang yang sesat.” Maksudnya, kita sudah berjalan menuju kebun- 
kebun itu tetapi melalui jalan yang salah sehingga kita tidak bisa sampai padanya. 
Demikian yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas dan lain-lain. 


Setelah itu, mereka pun kembali dari apa yang mereka alami dan me- 

yakini bahwa bahwa kebun-kebun itu adalah milik mereka, seraya mengatakan, 
Go yg — 3 5 9 “Bahkan kita dihalangi.” Yakni, ia memang kebun-kebun 
kita, hanya saja kita tidak mendapat bagian darinya. $ res! JU? “Berkatalah 
salah seorang yang paling baik pikirannya di antara mereka,” Ibnu “Abbas, 
Mujahid, Sa'id bin Jubair, Ikrimah, Muhammad bin Ka'ab, ar-Rabi' bin Anas, 
adh-Dhahhak, dan @atadah mengatakan: “Yakni, orang yang paling adil dan 
baik di antara mereka.” $ 0-4 VJ SI J3 hai 9 “Bukankah aku telah mengata- 
kan kepadamu, hendaklah kamu bertasbih?” Mujahid, as-Suddi, dan Ibnu Juraij 
mengatakan: “& 2, 2 Yj ? berarti seandainya kalian mengatakan Insya 
Allah.” as-Suddi mengatakan: “Ucapan “insya Allah' pada masa itu sebagai 
tasbih.” Sedangkan Ibnu Jarir mengatakan: “Yaitu ucapan Orang,, insya Allah.” 
Ada juga yang berpendapat bahwaarti kalimat $ 5 424 YJ Ra gt | Ha If uep 
adalah hendaklah kalian bertasbih dan bersyukur kepada Allah atas apa yang 
Dia berikan kepada kalian serta nikmat yang telah Dia karuniakan kepada 
kalian. $ s8 UG, 2 1 JEP “Mereka mengucapkan: Mahasuci Rabb 
kami, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zhalim.'”” Mereka datang 
dengan membawa ketaatan pada saat di mana ketaaran itu sudah tidak ber- 
manfaat lagi, mereka juga menyesal serta mengakui kesesatan mereka, saat 
semua itu tidak . berguna lagi. Oleh karena itu, mereka mengatakan: 
boa Ai Je naa JOB lb & Vj? “Sesungguhnya kami adalah orang- 
orang yang zhalim. Lalu sebagian mereka menghadapi sebagian yang lain seraya 
cela-mencela.” Maksudnya, sebagian mereka mencaci sebagian lainnya atas 
apa yang mereka lakukan terus-menerus, yaitu berupa penghalangan terhadap 
orang-orang miskin dari hak memetik. Jawaban sebagian mereka tidak lain 
hanyalah pengakuan atas dosa dan kesalahan yang mereka lakukan. 
$ ab SU UCI JEP “Mereka berkata: “Aduhai celakalah kita. Sesungguhnya 
kita ini adalah orang-orang yang melampui batas.” Maksudnya, kami telah 
melakukan pelanggaran, berlebih-lebihan, membangkang dan melampaui 
batas, sehingga kami ditimpa oleh musibah ini. 
LOR, IU GAN Oxg oh , L£ 9 “Mudah-mudahan Rabb kita memberi 
ganti kepada kita dengan (kebun) yang lebih baik daripada itu: sesungguhnya kita 
mengharapkan ampunan dari Rabb kita.” Ada yang berpendapat: “Mereka 
mengharapkan ganti bagi mereka di dunia.” Ada juga yang mengatakan: “Mereka 
mengharapkan pahalanya di akhirat.” Wallaahu a'lam. 


Sebagian ulama Salaf menyebutkan bahwa orang-orang itu berasal dari 
penduduk Yaman. Sa'id bin Jubair mengatakan “Mereka itu berasal dari satu 
desa bernama Dharwan, yang berjarak enam mil dari Shan'a.” Dan ada juga 
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yang berpendapat bahwa mereka itu berasal dari penduduk Habasyah, di mana 
orang tua mereka mewariskan kebun tersebut, dan mereka ini berasal dari 
kalangan Ahlul Kitab. Ayah mereka memiliki sejarah hidup yang cukup 
baik. Apa yang diperoleh dari hasil kebun itu digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan. Dan dia menyimpan makanan bagi keluarganya untuk kebutuhan 
satu tahun dan menyedekahkan sisanya. Setelah meninggal dunia, ayah mereka 
meninggalkan warisan untuk anak-anaknya. Mereka mengatakan: “Ayah kami 
seorang yang bodoh, di mana dia menyerahkan sebagian dari kekayaannya 
itu kepada orang-orang miskin. Seandainya saja kita melarang mereka, niscaya 
hal itu akan melimpah ruah menjadi milik kita.” Dan ketika mereka bermaksud 
melakukan hal tersebut, mereka dihukum dengan pembatalan tujuan mereka, 
di mana Allah melenyapkan semua yang ada pada mereka, yaitu harta pokok, 
keuntungan, dan sedekah. Dan tidak ada sedikitpun yang tersisa bagi mereka. 
Allah Ta'ala berfirman, $ (Pe Ong P “Seperti itulah adzab.” Maksudnya, 
demikian itulah adzab yang ditimpakan kepada orang yang menentang perintah 
Allah dan kikir terhadap apa yang telah dikaruniakan Allah kepadanya serta 
menghalangi hak orang miskin, fakir, dan orang-orang yang membutuhkan, 
juga n membalas nikmat Allah dengan kekufuran. 

Aa tea AYI Mid, 9 “Dan sesungguhnya adzab akhirat lebih besar 
jika mereka mengetahui.” Maksudnya demikianlah hukuman dunia seperti 
yang kalian dengar, dan adzab akhirat itu lebih berat. 
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Sesungguhnya bagi orang-orang yang bertakwa (disediakan) Surga-Surga 
yang penuh kenikmatan di sisi Rabb-nya. (OS. 68:34) Maka apakah patut 
Kami menjadikan orang-orang Islam itu sama dengan orang-orang yang 
berdosa (orang kafir). (OS. 68:35) Mengapa kamu (berbuat demikian), bagai- 
manakah kamu mengambil keputusan. (OS. 68:36) Atau adakah kamu 
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mempunyai sebuah kitab (yang diturunkan Allah) yang kamu membacanya, 
(OS. 68:37) bahwa di dalamnya kamu benar-benar boleh memilih apa yang 
kamu sukai untukmu. (OS. 68:38) Atau apakah kamu memperoleh janji- 
janji yang diperkuat dengan sumpah dari Kami, yang tetap berlaku sampai 
bari Kiamat, sesungguhnya kamu benar-benar dapat mengambil keputusan 
(sekehendakmu). (OS. 68:39) Tanyakanlah kepada mereka: "Siapakah di 
antara mereka yang bertanggung jawab terhadap keputusan yang diambil 
itu." (OS. 68:40) Atau apakah mereka mempunyai sekutu-sekutu? Maka 
hendaklah mereka mendatangkan sekutu-sekutunya jika mereka adalah 
orang-orang yang benar. (OS. 68:41) 


Setelah Allah Ta'ala menceritakan tentang keadaan pemilik kebun 
duniawi dan kesengsaraan yang menimpa mereka ketika mereka mendurhakai 
Allah 8 serta melanggar perintah-Nya, maka Dia menjelaskan bahwa bagi 
orang yang bertakwa dan mentaati-Nya akan mendapatkan Surga-Surga ke- 
nikmatan di alam akhirat kelak, yang tidak dapat dilenyapkan, dianggurkan, 
serta tidak akan pernah habis. Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 
fin JS Inalunl JanSI p “Maka apakah patut Kami menjadikan orang-orang 
Islam itu sama dengan orang-orang yang berdosa?” Maksudnya, apakah Kami 
harus memberikan pahala yang sama antara orang-orang itu dengan orang- 
orang lainnya? Sekali-kali tidak, demi Rabb bumi dan langit. Oleh karena 
itu, Dia berfirman, $ 24 UX SI 9 “Mengapa kamu (berbuat demikian), 
bagaimanakah kamu mengambil keputusan?” Maksudnya, apakah kalian mengira 
yang demikian itu? Kemudian, Allah Ta ala berfirman: 
bapa Ju S3 Bj Ong lg aa (9 “Atau adakah kamu mempunyai 
sebuah kitab yang kamu membacanya, bahwa di dalamnya kamu benar-benar 
boleh memilih apa yang kamu sukai untukmu.” Allah Ta'ala berfirman: “Sedang 
di tangan kalian terdapat sebuah kitab yang diturunkan dari langit yang bisa 
kalian pelajari dan kalian hafalkan. Dan dengannya, kaum Khalaf menukil 
dari kaum Salaf, yang memuat hukum yang mempertegas, seperti yang kalian 
akui sendiri? 

KAS Sa una “3 Ra au ala si Ka an Was SSP “Bahwa 
di dalamnya kamu benar-benar boleh memilih apa yang kamu sukai untukmu. 
Atau apakah kamu memperoleh janji-janji yang diperkuat dengan sumpah dari 
Kami, yang tetap berlaku sampai hari Kiamat. Sesungguhnya kamu benar-benar 
dapat mengambil keputusan.” Yakni, apakah pada kalian terdapat janji-janji dari 
Kami dan sumpah-sumpah yang diperkuat? $ » Pa “SG ol P “Sesungguhnya 
kamu benar-benar dapat mengambil keputusan.” Maksudnya, sesungguhnya apa 
yang kalian ingin dan harapkan akan tercapai. $ «— Yi Pr selo $ “Tanya- 
kanlah kepada mereka, Siapakah di antara mereka yang bertanggung jawab 
terhadap keputusan yang diambil itu?'” Maksudnya, katakan kepada mereka: 
“Siapakah yang bertanggung jawab dan memberikan jaminan?” Ibnu “Abbas 

mengatakan: “Siapakah di antara mereka yang bertanggung jawab atas hal 
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tersebur? $ S4 BA (| 9 “Atau apakah mereka mempunyai sekutu- sekutu?” Yaitu 
berupa patung-patung dan tandingan-tandingan. $ 83 IS of 4 aa Faut3 
“Maka hendaklah mereka mendatangkan sekutu-sekutunya jika mereka adalah 
orang-orang yang benar.” 
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Pada hari betis disingkapkan dan mereka dipanggil untuk bersujud, maka 
mereka tidak kuasa, (OS. 68:42) (dalam keadaan) pandangan mereka tunduk 
ke bawah, lagi mereka diliputi kehinaan. Dan sesungguhnya mereka dahulu 
(di dunia) diseru untuk bersujud, dan mereka dalam keadaan sejahtera. (OS. 
68:43) Maka serahkanlah (ya Muhammad) kepada-Ku (urusan) orang-orang 
yang mendustakan perkataan ini (al-Gur-an). Nanti Kami akan menarik 
mereka dengan berangsur-angsur (ke arah kebinasaan) dari arah yang tidak 
mereka ketahui. (OS. 68:44) dan Aku memberi tangguh kepada mereka. 
Sesungguhnya rencana-Ku amat teguh. (OS. 68:45) Ataukan kamu meminta 
upah kepada mereka, lalu mereka diberati dengan hutang? (OS. 68:46) 
Ataukah ada pada mereka ilmu tentang yang ghaib lalu mereka menulis 
(padanya apa yang mereka tetapkan). (OS. 68:47) 


Setelah menceritakan bahwa orang-orang yang bertakwa itu akan men- 
dapatkan Surga-Surga kenikmatan di sisi Rabb mereka, Allah Ta'ala menjelaskan 
kapan hal itu akan terjadi, karenanya Dia berfirman: 
SO ABG SAN SI OA IL op EK pd Pada hari betis disingkapkan 
dan mereka dipanggil untuk bersujud: maka mereka tidak kuasa.” Yakni pada 
hari Kiamat, dengan berbagai peristiwa yang terjadi di sana, berupa hal-hal 
menakutkan, goncangan, cobaan, ujian, dan berbagai macam peristiwa besar 
lainnya. Al-Bukhari meriwayatkan di sini, dari Abu Sa'id al-Khudni, dia ber- 
kata: “Aku pernah mendengar Nabi 4$ bersabda: 
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“Rabb kita akan menyingkapkan betisnya sehingga setiap orang mukmin, 
laki-laki maupun perempuan bersujud kepada-Nya. Dan orang-orang yang 
bersujud di dunia karena riya' dan sum'ah akan tetap diam (tidak bersujud). 
Kemudian mereka beranjak untuk bersujud tetapi punggungnya kembali jadi 
satu.” Demikian hadits yang diriwayatkan di dalam kitab ash-Shahihain. 


“Abdullah bin al-Mubarak menceritakan dari Usamah bin Zaid dari 
Ikrimah dari Ibnu “Abbas, tentang ayat, $ JL 4 HS, Apn $ “Pada hari betis 
disingkapkan, ” dia mengatakan: “Yaitu hari Kiamat, hari kesusahan dan ke- 
sengsaraan.” Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. Kemudian dia bercerita, dari Ibnu 
Mas'ud atau Ibnu “Abbas -Ibnu Jarir merasa ragu- $ JL 52 BLS € cp? “Pada 
hari betis disingkapkan,” dia mengatakan: “Mengenai suatu perkara yang sangat 
besar.” Yang demikian itu seperti ungkapan seorang penya'ir: 


Bb SA iB 
Peperangan menyingkap betis. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ TN AI FA Ai aa p “Pandangan mereka 
tunduk ke bawah, lagi diliputi kehinaan.” Yakni, di alam akhirat. Hal itu di- 
sebabkan oleh perbuatan dosa dan kesombongan mereka di dunia, sehingga 
mereka diberi hukuman yang sebaliknya dari apa yang mereka alami. Dan 
setelah diseru untuk bersujud di dunia, mereka menolak melakukannya meski 
mereka dalam keadaan sehat lagi normal. Maka demikian pula mereka diberi 
siksaan, berupa ketidakmampuan untuk melakukannya (sujud) di akhirat. 
Jika Rabb &85 tampak, orang-orang mukmin bersujud kepada-Nya dan tidak 
ada seorang pun dari orang-orang kafir dan orang-orang munafik yang mampu 
bersujud, bahkan punggungnya selalu kembali tegak lurus setiap kali dia 
hendak bersujud, sebagaimana dulu mereka berbuat di dunia, berbeda dengan 
apa yang dialami oleh orang-orang mukmin. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ cs (Kg Ta Ha EN $ “Maka 
serahkanlah (ya Muhammad) kepada-Ku (urusan) orang-orang yang mendustakan 
perkataan ini,” yakni al-Gur-an. Yang demikian itu merupakan ancaman yang 
sangat keras. Artinya, biarkanlah Aku berdua dengannya, Aku yang lebih tahu 
tentang dirinya, bagaimana Aku menarik dan mengulurnya dalam kesesatan- 
nya serta memberi tangguh kepadanya. Setelah itu, Aku akan menjatuhkan 
siksaan kepadanya dengan siksaan Rabb 4g. Oleh karena itu, Allah Ta'ala 


» 


berfirman, $ 0 fl Y 3 DP HA hua $ “Nanti Kami akan menarik mereka 
dengan berangsur-angsur (ke arah kebinasaan) dari arah yang tidak mereka ketahui.” 


Artinya, sedang mereka tidak menyadarinya, bahkan mereka meyakini bahwa 
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hal itu merupakan kemuliaan dari Allah, bahkan sebenarnya hal tersebut 
merupakan penghinaan. Karenanya, di sini Dia berfirman: 

bi sa Ol “ Pp 9 “Dan Aku memberi tangguh kepada mereka. Sesungguh- 
nya rencana-Ku amat teguh.” Maksudnya, dan Aku akan mengakhirkan dan 
memberi tangguh kepada mereka. Yang demikian itu merupakan bagian dari 
tipu daya-Ku terhadap mereka. Oleh sebab itu, Dia berfirman, $ 5 was 01? 
“Sesungguhnya rencana-Ku sangat tangguh.” Yakni, sangat besar bagi orang 
yang menentang perintah-Ku, mendustakan para Rasul-Ku, serta berani ber- 
buat maksiat kepada-Ku. 


Dalam kitab ash-Shahihain disebutkan dari Rasulullah #£, di mana 


beliau bersabda: 
(( Bd ola BI S SE aed Ik ON) 


“Sesungguhnya Allah akan memberi tangguh kepada orang zhalim sehingga 
jika Dia telah menjatuhkan siksaan, maka tidak akan ada yang luput dari-Nya.” 


Kemudian beliau membaca firman: La Ta'ala: 
bias asi uu NE Ga As Ty DE, isl NIS, p “Dan begitulah adzab 
Rabb-mu, apabila Dia mengadzab penduduk negeri-negeri yang berbuat zhalim. 
Sesungguhnya adzab-Nya itu adalah sangat pedih lagi keras.” (OS. Huud: 102). 


Dan firman Allah Ta” ala: 

Kor 3 Bea Als el Kolam 3 up Pen ana Maa IP $ “Ataukah kamu 
meminta upah kepada mereka, lalu mereka diberati dengan hutang? Ataukah 
ada pada mereka ilmu tentang yang ghaib, lalu mereka menulis.” Penafsirannya 
telah lebih dulu diberikan pada pembahasan surat ath-Thuur. Artinya, hai 
Muhammad, engkau menyeru mereka kepada Allah &$ tanpa upah yang kamu 
ambil dari mereka, tetapi kamu mengharapkan pahala semuanya itu hanya 
kepada Allah Ta'ala semata. Sedang mereka mendustakan apa yang kamu bawa 
kepada mereka, hanya karena kebodohan, keingkaran dan keangkuhan. 
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ASIA ) 68. AL OALAM C3 IK 


Maka bersabarlah kamu (bai Muhammad) terhadap ketetapan Rabb-mu, 
dan janganlah kamu seperti orang (Yunus) yang berada dalam (perut) ikan 
ketika ia berdoa sedang ia dalam keadaan marah (kepada kaumnya). (OS. 
68:48) Kalan sekiranya ia tidak segera mendapat nikmat dari Rabb-nya, 
benar-benar ia dicampakkan ke tanah tandus dalam keadaan tercela. (OS. 
68:49) Lalu Rabb-nya memilihnya dan menjadikannya termasuk orang- 
orang yang shalih. (OS. 68:50) Dan sesungguhnya orang-orang kafir itu 
benar-benar hampir menggelincirkanmu dengan pandangan mereka, tat- 
kala mereka mendengar al-Gur-an dan mereka berkata: "Sesungguhnya ia 
(Muhammad) benar-benar orang yang gila." (OS. 68:51) Dan al-9ur-an 
itu tidak lain hanyalah peringatan bagi seluruh ummat. (OS. 68:52) 


Alah Ta'ala berfirman, $ '—-6 ? “Bersabarlah,” hai Muhammad, atas 
tindakan menyakitkan yang dilakukan oleh kaummu terhadap dirimu serta 
kedustaan mereka, karena sesungguhnya Allah akan memberi keputusan 
kepadamu atas mereka dan memberi kemenangan bagimu dan para pengikutmu 
di dunia dan akhirat. $ » Jl 5 SY,$ “Dan janganlah kamu seperti 
orang yang berada dalam (perut) ikan,” yakni Dzun Nuun, yaitu Yunus bin 
Matta SEL, ketika dia pergi dalam keadaan marah kepada kaumnya. Apa 
yang dialami oleh Yunus ketika melakukan pelayaran di tengah lautan, yaitu 
ditelan oleh ikan yang besar, lalu dia dibawa lari ke tengah lautan dan dasar 
lautan yang gelap gulita. Dan dia juga mendengar tasbih yang dipanjatkan 
oleh lautan beserta isinya kepada Rabb Yang Mahatinggi lagi Mahakuasa, 
yang tidak menolak takdir yang telah ditetapkan oleh-Nya. Pada saat itulah 
Yunus berseru dalam kegelapan: $ » JW 5: - — SAY old 
“Bahwa tidak ada ilah (yang berhak diibadabi) selain Engkau. Mahasuci Engkau, 
sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang zhalim.” (OS. Al-Anbiyaa': 87). 

Allah Ta'ala berfirman, $ a73 PS Ni In MR SD ELIE P 
“Maka Kami memperkenankan do'anya dan menyelamatkannya daripada ke- 


dukaan. Dan demikanlah Kami selamatkan orang-orang yang beriman.” (OS. 
Al-Anbiyaa': 88). 


Dan di sini, Allah Ta'ala berfirman, $ «pa Ag 3D “Ketikaia 
berdo'a sedang ia dalam keadaan marah.” Ibnu “Abbas, Mujahid, dan as-Suddi 
mengatakan: “Yakni, sedang dia dalam keadaan gundah gulana.” 
$ GAN La Ubi D, ( $ “Lalu Rabb-nya memilihnya dan menjadikannya 
termasuk orang-orang yang shalih.” Imam Ahmad meriwayatkan dan “Abdullah, 
dia berkata: “Rasulullah #&£ bersabda: 


(PEP PURA SI) 


“Tidak sepatutnya seseorang mengatakan: “Aku lebih baik daripada Yunus | 
bin Matta.” 
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Hadits tersebut terdapat dalam kitab ash-Shahihain, berasal dari hadits 
Abu Hurairah. 


Firman Allah Ta'ala, $ , mat NS UG MP “Dan 
sesungguhnya orang-orang kafir itu benar-benar hampir menggelincirkanmu 
dengan pandangan mereka.” Ibnu “Abbas, Mujahid dan lain-lain mengatakan: 
«3 9 berarti mereka hendak menggelincirkan.” $ » Art 9 “Dengan 
mata mereka,” artinya mereka dengki kepadamu karena kebencian mereka 
terhadapmu. Seandainya bukan karena perlindungan dan pemeliharaan Allah 
pada dirimu dari mereka (niscaya engkau tidak selamat). Di dalam ayat ini 
terdapat dalil yang menunjukkan bahwa sasaran dan pengaruh “mata” benar- 
benar nyata adanya atas perintah Allah 85. Sebagaimana yang disebutkan 
dalam beberapa hadits yang diriwayatkan dari jalan yang banyak lagi beragam. 
Imam Muslim meriwayatkan di dalam kitab Shahihnya, dari Ibnu “Abbas, 
dari Nabi #5, beliau bersabda: 


« Ae Ad 5 Arah oi aa Gila st aa OS ge AKA )) 


“(Pengaruh) mata (jahat) itu adalah benar adanya. Seandainya ada sesuatu yang 
bisa mendahului takdir, niscaya “ain akan mendahuluinya. Apabila kamu di- 
minta untuk mandi, maka mandilah.” 


Diriwayatkan sendiri oleh Muslim tanpa Imam al-Bukhari dari Ibnu 
“Abbas, dia berkata: “Rasulullah #5 pernah melindungi Hasan dan Husain 
dengan mengucapkan: 


" BN 3 IS ag Ah Ola JS ya GS Aa na Ani 2 


“Aku perlindungankan kalian dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna 
dari setiap syaitan, binatang berbisa dan dari setiap mata yang jahat.” 


Beliau juga bersabda: “Demikianlah Ibrahim dulu melindungi Ishag 


dan Isma'il 385.” Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan juga para penulis kitab 


as-Sunan. 


HADITS ABU UMAMAH AS'AD IBNU SAHL BIN HUNAIF 


Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu Umamah As'ad bin Sahl bin 
Hunaif, dia berkata bahwa Amir bin Rabi'ah pernah melewati Sahl Ibnu 
Hunaif, ketika itu dia tengah mandi, maka dia berkata, “Aku tidak pernah 
melihat seperti hari ini dan tidak juga kulit yang tersembunyi.” Belum sempat 
melangkahkan kakinya, dia sudah dibawa menghadap Rasulullah &£. Selanjut- 
nya, dikatakan kepada beliau, “Dia melihat Sahl menderita epilepsi.” Beliau 
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bertanya, “Siapakah yang kalian tuduh melakukan itu?” Mereka menjawab, 
“Amir bin Rab?ah.” Beliau bertanya, “Atas dasar apa salah seorang di antara 
kalian membunuh saudaranya? Jika salah seorang di antara kalian melihat 
dari saudaranya sesuatu yang menakjubkan dirinya maka hendaklah dia berdo'a 
memohonkan berkah untuknya.” Kemudian beliau meminta dibawakan air. 
Selanjutnya, beliau memerintahkan “Amir untuk berwudhu' dan membasuh 
wajah, kedua tangan sampai ke siku, lutut, serta bagian dalam kainnya. Dan 
beliau juga menyuruhnya untuk menyiramkan air pada dirinya.” Sufyan ber- 
cerita, Ma'mar menceritakan dari az-Zuhri: “Dan beliau menyuruhnya untuk 
membalik bejana dari belakangnya.” Dan diriwayatkan pula oleh an-Nasa-i 
dari hadits Sufyan bin “Uyainah dan Malik bin Anas, yang keduanya dari az- 
Zuhri, serta dari hadits Sufyan bin Uyainah. Juga dari Ma'mar dari az-Zuhri 
dari Abu Umamah: “Dan membalikkan bejana dari belakangnya.” Serta dari 
hadits Ibnu Abi Dz-ib, dari az-Zuhri, dari Abu Umamah As'ad bin Sahl bin 
Hunaif, dan ayahnya. Dan juga hadits Malik dan Muhammad bin Abi Umamah 
bin Sahl dari ayahnya. 


(PAP AP AP LP LP LI SS PA I- 


(PAP 
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HADITS ABU SAID AL-KHUDRI : 


Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri, dia berkata: 
“Rasulullah #£ biasa berlindung dari mata-mata jin dan mata-mata manusia. 
Setelah turun surat al-Mu'awwidzatain (surat al-Falag dan an-Naas), beliau 
berpegang pada keduanya dan meninggalkan yang lainnya.” Diriwayatkan 
oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa-i dari hadits Sa'id bin Abi Iyas Abu Mas'ud al- 
Jariri. Dan at-Tirmidzi mengatakan: “Hasan.” 


HADITS LAIN : 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu.Sa'id bahwasanya Jibril pernah 
mendatangi Nabi #5, lalu dia berkata: “Apakah engkau merasa sakit, wahai 
Muhammad?” Beliau menjawab: “Ya.” Jibril berkata: 


NN Na. 0.” ai Bb 8 “1000, (3 Ai aa pai BN, o 
Ag MLS abg 3 IS ya LA 2 —i JS ya 3 A1 —at : 
" UB Ss mu Oma: 3 
“Dengan menyebut Nama Allah aku akan merugyahmu, dari segala sesuatu 
yang mengganggumu dari kejahatan setiap jiwa dan mata yang mengincarmu. 
Mudah-mudahan Allah akan menyembuhkanmu. Dengan menyebut Nama 


Allah aku merugyahmu.” Diriwayatkan oleh Muslim dan para penulis kitab 
as-Sunan, kecuali Abu Dawud. 
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HADIIS ABU HURAIRAH &5 : 


Imam Ahmad meriwayatkan, “Abdurrazzag memberitahu kami, Ma'mar 
memberitahu kami dari Hammam bin Munabbih, dia berkata: “Berikut inilah 
yang diberitahukan Abu Hurairah kepada kami dari Rasulullah #&£, di mana 
beliau bersabda: 


(Palu 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 


”y 


Sesungguhnya “ain itu hag. 


HADITS “AISYAH &s : 


Ibnu Majah meriwayatkan dari “Aisyah t& , bahwa Rasulullah #£ 
pernah menyuruhnya untuk merugyah diri dari “ain. Diriwayatkan oleh al- 
Bukhari dan juga Muslim. 


Dan firman Allah 38, $ 2,551 OA 9 “Sesungguhnya ia (Muhammad) 
benar-benar orang yang gila.” Yakni, mereka berusaha melancarkan serangan 
melalui mata-mata mereka serta menyakiti beliau melalui lidah mereka seraya 
mengatakan bahwa beliau itu tidak waras, yaitu disebabkan kedatangannya 
dengan membawa al-Gur-an. 

Allah Ta'ala berfirman, $ aa S3 AU, 9 “Dan al-Our-an itu tidak 
lain hanyalah peringatan bagi seluruh ummat.” 
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( Hari Kiamat ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-69 : 52 ayat 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 
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Ka ni Kasie 
. 2 Hee Ia Le 2- 2. 
N 2219 osl MTA 


Hari Kiamat, (OS. 69:1) apakah hari Kiamat itu? (OS. 69:2) Dan tahukah 
kamu apakah hari Kiamat itu? (OS. 69:3) Kaum Tsamud dan 'Aad telah 
mendustakan hari Kiamat. (OS. 69:4) Adapun kaum Tsamud, maka mereka 
telah dibinasakan dengan kejadian yang luar biasa. (OS. 69:5) Adapun 
kaum 'Aad, maka mereka telah dibinasakan dengan angin yang sangat 
dingin lagi amat kencang, (OS. 69:6) yang Allah menimpakan angin itu 
kepada mereka selama tujuh malam dan delapan hari terus menerus, maka 
kamu lihat kaum 'Aad pada waktu itu mati bergelimpangan seakan-akan 
mereka tanggul-tanggul pohon kurma yang telah kosong (lapuk). (OS. 69:7) 
Maka kamu tidak melihat seorang pun yang tinggal di antara mereka. (OS. 
69:8) Dan telah datang Fir'aun dan orang-orang yang sebelumnya dan 
(penduduk) negeri yang dijungkir balikkan karena kesalahan yang besar. 
(OS. 69:9) Maka (masing-masing) mereka mendurhakai Rasul Rabb mereka, 
lalu Allah menyiksa mereka dengan siksaan yang sangat keras. (OS. 69:10) 
Sesungguhnya Kami, tatkala air telah naik (sampai ke gunung) Kami bawa 
(nenek moyang) kamu ke dalam bahtera, (OS. 69:11) agar Kami jadikan 
peristiwa itu peringatan bagimu dan agar diperhatikan oleh telinga yang 
mau mendengar. (OS. 69:12) 


Al- -Haaggah adalah salah satu nama hari Kiamat, karena di dalamnya 
terbukti janji dan ancaman. Oleh karena i iru, Allah mengagungkan kejadian- 
nya, di mana Dia berfirman, $ SUJI U Bs 4, 9 “Apakah hari Kiamat itu?” 
kemudian Allah Ta'ala menceritakan kebinasaan ummat-ummat yang telah 
mendustakannya, di mana Dia berfirman, $ 22 1 S6» 4f CG) “Adapun 
kaum Tsamud, maka mereka telah dibinasakan dengan kejadian yang luar biasa.” 
Yaitu suara keras yang membuat mereka terdiam dan guncangan hebat yang 
membuat mereka tidak bergerak. Demikian yang dikemukakan oleh Gatadah: 
“Ath-thaaghiyah berarti suara keras.” Dan itu pula yang menjadi pilihan Ibnu 
Jarir. $ —— 2 pi SB 2 Ud “Adapun kaum 'Aad, maka mereka telah 
dibinasakan dengan angin yang sangat dingin,” yakni dingin. 


Oaradah, as-Suddi, ar-Rabi' bin Anas dan ats-Tsauri mengatakan, $ 152 $ 
“Amat kencan & ” yakni hembusan yang sangat kencang. @atadah mengungkap- 
kan: “Angin i itu menerpa mereka sehingga mencerai beraikan hati mereka. 
£ Hae SL 9 “Yang Allah menimpakan angin itu kepada mereka,” yakni, 
angin itu menguasai mereka, € U “IN ad SS JI ak P “Selama tujuh malam 
dan delapan hari terus menerus,” secara penuli dan terus-menerus serta ber- 
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kesinambungan yang merijadikan mereka berputus asa. Ibnu Mas'ud, Ibnu 
“Abbas, Mujahid, Ikrimah, ats-Tsauri, dan lain-lain mengatakan: “Kata husuuman 
berarti secara berturut-turut.” Dan juga dari Ikrimah, ar-Rabi' bin Khutsaim: 
“Secara berturut-turut yang menyebabkan mereka berputus asa.” Yang demikian 
itu seperti firman Allah Ta'ala, $ AA tuk ($$ Pada hari-hari yang naas.” 
(OS. Fushshilat: 16). 


Ar-Rabi' mengatakan: “Angin tersebut mulai berhembus pada hari 
Jum'at.” Dan ulama lainnya mengatakan: “Pada hari Rabu.” Ibnu “Abbas 
mengatakan: “& & uje 9 berarti rusak.” Dan yang lainnya mengatakan: “Yakni 
hancur.” $ GB Ld s3 Je d9 “Maka kamu tidak melihat seorang pun yang 
tinggal di antara mereka.” Maksudnya, apakah kamu mendapati salah seorang 
dari mereka atau orang-orang yang menisbatkan diri kepada mereka yang 
masih tersisa, bahkan mereka semua musnah secara keseluruhan. Dan Allah 
tidak meng-adakan penerus bagi mereka. 


Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman, $ A3 ag aya #&, 9 “Dan telah 
datang Fir'aun dan orang-orang yang sebelumnya.” Ada yang membaca dengan 
harakat kasrah pada huruf gaaf.' Artinya, juga dari sisinya dari orang-orang 
yang hidup pada zamannya di kalangan pengikutnya yang terdiri dari orang- 
orang kafir Oibthi. Dan yang lainnya membacanya dengan memberi harakat 
fat-hah pada huruf tersebut, yakni dari orang-orang sebelumnya dari ummat- 
ummat yang serupa dengannya. 


Dan firman Allah, $ AKN, 9 “Dan (penduduk) negeri yang dijungkir 
balikkan,” yakni, ummat-ummat yang mendustakan para Rasul, $ & &L $ 
“Karena kesalahan yang besar.” Yaitu, pendustaan terhadap apa yang diturunkan 
oleh Allah #£. Ar-Rabi' mengatakan: “$ 15 $ yakni karena kemaksiatan.” 
Sedangkan Mujahid mengatkaan: “Yakni karena dosa- dosa.” Oleh karena itu, 
Allah Ta'ala berfirman, $ &1, sil —is6 an do IYa8 9 “Maka mereka 
mendurhakai Rasul Rabb mereka, lalu Allah menyiksa mereka dengan siksaan 
yang sangat keras.” Yakni sangat dahsyat, keras lagi pedih. Mujahid mengatakan: 
“Raabtyah berarti sangat keras.” As-Suddi Da Da “Yakni, membinasakan.” 
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Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ s4 45 WP “Sesungguhnya 
Kami, tatkala air telah naik,” yakni telah melampaui batas dengan seizin Allah 
dan telah menggenangi semua yang ada. Dan demikian itu disebabkan oleh 
do'a Nuh EU atas kaumnya saat mereka mendustakannya. 
SI CA 2 Ui 9 “Kami bawa kamu ke dalam bahtera,” yakni kapal yang 
berlayar di permukaan air. $ 5S SI (4:53 9 “Agar Kami jadikan peristiwa 
itu peringatan bagimu.” Kata ganti (dhamir) kembali kepada jenis, karena 
penunjukan makna padanya. Artinya, dan Kami sisakan jenisnya bagi kalian 


' Yang membaca dengan memberi harakat kasrah adalah al-Kisa-i dan Abu “Amr. Sedangkan 
lima ulama gira-at lainnya membaca dengan fat-hah. 
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yang kalian naiki di atas aliran air di laut. Oleh karena itu, Allah Ta'ala ber- 
firman, $ Zel, 031 455, 9 “Dan agar diperhatikan oleh telinga yang mau men- 
dengar.” Yakni, yang memahami nikmat ini sekaligus mengingatnya adalah 
telinga yang senantiasa mendengar. Ibnu “Abbas mengatakan: “Yakni yang 
selalu menghafal lagi mendengar. Oatadah mengatakan: “$ Le!, dst p artinya 
telinga yang mengerti tentang Allah sehingga dia mengambil manfaat dari apa 
yang dia dengar dari Kitabullah.” 








4 Ci “Xx . - PN an PN NP 
FAN G SNI. 215, C3 3 as ki opa 3 33 
ne Ta S- Aa, AL “0 . Lha 

Ga TAN oat, Da daa 233 Ina Ot) 2a 
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Maka apabila sangkakala ditiup sekali tiup, (OS. 69:13) dan diangkatlah 
bumi dan gunung-gunung, lalu dibenturkan keduanya sekali bentur. (OS. 
69:14) Maka pada hari itu terjadilah Kiamat, (OS. 69:15) dan terbelahlah 
langit, karena pada hari itu langit menjadi lemah. (OS. 69:16) Dan Malaikat- 
Malaikat berada di penjuru-penjuru langit. Dan pada hari itu delapan 
Malaikat menjunjung 'Arsy Rabb-mu di atas (kepala) mereka. (OS. 69:17) 
Pada hari itu kamu dihadapkan (kepada Rabb-mu), tiada sesuatu pun dari 
keadaanmu yang tersembunyi (bagi Allah). (OS. 69:18) 


Allah Ta'ala berfirman seraya menceritakan tentang berbagai kejadian 
besar pada hari Kiamat. Diawali dengan tiupan yang mengagetkan, disusul 
kemudian oleh tiupan mematikan saat semua yang ada di langit dan di bumi 
mati kecuali orang-orang yang dikehendaki oleh Allah. Dan setelah itu tiupan 
pembangkitan untuk menghadap Rabb semesta alam. Kebangkitan dan pe- 
ngumpulan makhluk itu berada pada tiupan ini. Hal itu telah ditegaskan di 
sini, bahwa ia hanya berlangsung satu kali saja karena Allah tidak akan me- 
lakukan kesalahan, tidak juga dapat ditolak dan tidak pula membutuhkan 
pengulangan dan penekanan. Ar-Rabi' mengatakan: “Dan itulah tiupan yang 
terakhir.” Dan yang benar adalah yangk kami katakan. Oleh karena itu, di sini 
Allah Ta'ala berfirman, $ san ti Su deal, PN LL $ “Dan diangkatlah 
bumi dan gunung-gunung, lalu dibenturkan keduanya sekali bentur.” Yaitu, 
dibenturkan seperti benturan yang menghancurkan sehingga tanah yang ada 
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diganti dengan tanah yang baru. $ Tj 3 gina 5» “Maka pada hari itu ter- 
jadilah Kiamat.” Yakni, terjadinya hari Kiamat. $ Lal, Ata E 5 AA ia, P 
“Dan terbelahlah langit, karena pada hari itu langit menjadi lemah.” "Ibnu Jurajj 
mengatakan, ayat tersebut sama seperti firman-Nya, & UI AG ALI ca, d 
“Maka dibukakanlah langit sehingga menjadi berpintu-pintu.” (OS. An-Naba': 
19). Ibnu “Abbas mengatakan: “Yakni, hancur berantakan, sedangkan “Arsy 
tetap bertengger. "GBI —£ SIS, $ “Dan Malaikat-Malaikat berada di 
penjuru-penjuru langit.” Kata al-Malak merupakan isim jenis, yaitu para Malaikat 
berada di penjuru langit. Ibnu “Abbas mengatakan: “Pada bagian-bagian yang 
belum runtuh, yaitu di sekelilingnya.” Demikian pula yang dikemukakan oleh 
Sa'id bin Jubair dan al-Auza'i. Sedangkan adh-Dhahhak mengatakan: “Yakni 
di ujung-ujungnya.” Adapun al-Hasan al-Bashri mengatakan: “Yakni, pintu- 
pintunya.” 


Firman Allah Ta'ala, $ Tax Jen Sp Oya NA $ “Danpadahari 
itu delapan Malaikat menjunjung “Arsy Rabb-mu di atas (kepala) mereka.” Yakni 
pada hari Kiamat, di mana ada delapan Malaikat yang menjunjung “Arsy. 
Mungkin juga yang dimaksudkan dengan “Arsy ini adalah “Arsy yang agung 
atau “Arsy yang diletakkan di bumi pada hari Kiamat kelak untuk memberi 


keputusan. Hanya Allah yang lebih mengetahui yang benar. Dan dalam hadits 
Jabir disebutkan bahwa dia berkata: “Rasulullah #£ bersabda: 


- 303 act ale 8 PENAK AN BNN MORE 
BE AAN TAS Gi 5 PS ia SUS PSA UI JOS )) 
(PP Hilang jalal! Gita 


“Aku diizinkan untuk memberitahu kalian tentang Malaikat pengangkat “Arsy, 
yaitu bahwa jarak antara daun telinga dan lehernya sejauh jarak tempuh 700 
tahun kepakan sayap burung.” 


Sanad hadits ini jayyid, para njalnya secara keseluruhan adalah tsigah 
(terpercaya). Dan telah pula diriwayatkan oleh Abu Dawud di kitab as-Sunnah 
dari kitab Sunannya. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, 
mengenai firman Allah Ta'ala, $ Ae Oa Knp ap Be ap dat ,$ Dan pada 
hari itu delapan Malaikat menjunjung Arsy Rabb-mu di atas (kepala) mereka,” 
dia mengatakan: “Yaitu delapan baris Malaikat.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ BL “Ku Yoga is» $ “Pada hari 
itu kamu dihadapkan (kepada Rabb-mu), tiada sesuatu pun dari keadaanmu yang 
tersembunyi (bagi Allah)” Yakni, kalian akan dihadapkan kepada Rabb Yang 
Mahamengetahui rahasia dan yang tersembunyi, tidak ada suatu urusan pun 
dari kalian yang tersembunyi dari-Nya, bahkan Dia mengetahui yang tampak 
jelas, sembunyi-sembunyi | dan 1 yang berada di dalam hati. Oleh karena itu Dia . 
berfirman, $ &—- “Su AH #Y “Tiada sesuatu pun dari keadaanmu yang ter- 
sembunyi.” Ibnu Abid Dun-ya menceritakan bahwa Umar bin al-Khaththab 
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&5 mengatakan: “Hisablah diri kalian sebelum kalian dihisab. Dan timbanglah 
diri kalian sebelum kalian ditimbang. Sesungguhnya kalian menghisab diri 
— kalian di hari ini akan meringkankan bagi kalian hisab di hari esok dan ber- 
hiaslah untuk menyambut perhelatan besar. $£ BL Su Yo, ap 
“Pada hari itu kamu dihadapkan (kepada Rabb-mu), tiada sesuatu pun dari ke- 
adaanmu yang tersembunyi.” Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Musa &5 , 


dia berkata: “Rasulullah #£ bersabda: 








2 2 
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“Pada hari Kiamat kelak, ummat manusia akan dihadapkan (dengan) tiga kali 
persidangan. Dua persidangan mencakup perdebatan dan penyampaian alasan. 
Sedangkan persidangan ketiga, pada saat itu lembaran-lembaran catatan beter- 
bangan ke tangan ummat manusia, sehingga ada yang mengambilnya dengan 


tangan kanan dan ada pula yang mengambilnya dengan tangan kiri.” Diriwayat- 
kan oleh Ibnu Majah dan juga at-Tirmidzi. 


pn AN ph RA an 
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Adapun orang-orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebelah 
kanannya, maka dia berkata: "Ambillah, bacalah kitabku (ini)." (OS. 69:19) 
Sesungguhnya aku yakin, bahwa sesungguhnya aku akan menemui hisab 
terhadap diriku. (OS. 69:20) Maka orang itu berada dalam kehidupan yang 
diridhai, (OS. 69:21) dalam Surga yang tinggi, (OS. 69:22) Buah-buahannya 
dekat, (OS. 69:23) (kepada mereka dikatakan): "Makan dan minumlah 
dengan sedap disebabkan amal yang telah kamu kerjakan pada hari-hari 
yang telah lalu." (OS. 69:24) 
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Allah Ta'ala menceritakan tentang kebahagiaan dan kegembiraan orang- 
orang yang menerima buku catatannya pada hari Kiamat kelak dengan tangan 
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kanannya. Karena begitu bahagia, dia berkata kepada setiap orang yang di- 
temuinya, “Ambillah, bacalah kitabku ini.” Maksudnya, ambillah bukuku 
ini dan bacalah, karena dia mengetahui bahwa semua isinya adalah kebaikan 
murni, di mana dia termasuk orang yang berbagai keburukannya diganti oleh 
Allah dengan kebaikan. “Abdurrahman bin Zaid mengatakan bahwa makna 
firman Allah, $ LS 1 Ar 3 $ adalah, inilah buku catatanku, bacalah. Kata 
“mu hanya sebagai @rababan Demikian yang dikatakannya. Yang benar, kata 
itu berarti «SG (inilah). Ibnu Abi Hatim telah meriwayatkan dari Abu Utsman, 
dia mengatakan: “Seorang mukmin diberi buku catatannya dengan tangan 
kanan dalam perlindangan dari Allah, lalu dia akan membaca beberapa ke- 
burukannya. Setiap kali dia membaca satu keburukannya, maka raut mukanya 
berubah sehingga dia melewati kebaikannya lalu membacanya sehingga raut 
mukanya kembali seperti semula. Selanjutnya dia melihat, ternyata keburukan- 
keburukannya itu telah diganti dengan kebaikan. Pada saat itu, dia akan me- 
ngatakan: “Inilah buku catatanku, bacalah.” Dan telah disampaikan sebelumnya 
dalam hadits shahih dari Ibnu “Umar, ketika dia ditanya tentang an-najwa?, 
maka dia menjawab: “Aku pernah mendengar Rasulullah #£ bersabda: 


Ja ala AA CS BI GS ah Oya AA GW GA) 
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H3 EA ski YP NM Ya ya aa, PI Ui, ding Hg 
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“Allah akan mendekatkan seorang hamba pada hari Kiamat kelak, lalu Dia 
menetapkan dosa-dosanya secara keseluruhan sehingga apabila dia telah melihat 
bahwa dirinya benar-benar telah celaka, maka Allah Ta'ala berfirman: “Sesung- 
guhnya Aku telah menutupinya untukmu di dunia dan pada hari ini Aku telah 
mengampuninya untukmu.” Kemudian diberikan buku catatan kebaikannya 
dengan tangan kanannya. Sedangkan orang kafir dan munafik, maka para 
saksi akan mengatakan: “Orang-orang itu telah mendustakan Rabb mereka.” 
Ketahuilah, laknat Allah itu bagi orang-orang yang berbuat zhalim.” 


Firman Allah Ta'ala, $ LL Ie 2 5 AA 9 “Sesungguhnya aku 
yakin bahwa sesungguhnya aku akan menemui hisab terhadap diriku.” Maksud- 
nya, aku benar-benar yakin di dunia bahwa hari ini pasti akan terjadi, tidak 
mungkin 1 tidak. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala: 
ta! Ya “ OA pil 9 “Yaitu orang-orang yang sangat yakin bahwa mereka 
akan bertemu dengan Rabb mereka.” (OS. Al-Bagarah: 46). 


? Surat al-Mujaadilah. Dan diungkapkan dalam surat ini dan surat al-Mujaadilah karena faidah- 
nya yang banyak. 
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Allah Ta'ala berfirman, $ Ah, Itus — sgp “Maka orang itu berada 
dalam kehidupan yang diridhai.” Yakni penuh keridhaan. 4 U-51 5? 
“Dalam Surga yang tinggi,” yakni istananya yang tinggi, dengan bidadari yang 
sangat cantik, mutiaranya sangat indah, dan kegembiraan di sana bersifat abadi. 
Dan telah ditegaskan di dalam hadits shahih: 


oz o- - 0. YA 2. 3 - 0 9 
& Ss 2 0. 22. Pe Oo 0 g. Pad 2 
(PI sean Ga LAS uyean ya JS Ui La an yo dita Lini ol) 


“Sesungguhnya Surga itu terdiri dari seratus derajat, di mana jarak antara dua 
derajat sama dengan jarak antara langit dan bumi.” 


Firman Allah Ta'ala, $ 205 ai 3 p “Buah-buahannya dekat.” Al-Barra 
bin “Azib mengatakan: “Yakni dekat sehingga salah seorang dari mereka dapat 
memetiknya ketika dia tidur di tempat tidurnya.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 3 in AL 3 Ia) US? “Makan 
dan minumlah dengan sedap disebabkan 22. yang telah kamu kerjakan pada 
hari-hari yang telah lalu." Maksudnya, hal itu dikatakan kepada mereka sebagai 
karunia, pemberian, anugerah dan kebaikan. Jika tidak, maka telah terdapat 
hadits yang shahih dari Rasulullah #£, bahwasanya beliau bersabda: 


(Rd Aas Heh PHE ME Of MAN UB Waka VE )) 
“Beramallah, luruskan, dekatkanlah serta ketahuilah bahwa salah seorang di 
antara kalian tidak akan dimasukkan oleh amalnya ke dalam Surga.” 


Para Sahabat bertanya: “Termasuk juga engkau, wahai Rasulullah?” 
Beliau menjawab: “Dan termasuk juga diriku, hanya saja Allah memberiku 
rahmat dan karunia-Nya.” 
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Adapun orang-orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebelah 
kirinya, maka dia berkata: "Wahai, alangkah baiknya kiranya tidak di- 
berikan kepadaku kitabku (ini). (OS. 69:25) Dan aku tidak mengetahui 
apa hisab terhadap diriku. (OS. 69:26) Wahai kiranya kematian itulah 
yang menyelesaikan segala sesuatu. (OS. 69:27) Hartaku sekali-kali tidak 
memberi manfaat kepadaku. (OS. 69:28) Telah hilang kekuasaan dariku." 
(OS. 69:29) (Allah berfirman): "Peganglah dia lalu belenggulah tangannya 
ke lehernya." (OS. 69:30) Kemudian masukkanlah dia ke dalam api Neraka 
yang menyala-nyala. (OS. 69:31) Kemudian belitlah dia dengan rantai yang 
panjangnya tujuh puluh hasta. (OS. 69:32) Sesungguhnya dia dahulu tidak 
beriman kepada Allah Yang Mahabesar. (OS. 69:33) Dan juga dia tidak 
mendorong (orang lain) untuk memberi makan orang miskin. (OS. 69:34) 
Maka tiada seorang temanpun baginya pada hari ini di sini. (OS. 69:35) . 
Dan tiada (pula) makanan sedikitpun (baginya) kecuali dari darah dan 
nanah. (OS. 69:36) Tidak ada yang memakannya kecuali orang-orang yang 
berdosa. (OS. 69:37) 








Dan inilah berita tentang keadaan orang-orang yang sengsara, jika salah 
seorang di antara mereka diberikan buku catatan amalnya dalam persidangan 
kelak dari sebelah kirinya. Pada saat itu yang ada hanyalah penyesalan tiada 
terhingga. $ LA SS GI Aa Le st Ar AGS ud 3 In Id “Wahai, 
alangkah baiknya kiranya tidak diberikan kepadaku kitabku ini. Dan aku tidak 
mengetahui apa hisab terhadap diriku. Wahai, kiranya kematian itulah yang 
menyelesaikan segala sesuatu.” Adh-Dhahhak mengatakan: “Yakni kematiannya, 
yang tidak ada kehidupan setelahnya.” Demikian itu pula yang dikemukakan 
oleh Muhammad bin Ka'ab, ar-Rabi', dan as-Suddi. Gatadah mengatakan: 
“Dia mengharapkan kematian, padahal tidak ada yang pa dia benci di 
dunia dahulu melebihi kematian. $ SL ae us Be C9 Hartaku 
sekali-kali tidak memberi manfaat kepadaku. Telah Ta Te dariku.” 
Maksudnya, harta dan kekuasaanku tidak bisa menghindarkan diriku dari 
siksa dan hukuman Allah, bahkan semua urusan diserahkan kepadaku sendiri, 
tidak ada seorang pun penolong, dan 1 penyelamat bagiku. Pada saat itulah Allah 
38 berfirman, $ » ji an aa S as six $ “Peganglah dia lalu belenggulah 
tangannya ke lehernya. Kemudian masukkanlah dia ke dalam api Neraka yang 
menyala:yala.” Maksudnya, Allah memerintahkan Malaikat Zabaniyah untuk 
mengambilnya dengan kasar dari alam Mahsyar lalu dibelenggu, yakni dengan 
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meletakkan rantai pada lehernya lalu menyeretnya ke Neraka Jahannam untuk 
— selanjutnya diceburkan dan ditenggelamkan di dalamnya. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 3 SIL6 5, F Open ga salak Pa #2 
“Kemudian belitlah dia dengan rantai yang panjangnya tujuh pulih hasta.” Al 
“Aufi meriwayatkan dari Ibnu “Abbas dan Ibnu Juraij, yaitu dengan hasta 
Opa Ibnu Juraijy meriwayatkan bahwa Ibnu “Abbas mengatakan: 

f5 SL UP Belitlah dia,” yakni masuk melalui duburnya dan keluar dari 
mulutnya, untuk selanjutnya diuntai pada rantai itu seperti untaian belalang 
pada sepotong kayu pada saat dipanggang.” 


Firman Allah Ta'ala, $ ol (eb JS 25 Y, Pan At bag V OS Hp 
“Sesungguhnya dia dahulu tidak beriman kepada Allah Yang Mahabesar. Dan 
juga dia tidak mendorong (orang lain) untuk memberi makan orang miskin.” 
Yakni tidak memenuhi hak Allah yang ada padanya, berupa ketaatan dan 
ibadah kepada-Nya, juga tidak memberi manfaat kepada sesama makhluk, 
serta tidak juga menunaikan hak-hak mereka. Sesungguhnya Allah mempunyai 
| hak atas hamba-hamba-Nya, yaitu hendaklah mereka mengesakan-Nya dan 
tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Dan bagi sebagian hamba 
juga mempunyai hak atas sebagian lainnya, yaitu hak berbuat baik dan mem- 
beri bantuan dan pertolongan dalam kebaikan dan ketakwaan. Oleh karena 
itu, Allah memerintahkan untuk mendirikan shalat dan menunaikan zakat. 


Dan firman Allah Ta'ala: — 

KO EL 5 YI —Y, ML ed DS oile 9 Maka tiada 
seorang teman pun baginya pada hari ini di sini. Dan tiada pula makanan sedikit 
pun (baginya) kecuali dari darah dan nanah. Tidak ada yang memakannya kecuali 
orang-orang yang berdosa.” Maksudnya, pada hari itu tidak ada seorang pun 
yang bisa menyelamatkan dirinya dari adzab Allah Ta'ala. Tidak ada teman 
setia, kerabat dan tidak ada pula pemberi syafa'at yang ditaati. Serta tidak ada 
juga makanan di sini untuknya kecuali hanya nanah campur darah. Gatadah 
mengatakan: “Ya, ia merupakan makanan paling buruk bagi para penghuni 
Neraka.” Sedangkan “Ali bin Abi Thalhah mengatakan, “Kata ghisliin berarti 
nanah para penghuni Neraka.” 





» ATT A5 LA Pa Dota LL " “& —-— 
dya Soal Al Os nas Y lag YA Opsi lo al Ya 


PA 


oa IN, (O DAUN selada A3 (3 yan. 


PA 


D Oa ak sad ws 2 GE ES 





Ma LA ALL AL ALA ALL ALL ALS La Ia Ca Ca Ca C2 La Oa Oa UD Up Up “2 


afsir Ibnu Katsir Juz 29 277 





SERI Sa YAA aa 





PAP AP AP 


aa Na SN TI Ta TI Na Ta TN Ka TI TI KA UI UI TI TN UN Ta EP AP AP AS AP ES SE LELE ALE AL AL AA 


Maka Aku bersumpah dengan apa yang kamu lihat. (OS. 69:38) Dan dengan 
apa yang tidak kamu lihat. (OS. 69:39) Sesungguhnya al-Gur-an itu adalah 
benar-benar wahyu (Allah yang diturunkan kepada) Rasul yang mulia. 
(OS. 69:40) Dan al-Gur-an itu bukanlah perkataan penya'ir. Sedikit sekali 
kamu beriman kepadanya. (OS. 69:41) Dan bukan pula perkataan tukang 
tenung. Sedikit sekali kamu mengambil pelajaran daripadanya. (OS. 69:42) 
Ia adalah wahyu yang diturunkan dari Rabb semesta alam. (OS. 69:43) 


Allah Ta'ala berfirman seraya bersumpah kepada hamba-hamba-Nya 
dengan tanda-tanda kekuasaan-Nya yang selalu mereka saksikan dalam ciptaan- 
ciptaan-Nya yang menunjukkan kesempurnaan-Nya dalam Nama dan sifat- 
Nya, serta dengan hal-hal ghaib yang tidak mereka saksikan, yaitu hal-hal 
ghaib yang menunjukkan bahwa al-Our-an itu merupakan firman sekaligus 
wahyu-Nya dan diturunkan kepada hamba sekaligus Rasul-Nya yang Dia pilih 
sendiri untuk menyampaikan : risalah dan menunaikan amanah, di mana Allah 
Ta'ala berfirman, ke dn Oo NN ogpa Na S8? “Maka 
Aku bersumpah dengan apa yang kamu lihat dan dengan apa yang tidak kamu 
lihat. Sesungguhnya al-ur-an itu adalah benar-benar walryu (Allah yang diturun- 
kan kepada) Rasul yang mulia.” Yakni, Muhammad #£. Dinisbatkan kepada 
beliau bermakna tabligh (penyampaian), karena Rasulullah #£ bertugas me- 
nyampaikan dari Rabb yang mengutus. Oleh karena itu, Dia menyandarkan- 
nya | dalam surat at-Takwiir kepada Rasul dari kalangan Malaikat. 
bo, IS Ap “Sesungguhnya al-ur-an itu adalah benar-benar wahyu 
(Allah'yang diturunkan kepada) Rasul yang mulia.” Dan ini adalah Jibril SEXY. 
Demikian juga Dia berfirman di sini: 

GOS NB ya dia Y) H5 PES SG Ja Pp “Dan al Gursan itu 
bukanlah perkataan penya'ir. Sedikit sekali kamu beriman kepadanya. Dan bukan 
pula perkataan tukang tenung. Sedikit sekali kamu mengambil pelajaran darinya.” 
Dengan demikian, terkadang Allah menyandarkannya pada ucapan Rasul 
dari kalangan Malaikat, dan terkadang juga Dia menyandarkannya kepada 
Rasul dari kalangan manusia, karena masing-masing dari keduanya merupakan 
penyampai pesan Allah yang telah Dia amanahkan, berupa wahyu dan firman- 

Nya. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ JULI —, w Ia $$? Ta 
adalah wahyu yang diturunkan dari Rabb semesta alam.” Imam Ahmad me- 
riwayatkan, Umar bin al-Khaththab berkata: “Aku pernah keluar untuk 
menghalangi Rasulullah #£, sebelum aku memeluk Islam, lalu aku mendapat- 
kannya telah lebih mendahuluiku datang ke masjid. Kemudian aku berdiri 
di belakang beliau, lalu beliau membuka dengan membaca surat al-Haaggah 
sehingga aku benar-benar kagum dengan susunan kalimat al-Our-an.” Dia 
berkata, “Kemudian aku mengatakan, “Demi Allah, dia benar-benar seorang 

penyair, sebagaimana yang d dikatakan oleh kaum Guraisy. ” Lebih lanjut, beliau 
membaca ayat: £ D APU US 5 Ja YA UC &S das J3 Up Sesungguhnya 
al-Gur-an itu adalah benar-benar walryu (Allah yang diturunkan kepada) Rasul 
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yang mulia. Dan al-ur-an itu bukanlah perkataan penya'ir. Sedikit sekali kamu 
beriman kepadanya.” Dia berkata: “Aku katakan: “Seorang dukun.” Lebih 
— Janjut dia berkata: “Kemudian beliau membaca: 
ts Bis Ju EN Gan Cl Ipa Fj Sai 2) ca Jaja OS CAS Ga Jia YP 
Gin tp AA Ku Cb Ii ta GEA oa 
Dan bukan pula perkataan tukang tenung. Sedikit sekali kamu mengambil 
pelajaran daripadanya. Ia adalah wahyu yang diturunkan dari Rabb semesta 
alam. Seandainya dia (Muhammad) mengadakan sebagian perkataan atas (nama) 
Kami, niscaya benar-benar Kami pegang dia pada tangan kanannya. Kemudian 
benar-benar Kami potong urat tali jantungnya. Maka sekali-kali tidak ada seorang 
pun darimu yang dapat menghalangi (Kami) dari pemotongan urat nadi itu,” 
sampai akhir surat. Selanjutnya, “Umar berkata: “Maka tertanamlah Islam 
secara mantap di dalam kalbuku.” Dan ini bagian dari beberapa sebab yang 
Allah Ta'ala jadikan sebagai pengaruh dalam memberikan petunjuk hidayah 
“Umar bin al-Khaththab &5 , sebagaimana kami telah menceritakan proses 


masuknya “Umar ke dalam Islam di dalam sirahnya secara khusus. Segala puji 
dan sanjungan hanya milik Allah. 
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Seandainya dia (Mubammad) mengadakan sebagian perkataan atas (nama) 
Kami, (OS. 69:44) niscaya benar-benar Kami pegang dia pada tangan kanan- 
nya. (OS. 69:45) Kemudian benar-benar Kami potong urat tali jantungnya. 
(OS. 69:46) Maka sekali-kali tidak ada seorangpun darimu yang dapat 
menghalangi (Kami) dari pemotongan urat nadi itu. (OS. 69:47) Dan se- 
sungguhnya al-Gur-an itu benar-benar suatu pelajaran bagi orang-orang 
yang bertakwa. (OS. 69:48) Dan sesungguhnya Kami benar-benar mengetahui 
bahwa di antara kamu ada orang yang mendustakannya. (OS. 69:49) Dan 
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sesungguhnya al-Gur-an itu benar-benar menjadi penyesalan bagi orang- 
orang kafir (di akhirat). (OS. 69:50) Dan sesungguhnya al-Our-an itu benar- 
benar kebenaran yang diyakini. (OS. 69:51) Maka bertasbihlah dengan 
(menyebut) Nama Rabb-mu Yang Mahabesar. (OS. 69:52) 


Allah Ta'ala berfirman, $ Ek J,£ Ta 9 “Seandainya dia mengadakan 
sebagian perkataan atas (nama) Kami,” yakni Muhammad #£. Jika saja dia seperti 
yang mereka tuduhkan, yaitu mengadakan kedustaan atas Kami sehingga dia 
memberikan tambahan atau pengurangan pada risalah tersebut, atau dia me- 
ngatakan sesuatu yang berasal dari dirinya sendiri, lalu menisbatkannya kepada 
Kami, sedang Kami tidak pernah mengatakannya, pastilah Kami menyegerakan 
siksaan untuknya. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ os & Kis $ 

— “Niscaya Kami benar-benar akan siksadiatangan kanan.” Ada yang berpendapat 
bahwa artinya adalah Kami akan membalasnya dengan tangan kanan, karena 
tangan kanan itu mempunyai kekuatan lebih dahsyat. Dan ada juga yang ber- 
pendapat, yakni, niscaya Kami akan pegang tangan kanannya, 

Sa Ta Ab £ « 9 “Kemudian Kami akan benar-benar potong urat tali jantung- 
nya.” Ibnu “Alibas mengatakan: “Yaitu urat jantung, yakni satu urat di mana 
jantung bergantung padanya.” 


Firman Allah Ta'ala, $ 2-4 at ef Ka L5 9 “Maka sekali-kali 
tidak ada seorang pun darimu yang dapat menghalangi (Kami) dari pemotongan 
urat nadi itu.” Maksudnya, tidak ada seorang pun dari kalian yang mampu 
memberikan halangan antara Kami dengannya jika Kami sudah menghendaki 
sesuatu padanya. Artinya, bahkan Muhammad itu adalah seorang yang jujur, 
senantiasa berbuat kebajikan dan berada dalam bimbingan, karena Allah && 
menetapkan semua yang disampaikan oleh beliau dari-Nya sekaligus memberi 
dukungan sepenuhnya melalui berbagai macam mukjizat yang sangat me- 
nakjubkan dan berbagai bukti yang sangat pasti. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ EA 25 S1, 9 “Dan sesun gguh- 
nya ia benar-benar suatu pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.” Yakni, al- 
Our-an. Selanjutnya, Dia berfirman, $ Emi Ke ol b U, 9 “Dan sesungguhnya 
Kami benar-benar mengetahui bahwa di antara kamu ada orang yang mendusta- 
kannya.” Yakni, dengan kejelasan dan kegamblangan ini akan ada di antara 
kalian orang yang mendustakan al-Our-an. $ LI H3 aan 9 “Dan 
sesungguhnya al-Gur-an itu benar-benar menjadi penyesalan bagi orang-orang 
kafir (di akhirat).” Ibnu Jarir mengatakan: “Sesungguhnya pendustaan itu benar- 
benar akan menjadi penyesalan bagi orang-orang kafir pada hari Kiamat kelak.” 
Dan bisa juga dhamir (kata ganti) itu kembali kepada al-Our-an. Dengan 
pengertian lain, pada kesempatan yang sama, al-Gur-an dan keimanan kepada- 
nya menjadi penyesalan yang teramat berat bagi orang-orang kafir. Sebagaimana 
yang difirmankan Allah Ta'ala, $ & 0/2p Y de ay — KA up 
“Demikianlah Kami masukkan al-Gur-an ke dalam hati orang-orang yang durhaka. 
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Mereka tidak beriman kepadanya.” (RS. Asy-Syu'araa': 200-201). Oleh karena 
itu, di sini Dia berfirman, $ s4 5 S1, 9 “Dan sesungguhnya al-Gur-an itu 
benar-benar kebenaran yang diyakini.” Yakni berita benar dan sesuai kenyataan, 
yang tidak mengandung keraguan sama sekali di dalamnya. Kemudian Allah 
Ta'ala berfirman, $ »&J 3, ab Teng : 9 “Maka bertasbihlah dengan (menyebut) 
Nama Rabb-mu Yang Mahabesar.” Yakni, yang telah menurunkan al-Our-an 
yang agung ini. 
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Surat Makkiyyah 
Surat ke-70 : 44 ayat 
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“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 
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Seorang peminta telah meminta kedatangan adzab yang bakal terjadi. (OS. 
70:1) Untuk orang-orang kafir, yang tidak seorangpun dapat menolaknya. 
(OS. 70:2) (Yang datang) dari Allah yang mempunyai tempat-tempat naik. 
(OS. 70:3) Malaikat-Malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Rabb 
dalam sehari yang kadarnya limapuluh ribu tahun. (OS. 70:4) Maka ber- 
sabarlah kamu dengan sabar yang baik. (OS. 70:5) Sesungguhnya mereka 
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memandang siksaan itu jauh (mustahil). (OS. 70:6) Sedangkan Kami me- 
mandangnya dekat (pasti terjadi). (OS. 70:7) 


IN, Sia Te Jt $ “Seorang peminta telah meminta kedatangan adzab 

yang bar terjadi.” Di dalam ayat ini terkandung pengertian yang ditunjukkan 
oleh huruf ba', seakan-akan memiliki pengertian: Ada seseorang yang meminta 
disegerakan adzab yang sudah pasti bakal terjadi. Dan itu sama seperti firman 
Allah Ta'ala, $ sa2y Mi ex F AL UP Menag ,$ Dan mereka meminta 
kepadamu agar adzab itu diseragakan kedatangannya, sedang Allah itu tidak 
akan mengingkari janji-Nya.” (OS. Al-Hajj: 47). Maksudnya, adzab-Nya itu 
pasti akan terjadi, tidak mungkin tidak. Ibnu Abi Najih meriwayatkan dari 
Mujahid mengenai firman Allah Ta'ala, $ JL JL $: “Ada seseorang yang 
memohon didatangkan adzab yang bakal ditimpakan di akhirat kelak.” Dia 
mengatakan: “Dan itulah ungkapan mereka: 
Sin Aj PAN Gp Stan le Yaa Base 53 GI ja MAh NS | Sl 9 Ya 
Allah, jika Panen (al-Our-an) ini, dialah yang benar dari sisi-Mu, maka hujanilah 
kami batu dari langit, atan datangkanlah kepada kami adzab yang pedih." (OS. 
Al-Anfaal: 32). 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 23X 3, 9 “Yang bakal terjadi. Untuk 
orang-orang kafir.” Yang sudah disediakan £ n disiapkan bagi orang-orang 
kafir. Ibnu “Abbas mengatakan: “$ B5 3? Yang tidak seorangpun dapat 
menolaknya, yakni tidak ada seorang pun yang dapat menolak jika Allah 
sudah menghendaki kejadiannya.” Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 
& (ia s3 Al cp p “(Yang datang) dari Allah yang mempunyai tempat-tempat 
ndik.” Ats-Tsauri menceritakan dari Ibnu “Abbas tentang firman Allah Ta'ala, 

£ J5 3 M 12), dia mengatakan: “Yang memiliki beberapa derajat. ” “Ali 
bin Abi Thalhah mengemukakan dari Ibnu “Abbas: “Dzil ma'aarij berarti 
tinggi lagi utama.” Mujahid Han “Dzil ma'aartj beraru tingkatan langit.” 


Firman Allah Ta'ala, $ Ji Cc FA KS aa 59 “Malaikat-Malaikat dan 
Jibril naik (menghadap) kepada Rabb.” “Abdurrazzag menceritakan dari Ma'mar, 
dari Oatadah: “Ta 'ruju berarti naik.” Sedangkan ar-ruuh, Abu Shalih mengata- 
kan: “Mereka adalah segolongan makhluk dari makhluk-makhluk Allah yang 
menyerupai manusia, tetapi mereka bukanlah manusia.” Perlu saya katakan: 
“Ada pula kemungkinan bahwa yang dimaksudkan itu adalah Jibril, dan itu 
termasuk ke dalam 'athaf khusus atas yang umum. Dan mungkin juga ia me- 
rupakan isim jenis bagi arwah anak cucu Adam, di mana jika arwah tersebut 
dicabut, maka akan dibawa naik ke langit.” 


Firman Allah Ta'ala, $ &. Sae en 0 (8 —? “Dalam sehari 
yang kadarnya limapuluh ribu tahun.” Yang dimaksudkan dengan hal itu adalah 
hari Kiamat. Ibnu Abi Hatim menceritakan dari Ibnu “Abbas: 


KN es aa OS ai c $ &? Dalam sehari yang kadarnya limapuluh ribu 
tahun,” dia mengatakan: “Yaitu pada hari Kiamat.” Sanadnya shahih. Imam 
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Ahmad meriwayatkan dari Abu “Umar al-“Adani, dia berkata: “Aku pernah 
bersama Abu Hurairah #5 , lalu lewatlah seseorang dari Bani “Amir bin 
Sha'sha'ah, lalu dikatakan kepadanya: Ini adalah orang dari Bani “Amir yang 
kekayaannya paling banyak.' Maka Abu Hurairah berkata: “Hadirkan dia 
padaku.” Kemudian mereka menghadirkan orang tersebut. Kemudian Abu 
Hurairah berkata: “Aku dengar engkau mempunyai banyak kekayaan.” Lalu 
al-“Amiri berkata: Benar, sesungguhnya aku mempunyai seratus ekor keledai 
dan seratus kulit samakan.” Sampai dia menyebutkan macam-macam unta, 
berbagai budak, dan tali penambat kuda. Kemudian Abu Hurairah berkata: 
“Hindarilah olehmu tapak kaki unta dan kuku binatang.” Hal itu diulanginya 
berkali-kali sehingga membuat raut wajah al-“Amiri berubah seraya berkata: 
“Apa yang engkau maksudkan dengan hal itu, wahai Abu Hurairah?” Abu 
Hurairah menjawab: “Aku pernah mendengar Rasulullah #5 bersabda: “Barang- 
siapa memiliki seekor unta lalu dia tidak memberikan haknya pada saat najdah 
dan rislahnya.” Lalu kami bertanya: “Apakah yang dimaksud dengan najdah 
dan rislahnya itu, wahai Rasulullah? Beliau menjawab: Yakni, pada masa 
sulit dan mudahnya, maka unta itu akan datang pada hari Kiamat kelak sebagai 
unta yang paling cepat jalannya, paling banyak, paling gemuk, dan paling 
lincah sehingga ketika disediakan untuknya sebidang tanah lapang untuk 
menderum, maka ia pun akan menginjaknya dengan telapak kakinya. Dan 
jika telah melintasi tempat tersebut, maka ia akan kembali ke tempat permulaan 
dalam satu hari yang kadarnya 50.000 tahun sampai diberikan keputusan 
kepada ummat manusia sehingga dia melihat jalannya. Dan jika dia memiliki 
satu ekor sapi lalu dia tidak memberikan haknya ketika dalam keadaan susah 
maupun mudah, maka sapi itu akan datang pada hari Kiamat kelak sebagai 
sapi yang paling cepat jalannya, paling banyak, paling gemuk, dan paling lincah 
sehingga ketika disediakan untuknya sebidang tanah lapang untuk menderum 
maka setiap makhluk yang mempunyai kuku akan menginjaknya dengan 
kukunya, dan setiap binatang bertanduk akan menyeruduk dengan tanduknya 
yang di dalamnya tidak terdapat satu pun binatang yang tanduk dan telinganya 
cacat. Jika binatang lain melintasinya, maka dia akan mengulanginya dari 
tempat permulaan dalam satu hari yang kadarnya 50.000 tahun sampai diberi- 
kan putusan kepada ummat manusia sehingga dia melihat jalannya. Dan jika 
dia mempunyai seekor kambing lalu dia tidak memberi haknya ketika dalam 
keadaan susah dan lapang, maka dia akan datang pada hari Kiamat kelak sebagai 
kambing yang paling cepat jalannya, paling banyak, paling gemuk, dan paling 
lincah sehingga ketika disediakan untuknya sebidang tanah lapang untuk 
menderum maka ia pun akan menginjaknya dengan telapak kakinya. Maka 
setiap makhluk yang mempunyai kuku akan menginjaknya dengan kukunya 
dan setiap binatang bertanduk akan menyeruduk dengan tanduknya yang di 
dalamnya tidak terdapat satu pun binatang yang tanduk dan telinganya cacat. 
Jika binatang lain melintasinya, maka dia akan mengulanginya dari tempat 
permulaan dalam satu hari yang kadarnya 50.000 tahun sampai diberikan 
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putusan kepada ummat manusia sehingga dia melihat jalannya. Lalu al-“Amiri 
mengatakan: “Lalu apakah hak binatang-binatang itu, wahai Abu Hurairah? 
Abu Hurairah menjawab: “Hendaklah engkau memberi yang pemurah, mem- 
perkenankan yang melimpah, dan memberi minum unta, serta mengawinkan- 
nya dengan unta jantan.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i. 


Jalan lain untuk hadits ini : 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah &s , dia berkata: 


— “Rasulullah &£ bersabda: 
AP Ne mili Jk II Tab DPI FS lo 5) 
Sa DS pa SA GAN RI Hp ay ky ala ge 
«( DIN TI lg TEA BI GL ee 3 Oi Ca aa Idi ps 3 


“Tidaklah seorang pemilik simpanan tidak menunaikan haknya melainkan 
simpanannya itu akan dijadikan sebagai lempengan-lempengan yang dipanas- 
kan di Neraka Jahannam, lalu dengan lempengan itu dia akan digosok pada 
bagian dahi, lambung dan punggungnya sehingga Allah memberikan keputusan 
di antara hamba-hamba-Nya pada satu hari yang kadarnya 50.000 tahun me- 
nurut hitungan kalian. Kemudian dia akan mengetahui jalannya, apakah ke 
Surga ataukah ke Neraka.” 


Dan kelanjuran hadits ini disebutkan berkenaan dengan kambing dan 
unta sebagaimana yang telah disebutkan di atas, di dalamnya disebutkan: 
“Kuda itu bagi tiga orang. Bagi satu orang sebagai pahala, bagi satu orang lagi 
sebagai penutup dan bagi satu,orang lainnya sebagai dosa.” Sampai akhur hadits. 
Dan diriwayatkan oleh Muslim seorang diri dalam kitab Shahihnya secara 
lengkap, dan tidak diriwayatkan oleh al-Bukhari dari hadits Suhail, dari ayah- 
nya, dari Abu Hurairah. Adapun tempat penguraian jalan dan lafazhnya ada 
di dalam kitab az-Zakaah dari kitab al-Ahkaam. Tujuan yang dimaksud dari 
hadits ini adalah perkataan: “Sehingga Allah memberikan keputusan di antara 
hamba-hamba-Nya pada satu hari yang kadarnya 50.000 tahun.” 
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Dan diriwayatkan pula dari Ibnu Abi Mulaikah, dia berkata bahwa 
ada seseorang bertanya kepada Ibnu “Abbas mengenai firman Allah Ta'ala, 
da af inn ain OS gp $? “Dalam sehari yang kadarnya limapuluh ribu 
tahun.” Lalu dia berkata: “Maka dia pun menuduhnya.” Selanjutnya orang 
itu berkata: “Sesungguhnya aku bertanya kepadamu agar engkau berkenan 
memberitahuku.” Dia menjawab: “Keduanya merupakan dua hari yang telah 
disebutkan oleh Allah, hanya Allah yang lebih tahu akan keduanya dan aku 
tidak suka mengatakan apa yang ada di dalam al-Gur-an sesuatu yang tidak 
aku ketahui.” 
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Dan firman Allah Ta'ala, $ Sura K5 "A56 P “Maka bersabarlah kamu 
dengan sabar yang baik.” Artinya, bersabarlah hai Muhammad, atas pendustaan 
kaummu terhadapmu dan permohonan mereka agar adzab didatangkan dengan 
segera serta anggapan mereka bahwa adzab itu tidak akan pernah terjadi. Oleh 
karena itu, Dia berfirman, $ X5 5: “3 p “Sesungguhnya mereka memandang 
siksaan itu jauh.” Yaitu, terjadinya adzab. Dan hari Kiamat itu dipandang oleh 
orang-orang kafir sebagai suatu yang sangat jauh, artinya mustahil terjadi. 
$£ 533, ? “Sedangkan Kami memandangnya dekat.” Yakni, orang-orang 
mukmin meyakini keberadaan adzab yang sudah dekat itu meskipun rentang 
waktunya hanya diketahui oleh Allah 86, tetapi setiap apa yang akan datang 
itu pasti sudah dekat dan pasti akan terjadi, tidak mungkin tidak. 
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Pada hari ketika langit menjadi seperti luluhan perak. (OS. 70:8) Dan 
gunung-gunung menjadi seperti bulu (yang beterbangan). (OS. 70:9) Dan 
tidak ada seorang teman akrab pun menanyakan temannya, (OS. 70:10) 
Sedang mereka saling melihat. Orang kafir ingin kalau sekiranya dia dapat 
menebus (dirinya) dari adzab hari itu dengan anak-anaknya. (OS. 70:11) 
Dan isterinya dan saudaranya. (OS. 70:12) Dan kaum familinya yang me- 
lindunginya (di dunia). (OS. 70:13) Dan orang-orang di atas bumi seluruhnya, 
kemudian (mengharapkan) tebusan itu dapat menyelamatkannnya. (OS. 
70:14) Sekali-kali tidak dapat. Sesungguhnya Neraka itu adalah api yang 
bergejolak. (OS. 70:15) Yang mengelupaskan kulit kepala. (OS. 70:16) Yang 
memanggil orang yang membelakang dan yang berpaling (dari agama). 


(OS. 70:17) Serta mengumpulkan (harta benda) lalu menyimpannya. (OS. 
70:18) 


Allah Ta'ala berfirman, adzab itu pasti akan terjadi pada orang-orang 
kafir, $ KAS sea cs? “Pada hari ketika langit menjadi seperti luluhan 
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perak.” Ibnu “Abbas dan beberapa ulama lainnya mengatakan: “Seperti kucuran 
minyak.” $ PA deng use ,$ “Dan gunung-gunung menjadi seperti bulu.” 
Yakni, seperti bulu domba yang diterbangkan. 


Ig 385 53 s - 


Firman Allah Ta'ala, $ 47725 Wat —ax Ban Y, 9 “Dan tidak ada 
seorang teman akrab pun menanyakan temannya. Sedang mereka saling melihat.” 
Maksudnya, tidak ada seorang teman karib menanyakan tentang keadaan 
temannya, sedang dia melihatnya berada dalam keadaan yang sangat buruk, 
sehingga dia disibukkan oleh dirinya sendiri dan tidak peduli lagi pada orang 
lain. Al“Aufi meriwayatkan dari Ibnu “Abbas: “Sebagian mengetahui sebagian 
lainnya dan juga saling mengenal di antara mereka, kemudian sebagian mereka 
lari dari sebagian lainnya. ? Dan setelah itu, Allah Ta'ala berfirman: 
bab bb ia SEA tg ? “Setiap orang dari mereka pada hari itu mempunyai 
urusan yang cukup menyibukkannya.” (OS. “Abasa: 37). 


Dan firman Allah Ta'ala: | 

PA an aa Serai de Sa aa IAI ML 5 al ap 

LI em Lah 
“Orang kafir ingin kalau sekiranya dia dapat menebus (dirinya) dari adzab hari 
itu dengan anak-anaknya, isterinya dan saudaranya, serta kaum familinya yang 
melindunginya, dan juga orang-orang di atas bumi seluruhnya, kemudian (meng- 
harapkan) tebusan itu dapat menyelamatkannnya. Sekali-kali tidak dapat.” 
Maksudnya, tidak akan diterima tebusan darinya meskipun ia datang dengan 
membawa penghuni bumi dan membawa harta yang paling berharga yang 
dia dapatkan serta meski membawa emas sebanyak isi bumi atau membawa 
anaknya yang dulu di dunia menjadi buah kesayangannya. Kemudian ketika 
dia melihat berbagai hal mengerikan pada hari Kiamat, dia bermaksud menebus 
dirinya dari adzab Allah dengan semuanya itu, dan hal itu tidak akan pernah 
diterima. Mengenai firman-Nya, $ «2: $ “Dan kaum familinya,” Mujahid 
dan as-Suddi mengatakan: “Yakni kabilah dan keluarganya.” Ikrimah mengata- 


kan: “Yaitu kelompok yang ia merupakan bagian darinya” Asyhab mengata- 
kan dari Malik: “Fashiilatuhu berarti ibunya.” 


Firman Allah Ta'ala, $ & Gl? “Sesungguhnya Neraka itu adalah api 
yang bergejolak.” ' Dia mensifati Neraka dan panasnya yang sangat tinggi. 
Se MS 9 Yang mengelupaskan kulit kepala.” Ibnu “Abbas dan Mujahid 
mengatakan: “Yakni kulit kepala.” Sedangkan Mujahid mengatakan: “Yaitu 
daging tanpa tulang.” 


Firman Allah Ta'ala, $ Pat Ea Tg Gl 1,29 “Yang memanggil 
orang yang membelakang dan yang berpaling serta mengumpulkan (harta benda) 
lalu menyimpannya.” Neraka memanggil para penghuninya yang telah di- 
ciptakan oleh Allah untuk menempatinya. Dan Dia takdirkan mereka di dunia 
untuk mengerjakan amalan penghuni Neraka, sehingga pada hari Kiamat 
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mereka akan dipanggil dengan menggunakan lidah yang cukup lancar dan 
gamblang. Kemudian Neraka itu akan mengambil mereka dari kalangan ummat 
manusia yang berkumpul di alam Mahsyar, seperti burung menyambar biji- 
bijian. Yang demikian itu karena mereka seperti apa yang difirmankan oleh 
Allah 38, yakni termasuk orang yang membelakang dan berpaling, yaitu men- 
dustakan dengan hati dan meninggalkan amal dengan anggota tubuhnya. 

$ 6 3d “Lalu dia mengumpulkan dan menyimpannya, ” yakni mengumpul- 
kan harta sebagian atas sebagian lainnya dan kemudian menyimpannya serta 
menolak menunaikan hak Allah dari harta yang dimilikinya itu, padahal itu 
merupakan kewajiban baginya untuk mengeluarkan nafkah dan mengeluar- 
kan zakat. 
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Sesungguhnya manusia diciptakan bersifar - kesah lagi kikir. (OS. 
70:19) Apabila ia ditimpa kesusahan, ia berkeluh kesah, (OS. 70:20) dan 
apabila ia mendapat kebaikan, ia amat kikir, (OS. 70:21) kecuali orang- 
orang yang mengerjakan shalat, (OS. 70:22) yang mereka itu tetap mengerja- 
kan shalatnya, (OS. 70:23) dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia 
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bagian tertentu, (OS. 70:24) bagi orang (miskin) yang meminta dan orang 
yang tidak mempunyai apa-apa (yang tidak mau meminta), (OS. 70:25) 
dan orang-orang yang mempercayai hari pembalasan, (OS. 70:26) dan orang- 
orang yang takut terhadap adzab Rabb-nya. (OS. 70:27) Karena sesungguhnya 
adzab Rabb mereka tidak dapat orang merasa aman (dari kedatangapnya). 
(OS. 70:28) Dan orang-orang yang memelihara kemaluannya, (OS. 70:29) 
kecuali terbadap isteri-isteri mereka atau budak-budak yang mereka miliki 
maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tidak tercela. (OS. 70:30) Barang- 
siapa mencari dibalik itu, maka mereka itulah orang-orang yang melampaui 
batas. (OS. 70:31) Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang 
dipikulnya) dan janjinya. (OS. 70:32) Dan orang-orang yang memberikan 
kesaksiannya. (OS. 70:33) Dan orang-orang yang memelihara shalatnya. 
(OS. 70:34) Mereka itu (kekal) di Surga lagi dimuliakan. (OS. 70:35) 


Allah Ta'ala berfirman seraya menceritakan tentang manusia dan akhlak 
tercela yang diciptakan padanya. $ & Ja ae ay UP “Sesungguhnya manusia 
diciptakan bersifat keluh kesah lagi: kikir.” Kemudian Dia menafsirkannya melalui 
firman-Nya ini, $ E 5 SJ X5 151 $ “Apabila ia ditimpa kesusahan, ia berkeluh 
kesah.” Maksudnya jika dia ditimpa oleh suatu hal yang menyusahkan, maka 
dia akan gusar dan mengeluh. Hatinya pun menjadi hancur karena rasa takut 
yang luar biasa menyeramkan dan karena putus asa dari mendapatkan kebaikan. 
Se NS 5 “Dan apabila ia mendapat kebaikan, ia amat kikir.” Maksud- 
nya, jika dia mendapatkan kenikmatan dari Allah, maka dia sangat kikir mem- 
berikannya kepada orang lain dan menolak memberikan hak Allah dari nikmat 
yang didapatkannya tersebut. Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ Goro) d 
“Kecuali orang-orang yang mengerjakan shalat.” Yakni, manusia dengan beberapa 
sifat tercelanya, kecuali orang-orang yang dilindungi Allah dan diberi taufig 
serta hidayah menuju kebaikan dan juga diberi kemudahan untuk mendapat- 
kannya, mereka itulah orang-orang yang mengerjakan shalat. 

Kors HN He 3 pil P “Yang mereka itu tetap mengerjakan shalatnya. 
Ada yang berpendapat, maknanya adalah mereka senantiasa memelihara waktu 
dan berbagai kewajiban shalat. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu Mas'ud, 
Masrug dan Ibrahim an-Nakha'i. Dan ada juga yang menyatakan, yang di- 
maksudkan dengan daa-imuan di sini berarti tenang dan khusyu”. Dan itu 
seperti firman Allah Ta'ala, $£ 0 45 1x SA al oya si Ap 28 59 “Sesung- 
gubnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-orang yang khusyu 

dalam shalatnya.” (9S. Al-Mw'minuun: 1-2). Demikian yang dikemukakan 
oleh Ugbah bin “Amir. Darinya muncul kata al-maa-ud daa-im, yaitu air yang 
diam dan tenang. Dan itu menunjukkan diwajibkannya tuma'ninah dalam 
shalat. Sebab, orang yang tidak tuma-ninah dalam rukw' dan sujudnya berarti 
dia tidak tenang dalam shalatnya, karena dia tidak diam di dalamnya dan tidak 
juga tenang, tetapi dia justru terus bergerak-gerak seperti gerakan burung gagak 
sehingga dia tidak mendapat keberuntungan. Dan ada juga yang berpendapat, 
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yang dimaksudkan dengan hal itu adalah orang-orang yang jika mereka me- 
ngerjakan suatu perbuatan, mereka selalu mengerjakannya secara terus-menerus 
dan mantap, sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits shahih, dan “Aisyah 
2, dari Rasulullah 4 bahwasanya beliau bersabda: 


« MEKSY gai d1 dl ee € iy 


“Amal perbuatan yang paling disukai Allah adalah yang dilakukan secara terus- 
menerus (rutin) meski hanya sedikit.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ Tah Jaa SN 3 BI 3 dl, d 
“Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia banan tertentu, ja orang 
(miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-apa.” Yakni, pada 
harta mereka terdapat bagian yang telah ditetapkan bagi orang-orang yang 
membutuhkan. Dan pembahasan masalah ini telah diberikan dalam surat adz- 
Dzaanyaat. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ WI #4 6 Fa il, $ “Dan orang-orang 

yang mempercayai hari pembalasan.” Yakni, meyakini hari kebangkitan, hisab, 
dan pembalasan. Mereka mengerjakan amal orang-orang yang mengharapkan 
pahala « dan takut akan hukuman. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 
Go pakan 4. | Abs LA 3 —ill, 9 “Dan orang-orang yang takut terhadap adzab 
Rabb-nya.” Yakni, mereka takut dan khawatir. $ 0 Drag Hi ) Iis uj 9 “Karena 
sesungguhnya adzab Rabb mereka tidak dapat orang merasa aman.” Yakni, tidak 
ada seorang pun dari orang-orang yang memahami perintah Allah yang merasa 
aman dari siksa itu kecuali yang mendapatkan pengamanan dari Allah Tabaaraka 
wa Ta'ala. Dan firman Allah Ta'ala, $ o yss « an 3 A ta 39 “Dan orang: 
orang yang memelihara kemaluannya.” Yakni, menjaganya dari hal-hal yang 
haram dan menghindarkan untuk meletakkannya tidak pada apa yang dizinkan 
oleh Allah Ta' ala. Oleh karena i itu, Allah Ta'ala berfirman: 
Kon AU D5 PAN ap H6 LA Lu 1 mela GP 
“Kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak-budak yang mereka miliki maka 
sesungguhnya mereka dalam hal ini tidak tercela. Barangsiapa mencari di balik 
itu, maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas.” Penafsiran ayat 
ini telah diberikan di awal surat al-Mu'minuun, sehingga tidak perlu diulang 
kembali di sini. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 2,21, SANGE MALU 3 Gal y 9 “Dan orang: 
orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipi, ulnya) ag janjinya.” Maksud- 
nya, jika mereka dipercaya maka mereka tidak berkhianat. Jika berjanji, mereka 
tidak pernah mengingkari. Dan inilah sifat orang-orang mukmin, sedangkan 
kebalikannya adalah sifat orang-orang munafik. 


' Muttafag @alaih. 
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Sedangkan firman Allah Ta'ala, $ 0/56 Haag 2 Gil, 9 “Dan orang: 

. orang yang memberikan kesaksiannya.” Yakni orang-orang yang senantiasa 

menjaga kesaksiannya, tidak memberikan jambahan atau pengurangan padanya 

serta tidak pula menyembunyikannya, $ 45 Se A3 WI sa, “Dan barangsiapa 

yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa 
hatinya.” 











Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ 5 yaa HD PE Pa Sat, ,$ “Dan 
orang-orang yang memelihara shalatnya.” Yakni selalu memelihara waktu, 
rukun, hal-hal wajib shalat, dan sunnah-sunnahnya. Di mana Dia mengawali 
firman-Nya dengan menyebut shalat dan mengakhirinya dengan uraian tentang 
shalat juga. Dan itu menunjukkan perhatian terhadap shalat serta isyarat akan 
kemuliaannya, sebagaimana yang telah dikemukakan di awal surat al-Mu'minuun. 
Oleh karena i itu, di dalam surat tersebut Allah berfirman: 

SOE Ya ya ar) Se RU EN 2 Up “Mereka itulah orang-orang 
yang akan mewarisi, (yaitu) yang akan mewarisi Surga Firdaus. Mereka kekal di 
dalamnya.” (2S. Al-Mu'minuun: 10-11). Sedangkan di dalam surat ini, Dia 
berfirman, $ 54 ot GA Da Id “Mereka itu (kekal) di Surga lagi mudi: 
kan.” Yakni, dimuliakan dengan berbagai macam kenikmatan dan kesenangan. 
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Mengapakah orang-orang kafir itu bersegera datang ke arahmu, (OS. 70:36) 


Dari kanan dan dari kiri dengan berkelompok-kelompok. (OS. 70:37) Ada- 
kah setiap orang dari orang-orang kafir itu ingin masuk ke dalam Surga 
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yang penuh kenikmatan? (OS. 70:38) Sekali-kali tidak! Sesungguhnya Kami 
ciptakan mereka dari apa yang mereka ketahui (air mani). (OS. 70:39) Maka 
Aku bersumpah dengan Rabb yang mengatur tempat terbit dan terbenamnya 
matahari, bulan dan bintang, sesungguhnya Kami benar-benar Mahakuasa. 
(OS. 70:40) Untuk mengganti (mereka) dengan kaum yang lebih baik dari 
mereka, dan Kami sekali-kali tidak dapat dikalahkan. (OS. 70:41) Maka 
biarkanlah mereka tenggelam (dalam kebathilan) dan bermain-main sampai 
mereka menjumpai hari yang diancamkan kepada mereka. (OS. 70:42) 
(yaitu) pada hari mereka keluar dari kubur dengan cepat seakan-akan mereka 
pergi dengan segera kepada berhala-berhala (sewaktu di dunia), (OS. 70:43) 
dalam keadaan mereka menekurkan pandangannya (serta) diliputi kehinaan. 
Itulah hari yang dahulunya diancamkan kepada mereka. (OS. 70:44) 
















































Allah Ta'ala berfirman seraya mengingkari orang-orang kafir yang 
hidup pada masa Nabi #5. Mereka ini menjadi saksi bagi beliau dan apa yang 
dibawakan oleh Allah melalui pengutusan beliau, berupa petunjuk dan ber- 
bagai macam mukjizat yang luar biasa. Kemudian dengan semua itu mereka 
justru melarikan diri dan memisahkan diri darinya, berpencar ke kanan dan 
ke kiri secara berkelompok-kelompok dan bergolongan-golongan. 


Allah Ta'ala berfirman, $ xebes WS 13 all JS p “Mengapakah 
orang-orang kafir itu bersegera datang ke arahmu.” Maksudnya, mengapa orang- 
orang kafir yang ada di dekatmu itu, hai Muhammad, bergegas melarikan diri 
darimu? Sebagaimana yang dikatakan oleh al-Hasan al-Bashri: “Mubthi'iin 
berarti beranjak.” $ Lx JUS 5, sea .£$ Darikanan dan dari kiri secara 
berkelompok-kelompok.” Bentuk tunggal kara ain intadalah "ecah yang ber- 
arti berkelompok. Dan demikianlah keadaan orang-orang yang melarikan 
diri. Yakni, saat mereka terpecah-pecah dan terpisah-pisah, sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad mengenai orang-orang yang mengumbar 
nafsu (ahlul bid'ah). Mereka adalah orang-orang yang menyelisihi al-Our-an. 
Mereka tidak mau sependapat dengannya, tetapi mereka sepakat untuk me- 
nyalahinya. 


Al“Aufi meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, $ sebg: SG 1S Lil Ju b 
“Mengapakah orang-orang kafir itu bersegera datang ke arahmu,” dia mengata- 
kan: “Ke arahmu mereka melihat.” $ 5 JUS 58, Ea, 32? “Dari kanan 
dan dari kiri secara berkelompok-kelompok.” Dia mengatakan: “Kata al-'iziin 
berarti sekelompok orang dari kanan dan kiri, dalam keadaan menentang lagi 
mencemooh.” Gatadah, mengatakan: “$ —akp $ berarti datang bergegas,” 
Si SS 553 TA $ “Dari kanan dan dari kiri secara berkelompok- 
kelompok.” Yakni secara beralsmpak di sekitar Nabi #£, tidak hendak me- 
mahami Kitab Allah dan tidak juga menghendaki Nabi-Nya #£. Dari Jabir 
bin Samurah bahwa Rasulullah #5 pernah keluar menemui mereka, ketika 
itu mereka tengah berada dalam beberapa lingkaran, lalu beliau bertanya: 
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Kp 2 LI JG (mengapa aku lihat kalian berkelompok-kelompok)” (Diriwayat- 
kan oleh Ahmad, Muslim, Abu Dawud, an-Nasa-i, dan Ibnu Jarir). 


Firman Allah Ta'ala, £ 3S eat & Jan ad HEM JS kali 9 “Adakah 
setiap orang dari orang-orang kafir itu ingin masuk ke dalam Surga yang penuh 
kenikmatanf Sekali-kali tidak.” Maksudnya, orang-orang itu sangat mengingin- 
kan untuk masuk ke Surga yang penuh dengan kenikmatan, sedang keadaan 
mereka seperti itu, yaitu menjauhkan diri dari Rasulullah #£ dan juga melari- 
kan diri dari kebenaran. Sekali-kali tidak mungkin mereka memasukinya, 
bahkan tempat tinggal mereka adalah Neraka Jahannam. Kemudian Allah 
Ta'ala berfirman seraya menetapkan akan terjadinya hari pengembalian ummat 
manusia dan pemberian adzab kepada mereka yang mengingkari kejadiannya 
dan menilai mustahil keberadaannya dengan memberikan dalil kepada mereka 
mengenai awal penciptaan, di mana pengulangannya lebih mudah daripada 
menciptakan pertama kali, dan mereka pun mengakui hal tersebut. Oleh karena 
itu, Allah Ta'ala berfirman, $ op SW AS UP “Sesungguhnya Kami 
ciptakan mereka dari apa yang mereka ketahui.” Yaitu, air mani yang lemah. 
Kemudian Dia berfirman, $ LI, BEAN tag yg $ “Maka Aku bersumpah 
dengan Rabb yang mengatur tempat terbit dan terbenamnya matahari,” yakni 
Dia yang menciptakan langit dan bumi serta menjadikan belahan timur dan 
barat. Dia juga yang menyediakan bintang yang muncul dari arah timur dan 
terbenam di belahan barat. Firman di atas menegaskan, masalahnya tidak 
seperti yang mereka anggap, bahwasanya tidak akan ada pengembalian, peng- 
hisaban, pembangkitan dan pengumpulan. Padahal sebenarnya semuanya itu 
pasti terjadi, tidak mungkin tidak. Oleh karena itu, Allah menggunakan kata 
laa di awal sumpah untuk menunjukkan bahwa apa yang disumpahkan-Nya 
tersebut dinafikan, dan ia merupakan kandungan firman. Dan itu pula yang 
menjadi bantahan terhadap pengakuan mereka yang menyimpang mengenai 
penafian hari Kiamat, padahal mereka telah menyaksikan agungnya kekuasaan 
Allah Ta'ala, berupa berbagai hal yang lebih mengagumkan dani hari Kiamat, 
yaitu penciptaan langit dan bumi serta pengadaan berbagai makhluk, hewan 
dan benda-benda mati di dalamnya serta segala hal yang ada. Oleh karena itu, 
Allah Ta'ala berfirman: | Aa aa “ 

Gugatan V AT FT SI, AN aa aa ST 2 OI BEP “Sungguh penciptaan 
langit dan bumi itu lebih besar daripada penciptaan manusia, akan tetapi ke- 
banyakan manusia tidak men getahut, ” (OS. Al-Mu'min: 57). Sedangkan di sini, 
Dia berfirman, $ H3 3 Jas ol AS 01 aa UI HI AE il Ye bd 
“Maka Aku bersumpah dengan Rabb yang mengatur tempat terbit dan terbenamnya 
matahari, bulan dan bintang sesungguhnya Kami benar-benar Mahakuasa. Untuk 
mengganti (mereka) dengan kaum yang lebih baik dari mereka.” Yakni pada 
hari Kiamat kelak, kami akan mengembalikan mereka dengan seluruh badan 
mereka yang lebih baik daripada ini, karena sesungguhnya kekuasaan-Nya 
itu mampu melakukan hal tersebut. $ 53 xx 5 U, 9 “Dan Kami sekali-kali 
tidak dapat dikalahkan.” Yakni, tidak lemah. Kemudian Dia berfirman, $ 2,4 $ 
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“Maka biarkanlah mereka,” hai Muhammad, $ 415 1/2 ps “Tenggelam dan 
bermain-main.” Artinya, biarkan mereka dalam pendustaan, kekafiran dan 
keingkaran mereka, $ 026» sil Aa A6 &? Sampai mereka menjumpai 
hari yang diancamkan kepada mereka.” Maksudnya, sehingga mereka kelak 
mengetahui akibat dari semua itu dan merasakan 1 penderitaannya. 

bojadg SL Arta Bea cx? Yaitu pada hari mereka 
keluar dari kubur dengan cepat seakan-akan mereka pergi dengan segera kepada 
berhala-berhala.” Yakni bangkit dari kubur, jika Rabb Tabaaraka wa Ta'ala 
memanggil mereka untuk dihisab, mereka bangkit dengan cepat seolah-olah 
mereka tengah berlari menuju patung-patung mereka. Ibnu “Abbas, Mujahid, 
dan adh-Dhahhak mengatakan: “Yakni kepada ilmu yang mereka usahakan.” 
Jumhur telah membaca: “Ilaa nashbin”, dengan memberi harakat fat-hah pada 
huruf nun dan sukun pada huruf shad, yang berkedudukan sebagai mashdar, 
dengan pengertian yang dijadikan berhala. Sedangkan al-Hasan al-Bashri mem- 
baca: “Nushub”, yaitu dengan memberikan harakat dhammah pada nun dan 
shad', yang berarti patung. Dengan pengertian lain, seakan-akan mereka tengah 
bergegas menuju tempat yang dituju, sebagaimana mereka dahulu di dunia 
biasa berjalan cepat menuju berhala jika mereka bermaksud mendatangi dan 
mengunjunginya, siapa di antara mereka yang menerima pertama kali. Yang 
demikian itu diriwayatkan dari Mujahid, Yahya bin Abi Katsir, Muslim al- 
Bathin, Gatadah, adh-Dhahhak, ar-Rabi' bin Anas, Abu Shalih, Ashim bin 

Bahdalah, Ibnu Zaid, dan lain-lain. 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 «» Pen) Pena b “Dalam keadaan mereka 
menekurkan pandangannya.” Yakni, menundukkan. $ 5: : aj? “Serta diliputi 
kehinaan.” Yakni, sebagai balasan atas keengganan mereka berbuat taat ketika 
di dunia. $£ 2 22 JS il « SI A5 Itulah hari yang dahulunya diancamkan 
kepada mereka.” 






































SO 


? Ibnu “Amir dan Hafsh membaca dengan memberi harakat dhammah pada huruf nun dan 
shad. Sedangkan ulama lain membacanya dengan memberi harakat fat-hah pada huruf » nun 
dan sukun pada huruf shad. 
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NUUH 
(Nabi Nuh 2222) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-71 : 28 ayat 


v 


“AKA — 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang” 


BB Le» ah AN na 
AS PA eno KA ali ken laka bl 
AK IG0 Ga? Xt F #8 BA. IV 2... - 
pas, al batal ol Peng 


— - “ “ - "KA 2? 
KET SE K3 NA apl 
9 ar AN Peak 


Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya (dengan me- 
merintahkan ): "Berilah kaummu peringatan sebelum datang kepada mereka 
adzab yang pedih." (OS. 71:1) Nuh berkata: "Hai kaumku, sesungguhnya 
aku adalah pemberi peringatan yang menjelaskan kepadamu, (OS. 71:2) 
(yaitu) ibadahilah olebmu Allah, bertakwalah kepada-Nya dan taatlah 
kepadaku, (OS. 71:3) niscaya Allah akan mengampuni sebagian dosa-dosa- 
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mu dan menanggubkanmu sampai kepada waktu yang ditentukan. Sesung- 
guhnya apabila telah datang ketetapan Allah tidak dapat ditangguhkan, 
seandainya kamu mengetahui." (OS. 71:4) 


PAP AP LP MP 


Allah Ta'ala berfirman seraya mengabarkan tentang Nuh '#$EX, bahwa- 
sanya dia diutus kepada kaumnya untuk memberi peringatan kepada mereka 
akan siksa Allah, yaitu sebelum siksaan tersebut menimpa mereka. Jika mereka 
mau kembali dan bertaubat, maka siksaan tersebut batal ditimpakan kepada 
mereka. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 

Hina pai SI Mil JB cra as 4 af Ja os UP jail ol p “Berilah peringatan 
kepada kaummu sebelum datang kepada mereka adzab yang pedih. Nuh berkata: 
Hai kaumku, sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan yang menjelaskan 
kepadamu.” Yakni, yang menjelaskan peringatan dengan jelas dan gamblang. 
bay, NI, old “Yaitu ibadahilah olehmu Allah, bertakwalah kepada-Nya.” 
Yakni, tinggalkan semua yang diharamkan-Nya dan janganlah berbuat dosa 
kepada-Nya. $ ob, 9 “Dan taatlah kepadaku.” Yakni, terhadap apa saja yang 
aku perintahkan kepada kalian dan aku larang mengerjakannya. 

& S3 KP Niscaya Allah akan mengampuni sebagian dosa-dosamu.” 
Yakni, jika kalian mengerjakan apa yang diperintahkan kepada kalian dan 
kalian membenarkan apa yang aku bawa kepada kalian, pastilah Allah akan 
mengampuni dosa-dosa kalian. Kata min di sini, ada yang mengatakan sebagai 
tambahan. Tetapi pendapat yang menyatakan tambahan tersebut dalam itsbat 
(penetapan) hanya sedikit sekali. Darinya muncul ungkapan masyarakat Arab: 
“Oad kaana min matharin.” Ada juga yang berpendapat, kata min itu berarti 
in, dengan pengertian: Dia akan memberikan ampunan atas dosa-dosa kalian. 
Dan pendapat tersebut menjadi pilihan Ibnu Jarir. Dan ada juga yang menyata- 
kan, kata tersebut dimaksudkan untuk menyatakan sebagian (tab'idh). Artinya, 
mengampuni dosa-dosa besar kalian yang Dia menjanjikan siksaan kepada 
kalian jika kalian melakukannya. $ 4 Je Jl SA-p39 “Dan menangguh- 
kanmu sampai pada waktu yang ditentukan.” Yakni, memperpanjang umur 
kalian dan menunda ditimpakannya adzab kepada kalian yang jika kalian tidak 
menghindari berbagai hal yang dilarang-Nya, pasti Dia akan menimpakannya 
kepada kalian. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 0, “5 IE Ye TSI Al Nai 3 
“Sesungguhnya apabila telah datang ketetapan Allah tidak dapat ditangguhkan, 
seandainya kamu mengetahui.” Maksudnya, bersegeralah kalian untuk berbuat 
taat sebelum penderitaan itu ditimpakan. Sebab, jika Allah Ta'ala telah me- 
merintahkan penimpaannya, niscaya tidak akan ada yang mampu menolak 
dan menahannya, karena Dia Mahaagung, Rabb yang menguasai segala sesuatu. 
Yang Mahaperkasa, karena keperkasaan-Nya semua makhluk tunduk kepada- 
Nya. 
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Pos $ Ae JUAN Jua 9 Ia : SE AN S3 Dora 
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Te ya pan enasa HS Irina Sa 5D 
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TI Hata Iki (0. 
Nuh berkata: "Ya Rabb-ku sesungguhnya aku telah menyeru kaumku malam 
dan siang, (OS. 71:5) maka seruanku itu hanyalah menambah mereka lari 
(dari kebenaran). (OS. 71:6) Dan sesungguhnya setiap kali aku menyeru 
mereka (kepada iman) agar Engkau mangampuni mereka, mereka memasuk- 
kan anak jari mereka ke dalam telinganya dan menutupkan bajunya (ke 
mukanya) dan mereka tetap (mengingkari) dan menyombongkan diri dengan 
| sangat. (OS. 71:7) Kemudian sesungguhnya aku telah menyeru mereka 
(kepada iman) dengan. cara terang-terangan, (OS. 71:8) Kemudian sesung- 
guhnya aku (menyeru) mereka (lagi) dengan terang-terangan dan dengan 
diam-diam, (OS. 71:9) maka aku katakan kepada mereka: "Mohonlah ampun 


kepada Rabb-mu, sesungguhnya Dia adalah Mahapengampun," (OS. 71:10) 
niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat, (OS. 71:11) 
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dan membanyakkan harta dan anak-anakmu, dan mengadakan untukmu 
kebun-kebun dan mengadakan (pula di dalamnya) untukmu sungai-sungai. 
(OS. 71:12) Mengapa kamu tidak percaya akan kebesaran Allah? (OS. 71:13) 
Padahal Dia sesungguhnya telah menciptakanmu dalam beberapa tingkatan 
kejadian. (OS. 71:14) Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah 
menciptakan tujuh langit bertingkat-tingkat? (OS. 71:15) Dan Allah men- 
ciptakan padanya bulan sebagai cahaya dan menjadikan matahari sebagai 
pelita. (OS. 71:16) Dan Allah menumbuhkanmu dari tanah dengan sebaik- 
baiknya, (OS. 71:17) kemudian Dia mengembalikanmu ke dalam tanah 
dan mengeluarkanmu (daripadanya pada hari Kiamat) dengan sebenar- 
benarnya. (OS. 71:18) Dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai ham- 
paran, (OS. 71:19) supaya kamu menempuh jalan-jalan yang luas di bumi 
itu." (OS. 71:20) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang seorang hamba sekaligus Rasul-Nya, 
Nuh BEE, di mana Nuh pernah mengadu kepada Rabb-nya Yang Mahaperkasa 
lagi Mahamulia tentang perlakuan tidak menyenangkan yang dia terima dari 
kaumnya. Dan juga kesabarannya menghadap mereka selama masa yang cukup 
panjang, yaitu selama 950 tahun. Juga apa yang telah dia jelaskan dan terangkan 
kepada kaumnya serta seruannya atau mereka kepada kebenaran dan jalan 
yang lurus. Nuh berkata, £ 4, W «4 ra Pi) —,? "Ya Rabb-ku, sesungguh- 
nya aku telah menyeru kaumku malam dan siang hari.” "Maksudnya, aku tidak 
pernah diam untuk menyeru mereka pada malam dan siang hari sebagai upaya 
mentaati perintah-Mu dan mencari keridhaan-Mu. $ JB Y! se a53 ed 
“Tetapi seruanku itu hanya menambah mereka lari.” Yakni setiap kali akau 
menyeru mereka agar mendekatkan diri kepada kebenaran, mereka justru 
melarikan diri darinya dan menjauhinya. 
GA ERA elite HH aa es LS IP “Dan sesungguh- 
nya setiap kali aku menyeru mereka (kepada iman) agar Engkau mangampuni 
mereka, mereka memasukkan jari mereka ke dalam telinganya dan menutupkan 
bajunya.” Maksudnya, mereka menutupi telinga mereka agartidak mendengar 
apa yang dia sampaikan. Sebagaimana yang dikabarkan oleh Allah Ta'ala 
Hap orang-orang kafir Guraisy: 

Go Du AA oa Maba an ai J8, $ “Dan orang-orang yang 
kafir berkata, Janganlah kamu mendengar dengan sungguh-sungguh akan al- 
Our-an ini dan buatlah hiruk-pikuk terhadapnya, supaya kamu dapat mengalah- 
kan (mereka). (OS. Fushshilat: 26). 


LA V3, $ “Dan menutupkan bajunya.” Ibnu Jarir meriwayatkan 
dari Ibnu “Abbas: “Mereka mengingkarinya agar dia tidak mengetahui mereka.” 
Sa'id bin Jubair dan as-Suddi mengatakan: Aa menutup kepala agar 
tidak mendengar apa yang dia katakan. $ ,,—-A, $ “Dan mereka tetap," "yakni 
mereka tetap menjalankan kemnusyrikan dan kekufuran yang sangat seperti 
yang sedang mereka jalani. $ "1 SL 1 1,9 “Dan menyombongkan diri 
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dengan sangat.” Maksudnya, mereka enggan mengikuti kebenaran dan tidak 
tunduk kepadanya. $ I- «4,2» — 5? “Kemudian sesungguhnya aku telah 
menyeru mereka (kepada iman) dengan cara terang-terangan. ” Yakni, secara 
terang-terangan di tengah-tengah ummat manusia. $ et cal Ad e 9 “Kemudian 
sesungguhnya aku (menyeru) mereka (lagi) dengan terangterangan.” Yakni » engan 
kata-kata yang sangat jelas dan dengan suara yang keras. $ 1! Pe) Sad 
“Dan dengan diam-diam,” yakni yang berlangsung antara diriku dengan mereka, 

lalu aku menyampaikan dakwah dengan, cara yang beragam agar lebih merasuk 
ke dalam hati mereka. $( ra Ss AS Je las 9 “Maka aku katakan 
kepada mereka, Mohonlah ampun kepada Rabb-mu, seungguhnya Dia adalah 
Mahapengampun.” Yakni kembalilah kalian kepada-Nya dan tinggalkanlah 
apa yang selama ini kalian geluti serta bertaubatlah kepada-Nya dari dekat, 
karena sesungguhnya barangsiapa bertaubat kepada-Nya, pasti Dia akan me- 
nerimanya, sebanyak apapun dosanya dan sedalam apa pun kekufuran dan 
kemusyrikan yang telah diselaminya. Oleh karena itu, Dia berfirman: 

Gan tar CI Jp? Niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepadamu 
dengan lebat.” Yakni, hujan yang turun terus-menerus. Oleh karena itu, di- 
sunnahkan untuk membaca surat ini pada shalat /stisga? (shalat meminta hujan), 
karena ayat ini. Demikianlah yang diriwayatkan dari Amirul Mukminin “Umar 
bin al-Khaththab &5 , bahawsanya dia pernah menaiki mimbar untuk meminta 
turun hujan, BRA dia tidak membaca lebih dari bacaan istighfar dan beberapa 
ayat al-Gur-an di dalam isti ighfar, yang di antaranya adalah ayat ini: 

SIA SAE ML Jap YES os 1 Can Laka Had “Maka aku katakan kepada 
mereka: Mohonlah ampun kepada Rabb-mu, sesungguhnya Dia adalah Maha- 

pengampun.' Niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat.” 
Kemudian “Umar mengatakan: “Sesungguhnya aku telah meminta turun hujan 
| melalui gumpalan-gumpalan di langit yang dengannya hujan turun.” 











Ibnu “Abbas dan yang lainnya mengatakan: “Yakni turun sebagian atas 
sebagian lainnya.” 


,—. Dan firman Allah Ta'ala: 
$ugit s3 Jo 2 Jen in dial Pep 9 “Dan membanyakkan harta 
dan anak-anakmu, dan mengadakan untukmu kebun-kebun dan mengadakan 
(pula di dalamnya) untukmu sungai-sungai.” Maksudnya, jika kalian bertaubat 
kepada Allah dan memohon ampunan kepada-Nya serta mentaati-Nya, niscaya 
Dia akan memperbanyak rizki untuk kalian serta mencurahkan hujan kepada 
kalian dari langit dan menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dari bumi, juga me- 
numbuhkan berbagai macam tanaman untuk kalian, menggandakan susu ter- 
nak, dan melimpahkan harta dan juga anak. Artinya, Dia akan memberi kalian 
harta kekayaan dan juga anak serta memberi kalian kebun-kebun yang di dalam- 
nya terdapat berbagai macam buah-buahan, dialiri pula oleh sungai-sungai 
yang mengalir di sela-selanya. Yang demikian itu merupakan wujud dakwah 
dengan targhib (dorongan). Kemudian Nuh $8&5E berpaling dari cara itu me- 
nyeru mereka dengan menggunakan tarhib (memberikan rasa takut), di mana 
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dia berkata, $ 15, & 0, &Y Lx 8 “Mengapa kamu tidak percaya akan 
kebesaran Allah?” Maksudnya, keagungan Allah. us ,yang dikemukakan 
oleh Ibnu “Abbas, Mujahid, dan adh-Dhahhak. $ ! g si SAS 15, 9 “Padahal 
Dia sesungguhnya telah menciptakanmu dalam beberapa tingkatan kejadian.” 
Ada yang mengatakan: “Artinya dari nuthfah (setetes mani), kemudian menjadi 
segumpal darah, lalu menjadi segumpal daging.” Demikian yang dikemukakan 
oleh Ibnu “Abbas, Ikrimah, Gatadah, Yahya bin Rafi', as-Suddi, dan Ibnu 
Zaid. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ Wb AL & ya da Gea 3 JI? “Tidak- 
kah kamu perhatikan bagaimana Allah telah menciptakan tujuh langit bertingkat: 
tingkat?” yakni, satu tingkat: an di atas satu tingkatan lainnya. Maksudnya, 
Allah 3, $ Elo (nol! Jang oi res pe) Ja bb Aj EM ds p “Telah 
menciptakan tujuh langit bertingkat-tingkat. Dan Allah menciptakan padanya 
bulan sebagai cahaya dan menjadikan matahari sebagai pelita.” Maksudnya ada 
perbedaan antara keduanya dalam cahaya, dan Dia menjadikan masing-masing 
dari keduanya sesuai ketentuannya, untuk diketahui malam dan siang dengan 
terbit dan terbenamnya matahari. Dan Dia juga menetapkan bagi bulan beberapa 
perhentian dan bintang yang keduanya mempunyai perbedaan cahaya, ter- 
kadang bertambah sampai puncak, kemudian cahanya mulai surut lagi sampai 
tidak tampak. Yang demikian itu untuk menunjukkan perjalanan bulan dan 
tahun, sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala: 

WA GBU Cai Gal SE LARI IG s3) DP AG Up jab YG gal pp 
Kap G3 ASI Jak sd 
“Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan ditetap- 
kan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya 
kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak mencipta- 
kan yang demikian itu melainkan dengan hag. Dia menjelaskan tanda-tanda 
(kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.” (OS. Yunus: 5). 


Dan firman Allah Ta'ala, $ UZ 2 1 53 —al AT, 9 “Dan Allah me- 
numbuhkanmu dari tanah dengan sebaik-baiknya.” Ini merupakan isim mashdar, 
dan menggunakannya di sini adalah lebih baik. $ 4 1x: 0 9 “Kemudian 
Dia mengembalikanmu ke dalam tanah.” Yakni, jika kalian Telah meninggal 
dunia. $ Lt! se —&)?9 “Dan mengeluarkanmu dengan sebenar-benarnya.” 
Yakni, pada hari Kiamat, Dia akan mengemb: alikan kalian sebagaimana Dia 
menciptakan kalian pertama kali. $ Us 2S! “5 JS AN, $ “Dan Allah men- 
jadikan bumi sebagai hamparan untukmu.” Yakni menghamparkan, mem- 
bentangkan, meneguhkan, dan mengokohkannya dengan gunung-gunung 
yang tinggi menjulang lagi kokoh, $ Es Ye 45 | sLap “Supaya kamu 
menempuh jalan-jalan yang luas di bumi itu.” Maksudnya, Dia menciptakannya 
untuk kalian agar kalian menetap dan melintasi jalanan di sana, ke mana saja 
kalian kehendaki dari penjuru dan belahannya. 
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Semua itu merupakan rangkaian peringatan Nabi Nuh #2 kepada 
kaumnya mengenai kekuasaan dan keagungan Allah dalam penciptaan langit 
dan bumi serta nikmat-nikmat-Nya yang diberikan kepada mereka, di mana 
Dia memberikan berbagai macam manfaat langit dan bumi kepada mereka. 
Dengan demikian, Dia adalah sang Pencipta lagi Pemberi rizki, yang telah 
menjadikan langit sebagai bangunan dan bumi terhampar, Dia juga meluaskan 
rizki bagi makhluk-makhluk-Nya. Dia-lah Rabb yang wajib diibadahi, diesakan, 
serta tidak boleh disekutukan dengan sesuatu apapun, karena tidak ada satu 
pun yang dapat menandingi-Nya dan tidak juga menyamai-Nya. Dia adalah 
Rabb yang tidak beristeri dan beranak, tidak memiliki wakil dan penasihat, 
tetapi Dia adalah Rabb Yang Mahatinggi lagi Mahabesar. 


KA PAP K3 Joni aras SA pe 


Ae Kara IG 3 Me SS 5D 
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Nuh berkata: "Ya Rabb-ku, sesungguhnya mereka telah mendurhakaiku, 
dan telah mengikuti orang-orang yang harta dan anak-anaknya tidak me- 
nambah kepadanya melainkan kerugian belaka, (OS. 71:21) Dan melaku- 
kan tipu daya yang amat besar." (OS. 71:22) Dan mereka berkata: "Jangan 
sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan) ilah-ilahmu dan jangan pula 
sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan) Wadd, dan jangan pula 
Suwa', Yaghuts, Ya'ug dan Nasr." (OS. 71:23) Dan sesudahnya mereka 
telah menyesatkan kebanyakan (manusia), dan janganlah Engkan tambah- 
kan bagi orang-orang yang zhalim itu selain kesesatan. (OS. 71:24) 


Allah Ta'ala berfirman seraya mengabarkan tentang Nuh #$ZE, bahwa- 
sanya dia mengadu kepada-Nya, sedang Dia Mahamengetahui, tidak ada sesuatu 
pun luput dan pengetahuan-Nya. Meski dia telah memberikan penjelasan yang 
disebutkan terdahulu, juga dakwah yang cukup banyak ragamnya, yang ter- 
kadang menggunakan targhib dan terkadang dengan menggunakan tarhib, dia 
mengadukan bahwa mereka telah durhaka, menentang dan mendustakannya 
serta lebih mengikuti para penghamba dunia dari kalangan orang-orang yang 
lalai dari perintah Allah dan bersenang-senang dengan kekayaan dan anak. 
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Pada saat yang sama, ia merupakan tahapan dan penangguhan semata, bukan 
sebagai penghormatan. Oleh karena itu, Dia berfirman: 

GIS Na, IL 2 2 (AKA, 9 “Dan mereka telah mengikuti orang-orang 
yang harta dan anak-anaknya tidak menambah kepadanya melainkan kerugian 
belaka.” Kata eW ,, dibaca dengan harakat dhammah dan juga fat-hah'. Dan 
keduanya saling berdekatan. 


Firman Allah Ta'ala, $ ! "S3 (aa | oa 3 9 Dan melakukan tipu daya 
yang amat besar.” Mujahid mengatakan: ' 1 "€ berarti agung.” Ibnu Zaid me- 
ngatakan: “ 1S berarti besar.” Sedangkan masyarakat Arab biasa mengatakan: 
“Amrun “jiib atau ujjaab, dengan menggunakan tasydid maupun tidak, yang 
keduanya mempunyai makna yang sama. Dan makna dari firman Allah Ta'ala, 
GIS (1,53, $ “Dan melakukan tipu daya yang amat besar," yakni dengan 
mengikuti mereka sambil melancarkan tipu daya bahwa mereka berada di 
jalan kebenaran dan petunjuk, sebagaimana yang mereka katakan pada hari 
Kiamat kelak. $ stuf 5 Ja AL FG de GA, Ja GO 5 9 “Sebenarnya 
tipu daya pada waktu malam dan siang (yang menghalangi kami), ketika kamu 
menyeru kami supaya kami kafir kepada Allah dan menjadikan sekutu-sekutu 
bagi-Nya.” (OS. Saba": 33). 


| Olah karena i itu, di sini Allah Ta'ala berfirman: 

SER AI BY In DE SE oE IE) 0 Kap 
“Dan melakukan tipu-daya yang amat besar. Dan mereka berkata, Jangan sekali- 

kali kamu meninggalkan (penyembahan) ilah-ilahmu dan jangan pula sekali-kali 
kamu meninggalkan (penyembahan) Wadd, dan jangan pula Suwa', Yaghuts, 
Ya'ug dan Nasr.” Dan inilah nama-nama beberapa patung yang mereka jadikan 
sembahan selain Allah. Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, berhala- 
berhala yang terdapat pada masa kaum Nuh, di Arab dikenal kemudian. Ada- 
pun Wadd merupakan sembahan suku Kalb di Daummatul Jandal. Sedangkan 
Suwa' adalah sembahan Hudzail. Dan Yaghuts adalah sembahan suku Murad, 
kemudian pindah ke Bani Ghathif di lereng bukit yang terletak di kota Saba”. 
Sedangkan Ya'ug adalah sembahan Hamdan, dan Nasr merupakan sembahan 
Himyar, milik keluarga Dzu Kila'. Semuanya itu merupakan nama orang- 
orang Shalih dari kaum Nabi Nuh #&£X. Setelah mereka itu meninggal, syaitan 
membisikkan kepada kaum dari orang-orang shalih tersebut agar mereka mem- 
buatkan patung-patung mereka di majelis-majelis yang menjadi tempat duduk 
mereka, yang sekaligus diberi nama dengan nama-nama mereka. Kemudian 
kaumnya itu pun mengerjakan bisikan syaitan tersebut sehingga ketika orang- 
orang shalih itu telah wafat (generasi pertama) dan ilmu pun sudah mulai ter- 
kikis, maka patung-patung itu pun akhirnya dijadikan sembahan oleh generasi 
berikutnya. 


(PAP AP AP LP 3 3 KP EP ASAP KEP SEL AAS ASEP AS A3 AP 


TI Na EN EN TN AD UII aa UP di 


Ta, Ta, Ka TI 


' Yakni dengan memberi harakat dhammah pada huruf wawu dengan sukun pada lam. Dan 
Jat-hah pada wawu dan juga lam. Bacaan pertama disampaikan oleh Abu “Amr, Ibnu Katsir, 
Hamzah, an-Nasa-1, dan yang lainnya berpegang pada bacaan yang kedua. 
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Firman Allah Ta'ala, $ "—& 1S "8, p “Dan sesudahnya mereka telah 
menyesatkan kebanyakan manusia,” yakni patung-patung yang mereka jadikan 
sembahan dan yang dengannya mereka telah banyak menyesatkan banyak 
orang. Dan sembahan tersebut masih terus berlanjut pada abad-abad berikutnya 
sampai zaman sekarang ini di negeri Arab dan non Arab serta seluruh lapisan 
anak cucu Adam. Dan di dalam do' 'anya, Ibrahim 85 berucap: 
(nabi As TIK ea DP SN $ “Dan jauhkanlah aku beserta 
anak cucuku daripada menyembah berhala-berhala. Ya Rabb-ku, sesungguhnya 
berhala-berhala itu telah menyesatkan banyak orang.” (OS. Ibrahim: 36). 


Dan firman-Nya, £ Yi V — JW 5 /Y, 9 “Dan janganlah Engkau 
tambahkan bagi orang-orang yang zhalim itu selain kesesatan.” Yang demikian 
itu merupakan do'a Nabi Nuh untuk kaumnya atas keangkuhan, kekufuran, 
dan keingkaran mereka. Sebagaimana Musa dahulu pernah juga memanjat- 
kan do'a yang sama untuk Fir'aun dan bala tentaranya melalui firman-Nya: 
KAM NI Sg H3 Ie si, BIA de ab Ep “Ya Rabb kami, 
binasakanlah harta benda mereka, dan kunci matilah hati mereka, maka mereka 
tidak beriman hingga mereka melihat siksaan yang pedih.” (OS. Yunus: 88). 


Dan Allah akan mengabulkan do'a setiap Nabi untuk kaumnya dan 
Dia tenggelamkan ummatnya karena kedustaan mereka terhadap apa yang 


dia bawa. 


ra SA 
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Disebabkan kesalahan-kesalahan mereka, mereka ditenggelamkan lalu di- 
masukkan ke Neraka, maka mereka tidak mendapat penolong-penolong bagi 
mereka selain Allah. (OS. 71:25) Nuh berkata: "Ya Rabb-ku, janganlah 
Engkau biarkan seorang pun di antara orang-orang kafir itu tinggal di atas 
bumi. (OS. 71:26) Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya 
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mereka akan menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan mereka tidak akan me- 
lahirkan selain anak yang berbuat maksiat lagi sangat kafir. (OS. 71:27) 
Ya Rabb-ku, ampunilah aku, ibu bapakku, orang yang masuk ke rumahku 
dengan beriman dan semua orang yang beriman, laki-laki dan perempuan. 
Dan janganlah Engkan tambahkan bagi orang-orang yang zhalim itu selain 
kebinasaan." (OS. 71:28) 





Allah Ta'ala berfirman, $! Si P3 Hi ps Lu 9 “Disebabkan kesalahan- 
kesalahan mereka, mereka ditenggelamkan,” yakni karena banyaknya dosa 
mereka, pembangkangan serta sikap mereka yang terus-menerus dalam ke- 
kufuran serta penentangan mereka terhadap Rasul mereka. $ | sg JG Ip ai » 
“Mereka ditenggelamkan, lalu dimasukkan ke Neraka,” Yakni mereka  dipindah- 
kan dari aliran laut menuju panasnya api Neraka. $ Wsl M op «3 lag Dp 
“Maka mereka tidak mendapat penolong-penolong bagi mereka selain Allah.” 
Maksudnya mereka tidak mendapatkan seorang penolong, pemberi bantuan, 
dan penyelamat pun yang bisa menyelamatkan mereka dari adzab Allah. Yang 
demikian itu seperti firman Allah Ta'ala, $ —-, YA Ht « AN AL 
“Pada hari ini tidak ada yang dapat memberikan perlindungan dari keputusan 
Allah kecuali orang yang disayangi oleh Allah.” (OS. Huud: 43). 


SS BAN 4 PI ESA S5 Jep “Nuh berkata: Ya Rabb-ku, 
janganlah Engkau biarkan seorang pun di antara orang-orang kafir itu tinggal 
di atas bumi.” Maksudnya, janganlah Engkau membiarkan seorang pun dari 
mereka untuk menetap di muka bumi ini atau di satu tempat tinggal. Yang 
demikian merupakan bentuk shighah penegasan (untuk) penafian. Adh-Dhahhak 
mengatakan: “Satu tempat tinggal pun.” As-Suddi mengemukakan: “Beberapa 
tempat tinggal yang menempati satu tempat tinggal.” Maka Allah pun me- 
ngabulkan permintaannya, sehingga Dia membinasakan mereka semua (orang 
kafir) yang ada di muka bumi ini sampai anak kandungnya sendiri yang me- 
misahkan diri dari ayahnya. Lalu Allah menyelamatkan semua orang yang 
menaiki bahtera, yang mereka semua beriman kepada Nuh MZ. Mereka 
itulah orang-orang yang oleh Allah, Nuh diperintahkan untuk membawanya. 


. Firman Allah Ta'ala, $ Bs | 5s — jai ol Ul “Sesungguhnya jika 
Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya mereka akan menyesatkan hamba-hamba- 
Mu.” Maksudnya, sesungguhnya jika Engkau biarkan seorang saja dari mereka 
tetap hidup, niscaya mereka akan menyesatkan | hamba-hamba-Mu, yaitu yang 
Engkau ciptakan setelah mereka. $ UUS —-8 Ya Y, 9 “Dan mereka tidak 
akan melahirkan selain anak yang berbuat maksiat lagi sangat kafir.” Yakni 
pelaku maksiat dalam perbuatan dan kafir dalam hati. Semuanya itu diketahui 
oleh Nuh karena pengalamannya hidup bersama mereka dan tinggal di tengah- 
tengah mereka selama 950 tahun. 


Kemudian Nuh berkata, $ W£ (5 J5 sJ, PAN PGA Lc? Ya 
Rabb-ku, ampunilah aku, ibu bapakku, dan orang yang masuk ke rumahku dengan 
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beriman.” Adh-Dhahhak mengatakan: “Yakni masjidku.” Dan tidak ada halangan 
untuk membawa ayat tersebut pada makna lahiriah, yaitu bahwa Nuh selalu 
mendo'akan setiap orang yang masuk ke rumahnya sedang dia dalam keadaan 
mukmin. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ ga, Seal, $ “Dan semua orang yang 
beriman, laki-laki dan perempuan.” Dia mendo'akan seluruh orang-orang yang 
beriman, baik laki-laki maupun perempuan. Yang demikian mencakup semua 
orang yang hidup maupun yang sudah mati di antara mereka. Oleh karena 
itu disunnahkan untuk memanjatkan do'a ini sebagai upaya mengikuti Nabi 
Nuh WEU dan juga apa yang disebutkan dalam atsar-atsar serta do'a-do'a yang 
populer lagi disyaratkan. 

Dan firman Allah Tr'ala, $ UE SJ 55 V, 9 “Dan janganlah Engkau 
tambahkan bagi orang-orang yang zhalim itu selain kebinasaan.” As-Suddi me- 


ngatakan: “Yakni melainkan hancur binasa.” Sedangkan Mujahid mengemuka- 
kan: “Melainkan benar-benar merugi, yaitu di dunia dan akhirat.” 
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Surat Makkiyyah 
Surat ke-72 : 28 ayat 


PAN OS. Aha ee 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 


Mahapenyayang.” 
"Legi LL» 5 - LL pan 3 S5 SA ina 4 24 
ag dana Bina abu Te) 
Pt #. 8, £ (nga - anna . aa - 
pay pak raha 3 .» Ulas 5 Sa SA “ 


an Ara G3 MA YO PRO PG AR NT 
db 255 6 19 Ke . | 
ae ba, 2gp. 384 « Ss LA IG 2 215 
BAGAN IS Ja Eh D3 LIA Jaan 
By Hama 5 Tok Ai 9 tas 
ME AE DI Ea 


Katakanlah (hai Muhammad): "Telah diwahyukan kepadaku bahwasanya 
sekumpulan jin telah mendengarkan (al-Gur-an), lalu mereka berkata: “Se- 
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sungguhnya kami telah mendengarkan al-Gur-an yang menakjubkan, (OS. 
72:1) (yang) memberi petunjuk kepada jalan yang benar, lalu kami beriman 
kepadanya. Dan kami sekali-kali tidak akan mempersekutukan seorang 
pun dengan Rabb kami, (OS. 72:2) dan bahwasanya Mahatinggi kebesaran 
Rabb kami, Dia tidak beristeri dan tidak (pula) beranak. (OS. 72:3) Dan 
bahwasanya, siapa yang kurang akal daripada kami dahulu selalu me- 
ngatakan (perkataan) yang melampaui batas terhadap Allah, (OS. 72:4) 
dan sesungguhnya kami mengira bahwa manusia dan jin sekali-kali tidak 
akan mengatakan perkataan yang dusta terhadap Allah. (OS. 72:5) Dan 
bahwasannya ada beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta 
perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin, maka jin-jin itu 
menambah bagi mereka dosa dan kesalahan. (OS. 72:6) Dan sesungguhnya 
mereka (jin) menyangka sebagaimana persangkaanmu (orang-orang kafir 
Makkah), bahwa Allah sekali-kali tidak akan membangkitkan seorang 
(Rasul) pun, (OS. 72:7) 


aa aa 2 2 A2 2 T2 2 Ta Ta Uh, 5 


Allah Ta'ala berfirman seraya memerintahkan Rasul-Nya #£ agar 
memberitahu kaumnya bahwa jin juga mendengar al-Our-an, lalu mereka 
beriman, membenarkannya serta tunduk patuh kepadanya. Di mana Allah 
Ta ala berfirman: g RN 
Gas Tak AE UE UNJ Tadi GAB ph TN bi Jd “Katakan- 
lah (hai Muhammad): Telah di wahyukan kepadaku bahwasanya sekumpulan 
jin telah mendengarkan (al-Gur-an), lalu mereka berkata: Sesungguhnya kami 
telah mendengarkan al-Gur-an yang menakjubkan, (yang) memberi petunjuk 
kepada jalan yang benar.” Maksudnya, ke jalan yang lurus dan kesuksesan. 
Sd Ep 35 J0 Ela 9 “Lalu kami beriman kepadanya. Dan kami sekali- 
kali tidak akan mempersekutukan seorangpun dengan Rabb kami. ” Kedudukan 
ini sama seperti firman Allah Ta'ala, $ Os: 0 ea LA GA SANA UN Taro Lp 
“Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang men- 
dengarkan al-Gur-an.” (OS. Al-Ahgaat: 29). 


Dan kami telah menyampaikan beberapa hadits berkenaan dengan 
masalah tersebut dalam pembahasan terdahulu, sehingga tidak perlu lagi diulang 
di sini. 

Firman Allah Ta'ala, £ G5 3 JW HT, 9 “Dan bahwasanya Mahatinggi 
kebesaran Rabb kami.” “Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, 
yakni perbuatan, perintah dan kekuasaan-Nya. Sedangkan adh-Dhahhak me- 
riwayatkan dari Ibnu “Abbas: “Jaddullah berarti karunia dan kekuasaan serta 
nikmat-Nya yang diberikan kepada makhluk-Nya.” 


Firman Allah Ta'ala, $ U, Y, Lelo KA LP “Dia tidak beristeri dan 
tidak pula beranak.” Mahatinggi Dia dari pengambilan isteri dan anak. Maksud- 


Ta AA 


/ 


' Lihat kembali surat al-Ahgaaf, ayat 29-32. 
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nya, jin berkata saat mereka memeluk Islam dan beriman kepada al- -Gur-an: 

“Allah 3& terlepas dari pengambilan is isteri dan anak.” Lebih lanjut, jin-jin itu 
berkata, $ Ub5 MI Je Upin J,X OS &I, p “Dan bahwasanya siapa yang kurang 
akal di antara kami dahulu selalu mengatakan (perkataan) yang melampaui 
batas terhadap Allah.” Mujahid, Tkrimah, Gatadah dan as-Suddi mengatakan: 

“$ Upi $ yang mereka maksudkan adalah iblis. » $ Lks 9, as-Suddi mengata- 
kan, dari Abu Malik: “& LL: 9 yakni aniaya.” Ibnu Zaid mengatakan: “Yakni, 
benar-benar zhalim.” Dan mungkin juga yang dimaksud dengan ucapan mereka: 
“$ esis $ adalah isim jenis bagi setiap orang yang mengaku bahwa Allah 
mempunyai isteri dan anak.” 
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Oleh karena itu, mereka berkata, $ Kei. a “2 OLS Hi, $ “Dan bahwa: 
sanya siapa yang kurang akal di antara kami dahulu selalu mengatakan.” Yakni, 
sebelum dia memeluk Islam, $ Wb5 Mi Lc p (Perkataan) yang melampasi batas 
terhadap Allah,” yakni perkataan batil dan mengada-ada. Karenanya, mereka 
pun mengatakan, $ CS M AN p Ay IE J ol Eb U, » “Dan sesungguh- 
nya kami mengira bahwa manusia dan j jin sekali-kali tidak akan mengatakan 
perkataan yang dusta terhadap Allah.” Maksudnya, kami tidak pernah mengira 
manusia dan jin itu mempunyai kecenderungan berbuat dusta kepada Allah 
Ta'ala dengan menisbatkan isteri dan anak kepada-Nya. Setelah mendengar 
al-Our-an ini dan beriman kepadanya, kami mengetahui bahwa ada di antara 
mereka yang berbuat dusta terhadap Allah dalam hal tersebut. 


Dan firman Allah Ta” ala: 

$ Aa AN AA BEP AN CA J5) 3 OLS AT, 9 “Dan bahwasanya 
ada beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta perlindungan kepada 
beberapa laki-laki di antara jin, maka jin-jin itu menambah bagi mereka dosa 
dan kesalahan.” Maksudnya, kami melihat bahwa kami mempunyai kelebihan 
atas manusia, karena mereka selalu meminta perlindungan kepada kami disaat 
mereka singgah di suatu lembah atau tempat yang menakutkan, seperti misal- 
nya padang Sahara dan lain-lain, sebagaimana yang menjadi kebiasaan bangsa 
Arab pada masa Jahiliyyah yang melindungkan diri mereka kepada “penguasa 
jin” di suatu tempat tertentu agar ia tidak menimpakan malapetaka kepada 
mereka. Sebagaimana jika salah seorang di antara mereka memasuki daerah 
musuh di samping seorang yang besar. Ketika jin-jin itu mengetahui bahwa 
manusia melindungkan diri kepada mereka karena rasa takut manusia kepada 
mereka, maka mereka pun semakin menambah rasa takut dan seram serta 
sifat pengecut sehingga manusia merasa lebih takut dan lebih sungguh-sungguh 
dalam melindungkan diri kepada mereka. Sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Gatadah, $ Es, 4,315 $ “Maka jin-jin itu menambah bagi mereka dosa 
dan kesalahan,” yakni dosa. Dan dengan demikian, jin akan semakin berani 
melawan mereka. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 1 M 2x5 jd “3 LS 41, $ “Dan 
sesungguhnya mereka (jin) menyangka sebagaimana persangkaanmu, bahwa Allah 
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sekali-kali tidak akan membangkitkan seorang pun.” Maksudnya, Allah tidak 
akan pernah mengutus seorang Rasul pun setelah masa ini. Demikian yang 


disampaikan oleh al-Kalbi dan Ibnu Jarir. 


SD AA Ma Maan SANA AAN ESEK 
aU LE KEK Eh 


Dan sesungguhnya kami telah mencoba mengetahui (rahasia) langit, maka 
kami mendapatinya penuh dengan penjagaan yang kuat dan panah-panah 
api, (OS. 72:8) dan sesungguhnya kami dahulu dapat menduduki beberapa 
tempat di langit itu untuk mendengarkan (berita-beritanya). Tetapi sekarang, 
barangsiapa yang (mencoba) mendengar-dengarkan (seperti itu) tentu akan 
menjumpai panah api yang mengintai (untuk membakarnya). (OS. 72:9) 
Dan sesungguhnya kami tidak mengetahui (dengan adanya penjagaan itu) 
apakah keburukan yang dikehendaki bagi orang yang di bumi ataukah 
Rabb mereka menghendaki kebaikan bagi mereka. (OS. 72:10) 
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Allah Ta'ala mengabarkan tentang jin ketika Dia mengutus Rasul-Nya, 
Muhammad #£ dan menurunkan al-Our-an kepadanya. Di antara bentuk 
pemeliharaan Allah terhadap al-Our-an adalah bahwasanya di langit itu dipenuhi 
dengan penjaga-penjaga bengis (kejam) yang menjaga dari segala penjuru dan 
akan mengusir semua syaitan dari tempat-tempat duduknya sebelum itu agar 
mereka tidak menguping sedikit pun dari al-Our-an, yang kemudian akan 
disampaikan melalui lidah para dukun sehingga terjadi kerancuan dan pen- 
campuradukan, sehingga tidak diketahui, siapa yang benar. Dan hal itu merupa- 
kan salah satu bentuk kelembutan Allah Ta'ala terhadap makhluk-Nya, rahmat 
bagi hamba-hamba-Nya, sekaligus penjagaan-Nya terhadap Kitab-Nya yang 
mulia. Oleh karena itu, jin berkata: 

SE ah HA SEL Ga MS UM Una LA AL MR ALI EU, p 

ig Uta ag GS 
“Dan sesungguhnya kami telah mencoba mengetahui (rahasia) langit, maka kami 
mendapatinya penuh dengan penjagaan yang kuat dan panah-panah api. Dan 
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sesungguhnya kami dahulu dapat menduduki beberapa tempat di langit itu untuk 
mendengarkan (berita-beritanya). Tetapi sekarang, barangsiapa yang (mencoba) 
mendengarkan (seperti itu) tentu akan menjumpai panah api yang mengintai.” 
Maksudnya, barangsiapa yang hendak mencuri dengar sekarang ini, niscaya 
dia akan mendapatkan penjaga yang senantiasa mengintai, tidak satu pun bisa 
menembus dan melaluinya : melainkan 1 penjaga-p enjaga ituakan melumat dan 
membinasakannya. $ 15, Hn si PN Ga, Ta SAN U, 8 “Dan 
sesungguhnya kami tidak men aetabai (dengan adanya penjagaan itu) apakah 
keburukan yang dikehendaki bagi orang yang di bumi ataukah Rabb mereka 
menghendaki kebaikan bagi mereka.” Maksudnya, kami tidak mengetahui apa 
yang telah terjadi di langit. Dan kami juga tidak mengetahui, apakah keburukan 
yang dikehendaki bagi penduduk bumi ataukah Rabb mereka menghendaki 
petunjuk bagi mereka. Dan demikian itu merupakan salah satu etika mereka 
dalam mengungkapkan isi hati, di mana mereka menyandarkan keburukan 
kepada selain pelaku kebaikan dan menisbatkannya kepada Allah 45. 


Lg ee 25 1 DA aa z, ag aa 
J5, Oa SRS AS Uje LA, 
Ga GE 1 en 3 Be z 

Casa UG, Ka Pa d3 SNI OA Se 


Ta 0 ka “a 


6 KE Sa bab oa GAC TELNN 
PEN PENA AA RAP Ca ea TAK 
SAN 3G DU ALAN, 3 
SP Jap oa) ka RAI CD bas Te KAN 3 Cai 


Lo KESAI ». 
“Aa 


Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang shalih dan di antara 
kami ada (pula) yang tidak demikian halnya. Adalah kami menempuh jalan 
yang berbeda-beda. (OS. 72:11) Dan sesungguhnya kami mengetahui bahwa 
kami sekali-kali tidak akan dapat melepaskan diri (dari kekuasaan) Allah 
di muka bumi dan sekali-kali tidak (pula) dapat melepaskan diri (daripada)- 
Nya dengan lari. (OS. 72:12) Dan sesungguhnya kami tatkala mendengarkan 
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petunjuk (al-@ur-an), kami beriman kepadanya. Barangsiapa beriman kepada 
| Rabb-nya, maka ia tidak takut akan pengurangan pahala dan tidak (takut 
| pula) akan penambahan dosa dan kesalahan. (OS. 72:13) Dan sesungguhnya 
| di antara kami ada orang-orang yang taat dan ada (pula) orang-orang yang 
! menyimpang dari kebenaran. Barangsiapa yang taat, maka mereka itu benar- 
| benar telah memilih jalan yang lurus. (OS. 72:14) Adapun orang-orang yang 
| menyimpang dari kebenaran, maka mereka menjadi kayu api bagi Neraka 
| Jahannam. (OS. 72:15) Dan bahwasanya jikalau mereka tetap berjalan lurus 
| di atas jalan itu (agama Islam), benar-benar Kami akan memberi minum 
| kepada mereka air yang segar (rizki yang banyak). (OS. 72:16) Untuk Kami 
beri cobaan kepada mereka padanya. Dan barangsiapa yang berpaling dari 
peringatan Rabb-nya, niscaya akan dimasukkan-Nya ke dalam adzab yang 
amat berat. (OS. 72:17) 


Allah Ta'ala berfirman seraya mengabarkan tentang jin bahwa mereka 
berbicara sambil agen tentang diri mereka sendiri: 
LB Op Ep, OIL & UT, 9 “Dan sesungguhnya di antara kami ada orang: 
orang yang shalih dan di antara kami ada pula yang tidak demikian halnya.” 
Yakni, selain dari itu. $ 58 3Tb U& $ “Adalah kami menempuh jalan yang 
berbeda-beda.” Yakni, jalan yang beragam dan berbeda-beda serta pendapat 
yang tidak sama. Di dalam biografi al-“Abbas bin Ahmad ad-Dimsygji, al- 
Hafizh Ibnu “Asakir mengatakan: “Aku pernah mendengar beberapa jin -ketika 
itu aku tengah berada di rumahku sendiri pada malam hari- mengumandangkan: 


- 7 BA - Pa . “ AN 
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Hati yang dihiasi kecintaan sampai melekat, 

yang melakukan perjalanan ke barat dan timur. 

Dia terpikat cinta pada Allah, dan Allah adalah Rabb-nya, 

Ia bergantung kepada Allah dan tidak kepada makhluk ciptaan-Nya. 

Dan firman Allah Ta'ala, $ Up “-X J2 GA AN Jd, 
“Dan sesungguhnya kami mengetahui bahwa kami sekali-kali tidak akan dapat 
melepaskan diri (dari kekuasaan) Allah di muka bumi dan sekali-kali tidak (pula) 
dapat melepaskan diri dari-Nya dengan lari.” Maksudnya, kami mengatahui 
bahwa kekuasaan Allah itu mengatur kami sedang kami tidak mampu meng- 
hindarinya di muka bumi meski kami berusaha melarikan diri, karena sesung- 
guhnya Dia kuasa atas kami, tidak ada satu pun dari kami yang dapat mengalah- 
kan-Nya. $ 4 Us Adi 5 USU T, 9 “Dan sesungguhnya kami tatkala men- 
dengarkan petunjuk (al-Our-an), kami beriman kepadanya.” Mereka merasa 
bangga dengan keimanan mereka tersebut. Dan itu memang membanggakan, 
membuat mulia, meninggikan mereka, sekaligus merupakan sifat yang baik. 
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iman kepada Rabb-nya, maka ia sidak bala akan 5 bengurangan yan dan Fidah 
(takut pula) akan penambahan dosa dan kesalahan.” Ibnu “Abbas, @atadah dan 
lain-lain mengatakan: “Niscaya dia tidak akan takut akan dikurangi kebaikan- 
nya atau akan dibebani oleh keburukan yang bukan miliknya.” 

Koba E, 2 GT, p “Dan sesungguhnya di antara kami ada orang: 
orang yang taat dan ada (oula) orang-orang yang menyimpang dari kebenaran.” 
Maksudnya, di antara kami ada yang muslim dan ada pula yang melakukan 
penyimpangan dari keb enaran. Dan itu jelas berbeda dengan orang yang adil. 
Sos) IS UG LI 55 $ “Barangsiapa yang taat, maka mereka itu benar- 
benar telah memilih jalan yang lurus.” Yakni, mereka telah memilih keselamatan 
untuk diri mereka sendiri. $ U-- AI AG op UT, $ “Adapun orang-orang 
yang menyimpang dari kebenaran, maka mereka menjadi kayu api bagi Neraka 
Jahannam.” Yakni, bahan bakar yang dengan mereka itu Neraka Jahannam 


akan berkobar. 
Firman Allah Ta'ala, $ 8 1423 WC KEL na Ser Atra Pol, p 


“Dan bahwasannya jikalau mereka tetap berjalan lurus di atas jalan itu (agama 
Islam), niscaya benar-benar Kami akan memberi minum kepada mereka air yang 
segar. Untuk Kami beri cobaan kepada mereka padanya.” Para ahli tafsir berbeda 
pendapat mengenai makna ini, sehingga terbagi menjadi dua pendapat: 


Pertama, seandainya jin-jin yang melakukan penyimpangan itu berjalan 
di jalan Islam dan terus menerus berjalan padanya, $ Ex: Apa REES p “Niscaya 
benar-benar Kami akan memberi minum kepada mereka air Tn segar.” Yakni 
air yang banyak, dan yang dimaksudkan dengan hal tersebut adalah keluasan 
rizki. Hali itu seperti firman Allah Ta'ala: 
Kab ag Hi 3 PT aa ANA 5 pEYG MAN EA 
“Dan sekiranya mereka sungguh-sungguh menjalankan (hukum) Taurat, Injil 
dan (al-Our-an) yang diturunkan kepada mereka dari Rabb-nya, niscaya mereka 
akan mendapat makanan dari atas mereka dan dari bawah kaki mereka.” (OS. 
Al-Maa-idah: 66). Berdasarkan hal tersebut, makna firman Allah Ta'ala: 
$« sex $ yakni untuk menguji mereka. Sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Malik dari Zaid bin Aslam, Vinaftinahum' berarti untuk menguji mereka, 
siapa yang masih tetap dalam petunjuk dari mereka yang kembali ke jalan 
yang menyimpang, untuk selanjutnya terus beristigamah dan taat. Mujahid 
mengatakan, $ & 4 Je pu Jol, 9 Jikalau mereka tetap berjalan lurus di 
atas jalan itu,” yakni Islam. Demikianlah yang dikatakan oleh Sa'id bin Jubair, 
Sa'id bin al-Musayyab, “Atha', as-Suddi, dan Muhammad bin Ka'ab al-Gurazhi. 
@atadah mengatakan, s5 HR ja BALA of, $ Jikalau mereka tetap berjalan 
lurus di atas jalan itu,” yaitu jika mereka semua beriman, niscaya akan Kami 
perluas dunia untuk mereka. Dan mengenai ayat tersebut: 
fan DI BIA J ol, 9 Jikalau mereka tetap berjalan lurus diatas jalan itu,” 
Mujahid mengemukakan: “Yakni, jalan kebenaran.” Dan demikian pula yang 
disampaikan oleh adh-Dhahhak. Dalam hal itu, dia berdasar pada dua ayat 
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yang telah kami sebutkan. Orang-orang itu atau mayoritas dari mereka berkata 
mengenai firman-Nya, $ 48 »#sil p: “Yakni, untuk menguji mereka dengan 
hal tersebut.” 


Pendapat kedua, $ 15 NA IE AE j8 1, P3 “Jikalau mereka tetap berjalan 
| lurus di atas jalan itu,” kesesatan, $ Ke BELA 9 “Niscaya benar-benar Kami 
| akan memberi minum kepada mereka air yang segar.” Yakni, niscaya kami 
akan luaskan rizki bagi mereka setahap demi setahap, sebagaimana yang Dia 





| firmankan: 
| Rekan At aa Sg Ip ll LA LIS LAS Up 
NN Te 
£ O yandaa 


“Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepada mereka, 
Kamipun membukakan semua pintu-pintu kesenangan untuk mereka, sehingga 
apabila mereka gembira dengan apa yang telah diberikan kepada mereka, Kami 
siksa mereka dengan sekonyong-konyong, maka ketika itu mereka terdiam berputus 
asa.” (OS. Al-An'aam: 44). Dan memperkuat dengan Naga, fa ad 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 1x5 Ui Kis 83 KE Ban yd "Dan 
barangsiapa yang berpaling dari peringatan Rabb-nya, niscaya akan dimasukkan- 
Nya ke dalam adzab yang amat berat.” Maksudnya, adzab yang berat lagi keras, 
menyakitkan lagi menimbulkan penderitaan. Dari Ibnu “Abbas, (berupa) 
tambang di Neraka Jahannam. Dan (dari) Sa'id bin Jubair, yakni sumur yang 
terdapat di dalamnya. 
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Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah kepunyaan Allah. Maka jangan- 
lah kamu menyembah seorang pun di dalamnya di samping (beribadah ke- 
pada) Allah. (OS. 72:18) Dan bahwasanya tatkala hamba Allah (Muhammad) 
berdiri beribadah kepada-Nya, hampir saja jin-jin itu desak-mendesak 
mengerumuninya. (OS. 72:19) Katakanlah: "Sesungguhnya aku hanya 
beribadah kepada Rabb-ku dan aku tidak mempersekutukan suatu pun 
dengan-Nya." (OS. 72:20) Katakanlah: "Sesungguhnya aku tidak kuasa 
mendatangkan suatu kemudharatan pun kepadamu dan tidak (pula) suatu 
manfaat." (OS. 72:21) Katakanlah: "Sesungguhnya aku sekali-kali tiada 
seorangpun yang dapat melindungiku dari (adzab) Allah dan sekali-kali 
tidak akan memperoleh tempat berlindung selain dari-Nya." (OS. 72:22) 
Akan tetapi (aku hanya) menyampaikan (peringatan) dari Allah dan risalah- 
Nya. Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka 
sesungguhnya baginyalah Neraka Jahannam, mereka kekal didalamnya 
selama-lamanya. (OS. 72:23) Sehingga apabila mereka melihat adzab yang 
diancamkan kepada mereka, maka mereka akan mengetahui siapakah yang 
lebih lemah penolongnya dan lebih sedikit bilangannya. (OS. 72:24) 


Allah Ta'ala berfirman seraya memerintahkan hamba-hamba-Nya 
supaya mereka mengesakan diri-Nya di sepanjang ibadah kepada-Nya, tidak 
mengadakan pihak lain bersama-Nya serta tidak pula menyetukukan- Nya. 
Sebagaimana : yang d dikemukakan oleh Gatadah mengenai firman Allah Ta'ala, 
KS AI SES Inai Of, p “Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah 
kepunyaan Allah. Maka Tanah kamu menyembah seorang pun di dalamnya 
di samping (beribadah kepada) Allah,” di mana dia mengatakan: “Dahulu, jika 
orang-orang Yahudi dan Nasrani memasuki gereja-gereja dan biara-biara mereka, 
maka mereka menyekutukan Allah, lalu Allah menyuruh Nabi-Nya #£ agar 
mereka mengesakan-Nya saja.” Sufyan meriwayatkan dari Khushaif dari 
Ikrimah, ayat tersebut turun berkenaan dengan seluruh masjid. Sa'id bin 
Jubair mengatakan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan anggota-anggota 
sujud. Yakni semuanya itu hanya milik Allah, sehingga tidak boleh meng- 
gunakannya untuk bersujud kepada selain-Nya. Berkenaan dengan pendapat 
ini, mereka menyebutkan hadits shahih dari riwayat “Abdullah bin Thawus 
dari ayahnya dari Ibnu “Abbas wis, dia berkata: “Rasulullah #5 bersabda: 


JAN HAB Ji Ok JT RAI Heal Tara He Ka Ol Oral) 
£ Sa 3 INN Na PES Tan 
(( eri! SPI, ES 


“Aku diperintahkan untuk sujud di atas tujuh tulang: di atas dahi -beliau me- 
nunjuk ke hidung beliau- dua tangan, dua lutut, dan ujung-ujung kedua kaki.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 13 db 9 Kp6 sx M X5 BK, 
“Dan bahwasannya tatkala hamba Allah (Muhammad) berdiri beribadah kepada- 
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| Nya, hampir saja jin-jin itu desak-mendesak mengerumuninya.” @atadah mengata- 
kan: “Manusia dan jin berdesak-desakan dalam perkara ini untuk memadam- 
kannya, lalu Allah menghalangi hal tersebut, bahkan Dia menolong Rasul- 
Nya, membiarkannya terus berlalu dan bahkan memenangkannya atas orang- 
orang yang memusuhinya.” Yang demikian itu diriwayatkan dari Ibnu “Abbas, 
Mujahid, Sa'id bin Jubair, dan pendapat Ibnu Zaid. Itu pula yang menjadi 
pilihan Ibnu Jarir. Dan itulah yang paling jelas. Yang c demikian i itu didasarkan 
pada firman-Nya setelah itu, $ MH « 5 MI, As Ati 3 9 “Katakanlah, 
Sesungguhnya aku hanya beribadah kepada Rabb-ku dan aku tidak mempersekutu- 
kan sesuatu pun dengan-Nya.” Maksudnya, Rasul berkata kepada mereka, setelah 
mereka menyakiti, menentang, mendustakan dan menyerangnya, untuk meng- 
| aa kebenaran yang dibawanya dan bersepakat untuk memusuhinya. 
| $ DISS P “Sesungguhnya aku hanya beribadah kepada Rabb-ku.” Yakni, 
sesungguhnya aku hanya beribadah kepada Rabb-ku satu-satunya yang tiada 
sekutu bagi-Nya, aku memohon perlindungan kepada-Nya dan kepada-Nya 

pula aku bertawakkal. $ jar Tn P- Y,$ “Dan aku tidak mempersekutukan 
sesuatu pun dengan-Nya.” 


Firman Allah Ta'ala, $ 115) Y, "2 2 - Sus Y s2 3 $ “Katakanlah, 
Sesungguhnya aku tidak kuasa mendatangkan suatu kemudharatan pun kepadamu 
dan tidak (pula) suatu manfaat.” Maksudnya, sesungguhnya akuhanyalah manusia 
biasa seperti kalian, hanya saja aku diberi wahyu. Aku juga hanya salah seorang 
dari hamba-hamba Allah, dan aku tidak mempunyai kuasa sedikit pun untuk 
memberi hidayah atau menyelewengkan kalian, tetapi semua itu berpulang 
kepada Allah 45. Kemudian dia juga memberitahukan tentang dirinya sendiri 
bahwasanya tidak ada seorang pun yang dapat menyelamatkan dirinya dari 
Allah. Dengan kata lain, jika aku berbuat maksiat kepada-Nya, maka tidak 
ada seorang pun yang mampu menyelamatkan diriku dari adzab-Nya. 
SISSAN dip ya el J, $ “Dan sekali-kali aku tidak akan memperoleh tempat 
berlindung selain dari-Nya.” Mujahid, Gatadah, dan as-Suddi mengatakan: 
“Tidak ada tempat berlindung.” Gatadah berkata mengenai ayat: 
MIA ia SA Ra Ula AAN Aja 3 ta & ke “Katakanlah, Sesungguhnya 
| aku sekali-kali Tidak mendapatkan seorang pun yang dapat melindungiku dari 
| (adzab) Allah dan sekali-kali tidak akan memperoleh tempat berlindung selain 
| dari-Nya:” “Yakni, tidak ada yang dapat menolong dan tidak ada pula tempat 
| berlindung.” Dan dalam sebuah riwayat disebutkan: “Tidak ada pelindung 
| 








dan tidak juga tempat berlindung.” 


Firman Allah Ta'ala, $ #YL,) ML EX V9 “Akan tetapi (aku hanya) 
menyampaikan (peringatan) dari Allah Aa risalah-Nya.” Sebagian dari mereka 
mengatakan bahwa yang demikian i itu merupakan pengecualian dari firman- 
Nya: 6 ENY) —dji Jl IaE) Y, G5 SI SY s! J5? “Katakanlah, Sesungguh- 
nya aku tidak kuasa mendatangkan suatu kemudharatan pun kepada kalian 
dan tidak (pula) suatu manfaat, -sampai pada firman-Nya- melainkan aku hanya 
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menyampaikan peringatan.” Dan bisa juga pengecualian itu berasal dan firman- 
Nya, HM. GIE? Sesungguhnya aku sekali-kali tiada seorang pun 
yang dapat melindungiku dari (adzab) Allah.” Maksudnya, tidak ada yang dapat 
melindungi dan menyelematkanku darinya kecuali penyampaian risalah yang 
aku lakukan yang telah diwajibkan pelaksanaannya kepadaku. Sebagaimana 
yang difirmankan-Nya: |, 5 SEN Mentan 
KI aa ea Al) AI, AL US Jaa Jah Ul 1 WI AU ak de EP 
“Hai Rasul, sampaikan apa yang diturunkan kepadamu dari Rabb-mu. Dan jika 
tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampai- 
kan amanat-Nya. Allah memeliharamu dari (gangguan) manusia.” (OS. Al- 
Maa-idah: 67). 


Demikian juga dengan firman-Nya: 

KI 3 m3 AE ES Op Bohong AM 5 ojo “Dan barangsiapa yang men- 
durhakai Allah dan Rasul-Nya maka sesungguhnya baginyalah Neraka Jahannam, 
mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.” Maksudnya, aku telah menyampai- 
kan risalah Allah kepada kalian. Karena itu barangsiapa berbuat durhaka 
setelah itu, maka dia akan memperoleh balasan atas perbuatannya tersebut, 
yaitu Neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya. Yakni, tidak ada yang 
bisa menyelamatkan dan tidak juga mengeluarkan mereka darinya. 


—, Firman Allah Ta'ala: an 

$108 Ja ee RA LA OA AR PUN NI SP “Sehingga apabila mereka 
melihat adzab yang diancamkan kepada mereka, maka mereka akan mengetahui 
siapakah yang lebih lemah penolongnya dan lebih sedikit bilangannya.” Sehingga 
jika orang-orang dan juga jin-jin musyrik itu mengetahui apa yang dijanjikan 
pada hari Kiamat kelak, maka pada hariitu mereka akan mengetahui, siapakah 
penolong yang lebih lemah dan lebih sedikit, mereka ataukah orang-orang 
yang beriman yang mengesakan Allah Ta'ala. Dengan kata lain, tetapi orang- 
orang musyrik itulah yang tidak mempunyai penolong sama sekali dan mereka 
lebih sedikit jumlahnya dari bala tentara Allah 4&. 
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Katakanlah: "Aku tidak mengetahui, apakah adzab yang diancamkan 
kepadamu itu dekat ataukah Rabb-ku menjadikan bagi (kedatangan) adzab 
itu masa yang panjang?" (OS. 72:25) (Dia adalah Rabb) Yang Mengetahui 
yang ghaib, maka Dia tidak memperlihatkan kepada seorang pun tentang 
yang ghaib itu. (OS. 72:26) Kecuali kepada Rasul yang diridhai-Nya, maka 
sesungguhnya Dia mengadakan penjaga-penjaga (Malaikat) di muka dan 
di belakangnya. (OS. 72:27) Supaya Dia mengetahui bahwa sesungguhnya 
Rasul-Rasul itu telah menyampaikan risalah-risalah Rabb-nya, sedang 
(sebenarnya) ilmu-Nya meliputi apa yang ada pada mereka, dan Dia meng- 
bitung segala sesuatu satu persatu. (OS. 72:28) 


Allah Ta'ala berfirman memerintahkan Rasul-Nya #$ supaya mengata- 
kan kepada orang-orang bahwa dia tidak mempunyai pengetahuan sedikit 
| pun mengenai hari Kiamat dan tidak pula mengetahui apakah ia sudah dekat 
| ataukah masih jauh? & Xx! 3 se Tes Only bt 2 gal d ja d “Katakanlah, 
“Aku tidak mengetahui, apakah adzab yang diancamkan kepadamu itu dekat 
ataukah Rabb-ku menjadikan bagi (kedatangan) adzab itu masa yang panjang?” 
Yakni, jangka waktu yang cukup lama. 


Firman Allah Ta ala: 

Ada oa Sp Yna aa daa HJ 9 (Dia adalah Rabb) Yang 
Mengetahui yang ghaib, maka Dia tidak memperlihatkan kepada seoran g pun 
tentang yang ghaib itu. Kecuali kepada Rasul yang diridhai- -Nya.” Ayat ini sama 
seperti firman Allah Ta'ala, $ :& Ye 1 el SD yaso 39 Dan mereka 
tidak mengetahui sesuatu pun dari ilmu-Nya melainkan apa yang dikehendaki- 

Nya.” (OS. Al-Bagarah: 255). Dan demikian pula yang Dia firmankan di sini, 
bahwa Dia mengetahui yang ghaib dan yang nyata, dan bahwasanya tidak ada 
satu pihak pun dari makhluk-Nya yang mengetahui sedikit saja dari ilmu-Nya 
kecuali yang Dia telah perlihatkan kepadanya. Oleh karena itu, Dia berfirman, 

Kara 8 Ya Jab 8 Ai J2 9 (Dia adalah Rabb) Yang 
Mengetahui yang ghaib, maka Dii tidak "memperlihatkan kepada seorang pun 
tentang yang ghaib itu. Kecuali kepada Rasul yang diridhai-Nya.” Dan ini bersifat 
umum yang mencakup Rasul dari kalangan Malaikat maupun manusia. 


Kemudian Dia berfirman, $ 115) Wx La) LX 5 ya 23 H3 9 “Maka 
sesungguhnya Dia mengadakan penjaga-penjaga (Malaikat) di muka dan di 
belakangnya.” Yakni, Allah memberi pengkhususan kepada Rasul ini dengan 
tambahan beberapa penjaga dari kalangan Malaikat yang akan menjaganya 
atas perintah Allah. Dan para Malaikat itu menuntunnya untuk bisa menunai- 
kan wahyu, dari Allah yang ada padanya. Oleh karena i itu, Dia berfirman, 
Hisas aa 3 ca al Ce Ho, Le di Aa) 9 “Supaya Dia 
mengetahui, bahwa sesungguhnya Rasul-Rasul itu telah menyampaikan risalah- 
risalah Rabb mereka, sedang (sebenarnya) ilmu-Nya meliputi apa yang ada pada 
mereka, dan Dia menghitung segala sesuatu satu-persatu.” Para ahli tafsir ber- 
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beda pendapat mengenai dhamir (kata ganti) yang terdapat dalam firman-Nya, 
& &J $, kepada siapa kembalinya? Ada yang berpendapat bahwa kata itu 
kembali kepada Nabi :, “Abdurrazzag mengatakan dari Ma'mar, dari Gatadah, 
& 4 yi Al 8 of ihI 9 “Supaya Dia mengetahui bahwa sesungguhnya 
Rasul-Rasul itu telah menyampaikan risalah-risalah Rabb mereka,” dia mengata- 
kan: “Agar Nabi Allah mengetahui bahwa para Rasul telah menyampaikan 
tugas dari Allah dan para Malaikat menjaga sekaligus mendukungnya. Dan 
bisa juga dhamir itu kembali kepada Allah &5. Demikian pendapat yang di- 
kisahkan oleh Ibnul Jauzi di dalam kitab Zaadul Masiir, dan maknanya adalah 
bahwa Allah senantiasa menjaga Rasul-Rasul-Nya melalui para Malaikat- 
Malaikat-Nya, agar mereka bisa mengemban risalah-risalah-Nya serta menjaga 
wahyu yang diturunkan kepada mereka agar Dia mengetahui bahwa mereka 
telah menyampaikan risalah-risalah Rabb mereka. Dan hal itu sama seperti 
firman Allah Ta'ala: 

Ka boh LI So SN Pule Jl at Up “Dan Kami 
tidak menjadikan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami 
mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot.” 
(OS. Al-Bagarah: 143). Dan ilmu-ilmu semisal lainnya yang menunjukkan 
bahwa Allah Ta'ala mengetahui segala sesuatu sebelum kejadiannya, itu pasti 
dan tidak mungkin tidak. Oleh karena i itu Dia berfirman: 

$ Ia6 ana 3s Sama Ha Lu bET, p “Sedang (sebenarnya) ilmu-Nya meliputi 
apa yang ada pada mereka, dan Dia menghitung segala sesuatu satu persatu.” 
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AL - MUZZAMMIL 


(Orang yang Berselimut ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-73 : 20 ayat 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 


Mahapenyayang.” 
Meta ADA -2 2 en A Sara At 
Manan 5 Se) Dj KIE 


Ip Ik ih 8 TIA Jina 
33 D Ten at DI 

2 EP Ag DO hub Ne 
DS BPA PU TEA NNOA Ua 


Hai orang yang berselimut (Muhammad), (OS. 73:1) bangunlah (untuk 
shalat) di malam hari, kecuali sedikit (daripadanya), (OS. 73:2) (yaitu) 
seperduanya atau kurangilah dari seperdua itu sedikit, (OS. 73:3) atau 
lebih dari seperdua itu. Dan bacalah al-@ur-an itu dengan perlahan-lahan. 
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(OS. 73:4) Sesungguhnya Kami akan menurunkan kepadamu perkataan 
yang berat. (OS. 73:5) Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah lebih 
tepat (untuk khusyu?) dan bacaan di waktu itu lebih berkesan. (OS. 73:6) 
Sesungguhnya kamu pada siang hari mempunyai urusan yang panjang 
(banyak). (OS. 73:7) Sebutlah Nama Rabb-mu, dan beribadahlah kepada- 
Nya dengan penuh ketekunan. (OS. 73:8) (Dia-lah) Rabb masyrig dan 
maghrib, tidak ada ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Dia, maka 
ambillah Dia sebagai Pelindung. (OS. 73:9) 











Allah Ta'ala memerintahkan Rasul-Nya #£ meninggalkan keadaan 
berselimut, yaitu menutupi diri pada malam hari, untuk selanjutnya bangun 
menghadap Rabb-nya &, sebagaimana yang Dia firmankan: 

Kojian AS, Lay wb, ep Peng OP mel 53 nga HE) “Lambung 
mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka berdo'a kepada Rabb-nya dengan 
rasa takut dan harap, dan mereka menafkahkan sebagian dari rizki yang Kami 


berikan kepada mereka.” (OS. As-Sajdah: 16). 


Demikianlah Nabi #5 melaksanakan apa yang diperintahkan oleh Allah 
Ta'ala berupa giyamul lail, yang bersifat wajib hanya untuk beliau saja, sebagai- 
mana yang difirmankan Allah Ta'ala: 
LIA AA De Bd 2 data 13 Sa, d “Dan pada sebagian 
malam hari shalat tahajjudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu, 
mudah-mudahan Rabb-mu mengangkatmu ke tempat yang terpuji.” (OS. Al- 
Israa': 79). 


Dan di sini, Allah Ta'ala | menjelaskan kadar waktu bangun, di mana 
Dia berfirman, $ X6 Y| J5 Hp kl L5? “Hai orang yang berselimut, 
bangunlah (untuk shalat) di San hari, kecuali sedikit (darinya).” @atadah 
mengatakan: “Al-muzzammil adalah orang yang terbungkus di dalam bajunya.” 
Ibrahim an-Nakha'i mengemukakan: “Ayat ini turun ketika beliau masih 
berselimutkan beludru.” Firman Allah Ta'ala, H uas P “Seperduanya,” merupa- 
kan kata ganti dari kata al-lail. $ « ale 3 st S3 ah Ta $ “Atau kurangilah 
dari seperdua itu sedikit, atau lebih dari seperdua itu.” Yakni, Kami memerintah- 
kanmu untuk bangun pada pertengahan malam dengan sedikit tambahan atau 
sedikit pengurangan dari shalat malam, tidak ada dosa bagimu dalam hal itu. 


Firman-Nya lebih lanjut, £ 3-5 SI J5 9 “Dan bacalah al-Gur-an 
itu dengan perlahan-lahan.” Maksudnya, bacalah al-Gur-an dengan perlahan, 
sebab hal itu akan membantu dalam memahami dan merenunginya. Dan di 
awal penafsiran telah disampaikan beberapa hadits yang menunjukkan disunnah- 


kannya bacaan tartil dan pengindahan suara ketika membaca al-Gur-an. 

Firman Allah Ta'ala, $ St Y3 alis AS 1 9 “Sesungguhnya Kami 
akan menurunkan kepadamu perkataan yang berat.” Al-Hasan dan Gatadah 
mengatakan: “Yakni (untuk) mengamalkannya.” Ada juga yang mengatakan: 
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“Berat pada saat turunnya karena begitu agungnya.” Sebagaimana yang di- 
ungkapkan oleh Zaid bin Tsabit &5 : 


2... 0 


(Cenkad PP DKI bad Ip Alai) BEAN Ipa ae Uji) 


“Al-Our-an diturunkan kepada Rasulullah #5 yang ketika itu paha beliau 
berada di atas pahaku dan hampir saja pahaku remuk.” 


Dan di awal-awal kitab Shahih al-Bukhari disebutkan hadits dari “Aisyah 
5, bahwa al-Harits bin Hisyam pernah bertanya kepada Rasulullah #: 
“Bagaimana wahyu itu datang kepadamu?” Beliau menjawab: “Terkadang 
turun seperti gemerincing suara lonceng, dan itu paling berat bagiku, lalu 
wahyu itu terputus dariku dan aku telah memahami apa yang dikatakannya. 
Dan terkadang Malaikat datang kepadaku menyerupai seorang laki-laki, dia 
mengajakku berbicara, lalu aku memahami apa yang dikatakannya.” 


“Aisyah mengatakan: “Dan aku pernah menyaksikan wahyu turun 
kepada Nabi #5 pada hari yang sangat dingin, lalu wahyu itu terputus sedang 
kening beliau mengucurkan keringat.” Ini adalah lafazhnya dan menjadi pilihan 
Ibnu Jarir. Bahwasanya ia begitu berat dari dua sisi secara bersamaan, seperti 
yang dikatakan oleh “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, sebagaimana berat 
keadaannya di dunia berat juga dalam timbangan pada hari Kiamat. 


Firman-Nya, $ S3 an tb, al & Ja 56 Re “Sesungguhnya bangun 
di waktu malam adalah lebih tepat dan bacaan di waktu itu lebih berkesan.” 
Disebut nasya-a jika seseorang bangun pada malam hari. Diriwayatkan dari 
Mujahid, yaitu waktu setelah Isya. Demikian pula yang dikatakan oleh Abu 
Majlaz, Oatadah, Salim, Abu Hazim, dan Muhamamd bin al-Munkadir. Tujuan- 
nya bahwa naasyi-atul lail berarti waktu malam. Dan setiap saat pada malam 
hari disebut dengan naasyi-ah. Maksudnya bahwa bangun malam itu lebih 
sesuai antara hati dan lisan, dan bacaan al- -Our-an pada waktu itu akan mem- 
berikan kesan yang lebih dalam. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 
$ X3 « SA PA A | ? “Adalah lebih tepat dan bacaan di waktu itu lebih ber- 
kesan.” Maksudnya, akan lebih memberikan kesan mendalam bagi seseorang 
dalam membaca dan memahami al-Our-an daripada bangun siang hari, karena 
siang merupakan waktu orang melakukan aktifitas dengan banyaknya ter- 
dengar suara keras sekaligus menjadi waktu untuk mencari nafkah. Oleh karena 
itu, Allah Ta'ala berfirman, $ Xx 2 Ea Ben) 2 aj J 9 “Sesungguhnya kamu 
pada siang hari mempunyai urusan yang panjang.” Ibnu “Abbas, Ikrimah, dan 
“Atha' bin Abi Muslim mengatakan, “Yakni kekosongan dan tidur.” As-Suddi 
mengatakan, GIub Knp yakni aktifitas yang cukup banyak. ” “Abdurrahman 
bin Zaid bin Aslarn, mengenai firman Allah Ta'ala, $ X 5 EL 3 8 Ore, 
“Sesungguhnya kamu pada siang hari mempunyai urusan yang panjang,” ia ber- 
kata: “Yakni, untuk memenuhi berbagai kebutuhan kalian. Karenanya, luang- 
kanlah waktu untuk agamamu pada malam hari.” Dia mengatakan bahwa 
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hal itu berlangsung pada saat shalat malam menjadi wajib, kemudian Allah 
memberikan keringanan kepada hamba-hamba-Nya sehingga Dia tidak me- 
wajibkannya lagi. Dan dia membaca: $ S6 Yy 3 3 9 “Bangunlah (untuk shalat) 
di malam hari, kecuali sedikit (darinya), sampai 2 akhir ayat. Dan kemudian dia 
membaca: Ga AS Le yes —ah SP Anri y Jl Pa — (SI Pai Ig un ol? 
“Sesungguhnya Rabb-mu mengetahui bahwasannya kamu berdiri (shalat) kurang 

dari dua pertiga malam, atau seperdua malam -sampai pada penggalan ayat- 
maka bacalah apa yan g mudah (bagimu) dari al-Gur-an.” (OS. Al-Muzzammil: 
20). Dan Allah Ta'ala juga berfirman: 

Gis aban Uaa De) Mag of NRATK PAN 4 245 JII Td “Dan pada sebagian malam 
hari shalat tahajjudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu: mudah- 
mudahan Rabb-mu mengangkatmu ke tempat yang terpuji.” (OS. Al-Israa": 79). 
Dan demikianlah yang dikatakannya, sama seperti apa yang dikatakannya. 


Dan yang menjadi dalil baginya adalah hadits yang diriwayatkan oleh 

Imam Ahmad di dalam Musnadnya, dari Sa'id bin Hisyam bahwa dia pernah 
menceraikan isterinya, dan kemudian dia bertolak menuju Madinah untuk 
menjual barang berharga miliknya, lalu dia belikan kuda dan senjata dan ke- 
mudian berjihad memerangi Romawi sampai akhirnya ajal menjemputnya. 
Selanjutnya dia menjumpai serombongan orang dari kaumnya, lalu mereka 
memberitahunya bahwa serombongan orang dari kaumnya yang berjumlah 
enam orang hendak melakukan hal tersebut pada masa Rasulullah #£, maka 
beliau bersabda: “Bukankah kalian sudah mendapatkan suri teladan yang ada 
pada diriku?” Kemudian beliau melarang mereka melakukan hal tersebut, lalu 
beliau mengambil kesaksian mereka untuk mengembalikannya. Selanjutnya 
dia pun kembali kepada kami. Maka dia pun memberitahu kami bahwa dia 
pernah mendatangi Ibnu “Abbas dan bertanya kepadanya tentang Witir. Lalu 
dia berkata: “Maukah engkau diberitahu oleh seorang penghuni bumi mengenai 
Witir Rasulullah #5?” Dia menjawab: “Mau.” Lalu dia berujar: “Datanglah 
kepada “Aisyah dan tanyakan kepadanya tentang Witir. Setelah itu, kembalilah 
kepadaku untuk memberitahuku jawaban yang dia berikan kepadamu.” Lebih 
lanjut, dia berkata: “Maka aku pun mendatangi Hakim bin Aflah. Kemudian 
aku mengajaknya menemui “Aisyah.” Dia berkata: “Aku bukan kerabatnya. 
Sesungguhnya aku melarangnya mengatakan sesuatu perihal dua golongan ini.” 
Maka dia menolak berbicara dengan keduanya dan membiarkannya berlalu. 
Kemudian aku bersumpah kepadanya hingga akhirnya dia mau datang ber- 
samaku. Lalu kami masuk menemui “Aisyah.” “Hakimkah itu?” tanya “Aisyah 
yang memang sudah mengenalnya. Hakim menjawab, “Benar.” “Siapakah 
orang yang bersamamu itu?” tanyanya lebih lanjut. Dia menjawab: “Sa'id 
bin Hisyam.” “Siapakah Hisyam itu?” tanya “Aisyah lagi. Hakim menjawab: 
“Putera 'Amir.” Kemudian “Aisyah mendo'akan “Amir agar diberi limpahan 
rahmat kepadanya. Lalu “Aisyah berkata, “Sebaik-baik orang adalah “Amir.” 
Aku bertanya kepada beliau (“Aisyah): “Wahai Ummul Mukminin, beritahu- 
kanlah kepadaku tentang akhlak Rasulullah!” Ia menjawab: “Tidakkah engkau 
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membaca al-Our-an?” Aku menjawab: “Ya, aku membaca al-Our-an.” Lalu 
beliau pun berucap: “Sesungguhnya akhlak Rasulullah adalah al-Gur-an.” Maka 
setelah itu aku berkeinginan untuk berdiri, akan tetapi muncul pertanyaan 
dalam diriku tentang bagaimanakah ibadah (shalat) Rasulullah. Lalu kukata- 
kan: “Wahai Ummul Mukminin, beritahukan kepadaku tentang giyam (shalat) 
Rasulullah #£.” “Aisyah berkata: “Bukankah engkau sudah membaca surat 
ini: Yaa Ayyuhal Muzzammil?” “Ya, aku sudah membacanya,” jawabku. “Aisyah 
berkata: “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan giyamul lail di awal surat 
ini sehingga Rasulullah #5 dan para Sahabatnya bangun untuk mengerjakan 
shalat malam selama satu tahun, sehingga kaki-kaki mereka membengkak. 
Dan Allah menahan penutup ayat ini di langit selama dua belas bulan untuk 
kemudian Dia menurunkan keringanan di akhir surat tersebut, sehingga 
giyamul lail menjadi sunnah setelah sebelumnya wajib.” Kemudian aku ingin 
sekali berdiri, lalu teringat olehku Witir Rasulullah #£, maka kukatakan: 
“Wahai Ummul Mukminin, beritahukan kepadaku tentang Witir Rasulullah 
25.” “Aisyah pun menjawab: “Kami biasa menyiapkan siwak beliau dan air 
bersuci untuk beliau. Kemudian Allah akan membangunkan beliau sesuai 
kehendak-Nya pada malam hari. Selanjutnya, beliau bersiwak dan kemudian 
berwudhu' untuk selanjutnya beliau mengerjakan shalat delapan rakaat, di 
mana beliau tidak duduk pada kedelapan rakaat tersebut kecuali pada rakaat 
kedelapan (terakhir). Lalu beliau pun duduk dan berdzikir kepada Rabb-nya 
Yang Mahatinggi seraya berdo'a dan kemudian beliau bangkit dengan tidak 
mengucapkan salam dan berdiri untuk mengerjakan rakaat yang kesembilan. 
Setelah itu, beliau duduk kembali seraya berdzikir kepada Allah, dilanjutkan- 
nya dengan do'a dan kemudian mengucapkan salam yang terdengar oleh kami. 
Selanjutnya, beliau mengerjakan shalat dua rakaat lagi sedang beliau dalam 
keadaan duduk setelah mengucapkan salam. Dan demikianlah sebelas rakaat, 
wahai anakku. Dan setelah Rasulullah #£ semakin tua dan tubuhnya bertambah 
gemuk, maka beliau hanya mengerjakan Witir tujuh rakaat dan kemudian 
mengerjakan shalat dua rakaat sedang beliau dalam keadaan duduk setelah 
mengucapkan salam. Demikianlah sembilan rakaat, wahai anakku. Dan jika 
Rasulullah ##£ mengerjakan satu shalat, maka beliau lebih suka mengerjakannya 
secara rutin (terus-menerus). Dan jika beliau tidak sempat bangun malam 
karena tertidur atau karena rasa sakit atau penyakit, maka beliau mengerjakan 
shalat pada siang hari sebanyak dua belas rakaat. Dan aku tidak mengetahui 
Nabi Allah #5 membaca al-Our-an secara keseluruhan pada satu malam sampai 
pagi hari dan tidak juga beliau berpuasa satu bulan penuh selain di bulan 
Ramadhan.” 


Selanjutnya, aku mendatangi Ibnu “Abbas, lalu memberitahukan ke- 
padanya mengenai hadits “Aisyah itu, maka Ibnu “Abbas berkata: “Dia benar. 
Seandainya saja aku boleh menemuinya, niscaya aku akan mendatanginya 
sehingga dia mau berbicara langsung kepadaku.” Demikian yang diriwayatkan 
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oleh Imam Ahmad secara lengkap. Dan hadits senada juga diriwayatkan oleh 
Muslim di dalam kitab Shahihnya dari hadits Gatadah yang semisalnya. 


Firman Allah Ta'ala, $ Sus 3 1, ag —A s Ep d “Sebutlah Nama 
Rabb-mu, dan beribadahlah kepada-Nya dengan penuh ketekunan.” Maksudnya, 
perbanyaklah dzikir kepada-Nya, berkonsentrasilah, serta bersungguh-sungguh- 
lah untuk beribadah kepada-Nya jika engkau telah sudah selesai dari kesibukan- 
mu dan memenuhi kebutuhan duniamu, sebagaimana yang Dia firmankan, 
$ 6 sp l:b 9 “Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerja- 
kanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain.” (OS. Alam Nasyrah: 7). 
Maksudnya, jika engkau sudah selesai dari berbagai kesibukanmu, maka ber- 
konsentrasilah untuk mentaati dan beribadah kepada-Nya agar hatimu benar- 
benar konsentrasi. Demikian yang disampaikan oleh Ibnu Zaid dengan pe- 
ngertiannya atau yang dekat dengannya. Ibnu “Abbas, Mujahid, Abu Shalih, 
“Athiyyah, adh-Dhahhak, dan as-Suddi mengatakan, $ xi HJ G5, yakni 
ikhlaskanlah ibadah hanya untuk-Nya semata. | 

Dan firman Allah Ta'ala, $ XS SU AYI SAI, aa F3 b 
“(Dia-lah) Rabb masyrig dan maghrib, tidak ada ilah (yang berhak diibadahi 
dengan benar) melainkan hanya Dia, maka ambillah Dia sebagai Pelindung.” 
Maksudnya, Dia adalah Raja yang memegang kendali di belahan timur maupun 
barat, yang tiada ilah yang patut diibadahi dengan benar selain Dia. Sebagai- 
mana engkau telah mengesakan diri-Nya dalam ibadah, maka esakan pula Dia 
dalam bertawakkal, lalu jadikanlah Dia sebagai Pelindung. 
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Dan bersabarlah terbadap apa yang mereka ucapkan dan jauhilah mereka 
dengan cara yang baik. (OS. 73:10) Dan biarkanlah Aku (saja) bertindak 
terhadap orang-orang yang mendustakan itu, orang-orang yang mempunyai 
kemewahan dan beri tangguhlah mereka barang sebentar. (OS. 73:11) Karena 
sesungguhnya pada sisi Kami ada belenggu-belenggu yang berat dan Neraka 
yang menyala-nyala, (OS. 73:12) Dan makanan yang menyumbat di ke- 
rongkongan dan adzab yang pedih. (OS. 73:13) Pada hari bumi dan gunung- 
gunung bergoncangan, dan menjadilah gunung-gunung itu tumpukan- 
tumpukan pasir yang beterbangan. (OS. 73:14) Sesungguhnya Kami telah 
mengutus kepadamu (hai orang kafir Makkah) seorang Rasul, yang menjadi 
saksi terbadapmu, sebagaimana Kami telah mengutus (dahulu) seorang Rasul 
kepada Fir'aun. (OS. 73:15) Maka Fir'aun mendurhakai Rasul itu, lalu Kami 
siksa dia dengan siksaan yang berat. (OS. 73:16) Maka bagaimanakah kamu 
akan dapat memelihara dirimu jika kamu tetap kafir kepada hari yang 
menjadikan anak-anak beruban. (OS. 73:17) Langit (pun) menjadi pecah 
belah pada hari itu karena Allah. Adalah janji-Nya itu pasti terlaksana. 
(OS. 73:18) 


Allah Ta'ala berfirman seraya memerintahkan Rasul-Nya #5 untuk 
senantiasa bersabar atas apa yang dikatakan oleh orang-orang bodoh dari kaum- 
nya yang mendustakannya. Dan hendaklah beliau menjatuhkan diri mereka 
dengan cara yang baik, yaitu upaya penjauhan diri yang tidak disertai dengan 
cacian. 


Kemudian Dia berfirman seraya memberikan ancaman kepada orang- 
orang kafir dari kaumnya, dan Dia Mahaagung, yang tidak ada seorang pun 
mampu menahan murka-Nya, $ 5 Eri Tn) P3 $ “Dan biarkanlah 
Aku (saja) bertindak terhadap orang-orang yang mendustakan itu, orang-orang 
yang mempunyai kemewahan.” Maksudnya, biarkan Aku mengambil tindakan 
terhadap orang-orang yang berdusta dan orang-orang yang melampaui batas 
dari kalangan orang-orang yang memiliki banyak harta, karena mereka lebih 
mampu berbuat ketaatan daripada yang lainnya. Mereka dituntut untuk mem- 
berikan hak-hak yang tidak dimiliki oleh orang lain. $ S6 AA 3 » “Dan beri 
tangguhlah mereka barang sebentar.” Yakni, barang sejenak. $ YSI LX DP 
“Karena sesungguhnya di sisi Kami ada belenggu-belenggu yang berat.” Yaitu, 
tali kekang. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu “Abbas dan selainnya. 
Eee, 9 Dan Neraka yang : menyala-nyala.” Yaitu, yang menyala dengan 
berkobar-kobar. $ Ex 5 US, $ “Dan makanan yang menyumbat di kerong- 
kongan.” Ibnu “Abbas mengatakan: “Yang menyumbat di kerongkongan 
sehingga tidak ada yang bisa masuk atau Ta 
LIA ES Ia AS, JAN, Len U «5 AI Ulis, 9 “Dan adzab yang pedih. 
Pada hari bumi dan gunung-gunung bergoncangan, dan menjadilah gunung- 
gunung itu tumpukan pasir yang beterbangan.” Yakni, menjadi seperti gundukan 
pasir setelah sebelumnya adalah batu yang keras. Kemudian tumpukan pasir 
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itu diterbangkan sehingga tidak ada sedikit pun yang tersisa. Dan akhirnya 
bumi menjadi tempat yang datar, di mana engkau tidak lagi melihat lembah 
dan bukit. Artinya, tidak ada yang menjorok dan tidak ada pula yang men- 
julang. 


Selanjutnya, Dia berfirman yang ditujukan kepada orang-orang kafir 
Guraisy, dan maksudnya adalah seluruh ummat manusia: 
KASIS Nata YA) SI WIL IU) “Sesungguhnya Kami telah mengutus kepadamu 
(bai orang kafir Makkah) seorang Rasul, yang menjadi saksi terhadapmu,” yakni 
terhadap amal perbuatan kalian. — tata 
£ ay bit CASE TP OP — 3 Ny SEP NI ULJUS 9 “Sebagaimana 
Kami telah mengutus (dahulu) seorang Rasul kepada Fir'aun. Maka Fir'aun men- 
durhakai Rasul itu, lalu Kami siksa dia dengan siksaan yang berat.” Ibnu “Abbas, 
Mujahid, Gatadah, as-Suddi, dan ats-Tsauri berkata: "$ Yu, lis d yakni sangat 
berat." Dengan kata lain, janganlah sekali-kali mendustakan Rasul ini jika 
kalian tidak ingin ditimpa dengan apa yang menimpa Fir'aun, di mana Allah 
telah menimpakan siksaan Rabb Yang Mahaperkasa lagi Mahakuasa, sebagai- 
mana Dia telah berfirman, $ JI 5-91 JK & sist 9 “Maka Allah meng- 
adzabnya dengan adzab di akhirat dan adzab di dunia.” (OS. An-Naazi'aat: 
25). Dan kalian lebih pantas untuk hancur binasa jika kalian mendustakan 
Rasul kalian, karena Rasul kalian lebih mulia dan lebih agung daripada Musa 
bin Imran. Dan diriwayatkan dari Ibnu “Abbas dan Mujahid. 


Firman Allah Ta'ala, $ &4 al 3 Ne Uag 2. US do Pe GG 9 “Maka 
bagaimanakah kamu akan dapat memelihara dirimu jika kamu tetap kafir kepada 
hari yang menjadikan anak-anak beruban.” Bisa jadi, kata yauman itu dipakai 
untuk kata tattaguun, sebagaimana yang dikisahkan oleh Ibnu Jarir mengenai 
bacaan Ibnu Mas'ud: “Bagaimana kalian -hai sekalian manusia- takut pada 
suatu hari yang anak-anak menjadi beruban, jika kalian kafir kepada Allah 
dan tidak mempercayai-Nya?” Dan mungkin juga kata itu dipakai bagi kata 
kafartum. Untuk pengertian pertama, bagaimana akan tercapai rasa aman bagi 
kalian dari hari yang menakutkan ini, jika kalian kafir? Dan pengertian kedua, 
bagaimana akan tercapai ketakwaan pada kalian jika kalian kufur dan meng- 
ingkari hari Kiamat? Keduanya merupakan pengertian yang baik, tetapi yang 
pertama adalah lebih baik. Wallaahu a'lam. 


Dan makna firman Allah Ta'ala, $ C4 call 3 Tr U'y $ Pada hari 
yang menjadikan anak-anak beruban.” Yakni, karena guncangannya yang sangat 
hebat, kemusnahan dan kedahsyatannya, dan itu berlangsung saat Allah Ta'ala 
berkata kepada Adam: “Bangkitkanlah seperti bangkitnya api.” Lalu Adam 
bertanya: “Dari berapa?” Dia menjawab: “Dari setiap seribu, sembilanratus 
sembilanpuluh sembilan ke Neraka dan satu ke Surga.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ & 3b32 WAN 9 “Langit (pun) menjadi pecah 
belah pada hari itu karena Allah.” Al-Hasan dan @atadah mengatakan: “Yakni 
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disebabkan oleh keras dan kedahsyatannya.” Dan firman-Nya, $ Y Gam ae, Ra 
“Adalah janji-Nya itu pasti terlaksana.” Yakni, janji hari ini pasti akan terlaksana 
dan terjadi, tidak mungkin tidak. 
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Sesungguhnya ini adalah suatu peringatan. Maka barangsiapa yang meng- 
| bendaki, niscaya ia menempuh jalan (yang menyampaikannya) kepada 
| Rabb-nya. (OS. 73:19) Sesungguhnya Rabb-mu mengetahui bahwasannya 
kamu berdiri (shalat) kurang dari dua pertiga malam, atan seperdua malam 
atan sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang yang 
bersamamu. Dan Allah menetapkan ukuran malam dan siang. Allah me- 
ngetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat menentukan batas-batas waktu- 
waktu itu, maka Dia memberi keringanan kepadamu, karena itu bacalah 
apa yang mudah (bagimu) dari al-9ur-an. Dia mengetahui bahwa akan 
ada di antara kamu orang-orang yang sakit dan orang-orang yang berjalan 
di muka bumi mencari sebagian karunia Allah: dan orang-orang yang lain 
lagi yang berperang di jalan Allah, maka bacalah apa yang mudah (bagimu) 
dari al-ur-an dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan berikanlah 
pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. Dan kebaikan apa saja yang 
kamu perbuat untuk dirimu, niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di sisi 
Allah sebagai balasan yang paling baik dan yang paling besar pahalanya. 
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Dan mohonlah ampunan kepada Allah, sesungguhnya Allah Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang. (OS. 73:20) 


PAP AP KP MP KL 


Allah Ta'ala berfirman, $ sis OP “Sesungguhnya ini,” yaitu surat ini, 
$ISE 9 “Merupakan suatu peringatan,” yakni menjadi peringatan | bagi orang- 
orang yang berakal. Oleh karena itu, Dia berfirman, $ XL &, Jl Ji 3 ja 
“Maka barangsiapa yang menghendaki, niscaya ia menempuh jalan (yang me- 
nyampaikannya) kepada Rabb-nya.” Yakni, barangsiapa yang dikehendaki oleh 
Allah untuk diberi petunjuk, seperti yang Dia berikan batasan dalam surat 
yang lain, 6 USS Cas OS M o| Aug d Yo, 5, 9 “Dan tidaklah kamu 
berkehendak melainkan jika Allah menghendaki. Sesungguhnya Allah Maha- 
mengetahui lagi Mahabijaksana.” 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 
KAA Gi GA Tab) RU) dilan, JI AL La al if UN IU, Ap “Sesungguhnya 
Rabb-mu mengetahui bahwasannya kamu berdiri (Shalat) kurang dari dua pertiga 
malam, atau seperdua malam atau sepertiganya dan segolongan dari orang-orang 
yang bersamamu.” Yakni, terkadang seperti ini dan terkadang seperti itu. Semua 
itu terjadi tanpa kesengajaan dari kalian, bahkan kalian tidak akan mampu 
secara rutin dan terus-menerus melakukan giyamul lail, karena i ia terlalu berat 
bagi kalian. Oleh karena itu, Dia berfirman, $ ga, ai aa M1, 9 “Dan Allah 
menetapkan ukuran malam dan siang.” Terkadang keduanya mempunyai waktu 
yang sama, dan terkadang yang $ P lebih panjang dari yang lainnya, dan yang 
lainnya lebih pendek. $ » 2? Ana (Je 9 “Allah mengetahui bahwa kamu sekali: 
kali tidak dapat menentukan batas-batas waktu- waktu itu.” Yakni, kewajiban 
yang telah ditugaskan kepada kalian. $ «1: Tana AS Als AE 9 “Karena itu 
bacalah apa yang mudah (bagimu) dari al-Jur-an.” Yakni, tanpa adanya batasan 
waktu tertentu. Dengan kata lain, tetapi bangunlah pada malam hari, waktu 
yang mudah bagi kalian untuk bangun. Di sini, Allah mengungkapkan shalat 
dengan kata al- “giraa- -ah, sebagaimana yang Dia firmankan di dalam surat al- 
Israa”: $ UX "45? Y, 9 “Dan janganlah kamu mengeraskan suara shalatmu.” 
(OS. Israa': 110). Yang dimaksudkan shalat di sini adalah suara dalam bacaan 
a-Our-an. $ kp c3L—55 Y, $ “Dan jangan pula terlalu merendahkannya.” (OS. 
Israa”: 110). Para sahabat Imam Abu Hanifah #15 5 telah menggunakan ayat 
ini sebagai dalil, yaitu firman-Nya, $ Us "AG oa Ne B6 $ “Karena itu 
bacalah apa yang mudah (bagimu) dari al-Gur-an.” Yang menunjukkan bahwa 
tidak ada kewajiban menentukan bacaan al-Faatihah dalam shalat, tetapi jika 
seseorang sudah membaca surat al-Gur-an lainnya meski hanya satu ayat, maka 
yang demikian itu sudah cukup dan boleh. Mereka juga memperkuat pendapat 
itu dengan hadits tentang orang yang tidak baik dalam mengerjakan shalatnya, 
yang disebutkan di dalam kitab ash-Shahihain: 


PA EN NA Ye SB 2 0 A3 s3 
(OA oa Ha yani WIB S)) 
“Kemudian bacalah ayat al-Gur-an (hafalan) yang mudah yang ada padamu.” 
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Dan pendapat mereka telah dijawab oleh Jumhur Ulama dengan satu 
hadits “Ubadah bin ash-Shamit yang juga terdapat di dalam kitab ash-Shahihain, 
bahwa Rasulullah #$ bersabda: 


(SI as bad ay 


“Tidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca Fatihatul Kitab (surat al- 
Faatihah).” 


Dan di dalam kitab Shahih Muslim, dari Abu Hurairah &5 , bahwa 
Rasulullah #£ bersabda: 


ME NB Pi ee ak JS) 
(A3 


“Setiap shalat yang di dalamnya tidak dibacakan Ummul Our-an (al-Faatihah), 
maka ia termasuk prematur, maka ia termasuk prematur yang tidak sempurna, 
ia termasuk prematur yang tidak sempurna.” 


Dan di dalam kitab Shahih Ibni Khuzaimah, dari Abu Hurairah secara 
marfu": 


(eta ab 3 Ia La ke Ad) 
“Tidak sempurna shalat seseorang yang tidak membaca Ummul Our-an.” 
Dan firman Allah Ta'ala: 
OI Oya AI Ja gor PN BA YA — rp S3 Op Ol de p 
KA dng 


“Dia mengetahui haba akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit dan 
orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah: dan 
orang-orang yang lain lagi yang berperang di jalan Allah.” Artinya, Allah me- 
ngetahui bahwa akan ada dari ummat ini orang-orang yang mempunyai udzur 
(halangan) untuk meninggalkan giyamul lail, baik karena sakit yang membuat 
mereka tidak mampu mengerjakannya atau sedang melakukan perjalanan 
(musafir) di muka bumi untuk mencari karunia Allah melalui usaha dan per- 
dagangan, sedang yang lainnya sibuk dengan sesuatu yang lebih penting dalam 
pandangan mereka, yaitu berperang di jalan Allah. 


Ayat ini dan bahkan surat ini secara keseluruhan termasuk Makkiyyah 
(diturunkan di Makkah), sedangkan perang belum disyari'atkan. Dan itu 
merupakan dalil kenabian yang paling konkret, sebab ia termasuk dalam bab 
pemberian kabar mengenai hal-hal yang ghaib, yang terjadi di masa mendatang. 
Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ & L5 C1, 38 $ “Karena itu bacalah 
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apa yang mudah (bagimu) dari al-ur-an.” Maksudnya, shalatlah dengan mem- 
baca ayat al-Gur-an yang mudah bagi kalian. 


Firman Allah Trala, $ SU LA: MI Ls, 9 “Dan dirikanlah shalat, 
tunaikanlah zakat.” Maksudnya, kerjakanlah shalat dan bayarkanlah zakat 
yang diwajibkan. Dan itu merupakan dalil bagi orang yang menyatakan bahwa 
kewajiban zakat itu diturunkan di Makkah, tetapi ukuran nishabnya belum 
dijelaskan kecuali di Madinah. Wallaahu a'lam. 


Ibnu “Abbas, Ikrimah, Mujahid, al-Hasan, @atadah, dan selain mereka 
dari ulama Salaf mengatakan bahwa ayat ini menaskh (menghapus) giyamul 
lal yang sebelumnya telah diwajibkan oleh Allah kepada kaum muslimin. 
Dan mereka berbeda pendapat mengenai waktu antara keduanya. Dalam hal 
ini terdapat beberapa pendapat, seperti yang telah disampaikan sebelumnya. 
Dan telah ditegaskan pula di dalam kitab ash-Shahihain bahwa Rasulullah #5 
pernah bersabda kepada seseorang: 


PA EL EL AE EP 


(PP 


Ig Ta UP AP AP PLP PP LI 


Ia, Ta, TI 


(AN, Yi e Ngkao | ye » 
“Lima kali shalat dalam satu hari satu malam.” 
Orang itu bertanya: “Apakah aku masih mempunyai kewajiban shalat 


lainnya?" Beliau menjawab: 


(ego 


“Tidak ada, kecuali jika engkau hendak mengerjakan shalat sunnah.” 
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Dan firman Allah Ta'ala, $ K5 3 Mi, F, 9 “Dan berikanlah 

pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik.” Yakni berupa shadagah, karena 
Allah akan memberikan balasan yang paling baik dan paling banyak atas hal 
tersebut, sebagaimana yang I Dia firmankan: 
He Oa Kasta Una 53 PR Sl ad “Siapakah yang mau memberi 
pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan 
Allah), maka Allah akan melipatgandakan pembayaran kepadanya dengan lipat 
ganda yang banyak.” (OS. Al-Bagarah: 245). 


Dan firman Allah Ta'ala: 

& Ta (Ata GA AI Ius oli EA SN (#32 GL, “Dan kebaikan apa saja 
yang kamu perbuat untuk dirimu, niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di 
sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan yang paling besar pahalanya.” 
Yakni apa yang pernah kalian kerjakan sendiri, maka semua itu akan membawa 
hasil untuk kalian, dan itu jelas lebih baik daripada apa yang kalian sisakan 
untuk diri kalian di dunia. Al-Hafizh Abu Ya'la al-Mushili mengabarkan, Abu 
Khaitsamah memberitahu kami, Jarir memberitahu kami, dari al-A'masy dari 
Ibrahim, dari al-Harits bin Suwaid, dia berkata, “Abdullah mengatakan bahwa 
Rasulullah #5 pernah bersabda: 
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(ab db ap SI AU Sy 


“Siapakah di antara kalian yang hartanya lebih dia sukai daripada harta waris- 
nya?” 


Para Sahabat berkata: “Wahai Rasulullah, di antara kami tidak ada 
seprang pun melainkan hartanya lebih dia sukai daripada harta ahli warisnya.” 
Beliau bersabda: “Hendaklah kalian mengetahui apa yang kalian katakan 
itu?” Mereka berkata: “Kami tidak mengetahui kecuali hanya itu saja, wahai 
Rasulullah.” Beliau menjawab: 


“Sesungguhnya harta salah seorang di antara kalian adalah yang dia dahulukan 
(dinafkahkan), sedangkan harta ahli warisnya adalah yang diakhirkan (tidak 
dinafkahkan).” Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari hadits Hafsh bin Ghayats 
dan an-Nasa-i dari jalan Abu Mw'awiyah, keduanya dari al-A'masy. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ ee Ie Mg WAE, $ “Dan 
mohonlah ampunan kepada Allah, sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi 
Mahapenyayang.” Maksudnya, perbanyaklah berdzikir kepada-Nya serta mohon- 
lah ampunan dalam semua urusan kalian, karena sesungguhnya Dia Maha- 
pengampun lagi Mahapenyanyang kepada orang yang memohon ampunan 


kepada-Nya. 


SOP 


AS LS LL LS LS LS LS LS LL ASASI “In In 2 2 2 2 A2 A2 2» Data" 


afsir Ibnu Katsir Juz 29 


73. AL MUZZAMMIL— XS 


DP AS AS LS AS AS AS AS AS AS AS AS AI Ia Oa In Ca Ca 2 Do Ca II aa aa 


IP APLI AI 


w 
w 
- 


3 Tn Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta TI TI TI TI TI Ca UD UD “PAP oa AP AP BP 2 3 LP S3 SEP ASEP ASEP SES AS ASEP AS AS AL AK 





332 





La, Ta, Ta Aa Ta Ka Ta Ta Ta TI Ta Ta UP AP AP GP PAP 2 AP 2 MP 3 3 














AL - MUDDATSTSIR 


(Orang yang Berkemul ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-74 : 56 ayat 


—“A Ki, 3 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
| Mahapenyayang.” 


. PN - A2 - #. 
2 AG Ys 2 aa S5 an Lai Ta (3 s1 
5 2 ln Pede (3) jala 
$- NA CA . BA IL PN, Ps 
Po Akan Sli3 MUI pa Ame SA 
La aa “Ne sid Pam 
“ LI GA 8 nh 6 G 
1- : PEP 
Do PA RON de (4) rae 


Hai orang yang berkemul (berselimut), (OS. 74:1) bangunlah, lalu berilah 
peringatan! (OS. 74:2) dan Rabb-mu agungkanlah, (OS. 74:3) dan pakaian- 
mu bersihkanlah, (OS. 74:4) dan perbuatan dosa (menyembah berhala) 
tinggalkanlah, (OS. 74:5) dan janganlah kamu memberi (dengan maksud) 
memperoleh (balasan) yang lebih banyak. (OS. 74:6) Dan untuk (memenuhi 
perintah) Rabb-mu, bersabarlah. (OS. 74:7) Apabila ditiup sangkakala, 


a23 LL LS LS S3 KS AS AS ASASI SI In Sa Ca 2 To 2 2 “2 
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(OS. 74:8) maka waktu itu adalah waktu (datangnya) hari yang sulit, (OS. 
74:9) bagi orang-orang kafir lagi tidak mudah. (OS. 74:10) 


Di dalam kitab Shahih al-Bukhari telah ditetapkan dari hadits Yahya 
bin Abi Katsir, dari Abu Salamah, dari Jabir bahwasanya dia pernah men - 
kan bahwa yang pertama kali diturunkan dari al-Gur-an adalah: $ pa Ken 

“Hai orang yang berselimut.” Lalu pendapat tersebut ditentang oleh Saat 
Ulama, di mana mereka berpendapat bahwa ayat al- Gur-an yang pertama 
kali diturunkan adalah firman Allah Ta'ala: $ 3 ca ak Hu ig AA $ Bacalah 
dengan (menyebut) Nama Rabb-mu yang mendptakan.” (OS. Al-'Alag: 1). 





Sebagaimana ayat tersebut akan diuraikan lebih lanjut pada pembahasan 
berikutnya, insya Allah Ta'ala. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan, telah mengabarkan kepada kami 

Yahya, Waki' memberitahu kami, dari “Ali bin al-Mubarak dari Yahya bin 
Abi Katsir, dia berkata: “Aku pernah bertanya kepada Abu Salamah bin 
“Abdirrahman mengenai ayat al-Our-an yang pertama kali turun, maka dia 
menjawab: « Sia kel G9. Aku katakan: Mereka berkata: 
G5 Na bl Kai »” Kemudian Abu Salamah mengatakan: “Aku pernah 
bertanya kepada Jabir bin “Abdillah mengenai hal tersebut, dan engkau me- 
ngatakan kepadanya seperti yang engkau katakan kepadaku.' Maka Jabir ber- 
kata: “Aku tidak memberitahumu kecuali apa yang diberitahukan Rasulullah 
3£ kepada kami, di mana beliau bersabda: 
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5 HP Ip Ti Hap lg Wah Uli spa OA) 
Ha na LA Ab yel Ms WA Ji Ab In Po Ca 
Si La ta — La 
3 Kg Gd ba Ju— bu Apar aja — Ju su Ar 
(KS Uh ab 


“Aku pernah menyendiri di gua Hira. Setelah selesai menyendiri, aku pun 
turun, tiba-tiba ada suara yang berseru kepadaku, maka aku menoleh ke kanan, 
tetapi aku tidak melihat sesuatu, lalu aku menoleh ke kiri tetapi aku tidak 
mendapati sesuatu apapun. Kemudian aku melihat ke depan tetapi aku tidak 
melihat sesuatu. Selanjutnya, aku melihat ke belakang, tetapi aku tidak me- 
nemukan siapa-siapa. Kemudian aku mengangkat kepalaku, ternyata aku me- 
lihat sesuatu. Kemudian aku mendatangi Khadijah dan kukatakan, “Selimutilah 
aku dan siramkan air dingin ke tubuhku.' -Dia berkata- maka dia pun me- 
nyelimutiku dan menyiramkan air dingin kepadaku. -Dia berkata- maka turun- 
lah ayat: Hai orang yang berselimut, bangunlah, lalu berilah peringatan, dan 
Rabb-mu agungkanlah.” 
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Demikianlah hadits tersebut disitir dari sisi ini. Dan telah diriwayat- 
kan pula oleh Muslim melalui jalan Ugail, dari Ibnu Syihab, dari Abu Salamah, 
dia berkata: “Jabir bin “Abdillah memberitahuku bahwasanya dia mendengar 
Rasulullah #5 pernah memberitahu tentang masa penurunan wahyu, di dalam 
haditsnya itu, beliau bersabda: 


58 £ - 5 IT Ja TA & Te s - 8 N uya te 8 Ya 3 KN TN) ag » 

sa o P3 ae o- PP " PJ Haa - Oak ai PG TN 
JP Hip Ltd PN Send AS AE AE elu dslr SAI UI 
SN maa Taat 5 Na aU nan Di bin dat 121 e$ Me OB ba 
WP IU asep dala) Giglay MEMB Cdal JI Sid GNI dl Sa 


» 


(KAB Il et 3 AI 


“Ketika aku berjalan, tiba-tiba aku mendengar suara dari langit, lalu aku me- 
ngarahkan pandangan ke langit, ternyata ada Malaikat yang mendatangiku 
di gua Hira dengan duduk di atas kursi antara langit dan bumi. Maka aku 
pun terkejut sehingga aku tersungkur ke tanah. Kemudian aku mendatangi 
keluargaku dan kukatakan: “Selimuti aku, selimuti aku, selimuti aku.” Lalu 
turunlah ayat: Yaa ayyuhal muddatstsir, gum fa andzir sampai kata fahjur.” 


Abu Salamah mengatakan: “Ar-rujza berarti berhala. Setelah itu, wahyu 
datang silih berganti.” Itulah lafazh al-Bukhari. Dan siyag (redaksi) itulah yang 
terpelihara. Hadits itu menunjukkan bahwasanya wahyu pernah turun se- 
belum ini, sebagaimana yang disabdakan: “Ternyata Malaikat yang pernah 
datang kepadaku di gua Hira.” Yaitu Jibril ketika mendatangi beliau dengan 


mengucapkan: 
Okay ale CDI IE GAN SM rn YA Lala uh OI IE SE sih UT eat YA 


Gia 
“Bacalah dengan (menyebut) Nama Rabb-mu Yang menciptakan. Dia telah men- 
ciptakan manusia dengan segumpal darah. Bacalah, dan Rabb-mulah Yang Paling 
Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” (OS. Al-“Alag: 1-5). Kemudian 
surat ini turun setelah beberapa waktu berlalu, lalu Malaikat Jibril turun. Dan 
sisi penyatuan pendapat bahwa yang pertama kali turun setelah masa wahyu 


adalah surat ini, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Jabir bin 
“Abdillah memberitahu bahwa dia pernah mendengar Rasulullah #5 bersabda: 


a .X 01.1 - 3 - z0 - R0 - o£ Pa EA "et  MeNOari Pera pa 
Great Tab P slama! Gj BAP Urana eral MRI 373 SP BB) 
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SAR da da HE LI dal Tin PN II ia UP 


SG NG Sala DAS SG UN, Tata Sab 3 Ia Agit 
(EP 


“Kemudian wahyu sempat terhenti turun kepadaku beberapa waktu. Dan 
ketika aku tengah berjalan, tiba-tiba aku mendengar suara dari langit, lalu 
aku mengangkat pandanganku ke arah langit, ternyata Malaikat yang dulu 
pernah mendatangiku tengah duduk di atas kursi di antara langit dan bumi. 
Maka aku dibuat sangat bergetar olehnya sehingga aku jatuh tersungkur ke 
tanah. Selanjutnya, aku mendatangi keluargaku dan kukatakan kepada mereka: 
“Selimuti aku, selimuti aku, selimuti aku.” Lalu Allah Ta'ala menurunkan 
ayat: Hai orangyang berkemul (berselimut), bangun, lalu berilah peringatan. 
Dan Rabb-mu agungkanlah, dan pakaianmu bersihkanlah, dan perbuatan dosa 
(menyembah berhala) tinggalkanlah.” Kemudian wahyu terpelihara dan turun 
berturut-turut.” Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari hadits az- 
Zuhri. 


Firman Allah Ta'ala, $ Da6 5 9 “Bangun, lalu berilah peringatan!” 
Maksudnya, bersiaplah untuk menyatukan tekad dan berikanlah peringatan 
kepada ummat manusia sehingga dengan semua itu akan tercapai misi ke- 
rasulan sebagaimana dengan ayat pertama yang telah tercapai misi kenabian. 


$ SU, 9 “Dan Rabb-mu bersarkanlah,” yakni agungkanlah. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 33 21G, 9 “Dan pakaianmu bersihkanlah,” 
al-Ajlah al-Kindi mengatakan dari Ikrimah, dari Ibnu “Abbas, bahwasanya « dia 
pernah didatangi seseorang dan menanyakan tentang ayat ini: $ abs LG, p 
“Dan pakaianmu bersihkanlah,” dia menjawab: “Janganlah engkau mengena- 
kannya untuk berbuat maksiat dan juga melakukan penipuan.” Ibnu Zaid 
mengatakan: “Orang-orang musyrik tidak biasa membersihkan diri sehingga 
Allah menyuruh beliau membersihkan diri dan pakaian beliau.” Pendapat 
ini menjadi pilihan Ibnu Jarir. Ayat ini juga mencakup pembersihan hati, 
sebab masyarakat Arab menyebut hati dengan istilah tsiyab (pakaian). Sebagai- 
mana yang diungkapkan oleh Umru-ul Gais: 


ORA ae In mena Ine Ne et ba BE UEA 2 
SU ah Lanny BLS Ol HATI NAM Gani VGA eU 
Pa 5 Lt ea Oa dad Aha sa OAaLgot ol 
Aku tinggalkan kegenitan ini, 
jika engkau memang menginginkanku pergi, bersikap baiklah. 


Dan jika engkau mendapat perlakuan kurang berkenan dariku, 
Maka tanyakanlah, hatiku telah terpisah dari hatimu. 
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Firman Allah Ta'ala, $ 56 aa $ “Dan perbuatan dosa, tinggalkan- 
lah.” “Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu “Abbas: “Az-zajr berarti 
patung-patung, tinggalkanlah.” Ibrahim dan adh-Dhahhak mengatakan: “Ar- 
rujza fahjur, yaitu tinggalkanlah kemaksiatan. Bagaimanapun maknanya, 
tidak berarti Nabi telah melakukan kemaksiatan sebelumnya. Yang demikian 
itu seperti firman Allah Txala, 4 1, 23 & VA (DIT) Wahai 
Nabi, bertakwalah kepada Allah dan janganlah mentaati orang-orang kafir dan 
orang-orang munafik.” (OS. Al-Ahzaab: 1). 


Firman Allah Ta'ala, $ SSS LE Y, 9 “Dan janganlah kamu memberi 
(dengan maksud) memperoleh (balasan) yang lebih banyak.” Ibnu “Abbas me- 
ngatakan: “Janganlah engkau memberi sesuatu untuk mendapatkan yang 
lebih banyak.” Demikian pula yang dikemukakan oleh Ikrimah, Mujahid, 
dan lain-lain. Ibnu Zaid mengatakan: “Janganlah engkau memberi manusia 
atas nama keNabian dengan tujuan mendapat balasan yang lebih banyak dan 
mengambil pengganti dari hal-hal yang bersifat duniawi.” Dan yang paling 
jelas adalah pendapat pertama. Wallaahu a'lam. 


Firman Allah Ta'ala, $ '-26 LES, 9 “Dan untuk (memenuhi perintah) 
Rabb-mu, bersabarlah.” Maksudnya, jadikanlah kesabaranmu atas tindakan 
mereka yang menyakitkan untuk mendapatkan keridhaan Rabb-mu &&. De- 
mikian yang dikemukakan oleh Mujahid. 


Dan firman Allah Ta'ala: R3 
Km PHI IP Liat Cp lap Mis, BU 358 sh “Apabila ditiup sangka- 
kala, maka waktu itu adalah waktu (datangnya) hari yang sulit, bagi orang-orang 
kafir lagi tidak mudah.” Ibnu “Abbas mengatakan, $ ,5WI $ berarti sangkakala. 
Mujahid mengatakan: “Sangkakala itu menyerupai tanduk.” 

Firman-Nya, $ ——£ ny Ia tip “Maka waktu itu adalah waktu 
(datangnya) hari yang sulit,” yakni yang keras. $ s3 — 5 2 AI —e? “Bagi 
orang-orang kafir lagi tidak mudah,” yakni tidak mudah bagi mereka. 


se an Ag 5 A5 Tn YA Ae # - PL yen 0. 
43 N) Ian Yaa Slam, DN An Aa S3 


An Ea ho AA 33 EPA ena SA P 
(DJ Al bf 3 bea Ad Sapa, D yan 


— 

&— X5 PP ea ca 2 6 LP AL 5 A1 ke, , 
: . - & Hr ! si Aw - 

SA 03 la yo Aan, O Ine ky SK ASI YK 


ALA FN Ga Kuna FN 11 ht aan 
EV ASP DO AE E 3 


/ 
, 
, 
/ 
/ 
, 
, 
/ 
N 
/ 
, 
: 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 


Da A3 A3 A3 SAS AMS AS AMS AI IS aa na aa na ai 


336 Tafsir Ibnu Katsir Juz 














F 


Yi KV Ja Sal, ga Pen Pt C3 
£ | & 1 p3l Pa N TA me 


- “1 z2 f5 T 2x YP 
MU asah GG AAN Tabah 3 Ea 
FAN - Ao .. ke 5 PN 
Yg AD ITE D Kan 


AN, PA Pa 


D Seng 


Biarkanlah Aku bertindak terhadap orang yang Aku telah menciptakannya 
sendirian. (OS. 74:11) Dan Aku jadikan baginya harta benda yang banyak, 
(OS. 74:12) dan anak-anak yang selalu bersamanya, (OS. 74:13) dan Ku- 
lapangkan baginya (rizki dan kekuasaan) dengan selapang-lapangnya, (OS. 
74:14) kemudian dia ingin sekali supaya Aku menambahnya. (OS. 74:15) 
Sekali-kali tidak (akan Aku tambah), karena sesungguhnya dia menentang 
ayat-ayat Kami (al-Gur-an). (OS. 74:16) Aku akan membebaninya men- 
daki pendakian yang memayahkan. (OS. 74:17) Sesungguhnya dia telah 
memikirkan dan menetapkan (apa yang ditetapkannya), (OS. 74:18) maka 
celakalah dia! Bagaimanakah dia menetapkan? (OS. 74:19) Kemudian 
celakalah dia! Bagaimanakah dia menetapkan? (OS. 74:20) Kemudian dia 
memikirkan, (OS. 74:21) sesudah itu dia bermasam muka dan merengut, 
(OS. 74:22) kemudian dia berpaling (dari kebenaran) dan menyombongkan 
diri, (OS. 74:23) lalu dia berkata: "(Al-ur-an) ini tidak lain hanyalah 
sibir yang dipelajari (dari orang-orang dahulu), (OS. 74:24) ini tidak lain 
hanyalah perkataan manusia." (OS. 74:25) Aku akan memasukkannya ke 
dalam Neraka Sagar. (OS. 74:26) Tahukah kamu apa Neraka Sagar itu? 
(OS. 74:27) Sagar itu tidak meninggalkan dan tidak membiarkan. (OS. 
74:28) (Neraka Sagar) adalah pembakar kulit manusia. (OS. 74:29) Di 
atasnya ada sembilanbelas (Malaikat penjaga). (OS. 74:30) 
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Allah Ta'ala berfirman seraya mengancam orang jahat yang telah 
dikaruniai berbagai nikmat dunia, lalu dia ingkar terhadap nikmat-nikmat 
tersebut dan bahkan menggantinya dengan kekufuran serta membalasnya 
dengan keingkaran terhadap ayat-ayat Allah serta mengada-ada terhadapnya 
dan menganggap ayat-ayat tersebut hanya ungkapan manusia. Dan Allah telah 
menghitung berbagai : nikmat yang telah Dia berikan kepadanya, di mana Dia 
berfirman, $ -, cik 2, s5? “Biarkanlah Aku bertindak terhadap orang 
yang Aku telah menciptakannya sendirian. ” Maksudnya, dia lahir dari perut 
ibunya seorang diri tanpa membawa, harta dan juga anak. Kemudian setelah 
itu Allah memberinya rizki. $ 5/44 YG $ “Harta benda yang banyak,” yakni 
yang luas lagi banyak. Selain itu, Dia juga mengaruniakan kepadanya: 
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$ 545 ni) d “Dan anak-anak yang selalu bersamanya.” Mujahid mengatakan: 
“Maksudnya, anak-anak mereka itu selalu hadir bersamanya, tidak bepergian 
untuk berdagang, tetapi urusan tersebut ditangani oleh budak-budak dan 
orang-orang bayaran mereka, sedang mereka sendiri hanya duduk-duduk di 
dekat ayah mereka untuk bersenang-senang bersamanya.” Yang disebutkan 
oleh as-Suddi, Abu Malik, Ashim bin “Umar bin Gatadah, mereka ini ber- 
jumlah tigabelas orang. Ibnu “Abbas dan Mujahid mengatakan: “Mereka ber- 
jumlah sepuluh orang. ” Dan itu merupakan nikmat yang sangat luar biasa 
menyenangkan, yaitu kebersamaan mereka di dekatnya. $ Ie D cak: P 
“Dan Ku-lapangkan baginya (rizki dan kekuasaan) dengan selapang-lapangnya.” 

Maksudnya, Aku telah berikan kepadanya berbagai macam harta, perkakas 
rumah tangga, dan lain-lain. $ K2 BY OS HS Aj di Kalas 5 $ “Kemudian 
dia ingin sekali supaya Aku menambahnya. Sekali-kali tidak (akan Aku tambah), 
karena sesungguhnya dia menentang ayat-ayat Kami.” Yakni seorang yang 
ingkar, yaitu kufur akan nikmat-nikmat-Nya setelah dia mengetahuinya. 
Allah berfirman, $ 5,45 ka 9 “Akuakan membebaninya dengan pendakian 
yang memayahkan.” Mujahid mengatakan: “Yakni penderitaan yang diakibat- 
kan oleh adzab.” Gatadah mengatakan: “Yaitu adzab yang tiada henti-henti- 
nya.” Demikian itu pula yang menjadi pilihan Ibnu Jarir. 


Firman Allah Ta'ala, $ 8, SG XI) 9 “Sesungguhnya dia telah memikir- 
kan dan menetapkan.” Yakni Kami bebani dia dengan pendakian. Dengan kata 
lain, Kami dekatkan dia dengan adzab yang sangat berat karena jaraknya yang 
sangat jauh dari keimanan, karena dia telah memikirkan dan menetapkan. 
Yakni dia merenungkan apa yang akan dia katakan mengenai al-Our-an ketika 
ditanyakan kepadanya, maka dia pun berfikir, , ungkapan 21 yang b bisa dia 
buat. $ 5, $ “Dan menetapkan,” merenung. £ 8 XS J3 & 2 9 
“Maka celakalah dia! Bagaimanakah dia menetapkan? Kemudian Cai dia? 
Bagaimanakah dia menetapkan?” Do'a keburukan untuknya. $ "5! « 4 #9 “Ke 
mudian dia memikirkan.” Yakni, melakukan pandangan ulang dan perenungan. 
ki “9 “Sesudah itu dia bermasam muka,” yakni menarik kedua matanya 
dan ai dahi, $ —5,?$ “Dan merengut.” Yakni, sinis dan tampak 
benci. Dari kata itu pula muncul ungkapan Taubah bin Humuir: 


. 0.4 2 3 tak Bi LX SB 2 3or 20 4 -. amar 
La gang cet GS ae) al dye pan — M3 


Dan aku dibuat ragu oleh beberapa rintangan yang aku temukan, 
dan penghalangan serta kesinisannya terhadap kepentinganku. 


Firman Allah Ta'ala, $ SEN, 5st 2 9 “Kemudian dia berpaling dan 
menyombongkan diri.” Yakni, berpaling dari kebenaran dan kembali dengan 
sikap sombong lagi enggan untuk tunduk kepada al-Our-an. 
$ pp Ab) Tin ol 3 $ “Seraya berkata: YAl-Gur-an) ini tidak lain hanyalah 
sihir yang dipelajari.” Yakni, sihir yang dinukil oleh Muhammad dari orang- 
orang sebelumnya dan dia menceritakannya dari mereka. Oleh karena itu, 
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dia berkata, $ Bem J3 Yi Tia J 9 “Ini tidak lain hanyalah perkataan manusia.” 
Yakni, bukan firman Allah. Dan orang yang disebutkan dalam redaksi ayat- 
ayat di atas adalah al-Walid bin al-Mughirah al-Makhzumi, salah seorang 
pemimpin Ouraisy, semoga Allah melaknatnya. 


| Allah Ta'ala berfirman, $ Tan MA 9 “Aku akan memasukkannya ke 
| dalam Sagar.” Maksudnya, Aku akan menenggelamkannya ke dalam Neraka 
sagar dari semua sisinya. 





Selanjutnya, Dia berfirman, $ AA Ss Tana 9 “Tahukah kamu apa 
Neraka Sagar itu?” Hal itu untuk menggambarkan kengerian dan kedahsyatan- 
nya. Kemudian Dia menafsirkan hal tersebut melalui firman-Nya: 
| $ XV, EP “Sagar itu tidak meninggalkan dan tidak membiarkan.” Yakni 
| yang memakan daging, keringat, urat-urat, dan kulit-kulit mereka. Setelah 
itu, akan diganti dengan yang lainnya. Pada saat itu mereka tidak mati dan 
tidak juga hidup. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu Buraidah dan Abu 
Sinan serta yang lainnya. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 25 UP? “(Neraka Sagar) adalah pembakar 
kulit manusia.” Mujahid mengatakan: “Yakni yang membakar kulit.” Abu 
Razin mengemukakan: “Membakar kulit sehingga menjadi hitam legam, lebih 
legam dari malam hari.” 


| Firman-Nya, $ yzs Is ae 9 “Di atasnya ada sembilanbelas.” Yakni 
| dari para Malaikat Zabaniyah terdepan, postur mereka tampak besar lagi kasar. 
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Dan tidaklah Kami jadikan penjaga Neraka itu melainkan dari Malaikat: 
dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu melainkan agar men- 
jadi cobaan bagi orang-orang kafir, supaya orang-orang yang diberi al-Kitab 
menjadi yakin dan orang yang beriman bertambah imannya, dan supaya 
orang-orang yang diberi al-Kitab dan orang-orang mukmin itu tidak ragu- 
ragu, dan supaya orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan 
orang-orang kafir (mengatakan): "Apakah yang dikehendaki Allah dengan 
bilangan ini sebagai suatu perumpamaan?" Demikianlah Allah menyesatkan 
orang-orang yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya. Dan tidak ada yang mengetahui tentara Rabb-mu 
melainkan Dia sendiri. Dan Sagar itu tidak ada lain hanyalah peringatan 
bagi manusia. (OS. 74:31) Sekali-kali tidak, demi bulan, (OS. 74:32) dan 
malam ketika telah berlalu, (OS. 74:33) dan Shubuh apabila mulai terang. 
(OS. 74:34) Sesungguhnya Sagar itu adalah salah satu bencana yang amat 
besar, (OS. 74:35) sebagai ancaman bagi manusia. (OS. 74:36) (yaitu) bagi 
siapa di antaramu yang berkehendak akan maju atau mundur. (OS. 74:37) 


Allah Ta'ala berfirman, $ 3! AL Ti LS, $ “Dan tidaklah Kami 
jadikan penjaga Neraka itu,” yakni yang menjaganya, $ SUSG Y! $ “Melainkan 
dari Malaikat,” yakni Malaikat Zabaniyah yang tampak bengis lagi kasar. 
Hal tersebut sebagai bantahan terhadap orang-orang musyrik Ouraisy ketika 
mereka menyebutkan jumlah penjaga Neraka tersebut, di mana Abu Jahal 
mengatakan: “Wahai sekalian kaum Ouraisy, tidakkah setiap sepuluh orang 
di antara kalian melawan satu Malaikat dan mengalahkannya?” Maka Allah 
berfirman, $ BISU YAA UkS Up “Dan tidaklah Kami jadikan penjaga 
Neraka itu melainkan aa Malaikat,” yakni yang berpenampilan sangar, tidak 
ada yang berani melawan dan mengalahkannya. 


Ada yang mengatakan, bahwa Abul Asydain, namanya adalah Kildah 
bin Usaid bin Khalaf, ia berkata: “Wahai sekalian kaum Ouraisy, kalian lawan 
dua dari mereka untuk menjagaku, dan aku akan melawan tujuh belas dari 
mereka untuk menjaga kalian.” Hal itu sebagai bentuk ke'ujubannya (ke- 
sombongannya) atas dirinya sendiri. Menurut mereka, orang ini mempunyai 
kekuatan yang luar biasa, di mana dia berdiri di atas kulit sapi, lalu kulit ter- 
sebut ditarik oleh sepuluh orang untuk melepaskannya dari bawah kakinya, 
dan ternyata kulit sapi itu robek sedang dia tidak bergeming dari tempatnya. 


As-Suhaili mengatakan bahwa orang itulah yang pernah mengajak 
Rasulullah #£ bertarung dengannya seraya berkata: “Jika kamu bisa mengalah- 
kanku, maka aku akan beriman kepadamu.” Maka Nabi #£ pun berhasil me- 
ngalahkannya, tetapi dia tetap tidak beriman. Dia mengatakan, Ibnu Ishag 
telah menisbatkan kabar itu kepada Rukanah bin “Abdi Yazid bin Hasyim 
bin al-Muththalib. Dapat saya katakan bahwa tidak ada pertentangan antara 
apa yang disebutkan oleh keduanya. Wallaahu a'lam. 


Tafsir Ibnu Katsir Ji 
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Firman Allah Ta'ala, $ 1:5 cal 15 Yj PA uk L5, 9 “Dan tidaklah 
Kami menjadikan bilangan mereka itu melainkan agar menjadi cobaan bagi 
orang-orang kafir.” Maksudnya, Kami menyebutkan jumlah mereka, yakni 
sembilan belas orang, sebagai ujian dari Kami untuk ummat manusia. 
GAS ai Tap “Supaya orang-orang yang diberi al-Kitab menjadi 
yakin.” Yakni, mengetahui bahwa Rasul ini adalah benar, dan bahwasanya dia 
berbicara sesuai dengan Kitab-Kitab samawi yang diturunkan kepada Nabi- 
Nabi sebelumnya, yang ada di tangan mereka. 


Firman Allah Ta'ala, $ UG 14: 7 355, $ Dan su paya orang yang 
beriman bertambah imannya.” Yakni di samping keimanan mereka atas apa 
yang mereka saksikan, berupa kebenaran berita Nabi mereka, Muhammad 455. 
Sp Hasi Sa 1, DG SINI pi 5 V,? “Dan supaya orang: 
orang yang diberi al-Kitab dan orang-orang mukmin itu tidak ragu-ragu, dan 
supaya orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit.” Yakni, dari kalangan 
orang-orang munafik. $& 3G ig MI BU oya NI, p “Dan orang-orang kafir 
(mengatakan): “Apakah yang dikehendaki Allah dengan bilangan ini sebagai per- 
umpamaan?” Yakni mereka mengatakan: “Apa hikmah dari penyebutan ini?” 

Allah berfirman, $ 5 5 Sak) 155 5 AI Jay US p “Demikianlah 
Allah menyesatkan orang-orang yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya.” Yakni, perumpamaan seperti ini dan juga 
yang semisalnya akan mempertebal keimanan dalam hati sebagian orang dan 
menurunkan keimanan sebagian lainnya. Dan dalam hal ini, Dia memiliki 
hikmah yang besar dan hujjah yang pasti. 


Firman Allah Ta'ala, $ 's Nah ae aj L4, 9 “Dan tidak ada yang 
mengetahui tentara Rabb-mu melainkan Dia sendiri.” Maksudnya, tidak ada 
yang mengetahui jumlah dan banyaknya kecuali hanya Dia yang Mahatinggi. 
Yang demikian itu dimaksudkan agar tidak ada orang yang mengira bahwa 
jumlah mereka hanya sembilan belas, sebagaimana yang telah diungkapkan 
oleh sekelompok orang-orang sesat lagi bodoh. Dan telah ditetapkan pula di 
dalam hadits Isra” yang diriwayatkan di dalam kitab ash-Shahihain dan juga 
yang lainnya, dari Rasulullah #£, bahwa beliau pernah bersabda berkenaan 
dengan sifat Baitul Ma'mur di langit tingkat ke tujuh: 


222 


(( Op la UI R5 (IS JUAN GP) 


“Ternyata setiap harinya ia dimasuki oleh tujuhpuluh ribu Malaikat dan me- 
reka tidak kembli (keluar) lagi.” 


Firman Allah Ta'ala, $ Ad TE Yi: Ye, L4, 9 “Dan Neraka Sagar itu 
tidak ada lain hanyalah peringatan bagi manusia.” Mujahid dan lain-lainnya 
mengatakan, $ (» L, yaitu, Neraka yang telah disifati, $ — SP 
“Tidak ada lain hanyalah peringatan bagi manusia.” Kemudian Allah Ta'ala 
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berfirman, $ 551 3 Ja, AI, 9 “Sekali-kali tidak, demi bulan. Dan malam 
ketika telah berlalu,” yakni telah lewat. Haul 33 aral, 9 “Dan Shubuh apabila 
mulai terang.” Yakni, telah muncul. $ S3 s3-Y Gi) p “Sesungguhnya Neraka 
Sagar itu adalah salah satu bencana yang amat besar,” yakni sangat besar, yaitu 
Neraka. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas dan banyak ulama Salaf. 
seb jiasd S1 Ca ob . ASN Undip “Sebagai ancaman bagi manusia. Yaitu 
bagi siapa di antara kamu yang berkehendak akan maju atau mundur.” Yakni, 
bagi siapa saja yang mau menerima peringatan dan mengikuti petunjuk ke- 
benaran atau bagi siapa yang hendak mundur, berpaling, dan menolaknya. 
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Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya, (OS. 
74:38) kecuali golongan kanan, (OS. 74:39) berada di dalam Surga, mereka 
tanya-menanya, (OS. 74:40) tentang (keadaan) orang-orang yang berdosa. 
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(OS. 74:41) “Apakah yang memasukkanmu ke dalam Sagar (Neraka)? (OS. 
74:42) Mereka menjawab: "Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang 
mengerjakan shalat, (OS. 74:43) dan kami tidak (pula) memberi makan 
orang miskin, (OS. 74:44) dan kami membicarakan yang bathil, bersama 
dengan orang-orang yang membicarakannya, (OS. 74:45) dan kami men- 
dustakan hari pembalasan, (OS. 74:46) hingga datang kepada kami ke- 
matian." (OS. 74:47) Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafa'at dari 
orang-orang yang memberikan syafa'at. (OS. 74:48) Maka mengapa mereka 
(orang-orang kafir) berpaling dari peringatan (Allah)? (OS. 74:49) Seakan- 
akan mereka itu keledai liar yang lari terkejut, (OS. 74:50) lari daripada 
singa. (OS. 74:51) Bahkan tiap-tiap orang dari mereka berkehendak supaya 
diberikan kepadanya lembaran-lembaran yang terbuka. (OS. 74:52) Sekali- 
kali tidak. Sebenarnya mereka tidak takut kepada negeri akhirat. (OS. 
74:53) Sekali-kali tidak demikian halnya. Sesungguhnya al-Gur-an itu 
adalah peringatan. (OS. 74:54) Maka barangsiapa menghendaki, niscaya 
dia mengambil pelajaran daripadanya (al-ur-an). (OS. 74:55) Dan mereka 
tidak akan mengambil pelajaran darinya kecuali (jika) Allah menghendaki- 
nya. Dia (Allah) adalah Rabb yang patut (kita) bertakwa kepada-Nya dan 
berhak memberikan ampunan. (OS. 74:56) 


Allah Ta'ala berfirman seraya memberitahukan bahwa: 
bun, ya AN 9 “Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah 
diperbuatnya,” yakni tergantung pada amalnya pada hari Kiamat kelak. Nan 
kian yang dikemukakan oleh Ibnu “Abbas dan lain-lain. $ il Ona | y bd 
“Kecuali | golongan kanan,” karena sesungguhnya mereka: 
$ im NA P Ope Dls SP “Berada di dalam Surga, mereka tanya-menanya 
tentang (keadaan) orang-orang yang berdosa.” Maksudnya, mereka menanyakan 
keadaan orang-orang yang berbuat dosa, saat itu mereka berada di dalam bilik- 
bilik di Surga, sedang orang-orang berdosa itu berada di tingkatan paling bawah. 
Mereka bertanya kepada orang-orang ) itu: 
& md! salat An SAN Sa A 3 Fe aa KAA L5d "Apakah yang 
memasukkanmu ke dalam (Neraka) Sagar? Mereka menjawab: Kami dahulu 
tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan shalat, dan kami tidak pula mem- 
beri makan orang miskin. '" Maksudnya, kami tidak mengabdi kepada Rabb 
kami tidak juga kami berbuat baik kepada sesama makhluk-Nya yang satu 
jenis dengan kami. $ xi : DPS P “Dan kami membicarakan yang 
bathil, bersama dengan orang-orang yang membicarakannya.” Maksudnya, kami 
memperbincangkan hal-hal yang tidak kami ketahui. Gatadah mengatakan: 
“Setiap kali ada orang yang menyimpang, 1 maka kami pun ikut menyimpang 
bersamanya.” $ s1 LS. ( SIS Sp “Dan adalah kami men- 
dustakan hari pembalasan hingga datang kepada kami sesuatu yang pasti,” yakni 
kematian. 
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Allah Ta'ala berfirman, $ set TA aa K5 9 “Maka tidak berguna 
lagi bagi mereka syafa'at dari orang-orang yang memberikan syafa'at.” Yakni 
orang yang menyifati diri dengan sifat-sifat ini, maka sesungguhnya pada hari 
Kiamat kelak, syafa'at seseorang tidak akan pernah memberikan manfaat 
kepada mereka. Sebab, syafa'at itu hanya berlaku jika orang yang dituju itu 
memang mau menerima. Sedangkan bagi orang yang dicap oleh Allah sebagai 


orang kafir pada hari Kiamat, maka sudah pasti baginya Neraka, dia akan 
kekal di dalamnya. 


Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman, $ - x SAI Ka NS 9 Maka 
mengapa mereka berpaling dari peringatan (Allah)?” Maksudnya, mengapa orang- 
orang kafir itu itu berpaling, dari apa yang engkau serukan dan peringatkan 
kepada mereka. $ 3, — 3 5 «53 3 Nanga 35 9 “Seakan-akan mereka itu 
keledai liar yang lari terkejut, lari daripada singa.” Maksudnya, seakan-akan 
pelarian mereka dari kebenaran dan penolakan terhadapnya seperti keledai 
liar ketika melarikan diri dari singa yang memburunya. Demikian yang di- 
kemukakan oleh Abu Hurairah dan Ibnu “Abbas dalam sebuah riwayat dari- 
nya, juga Zaid bin Aslam dan puteranya, “Abdurrahman. Dan ia merupakan 
riwayat dari Ibnu “Abbas, sekaligus menjadi pendapat Jumhur. 


Firman Allah Ta'ala, $ 125 M5 Sp dl HA Je ns JP Bahkan 

tiap-tiap orang dari mereka berkehendak supaya diberikan kepadanya lembaran- 
lembaran yang terbuka.” Maksudnya, masing-masing dari orang-orang musyrik 
ingin agar al-Kitab diturunkan kepada mereka, seperti yang diturunkan kepada 
Nabi #5. Demikian itu yang disampaikan oleh Mujahid dan lain-lain. Ayat 
tersebut sebagaimana firman Allah Ta' ala: 
KI FS AM MIN BAU GG LP SE HP 
“Apabila datan g suatu ayat kepada mereka, mereka berkata, Kami tidak akan 
beriman sehingga diberikan kepada kami yang serupa dengan apa yang telah di- 
berikan kepada utusan-utusan Allah. Allah lebih mengetahui dimana Dia me- 
nempatkan tugas kerasulan.” (OS. Al-An'aam: 124). 


Dan dalam sebuah riwayat dari Gatadah: “Mereka ingin agar diberi 
kebebasan tanpa beramal.” Dengan demikian, firman Allah Ta'ala: 
SIS BEN YSS 9 “Sekali-kali tidak. Sebenarnya mereka tidak takut kepada 
negeri akhirat.” Maksudnya, mereka dihancurkan karena mereka tidak beriman 
kepada alam akhirat dan juga pendustaan mereka terhadap kejadiannya. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ SES $ “Sekali-kali tidak 
demikian halnya. Sesungguhnya al- Guran itu adalah peringatan.” Maksudnya, 
sungguh al al-ur-an itu | sebagai peringatan. 

GA Ta Yo SG) 2 S3 5 B9 “Maka barangsiapa menghendaki, niscaya 
dia mengambil pelajaran darinya. Dan mereka tidak akan mengambil pelajaran 
darinya kecuali (jika) Allah menghendakinya.” 
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Dan firman Allah Ta'ala, $ 3 Ip Pa Yai Ap “Dia adalah Rabb 
yang patut (kita) bertakwa kepada-Nya dan berhak memberikan ampunan.” 
Maksudnya, Dia-lah Rabb yang memang berhak untuk ditakuti sekaligus 
Rabb yang berwenang untuk mengampuni dosa orang yang bertaubat dan 
kembali kepada-Nya. Demikian yang dikemukakan oleh Oatadah. 
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Aku bersumpah dengan hari Kiamat, (OS. 75:1) dan aku bersumpah dengan 
jiwa yang amat menyesali (dirinya sendiri). (OS. 75:2) Apakah manusia 
mengira, bahwa Kami tidak akan mengumpulkan (kembali) tulang-belulang- 
nya? (OS. 75:3) Bukan demikian, sebenarnya Kami kuasa menyusun (kembali) 
jari-jemarinya dengan sempurna. (OS. 75:4) Bahkan manusia itu hendak 
berbuat maksiat terus-menerus. (OS. 75:5) Ia bertanya: "Bilakah hari Kiamat 
itu?" (OS. 75:6) Maka apabila mata terbelalak (ketakutan), (OS. 75:7) dan 
apabila bulan telah hilang cahayanya, (OS. 75:8) dan matahari dan bulan 
dikumpulkan, (OS. 75:9) pada hari itu manusia berkata: "Kemana tempat 
lari?" (OS. 75:10) Sekali-kali tidak! Tidak ada tempat berlindung! (OS. 
75:11) Hanya kepada Rabb-mu sajalah pada hari itu tempat kembali. (OS. 
75:12) Pada hari itu diberitakan kepada manusia apa yang telah dikerja- 
kannya dan apa yang dilalaikannya. (OS. 75:13) Bahkan manusia itu 
menjadi saksi atas dirinya sendiri, (OS. 75:14) meskipun dia mengemukakan 
alasan-alasannya. (OS. 75:15) 


Telah disampaikan berulang kali bahwa jika obyek yang dijadikan 
sasaran sumpah itu dinafikan, maka boleh digunakan kata Jaa sebelum kata 
sumpah untuk menguatkan penafian. Dan yang menjadi obyek sumpah di 
sini adalah penetapan hari kebangkitan dan bantahan terhadap hamba-hamba 
Allah yang tidak berpengetahuan yang mengaku bahwa jasad-jasad ini tidak 
akan dibangkitkan. Oleh karena i itu, Allah Ta'ala berfirman: 

NY mL — NA C3 Th Y$ “Aku bersumpah dengan hari Kiamat, 

dan Aku bersumpah dengan j jiwa yang amat menyesali (dirinya sendiri).” Gatadah 
mengatakan: “Aku bersumpah dengan keduanya secara keseluruhan.” . Adapun 
mengenai hari Kiamat, maka sudah sangat diketahui. Sedangkan $ Z Fi ii ?, 

maka Gurrah bin Khalid berkata dari al-Hasan al-Bashri mengenai ayat ini, 
“Sesungguhnya orang mukmin, demi Allah, kami tidak melihatnya melainkan 
mencela dirinya sendiri. Yang aku maksud dengan kalimatku ini adalah sama 
seperti apa yang aku maksud dengan makanku, dan apa yang aku maksud 
dengan hadiitsu nafsii (instrospeksi diri). Dan sesungguhnya orang jahat akan 
berjalan tanpa mencela dirinya sendiri.” 


Juwaibir mengatakan, kami pernah mendapat kabar dari al-Hasan 
bahwasanya dia pernah berkata mengenai firman Allah, $ 1 “Di Keran — Y, 9 
“Dan Aku bersumpah dengan jiwa yang amat menyesal," ' dia mengatakan: “Tidak 
ada seorang pun dari penghuni langit dan bumi ini melainkan akan mencela 
dirinya sendiri pada hari Kiamat kelak.” 


Ibnu Jarir mengatakan: “Yang lebih dekat dengan lahiriah ayat bahwa 
jiwa mencela pemiliknya atas kebaikan dan keburukan, serta menyesali segala 
hal yang telah berlalu.” 


Firman Allah Ta'ala, $ Kis Ji otsyi 5 9 “Apakah manusia 
mengira, bahwa Kami tidak akan mengumpulkan kembali tulang belulangnya?” 
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Yakni, apakah pada hari Kiamat kelak manusia akan mengira bahwa Kami 
(Allah) tidak akan mampu mengembalikan sekaligus Hn eng! tulang- 
belulangnya dari tempat yang terpisah-pisah? $ X5 5j1s dl: bayu — d 
“Bukan demikian, sebenarnya Kami kuasa menyusun (kembali) jari jemarinya 
dengan sempurna.” Sa'id bin Jubair dan al-“Aufi berkata dari Ibnu “Abbas: 
“Kami (Allah) mampu membuatnya beralas kaki atau bertelanjang kaki.” 
Demikian itu pula yang dikatakan oleh Mujahid, Ikrimah, al-Hasan, Oatadah, 
adh-Dhahhak, dan Ibnu Jarir. Dan Ibnu Jarir mengarahkannya, bahwa jika 
Allah Ta'ala menghendaki, maka Dia akan melakukan hal tersebut di dunia. 


Lahiriah ayat menunjukkan bahwa firman Allah Ta'ala, $ .— 6 » 
merupakan haal (keadaan) dari firman-Nya, 4 «— $ artinya, apakah manusia 
mengira bahwa Kami tidak akan mampu mengumpulkan tulang belulangnya? 
Sudah pasti, Kami akan mengumpulkannya sekaligus mampu untuk menyusun 
jari-jemarinya. Dengan kata lain, kekuasaan Kami mampu untuk melakukan 
pengumpulan terhadapnya. Dan jika menghendaki, Kami bisa membangkit- 
kannya dengan menambahkan lebih dari apa yang ada padanya sebelumnya, 
lalu Kami akan menjadikan ujung jarijemarinya sama rata." Dan itulah makna 
ungkapan Ibnu Outaibah dan az-Zujaj. 


Firman Allah Ta'ala, $ Zul 453 SY Ap ha Bh $ “Bahkan manusia itu 
hendak berbuat maksiat terus menerus.” Sa'id makan dari Ibnu “Abbas: 
“Berjalan terus.” Sedang al“Aufi mengatakan dari Ibnu “Abbas: G Sengap, 
Hendak berbuat maksiat terus-menerus,” yakni angan-angan.” Manusia berkata: 
“Aku akan melakukan ini dan kemudian akan bertaubat sebelum hari Kiamat.” 
'Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu “Abbas, yaitu orang kafir yang 
mendustakan hari perhitungan. Demikian pula yang dikemukakan oleh Ibnu 
Zaid. Dan inilah pengertian yang lebih jelas. Oleh karena itu, setelahnya Dia 
berfirman, $ LSI (4 AT Jp Ta bertanya: Bilakah hari Kiamat itu?” 
Maksudnya dia bertanya, kapankah hari Kiamat itu tiba? Pertanyaan yang 
diajukannya tersebut menuju ke arah menganggap mustahil kejadian hari 
Kiamat dan mendustakan keberadaannya. Dan di sini Allah Ta'ala berfirman, 
$ " 35 SP “Maka apabila mata terbelalak, ' Abu “Amr bin al-“Ala' mem- 
baca barig dengan harakat kasrah pada huruf ra." ? Dan apa yang difirmankan- 
Nya ini sama seperti firman-Nya, $ —e 5 4 S5 YP Sedang mata mereka 
tidak berkedip.” (OS. Ibrahim: 43). Maksudnya, tetapi mereka melihat karena 
terkejut, begini dan begitu. Mata mereka tidak tertuju pada sesuatu pun karena 
rasa takut yang sangat luar biasa. Ahli gira-at lainnya membaca 'baraga' dengan 
menggunakan harakat fat-hah pada huruf ra, dan kata tersebut mempunyai 


' Setelah ditemukan adanya perbedaan sidik jari pada masing-masing orang, maka tampak 
jelas bahwa mungkin saja ayat ini memberi pengertian ke arah sana. Dan hal tersebut mustahil 
terjadi pada hari Kiamat. 

? Demikian seluruh ahli gira-at membacanya, kecuali Nafi', di mana dia membacanya da 
memberi harakat fat-hah pada huruf ra (55). 
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pengertian yang sangat dekat dengan yang pertama. Dan maksudnya bahwa 
semua mata terbelalak pada hari Kiamat kelak dengan penuh kekhusyu'an, 
bingung, keheranan, serta merasa hina karena rasa takut yang mencekam dan 
karena kedahsyatan berbagai hal yang mereka saksikan. 


Firman Allah Ta'ala, $ 1 55, 59, Dan apabila bulan telah hilang 
cahayanya.” Yakni, tidak lagi bercahaya. & 51) 4 g 39 “Sedang matahari 
dan bulan dikumpulkan.” Mujahid mengatakan: “Yakni menjadi satu bulan.” 
Dalam menafsirkan ayat di atas, Ibnu Zaid membaca ayat-ayat berikut ini: 
SKI LI G9. HS 1 $ “Apabila matahari digulung. Dan apabila 
bintang- bidan berjatuhan.” (OS. At-Takwiir: 1-2). 


Firman Allah Ta'ala, $ Z3 LI Isap OKsYI J,5 9 “Pada hari itu manusia 
berkata: Ke mana tempat lari?” Jika anak cucu Adam telah menyaksikan 
peristiwa yang inen gerikan itu pada hari Kiamat kelak, maka mereka hendak 


berlindung? Allah Ta'ala besari $ SEL AS 

kali tidak! Tidak ada tempat berlindung. Hanya Tag Rabbmu sajalah sa 
hari itu tempat kembali.” Ibnu Mas'ud, Ibnu “Abbas, Sa'id bin Jubair dan lain- 
lain dari ulama Salaf mengatakan: “Yakni, tidak ada an Dan ayat 
tersebut sama seperti firman Allah Ta'ala, $ s& «- Ae Ls. 9 itna Kade uya . Lu? 
“Kamu tidak akan memperoleh tempat berlindung pada hari 1 Ta tidak pula 
dapat mengingkari.” (OS. Asy-Syuura: 47). Yakni, kalian tidak akan mendapat- 
kan tempat untuk saling mengingkari. Demikian pula di sini Allah berfirman, 
$ 5? Tidak ada tempat berlindung,” yakni kalian tidak akan mendapatkan 
tempat untuk berlindung padanya. Oleh karena itu, Dia berfirman: 

KEL an Uh, A 9 “Hanya kepada Rabb-mu sajalah pada hari itu tempat 
kembali.” Yakni, tempat kembali. 


Kemudian Dia berfirman, $ At, ae beng Ssi 55 9 Pada hari itu 

diberitakan kepada manusia apa yang telah dikerjakannya dan apa yang dilalai- 
kannya.” Maksudnya, Allah Ta'ala memberitahukan seluruh amal perbuatan- 
nya, baik yang lama maupun yang baru, yang pertama maupun yang terakhir, 
kecil maupun besar, demikian seterusnya. Dia berfirman: 
TP AN Ia aa aa le Susy J9 “Bahkan manusia itu menjadi saksi atas 
dirinya sendiri, meskipun dia mengemukakan alasan-alasannya.” Maksudnya, 
dia menjadi saksi bagi dirinya sendiri, dia mengetahui apa yang dia kerjakan 
meskipun dia telah memberikan alasan dan j juga penolakan, sebagaimana Dia 
berfirman, $ U.4 Ul « Ca Oa AS JS Isi 9 “Bacalah kitabmu, cukuplah 
dirimu sendiri pada waktu ini sebagai penghisab terhadap dirimu.” (OS. Al- 
Israa': 14) (Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu “Abbas tentang ayat, 
G3 an an ee Ay JS? “Bahkan manusia itu menjadi saksi atas dirinya 
sendiri,” dia mengatakan: “Yakni, pendengaran, pandangan, kedua tangan, 
kedua kaki, dan seluruh anggota tubuhnya.” 
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Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) al-Gur-an karena 
hendak cepat-cepat (menguasai)nya. (OS. 75:16) Sesungguhnya atas tang- 
gungan Kami-lah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) 
membacanya. (OS. 75:17) Apabila Kami telah selesai membacakannya 
maka ikutilah bacaannya itu. (OS. 75:18) Kemudian, sesungguhnya atas 
tanggungan Kami-lah penjelasannya. (OS. 75:19) Sekali-kali janganlah 
demikian. Sebenarnya kamu (hai manusia) mencintai kehidupan dunia, 
(OS. 75:20) dan meninggalkan (kehidupan) akhirat. (OS. 75:21) Wajah- 
wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. (OS. 75:22) Kepada 
Rabb-nyalah mereka melihat. (OS. 75:23) Dan wajah-wajah (orang kafir) 
pada hari itu muram, (OS. 75:24) mereka yakin bahwa akan ditimpakan 
kepada mereka malapetaka yang amat dahsyat. (OS. 75:25) 


Ini merupakan pelajaran dari Allah J4 bagi Rasulullah #5 mengenai 
cara menerima wahyu dari Malaikat. Di mana beliau akan segera mengambilnya 
dan mendahului Malaikat dalam membacanya. Maka Allah 3 memerintahkan- 
nya, jika Malaikat mendatanginya dengan membawa wahyu, maka hendaklah 
dia mendengarkannya, dan Allah menjamin untuk mengumpulkannya ke 
dalam hatinya serta menjadikannya mudah melaksanakannya sesuai dengan 
apa yang disampaikan kepadanya serta memberikan penjelasan, penafsiran, 
dan keterangan kepadanya. 


Dengan demikian, proses pertama adalah pengumpulan wahyu di dalam 
dada Nabi #5. Proses kedua adalah pembacaannya. Dan proses ketiga adalah 
penafsiran sekaligus penjelasan maknanya. Oleh karena itu, Allah Ta'ala ber- 
firman, $ 4 Jd LIL d SS YP Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk 
membaca al. Gur-an karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya.” Yakni menguasai 
al- -Gur-a ani, Sebagaimana Aa De 
Ke jai J3 LG AI al ad IS oo Onyak YEN, 9 Dan janganlah kamu 
tergesa-gesa membaca al-Gur-an sebelum disempurnakan pewahyuannya kepada- 
mu, dan katakanlah: Ya Rabb-ku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan.” 
(OS. Thaahaa: 114). 
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Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ K4 El 3 3 “Sesungguhnya atas 
tanggungan Kami-lah pengumpulannya,” yakni di dadimu. & “,—5, $ “Dan 
pembacaannya.” Yakni membacanya. $ 3 SD “Apabila Kami telah selesai 
membacakannya, ' yakni jika Malaikat telah selesai membacakan wahyu dari 
Allah Ta'ala. $ 1,3 - 9 “Maka ikutilah bacaannya itu,” yakni dengarkanlah 
dan kemudian bacakan kepadanya sebagaimana dia (Malaikat) telah membaca- 
kannya kepadamu. $ X5 EL 6| 5 $ “Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan 
Kami-lah penjelasannya.” Yakni setelah dia menghafal dan membacanya, maka 
Kami yang akan menjelaskan, menerangkan, dan mengilhamkan maknanya 
untukmu sesuai dengan apa yang Kami kehendaki dan syari'atkan. Imam 
Ahmad meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, dia bercerita, Rasulullah #£ berusaha 
menghilangkan rasa gemetar beliau akibat turunnya wahyu dengan menggerak- 
kan kedua bibirnya. Dia bercerita, Ibnu “Abbas berkata kepadaku: “Aku meng- 
gerakkan kedua bibirku sebagaimana Rasulullah ##£ menggerakkan kedua 
bibir beliau.” Sedang Sa'id juga pernah berkata kepadaku: “Aku menggerakkan 
kedua bibirku sebagaimana aku melihat Ibnu “Abbas menggerakkan kedua- 
nya”, "Lalu Allah 38 menurunkan firman-Nya: 

GE an Ela Dj YES BLS hg SY 9 Janganlah kamu gerakkan lidahmu 
untuk membaca al: Gur- .an karena bendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguh- 

nya atas tanggungan Kami-lah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu 
pandai) membacanya.” Dia mengatakan: “Yaitu mengumpulkannya di dalam 
hatimu, dan kemudian kami membacakannya.” $ &1'5 aa st "3 lah 9 “Apabila 
Kami telah selesai membacakannya, maka ikutilah bacaannya itu.” Yakni, dengar- 
kan dan perhatikanlah. $ (Li: al — ? “Kemudian, sesungguhnya atas 
tanggungan Kami-lah penjelasannya.” Setelah Jibril berlalu, beliau membacanya 
sebagaimana Jibril membacakan kepadanya. Dan telah diriwayatkan oleh al- 
Bukhari dan Muslim dan jalan lain. 

Firman Allah Ta'ala, $ 7-1 5 Na Ke ikan 3 55 9 “Sekali-kali 
janganlah demikian. Sebenarnya kamu mencintai kehidupan dunia dan meninggal: 
kan kehidupan akhirat.” Maksudnya, yang menyebabkan mereka mendustakan 
hari Kiamat dan penolakan mereka terhadap wahyu yang hag dan al-Our-an 
al“Azhim yang diturunkan oleh Allah 5 kepada Rasul-Nya #£, karena se- 
sungguhnya yang menjadi keinginan mereka adalah kehidupan dunia, sedang 
mereka lengah dan lalai terhadap kehidupan akhirat. 

Lebih lanjut, Allah Ta'ala berfirman, $ S5 dea : mag 9 “Wajah-wajah 
(orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri.” Berasal dari kata an-nadhaarah 
yang berarti rupawan, menawan, cemerlang lagi penuh kebahagiaan. 


$ILEW, Sid “Kepada Rabb-nyalah mereka melihat.” Yakni, melihat dengan 


kasatmata. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Bukhari 455 di dalam 


Shahihnya: 
(GS Dafa SI) 


“Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian dengan kasatmata.” 
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Dan telah ditegaskan mengenai penglihatan orang-orang mukmin ter- 
hadap Allah 4 di akhirat kelak dalam beberapa hadits shahih melalui beberapa 
jalan mutawatir yang ada pada para imam hadits, yang tidak mungkin ditolak 
dan ditentang. Hal itu didasarkan pada hadits Abu Sa'id dan Abu Hurairah 
«ds, yang keduanya terdapat di dalam kitab ash-Shahihain bahwasanya ada 
beberapa orang yang bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah kita akan melihat 
Rabb kita pada hari Kiamat kelak?” Beliau menjawab: “Apakah kalian merasa 
sakit saat melihat matahari dan bulan yang tidak dihalangi oleh awan?” Mereka 
menjawab: “Tidak.” Beliau pun bersabda: “Sesungguhnya seperti itulah kalian 
akan melihat Rabb kalian.” 


Dan dalam kitab ash-Shahihain disebutkan dari Jarir, dia berkata: 
“Rasulullah #5 pernah melihat bulan pada malam purnama, maka beliau ber- 


sabda: 

She IE Wei Y Ot Ata Oo GA la PS Ui SA 
(SU GP IBI AN Gb 

Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian seperti kalian melihat bulan 

ini. Jika kalian mampu untuk tidak (dikalahkan dengan perasaan lelah/ngantuk) 


dari mengerjakan shalat sebelum matahari terbit dan tidak juga sebelum teng- 
gelamnya, maka kerjakanlah.” 


Masih dalam kitab ash-ash-Shahihain, dari Abu Musa, dia berkata: 
“Rasulullah #£ telah bersabda: 


Cas Vag “Laga 3 Lag Vagisi Awad ea Oki «Laga 3 Lag Lagas —B3 ea VE ) 
Et Men atan Sean en bar Banua Tata na y PN NN, 22 

(OM ET deng SE UAS sloy VIBA SIGER OI ng AI 
“Ada dua Surga yang bejana dan semua isinya terbuat dari emas, dan ada dua 
Surga yang bejana dan semua isinya terbuat dari perak. Tidaklah terdapat tirai 


antara suatu kaum dengan penglihatan mereka kepada Allah & melainkan 
terdapat selendang kebesaran pada wajah-Nya di Surga “Adn.” 


Dan dalam riwayat Muslim dari Shuhaib, dari Nabi #£, beliau ber- 

sabda: 

0 Tema ton NO Ko en ae UT Te Ama KE LA 

OS Ta ON SW Jb JL Ta! Kid! Jl Ja SI) 
Bs EK US PA TEA Pa 2G AI PENA MAKA canon 0, Seno tk nego ken 
HS : JB AI aa Kai TAN UAN ai Ah png ae AI OPS 
2 - “. £ Ls - o ara batang Ai ala Apr) 2 ed H 
(BNI Bt SI II Ca el AI  Velat! Lah ap 
“Jika para penghuni Surga memasuki Surga -beliau bersabda- Allah Ta'ala 
berfirman: “Apakah kalian mau Aku beri tambahan sesuatu?" Mereka pun 
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menjawab: Bukankah Engkau telah membuat wajah kami berwarna putih. 
Bukankah Engkau telah memasukkan kami ke Surga, dan menyelamatkan 


Pp» 


kami dari Neraka! 


Beliau berkata: “Maka hijab pun tersingkap, mereka tidak diberi sesuatu 
yang lebih mereka sukai daripada melihat Rabb mereka (secara langsung). 
Dan itulah tambahannya.” 


Kemudian beliau membaca ayat berikut ini: $ 38653 AS on Cai d 
“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (Surga) dan tam- 
bahannya.” (OS. Yunus: 26). 


Juga masih dalam riwayat Muslim dari Jabir di dalam haditsnya: 
Aga Ai 1 ye 
(Demang en Je ol) 


“Sesungguhnya Allah akan memperlihatkan diri kepada orang-orang mukmin 
dalam keadaan tertawa.” 


Yakni di persidangan pada hari Kiamat kelak. 


Di dalam hadits-hadits tersebut terkandung pengertian bahwa orang- 
orang mukmin itu akan melihat Rabb mereka &g di pelataran hari Kiamat 
dan di taman-taman Surga.” 


Demikianlah, alhamdulillaah, hal tersebut telah menjadi kesepakatan 
di antara para Sahabat, Tabr'in, dan kaum Salaf dari ummat ini, sebagaimana 
juga telah disepakati oleh para imam kaum muslimin. 

Firman Allah Ta'ala, 6 535 gp Jak Gt Sa ip opo p “Dan 
wajah-wajah (orang kafir) pada hari itu muram. Mereka yakin bahwa akan di- 
timpakan kepada mereka malapetaka yang amat dahsyat.” Itulah wajah orang- 
orang jahat, di mana pada hari Kiamat, wajah-wajah tersebut menjadi muram. 
@atadah mengatakan: “Cemberut.” Ibnu Zaid mengatakan tentang i firman- 
Nya, $ 354 $ yakni masam. $ at ? yang berarti yakin. $ 336 Kan ol? 
“Bahwa akan ditimpakan kepada mereka malapetaka yang amat dahsyat.” Mujahid 


mengatakan: “Yakni malapetaka.” Sedangkan Gatadah mengatakan: “Yaitu 
keburukan.” 
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Sekali-kali jangan. Apabila nafas (seseorang) telah (mendesak) sampai ke 
kerongkongan, (OS. 75:26) dan dikatakan (kepadanya): "Siapakah yang 
dapat menyembuhkan?" (OS. 75:27) Dan dia yakin bahwa sesungguhnya 
itulah waktu perpisahan (dengan dunia), (OS. 75:28) dan bertaut betis (kiri) 
dengan betis (kanan), (OS. 75:29) kepada Rabb-mulah pada hari itu kamu 
dihalan. (OS. 75:30) Dan ia tidak mau membenarkan (Rasul dan al-Gur-an) 
dan tidak mau mengerjakan shalat, (OS. 75:31) tetapi ia mendustakan (Rasul) 
dan berpaling (dari kebenaran), (OS. 75:32) kemudian ia pergi kepada 
ahlinya dengan berlagak (sombong). (OS. 75:33) Kecelakaanlah bagimu (hai 
orang kafir) dan kecelakaanlah bagimu, (OS. 75:34) kemudian kecelakaan- 
lah bagimu (hai orang kafir) dan kecelakaanlah bagimu. (OS. 75:35) Apakah 
manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saja (tanpa pertanggung 
jawaban). (OS. 75:36) Bukankah dia dahulu setetes mani yang ditumpahkan 
(ke dalam rahim), (OS. 75:37) kemudian mani itu menjadi segumpal darah, 
lalu Allah menciptakannya, dan menyempurnakannya, (OS. 75:38) lalu 
Allah menjadikan daripadanya sepasang, laki-laki dan perempuan? (OS. 
75:39) Bukankah (Allah yang berbuat) demikian berkuasa (pula) menghidup- 
kan orang mati? (OS. 75:40) 


Allah Ta'ala menceritakan tentang keadaan sekarat dan berbagai hal 
mengerikan yang menyertainya. Mudah-mudahan saat itu Allah memberikan 
keteguhan kepada kita dengan ucapan yang teguh. Allah Ta'ala berfirman, 
LA SEL ISP “Sekali-kali jangan. Apabila nafas telah mendesak sampai 
Pai kerongkongan." "Jika kita menempatkan kata “kallaa” sebagai penolakan, 
maka hal itu berarti “di sana, wahai anak Adam, engkau tidak akan bisa men- 
dustakan apa yang engkau beritahukan, bahkan semuanya itu akan tampak 
dengan jelas di depan matamu.” Dan jika kata itu kita artikan yang sebenarnya, 
maka maksudnya tampak jelas, yaitu sungguh jika nafas sudah sampai di teng- 
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gorokan. Dengan kata lain, jika nyawamu telah terlepas dari ragamu dan 
sudah sampai di tenggorokanmu. Kata at-taraagiy merupakan jamak dari kata 
targuwwah, yaitu tulang yang terdapat antara lubang urat-urat sembelihan 
dan pundak. 


GL A Ja d “Dan dikatakan, Siapakah yang dapat menyembuhkan?” 
Ikrimah menceritakan dari Ibnu “Abbas, yakni siapakah yang merugyah. 
Demikian pula yang disampaikan oleh Abu Oilabah. $ Jl, J3, $ “Dan di- 
katakan, Siapakah yang dapat menyembuhkan?” Yakni (siapakah) dari kalangan 
dokter-dokter yang dapat menyembuhkan. Dan dari Ibnu “Abbas: 
$ SIA IE, d “Dan dikatakan, Siapakah yang dapat menyembuhkanmu.” 
Dikatakan: “Siapakah yang merugyah ruhnya, Malaikat pemberi rahmat atau 
Malaikat pemberi adzab?” Berdasarkan hal tersebut, ini termasuk ungkapan 
Malaikat. Dan juga dari Ibnu “Abbas, mengenai firman-Nya: 
$ SEL SI 3, $ “Dan bertaut betis dengan betis.” Yakni, bertaut padanya 
dunia dan akhirat. Sedangkan Ikrimah mengemukakan, $ JEJL SI » 
“Dan bertaut betis dengan betis,” yakni perkara besar dengan perkara besar. 


Masih mengenai firman-Nya, $ SUJL Sd ip $ “Dan bertaut betis 
dengan betis,” al-Hasan al-Bashri mengatakan: “Keduanya adalah kedua betismu 
saat bertautan.” Dan dalam sebuah riwayat darinya, kedua kakinya itu mati 
sehingga tidak bisa membawa dirinya, di mana biasanya ia melakukan per- 
jalanan dengan menggunakan keduanya. Demikian itu pula yang dikatakan 
oleh as-Suddi dari Abu Malik. Dan dalam sebuah riwayat dari al-Hasan, yaitu 
balutan keduanya di dalam kafan. 


Firman Allah Ta'ala, $ Tai Jay Oak, “Kepada Rabb-mulah pada 
hari itu kamu dihalau, Para tempat kembali, Allah Ta'ala berfirman: 
& nnti 3 La, Sd SG AYAM 35 “ #9 “Kemudian mereka (hamba 
Allah) dikembalikan kepada Allah, Penguasa mereka yang sebenarnya. Ketahuilah, 
bahwa segala hukum (pada hari itu) adalah kepunyaan-Nya. Dan Dia-lah Pembuat 
perhitungan yang paling cepat.” (OS. Al-An'aam: 62). 


Firman Allah Jalla wa Alaa, $ SH SS 9, SA, sXo HP “Dan 
ia tidak mau membenarkan (Rasul dan al-@ur-an) dan tidak mau mengerjakan 
shalat, tetapi ia mendustakan (Rasul) dan berpaling.” Ini adalah pemberitahuan 
tentang orang kafir, di mana ketika di dunia dia mendustakan kebenaran 
dengan hatinya, dan enggan untuk beramal dengan anggota tubuhnya, sehingga 
tidak ada kebaikan di dalam dirinya, baik lahir maupun bathin. Oleh karena 
itu, Allah Ta ala berfirman: : 
$ beban NA “ 8 SI SS Sy LN 1 MP “Dan ia tidak mau mem- 
benarkan (Rasul dan al-@ur-an) dan tidak mau mengerjakan shalat, tetapi ia 
mendustakan (Rasul) dan berpaling. Kemudian ia pergi kepada ahlinya dengan 
berlagak.” Yakni gembira, angkuh, sombong, dan malas, tidak mempunyai 


gairah dan tidak juga mau beramal, sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala, 
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$ in3 eka al HA Ip “Dan apabila orang-orang berdosa itu kembali 
kepada kaumnya, mereka kembali dengan gembira.” (OS. Al-Muthaffifiin: 2 


Adh-Dhahhak menceritakan dari Ibnu “Abbas, $ de dal NI La “ 3 
“Kemudian ia pergi kepada ahlinya dengan berlagak.” Yakni menyombongkan 
diri. 

Ba dan Zaid bin Aslam mengatakan, Allah Ta'ala berfirman, 
& 3 BU di Tips ne GBU Sid “Kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan 
kecelakaanlah Naba Kemudian kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan 
kecelakaanlah bagimu.” Ini merupakan intimidasi sekaligus ancaman keras 
dari Allah Ta'ala bagi orang kafir yang sombong dalam langkahnya. Dengan 
kata lain, silahkan engkau berjalan seperti ini, karena engkau memang telah 
kafir kepada al-Khalig, Rabb Penciptamu. Sebagaimana kondisi seperti ini 
juga bisa diucapkan dengan nada mengintimidasi dan mengancam, seperti 
misalnya firman Allah Ta'ala, $ « € - GA cal Ud G3 $ “Rasakanlah, sesungguh- 
nya kamu orang yang perkasa lagi mulia.” (OS. Ad-Dukhaan: 49). 


Firman Allah Ta'ala, $ cw 32 df dy (LL 9 “Apakah manusia 
mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saja?” AS-Suddi mengatakan: “Yakni, 
tidak dibangkitkan.” Mujahid, asy-Syafi'i, dan “Abdurrahman bin Zaid bin 
Aslam mengatakan: “Yakni tidak diperintah dan tidak pula dilarang.” Secara 
lahiriah, ayat tersebut mencakup kedua keadaan tersebut. Dan yang dimaksud- 
kan di sini adalah penetapan adanya kebangkitan dan penolakan terhadap 
orang-orang yang mengingkarinya dari kalangan orang-orang yang melakukan 
penyimpangan, orang-orang bodoh lagi membangkang. Oleh karena itu, Allah 
Ta'ala berfirman seraya berdalil tentang pembangkitan r makhluk dengan pen- 
ciptaan pertama. Di mana Dia berfirman, $ (44 oa bi Dg S9 “Bukankah 
dia dahulu setetes mani yang ditumpahkan. ” Maksudnya, bukankah manusia 
itu hanya berasal dari air mani yang lemah dan hina yang dituang, dan ditumpah- 
kan dari tulang rusuk ke dalam rahim. $ « “us Gesang OLS S9 “Kemudian 
mani itu menjadi segumpal darah, lalu Allah menciptakannya, dan menyempurna- 
kannya.” Yakni, menjadi segumpal darah, kemudian segumpal daging, dan 
selanjutnya dibentuk dan ditiupkan ruh ke dalamnya hingga akhirnya menjadi 
makhluk lain yang sempurna dengan anggota tubuh yang normal, laki-laki 
maupun perempuan, dengan izin Allah dan ketetapan-Nya. Oleh karena itu, 
Allah Ta'ala berfirman, $ SI, AN ai, Ja yaa $ “Lalu Allah menjadikan 
daripadanya sepasang laki-laki dan perempuan.” Dan kemudian Dia berfirman, 
$£ SB ea ol le pts WI 9 “Bukankah yang berbuat demikian berkuasa 
(pula) menghidupkan orang mati?” Maksudnya, bukankah Allah yang telah 
menciptakan makhluk yang sempurna dari air yang lemah ini mampu untuk 
mengembalikannya? 
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( Manusia ) 
Surat Madaniyyah 
Surat ke-76 : 31 ayat 


Telah disampaikan sebelumnya di dalam kitab Shahih Muslim dari Ibnu 
“Abbas, bahwa Rasulullah #£ di dalam shalat Shubuh pada hari Jum'at biasa 
membaca: KIE AP dan & TENANG 


PAP AP ALL LP LS LT LS LS AS SS SS AS AS AS ASASI AS In. 





—“A AI BN Haa 5 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


D KEK, Seks 
D5 P Dewan ana AKA aa AA TOK 
& Ot metana oten 


Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa, sedang dia ketika 
itu belum merupakan sesuatu yang dapat disebut. (OS. 76:1) Sesungguhnya 
Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani yang bercampur yang 
Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan larangan), karena itu Kami 
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jadikan dia mendengar dan melihat. (OS. 76:2) Sesungguhnya Kami telah 
menunjukinya jalan yang lurus, ada yang bersyukur dan ada pula yang kafir. 
(OS. 76:3) 


Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang manusia, bahwa Dia 
telah menciptakannya setelah sebelumnya tidak pernah menjadi sesuatu yang 
disebut karena kerendahan dan kelemahannya. Di mana Dia berfirman: 

Sis 3 3 AAN GP OLS SA ya)d “Bukankah telah datang atas 
manusia satu waktu dari masa, sedang dia ketika itu belum merupakan sesuatu 

yang dapat disebut.” Kemudian Dia menjelaskan hal tersebut di mana Allah 36 
berfirman, $ -tst l? .» Hay Wis Up “Sesungguhnya Kami telah mencipta- 

kan manusia Tai setetes mani yang bercampur,” yakni yang bercampur. Kata 
-. dan 2 ta berarti sesuatu yang bercampur sebagian dengan sebagian 
ainnya. 


Mengenai firman-Nya, $ List Wb! »4 Y “Setetes air mani yang bercampur,” 
Ibnu “Abbas mengatakan: “Yakni sperma laki-laki dan ovum perempuan jika 
telah bersatu dan bercampur, lalu beralih dari satu fase ke fase berikutnya, dari 
satu keadaan ke keadaan berikutnya, dan dari satu warna ke warna berikutnya.” 


Firman Allah Ta'ala, $ &£5 “Yang Kami hendak mengujinya.” Yakni 
Ha Nang demikian itu sama seperti firman-Nya: 
ts Si 2 Ga) ? “Siapakah « di antara kamu yang paling baik amalnya?” 
(OS. Al-Mulk: 2). £ (na! Unas sii P “Karena itu Kami jadikan dia mendengar 
dan melihat.” Maksudnya, Kami berikan kepadanya pendengaran dan peng- 
lihatan sehingga dengan keduanya dia mampu berbuat ketaatan dan juga ke- 
maksiatan. 


Dan firman-Nya lebih lanjur, $ JAS dns Ui p “Sesungguhnya Kami 
telah menunjukinya jalan yang lurus.” Yakni Kami telah memberikan penjelasan 
dan keterangan sekaligus mejadikannya dapat: melihat. Yang demikian itu 
seperti firman Allah Jalla wa “Alaa, $ s3 San, $ “Dan Kami tunjuki dia 
dua jalan.” Maksudnya, kami jelaskan kepadanya jalan kebaikan dan jalan 
keburukan. 


Firman Allah Ta'ala, OS AYU UI $ “Ada yang bersyukur dan ada 
pula yang kaftr.” Kalimat ini manshub (berharakat fat-hah) dalam kedudukannya 
sebagai haal dari huruf haa' di dalam firman-Nya, $ J-Jl as 1 9 yang 
artinya, dalam hal itu dia bisa sengsara dan bisa juga bahagia, sebagaimana 
yang disebutkan di dalam hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abu 
Malik al- ai ari, dia berkata: “Rasulullah #5 bersabda: 


(ay Pe na Yi AO IS) 


“Setiap orang pergi pada pagi hari, lalu dia akan mempertaruhkan dirinya, baik 
dia akan membinasakannya atau menyelematkannya.” 
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Sesungguhnya Kami menyediakan bagi orang-orang kafir rantai, belenggu 
dan Neraka yang menyala-nyala. (OS. 76:4) Sesungguhnya orang-orang yang 
berbuat kebajikan minum dari gelas (berisi minuman) yang campurannya 
adalah air kafur, (OS. 76:5) (yaitu) mata air (dalam Surga) yang daripadanya 
bamba-hamba Allah minum, yang mereka dapat mengalirkannya dengan 
sebaik-baiknya. (OS. 76:6) Mereka menunaikan nadzar dan takut akan 
suatu hari yang adzabnya merata di mana-mana. (OS. 76:7) Dan mereka 
memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak yatim 
dan orang yang ditawan. (OS. 76:8) Sesungguhnya kami memberi makanan 
kepadamu hanyalah untuk mengharapkan keridhaan Allah, kami tidak 
menghendaki balasan darimu dan tidak pula (ucapan) terima kasih. (OS. 
76:9) Sesungguhnya kami takut akan (adzab) Rabb kami pada suatu hari 
yang (di hari itu) orang-orang bermuka masam penuh kesulitan. (OS. 76:10) 
Maka Rabb memelihara mereka dari kesusahan hari itu, dan memberikan 
kepada mereka kejernihan (wajah) dan kegembiraan hati. (OS. 76:11) Dan 
Dia memberi balasan kepada mereka karena kesabaran mereka (dengan) 
Surga dan (pakaian) sutera, (OS. 76:12) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang apa yang telah Dia persiapkan bagi 
semua yang kafir dari makhluk-Nya, baik itu berupa rantai, belenggu, dan 
api yang menyala lagi membara di Neraka Jahannam. Setelah menyebutkan 
api membara yang telah Dia sediakan bagi orang-orang yang sengsara itu maka 
lebih lanjut, Allah berfirman, $ 1, Kek La US AS ga Onpris JGN a ? “Sesung- 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 29 


PAS LL ALL MLS LS AL ALA Ka In an Sa Oa 2 2 2 TI La UT 


359 


Aa 


ARA RI3S3K Yo 76 ALINSAAN be nn 




















guhnya orang-orang yang berbuat kebajikan minum dari gelas (berisi minuman) 
yang campurannya adalah air kafur.” Sebagaimana diketahui, air kafur ini 
dingin lagi beraroma wangi. Ditambahkan dan berbagai kelezatan | yang « ada 
di Surga. Oleh karena itu, Dia berfirman, $ si Yi , “amis 3 3s la D3 Ed 
“Yaitu mata air yang darinya hamba-hamba Allah minum, yang mereka dapat 
mengalirkannya dengan sebaik-baiknya.” Maksudnya, air kafur yang telah ber- 
campur dan disediakan bagi orang-orang yang berbuat kebaikan ini adalah 
mata air yang biasa diminum oleh hamba-hamba Allah yang mendekatkan 
diri, murni tanpa campuran, mereka minum sampai kenyang. Oleh karena 
itu, kata yasyrab mencakup makna kenyang, sehingga dia menjadi kata tersebut 
muta'addi dengan ba? dan memanshubkan kata zinan sebagai pembeda. Sebagian 
mereka mengatakan bahwa dalam hal kualitas, minuman ini seperti air kafur. 
Sebagian lainnya mengatakan, minuman tersebut berasal dari mata air kafur. 
Dan sebagian lain mengatakan, boleh juga menjadi manshub dengan kata yasyrab. 
Ketiga pendapat tersebut Tya Han oleh Ibnu Jarir. 


a89 


Firman Allah Ta'ala, 6 (sat U api $ “Yang mereka dapat mengalir- 
kannya dengan sebaik-baiknya.” Maksudnya, mereka bisa memanfaatkan air 
tersebut ke mana dan di mana saja mereka kehendaki, baik di dalam istana, 
rumah, majelis, maupun di tempat-tempat lainnya. Kata at- -tafjiir berarti me- 
ngalirkan, sebagaimana yang Dia firmankan, $ 14 Lks U La, 9 “Dan Kami 
alirkan sungai di celah-celah kedua kebun itu.” (OS. Al-Kahfi: 33). 


Firman Allah Ta'ala, $ "net. aa Os Una maa AL 9 Pi » $ “Mereka 
menunaikan nadzar dan takut akan suatu hari yang adzabnya merata di mana- 
mana.” Maksudnya, mereka berusaha mengabdi kepada Allah dengan menunai- 
kan semua yang Dia wajibkan kepada mereka, yaitu mengerjakan berbagai 
ketaatan wajib yang telah ditetapkan syari'at dan juga yang telah mereka wajib- 
kan untuk diri mereka sendiri dengan nadzar. 


Imam Malik meriwayatkan dari “Aisyah «5 , bahwa Rasulullah #5 
bersabda: 


(Cdi YG IN ami OT as yag dabel Ai as ol ya aa) 
“Barangsiapa bernadzar hendak mentaati Allah, maka hendaklah dia mentaati- 


Nya dan barangsiapa bernadzar akan bermaksiat kepada-Nya, maka hendaklah 
dia tidak bermaksiat kepada-Nya.” (HR. Al-Bukhari). 


Dan juga meninggalkan berbagai hal haram yang dilarang mengerja- 
kannya karena takut akan buruknya hisab pada hari Kiamat kelak, yaitu hari 
di mana adzab tersebar di mana-mana, yakni meliputi semua manusia kecuali 
mereka yang diberi rahmat oleh Allah. 


Firman Allah Ta'ala, $ de Kan 8 aa $ “Dan mereka memberikan 
makanan yang disukainya.” Dhamir (kata ganti) dalam ayat ini kembali ke kata 
aththa'aam. Artinya, mereka memberikan makanan saat mereka menyukainya 
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sekaligus sangat $ berselera pada makanan tersebut. Ayat tersebut sama seperti 
firman-Nya, $ 4 JI Hp “Dan memberikan harta yang dicintainya.” 
(OS. Al-Bagarah: 177). 


Dan dalam hadits shahih disebutkan: 


(- AT AS) — Jab man & 3 oi Bai ol data Kali) 


“Sebaik-baik sedekah adalah engkau bersedekah ketika engkau dalam keadaan 
sehat dan rakus, sangat mengharapkan kekayaan dan takut miskin.” 


Yakni pada saat engkau benar-benar cinta pada harta, tamak dan sangat 
membutuhkannya. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
Hm Una EKA an cela DO kab, 9 “Dan mereka memberikan makanan 
yang disukainya kepada orang miskin, anak yatim dan orang yang ditawan.” 
Adapun mengenai orang-orang miskin dan anak-anak yatim, maka telah diurai- 
kan dan dijelaskan sifat-sifatnya sebelumnya'. Sedangkan tentang tawanan, 
Sa'id bin Jubair, al-Hasan al-Bashri, dan adh-Dhahhak mengatakan, “Yaitu 
tawanan dari kalangan orang-orang yang menghadap kiblat (dari ummat Islam).” 
Ibnu “Abbas mengatakan: “Tawanan-tawanan mereka pada hari itu adalah 
orang-orang musyrik.” Hal tersebut didasarkan pada dalil yang menyebutkan 
bahwa Rasulullah #£ pernah menyuruh para Sahabatnya pada saat perang 
Badar untuk memuliakan para tawanan, di mana mereka lebih mengutamakan 
para tawanan atas diri mereka sendiri saat makan siang. Ikrimah mengatakan: 
“Mereka itu adalah hamba sahaya.” Dan itu pula yang menjadi pilihan Ibnu 
Jarir. $ AMS) Kab US 9 “Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu 
hanyalah untuk mengharapkan keridhaan Allah. se "Yakni, , mengharapkan pahala 
dan keridhaan Allah Ta'ala. & 1, £5 Y, Ti S3 W YP “Kami tidak meng: 
hendaki balasan darimu dan tidak pula (ucapan) terimakasih.” Yakni, kami tidak 
menuntut kalian memberi balasan setimpal atasnya dan tidak juga meminta 
kalian berterima-kasih di hadapan orang-orang kalian. Mujahid dan Sa'id bin 
Jubair mengatakan: “Demi Allah, mereka ini tidak mengucapkannya melalui 
lisan mereka, tetapi Allah mengetahuinya dari hati mereka sehingga Dia pun 
memberikan pujian kepada mereka untuk memancing orang lain melakukan 
hal tersebut.” $ 1, Jas Lp Cg tg an SES 9 “Sesungguhnya kami takut akan 
Rabb kami pada suatu hari di mana orang-orang yang bermuka masam penuh 
kesulitan.” Maksudnya, kami lakukan hal tersebut dengan harapan Allah akan 
memberi rahmat kepada kami dan menerima kami dengan penuh kelembutan 
pada hari di mana orang-orang tengah bermuka masam dan penuh kesulitan. 
“Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, kata C-':2 berarti sempit, 
sedangkan ', u 3 berarti panjang. Allah Ta'ala berfirman: 
png asi Ad ex, pal B3 33 A83 9 “Maka Rabb memelihara mereka dari 
kesusahan hari itu, dan membaikan kepada mereka kejernihan dan kegembiraan 


? Lihat surat at-Taubah ayat 60. 
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hati.” Yang ini termasuk dalam bab keserupaan yang sempurna: 

& “dug 3 A AB, "39 “Maka Rabb memelihara mereka dari kesusahan hari itu,” 
yakni Dia memberi rasa aman kepada mereka dari apa yang mereka takutkan. 
&3 ea ad ,9 “Dan memberikan kepada mereka kejernihan,” di wajah mereka. 
Glgy 9 “Dan kegembiraan,” di dalam hati mereka. Demikian yang diungkap- 
kan oleh al-Hasan al-Bashri, Gatadah, Abul “Aliyah, ar-Rabi' bin Anas. Yang 
demikian itu, karena jika hati bergembira maka wajah pun menjadi berseri- 
seri. Dan firman Allah Ta'ala, $& 75, 5 0 Lu Mi, 9 “Dan Dia memberi 
balasan kepada mereka karena kesabaran mereka,” aksi karena kesabaran 
mereka, Allah memberi dan menyerahkan Surga dan sutera serta menempat- 
kan mereka di Surga, yaitu tempat tinggal yang lapang, kehidupan yang sejahtera 
dan pakaian yang baik. 


S5 aa mabok ka 
aan &: Pa Tea 6 yeseLBh 
Wb APE DI IDR uk 
53 O SEA entar Aa ADI satgas Mi 

Ben Aa aa Gmn O KERAS 
K3 sen on sr 


Di dalamnya mereka duduk bertelakan di atas dipan, mereka tidak merasa- 
kan di dalamnya (teriknya) matahari dan tidak pula dingin yang bersangatan. 
(OS. 76:13) Dan naungan (pohon-pohon Surga itu) dekat di atas mereka 
dan buahnya dimudahkan memetiknya semudah-mudahnya. (OS. 76:14) 
Dan diedarkan kepada mereka bejana-bejana dari perak dan piala-piala 
yang bening laksana kaca, (OS. 76:15) (yaitu) kaca-kaca (yang terbuat) dari 
perak yang telah diukur mereka dengan sebaik-baiknya. (OS. 76:16) Di 
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dalam Surga itu mereka diberi minum segelas (minuman) yang campurannya 
adalah jahe. (OS. 76:17) (Yang didatangkan dari) sebuah mata air Surga 
yang dinamakan salsabil. (OS. 76:18) Dan mereka dikelilingi oleh pelayan- 
pelayan muda yang tetap muda. Apabila kamu melihat mereka, kamu akan 
mengira mereka mutiara yang bertaburan. (OS. 76:19) Dan apabila kamu 
melihat di sana (Surga), niscaya kamu akan melihat berbagai macam ke- 
nikmatan dan kerajaan yang besar. (OS. 76:20) Mereka memakai pakaian 
sutera halus yang hijau dan sutera tebal dan dipakaikan kepada mereka 
gelang terbuat dari perak, dan Rabb memberikan kepada mereka minuman 
yang bersih. (OS. 76:21) Sesungguhnya ini adalah balasan untukmu, dan 
usahamu adalah disyukuri (diberi balasan). (OS. 76:22) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang para penghuni Surga serta berbagai 
kenikmatan abadi yang mereka dapatkan di sana, dan juga limpahan karunia 
yang agung kepada mereka. Di mana Dia berfirman, $ 4 A9 EP Uas LP 
“Di dalamnya mereka duduk bertelakan di atas dipan.” Pembahasan masalah 
ini telah diberikan di dalam surat ash-Shaaffaat. Dan disebutkan perbedaan 
pendapat tentang kata al-ittikaa', apakah yang dimaksudkan itu berbaring, 
bersandar, atau duduk bersila, atau diam dalam keadaan duduk. Sedangkan 
al-araa-ik berarti dipan yang diberi naungan. 


... 


La UP ea 


Firman Allah Ta'ala, $ 7565 Yy UX2 43 075 YP “Mereka tidak 
merasakan di dalamnya (teriknya) matahari dan tidak pula dingin yang menusuk.” 
Maksudnya, mereka tidak merasakan panas yang menyengat dan dingin yang 
menusuk. Melainkan suhu di sana selalu seimbang, di mana mereka tidak 
menginginkan adanya perubahan. $ Wb mel isis, 9 “Dan naungan dekat di 
atas mereka,” Yakni dahan-dahannya sangat dekat dengan mereka. 
$ Yu La 3 j3 is 3? “Dan buahnya dimudahkan memetiknya semudah-mudah- 
nya.” Artinya kapan saja dia hendak memetiknya, maka buahnya mendekat 
kepadanya dan menyodorkan diri dari atas dahan, seakan-akan dia benar-benar 
mendengar dan ta'at. Oatadah mengatakan: “Tangan mereka tidak dihalangi 
oleh duri maupun jarak yang jauh.” 


Aa Ra? Na. 


Firman Allah, yang: keagungan-Nya sangat mulia: 

SAS, Ls Au mal Ab, 9 “Dan diedarkan kepada mereka bejana-bejana 
dari perak, dan piala- piala.” Yakni mereka dikelilingi oleh pembantu-pembantu 
dengan membawa bejana makanan yang terbuat dari perak dan juga gelas-gelas 
minuman. 

Firman Allah Ta'ala, $ Z2 wp 2 13 33 “Yang bening laksana kaca, 
yaitu kaca-kaca yang terbuat dari perak.” Kata 215 yang pertama manshub oleh 
khabar kaana. Yakni, (25 c5S. Sedangkan kata (2,5 yang kedua manshub, 
baik karena badal maupun tamyiz, karena telah dijelaskan oleh firman Allah 
Jalla wa Alaa, $ T3 Yg? “kaca-kaca yang terbuat dari perak.” Ibnu “Abbas, 
Mujahid, al- Hasan Bashri, dan lain-lain mengatakan: “Yaitu putih perak dalam 
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kejernihan kaca.” Dan gawaariira itu tidak terbuat kecuali dari kaca. Dengan 
demikian, gelas-gelas ini terbuat dari perak, sehingga dengan demikian isi yang 
ada di dalamnya akan tampak dari bagian luar. Demikian yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Abi Hatim. 


Firman Allah Tx'ala, $ (s5 Jai 9 “Yang telah diukur mereka dengan 
sebaik-baiknya.” Yakni diukur sesuai dengan tingkat kekenyangan mereka, 
tidak lebih dan tidak juga kurang, tetapi ia disiapkan sesuai dengan rasa kenyang 


peminumnya. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 4-85 Pak et ks O)is, 9 “Di dalam 
Surga itu mereka diberi minum segelas (minuman) yang campurannya adalah 
jahe.” ' Maksudnya, mereka, yaitu orang-orang yang berbuat baik, juga akan 
diberi minum dengan gelas-gelas ini. $ L.& $ yakni, segelas minuman: 
£ 5 5 (lp OS $ “Yang campurannya adalah jahe.” Terkadang mereka diberi 
minuman yang dicampur dengan kafur yang dingin, dan pada saat lain diberi 
minuman yang bercampur dengan jahe yang hangat, agar ada keseimbangan 
bagi mereka. Terkadang minuman dingin dan terkadang panas. Dia berfirman, 
GX AL Y3 Esp “Sebuah mata air Surga yang dinamakan salsabil.” Yaitu, 
zanjabil (ai ini merupakan sebuah mata air di Surga yang bernama salsabila. 
Ikrimah mengatakan: “Ia merupakan nama sumber air di Surga.” Sedangkan 
Mujahid mengatakan: “Disebut demikian karena alirannya yang lembut dan 
tajam.” 


Firman Allah Ta'ala, $ (aa gg d5 ap 15 Ola aa, He ja, » 
“Dan mereka dikelilingi oleh pelayan-pelayan muda yang tetap muda. Apabila 
kamu melihat mereka, kamu akan mengira mereka mutiara yang bertaburan.” 
Maksudnya, pelayan-pelayan muda itu mengelilingi para penghuni Surga dalam 
rangka melayani mereka. $ 0 MAP yakni, selalu dalam satu keadaan, muda 
selamanya dan tidak akan mengalami perubahan, umur mereka tidak akan 
bertambah dari umur mereka itu. 


Firman-Nya lebih lanjut, Gp DG 9 “Apabila kamu 
melihat mereka, kamu akan mengira mereka mutiara yang Ng NA ? Maksud- 
nya, jika kamu melihat ketersebaran mereka dalam memberikan pelayanan 
kepada majikan mereka dan jumlahnya yang cukup banyak serta kecerahan 
wajah mereka serta indahnya warna mereka, juga pakaian dan perhiasan me- 
reka, pasti kamu akan mengira bahwa mereka itu adalah mutiara yang ber- 
taburan. Dan tidak ada penyerupaan yang lebih indah dan ini dan tidak pula 
pemandangan yang lebih indah dari mutiara yang bertaburan di tempat nan 


indah pula. 


Firman Allah Jalla wa Alaa, 4 A1, B5 “Dan jika kamu melihat,” yakni 
jika kamu menyaksikan, hai Muhammad, & 5 $ yakni di sana, yaitu di Surga 
dengan segala kenikmatan, keluasan, ketinggian dan mn ' kebahagiaan dan 
kegembiraan yang terdapat di dalamnya, $ Is Cl Ui SI, 9 “Niscaya kamu 
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akan melihat berbagai macam kenikmatan dan kerajaan yang besar,” yakni 
kerajaan milik Allah di sana sangat agung dan kekuasaan-Nya pun sangat 
megah. 


Dan telah ditegaskan di dalam hadits shahih bahwa Allah Ta'ala telah 
berfirman kepada penghuni Neraka yang paling terakhir keluar, dan juga 
kepada penghuni Surga yang paling terakhir masuk: “Sesungguhnya kamu 
akan memperoleh kenikmatan seperti di dunia, bahkan sepuluh kali lipatnya.” 


Firman Allah IE, $ GEN) Tb eka AS «EP “Mereka memakai 
pakaian sutera halus yang hijau dan sutera tebal,” yakni pakaian para penghuni 
Surga di Surga adalah sutera, yang di antaranya adalah sundus yang merupa- 
kan sutera yang berkualitas tinggi, seperti gimshan dan yang semisalnya yang 
melekat pada badan mereka (pakaian dalam). Ada juga istabrag, di dalamnya 
terdapat kilauan dan kilatan, dan itulah yang merypakan pakaian luar, sebagai- 
mana lazimnya pakaian yang ada. $ 23 :» UI J2, 9 “Dan dipakaikan kepada 
mereka gelang terbuat dari perak.” Dan demikianlah sifat orang-orang yang 
berbuat baik. Adapun orang-orang yang mendekatkan diri adalah seperti yang 
difirmankan Allah Ta'ala, $ 2 43 4, PP) 3 oa In 3 LP “Di 
— Surga itu mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari emas dan mutiara, 


dan pakaian mereka adalah sutera.” (OS. Al-Hajj: 23). 


an 2 Ta 2 2 Ta aa ta Un na aU" 


On 3 XT 


Setelah Allah Ta'ala menyebutkan hiasan luar berupa sutera dan per- 
hiasan, maka selanjutnya Dia berfirman, $ !, geo US ai 5 AL ,$ Dan Rabb 
memberikan kepada mereka minuman yang bersih.” Yaitu, dibersihkan hati 
mereka dari sifat hasad, dengki, menyakiti, orang lain dan dari seluruh sifat- 
sifat tercela lainnya. Allah berfirman, $ X4 SS “ya 2 O6 lia Ol? 
“Sesungguhnya ini adalah balasan untukmu, dan usahamu adalah disyukuri.” 
Maksudnya, dikatakan kepada mereka bahwa yang demikian itu merupakan 
penghormatan bagi mereka sekaligus sebagai bentuk kebaikan untuk mereka, 
sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala: 

LI Ui ae BANI u tab Ip 1S 9 "Makan dan minumlah dengan sedap 
disebabkan amal yang telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah lalu." (OS. 
Al-Haaggah: 24). 


Dan firman-Nya, $ 1, ne ter OS? Dan Selai adalah disyukuri.” 
Yakni, Allah Ta'ala akan membalas usaha kalian yang sedikit dengan balasan 
yang banyak. 
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D Oikae Ai uni, 


Sesungguhnya Kami telah menurunkan al-Gur-an kepadamu (bai Muhammad) 
dengan berangsur-angsur. (OS. 76:23) Maka bersabarlah kamu untuk (me- 
laksanakan) ketetapan Rabb-mu, dan janganlah kamu ikuti orang yang 
berdosa dan orang yang kafir di antara mereka. (OS. 76:24) Dan sebutlah 
Nama Rabb-mu pada (waktu) pagi dan petang. (OS. 76:25) Dan pada se- 
bagian dari malam, maka sujudlah kepada-Nya dan bertasbihlah pada 
bagian yang panjang di malam hari. (OS. 76:26) Sesungguhnya mereka 
(orang kafir) menyukai kehidupan dunia dan mereka tidak mempedulikan 
kesudahan mereka pada hari yang berat (hari akhirat). (OS. 76:27) Kami 
telah menciptakan mereka dan menguatkan persendian tubuh mereka apabila 
Kami menghendaki, Kami sungguh-sungguh mengganti (mereka) dengan 
orang-orang yang serupa dengan mereka. (OS. 76:28) Sesungguhnya (ayat- 
ayat) ini adalah suatu peringatan, maka barangsiapa menghendaki (kebaikan 
bagi dirinya) niscaya dia mengambil jalan kepada Rabb-nya. (OS. 76:29) 
Dan kamu tidak mampu (menempuh jalan itu), kecuali bila dikehendaki 
Allah. Sesungguhnya Allah adalah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana. 
(OS. 76:30) Dia memasukkan siapa yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat- 
Nya (Surga). Dan bagi orang-orang zhalim disediakan-Nya adzab yang 
pedih. (OS. 76:31) 


Allah Ta'ala berfirman memberikan karunia kepada Rasul-Nya 4#£, 
yaitu berupa diturunkannya al-Gur-an al-“Azhim secara berangsur-angsur. 
$ SH '—6? “Maka bersabarlah kamu untuk (melaksanakan) ketetapan 
Rabb-mu,” yakni sebagaimana Akutelah memuliakan dirimu dengan apa yang 
telah Aku turunkan kepadamu, maka bersabarlah atas ketetapan dan ketentuan- 
nya. Dan ketahuilah Ha Dia akan mengurusmu dengan sebaik-baiknya. 
Soy Uk ANA Y, 9 “Dan janganlah kamu ikuti orang yang berdosa atau 
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orang yang kafir di antara mereka.” Maksudnya, janganlah kamu menuruti 
orang-orang kafir dan orang-orang munafik jika mereka hendak menghalang- 
halangi dirimu untuk menyampaikan apa yang telah Dia turunkan kepadamu, 
tetapi hendaklah kamu tetap menyampaikan apa yang telah diturunkan kepada- 
mu dari Rabb-mu dan bertawakkallah kepada Allah, karena sesungguhnya 
Allah akan melindungimu dari orang-orang. Dengan demikian, kata «V! berarti 
orang-orang yang tajir d dalam n perbyat: annya, sedangkan , 9 adalah yang 
hatinya kafir. $ 3 3 An er — 12 3, $ “Dan sebutlah nama Rabb-mu pada 
Pp pagi dan petang. ? Yakni, permulaan dan akhir siang. 

NI Kena Iemn Ja Gay $ “Dan pada sebagian dari malam, maka sujud- 
2 Tn -Nya aa bertasbihlah pada bagian yang panjang dimalam hari.” Yang 
demikian itu sama seperti firman-Nya yang lain: 
$ Isyana AS Van GAP, BI ol pt asu 4 KN ad “Dan pada sebagian malam 
Nae shalat tahajjudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu: mudah- 
mudahan Rabb-mu mengangkatmu ke tempat yang terpuji.” (OS. Al-Israa': 79). 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman seraya memberikan penolakan ter- 
hadap orang-orang kafir dan yang serupa dengan mereka dalam mencintai 
serta mengejar dunia dan meninggalkan kehidupan akhirat jauh di belakang 
mereka, $ X5 U' al, Ia Dai mL Om YA OPD “Sesungguhnya mereka 
menyukai kehidupan dunia dan mereka tidak mempedulikan kesudahan mereka 
pada hari yang berat.” Yakni, hari Kiamat. Selanjutnya, Dia berfirman: 

La Tan Was 5 Ala | y 5 ? “Kami telah menciptakan mereka dan menguatkan 
persendian tubuh mereka.” Ibnu “Abbas, Mujahid, dan lain-lainnya mengatakan: 

“Yakni, penciptaan mereka.” $ Sha SENIN Us BI, P “Apabila Kami meng 
hendaki, Kami sungguh- aan mengganti (mereka dengan 0 orang-orang yang 
serupa dengan mereka.” Mengenai ayat ini, $ Yuas AA WS tas (5), 9 “Apabila 
Kami menghendaki, Kami sungguh-sungguh mengganti (mereka) dengan orang- 
orang yang serupa dengan mereka,” Ibnu Zaid dan Ibnu Jarir mengatakan: “Yakni 
jika Kami mau, maka akan Kami datangkan kaum lain selain mereka.” Yang 
demikian itu seperti firman Allah y ee LAU 
$ Coa3 IE Pr Si Oa, HA 2 AE ke rah tas old Jika Allah menghendaki, 
niscaya Dia musnahkan kamu, wahai manusia, dan Dia datangkan ummat yang 
lain (sebagai penggantimu). Dan adalah Allah Mahakuasa berbuat demikian.” 
(OS. An-Nisaa': 133). 


Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman, « SSS sih IP “Sesungguhnya i ini 
adalah Suatu peringatan," ' yaitu bahwa surat ini men Jadi p peringatan. 
& SS ISA e5 ye 9 “Karenanya, barangsiapa menghendaki (kebaikan ha 
dirinya), niscaya dia mengambil jalan kepada Rabb-nya.” Yakni jalan. Dengan 
kata lain, barangsiapa mau maka dia bisa memperoleh petunjuk dari al-Gur-an. 
Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ An Ing al Yogs Lu, $ “Dan kamu tidak 
mampu kecuali bila dikehendaki Allah.” Maksudnya, tidak ada seorang pun 
yang mampu memberi petunjuk kepada dirinya sendiri dan tidak juga masuk 
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ke dalam iman serta tidak j Juga mengambil manfaat untuk dirinya sendiri, 
LES US NY NU ol YP “Kecuali bila dikehendaki Allah. Sesungguhnya 
Allah adalah Mahamen getabui lagi Mahabijaksana.” Maksudnya, Mahamengetahui 
siapa yang berhak mendapatkan petunjuk sehinga Dia akan memberi kemudahan 
kepadanya serta membentangkan sarana untuk menggapainya. Dan mengetahui 
pula siapa yang berhak untuk disimpangkan sehingga dia akan jauhkan dari 
petunjuk. Dan Dia memiliki hikmah yang sangat besar dan hujjah yang pasti. 


Kemudian Dia berfirman: 

SU usg Pe aj , EH An y ay 9 “Dia memasukkan siapa yang 
dikehendaki: Nya ke dalam rahmat-Nya. Dan bagi orang-orang zhalim disediakan- 
Nya adzab yang pedih.” Yakni, Dia akan memberi petunjuk kepada siapa yang 
Dia kehendaki dan menyesatkan siapa yang Allah kehendaki pula. Oleh karena 
itu, barangsiapa yang Dia beri petunjuk, maka tidak ada seorang pun yang 
mampu menyesatkannya. Dan barangsiapa yang Dia sesatkan, maka tidak 
ada seorang pun yang mampu memberinya petunjuk. 


KOS 
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AL - MURSALAAT 


( Malaikat-Malaikat yang Diutus ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-77 : 50 ayat 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari “Abdullah -yaitu Ibnu Mas'ud- 

&5 , dia berkata: “Ketika kami tengah berjalan bersama Rasulullah 48 di 
sebuah gua di Mina, turunlah firman Allah kepada beliau $ «5. "23 9. Lalu 
beliau membacanya sedang aku menerimanya dari mulut beliau. Dan sesung- 
guhnya mulut beliau menjadi basah oleh bacaan surat tersebut. Tiba-tiba ada 
seekor ular melompati kami, maka Nabi #£ bersabda: “Bunuhlah ia! Lalu 
kami pun segera mengejarnya tetapi ular tersebut menghilang. Selanjutnya, 
Nabi #£ bersabda: Ular itu dilindungi dari kejahatan kalian sebagaimana 
kalian dilindungi dari kejahatannya.” Dan diriwayatkan oleh Muslim. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, dari ibunya bahwasa- 
nya dia pernah mendengar Nabi #£ membaca $ 82 SKA, $ dalam shalat 
Maghrib. Dan dalam riwayat Malik dari az-Zuhri, dari “Ubaidillah, dari Ibnu 
“Abbas bahwa Ummul Fadhl pernah mendengarnya membaca $ 62 SIL'AN, $. 
Kemudian dia berkata: “Wahai anakku, dengan bacaanmu tadi engkau telah 
mengingatkan diriku, bahwasanya surat inilah yang terakhir aku dengar dari 
Rasulullah #&£, di mana beliau membacanya pada waktu shalat Maghrib.” 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim di dalam kitab ash-Shahihain, melalui 
jalan Malik. 


Y AN Ga. 
“AN Si, oo 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


aa na Pan NN aa AN BN 





9. 


MLS LL ALL LS LL LS ALA LAI La Ca Ca 2» 2» 2 2 2» D2 2 2 











Tafsir Ibnu Katsir Juz 29 369 





PAP MP MP SEP SEL LE LE SEL AS SEL ALE ALE LES LS KS AI AE 


Ia Ta TA TI Ta TN Ta Ta Ta Ta Tn Una Ta Ta Kla Ta Ta Ta UP 


Om 3 


370 


MENATA: 





231 





AT & 


aah & Tae pe elanik ii, 


#. eh &£ 27A Pada 

1) bas glbae Co 9 sesali 5 (sesi 
Ka DI ag sa si 

, . Pa DP! PP »“ £A me 

2 CA) Ti 15 Ls 5 SG £ - 

UN Jaa . - ,k — Di APA) -, ». «$ 2 


Geng 


Demi Malaikat-Malaikat yang diutus untuk membawa kebaikan, (OS. 77:1) 
dan (Malaikat-Malaikat) yang terbang dengan kencangnya, (OS. 77:2) dan 
(Malaikat-Malaikat) yang menyebarkan (rahmat Rabb-nya) dengan seluas- 
luasnya, (OS. 77:3) dan (Malaikat-Malaikat) yang membedakan (antara 
yang hag dan yang bathil) dengan sejelas-jelasnya, (OS. 77:4) dan (Malaikat- 
Malaikat) yang menyampaikan wahyu, (OS. 77:5) untuk menolak alasan- 
alasan atau memberi peringatan, (OS. 77:6) sesungguhnya apa yang dijanji- 
kan kepadamu itu pasti terjadi. (OS. 77:7) Maka apabila bintang-bintang 
telah dihapuskan, (OS. 77:8) dan apabila langit telah dibelah, (OS. 77:9) 
dan apabila gunung-gunung telah dihancurkan menjadi debu, (OS. 77:10) 
dan apabila Rasul-Rasul telah ditetapkan waktu (mereka). (OS. 77:11) 
(Niscaya dikatakan kepada mereka:) "Sampai hari apakah ditangguhkan 
(mengadzab orang-orang kafir itu)?" (OS. 77:12) Sampai hari keputusan. 
(OS. 77:13) Dan tahukah kamu apakah hari keputusan itu? (OS. 77:14) 
Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendusta- 
kan. (OS. 77:15) 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Hurairah, $ G4 SP 
“Demi Malaikat-Malaikat yang diutus untuk membawa kebaikan,” dia mengata- 
kan: “Yaitu para Malaikat.” Demikian pula yang dikatakan Abu Shalih, me- 
ngenai kalimat: al-Aashifaat, an-Naasyiraat, al-Faarigaat, dan al-Mulgiyaat, 
bahwa semuanya itu adalah Malaikat. Tetapi yang jelas bahwa al-Mursalaat 
adalah angin, sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala: $ «3! 2 ae Add 
“Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan.” (OS. Al-Hyr: 2. 
Demikian juga dengan al-“Aashifaat. Dikatakan 'ashfatir riyaah, jika angin 
itu berhembus dengan mengeluarkan suara. Hal yang sama juga ada pada kata 
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an-Naasyiraat, yaitu angin yang menyebarkan awan di ufuk langit sesuai dengan 


kehendak Rabb 35. 


Firman Allah Ta'ala, $ 15 Vit (S3 AAS 83 SEE “Dan 
yang membedakan dengan sejelas-jelasnya, dan yang menyampaikan wahyu, untuk 
menolak alasan-alasan atau memberi peringatan.” Yakni para Malaikat. Dan 
tidak ada perbedaan di sini, di mana Malaikat itu turun atas perintah Allah 
untuk menemui Rasul-Rasul-Nya guna membedakan antara yang hag dengan 
yang bathil, petunjuk dengan kesesatan, yang halal dan yang haram. Di dalam- 
nya para Rasul juga menerima wahyu, baik dalam rangka memberi alasan 
kepada ummat manusia atau memberi peringatan kepada mereka akan siksa 
Allah jika mereka menyalahi perintah-Nya. 


Firman-Nya, $ «| FO PF LI) 9 “Sesungguhnya apa yang dijanjikan 
kepadamu itu pasti terjadi.” Demikianlah yang disumpahkan dengan sumpah- 
sumpah tersebut. Dengan kata lain, apa yang dijanjikan kepada kalian berupa 
hari Kiamat, peniupan sangkakala, pembangkitan jasad, pengumpulan kembali 
orang-orang yang pertama sampai yang terakhir dalam satu tempat serta pem- 
berian balasan kepada masing-masing pihak sesuai dengan amal perbuatannya, 
jika baik akan mendapatkan kebaikan, dan jika buruk maka akan mendapat- 
kan balasan keburukan serupa, semua itu pasti terjadi, dan tidak mungkin 


tidak. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ ——5 : AI 569 “Maka apabila 
bintang, -bintang telah dihapuskan.” Yakni, telah cahayanya hilang. 
Lt aa US 5 9, $ “Dan apabila langit telah dibelah. ” Yakni, pecah dan terbelah 
serta ujung-ujungnya telah digulung. $ ci Pd IP “Dan apabila gunung- 
gunung telah dihancurkan menjadi debu.” Yakni, dibawa menghilang sehingga 
tidak ada sedikit pun yang tersisa dan tidak pula ada bekasnya. 


Firman Allah Ta'ala, $ 3 TA BI, 9 “Dan apabila Rasul-Rasul telah 
ditetapkan waktu,” al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu “Abbas: “Yakni dikumpul- 
kan.” Ibnu Zaid ,mengatakan: “Yang demikian itu sama seperti firman Allah 
Ta'ala, $ de gi A4 Kr (5? Pada hari di mana Allah mengumpulkan para 
Rasul.” Mujahid mengatakan: “$ —51 $ yakni ditangguhkan waktunya.” 


Hah Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman: 
Hima IA Jia Je rab Aa Ls, Ja ra Bea ra SY 9 “Sampai hari 
apakah ditangguhkan? Sampai hari keputusan. Dan tahukah kamu apakah hari 
keputusan itu? Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan.” Allah Ta'ala berfirman: “Sampai kapan para Rasul itu ditangguh- 
kan dan dikembalikan urusannya?” Allah Ta'ala berfirman, $ Fe! (yl ? 
“Sampai hari keputusan.” | | 


,. Setelah itu, Allah Ta' ala berfirman: 
$ ia Ken Ia Ja “5 5 SU, 9 “Dan tahukah kamu apakah hari 
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keputusan itu? Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan.” Yakni, kecelakaan bagi mereka dari adzab Allah pada hari-hari 
mendatang. 
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Bukankah Kami telah membinasakan orang-orang dahulu? (OS. 77:16) Lalu 
Kami iringkan (adzab Kami terhadap) mereka dengan (mengadzab) orang- 
orang yang datang kemudian. (OS. 77:17) Demikianlah Kami berbuat ter- 
hadap orang-orang yang berdosa. (OS. 77:18) Kecelakaan besarlah pada 
hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. (OS. 77:19) Bukankah Kami 
menciptakanmu dari air yang hina, (OS. 77:20) kemudian Kami letakkan 
dia dalam tempat yang kokoh (rahim), (OS. 77:21) sampai waktu yang di- 
tentukan, (OS. 77:22) lalu Kami tentukan (bentuknya), maka Kami-lah 
sebaik-baik yang menentukan. (OS. 77:23) Kecelakaan yang besarlah pada 
hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. (OS. 77:24) Bukankah Kami 
menjadikan bumi (tempat) berkumpul, (OS. 77:25) (orang-orang hidup dan 
orang-orang mati, (OS. 77:26) dan Kami jadikan padanya gunung-gunung 
yang tinggi, dan Kami beri minum kamu dengan air tawar? (OS. 77:27) 
Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendusta- 
kan. (OS. 77:28) 


Allah Ta'ala berfirman, $ SN OPS | 9 “Bukankah Kami telah mem- 
binasakan orang-orang dahulu?” Yakni, dari kalangan orang-orang yang men- 
dustakan para Rasul serta menentang apa yang dibawa oleh para Rasul tersebut 


kepada mereka. $ :» #91 «5 & $ “Lalu Kami iringkan (adzab Kami terhadap) 
mereka dengan (mengadzab) orang-orang yang datang kemudian.” Yakni, dari 
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orang-orang yang semisal dengan r mereka. Oleh karena itu, Allah Ta'ala ber- 
firman, $ Gi Id Kep 263 9 ima ah Naa SYIS $ “Demikianlah Kami berbuat 
terhadap orang orang yang berdosa. Kecelakaan besarlah pada hari itu bagi orang: 
orang yang mendustakan.” Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Jarir. 


Selanjutnya, Dia berfirman seraya melimpahkan karunia kepada makhluk- 
Nya sekaligus berhujjah mang pengembalian makhluk dengan penciptaan 
awal, $ se sL Kala —I? “Bukankah Kami menciptakanmu dari air yang 
hina,” "yakni yang lemah lagi hina dibandingkan dengan kekuasaan Allah 4g. 
LIS JP G Ultap “Kemudian Kami letakkan dia dalam tempat yang kokoh.” 
Yakni Kami kumpulkan di dalam rahim, yaitu tempat menetapnya sperma 
laki-laki dan ovum perempuan. Dan rahim itu memang disediakan untuk 
menjaga air yang dititipkan di sana. 


Firman Allah Ta'ala, $ c lea As SI 9 “Sampai waktu yang ditentukan.” 
Yakni, sampai batas waktu tertentu, enam bulan atau sembilan bulan. Oleh 
karena itu, Dia berfirman, $ sii Atap An 103 sa 3 L5 35 9 “Lalu Kami 
tentukan (bentuknya), maka Kami-lah sebaik-baik yj yang menentukan. Kecelakaan 
yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yan , mendustakan.” 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ UT, Bae Je P Yi Ja Jd 
“Bukankah Kami yang menjadikan bumi (tempat) berkumpul orang-orang hidup 
dan orang-orang mati?” Ibnu “Abbas mengatakan: “(Maksudnya) pembungkus.” 
Dan Mujahid mengatakan: “Orang yang meninggal dibungkus, sehingga tidak 
terlihat sedikit pun darinya.” Sedangkan asy-Sya'bi mengatakan: “Yakni perut 
bumi bagi orang-orang yang sudah meninggal dunia di antara kalian dan bagian 
luarnya bagi orang-orang yang masih hidup.” Demikian yang dikemukakan 
oleh Mujahid dan Gatadah. $ S-xx5 “m5, Gd IL, 9 “Dan Kami jadikan 
padanya gunung-gunung yang tinggi, 5 Yakai gunung-gunung yang ditanamkan 
di bumi agar bumi tidak goyah dan goncang. $ Us .C Kzl, 9 “Dan Kami 
beri minum kamu dengan air tawar.” Yakni, air tawar yang diraaka dari 
langit maupun yang disumberkan dari mata air bumi. $ Tea 38 — Pali 3? 
“Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan.” 
Yakni, celaka bagi orang yang merenungi berbagai macam makhluk yang 
menunjukkan keagungan Penciptanya, tetapi setelah itu dia terus-menerus 


dalam kedustaan dan kekufuran. 
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(3 Ina App pa (14) TN S XI 
(Dikatakan kepada mereka pada hari Kiamat): "Pergilah kamu mendapat- 
kan adzab yang dahulunya kamu mendustakannya, (OS. 77:29) Pergilah 
kamu mendapatkan naungan yang mempunyai tiga cabang, (OS. 77:30) 
yang tidak melindungi dan tidak pula menolak nyala api Neraka." (OS. 
77:31) Sesungguhnya Neraka itu melontarkan bunga api sebesar dan setinggi 
istana, (OS. 77:32) Seolah-olah ia iringan unta yang kuning. (OS. 77:33) 
Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. 
(OS. 77:34) Ini adalah hari yang mereka tidak dapat berbicara (pada hari 
itu), (OS. 77:35) dan tidak diizinkan kepada mereka minta udzur sehingga 
mereka (dapat) minta udzur. (OS. 77:36) Kecelakaan yang besarlah pada 
hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. (OS. 77:37) Ini adalah hari 
keputusan, (pada hari ini) Kami mengumpulkanmu dan orang-orang ter- 
dahulu. (OS. 77:38) Jika kamu mempunyai tipu daya, maka lakukanlah 


tipu dayamu itu terhadap-Ku. (OS. 77:39) Kecelakaan yang besarlah pada 
hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. (OS. 77:40) 


Allah Ta'ala berfirman seraya mengabarkan tentang orang-orang kafir 

yang mendustakan hari kebangkitan, pemberian balasan, Surga, dan Neraka. 
Di mana pada hari Kiamat kelak, akan dikatakan kepada mereka: 
6 3 ye Saba 0 ui Nak 9 “Pergilah kamu untuk 
mendapatkan adzab yang dahulunya kamu mendustakannya. Pergilah kamu 
menda patkan naungan yang mempunyai tiga cabang,” Yakni jika kobaran api 
semakin tinggi dan naik bersamaan dengan asap, maka karena kedahsyatan 
dan kekuatannya ia mempunyai tiga cabang. $ 4 :- Ga BY) JPN 9 “Yang 
tidak melindungi dan tidak pula menolak nyala api Neraka.” Maksudnya, naungan 
asap yang muncul akibat kobaran api itu sendiri tidak bisa dijadikan naungan 
dan tidak pula bisa melindungi dari kobaran api. Artinya, asap itu tidak bisa 
melindungi mereka dari panasnya kobaran api. 


Firman Allah Ta'ala, $ /-35 3 BP “Sesungguhnya Neraka itu 


melontarkan bunga api sebesar dan setinggi istana.” Yakni, bunga-bunga api itu 
beterbangan dari kobaran api itu sebesar istana. Ibnu Mas'ud mengatakan: 
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“Seperti benteng.” Ibnu “Abbas, Mujahid, Oatadah, dan Malik dari Zaid bin 
Aslam dan selainnya mengatakan: “Yakni, akar pohon.” bon KEP 
“Seolah-olah ia iringan unta yang kuning.” Yakni seperti unta hitam. Demikian 
yang dikemukakan oleh Mujahid, al-Hasan, Gatadah, adh-Dhahhak, dan 
menjadi pilihan Ibnu Jarir. Dan dari Ibnu “Abbas, Mujahid, Sa'id bin Jubair, 
Go ad yakni, tambang kapal. $ HA ea) Asa 2 , p “Kecelakaan yang besar- 
lah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan.” 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ 6 ag y ca Iis 9 Ini adalah hari 
yang mereka tidak dapat berbicara.” Yakni, tidak dapat berkata-kata. 
$ on A3 SA 0s Y, 9 “Dan tidak diizinkan kepada mereka minta udzur sehingga 
mereka (dapat) minta udzur.” Maksudnya, mereka tidak mampu berbicara dan 
tidak pula diberi izin kepada mereka melakukan hal tersebut untuk memberi- 
kan alasan, tetapi hujjah (dalil) telah ditegakkan atas mereka dan telah terbukti 
ungkapan atas mereka dari kezhaliman yang mereka buat, sedang mereka tidak 
dapat berbicara. Persidangan hari Kiamat itu terdiri dari beberapa keadaan, dan 
Allah Ta'ala terkadang mengabarkan keadaan yang satu dan pada kesempatan 
lain menceritakan keadaan lainnya untuk menunjukkan kedahsyatan berbagai 
peristiwa mengerikan dan juga goncangan pada hari itu. Oleh karena itu, setiap 
kali setelah memberikan uraian terhadap ungkapan tersebut, Dia pun ber- 
firman, $ xi Isa 5 J5 “Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang- 
orang yang mendustakan.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ Ap A1 et ca Ji - Isa $ “Ini adalah 
hari keputusan. Kami mengumpulkan kamu dan orang-orang terdahulu.” Yakni 
dengan kekuasaan-Nya, Dia mengumpulkan mereka dalam satu pelataran, yang 
mereka bisa didengar oleh penyeru dan dapat pula dijangkau oleh pandangan. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 6 AS Te Hg OLS 8 “Jika kamu mem- 
punyai tipu daya, maka lakukanlah tipu dayamu itu terhadap-Ku.” Ini merupa- 
kan ancaman keras sekaligus intimidasi yang tegas. Dengan kata lain, jika 
kalian mampu untuk menyelematkan diri dari genggaman-Ku dan lepas pula 
dari hukum-Ku maka lakukanlah, karena sesungguhnya kalian tidak akan 
pernah mampu melakukan hal tersebur. 


Dalam sebuah hadits disebutkan: 
0, Ba IU PX oto at” 0 s0 Nosh 0 Ag PN Ton on” Ai - - 
(3733 5 re YAS D3 ai bi NAS UI SI SS) 


“Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya kalian wdak akan pernah sampai 
pada manfaat-Ku sehingga kalian bisa memberi manfaat kepada-Ku. Dan tidak 
akan pernah juga mencapai kemudharatan-Ku sehingga kalian bisa memberi 
madharat kepada-Ku.”' 


1 Ini merupakan bagian dari hadits panjang yang diriwayatkan oleh Muslim. 
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Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam naungan (yang 
teduh) dan (di sekitar) mata air-mata air. (OS. 77:41) Dan (mendapat) buah- 
buahan dari (macam-macam) yang mereka ingini. (OS. 77:42) Dikatakan 
kepada mereka): "Makan dan minumlah kamu dengan enak karena apa 
yang telah kamu kerjakan." (OS. 77:43) Sesungguhnya demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. (OS. 77:44) Ke- 
celakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. 
(OS. 77:45) (Dikatakan kepada orang-orang kafir): "Makan dan bersenang- 
senanglah kamu (di dunia dalam waktu) yang pendek, sesungguhnya kamu 
adalah orang-orang yang berdosa." (OS. 77:46) Kecelakaan yang besarlah 
pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. (OS. 77:47) Dan apabila 
dikatakan kepada mereka: "Ruku'lah, niscaya mereka tidak mau ruku'. 
(OS. 77:48) Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan. (OS. 77:49) Maka kepada perkataan apakah selain al-Gur-an 
ini mereka akan beriman. (OS. 77:50) 


Allah Ta'ala berfirman seraya mengabarkan tentang hamba-hamba- 
Nya yang bertakwa, yang bersungguh-sungguh beribadah kepada-Nya dengan 
menunaikan semua kewajiban dan meninggalkan semua larangan. Dan pada 
hari Kiamat kelak, mereka berada di Surga dan mata air. Dengan kata lain, 
yang jelas bertolak belakang dengan keadaan orang-orang yang sengsara, mereka 
berada di bawah naungan asap hitam nan busuk. 


Firman Allah Ta'ala, $ 2,42:5 Us S3, 9 “Dan buah-buahan yang mereka 
ingini.” Yakni dari seluruh macam buah-buahan, apa pun yang mereka ingin- 
kan, pasti mereka dapatkan. $ & SLS “5 — Li bala | Js ? “Makan dan 
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minumlah kamu dengan enak karena apa yang telah kamu kerjakan.” Yakni, hal 
tersebut dikatakan kepada mereka sebagai bentuk kebaikan kepada mereka. 


Kemudian Allah Ta' ala berfirman seraya menyampaikan berita yang 
bersambung, $ aU « AA I SIS Ul 9 “Sesungguhnya demikianlah Kami mem- 
beri balasan kepada orangcorang yang berbuat baik.” Maksudnya, inilah pahala 
yang Kami berikan kepada sebaik-baik amal. $ ie KA I& by? “Kecelakaan 
yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan.” 


Firman Allah Ta'ala, $ 2, Ri KA IS 9 “Makan dan ber- 
senang-senanglah kamu dalam waktu yang pendek: sesungguhnya kamu adalah 
orang-orang yang berdosa.” Khithab ini ditujukan kepada orang-orang yang 
mendustakan hari Kiamat. Dan perintah yang diberikan kepada mereka itu 
merupakan ancaman sekaligus intimidasi. Di mana Allah Ta'ala berfirman, 
SS ata PG 9 “Makan dan bersenang-senanglah kamu dalam waktu yang 
pendek,” yakni dalam waktu yang tidak lama (sebentar). 4 0,4, x: 3 ? 
“Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang berdosa.” Kemudian kalian akan 
diseret I ke Neraka Jahannam yang telah disebutkan sebelumnya. 
$: imi isap 5 J5 9 “Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang 
yang mendustakan.” 


Firman Allah Ta'ala, $ 045 YAI A3 IS. L 9 “Dan apabila dikata- 
kan kepada mereka: Ruku'lah, niscaya mereka tidak mau ruku'.”” Maksudnya, 
jika orang-orang kafir bodoh itu diperintahkan untuk mengikuti orang-orang 
yang mengerjakan shalat dengan berjama'ah, maka mereka menolak hal ter- 
sebut dan bahkan menyombongkan diri atas hal tersebut. Oleh karena itu, 
Dia berfirman, $ KS ip Je 5 9 “Kecelakaan yang besarlah padahariitu bagi 


orang-orang yang mendustakan.” 

Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, $ 2» 4 1 sos sd “Maka 
kepada perkataan apakah selain al-Gur-an ini mereka akan beriman?” Maksud- 
nya, jika mereka tidak juga beriman dengan al-Our-an ini, lalu kepada perkata- 
an siapa (lagi) mereka akan beriman? 


KOS 
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Tentang apakah mereka saling bertanya-tanya ? (OS. 78:1) Tentang berita 
yang besar, (OS. 78:2) yang mereka perselisihkan tentang ini. (OS. 78:3) 
Sekali-kali tidak, kelak mereka akan mengetahui, (OS. 78:4) Kemudian 
sekali-kali tidak, kelak mereka akan mengetahui. (OS. 78:5) Bukankah Kami 
telah menjadikan bumi itu sebagai hamparan? (OS. 78:6) Dan gunung- 
gunung sebagai pasak? (OS. 78:7) Dan Kami jadikan kamu berpasang- 
pasangan, (OS. 78:8) dan Kami jadikan tidurmu untuk istirahat, (OS. 78:9) 
dan Kami jadikan malammu sebagai pakaian, (OS. 78:10) dan Kami jadi- 
kan siang untuk mencari penghidupan, (OS. 78:11) dan Kami bangun di 
atasmu tujuh buah (langit) yang kokoh, (OS. 78:12) dan Kami jadikan pelita 
yang amat terang (matahari), (OS. 78:13) dan Kami turunkan dari awan 
air yang banyak tercurah, (OS. 78:14) supaya Kami tumbuhkan dengan air 
itu biji-bijian dan tumbuh-tumbuhan, (OS. 78:15) dan kebun-kebun yang 
lebat? (OS. 78:16) 


Allah Ta'ala berfirman seraya mengingkari orang-orang musyrik dalam 
hal pertanyaan yang mereka ajukan mengenai hari Kiamat, yakni pengingkaran 
terhadap kejadiannya, $ — | II 58 o)kLLS 2 $ “Tentang apakah mereka 
saling bertanya-tanya? Tentang berita yang besar.” Yakni tentang sesuatu yang 
mereka pertanyakan perihal hari Kiamat, yang ia merupakan berita yang sangat 
besar, yaitu berita luar biasa hebatnya lagi benar-benar jelas. 

Gajah as & s3 9 “Yang mereka perselisihkan tentang ini.” Yakni mengenai 
hal itu, manusia terbagi ke dalam dua: beriman kepadanya dan kufur kepada- 
nya. Selanjutnya, Allah berfirman seraya mengancam orang-orang yang meng- 
ingkari hari Kiamat, $ & Hama Par Pt 0 akn NS $ “Sekali-kali tidak: kelak 
mereka akan mengetahui. Pan aa sekali i-kali tidak, kelak mereka akan me- 
ngetahui.” Yang demikian ini merupakan ancaman keras sekaligus kecaman 
yang tegas. Kemudian Allah Tabaaraka wa Ta'ala beranjak menjelaskan ke- 
kuasaan-Nya yang agung untuk menciptakan berbagai hal aneh dan segala 
sesuatu menakjubkan yang menunjukkan kekuasaan-Nya atas segala sesuatu, 
baik itu menyangkut hari Kiamat maupun yang lainnya. Oleh karena itu, 
Dia berfirman, $ Ii: 2 Vi JS S9 “Bukankah Kami telah menjadikan bumi 
itu sebagai hamparan?” Yakni terhampar bagi semua makhluk, dibentangkan 
bagi mera sehingga bumi menjadi tenang, diam dan permanen. 

$ 1, Tor, 3? Dan gunung-gunung sebagai pasak?” Yakni Dia telah menjadi- 
kannya gunung-gunung itu sebagai pasak yang Dia pancangkan dan tancapkan 
serta tetapkan sehingga menjadi diam dan tidak mengguncangkan para peng- 
huninya yang ada di atasnya. 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ Pi Sl, $ “Dan Kami jadi- 
kan kamu berpasang-pasangan,” yakni laki-laki dan perempuan. Masing-masing 
dapat bersenang-senang antara satu dengan yang lainnya, sehingga dengan 
demikian terjadi regenerasi. Dan firman-Nya, $ EX SG Uk, p “Dan Kami 


SS SSS SSB SBB wu SLS ALS NS Naa Na Sa aa aa Ma Ma ae Me. NS Kan Ta WP WS 0 Wa 2 Aa 
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jadikan tidurmu untuk istirahat,” yakni menghentikan gerakan agar dapat 
beristirahat setelah melakukan perjalanan dan berusaha dalam menghadapi 
kehidupan di siang hari. Dan ayat seperti ini telah diuraikan dalam surat al- 
Furgaan'. & LI JB Uks) 9 “Dan Kami jadikan malammu sebagai pakaian,” 
yakni gelap dan hitamnya malam itu membuat orang-orang tenang. Seorang 
penya'ir mengungkapkan: 


Bb RC ega TO AT a16 geo “pain 0 | 613 
Be Ry BI Il ad Tai Gr 3 Jalil yana Lala 


Ketika siang berselimutkan malam atau ketika ia membuka diri bagi 
malam 
maka malam itu pun mulai condong 


Mengenai firman Allah Ta'ala, $ WI JJ 1:5, 9 “Dan Kami jadikan 
malammu sebagai pakaian, ' Gatadah mengatakan: “Yakni ketenangan. Dan 
firman Allah Ta'ala, $ GL 4 Der $ “Dan Kami jadikan siang untuk 
mencari penghidupan,” maksudnya Kami adikan siang itu cerah, terang dan 
bersinar, agar ummat manusia dapat pulang pergi untuk mencari penghidupan 
dan berusaha serta berdagang dan lain sebagainya. Dan firman-Nya: 
$ laa “SG "3 L2S, p “Dan Kami bangun di atasmu tujuh buah (langit) yang 
kokoh," ' yakni tujuh ang dengan keluasan, ketinggian, keutuhan, kekokohan, 
serta penghiasannya dengan bintang-bintang yang tetap dan planet-planet. Oleh 
karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ Uta, Ul» W5, 9 “Dan Kami jadikan 
pelita yang amat terang,” yakni matahari yang bersinar terang ke seluruh alam 
yang sinarnya menyinari seluruh penghuni bumi. 


Dan firman-Nya, $ Bear Na 2 Isl, 9 “Dan Kami turunkan 
dari awan air yang banyak tercurah.” Al“Aufi meriwayatkan dari Ibnu “Abbas: 
Gl? berarti angin. ” Sedangkan “Ali bin Abi Thalhah berkata dari 
Ibriu “Abbas: “& 2x :2 P berarti dari awan.” Pendapat ini pula yang 
dipilih oleh Ibnu Jarir. Al-Farra mengemukakan: “Yaitu awan yang bersatu 
dengan air hujan tetapi belum sampai turun hujan.” Sebagaimana dikatakan 
“imra-atun mu'shirun”, yakni jika wanita itu sudah mendekati masa haidhnya 
tetapi belum haidh. Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, $ KUP “Air 
yang banyak tercurah.” Mujahid, Oatadah, ar-Rabi' bin Anas mengatakan: 
“4 — P berarti yang disiramkan (tercurah).” Sedangkan ats-Tsauri me- 
ngemukakan: “Yakni, secara bertarung 


Dan firman Allah Ta'ala, $ suit Sa Melu ... Pj 3 Sena Kami 
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yang hijau, yang bisa dimakan ketika masih basah, $ Bi ? “Serta kebun- 
kebun,” yakni taman dan kebun buah-buahan yang beraneka ragam dan dengan 
aneka warna serta rasa dan aroma yang berbeda-beda, meski hal itu berada 
dan pul di satu tempat. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
KU oa 9 “Dan kebun-kebun yang lebat.” Ibnu “Abbas dan juga yang lain- 
nya mengatakan: “$ GUI 9 berarti berkumpul.” 


Para Ha ak aa A8. Aa rp z1 Pd PA 
bal opa ea 3 ata aa Era G5 Jail! mol 


3 Th »A5 Z / . £ al : 

Aa 2 - “x 9 7 5 PAN 2 ats A 

NA NG 1 Ja Pa Di Kea 
AA. 


Sesungguhnya hari keputusan adalah suatu waktu yang ditetapkan, (OS. 
78:17) yaitu hari (yang pada waktu itu) ditiup sangkakala lalu kamu datang 
berkelompok-kelompok, (OS. 78:18) dan dibukalah langit, maka terdapatlah 
beberapa pintu, (OS. 78:19) dan dijalankanlah gunung-gunung maka men- 
jadi fatamorganalah ia. (OS. 78:20) Sesungguhnya Neraka Jahannam itu 
(padanya) ada tempat pengintai, (OS. 78:21) lagi menjadi tempat kembali 
bagi orang-orang yang melampaui batas, (OS. 78:22) mereka tinggal di 
dalamnya berabad-abad lamanya, (OS. 78:23) mereka tidak merasakan 
kesejukan di dalamnya dan tidak (pula mendapat) minuman, (OS. 78:24) 
selain air yang mendidih dan nanah, (OS. 78:25) sebagai pembalasan yang 
setimpal. (OS. 78:26) Sesungguhnya mereka tidak takut kepada hisab, (OS. 
78:27) dan mereka mendustakan ayat-ayat Kami dengan sesungguh-sungguh- 
nya, (OS. 78:28) Dan segala sesuatu sudah Kami catat dalam suatu kitab. 
(OS. 78:29) Karena itu rasakanlah. Dan kami sekali-kali tidak akan me- 
nambah kepadamu selain daripada adzab. (OS. 78:30) 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 30 


ta Ta C2 Ta Ta aa aa aa na Ta “5 


“-— 


Oa 2, & 


Da2 AP 2 A3 A3 AS AS AS AMS AS ALA ALS LE LA LAS IL aa 


w 
(es) 
- 


aa 0 


382 





AR 3SSM ) 78. AN NABAA' D PE 





Allah Ta'ala berfirman seraya memberitahukan tentang hari keputusan, 
yaitu hari Kiamat, di mana hari itu telah ditentukan waktunya dengan pasti, 
tidak dapat bertambah dan tidak pula berkurang. Dan tidak j juga waktunya 
diketahui secara pasti kecuali oleh Allah 3&. $ El 2 78, -dll Ara? 
“Yaitu hari (yang pada waktu itu) ditiup sangkakala lalu kamu datang berkelompok- 
kelompok.” Mujahid mengatakan: “Berkelompok-kelompok.” Ibnu Jarir me- 
ngemukakan: “Yakni, masing-masing ummat datang bersama Rasulnya sendiri- 
sendiri.” Yang demikian i itu sama seperti firman-Nya: 

&. met At SAN 3d (Ingatlah) suatu hari (yang dihari itu) Kami panggil 
tiap ummat dengan pemimpinnya.” (OS. AHIsraa': 71). 


& Ui rj LG ca, $ “Dan dibukalah langit, maka terdapatlah 
beberapa pintu, "yakni beberapa jalan turunnya para Malaikat. 
SL AG Ia oU, P “Dan dijalankanlah gunung-gunung maka menjadi 
Jatamorganalah ic ia.” Yang demikian itu samna seperti firman Allah: 
BNN AS -» Pa WS LA SF, “Dan kamu lihat gunung: gunung 
itu, kamu sangka dia tetap di tempatnya, padahal ia berjalan sebagaimana jalannya 
awan.” (OS. An-Naml: 88). Sedangkan di sini, Dia berfirman, $ W Su? 
“Maka menjadi fatamorganalah ia.” Yakni, dikhayalkan kepada orang yang 
melihat bahwa ia merupakan sesuatu padahal ia bukan apa-apa. Dan setelah 
itu, semuanya itu hilang sehingga tidak lagi dapat dipandang serta sama sekali 


tidak tidak berbekas. 


Firman Allah Ta'ala, $ 54 SS - ea S ? “Sesungguhnya Neraka 

Jahannam itu (padanya) ada tempat pengintai,” yakni, tempat pengintai yang 
sudah disiapkan, $ UU $ “Bagi orang-orang yang melampaui batas,” yang 
mereka adalah para penentang, para pelaku kemaksiatan, dan pembangkang 
kepada para Rasul, $ U& 8 “Menjadi tempat kembali.” Yakni, menjadi tempat 
kembali dan tempat menetap. Mengenai firman Allah Ta'ala: 
Kap Sis 2 A ol d “Sesungguhnya Neraka Jahannam itu (padanya) ada 
tempat pengintai,” al-Hasan dan Gatadah mengatakan: “Artinya, sesungguhnya 
tidak ada seorang pun masuk Surga sehingga dia menyeberangi Neraka, jika 
dia bisa menyeberanginya, maka dia akan selamat dan jika tidak, maka dia 
akan ditahan di Neraka. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ VE G3 bp YP “Mereka tinggal di dalam- 
nya berabad-abad lamanya,” maksudnya, mereka tinggal di Neraka itu. Kata 
“ahgaab' merupakan jamak dari kata “higb', yang berarti sesaat dari zaman. Khalid 
Ibnu Ma'dan mengatakan: “Dan firman-Nya, $ 215 :5U Yi 9 Kecuali apa yang 


. dikehendaki oleh Rabb-mu,” bagi orang-orang yang meyakini tauhid.” Keduanya 


diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. Setelah itu, dia mengatakan: “Dan yang benar 
bahwa hal itu tidak ada akhirnya.” Sebagaimana yang dikemukakan oleh 
@atadah dan ar-Rabi' bin Anas. Dan yang sebelumnya dia telah mengatakan 
dari Salim, aku pernah mendengar al-Hasan bertanya tentang firman-Nya, 
SU 3 Lx YP “Mereka tinggal di dalamnya berabad-abad lamanya,” dia 
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mengatakan: “Adapun hgaabaa', maka ia tidak terhitung melainkan kekekalan 
di dalam Neraka. Tetapi mereka menyebutkan bahwa al-higb berarti tujuh- 
puluh tahun, yang setiap harinya mencapai seribu tahun dari perhitungan 
waktu kalian. Sa'id menceritakan dari Gatadah, Allah Ta'ala berfirman: 

SU Ta Ie V9 “Mereka tinggal di dalamnya berabad-abad lamanya,” yakni 
masa yang tiada pernah terputus, di mana setiap kali satu higb berlalu maka 
akan datang higb yang berikutnya. 


Firman Allah Ta'ala, $ UU: Y, Is" 43 0 5 na Y 9 “Mereka tidak merasa- 
kan kesejukan di dalamnya dan tidak (pula mendapat) minuman,” maksudnya, 
di Neraka mereka tidak mendapatkan sesuatu yang dingin bagi hari mereka 
dan tidak juga mendapatkan minuman 1 segar yang dapat mereka minum. Oleh 
karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ 8.5, K2 Y| 9 “Selain air yang mendidih 
dan nanah.” Abul “Aliyah mengatakan: “Dikecualikan dari dingin adalah panas 
dan dari minuman itu nanah.” Demikian pula yang dikemukakan oleh ar-Rabi' 
bin Anas. Adapun al-hamiim berarti panas yang mencapai puncaknya. Sedang- 
kan al-ghassaag berarti nanah, keringat, air mata, dan luka para penghuni 
Neraka yang berkumpul, ia sangat dingin, rasa dinginnya tidak dapat disentuh 
oleh manusia dan bau busuknya tidak dapat didekati. Dan pembicaraan tentang 
al-ghassaag telah disajikan pada pembahasan surat Shaad?, sehingga tidak perlu 
lagi untuk dilakukan pengulangan mudah-mudahan Allah memberikan pahala 


atas semua itu dengan karunia dan kemuliaan-Nya. 


Dan firman-Nya, $ EL5, A5 “Sebagai pembalasan yang setimpal.” 
Yakni semua yang mereka alami yang berupa hukuman, adalah sesuai dengan 
amal perbuatan mereka yang tidak benar yang mereka kerjakan semasa di 
dunia. Demikian yang dikemukakan oleh Mujahid, Gatadah, dan lain-lain. 
Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman, $ Ul Ox YIJS #1? “Sesungguhya 
mereka tidak takut kepada hisab,” Maksudnya, mereka tidak meyakini bahwa 
disana terdapat alam tempat pembalasan dan penghisaban. $ Wis WUW IIS, $ 
“Dan mereka mendustakan ayat-ayat Kami dengan sesungguh- sunggubnya, ' yakni 
mereka mendustakan hujjah-hujjah dan bukti-bukti Allah atas makhluk-Nya 
yang telah diturunkan melalui para Rasul-Nya #5, tetapi mereka justru me- 
nyambutnya dengan pendustaan dan penentangan. Dan firman-Nya, Sus? 
“Dusta dengan sesungguh-sungguhnya,” yakni pendustaan, kalimat ini merupa- 


kan bentuk mashdar (infinitive)' tanpa fil. 


DAS A2 SA AS AS AS AI La an an an aa 2 2 2 2» 2 2 2 2 “na 2 2 
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Dan firman Allah Ta'ala, 6 U& Ki 5 S , 9 “Dan segala sesuatu 
sudah Kami catat dalam suatu kitab.” Maksudnya, Kami (Allah) telah mengetahui 
amal perbuatan seluruh hamba, lalu Kami catat bagi mereka untuk selanjutnya 


? Ayat 57. 

? Tetapi kata itu termasuk fi'il (kata kerja), karena kata ya (dengan memberi syiddah pada 
huruf Gin), di antara mashdarnya berupa Yes (dengan memberi kasrah pada huruf fa' dan 
syiddah pada huruf in). Demikian yang dikatakannya dalam kitab Mukhtaarush Shihaah 
pada pembahasan materi “kidzb (dusta)” dan juga kamus. 
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Kami akan memberikan balasan atas hal tersebut, jika baik maka akan diberi 


balasan kebaikan, dan jika buruk maka akan diberikan balasan keburukan juga. 


Sedangkan firman-Nya, $ Ulis Y 5 ui ob! $ 3 $ “Karena itu rasakan- 
lah. Dan kami sekali-kali tidak akan menambah kepadamu selain daripada adzab.” 
Maksudnya, dikatakan kepada para penghuni Neraka: “Rasakanlah apa yang 
kalian rasakan, dan sekali-kali Kami tidak akan menambahkan kecuali adzab 
yang serupa, dan adzab yang lain lagi dalam bentuk lain yang berpasang- 
pasangan. 


at SNN AN, Sea, Aa 2 
(SY) GL ARI ADP P3 19 Gl N g PA ol 
Dia Go) (SG KI Ek 


Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa mendapat kemenangan, (OS. 
78:31) (yaitu) kebun-kebun dan buah anggur. (OS. 78:32) Dan gadis-gadis 
remaja yang sebaya, (OS. 78:33) dan gelas-gelas yang penuh (berisi minuman). 
(OS. 78:34) Di dalamnya mereka tidak mendengar perkataan yang sia-sia 
dan tidak (pula perkataan) dusta. (OS. 78:35) Sebagai balasan dari Rabb- 
mu dan pemberian yang cukup banyak, (OS. 78:36) 


Allah Ta'ala berfirman seraya memberitahukan tentang orang-orang 
yang berbahagia dan segala sesuatu yang telah disediakan bagi mereka, baik 
itu 1 berupa kemuliaan maupun kenikmatan yang abadi. Di mana Dia berfirman, 
An, “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa mendapat ke- 
menangan” Ibnu “Abbas dan adh-Dhahhak mengatakan: “Yakni, dalam ke- 
adaan suci.” Mujahid dan Gatadah mengemukakan: “Mereka beruntung dan 
selamat dari Neraka.” Dan yang paling jelas di sini adalah pendapat Ibnu “Abbas, 
karena setelah itu dia mengemukakan: “Hadaa-iga,” kata al-hadaa-i 2 di sini 
berarti kebun-kebun kurma dan juga yang lainnya. $ WF Ls) US, at ? 
“(Yaitu) kebun-kebun dan buah anggur. Dan gadis-gadis remaja yang sebaya,” 
Yakni, bidadari-bidadari yang masih gadis. Ibnu “Abbas, Mujahid, dan lain- 
lain mengatakan: “$ —s!,S $ yakni montok.” Yang mereka maksudkan bahwa 
buah dada bidadari-bidadari itu montok dan belum mengalami penurunan, 
karena mereka semua masih gadis yang umur mereka sebaya, yakni mem- 
punyai umur yang sama. 


Dan firman Allah Tx'ala, $ 85 US, 9 “Dan gelas-gelas yang penuh 
(berisi minuman).” Ibnu “Abbas mengatakan: “Yakni yang penuh lagi berturut- 
turut.” Sedangkan Ikrimah mengatakan: “Yakni yang jernih.” 
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Firman Allah Ta'ala, $ US Yy HW oki YP “Di dalamnya mereka 
tidak mendengar perkataan yang sia-sia dan tidak (pula perkataan) dusta.” Yakni, 
di dalam Surga itu tidak terdapat perkataan yang tidak bermanfaat dan tidak 
pula dosa dan dusta, bahkan Surga merupakan tempat yang penuh dengan 
keselamatan, semua penghuninya selamat dari segala bentuk kekurangan. 
Firman-Nya, $ U-b #Ibz Uu Td “Sebagai balasan dari Rabb-mu dan 
pemberian yang cukup banyak.” Yakni semua yang kami sebutkan itu merupa- 
kan balasan yang diberikan Allah kepada mereka. Dia memberikan hal itu 
kepada mereka sebagai karunia, anugerah, kebaikan, dan rahmat-Nya. '“Athaa-an 
hisaaban berarti pemberian yang cukup, memadai, selamat, lagi banyak. 
Masyarakat Arab biasa mengungkapkan: ' PER ERAT ee (Dia memberiku 
sehingga hal itu telah mencukupiku).” Artinya, Dia telah memberikan ke- 


cukupan kepadaku. Dan dari kata itu pula muncul kata A1 : -- yang berarti 
Allah sebaga Rabb yang mencukupiku. 
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Rabb yang memelihara langit dan bumi dan apa yang ada di antara kedua- 
nya: Yang Mahapemurah. Mereka tidak dapat berbicara dengan-Nya. (OS. 
78:37) Pada hari ketika ruh dan para Malaikat berdiri bershaff-shaff, mereka 
tidak berkata-kata, kecuali siapa yang diberi izin kepadanya oleh Rabb 
Yang Mahapemurah, dan ia mengucapkan kata yang benar. (OS. 78:38) 
Itulah hari yang pasti terjadi. Maka barangsiapa yang menghendaki, niscaya 
ia menempuh jalan kembali kepada Rabb-nya. (OS. 78:39) Sesungguhnya 
Kami telah memperingatkan kepadamu (hai orang kafir) siksa yang dekat, 
pada hari manusia melihat apa yang telah diperbuat oleh kedua tangannya 
dan orang kafir berkata: "Alangkah baiknya sekiranya aku dahulu adalah 
tanah." (OS. 78:40) 


Allah Ta'ala memberitahukan tentang keagungan dan kemuliaan-Nya. 
Dan bahwasanya Dia adalah Rabb langit dan bumi serta segala yang ada di 
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antara keduanya. Dan bahwasanya Dia adalah Rabb Yang Mahapemurah 
rahmat-Nya mencakup segala sesuatu. Dan firman-Nya, $ Uk 15 0 SL YP 
“Mereka tidak dapat berbicara dengan-Nya.” Maksudnya, tidak ada seorang 
pun yang sanggup memulai mengaj jak-Nya berbicara kecuali dengan seizin- 


Nya. Yang demikian itu sama seperti firman-Nya, $ «54 Vj Sai KG Yel ad 


“Di kala datang hari itu, tidak ada seorang pun yang berbicara, melainkan dengan 
izin-Nya.” (OS. Huud: 105). 

Dan firman Allah Ta'ala, $ 5 Pa Yu KN, - Er A Tn eg ? “Pada 
hari ketika ruh dan para Malaikat berdiri bershaff'-shaff, mereka tidak berkata- 


kata.” Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai apa yang dimaksud dengan 
ruh di sini? Terdapat beberapa pendapat: 


Pertama, apa yang diriwayatkan oleh al-Aufi dari Ibnu “Abbas, bahwa 
mereka adalah arwah anak cucu Adam. 


Kedua, mereka adalah anak cucu Adam. Demikian yang dikemukakan 
oleh al-Hasan dan Gatadah. Gatadah mengatakan: “Dan inilah salah satu dari 
apa yang disembunyikan oleh Ibnu “Abbas.” 


Ketiga, mereka adalah salah satu dari makhluk Allah dalam bentuk 
seperti bentuk anak cucu Adam, tetapi mereka bukan Malaikat dan bukan 


juga manusia, tetapi mereka makan dan minum. Demikian yang dikemukakan 
oleh Ibnu “Abbas, Mujahid, Abu Shalih, dan al-A'masy. 


Keempat, ruh itu adalah Jibril. Demikian yang dikemukakan oleh asy- 
Sya'bi, Sa'id bin Jubair, dan adh-Dhahhak. Pendapat) terakhir i ini didasarkan 
pada firman Allah 38, $ semi 5 ho S3 uh Ie Sa 2 Ta « JE? “Dia dibawa 
turun oleh ar-Ruh al-Amin (Jibril), ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu 
menjadi salah seorang di antara orang-orang yang memberi peringatan.” (OS. 
Asy-Syu'araa': 193-194). Mugatil bin Hayyan mengungkapkan: “Ar-Ruh yang 
dimaksud adalah Malaikat yang paling mulia dan yang paling dekat dengan 
Allah 86 sekaligus pengantar wahyu.” 


Kelima, ruh yang dimaksud adalah al-Our-an. Demikian yang di- 
Ha opa oleh Ibnu Zaid, seperti firman-Nya: 
SEA, UN IN DNS, d “Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu 
ruh (al-Gur-an) dengan perintah Kami.” (OS. Asy-Syuura: 52). 


Keenam, ruh yang dimaksud adalah salah satu Malaikat dengan ukuran 
seluruh makhluk. Dan Ibnu Jarir bersikap diam dan tidak memastikan salah 
satu dari pendapat-pendapat tersebut. Dan yang lebih mendekati, menurut 
pendapat saya (Ibnu Katsir), wallaahu a'lam, mereka adalah anak cucu Adam. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 1153 3 osf LAI ? “Kecuali siapa yang diberi 
izin kepadanya oleh Rabb Yang Mahapemurah. ” Yang demikian itu sama seperti 
firman-Nya, $ « si Y ne HAL Y SG (2? “Di kala datang hari itu, tidak ada 
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seorang pun yang berbicara melainkan dengan izin-Nya.” (OS. Huud: 105). Dan 
sebagaimana yang disebutkan dalam hadits shahih: 


SR ia BAB LN Gee Tt 
(da Tai HI) 
“Dan tidak ada yang berbicara pada hari itu melainkan para utusan saja.” 


Sedangkan firman-Nya, $ Viy» JB, 9 “Dan dia mengucapkan kata yang 
benar.” Yakni, kata-kata yang benar. Dan di antara kata-kata yang benar itu 
adalah ucapan: “Laa ilaaha illallaah (tidak ada ilah yang berhak diibadahi selain 
Allah), sebagaimana yang diungkapkan oleh Abu Shalih dan Ikrimah. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ Ca Ta UB $ Itulah hari yang pasti terjadi,” 
yakni hari yang pasti akan terjadi, dan tidak mungkin tidak. 
SUS) HJ SA 5 jd “Maka barangsiapa yang menghendak, niscaya ia 
menempuh jalan kembali kepada Rabb-nya.” Yakni, tempat kembali dan jalan 
yang dijadikan petunjuk kepada-Nya serta manhaj yang dilalui di atasnya. Dan 
firman Allah Ta'ala, $ U,5 Ulis Tg Ll Ud “Sesungguhnya Kami telah mem- 
peringatkan kepadamu (wai orang kafir) siksa yang dekat,” yakni hari Kiamat, 
untuk mempertegas kepastian terjadinya, sehingga i ia pun menj jadi dekat, karena 
setiap yang akan datang itu pasti datang. $ IX LAN LA Yes rp? “Pada hari 
manusia melihat apa yang telah diperbuat oleh kedua tangannya.” Yakni, akan 
diperlihatkan kepadanya semua amal perbuatannya, yang baik maupun yang 
buruk, yang lama maupun yang baru. $ UI? —.s ASI 5 s5, $ “Dan orang 
kafir berkata: “Alangkah baiknya sekiranya aku dahulu adalah tanah.” Maksud- 
nya, pada hari itu orang kafir berangan-angan, andai saja dulu aku di dunia 
hanya sebagai tanah dan bukan sebagai makhluk serta tidak juga keluar ke 
dalam wujud. Hal itu mereka katakan ketika adzab Allah diperlihatkan dan 
mereka melihat amal perbuatan mereka yang buruk telah ditulis oleh tangan 
para Malaikat yang mulia lagi berbakti. Ada juga yang berpendapat, hal itu 
mereka katakan ketika Allah memberikan keputusan kepada hewan-hewan 
yang pernah hidup di dunia dan Dia memberikan keputusan di antara binatang- 
binatang itu dengan keputusan-Nya yang adil yang tidak menzhalimi, sehingga 
kambing yang tidak bertanduk akan menuntut gishash dari kambing yang 
bertanduk. Dan setelah selesai pemberian keputusan, barulah dikatakan kepada 
binatang-binatang: itu: “Jadilah kamu tanah kembali.” Maka padasaat itu, orang 
kafir itu berkata, $ 1 —& — 9 “Alangkah baiknya sekiranya aku dahulu 
adalah tanah." Yakni, andai saja aku menjadi hewan sehingga aku akan kembali 
menjadi tanah. 
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( Malaikat-Malaikat yang Mencabut ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-79 : 46 ayat 
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Demi (Malaikat-Malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan keras, (OS. 79:1) 
dan (Malaikat-Malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan lemah-lembut, 
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(OS. 79:2) dan (Malaikat-Malaikat) yang turun dari langit dengan cepat, 
(OS. 79:3) dan (Malaikat-Malaikat) yang mendahului dengan kencang, 
(OS. 79:4) dan (Malaikat-Malaikat) yang mengatur urusan (dunia). (OS. 
79:5) (Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan) pada hari ketika tiupan 
pertama menggoncangkan alam, (OS. 79:6) tiupan pertama itu diiringi 
oleh tiupan kedua. (OS. 79:7) Hati manusia pada waktu itu sangat takut, 
(OS. 79:8) pandangannya tunduk. (OS. 79:9) (Orang-orang kafir) berkata: 
"Apakah kami benar-benar dikembalikan kepada kehidupan yang semula?" 
(OS. 79:10) Apakah (akan dibangkitkan juga) apabila kami telah menjadi 
tulang-belulang yang hancur lumat? (OS. 79:11) Mereka berkata: "Kalau 
demikian, itu adalah suatu pengembalian yang merugikan." (OS. 79:12) 
Sesungguhnya pengembalian itu hanyalah dengan satu kali tiupan saja, 
(OS. 79:13) maka dengan serta merta mereka hidup kembali di permukaan 
bumi. (OS. 79:14) 


Ibnu Mas'ud, Ibnu “Abbas, Masrug, Sa'id bin Jubair, Abu Shalih, 
Abudh Dhuha, as-Suddi berkata, $ 8'£ eU, 9 “Demi yang mencabut (nyawa) 
dengan keras,” yakni para Malaikat. Yang mereka maksudkan adalah ketika 
Malaikat itu mencabut nyawa anak cucu Adam, maka di antara mereka ada 
yang diambil nyawanya dengan susah payah sehingga harus dicabut dengan 
keras. Dan ada juga yang dicabut nyawa dengan mudah. Dan itulah makna 
firman Allah Ta'ala, $ W:5 Abs, 9 “Dan (Malaikat-Malaikat) yang mencabut 
(nyawa) dengan lemah-lembut.” Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu “Abbas. 


Sedangkan firman-Nya, $ &2 SL, $ “Dan yang turun dari langit 
dengan cepat.” Maka Ibnu Mas'ud mengatakan: “Yaitu para Malaikat.” Sedang- 
kan Gatadah mengemukakan: “Yaitu bintang-bintang.” Dan firman Allah 
Ta'ala, $ EL Maludu P “Dan yang mendahului dengan kencang.” Diriwayatkan 
dari “Ali, Masrug, Mujahid, Abu Shalih, dan al-Hasan al-Bashri, yaitu para 
Malaikat. Dan al-Hasan mengatakan: “Dia lebih cepat kepada keimanan dan 
pembenaran.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ YA! JA 72JG P “Dan yang mengatur urusan 
(dunia).” “Ali, Mujahid, 'Atha', Abu Shalih, al-Hasan, Gatadah, ar-Rabi' bin 
Anas, dan as-Suddi mengatakan: “Yakni para Malaikat.” Dan al-Hasan me- 
nambahkan: “Mereka mengatur urusan dari langit sampai ke bumi, yakni 
atas perintah Rabb-nya &5.” Dan dalam hal yang terakhir ini mereka tidak 
berbeda pendapat. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ BIM GE Hl Lahf (Ed (Sesungguhnya 
kamu akan dibangkitkan) pada hari ketika tiupan pertama menggoncangkan 
alam, tiupan pertama itu diiringi oleh tiupan kedua.” Ibnu “Abbas mengatakan: 
“Dua tiupan, yaitu tiupan pertama dan tiupan kedua.” Dan firman-Nya: 
Gum, kap o)3 9 “Hati manusia pada waktu itu sangat takut.” Ibnu “Abbas 
mengatakan: “Yakni dalam keadaan takut.” Demikian itu pula yang dikemuka- 
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kan oleh Mujahid dan Gatadah. $ H5 Lau d “Pandangannya tunduk.” 
Maksudnya pandangan para pemiliknya. Dinisbatkannya hal itu kepadanya 
dimaksudkan untuk mengungkapkan keadaan, yaitu dalam keadaan hina dina, 
karena melihat berbagai hal yang menakutkan. 


Firman Allah Ta'ala, $ #0 Ji s3 g 'e sa TAN Ni na » (Orang-orang 
kafir) berkata: “Apakah kami benar-benar dikembalikan kepada kehidupan yang 
semula?" Yakni, orang-orang musyrik dari kaum Ouraisy serta orang-orang 
yang mengungkapkan apa yang mereka ungkapkan dalam mengingkari hari 
Kiamat. Mereka menjauhkan diri dari terjadinya hari berbangkit setelah mereka 
ditempatkan ke dalam kubur. Demikian yang dikemukakan oleh Mujahid, 
dan setelah jadas-jasad mereka hancur berantakan dan tulang-belulang mereka 
berserakan dan hancur lummat. Oleh karena itu, mereka berkata: 
$3— Us 5 151 9 “Apakah (akan dibangkitkan juga) apabila telah menjadi 
tulang-belulang yang hancur lumat?” Ada yang membaca': 25. Sedangkan 
Ibnu “Abbas, Mujahid, dan Gatadah mengatakan: “Yakni hancur berantakan.” 
Ibnu “Abbas mengemukakan: “Yaitu, tulang-belulang yang sudah hancur 
lumat dan angin sudah masuk ke dalamnya.” 


Adapun ucapan mereka, $ anna 33 1S) ls $ “Kalau demikian, itu 
adalah suatu pengembalian yang merugikan.” Muhammad bin Ka'ab mengata- 
kan: “Kaum Ouraisy mengungkapkan: Seandainya Allah menghidupkan kita 
kembali setelah kematian kita, maka kita benar-benar merugi.” 


Allah Ta'ala berfirman, $ 5 «4 13k Baslly TS P Lp? “Sesungguh- 
nya pengembalian itu hanyalah dengan Satu kali tiupan saja, maka dengan serta 
merta mereka hidup kembali di permukaan bumi.” Maksudnya, yang demikian 


“itu merupakan satu perintah saja dari Allah, tiada duanya dan tidak juga ada 


pengulangan. Tiba-tiba, ummat manusia bangkit seraya melihat, di mana Allah 
Ta'ala memerintahkan Israfil untuk meniupkan sangkakala satu kali sebagai 
tanda kebangkitan. Dan ternyata, generasi pertama dan generasi terakhir 
bangkit di hadapan Rabb 4& seraya melepaskan pandangan. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 3ALJL «x 55 9 “Maka dengan serta merta 
mereka hidup kembali di permukaan bumi.” Yang benar, kata as-saahirah berarti 
bumi. 
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Sudahkah sampai kepadamu (ya Mubammad) kisah Musa, (OS. 79:15) 
Tatkala Rabb-nya memanggilnya di lembah suci, yaitu lembah Thuwa, 
(OS. 79:16) Pergilah kamu kepada Fir'aun, susungguhnya dia telah mel- 
ampani batas, (OS. 79:17) dan katakanlah (kepada Fir'aun): "Apakah 
keinginan bagimu untuk membersihkan diri (dari kesesatan)." (OS. 79:18) 
Dan kamu akan kupimpin ke jalan Rabb-mu agar kamu takut kepada-Nya. 
(OS. 79:19) Lalu Musa memperlihatkan kepadanya mukjizat yang besar. 
(OS. 79:20) Tetapi Fir'aun mendustakan dan mendurhakai. (OS. 79:21) 
Kemudian dia berpaling seraya berusaha menantang (Musa), (OS. 79:22) 
maka ia mengumpulkan (pembesar-pembesarnya) lalu berseru memanggil 
kaumnya. (OS. 79:23) (Seraya) berkata: "Akulah Rabb-mu yang paling 
tinggi." (OS. 79:24) Maka Allah mengadzabnya dengan adzab di akhirat 
dan adzab di dunia. (OS. 79:25) Sesungguhnya pada yang demikian itu 
terdapat pelajaran bagi orang yang takut (kepada Rabb-nya). (OS. 79:26) 





Allah Ta'ala memberitahu Rasul-Nya, Muhammad 4$ tentang hamba 
sekaligus Rasul-Nya, Musa #Y£L, di mana Dia telah mengutusnya kepada 
Fir'aun dan telah memperkuat dirinya dengan beberapa mukjizat. Namun 
demikian, Fir'aun tetap saja dalam kekufuran dan kesewenangannya sehingga 
Allah menimpakan adzab kepada mereka dengan adzab dari Rabb Yang Maha- 
perkasa lagi Mahakuasa. Maka, demikian juga akibat yang akan diterima oleh 
orang-orang yang menyalahimu (Muhammad) dan mendustakan apa yang 
engkau bawa. Oleh karena itu, pada akhir kisah Dia berfirman: 

S5 3 Ia CA UP “Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
pelajaran bagi orang yang takut (kepada Rabb-nya).” 


Dengan demikian, firman Allah Ta'ala, $ Cena Be Ja d “Sudahkah 
sampai kepadamu (ya Muhammad) kisah Musa,“ maksudnya, apakah, engkau 
(Muhammad) sudah pernah mendengar berita tentang Musa, $ &, da SSI d 
“Tatkala Rabb-nya memanggilnya,” ' yakni Dia mengajaknya bicara seraya me- 
manggilnya, $ sb midi jt? “Di lembah suci, yaitu lembah Thuwa.” Yakni 
nama sebuah lembah. Demikian menurut pendapat yang benar. Lalu Allah 
berfirman kepada Musa, $ U) OP | B3 $ “Pergilah kamu kepada 
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Fir'aun, sesungguhnya dia telah melampaui batas.” Maksudnya, dia sombong, 
sewenang-wenang dan berlaku zhalim. $ Sd Jl WI Ja Ja $ “Dan katakan: 
lah (kepada Fir'aun): “Adakah keinginan bagimu untuk membersihkan diri (dari 
kesesatan)?" Maksudnya, katakanlah kepada Fir'aun, “Apakah kamu mau 
memenuhi ajakan kepada suatu jalan yang dapat kamu jadikan untuk mem- 
bersihkan diri?” Yakni menyerahkan diri dan mentaati. $ An dl Uas, 9 “Dan 
kamu akan kupimpin ke jalan Rabb-mu.” Yakni aku tunjukkan kepadamu untuk 
menyembah Rabb-mu, $ (5 $ “Agar kamu takut kepada-Nya.” Maksudnya, 
sehingga hatimu menjadi tunduk kepada-Nya seraya taat dan penuh kekhusyu'an 
setelah sebelumnya (hatimu) membatu dan jauh dari kebaikan. 

SSI JI a69 “Lalu Musa memperlihatkan kepadanya mukjizat yang besar.” 
Yakni, Musa pun memperlihatkan kepada Fir'aun hujjah yang sangat kuat 
dan bukti yang jelas mengenai kebenaran apa yang dibawanya dari sisi Allah 
di samping menyerukan dakwah yang hag tersebut. $ —a2, c&6 ? “Tetapi 
Fir'aun mendustakan dan mendurhakai.” Maksudnya, dia mendustakan ke- 
benaran dan menentang ketaatan yang diperintahkan kepadanya. Alhasil, 
hatinya tetap kufur serta tidak mau memenuhi ajakan Musa, baik bathin 
maupun lahir. Pengetahuannya mengenai kebenaran yang dibawa Musa itu 
tidak dapat dipastikan bahwa dia beriman kepadanya, karena ma'rifah itu 
adalah ilmu hati sedangkan iman adalah pengamalannya, yang merupakan 
ketundukan dan kepasrahan kepada kebenaran. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ Xx 5 : 9 “Kemudian dia berpaling seraya 
berusaha menantang (Musa).” Maksudnya, dalam rangka menyambut kebenaran 
dengan kebathilan, maka Fir'aun mengumpulkan para ahli sihir untuk meng- 
hadapi berbagai mukjizat yang sangat hebat yang dibawa oeh Musa WE, 
4 sol Yasa $ “Maka dia mengumpulkan pemberarpembesarnya lalu berseru 
memanggil,” yakni kaumnya. $ III) 22 JK AM sis II Sl ip 
“Seraya berkata: “Akulah Rabb-mu yang paling tinggi. ' Maka Allah mengadzabnya 
dengan adzab di akhirat dan adzab di dunia.” Maksudnya, Allah menimpakan 
adzab kepadanya sekaligus dijadikan sebagai ibrah dan pelajaran bagi orang- 
orang semisalnya dari mereka yang berbuat sewenang-wenang di dunia. Dan 
yang benar, bahwa pengertian yang dimaksud dengan firman-Nya: 
$ INI, 3231 JP “Dengan adzab terakhir dan adzab yang pertama,” yakni, 
di dunia dan akhirat. Dan firman-Nya, $ A5 JJ B5 3 ul $ “Sesungguhnya 
pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi orang yang takut (kepada Rabb- 
nya)” Yakni, bagi orang-orang yang mau mengambil pejalaran dan berhati-hati. 
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Apakah kamu yang lebih sulit penciptaannya ataukah langit? Allah telah 
membangunnya, (OS. 79:27) Dia meninggikan bangunannya lalu menyem- 
purnakannya, (OS. 79:28) dan Dia menjadikan malamnya gelap gulita, 
dan menjadikan siangnya terang benderang. (OS. 79:29) Dan bumi sesudah 
itu dihamparkan-Nya. (OS. 79:30) Ia memancarkan daripadanya mata 
dirnya, dan (menumbuhkan) tumbub-tumbuhannya. (OS. 79:31) Dan gunung- 
gunung dipancangkan-Nya dengan teguh, (OS. 79:32) (semua itu) untuk 
kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu. (OS. 79:33) 


Allah Ta'ala berfirman seraya mengemukakan hujjah kepada orang- 
orang yang mengingkari hari keban itan, yaitu menyangkut pengembalian 
makhluk setelah ketiadaannya. 6. ik $ “Apakah kamu,” wahai sekalian ummat 
manusia, $ UJI 1 Uks Sal 9 “Yang lebih sulit penciptaannya ataukah langit?” 
Artinya, penciptaan langit itu lebih sulit daripada penci Iptaan, kalian. Sebagai- 
mana yang difirmankan Allah Ta'ala, $ AW! dls ep ST 2 SA BEP 

“Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi lebih besar Mara penciptaan 
manusia.” (OS. Al-Mu'min: 57). 


Firman-Nya, $ 8G $ “Allah telah membangunnya. " Penggalan ayat ini 
ditafsirkan oleh firman-Nya yang selanjutnya, $ 13 GL as, p “Dia me 
ninggikan bangunannya lalu menyempurnakannya.” Maksudnya, Dia telah 
menjadikannya sebagai bangunan yang sangat tinggi dan jauh dari daratan 
dengan permukaan yang sama, dihiasi dengan bintang-bintang pada malam 
hari yang gelap. 


Firman-Nya, $ 8 ca yng Gabe, $ “Dan Dia menjadikan malam- 
nya gelap gulita, dan menjadikan siangnya terang benderang.” Maksudnya, Dia 
telah menjadikan malam harinya gelap gulita lagi pekat, dan Dia jadikan siang 
harinya terang benderang lagi penuh cahaya. 


Firman Allah Ta'ala, $ Ta 55 V5 3x5 Sah $ “Dan bumi sesudah itu 
dihamparkan- Nya.” Ayat Fag ditafsirkan oleh firman-Nya yang berikutnya, 
GA Lasu Lg e 21? “Dia memancarkan darinya mata airnya, dan 
(menumbuhkan) babak tumbuhannya.” Dan penafsiran ayat ini telah diberikan 
pada surat as-Sajdah”, bahwa bumi telah diciptakan sebelum langit, tetapi 
penghamparan bumi itu dilakukan setelah penciptaan langit. Dengan pengertian, 
Dia mengeluarkan segala sesuatu yang terkandung di dalamnya dengan kekuatan 


? Ayat 9-10. 
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menuju pada perbuatan. Dan itulah makna ungkapan Ibnu “Abbas dan yang 
lainnya serta menjadi pilihan Ibnu Jarir. Dan penetapan mengenai hal itu telah 
diberikan sebelumnya di sana”. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ Ls Ji, 9 “Dan gunung-gunung 
dipancangkan-Nya dengan teguh,” yakni dikokohkan dan ditetapkan di tempatnya 
masing-masing, dan Dia Mahabijak lagi Mahamengetahui serta Mahalembut 
lagi Mahapenyayang kepada semua makhluk-Nya. 


Firman-Nya, $ Ker si LS $ (Semua itu) untuk kesenanganmu 
dan untuk binatang-binatang ternakmu.” Maksudnya Dia hamparkan bumi, 
lalu Dia pancarkan mata airnya serta munculkan segala yang dikandungnya 
dan Dia alirkan sungai-sungainya, serta tumbuhkan tanaman, pepohonan, 
dan buah-buahannya, juga Dia tegakkan gunung-gunungnya agar penghuninya 
dapat menetap dengan tenang. Semua itu merupakan kenikmatan bagi semua 
makhluk-Nya, dan karena mereka memang membutuhkan berbagai bintang 
ternak yang dapat mereka makan dan pergunakan untuk kendaraan selama 
mereka butuhkan di dunia ini sampai berakhir masa dan waktu yang telah 
ditentukan. 
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Maka apabila malapetaka yang sangat besar (hari Kiamat) telah datang. 
(OS. 79:34) Pada hari (ketika) manusia teringat akan apa yang telah di- 
kerjakannya, (OS. 79:35) dan diperlihatkan Neraka dengan jelas kepada 


? Surat Fushshilat ayat 9-10. 
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setiap orang yang melihat. (OS. 79:36) Adapun orang yang melampaui 
batas, (OS. 79:37) dan lebih mengutamakan kehidupan dunia, (OS. 79:38) 
maka sesungguhnya Nerakalah tempat tinggal(nya). (OS. 79:39) Dan adapun 
orang-orang yang takut kepada kebesaran Rabb-nya dan menahan diri 
dari keinginan hawa nafsunya. (OS. 79:40) maka sesungguhnya Surgalah 
tempat tinggal(nya). (OS. 79:41) (Orang-orang kafir) bertanya kepadamu 
(Mubammad) tentang hari berbangkit, kapankah terjadinya? (OS: 79:42) 
Siapakah kamu (sehingga) dapat menyebutkan (waktunya)? (OS. 79:43) 
Kepada Rabb-mulah dikembalikan kesudahannya (ketentuan waktunya). 
(OS. 79:44) Kamu hanya memberi peringatan bagi siapa yang takut ke- 
padanya (hari berbangkit). (OS. 79:45) Pada hari mereka melihat hari 
berbangkit itu, mereka seakan-akan tidak tinggal (di dunia) melainkan 
(sebentar saja) di waktu sore atau pagi. (OS. 79:46) 


Allah Ta'ala berfirman, $ 3 SUN ss 66 $ “Maka apabila mala- 
petaka yang sangat besar (hari Kiamat) telah datang.” Yaitu, hari Kiamat. Demi- 
kian yang dikemukakan oleh Ibnu “Abbas. Disebut demikian (ath-Thaammah), 
karena ia memenuhi segala sesuatu yang menakutkan lagi menyeramkan. 
$ ah OLI 5 35 cp? Pada hari (ketika) manusia teringat akan apa yang telah 
dikerjakannya,” ' yakni pada saat itu anak cucu Adam teringat akan seluruh 
amal perbuatannya, yang baik maupun yang buruk. $ s5 » — wa ? 
“Dan diperlihatkan Neraka dengan jelas kepada setiap orang yang melihat.” 
Maksudnya, diperlihatkan kepada orang-orang yang z melihat sehingga semua 
orang menyaksikan dengan mata mereka sendiri. $ Xb -4 UG “Adapun orang 
yang melampaui batas,” yakni sombong lagi sewenang-wenang. 

KENI U—S Gis, $ “Dan lebih mengutamakan kehidupan dunia,” yakni lebih 
mengutamakan kehidupan dunia daripada urusan agama dan juga akhiratnya, 
bek Bl ob? “Maka sesungguhnya Nerakalah tempat tinggal(nya),” 
tempat kembali mereka adalah Neraka Jahim sedang makanan mereka adalah 
pohon zaggum dan minumannya dari air yang mendidih. 

SSB PE Gen AS AU, 9 “Dan adapun orang-orang yang takut 
kepada kebesaran Rabb-nya dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya.” 
Yakni takut ketika berdiri di hadapan Allah 38 dan takut akan hukum-Nya 
yang diberlakukan padanya, juga menahan diri untuk tidak mengikuti hawa 
nafsunya serta mengarahkannya untuk selalu mentaati Rabb-nya. 

tai P: Ll op 9 Maka sesungguhnya Surgalah tempat tinggal(nya).” Yakni 
arah dan tempat kembalinya adalah Surga yang aromanya semerbak. 


Setelah i itu, Allah Ta'ala berfirman: 
SG UG HI S3 oa Hb MUA AT BLN 3 wejas p YOrang-orang 
kafir) bertanya kepadamu (Muhammad) tentang hari berbangkit, kapankah ter- 
jadinya? Siapakah kamu (sehingga) dapat menyebutkan (waktunya)? Kepada 
Rabb-mulah dikembalikan kesudahannya (ketentuan waktunya).” Maksudnya, 
pengetahuan tentangnya tidak diberikan kepadamu dan juga kepada siapa 
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pun, tetapi semua itu hanyalah kembali kepada Allah Yang Mahaperkasa 
lagi Mahamulia, karena hanya Dia yang mengetahui kepastian waktunya. 

$ ag Uh Ud Kejang. Sant mulah dikembalikan kesudahannya (ketentuan 
siapa yang takut Pane hari berbangkit)” Maksudnya, Aku (Allah) meng- 
utusmu agar menyampaikan peringatan kepada ummat manusia sekaligus 
memberikan ancaman kepada mereka akan siksa dan adzab-Nya. Barangsiapa 
yang takut kepada Allah dan takut pada ancaman-Nya, maka dia akan meng- 
ikutimu. Dengan demikian, dia telah beruntung dan memperoleh kesuksesan. 
Kegagalan dan kerugian hanya bagi orang-orang yang mendustakan dan me- 
nentangmu. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ S5 Y 2:5 Yi ps Sa as 9 “Pada 
hari mereka melihat hari berbangkit itu, mereka seakan-akan tidak tin ggal (di 
dunia) melainkan (sebentar saja) di waktu sore atau pagi.” Maksudnya, jika mereka 
bangkit dari kubur mereka menuju ke padang Mahsyar, mereka merasakan 
kehidupan itu sangat sebentar sekali seakan-akan dalam pandangan mereka, 
kehidupan dunia itu hanya satu sore hari saja atau hanya sepanjang pagi saja. 
Juwaibir meriwayatkan « dari adh- Dhahhak, dari Ibnu “Abbas: 
Ga Ya da6 YUI ala J Sg PH &S ? “Pada hari mereka melihat hari ber- 
bangkit itu, mereka seakan-akan lak tinggal (di dunia) melainkan (sebentar 
saja) di waktu sore atau pagi.” Adapun yang dimaksud dengan sore hari adalah 
antara waktu Zhuhur sampai terbenamnya matahari. Sedangkan waktu pagi 
adalah antara terbitnya matahari sampai pertengahan siang. 
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(Ia Bermuka Masam ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-80 : 42 ayat 


— 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 
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Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, (OS. 80:1) karena telah 
datang seorang buta kepadanya. (OS. 80:2) Tahukah kamu barangkali ia 





SL LL LE LL LL LS LS LS LS LI La In Ca Ia 2 Da 2 Ca Ta Un “2 & 






Tafsir Ibnu Katsir Juz 30 397 


aa uu PS LS LE LELE ALA Aa ALA Aa aa m/ 


w 
(Ne) 
fe) 











ANA Ky 80. “ABASA KE fe 





ingin membersihkan dirinya (dari dosa), (OS. 80:3) atau dia (ingin) men- 
dapatkan pengajaran lalu pengajaran itu memberi manfaat kepadanya? 
(OS. 80:4) Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup, (OS. 80:5) maka 
kamu melayaninya. (OS. 80:6) Padahal tidak ada (celaan) atasmu kalau 
dia tidak membersihkan diri (beriman). (OS. 80:7) Dan adapun orang yang 
datang kepadamu dengan bersegera (untuk mendapatkan pengajaran), (OS. 
80:8) sedang ia takut kepada (Allah), (OS. 80:9) maka kamu mengabaikan- 
nya. (OS. 80:10) Sekali-kali jangan (demikian)! Sesungguhnya ajaran-ajaran 
Rabb itu adalah suatu peringatan, (OS. 80:11) maka barangsiapa yang 
menghendaki, tentulah ia memperhatikannya, (OS. 80:12) di dalam kitab- 
kitab yang dimuliakan, (OS. 80:13) yang ditinggikan lagi disucikan, (OS. 
80:14) di tangan para penulis (Malaikat), (OS. 80:15) yang mulia lagi ber- 
bakti. (OS. 80:16) 


Lebih dari satu orang ahli tafsir yang menyebutkan bahwa pada suatu 
hari, Rasulullah #5 pernah berbicara dengan beberapa pembesar kaum Ouraisy 
dan beliau berharap mereka mau memeluk Islam. Ketika beliau tengah ber- 
bicara dan mengajak mereka, tiba-tiba muncul Ibnu Ummi Maktum, di mana 
dia merupakan salah seorang yang memeluk Islam lebih awal. Maka Ibnu 
Ummi Maktum bertanya kepada Rasulullah #$ mengenai sesuatu seraya men- 
desak beliau. Dan Nabi #£ sendiri berkeinginan andai saja waktu beliau itu 
cukup untuk berbicara dengan orang tersebut karena beliau memang sangat 
berharap dan berkeinginan untuk memberi petunjuk kepadanya. Dan beliau 
bermuka masam kepada Ibnu Ummi Maktum seraya berpaling darinya dan 
menghadap orang lain. Maka turunlah firman Allah Taala: 

SSS Un TA ra | Haa 2 $ Dia (Muhammad) bermuka 
masam dan berpaling, karena telah datang seorang buta kepadanya. Tahukah 
kamu barangkali dia ingin membersihkan dirinya (dari dosa). Maksudnya, ter- 
capainya kesucian dan kebersihan dalam dirinya. LESN K5 SI Ip “Atau 
dia (ingin) mendapatkan pengajaran lalu pengajaran itu memberi manfaat ke- 
padanya?” Maksudnya, telah sampai kepadanya nasihat dan peringatan akan 
berbagai macam hal yang haram. $ sa 8 256. SEM :p Ul 9 “Adapun orang 
yang merasa dirinya serba cukup, maka kamu melayaninya.” Maksudnya, adapun 
orang kaya maka hendaklah engkau selalu terbuka kepadanya, mudah-mudahan 
dia mendapatkan petunjuk. $ . S&VI Uk 1, 9 Padahal tidak ada (celaan) 
atasmu kalau dia tidak membersihkan diri (beriman).” Artinya, engkau tidak 
dituntut melakukan hal tersebut jika dia tidak membersihkan dirinya. 

$ SS Ph Aki KUL s2 Ul, 9 “Dan adapun orang yang datang kepadamu 
dengan bersegera (untuk mendapatkan pengajaran), sedang ia takut kepada (Allah).” 
Maksudnya, dia menuju kepadamu dan menjadikanmu sebagai imam agar dia 
mendapatkan petunjuk melalui apa yang kamu katakan kepadanya. . 

fi st 9 “Maka kamu mengabaikannya.” Yakni, kamu lalai. 


LEE EKA 


9. 


2 A2 AS 3 LS ALS LS AS AS AS ASASI Lb Sa Ta Ia Ia Ia Ia Ia UI TI 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 30 





MAN PET 80. "ABASA Sp PE 


Bertolak dari hal tersebut, Allah Ta'ala memerintahkan Rasul-Nya #5 
agar tidak mengkhususkan pemberian peringatan itu hanya kepada seseorang 
saja, tetapi hendaklah beliau bertindak samaj antara orang mulia, orang lemah, 
orang miskin, orang kaya, orang terhormat, hamba sahaya, laki-laki, perempuan, 
anak-anak, dan orang-orang dewasa. Kemudian Allah Ta'ala memberikan 
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus. Dia-lah yang 
memiliki hikmah yang memadai dan hujjah yang pasti. 


Demikianlah yang dikemukakan oleh “Urwah bin az-Zubair, Mujahid, 
Abu Malik, Oatadah, adh-Dhahhak, Ibnu Zaid, dan lain-lain dari kaum Salaf 
dan Khalaf, yaitu bahwa surat ini turun berkenaan dengan Ibnu Ummi Maktum. 
Dan yang masyhur, dia bernama “Abdullah. Ada juga yang menyebutnya “Amr. 
Wallaahu a'lam. 


Firman Allah Ta'ala, $ 555 41 SS $ “Sekali-kali jangan (demikian)! 
Sesungguhnya ajaran-ajaran Rabb itu adalah suatu peringatan.” Yakni, surat 
ini atau wasiat agar berlaku sama kepada seluruh ummat manusia dalam me- 
nyampaikan ilmu baik antara orang mulia maupun yang hina. Mengenai firman- 
Nya ini, SIS IS $ “Sekali-kali jangan (demikian)! Sesungguhnya ajaran- 
ajaran Rabb itu adalah suatu peringatan,” @atadah dan as-Suddi mengatakan: 
“Yakni a-Our-an.” $ 33 -T: yss $ “Karenanya, barangsiapa yang menghendaki, 
tentulah ia memperhatikannya,” artinya, barangsiapa yang mengingat Allah 
Ta'ala dalam segala urusannya. Ada kemungkinan bahwa dhamir (kata ganti) 
dalam ayat ini kembali kepada wahyu, karena adanya dalil kalam (pembicaraan) 
padanya. 


Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ 3gb: & sa 3 ia 3? 
“Di dalam kitab-kitab yang dimuliakan, yang ditinggikan lagi disucikan.” Mak- 
sudnya, surat atau kisah ini atau kedua-duanya atau bahkan seluruh kandungan 
al- Gur-an dalam mush-haf yang dimuliakan, yaitu diagungkan dan dihormati. 
tz 2. "2 9 “Yang ditinggikan,” yakni yang mempunyai kedudukan yang tinggi, 
big $ “Lagi disucikan,” yakni dari kotoran, tambahan, dan kekurangan. 
Dan firman-Nya, $ 312 sx $ “Di tangan para penulis.” Ibnu “Abbas, Mujahid, 
adh-Dhahhak, dan Ibnu Zaid mengatakan: “Yaitu para Malaikat.” Kata safarah 
berarti yang menjadi utusan antara Allah dan makhluk-Nya. Dari kata itu 
pula mencul kata as-safir yang berarti duta, yakni orang yang mengusakan 
perdamaian dan perbaikan di antara ummat manusia. 


Dan firman-Nya, $355 (IS $ “Yang mulia lagi berbakti.” Yakni perangai 
mereka sangat mulia lagi baik. Akhlak dan perbuatan mereka tampak sangat 
jelas, suci dan sempurna. Bertolak dari sini, maka orang yang mengemban al- 
Our-an hendaklah perbuatan dan ucapannya benar-benar tidak menyimpang 
dan lurus. 


Imam Ahmad Ahmad meriwayatkan dari “Aisyah t&5 , dia berkata: 
“Rasulullah #5: 
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“Orang yang membaca al-Our-an sedang dia pandai membacanya adalah ber- 
sama para Malaikat yang mulia lagi berbakti. Dan orang yang membaca al- 
Our-an sedang dia merasa kesulitan, maka baginya dua pahala.” (Diriwayatkan 
oleh al-Jama'ah melalui jalan Gatadah). 
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Binasalah manusia, alangkah amat sangat kekafirannya. (OS. 80:17) Dari 
apakah Allah menciptakannya? (OS. 80:18) Dari setetes mani, Allah men- 
ciptakannya lalu menentukannya. (OS. 80:19) Kemudian Dia memudahkan 
jalannya, (OS. 80:20) kemudian Dia mematikannya dan memasukkannya 
ke dalam kubur, (OS. 80:21) kemudian bila Dia menghendaki, Dia mem- 
bangkitkannya kembali. (OS. 80:22) sekali-kali jangan, manusia itu belum 
melaksanakan apa yang diperintahkan Allah kepadanya, (OS. 80:23) maka 
hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya. (OS. 80:24) Sesung- 
gubnya Kami benar-benar telah mencurahkan air (dari langit), (OS. 80:25) 
kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya, (OS. 80:26) lalu Kami 
tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, (OS. 80:27) anggur dan sayur-sayuran, 
(OS. 80:28) zaitun dan pohon kurma, (OS. 80:29) kebun-kebun (yang) lebat, 
(OS. 80:30) dan buah-buahan serta rumput-rumputan, (OS. 80:31) untuk 
kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu. (OS. 80:32) 


Allah Ta'ala berfirman seraya mencela beberapa orang anak cucu Adam 
yang mengingkari hari kebangkitan dan dikumpulkannya para makhluk, 
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GA Oayi J5 9 “Binasalah manusia: alangkah amat sangat kekafirannya.” 
Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, $ o—5Y! J3 $ “Binasalah 
manusia,” yakni terkutuklah manusia. Demikian juga yang dikemukakan oleh 
Abu Malik. Dan itulah jenis manusia yang suka berbuat dusta, karena terlalu 
banyak mendustakan hari berbangkit tanpa sandaran yang jelas, bahkan hanya 
sekedar,menjauhi saja dan tidak didasari oleh suatu ilmu. Mengenai firman- 
Nya, $ s1 L5 9 “Alangkah amat sangat kekafirannya,” Ibnu Juraij mengata- 
kan: “Yakni, sunggah sangat parah kekafirannya itu.” Sedangkan Ibnu Jarir 
mengemukakan: “Bisa jadi hal itu berarti, 'apakah yang membuatnya kafir?' 
Atau 'apakah yang membuatnya mendustakan hari berbangkit?'” 


Kemudian Allah Ta'ala menjelaskan kepadanya bagaimana Dia dulu 

menciptakannya dari sesuatu yang hina, dan bahwasanya Dia sanggup untuk 
mengembalikannya seperti awal Dia menciptakan. Oleh karena itu, Dia ber- 
firman, 6 A5 DL US 5 Ab, dl pd “Dari apakah Allah menciptakan- 
nya? Dari setetes mani, Allah menciptakannya lalu menentukannya.” Maksudnya, 
Dia tentukan ajal dan amalnya, serta apakah dia akan sengsara atau bahagia. 
Log Jami «5? “Kemudian Dia memudahkan jalannya.” Al“Aufi meriwayat- 
kan dari Ibnu “Abbas, kemudian Dia mempermudah keluarnya dari perut 
ibunya. Dan demikian juga yang dikemukakan oleh Tkrimah, adh-Dhahhak, 
Abu Shalih, Gatadah, as-Suddi, dan menjadi pilihan Ibnu Jarir, dan juga Mujahid 
berkata demikian. Sebagaimana yang difirmankan oleh Allah: 
Gho Ul (SUS Ul Jamal ol LP “Sesungguhnya Kami telah memberinya 
petunjuk kepada jalan yang lurus, maka apakah yang demikian akan disyukuri 
atau diingkari?” (OS. Al-Insaan: 3). Maksudnya, Allah telah jelaskan dan mudah- 
kan kepadanya. Demikianlah yang dikatakan oleh al-Hasan dan Ibnu Zaid, 
dan inilah yang lebih kuat. Wallaahu a'lam. 


Dan firman-Nya, $ 3 "BB 2 9 “Kemudian Dia mematikannya dan 
memasukkannya ke dalam kubur.” Artinya, setelah Dia menciptakannya, maka 
Dia akan mematikannya dan kemudian menguburkannya. Yakni, Dia jadikan 
untuknya kuburan. 


Firman Allah Ta'ala, $ s5 Tu) ti 9 “Kemudian bila Dia menghendaki, 
Dia membangkitkannya kembali.” Yakni, Dia akan membangkitkannya setelah 
kematiannya. Dan dari kata itu disebut kata al-ba ts dan an-nusyur (kebangkitan). 


Firman-Nya, $ AL. 25 5 $ “Sekali-kali jangan: manusia itu 
belum melaksanakan apa yang diperintahkan Allah kepadanya,” Ibnu Jarir me- 
ngatakan: “Allah Jalla Tsanaa-uhu berfirman, “sekali-kali', masalahnya tidak 
seperti apa yang katakan oleh orang kafir ini bahwa dia telah menunaikan hak 
Allah atas dirinya baik berkenaan dengan dirinya maupun harta bendanya. 
Go ai IP “Manusia itu belum melaksanakan apa yang diperintahkan 
Allah kepadanya.” Dia (Allah) menyatakan bahwa orang kafir itu belum me- 
nunaikan berbagai kewajiban yang telah diwajibkan oleh Allah 4s kepadanya. 
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Kemudian diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim melalui jalan 
Ibnu Abi Najih dari Mujahid, mengenai firman-Nya, $ » Aa ab ISP 
“Sekali-kali jangan, manusia itu belum melaksanakan apa yang diperintahkan 
Allah kepadanya,” dia mengatakan: “Tidak seorang pun menunaikan semua 
yang diwajibkan kepadanya selamanya.” Hal yang sama juga diceritakan oleh 
al-Baghawi dari al-Hasan al-Bashri. Dan saya tidak pernah mendapatkan satu 
pendapat pun dari orang-orang terdahulu mengenai hal ini kecuali pendapat di 
atas. Dan menurut saya mengenai makna tersebut, wullaahu a'lam, bahwa makna: 
$&. Fa UI - :9 “Kemudian bila Dia men 4 Sana Dia membangkitkannya 
kembali,” yakni membangkitkannya, $ #1 CL 2x YSS p “Sekali-kali ji jangan, 
manusia itu belum melaksanakan apa yang diperintahkan Allah kepadanya,” 
maksudnya, dia tidak mengerjakannya sekarang hingga waktu berakhir dan 
berakhir pula ketetapan Allah bagi anak cucu Adam bagi siapa yang ditakdir- 
kan Allah untuk mengadakan dan mengeluarkannya ke dunia ini. Dan Allah 
Ta'ala memerintahkan hal tersebut, baik dalam hal penciptaan maupun pe- 
netapan. Dan jika hal itu sudah berakhir di sisi Allah, maka Dia akan mem- 
bangkitkan semua makhluk dan mengembalikan mereka seperti pertama kali 
Dia menciptakan. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 5 Sy ja ? “Maka hendaklah 
manusia itu memperhatikan makanannya.” Dalam firman-Nya ini terkandung 
upaya mengingatkan akan pemberian karunia. Selain itu, terkandung juga dalil 
penumbuhan tumbuh-tumbuhan dari bumi yang mati untuk menunjukkan 
penghidupan kembali jasad-jasad setelah sebelumnya berupa tulang-belulang 
yang berserakan dan tanah yang bertebaran. $ X- : WI Lx UI$ “Sesungguhnya 
Kami benar-benar telah mencurahkan air (dari langit). Maksudnya, Kami telah 
menurunkan air dari langit ke bumi. $ &5 2! W z1: 5? “Kemudian Kami 
belah bumi dengan sebaik-baiknya.” Yakni Kami tempatkan air itu di sana, lalu 
ia masuk ke dalam lapisan-lapisan tanah, selanjutnya masuk ke dalam biji- 
bijian yang terdapat di Tan bumi, sehingga tumbuh, tinggi, dan tampak di 
permukaan bumi. $ Cas, Us 5 gs USG » “Lalu Kami tumbuhkan biji-bijian 
di bumi itu.” Yang doakan al-habb di sini adalah semua biji-bijian. Dan kata 
inab sudah sangat populer, yaitu anggur. Sedangkan gadhban berarti sejenis 
sayur-sayuran yang biasa dimakan mentah oleh binatang. Dan ada juga yang 
menyebutnya dengan al-gutt. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu “Abbas, 
@atadah, adh-Dhahhak, dan as-Suddi. Sedangkan al Hasan al-Bashri mengata- 
kan: “Al-gadhb berarti makanan binatang.” $ E,—2,, 9 “Zaitun,” zaitun ini 
merupakan sesuatu yang sudah populer, yaitu bumbu. Perasannya pun bisa 
sebagai bumbu, juga untuk menyalakan lampu pelita, dipergunakan untuk 
meminyaki sesuatu. $ x—, ? “Dan pohon kurma,” dapat dimakan mentah, 
hampir matang, atau ruthab (yang sudah matang), atau tarnr, baik yang masih 
mentah atau sudah masak, dan diperas menjadi manisan atau cuka. 
$ tis GAS, $ “Dan kebun-kebun (yang) lebat.” Yakni, kebun-kebun. Al-Hasan 
dan Gatadah mengemukakan” “Ghulban berarti pohon kurma yang lebat lagi 
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rapat.” Ibnu “Abbas dan Mujahid mengatakan: “Ghulban berarti setiap yang 
merapat dan berkumpul.” Dan Ibnu “Abbas juga mengatakan: “Ghulban bet- 
arti pohon yang dapat dijadikan sebagai tempat bernaung.” Dan “Ali bin Abi 
Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, dia berkata tentang ayat: 

$ UE p 0, $ Dan kebun-kebun yang lebat,” yaitu tumbuhannya yang tinggi. 

Ikrimah berkata: “Banyaknya pepohonan.” Allah berfirman, $ &, 4515, 
“Dan buah-buahan serta rumput-rumputan,” kata al-faakihah adalah hasil yang 
dikeluarkan dari tumbuhan berupa buah-buahan. Ibnu “Abbas berkata: “AI- 
Jaakihah adalah sesuatu yang dimakan dalam keadaan berair (basah) dan al- 
abb adalah sesuatu yang tumbuh dari tanah yang dikonsumsi oleh binatang 
ternak dan tidak dimakan oleh manusia. “Atha' berkata: “Sesuatu yang tumbuh 
dipermukaan tanah disebut dengan al-abb.” Ibnu Jarir meriwayatkan dari Anas, 
ia berkata: “Umar bin al-Khaththab &s pernah membaca $ Jf, £ ?, dan 
ketika sampai pada ayat, $ u, 3S u. 3 9 dia mengatakan, “Kami telah memahami 
kata al-faakihah (buah), tetapi apa arti al-abb?” Maka beliau bersabda: “Demi 
Allah, hai Ibnul Khaththab, hal itu adalah takalluf.” Dan sanad itu shahih. 
Hadits tersebut telah diriwayatkan oleh lebih dari satu perawi dari Anas. Dan 
hal itu berarti juga bahwa dia bermaksud untuk mengetahui bentuk, jenis, dan 
wujudnya, jika tidak maka setiap orang yang membaca ayat ini akan mengetahui 
bahwa ia adalah salah satu dari tumbuhan bumi. Hali itu didasarkan pada firman- 

Nya, $ UT, RSU, Us Gili) SES, TAG 23 DA pera pen Wp “Lalu Kami 


kurma, kebun- kebun (yang) lebat, dan buah, bukhana serta rum put: rumputan.” 


Dan firman Allah Ta'ala $ SAN : ag LE P “Untuk kesenanganmu 
dan untuk binatang-binatang ternakmu.” Yakni, sebagai bekal hidup dan untuk 
binatang ternak kalian di dunia ini sampai hari Kiamat. 


Ki Aa AT Ta - aa 2 Ai AG “ ap 
sn asa KU si El aga GK ok Gp 

kera K7 AT Ky Pa 2 

Ola Aa | Ab P3 2 U Yo 

D3 tem 0 Lap Pa D byar, 
. EA Nag Lg Hae NN NN Bh 57 BA 
3 aya mental Aero bi Djiaad Aap 0gng 


FAK KIA ta na PMN” Bo ye 
Oz asi D Ka SD aa 


Dan apabila datang suara yang ban naa (tiupan sangkakala yang 
kedua), (OS. 80:33) pada hari ketika manusia lari dari saudaranya, (OS. 
80:34) dari ibu dan bapaknya, (OS. 80:35) dari isteri dan anak-anaknya, 
(OS. 80:36) Setiap orang dari mereka pada hariitu mempunyai urusan yang 
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cukup menyibukkannya. (OS. 80:37) Banyak muka pada hari itu berseri- 
seri, (OS. 80:38) tertawa dan gembira ria, (OS. 80:39) dan banyak (pula) 
muka pada hari itu tertutup debu, (OS. 80:40) dan ditutup lagi oleh kegelapan. 
(OS. 80:41) Mereka itulah orang-orang kafir lagi durhaka. (OS. 80:42) 


Ibnu “Abbas mengatakan: “Ash-shaakhkhah merupakan salah satu dari 
nama-nama hari Kiamat yang diagungkan Allah dan selalu diperingatkan ke- 
pada hamba-hamba-Nya.” Ibnu Jarir mengatakan, ' Bisa jadi i ia merupakan 
nama bagi tiupan sangkakala.” Gay alay katy day aa Ta ea TS ce? Pada 
hari ketika manusia lari dari saudaranya, dari ibu dan bapaknya, dari isteri dan 
anak-anaknya.” Maksudnya, dia mengetahui mereka tetapi justru dia lari dan 
menjauh dari mereka, karena keadaan yang sangat menakutkan dan suasana- 
nya sangat mencekam. Di dalam hadits shahih disebutkan berkenaan dengan 
masalah syafa'at, jika setiap Rasul dari kalangan Ulul “Azmi diminta untuk 
memberikan syafa'at di sisi Allah, maka dia akan mengatakan: “Untuk diriku 
sendiri, diriku sendiri. Pada hari ini aku tidak akan meminta kecuali untuk 
diriku sendiri.” Bahkan Isa putera Maryam sendiri mengatakan, “Aku tidak 
meminta kepada-Nya pada hari ini kecuali untuk diri-Ku sendiri, aku juga 
tidak bisa meminta untuk Maryam, ibuku yang telah melahirkanku.” Oleh 
karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ 45) #xLoy ul) Ay del ta ad cd 
“Pada hari ketika manusia lari dari saudaranya, dari ibu dan bapaknya, dari 
isteri dan anak-anaknya.” 


(POP AP AP EP PP P3 


.." 


, 


, 
, 
N 
, 
$ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 


. 0.0 Jo3 


Dan firman Allah Ta'ala, 6 4 ats Kay A3 n $ “Setiap orang 
dari mereka pada hari itu mempunyai urusan yang cukup menyibukkannya.” 
Maksudnya, dia selalu sibuk mengurus diri sendiri sehingga tidak peduli dengan 
urusan orang lain. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, dia ber- 


kata: “Rasulullah #£ telah bersabda: 
« Ng Bad Ig Aan Oya )) 


Kalian akan digiring ke padang Mahsyar dalam keadaan bertelanjang kaki 
dan badan, berjalan kaki serta tidak bersunat.” 


Lebih lanjut, Ibnu “Abbas mengatakan: “Lalu isteri Nabi berkata: 
Wahai Rasulullah, apakah kita dapat saling melihat? Atau sebagian kami dapat 


melihat aurat sebagian lainnya?” Beliau menjawab: 
4 - X0 £ - £ ra KAK. -, . co. o Lo o 3 
(33! PARA 1J ji Ae OS AG ea 23 —l IS) 


“Setiap orang dari mereka pada hari itu mempunyai urusan yang cukup me- 
nyibukkannya.' -Atau beliau mengatakan: Mereka tidak akan peduli pada 
pandangan-.” 


! Tuhfatul Ahwadzi, tafsir surat “Abasa. Dan at-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini hasan shahih.” 
Juga an-Nasa-i dalam kitabal-Janaa-iz. 
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Dan firman Allah Ta'ala, $ #p1ixd S5 ipa Ita , 2 9 “Banyak 

muka pada hari itu berseri-seri, tertawa dan gembira ria.” Maksudnya, di sana 
ummat manusia terbagi menjadi dua golongan, ada orang-orang yang wajahnya 
berseri-seri, yakni ceria, $ 3x Sel $ “Tertawa dan gembira ria.” Yakni 
dalam keadaan bahagia dan gembira di dalam hati mereka, dan di wajah mereka 
tampak keceriaan. Mereka itulah para penghuni Surga. 
GB AR SA GA At) 3 339 “Dan banyak (pula) muka pada hari itu 
tertutup debu, dan ditutup lagi oleh kegelapan.” Yakni, mereka diliputi dan 
dipenuhi oleh kegelapan atau warna hitam pekat. Dan firman Allah Ta'ala, 
G3 Fak 3D UY "19 “Mereka itulah orang-orang kafir lagi durhaka.” Yakni, 
kufur dalam hati mereka dan durhaka dalam amal perbuatan mereka. 
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Surat Makkiyyah 
Surat ke-81 : 29 ayat 
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“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 
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MAA 81. AT TAKWIIR @Lndn 


Apabila matahari digulung (OS. 81:1) dan apabila bintang-bintang ber- 
jatuhan, (OS. 81:2) dan apabila gunung-gunung dihancurkan, (OS. 81:3) 
dan apabila unta-unta yang bunting ditinggalkan (tidak dipedulikan), (OS. 
81:4) dan apabila binatang-binatang liar dikumpulkan, (OS. 81:5) dan 
apabila lautan dipanaskan. (OS. 81:6) Dan apabila ruh-ruh dipertemukan 
(dengan tubuh), (OS. 81:7) apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur 
hidup-hidup ditanya, (OS. 81:8) karena dosa apakah dia dibunuh? (OS. 
81:9) Dan apabila catatan-catatan (amal perbuatan manusia) dibuka, (OS. 
81:10) dan apabila langit dilenyapkan, (OS. 81:11) dan apabila Neraka 
Jahim dinyalakan, (OS. 81:12) dan apabila Surga didekatkan, (OS. 81:13) 
maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakannya. (OS. 
81:14) 


£.., Ali bin Abi Thalhah bercerita dari Ibnu “Abbas mengenai firman-Nya, 
Lo X3 5 9 “Apabila matahari digulung,” yakni telah menjadi gelap. 
Dan mengenainya juga, al-“Aufi mengemukakan dari Ibnu “Abbas: “Yakni, 
telah pergi.” 


Dan menurut kami, yang benar dari pendapat tersebut adalah bahwa 
kata at-takwiir berarti mengumpulkan (melipat) sesuatu, sebagian dengan 
sebagian lainnya. Dari kata itu muncul kat takwiirul imaamah (menggulung 
sorban/ penutup kepala), dan jam 'uts tsiyaab berarti menggabungkan sebagian 
dari pakaian pada sebagian lainnya. Dengan demikian, firman Allah Ta'ala, 
$$ $ berarti menggulung sebagian dari matahari dengan sebagian lainnya, 
lalu tertutup dan menghilang. Dan jika hal itu terjadi, maka sinarnya pun 
akan sirna. 


Firman-Nya, $ s3 , — AN, p “Dan apabila bintang-bintang ber- 
jatuhan,” yakni berguguran. Sebagaimana yang Dia firmankan dalam surat 
lain, $6 23 LSI II, $ “Dan jika bintang-bintang itu berguguran.” (OS. Al- 
Infithaar: 2). Asal kata al-inkidaar berarti jatuh. 


Firman Allah Ta'ala, $ Z JI Hj $ “Dan apabila gunung-gunung 
dihancurkan.” Yakni dihilangkan dari tempanya masing-masing dan dihancur- 
kan sehingga bumi menjadi rata, tidak ada tumbuh-tumbuhan. 


Dan firman-Nya, $ b3 al 11, $ “Dan apabila unta-unta yang 
bunting ditinggalkan (tidak dipedulikan).” Tkrimah dan Mujahid mengatakan: 
“Yakni unta-unta yang sedang bunting.” Lebih lanjut, Mujahid mengemuka- 
kan: “Kata uththilat berarti ditinggalkan dan dibiarkan.” Dan yang dimaksud 
dengan al- syaar berarti unta-unta pilihan dan sedang bunting yang kehamilan- 
nya sudah sampai sepuluh bulan, -mufrad (bentuk tunggalnya) adalah “syraa' 
dan sebutan itu masih tetap melekat padanya sampai melahirkan-. Dan ummat 
manusia telah mengabaikan unta-unta pilihan dan sedang bunting itu serta 
mengabaikan pengasuhan dan pemanfaatannya setelah sebelumnya mereka 
saling menyukainya. Hal itu disebabkan karena mereka disibukkan oleh 
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masalah yang lebih penting, menakutkan lagi mengerikan, yaitu masalah hari 
Kiamat dan munculnya sebab-sebab dan peristiwa pendahuluannya. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ s2 5 AI, Dan apabila binatang- 
binatang liar dikumpulkan,” yakni dikumpulkan. Sebagaimana yang difirman- 
kan Allah Ta'ala: 


Ibr MI GE SEA Aa AN PN Hb 3 ap 


& Uy Jaa 4 
“Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung yang 
terbang dengan kedua sayapnya, melainkan ummat-ummat (juga) sepertimu. 


Tiadalah Kami alpakan sesuatu apapun di dalam al-Kitab, kemudian kepada 
Rabb-lah mereka dihimpunkan.” (OS. Al-An'aam: 38). 


Dan firman-Nya lebih lanjut, $ Ba ra SI, ? “Dan apabila lautan 
dipanaskan.” Ibnu Jarir menceritakan, “Ali &5 bertanya kepada seseorang 
dari kaum Yahudi: “Di mana Neraka Jahannam itu?” Dia menjawab: “Lautan.” 
“Ali berkata: “Aku tidak menilai ucapannya itu melainkan benar.” 
AL, Dan apabila lautan dipanaskan, "Ibnu “Abbas dan para 
ulama lainnya mengatakan: “Allah mengirimkan angin kencang ke lautan itu, 
lalu membakarnya sehingga lautan itu menjadi api yang menyala-nyala. Dan 
pembahasan mengenai hal itu telah diberikan sebelumnya, ketika membahas 
firman Allah Ta'ala, € yha — , $ “Dan lautan yang di dalam tanahnya 
ada api.” 


Firman Allah Ta'ala, $ 2g 5 sa BI, 9 “Dan apabila ruh-ruh dipertemu- 
kan (dengan tubuh),” yakni segala bentuk dipertemukan dengan mitranya 
masing-1 masing. Yang demikian itu sama seperti firman-Nya: 

& Hb LAB pil usil "Kumpulkanlah orang-orang yang zhalim bersama 
teman sejawat mereka.” (OS. Ash-Shaaffaat: 22). 


Dan firman-Nya, $ Lis 5 CU AA Se SP “Apabila bayi-bayi 
perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya, karena dosa apakah dia dibunuh?” 
Kata al-mau-uudatu berarti bayi-bayi yang dulu orang-orang Jahiliyyah me- 
nguburnya hidup-hidup ke dalam tanah karena benci memiliki anak perempuan. 
Pada hari Kiamat kelak, bayi-bayi itu akan ditanya, karena dosa apa mereka 
dikuburkan? Yang demikian agar menjadi ancaman bagi orang-orang yang 
pernah melakukannya. Sebab, jika pihak yang dizhalimi itu ditanya maka apa 
gerangan yang terpikir oleh orang yang berbuat zhalim? Ada beberapa hadits 
yang diriwayatkan berkaitan masalah al-mau-uudah ini, di mana Imam Ahmad 
meriwayatkan dari Jadzamah binti Wahb, saudara perempuan “Ukkasyah, 
dia berkata: “Aku pernah mendatangi Rasulullah #£ yang tengah bersama 
orang-orang, ketika itu beliau bersabda: 


1 Ayat 6 dari surat ath-Thuur. 
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AS Oa AN Seal Hanan) 
(AS UAS Ya 


“Aku sangat berkinginan untuk melarang al-ghailah, lalu aku melihat kepada 
bangsa Romawi dan Persia, dan ternyata mereka membunuh anak-anak mereka, 
namun hal itu tidak memberi mudharat kepada anak-anak mereka itu.' 


Kemudian para Sahabat bertanya tentang az) (menumpahkan sperma 


di luar farji), maka Rasulullah #$ bersabda: 
(ah sa Si ab) 


“Yang demikian itu adalah pembunuhan anak hidup-hidup secara terselubung, 
yang ia termasuk mau-uudah yang akan ditanya.” 


Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi 
dan an-Nasa-i. 


Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Salamah bin Yazid al-Ju'fi, dia 
berkata: “Aku bersama saudara laki-lakiku pernah bertolak menuju Rasulullah 
26, lalu kami katakan: Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibu kami, Mulaikah, 
selalu menyambung tali silaturahmi, menghormati tamu dan berbuat (kebaikan). 
Beliau binasa pada masa Jahiliyyah, maka apakah semua itu memberi manfaat 
baginya? Beliau menjawab: “Tidak.' Lalu kami katakan lagi: Dahulu, memang 
beliau pernah mengubur hidup-hidup saudara perempuan kami pada masa 
Jahiliyyah, lalu apakah hal itu juga memberi sedikit manfaat kepadanya?” 
Beliau menjawab: “Al-waa-idah dan al-mau-uudah berada di Neraka kecuali 
jika al-waa-idah sempat mengenal Islam sehingga Allah akan memberikan 
maaf kepadanya.” (HR. An-Nasa-i). 


Imam Ahmad juga meriwayatkan, Ishag al-Azrag memberitahu kami, 
“Auf memberitahu kami, Khansa' binti Mu'awiyah ash-Sharimiyyah mem- 
beritahuku dari pamannya, dia bercerita: “Aku pertanyakan, Wahai Rasulullah, 
siapakah yang berada di Surga itu?” Beliau menjawab: “Nabi berada di Surga, 
orang yang mati syahid juga di Surga, dan anak yang dilahirkan berada di Surga, 
sedangkan al-mau-uudah (bayi yang dikubur hidup-hidup) berada di Surga.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, Ibnu “Abbas mengatakan, “Anak-anak 
orang-orang musyrik (yang mati ketika masih kecil) berada di Surga. Dan 
barangsiapa mengklaim bahwa mereka berada di Neraka berarti dia telah 
berdusta, karena Allah Ta'ala telah berfirman, $ 238 55 cb IE 5 ep Bp 
“Apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya, karena dosa 
apakah dia dibunuh?” Lebih lanjut, Ibnu “Abbas mengatakan: “Yaitu bayi yang 
dikubur.” 
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Dan firman Allah Ta'ala, $ sc & KN, 9 “Dan apabila catatan- 
catatan (amal perbuatan manusia) dibuka.” Adh-Dhahhak mengatakan, “Setiap 
orang diberi catatannya dengan tangan kanan atau kirinya.” Sedangkan Oatadah 
mengemukakan, “Wahai anak Adam, kalian akan mengisinya lalu melipat- 
nya, dan setelah itu akan dibukakan kepada kalian pada hari Kiamat kelak. 
Oleh karena itu, hendaklah seseorang memperhatikan dengan apa dia mengisi 
lembaran catatannya.” 


Firman Allah Taala, 6 245 LI 8|, $ “Dan apabila langit dilenyap- 
kan.” Mujahid mengatakan: “Yaitu ditarik.” Sedangkan as-Suddi mengatakan: 
“Yakni dibuka.” Adh-Dhahhak mengemukakan: “Mengelupas dan kemudian 
menghilang.” 


Dan firman-Nya, $ &£. ae) BI, 9 “Dan apabila Neraka Jahim dinyala: 
kan.” As-Suddi mengatakan: “Dididihkan.” Sedangkan Oatadah mengemuka- 
kan: “Yakni dinyalakan.” Lebih lanjut Gatadah mengatakan: “Neraka itu 
dinyalakan oleh murka Allah dan berbagai kesalahan anak cucu Adam.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ BAK Lal IBI 9 “Dan apabila Surga didekat: 
kan.” Adh-Dhahhak, Abu Malik, Gatadah, dan ar-Rabi' bin Khaitsam mengata- 
kan: “Yakni mendekati para penghuninya. Firman-Nya, $ cs “hi CAP 
“Maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakannya.” Dan inilah 
jawabannya. Artinya, jika semua hal di atas terjadi, maka pada saat itu setiap 
jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakan dan diperbuatnya, itulah yang 
menjadi miliknya. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala: , , 
Mn ea ana an pa Aa Ka oi IS An ad 
“Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan dihadapkan (dimuka- 
nya), begitu (juga) kejahatan yang telah dikerjakannyas ia ingin kalau kiranya 
antara ia dengan hari itu ada masa yangjauh.” (OS. Ali "Imran: 30). 
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Sungguh, aku bersumpah dengan bintang-bintang, (OS. 81:15) yang beredar 
dan terbenam, (OS. 81:16) demi malam apabila telah hampir meninggal- 
kan gelapnya, (OS. 81:17) dan demi Shubuh apabila fajarnya mulai me- 
nyingsing, (OS. 81:18) sesungguhnya al-Gur-an itu benar-benar firman (Allah 
yang dibawa oleh) utusan yang mulia (Jibril), (OS. 81:19) yang mempunyai 
kekuatan, yang mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah yang mempunyai 
'Arsy, (OS. 81:20) yang ditaati di sana (di alam Malaikat) lagi dipercaya. 
(OS. 81:21) Dan temanmu (Muhammad) itu bukanlah sekali-kali orang 
yang gila. (OS. 81:22) Dan sesungguhnya Muhammad itu melihat Jibril di 
ufuk yang terang. (OS. 81:23) Dan dia (Muhammad) bukanlah seorang yang 
bakhil untuk menerangkan yang ghaib. (OS. 81:24) Dan al-Gur-an itu 
bukanlah perkataan syaitan yang terkutuk, (OS. 81:25) maka kemanakah 
kamu akan pergi? (OS. 81:26) Al-Our-an itu tiada lain hanyalah peringatan 
bagi semesta alam, (OS. 81:27) (yaitu) bagi siapa diantara kamu yang mau 
menempuh jalan yang lurus. (OS. 81:28) Dan kamu tidak dapat meng- 
hendaki (menempuh jalan itu) kecuali apabila dikehendaki Allah, Rabb 
semesta alam. (OS. 81:29) 


Muslim di dalam kitab Shahihnya dan an-Nasa-i meriwayatkan dalam 
penafsirannya mengenai ayat ini, dari “Amr bin Harits, dia berkata: “Aku 
pernah mengerjakan shalat Shubuh di belakang Nabi #£, lalu aku mendengar 
beliau membaca: $ 5 Te AN as NA ana » S9 
Sungguh, aku bersumpah dengan bintang:- Ea g yang beredar dan terbenam. 
Demi malam apabila telah hampir meninggalkan gelapnya, dan demi Shubuh 
apabila fajarnya mulai menyingsing. ” Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir meriwayat- 
kan dari “Ali, $ sa NI omah — S6 9 “Sungguh, aku bersumpah dengan 
bintang-bintang, yang beredar dan terbenam,” dia mengatakan: “Yaitu bintang- 
bintang yang terbenam pada siang hari dan muncul pada malam hari.” Dan 
Ibnu Jarir tawagguf (tidak memberikan pendapatnya) pada maksud firman- 
Nya, $ e AA EH “Dengan bintang-bintang yang beredar dan ter- 
benam, “ apakah ia itu bintang-bintang atau kijang dan sapi liar. Dia mengata- 
kan: “Ada kemungkinan semua itu yang dimaksudkan.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 412 15 JIN, 9 “Demi malam apabila telah 
hampir meninggalkan gelapnya.” Mengenai hal ini terdapat dua pendapat. 
Pertama, menuju kepada kegelapannya. Mujahid mengatakan: “Yakni menjadi 
gelap.” Sedangkan “Ali bin Abi Thalhah dan al“Aufi meriwayatkan dari Ibnu 
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“Abbas, $ (-X£ | 9 “Apabila telah hampir meninggalkan gelapnya,” yakni jika 
malam telah meninggalkan gelapnya. Demikian pula yang dikemukakan oleh 
Mujahid, Gatadah dan adh-Dhahhak. Dan j juga menjadi pilihan Ibnu Jarir 
bahwa yang dimaksud dengan firman-Nya, $ 2 I:| » “Apabila telah hampir 
meninggalkan gelapnya,” yakni jika malam telah pergi meninggalkan. Hal itu 
didasarkan pada firman-Nya, $ 5 3 | aa , 9 “Dan demi Shubuh apabila 
fajarnya mulai menyingsing,” yakni bersinar. Hal itu juga didasarkan pada 
ungkapan seorang penya'ir: 


- L - - s - - 
Kania MI G3 Hd adi AD pamal 15) 5 


Sehingga apabila waktu Shubuh sudah mempunyai sinar, 
sementara malamnya telah meninggalkan gelapnya. 


Yakni, telah pergi. Menurut saya, yang dimaksud dengan firman Allah 
Ta'ala, $ (-x52 | 9 adalah jika malam telah tiba, meskipun penggunaannya 
bisa juga untuk pengertian meninggalkan, tetapi pengertian tiba di sini lebih 
cokok, seakan-akan Allah bersumpah dengan malam dan kegelapannya jika 
tiba dan dengan waktu pagi dan cahayanya jika terbit. Sebagaimana Dia telah 
berfirman, $ J5 85) PA 9 ENI JI, p “Demi malam menutupi (cahaya siang), 
dan siang apabila terang benderang.” (OS. Al-Lail: 1-2). 


Dan firman Allah Ta'ala, $ ana ISI CA y $ “Dan demi Shubuh apabila 
Jajarnya mulaj menyingsing, ” yakni jika telah terbit. Dan firman-Nya: 
£ hee Sd JAN “Sesungguhnya al-Gur-an itu benar-benar firman (Allah 
ya ngdi dibawa oleh) utusan yang mulia (Jibril),” yakni sesungguhnya al-Our-an 
ini adalah yang disampaikan oleh utusan yang mulia, yaitu Malaikat yang 
sangat mulia, mempunyai bentuk yang baik dan indah dipandang. Dia adalah 
Jibril $$. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas, asy-Sya'bi, Maimun 
bin Mihran, al-Hasan, Oatadah, ar-Rabi' bin Anas, adh-Dhahhak, dan lain- 
lain. $ 35 2 53 ? “Yang mempunyai kekuatan,” yakni seperti firman-Nya: 
ba Pi as Klep “Yan g diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat 
kilat, yang mempunyai akal yang cerdas.” (OS. An-Najm: 5-6). Yakni, mempunyai 
tubuh yang kuat dan kekuatan serta perbuatan yang sangat dahsyat. 
& Pn ec pall 8 Ls $ “Yang mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah yang mem: 
punyai “Arsy, “ yakni dia mempunyai kedudukan dan derajat yang tinggi di sisi 
Allah 38. $ « «Ud “Yang ditaati di sana,” yakni dia mempunyai kewibawaan, 
ucapannya ha engar dan ditaati di Mala-ul A'la. Mengenai firman-Nya: 
$ Se d9 “Yang ditaati di sana,” datadah mengatakan: “Yaitu di langit.” 
Artinya, dia bukan termasuk kelompok Malaikat biasa, tetapi dia termasuk 
kelompok Malaikat yang terhormat lagi mulia yang mendapat perhatian Tn 
dipilih untuk menyampaikan risalah yang sangat agung ini. Firman-Nya, $ cu! ? 
“Lagi dipercaya.” Sifat Jibril yang amanah (dapat dipercaya). Dan demikian 
itu merupakan suatu hal yang sangat agung sekali. Di mana Rabb 46 telah 
menyucikan hamba dan utusan-Nya, sebagai sosok Malaikat, yaitu Jibril, 
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sebagaimana Dia telah menyucikan hamba dan Rasul- -Nya dari kalangan manusia, 
yaitu Muhammad #5 melalui firman-Nya, $ 6 Pa KL Tg 58 Dan temanmu 
(Muhammad) itu bukanlah sekali-kali orang yang gila.” Asy-Say'bi, Maimun 
bin Mihran « dan Abul Shalih yang telah disebutkan sebelumnya mengatakan 
bahwa $ 0x la W,? “Dan temanmu (Muhammad) itu bukanlah sekali- 
kali orang yang gila,” yakni Muhammad #$. Dan Firman Allah Ta'ala: 

$ ore SY day 1, $ “Dan sesungguhnya Muhammad itu melihat Jibril di ufuk 
yang terang.” Muhammad betul-betul telah melihat Jibril yang mendatangi- 
nya membawa risalah dari Allah dengan penampilan aslinya, yang diciptakan 
Allah, mempunyai 600 sayap. $ »—- SL “Di ufuk yang terang.” Yakni, 
dengan benar-benar nyata, sebagai merupakan penglihatan pertama. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ » «Ap CP “Dan Dia (Muhammad) 
bukanlah seorang yang bakhil untuk menerangkan yang ghaib.” Maksudnya, 
Muhammad itu tidaklah pantas dituduh bakhil terhadap apa yang telah dirurun- 
kan kepadanya. Di antara mereka ada yang membaca dengan menggunakan 
huruf dhadh yang berarti orang yang kikir, tetapi justru beliau #5 selalu me- 
nerangkan kepada setiap orang. Sufyan bin “Uyainah mengatakan bahwa 
kata zhaniin dan dhaniin adalah sama, artinya tidaklah dia itu sebagai seorang 
pendusta atau seorang yang jahat. Kata azh-zhaniin berarti orang yang dituduh, 
sedangkan adh-dhaniin berarti orang yang kikir. Oatadah mengemukakan: 
“Sebelumnya, al-Our-an itu merupakan sesuatu yang ghaib, lalu Allah me- 
nurunkannya kepada Muhammad, dan beliau tidak kikir untuk menjelaskan- 
nya kepada manusia, tetapi beliau justru menyebarkan, menyampaikan, dan 
menjelaskannya kepada setiap orang yang menghendakinya.” Demikian pula 
yang dikemukakan oleh Ikrimah, Ibnu Zaid, dan beberapa ulama lainnya. 
Dan Ibnu Jarir memilih bacaan kata dhaniin dengan huruf dhadh. 


Dapat saya (penulis) katakan: “Keduanya? mutawatir, dan maknanya 


shahih.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ Re Ok Ih RU, 9 Dan al-Guran itu 
bukanlah perkataan syaitan yang terkutuk.” Maksudnya, al-Our-an itu bukan 
merupakan ucapan syaitan yang terkutuk. Artinya, syaitan tidak akan mampu 
mengembannya dan tidak juga dia menghendakinya, serta tidak pantas baginya 
untuk mendapatkannya. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala: 
KOIL PA 0 yadaiag 5, A5 3, end ayat L4,$ “Dan 
al-Gur-an itu bukanlah dibawa turun oleh syaitan-syaitan. Dan tidaklah patut 
mereka membawa turun al- dur-an itu, dan merekapun tidak akan kuasa. Sesung- 


. guhnya mereka benar-benar dijauhkan daripada mendengar al-Gur.-an itu.” (OS. 


Asy-Syu'araa': 210-212). 


? Ibnu Katsir, Abu “Amr, dan al-Kisa-i membacanya dengan menggunakan huruf zha. Sedang- 
kan ulama lainnya dari ahli gira-at as-Sab'ah membacanya dengan menggunakan huruf dhadh. 
Dan seluruh mush-haf ditulis dengan menggunakan huruf dhadh. 


PES ) 81. AT TAKWIIR @ij 


ia ee ea 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 30 


IR 
-— 
w 








AAS Yo “s.LatrTaKwr oo X yes 











Dan firman-Nya lebih lanjut, $ 3 ad eat $ “Maka kemanakah kamu 
akan pergi?” Maksudnya, ke mana akal kalian pergi ketika kalian mendustakan 
a-Our-an ini, padahal kemunculannya sudah sangat nyata dan isinya pun sudah 
benar-benar jelas serta keb eradaannya pun tidak diragukan berasal dari sisi 
Allah 4. Mengenai firman-Nya, $ Oo y53 J6 9 “Maka kemanakah kamu akan 
pergi?” Oatadah mengatakan: “Yakni dari Kitab Allah dan ketaatan kepada- 
Nya. 


Serta firman Allah Ta'ala, $ Eraali KE Y "Aa ol? “Al-Our-an itu tiada 
lain hanyalah peringatan bagi semesta alam.” Maksudnya, al-Our-an ini merupa- 
kan peringatan bagi seluruh ummat manusia, dengannya mereka mengambil 
pelajaran dan menjadikannya sebagai nasihat. 4 ——#£.y ol Sela al p “Bagi 
siapa di antara kamu yang mau menempuh jalan yang lurus.” Yakni bagi orang 
yang menghendaki petunjuk, maka hendaklah dia berpegang pada al-Our-an 
ini, karena sesungguhnya ia merupakan penyelamay sekaligus petunjuk baginya, 
dan tidak ada petunjuk bagi selainnya. $ » JL —, Aas ol Yo es LA, $ 
“Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali apabila di- 
kehendaki Allah, Rabb semesta alam.” Maksudnya kehendak itu tidak diserahkan 
kepada kalian sehingga barangsiapa menghendaki, dia akan mendapatkan, dan 
barangsiapa menghendaki, dia akan memperoleh kesesatan. Tetapi semua itu 
bergantung kepada kehendak Allah Ta'ala, Rabb seru sekalian alam. 
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AL - INFITHAAR 
( Terbelah ) 


Surat Makkiyyah 
Surat ke-82 : 19 ayat 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 
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Apabila langit terbelah, (OS. 82: Sa dan apabila bintang-bintang jatuh ber- 
serakan, (OS. 82:2) dan apabila lautan dijadikan meluap, (OS. 82:3) dan 
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apabila kuburan-kuburan dibongkar, (OS. 82:4) maka tiap-tiap jiwa akan 
mengetahui apa yang telah dikerjakan dan yang dilalaikannya. (OS. 82:5) 
Hai manusia, apakah yang telah memperdayakanmu (berbuat durhaka) 
terhadap Rabb-mu Yang Mahapemurah. (OS. 82:6) Yang telah mencipta- 
kanmu lalu menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan (susunan tubuh)- 
mu seimbang, (OS. 82:7) dalam bentuk apa saja yang Dia kehendaki, Dia 
menyusun tubuhmu. (OS. 82:8) Bukan hanya durhaka saja, bahkan kamu 
mendustakan hari pembalasan. (OS. 82:9) Padahal sesungguhnya bagimu 
ada (Malaikat-Malaikat) yang mengawasi (pekerjaanmu), (OS. 82:10) yang 
mulia (di sisi Allah) dan yang mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu itu), (OS. 
82:11) mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan. (OS. 82:12) 


Allah Ta'ala berfirman, & Sa PUN Ip “Apabila langit terbelah,” 
yakni pecah. 4 c, S5 Fa 1S 1 ?, “Dan apabila bintang-bintang jatuh ber- 
serakan,” yakni berjatuhan. $ c 54 WI 11, 9 “Dan apabila lautan dijadikan 
meluap.” “Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu “Abbas: "Allah meluap- 
kan air lautan itu sebagian atas sebagian lainnya. ” Al-Hasan mengatakan: “Allah 
meluapkan air itu dan setelah itu lenyaplah air itu” $ ——-& ,y3 Is, “Dan 
apabila kuburan-kuburan dibongkar.” Ibnu “Abbas mengatakan: “Yakni di- 
keluarkan.” As-Suddi mengemukakan: “Kuburan itu berserakan dan bergerak 
sehingga keluarlah orang yang ada di dalamnya.” $ — 3, SAN at LE P 
“Maka.tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakan dan yang di: 
lalaikannya.” Maksudnya, yang ini sampai pada yang ini (apabila melakukan 
ini, akan jadi begini). 

Dan firman Allah Ta'ala, $ « Ka Oayar dus WI UP “Hai manusia, 
apakah yang telah memperdayakanmu (berbuat durhaka) terhadap Rabb-mu 
Yang Mahapemurah.” Yang demikian itu merupakan ancaman, tidak seperti 
yang dikira oleh sebagian orang, bahwa hal itu merupakan bimbingan kepada 
jawaban, di mana Rabb Yang Mahapemurah berfirman, sehingga ada orang 
di antara mereka yang mengatakan bahwa dia telah diperdaya oleh kemurahan- 
Nya. Tetapi makna di dalam ayat ini adalah, apa yang telah memperdaya 
kalian, hai anak Adam, sehingga kalian berbuat durhaka kepada Rabb kalian 
Yang Mahapemurah, yakni Mahaagung, sehingga kalian berani berbuat maksiat 
kepada-Nya dan kalian membalas dengan sesuatu yang tidak selayaknya. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa Umar pernah mendengar se- 
seorang yang membaca, $ «, uk Fear day (et 5 ?, maka “Umar pun 
berkata: “Kebodohan.” 


Dan firman-Nya, $ Uli M3 Ud sil p “Yang telah menciptakan- 
mu, lalu menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan (susunan tubuh)mu 
seimbang.” Maksudnya, apa yang te telah memperdayakanmu terhadap Rabb 
Yang Mahapemurah, $ W353 B73 Uas (sil 9 “Yang telah menciptakanmu, 
lalu menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang,” 
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yakni menjadikanmu normal, tegak, mempunyai tubuh yang seimbang, dengan 
tampilan dan bentuk yang sangat baik. Imam Ahmad meriwayatkan dari Bisyir 
bin Jahsy al-Ourasyi bahwa Rasulullah #5 pada suatu hari pernah meludah 
di telapak tangannya, lalu di atasnya beliau meletakkan jari beliau dan kemudian 
bersabda: 


at » Ie 0, 0x 04 m9 - «- A4 un 

aga SI ola Jaa Uya SEA A8) jadi di pai iB al JB) 
al ya Gi ea Ta BU) GG ae) 

(KAN NT Ip dita BA 
“Allah 38 telah berfirman: Hai anak Adam, bagaimana bisa engkau menilai 
diri-Ku lemah padahal Aku telah menciptakanmu seperti ini? Sehingga jika 
Aku telah menyempurnakan dirimu dan membuatmu seimbang, maka engkau 
berjalan di antara ummat manusia. Dan bumi akan menguburmu. Lalu engkau 
mengumpulkan (kekayaan) dan engkau sangat kikir sehingga apabila nafas 
sudah mendesak sampai kerongkongan, engkau baru mengatakan, “Aku akan 
bersedekah dan kapan waktunya bersedekah?” 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ US, 56 3, ye ci G? “Dalam bentuk apa 
saja yang Dia kehendaki, Dia menyusun tubuhmu.” Mujahid mengatakan: “Me- 
nyerupai siapa: bapak, ibu, paman dari ibu atau paman dari bapak?” Dan dalam 
kitab ash-Shahihain disebutkan dari Abu Hurairah, bahwasanya ada seseorang 
yang berkata: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya isteriku telah melahirkan 
seorang anak yang berkulit hitam.” Beliau bertanya: “Apakah engkau mem- 
punyai unta?” “Ya,” jawabnya. Beliau bertanya: “Dan apa warnanya?” “Merah,” 
jawabnya. Beliau pun bertanya lagi: “Adakah di antaranya yang berwarna 
keabu-abuan?” Dia menjawab: “Ya, ada.” Beliau bersabda: “Lalu dari mana 
warna itu dimilikinya?” Orang itu menjawab: “Mungkin karena adanya ke- 
cenderungan gen.” Beliau pun bersabda: “Dan bayi inipun barangkali karena 
kecenderungan gen.” 


Dan mengenai firman Allah Ta'ala, $ Bi elu ya st 3? Dalam 
bentuk apa saja yang Dia kehendaki, Dia menyusun tubuhmu.” Ikrimah me- 
ngatakan: “Jika berkehendak, Dia akan menciptakan dalam bentuk kera, dan 
jika mau Dia akan menciptakan dalam bentuk babi.” 


Firman Allah Ta'ala, $ kl 6 nan 5 sg SS $ “Bukan hanya durhaka saja, 
bahkan kamu mendustakan hari pembalasan.” Maksudnya, sebenarnya yang 
membuat kalian menentang Allah Yang Mahapemurah dan melawan-Nya 
dengan berbuat maksiat itu adalah kedustaan yang ada di dalam hati kalian 
terhadap hari Kiamat, pembalasan dan perhitungan. 
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0, Dan firman-Nya lebih lanjut, 

Lola U Oya in3S US Inbsl SI SUS Ol, 9 “Padahal sesungguhnya bagimu 
ada (Malaikat-Malaikat) yang mengawasi (pekerjaanmu), yang mulia (di sisi Allah) 
dan yang mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu itu), mereka mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.” Yakni, dan sesungguhnya pada kalian ada Malaikat yang 
senantiasa menjaga lagi mulia. Oleh karena itu, janganlah kalian membalas 
mereka dengan berbagai perbuatan buruk, dan sesungguhnya mereka akan 
menulis semua amal perbuatan kalian. 


ea DI LIA DO SIA 
“0? Lb AL LAN, To ... . AN "2 
OI Ae Di naat D 


7 0 ! »/ 


rar : Ea ea AG SN Hn ARA 
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“ Tu SM IP 
SD Maap ih 
Sesungguhnya orang-orang yang banyak berbakti benar-benar berada dalam 
Surga yang penuh kenikmatan, (OS. 82:13) dan sesungguhnya orang-orang 
yang durhaka benar-benar berada dalam Neraka. (OS. 82:14) Mereka masuk 
ke dalamnya pada hari pembalasan. (OS. 82:15) Dan mereka sekali-kali 
tidak dapat keluar dari Neraka itu. (OS. 82:16) Tahukah kamu apakah 
bari pembalasan itu? (OS. 82:17) Sekali lagi, tahukah kamu apakah hari 
pembalasan itu? (OS. 82:18) (Yaitu) hari (ketika) seseorang tidak berdaya 
sedikitpun untuk menolong orang lain. Dan segala urusan pada hari itu 
dalam kekuasaan Allah. (OS. 82:19) 


Allah Ta'ala memberitahukan tentang akhir bagi orang-orang yang 
berbuat baik, yaitu berupa kenikmatan. Yaitu mereka yang mentaati Allah 
36 dan tidak membalas-Nya dengan berbagai perbuatan maksiat. Setelah itu, 
Dia juga menceritakan tentang kesudahan bagi orang-orang yang berbuat 
kejahatan, yaitu berupa Neraka dan adzab yang abadi. Oleh karena itu, Dia 
berfirman, $ LA «f WyLsi 9 “Mereka masuk ke dalamnya padahari pembalasan.” 
Yakni hari perhitungan, pemberian balasan, dan hari Kiamat. $ 214 G5 4 Ld 
Dan mereka sekali-kali tidak dapat keluar dari Neraka itu.” Maksudnya, mereka 
tidak akan lepas dari adzab meski hanya sesaat saja, dan tidak juga mereka 
diringankan dari adzab-Nya, serta tidak juga dikabulkan permohonan mereka 
agar dimatikan saja atau dibiarkan beristirahat meski hanya satu hari saja. 
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Dan firman Allah Ta'ala, $ ea) an & 3Gsl G9 “Tahukah kamu apakah 
hari pembalasan itu?” Merupakan pengagungan terhadap keadaan hari Kiamat. 
Kemudian Dia mempertegas dengan firman-Nya, $ s1 ey LH pir “ : 9 “Sekali 
lagi, tahukah kamu apakah hari pembalasan itu?” Selanjutnya Dia menafsirkan- 
nya melalui firman-Nya, $ M2 ba Ta RI — ? (Yaitu) hari (ketika) 
seseorang tidak berdaya sedikitpun untuk menolong orang lain.” Maksudnya, 
tidak ada seorang pun yang mampu memberikan manfaat kepada orang lain 
dan tidak juga melepaskannya dari apa yang tengah dialaminya kecuali jika 
Allah mengizinkan kepada siapa yang dikehendaki dan diridhai-Nya. Oleh 
karena itu, Dia berfirman, $ & i5'y SG,» “Dan segala urusan pada hari itu 
dalam kekuasaan Allah.” ' Mengenai firman Allah Ta'ala: 
$ bas, Va Sit MY (s—? (Yaitu) hari (ketika) seseorang tidak 
berdaya sedikitpun untuk menolong orang lain. Dan segala urusan pada hari 
itu dalam kekuasaan Allah,” @atadah mengungkapkan: “Demi Allah, semua 
urusan pada hari itu hanya berada di tangan Allah semata, tidak ada seorang 
pun pada hari itu yang dapat menentang keputusan-Nya.” 


OS 








Tafsir Ibnu Katsir Juz 30 419 














AL - MUTHAFFIFIIN 


( Orang-Orang yang Curang ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-83 : 36 ayat 


—A AKB — 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 
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Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (OS. 83:1) (yaitu) orang- 
orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta di- 
penuhi, (OS. 83:2) dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk 
orang lain, mereka mengurangi. (OS. 83:3) Tidakkah orang-orang itu yakin 
bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkitkan, (OS. 83:4) pada suatu 
bari yang besar, (OS. 83:5) (yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap 
Rabb semesta alam? (OS. 83:6) 
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An-Nasa-i dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, dia men- 
ceritakan bahwa setelah Nabi 45 sampai di Madinah, mereka (penduduk di 
sana) adalah orang yang paling buruk dalam hal timbangan, sehingga Allah 
Ta'ala menurunkan ayat: $ aula 2, d “Kecelakaan besarlah bagi orang-orang 
yang curang.” Oleh karena itu, mereka pun memperbaiki timbangan setelah 
itu. Dan yang dimaksud dengan at-tathfiif di sini adalah kecurangan dalam 
timbangan dan takaran, baik dengan menambah jika minta timbangan dari 
orang lain, maupun mengurangi jika memberikan timbangan kepada mereka. 
Oleh karena itu, Allah menafsirkan al-muthaffifin sebagai orang-orang yang 
Dia janjikan dengan kerugian dan kebinasaan, yaitu al-wail (kecelakaan besar), 
dengan firman-Nya i ini, $ AI LI EN LAI (Yaitu) orang- orang yang 
apabila menerima takaran dari orang lain,” yakni dari orang-orang, $ Osis $ 
“Mereka minta dipenuhi,” yaitu mereka mengambil. hak mereka secara penuh 
dan bahkan berlebih. $ 0” 255, an A A JUS BL 9 “Dan apabila mereka 
menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi.” Yakni, mereka 
mengurangi. Dan pendapat yang terbaik menjadikan JS dan '—jy sebagai 
muta'addi dan « — menempati nashab. Dan ada juga di antara para ahli tafsir 
yang menjadikan « — sebagai dhamir untuk mempertegas dhamir yang tidak 
terlihat kata JS dan 555,” dan maful (obyek) dihilangkan untuk menunjuk- 
kan pembicaraan padanya. Dan keduanya mempunyai makna yang berdekatan. 
Di mana Allah Ta'ala telah memerintahkan untuk menimbang dan menakar 
segara sempurna, Dia berfirman: 
$ Ya Spa —5 3 BEN Au 153 Ag 1S| Ia La “Dan sempurna- 
kanlah takaran apabila kamu menakar dan timbanglah dengan neraca yang 
benar. Yang demikian itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibat- 
nya.” (OS. Al-Israa': 35). 


Dan Allah Ta'ala telah membinasakan kaum Nabi Syw'aib dan meng- 
hancurkan mereka karena mereka telah berbuat curang kepada orang lain 
dalam hal timbangan « dan: takaran. Kemudian Dia berfirman seraya mengancam 
mereka, $ —b3 Ca pan el Ud KI Us Vi 9 “Tidakkah oran g-orang itu yakin 
bahwa sesungguhnya mereka akan dibangkitkan, pada suatu hari yang besar?” 
Maksudnya, apakah orang-orang itu tidak merasa takut akan hari kebangkitan 
dan berdiri di antara Rabb yang mengetahui segala yang rahasia dan tidak 
tampak, pada hari yang sangat mengerikan, banyak hal yang menakutkan, 
dan banyak pula hal yang menyeramkan. Orang yang merugi pada hari itu 
akan dimasukkan Neraka yang sangat panas? 


Dan firman Allah Ta'ala, $£ SI JP AI ey rp? (Yaitu) hari (ketika) 
manusia berdiri menghadap Rabb semesta alam.” Maksudnya, mereka berdiri 
dalam keadaan bertelanjang kaki dan tidak berbusana, tidak pula disunat, 
dalam keadaan yang sangat sulit, menyusahkan, lagi sempit, bagi orang-orang 
yang suka berbuat dosa, dan atas perintah Allah mereka akan dicekam oleh 
berbagai hal yang dapat melemahkan kekuatan dan indera mereka. Imam 
Malik meriwayatkan dari Naf? dari Ibnu “Umar, bahwa Nabi &£ bersabda: 
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“Pada hari ummat manusia berdiri menghadap kepada Rabb seru sekalian alam, 
sehingga ada salah seorang di antara mereka yang tenggelam dalam keringatnya 
sampai pertengahan dua telinganya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 
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Sekali-kali jangan curang, karena sad kitab orang yang durhaka 
tersimpan dalam sijjin. (OS. 83:7) Tahukah kamu apakah sijjin itu? (OS. 
83:8) (Ialah) kitab yang bertulis. (OS. 83:9) Kecelakaan yang besarlah pada 
hari itu bagi orang-orang yang mendustakan, (OS. 83:10) (yaitu) orang- 
orang yang mendustakan hari pembalasan. (OS. 83:11) Dan tidak ada yang 
mendustakan hari pembalasan itu melainkan setiap orang yang melampui 
batas lagi berdosa, (OS. 83:12) yang apabila dibacakan kepadanya ayat- 
ayat Kami, ia berkata: "Itu adalah dongengan orang-orang terdahulu." (OS. 
83:13) Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka 
usahakan itu menutup hati mereka. (OS. 83:14) Sekali-kali tidak, sesungguh- 
nya mereka pada hari itu benar-benar terhalang dari (melihat) Rabb mereka. 
(OS. 83:15) Kemudian, sesungguhnya mereka benar-benar masuk Neraka. 
(OS. 83:16) Kemudian, dikatakan (kepada mereka): "Inilah adzab yang 
dahulu selalu kamu dustakan." (OS. 83:17) 


Dengan hag, Allah Ta'ala telah berfirman, $ dns PE) Aa 2 SY ? 
“Sesungguhnya kitab orang yang durhaka tersimpan dalam sijjin.” Maksudnya, 
sesungguhnya tempat kembali dan tempat uinggal mereka adalah Neraka Sijjin. 


TA 


TA AL ATASAN AAA AA: 


TAS LPS LS LPS LS AS LS ALS SS AS AS AS AS AS AI Ia an 2. 


9 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 30 








MANA 0 83. AL MUTHAFFIFIN X Fla 





(PAP AP &: 


Pn UT Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta TI Ta Ta Ta TI TI Ta Tg UP AP AP AP PP LP A3 AP AS AS AL ALA AA Ab 


sempit. Sebagaimana muncul kata fasiig, syariib dan lain-lain semisalnya. Oleh 
karena itu Mann a menjadi besar, di mana Allah Ta'ala berfirman: 

$ ha SI 5,9 “Tahukah kamu apakah sijjin itu?” Maksudnya, hal itu 
merupakan suatu masalah yang sangat besar, penjara yang kekal abadi dan 
adzab yang sangat pedih. Kemudian ada beberapa orang yang mengemukakan: 
“Sijjin itu berada di lapisan bumi ketujuh.” Dan yang benar, kata sijjin itu 
diambil dari kata as-sijjin yang berarti tempat yang sempit (penjara). Karena 
setiap makhluk ciptaan yang berada lebih rendah maka akan lebih sempit, 
dan setiap yang lebih tinggi akan lebih luas. Masing-masing dari tujuh lapis 
langit lebih luas dan lebih tinggi daripada yang berada di bawahnya. Demikian 
juga bumi, di mana setiap lapisan lebih luas daripada lapisan yang lebih rendah 
sehingga sampai pada lapisan yang paling bawah dan tempat yang paling 
sempit sampai ke pusat di pertengahan bumi yang ketujuh, yang menyatukan 
kesempitan dan ba agian bawah, seba #gaimana yang difirmankan Allah Ta'ala, 

Gi MIT P3 Ii jan kn V3 Wa TI, 9 “Dan apabila mereka dilemparkan 
ke tempat yang sempit di Neraka itu dengan dibelenggu, mereka di sana meng- 

harapkan kebinasaan.” (OS. Al-Furgaan: 13). 


Dan firman-Nya lebih lanjut, $ : HA OLS “Kitab yang bertulis.” 
Penggalan Aya ini bukan merupakan penafsiran bagi firman-Nya: 
$ inmat Sol GL, 9 “Tahukah kamu apakah Sijjin itu?” Melainkan ia merupakan 
penafsiran bagi apa yang telah dituliskan bagi mereka berupa tempat kembali 
ke Neraka Sijjin, yakni tercatat dan tertulis, tidak ada pengurangan atau pe- 
nambahan di dalamnya bagi seorang pun. Demikian yang dikemukakan oleh 
Muhammad bin Ka'ab al-Ourazhi. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ x KULI Ky J-)? “Kecelakaan 
yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan,” yakni jika 
mereka pada hari Kiamat kelak digiring menuju kepada apa yang telah dijanji- 
kan oleh Allah bagi mereka yang berupa Sijjin dan adzab yang menghinakan. 


Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman seraya menjelaskan orang-orang 
yang mendustakan, jahat lagi kafir, WI «2 0 MI al 9 (Yaitu) orang-orang 
yang mendustakan hari pembalasan.” Maksudnya mereka tidak mempercayai 
kejadian hari pembalasan itu dan tidak pula meyakini keberadaannya serta 
Man, sebagai sesuatu yang tidak mungkin terjadi. Allah Ta'ala berfirman, 
£ -: (AS Ya SIK Up “Dan tidak ada yang mendustakan hari pembalasan 
iti melainkan $ setiap orang yang melampui batas lagi berdosa.” Yakni, melampaui 
batas dalam tindakannya dalam melakukan berbagai larangan dan berlebihan 
dalam menjalankan berbagai hal yang dibolehkan. Sedangkan orang yang 
berdosa dalam ucapannya adalah: jika berbicara, dia berbohong, jika berjanji, 
dia tidak menepati, jika bertengkar dia berbuat jahat. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ Ah “bu JG Lu ale SS ISI 9 “Yang 
apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, ia berkata: Itu adalah dongengan 
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orang-orang terdahulu.” Maksudnya, jika dia mendengar firman-firman Allah 
Ta'ala yang disampaikan melalui Rasul-Nya, maka dia mendustakan dan mem- 
berikan prasangka buruk terhadapnya, sehingga dia berkeyakinan bahwa hal 
tersebut hanya dibuat-buat, kumpulan dari buku-buku cerita orang- orang 
terdahulu. 


Allah Ta'ala berfirman, $ po 2S G “ 5 —u, Jd IS 9 “Sekali- 
kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu menutup 
hati mereka.” Maksudnya, masalahnya tidak seperti apa yang mereka anggap 
dan tidak pula seperti yang mereka katakan bahwa al-Gur-an itu hanya cerita- 
cerita orang-orang terdahulu semata, tetapi ia merupakan firman Allah Ta'ala 
sekaligus wahyu yang diturunkan kepada Rasul-Nya #£. Adapun yang menutup 
hati mereka dari keimanan adalah noda hitam yang telah memenuhi hati 
mereka karena banyaknya dosa dan kesalahan. 


Ibnu Jarir, at-Tirmidzi, an-Nasa-i, dan Ibnu Majah telah meriwayat- 
kan dari Abu Hurairah, dari Nabi 48£, di mana beliau bersabda: 


ST AB Gb Nee ea NE sa EA Ma na te Menhan AL Raat ana 
Ol da3 Ji Aga DE OB dab siaga HIS IS 3 CSS II KI Ol )) 


(S3 


“Sesungguhnya jika seorang hamba melakukan suatu perbuatan dosa, maka 
akan muncul di dalam hatinya satu noda hitam. Jika dia bertaubat dari per- 
buatan itu, maka hatinya akan menjadi jernih, tetapi jika dia menambah per- 
buatan itu, maka akan bertambah pula noda itu.” 


Dan itulah makna firman Allah Ta'ala: 
$0 SI js ce He, FS 9 “Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya 


apa yang selalu mah usahakan itu menutup hati mereka.” 


At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. Al-Hasan al- 
Bashri mengemukakan: “Noda hitam itu adalah tumpukan dosa atas dosa 
sehingga menutupi seluruh bagian hati yang Lang membuat hati itu mati.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 0» 4-5 ia 4 2 SS 9 “Sekali-kali 
tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar terhalang dari (melihat) 
Rabb mereka.” Maksudnya pada hari Kiamat kelak, mereka mempunyai satu 
kedudukan dan menempati Sijjin. Kemudian dengan itu pula pada hari Kiamat 
kelak mereka akan terhalang dari melihat Rabb, Pencipta mereka. Imam Abu 
“Abdillah asy-Syafi'i mengatakan bahwa di dalam ayat ini terdapat dalil yang 
menunjukkan bahwa orang-orang mukmin itu dapat melihat Allah J8 pada 
hari itu.” Apa yang dikemukakan oleh Imam asy-Syaf?'i 45 itu dalam puncak 
kebaikan. Dan itulah penggunaan dalil dengan pemahaman ayat ini. Sebagai- 
mana yang ditunjukkan, di dalam firman Allah Ta'ala ini: 
dau Ia 3 36 KS op 9 “Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari 


| 
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itu berseri-seri. Kepada Rabb-nyalah mereka melihat.” (OS. Al-Giyaamah: 22- 
23). Dan sebagaimana hal itu telah ditunjukkan oleh beberapa hadits shahih 
lagi mutawatir mengenai penglihatan orang-orang mukmin terhadap Rabb 
mereka di alam akhirat kelak, yaitu penglihatan dengan pandangan mata di 
pelataran hari Kiamat dan di taman-taman Surga. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ LI | JI 2 59 “Kemudian, sesungguh- 
nya mereka benar-benar masuk Neraka.” "Maksudnya, ea mereka diharamkan 
melihat Rabb Yang Mahapemurah, mereka juga termasuk dalam penghuni 
Neraka. $ 2/1 4 CS GA NAS JW BP “Kemudian, dikatakan (kepada mereka): 
Inilah adzab yang dahulu selalu kamu dustakan.” Yakni, hal itu akan dikata- 
kan kepada mereka dengan maksud mencaci, menjelekkan, merendahkan dan 
menghina mereka. 
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Sekali-kali tidak, sesungguhnya kitab orang-orang yang berbakti itu benar- 
benar berada dalam kenikmatan yang besar (Surga), (OS. 83:18) Tahukah 
kamu apakah 'Illiyyin itu? (OS. 83:19) (Yaitu) kitab yang bertulis, (OS. 
' 83:20) yang disaksikan oleh Malaikat-Malaikat yang didekatkan (kepada 
Allah). (OS. 83:21) Sesungguhnya orang-orang yang berbakti itu dalam 
kenikmatan yang besar (Surga), (OS. 83:22) mereka (duduk) di atas dipan- 
dipan sambil memandang. (OS. 83:23) Kamu dapat mengetahui dari wajah 
mereka kesenangan hidup mereka yang penuh kenikmatan. (OS. 83:24) 
Mereka minum dari khamr murni yang dilak (tempatnya), (OS. 83:25) 
laknya adalah kesturis dan untuk yang demikian itu hendaknya orang ber- 
lomba-lomba. (OS. 83:26) Dan campuran khamr murni itu adalah dari 
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tasnim, (OS. 83:27) (yaitu) mata air yang minum dari padanya orang-orang 
yang didekatkan kepada Allah. (OS. 83:28) 


Allah Ta'ala berfirman dengan sesungguhnya, bahwa kitab orang- 

orang yang berbuat baik yang mereka merupakan lawan bagi orang-orang 
jahat, berada di dalam Tlliiyyin. Dengan pengertian bahwa tempat kembali 
mereka adalah Tlliyyiin, yaitu lawan dari Sijjin. “Ali bin Abi Thalhah me- 
riwayatkan dari Ibnu “Abbas mengenai firman-Nya: 
Gino JGN SE Oo SS 9 “Sekali-kali tidak, sesungguhnya kitab orang-orang 
yang berbakti itu benar-benar berada dalam kenikmatan yang besar (Surga),” 
yaitu Surga. Dan dalam riwayat al-“Aufi, juga dari Ibnu “Abbas, yakni amal 
perbuatan mereka tercatat di langit di sisi Allah. Demikian pula yang di- 
kemukakan oleh adh-Dhahhak. Yang jelas bahwa kata 7lliyyiin itu terambil 
dari kata al- uluww, di mana setiap kali sesuatu itu naik dan meninggi maka 
akan semakin besar dan luas. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman seraya 
mengagungkan masalahnya dan membesarkan keadaannya, $ 6 Ae uas, 
“Tahukah kamu apakah Tlliyyin itu?” 


TAS AT AA RA RA AAA AA AA 


Iss SSS SSS SES SLS SES SB ASI Su an au aa Ma 


Selanjutnya, Dia berfirman seraya menegaskan mengenai apa yang 
telah dituliskan bagi mereka, $ Up54J sigit eh SP (Yaitu) kitab yang 
bertulis, yang disaksikan oleh Malaikat-Malaikat yang didekatkan (kepada Allah)” 
Yaitu para Malaikat. Demikian yang dikemukakan oleh @atadah. Sedangkan 
al“ Aufi meriwayatkan dari Ibnu “Abbas: “Dari setiap langit disaksikan oleh 
setiap yang mendekatkan diri.” 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ HH Pa Ol 9 “Sesungguhnya 
orang-orang yang berbakti itu dalam kenikmatan yang besar.” Yakni pada hari 
Kiamat kelak mereka berada dalam kenikmatan yang abadi dan Surga yang 
di dalamnya terdapat karunia yang menyeluruh. $ »WI Yi J&? “Diatas dipan- 
dipan.” Kata al-'azraa-ig berarti tempat tidur, dari balik kelambu mereka me- 
mandang. Ada juga yang menyatakan: “Maksudnya mereka melihat kerajaan 
mereka dan segala sesuatu yang telah diberikan Allah kepada mereka, yaitu 
berupa kebaikan dan anugerah yang tidak akan pernah berkurang, serta tidak 
akan pernah akan habis. Dan ada pula yang berpendapat, makna firman-Nya, 
$oyjas MSI ed “Mereka duduk di atas dipan-dipan sambil memandang,” 
yakni memandang kepada Allah 4. Dan itu jelas merupakan kebalikan dari 
apa yang disifati oleh Allah Ta'ala bagi orang-orang yang berbuat jahat itu, 
Log AI Ab 3 OP Rel ISP “Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada 
hari itu benar-benar terhalang dari (melihat) Rabb mereka.” (OS. Al-Muthaffifin: 
15). Lalu Allah menceritakan mengenai mereka (orang-orang yang berbuat 
baik) bahwa mereka diperbolehkan untuk melihat Allah 46 di atas ranjang 
dan tempat tidur mereka. 


Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ —-J! 5 jas 433 — e3: 
“Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka kesenangan hidup mereka yang 
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penuh kenikmatan.” Maksudnya jika kamu melihat wajah mereka, niscaya 
kamu akan menyaksikan kesenangan hidup mereka yang penuh kenikmatan, 
yaitu sifat-sifat kemewahan, kemuliaan, kebahagiaan, kehormatan dan ke- 
pemimpinan, yang padanya mereka benar-benar berada dalam kenikmatan 
yang sangat luar biasa agungnya. 


| Dan firman-Nya lebih lanjut, $ £ 44 aj us Opi P “Mereka minum 
dari khamr murni yang dilak,” yakni mereka diberi minum dari khamr Surga. 
Ar-Rahig merupakan salah satu nama minuman khamr. Demikian yang di- 
kemukakan oleh Ibnu Mas'ud, Ibnu “Abbas, Mujahid dan al-Hasan. Dan me- 
ngenai firman-Nya, $ b—— &L 5? “Laknya adalah kesturi,” Ibnu Mas'ud 
mengatakan: “Yakni dicampuri dengan minyak kesturi.” Sedangkan al“Aufi 
meriwayatkan dari Ibnu “Abbas: “Allah telah membuat baik minuman khamr 
itu bagi mereka, yang ia merupakan sesuatu yang paling akhir dipersembahkan 
yang ditutup lagi dengan minyak kesturi juga.” Adapun Ibrahim dan al-Hasan 
mengemukakan: “$ &. 25 $ maksudnya adalah kesudahannya adalah 
minyak kesturi.” 


Dan firman-Nya, $£ 234 B6 WS 3, 9 “Dan untuk yang demikian 
itu hendaknya orang berlomba-lomba.” Maksudnya, dalam kondisi seperti itu, 
hendaklah orang-orang saling membanggakan diri, bermewah-mewah dan 
memperbanyak, serta berlomba-lomba untuk meraih apa yang telah diperoleh 
orang-orang terdahulu. 


Firman Allah Ta'ala, $ 5 « Bay 9 “Dan campuran khamr murni 
itu adalah dari tasnim,” maksudnya campuran minuman ar-rahig ini adalah 
apa yang disebut dengan tasnim, yaitu salah satu minuman yang diberi nama 
tasnim, yang ia merupakan minuman yang paling mulia lagi paling tinggi bagi 
para penghuni Surga. Demikian yang dikatakan oleh Abu Shalih dan adh- 
Dhahhak. Oleh karena itu, Dia berfirman, $ 6 KAN ena, — WP? (Yaitu) 
mata air yang minum dari padanya orang-orang yang didekatkan kepada Allah,” 
yaitu minuman yang diminum oleh orang-orang yang didekatkan kepada 
Allah secara murni (tanpa campuranPsot.), dan diminum oleh Ash-haabul 
Yamiin (orang-orang yang menerima catatan amal dengan tangan kanan) dengan 
dicampur minuman lain. Demikianlah yang dikemukakan oleh Ibnu Mas'ud, 
Ibnu “Abbas, Masrug, Oatadah, dan lain-lain. 
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Sesungguhnya orang-orang yang berdosa adalah mereka yang dahulunya 
(di dunia) menertawakan orang-orang yang beriman. (OS. 83:29) Dan 
apabila orang-orang yang beriman, lalu di hadapan mereka, mereka saling 
mengedip-ngedipkan matanya. (OS. 83:30) Dan apabila orang-orang berdosa 
itu kembali kepada kaumnya, mereka kembali dengan gembira. (OS. 83:31) 
Dan apabila mereka melihat orang-orang mukmin, mereka mengatakan: 
"Sesungguhnya mereka itu benar-benar orang-orang yang sesat," (OS. 83:32) 
padahal orang-orang yang berdosa itu tidak dikirim untuk penjaga bagi 
orang-orang mukmin. (OS. 83:33) Maka pada hari ini, orang-orang yang 
beriman menertawakan orang-orang kafir, (OS. 83:34) mereka (duduk) di 
atas dipan-dipan sambil memandang. (OS. 83:35) Sesungguhnya orang- 
orang kafir telah diberi ganjaran terhadap apa yang dahulu mereka ia 
(OS. 83:36) 


Allah Ta'ala menceritakan tentang orang-orang yang berbuat dosa, di 
mana ketika masih di dunia mereka menertawakan orang-orang yang beriman 
seraya menghinakannya, di mana jika mereka melalui orang- orang mukmin 
maka mereka saling Na ap matanya, dengan pengertian meng- 
hinakan mereka. $ 6 kai -aal ANA SI, p “Dan apabila orang-orang 
berdosa itu kembali kepada kaumnya, mereka kembali dengan gembira.” Maksud- 
nya, ketika orang-orang yang berbuat dosa itu kembali ke rumah-rumah mereka 
maka mereka akan kembali dalam keadaan senang gembira. Artinya, apapun 
.yang mereka cari pasti mereka mendapatkannya. Meski demikian mereka 
tidak mensyukuri nikmat yang telah dikaruniakan kepada mereka, bahkan 
mereka justru sibuk menghina | dan dengki kepada orang-orang mukmin. 
SI IL DA HJ) SI) 9 “Dan apabila mereka melihat orang-orang 
mukmin, mereka mengatakan: Sesungguhnya mereka itu benar-benar orang- 
orang yang sesat.” Maksudnya, karena mereka berada dalam agama yang bukan 
agama mereka. 


Allah Ta'ala berfirman, $ le | Te L., 9 “Padahal orang- 
orang yang berdosa itu tidak dikirim untuk penjaga bagi orang-orang mukmin.” 
Maksudnya, orang-orang yang berbuat dosa itu tidak dikirim untuk menjaga 
orang-orang mukmin, baik itu menyangkut amal perbuatan, ucapan maupun 
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segala sesuatu yang dibebankan kepada mereka. Lalu untuk apa mereka me- 
nyibukkan diri mengawasi dan memfokuskan pandangan mereka kepada 
orang-orang mukmin? Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, & « “6 ? 
“Maka pada hari ini,” yakni hari Kiamat, $ « IS Ui aa Lal “Orang: 
orang yang beriman menertawakan orang-orang kafir.” “Sebagai balasan atas 
perbuatan mereka yang menertawakan orang-orang mukmin: 

$ 75 MSI Led “Mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang.” 
Yakni melihat kepada Allah 48, dalam rangka menangkis orang-orang yang 
menganggap bahwa mereka (orang-orang mukmin) itu sebagai orang yang 
sesat, padahal mereka itu bukanlah orang-orang yang sesat, tetapi mereka itu 
termasuk dari wali-wali Allah yang didekatkan kepada-Nya dan melihat 
langsung kepada-Nya di alam yang penuh kemuliaan-Nya. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ ox 1/6 LSI jad “Sesungguhnya 
orang-orang kafir telah diberi ganjaran terhadap apa yang dahulu mereka kerja- 
kan.” Maksudnya, apakah orang-orang kafir itu akan diberi ganjaran (atau 
tidak) atas apa yang telah mereka lakukan terhadap orang-orang mukmin 
berupa caci maki dan penghinaan? Artinya, mereka telah diberi balasan dengan 
balasan yang paling lengkap lagi paling sempurna. 
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Surat Makkiyyah 
Surat ke-84 : 25 ayat 
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Imam Malik mena aan dari “Abdullah bin Yazid, dari Abu Salamah 
bahwa Abu Hurairah &s pernah membaca dalam shalat bersama mereka, 
Giaa UP “Apabila langit terbelah,” lalu ia sujud. Setelah selesai, Abu 
Hurairah memberitahu mereka bahwa Rasulullah #£ pernah bersujud karena 
membacanya. Demikian yang diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa-i. Imam 
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al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Rafi', dia berkata: “Aku pernah mengerja- 
kan shalat al-'Atamah bersama Abu piara lalu dia membaca: 

Hz US YP A pabila langit terbelah,” lalu ia sujud, maka kutanyakan 
kepadanya (mengapa melakukan sujud?). maka dia menjawab: “Aku pernah 
sujud di belakang Abul Gasim #55 dan aku masih terus sujud karenanya sampai 
mati.” 
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“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 
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Apabila langit terbelah, (OS. 84:1) dan patuh kepada Rabb-nya, dan sudah 
semestinya langit itu patuh, (OS. 84:2) apabila bumi diratakan, (OS. 84:3) 
dan memuntahkan apa yang ada di dalamnya dan menjadi kosong, (OS. 
84:4) dan patuh kepada Rabb-nya, dan sudah semestinya bumi itu patuh, 
(pada waktu itu manusia akan mengetahui akibat perbuatannya). (OS. 84:5) 
Hai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja sungguh-sungguh menuju 
Rabb-mu, maka pasti kamu akan menemui-Nya. (OS. 84:6) Adapun orang 
yang diberikan kitabnya dari sebelah kanannya, (OS. 84:7) maka ia akan 
diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah, (OS. 84:8) dan dia akan kembali 
kepada kaumnya (yang sama-sama beriman) dengan gembira. (OS. 84:9) 
Adapun orang yang diberikan kitabnya dari belakang, (OS. 84:10) maka 
dia akan berteriak: "Celakalah aku." (OS. 84:11) Dan dia akan masuk ke 
dalam api yang menyala-nyala (Neraka). (OS. 84:12) Sesungguhnya dia 
dahulu (di dunia) bergembira di kalangan kaumnya (yang sama-sama kafir). 
(OS. 84:13) Sesungguhnya dia yakin bahwa dia sekali-kali tidak akan kembali 
(kepada Rabb-nya). (OS. 84:14) (Bukan demikian), yang benar, sesungguhnya 
Rabb-nya selalu melihatnya. (OS. 84:15) 


Allah Ta'ala berfirman, $ —i si AI 131 9 “Apabila langit terbelah.” 
Dan hal itu terjadi pada hari Kiamat. $ bagi wr, 9 “Dan patuh kepada Rabb- 
nya, ” maksudnya mendengar Rabb-nya dan mentaati perintah-Nya, yaitu 
mentaati apa yang diperintahkan kepadanya, berupa terbelahnya ia. Dan hal 
itu terjadi pada hari Kiamat. $ c—,? “Dan sudah semestinya langit itu patuh,” 
maksudnya sudah selayaknya dia mentaati perintah-Nya, karena Dia Yang 
Mahaagung, yang tidak dapat dihalangi dan tidak pula dapat dikalahkan, tetapi 
justru yang telah menundukkan segala sesuatu, segala « sesuatu menghinakan 
diri kepada-Nya. Kemudian Dia berfirman, $ «3. M1 9 “Apabila bumi 
diratakan,” maksudnya dihamparkan, dibentangkan, dan diluaskan. 


Dao LO A3 A3 AS A3 A3 AS ALS SS KS A3 SS AS AS AS AI Ia an Tn an na aa aa aa 2» “II “Ia 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 30 


Ia 
w 
- 





432 










LASA |) 84. AL INSYIOAAO Or 





Dan firman-Nya, $ HISf, Wal HI, 9 “Dan memuntahkan apa yang 
ada di dalamnya dan menjadi kosong,” yakni mengeluarkan mayat-mayat yang 
berada di dalam perutnya itu sehingga bumi itu benar-benar kosong dani mereka. 
Demikian yang dikemukakan oleh Mujahid, Sa'id, dan @atadah. 
UG SI, 9 Dan patuh kepada Rabb-nya, dan sudah semestinya bumi 
itu patuh, (pada waktu itu manusia akan mengetahui akibat perbuatannya)” 
Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ WS 3, 2 2 oty Gl up an 
manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja sungguh- sungguh menuju Rabb-mu, 
Maksudnya, kamu pasti akan berusaha berjalan menuju Rabb-mu dan berusaha 
melakukan suatu perbuatan, $ 3515 ? “Sehingga kamu pasti akan menemui- 
Nya.” Kemudian kamu akan menemui kebaikan atau keburukan yang telah 
kamu kerjakan. Ada beberapa orang yang mengembalikan dhamir (kata ganti) 
itu kepada firman-Nya: $ &, 9 yaitu sehingga kamu pasti akan menemui-Nya, 
artinya Dia akan memberikan balasan atas perbuatanmu ituseraya mengganjar 
usahamu. Berdasarkan hal itu, maka kedua pendapat tersebut sejalan. 


Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman: 

£ ni Ulee Sd nan VE CIA LA GE P “Adapun orang yang diberikan 
bla dari sebelah kanannya, maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan 
yang mudah,” yakni dengan mudah tanpa kesulitan apa pun. Dengan pengertian 
lain, seluruh amal perbuatannya tidak dihisab secara mendetail, karena barang- 
siapa yang hisabnya dilakukan seperti itu (mendetail), maka tidak diragukan 
lagi pasti dia akan binasa. Imam Ahmad meriwayatkan dari “Aisyah && , dia 
berkata: “Rasulullah #£ bersabda: 


UU ab Mi Fa gogo 
(LAS Dendi 33 03) 
“Barangsiapa yang dihisab secara mendetail, pasti dia akan diadzab.' 


Lalu kutanyakan, (lanjut “Aisyah): “Bukankah Allah Ta'ala telah ber- 


firman, $ (5 Ve bs S3 $ Maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan 
yang mudah? Beliau bersabda: 


(Dl As ag Anal AI Uh PA UI SI adu B5 Lee) 


“Bukan itu yang dimaksud hisab, tetapi yang demikian itu hanyalah penyajian 
(amal perbuatan), karena barangsiapa yang dihisab secara detail, pasti dia akan 


diadzab.” 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at- 
Tirmidzi, dan an-Nasa-i. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ ', JS dat JI Has, 9 “Dan dia akan kembali 


' kepada kaumnya (yang sama-sama beriman) dengan gembira.” Maksudnya, dia 


akan kembali kepada keluarganya di Surga. Demikian yang dikatakan oleh 
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@atadah dan adh-Dhahhak, dalam keadaam senang, karena merasa gembira 
atas apa yang diberikan Allah 3& kepadanya. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ » 45 Ty, KL 2 d LA Ep “Adapun orang 
yang diberikan kitabnya dari belakang,” "yakni dengan tangan kirinya dari arah 
belakang punggungnya, di mana tangannya itu mengulur dan diberikan buku 
catatanya itu kepadanya. $ . Ja Spa p "Maka dia akan berteriak: 'Celaka- 
lah aku.” Yaitu kerugian dan kebinasaan. $ 1715 dal 5 IS Tj Naat Id 
“Dan diaakan masuk ke dalam api yang menyala- nyala (Neraka). Sesungguhnya 
dia dahulu (di dunia) bergembira di kalangan kaumnya (yang sama-sama kafir)” 
Yakni dalam keadaan senang dengan tidak memikirkan akibat yang akan 
diterimanya serta tidak juga takut terhadap apa yang akan diterimanya kelak, 
sehingga kegembiraan yang sangat sebentar itu diganti dengan kesedihan yang 
berkepanjangan. $ 25 J ol Lb S|9 “Sesungguhnya dia yakin bahwa dia sekali- 
kali tidak akan kembali (kepada Rabb-nya).” Artinya, dia meyakini bahwa dia 
tidak akan kembali kepada Allah dan Dia tidak akan mengembalikannya 
setelah kematiannya. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu “Abbas, Gatadah, 
dan lain-lain. Kata al-huur berarti kembali. 


Allah Ta'ala berfirman, $ (x5 & D5 H3 LP “Yang benar, sesungguh- 
nya Rabb-nya selalu melihatnya.” Yakni memang benar, Allah akan mengembali- 
kannya kelak sebagaimana Dia telah memulainya serta memberikan balasan 
atas amal perbuatannya, yang baik maupun yang buruk, karena sesungguhnya 
Dia Mahamelihat, yaitu Mahamengetahui lagi Mahamengenal. 


AG, D sn D GELI 
3 II SASTAK £ 9 sik EL 3 
BS BNI RIANA Ata 


“ 


GO ARA D sena, 
202 po, er Ga» GS 


Pa da » 
2 DRA A ce pala ll VI 


Maka sesungguhnya Aku bersumpah dengan cahaya merah di waktu senja, 
(OS. 84:16) dan dengan malam dan apa yang diselubunginya, (OS. 84:17) 
dan dengan bulan apabila jadi purnama, (OS. 84:18) sesungguhnya kamu 


Dan aa Sa aa Ka Sa Sa Ta Sa Ia TI TI Ta Ta Ta TI Tag Ta PAP OP A2 2 3 S3 A3 LES AS ALE ALE AE LL AL AL AAA T 
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melalui tingkat demi tingkat (dalam kehidupan). (OS. 84:19) Mengapa 
mereka tidak mau beriman? (OS. 84:20) Dan apabila al-9ur-an dibacakan 
kepada mereka, mereka tidak bersujud, (OS. 84:21) bahkan orang-orang 
kafir itu mendustakanfnya). (OS. 84:22) Padahal Allah mengetahui apa 
yang mereka sembunyikan (dalam hati mereka). (OS. 84:23) Maka beri 
kabar gembiralah mereka dengan adzab yang pedih. (OS. 84:24) Tetapi 
orang-orang yang beriman dan beramal shalih, bagi mereka pahala yang 
tidak putus-putusnya. (OS. 84:25) 


Kata asy-syafag berarti ufuk yang berwarna merah, baik sebelum ter- 
bitnya matahari, sebagaimana yang dikatakan oleh Mujahid, maupun setelah 
terbenamnya matahari, sebagaimana yang dikenal di kalangan para ahli bahasa. 
Dan dalam kitab Shahih Muslim, dari “Abdullah bin “Amr, dari Rasulullah &£, 


di mana beliau bersabda: 


PIA 01 Pa Ta Manan 
«- Na tgh KR) 


“Waktu Maghrib adalah selama yag belum terbenam.” 


Firman Allah Ta'ala, $ 325 U, JI,» “Dan dengan malam dan apa yang 
diselubunginya,” yakni dikumpulkan. Mengenai firman-Nya, $ 3L 5 U, Jl, $ 
“Dan dengan malam dan apa yang diselubunginya,” Ikrimah mengatakan: 
“Suatu kegelapan yang digiring apabila malam telah tiba dan segala sesuatu 
pergi ke tempatnya.” 


Dan firman-Nya, $ — 4 13) Peng p “Dan dengan bulan apabila jadi 
purnama,“ Ibnu “Abbas mengatakan: “Jika telah berkumpul dan menempati 
posisi yang sama.” Demikianlah yang dikatakan oleh Ikrimah, Mujahid, dan 
Sa'id bin Jubair. Makna ungkapan mereka itu adalah jika cahaya itu sudah 
sempurna dan menjadi purnama menuju kepada malam dan apa yang diseretnya. 


Dan Firman Allah Ta'ala, $ 3D 5£ an TA “Sesungguhnya kamu 

melalui tingkat demi tingkat (dalam kehidupan)” Imam al-Bukhari meriwayat- 
kan dari Mujahid, dia berkata bahwa Ibnu “Abbas mengatakan: 
“4 gb pul GS "A9 Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat (dalam 
kehidupan), yaitu dari satu keadaan ke keadaan yang lain.” Dia mengatakan: 
“Inilah Nabi kalian #6.” Demikianlah yang diriwayatkan oleh al-Bukhari 
dengan lafazh tersebut. Dan hal itu mengandung kemungkian bahwa Ibnu 
“Abbas menyandarkan penafsiran tersebut dari Nabi #5, seakan-akan dia ber- 
kata: “Aku pernah mendengar hal itu dari Nabi kalian #5.” Dengan demikian, 
ucapannya, “Nabiyyukum (Nabi kalian),” dengan menggunakan harakat dham- 
mah dalam posisi sebagai ja'il (subyek) dari kata gaala, dan itulah yang lebih 
jelas. Wallaahu a'lam. 


Dan mungkin juga mengandung pengertian bahwa yang dimaksud 
dengan firman-Nya, $ sb pb 39 “Sesungguhnya kamu melalui tingkat 
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demi tingkat (dalam kehidupan),” adalah dari satu keadaan ke keadaan yang 
lain. Dia mengatakan: “Dan itulah yang dimaksud dengan ungkapan, Inilah 
Nabi kalian 2£' sehingga berkedudukan marfu' (menggunakan harakat dhammah), 
dengan pengertian bahwa kata haadzaa dan Nabiyyukum berkedudukan sebagai 
mubtada' dan khabar. Wallaahu a'lam. 


Hal itu diperkuat oleh gira-at “Umar, Ibnu Mas'ud, Ibnu “Abbas serta 
penduduk Makkah dan Kufah secara keseluruhan': litarkabanna, yaitu dengan 
menggunakan harakat fat-hah pada huruf ta dan ba. 


Dan mengenai firman-Nya, $ sb s2 up “Sesungguhnya kamu 
melalui tingkat demi tingkat,” Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari asy-Sya bi, 
dia mengatakan: “Engkau akan naik, hai Muhammad, langit demi langit.” 
Demikian itu yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, Masrug, dan Abul “Aliyah, 
& sa .2 GL $ yang berarti langit demi langit. 


Aku bertanya: “Apakah yang mereka maksudkan i itu malam Isra” 
Miraj?” As-Suddi sendiri mengatakan, fb —B LS, 3? Sesungguhnya 
kamu melalui tingkat demi tingkat,” amal perbuatan orang-orang sebelum 
kalian, satu kedudukan kepada kedudukan yang lain. Dapat saya katakan, 
seolah-olah dia menghendaki pengertian hadits shahih: 


Aa Aa NIP Hip ad Ga jie SES yaa SA) 
(opa 


“Sesungguhnya kalian akan menjalankan sunnah-sunnah orang-orang sebelum 
kalian sedikit demi sedikit, bahkan meski mereka masuk ke liang biawak 
sekalipun pasti kalian akan memasukinya.” 


Para Sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah mereka itu orang- 
orang Yahudi dan Nasrani?” Beliau menjawab: “Kalau bukan mereka siapa 
lagi?” 


PAS 


TAP AP AS LS AS 3 Ih 


Isa ma 


Dan itu masih mengandung beberapa kemungkinan. 

Firman Allah Ta'ala, 4 2/23 Y Ig kete GI OP HA 
“Mengapa mereka tidak mau beriman? Dan apabila al-Our-an dibacakan kepada 
mereka, mereka tidak bersujud.” Maksudnya, apa yang menghalangi mereka 
untuk beriman kepada Allah dan Rasul-Nya serta hari akhir? Dan mengapa 
pula ketika dibacakan kepada mereka ayat-ayat dan firmanfirman Allah, yang 


ia tidak lain adalah al-Our-an ini, tidak mau bersujud untuk memberikan 
pengagungan dan penghormatan? 


' Mereka adalah Ibnu Katsir, Hamzah, al-Kisa-i. Dan selain mereka membaca dengan memberi 
harakat dhammah pada huruf ya'. 
? Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Ahmad dengan adanya perbedaan dalam lafazh. 


AP LS ALS LS AS LS AS LL AS LL AI La “aa 2 2 2 2 an na “— 
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Dan firman-Nya, $ 6 PIGWIS ah FP "Bahkan orang-orang kafir itu 
mendustakanfnya),” yakni di antara watak mereka adalah mendustakan, mem- 
bangkang, dan menolak kebenaran. $ o—£y» raj AN, p “Padahal Allah 
mengetahui apa yang mereka. sembunyikan (dalam hati mereka).” Mujahid dan 
@atadah mengatakan: “Mereka menyembunyikan di dalam hati mereka.” 
g A Dik sai $ “Maka beri kabar gembiralah mereka dengan adzab yang 
pedih,” yakni beritahukanlah hai Muhammad, kepada mereka bahwa Allah 45 
telah menyiapkan bagi mereka adzab yang sangat pedih. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ CEJUA 13) 1/16 (pil VP “Tetapi orang: 
orang yang beriman dan beramal shalih,” yang demikian itu merupakan bentuk 
pengecualian terputus (istitsna' mungathi'), artinya, tetapi orang-orang yang 
beriman, yaitu dengan Ma hatinya dan beramal shalih, yaitu dengan 
anggota tubuhnya, &— HP “Bagi mereka pahala,” yakni di alam akhirat, 
Go 9 Yang tidak putus-putusnya.” Ibnu “Abbas mengatakan: “Yakni, 
tidak dikurangi.” Sedangkan Mujahid dan adh-Dhahhak mengatakan: “Yaitu, 
tidak terhitung.” Dan perpaduan antara kedua pendapat itu bahwa pahala itu 
tiada putus-putusnya. 


tes 
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( Gugusan Bintang ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-85 : 22 ayat 


—A SA, 5 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 










aan AB & seal ih & ai sit, 
KAI D kiat D Turan Ap 
EA OI Se RU 9 3 
KA MAAN DN KM PMA 
SAN YEN UI Keane 
& SEN Aas LEPAS eni, 


Demi langit yang mempunyai gugusan bintang, (OS. 85:1) dan hari yang 
dijanjikan, (OS. 85:2) dan yang menyaksikan dan yang disaksikan. (OS. 


C 


an ea Kn Ka Ta Tan Tan Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta TI Ta Ta Ta PAP UT PL EL LE LE AA Aa ak PAP AP OP A3 Ab 


OS SPS SS SS SS Su LSP LS ui aa ut au 3 ea "0 Na s e! 
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85:3) Telah dibinasakan orang-orang yang membuat parit, (OS. 85:4) yang 
berapi (dinyalakan dengan) kayu bakar, (OS. 85:5) ketika mereka duduk 
disekitarnya, (OS. 85:6) sedang mereka menyaksikan apa yang mereka 
perbuat terhadap orang-orang yang beriman. (OS. 85:7) Dan mereka tidak 
menyiksa orang-orang mukmin itu melainkan karena orang mukmin itu 
beriman kepada Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahaterpuji, (OS. 85:8) 
Yang mempunyai kerajaan langit dan bumi, dan Allah Mahamenyaksikan 
segala sesuatu. (OS. 85:9) Sesungguhnya orang-orang yang mendatangkan 
cobaan kepada orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan kemudian 
mereka tidak bertaubat, maka bagi mereka adzab Jahannam dan bagi 
mereka adzab (Neraka) yang membakar. (OS. 85:10) 


Allah Ta'ala telah bersumpah dengan menggunakan langit dan juga 
bintang-bintang yang besar, sebagaimana penjelasan mengenai hal itu telah 
diberikan sebelumnya! 


Dan firman Allah Tr'ala, $ » 4455 Anti) .» Papa lp p “Dan hari yang 
dijanjikan, dan yang menyaksikan dan yang disaksikan.” Para ahli tafsir berbeda 
pendapat mengenai hal tersebut. Dan mayoritas berpendapat bahwa yang 
dimaksud dengan asy-syaahid (yang menyaksikan) adalah haru Jum'at, sedang- 
kan al-masyhuud (yang disaksikan) adalah hari “Arafah. 


Firman Allah Ta'ala, $ » pi An | ya “Telah dibinasakan orang: 
orang yang membuat parit,” yakni terlaknatlah orang-orang yang membuat 
parit. Jamak dari kata ini adalah akhaadiid, yang berarti parit yang ada di bumi. 
Yang demikian itu merupakan pemberitahuan tentang satu kaum dari orang- 
orang kafir yang mengintimidasi orang-orang yang beriman kepada Allah 3& 
yang hidup di tengah-tengah mereka. Mereka memaksa dan menghendaki 
agar mereka kembali kepada agama mereka, namun orang-orang mukmin 
itu menolak ajakan itu, sehingga mereka membuatkan sebuah parit untuk 
mereka di bumi, di dalam parit itu mereka menyalakan api dan menyiapkan 
bagi mereka bahan bakar agar api itu tetap menyala. Kemudian mereka ber- 
sikeras meminta orang-orang yang beriman kembali kepada mereka, tetapi 
orang-orang mukmin itu menolak, sehingga mereka dilemparkan ke dalam 
parit tersebut. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 33 
$ 2 yg on pal O jai Sea, 23 Uaale eh 3 233 0 ui SAI Aa jap 
“Telah dibinasakan orang-orang yang membuat parit, yang berapi (dinyalakan 
dengan) kayu bakar, ketika mereka duduk disekitarnya, sedang mereka menyaksi- 
kan apa yang mereka perbuat terhadap orang-orang yang beriman.” Maksudnya, 
mereka menyaksikan apa yang dilakukan terhadap orang-orang yang beriman 
tersebut. 


' Yaitu dalam surat al-Furgaan, ayat 61. 
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Allah Ta'ala berfirman, $ xl 2 Iu ip 451 Up “Dan 
mereka tidak menyiksa orang-orang mukmin itu melainkan karena orang mukmin 
itu beriman kepada Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahaterpuji.” Maksudnya, 
orang-orang yang beriman itu tidak mempunyai satu kesalahan pun melainkan 
hanya karena keimanan mereka kepada Allah Yang Mahaperkasa, yang tidak 
ada seorang pun terhinakan dengan melindungkan diri kepada kekuasaan-Nya 
yang Mahamenghalangi lagi Mahaterpuji dalam segala ucapan, perbuatan, 
syar?at, dan takdir-Nya. Meskipun telah ditakdirkan kepada hamba-hamba- 
Nya yang beriman tadi mengenai kejadian yang menimpa mereka melalui 
tangan-tangan orang kafir. Dengan demikian, Dia Mahaperkasa lagi Mahamulia, 
meski sebabnya tidak diketahui oleh kebanyakan ummat manusia. 


Selanjutnya Allah Ta'ala berfirman, $ 29 AI SL sii d 
“Yang mempunyai kerajaan langit dan bumi.” Di antara kesempurnaan sifat- 
Nya bahwa Dia adalah Pemilik seluruh langit dan bumi serta segala sesuatu 
yang terdapat di antara keduanya. € 145.3 JS L WI, 9 “Dan Allah Maha- 
menyaksikan segala sesuatu.” Maksudnya, tidak ada sesuatu pun di seluruh 
langit dan bumi yang tidak diketahui-Nya, dan tidak ada sesuatu pun yang 
tersembunyi dari-Nya. Para ahli tafsir telah berbeda pendapat mengenai kisah 
ini, siapakah orang-orang yang dimaksud. Dari “Ali, menurutnya, mereka itu 
adalah penduduk Persia. dan ketika raja mereka hendak menghalalkan bagi 
kaum laki-laki menikahi mahram, maka para ulama mereka menentangnya, 
sehingga raja mereka itu segera membuat parit, dan siapa saja yang menentang- 
nya dia lemparkan ke dalam parit itu. 


Imam Ahmad telah meriwayatkan dari Shuhaib, bahwa Rasulullah #45 
bersabda: “Di antara ummat-ummat sebelum kalian terdapat seorang raja yang 
memiliki seorang tukang sihir. Setelah usianya semakin tua, tukang sihir itu 
berkata kepada raja tersebut: Sesungguhnya usiaku sudah semakin tua dan 
ajalku akan segera tiba, karenanya berikan kepadaku seorang pemuda untuk 
aku ajari ilmu sihir.” Maka raja itu pun menyerahkan kepadanya seorang 
pemuda, yang kemudian dia ajari ilmu sihir. Antara tukang sihir dan raja itu 
terdapat seorang rahib. Lalu pemuda itu mendatangi si rahib itu dan men- 
dengar ucapannya. Maka dia dibuat terkagum-kagum oleh gaya bahasa dan 
ungkapannya. Jika dia mendatangi tukang sihir maka dia dipukul dan ditanya: 
“Apa yang menahanmu?' Dan jika mendatangi keluarganya, maka mereka 
memukulnya seraya berkata: “Apa yang menahanmu?” Kemudian dia mengeluh- 
kan hal tersebut kepada rahib tersebut. Maka rahib itu berkata: Jika ada tukang 
sihir hendak memukulmu, maka katakan: “Keluargaku telah menahanku,” 
dan jika keluargamu hendak memukulmu, maka katakan kepada mereka, 
“Tukang sihir telah menahanku.” 


Lebih lanjut, beliau menceritakan: “Suatu hari, tiba-tiba dia mendapat- 
kan seekor binatang yang mengerikan lagi besar yang telah menahan ummat 
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manusia sehingga mereka tidak dapat melewati jalan. Lalu dia mengatakan: 
Pada hari ini aku mengetahui, apakah perintah si rahib yang lebih dicintai 
Allah atau perintah tukang sihir.” Kemudian dia mengambil batu dan berkata: 
Ya Allah, jika perintah rahib itu lebih Engkau sukai dan ridhai daripada 
perintah tukang sihir, maka bunuhlah binatang ini sehingga orang-orang dapat 
melewati jalan.” Selanjutnya dia melemparnya dengan batu, kemudian binatang 
itu mati dan orang-orang dapat berlalu. Kemudian, dia ceritakan hal itu kepada 
sang rahib, dan dia mengatakan: “Hai anakku, engkau lebih baik daripada 
diriku dan engkau akan diuji, hendaklah engkau tidak melaporkan tentangku.' 
Dan anak itu dapat mengobati orang yang terkena penyakit sopak, lepra, ber- 
bagai macam penyakit lainnya, dan dapat menyembuhkan mereka. Dan raja 
tersebut mempunyai seorang pembantu yang buta. Dia mendengar berita 
tentang pemuda tersebut. Maka dia pun mendatanginya dengan membawa 
hadiah yang cukup banyak seraya berkata: Sembuhkanlah diriku, dan engkau 
akan mendapatkan semua yang ada di sini.” Dia pun menjawab: “Aku tidak 
dapat menyembuhkan seorang pun, sebenarnya yang menyembuhkan itu 
adalah Allah Yang Mahamulia lagi Mahaperkasa. Jika engkau beriman kepada- 
nya, maka aku akan berdo'a kepadanya sehingga Dia pun akan menyembuh- 
kanmu.' Maka orang itu pun beriman, kemudian pemuda itu mendo'akannya, 
lalu Allah pun memberikan kesembuhan kepadanya. Setelah itu orang tersebut 
mendatangi sang raja, dia duduk di dekatnya sebagaimana biasa dia lakukan. 
Sang raja berkata kepadanya: “Hai fulan, siapa yang telah mengembalikan 
pandanganmu itu? “Rabb-ku,” jawabnya. “Aku, tegas raja tersebut, bawahan- 
nya itu menjawab: “Tidak, Rabb-ku dan juga Rabb-mu.' “Apakah engkau 
mempunyai Rabb selain diriku?' tanya raja itu. Dia pun menjawab: Rabb- 
ku dan juga Rabb-mu adalah Allah.” Kemudian bawahannya itu disiksa tiada 
henti-hentinya hingga akhirnya dia memberitahu tentang keberadaan sang 
pemuda, dibawanya sang pemuda itu kepada si raja. Raja itu berkata: “Telah 
sampai berita kepadaku bahwa sihirmu dapat menyembuhkan penyakit sopak, 
lepra dan berbagai macam penyakit lainnya.” Sang pemuda itu menjawab: 
“Aku tidak dapat menyembuhkan penyakit, hanya Allah saja yang dapat 
menyembuhkan penyakit.' Si raja berkata: “Aku! Sang pemuda menjawab: 
“Tidak? Raja itu bertanya: “Apakah ada Rabb selainku? Sang pemuda men- 
jawab: “Rabb-ku dan Rabb-mu adalah Allah.” Maka disiksalah pemuda itu 
hingga akhirnya ia memberitahu tentang keberadaan sang rahib. Lalu rahib 
itu dibawa menghadap raja itu, dan raja itu berkata: “Tinggalkan agamamu.' 
Tetapi rahib itu menolak melakukannya. Maka raja itu meletakkan gergaji 
di tengah-tengah kepalanya sehingga membelah badannya menjadi dua. Lalu 
dia berkata kepada orang yang buta tadi: “Tinggalkanlah agamamu. Tetapi 
dia menolak meninggalkan agamanya sehingga raja itu meletakkan gergaji di 
tengah-tengah kepalanya sehingga membelah badannya menjadi dua pula. 
Kemudian raja itu berkata kepada pemuda itu: “Tinggalkanlah agamamu.” 
Namun pemuda itu tetap menolak. 
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Selanjutnya, raja itu mengutus beberapa orang untuk membawanya 
ke sebuah gunung, seraya mengatakan: Jika kalian telah sampai di puncaknya, 
jika dia mau meninggalkan agamanya maka biarkanlah dia dan jika tidak mau 
maka gulingkanlah dia.” Maka mereka pun pergi membawanya. Dan ketika 
mereka sampai di ketinggian gunung, maka pemuda itu berdo'a: “Ya Allah, 
selamatkanlah aku dari mereka sesuai dengan kehendak-Mu.' Kemudian gunung 
itu pun berguncang yang membuat mereka terguncang hingga akhirnya mereka 
semua terguling. Kemudian pemuda i itu datang lagi seraya mencari- cari jalan 
hingga akhirnya masuk menemui sang raja, maka raja itu bertanya: “Apa yang 
telah terjadi pada orang-orang yang mengawalmu?' Dia menjawab: “Allah 
Ta'ala telah menyelamatkan diriku dari mereka.' 


Selanjutnya, raja itu mengutus beberapa orang dan berkata: Jika kalian 
sudah sampai di tengah lautan, jika dia mau meninggalkan agamanya maka 
biarkanlah dia, dan jika tidak maka tenggelamkan saja dia.” Dan pada saat 
mereka sampai di tengah lautan, pemuda itu berdo'a: Ya Allah, selamatkan 
aku dari mereka sesuai dengan kehendak-Mu.' Maka mereka semua pun teng- 
gelam. Selanjutnya pemuda itu datang lagi dan menemui sang raja, lalu raja itu 
juga bertanya lagi: “Apa yang telah terjadi dengan orang-orang yang mengawal- 
mu? Dia menjawab: “Allah Ta'ala telah menyelamatkan diriku dari mereka.' 
Lebih lanjut, pemuda itu berkata: “Sesungguhnya engkau tidak akan dapat 
membunuhku sehingga engkau mengerjakan apa yang aku perintahkan ke- 
padamu. Jika engkau mengerjakan apa yang akuperintahkan kepadamu, barulah 
engkau bisa membunuhku, jika tidak, engkau tidak akan pernah dapat mem- 
bunuhku.' Raja itu pun bertanya: “Apa itu? Dia menjawab: “Engkau harus 
mengumpulkan orang-orang di suatu tanah lapang, lalu engkau menyalib 
diriku di batang pohon, lalu engkau ambil panah dari tas milikku, kemudian 
ucapkan: “(Dengan menyebut Nama Allah, Rabb pemuda itu.' Jika engkau 
telah melakukan hal tersebut, maka engkau akan dapat membunuhku.” 


Kemudian raja itu pun melakukan hal tersebut dan meletakkan anak 
panah di busur miliknya dan kemudian dia melemparkannya seraya berucap: 
Dengan menyebut Nama Allah, Rabb pemuda itu,” maka anak panah itu 
pun meluncur tepat mengenai pelipisnya. Selanjutnya, pemuda itu meletakkan 
tangannya pada bagian yang terkena panah tersebut dan kemudian wafat. 
Maka orang-orang pun berkata: Kami beriman kepada Rabb pemuda itu. 
Lalu dikatakan kepada raja tersebut: Bagaimana pendapatmu melihat apa yang 
selama ini engkau hindari? Demi Allah, sesungguhnya hal itu telah terjadi. 
Semua orang telah beriman kepada Allah.? 


Setelah itu, raja tersebut memerintahkan prajuritnya agar menyiapkan 
peralatan galian untuk membuat parit-parit dan menyalakan api di dalamnya 
seraya berkata: “Barangsiapa mau meninggalkan agamanya, maka biarkan 
mereka tetap hidup dan jika tidak lemparkan mereka ke dalam parit tersebut. 
Mereka saling tarik-menarik dan saling dorong-mendorong hingga akhirnya 
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datang seorang wanita dengan menggendong bayinya yang masih disusuinya, 
seakan-akan dia takut terperosok ke dalam api. Maka bayinya berkata: Ber- 
sabarlah wahai ibuku. Sesungguhnya engkau berada dalam kebenaran.” 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim di akhir kitab 
Shahihnya. Dan juga diriwayatkan oleh an-Nasa-i. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ ALI, sep, id 2 “Sesungguhnya 
orang-orang yang mendatangkan cobaan kepada orang-orang mukmin laki-laki 
dan perempuan,” yakni dengan membakar mereka. Demikian yang dikemuka- 
kan oleh Ibnu “Abbas, Mujahid, @atadah, adh-Dhahhak, dan Ibnu Abza. 
CAN Pape #9 “Kemudian mereka tidak bertaubat,” yakni tidak melepaskan diri 
dari apa yang telah mereka lakukan dan tidak pula menyesalinya. 
$ am  AiS hi 9 2ue aa 9 “Maka bagi mereka adzab Jahannam dan 
bagi mereka adzab (Neraka) yang membakar.” Yang demikian itu karena balasan 
itu sesuai dengan amal perbuatan. Al-Hasan al-Bashri mengungkapkan: “Lihat- 
lah pada kemurahan dan kedermawanan ini. Mereka telah membunuh para 
wali-Nya, tetapi Dia justru mengajak mereka untuk bertaubat dan memohon 
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang 
shalih, bagi mereka Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, itulah 
keberuntungan yang besar. (OS. 85:11) Sesungguhnya adzab Rabb-mu 
benar-benar keras. (OS. 85:12) Sesungguhnya Dia-lah Yang menciptakan 
(makhluk) dari permulaan dan menghidupkannya (kembali). (OS. 85:13) 
Dia-lah Yang Mahapengampun lagi Mahapengasih, (OS. 85:14) yang mem- 
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punyai “Arsy lagi Mahamulia, (OS. 85:15) Mahakuasa berbuat apa yang 
dikehendaki-Nya. (OS. 85:16) Sudahkah datang kepadamu berita kaum- 
kaum penentang, (OS. 85:17) (yaitu kaum) Fir'aun dan (kaum) Tsamud. 
(OS. 85:18) Sesungguhnya orang-orang kafir selalu mendustakan, (OS. 85:19) 
padahal Allah mengepung mereka dari belakang mereka. (OS. 85:20) Bahkan 
yang didustakan mereka itu ialah al-9ur-an yang mulia, (OS. 85:21) yang 
tersimpan di Lauhul Mahfuzh. (OS. 85:22) 


Allah Ta'ala memberitahu hamba-hamba-Nya yang beriman bahwa 
$ 2S Ke Ke Pe) $ “Bagi mereka Surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai,” berbeda dengan apa yang disediakan bagi musuh-musuh-Nya 
yang berupa pembakaran dan Neraka Jahim. Oleh karena itu, Dia berfirman, 
£ Pa al D3 $ Itulah keberuntungan yang besar.” 


Kemudian Dia berfirman, $ Wat U5 13 RE: “Sesungguhnya adzab 
Rabb-mu benar-benar keras.” Maksudnya, adzab dan siksa bagi musuh-musuh- 
Nya yang telah mendustakan para Rasul-Nya dan menyalahi perintah-Nya 
benar-benar sangat keras lagi dahsyat dan kuat, karena sesungguhnya Allah 
mempunyai kekuatan yang sangat kuat, apa saja yang Dia kehendaki pasti 
akan terjadi seb agaimana yang Dia kehendaki dalam sekejap mata atau lebih 
cepat lagi. Oleh karena itu, Dia berfirman, $ 3», 515 jp 5)? “Sesungguh- 
nya Dia yang menciptakan (makhluk) dari permulaan dan menghidupkannya 
(kembali).” Yakni, dengan kekuatan dan kekuasaan-Nya yang sempurna Dia 
memulai penciptaan dan kemudian mengembalikannya lagi seperti. sediakala 
tanpa ada yang menghalangi dan tidak juga mencegah. $ » 55! , Pan ya, Dia 
lah Yang Mahapengampun lagi Mahapengasih,” yakni mengampuni dosa orang 
yang bertaubat dan tunduk kepada-Nya, apapun dosanya. Sedangkan mengenai 
al-waduud, Ibnu “Abbas dan juga yang lainnya mengatakan: “Yaitu yang penuh 
cinta kasih.” $ #l,5 8 “Yang mempunyai “Arsy,” yakni Pemilik “Arsy yang 
agung lagi tinggi di atas semua makhluk. Sedangkan kata al-Mgjiid (Mahamuli2), 
terdapat dua bacaan”, yaitu dengan harakat dhammah dengan kedudukan 
sebagai sifat bagi Rabb 45, dan yang kedua dengan menggunakan harakat 
kasrah dengan | kedudukan sebagai sifat bagi “Arsy, namun demikian keduanya 
benar. $ & "SIG Mahakuasa berbuat apa yang dikehendaki-Nya.” Apapun 
yang hendak Dia lakukan pasti akan Dia lakukan, tidak ada yang menuntut 
balas terhadap hukum-Nya dan tidak juga ditanyakan mengenai apa yang 
diperbuat-Nya, karena keagungan, keperkasaan, kebijaksanaan, dan keadilan- 
Nya. 


Dan firman-Nya lebih lanjut, $ 5,5, 03 .» Pen) Da Set Ja $ “Sudah- 
kah datang kepadamu berita kaum-kaum penentang, (yaitu kaum) Fir'aun dan 
(kaum) Tsamud?” Artinya, apakah telah sampai kepadamu berita tentang adzab 


? Hamzah, dan al-Kisa-i membacanya dengan memberi harakat kasrah pada huruf dal, sedang- 
kan yang lainnya dengan memberi harakat dhammah pada huruf yang sama. 
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dan juga malapetaka yang telah menimpa mereka, yang tidak seorang pun 
sanggup mencegahnya? Yang demikian itu merupakan penegasan bagi firman 
Allah Ta'ala sebelumnya, $ ha 5, bf 0 9 “Sesungguhnya adzab Rabb-mu 
benar-benar keras. ' Maksudnya, jika Dia menimpakan siksaan kepada orang 
zhalim maka dia akan mengadzabnya dengan adzab dari Rabb Yang Maha- 
perkasa lagi Mahakuasa. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ Sis Lal GP Sesungguhnya orang: 
orang kafir selalu mendustakan,” "maksudnya mereka selalu dalam keraguan, 
kekufuran, dan pembangkangan. $ h-—— »-&,3 A1, 9 “Padahal Allah me- 
ngepung mereka dari belakang mereka.” Yakni Dia berkuasa atas mereka, Maha- 
perkasa, tidak ada yang dapat lepas c dari siksaan-Nya, serta tidak juga mereka 
dapat membuat-Nya lemah. $ Lx: 053 4 J9 “Bahkan yang didustakan aa 
itu ialah al-Gur-an yang mulia,” yakni agung lagi mulia, $ & ,—55 
“Yang tersimpan di Lauhul Mahfuzh.“ Yakni di al-mala-ul ala, PEN AAN dari 
penambahan dan pengurangan, serta penyimpangan dan perubahan. 
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ATH - THAARIO 


( Yang Datang di Malam Hari) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-86 : 17 ayat 
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“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 
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Demi langit dan yang datang pada malam hari, (OS. 86:1) tahukah kamu 


apa yang datang pada malam hari itu? (OS. 86:2) (yaitu) bintang yang 


cahayanya menembus, (OS. 86:3) tidak ada suatu jiwa pun (diri) melainkan 
ada penjaganya. (OS. 86:4) Maka hendaklah manusia memperhatikan dari 
apakah dia diciptakan. (OS. 86:5) Dia diciptakan dari air yang terpancar, 
(OS. 86:6) yang keluar dari antara tulang sulbi laki-laki dan tulang dada 
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perempuan. (OS. 86:7) Sesungguhnya Allah benar-benar kuasa untuk me- 
ngembalikannya (hidup sesudah mati). (OS. 86:8) Pada hari dinampakkan 
segala rahasia, (OS. 86:9) maka sekali-kali tidak ada bagi manusia itu suatu 
kekuatan pun dan tidak (pula) seorang penolong. (OS. 86:10) 


Allah Tabaaraka wa Ta'ala bersumpah dengan menggunakan sebutan 
langit dan segala yang ada padanya yang terdiri dari bintang- bintang yang 
bersinar. Oleh karena itu, Dia berfirman, $ 6 TA ed $ “Demi langit dan 
yang datang pada malam hari.” Selanjutnya, Dia berfirman, $£ 5 UBI Gi $ 
“Tahukah kamu apa yang datang pada malam hari itu?” Kemudian Dia menafsir- 
kan ayat tersebut dengan firman-Nya, $ Bana —-3$ (Yaitu) bintang yang 
cahayanya menembus.” @atadah dan juga yang lainnya mengatakan: “Disebut- 
nya bintang dengan sebutan thaarig, karena bintang itu hanya dapat dilihat 
pada malam hari dan sembunyi (tidak terlihat) pada siang hari.” Hal itu di- 
pertegas dengan apa yang disebutkan di dalam hadits shahih: 


(Iu ia es Cai Up AR JA Gis ol 


“Seorang laki-laki dilarang mengetuk pintu rumah isterinya, yakni mendatangi 
mereka secara mendadak pada malam hari.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 34 $ 'atstsaagib,” Ibnu “Abbas mengata- 
kan: “Yang bercahaya.” Dan firman-Nya, $ Maa Ws aj oi Ni R3 “Sesung: 
guhnya tidak ada suatu jiwa pun melainkan ada penjaganya.” Yakni, setiap jiwa 
pasti ada penjaga dari Allah yang menjaganya dari segala macam bencana. 
Sebagaimana Dia berfirman, $ &i 1 ea Oa un OB 
“Bagi manusia ada Malaikat-Malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.” (OS. Ar- 
Ra'd: 11). 


Firman-Nya lebih lanjut, 4 3& 4 25yI bs p “Maka hendaklah 
manusia memperhatikan dari apakah dia diciptakan.” Merupakan peringatan 
bagi manusia tentang asal muasal dirinya yang lemah yang darinya dia dicipta- 
kan. Sekaligus sebagai bimbingan baginya agar mengakui akan adanya hari 
kebangkitan, karena Rabb yang telah mampu mengawali penciptaan pasti 
Dia mampu pula mengembalikannya. 


Dan firman-Nya, g S3 Lp Gl $ “Dia diciptakan dari air yang ter- 
pancar.” Yakni, air mani yang keluar secara terpancar dari seorang laki-laki 
dan seorang wanita sehingga lahirlah seorang anak dari | keduanya dengan i izin 
Allah 38. Oleh karena itu, Dia berfirman, $ 31, Ls Ho cr? Yang 
keluar dari antara tulang sulbi laki-laki dan tulang dada perempuan.” Yakni, 
tulang rusuk laki-laki dan dada perempuan. 
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Firman-Nya lebih lanjut, $ 5 «5 —£ H1 9 “Sesungguhnya Allah 
benar-benar kuasa untuk mengembalikannya.” Mengenai ayat ini terdapat dua 
pendapat: 


Pertama, yaitu kuasa untuk mengembalikan air mani yang terpancar 
itu ke tempatnya semula, tempat di mana ia pertama kali keluar, dan Dia sangat 
mampu untuk melakukan hal tersebut. Demikian yang dikemukakan oleh 
Mujahid, Ikrimah, dan lain-lain. 


Kedua, kuasa untuk mengembalikan manusia yang diciptakan dari 
air yang terpancar itu, yaitu mengembalikan dan membangkitkannya ke alam 
akhirat, maka Dia sangat mampu untuk melakukan hal tersebut. Sebab, Rabb 
yang mampu mengawali penciptaan maka pasti akan sanggup untuk mengembali- 
kannya. Dan Allah 3g telah menyebutkan dalil ini di beberapa tempat di dalam 
al-Gur-an. Pendapat terakhir ini dikemukakan oleh adh-Dhahhak dan menjadi 
pilihan Ibnu Jarir. Oleh karena itu, Dia berfirman, $ WAI  L “5 9 “Pada 
hari dinampakkan segala rahasia.” Yakni pada hari Kiamat kelak, semua rahasia 
akan tampak sehingga semua yang tersembunyi menjadi benar-benar nyata. 


Dan telah ditegaskan di dalam kitab ash-Shahihain, dari Ibnu “Umar 
bahwa Rasulullah #5 bersabda: 


na ena : aa Ne at AN aa Buk 
(CON gi ONE TAS Oh JW catat Kis SIP ae II dp) 


“Bagi setiap pengkhianat akan dipasangkan satu bendera di belakang dubur. 
Dikatakan: Inilah pengkhianat fulan bin fulan.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 545 “Maka sekali-kali tidak ada baginya,” 
yakni bagi manusia pada hari Kiamat kelak, $ 3,5 » ? Suatu kekuatan pun,” 
yakni dalam dirinya, $ Pai Y, 9 Dan tidak pula seorang penolong.” Yakni tidak 
ada seorang pun yang sanggup mengeluarkannya darinya. Dengan pengertian 
lain, tidak ada yang sanggup untuk menyelamatkan dirinya dari adzab dan 
tidak juga ada seorang pun yang dapat memberi pertolongan kepadanya. 
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Demi langit yang mengandung hujan, (OS. 86:11) dan bumi yang mem- 
punyai tumbuh-tumbuhan, (OS. 86:12) sesungguhnya al-Gur-an itu benar- 
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benar firman yang memisahkan antara yang hag dan yang bathil, (OS. 
86:13) dan sekali-kali dia bukanlah sendan gurau. (OS. 86:14) Sesungguhnya 
orang kafir itu merencanakan tipu daya yang jahat dengan sebenar-benar- 
nya. (OS. 86:15) Dan Aku pun membuat rencana (pula) dengan sebenar- 
benarnya. (OS. 86:16) Karena itu beri tangguhlah orang-orang kafir itu, 
yaitu beri tangguhlah mereka itu barang sebentar. (OS. 86:17) 


Ibnu “Abbas mengatakan: “Kata ar-raj'u berarti hujan.” Dan darinya 
juga: “Kata itu mengandung arti awan yang di dalamnya terdapat hujan.” 
LI IS ULP “Demi langit yang mengandung hujan,” yakni yang memuat 
aif hujan, lalu menurunkannya. Gatadah mengatakan: “Rizki hamba-hamba 
Allah ini turun setiap tahun. Seandainya tidak demikian, niscaya mereka dan 
juga ternak mereka akan binasa.” Ibnu Zaid mengemukakan: “Bintang, matahari 
dan bulannya kembali, semuanya datang dari sini.” 


Firman-Nya, $ £ XI 45 PNP “Dan bumi yang mempunyai tumbuh- 
tumbuhan.” Ibnu “Abbas berkata: “Yakni, belahnya bumi untuk memberi 
kesempatan kepada tanam-tanaman untuk tumbuh.” Demikian itu yang di- 
kemukakan oleh banyak ulama. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ J5 J3 Z) 9 “Sesungguhnya al-uran itu 
benar-benar firman yang memisahkan antara yang hag dan yang bathil.” Ibnu 
“Abbas mengatakan: “Yaitu kebenaran.” Demikian pula yang dikemukakan 
oleh Gatadah. Dan ulama lainnya mengatakan: “Yaitu hukum yang adil.” 
$ Jidb AU, “Dan sekali-kali dia bukanlah sendau gurau.” Artinya, justru ia 
merupakan hal yang serius dan benar. 


Selanjunya, Allah Ta'ala memberitahukan tentang orang-orang kafir, 

bahwa mereka adalah orang-orang yang mendustakannya dan menghalangi 
manusia dari jalan-Nya. Oleh karena itu, Dia berfirman: 
SUS AT, AS OLS LE)? Sesungguhnya orang kafir itu merencanakan tipu 
daya yang jahat dengan sebenar-benarnya.” Maksudnya, mereka telah membuat 
maka terhadap manusia dalam ajakan mereka kepada hal yang bertentangan 
dengan al-Our-an. Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ :- saj Ika $ “Karena 
itu beri tangguhlah orang-orang kafir itu,” yakni | beri tangguhlah mereka dan 
jangan terlalu tergesa-gesa terhadap mereka, $ Ly, cal 9 “Yaitu beri tangguh- 
lah mereka itu barang sebentar.” Yakni sebentar saja, dan kelak engkau akan 
mengetahui adzab, siksaan, hukuman, dan kebinasaan yang akan menimpa 
mereka. 
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( Yang Paling Tinggi ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-87 : 19 ayat 




















Dalil yang menunjukkan hal tersebut adalah hadits yang diriwayatkan 
oleh al-Bukhari dari al-Barra” bin “Azib, di mana dia berkata: “Sahabat Nabi 
2 yang pertama kali datang kepada kami adalah Mush' ab bin “Umair dan 
Ibnu Ummi Maktum. Lalu keduanya membacakan al-Our-an kepada kami. 
Kemudian “Ammar, Bilal, dan Sa'ad datang, setelah itu datang pula “Umar bin 
al-Khaththab pada (urusan) yang kedua puluh. Selanjutnya Nabi #5 datang. 
Dan aku tidak pernah menyaksikan peduduk Madinah sebahagia ini, sampai- 
sampai aku menyaksikan anak-anak mengatakan: Inilah Rasulullah 48 telah 
datang” Dan beliau tidak datang sehingga aku membaca, $ JS &5, » 
Sucikanlah Nama Rabb-mu Yang Paling Tinggi," di beberapa surat yang se- 
misalnya.” 


Dan dalam kitab ash-Shahihain juga disebutkan bahwa Rasulullah #£ 
pernah bersabda kepada Mw'adz: 


(3 JA ata AN EU pia Cie Ia) 


“Mengapa engkau tidak mengerjakan shalat dengan membaca: “Sabbihisma 
Rabbikal A'laa atau wasy syamsi wa dhuhaahaa atau wal laili idzaa yaghsyaa.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari an-Nu man bin Basyir bahwasanya 
Rasulullah #55 dalam shalat dua hari raya Ted membaca, Sabbihisma Rabbikal 
A'laa dan hal ataaka hadiitsul ghaasyiyah. Dan jika bertepatan dengan hari 
Jum'at, maka beliau membaca kedua-duanya. 


Demikianlah hadits yang terdapat di dalam kitab Musnad al-Imam 
Ahmad. Dan telah diriwayatkan pula oleh Muslim di dalam kitab Shahihnya, 
Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan an-Nasa-i. 
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Dan Imam Ahmad telah meriwayatkan di dalam Musnadnya, dari 
hadits Ubay bin Ka'ab, “Abdullah bin “Abbas, “Abdurrahman bin Abza, dan 
“Aisyah Ummul Mukminin, bahwa Rasulullah #£ dalam shalat Witir pernah 
membaca surat Sabbihisma Rabbikal A'laa, Idul yaa ayyuhal kaafiruun, dan Gul 
Huwallaahu Ahad. “Aisyah menambahkan dan juga surat al-Mu'awwidzatain 
(al-Falag dan an-Naas). 


Pan 
SG 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 
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Sucikanlah Nama Rabb-mu Yang Mahatinggi, (OS. 87:1) yang menciptakan 
dan menyempurnakan (penciptaan-Nya), (OS. 87:2) dan yang menentukan 
kadar (masing-masing) dan memberi petunjuk, (OS. 87:3) dan yang me- 
numbuhkan rumput-rumputan, (OS. 87:4) lalu dijadikan-Nya rumput- 
rumputan itu kering kehitam-hitaman. (OS. 87:5) Kami akan membacakan 
(al-9ur-an) kepadamu (Mubammad), maka kamu tidak akan lupa, (OS. 
87:6) kecuali jika Allah menghendaki. Sesungguhnya Dia mengetahui yang 
terang dan yang tersembunyi. (OS. 87:7) Dan Kami akan memberimu taufig 


kepada jalan yang mudah. (OS. 87:8) Oleh karena itu berikanlah peringatan 
karena peringatan itu bermanfaat, (OS. 87:9) orang yang takut (kepada 
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Allah) akan mendapat pelajaran, (OS. 87:10) orang-orang yang celaka 
(kafir) akan menjauhinya. (OS. 87:11) (Yaitu) orang yang akan memasuki 
api yang besar (Neraka). (OS. 87:12) Kemudian dia tidak mati di alamnya 
dan tidak (pula) hidup. (OS. 87:13) 


Imam Ahmad berkata, telah meriwayatkan kepada kami Abu “Abdir- 
rahman, beliau berkata, telah mengabarkan kepada kami Musa, yakni Ibnu 
Ayyub al-Ghafigi, pamanku, Iyas bin Amir memberitahu kami, aku pernah 
Ae “Ugbah bin “Amir al-Juhani berkata, ketika ayat: 

Hall ay mb ms ? turun, maka Rasulullah #5 bersabda kepada kami: 


(SESI Wa) 


“Bacalah bacaan itu di dalam ruku' kamu.” 


Dan ketika turun ayat, $ KS 2g — an 9, maka beliau bersabda: 
(Apa Biker) 
“Bacalah bacaan itu di dalam sujud kalian.” (HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah). 


Dan firman Alah Ta'ala, $ s3 sis 2 9 “Yang menciptakan, dan 
menyempurnakan (penciptaan-Nya).” Yakni yang menciptakan makhluk dan 
menyempurnakannya dengan bentuk yang sebaik-baiknya. 


Firman-Nya, $ Ag 35 sil, 9 “Dan yang menentukan kadar (masing: 
masing) dan memberi petunjuk.” Mujahid mengatakan: “Memberi petunjuk 
kepada manusia jalan menuju kesengsaraan dan jalan menuju kebahagiaan, 
serta memberikan petunjuk kepada binatang ternaknya untuk pergi ke tempat 
penggembalaannya.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 2 : Aa SAI, $ “Dan yang menumbuh: 
kan rumput-rumputan.” Yakni, yang aa dari seluruh tumbuh-tumbuhan 
dan tanam-tanaman. $ s4 &2 d5 $ “Lalu dijadikan-Nya rumput-rumputan 
itu kering kehitam-hitaman.” Ibnu “Abbas mengatakan: “Yakni kering dan 
mengalami perubahan.” 


Firman-Nya lebih lanjut, $ ws Aa 9 “Kami akan membacakan (al- 
Our-an) kepadamu, ” hai Muhammad, $ Af S6 P “Oleh karena itu, kamu tidak 
akan lupa,” yang demikian itu merupakan pemberitahuan dari Allah Ta'ala 
sekaligus janji dari-Nya untuk beliau, bahwa Dia akan membacakan suatu 
bacaan kepada beliau yang beliau tidak akan lupa terhadapnya. $ Asu 
“Kecuali jika Allah menghendaki.” Dan itulah yang menjadi pilihan Ibnu Jarir. 
Dan Gatadah mengatakan: “Rasulullah 85 tidak pernah melupakan sesuatu 
kecuali apa yang dikehendaki oleh Allah.” Ada juga yang berpendapat bahwa 
yang dimaskud dengan firman-Nya, $ 5 Se? “Oleh karena itu, kamu tidak 
akan lupa,” merupakan tuntutan. Dan mereka yang berpendapat demikian 


an 
DAS A3 AS AS AS AS MS AI AS AS AS SS AMS AS AS AI Aa Ia aa aa aa Io “Io Io Io Io Io ai Pa 


Da, NG 
II. 


P3 LS LS ALS LS LS ALL AS LL ALI K na 2 In an “ana 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 30 451 








BESK Oo SI.ALALAA YES @ 87. AL ALAA @-: Eren -—-— 


menjadikan makna pengecualian ini termasuk ke dalam nasakh. Dengan pe- 
ngertian lain, engkau tidak akan lupa terhadap apa yang telah Kami bacakan 
kepadamu, kecuali apa yang dikehendaki Allah untuk dihilangkan, sehingga 
tidak ada dosa bagimu jika engkau meninggalkannya. 


Dan firman-Nya, £ #55 C5) $J dk 4) p Sesungguhnya Dia mengetahui 
yang terang dan yang tersembunyi.” Yakni, mengetahui yang ditampakkan 
dan disembunyikan oleh hamba-hamba-Nya, baik itu dalam bentuk ucapan 
maupun perbuatan. Tidak ada sesuatu dari semuanya itu yang tersebunyi 
dari-Nya. 


Serta firman-Nya, $ «& ssi BA, 9 “Dan Kami akan memberimu taufig 
ke jalan yang mudah.” Kami akan Maen kemudahan kepadamu untuk 
berbagai perbuatan dan ucapan baik, serta membuatkan untukmu jalan yang 
penuh kemudahan dan toleransi lagi lurus dan seimbang, tanpa adanya ke- 
bengkokan, rintangan dan kesulitan padanya. 


Juga firman-Nya, $ S, SU LX a '— S5 P “Oleh sebab itu berikanlah 
peringatan karena peringatan itu bermanfaat.” Maksudnya, sampaikanlah per- 
ingatan pada saat peringatan itu mendatangkan manfaat. Dari hal tersebut 
dapat kita ambil tata krama dalam menyebarkan ilmu, yaitu tidak boleh me- 
letakkannya tidak pada tempatnya. Sebagaimana yang dikatakan oleh Amirul 
Mukminin “Ali &5 : “Tidaklah engkau menyampaikan suatu hadits kepada 
suatu kaum yang MASK dapat dicerna oleh akalnya melainkan hanya akan 
menjadi fitnah bagi sebagian mereka.” Dan dia juga mengatakan: “Ajaklah 
orang-orang berbicara mengenai apa yang mereka ketahui, apakah kalian 
suka mereka akan mendustakan Allah dan Rasul-Nya?” 
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Dan firman Allah Ta'ala, $ A55 14 SAS p “Orang yang takut (kepada 
Allah) akan mendapat pelajaran.” Maksudnya, orang yang hatinya merasa 
takut kepada Allah dan mengetahui bahwa dia akan bertemu dengan-Nya, 
hai Muhammad akan , mengambil pelajaran d dari apa yang engkau sampaikan. 
£ SY BOY PSI II Ie II SI GS, $ “Orang-orang yang 
celaka (kafir) akan na: jauhinya. (YaituJ orang yang akan memasuki api yang 
besar (Neraka). Kemudian dia tidak mati di alamnya dan tidak (pula) hidup.” 
Maksudnya, tidak mati sehingga dapat beristirahat dan tidak juga menjalani 
kehidupan yang memberikan manfaat kepadanya, bahkan kehidupan itu 
malah mencelakakannya, karena dengan kehidupan itu dia merasakan apa 
yang menimpanya, berupa adzab yang pedih dan berbagai macam siksaan. 
Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri, dia berkata: “Rasulullah 
25 bersabda: 
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“Adapun para penghuni Neraka, yang mereka itu yang selalu mendiaminya, 
maka sesungguhnya mereka tidak akan mati di dalamnya dan tidak juga hidup, 
akan tetapi mereka adalah manusia -atau seperti yang beliau sabdakan- yang 
telah mendapatkan siksa api Neraka karena dosa-dosa mereka -atau beliau 
mengatakan, karena kesalahan-kesalahan mereka- maka mereka dimatikan 
sehingga ketika mereka telah menjadi daging yang terpanggang, maka dizinkan 
untuk mendapat syafa'at. Kemudian mereka dibawa kelompok demi kelompok, 
lalu diceburkan ke sungai-sungai Surga. Dan dikatakan: “Wahai para penghuni 
Neraka, alirkanlah/siramkan air kepada mereka.” Sehingga tumbuhlah mereka 
seperti tumbuhnya biji-bijian yang berada di bawah aliran air. 


Dia mengatakan: “Lalu ada seseorang dari suatu kaum yang ada pada 
saat itu mengatakan: “Seakan-akan Rasulullah #£ berada di pedalaman.” De- 
mikian yang diriwayatkan oleh Muslim. 
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Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan ber- 
iman), (OS. 87:14) dan dia ingat Nama Rabb-nya, lalu dia shalat. (OS. 
87:15) Terapi kamu (orang-orang) kafir memilih kehidupan duniawi. (OS. 
87:16) Sedang kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal. (OS. 
87:17) Sesungguhnya ini benar-benar terdapat dalam Kitab-Kitab terdahulu, 
(OS. 87:18) (yaitu) Kitab-Kitab Ibrahim dan Musa. (OS. 87:19) 


Allah Ta'ala berfirman, $ S5 «: alif 33 9 “Sesungguhnya beruntunglah 
orang yang membersihkan diri.” Maksudnya, membersihkan diri dari akhlak 
tercela dan mengikuti apa yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya 45. 
$ 5 &, — "S5, 9 “Dan dia mengingat Nama Rabb-nya, lalu dia shalat.” 
Yakni, mengerjakan shalat pada waktunya dengan tujuan mencari keridhaan 
Allah dan dalam rangka mentaati perintah-Nya serta menjalankan syari'at-Nya. 


Saya katakan bahwa kami telah meriwayatkan dari Amirul Mukminin 
“Umar bin “Abdil “Aziz, di mana dia telah memerintahkan orang-orang untuk 
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mengeluarkan zakat fithrah dan membacakan ayat ini: 

$ Sab 0) —A 533 3 an Ek !5 9 “Sesungguhnya beruntunglah orang yang 
membersihkan diri (dengan beriman), dan dia ingat Nama Rabb-nya, lalu dia 
shalat.” 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ EM Ma sp "G 9 “Tetapi kamu 
memilih kehidupan duniawi.” Arinya, kalian lebih ,mengutamakan kehidupan 
dunia daripada kehidupan akhirat. $ #1) 4 1-1, $ “Sedang kehidupan 
akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal.” Maksudnya, pahala Allah di alam 
akhirat itu lebih baik daripada dunia dan lebih kekal, karena dunia itu sangat 
hina dan fana sedangkan akhirat itu mulia lagi kekal abadi. Bagaimana mungkin 
seorang yang berakal akan mengutamakan suatu hal yang fana atas yang abadi 
serta hanya memperhatikan hal-hal yang akan hilang dengan cepat dan tidak 
memperhataikan hal-hal yang ada di alam kekal abadi. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 273 AI JR.) II aan PANIr SE: 
“Sesungguhnya ini benar-benar terdapat dalam Kitab-Kitab terdahulu, (yaitu) 
Kitab-Kitab Ibrahim dan Musa.” Ibnu Jarir memilih bahwa yang dimaksud 
dengan firman- Nya it itu bahwa yang demikian i itu merupakan : isyarat kepada 
firman-Nya, $ A7 35 SAI BM ASI 2 3P II S0) AS Sab ep 
“Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri, dan dia ingat Nama 
Rabb-nya, lalu dia shalat. Tetapi kamu (orang-orang) kafir memilih kehidupan 
duniawi. Sedang kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal.” Kemudian 
Dia berfirman, « lis old “Sesungguhnya i ini,” yakni kandungan firman ini, 
Gay eat Kau Rt KE HA? “Benar-benar terdapat dalam Kitab-Kitab 
terdahulu, (yaitu) Kitab-Kitab Ibrahim dan Musa.” Dan apa yang menjadi pilihan- 
nya ini adalah hasan lagi kuat. Hal yang sama juga diriwayatkan dari Gatadah 
dan Ibnu Zaid semisalnya. Wallaahu a'lam. 
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( Hari Pembalasan ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-88 : 26 ayat 


Imam Malik meriwayatkan dari Dhamurah bin Sa'id, dari “Ubaidillah 
bin “Abdillah bahwa adh-Dhahhak bin Oais pernah bertanya kepada an-Nu'man 
bin Basyir mengenai surat yang biasa dibaca oleh Rasulullah & pada shalat 
Jum'at bersamaan dengan surat al-Jumu'ah. Dia menjawab: “Hal ataaka hadiitsul 
ghaasyiyah.” Demikian yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i. 
Juga diriwayatkan oleh Muslim dan Ibnu Majah. 
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Sudah datangkah kepadamu berita (tentang) hari pembalasan? (OS. 88:1) 
Banyak wajah pada hari itu tunduk terhina, (OS. 88:2) bekerja keras lagi 
kepayahan, (OS. 88:3) memasuki api yang sangat panas (Neraka), (OS. 
88:4) diberi minum dengan air dari sumber yang sangat panas. (OS. 88:5) 
Mereka tidak memperoleh makanan selain dari pohon yang berduri, (OS. 
88:6) yang tidak menggemukkan dan tidak pula menghilangkan lapar. 
(OS. 88:7) 


Al-Ghaasyiyah merupakan salah satu dari nama-nama hari Kiamat. 
Demikian yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas, Gatadah, dan Ibnu Zaid, karena 
hari Kiamat itu meliputi dan mengenai seluruh manusia. 


Firman Allah Ta'ala, $ K5 463,4 9 “Banyak wajah pada hari itu 
tunduk terhina,” @atadah berkata: “Yakni, dalam keadaan hina.” Ibnu “Abbas 
berkata: “Yang membuat khusyu' dan mengamalkannya tidak mendatangkan 
manfaat.” Demikian yang dikemukakan oleh Gatadah dan Ibnu “Abbas. Dan 
firman-Nya, $ wat ie p Bekerja keras lagi kepayahan,' ' yakni telah mengerja- 
kan amal yang sangat banyak sehingga menuai kepayahan, dan pada hari 
Kiamat kelak dia akan dicampakkan ke dalam Neraka yang menyala-nyala. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan mengenai firman-Nya, $ LA ae ? 
“Bekerja keras lagi kepayahan,” Ibnu “Abbas mengatakan: “Yaitu orang-orang 
Nasrani.” Dan dari Ikrimah dan as-Suddi: “Yakni bekerja keras di dunia dengan 
berbagai macam maksiat sehingga merasakan kepayahan di dalam Neraka 
dengan adzab dan kebinasaan.” Mengenai firman-Nya, $ LC Jai “Me- 
masuki api yang sangat panas,” Ibnu “Abbas, al- Hasan, dan Gaseh mengatakan: 
“Yakni, benar-benar sangat panas.” € Dot tp Ak $ “Diberi minum dengan 


air dari sumber yang sangat panas.” Maksudnya, panas dan didihannya telah 


sampai pada puncaknya. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu “Abbas, 
Mujahid, al-Hasan, dan as-Suddi. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 22 UP Y) 5 an 3? “Mereka tidak 
memperoleh makanan selain dari pohon yang berduri.” “Ali bin Abi Thalhah 
meriwayatkan dari Ibnu “Abbas: “Yaitu pohon dari Neraka.” Sedangkan Sa'id 
bin Jubair mengemukakan: “Yakni pohon Zaggum.” Mujahid mengatakan: 

“Adh-dharii' berarti sebuah tumbuhan yang diberi nama asy: Syibrag, yang oleh 
penduduk Hijaz diberi nama adh-dharii' jika sudah mengering. Dan pohon 
tersebut beracun.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 4 PR Yp Lang YP Yang tidak meng 
gemukkan dan tidak pula menghilangkan lapar.” Yakni, dengannya tujuan tidak 
akan dapat tercapai dan tidak juga bahaya dapat dihindari. 
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Banyak wajah pada hari itu berseri-seri, (OS. 88:8) merasa senang karena 
usahanya, (OS. 88:9) dalam Surga yang tinggi, (OS. 88:10) tidak kamu 
dengar di dalamnya perkataan yang tidak berguna. (OS. 88:11) Di dalam- 
nya ada mata air yang mengalir. (OS. 88:12) Di dalamnya ada tahta-tahta 
yang ditinggikan, (OS. 88:13) dan gelas-gelas yang terletak (didekatnya), 
(OS. 88:14) dan bantal-bantal sandaran yang tersusun, (OS. 88:15) dan 
permadani-permadani yang terhampar. (OS. 88:16) 


Setelah Allah Ta'ala menceritakan keadaan orang-orang yang sengsara, 
maka Dia selanjutnya menceritakan orang-orang yang bahagia, di mana Dia 
bercerita, $ H&'4 3, 9 “Banyak wajah pada hari itu,” yakni pada hari Kiamat, 
$ LsU $ “berseri-seri,” artinya orang yang memperoleh kenikmatan itu dapat 
dikenali. Hal itu bisa diperoleh karena usahanya. Mengenai firman-Nya, 
GA, Ka 9 “Merasa senang karena usahanya,” Sufyan mengatakan: “Yakni 
telah menyukai (meridhat) amal perbuatannya.” 


Dan firman-Nya, $ B6 15 3? “Dalam Surga yang tinggi,” yakni yang 
sangat tinggi, penuh kemegahan, di dalam kamar-kamar mereka merasa aman. 
GL Y Us. Y$ “Tidak kamu dengar di dalamnya perkataan yang tidak 
berguna.” Maksudnya, di dalam Surga yang menjadi tempat tinggal mereka 
itu engkau tidak akan mendengarkan ucapan yang tidak membawa manfaat, 
Si 2 ks P “Di dalamnya ada mata air yang mengalir.” Yakni, mengalir. 
Dan kalimat ini nakirah dalam redaksinya. Dan yang dimaksudkan bukan 
hanya satu mata air, melainkan hal itu merupakan jinsun, (enis), yaitu bahwa 
di dalamnya terdapat banyak mata air yang mengalir. 4 & Pa — G3 9 “Di 
dalamnya ada tahta-tahta yang ditinggikan,” yakni tinggi, penuh dengan ke- 
nikmatan, banyak permadaninya, dengan tiang-tiang yang tinggi yang di atas- 
nya terdapat bidadari-bidadari. Mereka berkata: “Jika wali Allah ingin duduk 
di atas tahta-tahta yang tinggi tersebut, maka tahta-tahta itu akan bergerak 
merendah untuknya.” $ & Ki 1) “Dan gelas-gelas yang terletak (didekat: 
nya).” Yakni bejana-bejana untuk minum selalu tersedia, yang menunggu siapa 
saja yang hendak meminumnya, dengan dilayani oleh pelayannya. 
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KBS 3S, 9 “Dan bantal-hantal sandaran yang tersusun. ” Ibnu “Abbas 
mengatakan: “An-namaarig berarti bantal-bantal.” Demikian pula yang di- 
katakan oleh “Ikrimah, Oatadah, adh-Dhahhak, as-Suddi, ats-Tsauri, dan lain- 


lain. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 2 Pa sela $ “Dan permadani-permadani 
yang terhampar.” Ibnu “Abbas mengatakan: “Az-zaraabiyyu berarti hamparan.” 
Demikian juga yang dikatakan oleh adh-Dhahhak dan beberapa ulama lainnya. 
Dan makna kata mabrsuutsah berarti di sini dan di sana bagi orang yang hendak 
duduk di atasnya. 


2. 0 ut »- Pa, 229 Ay hn 114 
Sans TAN dn Dn EA 2 INI opa 
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Maka apakah PA tidak memperhatikan unta bagaimana dia diciptakan, 
(OS. 88:17) Dan langit, bagaimana ia ditinggikan. (OS. 88:18) Dan gunung- 
gunung, bagaimana ia ditegakkan. (OS. 88:19) Dan bumi bagaimana ia 
dihamparkan. (OS. 88:20) Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya 
kamu hanyalah orang yang memberi peringatan. (OS. 88:21) Kamu bukan- 
lah orang yang berkuasa atas mereka. (OS. 88:22) tetapi orang yang ber- 
paling dan kafir, (OS. 88:23) maka Allah akan mengadzabnya dengan 
adzab yang besar. (OS. 88:24) Sesungguhnya kepada Kami-lah kembali 
mereka, (OS. 88:25) kemudian sesungguhnya kewajiban Kami-lah meng- 
bisab mereka. (OS. 88:26) 


Allah Ta'ala berfirman seraya memerintahkan hamba-hamba-Nya 
untuk melihat kepada makhluk ciptaan-Nya yang menunjukkan kekuasaan 
dan keagungan-Nya, $ —3L 1x5 LV! — oy,b5 Sal 9 “Maka apakah mereka 
tidak memperhatikan unta bagaimana dia diciptakan?” Sesungguhnya ia me- 
rupakan ciptaan yang sangat menakjubkan dan susunan tubuhnya sangat 
mengherankan, di mana unta ini mempunyai kekuatan yang sangat dahsyat. 
Namun demikian, ia sangat lentur untuk dijadikan sebagai sarana mengangkut 
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beban yang berat dan mengantarkan kusir yang lemah, dagingnya dapat di- 
makan, dan kulitnya dapat dimanfaatkan, serta susunya dapat pula diminum. 
Mereka diingatkan mengenai hal tersebut, karena mayoritas binatang ternak 
yang dimiliki masyarakat Arab adalah unta. Syuraih al-Gadhi mengatakan: 
“Marilah keluar bersama kami sehingga kita dapat melihat unta, bagaimana 
ia diciptakan, juga melihat langit bagaimana ia ditinggikan.” Maksudnya, Allah 
36 meninggikan langit dari bumi. Dan yang demikian itu merupakan peng- 
angkatan yang sangat agung. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala, 

GP BY Mat) BG AS map al Suges Ip “Maka apakah mereka 
tidak melihat akan langit yang ada di atas mereka, bagaimana Kami meninggi- 
kannya dan menghiasinya dan langit itu tidak mempunyai retak-retak sedikit 


pun.” (OS. Oaaf: 6). 


LS GS IA Ind Dan gunung-gunung, bagaimana ia ditinggi- 
kan.” Artinya, menjadikannya tertancap kuat sehingga benar-benar kokoh 
dan tangguh agar bumi beserta penghuninya tidak menjadi goyang. Dan di 
dalamnya diberikan berbagai manfaat dan juga “barang tambang. 
$ bt GS PI IG “Dan bumi, bagaimana ia dihamparkan.” Maksudnya, 
bagaimana bumi itu dibentangkan, dihamparkan, dan dipanjangkan. Dengan 
demikian, Allah telah mengingatkan orang Arab Badui untuk menjadikan 
sebagai bukti dari apa yang sering mereka saksikan, yaitu unta yang dia naiki, 
langit yang berada di atas kepalanya, gunung-gunung yang berada di hadapan- 
nya, dan bumi yang berada di bawahnya, yang semuanya menunjukkan ke- 
kuasaan Pencipta semua itu, dan bahwasanya Dia adalah Rabb Yang Maha- 
agung, Pencipta, Raja, dan Pengendali. Dan Dia adalah Ilah yang tidak ada 
ilah yang berhak diibadahi dengan benar kecuali hanya Dia. 


Demikianlah Dhimam membagi pertanyaan yang ditujukan kepada 
Rasulullah #55. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Anas, 
dia berkata: “Kami pernah dilarang bertanya kepada Rasulullah ##£ mengenai 
sesuatu. Yang mengherankan kami, ada seseorang dari penduduk pedalaman 
yang berakal datang, lalu bertanya kepada beliau sedang kami mendengar. 
Orang Badui itu datang dan berkata: “Hai Muhammad, sesungguhnya telah 
datang seorang utusanmu kepada kami, lalu dia mengaku bahwa engkau meng- 
anggap bahwa Allah telah mengutusmu.' “Benar, jawab beliau. “Lalu siapa 
yang telah menciptakan langit? tanya orang itu. Beliau menjawab: “Allah. 
“Siapa pula yang menciptakan bumi? tanyanya lebih lanjut. Beliau pun men- 
jawab: “Allah.' Selanjutnya, orang itu bertanya: “Kemudian siapa yang telah 
menancapkan gunung-gunung itu dan menjadikan segala yang ada padanya? 
“Allah, jawab beliau. Lebih lanjut, orang itu itu bertanya: Jadi, Rabb yang 
telah menciptakan langit dan bumi serta menegakkan gunung-gunung itu, 
Allah-kah yang telah mengutusmu? Beliau pun menjawab: Benar. 


Orang itu melanjutkan: “Selain itu, utusanmu juga mengaku bahwa 
kami berkewajiban mengerjakan shalat lima waktu dalam satu hari satu malam? 
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Maka beliau menjawab: “Benar.” Dia bertanya: “Demi Rabb yang telah meng- 
utusmu, Allah-kah yang telah memerintahkan hal tersebut?” Beliau menjawab: 
“Benar.” Kemudian orang itu berkata: “Utusanmu mengatakan bahwa kami 
berkewajiban mengeluarkan zakat dari harta-harta kami, Jalu Rasul menjawab: 
“Benar. Orang itu pun bertanya: “Demi Rabb yang telah mengutusmu, Allah- 
kah yang telah memerintahkanmu dengan hal ini?” Nabi menjawab: “Benar. 
Orang itu juga berkata: “Utusanmu itu juga mengaku kepada kami bahwa 
kami berkewajiban menunaikan ibadah haji ke Baitullah bagi yang mampu 
melakukan perjalanan ke sana. Beliau menjawab: “Dia benar.” Kemudian 
orang itu berpaling seraya berkata: “Demi Rabb yang telah mengutusmu dengan 
kebenaran, aku tidak melakukan penambahan dan pengurangan terhadapnya 
sedikit pun.” Maka Nabi #£ bersabda: Jika benar, dia pasti akan masuk Surga.” 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh Muslim, dan diriwayatkan oleh al- 
Bukhari secara mu'allag. Juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa-i. 
Serta diriwayatkan oleh Imam Ahmad, al-Bukhari, Abu Dawud, an-Nasa-i, 
dan Ibnu Majah dari Anas, dengan seluruh matan hadits yang panjang. Dan 
pada bagian akhir dia mengatakan: “Dan aku adalah Dhimam bin Tsa'labah, 
saudara Bani Sa'ad bin Bakr.” 


Dan firman Allah Ta ala, $ j-- sela ad SA aU) S5 Maka 
berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu hanyalah orang yang memberi 
peringatan. Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas mereka.” Maksudnya, 
berikanlah peringatan, hai Muhammad, kepada manusia, mengenai apa yang 
engkau diutus dengannya kepada mereka. $ 2 UI: 23d OM tra 
“Sesungguhnya tugasmu hanya menyampaikan saja, sedang Kami-lah yang meng: 
hisab amalan mereka,” (OS. Ar-Ra'd: 40). Oleh karena itu, Dia berfirman, 
G Jasa mela CLS 9 “Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas mererka,” Ibnu 
“Abbas, Mujahid, dan lain-lain mengatakan: “(Maknanya) mela cLj Dan 
kamu sekali-kali bukanlah seorang pemaksa terhadap mereka,” yakni, kamu 
tidak bisa menciptakan keimanan di dalam hati mereka.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Jabir, dia berkata: “Rasulullah #£ 
bersabda: | 


s2 
Be 


Malas ja Valak Bu BB FIK PAI: P3 Sa bi Dl) 
« BM EA ea) Apip 


“Aku diperintahkan untuk memerangi ummat manusia sehingga mereka meng- 
ucapkan, “Tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar selain Allah. 
Jika mereka telah mengucapkannya, maka darah dan harta mereka telah ter- 
lindungi dariku, kecuali dengan alasan yang dibenarkan. Sedangkan perhitungan- 
nya terserah kepada Allah 48.” 
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Setelah itu, Rasulullah #85 membaca ayat: 
$ Jekaan pella TLS IS LA US) S9 “Maka berilah peringatan, karena sesung- 
@ihnya kamu hanyalah orang jang memberi peringatan. Kamu bukanlah orang 
yang berkuasa atas mererka.” 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab 
al-Iimaan, at-Tirmidzi, dan an-Nasa-i di dalam kitab at-Tafsiir yang terdapat 
di dalam Sunannya. 


Hadits ini juga disebutkan di dalam ash-Shahihain dari riwayat Abu 
Hurairah tanpa menyebutkan ayat di atas. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ — 5, Hf Ud “Tetapi orang yang ber- 
paling dan kafir.” Maksudnya, berpaling dari amal perbuatan dengan seluruh 


sendinya dan kufur terhadap kebenaran dengan seluruh perbuatan dan lisan- 


a o 


nya. Oleh karena itu, Dia berfirman, $ S9! Aid D Ki45 9 “Maka Allah akan 
mengadzabnya dengan adzab yang besar.” 


Firman-Nya, $ #W! TS 3 9 “Sesungguhnya kepada Kami-lah kembali 
mereka,” yakni tempat kembali mereka. $ «—- U£L 6 5 9 “Kemudian 
sesungguhnya kewajiban Kami-lah menghisab mereka.” Maksudnya, Kami yang 
akan menghisab amal perbuatan mereka dan memberikan balasan atas semua- 
nya itu. Jika baik, maka akan diberi balasan yang baik, dan jika buruk, maka 
akan diberi balasan yang buruk pula. 
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( Fajar ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-89 : 30 ayat 


An-Nasa-i meriwayatkan dari Jabir, dia berkata, Mu'adz pernah me- 
ngerjakan shalat, lalu ada orang yang datang dan mengerjakan shalat bersama- 
nya, maka Mu'adz memanjangkan shalat. Maka dia mengerjakan shalat sendiri 
di salah satu sudut masjid. Kemudian dia kembali lagi dan sampailah berita itu 
kepada Mw'adz, maka Mw'adz berkata: “Dia adalah orang munafik.” Selanjut- 


nya, hal itu disampaikan kepada Rasulullah #85. Maka anak muda itu bertanya 
seraya berkata: “Wahai Rasulullah, aku datang untuk mengerjakan shalar, lalu 
dia memanjangkan shalatnya sehingga aku mundur dan mengerjakan shalat 
sendiri di salah saru sudut masjid, sedang aku telah menambatkan untaku.” 
Maka Rasulullah #£ bersabda: “Apakah engkau ingin membuat fitnah, wahai 
Mu'adz? Mengapa engkau tidak membaca Sabbihisma Rabbikal A'laa atau 
wasy syamsi wa dhuhaahaa atau wal-fajr atau wal laili idzaa yaghsyaa?” 


“1 


—“A S3 —— 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 
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Demi fajar, (OS. 89:1) dan malam yang sepuluh, (OS. 89:2) dan yang genap 
dan yang ganjil, (OS. 89:3) dan malam bila berlalu. (OS. 89:4) Pada yang 
demikian itu terdapat sumpah (yang dapat diterima) oleh orang-orang yang 
berakal. (OS. 89:5) Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Rabb- 
mu berbuat terhadap kaum 'Aad, (OS. 89:6) (yaitu) penduduk Iram yang 
mempunyai bangunan-bangunan yang tinggi, (OS. 89:7) yang belum pernah 
dibangun (suatu kota) seperti itu di negeri-negeri lain, (OS. 89:8) dan kaum 
Tsamud yang memotong batu-batu yang besar di lembah, (OS. 89:9) dan 
kaum Fir'aun yang mempunyai pasak-pasak (tentara yang banyak), (OS. 
89:10) yang berbuat sewenang-wenang dalam negerinya, (OS. 89:11) lalu 
mereka berbuat banyak kerusakan dalam negeri itu, (OS. 89:12) karena 
itu Rabb-mu menimpakan kepada mereka cemeti adzab, (OS. 89:13) se- 
sungguhnya Rabb-mu benar-benar mengawasi. (OS. 89:14) 


Adapun kata al-fajr telah diketahui maknanya, yaitu waktu Shubuh. 
Demikian yang dikemukakan oleh “Ali, Ibnu “Abbas, dari Masrug, dan Muham- 
mad bin Ka'ab. Yang dimaksud dalam ayat ini adalah waktu fajar pada hari 
raya kurban, khususnya, yang merupakan penutup malam yang sepuluh. Dan 
yang dimaksud dengan “malam yang sepuluh” adalah sepuluh hari pertama di 
bulan Dzulhijjah, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas, Ibnuz Zubair, 
Mujahid, dan lain-lain dari kalangan kaum Salaf dan Khalaf. Dan dalam kitab 
Shahih al-Bukhari telah disebutkan riwayat Ibnu “Abbas secara marfu': 


(CA di aa Gaia Jai Ui ya U)) 

“Tidak ada hari-hari beramal shalih yang lebih disukai Allah daripada hari- 
hari ini.” 

Yakni, sepuluh hari di bulan Dzulhijjah. Para Sahabat bertanya: “Tidak 

juga jihad di jalan Allah?” Beliau menjawab: “Tidak juga jihad di jalan Allah 


kecuali seseorang yang keluar dengan jiwa dan hartanya kemudian dia tidak 
kembali lagi darinya.” 





97 


AS AS AS AS AS LS LL LS LS SL La na 2 2 2 Da Ta Ta ta Ta 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 30 | 463 


Na Ta, Ta Ta, Ta TN Ta KA Ta Tb Tn Cl Te Tn Ta Ta TI “3 PAP AP AP MP 2 3 MP 3 K3 SS SS A3 SES KP KEP LP AP AL 


464 





Pn aU 223 K3 89. AL FAJR @i CA, AL, ,sw 








Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Jabir, dari Nabi #£, beliau ber- 
sabda: 


« P3 ap EN IP og FI Yi Jas Fandi ol) 


“Sesungguhnya sepuluh hari itu adalah sepuluh hari Idul Adh-ha. Yang ganjil 
adalah hari “Arafah dan yang genap adalah hari Nahar .” 


Diriwayatkan oleh an-Nasa-i. Juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan 
Ibnu Abi Hatim dari hadits Zaid bin al-Hibab. Dan sanad rijalnya adalah laa 
ba'-sa bihim (tidak mengapa). Dan menurut saya, matan (kandungan hadits) 
dalam perafa'annya ditolak. Wallahu a'lam. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 3, Sar $ “Dan yang genap dan yang 
ganjil.” Mengenai hal ini telah dikemukakan sebuah hadits yang menjelaskan 
bahwa yang ganjil itu adalah hari “Arafah yang jatuh pada hari kesembilan, 
sedangkan yang genap adalah hari Nahar yang jatuh pada hari kesepuluh. 
Dan dalam kitab ash-Shahihain disebutkan sebuah hadits dari riwayat Abu 
Hurairah &5 , dari Rasulullah #£: 


.R. . 0. - 
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“Sesungguhnya Allah mempunyai sembilanpuluh sembilan nama, seratus 
kurang satu. Barangsiapa yang menghitungnya, maka dia akan masuk Surga. 
Dan Dia itu ganjil dan menyukai yang ganjil.” 


Al-Hasan al-Bashri dan Zaid bin Aslam mengatakan: “Makhluk ini 
secara keseluruhan adalah genap dan ganjil, di mana Allah telah bersumpah 
dengan ciptaan-Nya.” 


Dan mengenai firman-Nya, $ J3", Sar $ “Dan yang genap dan yang 
ganjil,” al“Aufi meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, dia mengatakan: “Allah itu 
ganjil dan esa sedangkan kalian itu genap.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 15 15) Ja $ “Dan malam bila berlalu,” al- 
“Aufi meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, dia mengatakan: “Yakni, jika telah 
pergi.” Dan mungkin juga yang dimaksudkan adalah jika berjalan, yakni 
berangkat. Dan ada yang mengatakan bahwa ini adalah lebih tepat, karena ia 
dalam posisi berseberangan dengan firman-Nya, $ —-5!, ? “Demi fajar.” 
Karena waktu fajar adalah beranjaknya waktu siang dan berakhirnya waktu 
malam. 


| Jika firman Allah Ta'ala, $ — 5) JH, $ “Dan malam bila berlalu,” 
diartikan beranjaknya waktu malam, maka hal itu terbagi menjadi: beranjaknya 
waktu malam dan berakhirnya waktu siang, dan juga sebaliknya. Sama seperti 
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firman Allah Ta'ala, $ 1-55 15) LN 9 ES 5 JIN, 9 “Demi malam apabila 
telah hampir meninggalkan gelapnya. Dan demi Shubuh apabila fajarnya mulai 
menyingsing,” (OS. At-Takwiir: 17-18). Demikian pula yang dikemukakan 
oleh adh-Dhahhak. - 


Firman-Nya, $ —-- si 3 AS 9 Pada yang demikian itu 
terdapat sumpah (yang dapat diterima) aa ae orang-orang yang berakal.” Yakni 
orang yang mempunyai akal dan berisi. Akal disebut juga dengan sebutan 
al-hijr karena ia dapat mencegah manusia melakukan hal-hal yang tidak pantas 
untuk dilakukan, baik itu dalam bentuk perbuatan maupun ucapan. Sumpah 
ini berkaitan dengan waktu-waktu ibadah dan ibadah itu sendiri, yang terdiri 
dari haji, shalat, dan berbagai macam ibadah lainnya dari sarana yang bisa 
dipergunakan oleh hamba-hamba yang bertakwa lagi taat untuk mendekatkan 
diri kepada Allah, takut lagi tawadhw' serta khusyu' di hadapan wajah-Nya 
yang mulia untuk mendekatkan diri kepada-Nya. 


Setelah menceritakan orang-orang itu serta ibadah dan ketaatan mereka, 
selanjutnya Allah Ta'ala berfirman, $ 215 Ol ata TO Gang ni b 
“Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Rabb-mu berbuat terhadap 
kaum 'Aad?” Mereka itu adalah orang-orang yang ingkar, melampaui batas, 
sombong, dan keluar dari ketaatan kepada-Nya seraya mendustakan para 
Rasul-Nya dan ingkar terhadap Kitab-Kitab-Nya. Lalu Allah Ta'ala menyebut- 
kan bagaimana Dia dulu membinasakan, menghancurkan, serta menjadikan 
mereka sebagai perbincangan sekaligus pelajaran, di mana Dia berfirman, 
SM So Ur, Jo US f9 “Apakah kamu tidak memperhatikan 
bagaimana Rabb'mu berbuat terhadap kaum 'Aad? (Yaitu) penduduk Iram yang 
mempunyai bangunan yang tinggi.” Mereka itu adalah kaum “Aad dari generasi 
pertama, yaitu putera “Aad Ibnu Iram Ibnu “Uush bin Saam bin Nuh. Demikian 
yang dikemukakan oleh Ibnu Ishag. Mereka itulah kaum yang kepadanya 
Allah mengutus Rasul-Nya, Hud '$SE, tetapi mereka mendustakan dan me- 
nentang mereka, lalu Allah menyelamatkannya dari mereka bersama orang- 
orang yang beriman kepadanya, kemudian membinasakan selain mereka 
dengan angin yang berhembus sangat dingin lagi sangat kencang yang ditimpa- 
kan kepada mereka selama tujuh malam delapan hari secara terus-menerus, 
sehingga engkau dapat melihat kaum “Aad pada waktu itu mati bergelimpangan 
seakan-akan mereka itu tanggul-tanggul pohon kurma yang telah lapuk. Dan 
Allah Ta'ala telah menyebutkan kisah mereka di dalam al-Gur-an dan tempat- 
tempat lainnya agar orang-orang mukmin dapat menjadikan pelajaran dari 
peristiwa kebinasaan mereka itu. Dengan demikian, firman Allah Ta” ala, 
Hall D3 9 (Yaitu) penduduk Iram yang mempunyai bangunan yang tinggi,” 
merupakan 'thaf bayan untuk menambah pengenalan terhadap mereka. 


PAP 


Dan firman Allah Ta'ala, $ Ud 45 p “Bangunan yang tinggi,” karena 
mereka tinggal di rumah-rumah bulu yang ditinggikan dengan tiang-tiang 
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yang kokoh. Mereka itu adalah orang-orang yang Gie paling kasar 
dan paling kuat pada zamannya. $ SI 9 lake Sd AP? “Yang belum pernah 
dibangun (suatu kota) seperti itu, di negeri-negeri lain.” Artinya, sebelumnya 
tidak ada kabilah di negeri mereka yang diciptakan menyerupai mereka, karena 
kekuatan, kekasaran, dan besarnya struktur tubuh mereka. Mujahid mengata- 
kan: “Iram adalah ummat terdahulu, yaitu kaum “Aad generasi pertama.” 
Oatadah bin Di'amah dan as-Suddi mengemukakan: “Sesungguhnya Iram 
adalah rumah kerajaan “Aad.” Hal itu juga menjadi pendapat yang cukup 
baik, jayyid, lagi kuat. Mujahid, Gatadah, dan al-Kullabi berkata tentang 
firman Allah, $ UJI 5 : “Mereka adalah penduduk yang nyaa 
dan tidak menetap.” Dan firman Allah Ta'ala, SI He Pai J Fa 
“Yang belum pernah dibangun (suatu kota) seperti itu di negeri-negeri lain.” Ibnu 
Zaid mengembalikan dhamir (kata ganti) pada kata al-'imaad karena ketinggian- 
nya. Lebih lanjut dia menyebutkan bahwa mereka mendirikan tiang-tiang 
dari pasir yang belum pernah didirikan bangunan seperti itu di negeri lain. 
Sedangkan Gatadah dan Ibnu Jarir mengembalikan kata ganti itu pada kabilah. 
Artinya, belum pernah diciptakan makhluk seperti kabilah tersebut di negeri- 
negeri lain pada zaman mereka. Dan pendapat inilah yang benar. Sedangkan 
pendapat Ibnu Zaid dan orang-orang yang sependapat dengannya adalah lemah. 
Sebab, jika yang dimaksudkan adalah hal tersebut, niscaya Dia akan mengata- 
kan, “Yang belum pernah dikerjakan seperti itu di negeri-negeri lain.” Tetapi 
Dia mengatakan, $ s3 Haa Gis 3 —3? Yang belum pernah dibangun 
(diciptakan) seperti itu di negeri-negeri lain.” 


Karenanya, setelah itu Dia mengatakan, $ AL SE ai 2d 
“Dan kaum Tsamud yang memotong batu-batu yang besar di lembah.” Yakni, 
mereka memotong batu-batu di lembah. Ibnu “Abbas mengatakan, “Mereka 
memahat dan membakarnya.” Demikianlah Mujahid, Oatadah, adh-Dhahhak, 
dan Ibnu Zaid berpendapat. Darinya disebut orang-orang mujtabii an-namaar 
jika mereka membakarnya dan jjtaaba ats-tsaub jika dia membukanya dan 
darinya j juga terkandung al- aib (kantong). Dan Allah Ta'ala berfirman: 
Sim Eh JA Ip Ox) D “Dan kamu pahat sebagian dari gunung-gunung 
untuk dijadikan rumah-rumah dengan rajin.” (OS. Asy-Syu'araa': 149). 


Ibnu Ishag mengatakan: “Mereka itu adalah orang-orang Arab. Dan 
tempat tinggal mereka adalah di lembah al-Gura.” 


Firman Allah Ta'ala, $ 51 53 55, 9 “Dan kaum Fir'aun yang 
mempunyai pasak-pasak (tentara yang banyak),” al“ Aufi meriwayatkan dari 
Ibnu “Abbas: “Yang dimaksudkan dengan kata al-autaad adalah bala tentara 
yang memberi dukungan kepadanya.” Ada juga yang mengatakan: “Fir'uan 
biasa mengikat tangan dan kaki mereka di tiang-tiang yang terbuat dari besi 


dan dengannya dia menggantung mereka.” Demikian yang disampaikan oleh 
Mujahid. 
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Dan firman Allah Ta'ala, 4 WI Ys 1/56 5 2 pb pi 9 “Yang 
berbuat sewenang-wenang dalam negerinya, lalu mereka berbuat banyak kerusakan 
dalam negeri itu.” Artinya mereka ingkar, melampaui batas, lagi menyebar 
kerusakan di bumi dan gangguan kepada manusia. $ Si5 Bf. Dk, see La d 
“Karena itu Rabb-mu menimpakan kepada mereka cemeti adzab.” Yakni, Dia 
menurunkan adzab dari langit kepada mereka dan menimpakan hukuman 
kepada mereka, yang tidak akan dapat dihentikan dari orang-orang yang ber- 
dosa itu. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ JL Df, OP “Sesungguhnya Rabb-mu 
benar-benar mengawasi.” Ibnu “Abbas mengatakan: “Mendengar dan melihat, 
yakni senantiasa mengawasi hamba-hamba-Nya atas apa yang mereka kerjakan 
dan memberikan balasan kepada masing-masing sesuai dengan usahanya di 
dunia dan akhirat. Dan semua makhluk akan diperlihatkan ke hadapan-Nya 
lalu diberikan keputusan berdasarkan keadilan-Nya dan masing-masing akan 
menerima apa yang selayaknya mereka terima. Dan Dia Mahasuci dari ke- 
zhaliman dan kesewenangan. 
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Adapun manusia apabila Rabb-nya mengujinya lalu dimuliakan-Nya dan 
diberi-Nya kesenangan, maka dia berkata: "Rabb-ku telah memuliakanku." 
(OS. 89:15) Adapun bila Rabb-nya mengujinya lalu membatasi rizkinya, 
maka dia berkata: "Rabb-ku menghinakanku." (OS. 89:16) Sekali-kali 
tidak (demikian), sebenarnya kamu tidak memuliakan anak yatim, (OS. 
89:17) dan kamu tidak saling mengajak memberi makan orang miskin, (OS. 
89:18) dan kamu memakan harta pusaka dengan cara mencampurbaurkan 
(yang halal dan yang bathil), (OS. 89:19) dan kamu mencintai harta benda 
dengan kecintaan yang berlebihan. (OS. 89:20) 
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Allah Ta'ala berfirman seraya mengingkari orang yang berkeyakinan, 
kalau memang Allah meluaskan rizki kepadanya adalah untuk mengujinya. 
Dengan demikian, dia meyakini bahwa hal itu dari Allah sebagai penghormatan 
baginya. Padahal tidak demikian, tetapi yang demikian itu dimaksudkan untuk 
menguji dan sebagai cobaan baginya. Sebagaimana yang difirmankan Allah 
Ta'ala: KENA JA SE 33 Jb us Ba Lg demi P “Apa- 
kah mereka mengira bahwa harta dan anak-anak yang Kami berikan kepada me- 
reka itu (berarti bahwa) Kami bersegera memberikan kebaikan-kebaikan kepada 
mereka? Tidak, sebenarnya mereka tidak sadar.” (OS. Al-Mu'minuun: 55-56). 

Demikian juga pada sisi lain, jika Dia menguji, memberi cobaan, dan 
mempersempit rizki, maka dia berkeyakinan bahwa hal tersebut sebagai peng- 
hinaan baginya dari Allah. Allah Ta'ala berfirman, $ 3 ? “Sekali-kali tidak.” 
Artinya, masalahnya tidak seperti yang disangka, tidak dalam hal ini maupun 
hal lainnya. Sebab, Allah Ta'ala memberikan harta kepada orang yang Dia 
cintai maupun orang yang tidak Dia cintai. Dan Dia akan mempersempit rizki 
orang yang Dia cintai dan yang tidak Dia cintai. Sesungguhnya yang menjadi 
poros dalam hal tersebut ada pada ketaatan kepada Allah pada masing-masing 
keadaan, di mana jika dia seorang yang kaya, maka dia akan bersyukur kepada 
Allah atas hal tersebut dan jika dia seorang yang miskin, maka dia akan se- 
nantiasa bersabar. Dan firman Allah Ta'ala, $ —A Tn y J:? “Sebenarnya 
kamu tidak memuliakan anak yatim.” Di dalamnya terkandung perintah untuk 
memuliakan anak yatim, sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Dawud, Muhammad bin ash-Shabah bin Sufyan mem- 
beritahu kami, “Abdul “Aziz, yakni Ibnu Abi Hazim memberitahu kami, 
ayahku pernah memberitahuku tentang Sahl, yakni Ibnu Sa'id, bahwasanya 
Rasulullah ##£ pernah bersabda: 


(« Td 4 SAS , 5 | SS Vi) 
“Aku dan pengasuh anak yatim adalah seperti ini di Surga.” 


Beliau mensejajarkan dan menggabungkan jari tengah dan jari telunjuk. 
$ pe AN 5 2 2 Ne Y, 9 “Dan kamu tidak salin g mengajak 


memberi makan orang miskin,” yakni tidak memerintahkan untuk berbuat 
baik kepada kaum fakir miskin serta memerintahkan sebagian mereka atas 
sebagian lainnya dalam hal tersebut. $ & aa GJSE, 9 “Dan kamu memakan 
harta pusaka,” yakni harta warisan. $ WS sip “Dengan cara mencampurbaur- 
kan,” yakni berasal dari mana pun | harta i itu diperoleh, baik dari yang halal 
maupun yang haram. $ U& & JW 2p4, 9 “Dan kamu mencintai harta benda 
dengan kecintaan yang berlebihan.” Yakni secara berlebih-lebihan. Sebagian 
yang lain menambahkan, secara keji. 


1 Sunan Abi Dawud, di dalam kitab al-Adab. 
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Jangan (berbuat demikian). Apabila bumi digoncangkan berturut-turut, 
(OS. 89:21) dan datanglah Rabb-mu, sedang Malaikat bershaff-shaff. (OS. 
89:22) dan pada hari itu diperlihatkan Neraka Jahannam, dan pada hari 
itu ingatlah manusia, akan tetapi tidak berguna lagi mengingat itu baginya. 
(OS. 89:23) Dia mengatakan: "Alangkah baiknya kiranya aku dahulu 
mengerjakan (amal shalih) untuk hidupku ini." (OS. 89:24) Maka pada 
hari itu tidak ada seorang pun yang menyiksa seperti siksa-Nya, (OS. 89:25) 
dan tidak ada seorang pun yang mengikat seperti ikatan-Nya. (OS. 89:26) 
Wabai jiwa yang tenang, (OS. 89:27) kembalilah kepada Rabb-mu dengan 
hati yang puas lagi diridhai-Nya. (OS. 89:28) Maka masuklah ke dalam 
jama'ah hamba-hamba-Ku, (OS. 89:29) dan masuklah ke dalam Surga-Ku. 
(OS. 89:30) 


Allah Ta'ala memberitahukan tentang apa yang akan terjadi pada hari 
Kiamat kelak berupa berbagai peristiwa yang sangat dahsyat lagi menyeram- 
kan, di mana Allah Ta' ala berfirman, $ 38 9 “Sekali-kali tidak,” artinya benar- 
benar. $ ata "P1 653 1 $ “Apabila bumi digoncangkan berturut-turut," 
yakni jika bumi dan gunung-gunung diratakan. Dan semua makhluk bangkit 
dari kuburan mereka masing-masing menuju ke hadapan-Nya. $ &, 9 

“Dan datanglah Rabb-mu,” untuk memberi keputusan di antara makhluk- 
makhluk-Nya. Dan itu berlangsung setelah mereka meminta syafa'at kepada- 
Nya melalui anak Adam yang paling terhormat atas semuanya, Muhammad 
3E. Dan itu pun mereka lakukan setelah mereka meminta syafa'at kepada satu 
persatu dari para Rasul Ulul “Azmi. Di mana masing-masing Rasul berkata 
kepada mereka: “Aku tidak berhak memberikan syafa'at kepada kalian, se- 
hingga akhirnya perwakilannya berakhir kepada Nabi Muhammad #£, dan 
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beliau berkata: “Akulah yang berhak memberinya, akulah yang berhak mem- 
berinya.” Kemudian beliau pun pergi dan meminta syafa'at ke hadapan Allah 
Yang Mahatinggi supaya Dia datang untuk memberi keputusan, maka Allah 
Ta'ala pun memberikan syafa'at kepada beliau dalam hal tersebut. Dan itulah 
syafa'at yang paling pertama, yaitu tempat yang terpuji, sebagaimana yang 
telah dijelaskan di dalam surat al-Israa”. Selanjutnya, Rabb Tabaaraka wa Ta'ala 
datang untuk memberi keputusan seperti yang dikehendaki-Nya, dan para 
Malaikat datang ke hadapan-Nya dalam keadaan berbaris rapi. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ » — Ip ss) “Dan pada hari itu 
diperlihatkan Neraka Jahannam.” Imam Muslim bin al-Hajjaj meriwayat- 
kan dalam kitab Shahihnya, dari “Abdullah, yakni bin Mas'ud, dia berkata: 
“Rasulullah #£ bersabda: 


PEN SS sn AM PN SN Pe got. 2,3 
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“Pada hari itu Neraka Jahanam akan dihadirkan, di mana setiap Neraka ini 
mempunyai tali kekang 70.000 buah. Setiap tali kekang dipegang oleh 70.000 
Malaikat, mereka menyeretnya.” (HR. Muslim) 


Demikian pula yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi. 


Firman Allah Ta'ala, $ Oi Tg is pp “Pada hari itu ingatlah 
manusia,” yakni amal perbuatannya dan apa yang telah dia kerjakan di masa 
lalu maupun yang dia kerjakan sebelum kematiannya. $ « SI Sp “Akan 
tetapi tidak berguna lagi mengingat itu baginya. si Artinya, bagaimana ingatan 
itu akan bermanfaat baginya. $ SI NG (— Jz ? “Dia mengatakan: 
“Alangkah baiknya kiranya aku dahulu mengerjakan (amal shalih) untuk hidupku 
ini,” yakni dia menyesali berbagai kemaksiatan yang pernah dia lakukan, jika 
dia dulu sebagai orang yang durhaka. Dan dia ingin terus-menerus menambah 
ketaatan jika dia dulu seorang yang taat. 


Allah Ta'ala berfirman, $ Keane 15,5 9 “Maka pada hari itu 
tidak ada seorang pun menyiksa seperti siksa-Nya.” Krtinya, tidak ada seorang 
pun yang siksaannya lebih keras daripada sikaan Allah 1 yang Dia timpakan 
kepada orang-orang yang bermaksiat kepada-Nya. $ AS, BV, 9 “Dan 
tidak ada seorang pun yang mengikat seperti ikatan-Nya.” Maksudnya, tidak 
ada seorang pun yang lebih kuat genggaman dan ikatannya melebihi ikatan 
Zabaniah (Malaikat) bagi orang-orang yang kafir kepada Rabb-Nya 46. Semua- 
nya itu hanya ditimpakan kepada orang-orang yang jahat dan orang-orang 
zhalim dari makhluk-Nya. Sedangkan jiwa yang bersih lagi tenang, maka ia 
akan benar-benar merasa tenteram dan nyaman serta senantiasa berputar dalam 
lingkaran kebenaran. Maka dikatakan kepadanya: 
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SI IAI KELA ,33 WSC 9 “Wahai jiwa yang tenang, kembalilah kepada 
Rabb-mu,” yakni ke hadapan-Nya dan pahala-Nya serta apa yang telah disedia- 
kan bagi hamba-Nya di Surga. $ &—5!, $ “Dengan hati yang puas,” yakni di 
dalam jiwanya, $ 12”: 9 “Lagi diridhai-Nya.” Artinya, jiwa yang ridha kepada 
Allah dan Dia pun ridha kepadanya serta menjadikannya selalu ridha. 

$ Sole 3 de 9 “Maka masuklah ke dalam jama'ah hamba-hamba-Ku,” yakni 
ke dalam golongan mereka. $ (25, ? “Dan masuklah ke dalam Surga- 
Ku.” Yang demikian itu dikatakan kepadanya saat sakaratul maut dan pada 
hari Kiamat kelak, sebagaimana para Malaikat menyampaikan berita gembira 
kepada orang mukmin ketika sakaratul maut dan ketika bangkit dari kuburnya. 
Maka demikian pula di sini. 
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AL - BALAD 
(Negeri) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-90 : 20 ayat 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 
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Aku benar-benar bersumpah dengan kota ini Dash (OS. 90:1) dan 
kamu (Muhammad) bertempat di kota Makkah ini, (OS. 90:2) dan demi 
bapak dan anaknya. (OS. 90:3) Sesungguhnya Kami telah menciptakan 
manusia berada dalam susah payah. (OS. 90:4) Apakah manusia itu me- 
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nyangka bahwa sekali-kali tidak ada seorang pun yang berkuasa atasnya? 
(OS. 90:5) Dia mengatakan: "Aku telah menghabiskan harta yang banyak." 
(OS. 90:6) Apakah dia menyangka bahwa tidak ada seorang pun yang 
melihatnya? (OS. 90:7) Bukankah Kami telah memberikan kepadanya dua 
buah mata, (OS. 90:8) lidah dan dua buah bibir. (OS. 90:9) Dan Kami telah 
menunjukkan kepadanya dua jalan. (OS. 90:10) 


Yang demikian itu merupakan sumpah dari Allah Tabaaraka wa Ta'ala 
dengan kota Makkah, Ummul Oura pada saat penghuni di sana dihalalkan, 
untuk mengingatkan akan keagungan dan kemuliaannya pada saat penduduk- 
nya berihram. Dari Mujahid, Khushaif mengatakan, $ AB! tig: —A Y$ “Aku 
benar-benar bersumpah dengan kota ini (Makkah), "tidak ada penolakan atas 
mereka. Aku bersumpah dengan negeri ini, Syabib bin Bisyir mengatakan 
dari 'Ikrimah dari Ibnu “Abbas, $ AI tiga La Y$ “Aku benar- benar bersumpah 
dengan kota ini,” yakni, kota Makkah. & Ke ip ya Gst, 9 “Dan kamu 
(Muhammad) bertempat di kota Makkah ini.” Dia berkata: “Hai Muhammad, 
diperbolehkan bagimu untuk berperang di dalamnya.” Demikian juga yang 
diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, Abu Shalih, “Athiyyah, adh-Dhahhak, 
Gatadah, as-Suddi, dan Ibnu Zaid. Mujahid mengatakan, “Apa yang engkau 
dapatkan di dalamnya maka ia halal bagimu.” Al-Hasan al-Bashri mengatakan: 
“Allah menghalalkannya untuk beliau sesaat dari waktu siang hari.” Dan inilah 
makna yang mereka katakan. Dan hal itu juga telah disebutkan oleh hadits 
yang keshahihannya telah disepakati: 
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“Sesungguhnya negeri ini telah diharamkan (disucikan) oleh Allah pada saat 
Dia menciptakan langit dan bumi. Dan negeri tersebut tetap dalam keadaan 
haram (suci) dengan keharaman (kesucian) yang telah ditetapkan oleh Allah 
sampai hari Kiamat kelak. Pepohonannya tidak boleh ditebang, tanamannya 
yang masih hidup tidak boleh dicabut. Dan sesungguhnya dihalalkan bagiku 
(berperang di sana) saat di siang hari saja. Dan pada hari ini pengharamannya 
telah berlaku lagi, sebagaimana diharamkan hari kemann. Ketahuilah, hendak- 
lah orang yang hadir pada hari i ini menyampaikannya kepada orang yang tidak 
hadir.” 


Dan dalam lafazh yang lain disebutkan: 
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“Jika ada seseorang yang merasa diberi keringanan karena peperangan yang 
pernah dilakukan Rasulullah, maka katakanlah: “Sesungguhnya Allah meng- 
izinkan bagi-Rasul-Nya dan tidak mengizinkannya bagi kalian.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ V, U, Ny, ? “Dan demi bapak dan anaknya.” 
Mujahid, Abu Shalih, @atadah, adh-DHahhak, Sufyan ats-Tsauri, Sa'id bin 
Jubair, as-Suddi, al-Hasan al-Bashri, Khushaif, Syarhabil bin Sa'ad dan lain- 
lain mengatakan: “Yang dimaksud dengan bapak di sini adalah Adam sedang 
anaknya adalah anak Adam.” Dan apa yang menjadi pendapat Mujahid dan 
para sahabatnya inilah yang baik lagi kuat, karena setelah Allah Ta'ala ber- 
sumpah dengan Ummul Oura, yaitu tempat-tempat yang didiami, Dia ber- 
sumpah dengan orang yang mendiaminya, yaitu Adam, bapak ummat manusia 
dan semua anaknya. Ibnu Jarir memilih berpendapat bahwa hal tersebut ber- 
sifat umum yang mencakup setiap orang tua dan anaknya. Dan pendapat 
inipun mengandung kemungkinan. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ A5 G os Kla IP “Sesungguhnya Kami 
telah menciptakan manusia berada dalam susah payah.” Sa'id bin Jubair berkata 
tentang $ XS (— $ mengatakan: “Yakni, dalam kesusahan dan pencarian ke- 
hidupan.” Tbnu Jarir memilih berpendapat bahwa yang dimaksudkan adalah 
berbagai urusan yang sulit lagi payah. 


AAN 


PAP AP 


PAP 
Da K2 2 TI» Ta Ih Ia Ta Ta Ta Ta Ta Ta TU» 2 “3. “4 


Tas 


Firman-Nya selanjutnya, $ X1 dk jas J ol SI 9 “Apakah manusia 
itu menyangka bahwa sekali-kali tidak ada seorang pun yang berkuasa atasnya?” 
Al-Hasan al-Bashri mengatakan: “Yakni mengambil hartanya.” Mengenai 
firman-Nya, $ 1 dk - Pete Oo LAS $ “Apakah manusia itu menyangka bahwa 
sekali-kali tidak ada seorang pun yang berkuasa atasnya/” @atadah mengatakan: 
“Anak Adam mengira bahwa mereka tidak akan ditanya tentang harta tersebut, 
dari mana dia mempe rolehnya d dan ke mana dia menyalurkannya.” Mengenai 
firman-Nya ini, $ Ki dls jas J ol LLSI $ “Apakah manusia itu menyangka 
bahwa sekali-kali tidak ada seorang pun yang berkuasa atasnya?” As-Suddi me- 
ngatakan: “Allah 4$ berfirman.” 


Kemudian firman-Nya, $ 153 Yu LXGIJ ,5 9 Dia mengatakan, “Aku 
telah menghabiskan harta yang banyak.” Artinya, anak Adam mengatakan: 
“Aku telah membelanjakan harta yang cukup banyak.” Demikian yang di- 
kemukakan oleh Mujahid, al-Hasan, Gatadah, as-Suddi, dan lain-lain. 
$ 33 id ol LAS 9 “Apakah dia menyangka bahwa tidak ada seorang pun 
yang melihatnya,” Mujahid mengatakan: “Yakni, apakah dia mengira Allah 3& 
tidak melihatnya?” Demikian juga perkataan ulama Salaf lainnya. 


Dan firman-Nya, $ 126 3 "9 “Bukankah Kami telah memberikan 
kepadanya dua buah mata," yakni melihat dengan keduanya. $ U—J, $ “Dan 
lidah,” yakni dengannya dia berbicara sehingga dia dapat mengungkapkan apa 
yang ada dalam hati kecilnya. $ »-415, $ “Dan dua buah bibir,” dengan kedua 
bibir itu dia meminta bantuan untuk dapat berbicara, memakan makanan, 
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sekaligus untuk memperindah wajah dan mulutnya. $ 33 3 532, $ “Dan 
Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan.” Yakni, dua jalan. Sufyan ats- 
Tsauri berkata dari “Abdullah, yakni bin Mas'ud, $ 2211 52x, P “Dan Kami 
telah menunjukkan kepadanya dua jalan,” dia mengatakan: “Kebaikan dan 
keburukan.” Demikian yang diriwayatkan dari “Ali, Ibnu “Abbas, Mujahid, 
Iknmah, Abu Wa-il, Abu Shalih, Muhammad bin Ka'ab, adh-Dhahhak, “Atha 
al-Khurasani. Dan perbandingan ayat ini adalah firman Allah Ta'ala: 

Kn Ul SU UE) Jalal SEA Spot Anh Ada ga Kiai oa DAY Wala Up 
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani yang bercampur 
yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan larangan), karena itu Kami 
jadikan dia mendengar dan melihat. Sesungguhnya Kami telah menunjukinya 


jalan yang lurus: ada yang bersyukur dan ada pula yang kafir.” (OS. Al-Insaan: 
2-3) 


PAN 211 4 PUN PA MANA aa 
Da OI Kran CD TIA 


& AN, PERS N Jt LN, Si 2 - 
3 (2) dn ja 15 Ca ( peyap a 


»- Ta KE Pan (Tg “0 AA AN, (ta Z 
KEL Ma puak one (3) Aa 1 ea 
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PS ah Mg Aa ii 03 EN A5 
AN Tang na ka C3 ATA BA LGA 


Maka tidaklah sebaiknya (dengan 3 itu) ia menempuh jalan yang 
mendaki lagi sukar? (OS. 90:11) Tahukah kamu apakah jalan yang men- 
daki lagi sukar itu? (OS. 90:12) (Yaitu) melepaskan budak dari perbudakan, 
(OS. 90:13) atau memberi makan pada hari kelaparan, (OS. 90:14) (kepada) 
anak yatim yang ada hubungan kerabat, (OS. 90:15) atau orang miskin 
yang sangat fakir. (OS. 90:16) Dan dia (tidak pula) termasuk orang-orang 
yang beriman dan saling berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk 
berkasih sayang. (OS. 90:17) Mereka (orang-orang yang beriman dan saling 
berpesan itu) adalah golongan kanan. (OS. 90:18) Dan orang-orang yang 
kafir kepada ayat-ayat Kami, mereka itu adalah golongan kiri. (OS. 90:19) 
Mereka berada dalam Neraka yang tertutup rapat. (OS. 90:20) 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu “Umar mengenai firman-Nya, 


£ SB WP “Maka tidaklah sebaiknya (dengan hartanya itu) ia menempuh,” yang 
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berarti masuk. $ Ti 9 “Jalan yang mendaki lagi sukar,” dia mengatakan: 
“Gunung-gunung di Neraka Jahannam.” @atadah mengatakan: “Kata tersebut 
berarti kesulitan yang teramat berat lagi menyusahkan, lalu mereka pun men- 
ceburkan diri dalam kesulitan mentaati Allah Ta'ala.” Lebih lanjut Gatadah 
berkata tentang firman-Nya, $ IC DS UG, $ “Tahukah kamu apakah jalan 
yang mendaki lagi sukar itu?” kemudian Allah Ta'ala memberitahukan mengenai 
kesulitan yang dihadapinya, di mana Dia berfirman, $ aa 5, De 9 (Yaitu) 
melepaskan budak dari perbudakan atau memberi makan.” Ibnu Zaid mengata- 
kan: ISI 3 SB S6 “Maka tidaklah sebaiknya (dengan harta itu) ia menempuh 
jalan yang Pa lagi sukar,” yakni, tidakkah dia menempuh jalan yang di 
dalamnya terdapat I keselamatan dan kebaikan.” Selanjutnya, Allah Ta'ala ber- 
firman, $ :&| OA) B5 JG Argf 5 9 “Tahukah kamu apakah jalan yang 
mendaki lagi sukar itu? (Yaitu) melepaskan budak dari perbudakan atau memberi 
makan.” Dibaca' dengan menggunakan idhafah (mudhaf mudhaf ilaihi). Dan 
juga dibaca” sebagai kata kerja yang di dalamnya terdapat kata ganti fa) (subjek) 
sedangkan “ragabah” (budak) berkedudukan sebagai maful (obyek). Kedua 
bacaan tersebut mempunyai pengertian yang berdekatan. 





(PAP 


(PAP AP 


(PAP 


An Na Sa Sa TN AI SA TI AN TN Sa Sa Sa aa Ta Ti ia PU LT LP SP LES ALA Ab 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Sa'id bin Mirjanah bahwasanya dia 
pernah mendengar Abu Hurairah berkata: “Rasulullah #5£ bersabda: 


HERE AYI PA 


Barangsiapa memerdekakan budak wanita yang beriman, maka Allah akan 
membebaskan untuk setiap anggota tubuhnya satu anggota tubuh orang yang 
membebaskan dari api Neraka sehingga dia dapat membebaskan tangannya 
dengan tangan (budak dari perbudakan), kaki dengan kaki, dan kemaluan 
dengan kemaluan.” 


Kemudian “Ali bin al-Husain bertanya: “Engkau mendengar langsung 
hal tersebut dari Abu Hurairah?” Sa'id pun menjawab, “Ya.” Lebih lanjut, 
“Ali bin al-Husain berkata kepada salah seorang puteranya yang paling cerdas, 
“Panggil Mithraf.” Setelah Mithraf hadir di hadapannya, maka “Ali berkata, 
“Pergilah, engkau sekarang bebas karena Allah.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi, dan an- 
Nasa-i. Dalam riwayat Muslim disebutkan bahwa anak muda yang dimerdeka- 
kan oleh “Ali bin al-Husain adalah Zainal “Abidin, yang juga diberi uang 10.000 
dirham. 


1 Bacaan tersebut dilakukan oleh Nafi”, Ibnu “Amir, “Ashim dan Hamzah. 
? Dibaca oleh Ibnu Katsir, Abu “Umar, dan al-Kisa-i. 
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Dan firman Allah Ta'ala, $ Kaka S5 F3 — Abi "9 “irau memberi 
makan pada hari kelaparan.” Ibnu “Abbas mengatakan: “Yaitu orang yang 
berada dalam kelaparan.” Demikian pula yang dikemukakan oleh “Ikrimah, 
Mujahid, adh-Dhahhak, Gatadah, dan lain-lain. Kata 4! berarti kelaparan. 
Dan firman Allah Ta'ala, $ Lx: $ “Anak yatim,” yakni memberi makan seorang 
anak yatim pada hari seperti itu. $ & SAS 9 “Yang masih ada hubungan kerabat,” 
yakni anak yatim yang masih mempunyai hubungan kekerabatan dengan- 
nya. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu “Abbas, “Ikrimah, al-Hasan, 
adh-Dhahhak, dan as-Suddi, sebagaimana yang terdapat di dalam hadits yang 
diriwayatkan oeh Imam Ahmad dari Salman bin “Amir, dia berkata: “aku 
pernah mendengar Rasulullah #£ bersabda: 


(Beny Taro MPN S3 Eh ka mah He SKA ) 


“Shadagah kepada orang miskin itu mempunyai pahala shadagah saja. Dan 
shadagah kepada kerabat itu mempunyai pahala shadagah dan juga pahala 
silaturahmi?” Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa-i. 


Firman Allah Ta'ala, $ 515 UX. f9 “Atau orang miskin yang sangat 
fakir.” Yakni orang yang benar-benar hidup miskin yang tidur beralaskan 
tanah. Ibnu “Abbas mengatakan: “Dzaa matrabah berarti orang yang terbuang 
di jalanan, yang tidak memiliki rumah atau sesuatu yang menjaganya dari 
tanah.” Sedangkan Ikrimah mengemukakan: “Yaitu orang miskin yang mem- 
punyai hutang dan dalam keadaan benar-benar membutuhkan.” 


Firman Allah Ta'ala, $ !£1: Bale Ta 0 S ! 9 “Dan dia termasuk orang: 
orang yang beriman,” maksudnya, dengan sifat-sifat yang terpuji lagi suci ter- 
sebut, maka dia termasuk orang yang beriman dengan hatinya serta mengharap 
pahala tersebut di sisi Allah 36. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala: 
KK peka DS US SP 3 GALG Kn) SAN SNI 5) “Dan barangsiapa 
yang menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha kearah itu dengan sungguh- 
sungguh sedang ia seorang mukmin, maka mereka itu adalah orang-orang yang 
usahanya diberi balasan dengan baik.” (OS. Al-Israa': 19). 


Dan firman Allah Ta'ala, 4 LL 1) Kab el, 9 “Dan saling 
berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang.” Yakni, dia 
termasuk orang mukmin yang selalu mengerjakan amal shalih dan senantiasa 
memberi nasihat untuk bersabar atas gangguan orang lain serta berpesan untuk 
saling mengasihi , sebagaimana yang disebutkan di dalam sebuah hadits: 


(ema LA Ka PN SNP AP OP jl » 


“Orang-orang yang penuh kasih akan selalu dikasihi oleh Rabb Yang Maha- 


pemurah. Kasihilah orang-orang yang ada di muka bumi ini, niscaya kalian 
akan dikasihi Rabb yang ada di langit.” 
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Abu Dawud' meriwayatkan dari “Abdullah bin “Umar, beliau berkata, 
“Barangsiapa yang tidak menyayangi anak kecil di antara kami dan (tidak) 
mengetahui hak orang yang lebih tua di antara kami berarti dia bukan dari 
golongan kami.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ KAS ZA up “Mereka (orang-orang 
yang beriman dan saling berpesan itu) adalah golongan kanan.” Yakni, orang- 
orang yang menyifati diri dengan sifat-sifat tersebut termasuk golongan kanan. 
Kemudian Dia berfirman, $ EA 3 BUW AS Lil, $ “Dan orang 
orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, mereka itu adalah golongan h kiri.” Yakni, 
orang-orang yang termasuk dalam golongan kiri. $ ap 5 He 9 “Mereka 
berada dalam Neraka yang tertutup rapat.” Yakni, yang tertutup rapat bagi 
mereka sehingga mereka tidak bisa menghindari dan tidak juga mereka bisa 
keluar darinya. Mujahid mengatakan: “Pintu yang tertutup, menurut bahasa 
kaum Ouraisy, yaitu terkunci.” Adh-Dhahhak mengatakan: “Mu'shadah berarti 
semua berwujud dinding dan tidak memiliki pintu. 


£OS 


? Sunan Abi Dawud, kitab al-Adab. Juga Jaami' at-Tirmidzi, kitab al-Birr, dan dia 
mengatakan: “Hadits hasan shahih.” 
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ASY - SYAMS 


(Matahari) 
Surat Makkiyyah 


Surat ke-91 : 15 ayat 


Pena: Mo Ian 2 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


Na EKir 5 EN ah & Bt 
DEK SD ea 0 
Oman ba 


Demi matahari dan cahayanya di pagi hari, (OS. 91:1) dan bulan apabila 
mengiringinya, (OS. 91:2) dan siang apabila menampakkannya, (OS. 91:3) 
dan malam apabila menutupinya, (OS. 91:4) dan langit serta pembinaan- 
nya, (OS. 91:5) dan bumi serta penghamparannya, (OS. 91:6) dan jiwa serta 
penyempurnaannya (ciptaannya), (OS. 91:7) maka Allah mengilbamkan 
kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaan, (OS. 91:8) sesungguhnya 
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beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, (OS. 91:9) dan sesungguhnya 
merugilah orang yang mengotorinya. (OS. 91:10) 


Mujahid mengatakan, $ 85255 5, $ “Demi matahari dan cahayanya 
di pagi hari,” yakni sinarnya. Sedangkan Oatadah mengatakan, $ UU 5, 9 
“Pada pagi hari,” yakni siang secara keseluruhan. Ibnu Jarir mengatakan bahwa 
yang benar adalah dengan mengatakan: “Allah bersumpah dengan matahari 
dan siangnya, karena sinar matahari yang paling tampak jelas adalah pada siang 
hari.” 6 BE 1 Ali, 9 Dan bulan apabila mengiringinya,” Mujahid mengatakan: 
“Yakni mengikutinya.” Sedangkan Oatadah mengatakan: “Yakni jika meng- 
ikutinya pada malam bulan purnama, jika matahari tenggelam maka rembulan 
akan muncul. Ibnu Zaid mengatakan: “Bulan mengikutinya pada pertengahan 
pertama setiap bulan. Kemudian matahari mengikutinya, di mana bulan men- 
dahuluinya pada pertengahan terakhir setiap bulan.” 


Dan firman-Nya, $ WS 3 $ “Dan siang apabila menampakkan- 
nya.” Mujahid mengatakan: “Bersinar.” Sedangkan Gatadah mengatakan: 
« — Bf 31, 9 Dansiang apabila menampakkannya, jika diliputi oleh 
siang.” Ibnu Jarir mengatakan: “Sebagian penduduk Arab menafsirkan hal 
tersebut dengan pengertian: Jika siang menyelimuti gelap,” karena dalalah 
pembicaraan mengarah ke sana. Dapat saya katakan, jika orang yang mengata- 
kan itu menafsirkan $ && 8| 1411, 9 “Dan siang apabila menampakkannya,” 
dengan pengertian bentangan, maka akan lebih baik dan akan benar pula pe- 
nafsirannya terhadap firman Allah Ta'ala, 4 —a—5X 13 Jl, $ “Dan malam 
apabila menutupinya,” niscaya akan lebih baik dan kuat. Wallaahu a'lam. Oleh 
karena itu, mengenai firman-Nya, $ LNG J5, 9 “Dan siang apabila 
menampakkannya,” Mujahid mengatakan: : Yang demikian itu sama seperti 
firman Allah Ta'ala, $ Jz5 5) 35 $ Dan siang apabila terang benderang.” 
(OS. Al-Lail: 2).” 


Sedangkan Ibnu Jarir lebih memilih untuk mengembalikan dhamir 
(kata ganti) dalam semuanya itu pada matahari, karena arus penyebutannya. 
Dan mengenai firman Allah Ta'ala, $ 855 15) JI, $ “Dan malam apabila 
menutupinya,” mereka mengatakan: “Yakni jika malam menutupi matahari, 
yaitu saat matahari terbenam sehingga seluruh ufuk menjadi gelap.” 


Firman Allah Ta'ala, $ 84 4: Lil, $ “Dan langit serta pembinaan- 
nya,” kata maa di dalam ayat ini mencakup kemungkinan sebagai mashdar 
dengan pengertian, “Dan langit dan pembangunannya.” Yang demikian itu 
merupakan pendapat Gatadah. Dan mungkin juga kata maa tersebut berarti 
man (siapa), dengan pengertian, “Langit dan yang membangunnya”. Dan 
yang terakhir ini merupakan pendapat Mujahid. Kedua pengertian tersebut 
saling berhubungan. Dan kata al-binaa' berarti peninggian. Demikian pula 
firman Allah Ta'ala, $ WLL G4 21, 9 “Dan bumi serta penghamparannya, 
Mujahid, Oatadah, adh-Dhahhak, as-Suddi, ats-Tsauri, Abu Shalih, dan Ibnu 
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Zaid mengatakan: “—3L 5 berarti menghamparkannya.” Dan itulah yang 


paling populer. Pengertian itu pula yang diberikan oleh mayoritas ahli tafsir 
dan yang dikenal oleh para ahli bahasa. 


Firman Allah Ta'ala, $ si2t5 id “Dan jiwa serta penyempurnaan- 
nya,” yakni penciptaannya yang Gen ake lagi tegak pada fitrah yang lurus. 
Sedangkan firman-Nya, $ b1,7) La, 28 GL 9 “Maka Allah mengilhamkan 
kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaan,” yakni Dia mengarahkan 
kepada kekejian dan ketakwaan. Artinya, Dia menjelaskan kepadanya seraya 
menunjukkan kepada, apa yang ditakdirkan untuknya. Mengenai firman-Nya, 
LI, Va pe WP “Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) 
kefasikan dan ketakwaan,” Ibnu 'Abbas mengatakan: “Dia menjelaskan yang 
baik dan yang buruk kepadanya.” Demikian pula yang disampaikan oleh 
Mujahid, Oatadah, adh-Dhahhak, dan ats-Tsauri. Ibnu Jarir menceritakan 
dari Abul Aswad ad-Daili, dia berkata, Imran bin al-Hushain pernah berkata 
kepadaku, “Tahukah engkau apa yang dikerjakan dan diupayakan oleh ummat 
manusia di sana maka akan diberikan keputusan kepada mereka dan diberlaku- 
kan pula ketetapan bagi mereka, baik ketetapan yang telah berlalu maupun 
yang akan mereka terima dari apa yang dibawa oleh Nabi mereka, Muhammad 
2, dan ditegaskan pula hujjah bagi mereka?” Aku katakan: “Tetapi ada sesuatu 
yang telah ditetapkan bagi mereka.” Dia bertanya, “Apakah yang demikian 
itu berupa kezhaliman?” -Dia berkata, maka aku benar-benar terkejut men- 
dengarnya. Dia berkata, lalu kukatakan kepadanya, “Tidak ada sesuatu pun 
melainkan Dia yang menciptakan dan menguasainya, dia tidak akan dimintai 
tanggung jawab atas apa yang Dia kerjakan tetapi mereka yang akan dimintai 
tanggung jawab.” Dia berkata, “Mudah-mudahan Allah meluruskanmu, se- 
sungguhnya aku bertanya kepadamu hanya untuk menguji akalmu bahwasanya 
ada seseorang dari Muzinah atau Juhainah datang kepada Rasulullah #£ seraya 
bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana menurut pendapatmu tentang apa 
yang dikerjakan dan diusahakan ummat manusia di sana, adakah sesuatu yang 
ditetapkan atas mereka dan berlaku bagi mereka ketetapan yang telah lebih 
dulu ada ataukah sesuatu yang mereka terima dari apa yang dibawa oleh Nabi 
mereka #£ serta ditegaskan hujjah atas mereka?” Beliau menjawab, “Tetapi 
sesuatu telah ditetapkan atas mereka.” Orang itu bertanya, “Lalu untuk apa 
kami beramal?” Beliau menjawab, “Barangsiapa diciptakan oleh Allah untuk 
salah satu dari kedua kedudukan yang disediakan untuknya. Dan yang mem- 
benarkan hal tersebut terdapat, di dalam Kitabullah Ta'ala: 

SA ah aa BU GL UG, yi , 9 “Dan jiwa serta penyempurnaannya, maka 
Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaan.” Diriwayat- 
kan oleh Ahmad dan Muslim. 


Firman Allah Ta'ala, $ 5 SE 35, KE &, an asi "5 ? “Sesungguhnya 
beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan sesungguhnya merugilah orang 
yang mengotorinya.” Ada kemungkinan hal itu berarti beruntunglah orang 
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yang menyucikan dirinya, yakni dengan mentaati Allah, sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Gatadah, dan membersihkannya dari akhlak tercela dan 
berbagai hal yang hina. Hal senada juga diriwayatkan dari Mujahid, Ikrimah, 
dan Sa'id bin Jubair. Dan seperti firman-Nya, $ Jis &) el KR SG Gp ai S9 
“Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan d diri (dengan beriman), 
dan dia ingat Nama Rabb-nya, lalu dia shalat.” (OS. Al-A'laa: 14-15). 


GELI 3 LE Gp Dan sesungguhnya merugilah orang yang mengotori- 
nya.” Yakni mengotorinya, yaitu membawa dan meletakkannya pada posisi 
menghinakan dan menjauhkan dari petunjuk sehingga dia berbuat maksiat 
dan meninggalkan ketaatan kepada Allah 3&. dan mungkin juga mempunyai 
pengertian, beruntunglah orang yang disucikan jiwanya oleh Allah dan merugi- 
lah orang-orang yang jiwanya dibuat kotor oleh-Nya. Sebagaimana yang di- 
sampaikan oleh al-“ Aufi dan “Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu “Abbas. Imam 
Ahmad meriwayatkan dari Zaid bin Argam, dia berkata: “Rasulullah #£ telah 
bersabda: 


kari) NE JIN pad Yg JS jadi ya Th SP Pil 
TN AAN da DA LA LAS AAS edi DT 
Yr ANN AN en 


. . 3 


TAG Denias 


“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan dan ke- 
malasan, juga ketuaan, pengecut, kikir dan adzab kubur. Ya Allah, berikanlah 
ketakwaan pada jiwaku dan sucikanlah, sesungguhnya Engkau sebaik-baik 
Rabb yang menyucikannya, Engkau Pelindung sekaligus Penguasanya. Ya 
Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari hati yang tidak pernah 
khusyu' dan dari jiwa yang tidak pernah merasa puas, juga ilmu yang tidak 
bermanfaat serta do'a yang tidak dikabulkan.” 


Zaid berkata: “Rasulullah 4 pernah mengajarkan do'a itu kepada kami 
dan kami pun mempelajarinya.” Diriwayatkan oleh Muslim. 


P3 “ana uda LN, 2.4 rta saga KAT EL 
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(Kaum) Tsamud telah mendustakan (Rasulnya) karena mereka melampaui 
batas, (OS. 91:11) ketika bangkit orang yang paling celaka di antara mereka, 
(OS. 91:12) lalu Rasul Allah (Shalih) berkata kepada mereka: "(Biarkanlah) 
unta betina Allah dan minumannya." (OS. 91:13) Lalu mereka mendusta- 
kannya dan menyembelih unta itu, maka Rabb mereka membinasakan 
mereka disebabkan dosa mereka, lalu Allah menyama-ratakan mereka 
(dengan tanah), (OS. 91:14) dan Allah tidak takut terbadap akibat tindakan- 
Nya itu. (OS. 91:15) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang kisah kaum Tsamud, di mana mereka 
mendustakan Rasul-Rasul mereka yang disebabkan karena adanya kesewenang- 
wenangan dan melampaui batas dalam diri mereka. Oleh karena itu, Allah 
menimpakan kedustaan dalam diri mereka terhadap petunjuk dan keyakinan 
yang dibawa oleh Rasul mereka SEE. £ Ws! 2x51 3 P “Ketika bangkit orang 
yang paling celaka di antara mereka,” yakni kabilah yang paling celaka, yaitu 
Oadar bin Salif yang telah membunuh unta, yang tidak lain dia adalah Uhaimar 
Tsamud. Dialah yang pernah difirmankan oleh Allah Ta'ala dalam firman-Nya: 
HI Bb 3 K-L IS 9 “Kemudian mereka memanggil kawan mereka, 
lalu dia pun datang lalu menyembelihnya,” dan ayat seterusnya. (OS. Al-Gamar: 
29). Orang ini sangat mulia dan dihormati oleh kaumnya sekaligus sebagai 
pemimpin yang ditaati. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
dari “Abdullah bin Zam'ah, dia berkata: “Rasulullah #£ pernah berkhutbah, 
lalu beliau menyinggung masalah unta (unta Shalih) dan menyebutkan orang 
yang menyembelihnya, di mana beliau bersabda: 


“9. 9 


« ia Jin dah BA YP 6 Ja GB alah SA 3) 


“Ketika bangkit orang yang paling celaka di antara mereka. Bangkitlah se- 


seorang yang besar, yang paling disegani di tengah-tengah kaumnya, seperti 
Abu Zam'ah.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam kitab at-Tafsiir dan juga Muslim 
di dalam kitab Shifatun Naar. Juga at-Tirmidzi dan an-Nasa-i dalam kitab at- 
Tajfsiir pada kitab Sunan keduanya. 


Firman Allah Ta'ala, $ MJ, 3 J3 $ “Lalu Rasul Allah berkata 
kepada mereka," yakni Nabi Shalih SEX. $ Hd HW? “Unta betina Allah.” 
Maksudnya, jauhkan diri kalian dari unta Allah dan janganlah kalian meng- 
gangunya, $ Liv, 9 “Dan minumannya.” Maksudnya, janganlah kalian ber- 
lebihan dalam meminumnya, karena ia mempunyai jatah minum satu hari 
dan kalian pun mempunyai jatah minum satu hari tertentu. Allah Ta'ala ber- 
firman, $ 8:8 3 RACE 9 “Lalu mereka mendustakannya dan menyembelih unta 
itu,” yakni mereka mendustakan apa yang dibawa oleh Rasul kepada mereka, 
sehingga sikap mereka itu dibalas dengan hukuman berupa penyembelihan 
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unta betina yang dikeluarkan oleh Allah dari bebatuan sebagai tanda kekuasaan 
bagi mereka sekaligus sebagai hujjah atas mereka. $ »3& «5 cet (Lt p “Maka 
Rabb mereka membinasakan mereka disebabkan dosa mereka,” yakni kemurkaan 
Allah atas mereka dan menimpakan kebinasaan atas mereka. $ Lis $ “Lalu 
Allah menyamaratakan mereka (dengan tanah),” yakni Dia menjadikan hukuman 
itu turun kepada mereka secara merata. Oatadah mengatakan: “Kami pernah 
mendengar bahwa Uhaimar Tsamud tidak menyembelih unta betina itu 
melainkan (pasti) diikuti oleh anak-anak dan orang-orang dewasa di antara 
mereka, laki-laki maupun perempuan di antara mereka. Setelah kaumnya 
ikut menyembelihnya maka Allah menyamaratakan mereka dengan tanah 
atas dosa yang telah mereka lakukan.” 


Dan firman-Nya, $ BSSY, $ “Dan Allah tidak takut,” dan juga dibaca 


dengan Sy 352 $ z2 $ “Terhadap akibat tindakan-Nya itu.” Ibnu “Abbas 
mengatakan: “Allah tidak takut terhadap tuntutan dari siapa pun juga.” 


FOS 


' Dibaca dengan menggunakan wawu oleh Hamzah, Abu “Amr, Ibnu Katsir, “Ashim dan al- 
Kisa-i. | | 
2 Dibaca dengan menggunakan fz oleh Nafr' dan Ibnu “Amir. 
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(Malam ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-92 : 21 ayat 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


Kata 9 Bra 


SAI ad 


na a Pa SAN RA d gi 


2 Gaun - Haa rela “.37 3 Li 4 hr 1) 
ae R3 | eng pa &3 pa 


Demi malam apabila menutupi (cahaya siang), (OS. 92:1) dan siang apabila 
terang benderang, (OS. 92:2) dan penciptaan laki-laki dan perempuan, (OS. 
92:3) sesungguhnya usahamu memang berbeda-beda. (OS. 92:4) Adapun 
orang yang memberikan (hartanya dijalan Allah) dan bertakwa, (OS. 92:5) 
dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (Surga), (OS. 92:6) maka 
Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. (OS. 92:7) Dan 
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adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup, (OS. 92:8) 
serta mendustakan pahala yang terbaik, (OS. 92:9) maka kelak Kami akan 
menyiapkan baginya (jalan) yang sukar. (OS. 92:10) Dan hartanya tidak 
bermanfaat baginya apabila ia telah binasa. (OS. 92:11) 


Allah Ta'ala telah bersumpah, $ 5 5) Ia 8 “Demi malam apabila 
menutupi (cahaya siang), "yakni jika menutupi makhluk dengan kegelapannya. 
$ tai Is Ka 5? “Dan siang apabila terang benderang,” yakni dengan cahaya 
dan sinarnya. $ NT | SMU 3S G5 9 “Dan penciptaan laki: laki dan perempuan.” 
Yang demikian itu sama seperti firman Allah Ta'ala: $ »-55 Bil 3 JS pn 
“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan.” (OS. Adz-Dzaariyaat: 
49). Ketika sumpah itu dengan menggunakan hal-hal yang saling bertentangan, 
maka yang disumpahkan pun juga, saling bertentangan (berlawanan). Oleh 
karena itu, Dia berfirman, $ & ea ol d “Sesungguhnya usahamu memang 
berbeda-beda.” Yakni, berbagai amal perbuatan hamba-hamba-Nya yang mereka 
kerjakan saling bertentangan dan juga bertolak belakang, di mana ada yang 
berbuat kebaikan dan juga ada yang berbuat keburukan. 


Allah Ta'ala berfirman, $ (HI, &# 15 UE “Adapun orang yang mem- 
berikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa.” Yakni, mengeluarkan apa yang 
diperintahkan untuk dikeluarkan dan bertakwa kepada Allah dalam segala 
urusannya. $ SL GX) $ “Dan membenarkan adanya pahala yang terbaik.” 
Yakni, diberi balasan atas semuanya itu. Demikian yang dikemukakan oleh 
@atadah. Ibnu “Abbas mengatakan: “Yaitu dengan peninggalan.” Abu “Abdir- 
rahman as-Sulami dan adh-Dhahhak mengatakan: “Yaitu dengan kalimat Laa 
ilaaha illallaah (tidak ada yang berhak diibadahi dengan benar selain Allah). 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab, dia berkata, aku pernah 
bertanya kepada Rasulullah #£ mengenai kata al-husnaa, maka beliau men- 
jawab: “Al-husnaa berarti Surga.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ s2 255 9 “Maka Kami kelak akan 
menyiapkan baginya jalan yang mudah.” Ibnu “Abbas mengatakan: “Yakni 
menuju kepada kebaikan.” 


Sedangkan firman-Nya, $ 22, Jul 4: Ul, 9 “Dan adapun orang-orang 
yang bakhil dan merasa dirinya cukup.” Ikrimah berkata dari Ibnu “Abbas: 
“Yakni, kikir terhadap hartanya dan tidak membutuhkan Rabb-nya 38.” Di- 
riwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. $ Au USS $ “Serta mendustakan pahala 
yang terbaik.” Yakni, mendustakan pahala di alam akhirat kelak. 
$ s—— 259 “Maka kelak Kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang 
sukar.” Yakni jalan keburukan, sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala: 
Kaka ab BRA ap IP ag JUS panah Hal 5, 9 “Dan (begitu 
pula) Rani memalingkan hati dan penglihatan mereka seperti mereka belum 
pernah beriman kepadanya (al-Gur-an) pada permulaannya, dan Kami biarkan 
mereka bergelimang dalam kesesatannya yang sangat jauh.” (OS. Al-An'aam: 110). 
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Ayat-ayat al-Gur-an yang membahas tentang pengertian ini cukup 
banyak yang menunjukkan bahwa Allah 4 akan memberi balasan kepada 
orang yang menuju kepada kebaikan berupa taufig untuk mengarah kepada- 
nya. Dan barangsiapa menuju kepada keburukan, akan diberi balasan berupa 
kehinaan. Semuanya itu sesuai dengan takdir yang ditetapkan. 


Dan hadits-hadits yang menunjukkan pengertian itu juga cukup banyak. 
Imam al-Bukhari meriwayatkan dari “Ali bin Abi Thalib &5 , dia berkata: 
“Kami pernah bersama Rasulullah #5 di kuburan Bagi al-Ghargad untuk 
mengantar jenazah, beliau bersabda: 


« DIDI Gya Gada ain ya Ga Bia CS) IMA ya KA) 


“Tidak ada seorang pun di antara kalian melainkan telah ditetapkan tempat 


duduknya di Surga dan tempat duduknya di Neraka. 


Pada Sahabat bertanya: Wahai Rasulullah, mengapa kita tidak pasrah 
saja? 


Beliau pun menjawab: “Beramallah kalian, karena masing-masing akan 
diberikan kemudahan menuju kepada apa yang diciptakan untuknya. Setelah 
itu, beliau membaca ayat: 
$ gal 4 Ii Gen Pnaaud pen ag AI, an aa Tire “Adapun orang 
yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa, dan membenarkan 
adanya pahala yang terbaik (Surga), maka Kami kelak akan menyiapkan baginya 
jalan yang mudah -sampai firman-Nya- baginya (jalan) yang sukar.” 


Ibnu Jarir mengatakan: “Dan Ceeburan bahwa ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan Abu Bakar ash- Shiddig & 
Lai Sai 2 Ld Tt Ai eeei La EL 3 “Adapun orang yang memberi- 
kan Mernih di jalan Allah) dan bertakwa, dan membenarkan adanya pahala 
yang terbaik (Surga), maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang 
mudah.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ s3 5! Ata Ha, $ “Dan hartanya tidak 
bermanfaat baginya apabila ia telah binasa.” Mujahid mengatakan: “Yakni jika 
dia mati.” Abu Shalih dan Malik berkata dari Zaid bin Aslam: “Yakni, jika 
telah binasa di dalam Neraka.” 
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Sesungguhnya kewajiban Kami-lah memberi petunjuk, (OS. 92:12) dan 
sesungguhnya kepunyaan Kami-lah akhirat dan dunia. (OS. 92:13) Maka, 
Kami memperingatkanmu dengan Neraka yang menyala-nyala. (OS. 92:14) 
Tidak ada yang masuk ke dalamnya kecuali orang yang paling celaka, (OS. 
92:15) yang mendustakan (kebenaran) dan (berpaling) dari iman. (OS. 92:16) 
Dan kelak akan dijauhkan orang yang paling takwa dari Neraka itu, (OS. 
92:17) yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah) untuk membersihkan- 
nya, (OS. 92:18) padahal tidak ada seseorang pun memberikan suatu nikmat 
kepadanya yang harus dibalasnya, (OS. 92:19) tetapi (dia memberikan itu 
semata-mata) karena mencari karidhaan Rabb-nya Yang Mahatinggi. (OS. 
92:20) Dan kelak dia benar-benar mendapat kepuasan. (OS. 92:21) 


$ si uk 3 p “Sesungguhnya kewajiban Kami-lah memberi petunjuk,” 
mengenai ayat ini Yatadah mengatakan: “Yakni, kami jelaskan yang halal dan 
yang haram. Sedang yang lainnya mengungkapkan: “Barangsiapa menempuh 
jalan petunjuk, niscaya dia akan sampai kepada Allah.” Dan menjadikannya 
seperti firman Allah Ta'ala: $ Jl X5 M1 J£, $ “Dan hak bagi Allah (menerang- 
kan) jalan yang lurus.” (OS. An-Nahl: 9). Demikian yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Jarir. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ d 3 M3 2 $ “Dan sesungguhnya 
kepunyaan Kami-lah akhirat dan dunia.” Maksudnya, segala sesuatu adalah 
milik Kami dan Kami yang mengendalikannya. Dan firman-Nya: 
$ Hat Se "LG 9 “Maka, Kami memperingatkanmu dengan Neraka yang 
menyala-nyala.” Mujahid mengatakan: “Yakni berkobar-kobar.” Imam Ahmad 
meriwayatkan, Muhammad bin Ja'far memberitahu kami, Syu bah memberi- 
tahuku, Abu Ishag memberitahuku, aku pernah mendengar an-Nu'man bin 


Basyir berkutbah seraya berkata: “Aku pernah mendengar Rasulullah #5 
bersabda: 


0. 


ea. VUyar aa API $ 2 Ng aa ex Ulis yi Jai Si 0 )» 
« as Kata 
“Sesungguhnya penghuni Neraka yang paling ringan siksaannya adalah orang 
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yang pada kedua telapak kakinya diletakkan dua bara api yang keduanya mem- 
buat otaknya mendidih.” (HR. Al-Bukhari). 


Firman Allah Ta'ala, £ — 21! Y UX5/ YP “Tidak ada yang masuk ke 
dalamnya kecuali orang yang paling celaka.” Yakni tidak ada yang memasukinya 
dengan dikepung api dari semua penjuru melainkan orang yang paling celaka. 
Kemudian Allah menafsirkan hal tersebut seraya berfirman, $ Lis cai b 
“Yang mendustakan,” yakni dengan hatinya. $ J5, 8 “Dan berpaling.” Yakni 
dari amal dengan seluruh anggota tubuhnya dan rukun-rukunnya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata: “Rasulullah 
2 bersabda: 


Ia asa KB 


Pee Ta an La Lace oz P3 Ha 
(HL PA Ap A1 JPN —l JS )) 
“Setiap ummatku akan masuk Surga pada hari Kiamat kelak, kecuali orang 
yang enggan. 
Para Sahabat bertanya: 


2 2 A2 C2 12 2» 2 2 Da 2 ata Ta U-23“ 
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“Siapakah orang yang enggan itu, wahai Rasulullah? 


Beliau menjawab: 
(RB diah yah Tel P3 La) 


“Barangsiapa mentaatiku maka dia akan masuk Surga dan barangsiapa bermaksiat 
kepadaku berarti dia telah enggan.” (HR. Al-Bukhari). 


Firman Allah Tz'ala, $ #5 4555p “Dan kelak akan dijauhkan orang 
yang paling takwa dari Neraka itu.” Maksudnya, akan dijauhkan dari api Neraka 
orang yang benar-benar bertakwa dan orang yang paling menj aga. diri, Selanjut- 
nya, Dia menafsirkannya melalui firman-Nya, $ S£ JL —g ' Sip Yang 
menafkahkan hartanya (di jalan Allah) untuk membersihkannya.” Yakni mem- 
belanjakan hartanya dalam ketaatan kepada Rabb-nya untuk mensucikan 
diri, harta, dan apa yang telah dianugerahkan Allah kepadanya berupa agama 
dan dunia. $ 5 LE 4 Sue AL Gp “Padahal tidak ada seseorang pun mem- 
berikan suatu nikmat kepadanya yang harus dibalasnya.” Maksudnya, dia tidak 
mengeluarkan hartanya itu untuk balasan bagi orang yang telah berbuat (baik) 
kepadanya. Dia berikan harta 1 itu 1 kepadanya sebagai imbalan atasnya. Tetapi 
dia berikan harta itu, $ SI 83 S5 WYI| 9 “Karena mencari keridhaan Rabb- 
nya Yang Mahatinggi.” Yakni, karena keinginan keras untuk bisa melihat-Nya 
di akhirat kelak, di taman-taman Surga. 


Allah Ta'ala berfirman, $ .— 25 SJ, 9 “Dan kelak dia benar-benar 
mendapat kepuasan.” Maksudnya, pasti Dia akan meridhai orang yang men- 
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sifati diri dengan sifat-sifat tersebut. Lebih dari satu orang mufassir yang me- 
nyebutkan bahwa ayat-ayat ini diturunkan berkenaan dengan Abu Bakar &5 

bahkan ada sebagian mereka yang mengisahkan ijma' dari para ahli tafsir 
mengenai hal tersebut. Dan tidak diragukan lagi bahwa beliau pasti akan masuk 
ke dalam ayat tersebut sekaligus sebagai ummat terbaik dari ummat secara 
keseluruhan karena lafazhnya adalah lafazh umum. Dan di dalam kitab ash- 


Shahihain disebutkan bahwa Rasulullah #5 bersabda: 
(PER KEY AAN SES Jaa dgan Bal un) 


“Barangsiapa memberi nafkah dua orang isteri di jalan Allah, maka Malaikat 
penjaga Surga akan memanggilnya, “Wahai hamba Allah, yang demikian itu 
sangatlah baik.” 


Kemudian Abu Bakar bertanya: “Wahai Rasulullah, siapa yang dipanggil 
darinya dalam keadaan darurat, apakah akan dipanggil seseorang darinya secara 
keseluruhan?” Beliau menjawab: “Ya, dan aku berharap engkau termasuk salah 
seorang di antara mereka.” 


CO 


' Muttafag “alaih. 
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ADH - DHUHAA 


( Waktu Matahari Sepenggalahan Naik ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-93 : 11 ayat 


» Na. Al SA 2 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


ee Aa 
@ Kd dei & PSA ARCIn 
Pat ente erNa KN aa Lara 4 “4 


Ooo pa LA 3 d Dg BN Sa # 


Dua DO SELILA DH 
KG DN ARE ACAK 


0 HI Sian 3 «3 MSG 


Demi waktu matahari sepenggalahan naik, (OS. 93:1) dan demi malam 
apabila telah sunyi, (OS. 93:2) Rabb-mu tidak meninggalkanmu dan tiada 
(pula) benci kepadamu, (OS. 93:3) dan sesungguhnya akhir itu lebih baik 
bagimu dari permulaan. (OS. 93:4) Dan kelak pasti Rabb-mu memberikan 
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SSK Yo 9.ADHDHUHAA OX FEia 


1 


karunia-Nya kepadamu, lalu (hati) kamu menjadi puas. (OS. 93:5) Bukan- 
kah Dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu Dia melindungimu. (OS. 
93:6) Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu Dia mem- 
berikan petunjuk. (OS. 93:7) Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang 
kekurangan, lalu Dia memberikan kecukupan. (OS. 93:8) Adapun terhadap 
anak yatim, maka janganlah kamu berlaku sewenang-wenang. (OS. 93:9) 
Dan terhadap orang yang minta-minta maka janganlah kamu menghardik- 
nya. (OS. 93:10) Dan terhadap nikmat Rabb-mu maka hendaklah kamu 
menyebut-nyebutnya (dengan bersyukur). (OS. 93:11) 


Imam Ahmad meriwayatkan, Abu Nu'aim Sufyan memberitahu kami 
dari al-Aswad bin Gais, dia berkata, aku pernah mendengar Jundub berkata: 
“Nabi #£ pernah bersedih hati sehingga beliau tidak bangun satu atau dua 
malam. Kemudian datang seorang perempuan berkata, Wahai Muhammad, 
aku tidak melihat syaitanmu melainkan dia telah meninggalkanmu," Kemudian 
Allah 38 menurunkan ayat: $ 6 W, D7 UE) Cab BI JIN KN, $ Demi 
waktu Dhuha (matahari sepenggalahan naik). Dan demi malam apabila telah 
sunyi. Rabb-mu tidak meninggalkanmu dan tidak (pula) benci kepadamu.” Di- 
riwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dan an-Nasa-i. 


Yang demikian itu merupakan sumpah Allah Ta'ala dengan waktu 
Dhuha dan juga cahaya yang dipancarkan pada waktu itu. $  -- 8) J8 
“Dan demi malam apabila telah sunyi.” Yakni telah menjadi tenang, lalu digelap- 
kan. Demikian yang dikemukakan oleh Mujahid, Oatadah, adh-Dhahhak, 
Ibnu Zaid, dan lain-lain. Dan hal itu yang menjadi dalil nyata yang menunjuk- 
kan kekuasaan sang Khalig. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 25, 223, WP “Rabb-mu tidak meninggal 
kanmu,” yakni tidak membiarkanmu. $ HS (—-5 9 “Dan tidak (pula) benci 
kepadamu.” Yakni membencimu. $ J Di yo D3 5-50, $ “Dan sesungguhnya 
akhir itu lebih baik bagimu dari permulaan.” Maksudnya, alam akhirat itu lebih 
baik bagimu daripada alam dunia ini. Oleh karena itu, Rasulullah #£ sebagai 
orang yang paling zuhud di dunia ini sekaligus paling bijaksana menyikapinya, 
dan itu sudah sangat dikenal di dalam sirah beliau. Dan ketika diajukan pilihan 
kepada beliau #£ di akhir hayatnya, antara tetap hidup di dunia sampai ber- 
akhir dan kemudian mendapatkan Surga dengan menghadap Allah 3&, maka 
beliau memilih apa yang ada di sisi Allah daripada dunia yang hina ini. Imam 
Ahmad meriwayatkan dari “Abdullah bin Mas'ud, dia berkata: “Rasulullah #ts 
pernah berbaring di atas tikar sehingga menimbulkan bekas pada lambungnya. 
Pada saat beliau bangun, aku mengusap lambung beliau dan kukatakan, Wahai 
Rasulullah, berikanlah perkenan kepada kami sehingga kami bentangkan se- 
suatu di atas tikar tersebut untukmu.” Maka Rasulullah #5£ bersabda: 


(3 AA Ti JP SN GAN Jin aa Uh BA IL) 
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RN LAS ) 93. ADH DHUHAA re Ann 








“Aku tidak mempunyai kepentingan terhadap dunia ini. Perumpamaanku 
dengan dunia ini tidak lain hanyalah seperti orang yang sedang berkendaraan 
yang berteduh di bawah sebatang pohon, kemudian pergi dan meninggalkan- 
nya.” Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi mengata- 
kan: “Hasan shahih.” 


Firman Allah Ta'ala, $ ,—2'5 S5, Bet Sy, $ “Dan kelak pasti 
Rabb-mu memberikan karunia-Nya kepadamu, lalu (hati) kamu menjadi puas.” 
Yakni, di alam akhirat kelak, Dia akan memberikan karunia kepada beliau 
sehingga Dia meridhainya untuk memberi syafa'at kepada ummatnya dan 
menerima apa yang telah disediakan untuk beliau berupa kemuliaan. Imam 
Abu “Amr al-Auza'i meriwayatkan dari “Ali bin “Abdillah bin “Abbas, dari 
ayahnya, dia berkata: “Pernah diperlihatkan kepada Rasulullah #8£ sesuatu 
yang telah dibukakan gudang penyimpanan barang berharga untuk ummatnya 
sepeninggal beliau. Maka Rasulullah #85 sangat gembira dengan hal tersebut 
sehingga Allah menurunkan ayat, $£ 25 &k, Dea SSI, 9 “Dan kelak pasti 
Rabb-mu memberikan karunia-Nya kepadamu, lalu (hati) kamu menjadi puas.” 
Maka Allah pun memberi beliau di Surga satu juta istana. Di setiap istana ter- 
dapat isteri-isteri dan juga pelayan. Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Jarir dan Ibnu Abi Hatim dari jalannya. Dan ini adalah sanad yang shahih 
kepada Ibnu “Abbas. Dan perumpamaan ini tidak diungkapkan melainkan 
sebagai penghentian. As-Suddi meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, di antara 
bentuk kepuasan Muhammad #5£ adalah tidak adanya seorang pun dari keluarga- 
nya yang masuk Neraka. Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim. 
Al-Hasan mengungkapkan: “Yang dimaksudkan dengan hal itu adalah syafaat.” 
Demikianlah yang dikemukakan oleh Abu Ja'far al-Bagir. 


Kemudian sambil menghitung nikmat-nikmat-Nya yang diberikan 
kepada hamba sekaligus Rasul-Nya, Muhammad 455, Allah Ta'ala berfirman, 
£ Sa Uu Dilng ri 9 “Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu 
Dia melindungimu.” Yang demikian itu karena ayahnya telah wafat ketika 
beliau masih dalam kandungan ibunya. Ada juga yang menyebutkan, setelah 
beliau lahir, ibunya -Aminah binti Wahb- pun wafat, ketika itu beliau masih 
berusia 6 tahun. Kemudian beliau berada di bawah pengasuhan kakeknya, 
“Abdul Muththalib sampai meninggal dunia, ketika itu beliau berusia 8 tahun. 
Kemudian beliau diasuh oleh pamannya, Abu Thalib. Kemudian, Abu Thalib 
masih terus mendukung, meninggikan derajatnya dan menghormatinya serta 
menghentikan segala bentuk gangguan dari kaumnya terhadap beliau, setelah 
Allah mengangkat beliau menjadi seorang Rasul, di awal umur 40 tahun, se- 
dangkan Abu Thalib masih tetap memeluk agama kaumnya, yaitu menyembah 
berhala. Semuanya itu terjadi atas takdir Allah dan pengaturan-Nya yang baik 
sampai akhirnya Abu Thalib meninggal dunia sesaat sebelum beliau hijrah. 


Kemudian orang-orang bodoh dari kaum Ouraisy pun semakin berani, 
sehingga Allah memilihkan hijrah untuk beliau dari tengah-tengah mereka 
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ke negeri Anshar, dari suku Aus dan Khazraj (Madinah). Sebagaimana Allah 
telah memberlakukan Sunnah-Nya dengan penuh kesempurnaan dan ke- 
lengkapan, maka setelah beliau sampai kepada mereka, mereka pun memberikan 
perlindungan dan pertolongan serta pengawalan. Dan mereka pun ikut ber- 
perang bersama beliau, mudah-mudahan Allah memberikan keridhaan kepada 
mereka semua. Semuanya itu merupakan bentuk penjagaan, perlindungan, 
dan pertolongan Allah kepada beliau. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 2g YL B5&9, $ “Dan Dia mendapatimu 
sebagai seorang yang bingung, lalu Dia memberikan petunjuk.” Yang demikian 
itu sama seperti firman-Nya: 

Ki Gi San SG MAN SEN 6 at Es up er ud Bi ang 

Konten ai ju 
“Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahryu (al-dur-an) dengan perintah 
Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah al-Kitab (al-ur-an) dan 
tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi Kami menjadikan al-Gur-an itu 
cahaya, yang Kami tunjuki dengannya siapa yang Kami kehendaki di antara 
hamba-hamba Kami.” (OS. Asy-Syuura: 52). 


Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
ayat itu adalah Nabi &£ pernah tersesat di jalanan gunung yang terletak di 
Makkah, ketika itu beliau masih kecil, dan kemudian beliau bisa pulang kembali. 
Dan pada saat itu beliau tengah bersama pamannya menuju ke Syam. Beliau 
naik unta pada malam hari, lalu iblis datang dan menyelewengkan beliau dari 
jalan yang sebenarnya. Selanjutnya Jibril datang, lalu menyembur dengan 
sekali tiupan kepada iblis sehingga dia pergi darinya menuju ke Habasyah dan 
kemudian mengarahkan binatang kendaraan itu ke suatu jalan. Demikian yang 


dikisahkan oleh al-Baghawi. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 6 Su 3155, 9 “Dan Dia mendapatimu 
sebagai seorang yang kekurangan, lalu Dia memberikan kecukupan.” Artinya, 
engkau sebagai seorang miskin yang banyak kekurangan, lalu Allah memberi- 
mu kecukupan dari selain-Nya. Dengan demikian, Dia menggabungkan untuk 
beliau dua kedudukan, sebagai seorang miskin yang senantiasa bersabar dan 
seorang kaya yang selalu bersyukur 4, «ls di si. Dalam kitab ash 
Shahihain disebutkan melalui jalan “Abdurrazzag dari Ma' mar dari Hammam 
bin Munabbih, dia mengatakan: “Inilah diberitahukan kepada kami oleh Abu 
Hurairah. Dia berkata: “Rasulullah #£ bersabda: 


(Ce PA PAS SA )) 


“Tidaklah dikatakan kaya orang yang memiliki banyak harta, tetapi orang 
kaya adalah yang kaya jiwanya.” 


2 A2 A23 LL SAS SS LS AS AI SI Sa Ca 2 2 “5 
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Dan di dalam kitab Shahih Muslim dari “Abdullah bin “Amr, dia ber- 
kata: “Rasulullah #£ bersabda: 


Ka Aa Maba ana alas da Aa Kano Tab aa 
(C 351 Lag dil A13) BLS G3 pel oa BI) 


“Berbahagialah orang yang memeluk Islam dan diberi rizki yang cukup dan 
dijadikan puas oleh Allah atas apa yang telah Dia berikan kepadanya.” 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ '4£ 96 AD LG 9 “Adapun terhadap 
anak yatim maka janganlah kamu berlaku sewenang-wenang.” Yakni, sebagai- 
mana engkau dulu sebagai seorang anak yatim, lalu Allah memberikan per- 
lindungan kepadamu. Oleh karena itu, janganlah engkau menghardik anak 
yatim. Artinya janganlah engkau menghinakan, berbuat kasar terhadapnya 
serta janganlah menghalanginya, tetapi hendaklah bersikap baik dan berlemah 
lembut terhadapnya. Gatadah mengatakan: “Jadilah engkau bagi anak yatim 
seperti seorang anak yang penuh kasih sayang.” 


HE 8 JUS CT, 9 Dan terhadap orang yang minta-minta, maka jangan- 
lah kamu menghardiknya.” Maksudnya, sebagaimana dulu engkau pernah ter- 
sesat, lalu Allah memberi petunjuk, maka janganlah kamu menghardik orang 
yang meminta ilmu dan bimbingan. Selain itu, Gatadah juga mengemukakan: 
“Yakni, menolak orang miskin dengan penuh kasih sayang dan kelembutan.” 


$ Land ejaan UI, $ “Dan terhadap nikmat Rabb-mu maka hendaklah 
kamu menyebut-nyebutnya (dengan bersyukur).” Maksudnya, sebagaimana dulu 
engkau seorang yang miskin lagi kekurangan, lalu Allah membuatmu kaya, 
maka sebut-sebutlah nikmat Allah yang telah dianugerahkan kepadamu. Dan 
di dalam kitab ash-Shahihain, dari Anas bahwa kaum Muhajirin pernah ber- 
kata: “Wahai Rasulullah, kaum Anshar telah membawa pergi semua pahala.” 
Maka beliau menjawab, “Tidak, selama kalian mendo'akan kebaikan untuk 
mereka dan pujian yang kalian berikan kepada mereka.” 
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ALAM NASYRAH 


( Bukankah Kami telah Melapangkan ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-94 : 8 ayat 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


II Ih Lena D Sdgsi 
LN, La» P3 “terate Tua Ka ara eat Aan 116 
BD Ka DT 


Pad 


AT Maa MA ea Loh 2217 
Ka Deen DA 


Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu? (OS. 94:1) dan Kami 
telah mengbilangkan daripadamu bebanmu, (OS. 94:2) yang memberatkan 
punggungmu? (OS. 94:3) Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu. 
(OS. 94:4) Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
(OS. 94:5) Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. (OS. 94:6) 
Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan 
sunggub-sungguh (urusan) yang lain, (OS. 94:7) dan banya kepada Rabb- 
mulah hendaknya kamu berharap." (OS. 94:8) 
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Allah Ta'ala berfirman, $ 5x al) 3 S $ “Bukankah Kami telah 
melapangkan untukmu dadamu?” Maksudnya, Kami telah menerangi dadamu, 
yaitu dengan cahaya Kami. Dan Kami jadikan dadamu lapang, lebar, dan luas. 
Yang demikian itu seperti firman-Nya, $ MW 356 C3 Mag Aa 3d 

“Barangsiapa yang Allah berkehendak untuk memberi petunjuk kepadanya, maka 
Dia akan melapangkan dadanya untuk Islam.” (OS. Al-An' aam: 125). Dan 
sebagaimana Allah telah melapangkan dada beliau, maka Dia pun menjadikan 
syar? at-Nya demikian lapang dan luas, penuh toleransi dan kemudahan, tidak 
mengandung kesulitan, beban, dan kesempitan. 


Firman Allah Ta'ala, $ 55, y He 51, $ “Dan Kami telah menghilang 
kan daripadamu bebanmu,” mempunyai perngertian. 
SAE Uus AL Aap “Supaya Allah memberi ampunan kepada- 
mu akan dosa yang telah engkau perbuat dulu dan yang akan datang.” (OS. Al- 
Fat-h: 2). 


TA A 


£ Bb Opil cili 9 “Yang memberatkan punggungmu?” Kata SY di 
sini berarti suara. Dan lebih dari satu ulama Salaf yang mengenai i firman-Nya, 
$ Dab asi Cu 9 “Yang memberatkan punggungmu, ? mengatakan: “Yakni 
yang bebannya telah memberatkanmu.” 


Firman Allah 8£, $ 555 WI 435, p “Dan Kami tinggikan bagimu sebutan 
(nama)mu.” Mujahid mengatakan, “Aku tidak disebut melainkan disebutkan 
bersamaku kesaksian bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar 
selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah Rasulullah.” Gatadah 
mengatakan, “Allah meninggikan sebutan beliau di dunia dan di akhirat. Tidak 
ada khathib, orang yang mengucapkan syahadat dan juga orang yang mengerja- 
kan shalat melainkan menyebutkan kesaksian: 

















- #3 X0, F 


AN Spa aa Op An YAI Ot aga" 
“Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar selain 
Allah dan Muhammad adalah Rasul Allah.” 


Dan saya sebutkan sejumlah bait sya'ir Hassan bin Tsabit. 


ud 


Agil TN Ja OA HP IS ale 3 
aga opal AI e, Je 5 anal Re) A —! # ang 
Aan Ag Sae Gaal yah“ Alena) kemah "2 AI 383 
Dipancarkan pada Na kenabian, Ben 
dari Allah berupa cahaya yang kemilau lagi disaksikan 


Ilah telah menggabungkan nama Nabi pada Nama-Nya, 
Di mana pada kumandang kelima mu-adzdzin menyebutkan syahadat 
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Dan diambil nama dari Nama-Nya untuk mengagungkannya. 
Demikianlah Pemilik Arsy sangat ni dan inilah Muhammad. 


Firman Allah Ta'ala, $ "Lv PA Aya Pp op $ “Karena sesung- 
guhnya sesudah kesulitan itu ada kem Inn sa cra sesudah kesulitan 
itu ada kemudahan.” Allah Ta'ala memberitahukan bahwa bersama kesulitan 
itu terdapat kemudahan. Kemudian Dia mempertegas berita tersebut. Ibnu 
Jarir meriwayatkan dari al-Hasan, dia berkata: “Nabi #£ pernah keluar rumah 


pada suatu hari dalam keadaan senang dan gembira, dan beliau juga dalam 


keadaan tertawa seraya bersabda: 
# 0 Pa MURNI ARA o- 0 Rao RL -— a20 0 03. 02 - ge 01 
ag AN HOP toy yaa AKI Klang ad Ck UI) 
PE IRI KA Oa APA 
(Sa ea DO) 


“Satu kesulitan itu tidak akan pernah mengalahkan dua kemudahan, satu ke- 
sulitan itu tidak akan pernah mengalahkan dua kemudahan, karena bersama 
kesulitan itu pasti terdapat kemudahan, sesungguhnya bersama kesulitan itu 
terdapat kemudahan.” 


Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kesulitan itu dapat diketahui 
pada dua keadaan, di mana kalimatnya dalam bentuk mufrad (tunggal). Sedang- 
kan kemudahan (al-yusr) dalam bentuk nakirah (tidak ada ketentuannya) se- 
hingga bilangannya bertambah banyak. Oleh karena itu, beliau bersabda, “Satu 
kesulitan itu tidak akan pernah mengalahkan dua kemudahan.” 


Ibnu Duraid berkata: “Abu Hatim as-Sijistani mengumandangkan 
sya'ir untukku: 
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Jika hati telah menguasai keputusasaan 

Dan sudah menjadi sempit oleh dada yang lapang. 

Ia menginjak semua yang tidak disuka dan menjadi tenang, 

Dan menancapkan kesulitan di beberapa tempat. 

Dan untuk menyingkap mudharat, ia tidak melihat jalan 

Dia mendatangimu dalam keadaan putus asa dari meminta bantuan 
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Yang diberikan oleh Yang Mahalembut lagi Mahamengabulkan. 
Dan setiap kejadian itu jika berakhir, 
Maka akan membawa kepada kebahagiaan yang dekat. 


Penya'ir lainnya mengungkapkan: 
2 Aram ia AN KY ES Yg » Gelata SJ Ag 
CE Sy hp Gie aka uu 
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Tidak jarang musibah itu membuat sempit gerak pemuda, 

dan pada sisi Allah jalan keluar diperoleh. 

Lengkap sudah penderitaan. Dan ketika kepungannya mendominasi, 
Maka terbukalah jalan, yang sebelumnya dia menduga musibah itu 


tiada akhir. 


Firman Allah Ta'ala, $ #8 WI) 6 CE 569 “Maka apabila 
kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh- sungguh 
(urusan) yang lain. Dan hanya kepada Rabb-mulah hendaknya kamu berharap.” 
Maksudnya, jika engkau telah selesai mengurus berbagai kepentingan dunia 
dan semua kesibukannya serta telah memutus semua jaringannya, maka ber- 
sungguh-sungguhlah untuk menjalankan ibadah serta melangkahlah kepadanya 
dengan penuh semangat, dengan hati yang kosong lagi tulus, serta niat karena 
Allah. Dari pengertian ini terdapat sabda Rasulullah #5 di dalam hadits yang 
disepakati keshahihannya: 


23.3 


(« DAN Ata r Y3 Ab 3 3 —iru MY » 
“Tidak ada shalat di hadapan makanan dan tidak ada pula shalat dalam keadaan 


menahan buang air kecil dan besar.” 


Dan dari Ibnu Mas'ud: “Jka engkau telah selesai menunaikan berbagai 
kewajiban, maka bersungguh-sungguhlah untuk melakukan Giyamul Lail. 
Dan di dalam sebuah riwayat dari Ibnu Mas'ud, $ Par SGP Dan 
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh. Dan hanya kepada Rabb-mulah hendaknya 
kamu berharap,” setelah selesai dari shalat yang engkau kerjakan sedang engkau 
masih dalam keadaan duduk. “Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 
“Abbas, ia berkata: “Dan jika engkau telah selesai, maka bersungguh-sungguh- 
lah, yakni dalam berdo'a. 


Wallaahu a'lam. 
KOS 


' Riwayat Muslim di dalam kitab al-Masaajid, Abu Dawud dan Imam Ahmad di dalam kitab 
Musnadnya. 
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AT - TIIN 


(Buah Tin ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-95 : 8 ayat 


(PAP AP 2 PKP MP A3 AK 


(PAP 


Malik dan Syu'bah meriwayatkan dari “Adi bin Tsabit dari al-Barra 
bin “Azib: “Nabi 45 dalam suatu perjalanannya pernah membaca surat at-tiin 
waz zaitun dalam satu dari dua rakaat shalat yang beliau kerjakan. Dan aku 
tidak pernah mendengar seorang pun suara atau bacaan yang lebih bagus dari 
beliau.” Diriwayatkan oleh al-Jama'ah di dalam kitab mereka masing-masing. 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 
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MANSET @Aaajn nan 





Demi (buah) tin dan (buah) zaitun, (OS. 95:1) dan demi bukit Sinai, (OS. 
95:2) dan demi kota (Makkah) ini yang aman. (OS. 95:3) Sesungguhnya 
Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya. (OS. 
95:4) Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya 
(Neraka), (OS. 95:5) kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal shalih, maka bagi mereka pahala yang tiada putus-putusnya. (OS. 95:6) 
Maka apakah yang menyebabkanmu mendustakan (hari) pembalasan 
sesudah (adanya keterangan-keterangan) itu? (OS. 95:7) Bukankah Allah 
Hakim yang seadil-adilnya? (OS. 95:8) 


Di sini, para ahli tafsir masih berbeda pendapat dengan pendapat yang 
cukup banyak. Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan at-tiin 
di sini adalah masjid Damaskus. Ada juga yang berpendapat, ia merupakan 
buah tin itu sendiri. Juga ada yang menyatakan bahwa ia adalah gunung yang 
terdapat di sana. Sedangkan al-Ourthubi mengatakan: “At-tiin adalah masjid 
Ash-habul Kahfi.” Dan diriwayatkan oleh al“ Aufi dari Ibnu “Abbas bahwa 
at-tiin adalah masjid Nuh yang terdapat di bukit al-Judi. Mujahid mengatakan: 
“Ja adalah at-tiin kalian ini” $ 0,5? “Dandemi zaitun,” Ka'ab al-Ahbar, 
Oatadah, Ibnu Zaid, dan lain-lain mengatakan: “Yaitu masjid Baitul Magdis. 
Mujahid dan “Ikrimah mengatakan: “Yaitu buah zaitun yang kalian peras.” 


£i— ae ) 9 “Dan demi bukit Sinai.” Ka'ab al-Ahbar dan lain-lain 
mengatakan: “Yaitu bukit di mana Allah berbicara langsung dengan Nabi 
Musa HL.” — ag lis, “Dan demi kota ini yang aman.” Yakni, kota 
Makkah. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu “Abbas, Mujahid, “Ikrimah, 
al-Hasan, Ibrahim an-Nakha'i, dan tidak ada perbedaan pendapat mengenai 
masalah tersebut. 


Firman Allah Ta'ala, $ £ yi PE — Kyi Wa Dp “Sesungguhnya 
Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya.” Dan 
inilah yang menjadi obyek sumpah, yaitu bahwa Allah Ta'ala telah mencipta- 
kan manusia dalam wujud dan bentuk yangsebaik-baiknya, dengan perawakan 
yang sempurna serta beranggotakan badan yang normal. $ (dst. Jisl sU33) 5D 
“Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya.” Yakni 
ke Neraka. Demikian yang dikemukakan oleh Mujahid, Abul “Aliyah, al- 
Hasan, Ibnu Zaid, dan lain-lain. Kemudian setelah penciptaan yang baik dan 
menajubkan itu, mereka akan diseret ke Neraka jika mereka tidak taat kepada 
Allah dan tidak ,mengikuti para Rasul. Oleh karena itu, Dia berfirman: 
G AI AE Ty Lala ad Yi 9 “Kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal shalih.” Dan firman-Nya, $ 055 '5 — 4b 9 “Maka bagi 
mereka pahala yang tiada putus-putusnya.” Yakni, tiada putus-putusnya, seperti 
yang telah disampaikan sebelumnya. 


Lebih lanjut, Allah Ta'ala berfirman, $ BIG SP Makaa pakah yang 
menyebabkanmu mendustakan,” hai anak Adam, $ 5 4? (Hari) pem- 
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95. AT TIIN 


LES 


balasan sesudah (adanya keterangan-keterangan) itu?” Yakni, pembalasan pada 
hari kebangkitan, padahal kamu telah mengetahui penciptaan pertama dan 
juga telah mengetahui bahwa Rabb yang mampu memulai, sudah pasti mampu 
untuk mengembalikan lagi. Lalu apa yang membuatmu mendustakan hari 
Kiamat padahal kamu sudah mengetahui semuanya itu? Ibnu Abi Hatim me- 
riwayatkan dari Manshur, dia berkata: “Aku pernah katakan kepada Mujahid, 
$ pub IG BII 5 9 “Maka apakah yang menyebabkan kamu mendustakan 
(bari) pembalasan sesudah (adanya keterangan-keterangan) itu?” Yang dimaksud- 
kan adalah Nabi 4t£. Mujahid mengatakan, “Nu uudzubillaah, yang dimaksud- 
kan disini adalah manusia.” Demikian itu pula yang dikemukakan oleh Ik.rimah 


dan lain-lain. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ UN SA, 2 “9 “Bukankah Allah 
Hakim yang seadil-adilnya?” yakni, bukankah Dia adalah Hakim yang paling 
bijak, tidak berbuat sewenang-wenang dan tidak juga menzhalimi seorang pun. 
Di antara bentuk keadilan-Nya adalah Dia akan mengadakan hari Kiamat, 
lalu Dia akan menuntut keadilan untuk orang yang dizhalimi di dunia dari 
orang yang menzhaliminya. 
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AL - ALAO 
( Segumpal Darah ) 


Surat Makkiyyah 
Surat ke-96 : 19 ayat 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


pete dua 


Si ED gk san ge 
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Bacalah dengan (menyebut) Nama Rabb-mu yang menciptakan, (OS. 96:1) 
Dia telah menciptakan manusia dengan segumpal darah. (OS. 96:2) Bacalah, 
dan Rabb-mulah Yang Paling Pemurah, (OS. 96:3) Yang mengajar (manusia) 
dengan perantaraan kalam. (OS. 96:4) Dia mengajarkan kepada manusia 
apa yang tidak diketahuinya. (OS. 96:5) 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Aisyah, dia mengatakan: “Wahyu 
yang pertama kali diturunkan kepada Rasulullah #£ adalah mimpi yang benar 
melalui tidur. Di mana beliau tidak bermimpi melainkan datang sesuatu seperti 
falag Shubuh. Setelah itu, beliau menjadi lebih senang mengasingkan diri. 
Kemudian beliau mendatangi gua Hira. Di sana beliau beribadah untuk be- 
berapa malam dengan membawa perbekalan yang cukup. Setelah itu, beliau 
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pulang kembali kepada Khadijah untuk mengambil bekal yang sama sampai 
akhirnya datang kepada beliau wahyu secara tiba-tiba, yang ketika itu beliau 
masih berada di gua Hira. Di gua itu beliau didatangi oleh Malaikat Jibril 
seraya berkata, “Bacalah!” Rasulullah #£ bersabda, “Maka kukatakan: “Aku 
tidak dapat membaca.” Lebih lanjut, beliau bersabda: “Lalu Jibril memegangku 
seraya mendekapku sampai aku merasa kepayahan. Selanjutnya, Jibril melepas- 
kanku dan berkata: “Bacalah.' “Aku tidak dapat membaca, jawabaku. Kemudian 
Jibril mendekapku untuk kedua kalinya sampai aku benar-benar kepayahan. 
Selanjutnya, dia melepaskanku lagi seraya berkata, “Bacalah.” Aku tetap men- 
jawab: “Aku tidak dapat membaca. Lalu dia mendekapku untuk ketiga kalinya 


. 2 


Dia berkata: “Maka beliau pun pulang dengan sekujur tubuh dalam keadaan 
menggigil hingga akhirnya masuk menemui Khadijah dan berkata: “Selimuti 
aku, selimuti aku.” Mereka pun segera menyelimuti beliau sampai akhirnya 
rasa takut beliau hilang. Selanjutnya, beliau bersabda, “Apa yang terjadi padaku?” 
Lalu beliau menceritakan peristiwa yang dialaminya seraya bersabda, “Aku 
khawatir sesuatu akan menimpa diriku.” Maka Khadijah pun berkata kepada 
beliau: “Tidak, bergembiralah. Demi Allah, Allah tidak akan pernah meng- 
hinakanmu. Sesungguhnya engkau adalah orang yang paling suka menyambung 
tali silaturahmi, berkata jujur, menanggung beban, menghormati tamu, dan 
membantu menegakkan pilar-pilar kebenaran.” 


Kemudian Khadijah mengajak beliau pergi hingga akhirnya dia mem- 
bawa beliau menemui Waragah bin Naufal bin Asad bin “Abdil “Uzza bin 
Oushay, yaitu anak paman Khadijah, saudara laki-laki ayahnya. Dia seorang 
penganut Nasrani pada masa Jahiliyyah. Dia yang menulis sebuah kitab ber- 
bahasa Arab dan juga menulis Injil dengan bahasa Arab dengan kehandak 
Allah. Dia adalah seorang yang sudah berumur lagi buta. Lalu Khadijah ber- 
kata, “Wahai anak paman, dengarkanlah cerita dari anak saudaramu ini.” 
Kemudian Waragah berkata, “Wahai anak saudaraku, apa yang telah terjadi 
padamu?” Kemudian Rasulullah #£ menceritakan apa yang beliau alami ke- 
padanya. Lalu Waragah berkata, “Ini adalah Namus (Malaikat Jibril) yang 
diturunkan kepada Musa. Andai saja saat itu aku masih muda. Andai saja nanti 
aku masih hidup saat engkau diusir oleh kaummu.” Kemudian Rasulullah #5 
bertanya, “Apakah mereka akan mengusirku?” Waragah menjawab, “Ya. Tidak 
akan ada seorang pun yang datang dengan membawa apa yang engkau bawa 
melainkan akan disakiti. Dan jika aku masih hidup pada masamu, niscaya aku 
akan mendukungmu dengan pertolongan yang sangat besar.” Dan tidak lama 
kemudian, Waragah meninggal dunia dan wahyu terhenti, sehingga Rasulullah 
3 benar-benar bersedih hati. Berdasarkan pada berita yang sampai kepada 
kami, kesedihan beliau itu berlangsung terus-menerus, agar beliau turun dari 
puncak gunung. Setiap kali beliau sampai di puncak gunung dengan tujuan 
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menjatuhkan diri, maka Jibril muncul seraya berkata, “Wahai Muhammad, 
sesungguhnya engkau benar-benar Rasul Allah.” Dengan demikian, maka hati 
beliau pun menjadi tenang dan jiwanya menjadi stabil dan setelah itu beliau 
kembali pulang. Dan jika tenggang waktu tidak turunnya wahyu itu terlalu 
lama, maka beliau akan melakukan hal yang sama. Di mana jika beliau sampai 
di puncak gunung, maka Malaikat Jibril tampak olehnya dan mengucapkan 
hal yang sama kepada beliau. 


Hadits di atas diriwayatkan di dalam kitab ash-Shahihain, dari hadits 
az-Zuhri. Dan kami telah membicarakan sanad, matan, dan pengertian hadits 
ini di awal syarah kami untuk kitab Shahih al-Bukhari secara rinci. Oleh karena 
itu bagi yang berminat, di buku itulah penjelasannya. Dan segala puji dan 
sanjungan hanya bagi Allah. Ayat al-Gur-an yang pertama turun adalah ayat- 
ayat yang mulia lagi penuh berkah ini. Ayat-ayat ersebut merupakan rahmat 
pertama yang dengannya Allah menyayangi hamba-hamba-Nya sekaligus 
sebagai nikmat pertama yang diberikan kepada mereka. Di dalam ayat-ayat 
tersebut juga termuat peringatan mengenai permulaan penciptaan manusia 
dan segumpal darah. Dan bahwasanya di antara kemurahan Allah Ta'ala adalah 
Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. Dengan demi- 
kian, Dia telah memuliakannya dengan ilmu. Dan itulah hal yang menjadikan 
bapak ummat manusia ini, Adam $£3E mempunyai kelebihan atas Malaikat. 
Terkadang, ilmu berada di dalam akal fikiran dan terkadang juga berada dalam 
lisan. Juga terkadang berada dalam tulisan. Secara akal, lisan, dan tulisan meng- 
haruskan perolehan ilmu, dan tidak sebaliknya. Oleh karena i itu, Allah Ta'ala 
berfirman, $ “la ju OL..yi Ja Aiu He SU GI Org Kit 8 Bacalah, dan 
Rabb-mulah Yang Paling Pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaraan 
kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” Di 
dalam atsar disebutkan: UI Ii (45 “Ikatlah ilmu itu dengan tulisan.” 
Selain itu, di dalam atsar juga disebutkan: “Barangsiapa mengamalkan apa yang 
diketahuinya, maka Allah akan mewariskan kepadanya apa yang tidak diketahui 
sebelumnya.” 
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1 Sunan ad-Darimi, bab Min Rukhshati Kitaabil Ilm. 
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Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas, (OS. 
96:6) karena dia melihat dirinya serba cukup. (OS. 96:7) Sesungguhnya 
banya kepada Rabb-mulah kembalif(mu). (OS. 96:8) Bagaimana pendapatmu 
tentang orang yang melarang, (OS. 96:9) seorang hamba ketika dia mengerja- 
kan shalat, (OS. 96:10) bagaimana pendapatmu jika orang yang melarang 
itu berada di atas kebenaran, (OS. 96:11) atan dia menyuruh bertakwa 
(kepada Allah). (OS. 96:12) Bagaimana pendapatmu jika orang yang me- 
larang itu mendustakan dan berpaling? (OS. 96:13) Tidakkah dia mengetahui 
bahwa sesungguhnya Allah melihat segala perbuatannya? (OS. 96:14) Ketahui- 
lah, sungguh jika dia tidak berhenti (berbuat demikian), niscaya Kami tarik 
ubun-ubunnya, (OS. 96:15) (yaitu) ubun-ubun orang yang mendustakan 
lagi durhaka. (OS. 96:16) Maka biarkanlah dia memanggil golongannya 
(untuk menolongnya), (OS. 96:17) kelak Kami akan memanggil Malaikat 
Zabaniyah, (OS. 96:18) sekali-kali jangan, janganlah kamu patuh kepada- 
nya, dan sujud dan dekatkanlah (dirimu kepada Rabb). (OS. 96:19) 


Allah Ta'ala memberitahukan tentang manusia, bahwa ia merupakan 
makhluk yang bisa senang, jahat, sombong, dan sewenang-wenang jika dia 
melihatnya dirinya telah merasa cukup dan memiliki banyak harta. Kemudian 
Dia memberikan peringatan, mengancam sekaligus menasihatinya, di mana 
Dia berfirman, $ 1D Jl ol? “Sesungguhnya hanya kepada Rabb-mulah 
kembali(mu).” Yakni, hanya kepada Allah tempat kembali. Dan Dia akan 
menghisabmu atas harta yang engkau miliki, dari mana engkau mengumpul- 
kannya dan untuk apa pula engkau membelanjakannya. 


Lebih lanjut, Allah Ta'ala berfirman, $ 2 8 K2 45 cd LP 
“Bagaimana pendapatmu tentang orang yang melarang, seorang hamba ketika 
dia mengerjakan shalat.” Ayat ini turun berkenaan dengan Abu Jahal, semoga 
Allah melaknatnya, yang mengancam Nabi #£ jika akan mengerjakan shalat 
di Baitullah. Kemudian Allah menasihati beliau dengan sesuatu yang lebih baik. 
Untuk langkah pertama, di mana beliau bertanya, $ Sg! . Lx 8 ol LP 
“Bagaimana pendapatmu jika orang yang melarang itu berada di atas kebenaran.” 
Maksudnya, bagaimana dugaanmu jika orang yang engkau larang itu berada 
di jalan yang lurus dalam perbuatannya itu atau menyuruh untuk bertakwa 
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melalui ucapannya, sedang dirimu justru melarang dan mengancamnya atas 
shalat yang dikerj akannya itu. Oleh karena itu, Dia berfirman: 

begM ot J& Ji? “Tidakkah dia mengetahui bahwa sesungguhnya Allah melihat 
segala perbuatannya?” Maksudnya, tidakkah orang yang melarang itu mengetahui 
bahwa Allah melihatnya dan mendengar ucapannya serta akan memberi ganjaran 
atas apa yang telah dia kerjakan itu dengan ganjaran yang benar-benar sempuma. 


Kemudian, dengan nada mengancam dan mengintimidasi, Allah Ta'ala 
berfirman, $ & 44 SS $ “Ketahuilah, sungguh jika dia tidak berhenti,” yakni 
jika dia tidak kembali dari keingkaran dan pembangkangannya itu, $ 413 
io $ “Niscaya Kami tarik ubun-ubunnya,” yakni Kami akan warnai dia 
dengan warna hitam pada hari Kiamat kelak. Selanjutnya, Dia berfirman, 
Giub 55 ZoU?P Yaitu ubun-ubun orang yang mendustakan lagi durhaka.” 
Yaitu ubun-ubun Abu Jahal yang penuh kebohongan dalam ucapannya dan 
menyimpang dalam perbuatannya. $ &» aa 9 “Maka biarkanlah dia me- 
manggil golongannya (untuk menolongnya)” yakni kaum dan kelompoknya. 
Maksudnya, hendaklah dia memanggil mereka untuk meminta pertolongan 
kepada mereka. $ LUH # X ? “Kelak Kami akan memanggil Malaikat 
Zabaniyah.” Mereka itu Th para Malaikat adzab, sehingga dia dapat me- 
ngetahui, apakah pasukan kami yang menang ataukah pasukannya? Imam al- 
Bukhari meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, dia berkata: “Abu Jahal pernah 
berkata, Jika aku melihat Muhammad mengerjakan shalat di Ka'bah, niscaya 
akan aku injak lehernya.” Kemudian Nabi #£ mendengar berita tersebut dan 
berkata, Jika dia berani melakukan hal tersebut, pasti Malaikat akan meng- 
hukumnya.” Demikianlah yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa-i. 


Imam Ahmad, at-Tirmidzi, an-Nasa-i, dan Ibnu Jarir meriwayatkan, 
dan ini adalah lafazhnya dari Ibnu “Abbas, di mana dia berkata: “Rasulullah #£ 
pernah mengerjakan shalat di magam, lalu Abu Jahal bin Hisyam melewatinya 
seraya berkata, “Hai Muhammad, bukankah aku telah melarangmu mengerja- 
kan ini? Dia mengancam beliau. Maka Rasulullah 4£ bersikap kasar terhadap- 
nya seraya menghardiknya, lalu dia berkata, “Hai Muhammad, dengan apa 
engkau mengancamku? Demi Allah, sesungguhnya aku memiliki kelompok 
yang lebih banyak di lembah ini. Lalu Allah menurunkan ayat: 

KA PA GM 3 9 Maka biarkanlah dia memanggil golongannya (untuk 
mna gnya) Yaa Kami akan memanggil Malaikat Zabaniyah.” ' Ibnu “Abbas 
mengatakan, “Seandainya dia memanggil kelompoknya, pasti Malaikat adzab 


akan menimpakan adzab kepadanya saat itu juga.” At-Tirmidzi mengatakan: 
“Hadits ini hasan shahih.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ H5 Y 3S $ “Sekali-kali jangan, janganlah 
kamu patuh kepadanya.” Maksudnya, hai Muhammad, janganlah kamu men- 
taati larangannya itu, yaitu larangan untuk terus beribadah dan memperbanyak- 
nya. Shalatlah sekehendak hatimu dan jangan engkau mempedulikannya, 
karena Allah akan selalu menjaga dan menolongmu, dan Dia senantiasa me- 
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meliharamu dari orang-orang. $ 531, 1&L1, $ “Dan sujud dan dekatkanlah.” 
Sebagaimana yang telah disebutkan hadits shahih di dalam Shahih Muslim, 
dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah #£ pernah bersabda: 

(EA SG dna GA) A1) akal OKU MI) 
“Saat paling dekat antara seorang hamba dengan Rabb-nya adalah saat dia 
melakukan sujud. Oleh karena itu, perbanyaklah doa.” 


. . PA Bas 3 3 B3 Ea 
Rasulullah #5 juga bersujud saat membaca surat $ &445 sLJ! Isi dan 
surat $ HE SAI Sh mnab TI ».? 


OS 


Ja, Ka Ta Ta TI Ta CP AP AP aP AP MP MP LP PL SS ASET AP 3 MEP EP AP ASEP A3 AK 


2 Diriwayatkan oleh an-Nasa-i dan ats-Tsauri dari Abu Hurairah, bahwa mereka biasa me- 
lakukan sujud saat membacanya bersama Rasulullah &£. 
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( Kemuliaan ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-97 : 5 ayat 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 





an 


AU AAA 


e3 Pangan 9 Ora 


Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (al-Gur-an) pada malam ke- 
muliaan. (OS. 97:1) Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu? 
(OS. 97:2) Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan. (OS. 97:3) 
Pada malam itu turun Malaikat-Malaikat dan Malaikat Jibril dengan izin 
Rabb-nya untuk mengatur segala urusan. (OS. 97:4) Malam itu (penuh) 
kesejahteraan sampai terbit fajar. (OS. 97:5) 


DAD A3 AS A3 AS A3 AS LI AAS AT AI KL Ca aa Ta aa 2 2 In Pa Ia Ia Ia Ia aa 


3 4G 


Allah Ta'ala memberitahukan bahwa Dia menurunkan al-Gur-an pada 
waktu Lailatul Gadar, yaitu satu malam yang penuh berkah, yang oleh Allah 
3£ difirmankan: $ S. 3g 53 asi Ui 9 “Sesungguhnya Kami telah menurun- 
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kan al-ur-an pada suatu malam yang penuh berkah.” (OS. Ad-Dukhaan: 3). 
Dan itulah malam al-@adar, yang ada pada bulan Ramadhan, sebagaimana 
yang difirmankan Allah Ta'ala: 4 Oei 48 Ji si 055, "5 $ Bulan 
Ramadhan, bulan yang di dalamnya dituritikan al-Gur-an.” (OS. Al-Bagarah: 
185). Ibnu “Abbas dan juga yang lainnya mengatakan: “Allah menurunkan 
al-Our-an itu sekaligus (30 juz), dari Lauhul Mahfuzh ke Baitul Izzah di langit 
dunia. Kemudian diturunkan secara bertahap, sesuai konteks realitasnya dalam 
kurun waktu dua puluh tiga tahun, kepada Rasulullah 1£.” 


Selanjutnya, dengan mengagungkan keberadaan Lailatul Oadar yang 
Dia khususkan dengan penurunan al- “Gurran al-“Azhim padanya, Allah Ta'ala 
berfirman, $ 45 Jl al dd AN IS 3 BSI GP “Dan tahukah kamu 
apakah malam kemuliaan itu? Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan.” 
Ketika malam kemuliaan itu menyerupai ibadah selama seribu bulan, maka 
ditegaskan di dalam kitab ash-Shahihain dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
#t£ bersabda: 


(C5 Aa FA OA j3 UU UL Lag) ya AI G3 ay) 


“Barangsiapa yang bangun pada malam kemuliaan (Lailatul Gadar) dengan 
penuh keimanan dan pengharapan akan pahala, maka akan diberikan ampunan 
kepadanya atas dosa-dosanya yang telah lalu.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ ,—1 bana Ot 43 An Ka EP 
“Pada malam itu turun Malaikat-Malaikat dan Malaikat Jibril dengan izin Rabb- 
nya untuk mengatur segala urusan.” Yakni, banyak turunnya para Malaikat 
pada malam ini karena banyaknya berkah yang terdapat padanya. Dan para 
Malaikat itu selalu turun bersamaan dengan turunnya berkah, sebagaimana 
mereka senang untuk turun saat al-Gur-an dibaca. Selain itu, para Malaikat 
ini akan mengelilingi halagah-halagah dzikir (majelis ilmu) dan meletakkan 
sayap mereka bagi pencari ilmu dengan penuh kejujuran, sebagai bentuk peng- 
hormatan terhadapnya. 


Sedangkan mengenai ruh, telah dijelaskan sebelumnya di surat an- 
Nabaa' ayat 38. Wallaahu a'lam. 


Firman Allah, $ £ 13 u 9 “Untuk mengatur segala urusan.” Mujahid 
mengatakan: “Malam kesejahteraan untuk mengatur semua urusan.” Sedang- 
kan Sa'id bin Manshur berkata: “Isa bin Yunus memberitahu kami, al-A'masy 
memberitahu kami, dari Mujahid, mengenai firman-Nya, $ .» DL ? Malam 
itu (penuh) kesejahteraan,” dia mengatakan: Ia aman, di mana pada waktu itu 
syaitan tidak dapat melakukan kejahatan atau melancarkan gangguan.” Sedang- 
kan Oatadah dan lain-lain mengatakan: “Pada waktu itu semua urusan diputus- 
kan, berbagai ajal dan aki j juga ditetapkan, sebagaimana yang difirmankan 
Allah Ta'ala: $ -&- MIS SE kap “Pada malam itu dijelaskan segala urusan 
yang penuh hikmah.” (OS. Ad-Dukhaan: 4). 
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FASAL 


Para ulama berbeda pendapat, apakah Lailatul @adar itu terdapat pada 
ummat-ummat terdahulu ataukah ia merupakan keistimewaan bagi ummat 
ini? Dalam hal ini terdapat dua pendapat: Abu Mush'ab Ahmad bin Abi Bakar 
az-Zuhri mengatakan, Malik memberitahu kami bahwasanya pernah disampai- 
kan kepadanya bahwa Rasulullah #£ pernah diperlihatkan kepada beliau umur- 
umur manusia sebelumnya atau apa saja yang dikehendaki Allah mengenai 
hal tersebut, seakan-akan umur ummat beliau ini terlalu pendek untuk bisa 
mencapai amal yang telah dicapai oleh ummat lainnya dalam hal panjang umur. 
Kemudian Allah memberinya Lailatul @adar yang nilainya lebih baik dari 
seribu bulan. Dan telah disandarkan pula dari sisi lain. Dan apa yang dikemuka- 
kan oleh Malik ini masih memerlukan pengkhususan ummat ini pada Lailatul 
Gadar tersebut. Dan telah dinukil oleh salah seorang imam penganut faham 
asy-Syafi'i dari Jumhur Ulama. Wallaahu a'lam. Dan al-Khuthabi meriwayat- 
kan ijma' padanya dan dinukil oleh ar-Radhi secara tegas dari pendapat tersebut. 
Dan yang ditunjukkan oleh hadits', bahwa Lailatul Oadar itu juga terdapat 
pada ummat-ummat terdahulu seperti ummat kita sekarang ini. 


FASAL 


Kemudian ada juga yang berpendapat bahwa Lailatul Gadar itu terdapat 
pada malam keduapuluh satu. Yang demikian itu didasarkan pada hadits Abu 
Sa'id al-Khudri, dia berkata: “Rasulullah #£ pernah beri'tikaf pada sepuluh 
pertama dari bulan Ramadhan. Dan kami juga pernah beri'tikaf bersama beliau, 
lalu Jibril mendatangi beliau seraya berakta, “Sesungguhnya apa yang engkau 
minta sudah berada di depanmu. Oleh karena itu, beri'tikaflah pada sepuluh 
pertengahan. Maka kami pun beri'tikaf bersama beliau. Lalu Jibril mendatangi 
beliau dan berkata, “Sesungguhnya apa yang engkau minta sudah ada di depan- 
mu. Kemudian Nabi #5 berdiri untuk menyampaikan khutbah pada pagi 
hari kedua puluh dari bulan Ramadhan seraya berucap, “Barangsiapa yang 
beri'tikaf bersamaku maka hendaklah dia pulang kembali, karena sesungguhnya 
aku telah melihat Lailatul @adar. Dan sesungguhnya aku melupakannya, dan 
sesungguhnya ia ada pada sepuluh terakhir pada malam ganjil. Dan aku melihat 
seakan-akan aku bersujud di tanah dan air” Dan pada waktu itu atap masjid 
masih berupa pelepah kurma dan kami tidak bisa melihat sesuatu di langit. 
Lalu Lailatul @adar itu datang secara tiba-tiba sehingga hujan turun menyiram 
kami. Selanjutnya, Nabi ##£ mengerjakan shalat bersama kami sehingga aku 
melihat bekas tanah dan air pada dahi Rasulullah #£, sebagai bentuk pembenaran 


mimpi beliau.” 


' Kami tidak sampaikan hadits ini di sini karena matannya yang terlalu panjang dan ketidak- 
jelasan dalalahnya dalam masalah ini serta pertentangannya terhadap yang populer. 
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Dan dalam sebuah lafazh disebutkan, yaitu pada pagi hari keduapuluh 
satu. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim di dalam kitab ash-Shahihain. 
Asy-Syafi'i mengatakan: “Dan hadits ini merupakan riwayat yang paling 
shahih dari riwayat-riwayat mengenai hal ini.” Dan ada juga yang mengatakan: 
“Malam keduapuluh tiga.” Yang demikian itu didasarkan pada hadits “Abdullah 
bin Unais di dalam kitab Shahih Muslim, yang siyag (redaksi)nya berdekatan 
dengan riwayat Abu Sa'id. Waallahu a'lam. Dan ada juga yang mengatakan: 
“Malam keduapuluh lima.” Hal ini didasarkan pada hadits yang diriwayatkan 
oleh al-Bukhari dari “Abdullah bin “Abbas bahwa Rasulullah #£ pernah ber- 
sabda: 


HI Ta Ai TM Oli) Ia AI Pad — Wigaed )) 


(ka 


“Carilah Lailatul @adar pada sepuluh terakhir di bulan Ramadhan, pada 
sembilan hari yang tersisa, pada tujuh hari yang tersisa dan pada lima hari 
yang tersisa.” 


Banyak orang yang menafsirkannya sebagai malam-malam ganjil. Dan 
yang ini lebih jelas dan lebih populer. Ulama lain membawanya kepada malam- 
malam genap, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Sa'id 
di dalam kitab Shahihnya bahwa dia membawanya pada hal tersebut. Walaahu 
a'lam. 


Dan ada juga yang berpendapat bahwa Lailatul Gadar itu jatuh pada 
malam keduapuluh tujuh. Hal tersebut didasarkan pada hadits Muslim di dalam 
Shahihnya dari Ubay bin Ka'ab, dari Rasulullah 4£ bahwasanya ia adalah malam 
keduapuluh tujuh. Selain itu, ada juga yang menyatakan bahwa Lailatul Gadar 
itu ada pada malam keduapuluh sembilan. Imam Ahmad bin Hanbal me- 
riwayatkan dari “Ubadah bin ash-Shamit bahwa dia pernah bertanya kepada 
Rasulullah #£ mengenai Lailatul Gadar, lalu Rasulullah #&£ bersabda: 


2. 
0 Sana Dg 


ne Ane MAA ae ey 
pa AN pie) Ha CE PAS) HA pas) DI 

pit ai 
“Pada bulan Ramadhan, carilah ia (Lailatul @adar) pada malam sepuluh ter- 
akhir, karena ia ada di malam ganjil: malam keduapuluh satu, atau keduapuluh 


tiga, atau keduapuluh lima, atau keduapuluh tujuh, atau keduapuluh sembilan, 
atau pada malam terakhir.” 
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FASAL 


Imam asy-Syafi'i -mengenai riwayat-riwayat ini- mengatakan: “Pernah 
terlontar jawaban dari Nabi #£ bagi seorang penanya ketika ditanyakan kepada 
beliau, “Apakah kami harus mencari malam gadar pada malam tertentu? Beliau 
menjawab, Benar.” Sesungguhnya Lailatul Gadar itu merupakan malam ter- 
tentu yang tidak akan berpindah.” Dinukil oleh at-Tirmidzi darinya sekaligus 
pengertiannya. Dan diriwayatkan dari Abu Oilabah bahwasanya dia pernah 
berkata, “Lailatul Gadar itu berpindah-pindah pada sepuluh malam terakhir.” 
Dan inilah yang diriwayatkan dari Abu @ilabah yang dinashkan padanya 
oleh Malik, ats-Tsauri, Ahmad bin Hanbal, Ishag bin Rahwaih, Abu Tsaur, 
al-Muzani, Abu Bakar bin Khuzaimah, dan lain-lain. Dan juga diriwayatkan 
dari asy-Syafi'i yang dinukil oleh al-Gadhi. Dan inilah yang mirip. Wallaahu 
alam. 


Pendapat ini disandarkan pada hadits di dalam kitab ash-Shahihain 
dari “Abdullah bin “Umar wis bahwasanya ada beberapa orang dari Sahabat 
Nabi #5 diperlihatkan Lailatul Gadar melalui mimpi pada malam keduapuluh 
tujuh dari bulan Ramadhan. Lalu Nabi #£ bersabda: 


Kyai Lg ana Ha OLS cri AI 2 KH Lg 3 S5 Sg )») 
(AN d 
“Aku melihat mimpi kalian itu telah jatuh pada malam tujuh terakhir. Oleh 


karena itu, barangsiapa yang ingin memperolehnya maka hendaklah dia me- 
ngejarnya pada tujuh malam terakhir.” 


Dan disunnahkan untuk memperbanyak do'a di sepanjang waktu dan 
di bulan Ramadhan perbanyaklah pada sepuluh malam terakhir di bulan yang 
sama, kemudian pada malam-malam ganjil. Dan yang disunnahkan dalam 
do'a ini adalah membaca do'a berikut ini: 


. 


ai Beko et 3 23 h na Sayan 
SI NI ui it LL og 


“Ya Allah, sesungguhnya Engkau Mahapemaaf yang menyukai maaf, karena- 
nya berikanlah maaf kepadaku.” 


Yang demikian itu didasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad dari “Abdullah bin Buraidah bahwa “Aisyah «5 pernah ber- 
kata, “Wahai Rasulullah, jika aku bisa mendapatkan Lailatul Gadar, apakah 
do'a yang sebaiknya aku panjatkan?” Beliau menjawab, “Bacalah: 


4 
AB aa 


Ya Allah, sesungguhnya Engkau Mahapemaaf Yang menyukai maaf, karena- 
nya berikanlah maaf kepadaku.” 
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Dan diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi, an-Nasa-i, dan Ibnu Majah 
serta al-Hakim di dalam Mustadraknya, dan dia mengatakan: “Hadits ini shahih 
dengan syarat Syaikhani (al-Bukhari dan Muslim). Dan juga diriwayatkan 
oleh an-Nasa-i. 
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(Pe 
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( Bukit ) 
Surat Madaniyyah 
Surat ke-98 : 8 ayat 


AP AI EPL SEL SES AP ASAP Ai 


(PAP & 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malik, dia berkata: “Rasu- 
lullah #5 bersabda kepada Ubay bin Ka'ab: Sesungguhnya, Allah menyuruhku 
untuk membacakan kepadamu, $ SI Jali PS Gali 1 SJ? Ubay ber- 
tanya, Dia menyebut namaku kepadamu? Belina menjawab, Ya.” Maka Ubay 
pun menangis.”' Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dan an- 
Nasa-i. 


3 Aa UI Ta aa CI UP AP 4. 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


Ja, Ta, Ka, 


saia ae Sa es 
MEP N PANEN 

& ? X5 
Sa Gabus ra 


- 


' Di antara maksud dari hal itu bahwa yang Sunnah untuk diikuti sampai sekarang ini adalah 
pendengaran seorang penuntut ilmu kepada syaikhnya, tata cara pelaksanaannya sehingga 
terlontar dari mulut syaikhnya panjang dan pendek waktu serta yang lainnya. 
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Orang-orang kafir, yakni Ahli Kitab dan orang-orang musyrik (mengatakan 
bahwa mereka) tidak akan meninggalkan (agamanya) sebelum datang ke- 
pada mereka bukti yang nyata, (OS. 98:1) (yaitu) seorang Rasul dari Allah 
(Muhammad) yang membacakan lembaran yang disucikan (al-Gur-an), (OS. 
98:2) di dalamnya terdapat (isi) Kitab-Kitab yang lurus. (OS. 98:3) Dan 
tidaklah berpecah belah orang-orang yang didatangkan al-Kitab (kepada 
mereka) melainkan sesudah datang kepada mereka bukti yang nyata. (OS. 
98:4) Padahal mereka tidak diperintahkan kecuali supaya beribadah ke- 
pada Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 
agama dengan lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunai- 
kan zakat: dan yang demikian itulah agama yang lurus. (OS. 98:5) 


Adapun Ahlul Kitab adalah orang-orang Yahudi dan orang-orang 
Nasrani. Dan yang dimaksud dengan orang-orang musyrik adalah para pe- 
nyembah berhala dan api, baik dari masyarakat Arab maupun non Arab. 
Mujahid mengatakan bahwa mereka $ (KE 9 Tidak akan meninggalkan.” 
Artinya, mereka tidak akan berhenti sehingga kebenaran tampak jelas di 
hadapan n mereka. Demikian itu pula yang dikemukakan oleh @atadah. 
Si, “ ES? “Sehingga datang kepada mereka bukti yang nyata.” Yaitu, al- 
Gur-an ini. Oleh karena itu, Allah Ta” ala berfirman: 
ape Pn et Aa Ip as BAN JP “Orang-orang 
kafir, yakni Ahli Kitab dan orang-orang musyrik (mengatakan bahwa mereka) 
tidak akan meninggalkan (agamanya) sebelum datang kepada mereka bukti yang 
nyata. ” Kemudian Allah Ta' ala menafsirkan bukti tersebut melalui firman- 
Nya, $ ina Ceng IG AN 1 Ep "»,?9 Yaitu seorang Rasul dari Allah yang mem- 
bacakan lembaran yang disucikan (al-Gur-an).” Yakni, Muhammad #£ dan al- 
@Gur-an al-“Azhim yang beliau bacakan, yang sudah tertulis di Mala-ul A'la 
di dalam lembaran-lembaran yang disucikan. 


1... 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 152 & (45 9 “Di dalamnya terdapat (isi) 
Kitab-Kitab yang lurus.” Ibnu Jarir mengatkan: “Yakni di dalam lembaran- 
lembaran yang disucikan itu terdapat kandungan Kitab-Kitab dari Allah yang 
sangat tegak, adil, dan lurus, tanpa adanya kesalahan sedikit pun, karena ia 


berasal dari Allah 38. 
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Firman Allah Ta'ala, $ en £ Me ah Yi KG aah ap, 
“Dan tidaklah berpecah belah orang-orang yang didatangkan al-Kitab (kepada 
mereka) melainkan sesudah datang kepada mereka bukti yang nyata.” Yang 
demikian itu seperti firman Allah lainnya: 
Ke UJUNG, 2 tea! Ab Han uya at, na PEN Mat Y,? “Dan 
janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai-berai dan berselisih 
sesudah datang keterangan yang jelas kepada mereka. Mereka itulah orang-orang 
yang mendapat siksa yang berat.” (OS. Ali Imran: 105). Yang dimaksudkan 
dengan hal tersebut adalah orang-orang yang menerima Kitab-Kitab yang 
diturunkan kepada ummat-ummat sebelum kita, di mana setelah Allah mem- 
berikan hujjah dan bukti kepada mereka, mereka malah berpecah belah dan 
berselisih mengenai apa yang dikehendaki Allah dari Kitab-Kitab mereka. 
Mereka mengalami banyak perselisihan. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ JW 3 pal AWASI YI 1, #1 Gp “Padahal 
mereka tidak diperintahkan kecuali supaya beribadah Allah dengan memurnikan 
ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama,” $ IL p “Yang lurus,” 
Yakni yang melepaskan kemusyrikan menuju kepadatauhid. Dan pembahasan 
tentang kata hanif ini telah diberikan sebelumnya dalam surat al-An'aam, 
sehingga tidak perlu diulang kembali di sini. 4 3 4 "15, 9 “Dan supaya 
mereka mendirikan shalat,” yang merupakan ibadah jasmani Yang paling mulia. 
$ ISIS pd “Dan menunaikan zakat,” yaitu berbuat baik kepada kaum fakir 
miskin dan orang-orang yang membutuhkan. $ KAN 55 M5, 9 “Dan yang 
demikian itulah agama yang lurus.” Yakni agama yang berdiri tegak lagi adil, 
atau ummat yang lurus dan tidak menyimpang. Dan banyak imam, seperti 
az-Zuhri dan asy-Syafi'i yang menggunakan ayat mulia ini sebagai dalil bahwa 
amal perbuatan itu masuk dalam keimanan. 


2 EA : DI ta £ 10 PE NA, Ga 
. Yg Cd 
D A3 peta 3 LI Jaa SalaaS Call SJ 
2 CA - Ga . 2G 110 AL NX “248 
LE Ia at Y MD SES asih 
- ad ce” 
Tang mw pa Ba ata Lan 23 14 - Pa - 
LS AE eba LA DA po 2 2. L | 
aa Ka Beani PAMA ia PENA 201 arahe SNN SNN 
. . - y.. $ - . 
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Sesungguhnya orang-orang kafir, yakni Ahli Kitab dan orang-orang musyrik 
(akan masuk) ke Neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya. Mereka 
itu adalah seburuk-buruk makhluk. (OS. 98:6) Sesungguhnya orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal shalih, mereka itu adalah sebaik- 
baik makhluk. (OS. 98:7) Balasan mereka di sisi Rabb mereka ialah Surga 
'Adn yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalam- 
nya selama-lamanya. Allah ridha terhadap mereka dan merekapun ridha 
kepada-Nya. Yang demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang takut 
kepada Rabb-nya. (OS. 98:8) 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang tempat kembali orang-orang jahat 

dari orang-orang kafir Ahlul Kitab dan juga orang-orang musyrik yang me- 
nolak Kitab-Kitab Allah yang diturunkan serta menentang Nabi-Nabi Allah 
yang diutus, bahwa pada hari Kiamat kelak tempat mereka adalah Neraka 
Jahanam, mereka kekal di dalamnya, yakni tidak akan pindah dari Neraka 
itu untuk selamanya. $ & Sa Pa — 3 9 “Mereka itu adalah seburuk-buruk 
makhluk.” Yakni seburuk-buruk makhluk yang diciptakan dan diadakan oleh 
Allah. Kemudian Allah Ta'ala menceritakan tentang keadaan orang-orang 
yang berbuat baik, yaitu yang beriman dengan sepenuh hati dan mengerjakan 
amal shalih dengan badan mereka bahwa mereka adalah sebaik-baik makhluk. 
Abu Hurairah dan sejumlah ulama telah menjadikan ayat ini sebagai dalil 
pengutamaan orang-orang mukmin atas para Malaikat. Hal itu didasarkan 
pada firman-Nya, $ & J5 ud Bl ? “Mereka itu adalah sebaik-baik makhluk.” 
Kemudian Allah Ta'ala berfirman, $ . “. ) X5 A1 9 “Balasan mereka di sisi 
Rabb mereka,” yakni pada hari Kiamat kelak: 
S3 PE ENI (One CMS $ “Adalah surga 'Adn yang mengalir 
di bawahnya sungai-sungai: mereka kekal di dalamnya selama- lamanya," ' Yakni 
tidak akan pernah terputus dan tidak juga berakhir. $ «£ 1/55, 42 FI 23 » 
“Allah ridha terhadap mereka dan mereka pun ridha kepada-Nya.” Dan posisi 
keridhaan-Nya atas mereka lebih tinggi daripada berbagai kenikmatan yang 
diberikan kepada mereka. $ X2 1725, 9 “Dan mereka pun ridha kepada-Nya,” 
dari apa yang telah Dia berikan kepada mereka berupa anugerah yang sangat 
luas. 


Dan firman Allah Tzala, $&) 45 21: “Yang demikian itu adalah 
(balasan) bagi orang yang takut kepada Rabb-nya.” Yakni balasan ini akan di- 
berikan kepada orang-orang yang takut dan bertakwa kepada Allah dengan 
sebenar-benar takwa serta beribadah kepada-Nya seakan-akan dia melihat- 
Nya, dan dia juga mengetahui kalau memang dia tidak melihat-Nya, maka 
sesungguhnya Dia melihatnya. 
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AL - ZALZALAH 


( Kegoncangan ) 


Surat Madaniyyah 
Surat ke-99 : 8 ayat 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari “Abdullah bin “Amr, dia berkata: 

“Ada seseorang yang datang kepada Rasulullah 4£ seraya berkata, “Bacakanlah 
untukku, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda kepadanya, “Bacalah tiga kali 
dari surat-surat yang memiliki ar-raa (,—!)' Kemudian orang itu berkata ke- 
pada beliau, “Usiaku sudah lanjut, hatiku pun semakin mengeras dan lidahku 
sudah kaku.' Beliau bersabda, “Bacalah dari surat-surat yang memiliki haamiim 
(—-)“ Kemudian orang itu mengucapkan ungkapan yang sama dengan yang 
pertama. Beliau bersabda, “Bacalah tiga kali dari surat-surat yang memiliki 
kata tasbih. Orang itu tetap mengatakan seperti ungkapannya yang pertama. 
Kemudian orang itu berkata, “Tetapi bacakanlah untukku, wahai Rasulullah, 
satu surat yang mencakup." Kemudian beliau membacakan untuknya: 

« — 35 KANE, “Apabila bumi digoncangkan dengan goncangannya,” 


“Demi Rabb yang mengutusmu dengan kebenaran sebagai seorang Nabi, aku 
tidak akan memberi tambahan padanya untuk selamanya.” Kemudian orang 
itu pun berbalik, lalu Rasulullah #£ bersabda, “Beruntunglah orang itu, ber- 
untunglah orang itu.” -Kemudian dia mengatakan: “Lalu orang itu mendatangi 
beliau, maka beliau berkata kepadanya-: “Aku diperintahkan pada hari raya 
“Idul Adh-ha untuk menjadikannya sebagai hari raya untuk ummat ini.” 
Lalu orang itu berkata kepada beliau, “Bagaimana pendapatmu jika aku tidak 
mendapati kecuali hanya domba betina, apakah aku boleh berkurban dengan- 
nya?” Beliau menjawab, “Tetapi hendaklah engkau memotong rambutmu, 
memotong kukumu, mencukur kumismu, dan mencukur bulu kemaluanmu. 
Yang demikian itu merupakan kesempurnaan kurbanmu di sisi Allah 45.” 
Dan diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i.' 


' Di sini penulis menyebutkan beberapa hadits yang diriwayatkan secara tersendiri oleh at- 


Tirmidzi yang menunjukkan bahwa 1idzaa zulzilat (surat az-Zalzalah) menyamai seperempat - 


al-Our-an atau setengahnya. Wallaahu a'lam. 
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“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


Pn Hn Ar 4 wA Pt day A ». 


« FN YA NAN ter TON ABI 


Apabila bumi digoncangkan dengan goncangannya (yang dahsyat), (OS. 
99:1) dan bumi telah mengeluarkan beban-beban berat (yang dikandung)nya, 
(OS. 99:2) dan manusia bertanya: "Mengapa bumi (jadi begini)?" (OS. 99:3) 
Pada hari itu bumi menceritakan beritanya, (OS. 99:4) karena sesungguh- 
nya Rabb-mu telah memerintahkan (yang demikian itu) kepadanya. (OS. 
99:5) Pada hari itu manusia keluar dari kuburnya dalam keadaan yang 
bermacam-macam, supaya diperlihatkan kepada mereka (balasan) pekerjaan 
mereka. (OS. 99:6) Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah 
pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. (OS. 99:7) Dan barangsiapa 
yang mengerjakan kejahatan seberat dzarrah pun, niscaya dia akan melihat 
(balasan)nya pula. (OS. 99:8) 


Ibnu “Abbas mengatakan, « LA 5 Ip “Apabila bumi di- 
goncangkan dengan goncangannya,” yakni bergerak dari bawahnya. 
SE P3 ch 9 “Dan bumi telah mengeluarkan beban-beban beratnya.” 
Yakni, bumi akan melemparkan isi perutnya yang terdiri dari mayat-mayat. 
Demikian yang dikatakan oleh lebih dari satu orang ulama Salaf. Di dalam 
kitab Shahihnya, Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata: 
“Rasulullah #£ bersabda: 
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Na 2 iba ca Ia Opal Jua Wa SU LAI —B 
Eye 2 we La in Ja sa IKA Gg Opi 
(( Ata Ha Del NTP 3 Sa An ad Ja 


“Bumi akan memuntahkan bagian-bagian yang terdapat di dalam perutnya 
yang besar, seperti tiang-tiang yang terbuat dari emas dan perak. Lalu seorang 
pembunuh akan datang seraya mengatakan dalam hal ini, “Aku telah mem- 
bunuh.” Kemudian seorang pemutus silaturahmi datang dan berkata dalam 
kesempatan ini, “Aku telah memutus hubungan kekerabatanku.' Selanjutnya, 
seorang pencuri datang dan berkata mengenai hal ini, “Aku telah memotong 
tanganku.” Kemudian dia meninggalkannya dan tidak mengambil sesuatu pun 
darinya.” 


Dan firman Allah 3S, $ HW DIY JG $ “Dan manusia bertanya, 
Mengapa bumi (jadi begini)?” Yakni, dia menolak kejadian yang dialami bumi 
setelah sebelumnya dalam keadaan bulat, tenang dan permanen. Di mana 
bumi ini berdiri tegak di atas punggungnya. Artinya, keadaannya berbalik 
total, di mana bumi ini menjadi bergerak dan berguncang keras. Sebab, telah 
datang perintah dari Allah Ta'ala untuk menimpakan goncangan yang telah 
disiapkan baginya, yang tidak ada tempat berlindung baginya dari goncangan 
tersebut. Kemudian bumi akan mengeluarkan semua yang ada di dalam perut- 
nya, yang terdiri dari mayat-mayat dari orang-orang terdahulu dan orang- 
orang yang hidup terakhir. Dan pada saat itulah ada orang-orang yang meng- 
ingkari kejadian itu dan menukar bumi selain bumi dan langit yang ada dan 
mereka pun menampakkan diri kepada Allah Yang Mahaesa lagi Mahaperkasa. 


--. J3 


Firman Allah Ta'ala, $ BL EA Ag "29 Pada hari itu bumi men- 
ceritakan beritanya.” Maksudnya, membicarakan apa yang telah dikerjakan 
oleh orang-orang yang berada di atasnya. Imam Ahmad meriwayatkan, Ibrahim 
memberitahu kami, Ibnul Mubarak memberitahu kami, at-Tirmidzi, Abu 
“Abdirrahman an-Nasa-i dan lafazh ini miliknya dari Abu Hurairah, dia ber- 
kata, “Rasulullah #£ membaca ayat ini: $ BLS cX AS) 9 Pada hari itu 
bumi menceritakan beritanya,” beliau Berang. “Apakah kalian mengetahui 
apa berita yang disampaikannya?” Mereka menjawab, “Allah dan Rasul-Nya 
yang lebih mengetahui.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya beritanya adalah dia 
bersaksi bagi setiap hamba, laki-laki maupun perempuan atas apa yang telah 
mereka lakukan di atasnya. Dia akan mengatakan, “Dia mengerjakan ini dan 
itu, pada hari ini dan itu.” Demikian itulah beritanya.” Kemudian at-Tirmidzi 
mengatakan: “Ini merupakan hadits hasan shahih gharib.” 


Firman Allah Ta'ala, $ H 3 25, oL $ “Karena sesungguhnya Rabb- 
mu telah memerintahkan (yang demikian itu) kepadanya.” Imam al-Bukhari 
mengatakan, “Kata auhaa laha, auhaa ilaihaa, wahaa lahaa, dan wahaa ilaihaa 
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adalah satu (yaitu, mewahyukan kepadanya).” Demikian pula Ibnu “Abbas 
mengatakan, ' “Auhaa lahaa adalah sama dengan auhaa ilaihaa.” Secara lahiriah, 
kandungan ini bermakna memberikan izin kepada bumi. Syabib bin Bisyr 
meriwayatkan dari Ikrimah dari Ibnu “Abbas, $ Wa Se '»? Pada 
hari itu bumi menceritakan beritanya,” dia mengatakan, “Rabb-nya berkata 
kepadanya, “Katakanlah,” maka bumiitu pun berkata.” Mujahid mengatakan, 
“Auhaa lahaa maksudanya, Allah memerintahkannya.' Al-Gurazhi mengata- 
kan, “Allah memerintahkannya untuk membelah diri.” 


--. J3 


Dan firman Allah Ta'ala, $ bau Si kelaa 2? Pada hari itu bumi 
menceritakan beritanya.” Maksudnya, mereka menentang terhadap keberadaan 
hisab dalam wujud yang beragam, yakni macam dan golongan dalam hal men- 
dapatkan kesengsaraan dan kebahagiaan. Ada yang diperintahkan supaya 
masuk Surga. Dan ada pula yang diperintahkan masuk Neraka. 


Firman Allah Ta'ala, $ Prita yr! 9 “Supaya diperlihatkan kepada mereka 
pekerjaan mereka.” Maksudnya, supaya mereka mengetahui dan diberi balasan 
atas apa yang telah mereka kerjakan di dunia, baik dalam bentuk kebaikan 
maupun keburukan. Oleh karena i itu, Dia berfirman: 
bagan dn Jaan hua 853 Jaa JS YP “Barangsiapa yang mengerja- 
kan kebaikan seberat dzarrah pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan 
barangsiapa yang mengerjakan kejahatan seberat dzarrah pun, niscaya dia akan 
melihat balasannya pula.” Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah, 
bahwa Rasulullah #£ bersabda: 


PP Lisa ub Ha 3 ia PEP) Fi SE Sa dadi) 
Jana yu dm Te pb anis y 
pp Wa Sea ad Po ts NO Tan ga 
ae An em usa LS 
HE ar Ia Ai JEPI UNI yag Ai Sa Men uan 

TA bi Ian Hb UU ayah V9 GO) HAN GP Ui d3 Gani 
(ng D3 TE el 


“Kuda itu untuk tiga orang. Bagi seseorang kuda itu akan menjadi pahala, 
bagi seorang lagi akan menjadi satar (penutup), dan bagi seorang yang lain- 
nya akan menjadi dosa. Adapun orang yang mendapatkan pahala adalah orang 
yang mengikat kuda itu di jalan Allah, lalu dia membiarkannya di tempat peng- 
gembalaan atau taman dalam waktu yang lama, maka apa terjadi selama masa 
penggembalaannya di tempat penggembalaan dan taman itu' maka ia akan 
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menjadi kebaikan baginya. Dan jika dia menghentikan masa penggembalaan- 
nya lalu kuda itu melangkah satu atau dua langkah, maka jejak kaki dan juga 
kotorannya akan menjadi kebaikan baginya. Dan jika kuda itu menyeberangi 
sungai lalu ia minum air dari sungai tersebut, maka yang demikian itu menjadi 
kebaikan baginya, dan kuda itu pun bagi orang tersebut adalah pahala. Dan 
orang yang mengikat kuda itu karena untuk memperkaya diri dan demi ke- 
hormatan diri tetapi dia tidak lupa hak Allah dalam pemeliharaannya, maka 
kuda itu akan menjadi satar baginya. Serta orang yang mengikatnya karena 
perasaan bangga dan riya', maka ia hanya akan menjadi dosa baginya.” 


Kemudian Rasulullah #5 ditanya tentang keledai, maka beliau bersabda: 


pn. Aa ana an Manek ak Ina Menake 3 
BA lama Jak Up daa ad BII SNI oa VI S W al JI 
(Aa En 
“Allah tidak menurunkan sedikitpun mengenainya melainkan ayat yang 
mantap dan mencakup ini: Barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat dzarrah 
pun, niscaya dia akan melihat (balasanjnya. Dan barangsiapa yang mengerjakan 


kejahatan seberat dzarrah pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula.” 
Diriwayatkan oleh Muslim. 
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( Kuda Perang yang Berlari Kencang ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-100 : 11 ayat 


v Parit aan 27 2 
“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 


Mahapenyayang.” 


LL. Put Part - ingead i£ 2» - 2.8 
baso Sab & 3 sby & oa SAN, 
NATA 25 NN Koba aNNNa mean La in ea 
Cat Kol (2) batam dp Oolasa 43 bb.a 036 W 
DI boa Io LG LL AL IG LN ANA vr 

1 0 Lis 9 3 
313 hai Ws de aa (3) 2S 
LN 278, Ly XL aa GA Ro LG 2... 
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Demi kuda perang yang berlari kencang dengan terengah-engah, (OS. 100:1) 
dan kuda yang mencetuskan api dengan pukulan (kuku kakinya), (OS. 100:2) 
dan kuda yang menyerang dengan tiba-tiba di waktu pagi, (OS. 100:3) 


maka ia menerbangkan debu, (OS. 100:4) dan menyerbu ke tengah-tengah 
kumpulan musuh, (OS. 100:5) Sesungguhnya manusia itu sangat ingkar, 
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tidak berterima kasih kepada Rabb-nya, (OS. 100:6) dan sesungguhnya 
manusia itu menyaksikan (sendirt) keingkarannya, (OS. 100:7) dan sesung- 
guhnya dia sangat bakhil karena cintanya kepada harta. (OS. 100:8) Maka 
apakah dia tidak mengetahui apabila dibangkitkan apa yang ada di dalam 
kubur, (OS. 100:9) dan dilahirkan apa yang ada di dalam dada? (OS. 100:10) 
Sesungguhnya Rabb mereka pada hari itu Mahamengetahui keadaan mereka. 
(OS. 100:11) 


Allah Ta'ala bersumpah dengan kuda yang jika diperjalankan di jalan- 
Nya maka ia akan berlari dan meringkik. Meringkik adalah suara yang terdengar 
dari kuda saat berlari. $ Wu ML? “Dan kuda yang mencetuskan api dengan 
pukulan (kuku kakinya)” Yakni, hentakan sepatu kuda ke bebatuan sehingga 
mengeluarkan percikan api. $ &12 A/4JUP “Dan kuda yang menyerang dengan 
tiba-tiba di waktu pagi.” Yakni penyerbuan pada waktu pagi, sebagaimana 
Rasulullah #£ pernah melakukan penyerangan pada pagi hari. Jika beliau men- 
dengar adzan, beliau tidak melakukan penyerangan dan jika tidak mendengar, 
maka beliau akan melakukan penyerangan. 


Firman Allah Ta'ala, $ ta "5G ? M aka ia menerbangkan debu.” 
Yaitu, debu di tempat berpacunya kuda. $ && « ,b 9 “Dan menyerbu ke 
tengah-tengah kumpulan musuh.” Maksudnya, kuda-kuda itu berkumpul meng- 
ambil posisi di tengah-tengah medan. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ 329 £J SLSYI 2 $ “Sesungguhnya manusia 

itu sangat ingkar tidak berterima kasih kepada Rabb-nya.” Dan inilah yang 
menjadi obyek sumpah. Dengan pengertian bahwa manusia itu kufur dan 
ingkar akan nikmat-nikmat Allah. Dan firman Allah Ta'ala: 
Li M3 —E 5!) $ “Dan sesungguhnya manusia itu menyaksikan sendiri 
keingkarannya.” @atadah dan Sufyan ats-Tsauri mengatakan, “Sesungguhnya 
Allah benar-benar menjadi saksi atas semuanya itu. Mungkin juga dhamir itu 
kembali kepada manusia (insaan). Demikian yang dikemukakan oleh Muhammad 
bin Ka'ab al-Gurazhi, sehingga perkiraan maknanya sebagai berikut: “Dan 
sesungguhnya dengan keingkarannya itu manusia akan menjadi saksi, yakni 
dengan lisan halnya.” Artinya, hal tersebut tampak melalui ucapan dan per- 
buatannya. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ KS Ji 223 Hj, $ “Dan sesungguhnya 


dia sangat bakhil karena cintanya kepada harta.” Maksudnya, sesungguhnya 
kecintaannya pada harta benar-benar tinggi. Dalam hal ini terdapat dua pen- 


dapat: 

1. Artinya, dia benar-benar cinta kepada harta. 

2 Sesungguhnya dia benar-benar tamak dan kikir karena cintanya pada 
harta. 


Kedua pengertian tersebut benar. 
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Selanjutnya, dengan memotivasi untuk tidak tergoda oleh dunia dan 

menganjurkan untuk lebih menyukai akhirat serta memperingatkan akan 
keadaan yang ada setelah keadaan ini dan berbagai hal menyeramkan yang 
akan di hadapi manusia, maka Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 
4, PAN, Pu ? 8 el SI 9 “Maka apakah dia tidak mengetahui apabila dibangkit- 
kana ni yang ada di dalam kubur?” Yakni, orang-orang yang sudah meninggal 
dunia dikeluarkan dari dalam kubur. $ , Gara — L Jess) $ “Dan dilahirkan 
apa yang ada di dalam dada.” Ibnu “Abbas Tn juga yang lainnya mengatakan: 
“Yakni memperlihatkan dan menampakkan apa yang mereka sembunyikan 
di dalam diri mereka.” $ 15J ix" £ 5 UP “Sesungguhnya Rabb mereka pada 
hari itu Mahamengetahui keadaan mereka.” Maksudnya, Dia Mahamengetahui 
semua yang mereka perbuat dan kerjakan serta akan memberikan balasan 
atasnya dengan balasan yang lebih banyak dan tidak akan pernah menzhalimi 
mereka sekecil apapun. 
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AL - OAARPAH 
( Hari Kiamat ) 


Surat Makkiyyah 
Surat ke-101 : 11 ayat 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 


Mahapenyayang.” 
As 00 LG X, In. 2 ». 
FAT NN op 5 FA SA KA AI 


KD BIN AK 


HE au -. LAI Page Ii 


- 5. Pap” . 221 Eng 


Hari Kiamat, (OS. 101:1) Apakah al Kiamat nan OS. 101: » Tahukah 
kamu apakah hari Kiamat itu? (OS. 101:3) Pada hari itu manusia seperti 


2G 


LL AL ALL LS ALL ALL ALS LL LS Ka na an Ia 2 2 2 2» C2 2 UT» 7 
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anai-anai yang bertebaran, (OS. 101:4) dan gunung-gunung seperti bulu 
yang dihambur-hamburkan. (OS. 101:5) Dan adapun orang-orang yang 
berat timbangan (kebaikan)nya, (OS. 101:6) maka dia berada dalam ke- 
bidupan yang memuaskan. (OS. 101:7) Dan adapun orang-orang yang ringan 
timbangan (kebaikan)nya, (OS. 101:8) maka tempat kembalinya adalah 
Neraka Hawiyah. (OS. 101:9) Dan tahukah kamu apakah Neraka Hawiyah 
itu? (OS. 101:10) (Yaitu) api yang sangat panas. (OS. 101:11) 

Al-@Gaari'ah adalah salah satu nama hari Kiamat, seperti nama lainnya, 
al-Haaggah, ath-Thaammah, ash-Shaakhkhah, al- -Ghaasyiyah, dan lain-lain. 
Kemudian dengan mengagungkan urusan hari Kiamat ini serta membesarkan 
keadaannya, Allah Ta'ala berfirman, $ & di L4 351 UX, 9 “Tahukah kamu 
apakah hari Kiamat itu?” Lebih lanjut, Dia menafsirkannya melalui firman- 
Nya: $£ & PA aa TU AN 0 DA cx? Pada hari itu manusia seperti anai-anai 
yang bertebaran.” Yakni, dalam hal ketersebaran, perpecahan, kepergian dan 
kedatangan mereka karena perasaan bingung atas apa yang mereka alami, 
seakan-akan mereka itu seperti kapas yang dihamburkan, sebagaimana yang 
difirmankan Allah Ta'ala dalam ayat yang lain: & '—stx 3& 66 $ “Seakan- 
akan mereka itu belalang yang bertebaran.” (OS. Al-Gamar: 7). 


Dan firman Allah Ta'ala, $ #5ED I JA 9 £ GP “Dan gunung- 
gunung seperti bulu yang dihambur-hamburkan.” Maksudnya, gunung-gunung 


itu seperti bulu-bulu yang dihambur-hamburkan yang mudah terbang dan 
robek. 


Kemudian Allah Ta'ala memberitahukan akibat dari apa yang pernah 
mereka perbuat serta apa yang akan mereka terima selanjutnya, baik kemuliaan 
maupun kehinaan, sesuai dengan amal perbuatan mereka. Di mana Dia ber- 
firman, $ Ep LE 5 C9 “Dan adapun orang-orang yang berat timbangan 
(kebaikan)nya. 3 Yakni, kebaikannya lebih unggul daripada keburukannya, 
LIA ole Hye? “Maka dia berada dalam kehidupan yang memuaskan.” 
Yakni, di dalam Surga. $ E 13 55 55 CU, 9 “Dan adapun orang-orang yang 
ringan timbangan (kebaikan)/nya.” Yakni, amal keburukannya lebih unggul 
daripada kebaikannya. 


Ben aa ai SAN 


PA 


Adapun firman Allah Ta'ala, $ z 3 — LEG 9 “Maka tempat kembalinya 
adalah Neraka Hawiyah.” Ada yang mengatakan: “Artinya, maka dia akan 
jatuh ke Neraka Jahannam dengan kepala di bawah. Dia mengungkapkan 
dengan menggunakan kata ummuhu yang berarti otaknya. Hal senada diriwayat- 
kan dari Ibnu “Abbas, “Ikrimah, Abu Shalih, dan @atadah. Ada juga yang 
berpendapat: “Artinya, tempat yang menjadi rujukan dan kembalinya pada 
hari kebangkitan kelak adalah Neraka Hawiyah.” Hawiyah ini adalah salah 
satu nama Neraka. Ibnu Jarir mengatakan, “Hawiyah disebut dengan sebutan 
ummubu (induknya), karena tidak ada tempat kembali baginya kecuali Neraka 
tersebut. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman seraya menafsirkan kata 
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Hawiyah, firman-Nya $ Se aU B3 5 $ Dan tahukah kamu apakah 
Neraka Hawiyah itu? Yaitu api yang sangat panas.” Firman-Nya Z--'U karena 
Neraka itu benar-benar sangat panas dan mempunyai kobaran dan sengatan 
yang sangat kuat. Abu Mush'ab meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa 
Nabi #8£ pernah bersabda: 


KAP ep Ie aa Yasa UMP Al 4) 
“Api anak cucu Adam yang biasa kalian nyalakan itu hanya satu bagian dari 
tujuh puluh bagian Neraka Jahannam.” 


Para Sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, satu bagian saja sudah sangat 
cukup?” Beliau menjawab, “Sesungguhnya satu bagian api itu masih ditambah 
lagi dengan enam puluh sembilan bagian.” Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 
Muslim. 
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AT - TAKAATSUR 


( Bermegah-megahan ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-102 : 8 ayat 


4 


KA CA —— 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


2 G - -.. - ta Nb Ps - 
SEK DN ANE SKA SSL 
» TG 5 “2 dandan RA Ci dg TP 
TASIK D SAESAK BD Dls 


Pe LG KA SA rated RP LN, .. 
KEAB NY LN AD ai 
LGA AT 


CT NA , A 5 sana 
2 2 Asa pole 3 € IA 


Bermegah-megahan telah melalaikanmu, (OS. 102:1) sampai kamu masuk 
ke dalam kubur. (OS. 102:2) Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui 
(akibat perbuatanmu itu), (OS. 102:3) dan janganlah begitu, kelak kamu 
akan mengetahui. (OS. 102:4) Janganlah begitu, jika kamu mengetahui 
dengan pengetahuan yang yakin, (OS. 102:5) niscaya kamu benar-benar 
akan melihat Neraka Jahim, (OS. 102:6) dan sesungguhnya kamu benar- 
benar akan melihatnya dengan 'ainul yagin, (OS. 102:7) kemudian kamu 
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pasti akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan (yang kamu megah- 
megahkan di dunia itu). (OS. 102:8) 


Allah Ta'ala berfirman, kalian terlalu disibukkan oleh kecintaan pada 
dunia, kenikmatan dan berbagai perhiasannya, sehingga lupa untuk mencari 
dan mengejar kehidupan akhirat. Dan hal tersebut terus menimpa kalian 
sehingga kematian menjemput kalian, lalu kalian mendatangi kuburan dan 
menjadi salah satu dari penghuninya. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Ibnu Zaid bin Aslam dari ayahnya, dia berkata: “Rasulullah #£ bersabda: 


Aa o.1 5. 9 P3 0 3x3 s- - H 2 s1 na seh 
((. Diyal! SI KAI 33 5 p —A2lali KAA IP) 


Bermegah-megahan telah melalaikanmu, -dari ketaatan- Sampai kamu masuk 
ke dalam kubur,” sampai kematian menjemput kalian.” 


Al-Hasan al-Bashri mengatakan, $ TES 5 Ul 9 “Bermegah-megahan 
telah melalaikanmu,” yakni dalam hal harta dan anak. Dan dalam kitab Shahih 
al-Bukhari mengenai ar- rigaag (perbudakan), dari Ubay bin Ka'ab, dia berkata: 
“Kami pernah melihat hal ini dari al-Gur-an sehingga turun, $ PE & Wi? 
'Bermegah-megahan telah melalaikanmu.' Yakni, seandainya anak Adam me- 
miliki lembah emas.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Mithraf, yakni Ibnu “Abdillah bin 
asy-Syikhkhir dari ayahnya, dia berkata: “Kami pernah sampai kepada Rasu- 
lullah #£ yang ketika itu beliau mengatakan, $ As Pi Lil? 'Bermegah- 
megahan telah melalaikanmu.' Anak Adam mengatakan: “Hartaku, hartaku. 
Tidaklah kamu mendapatkan dari hartamu itu kecuali apa yang kamu makan, 
lalu habis atau kamu pakai lalu usang, atau kamu sedekahkan sehingga akan 
terus mengalir?” Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi, dan an-Nasa-i. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan, Rasulullah #£ bersabda: 


II So An Loc 


- Ae Bu, Aa 45 He daa ih OI Med Na » 

(( Five ag 3 ing 4 alat 
“Ada tiga hal yang mengantarkan jenazah, lalu dua di antaranya masih kembali 
sedang satu lagi tetap bersamanya, jenazah itu diantarkan oleh keluarga, harta, 


dan amalnya, lalu keluarga dan hartanya kembali pulang sedangkan amalnya 
tetap bersamanya.” Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi, dan an-Nasa-i. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas, bahwa Nabi #£ bersabda: 
(dag PP 0 Aa EA 0) 


“Anak Adam itu akan menjadi tua dan ada dua hal yang akan tetap bersama- 
nya, ketamakan dan angan-angan.” 


, 
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Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim di dalam kitab ash-Shahihain. 


Al-Hafizh Ibnu “Asakir menyebutkan di dalam biografi al-Ahnaf bin 
@ais dan namanya adalah adh-Dhahhak, bahwasanya dia pernah melihat uang 
dirham di tangan seseorang, lalu dia bertanya, “Milik siapa dirham ini?” Lalu 
orang itu berkata kepadaku, dia mengatakan, “Uang itu akan menjadi milikmu 
jika engkau menginfakkannya, baik untuk memperoleh pahala maupun untuk 
mendapatkan rasa syukur.” Kemudian al-Ahnaf mengumandangkan ungkapan 
seorang penya'ir: 


2 X o- 3 £ - .? 5 £ 
Ii HE 5 BK MN 3) JI TSI 


Engkau akan menjadi milik hartamu jika engkau menahannya, 
dan jika engkau manafkahkannya maka harta itu menjadi milikmu. 


Ihnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Buraidah mengenai firman- 
Nya, $ -Ka 5 Wi 9 “Bermegah-megahan telah melalaikanmu,” dia mengatakan: 
“Ayat ini turun berkenaan dengan dua dari beberapa kabliah Anshar pada 
Bani Haritsah dan Bani al-Harits. Mereka berbangga-bangga dan bermegah- 
megah. Kemudian salah satu dari kedua kabilah itu berkata, “Apakah di antara 
kalian terdapat seperti fulan dan fulan bin fulan?” Sedangkan yang lainnya 
juga mengatakan hal yang sama. Mereka membangga-banggakan orang-orang 
yang masih hidup. Kemudian mereka berkata, Mari ikut kami ke kuburan.” 
Selanjutnya, salah seorang dari kedua kabilah itu berkata, “Apakah di antara 
kalian terdapat orang seperti si fulan itu” Mereka menuju ke kuburan. “Dan 
seperti si fulan? Dan kabilah yang lain j juga MEP EPA hal yang sama. Ke- 
mudian Allah menurunkan ayat, $ FTA P3 JSI Aa Lali ? Bermegah- 
megahan telah melalaikanmu, sampai kamu masuk ke dalam. kubur. ' Dan yang 
benar bahwa yang dimaksud dengan firman-Nya, $ 4uI AINI » “Sampai 
kamu masuk ke dalam kubur,” yakni kalian akan berangkat menuju ke sana 
dan dimakamkan di dalamnya. Sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits 
shahih bahwa Rasulullah #£ pernah masuk menemui seorang Badui untuk 
menjenguknya, beliau bersabda, “Tidak ada masalah, insya Allah suci.” Lalu 
dia berkata: “Aku katakan: “Dia suci, tetapi ia adalah demam yang cukup 
parah yang menimpa orang tua yang telah mendekati kubur.'” Beliau ber- 
sabda, “Benar, kalau begitu.” 


Dan firman Allah Tx ala, $ 0 plai ta 5 Oral 135 3x ? Jangan- 
lah begitu, kelak kamu akan mengetahui, kemudian janganlah begitu, kelak 
kamu akan mengetahui,” al-Hasan al-Bashri mengatakan: “Ini adalah ancaman 
di atas ancaman.” 


Ia Ta, TA TA Ta TI TI TI Th TI, Ta TI “Ia “Ia UP 


ut 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam kitab Shahihnya, kitab al-Manaagib. Dan Imam 
Ahmad di dalam Musnadnya dari Anas bin Malik. 
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Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah Ta'ala, $ 2,44 SL 9S $ 
: Janganlah begitu, | kelak kamu akan mengetahui.” Yakni, wahai orang-orang 


kafir. & 0 Bu 9S £ S #9 Dan janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui.” 


Yakni, wahai orang-orang yang beriman. 


Dan firman-Nya, $ «1 He Dal YIEP “Janganlah begitu, jika kamu 
mengetahui dengan pengetahuan yang yakin. ” Maksudnya, seandainya kalian 
mengetahui dengan sebenar-benarnya, niscaya kalian tidak akan dibuat lengah 
oleh sikap bermegah-megah dari mengejar kehidupan akhirat sampai akhirnya 
kalian masuk ke dalam kubur. 


Lebih lanjut, Allah Ta'ala berfirman, $ si! 22 WI oo AP 
“Niscaya kamu benar-benar akan melihat Neraka Jahim. Dan sesungguhnya 
kamu benar-benar akan melihatnya dengan ainul yagin.” Hal ini merupakan 
penafsiran ancaman sebelumnya, yaitu firman-Nya: 
bos 3, Pa Oya Op YS $ “Janganlah begitu, kelak kamu akan 
mengetahui. Dan kan anah begitu, kelak kamu akan mengetahui.” Allah telah 
mengancam mereka dengan keadaan seperti ini, yaitu para penghuni Neraka 
itu akan melihat saat api Neraka bernafas satu kali nafas, maka setiap Malaikat 
Mugarrabun (yang mendekatkan diri) dan Nabi yang diutus akan tersungkur 
di atas kedua lututnya, lantaran kehebatan, kedahsyatan, dan kengerian yang 


terlihat, seperti yang disebutkan oleh atsar yang diriwayatkan mengenai hal 
tersebut. 


Firman Allah Ta'ala, $ — Ge Ita SA ti 9 “Kemudian kamu pasti 
akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan.” Yakni, selanjutnya pada hari 
itu kalian akan ditanya tentang rasa syukur atas nikmat yang telah dianugerah- 
kan oleh Allah kepada kalian, baik berupa kesehatan, keamanan, rizki, dan 
lain-lain yang demikian banyak jika kalian menerima nikmat-nikmat Allah 
dengan rasa syukur atasnya dan beribadah kepada-Nya. Ibnu Jarir meriwayat- 
kan, al-Husain bin “Ali ash-Shuda-i memberitahuku dari Abu Hurairah &5 , 
dia berkata: “Ketika Abu Bakar dan “Umar tengah duduk-duduk, tiba-tiba Nabi 
#2 mendatangi mereka berdua:seraya bertanya, “Mengapa kalian duduk-duduk 
di sini” Keduanya menjawab, “Demi Rabb yang telah mengutusmu dengan 
kebenaran, tidak ada yang mengeluarkan kami dari rumah kami kecuali rasa 
lapar.” Beliau bersabda, “Demi Dzat yang telah mengutusku dengan kebenaran, 
tidak ada yang mengeluarkan diriku kecuali karena alasan yang sama (rasa 
lapar). Kemudian mereka bertolak sehingga mendatangi rumah salah seorang 
dari kaum Anshar. Lalu mereka disambut oleh seorang wanita, maka Nabi ##£ 
bertanya kepadanya, “Mana si fulan” Wanita itu menjawab, “Pergi mencari 
air untuk kami.” Setelah itu, Sahabat mereka itu datang dengan membawa 
girbahnya (kantong air yang terbuat dari kulit binatang ternak yang telah 
disamak). Dia berkata, “Selamat datang. Tidak ada kunjungan seorang hamba 
yang lebih baik selain kunjungan seorang Nabi kepadaku pada hari ini.” Ke- 
mudian orang itu menggantungkan girbahnya di dahan kurma. Kemudian 
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dia pergi lagi dan mendatangi mereka kembali dengan membawa setandan 
anggur. Maka Nabi #5£ berkata, “Mengapa engkau tidak memilahnya? Orang 
itu menjawab, “Aku lebih suka kalian sendiri yang memilih sesuai dengan 
selera kalian.” Kemudian dia mengambil pisau. Lalu Nabi 4 berkata kepada- 
nya, “Hindarilah olehmu perahan.' Pada hari itu, dia juga menyembelihkan 
kambing untuk mereka. Maka mereka pun memakannya. Selanjutnya, Nabi 
1t£ bersabda kepadanya, “Sesungguhnya engkau benar-benar akan ditanya 
mengenai hal ini pada hari Kiamat kelak. Rasa lapar telah membuat kalian 
keluar rumah, lalu kalian tidak pulang sehingga kalian mendapatkan ini, dan 
ini adalah bagian dari kenikmatan.” Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Ya'la, 
dan Ibnu Majah. Juga diriwayatkan oleh para penulis kitab as-Sunan. 


(PAP AP AP YG 


Mujahid mengatakan (tentang kenikmatan dalam ayat di atas): “Dari 
setiap kelezatan dari kelezatan-kelezatan duni4.” Peniti “Ali bin Abi 
Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, $ 3 Pp Je e 9 “Kemudian 
kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan,” da mengatakan: 
“Kenikmatan itu adalah kesehatan badan, pendengaran, dan penglihatan. Allah 
akan menanyakan kepada semua hamba untuk apa semuanya itu mereka 
pergunakan. Dan Dia lebih mengetahui hal tersebut daripada mereka. Dan 
itulah firman-Nya: $ Y 25 2 5 SY 13 Sa mami Ol $ Sesungguhnya 
pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan dimintai pertanggungan- 
jawabnya.” (OS. Al-Israa': 36). 


Dan telah ditegaskan pula di dalam Shahih al-Bukhari, Sunan at-Tirmidzi, 
Sunan an-Nasa-i, dan Sunan Ibni Majah, dari hadits “Abdullah bin Sa'id bin Abi 
Hindi dari ayahnya, dari Ibnu “Abbas, dia berkata: “Rasulullah #£ bersabda: 


sn da Aa Ha PING Na ag 0 Mgr naa, 
(( Tan doa! sol PS lg O guna Ou » 
“Ada dua nikmat yang membuat banyak orang tertipu olehnya, yaitu nikmat 


sehat dan waktu luang.” 


Hal itu berarti bahwa mereka terlalu sedikit mensyukuri kedua nikmat 
tersebut, di mana mereka tidak menunaikan kewajiban yang dituntut kedua- 
nya. Dan orang yang tidak menunaikan hak yang diwajibkan atasnya berarti 
dia telah tertipu. 
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AL - “ASHR 


(Masa) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-103 : 3 ayat 


Mereka menyebutkan bahwa “Amr bin al-“Ash pernah diutus untuk 
menemui Musailamah al-Kadzdzab. Hal itu berlangsung setelah pengutusan 
Rasulullah &£ dan sebelum dia (Amr bin al“Ash) masuk Islam. Musailamah 
al-Kadzdzab bertanya kepada “Amr bin al-“Ash, “Apa yang telah diturunkan 
kepada Sahabatmu ini (Rasulullah) selama ini?” Dia menjawab, “Telah diturun- 
kan kepadanya satu surat ringkas namun sangat padat.” Dia bertanya, “Surat 
apa itu?” Dia (Amr) menjawab: 

GL NO F3 SEL Ta F3 OLI LL Lane Sad Ya A OLSyI Oh Jail, $ 


“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam kerugian, 
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih dan nasihat 
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasihat menasihati supaya menetapi 
kesabaran.” 


Kemudian Musailamah berpikir sejenak, setelah itu dia berkata, “Dan 
telah diturunkan pula hal serupa kepadaku.” Kemudian “Amr bertanya ke- 
padanya, “Apa itu?” Musailamah menjawab, “15, Ta ni 

AS —& S5 (Hai kelinci, hai kelinci, sesungguhnya kamu memiliki dua 
una dan satu dada. Dan semua jenismu suka membuat galian dan lubang).” 
Kemudian dia bertanya, “Bagaimana menurut pendapatmu, hai “Amr.” Maka 
“Amr berkata kepadanya, “Demi Allah, sesungguhnya aku tahu bahwa engkau 
telah berdusta.” 


Wabr adalah binatang sejenis kucing, yang anggota badannya yang 
paling besar adalah kedua telinga dan dadanya, sedangkan anggota tubuh lain- 
nya kurang bagus. Dengan halusinasi itu, Musailamah al-Kadzdzab bermaksud 
menyusun kalimat yang bertentangan dengan apa yang disampaikan al-Our-an. 
Namun demikian, hal tersebut ditolak mentah-mentah oleh seorang penyembah 
berhala pada saat itu. 


2 Ta, Ta Ta Ta TN Ta Ta Ta TI Ta Ta Ta Ta OP AP AP A2 OP 3 LP 3 S3 SS SEP LEPAS AS ASP AS ASAP AB 
D A2 A3 A3 A3 A3 A3 LS AS S3 AS A3 3 LI In San Ca La LI Ta Ta Ya Ya Ta Ta Ta Ta an Ta Tn Ta "4 


2 4 


Imam asy-Syafi'i 4355 mengatakan, “Seandainya manusia mencermati 
surat ini secara seksama, niscaya surat ini akan mencukupi mereka.” 
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“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 
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Demi masa. (OS. 103:1) Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada 
dalam kerugian, (OS. 103:2) kecuali orang-orang yang beriman dan me 
ngerjakan amal shalih dan nasihat menasihati supaya mentaati kebenaran 
dan nasihat menasihati supaya menetapi kesabaran. (OS. 103:3) 


AI-“Ashr berarti masa yang di dalamnya berbagai aktivitas anak cucu 
Adam berlangsung, baik dalam wujud kebaikan maupun keburukan. Imam 
Malik meriwayatkan dari Zaid bin Aslam: “Kata al-“Ashr berarti shalat “Ashar. 
Dan yang populer adalah pendapat yang pertama. 


Dengan demikian, Allah Ta'ala telah bersumpah dengan masa tersebut 
bahwa manusia itu dalam kerugian, yakni benar-benar merugi dan binasa. 
OA MAA —a 25 VIP “Kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal shalih.” Dengan demikian, Allah memberikan pengecualian 
dari kerugian itu bagi orang-orang yang beriman dengan hati mereka dan 
mengerjakan amal shalih melalui anggota tubuhnya. $ JL "15, 9 “Dan 
nasihat-menasihati supaya mentaati kebenaran.” Yaitu, mewujudkan semua 
bentuk ketaatan dan meninggalkan semua yang diharamkan. $ 55 "5-7, $ 
“Dan nasihat-menasihati supaya menetapi kesabaran.” Yakni bersabar atas segala 
macam cobaan, takdir, serta gangguan yang dilancarkan kepada orang-orang 
yang menegakkan amar ma'ruf nahi munkar. 


Or 
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AL - HUMAZAH 
( Pengumpat ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-104 : 9 ayat 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


28 »- 
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Lab #0 2 Ea LA ana 


Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela, (OS. 104:1) yang me- 
ngumpulkan harta lagi menghitung-hitung, (OS. 104:2) ia mengira bahwa 
hartanya itu dapat mengekalkannya. (OS. 104:3) Sekali-kali tidak! Sesung- 
guhnya dia benar-benar akan dilemparkan ke dalam Huthamah. (OS. 104:4) 
Dan tahukah kamu apa Huthamah itu? (OS. 104:5) (Yaitu) api (yang di- 
sediakan) Allah yang dinyalakan, (OS. 104:6) yang (membakar) sampai 
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ke hati. (OS. 104:7) Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas mereka, (OS. 
104:8) (sedang mereka itu) diikat pada tiang-tiang yang panjang. (OS. 104:9) 


Al-hammaz berarti orang yang melakukan umpatan dalam bentuk 
ucapan, sedangkan gl-lammaz berarti orang yang melancarkan celaan dalam 
bentuk perbuatan. Artinya, merendahkan dan menilai orang lain kurang. Dan 
penjelasan mengenai hal ini telah diberikan sebelumnya, yaitu pada firman 
Allah Ta'ala, $ e-2 :Cis j3 9 “Yang banyak mencela, yang kian ke mari meng- 
hambur fitnah.” (OS. Al-Galam: 11). Ibnu “Abbas mengatakan: “Humazatillumazah 
berarti orang yang suka mencela dan menilai cacat orang lain.” Ar-Rabi' bin 
Anas mengatakan: “Al-humazah berarti melakukan pengumpatan di hadapan- 
nya, sedangkan al-Jumazah adalah celaan yang dilakukan di belakang.” Gatadah 
mengatakan: “Al-humazah dan al-lumazah itu adalah dengan lidah dan matanya 
serta memakan daging orang lain dan melontarkan celaan kepada mereka.” 
Lebih lanjut, sebagian dari mereka mengatakan: “(Orang) yang dimaksud 
dengan hal tersebut adalah al-Akhnas bin Syuraig.” Dan ada juga yang me- 
ngatakan selainnya. Mujahid mengatakan: “Ia bersifat umum.” 


Firman Allah Ta'ala, $ 3842, V5. — SIP “Yang mengumpulkan 
harta lagi menghitung-hitung.” Yakni mengumpulkan sebagian hartanya dengan 
sebagian lainnya seraya menghitung jumlahnya. Yang demikian itu seperti 
firman-Nya yang lain, $ #56 ( 5 9 “Serta mengumpulkan (harta benda) lalu 
menyimpannya.” (OS. Al-Ma'aarij: 18). Demikian yang dikemukakan oleh 
as-Suddi dan Ibnu Jarir. 


Dan mengenai firman-Nya, $ 3845, VX Ke $ “Yang mengumpulkan 
harta lagi menghitung-hitung,” Muhammad bin Ka'ab mengatakan: “Hartanya 
membuatnya lalai pada siang hari, yang ini sampai kepada yang lainnya. Dan 
jika malam tiba, ia teronggok seperti bangkai busuk.” 


Firman-Nya, $ Sae SAI 35 Pp “Dia mengira bahwa hartanya itu 
dapat mengekalkannya.” Maksudnya, dia menduga bahwa pengumpulan harta 
yang dia lakukan dapat menjadikannya hidup kekal di dunia ini. $ YS $ “Sekali- 
kali tidak.” Yakni, masalahnya tidak seperti yang diaku dan dikira. Kemudian 
Dia berfirman, $ Ll 5 Oka D “Sesungguhnya dia benar-benar akan dilempar- 
kan ke dalam Huthamah.” Yakni, orang yang mengumpulkan dan menghitung- 
hitung hartanya itu akan diceburkan ke dalam Huthamah. Huthamah adalah 

salah satu nama Neraka. Disebut demikian karena Neraka itu menghancurkan 
penghuninya, Oleh karena i itu, Dia berfirman: 
Kisa Ja li AA Badi M6 abad U DS Lp “Dan tahukah kamu apa 
Huthamah itu? Yaitu api (yang disediakan) Allah yang dinyalakan, yang (mem- 
bakar) sampai ke hati.” Tsabit al-Bannani mengatakan: “Api membakar mereka 
sampai ke dalam hati, sedang ketika itu mereka dalam keadaan hidup.” Ke- 
mudian dia mengatakan: “Adzab itu sudah ada yang menimpa-beberapa orang 
dari mereka. Dan setelah itu dia menangis.” Muhammad bin Ka'ab mengatakan: 
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“Api itu memakan segala sesuatu dari tubuhnya sehingga ketika api sampai 
di hatinya mendekati tenggorokannya, api itu kembali ke jasadnya.” 


Firman Allah Ta'ala, $ 31: He Wi? “Sesungguhnya api itu ditutup 
rapat atas mereka.” Yakni ditutup rapat, sebagaimana penjelasannya telah 
diberikan pada tafsirnya di dalam surat al-Balad.' 

Firman Allah Ta'ala, $ 315 x£ gp (Sedang mereka itu) diikat pada 
tiang-tiang yang panjang.” Athiyyah al“Aufi mengatakan: “Yakni tiang-tiang 
yang terbuat dari besi.” As-Suddi mengatakan: “Yakni berasal dari api. ” Syabib 
bin Bisyir meriwayatkan dari “Ikrimah, dari Ibnu “Abbas: “& 3515 X2 53? 
(Sedang mereka itu) diikat pada tiang-tiang yang panjang,” yakni pintu!pintunya 
yang panjang. 
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1 Ayat 20. 
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AL - FIIL 
( Gajah ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-105 : 5 ayat 


» 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 
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Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Rabb-mu telah bertindak 
terhadap tentara gajah? (OS. 105:1) Bukankah Dia telah menjadikan tipu 
daya mereka (untuk menghancurkan Ka'bah) itu sia-sia, (OS. 105:2) dan 
Dia mengirimkan kepada mereka burung yang berbondong-bondong, (OS. 
105:3) yang melempari mereka dengan batu (berasal) dari tanah yang ter- 
bakar, (OS. 105:4) lalu Dia menjadikan mereka seperti daun-daun yang 
dimakan (ulat)? (OS. 105:5) 


Ini merupakan salah satu dari nikmat yang dengannya Allah menguji 
kaum Ouraisy, yaitu berupa penghindaran mereka dari pasukan Gajah yang 
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telah bertekad bulat untuk menghancurkan Ka'bah serta menghilangkan bekas 
keberadaannya. Maka Allah membinasakan dan menghinakan mereka, meng- 
gagalkan usaha mereka, menyesatkan perbuatan mereka, serta mengembalikan 
mereka dengan membawa kegagalan yang memalukan. Mereka adalah kaum 
Nasrani. Agama mereka pada saat itu lebih dekat dengan agama kaum Ouraisy, 
yaitu penyembahan berhala. 


Tetapi peristiwa itu termasuk tanda sekaligus pendahuluan bagi peng- 
utusan Rasulullah #5. Sebab, menurut pendapat yang paling populer, pada 
tahun itu beliau dilahirkan. Secara tersirat, Allah Ta'ala mengatakan, “Kami 
tidak menolong kalian, wahai sekalian kaum Ouraisy, untuk mengalahkan 
kaum Habsyi, karena posisi kalian yang lebih baik daripada mereka, akan tetapi 
Kami menghancurkan mereka untuk memelihara Baitul “Atig (Ka'bah) yang 
akan senantiasa Kami muliakan, agungkan, serta hormati melalui pengutusan 
seorang Nabi yang ummi (tidak dapat membaca dan menulis), Muhammad 
1, penutup para Nabi. 


Berikut ini kisah pasukan Gajah yang disajikan secara ringkas dan 
singkat. Telah disampaikan sebelumnya, dalam kisah Ash-habul Ukhdud 
(orang-orang yang membuat parit) bahwa Dzu Nawwas, yang merupakan raja 
terakhir kejaraan Himyar, dia seorang musyrik. Dialah orang yang membunuh 
Ash-habul Ukhdud. Ash-habul Ukhdud adalah orang-orang Nasrani yang 
jumlahnya mendekati 20.000 orang. Tidak ada yang selamat darinya kecuali 
Dawus Dzu Tsa'laban. Kemudian Dawud pergi dan meminta bantuan kepada 
Kaisar, raja Syam, yang juga penganut Nasrani. Kemudian dia menulis surat 
kepada Najasyi, raja Habasyah, karena keberadaannya yang lebih dekat dengan 
mereka. Dia mengutus Dawus yang didampingi oleh dua orang amir, Aryath 
dan Abrahah bin ash-Shabah Abu Yaksum disertai satu pasukan besar. Kemudian 
mereka masuk ke Yaman dan menyelinap ke rumah-rumah, hingga akhirnya 
mereka berhasil merebut kerajaan dari Himyar dan Dzu Nawwas pun akhirnya 
binasa, tenggelam di laut. Habasyah berhasil menaklukkan Yaman dan mereka 
dipimpin oleh dua orang pemimpin, Aryath dan Abrahah. Kemudian kedua 
pemimpin itu berselisih pendapat dalam suatu urusan sehingga keduanya 
beradu mulut dan berperang. Lalu salah satu dari keduanya berkata kepada 
yang lainnya, “Sesungguhnya kitatidak perlu mengerahkan pasukan di antara 
kita, tetapi mari kita berhadapan satu lawan satu. Siapa di antara kita yang 
berhasil membunuh lawan, maka dialah yang berhak menduduki posisi raja. 
Kemudian tantangan itu pun disambut oleh yang lainnya, sehingga keduanya 
bertarung. Masing-masing dari keduanya meninggalkan parit, lalu Aryath 
menyerang Abrahah, kemudian menebasnya dengan pedang sehingga hidung- 
nya terpotong, mulutnya robek, dan wajahnya terkoyak. Kemudian “Utudah, 
pembantu Abrahah ikut menyerang Aryath, lalu membunuhnya. Kemudian 
Abrahah pulang dalam keadaan terluka. Lalu dia mengobati lukanya hingga 
akhirnya dia pun sembuh dan kemudian dia mampu melatih bala tentara 
Habasyah di Yaman. Selanjutnya, Najasyi menulis surat kepadanya yang isi- 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 30 


N 


Da IAI AS AS AS AS AS AS AS AI AS AL In Sa Ta Ta Ta aa Ia aa Ia Ia Pa Po Po Pa anna 





oo 


541 





PAP AP MP LP LP 2 K3 3 SEP ET AED A3 AD A3 3 LE 3 LG 


542 





AA IOS & 105. AL FIIL @--: 








nya mencela apa yang telah dilakukannya seraya mengancam dan bersumpah 
akan menduduki negaranya dan menelungkupkan ubun-ubunnya. Kemudian 
Abrahah mengirimkan utusan kepada raja Najasyi untuk menyampaikan rasa 
dukanya sambil berbasa-basi kepadanya. Bersama utusan tersebut, Abrahah 
mengirimkan hadiah dan sekantong tanah Yaman. Semuanya itu dikirimkan 
bersamanya dan dia mengatakan dalam suratnya supaya raja menginjak kantong 
ini sehingga dia terbebas dari sumpahnya dan inilah ubun-ubunku telah aku 
kirimkan bersamanya kepadamu. Ketika semuanya itu sampai kepadanya, 
dia sangat terheran dibuatnya dan merasa puas dengannya serta mengakui 
keberadaannya. Kemudian Abrahah mengirimkan utusan untuk mengatakan 
kepada Najasyi, “Aku akan bangunkan untukmu sebuah gereja di negeri 
Yaman yang belum pernah dibuat bangunan sepertinya. Lalu dia memulai 
pembangunan gereja yang sangat besar di Shan'a, sebuah bangunan yang sangat 
tinggi serta pelataran yang tinggi pula, yang dihiasi di semua sisinya. Bangsa 
Arab menyebutnya dengan al-galis, karena bangunannya yang tinggi. Sebab, 
orang yang melihatnya akan mengangkat kepala sehingga galansuwah (peci) 
yang dikenakannya hampir terjatuh dari kepalanya karena tingginya bangunan. 
Dan Abrahah al-Asyram bertekad untuk memindahkan haji bangsa Arab ke 
gereja tersebut sebagaimana mereka selama ini berhaji ke Ka'bah di Makkah. 
Dan dia serukan hal tersebut di wilayah kekuasaannya, sehingga mengundang 
kebencian warga Arab “Adnan dan Oahthan. Kaum Ouraisy benar-benar 
murka karenanya, sehingga sebagian dari mereka ada yang mendatangi gereja 
itu dan memasukinya pada malam hari serta menghancurkan isi di dalamnya, 
kemudian dia kembali pulang. Ketika para penjaga mengetahui kejadian ter- 
sebut, mereka pun melaporkan hal itu kepada raja mereka, Abrahah seraya 
berkata kepadanya, “Yang demikian itu dilakukan oleh beberapa orang Ouraisy 
yang marah karena rumah mereka (Baitullah) diserupakan dengan ini. Selanjut- 
nya, Abrahah bersumpah akan pergi menuju Baitullah di Makkah dan akan 
menghancurkannya berkeping-keping. 


Mugatil bin Sulaiman menyebutkan bahwasanya ada sekelompok 
orang dari kaum Ouraisy yang memasuki gereja itu dan membakarnya. Pada 
hari itu panas benar-benar terik sehingga gereja itu terbakar, runtuh dan rata 
dengan tanah. Kemudian Abrahah menyiapkan diri dan pergi dengan mem- 
bawa pasukan yang cukup banyak dan kuat agar tidak ada seorang pun yang 
mampu melawannya, yang disertai dengan seekor gajah yang sangat besar, 
belum ada seekor gajah pun sebelumnya yang terlihat sepertinya, yang diberi 
nama Mahmud. Dan Najasyi, raja Habasyah juga mengirimkan pasukan untuk 
hal yang sama. Ada juga pendapat yang menyebutkan, bersama Abrahah ter- 
dapat delapan gajah. Ada juga yang menyatakan, dua belas gajah lainnya. 
Wallaahu a'lam. Dengan tujuan untuk menghancurkan Ka'bah, dengan me- 
letakkan rantai pada pilar-pilarnya sedang ujung rantai lainnya diikatkan pada 
leher gajah, kemudian gajah itu digerakkan agar menjatuhkan tembok itu 
sekaligus. 
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Ketika warga Arab mendengar kedatangannya, mereka pun berpendapat 
yang (pendapat itu) mewajibkan mereka untuk mempertahankan Baitullah 
serta melawan setiap orang yang hendak menghancurkannya dengan meng- 
gunakan taktik tipu daya. Kemudian salah seorang yang paling terhormat dari 
penduduk Yaman sekaligus sebagai raja mereka yang bernama Dzu Nafar 
mengajak kaumnya dan orang-orang Arab yang berminat untuk melawan dan 
memerangi Abrahah dalam rangka mempertahankan Baitullah dan semua 
tempat yang hendak dihancurkan olehnya. Maka mereka pun menyambut 
seruan tersebut dan siap memerangi Abrahah, tetapi Abrahah berhasil mengalah- 
kan mereka, sesuai dengan kehendak Allah 8 untuk memelihara kemuliaan 
dan keagungan Baitullah. Dan Dzu Nafar pun ditawan. Lalu Abrahah me- 
mintanya untuk menemaninya. Kemudian dia melakukan perjalanan sehingga 
ketika sampai di daerah Khats'am, dia dihadang oleh Nufail bin Habib al- 
Khats'ami bersama kaumnya selama dua bulan terus-menerus, lalu mereka 
melakukan penyerangan terhadap Abrahah, tetapi mereka pun berhasil di- 
kalahkan oleh Abrahah, dia berhasil menawan Nufail bin Habib dan bermaksud 
hendak membunuhnya, lalu dia mengampuninya dan meminta agar dia (Nufail) 
mau menyertainya untuk menjadi petunjuk bagi Abrahah di negeri Hijaz. 
Ketika mendekati daerah Tha-if, penduduknya keluar menemuinya serta 
berbasa-basi kepadanya karena takut akan rumah mereka yang ada di tengah- 
tengah mereka yang mereka beri nama al-Lata. Lalu mereka mengormatinya 
dan mengirimkan Abu Raghal bersamanya sebagai penunjuk arah. Setelah 
Abrahah sampai di kota al-Mughammas, yaitu sebuah tempat yang berdekatan 
dengan kota Makkah, maka dia pun singgah, lalu bala tentara Abrahah me- 
rampas harta kekayaan penduduk Makkah yang terdiri dari unta-unta dan 
lain sebagianya. Mereka mengambilnya begitu saja. Di antara yang dirampas 
itu terdapat 200 ekor unta milik “Abdul Muththalib. Dan yang melakukan 
perampasan atas perintah Abrahah adalah panglima perang yang bernama al- 
Aswad Ibnu Magshud. Dan dia diserang oleh beberapa warga Arab, seperti 
yang disebutkan oleh Ibnu Ishag. Dan Abrahah mengirim Hanathah al-Himyari 
ke Makkah dan memerintahkan supaya memanggil pemuka kaum Ouraisy 
serta memberitahukan kepadanya bahwa raja Abrahah tidak datang untuk 
memerangi kalian kecuali kalian menghalanginya untuk menyerang Baitullah. 
Kemudian Hanathah al-Himyari datang dan menghampiri “Abdul Muththalib 
bin Hisyam dan memberitahukan tentang keberadaan Abrahah seperti yang 
dipesankan. Lalu “Abdul Muththalib mengatakan kepadanya, “Demi Allah, 
kami tidak hendak memeranginya dan kami tidak mempunyai kekuatan untuk 
itu. Ini adalah Baitullah yang suci dan rumah kekasih-Nya, Ibrahim. Kalau 
memang dia dilarang mendatanginya, maka yang demikian itu karena ia me- 
rupakan rumah sekaligus tempat suci-Nya. Demi Allah, kami tidak mampu 
untuk melarangnya.” Kemudian Hanathah berkata kepadanya, “Kalau begitu, 
datanglah bersamaku untuk menghadapnya (Abrahah).” Kemudian “Abdul 
Muththalib pun pergi bersamanya. Ketika melihatnya, Abrahah menyambut- 
nya. “Abdul Muththalib adalah seorang yang berbadan tegap lagi tampan. Lalu 
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Abrahah turun dari singgasananya dan duduk di lantai bersamanya. Abrahah 
bertanya melalui penerjemahnya, “Katakan, apa maksud kedatangannya?” 
“Abdul Muththalib berkata kepada penerjemahnya itu, “Aku hanya ingin 
agar raja mengembalikan 200 ekor unta milikku.” Maka Abrahah pun berkata 
kepada penerjemahnya, “Katakan kepadanya, “Kamu benar-benar telah mem- 
buatku terheran-heran saat aku melihatmu, tetapi kemudian aku menjadi 
berang kepadamu saat kamu berbicara menuntut 200 ekor unta milikmu yang 
hilang, tetapi kamu biarkan rumah yang menjadi agamamu dan agama nenek 
moyangmu. Sesungguhnya aku datang untuk menghancurkannya, sedang 
engkau tidak menyinggungnya sama sekali dalam pembicaraanmu denganku.” 
Kemudian “Abdul Muththalib berkata kepadanya, “Sesungguhnya aku adalah 
pemilik unta-unta itu, sedangkan rumah (Ka'bah) itu mempunyai pemilik 
sendiri (Allah) yang akan selalu mempertahankannya.” Abrahah berkata, “Dia 
tidak akan sanggup menghalangiku.” “Kamu tidak akan mampu menandingi- 


Nya,” sahut “Abdul Muththalib. 
Ada yang menyatakan bahwa Abrahah pergi dengan “Abdul Muththalib 


bersama sejumlah pemuka Arab. Kemudian mereka menawarkan sepertiga 
kekayaan kepada Abrahah sebagai ganti supaya dia membatalkan niatnya 
menghancurkan Ka'bah. Namun dia menolak tawaran mereka itu dan me- 
ngembalikan unta-unta “Abdul Muththalib. Kemudian “Abdul Muththalib 
kembali kepada kaum Ouraisy, lalu dia memerintahkan mereka supaya keluar 
dari Makkah dan berlindung di puncak-puncak gunung, karena khawatir 
mereka akan merasakan amukan bala tentara Abrahah. Selanjutnya, “Abdul 
Muththalib berdiri, lalu memegang daun pintu Ka'bah. Dan ikut pula berdiri 
bersamanya beberapa orang Ouraisy seraya berdoa kepada Allah serta meminta 
pertolongan-Nya supaya membinaskan Abrahah dan bala tentaranya. Kemudian 
dengan memegang pintu Ka'bah, “Abdul Muththalib mengumandangkan sya'ir: 


le REA Ak pi Le sp OI AI 
Uban IG dong mek AI 
Tidak ada kebimbangan. Sesungguhnya seseorang telah 
mempertahankan rumahnya, karenanya perhankanlah rumah-Mu. 


Kekuatan dan tipu daya mereka tidak akan pernah dapat 
mengalahkan tipu daya-Mu untuk selamanya. 


Ibnu Ishag mengatakan bahwa selanjutnya “Abdul Muththalib me- 
lepaskan gagang pintu dan selanjutnya mereka pergi menuju puncak gunung. 
Mugatil bin Sulaiman menyebutkan bahwa mereka meninggalkan 100 ekor 
anak unta di Baitullah dengan diberi kalung, kemungkinan sebagian bala 
tentara ada yang mengambil sebagian darinya dengan cara tidak benar, sehingga 
Allah akan menuntut balas dari mereka. | 
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Pada pagi harinya, Abrahah bersiap-siap untuk memasuki Makkah 
dan dia pun telah menyiapkan gajahnya yang bernama Mahmud. Selain itu, 
dia pun telah menyiagakan pasukannya. Setelah mereka mengarahkan gajah 
mereka menuju Makkah, Nufail bin Habib datang hingga akhirnya berdiri 
di samping gajah itu, lalu memegang kupingnya dan berkata, “Duduklah, hai 
Mahmud, dan kembalilah ke tempat asalmu, karena sesungguhnya kamu 
sekarang ini tengah berada di negeri Allah yang suci.” Kemudian Nufail me- 
lepaskan kupingnya, dan gajah itu pun duduk berderum. Selanjutnya, Nufail 
bin Habib keluar dan pergi hingga akhirnya mendaki gunung. Sementara, 
mereka memukul-mukul gajah agar berdiri, tetapi gajah itu enggan berdiri. 
Kemudian mereka memukul kepala gajah itu dengan kapak dan mereka me- 
masukkan tongkat mereka yang berujung lengkung ke belalainya lalu mereka 
menariknya supaya ia mau berdiri, tetapi gajah itu menolak. Lalu mereka 
mengarahkannya kembali ke Yaman, maka gajah itu berdiri dan berjalan cepat. 
Mereka juga mengarahkannya ke Syam, maka ia melakukan hal yang sama. 
Lalu mereka mengarahkannya ke timur, maka ia melakukan hal yang sama, 
yakni berjalan cepat. Kemudian mereka mengarahkannya ke Makkah, maka 
gajah itupun duduk menderum. 


Selanjutnya, Allah mengirimkan kepada mereka burung dari lautan 
semacam burung alap-alap, pada masing-masing burung membawa tiga batu: 
satu batu di paruhnya dan dua batu lainnya di kedua kakinya, batu sebesar 
biji kedelai dan biji adas, yang tidak seorang pun dari mereka yang terkena 
batu tersebut melainkan akan binasa. Tidak semua dari mereka terkena batu 
itu, mereka pergi dan lari terbirit-birit menempuh jalan mencari Nufail agar 
dia mau menunjukkan jalan kepada mereka. Demikianlah yang mereka alami 
di daratan, sedang Nufail berada di puncak gunung bersama kaum Guraisy 
dan warga Arab Hijaz menyaksikan siksaan yang ditimpakan Allah kepada 
pasukan Gajah tersebut. Nufail berkata: 


Gi Ia Dah GAN Lahan SY SE Gil 


Di manakah tempat berlindung jika Allah sudah mengejar, 
Dan Asyramlah yang terkalahkan dan bukan yang menang. 


Ibnu Hisyam mengatakan: “Al-ababil berarti kawanan, dan masyarakat 
Arab tidak menggunakan kata itu dalam bentuk mufrad (tunggal). Sedangkan 
as-sijjil, Yunus an-Nahwi dan Abu “Ubaidah memberitahuku bahwa menurut 
masyarakat Arab, kata itu berarti yangsangat keras.” Dia mengatakan: “Beberapa 
orang ahli tafsir menyebutkan bahwa keduanya berasal dari bahasa Persi yang 
oleh masyarakat Arab dijadikan sebagai satu kata, di mana kata as-sanaj berarti 
batu sedangkan al-j1// berarti tanah liat.” Lebih lanjut, dia mengatakan: “Dan 
batu itu berasal dari kedua jenis tersebut, yaitu batu dan tanah liat.” Dia juga 
mengatakan: “Kata al-'ashf berarti daun tanaman yang belum dipotong. Bentuk 
mufradnya adalah 'ashfah. Sampai di sini apa yang diucapkannya. 
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Hammiad bin Salamah meriwayatkan dari “Amir, dari Zurr, dari 
“Abdullah dan Abu Salamah bin “Abdirrahman, $ Jet S5 9, dia mengatakan: 
“Yaitu beberapa kawanan burung.” Ibnu “Abbas dan adh-Dhahhak mengata- 
kan: “Ababil berarti sebagian mengikuti sebagian lainnya.” Al-Hasan al-Bashri 
dan Oatadah mengemukakan: “Ababil berarti yang sangat banyak.” Mujahid 
mengatakan: “Ababil berarti sekumpulan yang saling mengikuti dan ber- 
kumpul.” Sedangkan Ibnu Zaid mengatakan: “Al-ababil berarti yang berbeda- 
beda, yang datang dari semua penjuru.” Al-Kisa-i menyebutkan: “Aku pernah 
mendengar beberapa orang ahli nahwu mengatakan: “Bentuk tunggal dari kata 
abaabiil adalah ibiil.” 


Firman Allah Ta'ala, $ J Ta (Re LA ats 9 “Lalu Dia menjadikan 
mereka seperti daun-daun yang dimakan.” Sa'id bin Jubair mengatkan: “Yakni, 
jerami yang kaum awam menyebutnya dengan habur.” Dan dalam sebuah 
riwayat dari Sa'id, yaitu daun gandum. Dan dari Ibnu “Abbas, al- ashf berarti 
kulit yang ada di atas biji, semacam penutup pada biji gandum. Ibnu Zaid 
mengatakan: “AI- ashf berarti daun tanaman atau daun kol jika dimakan oleh 
binatang, lalu dikotori sehingga menjadi kotoran.” Artinya, bahwa Allah 
Tabaaraka wa Ta'ala membinasakan, melenyapkan, dan mengembalikan mereka 
dengan tipu muslihat dan kemarahan mereka. Dan mereka tidak mendapatkan 
kebaikan sama sekali. Mereka dibinasakan secara keseluruhan dan tidak ada 
seorang pun dari mereka yang kembali memberitahu melainkan dalam keadaan 
terluka, sebagaimana yang dialami oleh raja mereka, Abrahah. Di antara yang 
menggambarkan hal tersebut adalah sya'ir “Abdullah bin az-Zab'ari berikut ini: 


EP PS TAS AA li 3 YK 
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AR Ai SP ya Ag AAA RPG IE ga AS 
Mereka mundur (menyingkir) dari tengah kota Makkah, sesungguhnya 
kota Makkah itu kesuciannya tidak dapat diusik 


Pada malam-malam yang dijaga tersebut bintang asy-Syi'ra tidak pernah 
muncul karena tidak ada seorang manusia pun yang mampu men- 
jamahnya 


Tanyakan kepada komandan pasukan tentangnya, apa yang dia lihat, 
maka orang yang mengetahuinya akan memberitahukannya kepada 
orang-orang yang tidak mengetahuinya. 


Da SO, 
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Enampuluh ribu prajurit tidak kembali ke negerinya, bahkan prajurit 
yang kembali dalam keadaan sakit akhirnya meninggal dunia. 


Dahulu pernah datang ke sana bangsa/kaum “Aad dan Jurhum sebelum 
mereka, namun Allah dari atas hamba-hambanya selalu menegakkannya 
(menjaganya). 


Dan kami telah sampaikan pada penafsiran surat al-Fa-th,' bahwasanya 
Rasulullah 25, ketika beliau pada saat terjadi peristiwa Hudaibiyah menuruni 
lembah, tiba-tiba unta beliau menderum. Kemudian mereka menghardiknya, 
tetapi unta itu tetap duduk menderum. Kemudian mereka berkata, al-Gushwa' 
duduk mengembik. Maka Rasulullah #£ bersabda: 


— IE 3 Ja! ml Gia 2) abu BD Lah sega SI) 
MAYA SP Organ iba GA GUI ag —i si 

(il 
“Al-Oushwa' tidak mengembik dan itu bukan sifatnya. Tetapi ia telah dihalangi 
oleh apa yang menghalangi gajah.” “Kemudian beliau bersabda- “Demi Rabb 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, pada hari ini mereka tidak akan menuntut 


bagian dariku, yang padanya mereka mengagungkan apa-apa yang ada di sisi 
Allah melainkan Dia menjadikan mereka menyukainya.” 


Kemudian beliau menghardik unta tersebut, maka unta itu pun akhir- 
nya mau berdiri. Hadits tersebut termasuk hadits yang diriwayatkan oleh al- 
Bukhari sendirian. Dan dalam kitab ash-Shahihain disebutkan bahwa Rasulullah 
3 bersabda pada hari Fat-hu Makkah: 


DE Al Granat Ao Ge balag Ji 33 AN ON y 

(AE Ha AAN AN RAS FI Bap 
“Sesungguhnya Allah menahan pasukan Gajah dari memasuki kota Makkah. 
Dan Dia menguasakan kota Makkah kepada Rasul-Nya dan orang-orang yang 
beriman. Dan sesungguhnya kehormatan kota Makkah pada hari ini telah 


kembali seperti kehormatannya kemarin. Ingatlah, hendaklah orang yang 
hadir memberitahu orang yang tidak hadir.” 
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OURAISY 


( Suku Ouraisy ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-106 : 4 ayat 


“un 


AA SS. 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


SE Maa BKN ERA Bran 
ag Hana ole Alan MB AN 
2 3 Tera Ga 23 LL Ly 7 
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Karena kebiasaan orang-orang Guraisy, (OS. 106:1) (yaitu) kebiasaan mereka 
bepergian pada musim dingin dan musim panas. (OS. 106:2) Maka hendak- 
lah mereka beribadah kepada Rabb Pemilik rumah ini (Ka'bah). (OS. 106:3) 
Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar 
dan mengamankan mereka dari ketakutan. (OS. 106:4) 


Surat ini terpisah dari surat sebelumnya dalam shuhuf imam, mereka 
menulis antara keduanya garis bismillaahirrahmaanirrahiim, meskipun ia 
bergantung pada surat sebelumnya, sebagaimana yang disampaikan secara 
gamblang oleh Muhammad bin Ishag dan “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, 
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karena pengertian menurut keduanya, Kami menghalangi pasukan Gajah 
memasuki kota Makkah, dan Kami binasakan penduduknya karena kebiasaan 
orang-orang Ouraisy, yakni karena kebiasaan dan perkumpulan mereka di 
negeri mereka (Makkah) dalam keadaan aman sentosa. Ada juga yang me- 
nyatakan bahwa yang dimaksudkan dengan hal itu adalah kebiasaan mereka 
melakukan perjalanan pada waktu musim dingin ke kota Yaman dan pada 
musim panas ke kota Syam untuk berdagang dan keperluan lainnya. Kemudian 
mereka kembali ke negeri mereka dengan aman dalam perjalanan mereka 
karena keagungan mereka dalam pandangan orang-orang, sebab mereka ter- 
masuk penduduk tanah suci Allah (Makkah). Orang yang mengetahui mereka 
pasti akan menghormati mereka. Bahkan orang yang ikut berjalan dengan 
mereka pun merasa aman. Demikianlah keadaan mereka dalam perjalanan 
mereka, baik pada waktu musim dingin maupun musim panas. Sedangkan 
mengenai pemukiman mereka di negeri tersebut adalah sebagaimana yang 
difirmankan Allah Ta'ala: $ ap Ma Lp Laba 53 Eat, Us Ui Si ? 
“Dan apakah mereka tidak mem perhatikan, bahwa sesun gguhnya Kami telah 
menjadikan (negeri mereka) tanah suci yang aman, sedang manusia sekitarnya 
rampok-mergmpok. ” (@S. Al- Ankabuut: 67). Oleh karena itu, Dia berfirman, 
KU) 033 SOLY $ “Karena kebiasaan orang-orang Ouraisy, yaitu kebiasaan 
mereka,” sebagai pengganti pertama sekaligus sebagai penafsir baginya. Oleh 
karena itu, Dia berfirman, $ s5, sa ab) ee $ “(Yaitu) kebiasaan mereka 
bepergian pada musim dingin dan musim panas.” IbnuJarir mengatakan: “Yang 
benar bahwa huruf lam tersebut adalah lam ta'ajjub (keheranan), seakan-akan 
mereka dibuat heran oleh kebiasaan kaum Ouraisy dan juga nikmat Allah 
yang Dia berikan kepada mereka dalam hal tersebut.” 


Lebih lanjut, Ibnu Jarir mengatakan: “Yang dernikianitu karena adanya 
ijma' kaum muslimin yang menyatakan bahwa keduanya merupakan surat 
yang terpisah dan masing-masing berdiri sendiri.” 


Selanjutnya, Allah Ta'ala membimbing mereka untuk mensyukuri 
nikmat yang agung ini, di mana Dia berfirman, $ LIA OA 9 “Maka 
hendaklah mereka beribadah kepada Rabb Pemilik rumah.” Maksudnya, hendak- 
lah mereka mentauhidkan-Nya dengan beribadah sebagaimana Dia telah men- 
jadikan bagi mereka tanah suci yang aman sekaligus rumah yang suci, sebagai- 
mana Yan Dia firmankan: 


0. GG 


Abi hanya dioorintunkan aa beribadah ar Rabb negeri ini Na 
yang telah menjadikannya suci dan kepunyaan-Nya-lah segala sesuatu, dan aku 


diperintah-kan supaya aku termasuk orang-orang yang berserah diri.” (OS. An- 
Nami: 91). 


Dan firman Allah Ta'ala, $ « & : 2 nana id “Yang telah memberi 
makan kepada mereka untuk menghilangkan lapar,” yakni Dia adalah Pemilik 
rumah ini. Dia-lah yang telah memberi makan mereka dari rasa lapar. 
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6 SS 43 $ “Dan mengamankan mereka dari ketakutan.” Maksudnya, 
Dia menganugerahkan kepada mereka rasa aman dan juga keringanan. Karena- 
nya, hendaklah mereka mengesakan-Nya dalam beribadah hanya kepada-Nya 
semata yang tiada sekutu bagi-Nya, serta tidak beribadah kepada selain diri- 
Nya baik itu dalam bentuk patung, sekutu, maupun berhala. Oleh karena 
itu barangsiapa memenuhi perintah tersebut, niscaya Allah akan menggabung- 
kan untuknya rasa aman (di) dunia dan rasa aman (di) akhirat. Dan barangsiapa 
yang mendurhakai-Nya, maka Dia akan mengambilnya. 
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AL - MAA'UUN 


( Barang-Barang yang Berguna ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-107 : 7 ayat 


“Dengan menyebut Nama Allah yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


LO fi AL Ja 

2 O sedih Vga 
Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? (OS. 107:1) Itulah orang 
yang menghardik anak yatim, (OS. 107:2) dan tidak menganjurkan mem- 
beri makan orang miskin. (OS. 107:3) Maka kecelakaanlah bagi orang- 
orang yang shalat, (OS. 107:4) (yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya. 
(OS. 107:5) Orang-orang yang berbuat riya. (OS. 107:6) dan enggan (me- 
nolong dengan) barang berguna. (OS. 107:7) 
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Allah Ta'ala berfirman: “Apakah kamu tahu, hai Muhammad, orang 

yang mendusatakan ad-Diin, yaitu hari kebangkitan serta pemberian balasan 
dan pahala?” $ Na 3 gi Dis $ “Itulah orang yang menghardik anak yatim.” 
Yakni, orang yang SANA sewenang-wenang terhadap anak yatim dan men- 
zhalimi haknya, tidak memberinya makan serta tidak juga berbuat baik 
kepadanya. $ dl pab 1255 Y, $ “Dan tidak menganjurkan memberi 
makan orang m miskin. ? Yang demikian itu sama seperti firman-Nya: 
Ke lab Je Deal Y, sea DASI FS 9 Sekali-kali tidak (demikian), 
ebenamna kamu tidak memuliakan anak yatim, dan kamu tidak juga saling 
mengajak memberi makan orang miskin.” (OS. Al-Fajr: 17-18). Yakni orang 
fagir yang tidak memiliki apapun untuk memenuhi dan mencukupi ke- 
butuhannya. 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 
GOAL HN PA cai Ikon Yi “Maka kecelakaanlah bagi orang- orang 
yang shalat. Yaitu orang-orang yang lalai dari shalatnya.” Ibnu “Abbas dan juga 
yang lainnya mengatakan: “Yakni orang-orang munafik yang mengerjakan 
shalat ketika di hadapan banyak orang dan tidak mengerjakannya ketika dalam 
kesendirian. Oleh karena itu, Dia berfirman, $ p—ikaml $ “Bagi orang-orang 
yang shalat,” yang mereka juga berasal dari orang-orang yang biasa mengerjakan 
shalat dan mereka juga rajin mengerjakannya, hanya saja di dalam mengerja- 
kannya mereka lalai, baik lalai mengerjakannya secara keseluruhan seperti 
yang dikemukakan oleh Ibnu “Abbas, maupun lalai mengerjakannya pada 
waktu yang telah ditentukannya menurut syari'at sehingga sudah keluar dari 
waktunya secara keseluruhan, seperti yang dikemukakan oleh Masrug dan 
Abudh Dhuha. “Atha' bin Dinar mengatakan: “Segala puji bagi Allah yang 
telah berfirman, $ 0». HP £$ Yang lalai dari shalatnya.” Dalam ayat 
ini, Dia tidak mengatakan: AP — (di dalam shalatnya).” Baik lalai dari 
permulaan waktunya sehingga mereka mengerjakannya di akhir waktu shalat 
secara terus menerus atau kebanyakan, atau dari pelaksnaannya dengan rukun 
dan syarat-syaratnya sesuai yang diperintahkan, maupun dari kekhusyu'an di 
dalam menjalankannya serta mencermati makna-maknanya. Dengan demikian, 
lafazh tersebut mencakup semua itu. Setiap orang yang mensifati diri dengan 
sebagian darinya berarti dia sudah termasuk ke dalam apa yang disebutkan 
di dalam ayat di atas. Dan orang yang mensifati diri dengan keseluruhan hal 
tersebut berarti telah sempurna bagian untuknya dalam hal itu dan sempurna 


. pula baginya kemunafikan amali, sebagaimana yang ditegaskan di dalam kitab. 
ash-Shahihain bahwa Rasulullah ##£ bersabda: 


LA Seken (1 Us Ie lb ga ate Ul 
(« Sa ga Sa Sab ob pai aa 


“Itu adalah shalat orang munafik, itu adalah shalat orang munafik, itu adalah 
shalat orang munafik. Dia duduk menunggu matahari sehingga jika matahari 
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itu sudah berada di antara dua tanduk syaitan, maka dia berdiri lalu naik turun 
empat kali tanpa berdzikir kepada Allah di dalamnya kecuali hanya sedikit 
sekali.” 


Dan itulah akhir waktu shalat “Ashar yang merupakan shalat wustha, 
sebagaimana yang ditegaskan oleh nash sampai akhir waktunya, yaitu waktu 
yang dimakruhkan untuk mengerjakan shalat. Setelah masuk waktu yang 
dimakruhkan itu, orang munafik baru akan mengerjakan shalat “Ashar, lalu 
dia shalat dengan mematuk seperti patukan burung gagak, tidak tenang dan 
tidak juga khusyu dalam menjalankannya. Oleh karena itu, beliau mengatakan: 
“Orang itu tidak berdzikir kepada Allah melainkan hanya sedikit sekali.” 
Mungkin yang mendorongnya mengerjakan shalat itu adalah pandangan orang- 
orang dan bukan karena mencari keridhaan Allah, sehingga dia sama seperti 
jika dia tidak shalat sama sekali. 


Allah Ta'ala berfirman: 
V9 GAB Dela AS AE AN AAS 93 Ate P7 DA Sa Sp 
$ 58 Y AI das 1 
“Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan membalas 
tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri untuk shalat, mereka berdiri dengan 
malas. Mereka bermaksud riya? (dengan shalat) di hadapan manusia. Dan tidak- 
lah mereka menyebut Nama Allah kecuali sedikit sekali. ” (OS. An-Nisaa': 142). 
Sedangkan di sini Allah Ta'ala berfirman, $ 0 na A 2 $ “Orang-orang yang 
berbuat riya'.” Ath-Thabrani meriwayatkan dari Ibnu “Abbas wis, dari Nabi 
26, beliau bersabda: 


3 Do £ G2 


: Me Hp BAG Aa IS Sg Ta Aa Ka ka OP Ap JO 
3 (OP Big Hi SE Ja ARA ya GAN seorg 5 
(AI PURA TI aa 


“Sesungguhnya di Neraka Jahannam terdapat satu lembah, di mana Jahannam 
itu selalu berlindung dari lembah tersebut setiap hari sampai empat ratus kali. 
Lembah tersebut disediakan untuk orang-orang yang riya dari ummat Muham- 
mad, bagi orang yang membawa Kitabullah dan orang yang bersedekah bukan 
karena Allah, juga bagi orang yang beribadah haji ke Baitullah, serta bagi orang 
yang keluar di jalan Allah.” 


Imam Ahmad Pa aa Abu Nwaim memberitahu kami, al- 
A' masy memberitahu kami, dari “Amr bin Murrah, dia berkata: “Kami penah 
duduk-duduk di sisi Abu “Ubaidah, lalu mereka menyebut perihal riya”, lalu 
ada seseorang yang berkun-yah Abu Yazid berkata: “Aku pernah mendengar 
“Abdullah bin “Amr berkata, Rasulullah #&£ bersabda: 


Aa ea aa ena aa NE aa 
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Oa Ta Ten Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta CP AP AP AP LP MP 3 SP KP SE SES AS SES AT Ab 


“Barangsiapa memperdengarkan amal perbuatannya kepada orang lain, maka 
Allah akan memperdengarkan amal orang itu kepada makhluk-Nya serta 
menghinakan dan merendahkannya.'” 


Juga diriwayatkan dari Ghundar dan Yahya al-Oaththan, dari Syu'bah, 
dari “Amr bin Murrah, dari seseorang, dari “Abdullah bin “Amr, dari Nabi 
255, dan apa yang berkaitan dengan firman Allah Ta'ala, $ Op, 8 oil 
“Orang-orang yang berbuat riya,” bahwa barangsiapa yang mengerjakan suatu 
amalan karena Allah lalu orang-orang melihatnya, kemudian ia merasa kagum 
(gembira) terhadap amalnya, maka yang demikian itu tidak termasuk riya”. 
Dan yang menjadi dalil hal tersebut adalah apa yang diriwayatkan oleh Abu 
Ya'la dari Abu Hurairah &5 , dia mengatakan bahwa ada seseorang yang 
berkata, “Wahai Rasulullah, ada seseorang yang mengerjakan suatu amalan 
secara sembunyi-sembunyi, dan jika ada orang lain melihatnya maka orang 
tersebut merasa terkagum olehnya.” Lebih lanjut, dia berkata: "Rasulullah #5 
bersabda, 'Baginya dua pahala, pahala sembunyi-sembunyi dan pahala terang- 
terangan.'” Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi, kemudian dia mengatakan: 


“Gharib.” 





































Dan firman Allah Ta'ala, $ 2 AI 5 45, $ “Dan enggan (menolong 
dengan) barang berguna.” Maksudnya, mereka tidak mau berbuat baik dalam 
beribadah kepada Allah dan tidak juga berbuat baik kepada sesama makhluk- 
Nya, bahkan tidak mau meminjamkan barang yang bisa dimanfaatkan dan 
membantu orang lain padahal barang tersebut tetap utuh dan akan dikembali- 
kan kepada mereka lagi. Orang-orang seperti itu pasti lebih enggan dan kikir 
untuk mengeluarkan zakat dan berbagai amal kebajikan. Ibnu Abi Najih 
meriwayatkan dari Mujahid, “Ali berkata: “Al-maa@'uun berarti zakat.” Al- 
A' masy dan Syu'bah meriwayatkan dari al-Hakam dari Yahya bin al-Kharaz 
bahwa Abul “Abidin pernah bertanya kepada “Abdullah bin Mas'ud tentang 
kata al-maa'uun, maka dia berkata, “Yaitu barang yang biasa dipinjamkan di 
antara orang-orang baik itu berupa kapak maupun kuali.” 


Al-Mas udi meriwayatkan dari Salamah bin Kuhail, dari Abul “Abidin 
bahwasanya Ibnu Mas'ud pernah ditanya tentang al-maa'uun, maka dia men- 
jawab, “Yaitu barang yang biasa diberikan antar sesama manusia, baik itu 
berupa kapak, kuali, ember, dan yang semisalnya.” 


Sedangkan Ibnu Jarir juga berkata: “Kami, para Sahabat Muhammad 
255 pernah berbicara bahwa al-maa'uun adalah ember, kapak, dan kuali yang 
merupakan barang-barang yang selalu dibutuhkan.” 


Khalad bin Aslam memberitahu kami, an-Nadhr bin Syamil memberi- 
tahu kami, Syu'bah memberitahu kami, dari Abu Ishag, dia berkata: “Aku 
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pernah mendengar Sa'ad bin Tyadh pernah menyampaikan berita mengenai 
hal serupa dari para Sahabat Nabi #£.” 


Al-A'masy menceritakan dari Ibrahim, dari al-Harits bin Suwaid, dari 
“Abdullah bahwasanya dia pernah ditanya tentang al-maa'uun, maka dia men- 
jawab: “Yaitu, barang yang biasa dipinjamkan sesama mereka, baik itu kapak, 
ember, dan yang semisalnya.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari “Abdullah, dia berkata, “Kami bersama 
Nabi #£, sedang kami telah membicarakan tentang al-maa'uun, yaitu menahan 
ember dan yang semisalnya.” 


Dan hal yang senada juga telah diriwayatkan oleh Abu Dawud dan 
an-Nasa-i dari Outaibah dari Abu “Awanah dengan sanadnya. Dan lafazh an- 
Nasa-i dari “Abdullah, dia berkata, “Setiap kebaikan itu sedekah, dan kami 
mengkategorikan al-maa'uun pada masa Rasulullah #5£ sebagai peminjaman 
ember dan kuali.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, ayahku memberitahu kami, “Affan 
memberitahu kami, Hammad bin Salamah memberitahu kami, dari “Ashim, 
dari Zurr, dari “Abdullah, dia berkata, “Al-Maa'uun adalah barang-barang yang 
biasa dipinjamkan, yaitu kuali, timbangan, dan ember.” 


Ibnu Abi Najih berkata dari Mujahid, dari Ibnu “Abbas: 

GOA 3, LI, Dan enggan (menolong dengan) barang berguna.” Yakni 
barang-barang perabotan rumah tangga.” Demikian pula yang dikemukakan 
oleh Mujahid. Tkrimah mengatakan, “Kepala al-maa'uun adalah zakat dan 
bagian paling bawahnya adalah saringan, ember, dan jarum.” Dan diriwayatkan 
oleh Ibnu Abi Hatim. Dan apa yang dikemukakan oleh Ikrimah ini adalah 
baik, karena ia mencakup semua pendapat secara keseluruhan, dan semuanya 
kembali kepada satu hal, yaitu keengganan memberikan pertolongan dalam 
bentuk harta maupun barang-barang bermanfaat. 
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( Sungai di Surga ) 
Surat Makkiyyah 


Om) 





Surat ke-108 : 3 ayat 


o PENNEN| 0. Ae ni 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 





Na 


ore hh ur PP aa Ti CI “ — 
O En ED IKI BAY 
ra SE2A LI LA 
Cp SNI 2 anna SEA TI 
Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak. 
(OS. 108:1) Maka dirikanlah shalat karena Rabb-mu, dan berkurbanlah. 


(OS. 108:2) Sesungguhnya orang-orang yang membecimu, dialah yang ter- 
putus. (OS. 108:3) 


Ja 


Ia Ca, Ta Ta Ta Ta Ta Ta TU 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malik, dia berkata: “Rasu- 
lullah 8£ mengantuk sejenak, lalu beliau mengangkat kepalanya sambil ter- 
senyum, baik beliau yang berkata kepada mereka maupun mereka yang berkata 
kepada beliau, “Mengapa engkau tertawa? Rasulullah #£ menjawab, “Sesung- 
guhnya belum lama tadi telah diturunkan satu Surat kep adaku.' Kemudian 
beliau membaca: $£ FI BELA AN ATP: —-? Dengan menyebut 
Nama Allah Yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang. Sesungguhnya Kami telah 
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memberikan kepadamu nikmat yang banyak,” sampai akhir ayat. Lalu beliau 
bertanya, “Tahukah kalian, apakah al-Kautsar itu” Mereka menjawab, “Allah 
dan Rasul-Nya yang lebih tahu.' Beliau bersabda, Ta adalah sungai yang di- 
berikan Rabb-ku 85 kepadaku di Surga, padanya terdapat banyak kebaikan, 
di mana pada hari Kiamat kelak ummatku akan hilir mudik ke sungai itu. 
Bejananya sebanyak jumlah bintang di langit. Lalu ada seorang hamba dari 
mereka yang gemetaran, maka kukatakan, “Wahai Rabb-ku, sesungguhnya 
dia termasuk ummatku. Kemudian dikatakan, “Sesungguhnya engkau tidak 
mengetahui apa yang mereka lakukan sepeninggalmu.” Demikianlah yang : 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim, 
Abu Dawud, dan an-Nasa-i. 


Banyak dari para ahli gira-ah yang menggunakannya sebagai dalil 
bahwa surat ini termasuk surat Madaniyyah. Dan banyak pula ahli figih yang 
menyebutkan bahwa “basmalah' termasuk dalam surat tersebut dan ia juga 
diturunkan bersamanya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas, dia berkata: “Rasulullah #£ 
bersabda: 


- 
B 2. NX. 00. « 
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- 3 3 - Angan an 2. 
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“Aku masuk Surga dan ternyata aku sudah berada di sungai yang kedua sisinya 
dipenuhi oleh kemah-kemah mutiara. Kemudian aku memukul dengan tangan- 
ku kepada tempat mengalir air, ternyata ia adalah minyak adzfar. Lalu kutanya- 
kan: “Apa ini, wahai Jibril” Jibril menjawab: Itu adalah al-Kautsar yang di- 
berikan kepadamu oleh Allah S6.” Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam 
kitab Shahihnya dan Muslim. 


Firman Allah Ta'ala, $ "4, 67 ya $ “Maka dirikanlah shalat karena 
Rabb-mu: dan berkurbanlah.” Maksudnya, sebagaimana Kami telah memberimu 
kebaikan yang banyak di dunia dan akhirat. Di antaranya adalah sungai yang 
sifatnya telah dijelaskan di depan. Oleh karena itu, tulus ikhlaslah dalam 
menjalankan shalat wajib dan sunnahmu serta dalam berkurban hanya untuk 
Rabb-mu. Ibadahilah Dia semata yang tiada sekutu bagi-Nya dan berkurbanlah 
dengan menyebut Nama-Nya semata yang tiada sekutu bagi-Nya. Ibnu “Abbas, 
“Atha', Mujahid, Ikrimah, dan al-Hasan mengatakan: “Yang dimaksud dengan 
hal itu adalah kurban fisik dan yang semisalnya.” Demikian itu pula yang 
dikemukakan oleh Gatadah, Muhammad bin Ka'ab al-Gurazhi, adh-Dhahhak, 
ar-Rabi', “Atha' al-Khurasani, al-Hakam, Sa'id bin Abi Khalid dan lain-lain 
yang jumlahnya lebih dari satu orang ulama Salaf. Dan itu jelas berbeda dengan 
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apa yang berlangsung di kalangan orang-orang musyrik yang berupa sujud 
kepada selain Allah dan menyembelih binatang dengan menyebut selain nama 


Allah. 


Da aa Ta, Ta 


Firman Allah Ta'ala, $ FYI Ap Da5 D9 “Sesungguhnya orang-orang 
yang membecimu, dialah yang terputus.” Maksudnya, sesungguhnya orang yang 
membencimu, hai Muhammad, serta membenci apa yang engkau bawa, baik 
berupa petunjuk, kebenaran, bukti nyata, dan cahaya yang terang benderang 
adalah orang yang terputus, yang paling minim jumlahnya, dan paling hina. 
Demikian yang disebutkan oleh Ibnu “Abbas, Mujahid, Sa'id bin Jubair, dan 
Oatadah. Ayat ini turun berkenaan dengan al-“ Ash bin Wa-il. Muhammad 
bin Ishag meriwayatkan dari Yazid bin Rauman , dia berkata: “Al-“Ash bin 
Waxil jika disebutkan, maka Rasulullah #£ bersabda: “Biarkanlah orang itu, 
karena ia seorang yang tidak memiliki penerus. Jika dia binasa, maka terputus- 
lah penyebutannya.” Lalu Allah menurunkan surat ini.” 


Oa, Ta, TC 


Al-Bazzar meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, dia berkata, “Ka'ab bin 
al-Asyraf pernah datang ke Makkah, lalu kaum Ouraisy berkata kepadanya: 
“Engkau adalah pemuka mereka, tidakkah engkau melihat orang lemah yang 
terpisah dari kaumnya ini? Dia mengaku lebih baik dari kami sedang kami 
orang yang ahli di bidang argumentasi, ahli berdebat, dan orang yang suka 
memberi minum.” Lalu dia berkata: “Kalian lebih baik darinya.” Dia berkata: 

“Lalu turunlah ayat, $£ 29! 4 J5 UP Sesun gguhnya orang-orang yang 
membecimu, dialah yang terputus.” Demikianlah yang diriwayatkan al-Bazzar, 
yang ia termasuk sanad yang shahih. 


TAP 3 an aa 2 2 2 2 Ta 


” 


Dan dari “Atha?, ayat ini turun berkenaan dengan Abu Lahab. Hal 
itu terjadi saat putera Rasulullah ##£ wafat. Kemudian Abu Lahab pergi kepada 
orang-orang musyrik seraya berkata, “Tadi malam Muhammad telah terputus.” 
Lalu Allah menurunkan ayat berkenaan dengan hal tersebut: $ '2V! p Ost ap 
“Sesungguhnya orang-orang yang membecimu, dialah yang terputus.” 


PAP AP 


Dan dari Ibnu “Abbas, ayat ini turun berkenaan dengan Abu Jahal. 
Dan dirinya, $ Ba Op “Sesungguhnya orang yang membencimu,” yakni 
musuhmu. Dan itu mencakup seluruh orang yang mensifati diri dengan hal 
tersebut, baik yang disebutkan maupun yang lainnya. “Ikrimah mengatakan: 
“Al-abtar berarti yang sendirian.” As-Suddi mengatakan: “Mereka itu, jika 
anak laki-laki salah seorang dari mereka meninggal dunia, maka mereka me- 
ngatakan, “Terputuslah.' Dan ketika anak laki-laki Rasulullah ##£ wafat, maka 
mereka mengatakan, , Terputuslah keturunan Muhammad. Lalu Allah me- 
nurunkan ayat, $ 'ZVI A4 DsG 01 9 Sesungguhnya orang-orang yang membeci- 
mu, dialah yang terputus.” Dan ini kembali kepada apa yang telah kami katakan 
bahwa al-abtar berarti orang yang jika meninggal dunia, maka terputus pula 
penyebutannya. Kemudian mereka bingung karena kebodohan mereka, di 
mana jika anak laki-laki beliau wafat, maka terputuslah sebutan beliau. Sekali- 
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kali tidak demikian, tetapi Allah telah mengabadikan beliau di dalam benak 
semua orang. Dan Dia telah mewajibkan syari'at-Nya di atas pundak hamba- 
hamba-Nya, secara terus-menerus dan untuk selamanya sampai hari Kiamat. 
Mudah-mudahan shalawat dan salam senantiasa terlimpahkan kepada beliau 
sampai hari pemanggilan. 
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AL - KAAFIRUUN 


( Orang-Orang Kafir ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-109 : 6 ayat 


Telah ditegaskan di dalam kitab Shahih Muslim, dari Jabir bahwasanya 
Rasulullah #£ membaca surat ini dan juga surat Oul Huwallaahu Ahad (al- 
Ikhlash) dalam dua rakaat shalat thawaf. Dan di dalam kitab Shahih Muslim 


juga dari hadits Abu Hurairah bahwa Rasulullah #£ pernah membaca kedua 
surat tersebut dalam dua rakaat shalat Shubuh (gabliyah). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu “Umar bahwa Rasulullah #£ 
pernah membaca dalam dua rakaat shalat sunnah sebelum Shubuh dan dua 
rakaat shalat setelah shalat Maghrib sebanyak duapuluh kali lebih atau sepuluh 
kali lebih dengan surat Owl Yaa Ayyuhal Kaafiruun (al-Kaafiruun) dan Gul 
Huwaallahu Ahad (al-Ikhlash). 


Imam Ahmad juga meriwayatkan dari al-Harits bin Jabalah, dia ber- 
kata, “Aku berkata: Wahai Rasulullah, ajarkan kepadaku suatu surat yang 
bisa aku baca saat akan tidur.” Maka beliau bersabda: Jika engkau akan tidur 
pada malam hari, maka bacalah: “Oul Yaa Ayyuhal Kaafiruun' (al-Kaafiruun), 
karena sesungguhnya ia akan berlepas diri dari kesyirikan.” Wallaahu a'lam. 


Puan « 


km PE 4 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 
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Katakanlah: "Hai orang-orang kafir!" (OS. 109:1) akutidak akan menyembah 
apa yang kamu sembah. (OS. 109:2) Dan kamu bukan penyembah Ilah 
yang aku sembah. (OS. 109:3) Dan aku tidak pernah menjadi penyembah 
apa yang kamu sembah, (OS. 109:4) dan kamu tidak pernah (pula) menjadi 
penyembah Ilah yang aku sembah. (OS. 109:5) Untukmulah agamamu, 
dan untukkulah agamaku. (OS. 109:6) 


Surat ini merupakan surat yang menyatakan berlepas diri dari perbuatan 

yang dilakukan oleh orang-orang musyrik, di mana ia memerintahkan untuk 
ikhlas di dalam mengerjakannya. Dengan demikian, firman Allah Ta'ala, 
ku, AI el 5 Jad “Katakanlah, Hai orang-orang kafir,” mencakup setiap 
orang kafir yang ada di muka bumi ini, tetapi orang-orang yang dituju oleh 
khithab (pembicaraan) ini adalah orang-orang kafir Ouraisy. Ada juga yang 
mengatakan bahwa karena kebodohan mereka, mereka mengajak Rasulullah 
#£ untuk menyembah berhala selama satu tahun, dan mereka akan menyembah 
Rabb beliau selama satu tahun juga. Kemudian Allah Ta'ala menurunkan surat 
ini dan di dalamnya Dia memerintahkan Rasul-Nya #£ untuk melepaskan 
diri dari agama mereka secara keseluruhan, di mana Dia berfirman: 
LO CA YP “Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah.” Yakni 
patung dan tandingan. $ 241 U 5 AM£ 481 Y, 9 “Dan kamu juga bukan penyembah 
Ilah yang aku sembah.” Yaitu Allah Yang Esa, tiada sekutu bagi-Nya. Dan kata 
maa di sini bermakna man (siapa). 


Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman, $ He EL TY, P “Dan aku 
tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah.” Maksudnya, dan aku 
tidak akan pernah menyembah sembahan kalian. Artinya, aku tidak akan 
menempuh jalan kalian dan tidak juga mengikutinya. Tetapi, aku akan se- 
nantiasa beribadah kepada Allah dengan cara yang Dia sukai dan ridhai. Oleh 
karena itu, Dia berfirman, $ X1 L- 0 yu A Y, 9 “Dan kamu tidak pernah 
(pula) menjadi penyembah Ilah yang aku sembah.” Maksudnya, kalian tidak akan 
mengikuti perintah-perintah Allah dan syari'at-Nya dalam menyembah-Nya, 
tetapi kalian telah memilih sesuatu dari diri kalian sendiri. Dengan demikian, 
Rasulullah #5£ terlepas dari mereka dalam segala aktivitas mereka, karena se- 
sungguhnya setiap orang yang beribadah sudah pasti memiliki sembahan dan 
ibadah yang ditempuhnya. Dan Rasulullah #£ serta para pengikutnya senantiasa 
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beribadah kepada Allah atas apa yang 1 Dia syar?atkan. Oleh karena itu, kalimat 
Islam berbunyi: & t (3 Naas SY) 2) Y “Tidak ada ilah yang berhak diibadahi 
dengan benar selain Allah dan Muhammad adalah Rasul Allah”, artinya tidak 
ada sembahan kecuali Allah semata, dan tidak ada jalan yang bisa mengantarkan 
kepada-Nya kecuali apa yang dibawa oleh Rasul-Nya #£. Sedangkan orang- 
orang musyrik menyembah selain Allah dengan ibadah yang tidak dizinkan 
oleh-Nya. Oleh karena itu, Rasulullah #55 berkata kepada mereka: 

b- —3 — ? “Untukmulah agamamu, dan untukkulah agamaku.” 
Sebagaimana firman Allah Ta'ala ini: 

Ae ne Aa yaa BI IG de JS ah, I, ? Jika 
mereka mendustakamu, maka katakanlah, Bagiku pekerjaanku dan bagimu 
pekerjaanmu. Kamu berlepas diri terhadap apa yang aku kerjakan dan aku berlepas 
diri terhadap apa yang kamu kerjakan.” (OS. Yunus: 41). 


Al-Bukhari mengatakan: “Dikatakan, $ ba »G Bagimu agamamu, 

(yaitu) kekufuran, $ -» J5 ? Dan bagiku agamaku, (yaitu) Islam. Di sini Allah 
tidak mengatakan: “Diinii (agama-Ku),” karena ayat-ayat dengan menggunakan 
nun sehingga huruf ya dihilangkan, seperti yang Dia firmankan, $ ng Ae? 
Maka Dia yang memberi petunjuk kepadaku,” dan juga, $ its, 9 Dan Dia 
yang menyembuhkanku.” Ibnu Jarir menukil dari beberapa orang ahli Bahasa 
Arab bahwa hal tersebut yermasuk dalam bab penekanan. Hal itu seperti 
firman-Nya: $ AL LL : & Sie DANA & op 9 “Karena sesungguhnya sesudah 
kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 
(OS. Alam Nasyrah: 5-6). Dan ada juga ungkapan pendukungnya. 


Abul “Abbas Ibnu Taimiyyah menyebutkan di dalam beberapa kitab- 
nya, yaitu bahwa yang dimaksud dengan firman-Nya, $ 0524 GL JSI Y p “Aku 
tidak akan menyembah apa yang kamu sembah,” ff ilnya dinafikan, karena ia 
merupakan jumlah #'liyah (bentuk kata kerja). 4 56 UUT, 9 “Dan 
aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah.” Penerimaan hal 
tersebut dinafikan secara total, karena penafian dalam bentuk jumlah ismiyah 
lebih kuat, seakan-akan f7'1/ dinafikan. Dan karena ia bisa menerima hal ter- 
sebut. Dan artinya adalah penafian kejadian itu sekaligus penafian kemungkinan 
menurut syari at. Dan itu pun merupakan ungkapan yang baik pula. Wallaahu 
a'lam. 


Imam Fis “Abdillah asy-Syafr'i dan juga yang lainnya telah mengguna- 
kan ayat yang mulia ini, $ »— J5 —3 5 9 “Bagimulah agamamu dan 
untukkulah agamaku,” sebagai dalil bahwa kekufuran itu secara keseluruhan 
merupakan satu millah (agama), sehingga ada kemungkinan orang Yahudi 
menerima warisan dari orang Nasrani, dan demikian pula sebaliknya, jika 
antara keduanya mempunyai hubungan nasab atau sebab yang bisa menjadikan 
mereka saling waris-mewarisi, karena semua agama selain Islam adalah satu 
dalam kebathilan. Imam Ahmad bin Hanbal dan orang-orang yang sejalan 
dengannya mempunyai pendapat yang menyatakan tidak dibolehkannya 
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(PP 


penerimaan warisan oleh orang Nasrani dari orang Yahudi, dan demikian 
sebaliknya. Hal tersebut didasarkan pada hadits “Amr bin Syu'aib dari ayahnya 
dari kakeknya, dia berkata: “Rasulullah #£ bersabda: 

(13 gak JI IR) 


“Tidak ada waris-mewarisi antara dua millah (agama) yang berbeda.” 


COP 


AP A3 3 LP LK K3 3 ASP A3 S3 A3 


PP 


La na Ta TN Na TI Ia Ta Tha Ta Ta Ta Ta, Cia Ca TI Ta UP AP H- 


' HR. Abu Dawud di dalam Sunannya, at-Tirmidzi, Ibnu Majah, Imam Ahmad di dalam 
Musnadnya (11-195). 
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( Pertolongan ) 
Surat Madaniyyah 
Surat ke-110 : 3 ayat 


An-Nasa-i meriwayatkan dari Ubaidillah bin “Abdullah bin “Utbah, dia 
berkata: “Ibnu “Abbas pernah berkata kepadaku, Wahai Ibnu Utbah, apakah 
engkau tahu akhir surat al-Gur-an yang diturunkan?” Ya, $ Ha YA Aa EP 
“Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan, jawabku. Dia pun 
berkata, Engkau benar.” Dua orang hafizh, Abu Bakar al-Bazzar dan al- -Baihagi 
meriwayatkan dari Ibnu “Umar, dia berkata: “Surat ini, $ 2g bt ai 3) 
“Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan, turun kepada Rasu- 
lullah $5£ di pertengahan hari-hari Tasyrig, sehingga beliau mengetahui bahwa 
ia merupakan surat yang terakhir. Kemudian beliau memerintahkan binatang 
tunggangannya, al-Gushwa”, untuk melakukan perjalanan, maka unta beliau 
pun berangkat. Selanjutnya beliau berdiri dan berkhutbah kepada orang-orang. 
Lalu disebutkan khutbah beliau yang sangat terkenal itu. 
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“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 
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Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan, (OS. 110:1) dan 
kamu lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-bondong, (OS. 
110:2) maka bertasbihlah dengan memuji Rabb-mu dan mohonlah ampun 
kepada-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Mahapenerima taubat. (OS. 110:3) 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, dia berkata: “Umar 
pernah memasukkan diriku ke dalam deretan para pemuka perang Badar. Ada 
beberapa orang di antara mereka yang merasa keberatan dan mengatakan, 
“Mengapa orang ini dimasukkan ke dalam deretan kami, padahal kami me- 
miliki anak-anak yang seusia dengannya” Maka “Umar berkata, “Sesungguhnya 
dia termasuk orang yang sudah kalian kenal.” Pada suatu hari dia memanggil 
mereka, lalu dia memasukkannya ke dalam deretan mereka. Pada hari itu aku 
tidak mengira kalau dia memanggilku ke tengah-tengah mereka melainkan 
untuk memberikan pendapat kepada mereka. “Umar berkata: “Bagaimana 
pendapat kalian mengenai firman Allah J5, $ feri LAN Pa LS BI P “Apabila 
telah datang pertolongan Allah dan kemenangan.” Sebagian mereka mengatakan: 
Kita diperintahkan untuk memanjatkan pujian kepada Allah dan memohon 
ampunan kepadanya, karena Dia telah memberikan pertolongan dan ke- 
menangan kepada kita. Ada sebagian lainnya yang terdiam tidak melontarkan 
sepatah kata pun. Kemudian “Umar bertanya kepadaku, “Apakah pendapatmu 
juga demikian, wahai Ibnu “Abbas? Lalu kukatakan, “Tidak. “Lalu bagaimana 
pendapatmu? tanya “Umar. Maka aku pun menjawab, “Itulah ajal Rasulullah 
4 yang Dia beritahukan kepada beliau. Allah berfirman, $ — Ll Pa IP 
“Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan," dan demikianlah 
tanda ajalmu. & UB OLS BI EN Op An A3 $ Maka bertasbihlah dengan 
memuji Rabb-mu dan mohonlah ampun kepada Nya . Sesungguhnya Dia adalah 
Mahapenerima taubat.” Kemudian “Umar bin al- Kahththab berkata: “Aku tidak 
mengetahuinya kecuali apa yang engkau katakan itu'” Hadits tersebut hanya 
diriwayatkan oleh al-Bukhari. 


Dan penafsiran yang diberikan oleh beberapa orang Sahabat dari teman- 
teman “Umar &45 secara keseluruhan adalah bahwa kita telah diperintahkan 
untuk memanjatkan pujian kepada Allah, bersyukur kepada-Nya serta ber- 
tasbih dan memohon ampunan kepada-Nya, karena Dia telah memberikan 
kepada kita atas beberapa kota dan benteng. Dan itu merupakan penafsiran 
yang benar, yang telah ditetapkan satu syahid baginya dari shalat Nabi #£ 
pada saat berlangsungnya pembebasan kota Makkah pada pagi hari sebanyak 
delapan rakaat. Ada beberapa orang yang menyatakan bahwa yang demikian 
itu merupakan shalat Dhuha. Pernyataan itu dijawab bahwa beliau tidak 
mengerjakan shalat tersebut secara terus-menerus setiap hari, lalu bagaimana 
mungkin beliau mengerjakan shalat tersebut pada hari itu padahal pada saat 
itu beliau dengan keadaan sebagai seorang musafir dan tidak berniat untuk 
bermukim di Makkah? Oleh karena itu beliau bermukim di sana sampai akhir 
bulan Ramadhan, hampir mendekati 19 hari beliau menggashar shalat dan 
tidak berpuasa yang juga diikuti oleh seluruh bala tentara yang jumlahnya 
sekitar 10.000 orang. 
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Orang-orang itu mengatakan bahwa shalat tersebut adalah shalat al- 
Fat-h (kemenangan). Mereka mengatakan: “Dengan demikian, disunnahkan 
bagi panglima perang jika mendapatkan kemenangan atas suatu negeri untuk 
mengerjakan shalat di sana ketika pertama kali memasuki negeri tersebut 
sebanyak delapan rakaat.” Dan demikianlah yang dikerjakan oleh Sa'ad bin 
Abi Waggash pada hari pembebasaan beberapa kota. Kemudian sebagian 
mereka mengatakan: “Dia mengerjakan delapan rakaat itu dengan satu salam.” 
Dan yang benar adalah dia mengucapkan salam setiap dua rakaat sekali, sebagai- 
mana yang disebutkan di dalam Sunan Abi Dawud bahwa Rasulullah #£ pada 
saat terjadi pembebasan kota Makkah mengucapkan salam setiap dua rakaat. 
Sedangkan penafsiran yang diberikan oleh Ibnu “Abbas dan “Umar wis bahwa 
di dalam surat ini Allah memberitahu Rasulullah 4 tentang ruh beliau yang 
mulia. Dan Dia memberitahu, jika kamu (Muhammad) telah berhasil mem- 
bebaskan kota Makkah, yaitu kampungmu sendiri yang dirimu dulu telah 
diusir darinya, sedang orang-orang berduyun-duyun memeluk agama Allah. 
Dan kini perhatian Kami kepadamu di dunia telah berkahir, karenanya bersiap- 
siaplah untuk menghadap Kami. Sebab, akhirat lebih baik bagimu daripada 
dunia. Dan kelak, Rabb-mu akan memberimu anugerah sehingga kamu menja jadi 
puas. Oleh karena itu, Dia berfirman, $ Ef 0S Si) 3, LN Ol) Ana ama D 
“Maka bertasbihlah dengan memuji Rabb-mu dan mohonlah ampun kepada-Nya. 
Sesungguhnya Dia adalah Mahapenerima taubat.” 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari “Aisyah, dia berkata: “Rasulullah 
3£ memperbanyak bacaan dalam ruku' dan sujudnya: 


(C3 "ABI el Bata G5 ee) Ma) 


“Mahasuci Allah, ya Allah, ya Rabb kami, dan dengan pujian-Mu. Ya Allah, 
berikanlah ampunan kepadaku.” 


Dan diriwayatkan oleh al-Jama'ah kecuali at-Tirmidzi. Dan dia mengata- 
kan: “Ibnu Jarir memberitahu kami. Dan kami telah menulis hadits kaffarat 
majelis dari semua jalan dan lafazh-lafazhnya yang disampaikan di dalam satu 
buku tersendiri." Dan kami telah menguraikan tentang perang al-fath ini di 
dalam buku kami, as-Sirah, dan bagi yang berminat, silakan merujuk padanya. 


£Or 


1 Dan lafazh hadits dari Abu Hurairah &5 , dari Rasulullah &£, beliau bersabda: “Barangsiapa 
duduk di suatu majelis lalu banyak melakukan kesia-siaan, kemudian dia mengucapkan se- 
belum dia berdiri dari majelis i itu: 


Kane Batal AY SAY ol aga Bai al DA 


“Mahasuci Engkau ya Allah, dan dengan segala puji- 'Mu aku bersaksi bahwa tidak ada ilah 
yang berhak dibadahi dengan benar selain Engkau semata, aku memohon ampunan sekaligus 
bertaubat kepada-Mu. 

Melainkan akan diberikan ampunan kepadanya di majelisnya itu.” Diriwayatkan oleh para 
penulis kitab Sunan dengan sanad yang shahih. 
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AL - LAHAB 
( Gejolak Api ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-111 : 5 ayat 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


Aj KA O Lapan en 
D pul ana DI 


Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia akan binasa. 
(OS. 111:1) Tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya dan apa yang 
dia usahakan. (OS. 111:2) Kelak dia akan masuk ke dalam api yang ber- 
gejolak. (OS. 111:3) Dan (begitu pula) isterinya, pembawa kayu bakar. 
(OS. 111:4) Yang di lehernya ada tali dari sabut. (OS. 111:5) 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, bahwa Nabi #£ 
pernah pergi ke tanah lapang, lalu beliau mendaki bukit seraya berseru, “Wahai 
sekalian kaum.” Kemudian orang-orang Guraisy berkumpul mendatangi 
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beliau, kemudian beliau bersabda: “Bagaimana kalian jika aku memberitahu 
kalian bahwa musuh akan menyerang kalian di pagi atau sore hari, apakah 
kalian mempercayaiku?” “Ya,” jawab mereka. Beliau bersabda: “Sesungguhnya 
aku adalah pemberi peringatan kepada kalian akan adzab yang sangat pedih.” 


Lalu Abu Lahab berkata, “Apakah untuk ini engkau kumpulkan kami? 

Kebinasaanlah bagimu.” Lalu Allah menurunkan, $ 4, H — XP 

“Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia akan binasa.” Sampai 
akhir ayat. 


Dan dalam sebuah riwayat disebutkan, kemudian Abu Lahab berdiri 
sambil mengibaskan tangannya dan berkata: “Kecalakaan bagimu sepanjang 
hari ini, apakah untuk i ini engkau kumpulkan kami?” Lalu Allah menurunkan 
ayat: $£ LX GH — IX LSP Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesung- 
guhnya dia akan binasa.” Yang pertama sebagai kutukan baginya, sedangkan 
yang kedua sebagai pemberitahuan mengenai keadaannya. 


Abu Lahab adalah salah seorang paman Rasulullah #£, yang nama 
aslinya adalah “Abdul “Uzza bin “Abdul Muththalib dan nama kun-yahnya 
adalah Abu “Utaibah. Disebut Abu Lahab karena wajahnya yang memancarkan 
cahaya. Dia termasuk orang yang banyak menyakiti, membenci, mencaci dan 
merendahkan Rasulullah #£ dan juga agama beliau. 


Imam Ahmad meriwayatkan, Ibrahim bin Abil “Abbas memberitahu 
kami, “Abdurrahman bin Abiz Zinad memberitahu kami, dari ayahnya, dia 
berkata: “Ada seseorang yang bernama Rabi'ah bin “Abbad dari Bani ad-Dail 
-yang dulunya dia seorang Jahiliyyah yang kemudian masuk Islam- mem- 
beritahuku, di mana dia berkata, “Aku pernah melihat Nabi #£ pada masa 
Jahiliyyah di pasar Dzul Majaz, beliau bersabda: Wahai sekalian manusia, 
katakanlah: “Tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar selain Allah, 
niscaya kalian beruntung.” Dan orang-orang pun berkumpul menemuinya 
sedang di belakangnya terdapat seseorang yang wajahnya bersinar terang, 
yang memiliki dua tanda mengatakan: “Sesungguhnya dia (Rasulullah) adalah 
seorang pemeluk Shabi'ah lagi pendusta.' Dia mengikuti beliau ke mana saja 
beliau pergi. Kemudian aku tanyakan mengenai dirinya, maka orang-orang 
menjawab: Ini adalah pamannya, Abu Lahab.” Kemudian diriwayatkan dari 
Syuraih dari Ibnu Abiz Zinad dari ayahnya, lalu dia menyebutkannya. Abuz 
Zinad berkata: “Aku katakan kepada Rabi'ah, “Apakah pada saat itu engkau 
masih kecil? Dia menjawab: “Tidak, demi Allah. Sesungguhnya pada saat itu 
aku sudah berakal.” Diriwayatkan oleh Ahmad seorang diri. 


Dengan demikian, firman Allah Ta'ala, 4-4, adl TK LES Binasa- 
lah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia akan binasa.” Yakni benar- 
benar merugi lagi gagal, amal perbuatan dan usahanya pun telah tersesat. 
$ 5, 9 yakni binasa lagi benar-benar terbukti kerugian dan kebinasaannya. 


2 2 A2 A3 HL 3 S3 S3 SS AI ISI Sa na aa aa Do Ia “0 


.. 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 30 





EM AN 2SSM 3 111. AL LAHAB (KE 


PAP AP AP 


Firman-Nya, $ LS &, S5 SHU Tidaklah berfaedah baginya 
harta bendanya dan apa yang ia usahakan.” Ibnu “Abbas dan yang lainnya me- 
ngatakan, $ LS U, $ “Danapa yang ia usahakan,” yakni anaknya. Dan hal 
yang senada juga diriwayatkan dari “Aisyah, Mujahid, “Atha', al-Hasan, dan 
Ibnu Sirin. Dan disebutkan pula dari Ibnu Mas'ud bahwa ketika Rasulullah 
3 mengajak kaumnya untuk beriman, Abu Lahab berkata: “Jika apa yang 
dikatakan oleh anak saudaraku itu benar, maka aku akan menebus diriku 
dari siksaan pada hari Kiamat aan dengan | harta dan anakku. Maka Allah 
Ta'ala pun menurunkan, $ LS U, BL Hp “Tidaklah berfaedah baginya 
harta bendanya dan apa yang ia usahakan.” 


Firman-Nya, $ Jd 28 LS S5L $ “Kelak dia akan masuk ke dalam 
api yang bergejolak.” Yakni, api yang memiliki bunga api yang besar dan daya 
bakar yang sangat panas. $ LI JUS Ht, $ “Dan (begitu pula) isterinya, 
pembawa kayu bakar.” Dan isterinya yang termasuk wanita Ouraisy terhormat, 
yaitu Ummu Jamil dan namanya Arwa binti Harb bin Umayyah, yang me- 
rupakan saudara perempuan Abu Sufyan, dia menjadi pembantu setia suaminya 
dalam kekufuran, keingkaran, dan perlawanannya. Oleh karena itu, pada hari 
Kiamat kelak dia pun akan menjadi pembantu suaminya dalam menjalani 
siksaan-Nya di Neraka Jahannam. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 
GS op JI oke G LI JUL $ Dan (begitu pula) isterinya, pembawa kayu 
bakar. Yang di lehernya ada tali dari sabut.” Yakni dia biasa membawa kayu 
bakar dan menyerahkannya kepada suaminya untuk menambah (berat) apa 
yang dia alami itu, sedang dia senantiasa siap melakukan hal tersebut. 
Kp ISU Ah pa 9 “Yang di lehernya ada tali dari sabut.” Mujahid dan 

“Urwah mengatakan: “Dari sabut Neraka.” Dari Mujahid, Ikrimah, al-Hasan, 
Gatadah, ats-Tsauri, dan as-Suddi, $ LN BCL 9 “Pembawa kayu bakar,” di 
mana isterinya ini biasa berkeliling untuk melancarkan adu domba. Dan 
pendapat itu pula yang menjadi pilihan Ibnu Jarir. 


Al-“Aufi meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, “Athiyyah al-Jadali, adh- 
Dhahhak, dan Ibnu Zaid: “Dia biasa meletakkan duri di jalanan (yang dilalui) 
Rasulullah #£.” Dan yang benar adalah pendapat yang pertama. Wallaahu 
a'lam. SX'id bin al-Musayyab mengatakan: “Dia memiliki kalung yang sangat 
mewah. Dan dia mengatakan: “Aku akan dermakan kalungku ini untuk me- 
musuhi Muhammad. Yakni, sehingga Allah akan menimpakan (adzab) dengan 
meletakkan tali di lehernya yang terbuat dari sabut Neraka.” Ibnu Jarir me- 
riwayatkan dari asy-Sya'bi, dia mengatatakan: “Al-masad berarti serabut.” 


“Urwah bin az-Zubair mengatakan: “Al-masad berarti rantai yang panjangnya 
70 hasta.” 


Mengenai firman-Nya, $ 45 53 JS Usa (—? Yang di lehernya ada 
tali dari sabut,” Mujahid mengatakan: “Yakni kalung dari besi.” Sedangkan 
Ibnu Abi Hatim pernah meriwayatkan dari Asma binti Abi Bakar, dia ber- 
kata: “Ketika turun ayat, $ 5, Pi 1x5 c5 P Binasalah kedua tangan Abu 
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Lahab,” seorang wanita yang buta sebelah matanya, Ummu Jamil binti Harb 
muncul, di mana dia mempunyai lengkingan (suara) yang sangat tinggi sedang 
di tangannya terdapat batu. Dia mengatakan: 


kemas Png ki any Ko Wala 


“Dia orang hina yang kami abaikan, 
agamanya kami remehkan, 
dan perintahnya pun selalu kami durhakai. 


Dan Rasulullah 4 duduk di sebuah masjid bersama Abu Bakar. Ketika 
melihatnya (isteri Abu Lahab), Abu Bakar berkata: “Wahai Rasulullah, dia 
telah muncul sedang aku khawatir dia akan melihatmu.' Maka Rasulullah #£ 
bersabda: “Sesungguhnya dia tidak akan pernah melihatku. Dan beliau mem- 
baca al-Gur-an yang beliau pegang teguh. Sebagaimana yang difirmankan oleh 
Allah Ta'ala, $ Vina US 52 YL uya Y ai Oa IE 5 Ona 2 8 $ 
Dan apabila kamu membaca al-Gur-an niscaya Kami adakan antara kamu dan 
orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, suatu dinding yang 
tertutup.” (OS. Al-Israa'": 45). Kemudian dia datang sehingga berhenti dekat 
Abu Bakar tanpa melihat Rasulullah &£, lalu dia berkata: “Wahai Abu Bakar, 
sesungguhnya aku beritahu bahwa Sahabatmu telah mencaciku.' Abu Bakar 
berkata: “Tidak. Demi Rabb Pemelihara rumah ini, dia tidak mencacimu.” 
Kemudian dia berpaling seraya berkata: “Kaum Ouraisy telah mengetahui 
kalau aku anak perempuan pemukanya.” 


Para ulama mengatakan: “Dan di dalam surat ini terkandung mukjizat 

yang sangat nyata dan dalil yang sangat jelas tentang kenabian, di mana sejak 
firman Allah Ta'ala ini turun: 
Gaha GA Uda ah sea JL SAN BAN Nas ? Kelak dia akan 
masuk kedalam api yang bergejolak. Dan (begitu pula) isterinya, pembawa kayu 
bakar. Yang di lehernya ada tali dari sabut,” (melalui ayat ini) Allah mengabar- 
kan bahwa keduanya akan mendapat kesengsaraan dan tidak akan beriman. 
Keduanya atau salah satu dari keduanya tidak akan pernah beriman, baik lahir 
maupun bathin, secara sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan. Dan hal 
itu merupakan bukti yang paling kuat dan jelas yang menunjukkan kenabian. 
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AL - IKHLASH 


( Memurnikan Keesaan Allah ) 
Surat Makkiyyah 






Surat ke-112 : 4 ayat 








SEBAB TURUNNYA SURAT INI DAN KEUTAMAANNYA. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab bahwa orang-orang 
musyrik pernah berkata kepada Nabi #£ “Hai Muhammad, terangkanlah 
kepada k kami nasab Rabb-mu.” Maka Allah Ta' ala menurunkan firman-Nya, 
SIH Las 1) Tea Ap 3, Ref 2) AKAN AN AA Ps 5 “Katakanlah: Dia-lah 
Allah, Yang Mahaesa. Allah adalah Ilah yang bergantung kepada-Nya segala 
urusan. Dia tidak beranak dan tidak pula diperanakkan. Dan tidak ada seorang 
pun yang setara dengan-Nya.” Demikianlah yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 
dan Ibnu Jarir dari Ahmad bin Mani'. Ibnu Jarir dan at-Tirmidzi menambah- 
kan, dia mengatakan: “$ 15 $ yang tidak beranak dan tidak pula diper- 
anakkan, karena tidak ada sesuatu pun yang dilahirkan dan tidak ada pula 
sesuatu yang mati melainkan akan meninggalkan warisan. Sedangkan Allah 
38 tidak akan pernah mati dan tidak juga meninggalkan warisan.” 

@ an asa aa "—)? “Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan-Nya.” 
Tidak ada yang serupa dan tidak ada pula yang sebanding dengan-Nya. Dan 
tidak ada sesuatu yang sama dengan-Nya. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi 
Hatim dari hadits Abu Sa'id Muhammad bin Muyassar. Kemudian diriwayat- 
kan pula oleh at-Tirmidzi dari Abul “Aliyah. Lalu dia menyebutkannya secara 
mursal. Dan dia tidak menyebutkan: “Haddatsanaa.” Lebih lanjut, at-Tirmidzi 
mengatakan: “Dan ini lebih shahih daripada hadits Abu Sa'id.” 
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HADITS LAIN TENTANG KEUTAMAAN SURAT AL-IKHLASH. 






Imam al-Bukhari meriwayatkan dari “Aisyah «5 , bahwa Nabi #£ 
pernah mengutus seseorang dalam suatu peperangan dan dia membacakan al- 
Our-an untuk para Sahabatnya dalam shalat mereka, lalu dia menutupnya 
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dengan surat $ dat LA 5 9. Ketika mereka kembali, mereka menceritakan 
hal itu kepada Nabi #£, maka beliau berkata: “Tanyakan kepadanya, untuk 
apa dia melakukan hal tersebut.” Kemudian mereka pun bertanya kepadanya, 
lalu dia menjawab: “Karena ia merupakan sifat ar-Rahmaan, sedang aku lebih 
suka membacanya.” Maka Nabi #£ bersabda: “Beritahukan kepadanya bahwa 
Allah menyukainya.” Dan diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa-i. 


HADITS LAIN TENTANG KEUTAMAANNYA YANG ME- 
NYAMAI SEPERTIGA AL-9UR-AN. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Sa' id bahwasanya ada se- 
seorang mendengar orang lain membaca: $ At Ai 4 5 ? yang dia ulang ber- 
kali-kali. Setelah pagi hari tiba, dia mendatangi Nabi #£ dan menceritakan 
peristiwa itu kepada beliau. Dan orang itu merasa masih terlalu sedikit mem- 
bacanya, maka Nabi #£ bersabda: “Demi Rabb yang jiwaku berada di tangan- 
Nya, sesungguhnya surat itu menyamai sepertiga al-Gur-an.” Diriwayatkan 
oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i. 


HADITS LAIN TENTANG BACAAN SURAT INI MENGHARUS- 
KAN PEMBACANYA MASUK SURGA. 


Imam Malik bin Anas meriwayatkan dari “Ubaidillah bin “Abdirrahman, 
dari “Ubaid bin Hanin, dia berkata: “Aku pernah mendengar Abu Hurairah 
berkata: “Aku pernah pergi bersama Nabi 455, lalu beliau mendengar seseorang 
membaca: $ Xt A14 J5 ?, maka Rasulullah #&£ bersabda: Wajib baginya,” 
-kutanyakan, “Apa yang wajib? Beliau menjawab:- “Surga.” Diriwayatkan 
oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa-i dari hadits Malik. At-Tirmidzi mengatakan: 
“Hasan shahih gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Malik.” 
Dantelah juga disebutkan sebelumnya: “Kecintaanmu padanya (surat al-Ikhlash) 
akan memasukkanmu ke Surga.”" 


HADITS LAIN. 


“Abdullah bin Imam Ahmad meriwayatkan dari Usaid bin Abi Usaid, 
dan Mw'adz bin “Abdillah bin Habib, dari ayahnya, dia berkata: “Kami pernah 
merasa haus dan berada dalam gelap gulita, sedang kami tengah menunggu 
Rasulullah #5£ shalat bersama kami, lalu beliau keluar dan memegang tangan- 
ku seraya berkata: “Katakanlah.” Maka aku pun terdiam. Beliau berkata lagi: 
“Katakanlah.” Kutanyakan: “Apa yang harus aku katakan?” Beliau menjawab: 
Oul Huwallaahu Ahad dan al-Mu'awwidzatain (an-Falag dan an-Naas) saat 


1 Musnad al-Imam Ahmad. 
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memasuki waktu sore dan saat memasuki waktu pagi hari sebanyak tiga kali, 
niscaya akan diberikan kecukupan kepadamu setiap hari dua kali.” Diriwayat- 
kan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan an-Nasa-i, dari hadits Ibnu Abi adz- 
Dzi-b. At-Tirmidzi mengatakan: “Hasan shahih gharib dari sisi ini.” Dan 
juga diriwayatkan oleh an-Nasa-i melalui jalan lain dari Mu'adz bin “Abdillah 
bin Habib, dari ayahnya dari Ugbah bin “Amir, lalu dia menyebutkan hadits 
tersebut. Dan lafaznya: “Maka ia akan mencukupi segala sesuatu.” 


HADITS LAIN. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan, Gutaibah memberitahu kami, al- 
Mufadhdhal memberitahu kami, dari “Ugail, dari Ibnu Syihab, dari “Urwah, 
dari “Aisyah bahwa Nabi #£ jika berbaring di tempat tidur setiap malam, 
maka beliau menyatukan kedua telapak tangan beliau, lalu meniupnya seraya 
membaca pada keduanya: “Oul Huwallaahu Ahad, Gula'uudzu bi Rabbil falag, 
dan Gul a'uudzu bi Rabbin naas,” dan kemudian beliau mengusapkan kedua 
telapak tangan beliau itu ke bagian-bagian tubuh yang bisa beliau jangkau, 
beliau memulainya dari kepala, wajah, dan anggota tubuh bagian depan. Beliau 
melakukan hal tersebut sebanyak tiga kali. Demikian itu yang diriwayatkan 
oleh para penulis kitab as-Sunan. 


K3 » 


1 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


ae 2 2 - 2 154 G (NN an MPa - 
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DA AKI NI 133 


Katakanlah: "Dia-lah Allah, Yang Mahaesa." (OS. 112:1) Allah adalah 
Ilah yang bergantung kepada-Nya segala urusan. (OS. 112:2) Dia tidak 
beranak dan tidak ada pula diperanakkan, (OS. 112:3) dan tidak ada se- 
orang pun yang setara dengan-Nya. (OS. 112:4) 


Di depan telah disampaikan sebab turunnya ayat ini. Ikrimah mengata- 
kan: “Ketika orang-orang Yahudi mengatakan: Kami menyembah “Uzair 
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putera Allah,” dan orang-orang Nasrani mengatakan: “Kami menyembah al- 
Masih putera Allah. Sedangkan orang-orang Majusi mengatakan: “Kami me- 
nyembah matahari dan bulan. Adapun orang-orang musyrik mengatakan: 
Kami menyemb, ah berhala,” maka Allah menurunkan kepada Rasul-Nya #5 
ayat, SIM AI fa Ip Katakanlah: Dia-lah Allah, Yang Mahaesa.” Yakni, Dia 
Yang Tunggal dan satu-satunya, yang tiada tandingnya, tanpa pembantu, juga 
tanpa sekutu, serta tidak ada yang menyerupai dan menandingi-Nya. Dan 
kalimat itu tidak bisa dipergunakan pada seorang pun dalam memberikan 
penetapan kecuali hanya kepada Allah 8, karena Dia yang sempurna dalam 
semua sifat dan perbuatan-Nya.” 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 451 1 p “Allah adalah Ilah yang bergantung 
kepada-Nya segala urusan.” Tkrimah mengatakan dari Ibnu “Abbas: “Yakni 
Rabb yang bergantung kepada-Nya semua makhluk dalam memenuhi segala 
kebutuhan dan permintaan mereka.” “Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari 
Ibnu “Abbas, Dia adalah Rabb yang benar-benar sempurna dalam kewibawaan- 
Nya dan Mahamulia yang benar-benar sempurna dalam kemuliaan-Nya, Maha- 
agung yang benar-benar sempurna dalam keagungan-Nya, Mahapenyantun 
yang benar-benar sempurna dalam kesantunan-Nya, Mahamengetahui yang 
benar-benar sempurna dalam keilmuan-Nya, Mahabijaksana yang benar-benar 
sempurna dalam kebijaksanaan-Nya. Dan Dia adalah Rabb yang telah sempurna 
dalam semua macam kemuliaan dan kewibawaan-Nya. Dia adalah Allah Maha- 
suci. Semuanya itu merupakan sifat-Nya yang tidak pantas disandang kecuali 
hanya oleh-Nya, tidak ada yang menandingi-Nya, serta tidak ada sesuatu pun 
yang setara dengan-Nya. Mahasuci Allah, Yang Mahatunggal lagi Mahaperkasa. 


Al-Hasan mengatakan: “$ 1x5 9 Yang Mahahidup lagi Mahaberdiri 
sendiri, yang tidak akan pernah berakhir.” Sedangkan “Tkrimah mengatakan: 
“$ X2! $ yang tidak ada sesuatu pun keluar dari-Nya dan tidak juga makan.” 
Ar-Rabi' bin Anas mengungkapkan: “Dia adalah Rabb yang tidak beranak 
dan tidak diperanakkan,” seakan-akan Dia menjadikan ayat setelahnya sebagai 
penafsir baginya, yaitu firman-Nya, & 2 SW JP “Dia tidak beranak dan 
tidak pula diperanakkan.” Dan itu merupakan penafsiran yang sangat bagus. 


Ibnu Mas'ud, Ibnu “Abbas, Sa'id bin al-Musayyab, Mujahid, “Abdullah 
bin Buraidah, Ikrimah, Sa'id bin Jubair, “Atha' bin Abi Rabah, “Athiyyah 
al-“ Aufi, adh-Dhahhak, dan as-Suddi mengatakan: “$ X-5!| 8 yang kokoh.” 
Sufyan menceritakan dari Manshur dari Mujahid: “$ A5 $ yakni, al-mushmat 
yang berarti kuat dan kokoh.” Asy-Sya'bi mengatakan: “Yaitu yang tidak 
makan dan tidak minum.” “Abdullah bin Buraidah juga mengatakan: “$ 3x5) 9 
cahaya yang berkilauan.” Semua itu diriwayatkan dan dikisahkan oleh Ibnu 
Abi Hatim, al-Baihagi, dan ath-Thabrani. Demikian juga dengan Abu Ja'far 
bin Jarir menyebutkan lebih banyak dari itu dengan sanadnya sendiri. Al- 
Hafizh Abul Oasim ath-Thabrani menyampaikan di dalam kitab as-Sunnah 
miliknya setelah menyampaikan beberapa kali pendapat-pendapat di atas 
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mengenai penafsiran kalimat $ &-5l $.” Semua itu benar, dan ia merupakan 


sifat-sifat Allah, Rabb kita 48. 

Firman Allah Ta'ala, $ M5 S 39 0g J9 V3? “Dia tidak 
beranak dan tidak pula diperanakkan. Dan tidak ada seorang pun yang setara 
dengan-Nya.” Maksudnya, Dia tidak memiliki anak dan tidak juga dia sebagai 
ayah atau ibu. Mengenai firman-Nya, $ 14 Iis JG —, 9 “Dan tidak ada 
seorang pun yang setara dengan-Nya,” Mujahid mengatakan: “Yakni, Dia tidak 
mempunyai pendamping.” Dan dalam kitab Shahih al-Bukhari disebutkan: 


. kr 


HI gan Iilg AI Opini (ALA Ga Kna—a SSI SE CN MA) 
(Pu 
“Tidak ada yang lebih sabar atas suatu hal menyakitkan yang didengar melebihi 


kesabaran Allah. Di mana mereka menjadikan bagi-Nya seorang anak, padahal 
Dia yang memberi rizki dan kesehatan kepada mereka.” 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi #£, 
beliau bersabda: 


G3 Sid H3 SA ga ai PL BM Jb) 
AAN ya Gb pa GAN Ji G3 Gila US Gita Di S3 GL S3 
- 1g “af ag ut Kasal SNI ul, us, FT sa Ape Su) dai wah 

(IE Nas Pp, 


“Allah 48 telah berfirman, “Anak Adam telah mendustakan-Ku, sedang dia 
tidak berhak melakukan hal tersebut, dia juga mencela-Ku padahal dia tidak 
berhak untuk itu. Kedustaan yang dia lakukan terhadap-Ku itu adalah ucapan- 
nya, “Dia tidak akan pernah dapat mengembalikan diriku sebagaimana Dia 
telah memulai diriku. Dan tidaklah pengawalan itu tidak lebih mudah dari 
pengulangannya. Dan caciannya kepada-Ku adalah ucapannya bahwa Allah 
telah mengambil anak, padahal Aku Mahatunggal yang bergantung segala 
urusan, Aku tidak beranak dan tidak pula diperanakkan, dan tidak ada seorang 
pun yang setara dengan-Ku.” 
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SURAT AL - MU 'AWWIDZATAIN 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Zurr, dia berkata: “Aku pernah 
bertanya kepada Ubay bin Ka'ab, kukatakan: Wahai Abul Mundzir, sesung- 
guhnya saudaramu, Ibnu Mas'ud pernah berkata begini dan begitu." Lalu dia 
menjawab: Sesungguhnya aku pernah bertanya kepada Nabi #£, maka beliau 
menjawab: “Dikatakan kepadaku sehingga aku mengucapkannya.' Sehingga 
kami pun mengatakan seperti apa yang dikatakan oleh Rasulullah #5.” Di- 
riwayatkan oleh an-Nasa-i. Dan itulah yang populer di kalangan banyak ahli 
gira-at dan ahli figih, yaitu bahwa Ibnu Mas'ud tidak menulis al-Mu'awwidzatain 
di dalam mush-hafnya, barangkali dia tidak mendengar keduanya dari Nabi 
#5 dan tidak mutawatir pula padanya. Kemudian barangkali dia beralih dari 
pendapatnya itu kepada pendapat jama'ah. Sebab, para Sahabat #&x telah 
menegaskan kedua surat tersebut dalam mush-haf-mush-haf para imam dan 


menyebarluaskannya ke seluruh belahan bumi. Segala puji dan sanjungan 
hanya milik Allah. 


Telah diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Shahihnya dari “Ugbah 
bin “Amir, dia berkata: “Rasulullah #£ bersabda: 


5 g... » -..., 8 yg... 2 -.G 40 PAN AN KA aa an an ab BG SE 
2 BP Kali Opsi yap H3 Gogkaa 3 AU ola II MTP SI) 
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2 


“Tidakkah engkau melihat beberapa ayat yang telah diturunkan malam ini 
yang belum pernah ada sama sekali sebelumnya yang serupa dengannya: Gul 
a'uudzu bi Rabbil jalag dan Oul a'uudzu bi Rabbin naas.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad, at-Tirmidzi dan an-Nasa-i. At-Tirmidzi 
mengatakan: “Hasan shahih.” 


Imam Malik meriwayatkan dari “Aisyah bahwasanya jika Rasulullah 
3E merasa sakit, maka beliau membacakan untuk dirinya al-Mw'awwidzatain 


' Yakni, mengatakan bahwa al-Mu'awwidzatain (surat al-Falag dan an-Naas) bukan bagian 
dari al-Our-an al-Karim. Dan hal itu ditentang oleh ijma' para Sahabat 4tx 
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dan meniupkan. Dan ketika rasa sakitnya semakin parah, maka aku mem- 
bacakan kepada beliau al-Mu'awwidzaat, lalu aku mengusapkan tangan beliau 
padanya dengan mengaharapkan berkahnya. Diriwayatkan oleh al-Bukhari 
dari “Abdullah bin Yusuf, dan Muslim dari Yahya bin Yahya serta Abu Dawud 
dari al-Ga”nabi dan an-Nasa-i. 


AL - FALAO 


( Waktu Shubuh ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-113 : 5 ayat 


Pan 


h Tenan Gi) CA Al Pem A 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


Pt ui L GGS» A0 
al 3 AN | yan 13 Cwe 


Katakanlah: "Aku berlindung kepada Rabb yang menguasai Shubuh, (OS. 
113:1) dari kejahatan makhluk-Nya, (OS. 113:2) dan dari kejahatan malam 
apabila telah gelap gulita, (OS. 113:3) dan dari kejahatan-kejahatan wanita 
tukang sihir yang menghembus pada buhul-buhul, (OS. 113:4) dan dari 
kejahatan orang yang dengki apabila ia dengki." (OS. 113:5) 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Jabir, dia mengatakan: “Al-Falag 
berarti waktu Shubuh. Yaitu demikian itu seperti firman-Nya yang lain, 
$ TN HE? “Dia menyingsingkan pagi.” 
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Firman Allah Ta'ala, 4 Jk C5.» $ “Dari kejahatan makhluk -Nya.” 

Yakni dari kejahatan semua makhluk. $ 5, ISI get 3 », $ “Dan dari 
kejahatan malam apabila telah gelap gulita.” Muj Ana mengatakan: “Kejahatan 
malam jika telah gelap gulita, yaitu saat matahari telah terbenam.” Diriwayat- 
kan oleh al-Bukhari darinya. Demikian pula yang diriwayatkan Ibnu Abi 
Najih darinya. Dan seperti itu juga Ibnu “Abbas, Muhammad bin Ka'ab al- 
Ourazhi, adh-Dhahhak, Khashif, al-Hasan, dan Gatadah mengatakan: “Sesung- 
guhnya ia adalah waktu malam jika telah datang gelapnya.” Ibnu Jarir dan 
juga yang lainnya mengatakan: “Yaitu bulan.” 


Dapat saya katakan, dan pijakan orang-orang yang berpegang pada 
pendapat tersebut adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu 
Dawud al-Hafri memberitahu kami, dari Ibnu Abi Dzi'b, dari al-Harits bin 
Abi Salamah, dia berkata: “'Aisyah #5 berkata: “Rasulullah #£ pernah me- 
megang tanganku dan memperlihatkan bulan kepadaku pada saat terbit dan 


beliau bersabda: 
(CT 3) Ga IA YA ja di S3) 
“Berlindunglah kepada Allah dari kejahatan bulan ini jika terbenam.” 
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa-i di dalam kedua kitab 


tafsir dari Sunan keduanya. At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits hasan shahih.” 
Dan lafazhnya sebagai berikut: 


Le en ne Tenan Iu 2 aa 
(3 IS) Gali Lan op Ghea yen aa ANU con )) 


“Berlindunglah kepada Allah dari kejahatan ini, karena sesungguhnya ini 
adalah bulan jika terbenam.” 


Sedangkan lafazh an-Nasa-i berbunyi: 
(ANN ma TA OP da Pa Ta AU 3) 
“Berlindunglah kepada Allah dari kejahatan ini. Ini adalah bulan jika terbenam.” 


Pemegang pendapat pertama menyatakan bahwa bulan merupakan 
salah satu tanda malam jika telah masuk. Dan itu tidak bertentangan dengan 
pendapat kami, karena bulan merupakan tanda malam dan tidak memiliki 
kekuasaan kecuali pada malam hari. Demikian juga bintang-bintang yang tidak 
akan bersinar kecuali pada malam hari, dan ia kembali kepada apa yang telah 


kami kemukakan. Wallaahu a'lam. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ xx 8 MEI 33 say $ Dan dari kejahatan- 
kejahatan wanita tukang sihir yang menghembus pada buhul-buhul.” Mujahid, 
“Ikrimah, al-Hasan, @atadah, dan adh-Dhahhak mengatakan: “Yakni tukang 
sihir.” Mujahid mengatakan: “Yaitu ketika wanita-wanita itu membaca mantra 
dan menghembus pada buhul.” Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Thawus, 
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dari ayahnya, dia berkata: “Tidak ada sesuatu yang lebih dekat dengan ke- 
musyrikan melebihi jampi ular dan orang gila.” 


Dan dalam hadits lain disebutkan bahwa Jibril pernah datang kepada 
Nabi #£, lalu bertanya: “Apakah engkau merasa sakit hai Muhammad?” Beliau 
menjawab: “Ya.” Lalu Jibril mengucapkan: 

2,10 00 LA or - 2. 0. 2, 1000, AA bromo EL o " 

MM EKEAYAN Co Aan yag Hop s3 JS uya BIAN emak 
“Dengan Nama Allah, aku merugyahmu dari setiap penyakit yang mengganggu- 
mu dan dari kejahatan setiap orang yang dengki dan mata yang hasad. Dan 
Allah akan menyembuhkanmu.” 


Mungkin yang demikian itu akibat keluhan yang dirasakan oleh Rasu- 
lullah #£. Ketika beliau terkena sihir, Allah Ta'ala dengan segera menyehatkan 
dan menyembuhkan beliau serta menyerang balik tipu muslihat para penyihir 
yang dengki dari kalangan orang-orang Yahudi kepada tokoh mereka semua. 
Dan Dia jadikan kehancuran mereka melalui perbuatan mereka itu sekaligus 
mempermalukan mereka. Tetapi dengan demikian, Rasulullah #£ tidak ber- 
sikap buruk terhadap orang tersebut pada suatu waktu, tetapi cukuplah Allah 
yang menjadi Pelindung, menyembuhkan sekaligus menyehatkan. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan di dalam kitab ath-Thibb dalam Shahih- 
nya, dari “Aisyah, dia berkata: “Rasulullah #£ pernah disihir, di mana beliau 
melihat seakan-akan mendatangi beberapa orang isteri padahal beliau tidak 
mendatangi mereka. Sufyan mengatakan: Ini merupakan sihir yang paling 
parah, jika keadaannya seperti itu. Kemudian beliau bersabda: Wahai “Aisyah, 
tahukah engkau bahwa Allah telah memfatwakan kepadaku mengenai sesuatu 
yang dulu engkau pernah meminta fatwa tentangnya? Aku telah didatangi 
oleh dua orang (Malaikat), lalu salah seorang di antaranya duduk di dekat 
kepalaku dan yang lainnya di dekat kakiku. Kemudian yang duduk di dekat 
kepalaku berkata: “Apa yang dialami oleh orang ini” Yang lainnya menjawab: 
“Dia terkena sihir.” “Lalu siapa yang menyihirnya? tanyanya lebih lanjut. 
Dia menjawab: “Labid bin A'sham, seorang dari Bani Zuraig, sekutu Yahudi, 
yang dia seorang munafik.” Dia bertanya: “Dalam wujud apa sihir itu? Dia 
menjawab: “Pada sisir dan bekas rontokan rambut.' “Lalu di mana semuanya 
itu berada? tanya temannya. Dia menjawab: “Di kulit mayang kurma jantan 
di bawah dasar sumur Dzarwan.” “Aisyah berkata melanjutkan perkataannya: 
“Kemudian Rasulullah #£ mendatangi sumur itu dan mengeluarkan sihir ter- 
sebut. Selanjutnya beliau berkata: “Wahai “Aisyah, inilah sumur yang pernah 
diperlihatkan kepadaku, seakan-akan airnya adalah celupan pacar, dan pohon 
kurmanya seperti kepala syaitan.” Dan perawi hadits ini berkata: “Kemudian 
beliau mengeluarkannya.” Dan diriwayatkan pula oleh Muslim. 
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AN - NAAS 


(Manusia ) 
Surat Makkiyyah 
Surat ke-114 : 6 ayat 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


»-. 


Ga LM FN La” AA 
Aa HAN php 


Katakanlah: "Aku berlindung kepada Rabb (yang memelihara dan me- 
nguasai) manusia. (OS. 114:1) Raja manusia. (OS. 114:2) Ilah manusia, 
(OS. 114:3) dari kejahatan (bisikan) syaitan yang biasa bersembunyi, (OS. 
114:4) yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, (OS. 114:5) 
dari (golongan) jin dan manusia.” (OS. 114:6) 


Inilah tiga dari sifat-sifat Rabb 88, yaitu Rububiyyah, raja, dan Ilahiyyah. 
Di mana Dia adalah pemelihara segala sesuatu sekaligus sebagai raja dan Ilah- 
nya. Dengan demikian, segala sesuatu yang ada ini adalah makhluk ciptaan- 
Nya, hamba sekaligus abdi-Nya. Oleh karena itu Dia memerintahkan kepada 
semua yang hendak memohon perlindungan agar berlindung kepada Dzat 
yang memiliki ketiga sifat di atas, dari kejahatan bisikan syaitan khannas, 
yaitu syaitan yang ditugaskan untuk menggoda manusia, karena tidak ada 
seorang pun keturunan Adam melainkan dia memiliki satu teman yang akan 


Pa PD AD 3 AS A3 AS LS AMA AS MAS AS AT Aa “an Ta Ta Ia aa aa “aa “2 “II Ia Pa Pa 


IG 


, 
, 
, 
, 
, 
, 
, 
, 
$ 
, 
$ 
, 
$ 
, 
, 
$ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 





& DA. ATAS AAS AS AS ALL AS AS . 2 » . 2 2 8 & “.. UJ . Tas 


580 Tafsir Ibnu Katsir Juz 30 


Tu 


AP AT LS LS LS LS LS AMS ALS LS ALA Ka aa Ia 2 aa aa“) 











113 - 114, AL MU'AWWIDZATAIN KE RE | aa 








senantiasa menjadikan segala perbuatan keji itu indah dipandang dan dia tidak 
akan mengenal kata lelah dalam menjalankannya. Dan orang yang terlindungi 
adalah orang yang mendapat perlindungan Allah. 


Telah ditegaskan di dalam hadits shahih bahwasanya: 
(BP BY ai ya SEL) 


“Tidak ada seorang pun di antara kalian melainkan telah diwakilkan kepadanya 
pendampingnya.” 


Para Sahabat bertanya: “Termasuk juga engkau, wahai Rasulullah?” 
Beliau menjawab: “Ya, hanya saja Allah membantuku dalam menyikapinya 
sehingga ia masuk agama Islam, karenanya dia tidak menyuruhku kecuali 


hal yang baik-baik.” 


Dan ditegaskan pula dalam kitab ash-Shahihain, dari Anas tentang kisah 
kunjungan yang dilakukan oleh Shafiyyah kepada Nabi #£, yang ketika itu 
beliau tengah beri'tikaf. Juga kepergian beliau bersamanya pada malam hari 
untuk mengantarnya pulang. Kemudian beliau berpapasan dengan dua orang 
laki-laki dari kaum Anshar. Ketika melihat Nabi #£, keduanya mempercepat 
jalannya, maka Rasulullah bersabda: “Berjalanlah seperti biasa, karena se- 
sungguhnya dia adalah Shafiyyah binti Huyay.” Kemudian keduanya berkata: 
“Mahasuci Allah, wahai Rasulullah.” Beliau pun bersabda: 


2 "£ (EF (4 - - 5 202 ..— o, 0 ot og, F. 
nga d Da Ol aa 1 PAI ana G3 Mp sa ob ol) 
Ben KA BE an 
(LB JB 


“Sesungguhnya syaitan itu mengalir dalam tubuh anak Adam seperti aliran 
darah. Dan sesungguhnya aku khawatir dia akan memasukkan sesuatu ke 


, ” 


dalam hati kalian berdua -atau beliau mengatakan: “Kejahatan'-. 


Imam Ahmad meriwayatkan, Muhammad bin Ja'far memberitahu 
kami, dari orang yang pernah membonceng Rasulullah #55, dia berkata: “Keledai 
Nabi #5 pernah terpeleset, lalu kukatakan: “Celaka syaitan. Maka Nabi #5 
bersabda: “Janganlah engkau mengatakan: “Celakalah syaitan,” karena sesung- 
guhnya jika engkau mengatakannya, niscaya dia akan merasa bertambah besar 
dan mengatakan: “Dengan kekuatanku aku menjatuhkannya.” Dan jika engkau 
mengucapkan: “Bismillaah (Dengan menyebut Nama Allah), niscaya dia akan 
merasa bertambah kecil sehingga dia menjadi seperti lalat.” Diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad seorang diri, dengan sanad yang jayyid dan kuat. Dan di 
dalamnya terkandung dalil yang menunjukkan bahwa hati jika berdzikir 
kepada Allah, niscaya syaitan akan merasa bertambah kecil dan kalah. Dan 


? HR. Muslim, kitab Shifatul Giyaamah. Dan Imam Ahmad di dalam kitab Musnadnya (1/385). 
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jika tidak berdzikir kepada Allah, niscaya syaitan akan merasa bertambah 
besar dan menang. 


Mengenai firman Allah Ta'ala, $ JI AP “Syaitan yang biasa 
bersembunyi,” S2'id bin Jubair mengatakan dari Ibnu “Abbas: “Yaitu syaitan 
yang selalu bercokol di dalam hati manusia, di mana jika manusia lengah dan 
lalai, maka dia akan memberikan bisikan, dan jika manusia berdzikir kepada 
Allah maka syaitan itu akan bersembunyi.” 


Firman Allah Ta'ala, $ -W 52 $ ceyeg SJ 9 Yang membisikkan 
(kejahatan) ke dalam dada manusia.” Apakah yang demikian itu khusus pada 
anak Adam saja sebagaimana yang tampak pada lahiriahnya, ataukah mencakup 
anak Adam dan juga jin? Mengenai hal tersebut terdapat dua pendapat. Di 
mana mereka semua telah masuk ke dalam lafazh an-naas. Ibnu Jarir mengata- 
kan: “Dan tidak jarang jin laki-laki dipekerjakan oleh manusia. Oleh karena 
itu, bukan suatu hal yang aneh jika jin-jin itu disebut dengan sebutan an-naas 
(manusia).” 


Firman Allah Ta'ala, $ WI, im 2 $ Darij jin dan manusia.” Apakah 
yang demikian itu sebagai penjelas bagi firman Allah Ta'ala: 
LA ya A ep5 SAI 9 “Yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada 
manusia. ” Kemudian Dia memperjelas mereka, di mana Dia berfirman: “Dari 
jin dan manusia.” Yang demikian itu memperkuat pendapat kedua. 


Ada juga yang berpendapat bahwa firman-Nya, $ 1, E- »$ Dari 

jin dan manusia.” sebagai tafsiran bagi pihak yang selalu memberi bisikan ke 
dalam dada manusia yang terdiri dari syaitan, manusia, dan jin. Sebagaimana 
yang difirmankan oleh Allah ya ala: 
GOA JA AL an II HAN ng TA AYI Gb Ta | PAS Uas WNI p 
“Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap Nabi itu musuh, yaitu syaitan- 
syaitan (dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin, sebagian mereka membisikkan 
kepada sebagian yang lain perkataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu 
(manusia).” (OS. Al-An'aam: 112). 


Imam Ahmad meriwayatkan, Waki' memberitahu kami dari Ibnu 
“Abbas, dia berkata: “Ada seseorang datang kepada Nabi #8 seraya berkata: 
Wahai Rasulullah, sesungguhnya telah terbersit di dalam diriku sesuatu, di 
mana jatuh dari langit lebih aku suka daripada harus membicarakannya.” 
Lebih lanjut, dia menceritakan: “Lalu Nabi 4t£ bersabda: 


(kaga Sita 3, sa a La AA Ay 


“Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, segala puji hanya bagi Allah yang telah 
mengembalikan tipu dayanya kepada godaan.” Panggyatan oleh Abu Dawud 
dan an-Nasa-i. 
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Demikianlah akhir dari tafsir al-Our-an ini. Segala puji dan sanjungan 
hanya milik Allah. Pujian bagi Allah, Rabb semesta alam.” 


Dilanjutkan dengan pembahasan tentang keutamaan al-Our-an yang 
juga milik penulis tafsir ini (Ibnu Katsir). Dengan pembahasan tersebut, kitab 
ini akan ditutup, insya Allah. Segala puji dan sanjungan sepenuhnya hanya 
bagi Allah, karena Dia satu-satunya pemberi nikmat. 
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al-Our-an 


la merupakan akhir dari Tafsir al-Hafizh Ibnu Katsir. 
Beliau meletakkannya di akhir tafsirnya 
dan menjadikannya penyempurna 
bagi tafsir tersebut. 


Kami mendapatkannya di akhit naskah 
al-Makkiyyah al-Wahidah yang ada di depan naskah penulis. 
Akan tetapi tidak didapatkan pada naskah 
yang dicetak di Walag. 


Kami telah meringkasnya berdasarkan 
metode peringkasan pada tafsir ini 
dan kami meletakkannya di akhir 

sebagai penyempurna 
agar manfaatnya 
|, dapat diambil. 
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KITAB KEUTAMAAN AL-OUR-AN. 


Abu “Ubaid al-Gasim bin Salam berkata dari Ibnu “Abbas, ia berkata: 
“Al-Our-an diturunkan sekaligus dalam satu waktu ke langit dunia ketika 
Lailatul @adar. Setelah itu, diturunkan secara bertahap selama duapuluh 
tahun.” Kemudian ia membaca: 
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KAI boat PAN KA, 
“Dan al-Gur-an itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur agar 
kamu membacakannya perlahan-lahan kepada manusia dan Kami me- 
nurunkannya bagian demi bagian.” (OS. Al-Israa': 106). 


Dan ini adalah sanad yang shahih. 


Sedangkan mengenai bermukimnya beliau' di Madinah selama sepuluh 
tahun, hal itu tidak termasuk masalah yang diperselisihkan. Adapun (waktu) 
bermukimnya beliau di Makkah setelah kenabian, maka yang populer adalah 
uga belas tahun, karena beliau mendapatkan wahyu pertama pada usia empat- 
puluh tahun dan beliau wafat pada usia enampuluh tiga tahun menurut pen- 
dapat yang benar. 


Kemudian, dimulailah penurunan wahyu itu di tempat yang mulia, 
yaitu negeri suci (Makkah), sebagaimana berlangsung pada waktu yang mulia 
pula, yaitu bulan Ramadhan. Dengan demikian, padanya tergabung kemuliaan 
waktu dan tempat. 


Oleh karena itu, disunnahkan untuk memperbanyak bacaan al-Gur-an 
pada bulan Ramadhan, karena pada bulan itulah dimulainya penurunan al- 
Our-an. Dan karena itu pula, Jibril mengkomparasikannya dengan Rasulullah 
4S setiap tahun pada bulan Ramadhan. Dan pada tahun di mana Rasulullah 


1 Yaitu Nabi #£. 
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#5 wafat, Jibril mendatangi beliau dua kali untuk melakukan hal yang sama 
dalam rangka memberi penekanan sekaligus mempertegas. Selain itu, di dalam 
hadits juga terdapat penjelasan yang menyebutkan bahwa di antara al-Gur-an 
itu ada surat/ayat Makkiyyah (diturunkan di Makkah) dan ada juga Madaniyyah 
(diturunkan di Madinah). Surat/ayat Makkiyyah diturunkan sebelum hijrah, 
sedangkan Madaniyyah diturunkan setelah hijrah, baik itu di Madinah maupun 
di tempat lainnya sekalipun di Makkah maupun “Arafah. 


Mereka juga bersepakat mengenai surat-surat al-Our-an, bahwa ia 
Makkiyyah dan yang lainnya Madaniyyah. Dan mereka berbeda pendapat 
mengenai yang terakhir. 


“Abdullah bin Yusuf memberitahu kami', dari Abu Hurairah, dia 
berkata: “Nabi 45£ bersabda: 


Lsabi OS mana 


(«( ri Ya Web AR 2 


“Tidak ada seorang Nabi pun melainkan diberikan sesuatu yang semisal 
dengannya, kepadanya manusia beriman. Hanya saja aku diberi wahyu 
yang diwahyukan Allah kepadaku. Oleh karena itu, aku berharap 
memiliki pengikut yang paling banyak di antara mereka pada hari 
Kiamat kelak.” 


Diriwayatkan juga di dalam kitab al-T'tishaam dari “Abdul “Aziz bin 
“Abdillah, Muslim, dan an-Nasa-i. 


Di dalam hadits tersebut terdapat fadhilah (keutamaan) yang sangat 
besar bagi al-Our-an al-Majid atas semua mukjizat yang diberikan kepada para 
Nabi dan atas semua Kitab yang diturunkan. Hal itu bisa dilihat dan pengertian 
bahwasanya tidak ada seorang Nabi pun melainkan diberi -berbagai macam 
mukjizat- yang dipercaya oleh ummat manusia. Yakni, sesuatu yang menjadi 
bukti yang membenarkan apa yang dibawa kepada mereka, dan ia diikuti oleh 
sebagian orang. Kemudian pada saat para Nabi itu meninggal dunia, maka 
tidak ada dari mukjizat-mukjizat itu yang tersisa sepeninggal mereka kecuali 
apa yang diceritakan oleh para pengikut mereka dari apa yang mereka saksikan 
pada zaman mereka. 


Adapun Rasul penutup risalah Muhammad #!£, maka sebagian besar 
dari apa yang diberikan Allah kepada beliau adalah berupa wahyu dari-Nya 
yang kemudian dibawa kepada seluruh ummat manusia secara mutawatir. 
Arti-nya, setiap saat ia berada dalam kondisi seperti ketika diturunkan. Oleh 


? Lihat pendahuluan. 
3 Yakni, al-Bukhari. 
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karena itu, beliau bersabda: “Karenanya, aku berharap memiliki pengikut yang 
paling banyak di antara mereka.” Dan demikianlah kenyataan yang terjadi, 
di mana pengikut beliau lebih banyak daripada pengikut Nabi-Nabi lainnya 
karena keumuman risalah beliau dan keabadiannya sampai hari Kiamat tiba 
serta berlanjutnya mukjizat beliau. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 


EN, 6 4 22X Pp pa Lena an an An 
D3 Gal Maba GI oonne dee SIN IG 


“Mahasuci Allah yang telah menurunkan al-Furgaan (yaitu al-9ur-an) 
kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh 
alam.” (OS. Al-Furgaan: 1). 


Dan Dia juga berfirman: 


» Pe an ard 


Ty poa “6 » 28 LA .., - 

TKA ia ji il ol de agan ES, 
AN Lo 2hX.. 6 a- 2. 
abon ea Than 


“Katakanlah: Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk 
membuat yang serupa al-ur-an ini, niscaya mereka tidak akan dapat 
membuat yang serupa dengannya, sekalipun sebagian mereka menjadi 
pembantu bagi sebagian yang lain.” (OS. Al-Israa': 88). 


Kemudian mereka diminta (membuat) yang lebih sedikit jumlahnya 
sampai sepuluh surat, di mana Dia berfirman: 


dua 


Pata 2 y LX »- !2E 2 4 0. 


2 & 2 i. . -. Pa ade st 
Pa bag cabin PE ame Isl Ja anal LH» al 
LAN, AL, G0 Ky Kay -A 1 LX -e, 
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“Bahkan mereka mengatakan: Muhammad telah membuat-buat al-Gur-an 
itu.' Katakanlah: (Kalau demikian), maka datangkanlah sepuluh surat- 
surat yang dibuat-buat yang menyamainya, dan panggillah orang-orang 
yang kamu sanggup (memanggilnya) selain Allah, jika kamu memang 
orang-orang yang benar.” (OS. Huud: 13). 


Selanjutnya, Dia menantang mereka untuk mendatangkan satu surat 
saja sepertinya, namun mereka tidak akan pernah mampu melakukannya. 
Karena itu, Dia berfirman: 
abeta Pa Hand 
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Ta DN aa ET AT AS LP SEL LES LE EL LES AE LES AE EP LES LES AP AS AS 3 Ah 
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“Atau (patutkah) mereka mengatakan: Muhammad membuat-buatnya.” 
Katakanlah: (Kalau benar yang kamu katakan itu), maka cobalah datang- 
kan sebuah surat seumpamanya dan panggillah siapa-siapa yang dapat 
kamu panggil (untuk membuatnya) selain Allah, jika kamu orang yang 
benar.” (OS. Yunus: 38). 


Kemudian tantangan itu difokuskan pada posisi ini di dalam beberapa 


surat Makkiyyah, sebagaimana yang juga telah kami sebutkan di dalam surat 
Madaniyyah, seperti misalnya di dalam surat al-Bagarah, di mana Dia ber- 
firman: 


“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang al-Gur-an yang Kami 
wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja) 
yang semisal al-dur-an itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, 
jika kamu memang orang-orang yang benar. Maka jika kamu tidak dapat 
membuatfnya) dan pasti kamu tidak akan dapat membuatfnya), peliharalah 
dirimu dari Neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, yang 
disediakan bagi orang-orang yang kafir.” (OS. Al-Bagarah: 23-24). 


Dan Allah Ta'ala memberitahukan bahwa mereka tidak akan mampu 


mendatangkan hal yang serupa dengannya. Dan mereka tidak akan pernah 
melakukan hal tersebut di masa yang akan datang. 


Demikianlah, padahal mereka merupakan orang yang paling fashih 


dan paling banyak mengetahui ilmu Balaghah dan sya'ir serta yang semisal- 
nya, tetapi datang kepada mereka dari Allah apa yang tidak akan datang dari 
seorang manusia pun ungkapan yang fasih lagi mendalam, singkat tetapi men- 
cakup berbagai ilmu pengetahuan yang sangat banyak yang benar lagi ber- 
manfaat. Juga memuat berita-berita yang benar, dan mengupas tentang alam 
ghaib yang terjadi pada masa lalu maupun yang akan datang serta memuat 
hukum-hukum yang adil lagi tegas, sebagaimana Dia berfirman: 
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“Telah sempurnalah kalimat Rabb-mu (al-Gur-an) sebagai kalimat yang 
benar dan adil.” (OS. Al-An'aam: 115). 


(PP AP 3 3 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Syihab, dia berkata: “Anas 
bin Malik memberitahuku bahwa Allah menurunkan wahyu kepada Rasul- 
Nya #5 secara berangsur-angsur sebelum beliau wafat sampai akhir hayatnya 
lebih banyak dari kadar wahyu biasanya, hingga akhirnya Rasulullah #&£ wafat.” 


Demikian pula yang diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa-i. Artinya 
bahwa Allah Ta'ala menurunkan wahyu kepada Rasul-Nya #£ sedikit demu 
sedikit, setiap saat, sesuai dengan apa yang diperlukan oleh beliau #5£. Kemudian 
ada satu masa wahyu itu tidak turun, yaitu saat pertama kali setelah Malaikat 
Jibril AKI turun pertama kali dengan membawakan firman Allah Ta'ala: 
tg rab 1 8 “Bacalah dengan Nama Rabb-mu,” di mana wahyu terhenti sesaat. 
Ada yang menyatakan, hampir mencapai waktu dua tahun atau lebih. Setelah 
itu, wahyu kembali turun secara berangsur. Ayat yang pertama kali turun 
setelah masa itu adalah: 


PAP AP 3 3 IL 


(NP Ii 


Tr 


“Hai orang yang berkemul (berselimut). Bangunlah, lalu berilah peringatan.” 
(OS. Al-Muddasstsir: 1-2). 


Ba 


Imam al-Bukhari 45 mengatakan: “Al-Gur-an diturunkan melalui 
lisan kaum Ouraisy dan Arab, sebagai al-Gur-an yang berbahasa Arab dengan 
lisan Arab yang sangat jelas.” Abul Yaman memberitahu kami, Syu'aib mem- 
beritahu kami, dari az-Zuhri, Anas bin Malik memberitahuku, dia berkata: 
“Maka Utsman bin “Affan memerintahkan Zaid bin Tsabit, Sa'id bin al-'Ash, 
“Abdullah bin az-Zubair, dan “Abdullah bin al-Harits bin Hisyam untuk me- 
nuliskan ayat-ayat al-Our-an di dalam mush-haf seraya berkata kepada mereka: 
Jika kalian berbeda pendapat, dengan Zaid pada salah satu bahasa Arab al- 
@ur-an, maka hendaklah kalian menulisnya dengan lisan Guraisy karena 
sesungguhnya al-Gur-an itu diturunkan dengan lisan mereka.” Maka mereka 
pun mengerjakannya.” 


Hadits di atas merupakan potongan dari hadits yang tidak lama lagi 
akan diuraikan lebih lanjut. Maksud Imam al-Bukhari dalam hal tersebut sudah 
sangat jelas, yaitu bahwa al-Our-an diturunkan dengan menggunakan bahasa 
kaum @uraisy, dan kaum Ouraisy merupakan ringkasan dari masyarakat 
Arab. Oleh karena itu, Abu Bakar bin Abi Dawud menceritakan, “Abdullah 
bin Muhammad bin Khallad memberitahu kami, dari Jabir bin Samurah, dia 
berkata: “Aku pernah mendengar Umar bin al-Khaththab mengatakan: “Tidak 
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ada yang mendiktekan ke dalam mush-haf-mush-haf kami ini melainkan orang- 
orang Ouraisy atau orang-orang Tsagif.” Dan ini adalah sanad yang shahih. 


PENGUMPULAN AL-9UR-AN 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari “Ubaid bin as-Sabig, bahwa Zaid 
bin Tsabit pernah berkata, kepada Abu Bakar pernah dikirimkan orang-orang 
yang terbunuh dari penduduk Yamamah dan ternyata “Umar bin al-Khaththab 
sedang berada di sisinya, lalu Abu Bakar berkata: “"Umar telah mendatangiku 
dan berkata: “Pembunuhan terhadap para gari' semakin parah dan aku benar- 
benar khawatir pembunuhan ini akan semakin gencar dilakukan terhadap 
para ahli gira-at di beberapa tempat sehingga banyak al-Our-an yang hilang. 
Dan aku berpikir, kiranya engkau perlu memerintahkan untuk mengumpulkan 
al-Our-an.' Lalu kukatakan kepada “Umar: “Bagaimana kami bisa melakukan 
sesuatu yang belum pernah dilakukan oleh Rasulullah #£?' “Umar pun ber- 
kata: Demi Allah, ini benar-benar perbuatan yang sangat baik.' Dan “Umar 
berkali-kali mendatangiku sehingga Allah melapangkan dadaku untuk me- 
lakukan itu, dan aku pun akhirnya sependapat dengan “Umar.” 


Lebih lanjut Zaid menceritakan bahwa Abu Bakar berkata: “Sesungguh- 
nya engkau ini orang yang masih muda dan pintar. Kami tidak meragukanmu, 
karena engkau sudah pernah menulis wahyu untuk Rasulullah #5, karenanya 
carilah al-@ur-an dan kumpulkanlah.” Demi Allah, seandainya mereka me- 
nugasi aku untuk memindahkan salah satu gunung, maka hal itu tidak lebih 
berat dari pengumpulan al-Our-an yang diperintahkan oleh Abu Bakar ke- 
padaku. Lalu aku tanyakan: “Bagaimana mungkin kalian melakukan sesuatu 
yang belum pernah dilakukan oleh Rasulullah 4?” Abu Bakar menjawab: 
“Demi Allah, yang demikian itu sangatlah baik.” Dan Abu Bakar masih terus 
mendatangiku berkali-kali sehingga Allah membukakan dadaku (untuk me- 
nerimanya) sebagaimana yang Dia membuka dada Abu Bakar dan “Umar wis. 
Selanjutnya, aku pun mencari al-Gur-an untuk aku kumpulkan dari pelepah 
kurma dan batu serta dada-dada (hafalan) orang-orang, dan aku mendapatkan 
akhir surat at-Taubah ada pada Abu Khuzaimah al-Anshari yang tidak aku 
temukan pada yang lainnya: 


AN 2 2 .y Pe ed Preadi og 
Kenal Ga Se AAA 
“Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaum kalian 
sendiri,” (OS. At-Taubah: 128). sampai akhir surat at-Taubah. 


“Maksudnya, dia tidak mendapatkannya tertulis pada yang lainnya dari orang-orang yang 
biasa menulis wahyu, tidak berarti orang yang lainnya tidak menghafal ayat tersebut, tetapi 
banyak dari mereka yang menghafalnya dan membacanya dalam shalat maupun yang lainnya. 
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Lalu lembaran-lembaran tulisan al-Gur-an itu ada pada Abu Bakar 
sampai akhir hayatnya kemudian ada pada “Umar semasa hidupnya dan se- 
lanjutnya beralih pada Hafshah binti Umar 4x. 


Hal ini telah diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari di beberapa tempat 
dalam Shahihnya. Diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad, at-Tirmidzi, dan 
an-Nasa-i melalui beberapa jalan dari az-Zuhri. 


Ini merupakan hal yang paling baik, paling besar, dan paling agung 
dari apa yang pernah dilakukan oleh Abu Bakar ash-Shiddig &5 , sehingga 
Allah Ta'ala menempatkannya pada posisi tepat setelah Nabi #£ pada posisi 
yang tidak pantas ditempati oleh seorang pun sepeninggalnya, ia memerangi 
musuh, baik dan mereka yang menolak membayar zakat, orang-orang murtad, 
orang-orang Persia dan Romawi, mengerahkan bala tentara, mengirimkan 
utusan dan pasukan, dan mengembalikan masalah pada porsinya setelah merasa 
takut akan tercerai berai dan hilang. Selain itu, ia juga mengumpulkan al- 
@ur-an al-“Azhim dari beberapa tempat yang terpisah-pisah sehingga me- 
mungkinkan bagi gari' untuk menghafalnya secara keseluruhan. Dan inilah 


rahasia di balik firman Allah Ta'ala: 


LX A ME Ss s 

Ghad A03 SNNUS SET 
“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-ur-an, dan sesungguhnya 
Kami benar-benar memeliharanya.” (OS. Al-Hijr: 9). 


Dengan demikian, Abu Bakar ash-Shiddig telah mengumpulkan ke- 
baikan dan menyingkirkan keburukan. Mudah-mudahan Allah meridhainya 
dan menjadikannya ridha. Oleh karena itu, telah diriwayatkan dari lebih dari 
satu imam, di antaranya Waki', Ibnu Zaid, Gabishah, dari Sufyan ats-Tsauri, 
dari “Ali bin Abi Thalib &5 , dia berkata: “Sesungguhnya orang yang paling 
besar pahalanya dalam (pengumpulan) mush-haf ini adalah Abu Bakar, karena 
Abu Bakarlah orang yang pertama kali mengumpulkan al-Our-an di antara 
dua papan.” Ini adalah sanad yang shahih. 


Dan dalam sebuah riwayat dari Khuzaimah bin Tsabit, yang mana 
Rasulullah #!£ menjadikan kesaksiannya sama dengan kesaksian dua orang, 
“Aku tidak mendapatkan ayat itu pada yang lainnya.”” Kemudian mereka 
menulis darinya, karena Rasulullah #8£ telah menjadikan kesaksiannya sama 
dengan dua saksi dalam kisah seekor kuda yang dibeli oleh beliau #5£ dari seorang 
Badui, lalu orang Badui itu mengingkarinya. Kemudian Khuzaimah mem- 
berikan kesaksian atas kejadian itu yang membenarkan Rasulullah #55. Dan 


? Maksudnya, dia tidak mendapatkan ayat tersebut tertulis pada yang lainnya berdasarkan 
pencarian Zaid dari orang-orang yang menulisnya. Dan penjelasannya telah diberikan pada 
foot note sebelumnya, bahwasanya ayat-ayat tersebut sudah dihafal, hanya saja Zaid me- 
nanyakan sesuatu yang dihafal dan diketahuinya. 
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kesaksiannya itu dibenarkan dan Rasulullah #£ pun akhirnya mengambil 
kuda tersebut -dari orang arab Badui di atas-. Hadits tersebut diriwayatkan 
oleh para penulis kitab as-Sunan dan hadits itu masyhur. 


Di antara mereka ada juga yang tulisannya tidak baik atau hafalannya 
kurang diyakini, tetapi dia hafal ayat-ayat al-Gur-an, maka Zaid pun meng- 
ambilnya, ada yang berasal dari pelepah kurma, ada juga yang berasal dari 
batu milik orang tersebut dan orang-orang yang menyerahkannya, yakni dari 
orang yang menghafalnya. Dan mereka itu adalah orang-orang yang sangat 
serius dalam mengemban amanah. Tugas ini merupakan amanah yang paling 
besar, karena Rasulullah #5 menitipkan hal tersebut kepada mereka untuk 
menyampaikannya kepada orang-orang yang hidup setelahnya, sebagaimana 
yang difirmankan Allah Ta'ala: 


Bg AK Ka roda MPa an db 
Ki NA CE IPA Cb 


“Hai Rasul, sampaikan apa yang diturunkan kepadamu dari Rabb-mu.” 
(OS. Al-Maa-idah: 67). 


Maka, Rasulullah 4s “xx, di 21, melaksanakannya. 


Oleh karena itu, Rasulullah #&£ bertanya kepada mereka pada saat haji 
wada', pada hari “Arafah di hadapan banyak orang yang menjadi saksi. Dan 
para Sahabat yang paling banyak berkumpul pada saat itu, lalu beliau ber- 
sabda: “Sesungguhnya kalian bertanggung jawab mengemban amanah dariku, 
lalu apa yang akan kalian katakan?” Mereka berkata: “Kami bersaksi bahwa 
engkau telah menyampaikan, melaksanakan tugas dan memberi nasihat.” 
Kemudian beliau sembari menunjuk jari-jari beliau ke langit seraya berkata: 


EJ J CJ 
1m 9-0 BA o -o, B3 o -o, S Ay 


«Aa | cha! | «Aga! 


“Ya Allah, saksikanlah. Ya Allah, saksikanlah. Ya Allah, saksikanlah.” 
Diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir. 


|" 





Rasulullah #55 juga telah memerintahkan kepada orang-orang yang hadir 
untuk memberitahu orang yang tidak hadir seraya berkata: 81 »J, — £ YA 
“Sampaikanlah apa yang berasal dariku meski hanya satu ayat.” Yakni, sekali- 
pun pada salah seorang di antara kalian itu tidak memiliki melainkan hanya 
satu ayat saja, maka hendaklah dia menyampaikan kepada siapa yang datang 
setelahnya. Maka mereka pun menyampaikan ajaran beliau seperti yang beliau 
perintahkan kepada mereka. Di mana mereka menempatkan al-Our-an sebagai 
al-Our-an dan as-Sunnah sebagai as-Sunnah, tanpa mencampuradukkan satu 
dengan yang lainnya. 


£ Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan at-Tirmidzi. 
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PENULISAN AL-9UR-AN OLEH “UTSMAN BIN 'AFFAN &57. 


Al-Bukhari 455 meriwayatkan, Musa bin Isma'il memberitahu kami, 
Ibrahim memberitahu kami, Ibnu Syihab memberitahu kami, Anas bin Malik 
telah memberitahunya bahwa Hudzaifah bin al-Yaman pernah menghadap 
“Utsman bin “Affan &5 , yang saatitu Hudzaifah tengah menyerang penduduk 
Syam dalam rangka pembebasan Armenia dan Azarbaijan bersama penduduk 
Irak. Lalu Hudzaifah dikejutkan oleh perbedaan mereka dalam hal bacaan, 
maka Hudzaifah pun berkata kepada “Utsman: “Wahai Amirul Mukminin, 
beritahukan ummat ini sebelum mereka mengalami perbedaan dalam hal al- 
Kitab sebagaimana yang dialami oleh orang-orang Yahudi dan orang-orang 
Nasrani.” Kemudian “Utsman mengirimkan utusan kepada Hafshah: “Tolong 
engkau kirimkan lembaran-lembaran al-Our-an kepada kami untuk kami 
tulis dan selanjutnya akan kami berikan lagi kepadamu. Maka Hafshah pun 
mengirimkan lembaran-lembaran itu kepada “Utsman. Lalu “Utsman me- 
merintahkan Zaid bin Tsabit, “Abdullah bin az-Zubair, Sa'id bin al-“Ash, dan 
“Abdurrahman bin al-Harits bin Hisyam, kemudian mereka menulisnya dalam 


mush-haf. 


“Utsman berkata kepada tiga orang suku Ouraisy tadi: “Jika kalian 
berselisih dengan Zaid bin Tsabit mengenai suatu hal dari al-Gur-an?, maka 
tulislah berdasarkan lisan suku Ouraisy, karena memang al-Our-an diturunkan 
dengan menggunakan lisan mereka. Maka mereka pun melakukan hal tersebut. 
Dan setelah menulis lembaran-lembaran al-Our-an itu ke dalam mush-haf, 
Utsman mengembalikannya kepada Hafshah dan juga mengirimkan mush-haf 
yang mereka tulis ke seluruh belahan dunia. Selanjutnya, dia memerintahkan 
lembaran-lembaran al-Our-an lainnya pada setiap lembaran atau mush-haf 


untuk dibakar” 


Ibnu Syihab az-Zuhri bercerita, Kharijah bin Zaid bin Tsabit mem- 
beritahuku, Zaid bin Tsabit pernah mendengar, dia berkata: “Ada satu ayat 
dari surat al-Ahzaab yang hilang saat kami menulis mush-haf, dan aku pernah 


7 Judul ini diberikan oleh penerbit, bukan oleh penulis. 


8 Maksudnya, jika kalian berbeda pendapat dalam bentuk penulisan al-Gur-an, maka tulislah 
dengan bentuk yang sesuai dengan bahasa kaum Ouraisy dan lahjahnya, seperti huruf hamzah 
misalnya, dan lain-lainnya, karena al-Our-an itu turun dengan bahasa kaum Ouraisy. Sebab, 
ia merupakan bahasa Rasulullah #£ dan merupakan bahasa Arab yang paling fashih. Kalau 
memang Jibril #92 membacakan kepada Nabi #£ dengan bahasa yang lain dari bahasa Arab 
dan lahjah mereka, maka hal itu dimaksudkan sebagai keringanan untuk memudahkan 
bacaan bagi mereka tanpa kesulitan yang akan mempersulit pencermatannya. 


? Hikmah dari pembakaran itu bahwa mush-haf Hafshah adalah mush-haf yang dijadikan 
rujukan penulisan resmi, yang mereka benar-benar melakukan penyeleksian secara ketat 
dalam pengumpulan dan penulisannya, sehingga dikhawatirkan dibolehkannya keberadaan 
mush-haf lain akan menimbulkan kesimpangsiuran atau menjadi sebab munculnya kebohongan 
dan perbedaan. 
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mendengar Rasulullah #£ membacanya. Lalu kami mencarinya dan akhirnya 
kami mendapatkannya ada pada Khuzaimah bin Tsabit al-Anshari: 


LN, be ae Gatra LL LL 0g 20 

EA AN 55 
Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa 
yang mereka janjikan kepada Allah.” (OS. Al-Ahzaab: 23). 


PAP AP MP 3 Ii 


(PMP 


Kemudian kami gabungkan ayat tersebut ke dalam surat al-Ahzaab di 
dalam mush-haf. Dan hal itu juga termasuk bagian dari keistimewaan Amirul 
Mukminin Utsman bin “Affan &5. 


... 


Kemudian keempat orang tersebut duduk untuk menulis al-Gur-an 
dengan tangan. Dan jika mereka berbeda pendapat mengenai posisi tulisan, 
akan ditulis dengan bahasa apa, maka mereka merujuk kepada “Utsman, se- 
bagaimana mereka telah berbeda pendapat dalam soal penulisan at-taabuut, 
apakah dengan huruf taa atau huruf haa? Maka Zaid bin Tsabit mengatakan 
bahwa kata itu dengan menggunakan huruf haa, yaitu at-taabuuh. Sedangkan 
tiga orang lainnya yang bersuku Ouraisy menyatakan bahwa ia menggunakan 
huruf taa, yaitu at-taabuut. Kemudian mereka merujuk kepada “Utsman, 
maka “Utsman pun berkata: “Tulislah dengan bahasa suku Ouraisy, karena 
al-Our-an itu diturunkan dengan menggunakan bahasa mereka.” Seakan-akan 
“Utsmanlah &5 -wallaahu a'lam- yang telah menyusun surat-surat di dalam 
mush-haf, dan mendahulukan tujuh surat yang paling panjang (as-sab'uth thuwal) 
kemudian disusul surat mi-in (ayatnya berjumlah seratusan).'? Dan mush-haf- 
mush-haf yang disebarluaskan oleh “Utsman ke penjuru dunia itu, satu mush-haf 
ke Makkah, satu mush-haf ke Bashrah, yang lainnya ke Kufah, juga ke Syam, 
Yaman, dan ke Bahrain. Dan “Utsman meninggalkan untuk penduduk Madinah 
satu mush-haf. Diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Abi Dawud. Semua itu 
merupakan upaya pendekatan diri kepada Allah yang paling besar, yang segera 
dilakukan oleh Khulafa-ur Rasyidun, Abu Bakar dan “Umar bin al-Khaththab 
tis sebagai upaya menjaga al-Our-an bagi ummat manusia sekaligus mengumpul- 
kannya agar tidak ada satu pun yang hilang. Juga “Utsman &s5 yang telah 
mengumpulkan bacaan-bacaan banyak orang ke dalam satu mush-haf dan me- 
letakkannya pada posisi terakhir yang dipaparkan oleh Jibril kepada Rasulullah 
3 di akhir hayat beliau di bulan Ramadhan, di mana Jibril mengkomparasikan 
al-Our-an dua kali pada tahun yang sama. Oleh karena itu, Rasulullah #£ 
pernah bersabda kepada puterinya, Fathimah, saat beliau jatuh sakit: “Dan 
aku tidak melihat hal tersebut melainkan karena sudah dekatnya ajalku.” 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim di dalam kitab ash-Shahihain. 
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" Sesungguhnya urutan surat itu bersifat taugifi, sesuai dengan pemaparan terakhir. Sebagai- 
mana tertera dalam kitab ash-Shahih. 
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Dapat saya katakan: “Dahulu, tulisan di negeri Arab itu sangat sedikit 
sekali. Abu Bakar bin Abi Dawud menceritakan dari asy-Sya'bi, dia berkata: 
“Kami pernah bertanya kepada kaum Muhajirin: “Dari mana kalian belajar 
tulis menulis? Mereka menjawab: “Dari penduduk Anbar.” 




























Dapat juga saya katakan bahwa yang banyak tersebar pada masa dahulu 
kala adalah tulisan Kufi, kemudian dikembangkan oleh Abu “Ali bin Mugillah 
al-Wazir sehingga menjadi cara sekaligus gaya dalam penulisan. Selanjutnya 
didekatkan lagi oleh “Ali bin Hilal al-Baghdadi, yang dikenal dengan Ibnul 
Bawwab, yang kemudian diikuti orang-orang setelahnya. Dan cara dalam hal 
tersebut cukup jelas dan bagus. Yang menjadi tujuan bahwa tulisan pada masa 
itu belum diatur secara baik dan benar sehingga terjadi perbedaan tulisan pada 
beberapa kata, dari segi bentuk tulisan dan bukan dari segi makna. Kemudian 
orang-orang pun membuat peraturan untuk itu. Selanjutnya, Imam besar 
Abu “Ubaid al-Gasim bin Salam 4555 memberikan perhatian dalam kitabnya 
Fadhaa-ilul Gur-aan (keutamaan-keutamaan al-Our-an). Juga al-Hafizh Abu 
Bakar bin Abi Dawud 25!&, di mana keduanya membuat klasifikasi dan me- 
nyebutkan petikan yang cukup baik dari buatan al-Gur-an. Di sini bukan 
tujuan kami (untuk menjelaskan). 


Oleh karena itu, Imam Malik menashkan bahwa mush-haf tidak boleh 
dibukukan kecuali melalui tulisan Imam. Namun, ulama lainnya memberikan 
keringanan soal itu. Tetapi mereka masih berbeda pendapat mengenai bentuk 
dan titik. Ada yang memberikan keringanan dan ada juga yang menolak. 


Adapun penulisan surat dan ayat-ayat, penggolongan, pembagian, dan 
pengelompokannya, banyak terdapat pada mush-haf-mush-haf yang ada di 
zaman kita sekarang ini. Dan yang terbaik adalah mengikuti ulama Salafush 


Shalih. 


Imam al-Bukhari 4555 mengatakan: “Al-Our-an itu diturunkan dengan 
tujuh huruf.” Sa'id bin “Ufair memberitahu kami, al-Laits memberitahu kami, 
Ugail memberitahuku dari Ibnu Syihab, dia bercerita, “Ubaidillah bin “Abdillah 
memberitahuku bahwa “Abdullah bin “Abbas memberitahunya, bahwasanya 
Rasulullah #£ pernah bersabda: 


0,10 — Iho 2 01” ui oa 430 21 yo YETINE Foo. tE 
Ab SA Ii BS IP Je SE Tire SI) 

(LA ID 
“Jibril SEE telah membacakan kepadaku satu huruf, lalu aku merujuk 
J 1S P J 


beberapa kali kepadanya seraya terus memintanya untuk memberikan 
tambahan, dan Jibril pun memberi tambahan kepadaku sampai berakhir 
pada tujuh huruf.” 
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Dan Imam al-Bukhari juga meriwayatkan pada bab Bad-ul Khalgi. Dan 
juga Muslim dari hadits Yunus. Hadits senada juga diriwayatkan oleh Muslim 
dari Ma'mar yang keduanya dari az-Zuhri. Serta diriwayatkan oleh Ibnu Jarir 
dari hadits az-Zuhri dengan lafazhnya. Selanjutnya az-Zuhri mengatakan: 
“Sampai kepadaku berita yang menyatakan bahwa ketujuh huruf tersebut 
ada pada masalah yang menjadi satu, tidak berbeda dalam hal halal maupun 
haram.” 


Hadits lain dari Abu Hurairah &5 : 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Salamah, di mana aku tidak 
mengetahuinya kecuali dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah #£ bersabda: 


Hata AK on Gia Sela ie ia ay 
(CASE IIA Ta le ig Apa Ha HE Lb 


“Al-Our-an turun dengan tujuh huruf, ragu-ragu terhadap al-Gur-an 
adalah kufur -(diucapkannya) tiga kali-, apa yang engkau ketahui dari- 
nya, maka kerjakanlah dan apa yang tidak engkau ketahui darinya 
maka kembalikanlah kepada orang yang mengetahuinya.” 


Diriwayatkan oleh an-Nasa-i dari Gutaibah, dari Abu Dhamrah Anas 
bin Tyadh. Tetapi menurut kami, al-Gur-an itu diturunkan dengan tujuh 
bahasa Arab yang berbeda-beda pada keseluruhan al-Our-an, di mana satu 
huruf darinya merupakan bahasa satu kabilah, huruf kedua dengan bahasa 
lainnya selain bahasa pertama, dan huruf ketiga dengan bahasa yang lain lagi 
selain kedua bahasa di atas, demikian seterusnya, sampai tujuh huruf. Sebagian 
orang merasa senang dengannya dan mendapat bagian lebih banyak dari yang 
lainnya. Dan itu telah dijelaskan dalam beberapa hadits. 


Kemudian ketika Imam Amirul Mukminin “Utsman bin “Affan &5 
melihat adanya perbedaan di kalangan ummat manusia dalam bacaan al-Gur-an 
dan khawatir akan pecahnya kesatuan mereka, maka dia menyatukan mereka 
dengan satu huruf, yaitu mush-haf Imam ini. Dia mengatakan: “Dan ummat 
memberikan otoritas untuk itu,” bahkan ummat senantiasa taat dan berpan- 
dangan bahwa apa yang dilakukan oleh “Utsman merupakan bimbingan dan 
petunjuk, serta meninggalkan bacaan dengan enam huruf, yang memang menjadi 
tekad Imamnya yang adil untuk meninggalkannya sebagai bentuk ketaatan 
padanya. Dan dengan melihat dirinya sendiri serta orang-orang setelahnya 
dari pemeluk agamanya, sehingga pengetahuan ummat dapat dipelajari dan 
dapat terlihat pula pengaruhnya. Dan sekarang ini tidak ada jalan bagi seseorang 
untuk mengarah pada bacaannya tersebut, karena kepunahan dan hilangnya 
pengaruh. Sampai akhirnya dia mengatakan: “Jika orang yang berpengetahuan 
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dangkal bertanya, “Bagaimana mereka dibolehkan meninggalkan bacaan yang 
mereka pernah diperintahkan oleh Rasulullah ##£ untuk membacanya? Per- 
tanyaan itu dapat dijawab bahwa perintah beliau kepada mereka itu tidak 
bersifat wajib, tetapi hanya sebatas mubah semata sekaligus sebagai bentuk 
keringanan, karena bacaan dengannya jika diwajibkan bagi mereka, niscaya 
akan diwajibkan pula untuk mengamalkan setiap huruf dari ketujuh huruf 
tersebut bagi orang yang tegak padanya hujjah dengan menukilnya, dan berita- 
nya pun diputus oleh udzur dan hilang pula keraguan terhadap bacaan ummat. 
Dan dibiarkannya mereka menukil hal tersebut juga merupakan dalil yang 
paling jelas bahwa mereka dalam hal bacaan dengannya diberikan pilihan 
-sampai akhirnya dia mengatakan- adanya perbedaan bacaan dalam pemberian 
rafa' (dhammah), nashab (fat-hah), dan jarr (kasrah) pada huruf, serta pem- 
berian sukun dan syiddah, serta pemindahan satu huruf kepada yang lainnya 
disertai kesesuaian bentuk, adalah berkenaan dengan sabda Nabi #8: “Aku 
diperintahkan untuk membaca al-Our-an dengan tujuh huruf,” tersendiri. 
Sebab, mira? (bertengkar) dalam hal seperti ini bukan suatu hal yang kufur, 
menurut pendapat salah seorang ulama. Dan Nabi #5£ pernah memvonis kufur 
terhadap mira' pada ketujuh huruf, sebagaimana yang telah disampaikan 
sebelumnya. 


BEBERAPA PENDAPAT ULAMA MENGENAI TUJUH HURUF." 


Para ulama berbeda pendapat mengenai makna ketujuh huruf tersebut 
dan apa yang dimaksudkan darinya. Dalam hal ini terdapat beberapa pendapat. 
Abu “Abdullah Muhammad bin Abi Bakar bin Farj al-Anshari al-Gurthubi 
al-Maliki dalam mugaddimah tafsirnya mengatakan: “Para ulama berbeda 
pendapat mengenai maksud dari ketujuh huruf tersebut. Ada 35 pendapat yang 
disebutkan oleh Abu Hatim Muhammad bin Hibban al-Busti. Dan kami akan 
menyebutkan 5 pendapat di antaranya.” (Dapat saya katakan), kemudian al- 
Ourthubi menyebutkannya dan hasilnya adalah apa yang akan saya sampai- 
kan berikut ini secara ringkas. 


Pertama, pendapat mayoritas ulama, di antaranya adalah Sufyan bin 
“Uyainah, “Abdullah bin Wahb, Abu Jafar bin Jarir, dan ath-Thahawi, bahwa 
yang dimaksudkan adalah tujuh sisi dari makna-makna yang saling berdekatan 
dengan kata-kata yang berbeda-beda, seperti misalnya agbala, ta'ala, dan se- 
terusnya. 


Ath-Thahawi dan juga yang lainnya mengatakan: “Sebenarnya itu 
adalah keringanan agar manusia membaca al-Our-an dengan tujuh bahasa. 
Hal itu disebabkan oleh banyaknya orang yang merasa kesulitan membaca 
al-Our-an dengan bahasa suku Guraisy serta bacaan Rasulullah &£ karena 


4 Judul ini pun bukan asli dari buku penulis. 
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tidak adanya pengetahuan mereka tentang tulisan dan pemberian harakar 
serta penekunan hafalan.” Ath-Thahawi, al-Gadhi al-Bagilani, dan Syaikh 
Abu “Umar bin “Abdil Barr mengklaim bahwa yang demikian itu pada mulanya 
merupakan keringanan dan kemudian dihapuskan dengan hilangnya alasan, 
mudahnya proses menghafal, serta banyaknya dhabth dan pelajaran tulis- 
menulis. 


(PG 
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Dapat saya katakan: “Sebagian mereka mengemukakan bahwa apa 
yang telah dikumpulkan menjadi satu bacaan oleh Amirul Mukminin Utsman 
bin “Affan, salah seorang Khulafa-ur Rasyidin, yang berjalan sesuai petunjuk 
adalah yang diperintahkan untuk diikuti. “Utsman menyatukan mereka dalam 
satu bacaan seperti itu karena dia melihat perbedaan mereka dalam bacaan 
yang akan mengakibatkan perpecahan ummat dan upaya pengkafiran sebagian 
atas sebagian lainnya. Maka dia pun menyusun mush-haf-mush-haf para Imam 
berdasarkan komparasi terakhir yang telah dilakukan Jibril $$ kepada 
Rasulullah #£ di akhir bulan Ramadhan pada tahun di mana beliau wafat. 
Dan dia bertekad agar mereka tidak lagi membaca dengan bacaan lainnya, 
serta tidak lagi memanfaatkan keringanan yang telah diberikan kepada mereka. 


Kedua, bahwa al-Our-an itu diturunkan dengan tujuh huruf, dan bukan 
maksudnya seluruh al-Our-an di baca dengan tujuh huruf, tetapi sebagian 
dibaca dengan satu huruf dan sebagian lainnya dengan huruf yang lain. Al- 
Khuthabi mengatakan bahwa sebagian dibaca dengan tujuh bahasa, sebagaimana 
yang terdapat pada firman Allah Ta'ala, $ L'AW X5, $ dan $£ HK, Sp Al- 
Ourthubi mengatakan, Abu “Ubaid pun sependapat dengan ini, dan juga 
menjadi pilihan Ibnu “Athiyyah. Abu “Ubaid mengemukakan: “Sebagian 
bahasa lebih tepat dari sebagian lainnya.” Al-Gadhi al-Bagilani mengatakan: 
“Makna ucapan “Utsman bahwa al-Our-an itu diturunkan dengan lisan suku 
Ouraisy, yakni sebagian besar di antaranya. Dan ucapannya itu tidak bisa 
dijadikan dalil bahwa seluruh al-Gur-an dengan menggunakan bahasa suku 
Ouraisy.” Allah Txala berfirman, $£ &,£ UT, $ “Sebagian al-Gur-an dalam 
bahasa Arab,” dan Dia tidak menyatakan, “Al-Our-an dalam bahasa suku 
Ouraisy.” Lebih lanjut dia mengatakan bahwa sebutan Arab mencakup seluruh 
kabilah, yakni meliputi Hijaz dan Yaman. Demikian pula yang dikemukakan 
oleh Syaikh Abu “Umar bin “Abdil Barr. Dia mengatakan: “Karena bahasa 
selain suku Ouraisy sudah ada dalam Shahih al-Gira-at, seperyi misalnya tahgig 
huruf hamzah, sedangkan suku Ouraisy tidak mengenal huruf tersebut.” Ibnu 
“Athiyyah mengungkapkan, Ibnu “Abbas mengatakan: “Aku tidak mengetahui 
makna Faathirus samaawaati wal ardhi,” sehingga aku mendengar seorang 
Arab mengatakan untuk sumber yang mulai digali: "Ana fathartuha.” 


2 4G 


Ketiga, bahwa ketujuh bahasa al-Our-an tersimpul pada Mudharr, 
khususnya dengan berbagai macam kabilahnya. 


Keempat, dikisahkan oleh al-Bagilani dari beberapa ulama bahwa sisi 
berbagai gira-at itu kembali kepada tujuh hal, di antaranya adalah yang harakat- 
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nya tidak mengalami perubahan, demikian juga bentuk dan maknanya. Misal- 
nya, “Wa yadhiigu shadrii”, yudhiigu.” Dan ada juga yang bentuknya tidak 
mengalami perubahan tetapi mempunyai pengertian yang berbeda, misalnya, 
“Rabbanaa -dan baa'id -baa'ada"- baina asfaarina”. Dan ada juga yang berbeda 
dalam bentuk dan makna dengan huruf, seperti misalnya: nunsyizuhaa dan 
nunsyiruhaa." 


Pasal. 


Al-Ourthubi mengatakan: “Banyak dari para ulama kita yang mengata- 
kan bahwa bacaan tujuh ini bukanlah tujuh huruf, di mana para Sahabat mem- 
punyai keleluasaan membacanya, akan tetapi ia kembali kepada satu huruf 
saja dari ketujuh huruf tersebut, yaitu yang dikumpulkan dan disatukan oleh 
“Utsman dalam satu mush-haf.” Disebutkan pula oleh Ibnun Nuhas dan yang 
lainnya. Al-Gurthubi menyebutkan bahwa masing-masing dari ahli gira-at 
sab'ah saling membolehkan untuk membaca bacaan lainnya, dan dia memilih 
bacaan yang dinisbatkan kepadanya, karena dia melihatnya lebih bagus dan 
baik baginya. Lebih lanjut, al-Gurthubi mengatakan bahwa kaum muslimin 
telah sepakat di belahan negeri ini untuk bersandar pada imam-imam tersebut 
dari apa yang diriwayatkan dan menjadi pendapatnya mengenai gira-at-gira-at 
tersebut. Dan dalam hal itu, mereka telah menulis berbagai karya, dan ijma' 
berlanjut pada yang benar. Dan terbukti pemeliharaan Allah terhadap al-Kitab. 
Imam al-Bukhari 4555 meriwayatkan, Nabi #£ membaca satu surat pada satu 
rakaat dalam shalat dan satu surat lainnya pada rakaat lainnya, bukan surat 
setelahnya. Dia menyebutkan: “Sedangkan apa yang diriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud dan Ibnu “Umar, bahwa keduanya memakruhkan bacaan al-Gur-an 
secara terbalik. Dan keduanya mengatakan: “Karena yang demikian itu me- 
nunjukkan keterbalikkan hati, dan keduanya menentukan hal itu hanyalah 
bagi orang yang membaca surat dalam keadaan terbalik, di mana dia memulai 
dari bagian akhir menuju ke bagian awal. Dan sesungguhnya hal itu haram 
dan dilarang.” 


Pasal. 


Adapun titik-titik dan syakal mush-haf, maka dapat dikatakan bahwa 
yang pertama kali memerintahkan untuk melakukan hal tersebut adalah “Abdul 


2 Yudhiigu dengan menggunakan dhammah, menurut bacaan Jumhur Ulama. Dan dengan 
fat-hah menurut bacaan Ya'gub, karena ia merupakan 'arhaf pada “yakdzibuun”. 

" Baa'id dengan shighah permintaan dan permohonan (do'a), menurut bacaan Jumhur Ulama. 
Dan baa'ada sebagai kata kerja masa lampau, menurut bacaan Ya'gub. Ibnu Katsir dan Abu 
“Amr serta Hisyam membacanya ba'uda dari at-tab'iid. Sedangkan kata dalam mush-haf tanpa 
menggunakan alif, sehingga mencakup dua bacaaan yang populer. 

4 Pertama dengan huruf zai dan kata kedua dengan huruf raa, keduanya termasuk bacaan 
yang tujuh. 


na Sa Sa Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta Ta TI UI Ta UT AP AP AP 33 LP 3 SEP AS ALE APA AE ASEP AS APA 


32, Ta, 
A3 A3 AS AS AS AD AS AS AS AS A3 AS A3 A3 AS A3 AI ba Va Sa Ma na Ta C2 C2 2 2 2 Ta Ta aa aa aa 


ut 





Ta 
2 


TAS AS LS LS LL LS LL LS LS LL ALS LS La “In In In 2 2 2 Ia “a “  “) 





Keutamaan-Keutamaan al-Our-an 601 


Aa ta Sa Ta Ta Ta Ta TI TI TN TI Ta Ta Ia Ta TI Ta Tg Ta UP AT EP EP LS LE LES AE LES LES SEL LE AE AE LE AE AP AE AD Ah 


602 


Ia ND Da TP AP MP MP MP PL LS AL AP APA A3 AI 


Malik bin Marwan. Lalu al-Hajjaj menyuarakan hal tersebut. Dan kemudian 
dia memerintahkan al-Hasan al-Bashri dan Yahya bin Ya'mar, sehingga ke- 
duanya melakukan hal tersebut. Dan ada juga yang mengatakan bahwa yang 
pertama kali memberi tanda pada mush-haf adalah Abul Aswad ad-Du-ali. Dan 
mereka menyebutkan bahwa Muhammad Ibnu Sirin memiliki satu mush-haf 
yang telah diberi titik oleh Yahya bin Ya'mar untuknya. Wallaahu a'lam. 


Sedangkan penulisan juz (ta'syir) di bagian samping, dinisbatkan kepada 
al-Hajjaj. Ada juga yang menyatakan bahwa yang pertama kali melakukan 
hal tersebut adalah al-Ma-mun. Dikisahkan oleh Abu “Amr ad-Dani dari Ibnu 
Mas'ud bahwa dia memakruhkan ta'syir di dalam mush-haf. Dan Mujahid juga 
memakruhkan hal tersebut. Malik mengatakan: “Tidak ada masalah dengan 
hal tersebut jika ditulis dengan tinta. Sedangkan penulisan dengan tinta warna, 
maka tidak diperbolehkan.” Dan dia memakruhkan pembilangan ayat (dari) 
surat-surat al-Gur-an di permulaannya pada mush-haf-mush-haf induk. Se- 
dangkan yang dipergunakan untuk belajar anak-anak, maka saya melihatnya 
tidak menjadi masalah. Dan Gatadah mengemukakan: “Mereka memulai, 
lalu memberi tanda, kemudian menjadikan lima dan selanjutnya sepuluh.” 
Abu “Amr ad-Dani mengatakan: “Kemudian kaum muslimin menerapkan hal 
tersebut di seluruh penjuru, karena diperbolehkannya hal tersebut di dalam 
kitab-kitab induk dan yang lainnya. 


PENCOCOKAN AL-OUR-AN OLEH JIBRIL 35E DENGAN 
APA YANG ADA PADA NABI #5. 


Kemudian Imam al-Bukhari 4555 meriwayatkan, Jibril biasa mencocok- 
kan (mengkomparasikan) al-Our-an dengan Nabi #£. Masrug mengatakan dari 
Fatimah, dari “Aisyah, Rasulullah #55 pernah membisikkan kepadaku: 


LSG ate 


SEA ne Hp YO oya 56 Jiya D) 
o PE ai - Ad NA 
(« del ras Yi Y9 


“Sesungguhnya Jibril telah mencocokkan al-Gur-an denganku setiap 
tahun. Dan pada tahun ini dia mencocokkan denganku sebanyak dua 
kali, dan aku tidak melihatnya melainkan ajalku telah dekat.” 


Demikianlah yang disebutkan oleh al-Bukhari sebagai komentar. Dan 
telah disandarkan di beberapa tempat lainnya. Maksud dari pencocokan setiap 
tahun itu adalah memantau apa yang telah diwahyukan Allah Ta'ala kepada 
beliau agar yang seharusnya tetap ada itu tetap ada, dan lenyap pula apa yang 
sudah dinasakh (dihapuskan), dalam rangka mempertegas, memperteguh, 
sekaligus menjaganya. Oleh karena itu, pada tahun terakhir dari masa hidup 
beliau, Jibril mencocokkannya sampai dua kali. Karenanya pula, beliau me- 
ngetahui bahwa ajalnya sudah semakin dekat. 
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Utsman &5 telah mengumpulkan mush-haf induk berdasarkan pen- 
cocokan terakhir, mudah-mudahan Allah meridhainya dan dia pun menjadi 
ridha. Dan dia khususkan bulan Ramadhan dalam melakukannya, karena awal 
turunnya wahyu itu berlangsung pada bulan Ramadhan. Oleh karena itu, 
disunnahkan mempelajari al-Gur-an pada bulan itu dan mengulang-ulangnya. 
Bertolak dari hal tersebut, banyak upaya yang dilakukan oleh para Imam untuk 
dapat membaca al-Our-an, sebagaimana yang telah kami sebutkan sebelumnya. 


AHLI OIRA-AT DARI KALANGAN SAHABAT NABI #£. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan, Hafsh bin “Umar memberitahu kami, 
dari Masrug, “Abdullah bin “Amr menyebut “Abdullah bin Mas'ud seraya 
berkata: “Aku masih terus menyukainya, aku pernah mendengar Nabi #£ 
bersabda: “Ambillah al-Gur-an dari empat orang: ' Abdullah bin Mas'ud, Salim, 
Mu'adz bin Jabal, dan Ubay bin Ka'ab 4.” 


— Dan diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam al-Manaagib di beberapa 
tempat dan juga Muslim serta an-Nasa-i. Keempat orang di atas, dua di antara- 
nya berasal dari kaum Muhajirin pertama, yaitu “Abdullah bin Mas'ud dan 
Salim, maula Abu Hudzaifah. Dan dia termasuk dari kaum muslimin ter- 
kemuka. Dan sebelum datangnya Nabi di Madinah, dia menjadi imam bagi 
orang-orang di sana. Sedangkan dua lainnya berasal dari kaum Anshar, yaitu 
Mw'adz bin Jabal dan Ubay bin Ka'ab. Keduanya merupakan tokoh besar, 
mudah-mudahan Allah meridhai mereka semua. 


Selanjutnya Imam al-Bukhari meriwayatkan, Hafsh bin “Umar mem- 
beritahu kami, Hamam memberitahu kami, Gatadah memberitahu kami, dia 
berkata: “Aku pernah bertanya kepada Anas: Siapakah yang mengumpulkan 
al-Our-an pada masa Nabi #£? Dia menjawab: “Empat orang, semuanya ber- 
asal dari kaum Anshar, yaitu Ubay bin Ka'ab, Mu'adz bin Jabal, Zaid bin 
Tsabit, dan Abu Zaid.” Diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Hamam. 


Hadits ini secara lahiriah menunjukkan bahwasanya tidak ada Sahabat 
yang mengumpulkan al-Our-an selain keempat orang di atas. Dan itu tidak 
demikian, akan tetapi yang tidak diragukan lagi bahwa al-Our-an itu juga di- 
kumpulkan oleh lebih dari satu orang dari kaum Muhajirin. Barangkali yang 
dimaksudkannya adalah tidak ada seorang pun dari kaum Anshar yang me- 
ngumpulkan al-Our-an (selain empat orang tadi). 


Dan dalil yang menunjukkan bahwa di'antara kaum Muhajirin ini 
terdapat beberapa orang yang mengumpulkan al-Our-an bahwa Abu Bakar 
ash-Shiddig &5 dikedepankan oleh Rasulullah $£ saat beliau jatuh sakit untuk 
menjadi imam atas orang-orang Muhajirin dan Anshar, sedang beliau telah 
bersabda: “Yang mengimami suatu kaum itu adalah yang paling baik bacaannya 
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terhadap Kitabullah (al-Our-an).”" Seandainya Abu Bakar bukan orang yang 
paling baik bacaannya di antara mereka, niscaya beliau tidak akan menempat- 
kannya di posisi terdepan bagi mereka. 


Dan yang lainnya adalah “Utsman bin “Affan, di mana dia telah mem- 
bacanya pada satu rakaat, sebagaimana yang akan kami sebutkan lebih lanjut. 
Demikian juga “Ali bin Abi Thalib, disebutkan bahwa dia telah mengumpul- 
kan al-Gur-an dengan susunan seperti ketika diturunkan, dan kami telah mem- 
bahas sebelumnya. 


Ada juga yang lainnya di antara mereka, yaitu “Abdullah bin Mas'ud. 
Dan pembahasannya telah diberikan. Di mana dia mengatakan: “Tidak ada 
satu ayat pun dari Kitab Allah melainkan aku mengetahui di mana diturun- 
kan dan berkenaan dengan apa ayat itu turun. Seandainya aku mengetahui 
ada orang yang lebih tahu dariku mengenai Kitab Allah yang dapat dicapai 
oleh kendaraan, niscaya aku akan mendatanginya.” 


Di antara mereka juga terdapat Salim, maula Abu Hudzaifah, yang 
tergolong orang-orang terkemuka lagi mulia, termasuk para imam terhormat, 
dan dia terbunuh pada perang Yamamah sebagai syahid. 


Ada juga “Abdullah bin “Abbas bin “Abdil Muththalib putera paman 
Rasulullah, sebagai penerjemah al-Our-an. Telah diceritakan dari Mujahid 
bahwa dia pernah berkata: “Aku pernah memperlihatkan bacaan al-Our-an 
kepada Ibnu “Abbas sebanyak dua kali, di mana aku berhenti pada setiap ayat 
untuk menanyakan perihal ayat-ayat tersebut kepadanya.” 


Yang lainnya adalah “Abdullah bin “Amr, sebagaimana yang diriwayat- 
kan oleh an-Nasa-i dan Ibnu Majah dari hadits Ibnu Juraij, dari “Abdullah bin 
“Amr, dia berkata: “Aku pernah mengumpulkan al-Our-an lalu membacanya 
setiap malam, kemudian Rasulullah #£ mendengarnya, maka beliau pun ber- 
sabda: “Bacalah selama satu bulan.” Kemudian dia menyebutkan hadits itu 


selengkapnya." 


$ Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, an-Nasa-i, dan at-Tirmidzi dari hadits yang cukup 
panjang. 

1 Peringkasan tersebut di atas sudah pasti salah, boleh jadi dari salah seorang perawi, hanya 
saja mereka memberi perhatian dengan cara mencari satu sisi keshahihannya dalam rangka 
mengikuti keshahihan sanadnya. Al-Hafizh Ibnu Hajar telah memberikan jawaban yang 
memuaskan dalam kitab Fat-hul Baari, tentang ungkapan Anas, di mana setelah menyitir 
beberapa kemungkinan, dia mengatakan: “Al-Oadhi Abu Bakar al-Bagilani dan juga yang 
lainnya telah memberikan jawaban mengenai hadits Anas ini dengan beberapa jawaban. 
Pertama, bahwa ia tidak memiliki pengertian, sehingga tidak mengharuskan tidak adanya 

orang lain selain mereka yang mengumpulkan al-Our-an. 

Kedua, yang dimaksudkan adalah dia tidak mengumpulkan dari seluruh sisi dan bacaan 
yang diturunkan kecuali orang-orang tersebut. 
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Lebih lanjut, Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, dia 
mengatakan bahwa, “Umar pernah berkata: “Ali adalah orang yang paling 
adil di antara kami, sedangkan Ubay adalah orang yang paling bagus bacaannya 
di antara kami. Dan sesungguhnya kami akan mengabaikan lahn (kesalahan 
bacaan) Ubay. Ubay mengatakan: “Aku mengambilnya langsung dari mulut 
Rasulullah #5 sehingga aku tidak akan meninggalkannya sedikit pun. Allah 
Ta'ala berfirman: 


Gia AA ie Sa aU 


“Apa saja ayat yang kami nasakhkan, atau Kami jadikan (manusia) lupa 
kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau sebanding 
dengannya.” (OS. Al-Bagarah: 106). 


Dan ini menunjukkan bahwa orang besar terkadang juga mengatakan 
sesuatu yang dia anggap benar padahal dia salah. Oleh karena itu, Imam Malik 
mengemukakan: “Tidaklah seseorang melainkan ucapannya diambil atau di- 
tolak, kecuali penghuni makam ini (Nabi #5). Maksudnya, semua ucapan 
beliau diterima. Mudah-mudahan shalawat dan salam senantiasa terlimpahkan 
kepada beliau.” Selanjutnya, Imam al-Bukhari menyebutkan keutamaan al- 
Faatihah dan lain-lain. Dan kami juga menyebutkan dalam penafsirannya 
keutamaan setiap surat padanya agar yang demikian itu lebih tepat. Kemudian 
dia berbicara tentang: 


TURUNNYA KETENANGAN DAN MALAIKAT PADA SAAT 
AL-9UR-AN DIBACA. 


Abu Dawud ath-Thayalisi meriwayatkan, Syu'bah memberitahu kami, 
dari Abu Ishag, dia mendengar al-Barra' mengatakan: “Ketika ada seseorang 
membaca surat al-Kahfi pada suatu malam, tiba-tiba dia melihat binatangnya 
melompat -atau dia mengatakan: “Kudanya melompar”- lalu dia melihat seperti 
gumpalan air atau seperti awan. Kemudian dia menceritakan kejadian itu 
kepada Rasulullah #5, maka beliau bersabda: Itu adalah ketenangan yang 
turun bagi al-Our-an -atau yang turun pada al-Gur-an-.” Dan telah diriwayat- 
kan pula oleh Imam al-Bukhari dan Muslim dari hadits Syu'bah. 


Yang benar, orang tersebut adalah Usaid bin al-Hudhair &5 . 


Ketiga, tidak ada yang mengumpulkan apa yang dinasakh dari al-Our-an itu dan apa yang 
tidak dinasakh, kecuali mereka. Dan ini lebih dekat kepada pendapat kedua. 

Keempat, bahwa yang dimaksud dengan mengumpulkan di sini adalah mengambilnya dari 
Rasulullah #£ tanpa perantara, berbeda dengan orang-orang lainnya yang mendapatkan al- 
Our-an itu dari Rasulullah #£ melalui perantara, lalu mereka mempopulerkannya. 
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Dan dalam hadits shahih yang sangat populer disebutkan: 


- 


0 A-0- 303... 
« 


3 Vo - Ta an 28 9 . . 
eta Tega JAE AL DUS OA AN La Oa Ci dh 
A Lea KAIN Aek ara on he Io ata 0, Farah 
AN R39 SAI Ai 9 LED mb) EN aa SENI 


(Et Ie 
“Tidaklah suatu kaum berkumpul di salah satu rumah Allah (masjid) 
seraya membaca Kitabullah dan mempelajarinya di antara sesama 
mereka melainkan akan turun kepada mereka ketenangan, akan diliputi 
oleh rahmat, dikelilingi oleh para Malaikat dan disebut oleh Allah di 
antara orang-orang yang ada di sisi-Nya.” 


Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah. 
Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 


LN, sz az. 0... “3G Beo era LoL 

Bapa pa oa) Ae 9 
“Dan (dirikanlah pula shalat) Shubuh. Sesungguhnya shalat Shubuh itu 
disaksikan (oleh Malaikat).” (OS. Al-Israa': 78). 


Di dalam beberapa penafsiran disebutkan bahwa para Malaikat ikut 
menyaksikannya. 


Dan di dalam kitab ash-Shahihain disebutkan dari Abu Hurairah, dia 
berkata: “Rasulullah #£ bersabda: 


FN Opa) AI SA Jl IKU SI OA) 
SS dat aan HS S3 VI Gil ai PAS Hadi 20) alah 


- 3 0 - 3 “83 Be SN 
(Lai (Ry (ASF) Ulas PA) (AE UPI Neole (SKS 
“Malaikat datang silih berganti kepada kalian pada malam hari dan 
Malaikat pada siang hari. Mereka berkumpul pada shalat Shubuh dan 
shalat “Ashar, lalu Malaikat-Malaikat yang turun ke tengah-tengah 
kalian itu naik menghadap-Nya, lalu Dia bertanya kepada mereka, 
sedang Dia lebih tahu tentang kalian daripada mereka: “Bagaimana 
kalian meninggalkan hamba-hamba-Ku? Para Malaikat itu menjawab: 
“Kami mendatangi mereka ketika mereka tengah mengerjakan shalat 
dan kami meninggalkan mereka ketika mereka pun sedang shalat.” 
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KEUTAMAAN AL-OUR-AN ATAS SEMUA UCAPAN." 


Hadyah bin Khalid bin Abi Khalid memberitahu kami, Hamam mem- 
beritahu kami, Anas bin Malik memberitahu kami, dari Abu Musa «#5, dari 
Nabi #5£, beliau bersabda: 


(PAP AI KP Ih 
Om LT 


PA Ca aa aa aa “2 “. 


PAP AP 
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Pa en Sena aa 
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“Perumpamaan orang yang membaca al-Our-an adalah seperti buah 
utrujjah, rasanya sangat nikmat sedang baunya sangat harum. Sedang- 
kan perumpamaan orang yang tidak membaca al-Our-an adalah seperti 
buah kurma yang rasanya manis tetapi tidak mempunyai bau wangi. 
Adapun perumpamaan orang yang berbuat keji (fajir) yang membaca 
al-Our-an adalah seperti bunga yang baunya harum tetapi rasanya pahit. 
Dan perumpamaan orang yang berbuat keji yang tidak membaca al- 
Our-an adalah seperti hanzhalah (pare) yang rasanya pahit dan tidak 
juga mempunyai bau.” 


og EP AP AP EP LP LP AS ASEP ALA AP Ab 


Demikianlah yang diriwayatkannya di beberapa tempat lain bersama 
jama'ah perawi lainnya melalui beberapa jalan dari Oatadah. Sisi kesesuaian 
hadits di atas dengan tema pembahasan ini bahwa harumnya aroma berporos 
pada al-Our-an, ada atau tidaknya. Dengan demikian, hal itu menunjukkan 
kemuliaan al-Our-an atas perkatan lainnya, baik yang bersumber dari orang 
baik maupun orang jahat. 


Dalam kitab al-Musnad dan kitab-kitab as-Sunan disebutkan, dari Bahz 
bin Hakim, dan ayahnya, dan kakeknya, dia berkata: “Rasulullah #£ bersabda: 


h3 Pn 2 2 Ro., 0 302 East. oo. Kota 2o 2 
(AN AE ea Laga pa lal Gara Op ) 


“Kalian memenuhi tujuh puluh ummat, dan kalian adalah ummat ter- 


baik sekaligus paling mulia di hadapan Allah.” 


"at Tan RL LT 
0... 


Na KLS 


” 4 


Mereka mendapatkan keberuntungan tersebut berkat al-Kitab yang 
agung, al-Our-an yang dimuliakan oleh Allah atas semua Kitab yang pernah 
Dia turunkan. Dan Dia juga menjadikan al-Our-an sebagai pengganti bagi 
Kitab-Kitab sebelumnya sekaligus sebagai penutup baginya. 


" Di dalam kitab Shahih al-Bukhari yang asli terdapat tambahan bab, sebagaimana yang telah 
disampaikan mengenai contohnya. Dan kami mengulangi penyebutannya kembali untuk 
mengingatkan Jumhur pada penukilan dari al-Bukhari. 
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BERWASIAT" DENGAN KITABULLAH. 


Muhammad bin Yusuf memberitahu kami, Malik bin Mughawwal 
memberitahu kami, Thalhah Ibnu Musharraf memberitahu kami, aku pernah 
bertanya kepada “Abdullah bin Abi Aufa: “Apakah Nabi #t£ berwasiat?” Dia 
menjawab: “Tidak.” Lalu kukatakan: “Bagaimana beliau mewajibkan wasiat 
kepada ummat manusia sedang beliau sendiri tidak berwasiat?” Dia menjawab: 
“Beliau berwasiat dengan Kitabullah 5.” 


Dan telah diriwayatkan oleh al-Bukhari di beberapa tempat lain ber- 
sama dengan jama'ah perawi lainnya kecuali Abu Dawud melalui beberapa 
jalan dari Malik bin Mughawwal. 


ORANG YANG TIDAK MELAGUKAN BACAAN AL-OUR-AN. 
Firman Allah Ta'ala: 


LN 0 .x .2 5 GA — “4 
Da SAI IIA 153 
“Dan apakah tidak cukup bagi mereka bahwa Kami telah menurunkan 


kepadamu al-Kitab (al-Our-an) sedang ia dibacakan kepada mereka.” (OS. 
Al-“Ankabuut: 51). | | 


Yahya bin Bakir memberitahu kami,” dari Abu Hurairah &5 , bahwa- 
sanya dia pernah berkata: “Rasulullah #5 bersabda: 


(« OA, Ba (Pa os 6 sa FT os6 Al )) 


“Allah tidak mengizinkan untuk sesuatu seperti izin yang Dia berikan 
kepada Nabi, yaitu melagukan al-Our-an.” 


Dan dia bercerita bahwa ada seorang Sahabat beliau yang bermaksud 
untuk mengeraskannya, lalu ditolak dari sisi ini. Kemudian diriwayatkan pula 
dari “Ali bin “Abdillah bin al-Madini, dari Sufyan bin Uyainah, dari az-Zuhri. 
Sufyan berkata: “Penafsirannya (melagukannya) adalah merasa cukup dengan 
al-Our-an.” 


Diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa-i dari hadits Sufyan bin Uyainah 
dan maknanya, bahwa Allah Ta'ala tidak pernah mendengarkan sesuatu seperti 
Dia mendengarkan bacaan Nabi, beliau menjzhr (mengeras)kan bacaan beliau 
seraya meng-indahkannya. Yang demikian itu karena ia bergabung dalam 
bacaan para Nabi yang bersuara bagus, karena kesempurnaan ciptaan serta 
kesempurnaan rasa rakut mereka. Dan itulah tujuan dalam hal tersebut. 


8 Dalam naskah al-Bukhari berbunyi al-washiyyah. 
$ Yakni al-Bukhari. 
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Dan ucapan Sufyan bin “Uyainah, bahwasanya yang dimaksud dengan 
taghanni adalah merasa cukup dengan al-Our-an. Jika dia bermaksud menyata- 
kan bahwa beliau sudah merasa cukup dengan al-Our-an dan tidak membutuh- 
kan dunia, dan itulah lahiriah yang tampak dari ungkapannya yang diikuti 
oleh Abu Ubaid al-Oasim bin Sallam dan ulama lainnya, maka hal itu ber- 
tentangan dengan lahiriah maksud hadits, karena sebagian perawinya menafsir- 
kannya dengan mengeraskan suara, yaitu meng-indahkan bacaan dan menjadikan 
trenyuh dengannya. Harmalah mengatakan: “Aku pernah mendengar Ibnu 
Uyainah mengatakan: Maksudnya adalah merasa cukup dengannya.” Lalu 
asy-Syafi'i berkata kepadaku: “Tidak demikian. Jika maksudnya melagukan, 
berarti ungkapannya adalah “yataghanna”. Tetapi, maksudnya adalah men- 
jadikan trenyuh dan meng-indahkan suaranya.” Harmalah mengatakan: “Dan 
aku juga pernah mendengar Ibnu Wahb mengemukakan: “Membaguskan 
suara ketika membaca al-Our-an.” Dan seperti itulah al-Muzani dan ar-Rabi' 
menukil dari Imam asy-Syafr'i 45. 


Pasal. 


Beberapa Hadits tentang Makna Pembahasan Bab Ini dan Beberapa 
Ketentuan Hukum Bacaan dengan Menggunakan Suara. 


Abu “Ubaid berkata dari “Ugbah bin “Amir, dia berkata: “Pada suatu 
hari, Rasulullah #£ pernah keluar menemui kami, ketika itu kami tengah 
berada di masjid untuk mempelajari al-Our-an, lalu beliau bersabda: 


SANG —Ag VA) IBAN 3 JO P3 II DLS Tes y 
(( SE aa Ja PA Ga Elis IN ye Ol mi 


“Pelajarilah Kitabullah dan peliharalah -dan aku kira beliau mengata- 
kan: “Dan lagukanlah.'- Demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
ia lebih cepat lepas daripada lepasnya unta dari ikatan.” 


“Abdullah bin Shalih memberitahu kami, dari Ugbah, dari Rasulullah 
2, hadits yang serupa dengan itu, hanya saja beliau bersabda: “Peliharala ia 
dan lagukanlah,” tanpa ragu-ragu. Demikianlah yang diriwayatkan oleh an- 
Nasa-i di dalam kitab Fadhaa-ilul Gur-aan, dari “Ugbah. Dan di antara lafazh- 
nya berbunyi: “Beliau keluar menemui kami sedang kami tengah membaca 
al-Our-an, kemudian beliau mengucapkan salam kepada kami.” Lalu dia me- 
nyebutkan hadits tersebut, yang di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan 
pemberian salam kepada orang yang tengah membaca al-Our-an. 


Abu Dawud meriwayatkan, “Abdul A'la bin Hammad memberitahu 
kami, “Abdul Jabbar bin al-Warad memberitahu kami, dia bercerita, aku pernah 
mendengar Ibnu Abi Mulaikah bercerita, “Ubaidillah bin Abi Zaid pernah 
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mengatakan: “Abu Lubabah melewati kami, lalu kami mengikutinya sehingga 
kami masuk rumahnya, lalu dia memasuki rumah itu dan ternyata dia adalah 
orang yang memiliki rumah yang lusuh dan (juga) berpenampilan lusuh. 
Kemudian kami bergabung bersamanya, maka dia berkata, “Pedagang ber- 
untung.” Lalu aku mendengarnya berkata: “Aku pernah mendengar Rasulullah 
#£ bersabda: Bukan dari golongan kami orang yang tidak melagukan al- 
Our-an.” Dia berkata: “Kemudian aku katakan kepada Ibnu Abi Mulaikah: 
“Hai Muhammad, bagaimana pendapatmu tentang orang yang tidak memiliki 
suara yang bagus?” Dia menjawab: “Hendaklah dia berusaha membaguskan- 
nya semampunya.” Diriwayatkan sendiri oleh Abu Dawud. Dari hal tersebut 
dapat difahami bahwa kaum Salaf, mudah-mudahan Allah meridhai mereka, 
mereka memahami bahwa at-taghanni bil @ur-an itu adalah membaguskan suara 
dan membuat trenyuh sebagaimana yang dikemukakan oleh para Imam 451&. 


Dan yang dimaksud dengan memperindah suara dalam membaca al- 
Our-an adalah dengan melagukan dan khusyu” dalam membacanya, sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh al-Hafizh al-Kabir, Tagi bin Makhalad 41, di mana 
dia bercerita, Ahmad bin Ibrahim memberitahu kami, dari Abu Musa, dari 
ayahnya, dia berkata: “Pada suatu hari Rasulullah #£ pernah berkata kepadaku: 
Wahai Abu Musa, seandainya engkau melihatku ketika aku tengah mendengar- 


kan bacaanmu tadi malam.” Lalu aku katakan: “Demi Allah, seandainya aku 


mengetahui bahwa engkau mendengar bacaanku, niscaya aku akan memper- 
indahnya untukmu.” Diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Thalhah. Dan 
dia menambahkan: “Sesungguhnya telah diberikan kepadaku satu dari mazmur- 
mazmur keluarga Dawud.” Pembahasan ini akan diberikan pada babnya, 
seperti yang disebutkan oleh al-Bukhari. Tujuannya bahwa Abu Musa ber- 
kata: “Seandainya aku mengetahui bahwa engkau mendengarnya, niscaya aku 
akan memperindahnya.” Hal itu menunjukkan dibolehkannya melakukan 
hal tersebut. Dan Abu Musa, seperti yang dikatakan oleh Rasulullah #£ telah 
diberikan suara yang merdu, sebagaimana yang akan saya sebutkan lebih lanjut, 
insya Allah, dengan disertai rasa takut yang penuh dan kelembutan penduduk 
Yaman. Dan itu menunjukkan bahwa hal tersebut termasuk masalah syarr'at. 


Abu “Ubaid meriwayatkan, “Abdullah bin Shalih memberitahu kami, 
dari al-Laits, dari Yunus Ibnu Syihab, dari Abu Salamah, dia berkata: “Jika 
“Umar melihat Abu Musa, maka ia akan mengatakan: “Bacakanlah al-Our-an 
untuk kami, wahai Abu Musa.” Maka Abu Musa pun segera membacanya di 
dekatnya.” 


Di dalam kitab ash-Shahihain disebutkan, dari Jubair bin Muth'im, dia 
berkata: “Aku pernah mendengar Rasulullah ##£ membaca surat ath-Thuur 
dalam shalat Maghrib, aku belum pernah mendengar seorang pun yang suara 
atau bacaannya lebih baik dari beliau.” Dan di dalam sebagian kalimatnya 
disebutkan: “Ketika aku mendengar beliau membaca: 
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“Ataukah mereka 9. tanpa sesuatu pun ataukah mereka yang 
menciptakan (diri mereka sendiri)? (OS. Ath-Thuur: 35). 


Aku merasa hatiku telah terbelah. Oleh karena itu, sebaik-baik bacaan 
al-Gur-an adalah dilakukan dengan kekhusyw'an hati, sebagaimana yang di- 
katakan Abu “Ubaid dari Thawus, dia mengatakan, “Manusia yang paling 
baik suaranya dalam membaca al-Our-an adalah yang paling takut kepada 
Allah di antara mereka.” Wallaahu a'lam. 


Tujuannya bahwa yang dituntut dari segi syari'at adalah memperindah 
suara pada saat membaca, merenungi, dan memahami al-Gur-an serta khusyu” 
dan tunduk untuk selalu berbuat taat. Sedangkan suara dengan irama lagu yang 
diiringi dengan nada yang melengahkan dan aturan musik, maka al-Our-an 
jauh dari semua itu. Bahkan Sunnah Rasulullah #£ telah datang untuk mem- 
peringatkan agar tidak melakukan hal tersebut, sebagaimana dikatakan oleh 
Abu “Ubaid al-Gasim bin Sallam 4. 


Dari Hudzaifah bin al-Yaman, dia berkata: “Rasulullah #£ bersabda: 

Gam Jai D3 (SG AAA IA Opal TA AU) 
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“Bacalah al-Gur-an dengan lahm Arab dan suaranya. Dan jauhilah oleh 
kalian lahn orang-orang fasik dan Ahlul Kitab. Dan sepeninggalku 
kelak akan datang suatu kaum yang menempatkan al-Our-an seperti 
penempatan lagu, ruhbaniyyah, dan ratapan yang tidak melampaui 
tenggorokan mereka, hati mereka dan hati orang-orang yang tertarik 
dengan keadaan mereka telah tergoda.” 


Yazid memberitahu kami, dari Syuraik, dari Abul Yagzhan “Utsman 
bin “Umair, dari Radan Abu “Umar, dari “Ulaim, dia berkata: “Kami pernah 
berada di dataran tinggi dan bersama kami ada seorang Sahabat Nabi #5.” 
Yazid mengatakan: “Aku tidak mengetahuinya melainkan “Abis al-Ghifari 
berkata, lalu dia melihat orang-orang keluar karena penyakit tha'un. Dia 
bertanya: “Mengapa orang-orang itu? Dia menjawab: Mereka lari dari penyakit 
tha'un.” Dia berkata: Wahai penyakit tha'un, seranglah aku.' Mereka bertanya: 
“Apakah engkau mengharapkan kematian padahal engkau pernah mendengar 
Rasulullah #£ bersabda: “Janganlah seorang di antara kalian mengharapkan 
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kematian?” Dia pun menjawab: Sesungguhnya aku mengejar satu perangai, 
di mana aku pernah mendengar Rasulullah #£ mengkhawatirkan hal itu akan 
menimpa ummatnya (jual beli hukum, dan jika tidak, dengan darah dan 
pemutusan hubungan, serta satu kaum yang menjadikan al-Gur-an sebagai 
seruling, yang biasa mengedepankan salah seorang di antara mereka yang tidak 
paling mengerti dan juga bukan yang terbaik untuk mendendangkan lagu). 


Ya'gub bin Ibrahim memberitahu kami, dari “Abis al-Ghifari, dari 
Nabi #5, hadits seperti itu atau yang senada dengannya. Dan Ya'gub juga 
memberitahu kami dari Ibrahim, dari al-A'masy dari seseorang bahwasanya 
dia pernah mendengar seseorang membaca al-Our-an dengan lahn-lahn (lagu- 
lagu) ini, lalu dia menolak hal tersebut dan melarangnya. Hal itu merupakan 
jalan yang baik dalam masalah anjuran. Dan ini menunjukkan adanya larangan 
keras membaca al-Gur-an dengan lagu yang biasa dilakukan oleh orang-orang 
yang suka menyanyi. Para Imam &! »&, telah menashkan larangan hal ter- 
sebut. Adapun bacaan yang keluar jalur dan memanjangkan bacaan secara 
berlebihan, yang karenanya bisa menyebabkan bertambah atau berkurangnya 
satu huruf, maka para ulama telah sepakat mengharamkannya. Wallaahu a'lam. 


HATI ORANG YANG SUKA MEMBACA AL-OUR-AN SELALU 
MERASA SENANG. 


Abul Yaman memberitahu kami, Syu'aib memberitahu kami, dari 
az-Zuhri, Salim bin “Abdullah memberitahuku bahwa “Abdullah bin “Umar 
bercerita, aku pernah Hani Rasulullah #£ bersabda: 


Ja set : 33 ya Ha AT Jan ai Je Y X3) 

(IN JIN ST u GX yg yu An aksi ye ag 
“Tidak ada (rasa) hasad kecuali kepada dua orang, yaitu orang yang 
diberi al-Kitab oleh Allah sedang dia membacanya di tengah malam 


dan siang hari, dan orang yang diberi harta oleh Allah sedang dia me- 
nyedekahkannya di tengah malam dan di siang hari.” 


Diriwayatkan seorang diri oleh al-Bukhari dari sisi ini. Al-Bukhari dan 
Muslim telah sepakat meriwayatkannya dari riwayat Sufyan, dari az-Zuhri. 


Kemudian al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah &- , bahwa 


Rasulullah #£ bersabda: 
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Mpasi Jia lai 3 af uj 
“Tidak ada hasad kecuali kepada dua orang, yaitu orang yang diajari 
al-Our-an oleh Allah lalu dia membacanya di tengah malam dan siang 
hari, kemudian tetangganya mendengarnya dan berkata: “Seandainya 
aku diberi apa yang diberikan kepadasi fulan itu, niscaya aku akan 
melakukan seperti apa yang dikerjakannya.” Dan orang yang diberi 
kekayaan oleh Allah, lalu dia mengalokasikannya dalam kebenaran, 
kemudian ada orang berkata: Seandainya aku diberi seperti apa yang 


diberikan kepada si fulan itu, niscaya aku akan melakukan seperti apa 
yang dilakukannya.” 





Kandungan kedua hadits di atas bahwa orang yang suka membaca al- 
Our-an selalu merasa senang, yaitu dalam keadaan baik, karenanya dia harus 
berusaha mempertahankan apa yang ada padanya. Disebut ghibthah (bukan 
hasad'd)jika seseorang mengharapkan nikmat seperti yang dirasakan dua 
orang tersebut. Dan itu jelas berbeda dengan sifat iri (hasad) yang tercela, yaitu 
mengharapkan hilangnya nikmat dari orang yang menjadi obyek hasadnya 
tersebut, baik orang tersebut memperoleh nikmat tersebut maupun tidak. 
Dan menurut syari'at, hal itu sangat tercela dan merusak. Dan itulah ke- 
durhakaan pertama kali yang dilakukan oleh iblis, yaitu ketika dia iri kepada 
Adam EL atas apa yang dikaruniakan Allah kepadanya, baik itu berupa 
kemuliaan, penghormatan, maupun pengagungan. Sedangkan iri yang di- 
syaryatkan dan terpuji adalah iri yang tetap menginginkan langgengnya ke- 
adaan yang membahagiakan. Oleh karena itu, Rasulullah #5 bersabda: 





2... 


(3 e y 1) 
“Tidak ada iri (hasad) kecuali kepada dua orang.” 


Imam Ahmad meriwayatkan, “Abdullah bin Numair memberitahu 
kami, dari Abu Kabsyah, dia berkata: “Aku pernah mendengar Rasulullah #£ 
bersabda: 
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“Ada tiga hal yang aku bersumpah atasnya dan aku sampaikan sebuah 
hadits kepada kalian, karenanya hafalkanlah. Adapun ketiga hal yang 
aku bersumpah atasnya itu bahwasanya tidaklah harta seorang hamba 
berkurang karena shadagah, dan tidaklah seseorang dizhalimi oleh suatu 
hal lalu dia bersabar atasnya melainkan Allah akan menambahkan 
kemuliaan kepadanya. Dan tidaklah seorang hamba membuka pintu 
meminta-minta melainkan Allah akan membukakan baginya pintu 
kemiskinan -adapun hadits yang akan aku sampaikan dan akuperintah- 
kan kalian menghafalnya adalah beliau bersabda- sesungguhnya dunia 
ini milik empat orang, seorang hamba yang dikarunia kekayaan dan 
ilmu pengetahuan oleh Allah sedang dia senantiasa bertakwa kepada 
Allah padanya dan menyambung tali silaturahmi serta mengetahui 
haknya -beliau bersabda- maka yang demikian ini adalah sebaik-baik 
posisi. Dan seorang hamba yang diberi ilmu oleh Allah tetapi ia tidak 
diberi kekayaan oleh-Nya, lalu dia berkata, “Seandainya aku memiliki 
kekayaan, niscaya aku akan melakukan apa yang dilakukan oleh si 
fulan,” -beliau bersabda- maka pahala keduanya adalah sama. Dan se- 
orang hamba yang diberi kekayaan oleh Allah tetapi ia tidak diberi 
ilmu oleh-Nya, lalu dia menghamburkan harta tanpa dasar ilmu pe- 
ngetahuan dan dia tidak takut kepada Rabb-nya dalam menggunakan- 
nya, serta tidak menyambung tali silaturahmi dan juga tidak mengetahui 
haknya, dan inilah posisi yang paling buruk. Serta seorang hamba yang 
tidak diberi kekayaan dan juga ilmu oleh Allah sedang dia mengatakan, 
“Seandainya aku mempunyai kekayaan niscaya aku akan melakukan 
apa yang dilakukan si fulan itu' -beliau bersabda- yang ia merupakan 
niatnya, maka dosa keduanya dalam menggunakan uang itu adalah 
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Dia juga meriwayatkan dari Abu Kabsyah al-Anmari, dia berkata: 
“Rasulullah #t£ bersabda: 
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Perumpamaan ummat ini adalah seperti empat orang, yaitu seseorang 
yang diberi kekayaan dan ilmu oleh Allah lalu dia mengamalkannya 
dan pada kekayaannya dia menginfakkannya kepada yang berhak, dan 
seseorang yang diberi ilmu oleh Allah tetapi ia tidak diberi kekayaan, 
lalu ia berkata, “Seandainya aku memiliki harta seperti ini, niscaya aku 
akan memanfaatkannya seperti yang dilakukan oleh orang itu.' -Dia 
bercerita, Rasulullah bersabda:- keduanya adalah sama dalam penerimaan 
pahala. Serta seseorang yang diberi kekayaan oleh Allah tetapi ia tidak 
diberi ilmu oleh-Nya, lalu dia menghamburkan dan membelanjakannya 
tidak pada haknya. Dan seseorang yang tidak diberi kekayaan dan juga 
ilmu oleh Allah sedang dia mengatakan, “Seandainya aku memiliki 
kekayaan seperti orang itu, niscaya aku akan melakukan seperti yang 
dia lakukan, -dia bercerita, Rasulullah bersabda- maka dalam dosa 
keduanya adalah sama.” 


Sanadnya shahih, walillaahil Hamdu wal Minnah. 


SEBAIK-BAIK KALIAN ADALAH YANG BELAJAR AL-OUR- 
AN DAN MENGAMALKANNYA. 


Al-Bukhari meriwayatkan, Hajjaj bin Minhal memberitahu kami, 
dari Utsman bin “Affan &4 , dari Nabi #8£, beliau bersabda: 


(406) OVAN lai Up SE) 


“Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari al-Gur-an dan mengamal- 
kannya.” 


Abu “Abdirrahman pernah membacakan kepada isteri Utsman &5 , 
sampai al-Hajjaj mengatakan: “Dan itulah yang membuatku menduduki 
tempatku ini.” 


Jama'ah perawi telah meriwayatkan hadits ini kecuali Muslim dari 
riwayat Syu'bah, dari Abu “Abdirrahman, yaitu “Abdullah bin Habib as-Sulami 
49. Tujuannya bahwa Rasulullah #55 bersabda: 
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“Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari al-Our-an dan yang meng- 
amalkannya.” 


Dan inilah di antara sifat orang-orang mukmin yang selalu mengikuti 
para Rasul. Dan mereka itulah orang-orang yang sempurna dan menyempurna- 
kan orang lain. Yakni dalam bentuk penggabungan antara perolehan dan pem- 
berian manfaat kepada orang lain. Dan itu jelas berbeda dengan sifat orang- 
orang kafir yang sombong, yang tidak mengambil dan tidak juga memberi 
manfaat kepada seorang pun, sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala: 


. Ce 9 Ne LAN DG 


Op bio Aga dal Jaa s2 Aan 


“Orang-orang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan Allah, Kami 
tambahkan kepada mereka siksaan di atas siksaan.” (OS. An-Nahl: 88). 


Dan sebagaimana difirmankan-Nya pula: 


AN ea Pr AAA “uo pl 
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“Mereka melarang (orang lain) mendengarkan al-@dur-an dan mereka 
sendiri menjauhkan diri darinya.” (OS. Al-Am'aam: 26). 


Demikian menurut salah satu dari dua pendapat yang paling shahih. 
Dan demikianlah keadaan orang-oang kafir yang jahat, sebagaimana keadaan 
orang-orang pilihan di antara orang-orang yang baik adalah menyempurnakan 
diri sendiri dan kemudian berusaha menyempurnakan orang lain, sebagaimana 
yang disabdakan oleh Nabi #55: “Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari 


a-Our-an dan mengamalkannya.” Dan seperti yang difirmankan oleh Allah 


Ta'ala berikut ini: 


“Siapakah yang lebih baik perkataannya dari orang yang menyeru kepada 
Allah, mengerjakan amal yang shalih dan berkata: “Sesungguhnya aku 
termasuk orang-orang yang berserah diri?” (OS. Fushshilat: 33). 
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Dengan demikian, telah dipadukan antara seruan ke jalan Allah, baik 
melalui adzan maupun melalui cara lainnya dari berbagai sarana dakwah ke 
jalan Allah Ta'ala berupa pengajaran al-Our-an, hadits, figih dan lain-lain dari 
hal-hal yang dengannya diharapkan akan memperoleh keridhaan Allah, dengan 
amalan untuk diri sendiri sebagai amal shalih dan mengungkapkan hal-hal 
yang baik sehingga tidak ada seorangpun yang lebih baik keadaannya darinya. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Sahl bin Sa'ad, dia berkata bahwa 
ada seorang wanita yang mendatangi Nabi #£ dan menyatakan bahwa dirinya 
telah menyerahkan jiwa raganya hanya kepada Allah dan Rasul-Nya, maka 


— beliau #£ bersabda: “Aku tidak berminat pada wanita.” Kemudian ada se- 


seorang berkata: “Kalau begitu nikahkan saja aku dengannya.” Beliau berkata: 
“Berikan kepadanya baju.” “Aku tidak memilikinya,” ujar orang itu. Beliau 
berkata lagi: “Berilah dia (mahar) meski hanya sebuah cincin dari besi.” Maka 
orang itupun menyatakan ketidakpuyaannya. Kemudian beliau bertanya: 
“Surat apa dari al-Gur-an yang engkau hafal?” Orang itu menjawab: “Surat 
ini dan itu.” Maka beliau bersabda: “Kalau begitu aku akan menikahkanmu 
dengannya dengan hafalan al Our-an yang ada padamu.” 


Hadits di atas telah disepakati keshahihan riwayatnya melalui beberapa 
jalan. Dan mengenai hal ini, terjadi perbedaan pendapat di kalangan para 
ulama, apakah boleh hafalan al-Gur-an itu dijadikan sebagai mahar? Dan 
apakah juga boleh mengambil bayaran atas pengajaran al-Gur-an? Apakah 
hal tersebut hanya khusus bagi orang itu saja? Lalu apa pula makna sabda 
Nabi #5: “Kalau begitu aku akan menikahkanmu dengannya dengan hafalan 
al-Our-an yang ada padamu.” Yakni, disebabkan pada apa yang ada padamu, 
sebagaimana yang dikatakan oleh Ahmad bin Hanbal: “Kami memuliakanmu 
dengan hal itu atau dengan penukaran apa yang ada padamu.” Dan yang 
demikian itu lebih kuat, sesuai dengan sabda beliaudi dalam Shahih Muslim: 
“Maka ajarilah dia.” Pembahasan tentang perbedaan pendapat tersebut telah 
dimuat di dalam bab an-Nikaah wal Ijaaraat. Hanya kepada Allah-lah tempat 
meminta pertolongan. 


MEMBACA AL-OUR-AN TANPA MELIHAT MUSH-HAF.? 


Dalam terjemahan ini, al-Bukhari menyebutkan hadits Abu Hazim 
bin Sahl bin Sa'ad, sebuah hadits yang disebutkan belum lama tadi, yang di 
dalamnya disebutkan bahwa Nabi #£ berkata kepada seseorang, “Surat apa 
dari al-Gur-an yang engkau hafal?” Orang itu menjawab: “Aku menghafal 
surat ini dan itu.” Dia menyebutkan beberapa surat. Beliau bertanya, “Apakah 
engkau bisa membacanya tanpa melihat al-Gur-an (hafal di luar kepala)?” “Ya,” 


2 Di dalam kitab Shahih al-Bukhari terdapat tambahan kata, dan kami tidak hendak meng- 


ulangi peringatan untuk ini, karena sudah menjadi pengetahuan umum. 
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jawab orangitu. Kemudian beliau bersabda: “Pergilah, akutelah menikahkan- 
mu dengannya dengan menggunakan (mahar) hafalan al-Gur-an yang engkau 
miliki.” Demikianlah terjemahan dari al-Bukhari 455 dengan memberi pe- 
ngertian bahwa membaca (baca: menghafal) al-Our-an di luar kepala adalah 
lebih baik. Wallaahu alam. 


Tetapi, yang disuarakan oleh banyak ulama adalah membaca al-Gur-an 
dengan melihat langsung kepada mush-haf adalah lebih baik”, karena ia men- 
cakup bacaan sekaligus melihat pada mush-haf, sedang melihat mush-haf itu 
sendiri sudah termasuk ibadah, sebagaimana yang dikemukakan oleh ulama 
Salaf. Dan mereka memakruhkan seseorang melalui hari-harinya tanpa melihat 
ke mush-hafnya. Mengenai keutamaan membaca dengan melihat mush-haf 
ini, mereka berdalil pada apa yang dikatakan oleh ats-Tsauri dari Ashim, dari 
Zurr, dari Ibnu Mas'ud, dia mengatakan, “Terus-meneruslah melihat mush- 
haf.” Hamad bin Salamah meriwayatkan dari “Ali bin Zaid, dari Yusuf bin 
Mahik, dari Ibnu “Abbas, dari Umar, bahwasanya jika dia memasuki rumah- 
nya, maka dia membuka mush-haf dan membacanya. Hammad juga meriwayat- 
kan dari Tsabit, dari “Abdurrahman bin Abi Laila, dari Ibnu Mas'ud bahwa- 
sanya jika berkumpul padanya saudara-saudaranya, maka mereka segera 
membuka mush-haf, lalu dia membacakan atau memberi penafsiran kepada 
mereka. Sanadnya shahih. 


Dan Hammad bin Salamah meriwayatkan dari Hajjaj bin Artha-ah, 
dari Tsuwair bin Abi Fakhititah, dari Ibnu “Umar, dia berkata, “Jika salah 
seorang di antara kalian pulang dari pasar, maka hendaklah dia membuka 
mush-haf dan membacanya.” 


Al-A'masy meriwayatkan dari Khaitsamah, “Aku pernah masuk me- 
nemui Ibnu “Umar sedang dia tengah membaca al-Gur-an sambil melihat 
mush-haf, lalu dia berkata: Ini jatah yang aku baca malam ini.” 


Atsar-atsar di atas menunjukkan bahwa ini merupakan sesuatu yang 
dianjurkan agar mush-haf tidak dibiarkan begitu saja dan tidak dibaca. Barang- 
kali orang-orang yang hafal al-Our-an lupa sehingga dia dapat mengingatnya, 
atau melakukan kesalahan kata, ayat mendahulukan atau mengakhirkannya, 


4 Di dalam kitab al-Itgaan, as-Suyuthi mengatakan: “Membaca al-Our-an dengan melihat 
mush-haf adalah lebih baik daripada membaca dengan cara menghafal. Sebab, melihat 
mush-haf termasuk ibadah yang dianjurkan.” Imam an-Nawawi mengemukakan: “Demikian 
pula yang disampaikan oleh sahabat-sahabat kami dan juga kaum Salaf, dan saya tidak 
melihat adanya perbedaan pendapat.” Di antara dalil-dalil yang memperkuat lebih baiknya 
membaca al-Our-an dengan melihat langsung pada mush-haf adalah apa yang diriwayatkan 
oleh ath-Thabrani dan al-Baihagi di dalam asy-Syu'ab, dari hadits Aus ats-Tsagafi secara 
marfu'. Bacaan seseorang dengan tidak melihat mush-haf mendapatkan pahala seribu derajat, 
sedangkan bacaan dengan melihat mush-haf berlipat ganda pahalanya, yaitu dua ribu derajat. 
Dan diriwayatkan pula oleh Abu “Ubaid dengan sanad yang shahih tentang keutamaan 
membaca al-Our-an dengan melihat langsung ke mush-haf atas bacaan al-Our-an dengan 
hafalan seperti keutamaan shalat fardhu atas shalat sunnah. 
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maka merujuk kepada mush-haf itu lebih ditekankan daripada pada lisan 
orang-orang. 


Adapun talgin (pembacaan) al-Our-an dari mulut seseorang kepada 
orang lain adalah lebih baik, karena tulisan tidak menunjukkan pada pelaksana- 
an, sebagaimana orang yang menyaksikan dari kalangan orang-orang yang 
hafal tulisan saja seringkali melakukan kesalahan. Jika keadaannya sampai 
pada tahap seperti itu, maka perlu dihentikan, jika dia mendapati seorang 
syaikh yang menghentikannya pada kalimat tertentu dari al-Gur-an. Dan 
ketika dalam keadaan tidak mampu untuk mentalgin, maka Allah tidak mem- 
bebani seseorang kecuali sesuai dengan kemampuannya, sehingga dibolehkan 
pada saat darurat sesuatu yang tidak dibolehkan pada saat normal. Dan jika 
dia membaca mush-haf secara langsung sedang keadaannya seperti itu, maka 
tidak ada dosa baginya. Sebagian ulama mengatakan: “Yang menjadi poros 
dalam masalah ini adalah sikap khusyu”, jika kekhusyw'an itu dapat diperoleh 
pada saat membaca tanpa melihat mush-haf, maka yang demikian itu lebih 
baik, dan jika kekhusyu'an itu diperoleh dengan cara melihat ke mush-haf 
maka yang demikian itu lebih baik. Dan jika keduanya sama, maka melihat 
mush-haf adalah lebih baik, karena dia lebih akurat.” Syaikh Abu Zakariya 
an-Nawawi 4515 mengatakan di dalam at-Tibyaan: “Secara lahiriah, ungkapan 
kaum Salaf dan tindakan mereka mengarah kepada hal tersebut.” 


MENGHAFAL AL-OUR-AN DAN MENJAGA HAFALANNYA. 


Al-Bukhari meriwayatkan, “Abdullah bin Yusuf memberitahu kami, 
Malik memberitahu kami, dari Nafi”, dari Ibnu “Umar bahwa Rasulullah #55 
bersabda: 


male Ig ABE Oo! PAS dasi lp ks ora lp ya il) 
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“Sesungguhnya perumpamaan orang yang menghafal al-Our-an adalah 
seperti pemilik unta yang terikat. Jika dia mempertahankan ikatannya, 
niscaya dia akan tetap bisa memilikinya, dan jika ia melepasnya, niscaya 
unta itu akan pergi.” 


Demikianlah yang diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa-i dari hadits 
Malik. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu “Umar, dia bercerita: “Rasulullah 
2 bersabda: 
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“Perumpamaan al-Our-an jika dipertahankan hafalannya oleh peng- 
hafalnya, di mana dia selalu membacanya pada malam dan siang hari 
adalah seperti seseorang yang memiliki unta, jika dia mengikatnya 
berarti dia telah menjaganya dan jika dia melepaskan ikatannya maka 
dia akan pergi. Demikian juga dengan penghafal al-Gur-an.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, dikemukakan oleh Ibnul 
Jauzi di dalam kitab Jaami' al-Masaaniid. Sebenarnya ia berasal dari Muslim, 
dari hadits “Abdurrazzag. 


Al-Bukhari? meriwayatkan, Muhammad bin “Ar'arah memberitahu 


kami, dari “Abdullah, dia berkata: “Nabi #£ bersabda: 
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“Seburuk-buruk orang di antara kalian adalah yang mengatakan: “Aku 
lupa satu ayat ini dan itu,” tetapi ia tetap saja telah lupa. Hafalkanlah 
al-Our-an, karena sesungguhnya hafalan itu lebih cepat hilang dari 
dada orang-orang daripada (hilangnya) binatang.” 


Diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi dari Mahmud bin Ghailan, dari 
Abu Dawud ath-Thayalisi, dari Syu'bah. At-Tirmidzi mengatakan: “Hasan 
shahih.” 


Dan diriwayatkan oleh an-Nasa-i dari riwayat Syu'bah. “Utsman bin 
Jarir memberitahu kami, dari Manshur, hadits seperti ini. Demikianlah yang 
diriwayatkan oleh Muslim dari Utsman, Zuhair Ibnu Harb, Ishag bin Ibrahim, 
dari Jarir. Dan akan dibahas selanjutnya sebuah riwayat al-Bukhari dari Abu 
Nu'aim, dari Sufyan ats-Tsauri, dari Manshur. Juga an-Nasa-i dari riwayat 
Ibnu “Uyainah, dari Manshur. Mereka telah meriwayatkannya dari Manshur 


Abi Ya'la: “Sesungguhnya dia lupa.” Dan diikuti oleh Ibnu Juraij dari Abduh 
dari Syagig, dia berkata: “Aku pernah mendengar “Abdullah bercerita: “Aku 
pernah mendengar Nabi #5”” Demikianlah yang disandarkan kepada Muslim 
dari hadits Ibnu Jarir. Dan diriwayatkan oleh an-Nasa-i dalam al-Yaum wal 
Lailah. 


Demikianlah yang diriwayatkan oleh Muslim. Kandungan hadits ini 
berupa anjuran untuk banyak membaca al-Gur-an dan menghafalnya serta 


2 Di kitab aslinya tertera al-Bukhari, seharusnya Muslim.“$- 
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secara marfu' di dalam riwayat mereka secara keseluruhan. Dan dalam Musnad . 
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mempertahankan hafalan agar penghafalnya tidak lupa, karena hal itu me- 
rupakan kesalahan besar, dan kita memohon keselamatan darinya. 


Imam Ahmad meriwayatkan di dalam Musnad Ubadah bin ash-Shamit, 
dari Ubadah bin ash-Shamut, dia bercerita: “Rasulullah #5 bersabda: 
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“Tidaklah seorang pemimpin sepuluh orang melainkan akan didatang- 
kan pada hari Kiamat dalam keadaan terbelenggu, di mana tidak ada 
yang bisa melepaskan diri darinya kecuali sikap adilnya. Dan tidaklah 
seseorang mempelajari al-Gur-an kemudian dia melupakannya melain- 
kan dia akan menemui Allah kelak pada hari Kiamat dalam keadaan 
berpenyakit kusta.” 


Demikianlah yang diriwayatkan oleh Abu “Awanah dari Yazid bin 
Abi Ziyad, yang di dalamnya terdapat perbedaan, tetapi hal tersebut dalam 
bab tarhiib (motifasi) dapat diterima. Wallaahu a'lam. 


Apalagi jika dia memiliki satu syahid dari sisi lain, sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, Abu Ya'la, al-Bazzar, dan lain- 


lain dari hadits Ibnu Abi Dawud, dari Ibnu Juraij, dari al-Muththalib bin 
“Abdillah bin Hanthab, dari Anas bin Malik, dia bercerita: “Rasulullah #£ 
bersabda: 
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“Diperlihatkan kepadaku pahala ummatku sampai pahala kotoran 
yang dibuang oleh seseorang dari dalam masjid. Dan diperlihatkan 
pula kepadaku dosa-dosa ummatku, di mana aku tidak melihat dosa 


yang lebih besar dari satu surat al-Gur-an atau satu ayat yang telah 
dihafalkan oleh seseorang kemudian dia melupakannya.” 


At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini gharib, di mana kami tidak 
mengetahuinya kecuali dari sisi ini. Dan pernah juga aku utarakan kepada al- 
Bukhari, dan dia pun menyebutnya gharib.” 


Dan sebagian ahli tafsir memasukkan makna ini ke dalam firman Allah 
Ta'ala: 
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“Dan barangsiapa yang berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya 
baginya penghidupan yang sempit, dan Kami akan menghimpunkannya 
pada hari Kiamat dalam keadaan buta. Dia berkata: Ya Rabb-ku, mengapa 
Engkau menghimpunkan aku dalam keadaan buta, padahal aku dahulu- 
nya seorang yang melihat? Allah berfirman: Demikianlah, telah datang 
kepadamu ayat-ayat Kami, maka kamu melupakannya, dan begitu (pula) 
pada hari ini pun kamu dilupakan.” (OS. Thaahaa: 124-126). 


Dan apa yang dia katakan ini meski bukan yang dimaksudkan secara 
keseluruhan, paling tidak sebagian darinya, karena menolak membaca al- 
Our-an dan lebih cenderung melupakannya serta tidak memberikan perhatian 
kepadanya, maka pada tindakan tersebut terkandung pengabaian yang ber- 
lebihan. Mudah-mudahan Allah melindungi kita darinya. At-tafaashshi berarti 
lepas. Dikatakan: “Tafashshaa fulaan minal baliyyah, jika dia telah terlepas dari 
cobaan.” Artinya, hafalan al-Our-an itu lebih cepat hilang dari hati manusia 
daripada binatang, jika ia dilepas tanpa ikatan. 


Abu “Ubaid menceritakan, “Abdullah -yakni Ibnu Mas'ud- mengata- 
kan: “Aku akan bunuh seorang gar? jika dia melupkan al-Our-an.” Dan hadits 
“Abdullah bin al-Mubarak dari “Abdul “Aziz bin Abi Dawud, dia bercerita, 
aku pernah mendengar adh-Dhahhak bin Muzahim mengatakan: “Tidaklah 
seseorang mempelajari al-Our-an lalu dia melupakannya melainkan dia akan 
menerima dosa karenanya. Sebab, Allah Ta'ala telah berfirman: 
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Dan apa saja musibah yang menimpa kalian adalah disebabkan oleh 
perbuatan tangan kalian sendiri.” 


Sesungguhnya melupakan al-Gur-an merupakan musibah yang paling 
besar.” Oleh karena itu, Ishag bin Rahwaih dan yang lainnya memakruhkan 
seseorang yang melalui 40 harinya tanpa membaca al-Gur-an sama sekali, 
sebagaimana dimakruhkan juga baginya membaca al-Our-an kurang dari tiga 
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hari, sebagaimana yang akan dibahas lebih lanjut, di mana al-Bukhari akan 
menyebutkannya setelah ini. Seharusnya ia masuk ke dalam bab ini, tetapi 
ucapannya disebutkan setelah itu. 


MEMBACA AL-OUR-AN DI ATAS KENDARAAN. 


Hajjay memberitahu kami, Syu'bah memberitahu kami, Abu Iyas 
memberitahu kami, dia bercerita: “Aku pernah mendengar “Abdullah bin 
Mughaffal &5 berkata: “Aku pernah melihat Rasulullah #5 pada saat ber- 
langsungnya pembebasan kota Makkah beliau tengah membaca surat al-Fat-h 
di atas kendaraan beliau.” 


Hadits ini telah ditakhrij oleh jama'ah perawi kecuali Ibnu Majah 
melalui beberapa jalan, dari Syu'bah, dari Abu Iyas, yaitu Mwawiyah bin 
Ourrah. Dan hal ini pun mempunyai ketergantungan dengan masalah sebelum- 
nya, yaitu agar senantiasa mempertahankan hafalan al-Our-an dan selalu mem- 
bacanya, baik ketika melakukan perjalanan maupun tidak. Dan menurut 
mayoritas ulama, hal tersebut tidak dimakruhkan selama orang yang membaca 
itu tidak terlena di jalanan. Telah dinukil oleh Ibnu Abi Dawud dari Abud 
Darda', bahwasanya dia pernah membaca al-Gur-an di perjalanan. Dan telah 
pula diriwayatkan dari “Umar bin “Abdil “Aziz bahwasanya dia mengizinkan 
hal tersebut. 


Dan dari Imam Malik bahwasanya dia memakruhkan hal itu, sebagai- 
mana yang dikatakan oleh Ibnu Abi Dawud. Abu Rabi' memberitahuku, 
Ibnu Wahb memberitahu kami, dia bercerita: “Aku pernah bertanya kepada 
Malik tentang seseorang yang mengerjakan shalat di akhir malam, lalu dia 
pergi ke masjid sedang dia masih menyisakan beberapa ayat dari satu surat 
al-Our-an, maka dia pun menjawab: “Aku tidak pernah mengetahui bacaan 
(al-Our-an) selama dalam perjalanan.” 


Asy-Sya'bi mengemukakan: “Dimakruhkan membaca al-Our-an di 
tiga tempat, yaitu di kamar mandi, di padang rumput, dan ruman penggilingan 
yang sedang berputar.” Mengenai bacaan di dalam kamar mandi, hal ini di- 
tentang oleh banyak ulama Salaf, di mana mereka tidak memakruhkannya. 
Itulah madzhab Imam Malik, asy-Syafi'i, Ibrahim an-Nakha'i, dan selain 
mereka. Dan diriwayatkan oleh Ibnu Abi Dawud dari “Ali bin Abi Thalib, 
bahwasanya dia memakruhkan hal tersebut. Dan dinukil oleh Ibnul Mundzir 
dari Abu Wa-il Syagig bin Salamah, asy-Sya'bi, al-Hasan al-Bashri, Mak-hul, 
@abishah bin Dzu-aib, dan ia merupakan riwayat dari Ibrahim an-Nakhar'i. 


Dan diceritakan dari Abu Hanifah 4545, bahwa membaca al-Our-an 
di kamar mandi itu dimakruhkan. Sedangkan membaca al-Our-an di padang 
rumput, maka kemakruhannya sudah sangat jelas. Seandainya ada yang meng- 
haramkan hal tersebut dengan maksud untuk menjaga kemuliaan al-Our-an, 
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niscaya hal itu akan menjadi madzhab. Adapun bacaan al-Our-an di rumah 
penggilingan yang sedang berputar, dimaksudkan agar tidak ada sesuatu pun 
yang mengungguli al-Our-an. Yang seharusnya adalah al-Gur-an itu di atas 
dan tidak ada satu pun yang mengunggulinya. Wallaahu a'lam. 


BELAJAR AL-9UR-AN YANG DILAKUKAN OLEH ANAK- 
ANAK. 


Al-Bukhari meriwayatkan, Musa bin Isma'il memberitahu kami, dari 
Sa'id bin Jubair, dia mengatakan: “Yang biasa kalian sebut al-Mufashshal 
adalah al-Muhkam.” Dia mengatakan: “Ibnu “Abbas bercerita: “Rasulullah #£ 
wafat ketika aku berusia sepuluh tahun. Pada usia itu aku pernah membaca 
al-Muhkam.” Ya'gub bin Ibrahim memberitahu kami, Hasyim memberitahu 
kami, Abu Basyar memberitahu kami, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu “Abbas, 
dia bercerita, aku pernah mengumpulkan al-Muhkam pada masa Nabi &£, 
lalu kutanyakan kepadanya: “Apakah al-Muhkam itu? Dia menjawab: “Al- 
Mufashshal”” Diriwayatkan seorang diri oleh al-Bukhari. Di dalamnya terdapat 
dalil yang menunjukkan dibolehkannya anak-anak mempelajari al-Our-an, 
karena Ibnu “Abbas telah memberitahukan usianya saat Rasulullah #£ wafat, 
yaitu sepuluh tahun, sedang dia telah mengumpulkan al-Mufashshal, yang 
berasal dari al-Hujuraat, sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya. 


Bagaimanapun, di dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjuk- 
kan dibolehkannya mempelajari al-Our-an pada masa kanak-kanak, dan itu 
sudah sangat jelas, bahkan hal itu disunnahkan atau diwajibkan, karena jika 
anak-anak sudah mempelajari al-Our-an, niscaya pada saat baligh kelak dia 
sudah mengetahui surat-surat yang dibaca dalam shalat. Dan menghafal al- 
Our-an pada waktu kecil lebih baik daripada setelah dewasa, lebih melekat 
dalam ingatan, lebih tertanam dan lebih permanen, sebagaimana yang sudah 
berlangsung dalam kehidupan ummat manusia. 


Sebagian ulama Salaf mensunnahkan agar di awal usianya, seorang 
anak meninggalkan sedikit waktu bermainnya untuk kemudian mengarahkan 
semangatnya kepada belajar membaca al-Our-an. Pertama, diperintahkan 
untuk membaca al-Gur-an sampai bosan, jika sudah bosan maka arahkan 
kembali kepada permainan. Sebagian mereka juga memakruhkan mengajarkan 
al-Our-an kepada anak yang masih kecil karena dia belum bisa memahami 
apa yang dikatakan kepadanya. Tetapi hendaklah dibiarkan, sehingga apabila 
dia bisa mengerti dan juga bisa membedakan yang baik dan buruk, maka di- 
ajarkan kepadanya sedikit demi sedikit sesuai dengan kemauan, daya hafal, 
dan kecerdasan otaknya. Sedangkan Umar bin al-Khaththab &s mensunnah- 
kan untuk melatih melafazhkan lima ayat lima ayat. Kami riwayatkan hal 
itu darinya dengan sanad yang jayyid. 
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LUPA AKAN HAFALAN AL-OUR-AN. BOLEHKAH SESE- 
ORANG MENGATAKAN: “AKU LUPA AYAT SEKIAN DAN SEKIAN 
(AYAT INI DAN AYAT INI)?” 


Firman Allah Ta'ala: 


al AS UN) Tes Yo LG Parma 


“Kami akan membacakan (al-Our-an) kepadamu (Muhammad), maka 
kamu tidak akan lupa, kecuali jika Allah menghendaki.” (OS. Al-A'laa: 
6-7). 


Ar-Rabi' bin Yahya memberitahu kami, dari “Aisyah, dia bercerita: 
“Nabi #5 pernah mendengar seseorang membaca al-Our-an di dalam masjid, 
lalu beliau berkata: “Mudah-mudahan Allah memberi rahmat kepadanya. 
Sesungguhnya dia telah mengingatkanku akan ayat sekian dan sekian dari 
surat ini.” Diriwayatkan sendiri olehnya. 


Muhammad bin “Ubaid bin Maimun memberitahu kami, “Isa bin 
Yunus memberitahu kami, dari Hisyam, Nabi berkata: “Aku sempat lupa 
ayat-ayat itu dari surat ini dan surat ini.” Juga diriwayatkan sendiri olehnya. 
Dikuatkan oleh “Ali bin Mas-har dan “Abdah bin Hisyam. Dan dia telah 
menyandarkan keduanya pada al-Bukhari di tempat yang lain. Dan Muslim 
bersamanya pada “Abdah. 


Ahmad bin Abi Raja” memberitahu kami, dari “Aisyah, dia berkata: 
“Rasulullah #5 pernah mendengar seseorang membaca satu surat pada malam 
han, lalu beliau berucap: Mudah-mudahan Allah mengasihinya. Sesungguhnya 
dia telah mengingatkanku akan ayat sekian dan sekian yang aku sempat lupa 
dari surat ini dan surat ini.” Diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Abu 
Usamah Hammad bin Usamah.” 


(Pe 


2 Para ahli figih menjadikan hadits ini sebagai dalil dibolehkannya lupa bagi Nabi #£, hanya 
saja berdasarkan ijma', mereka membatasinya pada hal-hal yang bukan jalan beliau dalam 
penyampaian, di mana tidak boleh melupakan tugas menyampaikan, sebagaimana tidak 
boleh menyembunyikannya, dan akibatnya adalah sama meskipun hukum keduanya di 
tengah-tengah manusia adalah berbeda, di mana lupa yang tidak didasarkan pada kesengajaan 
merupakan suatu hal alami yang pelakunya tidak berdosa karenanya. Tetapi, Allah me- 
lindungi para Rasul-Nya dari lupa melaksanakan tugas penyampaian risalah yang Dia 
perintahkan kepada mereka, agar hikmah risalah tidak hilang. Dan yang rajih di dalam 
firman Allah Ta'ala, “Maka kamu tidak akan lupa, kecuali jika Allah menghendaki,” pe- 
ngecualian di sini bersifat terputus untuk menekankan penafian. Dengan kata lain, bahwa 
lupa atas apa yang Kami bacakan kepadamu adalah tidak boleh, tidak mungkin (hal itu) 
terjadi padamu, di luar kebiasaan orang lain selain dirimu dan tidak pada setiap keadaan. 
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Hadits Kedua: 


Abu Nw'aim memberitahu kami, dari “Abdullah &5 , dia berkata: 
“Rasulullah ##£ bersabda: 


. PA Ba Pan Pa 9. 2,9 AA ah Ea -£ 2. " 
(AS PS 3 ai Tpi DI AP ee) 


“Seburuk-buruk salah seorang di antara kalian adalah yang mengatakan, 
“Aku lupa satu ayat ini dan itu,” tetapi ia tetap saja telah lupa.” 


Diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa-i dari hadits Manshur dan 
telah disampaikan sebelumnya. Dan di dalam Musnad Abi Ya'la disebutkan: 
“Sesungguhnya dia itu telah lupa.” Dalam hadits ini dan hadits sebelumnya 
terdapat dalil yang menunjukkan bahwa sifat lupa pada seseorang itu bukan 
suatu kekurangan baginya jika ia telah melakukan usaha keras dan sungguh- 
sungguh. Wallaahu a'lam. 


ORANG YANG MENILAI TIDAK ADA BAHAYA (BAGINYA) 
UNTUK MENGATAKAN: “SURAT AL-BAOARAH DAN SURAT INI 
DAN INI.” 


“Umar bin Hafsh bin Ghiyats memberitahu kami, dari Abu Mas'ud 
al-Anshari, dia bercerita: “Rasulullah #£ telah bersabda: 
(SEA UD Laga TB GA BEI Bas PPT Gp VENI)) 
Dua ayat terakhir dari surat al-Bagarah, barangsiapa membaca kedua- 
nya pada suatu malam, maka keduanya mencukupinya.” 


Hadits ini telah diriwayatkan oleh jama'ah perawi dari hadits “Abdur- 
rahman bin Yazid dan penulis kitab Shahih (al-Bukhari dan Muslim), an-Nasa-i 
dan Ibnu Majah dari hadits “Algamah, keduanya dari Abu Mas'ud “Utbah 
bin “Amr al-Anshari al-Badri. 


MEMBACA AL-OUR-AN DENGAN TARITIL. 
Firman Allah 38: 


8 - AA Ted eta 

& Xp legal dia 

“Dan bacalah al-Gur-an itu dengan perlahan-lahan.” (OS. Al-Muz- 
zammil: 4). 


Demikian juga dengan firman-Nya: 
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“Dan al-ur-an itu telah Kami turunkan dengan berangsur-angsur agar 
kamu membacakannya perlahan-lahan kepada manusia.” (OS. Al-Israa': 
106). 


Dan dimakruhkan bagi seseorang untuk mengatakan: “Ini seperti sya'ir 
ini” Ibnu “Abbas mengatakan: “Faragnaa berarti telah Kami jelaskan.” Imam 
al-Bukhari meriwayatkan, Abu Nu'man memberitahu kami, dari “Abdullah, 
dia bercerita: “Kami pernah berangkat pagi menuju tempat “Abdullah, lalu 
ada seseorang berkata: “Tadi malam aku membaca al-Mufashshal.' Lalu dia 
berkata: Ini sama seperti sya'ir ini.” Diriwayatkan oleh Muslim dari Ibnu 
Mas'ud. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Aisyah, dia pernah menyebutkan 
kepadanya (“Aisyah) bahwa orang-orang membaca al-Our-an pada malam 
hari sekali atau dua kali, lalu “Aisyah berkata: “Orang-orang itu membaca 
tetapi pada hakikatnya mereka tidak membaca. Aku pernah bersama Nabi 
#5 pada satu malam penuh, di mana beliau membaca surat al-Bagarah, Ali 
Imran, dan an-Nisaa”, dan beliau tidak melalui satu ayat pun yang membuat 
beliau takut melainkan beliau akan berdo'a kepada Allah dan meminta per- 


lindungan. Dan tidaklah beliau.melalui satu ayat yang di dalamnya terkandung 
berita gembira melainkan beliau akan berdo'a dan memohon kepada-Nya. 


Imam Ahmad meriwayatkan, “Abdurrahman memberitahu kami, dari 


“Abdullah bin “Amr, dari Nabi #£ bersabda: 


Ob p3 Oh Gan BEP Yg 059 OT cela 


AA 


(RIAS 


“Dikatakan kepada orang yang biasa membaca al-Our-an, “Bacalah, 
kembangkan dan perlahan-lahanlah, sebagaimana engkau dibacakan 
secara perlahan di dunia, karena sesungguhnya posisimu ada pada 
akhir ayat yang engkau baca.” 


Lebih lanjut, al-Bukhari 455 mengemukakan: 


MEMANJANGKAN BACAAN. 


Muslim bin Ibrahim memberitahu kami, Jarir bin Hazim al-Azdi mem- 
beritahu kami, dia bercerita: “Aku pernah bertanya kepada Anas bin Malik 
mengenai bacaan Nabi #£, maka dia menjawab: Beliau memanjangkan seperlu- 
nya.” Demikianlah yang diriwayatkan oleh para penulis kitab as-Sunan dari 
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hadits Jarir bin Hazim. “Amr bin “Ashim memberitahu kami, Hamam mem- 
beritahu kami, dari Gatadah, dia bercerita: “Anas bin Malik pernah ditanya, 
“Bagaimanakah bacaan Nabi #5? Dia menjawab: “Bacaan beliau itu dengan 
menggunakan mad.' Kemudian dia membaca: “Bismillaahirrahmaanirrahiim. 
Memberi mad pada lafazh bismillaah”, juga memberi mad pada lafazh ar- 
Rahmaan, dan kemudian pada lafazh ar-Rahiim.” 


Diriwayatkan seorang diri oleh al-Bukhari dari sisi ini. Dan pada pe- 
ngertian yang sama terdapat juga hadits yang diriwayatkan oleh Imam Abu 
“Ubaid dari Ummu Salamah, di mana dia mensifati bacaan Nabi #£ ditafsirkan 
huruf demi huruf. Demikianlah yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin 
Hanbal dari Yahya bin Ishag dan Abu Dawud, dari Yazid bin Khalid ar-Ramli, 
serta at-Tirmidzi dan an-Nasa-i, keduanya berasal dari Gutaibah. Dan semua 
itu bersumber dari al-Laits bin Sa'ad. At-Tirmidzi mengatakan: “Hasan shahih.” 
Wallaahu a'lam. 


PENGULANGAN (MURAJA AH). 


Yang dimaksudkan dengan pengulangan di sini adalah pengulangan 
dalam suara, sebagaimana juga disebutkan di dalam Shahih al-Bukhari, dia 
mengatakan: “Seakan-akan hal itu akibat dari gerakan binatang tunggangan 
yang dinaiki, sehingga menunjukkan diperbolehkannya membaca al-Gur-an 
di atasnya meskipun dapat berakibat pada hal tersebut. Dan hal itu tidak 
termasuk dalam bab tambahan huruf, tetapi dimaafkan karena adanya suatu 
kepentingan, sebagaimana diperbolehkannya shalat di atas binatang tunggangan 
ke arah mana saja binatang itu mengarah, meski ada kemungkinan untuk 
menangguhkan hal tersebut dan shalat dengan menghadap kiblat.” Wallaahu 


dalam. 


ORANG YANG INGIN MENDENGAR BACAAN DARI ORANG 
LAIN. 


Al-Bukhari meriwayatkan, “Umar bin Hafsh memberitahu kami, dari 
“Abdullah, dia bercerita: “Nabi #£ pernah berkata kepadaku: “Bacakan al- 
Our-an untukku.” Kemudian kukatakan: Wahai Rasulullah, mana mungkin 
aku membacakannya untukmu sedangkan ia diturunkan kepadamu?” Beliau 
menjawab: Sesungguhnya aku ingin mendengarnya dari orang lain.” Dan 
telah pula diriwayatkan oleh jama'ah perawi kecuali Ibnu Majah melalui 
beberapa jalan dari al-A'masy. 


4 Yakni, pada huruf /aam lafzhul Jalalah. Dan mad pada isim basmalah, oleh para ahli gira-at 
disebut dengan mad thabi'i, yang mana huruf mad tidak berfungsi tanpanya. Dan huruf- 
huruf mad adalah alif, wawu, dan ya sukun. Huruf alif bersifat mutlak, sedangkan huruf 
wawu dan ya muncul karena adanya dhammah dan kasrah. 
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UCAPAN “CUKUP BAGIMU” DARI ORANG YANG DI- 
BACAKAN KEPADA ORANG YANG MEMBACAKAN. 


Muhammad bin Yusuf memberitahu kami, dari “Abdullah, dia berkata: 
“Rasulullah #5 pernah berkata kepadaku: Bacakan al-Gur-an untukku.” Lalu 
kutanyakan: “Apakah aku harus membacakan kepadamu, sedang ia turun 
kepadamu.” Beliau menjawab: “Ya,” jawab beliau. Maka aku pun membacakan 
untuk beliau surat an-Nisaa', sehingga sampai pada ayat berikut ini: 


AA “4 . “0 
Ie Op 3 Pes TNI oa Ha SI AG 


Pk 
LN, 
(41) 


Maka bagaimanakah (halnya orang-orang kafir nanti), apabila kami 
mendatangkan seorang saksi (Rasul) dari tiap-tiap ummat dan Kami 
mendatangkanmu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai 
ummatmu), (OS. An-Nisaa: 41). 


PAP EP MS 2 SS AL LE ALA A3 


PAP 


Maka beliau berkata: “Cukup bagimu sekarang.” Lalu dia menoleh 
kepada beliau dan ternyata kedua mata beliau berlinang.” Diriwayatkan oleh 
jama'ah kecuali Ibnu Majah dari riwayat al-A'masy. Dan sisi dalalahnya cukup 
jelas. 


BERAPA LAMA AL-OUR-AN DIBACA. 


Firman Allah Ta'ala: 
LN C LI p ate - 


Lab 


“Karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari al-@ur-an.” (OS. 
Al-Muzzammil: 20). 


Al-Bukhari, Muslim dan Abu Dawud meriwayatkan dari Abu Samlah, 
dia bercerita: “Aku kira aku mendengar dari Abu Salamah, dari “Abdullah 
bin “Amr, dia bercerita bahwa Nabi #&£ bersabda: Bacalah al-Our-an dalam 
satu bulan.” Lalu kukatakan: “Sesungguhnya aku memiliki kekuatan (untuk 
itu).' Beliau bersabda: “Kalau begitu bacalah selama tujuh hari dan jangan lebih 
dari itu.” Siyag (redaksi) ini secara lahiriah menuntut larangan membaca al- 
Gur-an kurang dari tujuh hari. 


Dan diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnadnya dari Sa'ad bin 
al-Mundzir al-Anshari, bahwasanya dia berkata: “Wahai Rasulullah, bolehkah 
aku membaca al-Our-an selama tiga hari?” Beliau menjawab: “Boleh.” Dia 
berkata: “Lalu dia membacanya sampai wafat.” Dan ini sanad ini jayyid gawi 
hasan. 
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Hadits lain : 


Abu “Ubaid menceritakan, Yazid memberitahu kami dari Hamam, 
dari “Abdullah bin “Amr, dia bercerita: “Rasulullah #£ bersabda: 


(« LN pa d3 JSI) 


“Tidak ada tafagguh (pemahaman) dalam bacaan al-Gur-an yang kurang 
dari tiga hari.” 


Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ahmad dan empat penulis kitab 
as-Sunan. Dan at-Tirmidzi mengatakan: “Hasan shahih.” 


Dan lebih dari satu orang ulama Salaf memakruhkan bacaan al-Gur-an 
yang kurang dari tiga hari, sebagaimana menjadi madzhab Abu “Ubaid, Ishag 
bin Rahwaih, dan lain-lain dari ulama Khalaf. 


PASAL 


Sejumlah ulama Salaf memberikan keringanan untuk membaca al- 
Our-an kurang dari tiga hari. Di antaranya adalah Amirul Mukminin “Utsman 
bin “Affan &5 . Abu “Ubaid 4515 bercerita, Hajjaj memberitahu kami, dari 
Ibnu Juraij, Ibnu Khushaifah memberitahuku, dari as-Sa-ib bin Yazid, bahwa- 
sanya ada seseorang bertanya kepada “Abdurrahman bin “Utsman at-Taimi 
tentang shalat Thalhah bin “Ubadillah, maka dia menjawab: “Jika mau, aku 
akan beritahukan kepadamu tentang shalat Utsman &4 .” Maka dia pun 
menjawab: “Ya.” Kukatakan: “Aku tertidur di atas sebongkah batu, lalu aku 
bangun. Ketika bangun, tiba-tiba aku bersama seseorang bertutupkan wajah 
yang mendorongku, lalu aku melihatnya, ternyata dia adalah “Utsman bin 
“Affan &5 . Kemudian aku mundur darinya, selanjutnya dia mengerjakan 
shalat, dan dia sempat mengerjakan sujud tilawah, sehingga ketika aku katakan, 
ini adalah waktu mendekati fajar, lalu dia mengerjakan Witir satu rakaat, 
dan tidak lagi mengerjakan shalat lainnya.” Dan ini adalah sanad yang shahih. 
Hajjaj memberitahu kami dari Syu'bah, dari Hammad, dari Sa'id bin Jubair, 
bahwasanya dia berkata: “Aku pernah membaca al-Our-an dalam satu rakaat 
di Baitullah,” yakni Ka'bah. | 


Dari Imam asy-Syafi'i 4555, bahwasanya beliau mengkhatamkan al- 
Our-an sebanyak dua kali dalam satu hari satu malam pada bulan Ramadhan, 
dan di luar Ramadhan sebanyak satu kali khatam. Dan dari Abu “Abdillah 
al-Bukhari, penulis kitab ash-Shahih, bahwasanya beliau mengkhatamkan al- 
Our-an sebanyak satu kali pada satu malam satu hari di bulan Ramadhan. 


Di dalam kitabnya al-Bayaan, Syaikh Abu Zakariya an-Nawawi, setelah 
menyebutkan sedikit dari pembahasan di atas, ia mengatakan: “Yang menjadi 
pilihan bahwa hal tersebut berbeda sesuai dengan perbedaan individu. Orang 
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(PA GP ih 


yang memiliki pikiran cermat dan pengetahuan memadai, maka hendaklah 
dia memfokuskan pada tingkat kesempurnaan pemahaman atas apa yang 
dibacanya. Demikian juga dengan orang yang sibuk menyebarluaskan ilmu 
dan tugas agama lainnya seperti memenuhi kepentingan kaum muslimin, 
maka hendaklah dia membaca al-Our-an sebatas lamanya bacaannya itu tidak 
menyebabkan gagalnya tujuan yang hendak dicapai. Di luar orang-orang 
tersebut, maka hendaklah dia memperbanyak bacaan al-Gur-an semampu 
mungkin tanpa keluar dari batas kejenuhan dan kebosanan.” 


(PAP A3 33 3 3 Ab 


... 


Lebih lanjut, al-Bukhari 455 mengatakan: 





aa Ma Ta Ta TN Ta Ta TI Ta Ta TA Tg Ca Cg Ta UI TI Ca SP AP AP EP LP 3 A3 AG 


da 


Menangis saat Membaca al-Our-an. 


Mengenai hal ini telah disebutkan riwayat al-A'masy, dari Ibrahim 
bin “Ubaidah, dari “Abdullah -yaitu Ibnu Mas'ud- dia bercerita: “Rasulullah 
2 pernah berkata kepadaku: Bacakan al-Gur-an untukku.” Lalu kutanyakan: 
“Apakah aku harus membacakan kepadamu, sedang ia turun kepadamu? 
Beliau menjawab: Sesungguhnya aku ingin mendengarnya dari orang lain. 
Maka aku pun membacakan untuk beliau surat an-Nisaa', sehingga sampai 
pada ayat berikut ini: 


2 “ “ . » 
5 . £ 


Maka bagaimanakah (halnya orang-orang kafir nanti), apabila kami 
mendatangkan seorang saksi (Rasul) dari tiap-tiap ummat dan Kami 
mendatangkanmu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai 
ummatmu), (OS. An-Nisaa: 41). 


Beliau berkata: “Cukup dan tahanlah.' Dan ternyata kedua mata beliau 
telah berlinang.” Hadits ini muttafag “alaih, sebagaimana telah disebutkan 
dan akan kami sampaikan selanjutnya, insya Allah. | 


Orang yang Memamerkan Bacaan al-Our-an, Makan dari Hasil 
Bacaan al-Our-an, dan Membangga-banggakan Bacaan al-Our-an. 


“Abdullah bin Yusuf memberitahu kami?, Malik meberitahu kami, 
dari Abu Sa'id al-Khudri, dia bercerita: “Aku pernah mendengar Rasulullah 
3 bersabda: 


25 Yakni al-Bukhari. 
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2... 


Rn 2 


SA aa BEI HE Ya TOT Din 4 an an Kas 
AA AE 5 PAN JA AN ia He Tpi 


2... 


(« SB IE GA BI ea Nai 


'Akan keluar ke tengah-tengah kalian suatu kaum yang menghina 
shalat kalian dengan shalat mereka, menghina puasa kalian dengan 
puasa mereka, dan menghina amal kalian dengan amal mereka. Dan 
mereka membaca al-Gur-an dengan tidak melewati tenggorokan 
mereka. Mereka lepas dari agama seperti lepasnya anak panah dari 
busurnya. Dia melihat ke mata panah, maka ia tidak mendapatkan 
sesuatu apapun. Dan melihat ke anak panah, maka dia tidak melihat 
apa-apa. Dan melihat ke bulu, dia pun tidak mendapatkan apa-apa. 
Dan dia merasa dirinya di atas.” 


Dan diriwayatkan pula di tempat lain oleh Muslim dan an-Nasa-i 
melalui beberapa jalan dari az-Zuhri, dari Abu Salamah. Juga Ibnu Majah 
dari riwayat Muhammad Ibnu “Amr bin “Algamah dari Abu Salamah. 


Dalam hadits-hadits ini terkandung peringatan untuk tidak memamer- 
kan bacaan al-Our-an, di mana bacaan ini merupakan upaya tagarrub yang 
paling agung. Dan orang-orang yang disebutkan di dalam hadits “Ali dan Abu 
Sa'id adalah kaum Khawarij, yaitu orang-orang yang keimanan mereka tidak 
melewati tenggorokan mereka. Dan dalam riwayat yang lain beliau bersabda: 
“Mencela bacaan salah seorang di antara kalian dengan bacaan mereka, shalat- 
nya dengan shalat mereka, dan puasanya dengan puasa mereka.” Dengan 
demikian, telah diperintahkan untuk memerangi mereka, karena mereka riya 
dalam amal mereka, meskipun sebagian mereka tidak memaksudkan hal ter- 
sebut, hanya saja mereka mendasarkan perbuatan mereka dengan keyakinan 
yang salah. Dalam hal ini, mereka seperti orang-orang yang tercela. Setelah 
itu, al-Bukhari menyampaikan: 


BACALAH AL-OUR-AN SESUAI DENGAN SUASANA HATI 
KALIAN. 


Abu Numan Muhammad bin al-Fudhail “Arim memberitahu kami,? 


dari Jundab bin “Abdillah &5 , dari Nabi #£, beliau bersabda: 
(AE Na HA sp S3 La Kara y) 


2 Yakni al-Bukhari. 
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“Bacalah al-Our-an sesuai dengan suasana hati kalian. Dan jika hati 
kalian bertentangan, maka tinggalkanlah ia.” 


Dan diriwayatkan pula di beberapa tempat lain dan juga Muslim, 
keduanya berasal dari Abu Imran. Juga Muslim dari Yahya bin Yahya, dari 
Abu Imran. Dan diriwayatkan oleh Muslim, dari Ahmad bin Sa'id bin Hibban 
Ibnu Hilal, dari Abban al-Tthar, dari Abu Imran secara marfu'. Juga diriwayat- 
kan oleh an-Nasa-i dan ath-Thabrani dari hadits Muslim bin Ibrahim, dari 
Abu Imran. | 


Hadits di atas mempunyai makna bahwa Nabi #5 telah memberikan 
bimbingan dan memerintahkan ummatnya untuk membaca al-Our-an jika 
hati telah terfokus untuk membacanya, dengan disertai pemikiran dan pe- 
renungan terhadapnya, tidak pada saat hati tengah sibuk dan jenuh, karena 
dalam keadaan seperti itu tidak akan dapat merealisasikan tujuan dari bacaan 
tersebut, sebagaimana yang ditegaskan di dalam hadits bahwa Nabi #5 telah 


bersabda: , : 
P - Dp Al Atas yag DAS Maba IS Ah sa 
(aki SIN AN Op Orgiala Jd ya NAS 


“Kerjakanlah pekerjaan sesuai dengan apa yang kalian mampu, karena 
Allah tidak akan merasa bosan sehingga kalian merasa bosan.” 


Dan beliau juga bersabda: 


“Amal perbuatan yang paling disukai Allah adalah yang dilakukan 
oleh pelakunya secara terus-menerus -dan dalam lafazh lain disebutkan- 
amal perbuatan yang paling disukai oleh Allah adalah yang terus- 
menerus dikerjakan meski hanya sedikit.” 


Wallaahu a'lam. 


KITAABUL JAAMI' UNTUK BERBAGAI MACAM HADITS 
(Hadits-Hadits yang Berkaitan dengan Bacaan al-Our-an dan Berbagai 
Keutamaannya serta Keutamaan Pembacanya) 


Pasal: 


Imam Ahmad meriwayatkan, Mw'awiyah bin Hisyam memberitahu 
kami dari Abu Sa'id. Dia bercerita: “Nabiyyullah #£ bersabda: 


2 - 
mg 
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(( Axa aa Aa 23 IS Kap 
“Dikatakan kepada pembaca al-Our-an, jika dia masuk Surga: “Baca, 
tingkatkan, dan naiklah,” maka dia pun membaca dan menaiki setiap 
derajat sampai dia membaca bagian paling akhir dari apa yang ada 
padanya.” 


Ahmad meriwayatkan, Abu “Abdirrahman memberitahu kami, Haiwah 
memberitahu kami, Basyir bin Abi “Amr memberitahuku bahwa al-Walid 
bin @ais at-Tujaibi pernah memberitahu dirinya bahwa dia pernah mendengar 
Abu Sa'id al-Khudri bercerita: “Aku pernah mendengar Rasulullah &£ ber- 
sabda: 


SNI NASI BNN NE eat Ai! Jah ep MIS US) 
Oo Au 


3 TA 2 050 pari Pa PA tor. -a Bea an Naina 
3 GEN INA ONYAN OA HIS OI 3 ob Ojak Op 
Mo MAN oh TEKI TO 

(Pu Bb gap BN OLI 


“Akan ada satu generasi setelah enam puluh tahun, di mana mereka 
akan menyia-nyiakan shalat dan mengikuti nafsu syahwat, dan mereka 
akan dicampakkan dalam keadaan tersesat. Kemudian ada generasi 
yang membaca al-Gur-an tidak sampai melewati tenggorokan mereka. 
Dan yang membaca al-Our-an itu tiga golongan, orang mukmin, orang 
munafik, dan orang jahat.” 


Basyir menceritakan: “Lalu kukatakan kepada al-Walid, siapakah ketiga 
golongan itu?” Dia menjawab: “Orang munafik itu adalah yang kafir terhadap 
a-Our-an, orang jahat adalah yang makan melalui al-Gur-an, dan orang mukmin 
adalah yang beriman kepadanya.” 


Ahmad meriwayatkan, Hajjaj memberitahu kami, dari Abu Sa'id, 
bahwa dia menceritakan bahwa pada saat terjadi perang Tabuk, Rasulullah 
#£ pernah berkhutbah kepada orang-orang sedang beliau menyandarkan 
punggungnya pada sebatang pohon kurma, lalu beliau bersabda: 


0 - Be Mi 2 Ya 3 ang an, 03 ai 1 
dam gd Jah IE) oa) GP 1 Ai pa AN yA (Si) 
SN SU LP AS Se aga jab Sea jab IE 
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i 


“Maukah kalian aku kabarkan tentang orang-orang yang paling baik 
dan orang-orang yang paling jahat? Sesungguhnya sebaik-baik manusia 
adalah orang yang bekerja di jalan Allah di atas punggung kudanya 


TAP AP AS AS LAS SAS AS ALL AS LL LL LS LAS LS LS AS Lb “Ta “Ia Ca 2 2 C2 C2 Ca Ta aa Ta Ta Ta Uh Up “h 


oa 








TS LS LES LS ALL ALS LS AS LS AL LL AS Ka “aa aa 2 TI Ca Ta ha Ta 3 











634 Keutamaan-Keutamaan al-Our-an 










NI Na aa Na ET KP EP MP MP LES ES ALE LE AAA 


atau di atas punggung untanya atau di atas kedua kakinya sampai maut 
menjemputnya. Dan sesungguhnya sejahat-jahat manusia adalah orang 
jahat yang membaca Kitabullah dengan tidak mengambil manfaat 
sedikit pun darinya.” 


Imam Ahmad meriwayatkan, Abu “Ubaidah al-Haddad memberitahu 
kami, dani Anas bin Malik, dia bercerita: “Rasulullah #£ bersabda: Sesungguh- 
nya Allah memiliki keluarga dari kalangan manusia.” Ditanyakan: “Siapakah 
mereka itu wahai Rasulullah? Beliau menjawab: “Orang-orang yang suka 
membaca al-Our-an adalah keluarga Allah dan orang istimewa bagi-Nya.” 


PP ES SS AE Ah 


Abul @asim ath-Thabrani meriwayatkan dari Anas bin Malik &5 , 
di mana jika dia khatam al-Our-an, maka dia akan mengumpulkan keluarganya 
dan juga anak-anaknya, lalu mendo'akan mereka. 


Al-Hafizh Abul Gasim ath-Thabrani meriwayatkan dari Anas, dia 
bercerita: “Rasulullah #£ bersabda: 


2 Tn na an an Ta an an “Ia “a T 


A- 0. . 


(BE YK BIL TA 


“Al-Our-an itu adalah kekayaan, tidak ada kemiskinan setelahnya, dan 
tidak ada kekayaan selain al-Our-an.” 


Da 


Al-Hafizh Abu Bakar al-Bazzar meriwayatkan, Yusuf bin Musa mem- 
beritahu kami, dari Anas bahwa Nabi #£ bersabda: 


Eu. 


NN Na in AI on, IMA ag M1 TN Sa ega 
dB Via NY SI TAN SR PSI OT meki Ab VR II Ce Ol) 
Ski : Kai Te an aa 

(0 Ia OI 
“Sesungguhnya rumah yang di dalamnya dibacakan al-Our-an akan 


mendatangkan banyak kebaikan, dan rumah yang di dalamnya tidak 
dibacakan al-Gur-an akan sedikit kebaikannya.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Jabir bin “Abdillah, dia bercerita: 
“Rasulullah #£ pernah memberi khutbah kepada kami, lalu beliau memanjat- 
kan pujian dan sanjungan kepada Allah yang memang Dia berhak mendapat- 
kannya, kemudian beliau bersabda: 


18 - 


3 SR SAI JAS Of) cit LES Eiabl Gatel Op Jai Lal )) 


safa 2, -.9 Ma NO, 42 os 
(«( AAA ARA IS) UAS yA PA 


Ta II Ea Ti aa ET AT MP LP EL LES LES SEL AE AL AE AA AP 


“Amma ba'du. Sesungguhnya sebenar-benar perkataan adalah Kitabullah, 
dan seutama-utama petunjuk adalah petunjuk Muhammad. Dan se- 
buruk-buruk urusan adalah yang diada-adakan, dan setiap bid'ah (yang 
di ada-adakan) adalah kesesatan.” 


Ja, Ta, Ta Ca, 3 





Ta 
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Imam Ahmad meriwayatkan dari Jabir bin “Abdillah, dia bercerita: 
“Rasulullah #85 pernah masuk masjid, ternyata di dalamnya ada satu kaum 
yang tengah membaca al-Gur-an, maka beliau bersabda: 


KI Fopsi AP GL Ot JA Iya BEA da NAS OT Ig) 
(APE Y Talas an 
Bacalah al-Gur-an dan carilah keridhaan Allah 4 dengannya sebelum 


datang suatu kaum yang meluruskannya seperti pelurusan potongan 
kayu, mereka tergesa-gesa dan tidak mau menangguhkannya.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, dia berkata: “Rasulullah 
2 bersabda: 


(LAI al OT Sa sah Apr du Ja OI) 
“Sesungguhnya seseorang yang di dalam dirinya tidak terdapat sedikit 
pun al-Our-an, maka dia seperti rumah yang rusak.” 


Al-Bazzar mengatakan: “Kami tidak mengetahuinya meriwayatkan 
dari Ibnu “Abbas kecuali dari sisi ini.” 


Ath-Thabrani meriwayatkan, Muhammad bin Utsman bin Abi Syaibah 
memberitahu kami dari Ibnu “Abbas, dia bercerita: “Rasulullah #£ bersabda: 


AKAN Ag AJI 5 gan SB) AAS Gya dl BINA AI DES AG ya) 
Alan : i Na Ne 
(ta Yy Jaan IP ea al ya DI TB Ol 3 


“Barangsiapa mengikuti Kitabullah, niscaya Allah akan memberinya 

petunjuk dari kesesatan dan akan melindunginya dari keburukan 

hisab pada hari Kiamat. Yang demikian itu karena Allah &5 telah ber- 

firman: Lalu barangsiapa yang mengikuti petunjuk-Ku, ia tidak akan 

sesat dan ia tidak akan celaka.” 

Dan diriwayatkan pula dengan sanadnya kepada adh-Dhahhak dari 
Ibnu “Abbas secara marfu': | 


mo 20 aa Pa g—o. 
(VA aa AA Sal) 
“Orang-orang yang paling mulia dari ummatku adalah orang-orang 
yang membawa al-Gur-an.” 


Ath-Thabrani meriwayatkan, Mu'adz bin al-Mutsanna memberitahu 
kami, dari Ibnu “Abbas, dia bercerita: “Ada seseorang yang bertanya kepada 
Rasulullah #85, di mana dia mengatakan: “Amal apakah yang paling disukai 
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Allah? Beliau #5 menjawab: “Al-haal al-murtahil.' Dia bertanya: Wahai 
Rasulullah, siapakah al-haal al-murtahil itu? Beliau menjawab: “Orang-orang 
yang biasa membaca al-Our-an dengan memulai dari awalnya sampai men- 
capai bagian terakhir. Dan pada bagian akhirnya hingga mencapai bagian 
awalnya?” 


DO'A MENGHAFAL AL-9UR-AN DAN MENGUSIR SIFAT 
LUPA.” 


Imam Ahmad meriwayatkan, Musa bin Dawud menceritakan kepada 


kami dari “Abdullah bin “Amr, bahwa Nabi #£ bersabda: 


£ PA 2 o 2 -. Sain 0. Si Ps Sa Png aa PA 
Anta D3 (SI ala! Jati AAA ay ea Oi ay OMA aa 
ag - - £.. 


JAN ABI Eta OT J3 AD ARA JL AA Ab 
(REA Ju Ab akad 


“Puasa dan al-Gur-an memberi syafa'at kepada seorang hamba pada 
hari Kiamat kelak. Di mana puasa akan berkata: Wahai Rabb-ku, aku 
telah melarangnya dari makanan dan nafsu syahwat pada siang hari, 
karenanya berikanlah syafa'at melalui diriku untuknya.” Sedangkan 
al-Our-an berkata: “Aku telah melarangnya dari tidur pada malam hari, 
karenanya berilah dia syafa'at melalui diriku.” -beliau mengatakan- 
maka keduanya pun memberikan syafx'at.” 


Ahmad meriwayatkan dari “Abdullah bin “Amr, aku pernah mendengar 
Rasulullah #5 bersabda: “Kebanyakan orang-orang munafik dari ummatku 
adalah orang-orang yang ahli gira-at.” 


Ta 


Ahmad meriwayatkan, Waki' memberitahu kami dari “Abdullah bin 
“Amr, dia bercerita: “Rasulullah #£ bersabda: 


2 5G 


(ig Ab APA 3 ay 
“Barangsiapa membaca al-Our-an kurang dari tiga hari, maka dia belum 


dapat memahaminya.” 


Diriwayatkannya juga dari Ghandar, dari Syu'bah, dari Gatadah. At- 
Tirmidzi mengatakan: “Hasan shahih.” 


Abul Gasim ath-Thabrani meriwayatkan, Muhammad bin Ishag bin 
Rahawaih memberitahu kami, dari Rasulullah #£, beliau bersabda: 


7 Do'a ini, mereka menilai haditsnya lemah. Oleh karena itu, silahkan melihat aslinya. 
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“Barangsiapa membaca al-Gur-an, maka seakan-akan derajat kenabian 
naik di antara kedua sisinya, hanya saja tidak diturunkan wahyu ke- 
padanya. Dan barangsiapa membaca al-Our-an, lalu dia melihat bahwa 
seseorang telah diberikan yang lebih baik daripada yang diberikan 
kepadanya, berarti dia telah mengagungkan apa yang dikecilkan oleh 
Allah dan mengecilkan apa yang diagungkan oleh-Nya. Dan tidak 
sepatutnya bagi orang yang membawa al-Our-an untuk bersikap pandir 
kepada orang yang bersikap pandir, marah kepada orang yang marah, 
atau murka kepada orang yang murka. Tetapi hendaklah dia memberi 
maaf dan berlapang dada untuk memperoleh keutamaan al-Our-an.” 


Ahmad meriwayatkan, Ba Sa'id, pembantu Bani Hasyim memberi- 
tahu kami, dari Abu Hurairah &5 , bahwa Rasulullah #55 bersabda: 


0... 
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“Barangsiapa mendengarkan satu ayat dari Kitabullah, maka akan di- 
tetapkan baginya satu kebaikan yang berlipat ganda. Dan barangsiapa 
yang membacanya, maka baginya ia akan menjadi cahaya pada hari 
Kiamat kelak.” 


Ath-Thabrani meriwayatkan, Musa bin Hazim al-Ashbahani mem- 
beritahu kami, dari Fudhalah bin “Ubaid dan Tamim ad-Dari, dari Nabi #£, 
beliau bersabda: 


FUJI ya par je Ye 343 KOK ear) 
20 Kan mah isi Pi OS 158 
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“Barangsiapa membaca sepuluh ayat dalam satu malam, maka akan 
ditetapkan baginya satu ginthar. Satu ginthar lebih baik daripada dunia 
dan seisinya. Dan pada hari Kiamat kelak, Rabb-mu &5 akan mengata- 
kan: “Baca dan naikilah, setiap ayat satu tingkat sampai berakhir di ayat 
terakhir yang ada padanya.” Rabb-mu akan mengatakan: “Genggamlah. 
Sang hamba berkata: “Di tangannya, wahai Rabb-ku, Engkau Maha- 
mengetahui.” Lalu Dia berkata: “Dengan keabadian dan kenikmatan 


penata (7) 
. 


1n1 





Dan inilah akhir dari pembahasan tentang keutamaan al-Our-an. Dan 
dengan demikian pula selesai sudah tafsir ini.” 


Tafsir ini milik al-Hafizh al-“Allamah ar-Rihlah al-Jahbadzah Syaikh 
Imaduddin Isma'il, yang populer dengan sebutan Ibnu Katsir. Mudah-mudahan 
Allah memperbanyak manfaatnya. Melalui tangan seorang hamba yang fakir 
kepada Allah Yang Mahakaya, Muhammad bin Ma'mar al-Mugri' al-Baghdadi, 
semoga Allah memberikan ampunan kepadanya dan memberikan manfaat 
kepadanya serta memberinya petunjuk untuk mengamalkannya. Amin. 


Hari Jum'at, tertanggal 10 Jumadil Akhir 759 Hijriyyah. Shalawat dan 
salam semoga senantiasa terlimpahkan kepada musyrif-Nya (Muhammad #5). 


Segala puji bagi Allah sebelum dan sesudahnya, lahir maupun bathin. 
Dan shalawat dan salam semoga selalu tercurahkan kepada Muhammad, Nabi 
yang ummi serta para Sahabatnya. 


COS 


2 Hadits-hadits yang disampaikan di sini berkenaan dengan at-Targhiib wat Tarhiib. Kebanyakan 
darinya memiliki beberapa syahid di dalam hadits-hadits shahih, hasan, dan musnad. Yang 
dimaksud dengan at-Targhiib wat Tarhiib di sini bahwa hadits-hadits ini berkenaan dengan 
keutamaan amal. Dan telah dikisahkan oleh an-Nawawi ijma' yang membolehkan pengamalan 
hadits dha'if dalam hal-hal yang berkenaan dengan keutamaan (fadhilah) amal. Dan kami 
memohon husnul khatimah kepada Allah. Segala puji hanya bagi Allah, Rabb seru sekalian 
alam. 
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